Bab 1: Bedah Kelas Berat 


Cahaya di ruang operasi sangat terang, pisau bedah sangat 
tipis, dan Zheng Ren ketakutan. 


Dia bekerja keras untuk mendapatkan kesempatan ini untuk 
dapat menghadiri operasi hari ini. Sedikit yang dia tahu, 
Direktur Fu secara sukarela menjadi asisten bedah untuk 
menghormati keterlibatan profesor dalam operasi ini. 


Dia berdiri di salah satu sudut ruang operasi sebuah lokasi 
tanpa pandangan yang jelas ke lapangan operasi dengan 
gaun bedah yang steril. 


Dengan operasi, ada risiko. Zheng Ren tidak menyangka 
akan terjadi sesuatu bahkan sebelum operasi dimulai. 


Operasi ini, yang segera dimulai, adalah yang terpenting. 


Pasien di meja operasi adalah orang terkaya di Sea City dan 
sayangnya telah didiagnosis menderita kanker kepala 
pankreas ganas. 


Dia bisa saja pergi ke Imperial Capital atau Sorcery Capital 
untuk berkonsultasi dengan ahli bedah terbaik di dunia 
untuk melakukan operasi paling sulit dan bermutu tinggi di 
negara ini. 


Secara kebetulan, Profesor Ichiro Moriyu dari Jepang datang 
ke Tiongkok untuk memberi ceramah selama periode ini. 


Profesor Moriyu adalah spesialis bedah hepatobilier dan 
pankreas kelas dunia. Ada juga rumor yang menyatakan 


bahwa dia adalah ahli bedah yang mengoperasi Kaisar 
Jepang beberapa tahun yang lalu. 


Demonstrasi pembedahan membutuhkan siaran langsung 
yang menggabungkan visualisasi langsung dari meja 
operasi dari semua sudut selama prosedur. 


Pasien ini menolak untuk berpartisipasi dalam operasi untuk 
peragaan meskipun gratis. Sebagai gantinya, untuk tebusan 
raja, dia telah mengirim seseorang untuk meminta Profesor 
Moriyu untuk melakukan operasi secara pribadi di Sea City 
sebelum kembali ke Jepang. 


Zheng Ren menyadari kesulitan dalam mengundang 
spesialis kelas dunia untuk melakukan pembedahan, tetapi 
pasien enggan menerima perawatan bedah di bawah 
pengawasan Imperial Capital 1. 


Selain 
Lebih penting 


Pasien itu sebenarnya berhasil mengundang Profesor Moriyu 
ke Sea City! 


Sang profesor memiliki aturan ketat dalam pembedahannya, 
salah satunya adalah, pengamat tidak diperbolehkan 
selama operasi. Dengan demikian, usaha keras Zheng Ren 
berakhir sia-sia karena dia terpaksa menjauh dari meja 
operasi selama operasi. 


Seperti yang diinstruksikan oleh Direktur Fu dan Kepala Ahli 
Bedah Liu, Zheng Ren diharapkan mengenakan gaun bedah, 
berdiri di salah satu sudut selama operasi berlangsung, dan 
membantu operasi dengan menjahit sayatan pasca operasi. 


Ini adalah yang terbaik yang bisa didapatkan Zheng Ren 
dari operasi ini. 


Operasi secara resmi dimulai pada pukul sembilan lewat 
seperempat. 


Profesor Ichiro Moriyu, yang tegas dalam pekerjaannya 
tanpa kesombongan yang diharapkan dari seorang dokter 
terkemuka, mulai membuat sayatan sendiri. 


Setiap lapisan kulit, jaringan subkutan, lapisan fasia, 
peritoneum dipotong dengan terampil seperti tukang 
daging memotong-motong sapi. Jumlah total kehilangan 
darah sangat minimal dengan perkiraan visual lima sampai 
sepuluh mililiter, Ada bercak darah ringan yang terlihat 
pada kain kasa bedah seperti bunga merah tua yang mekar 
dalam selimut tebal salju putih. 


Namun, kecelakaan terjadi saat ini juga. 


Direktur Fu dan Kepala Ahli Bedah Liu terkejut saat rongga 
peritoneum terbuka. 


Kanker pankreas telah berkembang pesat dan sel tumornya 
telah bermetastasis ke jaringan sekitarnya, membentuk 
adhesi yang kuat dengan organ di sekitarnya seolah-olah 
mereka adalah satu kesatuan. 


Banyak ahli telah memeriksa film pencitraan pasien ini 
sebelum dikirim ke Profesor Moriyu, yang setuju bahwa 
operasi adalah pilihan pengobatan yang layak dalam kasus 
ini. 


Setiap ahli dan profesor menyimpulkan bahwa pasien ini 
menderita kanker kepala pankreas stadium tiga. Ini adalah 
kondisi yang serius tetapi tidak ada adhesi yang mencolok 


antara tumor dan jaringan di sekitarnya di semua lapisan, 
yang cocok untuk perawatan bedah. 


Sayangnya, semua orang salah menilai kondisi tersebut. 


Butir-butir keringat mulai menetes di kepala Direktur Fu dan 
membasahi topi bedah sterilnya setelah mengamati 
situasinya. 


Apa yang sebenarnya terjadi? 


Pencitraan resonansi magnetik nuklir telah dipesan dua hari 
sebelum operasi untuk mencegah kesalahan dan tidak ada 
perubahan nyata yang dicatat bila dibandingkan dengan 
film sebelumnya. 


Mungkinkah tumor itu tumbuh begitu cepat hanya dalam 
dua hari? 


Direktur Fu memegang aspirator dengan tangan gemetar. 


Profesor Ichiro Moriyu yang kesal mengetuk aspirator 
dengan tang melengkung di tangannya dan 
menggumamkan sesuatu dengan lembut dalam bahasa 
Jepang. 


Meskipun Direktur Fu tidak mengerti bahasa Jepang, dia bisa 
mendengar kejengkelan dari penyadapan aspirator. Profesor 
Moriyu tidak puas dengannya. Rasa takut merayapi dirinya 
seperti dingin es dan membuat seluruh tubuhnya mati rasa. 


Ekspresi penerjemah muda di belakang mereka segera 
menjadi gelap saat dia menatap Direktur Fu dengan marah. 
Fu-san 1 , Profesor Moriyu tidak puas dengan penampilan 
Anda. Meskipun keterampilan Anda lebih rendah dari 
peralatan di sini, harap perhatikan operasinya. " 


Direktur Fu merasa malu. Sudah lama sekali sejak seseorang 
berani berbicara dengannya dengan nada menghina. Tidak 
heran jika pengkhianat Jepang dan Cina paling banyak 
menimbulkan kebencian dan permusuhan selama perang. 


Namun, Direktur Fu mengubur amarah di dalam hatinya dan 
memaksakan senyuman di wajahnya, yang tampak seolah- 
olah dia bermaksud untuk menjilat orang Jepang dalam hal 
apa pun. 


Kondisi pasien lebih buruk dari yang diharapkan. Itu 
hanyalah operasi yang sangat rumit yang ditujukan kepada 
ahli bedah kelas dunia, tidak semua harapan hilang. 


Operasi berlanjut. Adhesi antara tumor dan jaringan di 
sekitarnya dipotong dengan kesabaran dan kewaspadaan 
yang luar biasa. Kapiler yang lebih besar akan diikat atau 
dibakar terlebih dahulu tanpa kecuali, dan kehilangan darah 
total tetap minimal sejauh ini. 


Profesor Ichiro Moriyu tidak diragukan lagi adalah tokoh 
utama hari itu. Di bawah lampu bedah yang terang, dia 
menunjukkan keahliannya yang luar biasa di atas panggung 
seperti bintang yang menyilaukan di langit malam. 


Di sisi lain, Zheng Ren hanyalah setitik debu di sudut gelap 
tidak berarti dan dapat diabaikan. 


Meskipun tidak ada pandangan yang jelas tentang meja 
operasi, Zheng Ren membayangkan seluruh proses 
berdasarkan instrumen yang digunakan oleh Profesor Ichiro 
Moriyu dalam pikirannya. 


Betapa Zheng Ren berharap dia bisa melihat lebih dekat 
operasi pada saat itu. 


Dia mencoba mengamati operasi dari berbagai sudut tetapi 
tidak berhasil. 


Kira-kira sepuluh menit kemudian, Profesor Moriyu 
meletakkan tang dan gunting bedah tumpul ke bawah, 
mengatakan sesuatu dalam bahasa Jepang, dan menjauh 
dari meja operasi. 


Pasien telah kehilangan kesempatan terakhirnya untuk 
menjalani perawatan bedah karena adhesi tebal telah 
terbentuk antara tumor dan aorta abdominalis. Bahkan 
Profesor Moriyu tidak berdaya dalam situasi ini. Tidak semua 
penyakit dapat diobati dengan pembedahan, dan tidak 
semua pembedahan akan berhasil. 


Operasi ini dinyatakan gagal. 


Profesor Moriyu tidak bersikeras melanjutkan operasi karena 
akan terjadi perdarahan masif jika adhesi antara tumor dan 
aorta abdominalis dipotong dengan paksa. Pasien tidak 
akan meninggalkan meja operasi hidup-hidup jika itu 
terjadi. 


Itu keputusan yang bijak. 


"Zheng Ren, jahit sayatan dengan Cen Meng," Kepala Ahli 
Bedah Liu memerintahkan Zheng Ren. 


Zheng Ren hanyalah seorang ahli bedah biasa. Terlepas dari 
ketekunan dan ketekunannya, dia masih terlalu muda untuk 
berpartisipasi dalam operasi lanjutan karena sistem medis 
saat ini sangat bertingkat. Yang paling bisa dia lakukan 
sesuai standarnya adalah perawatan bedah untuk 
apendisitis, hernia, dan operasi tingkat tiga atau empat 
lainnya. 


Dia bermaksud untuk berdiri lebih dekat dan belajar sedikit 
dari operasi yang dilakukan oleh profesor kelas dunia, tapi 
sayangnya dia terpojok tanpa pandangan yang jelas 
tentang keseluruhan operasi. 


Namun, Zheng Ren sama sekali tidak mengeluh. 
'Sudah berapa lama? Apakah operasinya sudah selesai? 
"Tidak, operasi itu pasti gagal. 


Direktur Fu dan Kepala Ahli Bedah Liu menemani Profesor 
Moriyu keluar dari ruang operasi. Satu-satunya orang yang 
tertinggal di samping meja operasi adalah Zheng Ren dan 
Cen Meng kepala residen di departemen bedah umum 
pertama yang bertugas menjahit sayatan. 


Zheng Ren berhasil menenangkan diri dan mulai mengamati 
kemajuan operasi pembedahan. 


Tumor besar yang menempel pada aorta abdominalis 
dengan kuat seolah-olah itu adalah struktur anatomis 
normal tubuh manusia. 


"Tidak heran mereka menyerah, pikir Zheng Ren. 


Tiba-tiba, cahaya terang meledak di mata Zheng Ren. 
Lighthead bedah mulai bergetar dan berbagai instrumen 
pisau bedah, gunting bedah, dan tang menari di atas meja 
bedah stainless steel di depan perawat scrub. 


Dia sangat bingung. Apakah dia baru saja berhalusinasi? Dia 
mendapat pencerahan segera setelah itu. Itu bukan 
halusinasi, itu gempa bumi! 


Tiba-tiba, seluruh gedung berguncang. Ada suara gemuruh 
yang mengerikan dari atap seolah-olah langit-langit dan 
rangka yang terbuat dari semen mengancam untuk runtuh 
dan menjebak semua orang di bawah berton-ton puing. 


Namun, hanya Zheng Ren yang mengalami bencana ini. 
Operasi di atas meja operasi masih berlangsung. 


Perasaan itu berakhir begitu muncul, seolah-olah semuanya 
tidak terjadi. 


Sebuah getaran ganas menghantamnya sesaat dan 
lighthead bedah berayun, menyinari cahaya putih langsung 
ke pupil Zheng Ren. 


Sinar, yang lebih kuat dari intensitas sinar matahari sore, 
membutakan penglihatannya sebelum dia merasakan angin 
sedingin es merambat dari kepalanya ke dalam tubuhnya. 


Apakah bangunan itu runtuh dan menghancurkannya 
sampai mati secara mengerikan? 


Apakah seperti ini kematian itu? 


Zheng Ren tiba-tiba mendengar batuk hebat di dalam 
tubuhnya dan mendeteksi bau berdarah di tengah 
kebingungan. 


Apa yang telah terjadi? Apakah dia berhalusinasi lagi? 


Banyak kenangan sejak masa kanak-kanak beberapa yang 
telah lama terlupakan mulai mengalir ke dalam benaknya 
dengan jelas dan dengan kekuatan yang luar biasa. 


Ini adalah lonjakan memori sebelum kematiannya, atau 
hidup saya berkedip 1 di depan mata saya, seperti pada 


cerita rakyat? Zheng Ren memikirkan sakit kepala yang 
parah. 


Sudah berapa lama Apakah hanya satu detik berlalu atau 
beberapa tahun? Terlepas dari itu, badai ingatan yang 
mengamuk akhirnya tenang dan sebuah suara meletus di 
telinganya. 

(Pengikatan sistem dimulai ... 

[Pengikatan sistem selesai ... 


(Tuan rumah, terimalah misi pemula.] 


Bab 2: Puncak Sejati 


Apa? Pengikatan sistem? Banyak pertanyaan muncul di 
benak Zheng Ren. 


Zheng Ren tidak pernah minum alkohol atau mengunjungi 
klub malam meski masih bujangan. Kehidupan seorang ahli 
bedah sangat sibuk dan dia hanya bisa meluangkan waktu 
luang untuk membaca fiksi online untuk hiburan sehari- 
harinya. 


Namun, dia tidak menyangka plot yang diangkat langsung 
dari novel-novel itu jatuh padanya hari ini. 


Zheng Ren yang linglung mendengar suara robotik tanpa 
emosi itu lagi. 


Tuan rumah telah memperoleh keuntungan pemula 
pengalaman utama selama tiga puluh menit. 


Zheng Ren adalah penghobi novel senior, jadi dia menerima 
keberadaan Sistem seperti itu dengan cukup mudah. 


Cahaya putih meledak di matanya lagi selama sepersekian 
detik sebelum dia dapat berkomunikasi dengan Sistem. 


Zheng Ren terkejut menemukan tangannya bergerak sendiri 
setelah penglihatannya kembali. 


Memegang gunting berbilah lengkung di satu tangan, dia 
mulai memisahkan jaringan perekat pada tumor pankreas 
dengan ujung gunting yang tumpul. Gerakan jarinya 
cekatan dan waspada, dan dia akan menggunakan ujung 


gunting yang tajam hanya ketika jaringan perekat yang 
sangat keras dan berserat menghalangi gerakannya. 


Apakah ini mimpi? 


Dia mengumpulkan semua kekuatannya untuk mencoba 
dan mendapatkan kembali kendali atas tangannya tetapi 
yang mengejutkan, mereka tidak menerima perintah 
darinya meskipun merupakan bagian dari tubuhnya. 


Zheng Ren mengalami perasaan seperti pasien lumpuh 
tingkat tinggi yang kehilangan kendali atas semua anggota 
tubuh mereka. 


Selain itu, anggota tubuhnya melakukan operasi yang 
canggih dan tepat seolah-olah itu adalah mesin! 


Apakah Sistem mengambil alih kendali tubuhnya? Apakah 
ini kepemilikan novel fantasi di mana tubuhnya benar-benar 
dimiliki oleh Sistem? 


Akankah kesadarannya memudar perlahan tapi pasti dan 
lenyap setelah beberapa saat? 


Serangkaian pertanyaan mengirimkan keringat dingin yang 
menetes di punggungnya saat dia terlibat dalam lumpur 
keputusasaan yang kejam tanpa kesempatan untuk 
melarikan diri. 


Tuan rumah, harap diperhatikan bahwa kontrol tubuh tidak 
mungkin selama tiga puluh menit pengalaman utama. 
Agitasi terdeteksi. Ketidakseimbangan hormon dicatat. 
Sedikit obat penenang, Suara robotik muncul di benaknya 
sekali lagi. 


Zheng Ren menenangkan diri sejenak di bawah bantuan 
Sistem. 


Tuan rumah, harap hargai kesempatan ini untuk 
pengalaman terbaik. Harap perhatikan bahwa pengalaman 
perdana gratis hanya diberikan sekali. Ulangi, kesempatan 
gratis diberikan hanya sekali. 


Mengabaikan fakta bahwa fisiknya yang melakukan operasi, 
dia menyadari pandangannya saat ini adalah yang terbaik 
dan persis seperti yang dia rindukan dari sudut ruang 
operasi barusan! 


Pengamat belaka tidak akan pernah mendapat kesempatan 
untuk melihat keseluruhan proses pembedahan dari sudut 
pandang ahli bedah, yang tidak dapat disangkal merupakan 
pandangan terbaik untuk belajar. 


Kesempatan ini akhirnya diberikan kepada Zheng Ren pada 
saat itu. Di sisi lain, Cen Meng kepala residen melebarkan 
matanya karena tidak percaya ketika dia melihat Zheng Ren 
melanjutkan operasi meskipun dia adalah asisten bedah. 


Zheng Ren, apa yang kamu lakukan! teriak Cen Meng dalam 
upaya untuk menghentikan Zheng Ren melanjutkan. 


Namun, dia hanya menerima keheningan sebagai balasan. 


Zheng Ren melanjutkan operasi dengan tangan cekatan 
seperti dua elf penari. 


Cen Meng melihat sesuatu yang aneh saat dia akan 
menghentikan prosedur. 


Tunggu, gunting bedah bisa digunakan seperti itu? 


Zheng Ren benar-benar memisahkan adhesi di kepala 
pankreas melalui kekuatan tumpul dengan jarinya. Apakah 
dia tidak khawatir tentang robekan pankreas? 


Anehnya, ada pembuluh darah abnormal yang menyuplai 
tumor. Bagaimana dia menyadarinya? 


Cen Meng memiliki banyak pertanyaan di benaknya. 


Itu tidak mungkin! Cen Meng sangat menyadari standar 
Zheng Ren. Keduanya datang ke Rumah Sakit Umum Sea 
City dengan jarak dua tahun dan mereka mengetahui 
tingkat keterampilan satu sama lain dengan sangat baik 
meskipun tidak ada keintiman di antara mereka. 


Cen Meng lebih baik dari Zheng Ren dalam hal sanjungan 
dan penjilat. Selain itu, dia menjadi orang kepercayaan 
Kepala Bedah Liu sejak lama berkat persahabatan 
pamannya dengan kepala ahli bedah. 


Jika tidak, Kepala Ahli Bedah Liu akan membawa wakil 
kepalanya ke operasi kelas berat ini, bukan Cen Meng. 


Orang dalam tahu seluk-beluknya, tetapi orang luar baru 
saja datang untuk ikut serta. 


Meski begitu, Cen Meng mulai kebingungan meski sudah 
menjadi orang dalam. 


Cen Meng kagum dengan tingkat keterampilan Profesor 
Moriyu tetapi bahkan keahliannya yang luar biasa gagal 
mencapai ketinggian kemampuan yang saat ini dimiliki 
Zheng Ren. 


Tidak. Tidak hanya tingkat keahlian Profesor Ichiro Moriyu 
lebih rendah dari Zheng Ren, perbedaan antara keahlian 
mereka sebenarnya sangat besar! 


Situasi berubah lagi ketika pikiran Cen Meng mengembara 
sejenak. 


Beberapa menit kemudian, jaringan adhesif telah 
dipisahkan dari tumor dan hanya aorta abdominalis yang 
memerlukan adhesiolisis saat ini. 


Ini adalah bagian terpenting dari operasi ini. Aorta 
abdominalis berdiameter sekitar tiga sentimeter dan kurang 
elastis dari arteri normal. Dengan demikian, setiap cedera 
pada aorta abdominalis selama adhesiolisis berpotensi tidak 
dapat disembuhkan. 


Ini akan menyebabkan perdarahan masif dan pasien pasti 
akan meninggal di meja operasi. 


Ahli bedah biasanya akan menyerah setelah menemukan 
temuan intraoperatif ini dan memberi tahu keluarga pasien 
bahwa, sayangnya, mereka telah melakukan yang terbaik. 


Inilah alasan mengapa Profesor Ichiro Moriyu memilih untuk 
mengakhiri operasi setelah memperkirakan hasil ini. 


Namun, tidak ada sedikitpun keraguan di tangan Zheng Ren 
saat dia mulai memisahkan lapisan luar aorta perut dengan 
gunting bedah. 


Mustahil! Pemisahan lapisan luar vena cava inferior 
membutuhkan instrumen khusus. Bagaimana ujung tumpul 
gunting bedah bisa melakukan itu? 


Cen Meng kembali bingung. 


Profesor Moriyu baru saja menyerah pada operasi ini karena 
kurangnya instrumen yang sesuai di Rumah Sakit Umum 
Sea City dan mengubah pankreatikoduodenektomi menjadi 
"operasi terbuka dan tertutup". 


Setiap prosedur pemisahan, pemotongan, anastomosis, 
limfadenektomi singkat dan tepat. 


Operasi selesai pada menit ke dua puluh enam. Garam 
normal yang hangat digunakan untuk mengairi rongga 
peritoneum sebelum penjahitan. 


Sepasang tangan itu bahkan tidak memeriksa apakah dia 
melewatkan titik perdarahan aktif, seolah-olah Zheng Ren 
memiliki keyakinan tak terbatas pada dirinya sendiri bahwa 
tidak ada kesalahan sama sekali. 


Pada menit ke dua puluh sembilan, rongga peritoneum dan 
insisi abdomen dijahit. Operasi secara resmi selesai. 


Selain upaya awal yang gagal untuk menghentikan Zheng 
Ren, Cen Meng hanya berdiri di sana dan menyaksikan 
seluruh proses operasi selama tiga puluh menit dalam 
keadaan bingung. 


Topi bedah dan sarung tangannya yang steril bersimbah 
keringat saat ini. 


Hanya setengah jam pengamatan telah membuatnya sangat 
lelah. 


Zheng Ren, yang hanya tahu tentang usus buntu, baru saja 
melakukan pankreatikoduodenektomi! Bukan hanya operasi 
biasa, tetapi operasi di mana seorang spesialis kelas dunia 
gagal melanjutkan dan akhirnya menyerah! 


Cen Meng tidak dapat mempercayainya, tetapi dia telah 
melihat operasi yang sempurna dengan matanya sendiri. 


Itu luar biasa! 


Pengalaman utama selama tiga puluh menit ini benar-benar 
membuka mata Zheng Ren. 


Ketika waktunya habis, kelelahan yang luar biasa meletus 
dari jiwanya dan melonjak ke seluruh tubuhnya, membujuk 
otot-ototnya untuk menyerah pada gravitasi dan melayang 
ke alam mimpi. 


Namun, Zheng Ren tahu ini bukan waktu yang tepat untuk 
tidur. Dia harus pulang secepat mungkin dan mempelajari 
Sistem ini di kepalanya. 


Selain Cen Meng, ada perawat scrub dan ahli anestesi di 
dalam ruang operasi. Zheng Ren mengucapkan selamat 
tinggal kepada mereka semua sebelum keluar dengan 
penuh semangat. 


Dia segera mengganti bajunya daripada membuang-buang 
waktu di kamar mandi. 


Saat keluar dari ruang operasi, dia melihat Kepala Ahli 
Bedah Liu berbicara dengan sekelompok orang. 


Kelompok itu dipimpin oleh seorang pria tua dan seorang 
gadis muda yang cantik berusia dua puluhan. 


Kepala Ahli Bedah Liu tidak menonjolkan diri dengan sedikit 
mencondongkan tubuh ke depan dan tersenyum meminta 
maaf. 
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Bab 3: Pohon Keterampilan 


Zheng Ren mengira Kepala Ahli Bedah Liu sedang 
menjelaskan 'operasi terbuka dan tertutup' kepada anggota 
keluarga pasien. 


Ekspresi Kepala Ahli Bedah Liu menjadi gelap segera setelah 
memperhatikan Zheng Ren. Dia kemudian keluar dari grup 
dan berteriak pada Zheng Ren, Kenapa kamu keluar dulu? 
Mengapa Anda tidak membantu mereka dalam pemindahan 
pasien? 


"Kepala Ahli Bedah Liu, operasinya sudah selesai," kata 
Zheng Ren. 


Kepala Ahli Bedah Liu jengkel pada Zheng Ren yang 
menambahkan bahan bakar ke api dengan mengingatkan 
mereka semua tentang pembedahan yang gagal. Apakah 
bocah ini tidak melihat bahwa dia menjelaskan situasinya 
kepada anggota keluarga pasien? 


Sebelum Kepala Ahli Bedah Liu dapat menegur dokter junior 
atas pembangkangannya, Zheng Ren menambahkan, 
Tumornya telah diangkat dan saya berasumsi bahwa 
hasilnya bagus. Saya akan mengambil spesimen jika 
anggota keluarga tertarik untuk melihatnya. " 


Pria tua dan wanita muda itu saling menatap dengan kaget. 


Profesor Moriyu telah keluar dari ruang operasi dan 
menyampaikan berita buruk tentang pembedahan yang 
gagal kepada mereka sekarang. Dia juga menjelaskan 
bahwa adhesi antara tumor dan aorta abdominalis terlalu 


parah untuk reseksi yang tepat sehingga menjadi operasi 
terbuka dan tertutup. 


Harapan hidup pasca operasi pasien kira-kira tiga bulan. 


Anggota keluarga tidak dapat berdebat dengan Profesor 
Moriyu tetapi, sayangnya, Kepala Ahli Bedah Liu harus 
merasakan kemurkaan mereka menggantikan pria itu. 


Pasien dan anggota keluarganya telah menanyakan 
berulang kali apakah kondisi ini dapat diobati dengan 
operasi sebelum operasi, dan mereka diberi janji setelah 
banyak penyelidikan. 


Jadi, Kepala Ahli Bedah Liu pada akhirnya harus jatuh. 


Namun operasinya berakhir dengan kegagalan, bukan? 
Mengapa dokter junior mengatakan bahwa operasinya telah 
selesai? 


Kepala Ahli Bedah Liu yang kesal meraung, Siapa yang 
melakukannya? Kamu pasti sedang melamun! 


Saya Zheng Ren ragu-ragu untuk beberapa saat, tetapi 
setelah mengingat bahwa ada saksi di ruang operasi, dia 
menjawab dengan tegas, Kepala Ahli Bedah Liu, saya 
melakukannya. Jaringan tumor ada di dalam ruang operasi. 
Haruskah saya mengeluarkannya untuk anggota keluarga? 


Kepala ahli bedah yang tertegun Liu Tianxing menatap 
Zheng Ren dengan tidak percaya. 


Setelah itu, dia mengertakkan gigi dan bergegas ke ruang 
operasi. 


Bolehkah saya meminta nama belakang Anda? tanya wanita 
cantik itu. 


Nama keluarga saya Zheng, jawab Zheng Ren sambil 
menguap. Melakukan operasi di bawah pengalaman prima 
menghabiskan terlalu banyak energi dan dia tidak tahan 
lagi kelelahan. 


Dokter Zheng, terima kasih atas masalahnya, anggota 
keluarga pasien mengungkapkan rasa terima kasih mereka 
kepada dokter muda dengan cara yang kurang tulus. 


Siapa yang akan mempercayainya? 


Zheng Ren terlalu lelah untuk menjelaskan dirinya sendiri, 
jadi dia hanya tersenyum sebagai jawaban. 


Pria tua itu melangkah maju dan tersenyum. Dokter Zheng, 
saya kepala pelayan Tuan Bu. Anggota keluarganya sedang 
tidak waras karena masalah keluarga yang menyusahkan 
hari ini, jadi kami akan mengunjungimu lain kali. Ini kartu 
nama saya. Anda dapat menelepon saya di mana saja, 
kapan saja jika dan ketika Anda menemui kesulitan apa pun 
di Sea City. 


Kedengarannya seperti sombong, tapi mungkin keluarga itu 
benar-benar memiliki kekuatan semacam itu. 


Zheng Ren biasanya akan tinggal untuk mengobrol tetapi 
dia kelelahan hari ini, jadi dia menerima kartu nama itu 
dengan sembarangan dan memasukkannya ke sakunya 
sebelum naik taksi kembali ke rumahnya untuk tidur 
nyenyak. 


Meskipun harga properti di Sea City tidak setinggi di 
Imperial Capital atau Sorcery Capital, Sea City masih 
merupakan ibu kota provinsi dengan rumah yang 
sepenuhnya berada di luar kemampuan Zheng Ren. Dia 


tidak akan dapat membeli rumah dengan gajinya saat ini 
bahkan jika dia menabung seumur hidupnya. 


Dia adalah seorang yatim piatu yang dibesarkan di panti 
asuhan sejak kecil. Setelah lulus ujian masuk universitas, ia 
berhasil bertahan hidup selama lima tahun di universitas 
dengan bekerja paruh waktu dan secara hati-hati 
mendapatkan beasiswa tahunan kelas satu. Upaya lima 
tahun terbayar saat ia akhirnya memperoleh sertifikat gelar 
sarjana dan sertifikat kelulusan. 


Namun, hidupnya di menara gading segera berakhir. 
Kendala keuangan memaksanya untuk menyerah pada studi 
pascasarjana meskipun ada pengecualian ujian dan mulai 
bekerja di Rumah Sakit Umum Sea City. 


Ada batasan untuk bonus gajinya tidak peduli berapa 
banyak usaha yang dia lakukan dalam pekerjaannya. Karena 
tidak punya pilihan, dia menyewa rumah bersama dengan 
penyewa acak di lokasi terdekat. 


Energi terakhir Zheng Ren habis ketika dia akhirnya kembali 
ke kamarnya, yang hanya seluas beberapa meter persegi. 


Namun, dia tidak punya keinginan untuk tertidur karena 
rasa ingin tahu terus-menerus menggerogotinya. Matanya 
terpejam dalam konsentrasi yang tak tergoyahkan saat 
pikirannya mulai berkelana ke ruang yang tidak diketahui. 


Pemandangan berubah menjadi dunia baru dengan 
perbukitan hijau, air biru kehijauan, dan udara yang 
menyegarkan. 


Zheng Ren mulai menyelidiki sekelilingnya. Dia berdiri di 
lembah dengan pondok jerami di depannya dan patung 
rubah putih berjongkok di depan pintu masuk utama. 


Patung rubah sangat realistis, terutama dengan bulunya 
yang diukir dengan sangat detail, sehingga dia tidak akan 
terkejut jika patung itu menjadi hidup pada detik 
berikutnya. 


Ada sebuah kolam kecil dengan air yang sangat jernih 
sehingga dia bisa menghargai betapa halusnya bebatuan di 
bawahnya antara Zheng Ren dan pondok jerami. 


Apakah ini mimpi? Zheng Ren linglung dan bingung. 


Selamat datang di Sistem. Tolong terima hadiah misi 
pemula, kata suara robot wanita dengan nada datar. 


Zheng Ren mencoba mendengarkan dengan lebih penuh 
perhatian, tetapi tidak mungkin menemukan sumber suara 
itu, yang sepertinya datang dari sekitarnya. 


Ada fluktuasi kuantum di ruang di depan Zheng Ren segera 
setelah kalimat berakhir. Kemudian, kotak kayu kuno secara 
ajaib muncul di depan matanya. 


Ini adalah hadiah misinya? Zheng Ren mengambil kotak itu 
dan menimbangnya di tangannya. 


Kotak itu ringan dan sepertinya terbuat dari kayu biasa. 
Zheng Ren menunggu beberapa saat tetapi suara robot itu 
tidak memberikan instruksi lebih lanjut. 


Mungkin Sistem ingin dia menerima hadiah misi terlebih 
dahulu. Karena itu, Zheng Ren menarik napas dalam-dalam 
dan dengan sungguh-sungguh membuka kotak kayu itu. 


Ada kilatan di matanya sebelum suara robot terdengar lagi. 


Jaringan bakat tidak terkunci. Lima poin keterampilan dan 
ramuan energi yang diperoleh dari hadiah misi pemula. " 


Kilatan cahaya terang terbang keluar dari tangannya seperti 
meteor dan mendarat di padang rumput di dekatnya. 


Di sana, layar tembus pandang melayang di hadapannya 
dengan kata-kata tertulis di atasnya. 


[Bedah Umum: 325 poin keterampilan.) 


Apakah ini pohon keterampilan? Zheng Ren melihat lebih 
dekat dan memperhatikan penjelasan tentang sistem 
peringkat di samping. 


(Pemula: 0-100 poin keterampilan. 
(Trainee 101-300 poin keterampilan. 
(Lulusan: 301-1000 poin keterampilan. 
[Pakar 1001-5000 poin keterampilan.| 


Ada lebih banyak peringkat Master, Grandmaster, Legenda, 
dan Perdana di bawah daftar tetapi disorot dengan warna 
abu-abu, mungkin karena kurangnya poin keterampilan 
untuk membuka pencapaian tersebut. 


Zheng Ren mulai menganalisis dalam pikirannya. Pangkat 
Novice setara dengan dokter residen yang baru saja 
memulai pekerjaannya, dan pangkat Trainee dianalogikan 
dengan dokter jaga. Poin keahliannya dalam bedah umum 
telah melampaui prasyarat peringkat Trainee dan 
menempatkannya pada peringkat Pascasarjana, yang 
seharusnya sesuai dengan level wakil kepala dokter. 


Zheng Ren sangat menyadari bahwa keahliannya belum 
memenuhi standar, tetapi dia pikir ini mungkin ada 
hubungannya dengan operasi yang dia lakukan sekarang. 


Pangkat yang lebih tinggi seperti Master, Grandmaster, dan 
Legenda membuat penasaran Zheng Ren. Jika pengalaman 
utama mewakili peringkat Utama, mungkin keahlian 
Profesor Ichiro Moriyu berada di antara peringkat 
Grandmaster atau Legenda, atau mungkin awal peringkat 
Legenda. 


Zheng Ren tersentak oleh realisasi ini. 


Profesor kelas dunia bahkan belum mencapai peringkat 
Utama, yang berarti Sistem agak ketat dalam persyaratan 
sistem peringkatnya. 


Jika dia bisa mencapai level itu Api menyala di dalam hati 
Zheng Ren. 


Namun, bahkan setelah lima tahun studi neraka, dia hanya 
mengumpulkan 325 poin keterampilan yang masih jauh dari 
peringkat Pakar, apalagi peringkat Grandmaster atau 
bahkan peringkat Perdana. 


Dia memiliki peringkat tertinggi Lulusan dalam Bedah 
Umum di antara semua mata pelajaran lain dalam Sistem, 
tetapi hanya peringkat Pemula dalam bidang Radiologi, 
Penyakit Dalam, Pemeriksaan Fisik, dan seterusnya, dan 
lebih buruk lagi, hampir tidak ada poin keterampilan dalam 
Kebidanan dan Ginekologi. 


Zheng Ren berpikir lebih baik memusatkan semua 
perhatiannya pada Bedah Umum. Jadi, dengan 
menggunakan pikirannya, dia mengirim kelima poin 
keterampilan dari hadiah misi pemula ke dalam 
keterampilan Bedah Umum. 


Angka-angka gemerlap memastikan bahwa saat ini ada 330 
poin keterampilan dalam Bedah Umum. 


Zheng Ren menyelidiki sekelilingnya sekali lagi dan 
mencoba bergerak lebih jauh ke dunia misterius ini. Segera, 
dia menemukan bahwa kisaran aktivitas yang diizinkan 
untuk pangkat Pascasarjana hanyalah seratus meter 
persegi, dengan medan gaya tak terlihat yang memisahkan 
area ini dari lingkungan lainnya. 


Selain itu, dia tidak lagi mendengar suara perempuan 
robotik tanpa emosi. 


Sistem, apakah ada misi untuk saya? tanya Zheng Ren. 


Tidak ada tanggapan yang diikuti. Ada keheningan yang 
menakutkan di dunia misterius ini dan Zheng Ren 
sepertinya mendengar kata-katanya sendiri bergema dan 
bangkit kembali padanya. 


Itu aneh. Sistem semacam ini biasanya akan 
mendistribusikan misi sehingga tuan rumah bisa menjadi 
lebih kuat, bukan? Setiap web fiksi dengan genre yang sama 
menawarkan rancangan plot yang serupa, tetapi mengapa 
Sistemnya berbeda dari mereka? 


Setidaknya ada udara segar di dunia ini. Zheng Ren mulai 
menenangkan emosinya dan menarik napas dalam-dalam, 
yang hampir membuatnya mabuk oksigen. 


Zheng Ren bercanda bahwa mungkin dia sudah terbiasa 
menghirup udara yang tercemar dan sistem pernapasannya 
membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri dengan 
udara segar dengan saturasi oksigen normal. 


Kelelahan segera membanjiri dia ketika dia menyadari tidak 
ada plot menarik yang menunggunya. 


Pengalaman utama mungkin menjadi penyebab penipisan 
energi dan perhatiannya. Haruskah dia menguji efek obat 
mujarab energi dalam kasus itu? 


Pikiran itu lenyap begitu muncul di benak Zheng Ren. 


Itu akan terlalu boros dan membuang-buang sumber daya. 
Lebih baik memulihkan energi dan pikirannya dengan 
hibernasi. 


Dia menghendaki pikirannya untuk memanggil diri 
spiritualnya kembali ke kenyataan, dan dengan otaknya 
terus-menerus memikirkan situasinya yang aneh, dia 
tertidur lelap dalam waktu singkat. 
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Bab 4: Fitur Sistem Luar Biasa 


Zheng Ren terbangun dari tidur lelapnya oleh nada dering 
ponselnya yang keras dan tajam. Dia melompat dari tempat 
tidur seolah-olah secara refleks dan segera menerima 
panggilan itu. 


Itu adalah keterampilan penting seorang ahli bedah muda 
untuk menerima panggilan telepon darurat kapan saja dan 
di mana saja. 


Zheng Ren sudah memaksimalkan pohon keterampilan pada 
kemampuan ini. 


Zheng Ren, apa yang kamu lakukan kemarin? 


Raungan memekakkan telinga Kepala Ahli Bedah Liu 
berpindah dari ujung lain telepon ke telinga Zheng Ren. Dia 
hampir bisa merasakan air liur pria itu menyembur ke segala 
arah dan memercik ke wajahnya melalui telepon. 


"Kepala Ahli Bedah Liu, apa yang terjadi?" tanya Zheng Ren 
dengan tenang. 


Kamu tahu apa yang kamu lakukan kemarin! Kepala Ahli 
Bedah Liu berteriak tanpa menjawab pertanyaan Zheng 
Ren, menambahkan, Melakukan operasi yang bahkan tidak 
sesuai dengan level Anda tanpa izin dan tidak mematuhi 
perintah langsung dari atasan Anda. Apakah menurut Anda 
Anda diizinkan melakukan pankreatikoduodenektomi? Kami 
akan meminta pertanggungjawaban Anda jika pasien 
menderita komplikasi apapun! " 


Kepala Ahli Bedah Liu melolong dengan putus asa. 


Zheng Ren ingin menjelaskan dirinya sendiri tetapi dia tidak 
tahu harus berkata apa pada saat itu. Alasannya jelas dan 
sederhana Kepala Ahli Bedah Liu sebenarnya benar. 


Anda akan melapor ke unit gawat darurat besok. Ini adalah 
kehendak Direktur Fu, perintah Kepala Ahli Bedah Liu, yang 
kemudian menutup telepon tanpa memberi kesempatan 
kepada Zheng Ren untuk membela diri. 


Uh Zheng Ren sedikit kecewa daripada kesal dengan sikap 
buruk Kepala Ahli Bedah Liu. 


Sistem yang tidak dapat diandalkan sepertinya telah 
menghilang ke udara tipis. Dia telah memasuki dunia 
misterius sekali lagi, tetapi tidak ada yang berubah sejauh 
ini. 


Apakah karirnya sebagai ahli bedah akan segera berakhir? 
Itu menyedihkan. 
Yah, dia harus terus maju meski sedang depresi. 


Zheng Ren mengangkat pandangannya dan melirik waktu di 
teleponnya, yang memberitahunya bahwa sekarang sudah 
jam enam pagi. Ini membuatnya cukup terkejut karena dia 
telah tertidur selama lebih dari sepuluh jam. 


Kepala Ahli Bedah Liu meneleponnya pagi-pagi sekali. 
Apakah dia tidak tidur sama sekali? 


Telepon berdering lagi saat pikirannya mengembara ke 
tempat lain. 


Penelepon itu adalah sahabat Zheng Ren di departemen itu 
Yang Lei dan suaranya terdengar gelisah dan gelisah. 


Zheng Ren, sesuatu yang besar terjadi kemarin. 
"Hah? Apa yang terjadi?" 


Pasien dipindahkan kembali ke bangsal setelah operasi 
tanpa masalah apapun. Profesor Ichiro Moriyu pergi untuk 
memeriksa spesimen patologis dan menyadari bahwa 
seseorang telah menyelesaikan operasi setelah dia. 


Itu membuat darahnya mendidih dan dia menegur Direktur 
Fu seperti sedang memarahi cucunya. 


Saya mendengar ini di selentingan, tetapi seseorang di 
departemen kami menyelesaikan operasi ketika Ichiro 
Moriyu menyadari bahwa itu adalah tugas yang mustahil. 
Haha, itu pasti memalukan baginya. " 


Suara dari ujung lain telepon terdengar seperti sombong. 
Bagaimanapun, seseorang harus jatuh dan mereka 
memilihmu. Niat awal Direktur Fu adalah memecat Anda, 
tetapi untungnya, Kepala Tabib Tua Pan dari unit gawat 
darurat berdebat dengannya dan melindungi Anda. " 


Apa hubungannya ini dengan bagian gawat darurat? Zheng 
Ren mengenali Kepala Dokter Old Pan kepala dokter lansia 
dari rumah sakit militer yang dipindahkan ke Rumah Sakit 
Umum Sea City setelah pensiun. 


Mungkin Kepala Tabib Old Pan adalah satu-satunya orang 
yang bersedia membelanya karena dia adalah pria tua yang 
pemarah dan terus terang karena latar belakang militernya. 


Apakah dia menyadari sesuatu? 


Nah, sebagai hasilnya, Anda telah dipindahkan ke unit 
gawat darurat. Ngomong-ngomong, kamu berada di ruang 
operasi kemarin, ya? Siapa yang akhirnya menyelesaikan 
operasinya? " 


Zheng Ren akhirnya mengerti apa yang terjadi selama dia 
tertidur lelap setelah melelahkan dirinya dari pengalaman 
utama. 


Dia menduga Ichiro Moriyu telah mengambil cuti setelah 
mempermalukan dirinya sendiri di rumah sakit. 


Ada kelalaian serius dalam kasus ini dan seseorang harus 
menanggung akibatnya. Selain itu, manajemen bahkan 
telah memaksakan pemadaman berita dan oleh karena itu, 
tidak ada dari mereka yang menyadari bahwa dia 
sebenarnya adalah ahli bedah di balik operasi itu. 


Yah, tidak semua Mungkin Kepala Tabib Old Pan telah 
menemukan kebenaran, atau dia tidak akan berdebat 
dengan Direktur Fu untuk seseorang yang bahkan tidak 
berada di departemennya sendiri. 


Saya tidak tahu, jawab Zheng Ren setelah memikirkannya. 


Tidak mungkin dia akan mengakui kebenaran karena 
pengalaman utamanya hanyalah episode satu kali. Tingkat 
keahlian aslinya akan terungkap jika dia diminta untuk 
melakukan operasi yang sama lagi. 


Itu akan sangat memalukan. 


Dia perlu mengambil segala sesuatunya perlahan karena dia 
memiliki Sistem untuk membantunya. Yah, bagaimanapun, 
jika Sistem bisa hidup cukup cepat. 


Zheng Ren menutup telepon dan mandi dengan tergesa- 
gesa sebelum berangkat kerja. 


Hal pertama yang dilihat Zheng Ren setelah memasuki 
departemen bedah umum adalah ekspresi gelap Kepala Ahli 
Bedah Liu. 


Haruskah dia memulai pertengkaran dengan Kepala Ahli 
Bedah Liu? Tidak, itu bukan kepribadian Zheng Ren. 


Kepala Ahli Bedah Liu dapat berteriak dan mengutuk di 
depan umum tanpa kesulitan, tetapi itu adalah tugas yang 
mustahil bagi Zheng Ren, yang sebenarnya adalah seorang 
pria seperti namanya tersirat 1. 


Tidak mungkin Zheng Ren mengakui kebenaran kepada 
Kepala Ahli Bedah Li juga. Bahkan sahabatnya pun tidak 
tahu, apalagi publik. 


Dia telah melanggar aturan meskipun pasien mendapat 
manfaat dari operasi dengan hasil yang sempurna. Dia tidak 
bisa berbuat apa-apa, terutama ketika manajemen rumah 
sakit sangat ketat tentang peraturannya. 


Zheng Ren memilih untuk mengabaikan Kepala Ahli Bedah 
Liu dan menyapa rekan-rekannya sebelum memasuki ruang 
tugas. Setelah itu, dia mulai memindahkan barang- 
barangnya jas putih, stetoskop, palu refleks, dan beberapa 
buku medis dari loker ke kantong plastik dan keluar dari 
departemen bedah umum pertama. 


Apa yang terjadi dengan Zheng Ren? 


Tidak ada staf yang berani bertanya di lingkungan yang 
suram ini. Tidak sampai Zheng Ren meninggalkan 
departemen dan Kepala Ahli Bedah Liu yang kesal kembali 


ke kantornya ketika seorang perawat junior memecah 
keheningan dengan secara diam-diam mengajukan 
pertanyaan kepada rekan-rekannya. 


Profesor Ichiro Moriyu marah tentang pelanggaran aturan 
dalam operasi kemarin dan karenanya jawab seorang 
perawat senior. 


"Bagaimana bisa? Dia adalah orang yang baik." 


Jangan menilai terlalu cepat. Saya pikir Dokter Zheng 
kurang beruntung kali ini. Tahukah Anda bahwa Direktur Fu 
memarahi Kepala Ahli Bedah Liu dengan kata-kata yang 
sangat kasar sepanjang malam kemarin? 


Zheng Ren, yang tidak memiliki petunjuk tentang diskusi 
antara rekan-rekannya, naik lift ke lantai dasar dan 
langsung menuju ke bagian gawat darurat, yang terletak di 
seberang pintu masuk utama rumah sakit. 


Ini adalah bangunan lima lantai yang, sesuai dengan 
rencana desain aslinya, secara khusus ditetapkan sebagai 
rumah sakit darurat independen di mana setiap kasus 
darurat akan mendapat perawatan segera. 


Namun, kebanyakan dokter tidak mau tinggal di 
departemen karena stres yang hebat dan kesulitan kasus. 
Jika tindakan administratif diberlakukan untuk memaksa 
dokter tetap tinggal, kebanyakan dari mereka akan 
mengundurkan diri dengan cara apa pun yang diperlukan, 
seperti mengajukan cuti jangka panjang atau berpura-pura 
sakit di rumah. 


Ini adalah fenomena umum di seluruh dunia. 


Betapapun baik infrastrukturnya, tidak mungkin 
membangun rumah sakit darurat ketika mereka kekurangan 


dokter. Dengan demikian, hanya lantai pertama yang 
digunakan untuk menangani kasus-kasus darurat melalui 
penyakit dalam, pembedahan, atau spesialisasi kebidanan 
dan ginekologi dengan sisa lantai kosong. 


Pemindahan ke departemen darurat sama dengan mengusir 
penjahat dari bekas Uni Soviet ke Siberia. Itulah konsensus 
yang telah dicapai setiap dokter sejauh ini. 


Namun, Zheng Ren sama sekali tidak merasa kesal. Dia 
adalah seorang pria dengan Sistem di dalam dirinya, jadi dia 
sama sekali tidak perlu memulai perselisihan dengan Kepala 
Ahli Bedah Liu. 


Dia melaporkan dirinya ke unit gawat darurat tetapi Kepala 
Dokter Pan tidak terlihat. 


Sipir tersebut memberitahunya bahwa Kepala Tabib Pan 
telah menugaskan sebuah pos kepala residen untuknya dan 
dia bertanggung jawab atas aspek klinis dari setiap kasus 
pembedahan di departemen tersebut. 


Ini mengkonfirmasi postulasi awal Zheng Ren. Orang lain 
tahu dia adalah ahli bedah di balik operasi itu, dan salah 
satunya adalah Kepala Tabib Pan. 


Hei, Kepala Senior Zheng. Apakah Anda bahkan seorang ahli 
bedah? Suara eksentrik sampai ke telinganya sebelum dia 
menerima kunci lokernya. 


Zheng Ren berbalik dan melihat Dokter Yuan Li dari unit 
gawat darurat. 


Meskipun jarang mengunjungi unit gawat darurat, Zheng 
Ren akhirnya mengenalinya setelah bertahun-tahun. Mereka 
biasanya akan menyapa satu sama lain hanya dengan 
anggukan dan itu adalah hubungan mereka secara singkat. 


Saudara Yuan, saya dipromosikan menjadi dokter bedah 
tahun lalu, jawab Zheng Ren dengan senyuman yang lahir 
dari kesopanannya. 


"Wah, wah, wah ... Tolong bimbing saya di masa depan 
sebagai dokter bedah," ejek Yuan Li saat dia bersandar di 
pintu ke departemen bedah darurat. 


Kamu seorang senior, jadi jangan berdiri dalam upacara di 
sini, jawab Zheng Ren, yang saat ini sedang sakit kepala 
karena tidak berpengalaman dengan konflik. 


Oh, tolong jangan! Kepala Tabib Pan mengumumkan bahwa 
Anda adalah Kepala Residen Zheng mulai sekarang, Yuan Li 
mencibir sebelum terbatuk. Pooh! 


"Yuan Li, perhatikan sikapmu!" teriak sipir yang telah 
mencapai akhir dari kesabarannya. Dia harus memastikan 
baik Yuan Li dan Zheng Ren tidak bertengkar karena 
ketidakhadiran Kepala Tabib Pan. 


Matron, saya tidak yakin. Saya telah bekerja di sini selama 
bertahun-tahun, tetapi mengapa dia, yang baru-baru ini 
dipindahkan ke sini, mendapatkan posisi sebagai residen 
kepala padahal seharusnya menjadi milik saya? keluh Yuan 
Li yang gelisah. 


Ajukan sendiri keluhan kepada Kepala Tabib Pan, tapi Zheng 
Kecil 


Jangan khawatir, kita tidak akan bertengkar, Yuan Li 
menatap Zheng Ren dengan jijik dan bertanya dengan sinis, 
Hei, Nak. Apakah Anda memahami penyakit? 


Diam, eh? Anda pasti sangat percaya diri, bukan? ejek Yuan 
Li. 


Sipir itu tetap diam setelah memastikan keduanya tidak 
akan saling bergulat. 


Bahkan, dia juga penasaran mengapa Kepala Tabib Pan 
menugaskan Zheng Ren sebagai residen kepala ketika posisi 
pekerjaan itu tetap kosong selama bertahun-tahun. 


Selain itu, Kepala Dokter Pan bertengkar hebat dengan 
Direktur Fu kemarin dan mengatakan kepada direktur 
bahwa dia pasti akan memerintahkan dua skuadron kavaleri 
untuk menembaknya jika dia masih di militer beberapa 
tahun yang lalu. 


Kepala Tabib Pan sebenarnya adalah orang yang masuk akal 
meski pemarah. 


Dia pasti melakukannya untuk alasan yang bagus. 


Bagian gawat darurat menikmati waktu paling santai di pagi 
hari. Maka, dokter dan dokter anak keluar dan bergabung 
dengan kerumunan sebagai penonton. 


Zheng Ren tampak tidak berdaya, yang memberi Yuan Li 
rasa kemenangan. Dia kemudian berpikir sendiri. Jangan 
pernah berpikir untuk melakukan apapun sesukamu di 
bawah perlindungan Kepala Tabib Pan. Kami adalah dokter. 
Keterampilan kita memberi kita gaji dan menentukan 
kesuksesan kita dalam hidup! 


Seorang pria muda di akhir masa remajanya masuk ke unit 
gawat darurat dengan nomor registrasi di tangannya. 


Keistimewaan mana yang akan kamu pilih? tanya Yuan Li. 


"Sakit kepala," jawab pemuda itu dengan cepat, karena dia 
belum pernah melihat dokter yang begitu antusias dalam 
hidupnya. 


Ada trauma? 

"Tidak." 

"Ke penyakit dalam," jawab Yuan Li yang kecewa. 
Namun, Zheng Ren membeku di tempat, jelas linglung. 


Penglihatannya menjadi tiga dimensi segera setelah dia 
melihat pasien. 


Layar tembus pandang melayang di depan matanya lagi 
dengan karakter China yang terus-menerus muncul di sudut 
kanan atas. 


Munculnya layar ini membuat Zheng Ren benar-benar lega. 
Alhamdulillah, Sistem masih hidup. Itu hanya diam selama 
ini. 


Jumlah kata di layar meningkat, yang mendorong Zheng 
Ren untuk membacanya dengan cepat dan hati-hati. 


Pasien laki-laki berusia tujuh belas tahun. Sakit kepala dan 
mual. Emesis terakhir sepuluh jam yang lalu. 


Berikut rincian tanda-tanda vital pasien, berbagai hasil 
pemeriksaan, dan diagnosis akhir 


Zheng Ren bahkan bisa mendengar suara pengetikan 
keyboard ketika kata-kata itu muncul di layar. Apakah ini 
masih Sistemnya sendiri? Bisa juga ayah kandungnya yang 
telah memaksimalkan pohon keterampilan tentang cara 
mendiagnosis pasien! 


Apakah pada akhirnya dia berubah menjadi Terminator? 
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Bab 5: Perdarahan Intrakranial? 


Apakah dia sudah gila? Kami sebagai dokter mengandalkan 
terutama pada keterampilan dan pengetahuan medis kami. 
Menjilat sepatu Kepala Tabib Pan tidak akan berguna, 
seorang dokter bergumam setelah memperhatikan Zheng 
Ren yang tertegun. 


"Betul sekali. Dia bahkan tidak mencoba sekarang. 
Bukankah penolakannya secara diam-diam? Dia tidak bisa 
melakukannya. Dia tidak ahli dalam bedah umum dan dia 
juga tidak baik di unit gawat darurat. 


Dasar pengecut. Dia setidaknya harus mencoba mengukur 
diri karena keterampilan Yuan Tua juga biasa-biasa saja. Ini 
lebih alasan baik dipermalukan tanpa sama sekali, tapi Yuan 
Tua terlalu kasar dengan kata-katanya sekarang. Apakah dia 
tidak khawatir tentang dampak dari Kepala Tabib Pan ketika 
dia kembali nanti? " 


Saya pikir dia sudah melakukannya. Usahanya tidak berada 
di departemen bedah genitourinari dan dia dilempar ke unit 
sesudahnya. Dia adalah seorang ahli bedah, tetapi tidak 
bisa mendapatkan kesempatan untuk dipromosikan menjadi 
wakil kepala bedah karena pengalaman sebagai kepala 
residen. " 


Anda menyebutkannya seolah-olah dia berpengalaman di 
bidang penelitian ilmiah. Tolong, tidak setiap kepala residen 
dapat dipromosikan menjadi wakil kepala dokter, tapi saya 
setuju bahwa Zheng Ren terlalu pengecut penilaian situasi 
ini. " 


Awalnya, beberapa dokter kesal pada Yuan Li karena 
penghinaannya terhadap Zheng Ren, tetapi mereka mulai 
menghubungkan Zheng Ren setelah menyadari bahwa dia 
sama sekali tidak berusaha mencatat sejarah. 


Namun, mereka tidak dapat menilai karena penilaian 
kompetensi dokter berdasarkan keahlian adalah hal yang 
wajar. 


Mereka yang unggul dalam sanjungan mungkin juga hanya 
tinggal di kantor untuk selamanya karena secara praktis 
tidak mungkin bagi mereka untuk mencapai kesuksesan 
dalam aspek klinis. Lebih buruk lagi, mereka bisa bangkrut 
ketika masalah medisolegal muncul di depan pintu mereka. 


Zheng Ren little Malu dengan semua orang yang 
menatapnya dengan cara yang aneh. Meski begitu, dia 
membaca detail pasien lagi untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik tentang kondisi pasien secara 
keseluruhan. 


Kemudian, dia meletakkan kantong plastiknya di atas kursi 
di ruang perawat dan berkata kepada sipir, Saya menduga 
pasien barusan menderita pendarahan intrakranial. 
Kehilangan darahnya tidak banyak, tapi dia berisiko 
pingsan. Kirimkan seseorang dengan kotak P3K untuk 
mengikuti pasien dengan cermat saat dia akan menjalani CT 
scan tengkorak. Pindahkan dia ke departemen bedah saraf 
segera jika ada tanda-tanda perdarahan intrakranial. 


"." Matron dan setiap staf medis di koridor langsung 
tercengang. 


Apa apaan? la memperkirakan bahwa pasien yang masuk 
IGD tanpa bantuan, mengalami perdarahan intrakranial 
tanpa anamnesis atau pemeriksaan fisik? Lebih penting lagi, 


dia adalah pasien yang memenuhi sadar yang telah masuk 
ke departemen ini sendirian. Pasien baik-baik saja. 


Dia pasti bercanda. 


Hanya itu yang dia punya? Tidak heran dia dipindahkan ke 
sini dari departemen bedah umum. " Seorang ginekolog 
kembali ke ruang konsultasi setelah melirik Zheng Ren 
dengan jijik. 


Haha, kita belum pernah melihat dokter bodoh seperti itu 
dalam waktu yang lama. 


"Betul sekali. Untuk memindahkan pasien ke departemen 
bedah saraf? Apakah dia berkelahi? Yah, sepertinya kita bisa 
menikmati diri kita sendiri dengan sebuah adegan nanti ." 
Kerumunan lainnya bersukacita atas kehancuran Zheng Ren 
yang akan datang. 


Sipir itu berbaik hati memberi Zheng Ren nasihat sepenuh 
hati. Zheng Kecil, bukan begitu cara kami bekerja dengan 
pasien. 


Matron, saya tidak paham paham dengan sistem di 
departemen ini. Bisakah Anda mengirim seseorang untuk 
mengawalnya untuk penyelidikan? " jawab Zheng Ren 
dengan senyum hangat. Ngomong-ngomong, apa kamu 
punya kunci lokerku? 


Dokter ini ... membuat ibu perawat itu tidak bisa berkata- 
kata. 


Yah, tidak mungkin menyelamatkan seseorang dengan 
keinginan mati. 


Bahkan jika seseorang adalah kerabat dari Kepala Tabib Pan, 
tidak! Bahkan jika seseorang adalah anak kandung dari 
Kepala Tabib Pan, tidak ada yang akan mematuhi perintah 
Anda ketika Anda hanya bermain-main. 


Sipir itu kunci kunci ke Zheng Ren karena kesal pada 
tekadnya yang teguh. 


"Terima kasih!" Zheng Ren mengambil kantong plastiknya 
dan mulai pembantuan barang-barangnya. 


Dokter segera menyelesaikan pemeriksaan fisik pasien. 
Kemudian, dia mengirim formulir daftar periksa untuk CT 
scan tengkorak kepada pasien dan mengarahkannya ke 
departemen radiologi. 


Sementara itu, Yuan Li berlama-lama di luar ruangan dengan 
puas sambil mengejek kepengecutan remaja itu dan 
keengganan untuk memasukkan ruang konsultasi. 


Seorang perawat junior memasuki ruang konsultasi saat ini 
juga. "Ayo pergi. Saya akan mengantar Anda ke konter 
pembayaran dan departemen radiologi." 


Yuan Li, yang sedang berkeliaran di luar ruang konsultasi, 
saat melihat kotak P3K di tangan perawat junior itu. 


Untuk apa ini? 


"Kepala Zheng seseorang mengatakan bahwa pasien dalam 
bahaya dan meminta maaf untuk mengawalnya," gumam 
perawat junior yang kesal itu. 


Kotak P3K beratnya sekitar tiga kilogram, jadi cukup 
melelahkan untuk berlari di sekitar kompleks beban seperti 
itu di kantor. 


"Kepala residen baru tidak memiliki keberanian untuk 
berdebat dengan Dokter Yuan dan telah memutuskan untuk 
melampiaskan amarahnya dengan menyiksa para perawat," 
perawat junior yang mengutuk Zheng Ren secara internal. 


Omong kosong macam apa ini? keluh Yuan Li. 


Apakah kondisi saya serius? tanya pasien dengan wajah 
kelabu pucat. 


Tidak ada yang serius. Anda hanya menderita sakit kepala 
tegang karena istirahat dan tekanan yang tidak memadai. 
CT scan hanya untuk jaminan, jadi jangan khawatir. Anda 
akan baik-baik saja, dokter itu segera menjelaskan. 


Setelah menghibur pasien, Yuan Li menunggu perawat 
junior dan pasien menghilang di tikungan sebelum berjalan 
ke arah Zheng Ren dengan marah dan menegurnya. Apakah 
kamu benar-benar seorang dokter? Apakah Anda masih 
memiliki perilaku etis dari profesi medis? " 


Yuan Li Bersiap untuk memberikan pukulan fatal kepada 
kepala residen ini dari moral yang tinggi. 


"Hah? Apa yang terjadi?" 


Pasien itu sakit kepala dan datang bersama kami. Setelah 
mengambil riwayat mendetail, kami menemukan bahwa dia 
akan menderita sakit kepala setelah setiap masturbasi. Dia 
melakukan beberapa kali kemarin yang mengakibatkan 
sakit kepala yang luar biasa sepanjang malam, dan alasan 
dia datang kepada kami, Yuan Li menjelaskan dengan kesal 
sebelum menambahkan. Sederhananya, dia menderita sakit 
kepala karena istirahat karena istirahat yang tidak memadai 


Dilihat dari gejala pasien, perdarahan intrakranial adalah 
diagnosis banding yang mungkin. Gunakan kursi roda untuk 
mengantarnya ke departemen radiologi dan memindahkan 
dia ke departemen bedah saraf segera setelah CT scan 
selesai, yaitu Zheng Ren dengan tenang. 


Yuan Li mencibir. "Kursi roda? Haruskah saya mengirim Anda 
ke departemen bedah saraf dengan perawatan dan 
pemeriksaan apakah Anda juga mengalami perdarahan 
intrakranial? 


"Tidak apa-apa jika kamu tidak percaya padaku." Zheng Ren 
sama sekali tidak mempermasalahkannya karena sangat 
sulit untuk meyakinkan orang lain tentang masalah ini juga. 
Dia sendiri bahkan tidak akan mempercayainya, jika bukan 
karena fakta bahwa dia menyelesaikan 
pankreatikoduodenektomi sendirian di bawah bimbingan 
pengalaman utama kemarin. 


Sejujurnya, Zheng Ren tidak punya pilihan meskipun dia 
enggan. Itu normal bagi dokter untuk memiliki pikiran yang 
mencurigakanakan, tetapi kegigihan Yuan Li dalam mencari 
kesalahan dengan semua yang dia lakukan benar-benar 
menjengkelkan. Jika dia benar-benar melanjutkan untuk 
melakukan pemeriksaan fisik pada pasien, ada 
kemungkinan besar akan bersaing. 


Apakah itu akan menjadi kejuaraan seni bela diri? Konyol. 


Nah, biarkan dia menguji Sistem. Setidaknya dia tahu dia 
bisa mengandalkan Sistem jika detail dan diagnosis pasien 
akurat. Jika tidak, dia mungkin akan mengundurkan diri. 
Dengan cara itu, dia bisa menyelamatkan Kepala Tabib Pan 
dari sangat kecewa setelah menaruh terlalu banyak harapan 
padanya. 


Riwayat kesehatan pasien sangat aneh sehingga perawat 
tidak bisa menahan diri untuk tidak menutupi mulut dan 
cekikikan mereka. Beberapa dokter bahkan berbincang 
tentang kasus serupa yang mereka temui setelah 
mendengarkan riwayat pasien. 


Tak satu pun dari mereka memperhatikan Zheng Ren lagi. 
Apakah perlu memperhatikan dokter yang ditakdirkan 
gagal? 


Yuan Li tersenyum menghina dan berkata, "Kamu tidak ada 
harapan." 


Kemudian, dia kembali ke ruang konsultasi bedah umum 
dengan tangan di belakang punggung. 


Menurut Yuan Li, kepala residen yang baru bahkan tidak 
tahu bagaimana menyesuaikan diri dengan pasien dan 
mungkin dilempar ke unit gawat darurat karena malpraktik 
medis. 


Dokter Kepala Tua Pan pasti buta untuk menghargai seorang 
dokter bodoh seperti itu. 


Syukurlah, Yuan Li bisa menggunakan kasus ini untuk 
keuntungannya. Bahkan jika Kepala Tabib Tua Pan ada di 
sana, dia tidak bisa lagi melindungi Zheng Ren jika mereka 
mulai bertengkar di masa depan. 


Kasus medis ini adalah senjata yang sempurna untuk 
menjangkau Zheng Ren melewati lumpur! 


Dua puluh menit kemudian, seorang dokter jangkung dan 
gemuk menerobos ke unit gawat darurat dengan tergesa- 
gesa. 


Siapa yang mengirim pasien itu ke departemen bedah 
saraf?! Raungan gemuruh dokter yang tinggi dan montok 
memantul dari dinding dan bergema di koridor. 


Untungnya, bagian gawat darurat memiliki pasien paling 
sedikit di pagi hari. Jika tidak, suaranya yang merusak 
telinganya pasti akan menyebabkan infark miokard di 
beberapa dari mereka. 


Haha, sudah kubilang, Chief Zheng sama sekali tidak bisa 
diandalkan. Begini, dokter dari departemen bedah saraf 
datang ke sini untuk meminta penjelasan, cemooh dokter 
itu sambil menikmati acara di hadapannya. 


Dia mengirim pasien yang sehat secara fisik ke bangsal. 
Betapa memalukan. " 


Hei, kapan kita bisa mendapatkan dokter yang luar biasa di 
unit gawat darurat? Jangan hanya mencampakkan sampah 
ke departemen ini. 


Peluncuran senjata pemusnah massal itu segera 
menggelapkan ekspresi setiap dokter yang menyaksikan. 
Apakah dia idiot karena mempermalukan dirinya sendiri 
pada saat yang sama juga? 


Si tolol itu ... siapa sih yang dia kritik sebagai sampah? 


Zheng Ren mendengar pertanyaan itu dan berkata, 
"Saudara Zhang, saya mengirimnya." 


Zheng Ren? Anda benar-benar datang ke unit gawat 
darurat? Dokter Zhang jelas mengenal Zheng Ren tetapi 
ekspresinya menjadi datar setelah menyapanya dan dia 
berkata," Kami memiliki tiga kasus aneurisma yang harus 
dioperasi hari ini, jadi bisakah Anda berhenti memberi kami 
masalah? " 


Masalah? 


Mengapa Anda mengirim pasien yang sehat secara fisik ke 
bangsal ketika bagian gawat darurat dapat merawatnya 
dengan mudah? Perawat memberi tahu saya bahwa Anda 
mendiagnosis perdarahan intrakranial tanpa tanda dan 
gejala yang sesuai, dan tidak ada film CT untuk mendukung 
diagnosis Anda. Bagaimana Anda sampai pada kesimpulan 
itu? Apakah kamu benar-benar sebagus itu? Keluh Dokter 
Zhang, Kesal. 


Tiga kasus aneurisma? Sial, kamu pasti sangat sibuk hari ini. 
Pasien itu menderita mikroaneurisma otak yang bocor. Saya 
harap dia akan baik-baik saja, jawab Zheng Ren. 


"Yu." Dokter Zhang jengkel mendengarkan Zheng Ren. Otak 
mikroaneurisma yang bocor? Apakah seorang ahli bedah 
umum melihat kemungkinan terkena mikroaneurisma? 
Resiko kebocoran? Faktor pemicu mikroaneurisma? Apakah 
dia melihat manifestasi penyakit itu? 


Ponsel Dokter Zhang berdering sebelum dia bisa menjawab 
pertanyaan-pertanyaan ini ke Zheng Ren. 


"Lingkaran cahaya?" kata Dokter Zhang setelah menerima 
panggilan telepon. 


Kamu dimana Pasien itu pingsan dengan pupil melebar 
bilateral dan refleks cahaya pupil tidak ada. Hasil CT 
diunggah barusan, dan dia menderita perdarahan 
intrakranial karena aneurisma pecah. Kembalilah dan bantu 
menyadarkan pasien dengan cepat! Suara cemas terdengar 
Dari Ujung telepon yang lain. 


Semua orang di tempat kejadian langsung membeku setelah 
mendengar panggilan darurat. 


Sudut mata Dokter Zhang bergerak-gerak tak terkendali 
saat dia berlari kembali ke departemennya dengan gigi 
seperti seekor gajah menyerbu ke arah sasarannya. 


Yuan Li menjulurkan kepalanya keluar dari ruang konsultasi 
saat dia mendengar suara menggelegar ahli bedah saraf itu. 


Cerita awal yang berjalan seperti dia mengharapkan, tetapi 
spekulasinya tentang cerita akhir tidak ada yang berhenti. 


Dia benar-benar mengalami pendarahan intrakranial? Yuan 
Li terkejut berbicara pada dirinya sendiri. 


Zheng Ren memanfaatkan Yuan Li secara tidak sengaja dan 
mendengar pertanyaannya. 


Apa lagi yang bisa terjadi? 
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Bab 6: Mengapa Saya Begitu Menarik 


Apa-apaan ini 
"Bagaimana dia menebaknya?" 


"Tebak? Apakah Anda mendiagnosis perdarahan intrakranial 
dengan dugaan? " 


Para dokter segera mulai bertukar pandangan tentang kasus 
medis ini. 


Banyak dokter berpengalaman tidak dapat menerima alur 
cerita yang tiba-tiba ini. 


Diagnosis perdarahan intrakranial telah dibuat tanpa 
anamnesis, pemeriksaan fisik atau investigasi diagnostik. 
Seorang pendamping bahkan telah diinstruksikan untuk 
mengawal pasien ke departemen bedah saraf setelah 
melakukan CT scan. 


Itu adalah penilaian yang mengesankan, meskipun itu sama 
sekali di luar pemahaman semua dokter yang bertugas di 
unit gawat darurat. 


Pasien itu tidak terlihat seperti mengalami pendarahan 
intrakranial, tapi hasil akhirnya benar-benar tidak terduga. 


Sial, dia bagus. Tidak heran Kepala Tabib Tua Pan 
mempromosikan Little Zheng menjadi kepala residen secara 
langsung. Kepala dokter itu benar-benar memiliki sepasang 
mata yang tajam. " 


"tu benar. Dia pernah menjadi dokter kepala yang 
bertanggung jawab atas bangsal khusus untuk pejabat 
senior di rumah sakit militer. Apakah menurut Anda dia bisa 
mendapatkan posisi itu jika dia tidak pandai dalam 
pekerjaannya? Kepala Zheng juga bagus. Mengabaikan 
masalah lain, diagnosis itu saja yang benar-benar 
meyakinkan saya. " 


Meskipun Zheng Ren terlahir dengan hati yang lembut, dia 
tidak bisa menahan senyum bahagia ketika dia mendengar 
diskusi di sekitarnya. 


Bukan karena pujian rekan-rekannya, tetapi karena 
kekuatan Sistem. 


Namun, rasa gentar mulai menguasai Zheng Ren setelah 
menikmati kemenangannya. 


Dia menilai kondisi pasien hanya dengan menggunakan 
informasi yang disediakan oleh Sistem. Apa yang akan 
terjadi jika ada kesalahan dalam Sistem? Itu salah dan dia 
memutuskan untuk melakukan pemeriksaan fisik pada 
setiap pasien mulai sekarang sebagai pengaman gagal. 


Begitulah biasanya seorang dokter bekerja. Tidak ada dokter 
yang akan mempercayai diagnosis yang diberikan bahkan 
jika itu diberikan oleh kepala dokter senior atau profesor 
dari Imperial Capital dan Sorcery Capital. 


Lebih baik aman daripada menyesal di masa depan. 


Yuan Li, yang tampak satu dekade lebih tua seketika, 
kembali ke ruang konsultasi, jelas putus asa dan bingung. 


Bagaimana Zheng Ren mendiagnosis perdarahan 
intrakranial tanpa riwayat dan pemeriksaan fisik? Dia tidak 
bisa mengetahuinya meski memeras otaknya. 


Itu benar-benar luar biasa! 


Dokter Yuan Li, yang tetap ragu terlepas dari kebenarannya, 
membuka perangkat lunak film radiologi di komputernya 
dan mencari film CT tengkorak remaja karena tidak ada 
pasien lain yang mencari konsultasi saat ini. 


Benar saja, film CT kranial menunjukkan lesi hyperdense 
kecil di arteri komunikasi anterior, yang menunjukkan 
adanya perdarahan, dan perkiraan visual memperkirakan 
kehilangan darah sekitar satu mililiter. Lesi sekecil itu dapat 
dengan mudah salah diidentifikasi sebagai artefak gambar 
jika pasien tidak kehilangan kesadaran. 


Meskipun diagnosa Zheng Ren terbukti benar, Yuan Li masih 
tidak mengerti bagaimana dia mendiagnosis perdarahan 
intrakranial tanpa melakukan apapun. 


Tebak. Anak itu pasti sudah menebak diagnosisnya! 


Zheng Ren dengan sabar menunggu pasien yang 
membutuhkan penutupan luka untuk mengunjungi unit 
gawat darurat. 


Anehnya, bagian gawat darurat seharusnya dipenuhi 
dengan pasien dengan berbagai trauma dengan tingkat 
keparahan yang berbeda, tetapi tidak ada dari mereka yang 
meminta dia untuk menjahit luka hari ini. 


Resusitasi besar atau kasus trauma parah tidak umum 
bahkan di unit gawat darurat, jadi Zheng Ren membutuhkan 
keberuntungan untuk melakukan operasi di tempat ini. 


Ketika jam menunjukkan pukul setengah sebelas, Zheng 
Ren berpura-pura tidak terjadi apa-apa dan meminta Yuan Li 


untuk makan siang di kafetaria sementara dia menjaga 
departemen sementara itu. 


Yuan Li tanpa emosi yang tenggelam dalam pikirannya 
sendiri sepanjang pagi mengabaikan kebaikan Zheng Ren 
dan pergi makan siang tanpa mengungkapkan rasa terima 
kasih. 


Saat itu kira-kira setengah dua belas ketika Zheng Ren tiba 
di kafetaria setelah kembalinya Yuan Li. 


Kantin tidak ramai karena saat ini sudah lewat jam makan 
siang. Setelah mengambil beberapa makanan dari sebuah 
kios, Zheng Ren pergi ke sudut kafetaria dan mulai 
mengunyah sambil menikmati fitur-fitur baru yang diberikan 
kepadanya oleh Sistem. 


Sistem pada dasarnya adalah alat yang tak tertandingi dan 
tak tertandingi bagi seorang dokter, terutama dengan fitur 
luar biasa yang ditawarkannya. 


Bukankah itu Zheng Ren? Dia adalah orang pertama yang 
menemukan bahwa pasien menderita perdarahan 
intrakranial pagi ini. " 


Itu hanya perdarahan intrakranial. Sama sekali bukan 
masalah besar. Menilai dari konstitusi magnetisnya untuk 
nasib buruk, dia pasti telah mencapai level senior Onny ji 1 


Haha, benar! Alih-alih mendapatkan pengetahuan dalam 
operasi dengan Profesor Ichiro Moriyu, dia akhirnya menjadi 
kambing hitam. Itu sangat disayangkan. " 


Zheng Ren mengenali para dokter dari departemen ICU 
yang sedang makan siang tidak jauh darinya. 


Mereka tidak berusaha merendahkan suara mereka bahkan 
ketika orang yang mereka diskusikan itu dekat dengan 
mereka. 


"Tebak," kata seorang dokter acak setelah mengalihkan 
pandangannya ke punggung Zheng Ren. 


"Saudara Yun, kamu benar sekali," pengikutnya setuju 
dengan itu. 


Zheng Ren mengenali dokter itu dari suaranya. 


Dia adalah Su Yun, keponakan Direktur Fu dan seorang 
mahasiswa pascasarjana dari beberapa institusi medis 
ternama di Imperial Capital. Zheng Ren telah mendengar di 
selentingan bahwa dia adalah seorang mahasiswa doktoral 
yang sukses tetapi akhirnya berakhir di Sea City karena 
alasan yang tidak dapat dijelaskan. 


Zheng Ren tidak pernah bisa memahami reaksi konyol 
seperti itu. 


Yah, bagaimanapun juga, apa pun yang Su Yun lakukan itu 
masuk akal, karena dia lahir di keluarga dokter. Zheng Ren 
Mantan Zheng Ren tidak mungkin bersaing dengannya 
dalam setiap aspek. 


Namun, Zheng Ren berpikir bahwa mereka tidak ada 
bandingannya bahkan dalam kondisinya saat ini dia jauh 
lebih unggul dari Su Yun. 


Rambut hitam legam Su Yun mengalir di punggungnya dan 
bersinar seperti laut di malam hari dengan beberapa helai 
rambut tergantung di dahinya seperti poni. Matanya yang 
besar dan hitam tertanam di wajahnya yang berkulit putih 
seperti permata dari lubang neraka itu sendiri. 


Semua orang akan menganggap Su Yun memang wanita 
cantik dengan tingkat kecantikan lebih dari sembilan puluh 
persen pada kesan pertama. 


Namun, jika dilihat lebih dekat, mereka akan mulai 
meragukannya. Tunggu seorang pria muda? 


Hampir semua orang di rumah sakit atau di jalan pasti akan 
menatap Su Yun lagi setelah pandangan pertama mereka. 


Itulah ringkasan dari penampilan fisik Su Yun seorang 
pemuda yang lebih cantik dari kebanyakan wanita di dunia. 


Saudara Yun, apa lagi yang bisa dilakukan orang lain jika 
Anda bekerja di departemen bedah umum? Operasi itu tidak 
akan berakhir berantakan jika Anda yang bekerja sama 
dengan Profesor Moriyu saat itu, kata seorang dokter yang 
tampak lebih dari satu dekade lebih tua dari Su Yun. 


Dokter itu tampaknya sangat dekat dengan Su Yun sehingga 
bisa memanggilnya "Saudara Yun" tanpa merasa canggung. 


Su Yun mengeluarkan embusan udara melalui bibirnya yang 
mengerucut, menyebabkan rambut hitam di depan matanya 
ikut menari. 


Kesenangan macam apa yang bisa kamu dapatkan dalam 
bedah umum? Tahukah Anda mengapa saya memilih untuk 
tidak menjadi seorang ahli bedah umum? tanya Su Yun. 


Sekarang setelah Anda menyebutkannya, Anda adalah 
seorang mahasiswa doktoral yang memiliki kesempatan 
untuk belajar bedah kardiotoraks dengan Dosen Han 
terakhir kali, tapi mengapa Anda tidak menerimanya? 


Zheng Ren juga memiliki pertanyaan yang sama, jadi dia 
tetap membuka telinganya dan mendengarkan gosip 


tentang masa lalu Su Yun. 


Alasan kembalinya Su Yun ke Rumah Sakit Umum Sea City 
tidak sesederhana generasi kedua keluarga medis yang 
hanya ingin menikmati hidup tanpa bekerja. 


Saya tidak ingin merepotkan ahli anestesi. 


Apa? Apa hubungannya ini dengan ahli anestesi? Zheng 
Ren dan dokter ICU di sekitar Su Yun terkejut. 


Su Yun menyibakkan rambutnya dengan kesendirian tertulis 
di seluruh wajahnya. 


Hidup memberiku otak paling cerdas dan jari paling gesit, 
jadi aku terlahir untuk menjadi ahli bedah terbaik di dunia, 
tapi takdir tidak adil bagiku, nada Su Yun terdengar seolah- 
olah jiwanya mandul dan dia sudah tua. pria yang 
memahami arti hidup yang sebenarnya. Itu memberiku 
kecantikan yang tak tertandingi. 


Semua orang tercengang. 


Kecantikan saya yang tak tertandingi begitu mencolok 
bahkan dua lapis masker bedah gagal menyembunyikannya. 
Oleh karena itu, setiap saat, ahli anestesi harus 
meningkatkan dosis anestesi untuk membius pasien 
sebelum operasi. Beberapa pasien tetap sadar bahkan pada 
dosis maksimum. Katakan padaku, bagaimana saya bisa 
bekerja di departemen bedah umum ketika masalah itu 
selalu mengganggu saya? 


Ada keheningan dan setiap molekul udara tampak membeku 
pada saat itu. 


Zheng Ren melawan keinginan untuk tertawa dan mencoba 


yang terbaik untuk menelan makanannya sehingga dia 
tidak sengaja melontarkan muntahan tepat ke wajah Su Yun. 


"Ahem ..." Pengikut Su Yun tidak memiliki sikap tidak tahu 
malu yang sama seperti tuannya, jadi dia berdehem setelah 
beberapa saat dan berkata, "Saudara Yun, saya pikir Anda 
benar." 


Zheng Ren terus menahan keinginan untuk tertawa karena 
tidak bijaksana untuk memprovokasi Su Yun. 


Bukan karena Su Yun adalah keponakan Direktur Fu ... 


Namun, dia adalah Pangeran Tampan setiap perawat dan 
tidak ada perawat yang akan membantunya dalam operasi 
di masa depan jika dia berani memprovokasi Su Yun. 


Zheng Ren bergidik memikirkan dia ahli bedah melakukan 
operasi sendirian di ruang operasi tanpa perawat scrub di 
tempat itu. 


Pengaturan rumah sakit apa? Tugas departemen 
keperawatan? 


Perawat junior saat ini tergabung dalam Generasi Z dan 
mereka memiliki keberanian untuk mengundurkan diri saat 
tanda pertama ketidakpuasan kerja, karena mereka 
biasanya memperoleh gaji yang rendah meskipun bekerja 
berat. Jika kecantikan mereka di atas rata-rata, mereka bisa 
merekam video atau memulai siaran langsung dan memiliki 
penghasilan yang lebih baik daripada bekerja di rumah 
sakit. 


Kalau tidak Nah, platform streaming online tersebut 
biasanya menawarkan berbagai macam efek khusus seperti 
kulit mulus, mode kecantikan, filter, kaki jenjang, dan kaki 
ekstra panjang Benar kan? 


Bahkan departemen keperawatan tidak berani 
memprovokasi generasi muda perawat, apalagi Pangeran 
Tampan mereka ... 


Zheng Ren menelan makanannya dengan tergesa-gesa dan 
segera meninggalkan kafetaria. 


Meskipun dia sudah jauh dari kafetaria, kata-kata Su Yun 
tetap sampai ke telinganya. Mengapa saya begitu menarik? 
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Bab 7: Tujuh Blok Bangunan 


Zheng Ren setuju bahwa Su Yun memang menarik, tetapi 
mereka adalah dokter, bukan model yang menari di atas 
catwalk. Apakah kecantikan merupakan prasyarat untuk 
berkonsultasi dengan pasien? 


Dia kembali ke unit gawat darurat dalam sekejap, khawatir 
Yuan Li bisa menangani setiap kasus trauma yang datang 
selama jam makan siangnya. Karena dia telah kehilangan 
kesempatan untuk mengambil bagian dalam operasi besar, 
untuk bisa berlatih penutupan luka paling tidak lebih baik 
daripada tidak sama sekali. 


Pada akhirnya, kekhawatirannya sia-sia. Secara 
mengejutkan, departemen operasi darurat sepi hari ini dan 
hanya ada seorang gadis berkemeja merah yang duduk di 
kursi plastik di koridor sambil menangis. 


Adalah normal melihat pasien atau anggota keluarganya 
terisak-isak di rumah sakit. Zheng Ren tidak berniat 
menghibur wanita muda itu, karena dia lebih 
memprioritaskan penantiannya untuk pasien cedera 
traumatis. 


Dia mengalihkan pandangannya padanya secara sepintas 
dan langsung mengenalinya. 


Setelah diperiksa lebih dekat, dia menemukan bahwa dia 
adalah Xie Yiren, perawat scrub yang hadir di ruang operasi 
selama operasinya kemarin. 


Yiren, apa yang terjadi padamu? tanya Zheng Ren. 


Xie Yiren, yang tampak menyedihkan dengan mata 
berlinang air mata, mengangkat kepalanya setelah 
mendengar pertanyaannya. 


Setelah menyadari bahwa orang yang berdiri di hadapannya 
adalah Zheng Ren, tangisan Xie Yiren meningkat saat dia 
mendekatkan lutut ke dadanya dan memeluk kakinya. 


Zheng Ren tidak berdaya dan tidak tahu harus berkata apa 
saat itu. 


Dia tidak akan pernah bisa memaafkan dirinya sendiri jika 
dia tidak mengetahui mengapa Xie Yiren meratap di unit 
gawat darurat. Sambil tutup mulut, dia mulai memeras otak 
tentang bagaimana menghibur wanita yang sedih itu. 


"Saya ... Saya mengajukan untuk dipindahkan ke ... bagian 
gawat darurat, tetapi khawatir ... khawatir tentang 
kurangnya operasi," Xie Yiren yang terisak memberi tahu 
Zheng Ren setelah beberapa saat. 


Zheng Ren mencoba menghiburnya. Bekerja di unit gawat 
darurat memiliki keuntungan tersendiri. Setidaknya Anda 
tidak perlu bekerja lembur untuk operasi, bukan? 


Tapi Tapi saya ingin menghadiri operasi, jawab Xie Yiren. 


Lagi pula, apa manfaat operasi? tanya Zheng Ren, yang 
sama sekali lupa tentang fakta bahwa dia juga merindukan 
operasi, sebelum menambahkan, "Anda tidak perlu bekerja 
lembur di unit gawat darurat, dan Anda dapat menggoda 
pria muda, menonton film, dan menikmati hidup selama 
Anda waktu senggang. Lihat betapa sibuknya di ruang 
operasi. Jadwal kerja tidak tetap dan Anda sering kali harus 
bekerja lembur. " 


"Saya tidak memiliki keberanian untuk menggoda pria 
muda," kata Xie Yiren dengan ekspresi serius. 


Zheng Ren sangat senang melihat beberapa perbaikan 
dalam suasana hatinya, jadi dia berpikir bahwa lebih baik 
membiarkan wanita yang berhati murni ini berbicara untuk 
mencegahnya menangis lagi. 


"Mengapa? Ini waktu yang tepat bagi Anda untuk 
menikmati kehidupan cinta di usia Anda saat ini. " 


Aku masih muda, jadi aku belum mencari pacar. Saya hanya 
ingin bekerja lembur di bagian bedah umum, jawab Xie 
Yiren tegas. 


Keinginan untuk bekerja lembur Tanggung jawab itu 
tampaknya terlalu menginspirasi, bukan? 


Upaya untuk berkontribusi pada kebangkitan besar bangsa 
Tiongkok? Ambisi wanita muda itu juga sedikit terlalu besar. 


Tanggapan Xie Yiren pada dasarnya mengakhiri seluruh 
percakapan dan Zheng Ren bingung bagaimana 
memulainya kembali. 


Tiba-tiba, sebuah pikiran melintas di benaknya dan dia 
bertanya, "Apakah kamu ingin bekerja lembur karena kamu 
butuh uang?" 


Zheng Ren mengira bahwa dia hampir menyentuh inti 
masalahnya. 


'Dia pasti anak yang malang juga, pikir Zheng Ren dan 
mulai membayangkan kehidupan menyedihkan yang harus 
dimiliki wanita muda ini di masa mudanya. 


"Tidak juga, aku sebenarnya cukup kaya," jawab Xie Yiren. 
Kedutan di hidung kecilnya dan kobaran alae nasi 
membuatnya terlihat manis, terutama dengan ekspresinya 
yang norak. 


Berapa gaji lembur yang Anda dapatkan dalam sebulan? 


Saya tidak tahu. Saya tidak pernah memeriksa kartu 
penggajian saya, jawab Xia Yiren. 


Apakah kamu tidak menghabiskan uang sama sekali? 


Tentu saja. Saya tidak memeriksa saldo di kartu penggajian 
saya karena saya tidak bisa membeli apa pun dengannya. " 


Sepertinya ada kesalahpahaman besar. Zheng Ren 
merenungkan percakapan saat ini dan dengan hati-hati 
bertanya, "Berapa banyak uang saku yang biasanya 
diberikan orang tua Anda setiap bulan?" 


Mereka biasanya berkeliling dunia setiap tahun dan 
seharusnya berada di Turki sekarang. Kartu kredit tambahan 
diberikan kepada saya sebelum keberangkatan mereka dan 
saya dapat membelanjakan sebanyak mungkin yang saya 
inginkan, tetapi mereka tidak menentukan berapa banyak 
uang saku yang mereka berikan kepada saya setiap bulan. 


Pukulan kritis! Xie Yiren memberikan sepuluh ribu poin 
kerusakan ke bar kesehatan Zheng Ren secara instan. 


"Keluargamu menjalankan bisnis?" 


Sebelumnya ya, tapi sekarang tidak lagi. Keluarga saya 
memiliki tujuh blok bangunan di Jalan Linyin, jadi koleksi 
sewa bulanan lebih dari cukup untuk hidup. 


Jalan Linyin terletak di kawasan pusat bisnis dan ada banyak 
pekerja kerah putih dengan gaji tinggi yang bekerja di 
daerah tersebut. 


Zheng Ren menghela nafas sebagai jawaban. Koleksi sewa 
dari tujuh properti di Jalan Linyin saja sudah pasti cukup 
bagi siapa saja untuk menjalani hidup yang nyaman dan 
menyenangkan. 


Mengapa kamu bahkan bekerja ketika kamu sudah memiliki 
tujuh rumah? tanya Zheng Ren dengan rasa ingin tahu 
karena imajinasinya dibatasi dari kemiskinan di usia yang 
sangat muda. 


Bukan tujuh rumah Tujuh blok bangunan. Persis seperti 
Menara Wumaoo. Xie Yiren mengoreksinya. 


Serangan kritis seratus persen! Satu pukulan dan Zheng 
Ren langsung pingsan. 


Keheningan yang menakutkan terjadi di koridor unit gawat 
darurat. Penglihatan Zheng Ren menjadi kabur dan dia 
mencoba pulih dari keterkejutan psikologis. 


Kenapa kamu bahkan bekerja? Bukankah lebih baik 
berkeliling dunia dengan orang tuamu? tanya Zheng Ren 
setelah beberapa saat. 


Saya ingin menghadiri operasi. Ini tampaknya menjadi satu- 
satunya perhatian Xie Yiren dalam pikirannya yang keras 
kepala. Tidak akan ada operasi apa pun di unit gawat 
darurat, jadi kurasa aku harus meluangkan waktu untuk 
memeriksa apakah ada rumah sakit lain yang 
mempekerjakan perawat scrub 


Sungguh wanita muda yang idealis, ambisius, dan mulia 
yang berjuang dengan gagah berani untuk kebangkitan 
besar bangsa China. 


Setiap kata mulia yang dapat dipikirkan Zheng Ren 
diberikan kepada Xie Yiren pada saat itu juga. 


Tidak menangis lagi? Saat ini saya bekerja di unit gawat 
darurat dan kadang-kadang akan melakukan beberapa 
operasi, Zheng Ren berhenti sejenak untuk menenangkan 
diri dan melanjutkan. "Bekerja dengan saya sampai Anda 
mengundurkan diri untuk pekerjaan baru." 


"Kebanyakan kasus cenderung menutup luka di unit gawat 
darurat .." Xie Yiren ragu-ragu sejenak sebelum 
mengumpulkan keberaniannya dan berkata, dengan mata 
berbinar, "Dokter Zheng, saya benar-benar datang ke sini 
untuk Anda." 


"Untuk saya?" 


"Iya. Kepala Ahli Bedah Liu dan timnya membutuhkan 
setidaknya enam hingga tujuh jam untuk menyelesaikan 
pankreatikoduodenektomi, tetapi Anda melakukannya 
dalam waktu setengah jam. Naluri saya mengatakan bahwa 
saya akan menghadiri operasi yang tak terhitung jumlahnya 
jika saya mengikuti Anda. " 


Ambisi wanita muda ini terlalu besar, mulia, dan benar. 


Keluarganya memiliki tujuh blok bangunan, namun dia 
hanya ingin menjadi perawat scrub Apakah dia sama 
dengan orang-orang kaya yang berkeliling di Maserati 
mereka? 


Meskipun perawat scrub tidak memberinya kesan yang 
mengesankan di ruang operasi kemarin, dia ingat bahwa dia 


mampu memberikan semua instrumen yang dia butuhkan 
selama operasi. 


Dia pasti cukup ahli dalam profesinya. 
Biarkan dia membantunya dalam operasi darurat. 


"Laporkan dirimu untuk bertugas dulu, setelah itu ..." Zheng 
Ren tiba-tiba menyadari bahwa perawat scrub sama sekali 
tidak diperlukan dan akan membuang-buang tenaga di unit 
gawat darurat karena tidak ada operasi besar di tempat ini. 


"Apakah kamu memikirkan tentang matron?" tanya Xie Yiren 
dengan ramah. 


Ya, dia akan sedikit merepotkan. 


Jangan khawatirkan dia. Kakaknya mendirikan perusahaan 
di salah satu properti keluarga saya, jadi saya menelepon 
pagi ini dan membebaskan tiga tahun dari biaya sewa. Sipir 
itu pada dasarnya mengizinkan kolaborasi kita dan satu- 
satunya tanggung jawab saya adalah menjadi perawat lulur 
Anda mulai sekarang. 


Zheng Ren menyadari bahwa dia tidak bisa berkata-kata 
lebih sering dalam satu percakapan dengan Xie Yiren ini 
daripada yang pernah dia lakukan dalam hidupnya. 


Apakah ini akan dianggap sebagai pertukaran hadiah? 


Siapa yang peduli? Setidaknya dia bisa menghemat waktu 
dengan meminta seseorang membantunya dalam operasi, 
meskipun itu hanya penutupan luka yang sederhana dan 
sederhana. 


Keputusan sudah dibuat. 


"Mengapa kamu baru saja menangis?" 


"Saya khawatir tentang kurangnya operasi di bagian gawat 
darurat." 


Tiba-tiba, pekikan rem mobil bernada tinggi dari luar 
gedung menusuk telinga mereka. 


Aroma logam darah menyerang lubang hidung mereka 
beberapa detik kemudian saat dua pria muncul di lorong. 
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Bab 8: Bedah Kecil di Bagian Gawat Darurat 


Laporkan diri Anda ke matron dan persiapkan untuk operasi, 
Akhirnya, kasus trauma darurat yang telah lama ditunggu. 
Zheng Ren hampir bisa merasakan putusnya banyak ikatan 
fosfat berenergi tinggi di ATP di dalam selnya, melepaskan 
energi di bawah rangsangan darah. 


Kondisi pasien mulai muncul di sudut kanan atas 
penglihatannya ketika Zheng Ren mengalihkan 
pandangannya ke arahnya. 


Luka iris di punggung tanpa cedera pada organ dalam. 
Tanda vital stabil. 


Pasien akan diobservasi setelah luka dijahit dengan resep 
obat anti inflamasi selama beberapa hari. Kasus sederhana. 


Pemandangan daging yang terkoyak dan darah yang 
berlumuran darah tidak akan membuat dokter yang 
berpengalaman membatu. 


Terutama yang seperti Zheng Ren, yang diberkati dengan 
Sistem. 


Zheng Ren kembali ke ruang tugas dan mengenakan jas 
putihnya. 


Jas putih dilarang di kafetaria untuk mencegah potensi 
berjangkitnya mikroorganisme yang tidak diketahui 
misalnya, Acinetobacter baumannii, yang sangat resisten 
terhadap sebagian besar antibiotik yang tersedia secara 


klinis dari departemen acak. Seluruh sistem rumah sakit 
pasti akan runtuh jika wabah dimulai di kafetaria. 


Pasien dan anggota keluarganya telah tiba di depan pintu 
departemen bedah darurat ketika Zheng Ren meninggalkan 
kamarnya dengan pakaian yang pantas. 


Dokter, adik saya disayat. Tolong selamatkan dia, Pasien itu 
didukung oleh seorang pria muda dengan ketakutan di 
seluruh wajahnya, mungkin ketakutan oleh pemandangan 
mengerikan di hadapannya. 


Saudara Yuan, tolong siapkan obat bius dan biaya 
pengobatannya. Sementara itu, saya akan menjahit luka 
pasien ini, instruksi Zheng Ren. 


Berbagai kasus trauma yang membutuhkan penutupan luka 
akan tiba di unit gawat darurat setiap hari dan Yuan Li telah 
kelelahan mental karena mengulangi prosedur yang sama. 
Jadi, fakta bahwa Zheng Ren secara sukarela menjahit luka 
secara pribadi sangat memuaskan Yuan Li. 


Datangnya dua atau tiga kasus trauma secara bersamaan 
ketika hanya ada satu dokter yang bertugas adalah hal 
paling menjengkelkan yang bisa terjadi di unit gawat 
darurat. Pertanyaan tentang kasus mana yang harus 
ditangani pertama kali hampir sama sulitnya dengan 
menyelesaikan misi peringkat-S dalam game, yang memang 
sangat mengerikan. 


Pasien dibawa ke ruang prosedur sedangkan anggota 
keluarganya diminta membayar biaya pengobatan terlebih 
dahulu. Setelah itu, Zheng Ren dan seorang perawat 
membawa pasien ke meja operasi. 


Meja operasi di unit gawat darurat relatif sederhana dan 
dilapisi oleh kain antimikroba berwarna cokelat yang agak 


lembut. 


Kasus trauma di IGD biasanya berupa luka traumatis ringan 
atau kontaminasi luka. Dengan demikian, kain antimikroba 
digunakan untuk ketahanan noda darah dan kemudahan 
pembersihan tanpa risiko kontaminasi pada luka pasien. 


Baju pasien dibelah dan lukanya, kira-kira dua puluh 
sentimeter, muncul di depan mata Zheng Ren. 


Darah terus mengalir keluar dari beberapa pembuluh darah 
kecil di lukanya yang terbuka, yang membasahi bajunya 
sepenuhnya sebelum gravitasi menariknya ke meja operasi. 


Zheng Ren mengambil sepotong kapas steril untuk 
menutupi lukanya dan memulai persiapan sebelum operasi. 


Xie Yiren, mengenakan topi steril sekali pakai berwarna biru 
dan masker bedah, segera memasuki ruang prosedur. Dia 
kemudian mulai membantu Zheng Ren dengan menyiapkan 
instrumen tanpa sepatah kata pun. 


Baki bedah, paket penjahitan bedah pisau bedah, gunting 
bedah, pemegang jarum, bahan jahitan dibuka, Lidokain, 
saline normal 


Sementara itu, kabut mulai menumpuk di atas kolam 
sebening kristal di dunia misterius yang terkubur jauh di 
dalam pikiran Zheng Ren. Kabut menjadi tebal dengan tujuh 
warna berbeda berkedip-kedip di dalamnya, seolah-olah ada 
pelangi yang tersembunyi di jantung awan aneh itu. 
Bayangan samar yang tak terhitung jumlahnya muncul dan 
menghilang dari pandangan hampir seketika, menyerupai 
fatamorgana. 


Ada pergeseran energi dan bayangan buram dalam 
fatamorgana mulai terlihat jelas. 


Zheng Ren akan sangat terkejut jika dia menyaksikan 
adegan ini, karena apapun yang dia lakukan di ruang 
prosedur diproyeksikan dalam fatamorgana. 


"0,5% Lidocaine disiapkan." Xie Yiren gesit dalam 
gerakannya. 


Itulah perbedaan antara perawat normal dan perawat scrub, 
yang lebih ahli dalam persiapan pra operasi. 


Zheng Ren melepas kapas steril pada luka pasien dan 
berkata, "Ini akan sedikit sakit, jadi cobalah menahan rasa 
sakitnya." 


Pasien mengangguk sebagai tanggapan, tetapi gerakannya 
hampir tidak terlihat saat dia berbaring di meja operasi. 


Luka diirigasi dengan garam normal sebelum Zheng Ren 
menggunakan tang untuk mengambil kapas, direndam 
dalam larutan iodofor, dan langsung diseka pada luka, 
bergerak ke luar. 


Setiap serat otot di punggung pasien berkontraksi segera 
setelah larutan iodofor menyentuh serabut saraf yang 
terbuka. 

Otot yang terus-menerus bergetar tampak simetris juga. 


"Tolong bersabarlah. Saya sedang mendisinfeksi lukanya, 
kata Zheng Ren dengan nada datar. 


Dokter, bisakah Anda membius saya dulu? tanya pasien. 


Tentu saja, tapi hanya anestesi lokal yang akan diberikan. 
Zheng Ren melemparkan kapas bekas setelah desinfeksi 
pertama, mengambil yang baru yang dibasahi iodofor dan 
mengoleskannya pada luka pasien tanpa ragu sedikit pun. 


Pasien langsung meraung kesakitan. "Aduh " 


Diperlukan desinfeksi sebelum saya menyuntikkan anestesi 
lokal. Jangan khawatir, ini akan segera berakhir, Zheng Ren 
mencoba menghiburnya. 


Untungnya, larutan iodofor digunakan dalam desinfeksi luka 
saat ini. Jika mereka melakukan perjalanan waktu kembali 
ke dua puluh tahun yang lalu ketika larutan yodium dan 
alkohol adalah disinfektan utama, rasa sakitnya akan jauh 
lebih buruk. 


Kenakan sarung tangan, Zheng Ren menginstruksikan Xie 
Yiren ketika dia menyadari bahwa pasien mampu menahan 
rasa sakit. 


Zheng Ren memakainya juga sebelum menyuntik pasien 
dengan anestesi lokal. 


"Tempat jarum dengan jahitan, ukuran empat 1 ," Zheng 
Ren menemukan pembuluh darah kecil yang rusak dengan 
terampil dan mengulurkan tangannya ke arah Xia Yiren. 


Tempat jarum ditempatkan di tangan Zheng Ren dengan 
lembut dengan benang jahitan ukuran empat bertumpu 
pada jari kelingkingnya dengan sempurna saat dia 
melanjutkan untuk menjahit luka. 


Xie Yiren telah mencapai pangkat Master dalam 
koordinasinya dengan ahli bedah dalam sebuah operasi. 


Gunting bedah 
Tempat jarum dengan jahitan 
Ukuran satu 


Satu-satunya suara yang tertinggal di ruang prosedur 
adalah instruksi mendengung Zheng Ren dan napas pasien 
yang berat. Namun, Zheng Ren segera menyadari bahwa 
sama sekali tidak perlu baginya untuk meminta apa pun 
karena Xie Yiren akan memberinya setiap instrumen yang 
dia butuhkan bahkan sebelum dia dapat menyelesaikan 
kalimatnya. 


Lukanya panjang dan dalam, dan Zheng Ren harus menjahit 
setiap lapisan dengan hati-hati dan sabar. Jika tidak, rongga 
yang tersisa dapat menyebabkan komplikasi seperti infeksi, 
pembentukan abses, dan banyak lagi. 


Penutupan luka semacam ini sangat mudah bagi Zheng Ren, 
yang memiliki 330 poin keterampilan dalam keterampilan 
bedah umum. Dia mulai bertanya-tanya apakah Sistem akan 
memberinya misi sementara tangannya menari dengan 
anggun selama prosedur. Mungkin misi di mana peti akan 
diberikan setelah menyelesaikan penutupan luka operasi. 


Sayangnya, apa pun yang dia inginkan tidak menjadi 
kenyataan, yang berarti suara robotik Sistem, suara 
perempuan pada dasarnya telah menghilang ke udara tipis. 


Zheng Ren sedikit putus asa tetapi tetap cermat dalam 
menjahit setiap lapisan luka yang rusak. 


"arum potong terbalik, ukuran tujuh." Pemegang jarum 
yang sesuai kemudian ditempatkan dengan lembut di 
tangan Zheng Ren yang terulur. 


Tiba-tiba ada suara keras di luar ruang prosedur. 


Beberapa pria muda dengan bau alkohol yang menyengat 
menerobos masuk ke ruang prosedur, setelah mendobrak 
pintu hingga terbuka. 


Zheng Ren mengeluarkan kutukan diam-diam. 


Mengapa bagian gawat darurat kekurangan dokter? Inilah 
jawabannya: tidak ada dokter yang lebih suka melakukan 
pembedahan atau berkonsultasi dengan pasien mana pun 
dalam situasi stres seperti itu. 


Dimana saudaraku? 


F * ck! Perlakukan adikku dengan baik. Jika dia menderita 
masalah, aku akan membunuhmu sendiri! 


"Saudaraku, saudara, kamu baik-baik saja?" 


Pengikut pasien mengungkapkan kesetiaan mereka sambil 
mengancam Zheng Ren pada saat yang bersamaan. 


Zheng Ren tidak tahu bagaimana harus bereaksi. Yang harus 
mereka lakukan adalah merawat ahli bedah dengan baik 
sehingga dia bisa berkonsentrasi pada operasi dan 
menyelesaikannya lebih cepat, bukan? 


Nah, mungkin para pecandu alkohol ini terutama para 
pemabuk yang minum-minum bahkan di sore hari sama 
sekali tidak memiliki alasan seperti itu. 


Kalian semua, keluar! raung pasien dengan kesal. Dia 
tampak agak rasional dan tahu persis tindakan apa yang 
paling tepat dalam situasi ini. Dia kemudian meminta maaf 
kepada Zheng Ren dengan campuran perasaan menjilat dan 
kecemasan. Dokter, saudara laki-laki saya belum dewasa, 


jadi tolong jangan pedulikan mereka. Aku akan mengganti 
semua kerusakan nanti, jadi tolong rawat lukaku dengan 
benar..." 


Bajingan yang mabuk menegakkan punggung mereka 
segera setelah pasien menegur mereka. Setelah memarahi 
Zheng Ren sebentar lagi, mereka akhirnya meninggalkan 
ruang prosedur dan menutup pintu atas perintah pasien. 


Zheng Ren menghela nafas sebagai jawaban. Jarumnya 
menembus kulit, keluar dari sisi luka yang lain, dan dasi 
instrumen akhirnya dibuat dengan ahli. 
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Bab 9: Tanggung Jawab dan Martabat Seorang Dokter 


Gunting bedah, yang telah digantung di jari kelingking 
Zheng Ren, secara ajaib dibalik ke tangannya saat dia 
memotong benang ukuran tujuh. 


"Dokter Zheng, gerakan tanganmu sangat halus." Xie Yiren, 
yang tidak ada hubungannya saat ini, memuji Zheng Ren 
saat dia menyaksikan keahliannya. 


Saya terbiasa tidak memiliki asisten saat menutup sayatan 
perut. Lebih cepat seperti itu, Zheng Ren menjelaskan 
dirinya sendiri. 


"Apakah kamu takut? Begitulah yang terjadi di unit gawat 
darurat. " 


Zheng Ren mencoba menghibur Xie Yiren tetapi begitu dia 
menyelesaikan kalimatnya, mereka mendengar keributan 
dan suara senjata berat dan tumpul mengenai tubuh di 
lorong. 


'Yah, bagian gawat darurat bukanlah tempat yang tepat 
untuk orang yang berpikiran sehat, pikir Zheng Ren. 


Seseorang menendang pintu hingga terbuka lagi setelah 
beberapa detik dan kali ini, beberapa orang kasar berotot 
muncul di depan pintu dengan pemukul bisbol di tangan 
mereka. 


"Tidak buruk. Anda melarikan diri dan bahkan datang ke 
rumah sakit. " Seorang kasar mencibir dengan seringai 


mengerikan sambil menepuk telapak tangan kirinya 
berulang kali dengan tongkat baseball di tangan kanannya. 


Dia jelas mengancam semua orang di tempat kejadian 
bahwa tongkatnya akan berakhir di kepala seseorang, 
berpotensi menyebabkan pertumpahan darah. 


Mengabaikan luka di punggungnya, pasien itu melompat 
dari meja operasi seperti kelinci yang ketakutan dan 
meringkuk di sudut ruangan seperti gadis kecil yang 
ketakutan. 


Yah, setidaknya postur tubuhnya menutupi kepalanya 
dengan dua tangan dan melindungi setiap titik vital di 
tubuhnya tepat seolah-olah dia sepenuhnya siap untuk 
menerima pukulan besar. 


"Kalian berdua, keluarlah," perintah kasar dengan dingin 
setelah melihat Zheng Ren dan Xia Yiren. 


Biasanya, seniman bela diri Jianghu yang terlalu percaya diri 
ini tidak akan menyakiti petugas kesehatan dalam 
pertempuran kecil mereka. 


Cedera hampir tak terhindarkan di dunia mereka yang 
kacau balau. 


Jika karma benar-benar ada, mereka tidak dapat 
menyalahkan Tuhan atas ketidakadilan jika mereka terluka 
tetapi tidak ada yang merawat mereka karena mereka telah 
merugikan staf medis di masa lalu. 


Zheng Ren belum pernah menemukan perburuan yang 
begitu kejam di mana para pemburu bahkan mengejar 
mangsanya ke rumah sakit. 


Namun, dia pernah mendengarnya sekali di selentingan 
tentang seorang pasien, yang lengannya patah karena 
trauma benda tumpul, menerima perawatan di departemen 
ortopedi darurat. Sayangnya, musuh-musuhnya melacaknya 
ke ruang operasi rumah sakit yang membuatnya takut 
hingga memecahkan jendela dan melompat turun dari lantai 
enam dalam upaya melarikan diri. 


Pada akhirnya, pasien tersebut menderita patah tulang 
tungkai bawah bilateral yang sangat parah, dan dia 
dipindahkan dari departemen ortopedi langsung ke unit 
perawatan intensif. 


Zheng Ren mendengar kejadian ini, yang terjadi lebih dari 
satu dekade lalu, melalui beberapa dokter senior yang 
bergosip di bar. 


Dia tidak menyangka akan menemui masalah yang 
menjengkelkan dan bermasalah pada hari pertamanya 
bekerja di unit gawat darurat. 


Apa yang harus dia lakukan? 


Haruskah dia pergi? Bagaimana dengan prosedur yang 
belum selesai? 


Orang-orang buas itu akan memukulinya dengan parah di 
samping pasien jika dia tetap tinggal ... 


Itu adalah pilihan yang sulit. 


Zheng Ren bukanlah orang suci, tetapi setiap dokter 
memiliki standar moral masing-masing. 


Dia langsung mengambil keputusan dan menyenggol Xie 
Yiren. "Anda meninggalkan." 


Terkejut dan gugup, Xie Yiren tanpa sadar menuruti perintah 
Zheng Ren dan meninggalkan ruang prosedur dengan 
menekan melalui dinding otot. 


Orang-orang kasar itu menyerah tanpa berusaha 
menghentikannya. 


Saya seorang dokter dengan operasi yang belum selesai. 
Tolong tinggalkan ruangan ini segera, kata Zheng Ren. 


Karena Zheng Ren tidak dapat mengungkapkan tekadnya 
melalui masker bedah, dia malah mengalihkan 
pandangannya ke pasien dan berkata, Kemarilah. Tinggal 
beberapa jahitan lagi dan selesai. " 


Yo, kamu sangat berani, bukan? mengejek orang yang 
memimpin dengan seringai jelek. Bekas luka pisau di 
wajahnya menambah intensitas keganasannya seperti tunas 
krisan. "Aku sudah menunjukkan rasa hormat padamu, 
kan?" 


Zheng Ren berdiri teguh dalam keyakinannya meskipun 
kakinya telah berubah menjadi jeli. 


Bagaimana dia akan menghadapi orang lain di masa depan 
jika dia melarikan diri dalam ketakutan sekarang? Dia 
menghargai martabat dan reputasinya, jadi dia tidak punya 
pilihan selain bertahan di sana. 


Bela diri dengan pisau bedah? Terlepas dari kenyataan 
bahwa pisau bedah pada dasarnya adalah mainan bagi 
orang-orang biadab ini dengan tubuh Herculean mereka, 
tindakannya akan dihukum oleh hukum bahkan jika dia 
berhasil pada akhirnya. 


Zheng Ren telah mendengar begitu banyak kasus serupa 
sepanjang karirnya, sedemikian rupa sehingga membentuk 


kapalan di saluran telinganya. 
Itu tidak masuk akal, tapi itulah kebenarannya. 


Tidak mungkin Zheng Ren meninggalkan pasien dengan 
operasi yang belum selesai. Karena itu, dia mencoba yang 
terbaik untuk tetap tenang dan menaruh semua harapannya 
pada Sistem Yang Mahakuasa. 


Silakan tinggalkan ruang prosedur, Zheng Ren berhasil 
menjaga suaranya agar tidak bergetar saat dia mencoba 
untuk menjaga martabat seorang dokter. "Aku sedang 
dioperasi." 


"Ha ha." Orang kasar itu meregangkan lehernya, 
memancarkan aura haus darah terutama dengan otot- 
ototnya yang menonjol, dan menghasilkan beberapa 
retakan yang terdengar dari tulang belakang lehernya. 
Bekas luka di wajahnya menyerupai ular dengan mulut 
terbuka lebar berupa ejekan diam-diam. 


Saya telah menunjukkan rasa hormat kepada Anda tetapi 
Anda telah mengabaikan sikap baik saya. Sudah terlambat 
bagimu untuk pergi sekarang. 


Kata-kata kasar itu membuat hati Zheng Ren merinding. Di 
mana Sistemnya saat dia sangat membutuhkannya? 
Mungkin pengalaman utama seorang seniman bela diri 
berada di luar pemrograman Sistem. 


Yah, Zheng Ren tidak akan memilih pengalaman itu 
meskipun itu ada. 


Ganti rugi di masa depan akan menghabiskan banyak uang 
dan manajemen rumah sakit pasti akan memecatnya jika 
orang-orang kejam ini dilukai dengan cara apa pun. 


Pertahanan diri? Bukan pilihan. 


Fx ck. 


Mudah-mudahan kepahlawanannya tidak akan dibalas 
dengan kematian Zheng Ren melirik pasien yang meringkuk 
di pojok dan dengan cepat belajar bagaimana melindungi 
titik-titik vitalnya dengan waktu berapa pun yang tersisa. 


Apakah itu sepadan dengan rasa sakitnya Yah, dia akan 
melakukannya lagi jika dia diberi kesempatan kedua. 


Little Six, mengapa kebiadaban yang intens? Seorang pria 
tua dengan sweter berkancing muncul di depan pintu saat 
orang kasar itu mendekati Zheng Ren. 


Bahkan tanpa berbalik, suara itu saja sudah cukup untuk 
mengubah ekspresi kasar itu secara instan. 


Orang buas yang ganas itu mencoba memaksakan senyum 
ke wajahnya, tetapi otot-otot wajahnya yang kaku yang 
berkontraksi membuatnya lebih jelek daripada jika dia 
menangis menurut pendapat Zheng Ren. 


Setelah berbalik dengan cepat untuk mendapatkan 
konfirmasi visual, orang kasar itu segera membungkuk dan 
menyapa pria tua itu dengan sangat hormat. Elder San, apa 
yang membawamu kesini hari ini? 


"Saya datang ke sini untuk mengunjungi seorang teman dan 
melihat pelecehan Anda di sepanjang jalan," kata pria tua 
itu saat dia masuk ke ruang prosedur. 


Pria itu tampak berusia enam puluhan, bersemangat dan 
energik meskipun tubuhnya kurus. Matanya yang berbinar 


dibingkai oleh alis yang panjang, dan jenggot panjang 
tergantung di dagunya. 


Tidak juga, aku tidak berani menimbulkan masalah. Saya 
mengalami masalah kecil dan di sini saya harus 
menyelesaikannya ... Meskipun nada suara Penatua San 
terdengar lembut dan ramah, keringat dingin mengucur di 
pelipis orang kejam itu dan punggung atasnya terkulai lebih 
rendah seolah-olah ada gunung besar di pundaknya. 


Perusahaan kredit mikro Anda tidak ada hubungannya 
dengan saya, tapi izinkan saya memberi tahu Anda, Little 
Six, yang terbaik adalah mematuhi aturan generasi yang 
lebih tua. Kamu tidak boleh melawan atau membunuh siapa 
pun di tempat suci yang ditujukan untuk kebangkitan dan 
pengobatan kecuali jika kamu ingin menarik nasib buruk, 
kata pria tua yang baik hati dengan nada sopannya, yang 
sepertinya dapat dengan mudah membawa kegembiraan 
bagi orang lain. 


"Ya tentu saja. Terima kasih atas pelajarannya. " Orang kasar 
itu mengangguk dengan penuh semangat sebagai jawaban. 


Pengikut orang buas terkemuka itu berdiri sedekat mungkin 
ke dinding dengan kepala menunduk untuk meminimalkan 
kehadiran mereka, seolah-olah Penatua San adalah makhluk 
mengerikan yang ganas yang akan melahap siapa pun saat 
diprovokasi. 


Penatua San mengobrol dengan si kasar untuk beberapa 
saat sebelum berjalan menuju Zheng Ren dengan senyuman 
di wajahnya dan menyapa dengan salam tinju dan telapak 
tangan 1. Halo, Chief Zheng. 


"Kamu merayuku. Namaku Zheng Ren, dan kamu siapa? 
Zheng Ren langsung merasa lega saat situasinya terkendali. 
Namun, dia mengenakan sepasang sarung tangan steril 


berlumuran darah, yang membuat jabat tangan tampak 
tidak pantas saat ini. 


Dia merasa agak canggung untuk berdiri diam dan tidak 
melakukan apa-apa. 


Pria tua itu terkejut, karena dia tidak menyangka Zheng Ren 
gagal mengenalinya. 


Pengalaman sosial selama puluhan tahun membuatnya 
kembali tenang hampir seketika. 


Saya kepala pelayan Tuan Bu. Tuan Bu sadar kembali setelah 
operasi sukses Anda kemarin, dan dia menginstruksikan Bu 
Bu dan saya untuk mengungkapkan rasa terima kasih kami 
yang tulus kepada Anda. Saya sedang menunggu 
kedatangan Bu Bu, tetapi saya khawatir tentang 
keselamatan Anda ketika saya melihat anak-anak nakal ini 
menyebabkan masalah di dekatnya, jadi di sinilah saya. 
Mohon terima permintaan maaf saya yang tulus atas 
ketidaknyamanan yang ditimbulkan, Penatua San 
menjelaskan. 


"Anda baik sekali," jawab Zheng Ren, yang bersimbah 
peluh. Bu Bu? Dia hanya mengira pasien di ruang operasi 
kemarin adalah kucing gendut atau nouveau riche, bukan 
seseorang dengan latar belakang yang begitu kuat. 


Seorang nouveau riche menjadi nouveau riche, mereka 
tidak memiliki tata krama. 


Mereka berada pada level yang berbeda dari Tuan Bu, yang 
kepala pelayannya dapat mengubah seekor hewan buas 
menjadi seekor domba jinak dalam sekejap dengan satu 
kalimat. 


Zheng Ren membuat penilaian sederhana tentang situasi 
saat ini. 


Selain itu, dia akhirnya ingat bahwa lelaki tua ini telah 
memberinya kartu nama kemarin bersama dengan janji 
untuk menyelesaikan masalah apa pun di masa depan yang 
dia temui di Sea City. 


Jelas sekali bahwa pria tua ini benar-benar kuat dan bukan 
sekadar pamer. 


Silakan lanjutkan operasi Anda. Kita akan mengobrol nanti, 
kata Penatua San dengan sopan dengan salam tinju dan 
telapak tangan dan sedikit membungkuk. 


Zheng Ren yang tercengang hanya berdiri diam seperti 
patung, hanya menghela nafas lega setelah Penatua San 
dan orang-orang kasar meninggalkan ruang prosedur. 


"Kamu, datang ke sini dan berbaring," instruksi Zheng Ren, 
menunjuk ke pasien dengan sarung tangan hampir 
seluruhnya berlumuran darah kering, yang, paling tidak, 
mengintimidasi. 


Pasien, yang telah terpana selama beberapa waktu, 
tersentak dari kebingungannya dan bertanya dengan 
lembut, Apakah Anda Apakah Anda profesor Jepang? Anda 
fasih berbahasa Mandarin." 
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Bab 10: Pelatihan Intensif untuk Apendektomi 


Saya bukan seorang profesor. Saya hanya seorang dokter di 
Rumah Sakit Umum Sea City. Berbaring telungkup, tolong, 
hanya ada beberapa jahitan yang tersisa. Ngomong- 
ngomong, lukamu terkontaminasi lagi, jadi aku perlu 
mendisinfeksi nanti, kata Zheng Ren terus terang. 


Saat kapas yang dibasahi iodofor dioleskan pada luka kali 
ini, pasien hanya mendesis kesakitan tanpa menjerit seolah 
dia akan mati kesakitan. 


Dokter Zheng, kan? Saya pikir Anda adalah seorang profesor 
Jepang. " 


"Mengapa demikian?" 


"Saya mendengar melalui selentingan bahwa profesor yang 
diundang Pak Bu adalah salah satu yang terbaik di dunia, 
tapi saya tidak berharap Anda begitu muda." 


Zheng Ren melanjutkan tugasnya tanpa izin. Jarum potong 
terbalik keluar dari kulit pasien dengan gerakan lembut di 
pergelangan tangan, dan benang jahitan kemudian diikat 
menjadi simpul bedah. 


Simpul itu tampak besar karena bencana yang disebabkan 
oleh gemetar saat dia dipenuhi ketakutan. Sambil mendesah 
berat, dia memotong utas dan pasti kembali lapisan terakhir. 


Bahkan jika saya salah menganggap Anda, Penatua San 
tidak akan membuat kesalahan yang sama, kata pasien 
tersebut, yang entah seorang pria yang banyak bicara atau 


hanya mencoba untuk mengurangi kesalahannya melalui 
percakapan. Meskipun saya bukan siapa-siapa, saya 
sebenarnya hanya nama-nama Sea City, tetapi sejujurnya 
saya tidak berharap Penatua San mengenal Anda. He aku 
telah membuat pilihan yang tepat dengan datang ke Rumah 
Sakit Umum Sea City. " 


Zheng Ren tidak merekomendasikan persekutuan. Tidak 
ada, dia tidak tahu harus mengatakan apa sejak awal karena 
dia tidak berpengalaman dalam obrolan ringan seperti itu. 


Jarum itu akhirnya mencapai ujung luka. Setelah dia 
memastikan tepi lukanya sejajar dan terbalik, dia berkata, 
Saya sudah selesai. Kamu bisa pergi sekarang. 


Sementara itu, Zheng Ren membawa nampan bedah ke 
baskom, memutar ketukan dengan sikunya, dan mulai 
membilas instrumen bedah. 


Setelah darah mengering, akan sangat sulit untuk 
membersihkannya. 


Dengan demikian, departemen layanan sterilisasi pusat 
menyatakan bahwa setiap instrumen bedah harus dibilas 
secara menyeluruh sebelum diautoklaf. 


Dokter Dokter Zheng, bolehkah saya pergi bersamamu? 
tanya pasien yang berdiri di belakang Zheng Ren dengan 
wajah abu-abu pucat. 


Zheng Ren tidak tahu bahaya macam apa yang mungkin 
terjadi pada pasien setelah meninggalkan rumah sakit, jadi 
setelah pertanyaannya, dia bertanya, "Apakah Anda ingin 
memanggil polisi?" 


Tentu saja tidak. Itu tidak terlalu penting, karena saya harus 
beres ini cepat atau lambat, jawab pasien sambil 


menyeringai. 


"Baik-baik saja maka." Zheng Ren, yang tidak memiliki 
keinginan untuk memahami aturan masyarakat ini, 
membuat janji secara langsung tanpa menginterogasi 
pasien lebih lanjut. 


Sesuatu berubah di dunia misterius dalam pikiran Zheng 
Ren saat dia sedang membersihkan. Bingkai mulai edit 
dirinya sendiri, mengubah gambar secara konstan dalam 
sekejap dan menciptakan banyak gambar setelahnya. 


Selanjutnya, fatamorgana berubah menjadi monitor 
komputer, yang terhubung ke internet secara otomatis dan 
memasuki situs web bernama Xinglin Garden tanpa ragu- 
ragu. 


Tidak ada langkah yang membosankan untuk dilalui - 
pendaftaran akun atau login anggota - yang jauh lebih kuat 
dari situs administrator. 


Situs web ini dibuat khusus untuk para dokter untuk 
berkomunikasi satu sama lain, dengan anggotanya yang 
sebagian besar terdiri dari spesialis atau dokter senior yang 
berpengalaman. 


Desas-desus menyatakan bahwa banyak spesialis terbaik 
dari masing-masing departemen di dalam negeri yang 
sering menjadi penonton Xinglin Garden. Namun, mereka 
memiliki kebiasaan menjelajahi situs ini tanpa berkomentar 
atau memposting apa pun, seperti buaya yang berbau di air 
yang dalam. 


Video prosedur penutupan luka Zheng Ren diunggah ke 
situs web ini. 


Video baru mendapat banyak dokter yang mendapat 
seketika, karena banyak dokter yang membuka situs 
tersebut selama jam makan siang. 


Siapa yang menyimpan prosedur penutupan luka normal? 


Kondisinya sederhana dan tekniknya biasa saja. Saya 
menyarankan untuk menggunakan teknik jahitan 
subkutikuler dengan jahitan catgut yang dapat diserap. 
Anda bisa mendapatkan lebih banyak membeli dengan cara 
itu. " 


Kualitas videonya luar biasa tetapi operasinya sendiri tidak 
memiliki highlight apa pun. Ulasan buruk. 


Video, yang hanya menerima sedikit komentar, dihapus dari 
beranda setelah beberapa menit seperti batu jatuh ke 
jurang. 


Komentar di atasnya berubah menjadi beberapa bintik 
bercahaya redup dan terbang ke patung rubah di depan 
pondok jerami. 


Ada fluktuasi kuantum yang tiba-tiba di dunia misterius di 
dalam pikiran Zheng Ren. Semua energi di dalam ruang itu 
berputar dan berputar dengan keras seperti badai yang 
mengamuk, seolah-olah beberapa kehadiran agung di dunia 
itu telah membuat marah. 


"Hah?" Zheng Ren tiba-tiba mengalami perasaan glasial 
meletus dari dalam jiwanya saat dia membilas instrumen 
bedah. 


Dia mencabut pekerjaannya ke samping dan terjun ke dunia 
yang segera karena khawatir mungkin ada yang salah 
dengan Sistem. 


Sebelum dia bisa melihat sekelilingnya dengan baik, layar 
tembus cahaya muncul di hadapannya dengan kata-kata 
yang muncul dengan cepat. Kecemasannya terbukti. Pasti 
ada yang salah dengan Sistem. 


IMisi: Selesaikan setidaknya sepuluh operasi dalam tiga 
hari. Tingkat penyelesaian setiap operasi harus mencapai 
kesempurnaan.) 


Di bawah misi ada daftar lengkap pilihan operasi. 
Kalimat terakhir disorot dengan warna merah. 


[Hadiah Misi: Tidak Diketahui. Kegagalan menyelesaikan 
misi ini akan menyebabkan catu daya yang tidak memadai. 
Konsekuensi | 


Zheng Ren benar-benar terkejut. Mengapa Sistem damai 
berakhir dengan Kemarahan seperti ini? Melakukan operasi 
dengan sempurna, sesuatu yang dapat dilakukan dengan 
mudah oleh seorang ahli bedah junior pada levelnya. 


Bisakah para ahli di Imperial Capital dan Sorcery Capital 
melakukan operasi dengan sempurna? Zheng Ren 
meragukannya. 


Hadiah misi tidak ditentukan. Hukuman untuk kegagalan 
adalah ancaman yang tidak diketahui. 


Mungkinkah Sistem hati bijaknya terbatas dan memutuskan 
untuk menyebabkan kematian jantung mendadak sehingga 
dapat menemukan inang baru? 


Jika itu berhasil ... Apa-apaan ini! 


Keringat dingin mulai mengalir di dahi, pelipis, dan 
punggungnya. Zheng Ren kemudian tarik napas dalam- 
dalam dengan cepat dan masuk ke tenang. 


Dia sama sekali tidak meragukan kemampuan Sistem yang 
luar biasa. Diagnosisnya pada setiap pasien sangat akurat, 
seperti kode curang universal dalam sebuah permainan. 


Itulah mengapa dia percaya bahwa Sistem dapat mengambil 
datanya secara diam-diam dengan ilusi bahwa dia 
meninggal karena kematian jantung mendadak. 


Dia mencoba yang terbaik untuk tetap tenang dan pehanan 
misi itu lagi. Setelah memastikan dia memahami apa yang 
sebenarnya diinginkan Sistem, mulai dari pilihan bedah. 


Dia harus melakukan setidaknya sepuluh operasi sempurna 
dalam tiga hari, jadi tanpa ragu sedikit pun, dia memilih 
operasi usus buntu di antara ratusan pilihan operasi dalam 
daftar. 


Dia paling berpengalaman di departemen bedah umum dan 
yang paling bisa dia lakukan secara pribadi, pada levelnya, 
adalah operasi usus buntu. 


Kesempurnaan Zheng Ren tidak berani mengambilnya dan 
hanya bisa mencoba yang terbaik untuk mencapainya. 


Apa gunanya Sistem ini? Apa gunanya hidup yang ideal? 
Baik berpengalaman agung dalam Sistem dan kehidupan 
akan melenyapkannya pada suatu saat nanti. 


Mirage hancur segera setelah jari Zheng Ren memilih 
pilihannya - operasi usus buntu - pada daftar, mengirimkan 
fragmen yang tak tergesa-gesa ke segala arah sebelum 
akhirnya dibangun kembali. 


Dunia tempat Zheng Ren saat ini berdiri dibangun kembali. 
Awan seputih salju yang terkenal di langit biru jernih 
menghilang seluruhnya dan pemandangan itu diganti 
dengan ruang operasi yang berdiri di depan meja operasi. 
Yang paling mengejutkan, Ren adalah manekin yang hidup - 
yang jauh lebih baik dari manekin mana yang digunakan di 
lembaga medis biasa - di atas meja operasi. 


[Hadiah Misi: Praktikkan prosedur pembedahan dalam 
Sistem. Hadiah ini diberikan sebelumnya. Mohon hargai 
kesempatan ini.| 


Suara wanita robotik yang berbau busuk menjadi sedikit 
melengking seolah-olah itu terus-menerus mengingatkan 
Zheng Ren tentang bahaya yang akan segera dia hadapi. 


Berapa lama saya bisa berlatih di sini? Zheng Ren mencoba 
memulai komunikasi dengan Sistem saat suara wanita 
akhirnya muncul. 


Tuan rumah saat ini berada dalam ruangwaktu statistik. 
Kecepatan ruangwaktu di dunia realistik sama dengan nol. 
Sistem dapat mempertahankan kondisi ini untuk 
Menghitung Suara robot wanita terdengar seolah-olah catu 
daya tidak mencukupi. 


Suara robotik perempuan terputus. Malah, deretan angka 
muncul di depan Zheng Ren: (15: 6: 23: 15.) 


Apakah ini berarti dia harus melakukan operasi usus secara 
terus menerus di dalam Sistem selama lima belas hari? 
Namun, Zheng Ren menyadari bahwa otoritas matinya pada 
kenyataan telah dibebaskan karena dia diberi waktu lebih 
dari lima belas hari untuk menyelamatkan dirinya sendiri. 


Tidak ada asisten bedah atau perawat scrub di dunia ini. 


Zheng Ren sendirian. 


Dia akhirnya menerima kenyataan setelah beberapa menit 
merenung, dan memutuskan untuk memberikan segalanya. 


Pisau bedahnya tipis dan berkilau. Praktik usus buntu secara 
resmi dimulai. 


Kasus bedah yang diberikan oleh Sistem agak sederhana. 
Setelah peritoneum diiris, usus buntu yang meradang 
muncul dengan sendirinya. Arteri apendiks kemudian diikat 
dan apendiks yang diangkat Semuanya dilakukan sesuai 
standar. 


Satu usus buntu selesai dengan cukup cepat. 


Zheng Ren melirik evaluasi Sistem di sudut kanan atas 
visinya. Waktu operasi yang digunakan: 15 menit. Rating: 
Bagus. 


Er Itu hanya operasi usus buntu. Apakah Sistem ekspedisi 
bunga? 


Yah, Sistem adalah tuannya. Dia tidak punya pilihan selain 
menyelesaikan setiap misi yang diberikan Sistem dia 
dengan cara apa pun yang diperlukan. 
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Dengan demikian, pelatihan intensif untuk apendektomi 
secara resmi dimulai. 


Zheng Ren menggunakan semua yang dia tahu - apa pun 
yang telah dia, lihat, atau dengar sebelumnya - dan bahkan 
membuat beberapa modifikasi kreatif pada teknik 
perawatan dari berbagai skenario kasus bedah untuk 
menghadapi berbagai radang usus buntu dan trik-trik yang 
tak disediakan perintah yang dilemparkan oleh Sistem. . 


Dia telah memasukkan banyak sumber literatur medis 
karena rasa lapar yang tak pernah terpuaskan akan 
pengetahuan. 


Dia juga kreatif dan memiliki pemikiran dan ide yang tak 
mau menyerah. 


Saat dia memasuki dunia kebahagiaan ini di dunia 
misteriusnya, dia benar-benar lupa tentang bahaya yang 
mengancam kehidupan seperti pisau di tenggorokannya. 


Dia mengabdikan dirinya untuk meningkatkan keahliannya 
dalam apendektomi dan bahkan mempraktikkan berbagai 
teori kreatif dan tidak ortodoks. 


Akhirnya, Zheng Ren membuat bunga dari usus buntu yang 
polos dan sederhana. 


Dari lima belas menit untuk operasi usus buntu sederhana di 
awal, dia mampu menangani kasus apendisitis phlegmonous 
yang rumit dalam waktu lima menit. Segala sesuatu yang 


lain dalam pikirannya disingkirkan saat dia membenamkan 
dirinya dalam lumpur yang tak terpisahkan dan membuat 
ketagihan. 


Peringkat Sistem telah dari kemudahan Baik menjadi Sangat 
Baik. 


Dengan hanya dua hari tersisa pada program pelatihan, 
akhirnya disesuai bahwa Zheng Ren dapat melakukan 
operasi usus buntu dengan sempurna. 


Meski begitu, dia tidak berani mengendur dan mencoba 
yang terbaik untuk meningkatkan setiap langkah 
pembedahan sebanyak mungkin, karena nyawanya 
dipertaruhkan. 


Ketika pengatur waktu akhirnya mencapai nol, ruang 
operasi mulai menghilang dan tanpa peringatan, Zheng Ren 
segera terlempar keluar dari dunia misterius. 


Seolah-olah dunia tergores dalam bayangan langit adalah 
selimut abu-abu dan badai akan segera melanda. Bahkan 
udaranya tidak lagi segar, karena aroma darah yang samar- 
samar tertinggal di atmosfer. 


Percikan Suara air keran yang mengalir masuk pikiran 
Zheng Ren kembali ke. 


Waktu di dunia nyata tetap diam tetapi Zheng Ren memiliki 
perasaan aneh bahwa dia setidaknya dua puluh tahun lebih 
tua saat ini. 


Dia telah melakukan hampir 2300 operasi usus besar dalam 
waktu sepersekian detik, yang pada kenyataannya adalah 
semua operasi usus yang akan dia lakukan sepanjang 
hidupnya. 


Setelah membilas instrumen secara menyeluruh dan cepat, 
dia memasukkannya ke dalam kotak sterilisasi dan 
membuka pintu ruang prosedur. 


Halo, Dokter Zheng. 
Suara-suara itu menggelegar dan serentak. 


Orang-orang buas itu tidak terlihat: Agak, Penatua San 
berdiri di sana dengan santai bersama dengan dua baris 
sepuluh pria di koridor, dan memberi salam bersamaan 
segera setelah pintu terbuka. 


"Keren!" Para penonton di sekitarnya sangat bersemangat 
untuk melihat pemandangan yang sangat spektakuler. 


Maaf, Dokter Zheng. Bu Bu memiliki beberapa masalah 
untuk diperhatikan dan tidak dapat dikunjungi Anda secara 
pribadi. Bolehkah saya bertanya apakah Anda bebas malam 
ini? Tanya Penatua San dengan sopan. 


Waktu? Itulah yang kurang dari Zheng Ren saat ini. 


Karena itu, dia menjawab secara naluriah tanpa ragu-ragu 
sedikit pun, "Tidak." 


Ada saat keheningan yang canggung. 


Penatua San, yang tertegun, tersenyum dan menjawab 
tanpa kehilangan sopan santun, "Kami akan mengunjungi 
Anda lagi lain kali, Dokter Zheng." 


Itu Kamu baik sekali. Zheng Ren segera menyadari 
kesalahannya, tetapi bagaimana dia bisa mencampakkan 
waktu untuk mengejar waktu terancam oleh Sistem? Jika 


melewatkan operasi usus buntu karena ... Yah, dia akan 
selangkah lebih dekat ke neraka. 


Dia tidak punya pilihan selain mengikuti arus, jadi dia 
menjelaskan dengan nada meminta maaf, Saya sangat sibuk 
beberapa hari ini. Aku akan bebas setelah ini. 


Alih-alih melanjutkan percakapan, Penatua San memanggil 
Little Six untuk meminta maaf kepada Zheng Ren dan pergi. 


Begitu Penatua San dan orang-orangnya telah 
meninggalkan rumah sakit, para dokter dan perawat di unit 
gawat darurat segera mengepung Zheng Ren untuk 
menanyakan kejadian barusan. 


Zheng Ren, datanglah ke kantorku. Sebuah suara mencapai 
telinga Zheng Ren, yang menyelamatkannya dari kewalahan 
oleh situasi. 


Dia mengenalinya sebagai suara Kepala Tabib Tua Pan dan 
menerobos kerumunan dengan cepat. "Kepala Tabib Pan, 
Anda sudah kembali." 


Ya, kita akan mengobrol di kantorku. 


Setelah mereka memasuki ruangan, Kepala Tabib Pan segera 
duduk di kursi putar dan berkata, "Apakah Anda tahu apa 
yang saya lakukan hari ini?" 


Zheng Ren Kehilangan kata-kata karena dia masih belum 
terbiasa dengan gaya berbicara Kepala Tabib Pan. 


"Saya menuntut manajemen rumah sakit mentransfer 
beberapa staf untuk rencana saya menyiapkan ruang 
operasi darurat," kata Kepala Dokter Pan, yang menatap 
Zheng Ren dengan tatapan tajam, seolah-olah dia adalah 


seorang jenderal dalam perang ekspedisi. Apakah kamu 
merasa percaya diri? 


Dia langsung ke intinya tanpa salam atau peringatan 
sebelumnya. 


Zheng Ren langsung jatuh cinta dengan sikap Kepala Tabib 
Pan. 


Kata-kata Kepala Tabib Pan hampir menangis dan dia rela 
memperbaiki dirinya sempurna untuk pria tua ini karena 
telah menyelamatkan hidupnya. 


Apa yang mengganggu Zheng Ren? Sebelum ini, telah 
dilakukan sepuluh operasi usus buntu dengan sempurna 
dalam tiga hari. Setelah lima belas hari neraka, misi ini tidak 
menjadi masalah lagi. 


Zheng Ren membayangkan bahwa teknik pembedahan 
untuk usus buntu telah mencapai peringkat Master atau 
lebih tinggi setelah melakukan operasi usus buntu dengan 
variasi yang berbeda di dalam Sistem. Dia masih gagal 
mencapai kesempurnaan, tetapi kemungkinannya sangat 
kecil. 


Masalah sebenarnya adalah Di mana dia seharusnya 
menemukan pasien dengan apendisitis akut? Ruang 
operasi? Sebuah tim bedah - perawat untuk ruang operasi 
dan perawatan pasca operasi pasien, ahli anestesi, dokter - 
juga dibutuhkan. 


Dengan kata lain, operasi usus besar adalah salah satu 
operasi kecil yang paling sederhana di departemen bedah 
umum, tetapi setidaknya dua puluh staf lagi akan 
dibutuhkan jika operasi sederhana ini akan dilakukan di unit 
gawat darurat. 


Di mana lagi dia akan melakukan operasi usus selain dari 
unit gawat darurat? Tidaklah bijaksana untuk kembali ke 
departemen bedah umum, dan tidak ada waktu yang cukup 
untuk pindah tempat juga. 


Jika dia jujur pada dirinya sendiri, rencana awalnya adalah 
melakukan operasi ilegal yang acak. 


Kepala Tabib Pan mengerutkan alisnya, yang memancarkan 
ketegasan dua naga hitam yang mengintimidasi, ketika dia 
melihat ekspresi ekspresi Zheng Ren. 


Zheng Ren tersadar dari pikirannya dan segera menjawab, 
"Kepala Tabib Pan, saya bisa mulai melakukan operasi 
segera setelah tim berkumpul." 


Kata-kata Zheng Ren sedikit melunakkan ekspresi wajah 
Kepala Dokter Pan. 


Ada pemikiran? 


Untuk melatih tim dan mempercepat proses adaptasi, saya 
akan melakukan semua kasus usus buntu yang tersedia 
terlebih dahulu, kata Zheng Ren dengan percaya diri. 


Memukul! Kepala Tabib Pan membanting telapak ke meja 
tiba-tiba yang membuat Zheng Ren terkaget. 


Persis seperti yang ada dalam pikiran saya. Tahukah kamu 
apa yang telah saya lakukan sepanjang hari ini? Tanya 
Kepala Tabib Pan. 


Saya kunjungi direktur, departemen keperawatan, dan 
departemen anestesiologi untuk meminta beberapa 
pemindahan staf, jawab Kepala Dokter Pan, yang 
bersemangat tinggi, Dokter Zheng Ren, saya akan 


membutuhkan Anda untuk mengembangkan semangat 
pekerja keras dan membangun tim bedah yang sukses Cipta 
mungkin! 


Biasanya, kata-kata ini pasti akan sangat melelahkan Zheng 
Ren. 


Namun, hari ini, mereka menyukai musik di telinganya. 


Benar-benar penyelamat! Zheng Ren melawan keinginan 
untuk maju maju, menerapkan Kepala Tabib Pan, dan 
menangis. 


Dia harus menyelesaikan sepuluh operasi dengan sempurna 
dengan pisau di lehernya. Stresnya luar biasa tetapi Zheng 
Ren perlu melampiaskan kritiknya di tempat lain. 


Kepala Tabib Pan, tolong beritahu mereka untuk cepat. Saya 
ingin segera melakukan operasi jika kondisinya 
memungkinkan, kata Zheng Ren. 


Kepala Tabib Pan tampak terkejut saat mendengar ini. 


Setelah berkeliling rumah sakit dan berulang kali meminta 
bantuan sepanjang hari, rencana Kepala Tabib Pan akhirnya 
mulai terbentuk. 


Dia berpikir tentang bagaimana membujuk Zheng Ren - 
yang merupakan satu-satunya ahli bedah di unit darurat - 
dalam perjalanan kembali ke rumah sakit. Dia bisa 
membantu Zheng Ren dalam operasi untuk sementara 
waktu, tetapi dia pasti akan menangani - terutama di usia 
lanjutnya - jika ada lebih dari lima operasi dalam sehari. 


Yang mengejutkan, rencananya berjalan begitu mulus 
sehingga nyaris di luar kendalinya. 


Kepala Tabib Pan menunjuk ke kursi di seberangnya. Duduk 
dan bicara. 


Zheng Ren akhirnya menyadari bahwa dia telah berdiri di 
depan Kepala Tabib Pan seperti seorang tentara sejak 
mereka memasuki kantor. 


Zheng Kecil, saya dapat melihat bahwa Anda suka tetapi 
tidak dikenal. Anda mungkin menderita sebentar di unit 
gawat darurat tapi percayalah, Anda akan mendapat 
manfaat dalam jangka panjang, kata Kepala Dokter Pan 
dengan tulus tanpa sikap tegas seperti biasanya. 


Kepala Tabib Pan, jangan khawatir. Saya tidak takut 
masalah, jawab Zheng Ren dengan percaya diri. 


Kepala Dokter Pan telah siap untuk bernegosiasi dengan 
Zheng Ren pada awalnya, tetapi antusiasme dokter muda 
itu melebihi harapannya. 


Termotivasi dan impulsif. Oh Pasti menyenangkan menjadi 
muda. 


Yah, kami tidak bisa terburu-buru, karena butuh waktu 
untuk mengalokasikan orang yang terkait juga. Selain itu, 
kami harus mulai dari yang kecil dan mencari cara untuk 
memperbaiki kesalahan yang nanti. " 


Semuanya memiliki takdirnya sendiri. Itu tidak bisa diubah. 


Merasa kecewa dan putus asa, Zheng Ren meninggalkan 
kantor Kepala Dokter Pan dengan pikiran yang penuh 
dengan pemikiran tentang misi tersebut - sepuluh operasi 
dalam tiga hari. 


Jika semuanya gagal, dia dapat mengunjungi desa-desa di 
sekitar Sea City untuk menangani kasus-kasus usus buntu. 


Namun, sulit untuk melakukan apendektomi dengan 
sempurna di sana karena kondisi sterilisasi dan desinfeksi 
yang tidak memuaskan. 


Sistem Ancaman yang tidak diketahui membuat Zheng Ren 
dalam kesusahan dan kesedihan. 


Kepala Tabib Pan mengguncang suasana tenang dan damai 
di rumah sakit seperti ikan lele yang mengaduk lumpur di 
kolam sebening kristal. 


Sudah lama sekali Rumah Sakit Umum Sea City 
merencanakan proyek besar. Segera, semua orang di rumah 
sakit tahu bahwa bagian gawat darurat berencana untuk 
memperluas wilayahnya dengan Reservasi ruang darurat 
baru. 


Departemen bedah umum dan departemen bedah ortopedi 
mengatur proyek ini karena operasi kecil di kedua 
departemen ini menjadi kasus paling umum yang terlihat di 
unit gawat darurat. 


Kepala ahli bedah di departemen bedah umum pertama dan 
kedua langsung gelisah dan bermasalah ketika mereka 
waspada rencana darurat untuk menggunakan kasus 
darurat akut untuk memulai proyek tersebut. 


Setelah berdiskusi singkat, mereka membawa beberapa 
dokter bawahan ke unit gawat darurat untuk menghadapi 
mereka yang berada di belakang perkembangan baru 
tersebut. 


Selusin dokter berjas putih muncul di salah satu ujung 
koridor. Kelompok tersebut diatur dalam lingkaran panah 


mata panah yang tajam, dengan dua kepala kepala ahli 
bedah kelompok di ujungnya diikuti oleh kepala ahli bedah, 
ahli bedah, kepala residen, dan dokter. 


Kebanyakan orang akan kagum menyaksikan pemandangan 
yang luar biasa dan luar biasa ini. 


Namun, baik Zheng Ren maupun Kepala Tabib Pan kebal 
terhadap kelemahan seperti itu. 


Panci Tua, kudengar kamu akan mengatur ruang operasi 
darurat? desis Kepala Ahli Bedah Liu dari departemen bedah 
umum pertama, yang telah mencapai batas kesabarannya. 
Kebenciannya yang kuat terhadap whistleblower - Zheng 
Ren - memaksanya untuk melancarkan serangan segera tiba 
bahkan tanpa mencoba mengobrol. 


Apakah manajemen rumah sakit memindahkan kalian ke 
unit gawat darurat? tanya Kepala Dokter Pan, yang 
memandang Kepala Ahli Bedah Liu dengan miring meskipun 
menjawab. 


Apakah ada orang lain yang mau datang ke sini? Jika 
demikian, mengapa saya tidak pernah mendengarnya? 
Kepala Ahli Bedah Liu Segera membalas. 


Kenapa kalian begitu bebas? Apakah tidak ada operasi sama 
sekali di departemen bedah umum? Anda semua adalah 
dokter, jadi mulailah mencoba seperti dokter! Saya mungkin 
pikun, tetapi Anda juga tidak seharusnya bertindak dengan 
ketidakdewasaan seperti itu! Siapa yang memberimu 
keberanian untuk membuat masalah di unit gawat darurat?! 
Kepala Tabib Pan, kadang-kadang disebut 'Cannon Pan', 
yang dikenal karena tingkat sarkasmenya yang tidak pernah 
terjadi selama pertengkaran. 


Semua orang menundukkan kepala dan menghindari kontak 
mata langsung dengannya saat dia menunjuk ke arah 
mereka, memancarkan aura tiran. 


Kepala Ahli Bedah Liu dan Kepala Ahli Bedah Sun dari 
departemen bedah umum kedua segera merasa ada yang 
tidak beres. Kedua departemen memiliki keterampilan 
teknis terbaik dan paling maju dalam bedah umum di 
provinsi tersebut, dan mereka berada di sini untuk 
menyerang bagian gawat darurat, bukan untuk ditegur oleh 
Kepala Tabib Pan. 


Old Pan, aku menghormati kontribusimu pada rumah sakit 
sebelumnya, tapi adakah yang mampu melakukan operasi di 
unit gawat darurat? Siapa yang akan bertanggung jawab 
atas pengobatan untuk kasus darurat? Tanya Kepala Ahli 
Bedah Liu dengan cemberut setelah mendapatkan kembali 
ketenangannya. 


"Yo!" Kepala Dokter Pan sama sekali tidak tertarik untuk 
menghibur Kepala Ahli Bedah Liu. Apakah Anda masih ingat 
siapa yang mengajari Anda operasi? Anda berani bertanya 
kepada saya siapa yang akan bertanggung jawab? Aku, Pan 
Tua, sedang berdiri di sini sekarang: tentu saja tanggung 
jawab ada di tangan saya! " 


Kepala Ahli Bedah Liu adalah murid Kepala Dokter Pan? 
Hampir tidak ada orang di rumah sakit yang melihat 
hubungan mentor-magang ini karena hubungan antara 
tidak jelas sama sekali. 


Ekspresi Kepala Ahli Bedah Liu langsung menjadi gelap saat 
Kepala Tabib Pan memamerkan senioritasnya, yang 
memaksanya untuk menyatakan argumen mereka. Bahkan 
jika dia dibenarkan, tidak ada yang menjadi masalah ketika 


CEO rumah sakit mengutuknya karena tidak menghormati 
seorang kolega lansia. 


Karena itu, dia mengarahkan kata-kata kasarnya ke Zheng 
Ren. 


Zheng Ren, saya mengajari Anda semua yang Anda ketahui, 
dan sekarang Anda ingin menjadi kepala ahli bedah di unit 
gawat darurat? Izinkan saya memberi tahu Anda sesuatu, 
Anda tidak memenuhi syarat! " 


Zheng Ren sopan dan lembut hati. Dia tidak pernah 
melawan, bertengkar atau mengomel apa pun yang terjadi. 


Namun, ada perasaan tidak enak dan tidak masuk akal di 
tenggorokannya. Tiga hari tersisa. 


Alih-alih menjadi pengecut, dia hanya merasa bahwa 
berdebat itu tidak ada gunanya. Namun, mau tidak mau, 
cacing pun akan berubah. 


Percikan terbang saat Zheng Ren bertemu dengan tatapan 
Kepala Ahli Bedah Liu tanpa ragu. 


Kepala Ahli Bedah Liu, Kepala Tabib Pan, bagaimana kalau 
begini Saya akan melakukan sepuluh usus buntu dan Anda 
berdua bisa mengamatinya bersama. Jika ada satu 
kesalahan atau kekurangan di salah satu dari mereka, saya 
akan mengundurkan diri, kata Zheng Ren. 
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Bab 12: Diagnosis Kasus Salah Siaran Langsung 


Er Kepala Ahli Bedah Liu terkejut. 


Dia mendapat kesan bahwa Zheng Ren adalah seorang 
konformis yang jujur, pendiam seperti anak domba. 


Lebih mudah untuk menindas orang yang berwatak lembut 
dari jerami dan Kepala Ahli Bedah Liu menyadarinya. 


Itulah mengapa dia berhenti berdebat dengan Kepala Tabib 
Pan. Jika ada yang tahu bahwa dia benar-benar 
menggantikan mentornya, yang juga mantan kepala ahli 
bedah di departemen bedah umum, reputasinya akan rusak. 


Namun, sikap besar Zheng Ren berubah setelah 
dipindahkan ke unit gawat darurat, bahkan membuat 
pengumuman sombong, benar-benar di luar dugaan. 


Tidak semua orang mampu melakukan operasi. Tapi mencari 
kesalahan? Itu mudah. 


Betapa bodohnya pikiran kecil! Kepala Ahli Bedah Liu 
menatap Zheng Ren dengan jijik. Kemudian, dia tersenyum 
dan menjawab segera sebelum Kepala Tabib Pan bisa tidak 
setuju: Oke! Anda akan semua masalah kasus usus selama 
beberapa hari ke depan. Jika Anda melakukannya dengan 
baik, bedah umum Bagian bedah umum pertama tidak akan 
pernah melakukan operasi usus lagi. Kalau tidak, haha! 


Sambil tersenyum licik, Kepala Ahli Bedah Liu berbalik dan 
pergi tanpa memberi kesempatan kepada Kepala Tabib Pan 


tidak menolak. 


Kepala Ahli Bedah Matahari dari departemen bedah umum 
kedua tidak dapat memahami motif Zheng Ren untuk 
keputusan yang terlalu percaya diri dan tenggelam dalam 
pikirannya sendiri saat mengikuti Kepala Ahli Bedah Liu 
keluar dari unit gawat darurat. 


Akhirnya, beberapa kedamaian dan ketenangan, tetapi 
Kepala Tabib Old Pan tidak bisa tidak merasa tidak berdaya. 


"Zheng Kecil, itu agak terlalu besar untuk sepatu botmu," 
kata Kepala Tabib Pan yang gelisah. 


Kepala Tabib Pan, jika kemampuanku tidak setara, 
bagaimanapun juga kita tidak akan bisa melaksanakan 
rencana kita untuk operasi darurat. Namun, mereka tidak 
akan menemukan kesalahan sama sekali jika standar saya 
cukup baik. Yakinlah, saya akan menyelesaikan tugas yang 
Anda berikan kepada saya, Zheng Ren berjanji, senang dia 
menemukan cara untuk hidup. 


Yakinlah? Bagaimana? Dokter Kepala Old Pan telah 
menggunakan pisau bedah selama lebih dari empat puluh 
tahun. Pembedahan tanpa kesalahan ... memang ada, tetapi 
sangat jarang. 


Ayo pergi ke departemen bedah umum. Jika sudah waktunya 
saya melakukan operasi, saya ingin meminta kehormatan 
atas kehadiran Anda untuk mencegah mereka 
membengkokkan kebenaran. " 


Sumber kepercayaan Zheng Ren tetap menjadi misteri bagi 
Kepala Tabib Tua Pan, tapi apa yang bisa dia lakukan saat 
kesepakatan sudah ada? Sambil mendesah berat, dia 
menginstruksikan semua dokter yang bertugas di unit 
gawat darurat untuk memindahkan setiap kasus usus buntu 


akut atau serupa yang mereka alami ke bangsal untuk 
konsultasi. 


Setelah itu, keduanya langsung menuju departemen bedah 
umum pertama dalam diam. 


Zheng Ren mengingat banyak pasien dengan sakit perut di 
departemen bedah umum pertama, menunggu untuk 
diperiksa untuk tujuan pendidikan dalam demonstrasi 
bedah langsung. 


Dia langsung pergi ke bangsal terlebih dahulu alih-alih 
memasuki kantor setibanya di departemen bedah umum. 


Setiap kali Zheng Ren menatap pasien, informasi diagnostik 
mereka yang relevan akan muncul di sudut kanan atas 
penglihatannya, yang menandakan bahwa Sistem masih 
beroperasi. 


Namun, kata-katanya agak kabur dan tampak memudar. 


Penghitung waktu mundur melayang di titik tertinggi 
penglihatannya. Dua hari dan dua puluh dua jam tersisa. 


"Yo? Kepala residen dari unit gawat darurat ada di sini untuk 
menjalani rawat inap di departemen bedah umum? " ejek 
Cen Meng kepala residen di departemen bedah umum 
pertama setelah menyaksikan patroli Zheng Ren di sekitar 
bangsal. 


Selain beberapa konsultan senior yang berpengalaman, 
tidak ada yang berani melakukan putaran lingkungan di 
departemen lain yang tidak terkait. 


Serangan ejekan ini ditembakkan dengan kekuatan penuh, 
dan Cen Meng memiliki lebih banyak amunisi yang 
menunggu untuk diluncurkan ke Zheng Ren. 


Berpura-pura tidak mendengar sama sekali, Zheng Ren 
terus berjalan dan memeriksa setiap pasien dengan sakit 
perut untuk diperiksa sebelum berkata kepada Cen Meng, 
Kepala Cen, pasien di tempat tidur nomor tiga-tujuh 
menderita radang usus buntu akut di posisi ektopik dan 
membutuhkan intervensi bedah segera. " 


Cen Meng tertegun sejenak. Putaran bangsal yang dia 
sebutkan barusan dimaksudkan untuk menjadi ejekan dan 
dia tidak menyangka Zheng Ren akan menganggapnya 
serius sama sekali. 


Apakah Zheng Ren sedang mencari pertengkaran? 


Cen Meng mengenang bahwa pasien di tempat tidur ketujuh 
adalah seorang pria berusia empat puluh tahun yang 
dirawat di hari pertama bulan itu karena sakit perut kanan 
atas. Temuan ultrasonografi B-scan termasuk massa 
inflamasi di daerah hipokondrium kanan dengan penebalan 
dinding kandung empedu, yang menunjukkan kolesistitis 
akut. 


Dia mendiagnosis pasien kolesistitis akut dengan apendisitis 
akut? Betapa bodohnya 


Dari mana Anda belajar operasi? Apendiks terletak di daerah 
fosa iliaka kanan, bukan daerah hipokondrium kanan, ejek 
Cen Meng. 


Sudah kubilang, usus buntu ektopik. Zheng Ren berjalan 
melewati Cen Meng menuju tempat kerja di depan Kepala 
Tabib Tua Pan dan mengeluarkan catatan pasien dari tempat 
tidur tiga-tujuh. 


Kepala Tabib Pan, tolong lihat pasien itu. Saya pikir ini 
adalah kesalahan diagnosis di departemen bedah umum 
pertama, kata Zheng Ren. 


Kepala Tabib Old Pan tidak bisa berkata-kata. 


Misdiagnosis? Sial, itu memalukan. Rekonsiliasi tidak 
mungkin mulai sekarang. 


Yang penghinaannya itu akan menjadi misteri sampai nanti. 


Seberapa besar kebencian yang dia bangun untuk menuduh 
departemen bedah umum melakukan kesalahan diagnosis? 


Perasaan tidak menyenangkan muncul di kepala Tabib Tua 
Pan saat dia membaca catatan pasien. 


Mungkinkah dia salah menilai Zheng Ren ketika pria itu 
sebenarnya adalah bajingan tidak  berotak? Dia 
membutuhkan waktu seumur hidup untuk membangun 
reputasi yang baik: apakah dia akan kehilangannya karena 
orang bodoh bodoh ini? Ada massa inflamasi pada posisi 
anatomi kantong empedu. Sebuah usus buntu ektopik 
adalah sebuah kemungkinan tapi sejujurnya, itu ada di 
daftar paling bawah. 


Yah, tidak apa-apa untuk melanjutkan intervensi bedah 
karena bagaimanapun juga sayatan akan dibuat di kuadran 
kanan atas perut. Kolesistektomi dan usus buntu hanyalah 
nama. Operasi sebenarnya untuk pasien ini adalah 
laparotomi eksplorasi. 


Namun bahkan Kepala Tabib Old Pan berasumsi bahwa ini 
akan menjadi kasus kolesistitis akut juga. 


Secara klinis, tidak ada yang akan terlalu memperhatikan 
penyakit langka karena kemungkinan kemunculannya 
sangat kecil sehingga tidak bijaksana untuk menghalangi 
prosedur medis normal karenanya. 


Berbagai laporan investigasi menunjukkan bahwa pasien 
kemungkinan besar menderita kolesistitis akut. 


Pasien saat ini berada di daftar tunggu bedah elektif ruang 
operasi setelah anggota keluarganya menyetujui perawatan 
bedah. 


Diagnosis apendisitis akut pada pasien dengan dugaan 
kolesistitis akut merasa tidak dapat diandalkan dalam setiap 
aspek. 


Zheng Ren, apa kamu sudah selesai? Jangan lupa, kamu 
dipindahkan tegur Cen Meng sebelum diganggu oleh Kepala 
Ahli Bedah Liu. 


Bukankah pasien sudah siap untuk dioperasi? Kirim dia ke 
ruang operasi dan biarkan Zheng Ren melakukan 
operasinya. Apendisitis akut pada posisi ektopik mungkin 
terjadi tetapi termasuk dalam daftar rendah. Hal terburuk 
apa yang bisa terjadi? Misdiagnosis, itu saja. Kami dapat 
melanjutkan ke laparotomi eksplorasi untuk menemukan 
sumbernya saat itu terjadi. Cen Meng, ikut dan perhatikan 
keselamatan pasien. 


Kemudian, Kepala Ahli Bedah Liu memelototi Cen Meng dan 
menambahkan. Operasi pasien adalah yang paling penting. 
Kelalaian tidak bisa ditoleransi. " 


Cen Meng mengangguk sebagai jawaban. 


Cen Meng langsung memahami rencana Kepala Ahli Bedah 
Liu karena dia terlibat dalam pembalasan terhadap 


departemen darurat sebelumnya. Sambil menyeringai aneh 
dan kejam, dia mencondongkan tubuh lebih dekat ke Kepala 
Ahli Bedah Liu dan berbisik, Mungkin saya bisa memberi 
tahu ruang operasi untuk mengatur siaran langsung di 
ruang kelas demonstrasi bedah. Sementara itu, Anda dapat 
memberi tahu manajemen atas divisi administrasi medis, 
untuk berjaga-jaga 


Anak yang baik dan bijaksana! Kepala Ahli Bedah Liu yang 
gembira menepuk bahu Cen Meng dengan lembut. 
Usahanya dalam mempromosikan residen kepala ini tidak 
sia-sia. 


Kali ini, Kepala Ahli Bedah Liu akan menampar Zheng Ren 
sampai mati dan mengingatkan Kepala Tabib Pan bahwa 
adalah bodoh untuk melampaui batas tempat kerjanya! 


Dia mengedipkan mata pada Cen Meng, yang langsung 
mengerti dan mulai membuat pengaturan yang diperlukan. 


Kepala Ahli Bedah Liu melirik Zheng Ren dengan dingin dan 
mendengus. Zheng Ren, biasanya saya tidak akan 
membiarkan Anda membuat diagnosis akhir pasien ini tidak 
masuk akal, tetapi saya akan memberi Anda kesempatan 
untuk membuktikan diri karena apa pun yang Anda katakan 
dengan percaya diri barusan terdengar logis juga. Namun, 
saya telah memperingatkan Anda bahwa meja operasi 
bukanlah tempat di mana Anda dapat bermain-main sesuka 
Anda. Jika diagnosis Anda salah, saya akan meminta Cen 
Meng untuk mengambil alih dan ketika itu terjadi Huh! 


Akun anonim yang sama memulai streaming langsung dan 
mengunggah kondisi penyakit pasien dan berbagai laporan 
investigasi ke Xinglin Garden. 


Rumah sakit mana yang memulai siaran langsung di Xinglin 
Garden? 


Mungkin seseorang yang mencoba membuat nama untuk 
dirinya sendiri. Yah, itu normal bagi orang-orang ini untuk 
menghilang pada akhirnya. " 


Hahaha, apa kalian membacanya? Kasus kolesistitis akut 
tetapi diobati sebagai apendisitis akut. Bagaimana ahli 
bedah akan menyiarkan operasi ketika dia bahkan tidak 
dapat mendiagnosis pasien dengan benar? Apakah dia ingin 
menunjukkan pertarungan antara ahli bedah pasca operasi? 


Streaming langsung video tersebut menarik perhatian lebih 
dari selusin dokter dalam waktu yang sangat singkat. 


Mereka yang berani melakukan operasi live stream biasanya 
adalah konsultan senior yang berpengalaman. 


Namun, siaran langsung operasi usus buntu, maaf usus 
buntu yang "salah didiagnosis" ... Apakah ini seharusnya 
lelucon? 


Kelompok pertama pemirsa mulai mengundang teman atau 
rekan kerja mereka, dan penayangannya semakin 
meningkat. 


Nama rumah sakit dan pasien di setiap rekam medis dan 
laporan belanja piksel untuk menganonimkan lokasi siaran 
langsung. 


Terlepas dari itu, tidak ada penonton yang peduli dengan 
detail itu sejak awal. Hanya ada satu hal yang benar-benar 
menarik perhatian mereka ini adalah kesalahan diagnosis! 


Ruang kelas demonstrasi bedah itu luas dan cerah. Selusin 
dokter mengelilingi Kepala Tabib Pan seperti bintang yang 


berkelap-kelip di sekitar bulan yang menyilaukan. 
Pengaturan ini adalah ide Kepala Ahli Bedah Liu. 


Semakin tinggi Kepala Tabib Pan mendaki, semakin keras 
dia akan jatuh sepuluh menit kemudian. 


Ya, hanya sepuluh menit yang dibutuhkan untuk 
mengekspos Zheng Ren sebagai ahli bedah yang tidak 
kompeten dan bodoh. Pengalaman klinis selama puluhan 
tahun memberi keyakinan kepada Kepala Ahli Bedah Liu. 


Kepala Ahli Bedah Liu bisa meramalkan masa depan cerah di 
depannya: masa depan di mana tidak ada yang berani 
menyinggung perasaannya setelah menyaksikan hasil yang 
tidak menguntungkan dari unit gawat darurat. 


Kepala Tabib Pan, semuanya sudah diatur sesuai 
permintaanmu. Perawat scrub datang dari unit gawat 
darurat dan Zheng Ren menyebutkan bahwa dia tidak 
membutuhkan asisten bedah. Apakah Anda puas dengan 
pengaturan ini? " Cen Meng berjalan ke ruang kelas 
demonstrasi bedah dan berdiri di depan Kepala Tabib Pan 
dengan sopan, nada dan ekspresi sempurna. 


Wakil kepala divisi dari divisi administrasi medis duduk di 
samping Kepala Tabib Pan dengan ekspresi aneh di 
wajahnya. 


Kepala Dokter Pan benar-benar menunjukkan usianya untuk 
memungkinkan seorang dokter bedah junior bermain-main 
dengan kasus sederhana seperti itu. 


Sayangnya ... lebih baik melalui beberapa masalah kali ini 
sehingga dia tidak perlu menangani perselisihan mereka di 
masa depan. 


Keheningan yang menakutkan menyelimuti ruang kelas 
demonstrasi bedah saat semua orang tenggelam dalam alur 
pemikiran mereka sendiri. 


Ahli anestesi kemudian memberi isyarat di layar. Operasi 
telah resmi dimulai. 


Pisau bedah itu tipis dan berkilau. Tanpa ragu, sayatan 
pertama dibuat. 
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Bab 13: Apendisitis Dahak Akut dengan Apendiks 
ektopik 


Zheng Ren menggunakan pisau bedah untuk membuat 
sayatan sepanjang lima sentimeter - ukuran sayatan standar 
dalam operasi usus buntu. Xie Yiren - perawat scrub - 
pemeliharaan gerakan dengan penuh perhatian sehingga 
dia bisa memprediksi prosedur selanjutnya dan 
menyerahkan instrumen yang diperlukan sebelumnya. 


Koordinasi yang sangat profesional, itu standar untuk 
seorang ahli bedah. 


Elektrokauterisasi untuk hemostasis, forsep lengkung kecil 
untuk diseksi tumpul Perlahan tapi pasti, operasi untuk 
kasus 'salah diagnosis dimulai. 


Di ruang kelas kelas, Cen Meng tersenyum senang sambil 
menatap layar. Itu sayatan kecil. Dia pasti percaya diri. " 


"Itu benar. Sangat jarang membuat sayatan sekecil itu 
dalam operasi usus standar buntu." 


Nah, kami belajar sesuatu kali ini. 


Komentar yang sengaja ambigu itu seperti banyak telapak 
tangan yang menampar pipi Kepala Tabib Pan dengan 
sekuat tenaga. 


Menundukkan kepalanya dengan memalukan, dia 
mempersiapkan dirinya secara mental untuk kehilangan 
setiap martabat yang dia tinggalkan. 


Satu-satunya hal yang mendukung keyakinan Kepala Tabib 
Pan pada Zheng Ren adalah kinerja mengesankan yang 
diberikan oleh Pankreatikoduodenektomi terakhir kali. 


Taman Xinglin lebih baik di ruang kelas kelas bedah saat ini. 


Tak satu pun dari mereka mengenal satu sama lain karena 
itu hanya siaran langsung. Tidak ada konflik kepentingan, 
hanya diskusi akademis murni. 


Jadi, komentar mereka lebih lugas dan kasar. 


ILaparotomi eksplorasi di daerah hipokondrium kanan hanya 
dengan sayatan lima sentimeter? Apa yang dipikirkan ahli 
bedah?) 


Dia menyimpulkan bahwa garis inflamasi di daerah kantong 
empedu sebenarnya adalah abses di usus buntu, karena itu 
diagnosis apendisitis akut. Tetap diam dan saksikan 
operasinya. ] 


[Ini adalah tindakan konyol yang pernah saya lihat 
sepanjang hidup saya. Merupakan keajaiban bahwa ahli 
bedah ini dapat bertahan hingga sekarang tanpa terbunuh.] 


Pertumbuhan itu, tidak ada komentar - di Taman Xinglin 
atau ruang kelas peragaan bedah - yang sampai ke telinga 
Zheng Ren. 


Suasana di dalam ruang operasi sangat sunyi. Zheng Ren 
Menggunakan kain kasa kecil untuk menutupi sayatan dan 
mengangkat Telapak tangan. Tang lengkung berukuran 
sedang segera dilaksanakan di atasnya. 


"Aspirator dengan tabung hisap," kata Zheng Ren dengan 
dingin sambil meletakkan tang di tirai bedah sambil 
menatap dengan penuh perhatian ke bidang operasi. 


Ini adalah pertama kalinya Xie Yiren membuat kesalahan 
dalam kesalahannya. Dia dengan cepat menghubungkan 
tabung hisap ke aspirator dan meletakkannya di tangan 
Zheng Ren yang terulur. 


Suara mendesis yang dihasilkan oleh aspirator memecah 
keheningan di ruang operasi. 


Zheng Ren memegang aspirator di satu tangan dan 
menyimpan peritoneum dengan ujung tumpul tang 
melengkung dengan tangan lainnya. Aspirator dimasukkan 
segera setelah peritoneum dibuka. 


"Bersiaplah untuk melakukan scrub bedah," perintah Kepala 
Ahli Bedah Liu ketika dia mendengar permintaan Zheng Ren 
untuk aspirator sebelum membuka peritoneum. 


Suaranya lembut tapi cukup keras sehingga Kepala Tabib 
Pan bisa mendengarnya dengan sangat jelas. 


Ejekan. Ini adalah penghinaan yang tidak terselubung. 


Teknik bedah Zheng Ren - dari membuat sayatan pertama 
hingga sekarang - berjalan sempurna. Jika ada yang 
mencoba mencari kesalahan dengan sengaja, otoritas 
mereka akan dipertanyakan. 


Namun, Kepala Ahli Bedah Liu yakin Zheng Ren telah 
membuat kesalahan dalam diagnosisnya. Karena itu, dia 
telah menginstruksikan Cen Meng untuk menggosok dan 
Bersiap untuk mengambil alih operasi bahkan sebelum 
peritoneum dibuka. Itulah tepatnya yang ada dalam 
pikirannya selama ini untuk mempermalukan Kepala Tabib 
Pan dan Zheng Ren. 


Tayangan adegan itu berkembang saat naskahnya membuat 
Kepala Ahli Bedah Liu tersenyum kegirangan. 


Kehadirannya di ruang operasi sama sekali tidak diperlukan. 
Sekalipun ini adalah kasus kolesistitis akut yang rumit, Cen 
Meng - seorang kepala residen - saja sudah lebih dari cukup 
untuk menanganinya secara pribadi. 


Dia hanya perlu duduk di sana dan menatap Kepala Tabib 
Pan dengan jijik. 


Di sisi lain, banyak komentar mulai membanjiri siaran 
langsung di Xinglin Garden. 


[F “ ck! Dia benar-benar melakukan operasi seolah-olah itu 
adalah kasus usus buntu. Jarang sekali menemukan dokter 
yang begitu hebat saat ini.| 


(Seberapa yakin dia melakukan operasi tanpa asisten? | 


[Seorang aspirator? Apakah siaran langsung ini bijaksana? 
Jika dia bisa mengeluarkan nanah dari sayatan itu, saya 
akan memulai siaran langsung dan meminum semua nanah 
itu sendiri.) 


Aspirator dengan cepat dimasukkan ke dalam lubang kecil 
di peritoneum, yang terpasang sempurna tanpa kebocoran 
nanah yang terlihat. 


Nanah tebal berwarna hijau kekuningan ditarik ke dalam 
tabung hisap segera setelah memasuki rongga peritoneum. 


Ada sejumlah besar nanah dan butuh hampir tiga puluh dua 
detik untuk menyelesaikan drainase. 


Di ruang kelas peragaan bedah, Cen Meng, yang telah 
diinstruksikan untuk melakukan bedah scrub, hanya berdiri 


terpaku di tempat sementara senyum lebar di wajah Kepala 
Ahli Bedah Liu langsung menjadi rictus. 


Nanah? Supurasi biasanya tidak ada pada kolesistitis akut 
dan kasus klinis yang paling umum dengan mengatur nanah 
sebenarnya adalah apendisitis akut. 


Apakah pasien ini benar-benar menderita apendisitis akut? 
Ini sebenarnya salah diagnosis? 


Mustahil! Baik Cen Meng dan Kepala Ahli Bedah Liu dengan 
putus asa mengingat temuan ultrasonografi B-scan untuk 
apendisitis phlegmonous akut. Harus ada petunjuk 
tersembunyi di B-scan yang mereka kunjungi bahkan jika 
usus buntu dalam posisi ektopik. 


Cen Meng berdiri diam di ambang pintu, terjebak dalam 
dilema antara tetap tinggal atau pergi. 


Imannya terguncang. Jika dia muncul di ruang operasi 
setelah menggosok dan diagnosis apendisitis akut terbukti 
benar, itu akan sangat memalukan, bukan? Betapa 
memalukannya jika itu benar-benar terjadi di bawah 
streaming langsung. 


Di Xinglin Garden, ruang obrolan benar-benar dipenuhi oleh 
komentar. 


(Apa-apaan ini! Dia benar-benar mengeluarkan nanah dari 
itu. Itu bukan perforasi kandung empedu, kan?! 


[Apakah saudara laki-laki yang ingin memulai siaran 
langsung masih baik-baik saja? Apakah nanahnya enak? 
Saya masih menunggu streaming langsung Anda.| 


[Sial Itu benar-benar kasus apendisitis akut? Mengapa saya 
belum pernah mengalami kasus seperti itu sebelumnya?! 


[Ahli bedah harus percaya diri untuk membuat sayatan 
sepanjang lima sentimeter pada pasien apendisitis 
phlegmonous. Siapa iblis ini di streaming langsung?) 


Tiga puluh dua detik kemudian, tidak ada nanah lagi di 
tabung hisap. 


Zheng Ren menempatkan aspirator pada kain kasa steril 
yang dipasang Xie Yiren sebelumnya untuk mencegah 
kontaminasi ke bidang operasi. 


Dia kemudian berkembang menjadi peritoneum. 


Kemudian, benda tebal, besar, ungu kehitaman muncul dari 
lubang tiga sentimeter di peritoneum. 


Pemisahan peritoneum ada hingga sekitar lima sentimeter 
ketika benda ungu kehitaman muncul dari lubang. 


Itu membengkak, edematous, dan memiliki kumpulan nanah 
di atasnya. 


Tidak peduli seperti apa rupa cacing itu pada akhirnya, 
setiap ahli bedah akan mengenalinya pada pandangan 
pertama. Itu adalah usus buntu. 
Itu hanya bisa menjadi lampiran. 


Itu harus menjadi lampiran. 


Keheningan untuk menyelimuti ruang kelas bedah pada 
saat itu juga. 


Senyum membeku di wajah Kepala Ahli Bedah Liu dan ada 
getaran tak terkendali di otot orbicularis oculi-nya, seolah 


olah dia sedang menjalani stimulasi saraf listrik. 


Kepala Tabib Pan menegakkan punggungnya dan dengan 
erat mengepalkan tinjunya saat dia mengarahkan 
pandangan penuh perhatiannya ke layar. 


Saat penghentian sementara pada komentar streaming 
langsung karena setiap penonton akhirnya menyadari 
bahwa ini memang operasi usus buntu yang dibuat di 
daerah hipokondrium kanan. 


Komentar mulai mengalir lagi empat puluh tujuh detik 
kemudian. 


(Apa-apaan ini Benar-benar ahli bedah yang 
mengagumkan.| 


[Bagaimana dia sampai pada diagnosis itu ketika tidak ada 
lagi pra operasi yang menunjukkan bukti apendiks ektopik? 
Saya yakin bahwa ahli bedah bedah tersebut pasti 
perumahan beberapa hasil akhir. 


(Anda mengatakannya seolah Anda memiliki keberanian 
untuk mendiagnosisnya setelah melakukan pemindaian MRI 
perut bagian bawah. Manusia, gemetar di hadapan 
Tuhanmu.) 


Tangan Zheng Ren stabil, dengan gerakan lambat namun 
tepat. 


Karena arteri apendiks membengkak dan membengkak, 
Zheng Ren memilih untuk melakukan jahitan sambung 
mengambil teknik ligasi konvensional. Tangannya mulai 
menari lagi, menenun jarum dalam jarak lima sentimeter 
persegi dengan mudah. 


Apendiks purulen direseksi dan dimasukkan ke dalam 
wadah spesimen bersama dengan penjepit. 


Zheng Ren mengulurkan wilayah untuk lagi tetapi kali ini, 
gerakan Xie Yiren lamban, seolah dia ragu-ragu. 


Zheng Ren, yang menatap lapangan operasi dengan penuh 
perhatian, memahami pemahaman yang keraguannya. 
Karena itu, dia menolak memandangnya, "Tang kecil 
melengkung dan gunting bedah." 


Rongga peritoneum harus diirigasi dengan saline normal 
setelah reseksi apendiks. Apa yang ingin dia lakukan 
dengan instrumen itu? " tanya seorang pengamat acak di 
kelas kelas bedah. 


Itu adalah pertanyaan yang dilontarkan tanpa penghinaan 
terang-terangan yang menggantung di udara bahkan 
sebelum operasi dimulai. 


Selain operasi, bahwa usus buntu ektopik didiagnosis secara 
akurat sudah cukup bagi ahli bedah untuk menertawakan 
hidup hidup. 


Apalagi, operasinya dilakukan dengan sangat indah. Proses 
dari sayatan hingga prosedur saat ini hanya memakan 
waktu tiga menit, termasuk aspirasi nanah selama setengah 
menit. 


Siapapun yang memiliki keraguan dalam pikiran mereka 
pada saat itu keinginan keinginan untuk mengajukan 
pertanyaan untuk mencegah diri mereka dari dipermalukan. 
Bahkan jika ada pertanyaan, suaranya akan sangat lembut 
sehingga nyaris terdengar seperti kritik yang tidak 
terucapkan. 


[Tang berukuran kecil? Bedah gunting? Untuk apa?| 


|Apendiks telah direseksi, jadi apa yang akan dia lakukan 
sekarang? Setan, itu kinerja yang luar biasa. Tolong beri 
kami memori klasik dan jangan mengacaukannya.| 


[Apa yang kamu tahu? Dia jauh lebih baik darimu.) 


Xinglin Garden memang situs web untuk para ahli. Begitu 
mereka menyaksikan keterampilan luar biasa dari ahli 
bedah, lebih dari separuh penonton mulai mengungkapkan 
kekaguman mereka. 


Burung-burung berbulu berkelompok, dan mereka yang 
bersedia meluangkan waktu di situs web ini adalah para ahli 
yang menghargai keterampilan dan profesionalisme. 


Sudah menjadi sifat mereka untuk menyembah siapa saja 
yang bisa melakukan operasi berkinerja tinggi. 


[Dia membersihkan abses di dinding kandung empedu!! 


[Ya Tuhan, apakah dia tidak khawatir akan merusak kantong 
empedu yang bengkak?) 


IMenyembah! Rumah sakit manakah tempat daemon ini 
bekerja? Saya akan melanjutkan studi saya!| 


14 


Bab 14: Evaluasi Pasca Operasi, Sempurna! 


Tempat operasi memiliki bidang penglihatan yang sangat 
terbatas. Dulu, Zheng Ren pasti tidak akan menyelesaikan 
operasi dalam keadaan seperti itu. 


Garis pandang yang membatasi sangat meningkatkan 
tingkat kesulitan operasi. 


Namun, setelah terus menerus melakukan lebih dari dua 
ribu usus buntu dalam pelatihan intensif yang diberikan 
oleh Sistem, dia telah menyesuaikan pandangan operasi 
dari lubang bedah kecil. 


Tidak mungkin untuk mencapai standar sempurna yang 
dibutuhkan oleh Sistem dengan sayatan besar, karena itu 
terlalu berantakan dan amatir. 


Jika ini adalah operasi biasa, operasi tersebut akan 
dinyatakan berhasil setelah usus buntu yang meradang 
direseksi. Langkah-langkah berikut adalah irigasi rongga 
peritoneum dengan saline normal, pemberian antibiotik 
topikal dan terakhir, penutupan luka bedah. 


Namun, itu tidak mendekati kesempurnaan. Di sudut kanan 
atas penglihatan Zheng Ren terdapat bar kemajuan bedah 
yang menyatakan [86 persen]. 


Rating yang sangat baik saja. Belum cukup. 


Yang perlu dilakukan Zheng Ren saat ini adalah 
menghilangkan abses di permukaan dinding kandung 


empedu sehingga antibiotik dapat bekerja secepat 
mungkin. 


Kantung empedu mengalami edema akibat infeksi bakteri 
dan menyebabkan dinding sekitarnya menjadi rapuh, 
seperti vas porselen yang halus. 


Tidak diragukan lagi bahwa 86 persen yang ditunjukkan 
pada bilah kemajuan akan langsung berubah menjadi 
negatif jika ada perforasi iatrogenik pada dinding kandung 
empedu. 


Prosedur ini tidak hanya membahayakan nyawa pasien, 
tetapi juga nyawa Zheng Ren. Dengan demikian, 
kewaspadaan yang ekstrim adalah wajib dan kelalaian 
bukanlah pilihan dalam situasi ini. 


Baik tang lengkung berukuran sedang dan gunting bedah 
ada di tangan kanannya, dengan pegangan gunting 
tergantung di ibu jari kanannya. Bergantung pada apa yang 
dibutuhkan, posisi kedua instrumen ini dapat ditukar 
dengan mudah dengan jentikan jari yang lembut. 


Gerakan tangannya lembut dan cekatan saat dia membedah 
abses dari permukaan dinding kandung empedu 
menggunakan ujung tumpul gunting bedah, yang sering 
digantung di ibu jarinya. 


Rumah Sakit Umum Sea City dilengkapi dengan perangkat 
keras demonstrasi canggih untuk tujuan pembelajaran. Ada 
dua monitor di ruang kelas peragaan bedah satu untuk 
pemandangan panorama bidang bedah, dan yang lainnya 
terhubung ke kamera di kepala lampu bedah. Kamera 
mampu menangkap semua yang disentuh cahaya, sehingga 
titik buta pada dasarnya tidak ada saat operasi 
diproyeksikan ke layar kelas. 


Gerakan tangan Zheng Ren ditampilkan dengan sangat jelas 
saat layar kedua ditetapkan sebagai tampilan utama bidang 
bedah. 


Itu sangat bagus, tapi mengapa itu terlihat begitu familiar? 


Cara dia menggunakan gunting bedah dan tang berukuran 
sedang 


Ekspresi Kepala Ahli Bedah Liu langsung menjadi gelap 
setelah mendengar diskusi di belakangnya. 


Di sisi lain, Kepala Tabib Tua Pan juga sedang tidak enak 
hati. Dia percaya Zheng Ren hanya menyepuh bunga 
bakung dengan menghilangkan abses dari permukaan 
dinding kandung empedu, karena sistem kekebalan pasien 
dapat mengatasinya pasca operasi tanpa masalah. 


Setidaknya risiko kegagalan pembedahan akan minimal 
bahkan jika pasien harus pulang terlambat beberapa hari. 
Permainan tidak sebanding dengan lilin jika komplikasi 
bedah muncul karena prosedur yang tidak perlu ini. 


Ruang obrolan di Xinglin Garden dipenuhi dengan komentar. 


Pemandangan lapangan bedah dalam siaran langsung jauh 
lebih jelas dan langsung daripada layar proyektor yang 
digunakan di ruang kelas demonstrasi bedah Rumah Sakit 
Umum Sea City. 


(Operasi dan siaran langsungnya luar biasa dan profesional. 
Mungkinkah beberapa platform siaran langsung akan 
memulai operasi streaming langsung dan datang ke sini 
untuk menguji air?] 


Jangan konyol. Ada kurang dari seratus ahli bedah di 
negara ini yang dapat melakukan operasi yang luar biasa. 
Tidak peduli siapa dia, tidak mungkin dia mengunjungi 
platform siaran langsung untuk menyiarkan langsung 
operasinya. ] 


[Pembedahan tumpul dilakukan dengan indah. Pedang 
bedah lima puluh meter saya membutuhkan darah. 
Untungnya, saya menjalani operasi malam ini. Saya akan 
mencobanya nanti.] 


Setelah menyembah dewa, tibalah waktunya untuk 
penilaian ulang, perbaikan, dan eksperimen. 


Setiap dokter Yah, kebanyakan dokter memiliki rasa lapar 
yang tak terpuaskan akan pengetahuan. 


Setiap komentar berubah menjadi titik cahaya, tidak terlihat 
dengan mata telanjang, yang melewati penghalang 
dimensional dan terbang tepat ke patung rubah di Sistem. 


Perlahan tapi pasti, distorsi spasial dalam Sistem menjadi 
stabil. 


"Irigasi saline dan gentamisin normal yang hangat." Zheng 
Ren menghela nafas lega saat abses terakhir dibedah. 
Menatap layar transparan di sudut kanan atas 
penglihatannya yang menunjukkan 97 persen, kecemasan 
awalnya perlahan diganti dengan ketenangan. 


Berdasarkan pengalaman Zheng Ren, angka itu akan 
mencapai 100 persen selama dia mengikuti langkah- 
langkah operasi dasar irigasi dan penutupan luka operasi 
perut, yang berarti dia telah melakukan operasi usus buntu 
ini dengan sempurna. 


Keberhasilan! 


Setelah saline normal hangat diserahkan, Zheng Ren mulai 
menuangkannya di sepanjang sayatan bedah kecil ke dalam 
rongga peritoneum dan menunggu selama dua puluh detik 
sebelum aspirasi dimulai. 


Sementara itu, Xie Yiren mengisi jarum suntik dengan 
gentamisin dan melepas jarumnya sebelum memberikannya 
kepada Zheng Ren. 


Dia menyuntikkan gentamisin ke dalam rongga peritoneum 
secara perlahan sebelum memulai penutupan luka di perut. 


Beberapa suka menggunakan antibiotik bubuk dari keluarga 
sefalosporin sementara yang lain lebih suka menggunakan 
gentamisin kuno untuk pemberian antimikroba 
intraperitoneal. 


Zheng Ren termasuk kelompok terakhir. 


Ada perbedaan halus antara kedua opsi ini. Berdasarkan 
pengalaman Zheng Ren setelah ribuan praktik bedah di 
Sistem, dia menyimpulkan bahwa gentamisin lebih cocok 
untuk kondisi pasien saat ini. 


Sayatan di bagian perut berukuran kecil sehingga 
penutupannya bisa dilakukan dalam waktu singkat. 


Namun, Zheng Ren tidak berani mengendurkan atau lengah 
karena dia tidak yakin apakah dia hanya diberi sepuluh 
operasi untuk melakukan dengan sempurna atau jika 
sepuluh operasi sempurna diperlukan dari seratus. Hanya 
Tuhan yang tahu apa yang sebenarnya diinginkan Sistem 
dengannya ... 


Dia tidak punya pilihan selain menekan dirinya sendiri. Dia 
perlu melakukan sepuluh operasi dan semuanya harus 


mencapai kesempurnaan. 


Setiap lapisan rongga perut dijahit dengan benar. Setelah 
Zheng Ren mencapai lapisan kulit, dia ragu-ragu sejenak 
sebelum meminta jahitan serap 3-0 untuk teknik jahitan 
subkutikuler berjalan. 


Operasi ini secara resmi selesai, menurut Xie Yiren. 


Dia santai dan tersenyum. Dokter Zheng, pasiennya adalah 
pria berusia empat puluh tahun. Saya tidak berpikir bekas 
luka di perut menjadi perhatiannya sama sekali. " 


Saya hanya ingin melakukan semuanya dengan sempurna, 
jawab Zheng Ren sambil melanjutkan penutupan lukanya. 


"Pasien wanita muda akan merasa diberkati di bawah 
perawatan Anda di masa depan," Xie Yiren tersenyum 
sebagai jawaban. 


"Iya. Saya bisa membuatnya tidak luka jika hanya kasus 
usus buntu sederhana, jawab Zheng Ren. 


Xie Yiren tertegun sejenak. Tanpa luka? Dokter Zheng pasti 
bercanda dengannya. 


Ya itu pasti lelucon. 


Meskipun Xie Yiren tidak sering membantu Zheng Ren di 
ruang operasi, sangatlah normal bagi tim bedah untuk 
menceritakan cerita lucu atau membuat lelucon kotor untuk 
mempertahankan suasana yang menyenangkan dan bebas 
ketegangan di ruang operasi. 
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Bab 15: Prostesis Gigi dan Sel Primer 


Kata-kata Zheng Ren ditangkap oleh mikrofon, digunakan 
oleh sistem transmisi audio, dan dikirim melalui speaker 
ruang kelas bedah. 


"Memalukan!" teriak Kepala Ahli Bedah Liu ketika dia 
akhirnya menemukan kekurangan dalam operasi ini. 


Kepala Ahli Bedah Liu, yang mengubah rasa malu Anda 
menjadi Kemarahan? Zheng Ren hanya bercanda. Lagipula, 
dia tidak bercanda denganmu, jadi kenapa kau marah 
padanya? Jawab Kepala Tabib Pan dengan senyum lebar. 


"Sebagai ahli bedah yang teliti dan ketat, apa yang akan 
mereka urus tentang kita ketika nasihat yang tidak 
bertanggung jawab tersebut disebarkan ke publik?" kritik 
Kepala Ahli Bedah Liu, yang mencoba menambahkan bahan 
bakar ke dalam api. 


Karena Kepala Dokter Pan kompetisi kompetisi ini, ia dapat 
dengan mudah bertukar pedang dengan Kepala Ahli Bedah 
Liu dan langsung mengubah argumen dari operasi usus 
buntu yang tidak terluka menjadi kesalahan diagnosis oleh 
departemen bedah umum pertama. 


Tembakan terus menerus. Kepala Ahli Bedah Liu dilarikan 
dari medan perang. 


[Menyelesaikan operasi penyelesaian dengan teknik jahitan 
kontinu dengan jahitan yang dapat diserap untuk mencapai 
jaringan yang minimal. Apakah dia menunjukkan operasi 
yang sempurna - tanpa cacat sama sekali?) 


Komentar terus membanjiri ruang obrolan di Xinglin Garden. 


Bagi dokter yang menonton siaran langsung, permulaan 
irigasi rongga peritoneum pada survei menandakan akhir 
dari sebuah operasi. 


(Tentu saja. Sangat sulit untuk menyimpulkan bahwa usus 
buntu berada dalam posisi dalam, tetapi dia 
mendiagnosisnya tanpa ragu-ragu dan bahkan tidak siaran 
langsung operasi dengan percaya diri. Saya menduga 
bahwa ahli bedahnya adalah Dosen Zhang dari Rumah Sakit 
Union Medical College.| 


(Mustahil. Zhang tidak akan menyiarkan operasinya.| 


Sebagian besar yang mengetik '666 1 ' dalam komentar 
mereka menebak identitas ahli bedah tersebut juga. 


Tidak peduli siapa yang mereka duga, satu hal yang pasti - 
ahli bedah ini telah mendapatkan rasa hormat mereka. Ini 
adalah operasi tanpa cacat yang bisa menjadi bahan 
pembelajaran dalam buku teks kedokteran. 


Tidak ada audio dalam streaming langsung, jadi tidak ada 
penonton yang mendengar operasi usus buntu tanpa luka 
yang terisi Zheng Ren. 


Keberhasilan berhasil mencapai 100 persen segera setelah 
Zheng Ren memotong benang jahit. Operasi yang 
sempurna! 


Zheng Ren berganti pakaian normal dan kembali ke 
departemen bedah umum pertama, Kepala Tabib Tua Pan 
setelah acungan jempol besar. 


Itu adalah gaya kuno untuk mengekspresikan 
kegembiraannya, tapi begitulah cara Dokter Kepala 


Panitulah dan dipengaruhi oleh Zheng Ren dari lubuk 
hatinya. 


Di sisi lain, rekan-rekan Zheng Ren di departemen bedah 
umum pertama tampak putus asa dan tatapan mereka ke 
arahnya satu dan terombang-ambing. 


Ayo istirahat dan makan, kata Kepala Tabib Tua Pan sambil 
menepuk bahu Zheng Ren dengan lembut dan 
mendorongnya ke pintu keluar. 


Namun, makanan dan berhenti memperhatikan perhatian 
utama Zheng Ren saat ini. Matanya yang memperhatikan 
bahwa layar di sudut kanan penglihatannya tampak 
semakin jelas setelah operasi selesai. 


Dia perlu konfirmasi sesuatu dengan segera. Itu adalah 
situasi hidup dan mati. 


Kelopak mata Kepala Dokter Tua berkedip sewaktu-waktu 
Zheng Ren menolak tawaran baik. Karena tidak punya 
pilihan, dia mengundang Xie Yiren untuk makan santai. 


Zheng Ren kembali ke unit gawat darurat, ponselnya, dan 
memesan satu set pangsit dengan kucai dan isian telur. 


Karena penghambat pengiriman makanan akan tiba dengan 
makanannya dua puluh menit kemudian, Zheng Ren 
memanfaatkan waktu ini untuk berbaring di tempat tidur di 
ruang jaga pria, menutup matanya, dan memasuki dunia 
misterius dalam Sistem. 


Pemandangannya tetap sama seperti tempat dia pergi 
terakhir kali. Satu-satunya perbedaan penting adalah 
perubahan warna yang konstan pada segala sesuatu di 
dunia. 


Ketika dia memasuki Sistem dan diberi misi untuk 
menyelesaikan sepuluh operasi yang sempurna kali, dunia 
misterius terukir abu seolah badai debu mengamuk 
melaluinya. 


Sekarang, semua warna telah pulih dan tempat ini mulai 
penuh dengan kehidupan dan vitalitas lagi. 


Ada juga yang besar pada keterampilan pohon, perubahan 
dari peringkat Pascasarjana dengan 330 poin keterampilan 
menjadi peringkat Pakar dengan keterampilan 1005 poin. 


Apakah ini hasil dari latihan intensif? Wow, apakah dia 
sudah sehebat itu? Sungguh luar biasa. Di saat yang sama, 
Zheng Ren merasa gembira. 


Halo, ada orang di sini? teriak Zheng Ren. 
Tidak ada tanggapan, seperti biasa 


Sistem yang aneh. Apakah sudah diprogram untuk tidak 
berkomunikasi dengan tuan rumah sama sekali? Nah, Zheng 
Ren datang ke sini terakhir kali dan diberi tahu bahwa 
kegagalan menyelesaikan misi akan berakhir dengan 
bahaya. Itu menunjukkan bahwa Sistem sama sekali tidak 
memiliki kecerdasan emosional. 


Setelah membuat beberapa keluhan, diam-diam dan gagal 
menemukan petunjuk apapun, dia menyadari kesadarannya 
kembali ke dunia nyata. 


Setidaknya dia belajar sesuatu dari kunjungan ini. Dia 
perkiraan Sistem telah membeli daya dan membutuhkan 
suatu metode untuk 'mengisi ulang' energinya. 


Mungkin penyelesaian dari tindakan yang sempurna adalah 
metodenya. 


Itu adalah permohonan liarnya untuk seorang ahli bedah, 
tapi Zheng Ren tidak punya penjelasan lain. 


Untungnya, dia memulai dengan awal yang baik hari ini. 
Operasi pertama adalah kasus yang rumit apendisitis 
phlegmonous akut dengan usus buntu ektopik. 


Yang terpenting, keterampilan bedah umum Zheng Ren 
telah mencapai peringkat Pakar, yang sangat meningkatkan 
kepercayaan diri dokter bedah junior. 


Mudah-mudahan, beberapa kasus pembedahan berikutnya 
adalah beberapa kasus usus buntu yang sederhana dan 
tidak rumit. Lebih baik tidak mengambil risiko dan 
kelangsungan hidup adalah yang paling penting dalam 
situasi ini. 


Rekan-rekannya di unit gawat darurat merasa sedikit 
berkonflik ketika mereka melihat kedatangannya. 


Mereka yang dipindahkan ke unit gawat darurat biasanya 
adalah dokter biasa yang tidak memiliki motivasi, yang 
telah disingkirkan oleh departemen asalnya atau hanya 
ingin beristirahat selama tiga sampai lima hari setelah 
dipanggil dua puluh empat jam. 


Jika ruang operasi didirikan didirikan di unit darurat, apakah 
itu berarti bahwa setiap orang akan memiliki beban kerja 
yang meningkat dengan tanggung jawab yang lebih besar? 


Kebanyakan dokter di unit gawat darurat berusia empat 
puluhan. Jika mereka bersedia menjalani hidup mereka 
sebagai kungkang yang tidak berguna dan malas, tidak ada 
yang bisa merujuk mereka, bahkan dokter militer senior 
yang agresif, Kepala Tabib Pan. 


Yah, not satupun dari mereka adalah urusan Zheng Ren. 
Yang perlu dia lakukan sekarang adalah menunggu dengan 
sabar untuk datangnya kasus usus buntu berikutnya. 


Bagian gawat darurat semakin aktif saat matahari terbenam 
lebih rendah di langit. 


Berbagai kasus darurat - kecelakaan kendaraan bermotor, 
mabuk, gastroenteritis akut akibat pesta makan, perdarahan 
intraserebral alkoholik, dan infark miokard - tiba di unit 
gawat darurat, tetapi tidak ada satu pun kasus kasus usus 
yang muncul. 


Zheng Ren tidak punya sedikit tidak berdaya dan putus asa, 
tetapi tidak pantas untuk mendoakan lebih banyak kasus 
usus buntu di Sea City sendiri-mata untuk kelangsungan 
hidupnya sendiri. 


Sebelum Xie Yiren kembali ke rumah, dia memberikan 
nomor telepon dan ID WeChat-nya kepada Zheng Ren 
sehingga dia dapat meneleponnya jika ada operasi darurat. 


Sementara itu, Zheng Ren membantu Yuan Li menutup luka 
dari beberapa kasus trauma ringan dan membilas nampan 
bedah setelah perawatan. Setelah keluar dari ruang 
prosedur, seorang dokter yang berada dalam perencanaan 
Zheng Ren ke samping dan berkata, "Kepala Zheng, lihat 
pasien ini." 


KOMENTAR 
"Bicara pelan-pelan. Apa yang terjadi?" 


Seorang wanita enam puluh dua tahun datang dengan 
tinnitus intermiten dan sakit kepala selama dua puluh dua 
tahun. Saya memesan CT scan tengkorak, tetapi hasilnya 
kembali normal. Saya curiga dia mengalami sakit kepala 


tegang dan ingin melihatnya ke departemen neurologi, tapi 
dia mulai menangis di kamar saya setelah itu. " 


Dari riwayat yang diberikan oleh tabib wanita berusia empat 
puluhan, Zheng Ren menyadari bahwa dia mendiagnosis 
pasien dengan histeria, di mana gejalanya dirasakan 
sebagai hasil yang diperoleh. 


Dokter itu hanya menjelaskan secara tidak langsung. 


Kasus yang berantakan dan membuat di unit gawat darurat 
Zheng Ren juga tidak berdaya. Karena tidak punya pilihan, 
dia mengikuti dokter itu ke divisi penyakit dalam. 


Seorang wanita berwajah pucat dengan pakaian yang 
terlihat mahal sedang duduk di lantai ketika mereka 
memasuki ruang konsultasi. 


Orang di sampingnya berperilaku sopan, yang menunjukkan 
bahwa mereka tidak ada di sini untuk sengaja menimbulkan 
masalah. Mungkin wanita itu telah Kehilangan kepercayaan 
dalam hidup dan mengalami gangguan mental di ruang 
konsultasi. 


Menatap pasien wanita di lantai, Zheng Ren tercengang 
ketika melihat kata-kata yang melayang di sudut kanan atas 
penglihatannya. 


Bibi, bisakah kamu berdiri? tanya Zheng Ren dengan ramah 
dan sopan. 


Linglung dan sedih, pasien yang menangis mengabaikannya 
dan terus bersandar ke dinding. 


Anggota keluarganya, yang adalah seorang pria berusia 
empat puluhan, meminta maaf dengan tulus, Maaf, dokter. 


Saya tidak tahu apa yang terjadi pada ibu saya. Saya 
membawa ke berbagai rumah sakit di Imperial Capital dan 
Sorcery Capital sebelumnya, tetapi mereka tidak dapat 
memberikan diagnosis atau perawatan yang pasti." 


Oh Sejujurnya,  diagnosisnya jelas dan rencana 
perawatannya mudah. Mari kita diskusikan ini di luar, jawab 
Zheng Ren, memakai senyum hangat dan lembut untuk 
membangun kepercayaan dengan lebih mudah. 


Setelah dengan lembut membujuk pasien untuk beberapa 
saat, pria paruh baya itu berhasil menariknya dan 
membawanya ke bangku plastik di luar ruang konsultasi. 


Bagian gawat darurat adalah rumah sakit jiwa sekarang 
dengan banyak pasien menunggu dalam antrean untuk 
konsultasi. 


Isak tangis pasien yang putus asa membuat sedih beberapa 
orang. Ketika Zheng Ren menyebutkan bahwa dia tahu apa 
yang terjadi dengan pasien, beberapa orang yang sibuk 
dengan cepat mengeluarkan ponsel mereka dan mulai 
merekam video. 


Dokter, saya benar-benar minta maaf. Kita akan pergi 
sebentar, kata pria paruh baya itu sambil menghibur pasien 
yang diduga adalah ibunya. 


Meski sedih, dia tetap mengumpulkan keberaniannya dan 
berusaha menghibur ibunya. 


"Apakah bibi menjalani implan gigi baru-baru ini?" tanya 
Zheng Ren dengan serius. 


Ya, setengah tahun yang lalu. Pria paruh baya itu gagal 
memahami tujuan di balik pertanyaan Zheng Ren. Lebih 


penting lagi, bagaimana Zheng Ren tahu tentang implan 
gigi ketika mereka tidak saling mengenal sama sekali? 


KOMENTAR 
Zheng Ren tersenyum. "Itu dia. Pusing dan dengung di 
telinga di telinga setelah implan gigi, bukan? 


Pria paruh baya itu diukurnya, tetapi tidak yakin dengan 
jawaban. 


Rencanakan gigi itu sukses dan belum ada yang 
mengaitkannya dengan vertigo dan tinnitus yang 
melayaninya. 


Mungkin efek samping dari implan gigi? 


"Mustahil. Dia akan menyesuaikan dengan departemen 
pengobatan mulut sejak lama jika ada masalah dengan 
implan. Sejujurnya, saya pikir dokter berbicara omong 
kosong." 


Penyakit rumit yang gagal disembuhkan oleh Imperial 
Capital dan Sorcery Capital tetapi mengharapkan 
kesembuhan di Sea City? Itu pasti. " 


Penonton mulai diam-diam bertukar pandangan tentang 
masalah ini. 


"Mari kita begini. Harus ada gigi palsu atau gigi palsu yang 
dipoles dengan zat logam di mulut ibumu, ya?" Tanya Zheng 
Ren dengan percaya diri. 


Apakah dokter ini juga seorang peramal? Pria paruh baya itu 
bingung mengapa Zheng Ren menggantung tinnitus dan 
sakit kepala ibunya dengan masalah gigi. 


Mungkinkah dia sebenarnya adalah perwakilan penjualan 
medis yang ditempatkan pada jas putih dan berpura-pura 
menjadi dokter di Rumah Sakit Umum Sea City? 


Setelah menyadari bahwa itu, dia menjadi. 


Sel primer dapat dibentuk dengan memasukkan dua logam 
dengan reaktivitas yang berbeda dalam larutan. Sebuah 
pelajaran yang didapat di sekolah menengah, saya yakin, 
jelas Zheng Ren tanpa rasa malu. Faktanya, dia sama sekali 
tidak tahu apa itu sel primer. 


Reaktivitas logam? Baginya it semua adalah bahasa Yunani. 


Namun, dia menjelaskannya setelah perubahan ekspresi 
pria paruh baya itu. 


"Begitu?" 
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Bab 16: Panjang Operasi Keseluruhan Tergantung 
Pada Ahli Anestesi 


Ada dua gigi palsu dengan bahan yang berbeda di mulut 
bibi dan mereka menggunakan sekresi di mulut sebagai 
konduktor listrik untuk membentuk sel primer. Tanda dan 
gejalanya akan terlihat setiap kali air liur keluar selama 
beraktivitas, jadi telinga berdengung dan mati rasa 
sebenarnya normal karena hal ini, jelas Zheng Ren. 


Para penonton tercengang sekaligus bingung. 


Sebagian besar dari mereka tidak tahu apa itu primer, tetapi 
mereka masih bisa menilai keakuratan teori Zheng Ren 
dalam diagnosisnya. 


Saya akan menggambarkan Anda ke departemen bedah 
mulut untuk pencabutan gigi. Gigi apa pun bisa digunakan. 
Anda akan merasa lebih baik setelahnya, kata Zheng Ren. 


Pria paruh baya itu terkejut dan bingung. Kata-kata Zheng 
Ren terdengar logis, tapi apakah itu benar? Hehory yang 
dibuat-buat atau tinggalkan liar. 


Yah, setidaknya dia yakin bahwa perusahaan itu sangat 
sukses penipu dari beberapa perusahaan farmasi. 


Seorang pria muda yang gagal menembus kerumunan 
dengan ponsel di tangan, berdiri di bangku plastik dan 
berteriak ke ponselnya, "Saudara, dokter mengatakan 
bahwa dua gigi palsu dari bahan yang berbeda akan 
membentuk sel primer di mulut. Lihatlah teori itu, luar 
biasa! Ini adalah standar medis terkini di Sea City Fantastis! 


Benar-benar luar biasa! Semuanya berteriak dengan saya, 
666! Kirimkan aku pesawat terbang dan roket juga! 


Zheng Ren tercengang. Apa ini tadi? Mengapa pemuda itu 
tampak sehat dan sehat, datang ke unit gawat darurat di 
tengah malam? Hanya untuk siaran langsung? 


Setelah memberi tahu dokter yang berada di departemen 
bedah bedah, penantian kasus usus buntu terus berlanjut 


Untungnya, skenario tidak terjadi. Segera, seorang pasien 
muda, mungkin seorang siswa sekolah menengah, muncul 
di hadapan Zheng Ren. 


Setelah diagnosis dikonfirmasi, Zheng Ren membawa pasien 
dan anggota keluarganya ke departemen bedah umum 
pertama dan menelepon Xia Yiren untuk memberi tahu 
tentang operasi darurat tersebut. 


Saat itu larut malam dan sangat tidak aman bagi seorang 
wanita muda untuk bepergian di kota ini, jadi Zheng Ren 
menawarkan untuk menjemput Xie Yiren secara pribadi 
tetapi ditolak sebagai balasannya. Menurutnya, dia akan 
segera sampai di rumah sakit. 


Benar saja, Xie Yiren tiba di departemen bedah umum tepat 
setelah Zheng Ren selesai menulis pesanan biaya operasi, 
yang memakan waktu kurang dari sepuluh menit. 


Bagaimana Anda bisa begitu cepat? tanya Zheng Ren saat 
dia siapkan catatan pasien untuk diserahkan ke ruang 
operasi. 


Saya tidak kembali ke rumah saya yang biasa karena saya 
mungkin perlu menjalani operasi kapan saja, jadi saya saat 
ini tinggal di rumah yang paling dekat dengan rumah sakit, 
jawab Xie Yiren. 


Zheng Ren tidak menyadari bahwa Xie Yiren menyebutkan 
bahwa rumah, bukan rumah. 


Tidak perlu terburu-buru. Kamu baru saja lari? Tanya Zheng 
Ren karena khawatir. 


Tidak, saya tinggal di rumah terpisah yang memiliki garasi. 
Saya menghentikan mobil saya dari garasi ke tempat parkir 
bawah tanah di rumah sakit. Tidak ada kemacetan lalu lintas 
pada jam-jam ini. Cepat sekali, bukan? 


Kemiskinan yang berkepanjangan telah membantu Zheng 
Ren dan dia tidak dapat memahami maksud yang ingin 
disampaikan oleh Xia Yiren. Rumah dan rumah Konsepnya 
sama, bukan? 


Ini adalah pusat kota. Rumah terpisah yang dia sebutkan ... 
seharusnya sebuah vila. 


Xie Yiren pernah memberi tahu Zheng Ren bahwa tujuh 
bangunan milik keluarganya di kawasan pusat bisnis. Itu 
benar-benar di luar impor Zheng Ren. 


Keduanya hidup di dunia yang sama sekali berbeda. 


Namun, koordinasi Xie Yiren yang luar biasa dengan ahli 
bedah di ruang operasi sudah lebih dari cukup untuk 
kebutuhan Zheng Ren. 


Pasien sudah berpuasa cukup lama. Gosok dan pergi ke 
ruang operasi, Zheng Ren mengubah topik pembicaraan 
kembali ke sesuatu yang sebenarnya dia kenal. 


"Baik." Xie Yiren mengangguk sebagai jawaban dan 
menambahkan, "Chief Zheng, operasi yang kamu lakukan 
tidak biasa!" 


Yah, tidak apa-apa. 


Saya kaget ketika Anda membuat sayatan di kuadran kanan 
atas perut, jawab Xie Yiren sambil tersenyum indah. 


"Saya tidak akan melakukan operasi dengan santai jika 
diagnosis pra operasi tidak jelas." 


, Itu adalah operasi yang luar biasa. Tentang apa kasus 
selanjutnya? " 


Cuma apendisitis akut biasa. Saya akan menyelesaikannya 
dalam lima menit, jawab Zheng Ren dengan syarat tangan 
yang meyakinkan. 


"Baik. Ngomong-ngomong, aku lapar. Ayo makan lobster 
untuk makan malam setelah operasi. Makanannya untukku," 
jawab Xie Yiren sambil menyeringai. Kemudian, dia 
menyenandungkan lagu yang tidak dikenal Zheng Ren dan 
memasuki ruang ganti wanita tanpa menunggu jawaban. 


Ahli anestesi baru saja membius pasien ketika Zheng Ren 
selesai berganti scrub. 


Perawat yang menyatakan membantu Zheng Ren mengikat 
gaun bedah setelah dia melakukan scrub bedah. Di sisi lain, 
Xie Yiren telah selesai mempersiapkannya sendiri dan saat 
ini sedang berdiri di depan meja instrumen. 


Matanya menyipit saat melihat Zheng Ren, sepertinya 
tersenyum padanya. 


Setelah pemasangan sarung tangan steril dan pemasangan 
tirai bedah di sekitar lokasi operasi, Zheng Ren, sekeren 
mentimun, mulai mempersiapkan mental dirinya untuk 
operasi usus kedua. 


Ketidakpastian terbesar dari operasi - diagnosis pasien - 
dihilangkan dengan Sistem, jadi sisa operasi hanya pada 
tingkat keahlian Zheng Ren. 


Peringkat Pakarnya dalam bedah umum meningkatkan 
kepercayaan diri Zheng Ren. 


Yang terpenting, Zheng Ren menyadari bahwa ada 
peningkatan besar dalam operasi keterampilan setelah 
melakukan operasi usus yang rumit ini. 


Kasus yang akan dia lakukan hanya kasus kasus usus 
sederhana. 


Dia hanya perlu mencapai kesempurnaan dalam operasi ini, 
jadi dia mulai merevisi langkah-langkah operasi yang 
diperlukan dalam pikirannya. 


Sepasang pinet yang memegang kapas yang dibasahi 
iodofor ditempatkan di tangan Zheng Ren. 


Setelah tempat pembedahan didesinfeksi, tang dan kapas 
yang terkontaminasi diganti dengan kain kasa kering dan 
steril. 


Setelah itu, pegangan pisau bedah menepuk telapak tangan 
Zheng Ren dengan tekanan yang sangat besar. 


Dia senang bekerja dengan perawat scrub yang 
berpengalaman, belum lagi perawat itu juga seorang wanita 
cantik Kecantikan muda Wanita muda, kaya, cantik, dan 
menawan. 


Pikiran itu saja yang menyegarkannya. Pisau bedah 
kemudian menyayat kulit, membuat sayatan tepat tiga 


sentimeter seolah-olah-olah telah mengalahkan dengan 
penggaris sebelumnya. 


Operasi Zheng Ren kembali dibaca langsung di Taman 
Xinglin. 


Akun anonim telah menarik perhatian dan banyak 
pelanggan setelah siaran langsung operasi usus sukses 
dengan sistem operasi bisnis itu juga. 


Ratusan infestasi saluran berita setelah infestasi. 


(Operasi darurat di tengah malam? Apa kita salah menebak 
barusan dan dia hanyalah seorang ahli bedah umum 
junior?| 


(Hei, orang yang mengira dia hanya seorang ahli bedah 
junior, aku benar-benar meragukan kecerdasan dan 
kecerdasanmu. Diagnosis pra operasi dan manipulasi 
intraoperatif dalam operasi luar biasa dan terampil. Dia 
adalah seorang ahli bedah yang berpengalaman dan jujur 
yang mencoba menyelamatkan pasien sekarang. Tikus 
kunyit, gemetar di hadapan tuhanmu.| 


(Wah, sayatan tiga sentimeter? Bagaimana dia akan 
mengoperasi jika usus buntu yang meradang lebih besar 
dari sayatan?! 


Setiap komentar berubah menjadi titik cahaya dan Sistem. 


Zheng Ren tidak merekomendasikan melakukan laparoskopi 
usus buntu, bahkan operasi laparoskopi port tunggal, dalam 
kasus usus buntu. 


Dengan kasus apendisitis sederhana ini, apendektomi 
laparoskopi port tunggal dapat dibenarkan, tetapi ukuran 
sayatannya akan hampir sama - dua hingga tiga sentimeter 


- seperti sayatan yang dibuat Zheng Ren dalam 
apendektomi terbuka. Selain itu, operasi laparoskopi 
membutuhkan banyak biaya dan Zheng Ren tidak akan 
dapat mencapai kesempurnaan dengannya. Dengan 
demikian, opsi itu telah dibuang tanpa keraguan sedikit 
pun. 


Pasien masih remaja dengan lapisan subkutan tipis, 
mengapa Zheng Ren berani membuat sayatan tiga 
sentimeter. Tidak ada yang terlihat sama sekali seandainya 
sayatan dibuat pada pasien obesitas. 


Sayatan dan diseksi tumpul dari lapisan subkutan, lapisan 
fasia, dan peritoneum dibuat. 


Setelah itu, lengkung lengkung di telapak tangan Zheng 
Ren. 


Forsep kemudian dimasukkan ke dalam rongga peritoneum 
dan usus buntu yang akan ditarik keluar seperti cacing 
tanah yang patuh. 


Apendiks diangkat dan luka bedah perut dijahit. Semuanya 
berjalan lancar sesuai rencana. 


Zheng Ren setenang millpond selama operasi. Setelah luka 
operasi dijahit, dia melepas sarung tangan dan 
mengoleskan pembalut steril yang diberikan oleh Xie Yiren 
pada luka. 


Ahli anestesi terperangah. 


Obat biusnya baru saja memberikan efek penuh, tetapi 
operasinya sudah selesai? Lamanya seluruh operasi biaya 
hanya pada waktu injeksi anestesi? 


Ahli anestesi malam ini adalah ahli anestesi senior di Rumah 
Sakit Umum Sea City dan telah mengunjungi berbagai 
dokter atau operasi sepanjang karirnya. Namun, operasi 
usus buntu yang dilakukan Zheng Ren hari ini berakhir 
dengan mulut ternganga keheranan. 


Operasinya sudah selesai? tanya ahli anestesi linglung. 


Ya, itu hanya kasus usus yang sederhana, jawab Zheng Ren 
saat dia melepaskan tirai bedahnya saat dia Bersiap untuk 
memindahkan pasien keluar dari ruang operasi. 


"Tunggu, tunggu ..." ahli anestesi catat waktu operasi. 
Empat menit tiga puluh dua detik 


Saya pasti salah menghitungnya, pikirnya dari dalam 
lumpur menyalahkan diri sendiri saat dia mengeluarkan 
ponselnya untuk menggunakan kalkulatornya. 


Benar saja, dia telah membuat kesalahan dalam 
perhitungannya, tetapi hasil di ponselnya tenggelam dalam 
kontemplasi - empat menit dua puluh tiga detik. 
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Bab 17: Sampah 


[Aku disini. Langkah mana yang sedang dilakukan dokter 
bedah?! 


Beberapa pendatang yang terlambat akhirnya bergabung 
dengan live streaming di Xinglin Garden. 


Tidak ada yang menarik tentang operasi usus buntu, tetapi 
para penonton sangat tertarik untuk menyaksikan seluk- 
beluk dan detail halus seperti pembedahan tumpul jaringan 
perekat dengan jari atau pengangkatan abses pada jaringan 
edematosa dalam operasi. 


Meskipun itu hanyalah operasi usus buntu untuk apendisitis 
phlegmonous akut, para profesional dapat memahami 
kesulitan ekstrim di baliknya melalui berbagai teknik ahli 
bedah. 


Hal ini mengakibatkan akun anonim menerima banyak 
perhatian dan pelanggan setelah siaran langsung operasi 
usus buntu ini. 


[Saya menyesal memberi tahu Anda bahwa Anda 
terlambat.) 


(Operasi selesai. Penantian saya selama dua jam tidak sia- 
sia.| 


IBerapa lama operasinya? Saya online segera setelah 
WeChat mengirimi saya notifikasi, dan operasinya sudah 
selesai?) 


[Sekitar empat menit, jika saya tidak salah. Itu hanya kasus 
usus buntu biasa, tapi sayatannya hanya tiga sentimeter. 
Anda dapat menonton tayangan ulangnya nanti.| 


Meskipun operasinya telah selesai, banyak dokter yang rajin 
terus bertukar pandangan di ruang obrolan. 


Menurut pendapat mereka, seorang ahli bedah yang berani 
menyiarkan operasinya di situs web profesional pada 
dasarnya adalah orang yang sangat berkuasa. 


Mereka jelas bukan ahli bedah normal, karena bahkan ahli 
bedah biasa tetapi ahli bedah tidak berani menyiarkan 
operasi mereka seperti yang dilakukan Zheng Ren. Ini 
adalah Internet, kesalahan apa pun akan menghadapi 
konsekuensinya untuk waktu yang sangat lama. 


Oleh karena itu, para dokter sangat menghormati ahli bedah 
yang menyiarkan langsung operasinya. Selain 
mengungkapkan kekaguman dan rasa hormat mereka 
kepada Zheng Ren di Xinglin Garden, banyak dokter yang 
meminta studi bedah lanjutan di rumah sakit tempat dia 
bekerja. 


Namun, mereka tidak mendapat tanggapan. Dokter bedah 
tuan rumah tampaknya hanya mempedulikan operasinya 
dan tidak ada yang lain, dilihat dari menghilangnya dengan 
cepat begitu operasi selesai. 


Zheng Ren mengantarkan pasien kembali ke departemen 
bedah umum pertama. 


Tidak ada anggota keluarga pasien yang mendekatinya 
setelah dia keluar dari ruang operasi. Orang tua pasien, 
yang gelisah dan duduk di bangku plastik keras di luar 
ruang operasi, saling menghibur tanpa melihat ke arahnya. 


Anggota keluarga Zhao Jia, teriak Zheng Ren yang 
penasaran, yang mengenakan pakaian bedah di bawah 
mantel putih, setelah menyadari bahwa tidak ada yang 
mendekatinya saat dia mendorong ranjang rumah sakit 
keluar dari ruang operasi. 


Orang tua Zhao Jia tertegun sejenak. Mereka pasti salah 
dengar ahli bedah. Itu pasti kesalahan. 


Zheng Ren telah bertemu dengan orang tua Zhao Jia 
sebelumnya ketika mereka menandatangani dokumen 
persetujuan yang diinformasikan sebelum operasi. Setelah 
memindai sebentar, dia akhirnya menemukan duo itu di 
bangku mereka dan dia mengangkat suaranya lagi. 
"Anggota keluarga Zhao Jia, tolong datang dan bantu aku." 


"Dokter Zheng, operasinya ..." Ayah Zhao Jia berbicara 
dengan kulit putih kapur dan kaki gemetar. 


Sudah berapa lama Sepuluh menit? Mengapa mereka 
keluar? 


Setiap kemungkinan mulai mengalir ke dalam pikirannya 
dan membanjiri indranya. 


Misalnya, tumor telah ditemukan di tengah-tengah operasi. 
Itu adalah kesalahan diagnosis dan tanda tangan lain 
diperlukan dalam dokumen persetujuan. 


Itu, atau modifikasi dalam rencana pembedahan diperlukan 
karena kerusakan iatrogenik pada beberapa arteri utama 
selama operasi. Penjelasan bersifat wajib dan persetujuan 
yang diinformasikan harus diambil lagi dalam situasi itu. 


Tidak peduli skenario mana itu, satu hal yang pasti. 
Putranya dalam bahaya. 


Operasinya selesai. Tolong bantu saya menarik tempat tidur 
dari depan dan saya akan mendorongnya dari belakang. Ibu 
Zhao Jia, tolong tekan tombol lift, kata Zheng Ren. 


Selesai? Operasi berhasil diselesaikan tanpa kendala? 


Operasinya sukses. Jika Anda ingin melihat usus buntu, 
perawat yang bertanggung jawab untuk mengirim spesimen 
ke lab patologi akan menunjukkannya kepada Anda nanti. 


Dokter Zheng, terima kasih banyak! 


Bukan hanya ahli anestesi dan anggota keluarga pasien 
yang tidak terbiasa dengan operasi secepat itu, bahkan 
perawat di bagian bedah umum pertama bahkan belum 
selesai menyiapkan slot tempat tidur untuk pasien. 


Para perawat, yang sedang makan malam, melompat seperti 
kelinci ketakutan ketika pasien kembali dari ruang operasi. 
Salah satunya bergegas menyiapkan tempat tidur 
sementara yang lain mencari peralatan yang diperlukan, 
seperti elektrokardiogram. 


"jangan terburu-buru, luangkan waktu Anda," saran Zheng 
Ren daripada memarahi para perawat, yang belum makan 
malam pada pukul sepuluh malam. Hanya mereka yang 
telah menanggung penderitaan tugas jaga yang akan 
memahami dan berempati dengan kelelahan mereka. 


Setelah membantu pemindahan pasien ke tempat tidurnya, 
Zheng Ren menjelaskan kondisi pasien kepada anggota 
keluarganya dan menulis catatan operasi sebelum 
mengganti ruang ganti ruang operasi. 


Ada pesan yang belum dibaca dari Xie Yiren di WeChat, 
yang menyatakan bahwa dia telah mengganti pakaiannya 


dan saat ini sedang menunggunya di tempat parkir bawah 
tanah. 


Zheng Ren tidak terbiasa makan malam. Ketika dia masih 
bekerja di departemen bedah umum, pekerjaan klinisnya 
akan sangat membebani sehingga dia sering pulang kerja di 
tengah malam, ketika dia terlalu lelah untuk makan malam 
dan semua layanan pengiriman makanan ditutup. 


Yang terpenting, dia harus memantau setiap pasien setelah 
operasi mereka, jadi dia bahkan tidak memiliki kesempatan 
untuk keluar dari rumah sakit untuk makan malam. 


Inilah perbedaan terbesar antara departemen bedah klinis 
dan ruang operasi. 


Zheng Ren, yang terus-menerus gelisah dari tingkat 
perkembangan dua puluh persen dalam misi usus buntu, 
menelepon bagian gawat darurat untuk memberi tahu 
mereka tentang ketidakhadiran sementara untuk makan 
malam dan menginstruksikan mereka untuk memberi tahu 
dia segera setelah menghadapi kasus usus buntu. 


Akhirnya, dia sampai di tempat parkir bawah tanah setelah 
menyelesaikan pekerjaannya. 


Sebuah Volvo XC60 merah diparkir di dekat lift dengan Xie 
Yiren di kursi pengemudi. 


Zheng Ren sebenarnya mencoba menebak mobil Xie Yiren 
dia terjebak di antara Ferrari atau Porsche dalam perjalanan 
ke tempat parkir. 


Namun, dia tidak menyangka Xie Yiren mengemudikan 
kendaraan sport yang sepenuhnya bertentangan dengan 
ukurannya. 


"Anda datang." 
"Aku melakukannya." 


Xie Yiren meletakkan teleponnya, memasang sabuk 
pengaman, dan menyalakan mesin. 


Apa kau tidak keberatan makan lobster untuk makan 
malam? tanya Xie Yiren. 


Tidak apa-apa asalkan cepat. Kasus bedah dapat tiba di unit 
gawat darurat kapan saja, jawab Zheng Ren. 


Anda benar-benar berdedikasi pada pekerjaan Anda. Ketika 
saya berada di ruang operasi, saya mendengar dari saudari- 
saudari lain bahwa Anda tetap melajang setelah bertahun- 
tahun karena kemiskinan dan fitur wajah yang tidak 
menarik. Yah, menurutku itu tidak benar, jawab Xie Yiren. 


Rekan-rekan Zheng Ren yang bergosip tentang dia benar- 
benar tidak terduga, dan mereka mengira dia kurang baik 
secara finansial dan estetika Yah, dia harus mengakui bahwa 
mereka mengatakan yang sebenarnya, tetapi itu masih 
memilukan. 


Anda bisa dengan mudah mendapatkan banyak uang, 
terutama dengan keterampilan bedah Anda. Saya percaya 
bahkan seorang ahli bedah yang terbang keluar akan 
mendapatkan lebih banyak daripada kepala ahli bedah di 
rumah sakit kami. " Tanpa menyadari apa yang akan dia 
katakan akan menyebabkan sepuluh ribu kerusakan pada 
bar kesehatan Zheng Ren, Xie Yiren menambahkan, Apa 
yang harus kamu takuti bahkan jika kamu sedikit jelek? 
Selain itu, kamu terlihat tampan saat melakukan operasi. 
Sejujurnya, Anda tidak terlalu jelek, hanya berpenampilan 
sederhana, itu saja. 


Kritis hit x2! 


'Xie Yiren adalah wanita muda yang manis. Zheng Ren 
mengulangi kalimat yang sama di benaknya saat itu. 


Keduanya tiba di restoran dalam waktu singkat karena tidak 
jauh dari rumah sakit. 


Xie Yiren melambaikan tangannya dan berteriak, "Satu rasa 
pedas dan satu rasa asli." 


Pelayan yang sibuk mengakui pesanannya dan menjawab 
dengan senyuman. Sepertinya dia sering menjadi 
pelanggan dan telah membiasakan diri dengan staf. 


Dia hanya ingat dia tidak sendiri setelah membuat pesanan. 
Beralih ke Zheng Ren, dia menjulurkan lidahnya dan 
bertanya dengan nada meminta maaf, "Dokter Zheng, rasa 
mana yang lebih Anda sukai?" 


"Apa saja akan berhasil," jawab Zheng Ren sambil 
tersenyum saat dia mengalihkan pandangannya ke arah 
meja di sebelah meja mereka. 


KOMENTAR 
Xie Yiren mengikuti pandangannya karena penasaran. 


Tiga wanita dengan senang hati menikmati udang karang di 
meja itu. Dua dari mereka sebenarnya adalah saudara 
kembar yang cantik berusia awal dua puluhan, sedangkan 
yang tertua di antara ketiganya mungkin adalah ibu 
mereka, yang berusia akhir empat puluhan atau awal lima 
puluhan. 


Mengunyah lobster membuat pipi mereka merona, tapi ada 
yang aneh dengan tingkah laku induknya. Setiap kali dia 


menghabiskan lobster, dia akan menempelkan pipinya ke 
bahunya selama beberapa detik sebelum melanjutkan 
makannya. 


"Tenang, udang karang kita akan segera disajikan," kata Xie 
Yiren yang mengira Zheng Ren kelaparan. 


Xie Kecil, bisakah kamu meminta salah satu nona muda 
untuk datang? Ada yang ingin saya katakan padanya, tanya 
Zheng Ren. 


Apa apaan? Xie Yiren tercengang. 


Apakah Dokter Zheng sedang mencoba menyelesaikan 
masalah lajangnya saat itu? Mungkinkah apa pun yang dia 
sebutkan barusan telah memicu dia? 


Yah, bagaimanapun juga, sepertinya itu hal yang baik. 
Dokter Zheng hampir berusia tiga puluh tahun, dan jika dia 
gagal segera menjalin hubungan, akan sangat sulit baginya 
untuk menemukan pacar di masa depan. 


Xie Yiren mengangguk menanggapi karena udang karang 
belum disajikan. Kemudian, dia berdiri, berjalan menuju 
salah satu saudara kembar, dan mulai berbisik ke 
telinganya. 


Wanita muda yang dipilih terkejut dan menatap Zheng Ren 
dengan jijik. 


Segera, Xie Yiren dan wanita muda itu kembali ke meja 
Zheng Ren. 


Wanita muda itu duduk dan mengejek, Mencoba merayu 
seorang gadis ketika ada seorang wanita di sampingmu. Ini 
adalah pertama kalinya saya menemukan sampah yang 
begitu hina. " 
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Bab 18: Saudara Kembar Cantik dalam Pengobatan 
Perawatan Intensif 


. Zheng Ren tidak menganggap wanita muda itu akan 
salah paham. Namun, dia hanyalah seorang dokter yang 
hanya mengunjungi dua tempat - rumah kontrakannya dan 
rumah sakit - jadi tidak disangka dia tidak tahu apa-apa 
tentang pacaran dan romansa. 


Bertahan hidup sulit dan cukup menghukum Zheng Ren, 
jadi tidak mungkin peduli untuk meluangkan waktu untuk 
hal-hal sepele. 


Dia sama sekali tidak tahu apa pun yang besar pelecehan 
yang melemahkan wanita cantik di depan umum. 


Apapun yang ada dalam pikiran Zheng Ren, gagal keluar 
dari mulutnya. 


Saudari, Dokter Zheng mungkin kurang dalam penampilan, 
tetapi dia sebenarnya adalah pria yang baik dan terampil. 
Xie Yiren mencoba mengulurkan tangan membantu Zheng 
Ren. 


Hit Kritis x10. 


Wanita muda itu tidak mencoba melakukan percakapan. 
Malah, dia menatap Zheng Ren dengan dingin dengan 
seringai dingin di wajahnya, menunggu dengan sabar untuk 
melanjutkan sandiwara. 


"Nona, ibumu sakit." Zheng Ren langsung ke intinya setelah 
menenangkan hatinya yang patah. 


Bang! Wanita muda itu membanting meja dengan kesal dan 
berteriak, "Ibumu yang sakit!" 


Xie Yiren tanpa daya pandang ke Zheng Ren. Keterampilan 
pacarannya sangat merusak Mengapa dia memulai dengan 
serangan verbal? 


Dia merasa malu: Seolah-olah sel tumor invasif yang 
memalukan seluruh tubuhnya. Betapa dia berharap bumi 
akan terbuka dan utuh sehingga dia bisa lolos dari situasi 
canggung ini. 


Zheng Ren meminta maaf dengan cepat menyadari 
kesalahannya. Maaf, saya sangat menyesal. Yang ingin saya 
katakan adalah ibumu mengalami serangan jantung, jadi 
berhentilah makan udang karang dan tolong pergi ke rumah 
sakit Cipta mungkin. " 


Ibumu kena serangan jantung! teriak wanita muda yang 
kesal, yang sepertinya telah kehilangan semua akal 
sehatnya. 


Perhatian setiap pengunjung di restoran itu tertuju pada 
suaranya yang bergemuruh. 


Zheng Ren melambaikan dengan cepat dan memberi isyarat 
padanya untuk merendahkan suaranya. Tidak, tolong 
dengarkan aku. Album baru-baru ini mengalami gejala 
seperti nyeri rahang bawah, bukan? 


"Hah?" jawab wanita muda itu dengan ragu. Pria buruk ini 
benar-benar seorang dokter? 


Itu adalah gejala atipikal serangan jantung, bukan hanya 
sakit gigi atau nyeri akibat kerusakan saraf wajah. Udang 
laut pedas akan sedikit menstimulasi dan memperburuk 


kondisinya jadi lebih baik dia berhenti mengonsumsinya 
sekarang, jelas Zheng Ren dengan serius. 


Kata-katanya meyakinkannya sampai batas tertentu. Ibunya 
baru-baru ini mengunjungi rumah sakit untuk dijadikan dan, 
setelah apilakunya penyakit periodontal, dokter menduga 
dia mungkin menderita neuralgia. 


Tetap saja, dia tetap curiga. Apakah dewa pengobatan turun 
ke dunia fana untuk diagnosis pasti tentang kondisi ibunya 
saat mereka makan udang karang? Apa kemungkinannya? 


Sang ibu menyeka mulutnya dengan tisu setelah 
mendengar iritasi putrinya dan bertanya, "Yanran, apa yang 
terjadi?" 


Bibi Tidak, kakak, bisakah kamu datang? tanya Zheng Ren. 
"Iya?" 


Zheng Ren menjelaskan dirinya sekali lagi dan menyatakan 
ibunya. 


Itu salah satu gejala serangan jantung. Gejala-gejalanya 
belum jelas karena usia Anda dan tingkat keparahan 
penyakitnya, tetapi Anda harus pergi ke rumah sakit dan 
memeriksakan diri Anda sendiri. Jika Anda mengalami 
serangan jantung besar mendadak di rumah, hidup Anda 
akan terancam, Zheng Ren menyimpulkan. 


Sang ibu ditanggapi dalam posisi yang sulit. Dia hanya 
mengalami sedikit ketidaknyamanan yang mengatakan 
sakit yang hebat, jadi diagnosis serangan jantung tidak bisa 
dipercaya dan tidak meyakinkan. "Di mana saya bisa 
memeriksakan diri pada jam ini?" 


Elektrokardiogram, serum mioglobin, troponin, dan enzim 
miokard adalah beberapa tes dasar yang dapat kami 
lakukan untuk mendiagnosis serangan jantung. Saya 
seorang dokter di bagian gawat darurat di Rumah Sakit 
Umum Sea City. Tolong percaya saya, jawab Zheng Ren. 


Sang ibu sangat gelisah setelah mendengarkan 
penjelasannya. 


Namun, saudara kembar itu tidak setuju. Mereka berdua 
menatap Zheng Ren dan berkata berbarengan: 


Nama saya Chu Yanran. 
Nama saya Chu Yanzhi. 


Oh Saya Zheng Ren, seorang dokter di unit gawat darurat di 
Rumah Sakit Umum Sea City. 


Setelah perkenalan singkat, Chu Yanran berkata dengan 
tenang, Kami berdua adalah mahasiswa pascasarjana dalam 
perawatan intensif di West China University. Saya punya 
beberapa pertanyaan yang perlu klarifikasi. " 


Zheng Ren langsung pusing. Mereka yang kuliah di 
universitas ternama dan yakin sepenuhnya bahwa pendapat 
mereka benar, meskipun sama sekali tidak memiliki 
pengalaman klinis, adalah orang yang paling 
menjengkelkan di dunia. Bekerja di bidang klinis selama 
lima tahun akan membuat mereka menyadari bahwa mereka 
tahu bahwa mereka berada di puncak gunung. 


Diagnosis infark miokard akut harus 


Zheng Ren menyela Chu Yanran dengan lambaianable and 
weh, "Baik, Anda seorang siswa dari China Barat. Sekarang 
setelah saya memberi Anda diagnosis dan penjelasan, 


terserah Anda untuk melanjutkan konsultasi dan 
penyelidikan untuk ibu Anda." 


Zheng Ren terima orang suci: Dia hanya memenuhi 
tanggung jawab dokter dengan mendiagnosis dan 
menasihati orang asing dengan penyakit yang mengancam 
nyawa. Apakah pasien pergi ke rumah sakit atau tidak Yah, 
itu bukan urusannya. 


"Bagaimana kamu bisa mengatakan itu?" Saudara kembar 
itu cemberut. 


Saya hanya makan beberapa pangsit dingin untuk makan 
malam dan melakukan sesudahnya. Saya sangat lapar 
sekarang. Karena Anda berdua mahasiswa kedokteran, Anda 
harus memesan awal tentang kondisi ibu Anda. Keputusan 
ada di tangan Anda, hanya itu yang harus saya katakan, 
jawab Zheng Ren, sama sekali mengabaikan sifat genit 
mereka. 


Siapa namamu lagi? tanya Chu Yanzhi. 

Zheng Ren. 

Seorang dokter di Rumah Sakit Umum Sea City? 
"Iya," 


Baiklah, kita akan pergi ke Rumah Sakit Umum Sea City dan 
melihat apakah kamu pembohong. Namun, si kembar tidak 
berani mengabaikan masalah ini, karena infark miokard akut 
adalah penyakit yang mengancam jiwa. Lebih baik aman 
dalam menyesal. 


Mereka secara alami sadar sebagai mahasiswa pascasarjana 
dalam perawatan intensif. 


Setelah saudara kembar dan ibu mereka membayar tagihan 
mereka dan meninggalkan restoran, Zheng Ren memeriksa 
waktu. Mereka telah keluar selama empat puluh enam 
menit. 


Dokter Zheng, Anda mencoba rehabilitasi dengan pasien 
yang melayani merayu wanita muda itu? tanya Xie Yiren 
dengan rasa ingin tahu setelah menatap Zheng Ren 
beberapa saat. 


"Ya tentu saja." 


"Ya Tuhan!" Xie Yiren mengekspresikan dirinya dengan 
gerakan berlebihan. Mereka adalah saudara kembar yang 
cantik! Sebagai seorang pria, apakah Anda sama sekali 
tidak tertarik pada mereka? " 


Pasien dengan pusat perbelanjaan yang paling menarik 
perhatian saya, jawab Zheng Ren. 


Pantas saja kau lajang begitu lama. Anda tahu, saya pikir 
Anda sebenarnya paranoid. Kemiskinan dan keburukan 
alasan Anda memiliki kehidupan yang tidak terikat. Anda 
tidak dapat menemukan pacar karena Anda tidak 
menginginkannya. Kemiskinan dan keburukan tidak akan 
menjadi masalah utama Anda tentunya. Kalau tidak, akan 
ada banyak gadis di sekitarmu sepanjang waktu, jawab Xie 
Yiren, tidak melepaskan kesempatan untuk menusuk hati 
Zheng Ren. 


Zheng Ren berpikir dia harus menyesuaikan diri dengan 
cara bicara Xie Yiren, atau kewarasannya akan hancur di 
bawah serangan kritis harian ini. 


Mungkin sebaiknya aku tidak membiarkan dia membantuku 
dalam operasi lagi, pikirnya. 


Namun, dia mencabut ide itu hampir seketika. 


Lelucon apa. Selain Xie Yiren, siapa lagi yang memiliki 
keterampilan luar biasa seperti perawat scrub muda? 


Menjadi muda berarti dia memiliki cukup kekuatan fisik dan 
energi untuk kerja lembur yang tidak terbatas, Selain itu, 
keahliannya yang luar biasa meningkatkan peluangnya 
untuk melakukan operasi yang sempurna. 


Bagaimana mungkin dia bisa menyerahkan aset yang begitu 
besar? 


Untuk itu, dia akan memaafkan Xie Yiren dan sikapnya yang 
blak-blakan. Selain itu, dia mengatakan yang sebenarnya. 


Setelah lobster dihidangkan, Xie Yiren segera beralih ke 
mode diam dan memfokuskan semua perhatiannya pada 
makanan di hadapannya. 


Di sisi lain, Zheng Ren menggigit lobster dengan linglung. 
Sejujurnya, dia tidak membantu kerang karena sangat 
merepotkan dan memakan waktu untuk mengeluarkan 
cangkang sebelum dia bisa mengkonsumsinya. Jika 
seseorang bisa membantunya dengan itu Terserah Tiba-tiba, 
ponsel Zheng Ren berdering. 


Zheng Ren dengan cepat menyeka, dan menerima 
panggilan itu setelah menyadari itu dari unit gawat darurat. 


Chief Zheng, ada dua pasien dengan apendisitis akut yang 
sedang dalam perjalanan dengan ambulan sekarang. 
Mereka akan segera tiba, memberi tahu perawat yang sudah 
siap. 


Zheng Ren menggaruk kepalanya, menutup telepon dan 
berkata, Dua pasien. Kami akan segera kembali. " 


Bukankah karena misi memiliki penghitung waktu mundur, 
siapa yang akan melakukan operasi di tengah malam? 


Xie Yiren mengangguk penuh semangat saat dia berteriak 
udang karang yang manis dan berair di mana. 


Dia bisa makan udang kapan saja, tapi tidak bisa terkena 
kasus usus buntu di tengah malam. 
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Bab 19: Mereka Semua Kasus Rumit dari Apendisitis 
Akut 


Di ruang kelas peragaan bedah, baik Kepala Ahli Bedah Liu 
maupun Kepala Dokter Pan menempati satu sisi ruangan 
tanpa saling mengakui. 


Sama seperti harimau yang telah menandai wilayah mereka, 
mereka saling memandang dengan tatapan tamak. 


Namun, Kepala Ahli Bedah Liu tampak putus asa, terutama 
dengan rambutnya yang berantakan dan mata merahnya 
yang menatap kosong ke dalam kehampaan. Di sisi lain, 
Kepala Tabib Pan, yang memakai kacamata dengan lensa 
presbiopia, duduk santai di samping jendela dengan 
menyilangkan kaki sambil membaca buku tua berjudul 
Limited Views. 


Seseorang melongokkan kepalanya ke dalam ruangan 
secara sembunyi-sembunyi melalui pintu yang setengah 
tertutup. 


Kepala Ahli Bedah Liu, silakan datang ke sini sebentar, bisik 
Cen Meng. 


Kepala Ahli Bedah Liu yang cemas, yang sedang berada di 
sofa, tertegun sejenak setelah mendengar suara Cen Meng. 
Berpura-pura seolah tidak terjadi apa-apa, dia berdiri dan 
memastikan pakaiannya rapi sebelum meninggalkan 
ruangan dan menutup pintu. 


Kepala Dokter Pan menatap punggung Kepala Ahli Bedah 
Liu dan mencibir. Skema apa yang kamu siapkan untuk kami 


sekarang? 
"Dua pasien dengan apendisitis akut datang sekarang." 
"Ya dan?" 


Seorang wanita hamil dua puluh delapan minggu diduga 
menderita radang usus buntu akut serta gejala yang 
mengancam keguguran. Keluarganya menegaskan bahwa 
bayi itu harus selamat, dan rumah sakit lain tidak berani 
menerima kasus ini, jawab Cen Meng sambil menyeringai. 


Oh. Kepala Ahli Bedah Liu mengangguk sebagai jawaban. 


Apendisitis akut pada kehamilan adalah salah satu penyakit 
tersulit dan paling menyusahkan di dunia. Selain itu, pasien 
ini sedang hamil dua puluh delapan minggu dengan tanda- 
tanda yang menunjukkan potensi keguguran, yang sangat 
meningkatkan kesulitan operasi usus buntu. 


Mereka tidak akan menerima risiko ini ke rumah sakit jika 
bukan karena mereka ingin mempersulit Zheng Ren. 


Cen Meng menyeringai. Ayo beri dia kesenangan! 


Kepala Ahli Bedah Liu mengangguk puas dan bertanya, 
"Bagaimana dengan yang lainnya?" 


"Laki-laki berusia tiga puluh dua tahun, 168 sentimeter, 
112,5 kilogram." 


Itu adalah perkenalan yang sederhana, tetapi setiap ahli 
bedah mengerti arti dibaliknya. 


Lapisan adiposa subkutan dengan ketebalan sekitar sepuluh 
sentimeter sudah cukup untuk menjadi salah satu hambatan 


terbesar dari operasi usus buntu. Bagian bedah umum 
biasanya menyebut kasus semacam ini 'pengeboran sumur. 


Terlepas dari kesulitannya yang intens, pasien akan 
mengalami peningkatan risiko komplikasi seperti pencairan 
lemak pada sayatan pasca operasi. Jadi, tidak ada yang mau 
menerima kasus seperti itu, dan siapa pun yang 
melakukannya akan memperlakukan pasien sekonservatif 
mungkin. 


Kepala Ahli Bedah Liu puas dengan kasus usus buntu hari ini 
dan senyum akhirnya muncul di wajahnya. "Baik sekali." 


Pujian itu menggembirakan Cen Meng, yang menganggap 
semua kerja kerasnya tidak sia-sia jika dia mendapat 
persetujuan dari Kepala Ahli Bedah Liu. 


Lindungi pasien dengan segala cara dan bersiaplah untuk 
mengambil alih operasi kapan saja. Juga, minta Kepala Ahli 
Bedah Su dari departemen kebidanan untuk datang dan 
berkonsultasi dengan mereka. Kami perlu memastikan 
keamanan mereka dan mencegah kecelakaan intraoperatif. " 


Konspirasi dan skema antara dokter biasanya sederhana dan 
etis. Hampir tidak ada dokter yang tega menukar nyawa 
pasien dengan kesuksesannya sendiri. 


Meskipun perselisihan medis yang melibatkan kematian 
iatrogenik akan mengirim dokter langsung ke lubang 
neraka, beberapa dokter akan menggunakan skema yang 
tidak etis seperti itu. Mungkin inilah sebabnya tidak ada 
yang berhasil mencapai puncak dunia medis setelah 
bertahun-tahun. 


Jangan khawatir, saya telah membuat pengaturan yang 
diperlukan. Saya telah mengirim seseorang untuk Kepala 


Ahli Bedah Su dan mereka berdua akan segera tiba. " 


Kepala Ahli Bedah Liu bersyukur memiliki kepala residen 
yang kompeten untuk menyelamatkannya dari begitu 
banyak masalah. 


Dia menepuk bahu Cen Meng dengan lembut dan kembali 
ke ruang kelas demonstrasi bedah dengan percaya diri 
dengan tangan di punggung pria itu. 


Zheng Ren dan Xie Yiren kembali ke rumah sakit secepat 
mungkin. Tak satu pun dari mereka yang peduli tentang 
makan malam mereka yang belum selesai, 'malam usus 
buntu' yang mereka alami itulah yang membuat mereka 
terpental dari dinding. 


Restoran itu tidak jauh dari rumah sakit, jadi begitu mereka 
tiba, perawat yang bertugas memberi tahu Zheng Ren 
bahwa pasien telah dipindahkan dari tempat lain ke Rumah 
Sakit Umum Sea City melalui ambulans dan saat ini berada 
di departemen bedah umum pertama. 


Zheng Ren dan Xie Yiren bergegas ke gedung rawat inap 
tanpa berpikir dua kali. 


Kebetulan, di pintu masuk utama departemen rawat inap, 
Zheng Ren melewati wanita tua sebelumnya yang 
menderita tinnitus dan pusing. 


Ekspresi putra wanita tua itu langsung menjadi gelap 
setelah memperhatikan Zheng Ren. 


Saat dia lewat, pria itu membentak, secara tidak sengaja 
atau tidak. Dokter yang buruk. 


"Hah?" Zheng Ren memperhatikan mereka berdua, yang dia 
rujuk ke departemen bedah mulut untuk menghilangkan 


gigi palsu, hanya setelah mendengar suara permusuhan pria 
itu. 


Anda tidak melakukan pencabutan gigi? tanya Zheng Ren. 


Pria paruh baya kehilangan ketenangannya dan mulai 
mengeluh dengan agresif. Dokter dari departemen bedah 
mulut mengatakan bahwa bukan itu masalahnya sama 
sekali. Apakah Anda tahu cara mendiagnosis pasien? Apa 
menurutmu menyenangkan bermain-main dengan kita di 
tengah malam? 


Tak berdaya, Zheng Ren hanya bisa tersenyum pahit dan 
mengulurkan tangannya sebagai tanggapan. 


Ratapan tajam sirene ambulans mendekati rumah sakit. 


Zheng Ren bukanlah seorang ahli bedah mulut, dia juga 
tidak bisa memaksa pasien untuk mencabut gigi. Tidak 
dapat melakukan hal lain, dia menjelaskan, Sejujurnya, ini 
adalah kondisi yang langka. Anda bisa pergi ke Rumah Sakit 
Ketiga Universitas Peking jika ada kesempatan. Mereka 
memiliki pengetahuan yang lebih baik tentang pengobatan 
dan pembedahan mulut. " 


Zheng Ren dan Xie Yiren kemudian melesat ke departemen 
bedah umum pertama. 


Cen Meng, yang berdiri di koridornya, mulai mengejek 
begitu dia melihat mereka. 


"Chief Zheng, kamu menjadi lebih mengesankan setelah 
bekerja di bagian gawat darurat." 


"Chief Cen, jangan mengejekku," jawab Zheng Ren: dia 
tidak punya keinginan untuk memulai pertengkaran dengan 


residen kepala. Satu-satunya hal yang ada dalam pikirannya 
saat ini adalah menyelesaikan sepuluh operasi usus buntu 
yang sempurna secepat mungkin. 


Cen Meng mencibir saat melihat ' pengecut Zheng Ren yang 
biasa. Dia kemudian mendekati Zheng Ren dan menepuk 
pundaknya dengan lembut, seperti yang biasa dilakukan 
Kepala Ahli Bedah Liu. Chief Zheng, saya akan memberikan 
dukungan penuh bahkan ketika Anda berada di unit gawat 
darurat. Beri tahu saya jika Anda tidak dapat melakukan 
operasi nanti. Aku akan melakukannya untukmu. 


"Terima kasih, Chief Cen." Zheng Ren tersenyum sebagai 
tanggapan, tetapi gagal mendeteksi aura pembunuh yang 
terpancar dari jiwa Cen Meng. 


Cen Meng mencibir dan berpikir, "Nikmati kemenangan dan 
kebanggaanmu selagi masih bisa. Apendisitis akut dan 
kasus kehamilan akan membawamu langsung ke neraka 
nanti. ' 


Namun, dia tidak berusaha memberi tahu Zheng Ren 
sebelumnya, dan berharap dapat melihat wajah Zheng Ren 
ketika ahli bedah pemula akhirnya menyadari bahwa pasien 
hamil dua puluh delapan minggu. 


Ekspresi kedua pria itu berubah menjadi serius saat roda 
troli tandu pengangkut berguling di atas lantai marmer. 


Melihat mereka, seorang pengawal medis pedesaan yang 
berlari di depan troli tandu berkata, "Pasien ada di sini." 


Dia menghela nafas lega. 


"Bagaimana situasinya?" Meskipun lambat dan pusing saat 
ini, Zheng Ren mendeteksi sesuatu yang mencurigakan 
tentang yang satu ini. 


Apendisitis akut pada kehamilan. Usia kehamilan dua puluh 
delapan minggu dengan gejala potensi keguguran akibat 
sakit perut, jelas pengawal tersebut. 


Segera, Zheng Ren melihat pasien dengan perut buncitnya 
didorong ke dalam departemen. 


Mendesis 
Kasus yang rumit! 


Apendisitis akut pada kehamilan jarang terjadi dan 
kemunculannya saat ini di Rumah Sakit Umum Sea City 
membuatnya terkejut. 


Baik, untuk mengoperasikan atau tidak ... Itulah 
pertanyaannya. 


Itu adalah pertanyaan yang akan membuat bingung bahkan 
seorang kepala ahli bedah di departemen mana pun. 


"Dokter, tolong selamatkan anak saya," pinta seorang pria 
muda berusia dua puluhan yang gelisah, yang telah 
mengikuti troli tandu ke departemen bedah umum pertama. 


Apakah Anda keluarga pasien? tanya Zheng Ren. 


Saya suaminya. Dokter, tolong selamatkan anak saya, jawab 
pemuda itu sambil memegang lengan Zheng Ren. 


Xie Yiren mengerutkan kening dengan jijik pada pemuda itu, 
yang jelas-jelas hanya memperhatikan keselamatan 
anaknya yang belum lahir tanpa sepatah kata pun tentang 
istrinya yang sedang hamil: dia bersembunyi di kantor 
untuk mencegah dirinya mencaci-maki suami yang tidak 
bertanggung jawab. 


Situasi seperti ini terjadi di rumah sakit hampir setiap hari. 


Karena tidak ada yang bisa dilakukan, lebih baik melarikan 
diri. 


Cen Meng mendekati Zheng Ren, yang tidak memiliki 
kemewahan untuk melarikan diri, dan berkata sambil 
tersenyum lebar, Kepala Zheng, koper ini milikmu. Jangan 
lupa untuk meminta bantuan saya jika Anda membutuhkan 
sesuatu. 
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Bab 20: Anda Akan Membayar untuk Hidup Bayi Jika 
Anda Tidak Dapat Menyelamatkannya 


Zheng Ren mengabaikan permusuhan dalam kata-kata Cen 
Meng dan mendorong troli tandu transportasi ke ruang 
perawatan. 


Setelah membaca detail pasien dan berbagai laporan 
investigasi di sudut kanan atas penglihatannya, Zheng Ren 
sampai pada kesimpulan itu merepotkan! 


Meski begitu, ia melakukan pemeriksaan fisik sederhana 
pada pasien bukan untuk memastikan diagnosis, tetapi 
untuk menemukan lokasi paling ideal untuk sayatan. 


Pasien adalah seorang wanita berusia sembilan belas tahun 
pada usia kehamilan dua puluh delapan minggu dengan 
perdarahan vagina ringan dan nyeri tekan di daerah pusar 
kanan perut. Tidak ada nyeri rebound atau pelindung otot 
yang dicatat. 


Apendisitis akutnya relatif ringan, tetapi dia memiliki 
masalah lain yang lebih serius yang mempersulit perawatan 
bedah. 


Dia mengirim seseorang untuk mengundang kepala residen 
dari departemen kebidanan untuk berkonsultasi dengan 
pasien ini saat kateterisasi vena sedang dilakukan. Ini 
adalah kasus yang rumit dan dia sangat membutuhkan 
keberuntungan untuk menyelesaikan operasinya dengan 
sempurna. 


Kepala departemen kebidanan segera berada di departemen 
bedah umum pertama. Ini adalah keadaan darurat yang 
melibatkan dua nyawa yang berharga, jadi rasa urgensi 
dirasakan oleh semua orang. 


Zheng Ren mengundang anggota keluarga pasien ke kantor 
untuk mendapatkan persetujuan sebelum operasi karena 
kepala residen memeriksa pasien. 


Bukti nyata dari risiko keguguran. Faktor pencetusnya, usus 
buntu yang meradang, perlu ditangani secepatnya untuk 
menyelamatkan janin, ujar Kepala Residen Kebidanan itu. 


Apakah operasi akan mempengaruhi bayinya? tanya 
seorang pria paruh baya dengan cemas. 


Zheng Ren merasa tidak berdaya. Menurut keluarga, anak 
adalah yang paling penting, tapi bagaimana dengan wanita 
hamil? Mungkin tenaga medis adalah satu-satunya orang 
yang berempati padanya. 


Jelas, tidak ada dari orang-orang ini yang peduli jika wanita 
hamil itu meninggal selama operasi, seolah-olah dia 
hanyalah mesin melahirkan anak sekali pakai untuk mereka. 


Zheng Ren mencoba menghibur pria itu. Biasanya tidak. 


Namun, seorang wanita paruh baya merosot ke dinding dan 
mulai meratap setelah mendengar jawaban Zheng Ren. 


Itu adalah ratapan kering. 


Dia juga menggumamkan sesuatu yang tidak bisa 
dimengerti. 


Zheng Ren, yang tidak berniat mempermainkan sandiwara 
tidak tulusnya, mengeraskan ekspresinya dan meminta 


setiap anggota keluarga, kecuali pembuat keputusan, untuk 
segera meninggalkan kantor. Mereka yang ingin menangis 
dapat melakukannya di luar dan mereka yang perlu 
berurusan dengan prosedur akan melanjutkan sesuai 
rencana. 


Ketidaktegasan tidak bisa diterima karena akan menunda 
perawatan pasien. 


Pasien adalah perhatian utamanya. Anggota keluarganya 
tidak memiliki hubungan langsung dengannya dalam aspek 
apa pun dan pada akhirnya tidak relevan. 


Setelah kantor mendapatkan kembali kedamaian dan 
ketenangannya, Zheng Ren dengan sungguh-sungguh mulai 
menjelaskan segala sesuatu tentang operasi kepada suami, 
orang tua, dan mertua pasien. 


Setiap kali Zheng Ren mengklarifikasi prosedur, suami dan 
mertua pasien akan menanyakan tentang keselamatan bayi 
tanpa memberikan perhatian sedikit pun padanya. 
Sementara itu, orang tua pasien hanya berdiri di salah satu 
sudut ruangan dengan ekspresi gelap dan bibir tertutup. 


Rumah Sakit Umum Sea City memiliki fasilitas medis terbaik 
di daerah tersebut dan pasien membutuhkan pembedahan 
untuk menyelamatkan janin. Ini adalah kesempatan terbaik 
mereka untuk menyelamatkan bayinya. 


Namun, anggota keluarga tidak mau menandatangani 
dokumen informed consent dan ingin melalaikan tanggung 
jawab mereka. 


Vexed, Zheng Ren menegur mereka, "Apakah kamu masih 
ingin menyelamatkan bayinya ?!" 


Akhirnya, salah satu anggota keluarga dengan enggan 
menandatangani dokumen informed consent di bawah 
ancaman kematian janin dan tatapan mata Zheng Ren yang 
membara. 


Prosedur rawat inap telah selesai pada waktu yang sama. 
Zheng Ren kemudian memberi mereka beberapa nasihat 
medis dan menghubungi ruang operasi sebelum mengganti 
pakaian bedah. 


Orang normal yang menghadapi anggota keluarga yang 
apatis seperti itu akan merasa kedinginan dan putus asa, 
bahkan perawat scrub seperti Xie Yiren dan tenaga medis 
yang tidak banyak berhubungan dengan keluarga pasien. 


Namun, Zheng Ren telah melihat terlalu banyak kasus 
seperti ini dalam kariernya dan telah beradaptasi dengan 
kerasnya kenyataan. 


la tidak bisa menjamin keamanan janin. Faktanya, 
kesejahteraan orang dewasa adalah prioritas utama dalam 
daftarnya. 


Janin atau orang dewasa Apakah itu pilihan yang sulit? 
Masa depan mereka Yah, itu bukan urusannya, bukan? 


Dia merenungkan lokasi operasi pasien dan lokasi terbaik 
untuk membuat sayatan saat dia berjalan menuju ruang 
operasi. 


Setiap kasus apendisitis akut selama kehamilan memiliki 
apendiks yang meradang dalam posisi ektopik akibat 
kompresi oleh rahim yang sedang hamil. Itu jauh lebih rumit 
daripada apendisitis akut yang salah diagnosis dengan 
apendiks ektopik sore ini. 


Tepat setelah Zheng Ren berganti pakaian bedah, ahli 
anestesi yang bertugas dengan marah membuka pintu, 
menyebabkan ledakan keras saat menghantam dinding. 


Dia meraung pada Zheng Ren, Bagaimana Anda memberi 
tahu anggota keluarga pasien sekarang? Mereka bahkan 
tidak setuju dengan anestesi umum. Bicaralah dengan 
mereka lagi. 


Zheng Ren tercengang. 


Mereka bahkan tidak menginginkan anestesi umum? Apa 
yang sebenarnya terjadi? Apakah mereka mengharapkan 
pasien mengalami rasa sakit yang menyiksa selama operasi 
berlangsung? 


Apakah mereka di sini untuk menimbulkan masalah atau 
mencari pengobatan? 


Zheng Ren, mengenakan gaun bedahnya, mengenakan jas 
putih dan keluar dari ruang operasi. 


Suami pasien memperhatikan ekspresi kaku Zheng Ren dan 
langsung memohon, "Dokter, obat bius akan membuat anak 
saya menjadi idiot bahkan jika Anda menyelamatkannya, 
jadi tolong jangan gunakan obat bius apapun." 


Apa-apaan ini! Saya akan memotong Anda tanpa anestesi 
dan melihat bagaimana Anda menyukainya! " menegur 
Zheng Ren yang kesal. 


Menurutmu siapa yang kau angkat suara itu ?! teriak salah 
satu anggota keluarga karena frustrasi. 


Apakah Anda masih ingin operasi dilanjutkan? Jika tidak, 
bayinya tidak akan selamat! " Zheng Ren tahu bahwa dia 


tidak punya pilihan selain dengan tegas bernalar dengan 
yang tidak masuk akal. 


Selain itu, anak yang belum lahir jelas menjadi prioritas 
utama mereka. 


"Kamu akan membayar nyawanya jika kamu tidak bisa 
menyelamatkannya!" raung ayah pasien, yang selama ini 
tetap diam di belakang kerumunan. 


Dia tampak seperti orang jujur dengan wajah yang tahan 
cuaca, tetapi keganasannya saat ini membuat hati Zheng 
Ren mati rasa, seolah-olah dia tersengat listrik dan 
jantungnya berubah menjadi lubang. 


Zheng Ren telah melihat banyak sekali orang dengan sikap 
ini di unit gawat darurat, tetapi sebagai seorang dokter, dia 
harus melindungi kesejahteraan pasien apa pun yang 
terjadi. 


Namun, dia tidak berdaya menghadapi tuduhan dan 
ancaman seperti itu. Apa yang harus dia lakukan bahkan 
ketika orang tua kandung pasien tidak lagi memperhatikan 
keselamatannya? 


Beberapa hal tidak akan pernah berubah bahkan ketika dia 
memiliki kekuatan Sistem. 


"Dokter ..." Seseorang meraih lengannya. 


Zheng Ren berbalik dan memperhatikan bahwa tangan yang 
gemetar dan telapak tangan yang berkeringat adalah milik 
wanita hamil berusia sembilan belas tahun yang pendiam, 
yang sedang melewati penderitaannya di atas troli tandu. 


Dokter, Anda tidak perlu membius saya. Saya bisa menahan 
rasa sakit. " 


Poninya basah oleh keringat dan menempel di dahinya. Ada 
kemerahan yang tidak sehat pada wajahnya karena rasa 
sakit, tetapi matanya cerah dan waspada, yang membuat 
Zheng Ren bertanya-tanya apakah ini adalah kejernihan 
terminal. 


Mengapa kita tidak pergi saja dan mengunjungi rumah sakit 
lain? tanya salah satu anggota keluarga. 


"Ide bagus. Rumah sakit pedesaan dapat melakukan operasi 
dengan anestesi lokal tetapi para dokter di sini tidak dapat 
melakukannya. Sungguh standar yang rendah. " 


"Ayo pergi ke rumah sakit lain." 


Beberapa anggota keluarga, kedekatan hubungan mereka 
tidak jelas, membuat keributan. 


Zheng Ren tercengang. Pasien berisiko mengalami potensi 
keguguran dan kematian janin intrauterin tidak dapat 
dihindari jika ada penundaan lebih lanjut dalam perawatan 
bedah. 


Pemaksaan moral memang berguna pada saat-saat tertentu. 


Zheng Ren mengertakkan gigi, mengerutkan kening, dan 
akhirnya menghela nafas. 


Setelah berulang kali menggunakan Sistem untuk 
memeriksa status pasien dan memastikan bahwa dia tidak 
menderita gangguan mental apa pun, Zheng Ren 
mengerutkan kening dan berkata, Tubuh Anda akan 
merespons rasa sakit yang hebat dengan kontraksi rahim, 
yang akan meningkatkan risiko keguguran. 


Saya bisa dan akan menanggungnya. Air mata mulai 
mengalir di pipinya. "Tolong, dokter ..." 


Anestesi lokal. Itu satu-satunya pilihan. 
Baiklah, kita akan melanjutkan dengan anestesi lokal. 


Zheng Ren ingin memelototi anggota keluarganya tetapi 
sepertinya tidak ada gunanya. 


Dia juga ingin menghibur pasien, tetapi tidak tahu harus 
berkata apa. 


Sambil mendesah berat, dia mendorong anggota keluarga 
pasien ke samping dan mendorongnya ke ruang operasi. 


"Chief Zheng, apakah semuanya sudah beres?" tanya ahli 
anestesi setelah memperhatikan Zheng Ren dan pasien 
memasuki ruang operasi. 


"Anestesi lokal akan digunakan," kata Zheng Ren. 


"Kamu gila!" Ahli anestesi terkejut. Siapa yang akan 
memikul tanggung jawab jika terjadi sesuatu padanya? 


Operasi akan terhalang tanpa anestesi. Siapa yang akan 
memikul tanggung jawab jika dia mengalami keguguran? " 
Zheng Ren melemparkan pertanyaan itu kembali padanya. 


Itu adalah debat yang tidak memberikan jawaban pasti. 


Ahli anestesi diam-diam mengagumi tekad Zheng Ren 
dalam memikul tanggung jawab penuh dan membantu 
pemindahan pasien ke meja operasi. 


Mengapa tidak ada asisten yang bersamamu? tanya ahli 
anestesi dengan santai. 


Ada kekurangan staf di unit gawat darurat. Tidak ada yang 
bisa saya lakukan tentang itu. " 


"Kamu ... Aduh ..." Semua yang ada dalam pikiran ahli 
anestesi hanya bisa meninggalkannya sebagai desahan. 


Cen Meng, yang telah bersama orang banyak sepanjang 
waktu, segera meninggalkan mereka setelah mengetahui 
Zheng Ren telah memutuskan untuk melakukan operasi 
usus buntu dengan anestesi lokal, berlari ke bawah dan 
mengabaikan lift. 


Dia berpura-pura seolah-olah tidak terjadi apa-apa saat dia 
menyapa Kepala Ahli Bedah Liu saat mencapai ruang kelas 
peragaan bedah. Sebelum keduanya memasuki ruangan 
sepenuhnya, Cen Meng berbisik, "Ketua, Zheng Ren ingin 
melakukannya dengan anestesi lokal." 


Ekspresi Kepala Ahli Bedah Liu segera menjadi gelap, tetapi 
begitu dia ingat bahwa Zheng Ren adalah kepala residen di 
unit gawat darurat, senyum mengerikan terbentuk di 
wajahnya. Dia meminta kematian. 
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Bab 21: Praktik Memalukan 


Wanita hamil itu diangkat ke atas meja operasi, yang 
kemudian dimiringkan ke bawah 15 derajat ke kiri. 


Ini memberikan akses yang lebih baik ke usus buntu saat 
rahim yang hamil bergeser ke kiri. Pada saat yang sama, 
posisi ini lebih baik untuk mengurangi agitasi pada rahim 
selama operasi dan meminimalkan risiko keguguran atau 
komplikasi. 


Persiapan pra operasi cepat dan Xie Yiren sudah berada di 
posisinya. 


Zheng Ren menggosok dan memakai baju. Tirai bedah steril 
sudah terpasang saat dia berdiri di depan meja operasi. 


"0,5% lidokain dan setengah jarum suntik susu," kata Zheng 
Ren. 


Susu adalah julukan untuk propofol anestesi intravena yang 
biasa digunakan dalam induksi anestesi epidural umum dan 
kontinyu. Itu tidak berguna sebagai agen anestesi lokal. 


Terkejut, ahli anestesi mempertimbangkan untuk 
memprotes, tetapi ekspresi tegas di wajah Zheng Ren 
membuatnya berpikir dua kali. 


Dokter bedah ini akan mengoperasi kasus usus buntu dalam 
kehamilan tanpa anestesi umum. Tidak ada hal lain di dunia 
ini yang bisa mengganggunya. 


"jarum suntik lima mililiter, tapi gunakan ujung jarum suntik 
satu mililiter." Profil Zheng Ren tampak di bawah cahaya 
bedah tanpa bayangan. Setiap pesanannya tegas dan tidak 
menyisakan ruang untuk keraguan. 


Ujung jarum yang lebih kecil berarti lebih sedikit rasa sakit 
bagi pasien tetapi membuatnya lebih sulit untuk 
memberikan anestesi. 


Anestesi infiltrasi lokal dimulai dan ahli anestesi mengamati 
dengan penuh perhatian saat jarum secara ritmis dan ahli 
menusuk kulit pasien. 


Setelah setiap injeksi, ada jeda untuk memungkinkan 
campuran lidokain dan propofol bekerja sebelum pindah ke 
tempat berikutnya. Teknik Zheng Ren penuh perhatian 
tetapi akurat. Dilihat dari bagian vital pasien, tidak ada 
tanda-tanda respon nyeri dari setiap suntikan. 


Luar biasa! Tak heran ia memilih anestesi lokal untuk 
operasi usus buntu ini. 


Ahli anestesi mengenali bakat ketika dia melihatnya. 
Matanya tetap terpaku pada pemandangan itu. 


Di ruang kelas peragaan bedah, Kepala Dokter Tua Pan dan 
Kepala Ahli Bedah Liu bertukar pandangan. 


Dokter Kepala Tua Pan meletakkan salinan Pandangan 
Terbatasnya ketika dia menyadari bahwa operasi usus buntu 
yang sedang berlangsung terjadi pada seorang wanita 
hamil. 


Saat melihat Zheng Ren bersiap untuk anestesi lokal, 
kecemasan meningkat di Old Pan. 


"Kepala Tabib Tua Pan, kau memiliki mata yang tajam." 
Kepala Ahli Bedah Liu sudah merasakan kemenangan di 
tangannya. Kali ini, percobaan bunuh diri Zheng Ren tidak 
ada hubungannya dengan dia. Kepala Ahli Bedah Liu 
merasa lebih rileks saat dia mulai merendahkan pesaingnya, 
yang telah menggigit lebih dari yang bisa dia kunyah. 


Apendektomi pada anestesi lokal: sudah bertahun-tahun 
sejak yang terakhir saya. Dokter Kepala Tua Pan, Anda pasti 
sudah terbiasa dengan prosedurnya, terutama setelah Anda 
berada di rumah sakit tingkat kabupaten. Hari ini, saya akan 
menonton dan belajar. " 


Puas, Kepala Ahli Bedah Liu bergeser ke posisi yang lebih 
nyaman dan melanjutkan menonton proyeksi dengan 
senyuman kecil di bibirnya. Zheng Ren telah memulai 
anestesi lokal. 


Kepala Tabib Tua Pan ingin membalas, tapi sekarang bukan 
waktunya. 


Saat itu sudah tengah malam ketika lebih dari seratus akun 
Xinglin Garden online dan bergegas untuk menonton 
streaming langsung. 


(Astaga, apa yang saya lihat, kasus usus buntu dalam 
kehamilan? Dan mengoperasi dengan anestesi lokal! 
Apakah dewa menyiarkan jalan pintas menuju kematian?) 


[Apa yang Anda tahu? Duduk saja, Anda menghalangi 
pandangan saya.| 


[Saya belum pernah melakukan operasi usus buntu yang 
dibius secara lokal sebelumnya. Ini adalah kesempatan 
bagus untuk belajar, Mudah-mudahan tuhan kita bekerja 


dengan lambat, saya akan memberitahu yang lain untuk 
datang dan menonton.| 


[Apakah ada di antara Anda yang pernah melakukan 
anestesi apendektomi lokal sebelumnya? Bukan saya. 
Duduk dan belajarlah dari dewa.| 


[Nggak +1] 
[Tidak pernah +2] 


[] 
[Tidak pernah + 10086] 


Di belakang setiap akun Xinglin Garden adalah seorang 
dokter. Itu adalah situs web untuk para profesional dan 
dilengkapi dengan persyaratan ketat identifikasi asli 
seseorang dan sertifikat dokter terverifikasi yang sah untuk 
pendaftaran pengguna. 


Operasi usus buntu rutin membutuhkan anestesi epidural 
berkelanjutan. 


Mereka yang begadang untuk siaran langsung ini adalah 
para dokter muda berusia sekitar tiga puluh tahun. Tak satu 
pun dari mereka yang pernah melakukan operasi usus buntu 
dengan anestesi lokal sebelumnya, meskipun sudah 
profesional. 


[Mengapa jarum suntiknya sangat keruh?] 


[Sepertinya aku baru saja mendengar tentang propofol. 
Apakah ada ahli anestesi di ruangan ini? Bisakah Anda 
menjelaskan praktik yang keterlaluan ini?] 


[Saya wakil kepala ahli anestesi dari salah satu Rumah Sakit 
Kelas Tiga Kelas A. Saya tercengang, tidak tahu apa yang 
terjadi.) 


Saat operasi dimulai, para profesional mengalami 
kebingungan. 


Operasi usus buntu anestesi lokal adalah operasi yang tidak 
biasa untuk memulai, tetapi ahli bedah itu mendorong 
peruntungannya jika bahkan ahli anestesi tidak dapat 
memahami anestesi yang digunakan. 


Bagian komentar mulai meluap. 


[Mengapa dia berhenti setelah setiap suntikan? Apa alasan 
di balik ini?J 


[Dugaan saya adalah memungkinkan anestesi lokal bekerja 
dan menghindari gangguan pada pasien. Lidokain 0,5% 
infiltratif akan mulai berlaku sekitar 12 detik setelah 
pemberian, jadi mengapa dia memberi jeda suntikan pada 
interval tiga detik?) 


Jangan bilang itu penggunaan propofol?| 
[Aku berlutut. Mohon terima penghormatan saya.| 


[Oh tolong, berhenti berkomentar. Perhatikan operasinya! 
Menonton!) 


Seruan terakhir untuk diam itu sia-sia dan dengan cepat 
hilang dalam lautan komentar yang masuk. 


[Saya ingat sayatan buku teks untuk operasi usus buntu 
pada kehamilan dimulai dari titik 1 McBurney di sisi kanan 
rektus abdominis. Bukankah titik sayatan dewa agak tinggi? 
Atau apakah saya salah mengingatnya? | 


[Mungkin saja posisinya telah dikonfirmasi melalui palpasi.| 


[Sayatan lima sentimeter pada wanita hamil untuk operasi 
usus buntu. Betapa berani dia pasti!] 


Meski itu hanya operasi usus buntu, semua orang 
menyaksikan dengan lapar. Komentar langsung berkurang 
saat lapisan kulit pertama terkelupas. 


Zheng Ren menarik pisau bedah ke seluruh kulit dan mulai 
melakukan diseksi tumpul pada jaringan dan otot di 
bawahnya. Peritoneum adalah lapisan terakhir. 


Setiap gerakan membutuhkan pemberian anestesi lokal. 
Operasinya tidak cepat tapi gerakannya stabil. 


Ahli anestesi melihat pembedahan, lalu melihat tanda-tanda 
vital pasien, dan kemudian kembali ke pembedahan. Mereka 
sekarang berada di peritoneum, dan tekanan darah, detak 
jantung, dan pernapasan pasien tetap stabil. 


Ini menunjukkan bahwa teknik anestesi lokal Zheng Ren 
efektif dan pasien tidak merasakan sakit. 


'Pria ini pemberani, pikir ahli anestesi. 


Penampilan Zheng Ren adalah yang terbaik. Bahkan 
seorang ahli anestesi profesional tidak akan melakukannya 
dengan baik. Apakah ini efek propofol? Mungkinkah itu diuji 
pada operasi berikutnya? 


Ahli anestesi menggelengkan kepalanya untuk 
membersihkan pikiran keterlaluan dari benaknya. Dia harus 
mengikuti protokol standar untuk anestesi. Jika ada yang 
tidak beres, dia tidak akan bisa memikul tanggung jawab. 


Setelah memotong peritoneum, Zheng Ren melihat ke 
dalam dan segera menemukan usus buntu dengan tang 
bedah melengkung. 


Apendiks yang bengkak dijepit dengan lembut di antara 
forsep. Tidak ada sedikit pun kekuatan yang tidak perlu 
dalam cengkeraman Zheng Ren. 


Dengan satu tangan di gunting, Zheng Ren menunjuk Xie 
Yiren. 


Sepasang tang lengkung yang lebih kecil ditempatkan di 
tangannya. 


"Bukan ini." Zheng Ren menolak instrumen tersebut. Jarum 
suntik itu. 


Dengan kaget, Xie Yiren menyadari kesalahannya. Ini bukan 
operasi usus buntu standar yang biasa dia lakukan, tetapi 
operasi usus buntu anestesi lokal. Penjepitan ligamen dan 
arteri yang mengelilingi apendiks harus diawali dengan 
pemberian anestesi. 


Mata Xie Yiren berbinar seolah-olah ada mainan baru di 
hadapannya prosedur Zheng Ren menarik perhatiannya 
sepenuhnya. Semua operasi usus buntu rutin yang dia 
bantu telah membuatnya menangis. 


Sebuah putaran cepat anestesi lokal kemudian, Zheng Ren 
terus memisahkan ligamen. 


Zheng Ren menganggap dirinya tidak beruntung dibebani 
dengan kasus usus buntu dalam kehamilan pada saat yang 
genting, dan untuk beroperasi hanya dengan anestesi lokal. 


Meskipun dia telah mempraktikkan anestesi apendektomi 
lokal di Sistem, dia tetap memilih untuk menghindari 


praktik yang keterlaluan karena risiko kecelakaannya tinggi. 


Namun, ada sedikit keberuntungan di pihaknya karena 
kasus ini tidak serumit itu. 


Karena kehamilan, rahim pasien membesar dan omentum 
besar yang biasanya menutupi usus buntu telah didorong 
menjauh. Jika usus buntu pecah tanpa perlindungan 
omentum yang lebih besar, pasien akan menderita 
komplikasi yang parah dan pembedahan akan menjadi lebih 
merepotkan. 


Tidak jelas baginya bagaimana usus buntu yang 
membengkak itu masih utuh. Dia menghubungkannya 
dengan diagnosis yang cepat dan tepat waktu. Kemudaan 
pasien dan kesehatan umum yang baik juga kemungkinan 
besar berkontribusi pada penyebabnya. 


Peradangan di sekitar usus buntu juga ringan. 


Zheng Ren berterima kasih kepada bintang 
keberuntungannya. 


Dia melepaskan usus buntu dan mengikat arteri 
apendikuler, lalu menutup sisa tunggul dengan jahitan tali 
tas, menambahkan jahitan ekstra di ujungnya. 


Seluruh proses itu bersih dan indah. 


Itu adalah kesuksesan yang membuat semua orang terdiam 
dari ruang kelas demonstrasi bedah hingga Taman Xinglin. 
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Bab 22: Bedah Rumit, Babak Kedua 


(IBerlututlah di depan tuhanmu.| 


Keheningan berlangsung beberapa saat sebelum komentar 
lagi mengalir ke streaming langsung Xinglin Garden. 


Sebagian besar operasi menggunakan standar operasi 
memakan waktu lebih lama dari apa yang baru saja mereka 
saksikan, terlebih dahulu pada ibu hamil. Meskipun tidak 
ada seorang pun di ruang obrolan yang pernah melakukan 
operasi seperti itu sebelumnya, mereka memahami 
kesulitannya yang besar. 


Kerumitan dari kerumitannya, operasi itu selesai dalam 
sepuluh menit. 


Penonton yang memasuki live streaming pada saat ini 
hanya disambut dengan final. 


(Apakah saya terlambat lagi? Mohon penghiburan.| 


[Anda melewatkan kesempatan hidup. Operasi langsung ini 
adalah satu dari satu miliar. | 


[Bukankah itu operasi usus buntu kehamilan? Bagaimana ini 
bisa berakhir begitu cepat? Saya baru saja membuat 
secangkir kopi dengan harapan operasi tiga jam.| 


Beberapa pengguna menggerutu sementara yang lain 
menggoda mereka. Sementara itu, mereka yang 
menyaksikan siaran langsung dari awal hingga akhir masih 
tak percaya. 


Satu menit berlalu dan semua pesan masuk menyanyikan 
pujian, memposting '666 1' di ruang obrolan. 


(Titik mengatakan yang akurat, operasi lokal yang efektif, 
operasi yang bersih dan sukses. Luar biasa!! 


[Saya pikir saya akan begadang. Saya tiba-tiba terinspirasi 
untuk menulis artikel tentang sayatan elektif. Ada dokumen 
yang benar?) 


(Menurut saya, mempersembahkan anestesi adalah langkah 
kuncinya. Saya pribadi belum pernah melihat pasien yang 
tidak merasakan sakit apa pun di bawah pengaruh bius 
lokal, tapi mungkin itu hanya saya.| 


Operasi telah berakhir lebih awal dari yang diantisipasi, 
tetapi ruang obrolan streaming langsung ramai dengan 
pengguna yang menganalisis dan menganalisis apa yang 
baru saja mereka saksikan. 


Beberapa dokter ingin menggunakan video sebagai materi 
pendidikan sementara beberapa berencana menggunakan 
apendektomi ini selama kehamilan untuk diskusi studi 
kasus. 


Di ruang kelas peragaan bedah Rumah Sakit Umum Sea 
City, Kepala Dokter Tua Pan duduk di sofa dengan tenang. 
Dia menatap ruang operasi yang kosong dan tersenyum. 


Di ruangan yang sama, Kepala Ahli Bedah Liu masih 
memiliki ekspresi di wajah. Dia bingung. 


Sejak pemindahan Zheng Ren ke Rumah Sakit Umum Sea 
City, dia berada di departemen bedah, di mana Kepala Ahli 
Bedah Liu umum tidak dapat melihat kaliber bedah pria itu. 


Tidak ada yang mengesankan tentang melakukan operasi 
usus besar tanpa bantuan ahli bedah lain. 


Namun, operasi ini merupakan operasi usus buntu 
kehamilan. Itu merupakan pukulan bagi kebanggaan Kepala 
Ahli Bedah Liu. 


Jika dia orang yang ada di meja operasi, apakah operasinya 
akan sebersih itu? 


Tidak. 
Pasti tidak. 


Bahkan jika dalam anestesi epidural terus menerus, dia 
akan mengikuti perkataan yang menolak buku teks di titik 
McBurney, tepat di sebelah rektus abdominis. 


Setelah itu, beberapa waktu akan dihabiskan untuk mencari 
usus buntu yang bengkak. Memindahkan usus mungkin 
telah menyebabkan ketidaknyamanan pasien dan 
meningkatkan risiko keguguran, tetapi hal itu memang 
perlu. 


Bagaimana Zheng Ren menentukan tempat yang tepat? 
Siapa yang mengajarinya keterampilan seperti itu? 


Ini akan menjadi jackpot bagi Kepala Ahli Bedah Liu jika 
bukan Zheng Ren yang melakukan operasi. Dia akan 
membawa pulang rekaman video untuk penelitian. 


Penemuan apa pun yang terkait dengan teknik entri bedah 
sangat berharga. 


Sialan! 


Kepala Ahli Bedah Liu mengepalkan tinjunya dengan erat 
saat kemarah keluar dari dalam hatinya. 


"Bagaimana menurutmu, Kepala Ahli Bedah Liu?" Kepala 
Tabib Tua Pan sekarang menyerang. Zheng Ren masih muda. 
Jika Anda memiliki pendapat tentang metodenya dalam 
kasus ini, saya akan membimbingnya untuk meningkatkan 
diri. 


'Opini? F * cking opini!" Kepala Ahli Bedah Liu mengomel di 
dalam. 


'Pendapat apa yang bisa saya miliki? Bahkan saya ingin 
mengembalikan rekaman videonya, dan Anda berani 
bertanya kepada saya apakah saya punya pendapat yang 
aneh!' Kepala Ahli Bedah Liu berpikir. 


Dia mengertakkan gigi. Tidak ada yang bisa dia katakan 
kepada Kepala Tabib Tua Pan dalam menghadapi kekalahan 
telak seperti itu. 


Kesabaran. Dia harus menunggu Zheng Ren melakukan 
kesalahan. 


Yang dia hanyalah satu kesalahan. Hanya satu! 


Ada orang yang masih mengobrol di siaran langsung Taman 
Xinglin. 


Sekitar sepuluh menit telah berlalu ketika ada gerakan tiba- 
tiba di dalam streaming langsung tersebut. Persiapan 
sedang dibuat untuk pasien lain. 


[Saya bermain untuk putaran kedua!| 


(Untungnya saya belum pergi. Saya akan menonton dari 
awal hingga akhir. 


(Wah, wah, masih ada lagi operasi langsung? Membuat kopi 
saya jelas bukan usaha yang sia-sia, haha. Terima kasih, kopi 
instan Nestle saya yang beruntung. Cinta kamu.| 


Ruang obrolan streaming langsung mulai menjadi hidup 
kembali. 


Kesempatan untuk membuka operasi langsung sangat 
sedikit dan jarang. 


Sementara persiapan operasi dilakukan di latar belakang, 
dokter membagikan siaran langsung melalui WeChat untuk 
memikat kolega, teman, dan teman sekelas yang masih 
terjaga pada jam ini. 


[Apa yang saya lihat? Mengapa mata saya tegang?) 


(Apakah itu stent? Pasien yang kelebihan berat badan akan 
berisiko tinggi mengalami infark miokard.| 


[Kasusnya sudah keluar. Ini adalah streaming langsung 
berkualitas yang bahkan menyediakan studi kasus 
langsung. Astaga, ini usus buntu lain. Apakah dia 
melakukan tantangan usus buntu dengan tingkat kesulitan 
yang berbeda?) 


Ketika segunung diangkat ke atas meja operasi, ruang 
obrolan langsung menjadi gila. 


Apendektomi pada pasien bariatrik tidak jarang terjadi 
seperti operasi usus buntu selama kehamilan. Bahkan jika 
dokter tersebut bukan seorang ahli bedah umum, mereka 
akan menghadapi kasus seperti itu selama rotasi magang 
mereka. 


Jenis operasi ini tidak sesulit yang sebelumnya. Namun, 
setiap dokter tahu sakitnya perawatan dengan perawatan 


pasca operasi pasien yang kelebihan berat badan. Pencairan 
lemak dan beberapa perubahan perubahan yang 
dibutuhkan setiap hari sudah cukup untuk membuat 
seseorang mendambakan kematian. 


Setidaknya bukan itu masalah, dan mereka hanya 
menikmati pertunjukan. Komentar datang dengan deras - 
semua orang mendukung Zheng Ren. 


Xinglin Garden tidak memiliki fitur 'suka', jadi tidak ada 
emoji roket atau mobil balap yang dan mengambang di 
layar. 


Semakin banyak orang memasuki sungai, memecahkan 
rekor Xinglin Garden. 


Perhatian semua orang tertuju pada detail kasus: 168 
sentimeter dan 112,5 kilogram. Perut yang seperti gunung, 
tidak diragukan lagi dengan lapisan jaringan adiposa, 
seperti wanita cantik yang menarik-narik hati para dokter 
yang begadang untuk streaming langsung operasi. 


Dokter Kepala Tua Pan membaca file pasien di komputer dan 
berkata, "Kepala Ahli Bedah Liu, kau licik." 


Pasien datang belum lama ini. Setelah pemeriksaan riwayat 
medis awal, dia segera mendukung ke ruang operasi. Kepala 
Tabib Tua Pan mencatat bahwa pasien ini, seperti yang hamil 
sebelumnya, berasal dari distrik yang berbatasan dengan 
Sea City. 


Dokter Kepala Tua Pan adalah tipe pria yang 'tidak tahu', 
tetapi setelah bertahun-tahun dalam praktik medis, dia 
telah menyaksikan taktik curang yang tidak bersedia 
menerima. 


Dari detail kecil ini, dia tahu bahwa ada sesuatu yang 
sedang terjadi. 


Mereka berdua berasal dari distrik perbatasan dan operasi 
yang mereka diatur dan melelahkan. 


Tidak mungkin ini kebetulan. 


Ini adalah hari keberuntungan Zheng Ren. Itu bukan 
urusanku. Setelah merangkak keluar dari lubang 
keputusasaannya dan mendapatkan kembali 
ketenangannya, Kepala Ahli Bedah Liu menutup tuduhan 
Kepala Tabib Tua Pan. 


Hal-hal seperti itu harus disangkal kecuali ada yang 
tertangkap basah. 


"Hah." Kepala Dokter Tua Pan menjatuhkan subjek dan fokus 
pada layar langsung, tangan kanannya berhubungan 
dengan Pandangan Terbatas yang lama dan compang- 
camping. 
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Bab 23: Operasi: Apendektomi Buta 


Berdiri di belakang Kepala Ahli Bedah Liu, wajah Cen Meng 
pucat. 


Sebagai kepala residen di departemen bedah umum, dia 
tidak menganggap Zheng Ren sebagai saingan. Dia 
membayangkan seorang pria pendiam yang tidak menjilat 
tidak akan mengawasi oleh siapa pun. 


Karenanya, Zheng Ren tidak pernah mendapat kesempatan 
untuk melakukannya sendiri dan bukan ancaman. 


Namun, setelah tiga operasi usus buntu non-standar 
berturut-turut, Cen Meng harus dipertanggungjawabkan 
bahwa Zheng Ren jelas jauh di dalam bekerja. Keterampilan 
Zheng Ren bahkan mungkin melebihi Skalpel Tertinggi Kota 
Laut, Kepala Ahli Bedah Liu. 


Apakah laparoskop sudah siap? Kepala Ahli Bedah Liu 
bertanya dengan penuh pengertian. Dia tidak repot-repot 
merendahkan suaranya, ingin Kepala Tabib Tua Pan tahu. 


Ketua, apakah kamu lupa? Laparoskop rusak tiga hari lalu 
dan dikirim untuk perbaikan. Penjual bilang butuh minggu 
sebelum dikirim kembali, jawab Cen Meng. 


Praktik terbaik untuk operasi usus buntu pada pasien 
bariatrik adalah dengan menggunakan laparoskop. Setelah 
sukses sebelumnya, Kepala Ahli Bedah Liu senang dia 
melihat laparoskop. Apa yang akan dilakukan Zheng Ren 
sekarang? 


Kepala Tabib Tua Pan mengerutkan kening. Ketukan pada 
entri lama tampilan terbatas diambil. 


Ketika detail lengkap dari kasus ini terungkap, ruang 
obrolan Xinglin Garden berubah menjadi kekacauan. 


Lebih dari sepuluh pengguna kata-kata kasar panjang. 
[A gemuk, oh, horor.) 


(Tiga tahun lalu, saya melakukan operasi usus buntu pada 
pasien yang memiliki jaringan adiposa setebal sepuluh 
sentimeter. Ada pencairan lemak pasca operasi dan saya 
melakukan penggantian balutan selama satu berturut-turut. 
Saya masih bermimpi buruk tentang itu.| 


[Saya mengerti perasaanmu.| 
[+1 Yang sama] 
[Setuju +10086] 


Pencairan lemak adalah masalah yang bermasalah. Pada 
tingkat tertentu, ini bisa menjadi lebih merepotkan 
perusahaan operasi usus buntu kehamilan. 


Jika seorang ahli bedah menerima kasus kehamilan pada 
kehamilan, mereka dapat meminta kepala ahli bedah untuk 
melakukan pembedahan. Tidak ada yang akan menyalahkan 
mereka. 


Namun, jika pasien mengalami obesitas dan kepala bedah 
ahli bedah untuk kasus kasus ini , ahli bedah yang harus 
datang langsung dari kepala ahli, atau berdoa kepala ahli 
bedah dalam suasana hati gembira karena hadiah utama, 
atau mereka akan menerima kuliah yang bagus. 


Selama operasi usus buntu pada wanita hamil, semua orang 
meneriakkan pujian karena ini adalah prosedur yang jarang 
dan sulit. 


Operasi usus buntu pada pasien bariatrik adalah sesuatu 
yang disaksikan dan dilayani oleh hampir setiap dokter. 
Rentetan komentar langsung mengaburkan pandangan 
bidang operasi. 


Pembiusan epidural kontinyu disiapkan secara efisien. 
Zheng Ren mulai mendisinfeksi kulit sementara Xie Yiren 
berdiri di dekat nampan bedah, menunggu dimulainya 
pertempuran baru. 


Desinfeksi selesai. Zheng Ren mengulurkan seluas mungkin 
dan pisau bedah muncul. 


Sayatan lima sentimeter. 


Saat pengguna diam untuk menonton operasi, keputusan ini 
menimbulkan ledakan komentar langsung. 


[Sayatan kecil seperti itu. Apa yang sedang dipikirkan 
dewa?) 


ISial, sayatan sekecil itu bahkan tidak akan memberimu 
sekilas peritoneum.| 


[Rumah sakit mana ini? Saya ingin magang di sana.| 


Setiap dokter yang menonton siaran langsung memiliki 
pemikiran yang sama - sayatan sepanjang lima sentimeter 
sudah cukup untuk operasi usus buntu normal. Beberapa 
bahkan mungkin disebut sayatan yang lebih kecil dari rata- 
rata. Pada pasien dengan lapisan adiposa setebal sepuluh 


sampai dua belas sentimeter, sayatan tidak memberikan 
akses ke usus buntu. 


[Seharusnya menjadi prosedur laparoskopi.| 
(Sepakat. Harus laparoskopi.I| 


Jangan bodoh. Apakah Anda melihat laparoskop dipasang? 
Dewa ini menantang batas manusia. Tunduk di mana, para 
petani gemetar!| 


Zheng Ren tidak menyadari bahwa laparoskop tidak 
berfungsi, tetapi tidak pernah merencanakan untuk 
melakukan laparoskopi usus buntu sejak awal. Usus 
pelatihan buntu dalam Sistem mengajarkan bahwa 
laparoskopi tidak dapat mencapai kesempurnaan yang dia 
tuju. 


Ini karena laparoskopi perhitungan pada pemotongan listrik 
dan elektrokoagulasi untuk memanipulasi lapisan adiposa, 
yang menghasilkan risiko pencairan lemak yang lebih 


tinggi. 


Oleh karena itu, ia memutuskan untuk menggunakan 
sayatan kecil untuk menyelesaikan operasi usus buntu - 
sesuatu yang diatur dokter tidak mungkin dilakukan. 


Untuk mengurangi pencairan lemak, langkah pertama 
adalah menghindari elektrokauterisasi. Yang kedua adalah 
kontaminasi kontaminasi dan yang ketiga adalah 
menerapkan terapi luka tekanan negatif selama dua hari 
sebagai bagian dari perawatan luka pasca operasi. 


Langkah terakhir itu terbukti sangat penting untuk 
memasukkan pencairan lemak, tetapi Zheng Ren tidak 
dapat melanjutkannya. Setelah tabung drainase tekanan 


negatif digunakan, kasus tersebut akan didiskualifikasi 
sebagai operasi yang sempurna. 


Untungnya, dia punya cara lain untuk memastikan operasi 
yang hampir sempurna. 


Kecelakaan, Zheng Ren adalah orang yang kehilangan 
makanan, udara, dan tidur untuk melakukan seribu usus 
buntu! 


Setelah kulitnya terkelupas kembali, Zheng Ren 
memasukkan pisau bedah jauh ke dalam lapisan adiposa. 
Gerakannya percaya diri dan kencang bahkan saat pisau 
bedah menghilang di balik lapisan lemak. 


Manuver ini mengejutkan seolah-olah pisau bedah itu 
penanganan ke hati mereka sendiri. 


Kerutan Kepala Dokter Tua Pan lebih dalam. Di saat yang 
sama, streaming langsung meledak dengan komentar. 


(Apakah kita menyaksikan pembunuhan?! 


(Apakah dia begitu percaya diri? Secara logika, tidak peduli 
berapa banyak persiapan prabedah yang dilakukan, akan 
ada perubahan saat pasien telentang. Orang yang terlalu 
berisiko. Perhitungan kecil dan akan ada kerusakan pada 
usus.] 


[Saya telah dikejutkan hingga mengalami gangguan 
pernapasan. Jika saya tidak muncul besok, beri tahu rekan- 
rekan saya untuk mengambil jenazah saya. ] 


Zheng Ren tidak menyadari seluruh wacana seputar 
metodenya. 


Dia mencabut pisau bedah dan meminta izin kain kasa 
iodoform dari Xie Yiren. Dengan menyeka jari tengah kirinya 
dengan itu, dia kemudian memasukkan jari itu ke dalam 
sayatan kecil. Pada saat yang sama, cinta tang lengket besar 
yang dipegang di tangan kanannya mengikutinya. 


Tampilan operasi menjadi kosong. 


Betapapun mengesankannya Sistem itu, itu tidak akan 
menyiarkan langsung kejadian di rongga pasien. Jika ya, 
Zheng Ren mungkin akan dipanggil untuk mengobrol oleh 
beberapa departemen. 


Kepala Dokter Tua Pan, Kepala Ahli Bedah Liu, dan penonton 
terdiam saat mereka menyaksikan gerakan jari dan penjepit 
Zheng Ren yang tak terlihat. 


Tidak ada yang menyangka ini akan terjadi. 


Secepat itu terjadi, Zheng Ren mencabut jari dan 
penjepitnya. Dia memberi syarat untuk kain kasa steril dan 
menutupi sayatan untuk mencegah kontaminasi dari nanah. 


Ternyata dia perlahan-lahan dengan lapisan lapisan adiposa, 
otot, dan fasia hingga mencapai peritoneum. 


Semua orang yang tidak bisa mengatakan kata saat mereka 
menyaksikan Zheng Ren memasukkan dua potong kain kasa 
steril ke dalam sayatan. Tidak ada yang tahu apa yang 
terjadi di dalam tubuh pasien, tidak peduli audiens atau ahli 
bedahnya. 


Langkah Zheng Ren selanjutnya mengejutkan semua orang. 


Dia mendisinfeksi jari yang sama dan mengulurkan tangan 
lagi, kali ini dengan tang yang lengket panjang. 


[Aku tidak bisa mengatakan-kata. Jika operasi pertama 
terjadi seperti ini, saya akan menelepon polisi dan memberi 
tahu mereka bahwa seseorang sedang menayangkan 
langsung pembunuhan.| 


(Apakah ini operasi buta legendaris? Bisakah seseorang 
mencerahkan saya?) 


KOMENTAR 
[Apa yang dilakukan ahli bedah? Aksi keterlaluan seperti itu 
telah membutakan mata saya yang rapuh.) 


Pesan yang tak terhitung jumlahnya melintas di aliran saat 
Zheng Ren meminta sepasang tang lengkung ekstra 
panjang lainnya. Kedua pasang instrumen itu menempati 
sayatan terbuka bahkan sulit untuk memasukkan satu jari 
pun. 


Apa pentingnya dua penjepit yang ditempatkan di dalam 
perut? Itulah pertanyaan di benak semua orang. 


Dalam waktu singkat ketika tampilan operasi menjadi 
kosong, ahli bedah telah berhasil membuat tebakan 
berdasarkan pengalaman klinisnya dan melanjutkan untuk 
mengikat ligamen dan arteri. 


Livestream sekarang tidak bersuara tidak ada satu komentar 
pun yang muncul di layar. 


Yang tak terbayangkan dan tidak mungkin terjadi begitu 
saja. Pria ini pasti dirasuki iblis. 


Komentar? Mereka tidak ada karena semua orang menatap 
dengan tercengang. 


Bahkan ahli anestesi di samping Zheng Ren pun terbelalak. 
Rahangnya terbuka lebar saat dia melihat Zheng Ren 


beroperasi. 


Hanya Xie Yiren yang berhati singa yang mengabaikan apa 
yang sedang dilakukan Zheng Ren. Dia hanya mengikuti 
nalurinya, meramalkan apa yang akan dilakukan Zheng Ren 
selanjutnya, dan menyerahkan instrumen yang sesuai. 


Dia percaya padanya. 


Tidak ada trik sulap yang mempesona dalam operasi ini. 
Para dokter mengetahui setiap langkah yang diambil Zheng 
Ren. Langkah apa yang akan dia ambil selanjutnya juga 
sangat jelas, namun, semuanya benar-benar tidak bisa 
dipercaya. 


Ini karena dia melakukan operasi buta. 


Langkah selanjutnya adalah memotong arteri apendikuler 


Mereka kemudian melihat Zheng Ren memegang pisau 
bedah terkecil dengan ujung penjepit melengkung ekstra 
panjang dan menancapkannya ke perut. 


Kemudian 
Kemudian 
Jika itu berhasil, operasi seharusnya sudah selesai. 


Saat penonton bertanya-tanya tentang hasilnya, Zheng Ren 
menarik tang. 


Operasi buta tanpa bantuan visual apa pun. Apakah usus 
buntu sudah diangkat? Apakah ligasi arteri apendikuler 
aman? Apakah akan terjadi pendarahan? 
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Bab 24: Lampiran Tidak Memiliki Jiwa 


Apendiks yang baru dan agak bengkak ditarik keluar oleh 
tang melengkung. 


(Keberhasilan!) 
[Ya Tuhan, ini keajaiban!) 


|Apendektomi buta. Kecerdasan dan pengalaman inferior 
saya membatasi imajinasi saya. Bagaimana dia mencapai 
ini? ] 


Dalam sekejap, streaming langsung kembali hidup. 


Emosi yang sebelumnya tertekan meletus seperti gunung 
berapi. Streaming langsung tersebut telah memecahkan 
rekor situs dengan memiliki lebih dari lima ratus pemirsa 
online. 


Saat ini pukul 12:25 pagi. 


Entah berapa banyak dokter yang dibangunkan oleh teman, 
kolega, atau teman sekelasnya. 


Serangan komentar yang tak terhentikan terus berlanjut 
dan mendominasi layar. Tidak ada yang peduli dengan 
prosedur yang tersisa dan, bahkan jika ada yang tertarik, 
komentar tersebut secara efektif memblokir pandangan 
mereka. Sejak usus buntu telah diangkat, tidak banyak yang 
bisa salah sekarang. 


Luar biasa: kata itu memenuhi pikiran kolektif para dokter 
yang mengamati. Ini adalah metode pembedahan yang 
tidak bisa dipelajari. Apa yang dilakukan ahli bedah di 
dalam lubang sayatan kecil, tidak ada yang tahu. 


Seberapa terampil ahli bedah untuk dapat menemukan 
lokasi usus buntu dengan satu jari dan menyelesaikan 
operasi dengan tang melengkung? 


Di ruang kelas peragaan bedah, Kepala Ahli Bedah Liu dan 
Cen Meng tercengang. 


Kebetulan, bahkan Kepala Tabib Tua Pan yang lelah 
berperang, yang memiliki pengalaman dengan usus buntu 
di lingkungan non-rumah sakit, terkejut. 


Jelas bagi semua orang bahwa ini adalah operasi buta. 


Metode bedah ini tidak ada di buku teks, majalah, atau 
jurnal ilmiah mana pun. 


Dalam pembedahan umum, ketepatan dan akurasi adalah 
yang terpenting. Tampilan operatif adalah persyaratan 
pertama. 


Bagaimana seorang ahli bedah dapat melakukan operasi 
jika mereka tidak dapat melihat apa yang sedang mereka 
operasikan? 


Namun, Zheng Ren telah melakukan yang luar biasa operasi 
buta yang sempurna tepat di depan mata mereka. 


"Ini ..." Kata-kata Cen Meng tersandung saat mereka 
mencoba untuk keluar dari mulutnya. 


Sebuah peringatan bergema di kepalanya. Tetap diam jika 
Anda bisa: apapun yang Anda katakan dapat digunakan 


sebagai kesaksian tersumpah. 


Kata-kata tidak boleh dibuang sembarangan di hadapan 
Kepala Tabib Tua Pan. 


Beri komentar dan kritik secara profesional. 


Namun, operasi usus buntu Zheng Ren yang keterlaluan 
membuat Cen Meng ingin menangis. 


Bagaimana bajingan itu menjadi begitu ahli dalam bedah 
anatomi? Cen Meng tidak akan berani mencoba operasi usus 
buntu buta bahkan jika dia memiliki pengalaman selama 
setahun melakukan otopsi pada semua mayat di sekolah 
kedokteran yang berafiliasi. 


Jika dia tidak mencoba ... 


Cen Meng menggumamkan sesuatu tetapi tatapan tajam 
dari Kepala Ahli Bedah Liu membuatnya berpikir dua kali. 


Dia menahan lidahnya saat otaknya mencari ide untuk 
mengabaikan penampilan Zheng Ren. 


Namun ... dia bahkan tidak bisa melihat tampilan operasi, 
jadi komentar apa yang bisa dia buat? 


Karena itu, perhatian Kepala Ahli Bedah Liu padanya 
membuat tetap diam menjadi bukan pilihan. 


Otak Cen Meng mengalami korsleting dan dia berbicara 
dengan suara rendah, "Untuk beroperasi seperti ini, usus 
buntu tidak akan memiliki jiwa." 


Kepala Ahli Bedah Liu ingin muntah darah. 


Jiwa? Apakah usus buntu yang dipotong memiliki jiwa? 
Apakah Cen Meng yang cerdik sudah gila? 


Dalam streaming langsung tersebut, layar tiba-tiba menjadi 
spam dengan komentar yang berulang. 


[Berhenti bicara, perhatikan langkah ahli bedah 
selanjutnya.) 


Saat melihat pesan spam, para dokter menjadi bingung. Ini 
hanya operasi usus buntu, bukan kasus tetralogi Fallot yang 
rumit. 


Jika usus buntu telah dilepas, teknik berani apa lagi yang 
bisa ditampilkan? 


Setelah pesan itu, jumlah komentar langsung berkurang. 


Semua orang memfokuskan kembali perhatian mereka pada 
apa yang sedang dilakukan Zheng Ren. 


Setelah usus buntu dipotong, rongga perut dibilas dan 
peritoneum dijahit kembali. Sekarang, Zheng Ren harus 
berurusan dengan lapisan adiposa setebal dua belas 
sentimeter. 


Dalam keadaan normal, selama pembuluh darah di dalam 
lapisan adiposa tidak dialiri listrik dan tidak ada kontaminasi 
dengan jahitan minimal, risiko pencairan lemak kecil. 


Ya, jahitan minimal, bukan jahitan nol. 


Zheng Ren telah memutuskan untuk tidak menjahit lapisan 
lemak dalam kasus ini. Dia mengambil sebotol lem bedah 
berbasis protein dan mengoleskannya secara merata ke 
seluruh jaringan adiposa. Kemudian, dia mulai menjahit 
jaringan subkutan. 


Apa teknik ini? 


Eksisi buta sebelumnya adalah prosedur yang tidak 
terdokumentasi, dan sekarang, aplikasi lem bedah berbasis 
protein pada lapisan adiposa ini tidak diketahui oleh setiap 
dokter yang mengawasi. 


Lem bedah berbasis protein biasanya digunakan untuk 
menghentikan pendarahan: efeknya ringan dan 
penggunaannya sempit, dan rumah sakit yang lebih kecil 
dengan anggaran yang ketat bahkan tidak 
menyediakannya. 


Apa yang dia lakukan? 


Ahli bedah Segera menjahit jaringan subkutan setelah 
mengoleskan lem bedah. Apa sihir hitam ini? 


Di balik layar ponsel mereka, semua orang disambar petir. 


Berdasarkan cara operasi ahli bedah iblis ini, tidak ada 
keputusan yang tergesa-gesa. Itu berarti selain 
menghentikan pendarahan, lem bedah berbasis protein 
efektif dalam mencegah pencairan lemak! 


Ini adalah penemuan besar! 


Seperti yang diketahui semua dokter, sildenafil sitrat pada 
awalnya dikembangkan sebagai obat jantung. Itu kemudian 
digunakan kembali untuk membawa kegembiraan dan 
kebahagiaan bagi pria paruh baya, menjadi salah satu 
produk terlaris Pfizer. 


Apakah lem bedah berbasis protein yang tidak signifikan 
memiliki fungsi lain yang lebih penting? 


Beberapa ratus dokter menjadi gila saat ini. 


Jika lem bedah benar-benar dapat mengatasi masalah 
pencairan lemak Mencengkeram ponsel mereka, ratusan 
tangan gemetar melihat pentingnya wahyu ini. 


Ini akan menjadi penemuan revolusioner. 
Besok Tidak, hari ini, itu harus diuji! 


Gagasan itu muncul di benak para dokter yang menonton 
siaran langsung. 


Akhirnya selesai. Zheng Ren menghela nafas. 


Dia tidak perlu menunggu beberapa hari lagi. Dengan 
jahitan terakhir, evaluasi Sistem berubah 100% di sudut 
kanan atas penglihatannya. Zheng Ren tahu pasien pasti 
tidak akan menderita pencairan lemak. 


Semakin banyak operasi yang dia lakukan, semakin dia 
menghargai pelatihan intensif Sistem. 


Mayat? Mereka tidak diperlukan ketika Sistem dapat 
menyediakan boneka simulasi yang tidak terbatas, realistis, 
dan segar. Aroma darah dari boneka tiruan itu jauh lebih 
enak dari pada formalin yang menyertai semua mayat. 


Dari operasi buta hingga penggunaan lem bedah berbasis 
protein, semua teknik yang belum pernah dilihat 
sebelumnya yang baru saja dia gunakan harus dibuat 
dengan boneka simulasi. 


Faktor kunci kesuksesannya adalah eksperimennya tidak 
memiliki waktu tunggu. Sistem akan langsung melaporkan 
keberhasilan atau kegagalan. 


Dalam lingkungan rumah sakit yang sebenarnya ... Zheng 
Ren tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk 
mempraktikkan ide dan teorinya. 


Chief Zheng, apakah kamu baru saja beroperasi secara 
membabi buta? Xie Yiren bertanya sambil menyortir 
instrumen bedah. 


"Iya." 
"Sangat keren!" Xie Yiren memuji tanpa ragu-ragu. 


Ke samping, ahli anestesi akhirnya terbangun dari 
pingsannya. Otaknya mencatat apa yang baru saja 
dilihatnya. 


"Chief Zheng, itu luar biasa." Dia mengacungkan jempol 
pada Zheng Ren. 


"Heh." Zheng Ren tersenyum kering pada mereka berdua. 
Dia segera membersihkan meja operasi dan mulai 
memindahkan pasien. 


Dia siap untuk istirahat. 


Operasi yang dilakukan lewat tengah malam bukanlah hal 
yang aneh. 


Saat itulah dia berada di level seorang ahli bedah, ketika 
peringkat operasi yang dibutuhkan adalah 'baik'. Sekarang, 
ekspektasi Zheng Ren pada dirinya sendiri Tidak, ekspektasi 
Sistem terhadap dirinya terlalu tinggi. Setiap operasi harus 
sempurna. 


Operasi itu mudah dilakukan dari sudut pandang penonton, 
tetapi Zheng Ren kelelahan. 


Dia sangat membutuhkan tidur siang untuk menghilangkan 
rasa lelahnya. 


Saat dia mendorong pasien keluar dari ruang operasi, dia 
mengangkat kepalanya dan melihat keluarga pasien. Ada 


juga sosok yang langsing. 


Hah? Kenapa dia disini? 
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Bab 25: Kepala Residen Ini Tidak diragukan lagi 
Buta! 


"Mengapa kamu di sini?" Zheng Ren bertanya. 


Berdiri di dekat pintu adalah salah satu saudara kembar 
yang dia temui saat makan udang karang. Zheng Ren 
samar-samar ingat nama mereka adalah Chu Yanran dan 
Chu Yanzhi. 


Sebagai seseorang yang sangat buruk dalam mengenali 
wajah, Zheng Ren tidak dapat mengidentifikasi saudari 
mana ini. 


Rambut hitam sebahu diikat menjadi ekor kuda yang 
bergoyang saat dia bergerak. Semuanya sangat 
menggemaskan. Sepasang mata animasi menatapnya, 
membuatnya tidak nyaman. 


Hehe, ini adalah pria berwajah lurus yang tidak bisa 
mendapatkan pacar. 


"Chief Zheng, kan?" Dia berjalan dengan anggun ke sisi 
Zheng Ren saat dia mendorong pasien kembali ke 
kamarnya. Saya Chu Yanzhi. 


Oh. Hai." 


Hasil ibuku sudah keluar. Seperti yang Anda katakan, dia 
menderita infark miokard dinding anterior akut, kata Chu 
Yanzhi. 


"Saya melihat. Itu bagus." Saat Zheng Ren merasakan 
kegembiraan karena dibenarkan, kelelahan yang dia 
rasakan hilang dari tubuhnya. 


Berdasarkan pantauannya, jika kondisi tersebut tidak 
didiagnosis secara dini, kemungkinan penderita akan 
mengalami serangan jantung. Skenario terburuk adalah 
serangan jantung saat tidur. Pada saat anggota keluarganya 
mengetahui apa yang terjadi, kemungkinan besar dia sudah 
meninggal. 


Penyakit yang memiliki gejala nonklasik sulit untuk 
didiagnosis, tetapi setelah dipastikan, pengobatannya tidak 
sulit. 


Seluruh keluarga makan udang karang bersama adalah 
gambaran yang bagus. 


Tes darah hanyalah referensi. Lebih baik Anda melakukan 
pemindaian CT 256-slice pada arteri koroner untuk 
memastikannya setelah bekerja hari ini, kata Zheng Ren. 


Ya, kami melakukan 256-slice barusan. Arteri desendens 
anterior kiri mengalami penyumbatan 90%. Arteri koroner 
kanan dan arteri sirkumfleksa baik-baik saja. 


Arteri yang terdaftar oleh Chu Yanzhi adalah tiga cabang 
utama yang memasok darah beroksigen ke jantung. Jika 
penyumbatan hanya terjadi di arteri turun anterior kiri, 
pasien harus menghindari olahraga berat dan minum obat. 


Namun CT scan 256 irisan tidak akan beroperasi pada jam 
ini. Bagaimana dia melakukan pemindaian? 


Ini bukan urusan Zheng Ren, dan dia meninggalkan alur 
pemikirannya. 


Zheng Ren mengangguk dan pergi dengan langkah 
panjang, tidak menunjukkan perhatian pada Chu Yanzhi 
yang berjalan di sampingnya. Di matanya, Chu Yanzhi 
adalah anggota keluarga pasien, dan karena kasusnya telah 
diselesaikan, tidak ada lagi hubungan di antara mereka. 


Status lajang selama bertahun-tahun bukan tanpa alasan. 


Dia tidak tahu bagaimana cara menjemput wanita. Bahkan 
ketika wanita tersebut menunjukkan inisiatif dan datang 
untuk berterima kasih, dia tidak tahu bagaimana cara 
menembaknya. 


Chu Yanzhi mengikuti Zheng Ren, kakinya yang panjang 
membantunya mengimbangi. Kuncir kudanya memantul ke 
kiri dan ke kanan, memberinya penampilan awet muda dan 
semangat. 


Jalan itu hening dengan canggung dan Chu Yanzhi akhirnya 
menyerah. 


"Terima kasih banyak, Chief Zheng." Chu Yanzhi 
memberinya senyuman mempesona saat dia memutar 
rambutnya kecantikannya bisa menghancurkan kota dan 
bangsa. 


Sayangnya, Zheng Ren bahkan tidak melihat ke arahnya 
dan sama sekali tidak menyadarinya. 


"Sama-sama. Itu tanggung jawab dokter, gumamnya dan 
terus berjalan. 


Adik saya dan saya berdiskusi. Ibu kami membutuhkan 
seseorang untuk menjaganya, jadi kami berencana pindah 
kembali ke Sea City untuk pelatihan residensi standar kami, 
lanjut Chu Yanzhi. Awalnya, kami ingin menyelesaikan PhD 


kami di Universitas China Barat, dan mempertimbangkan 
untuk pergi ke luar negeri atau tinggal di China Barat, tetapi 
sekarang tidak ada lagi yang perlu didiskusikan. 


"Masuk ke dunia kerja lebih awal itu bagus," lanjut Zheng 
Ren. Kembali dan menghabiskan waktu bersama orang tua 
adalah hal yang baik. 


Sangat canggung berbicara dengan pria ini. Bukankah 
seharusnya dia sedikit lebih antusias untuk berbicara 
dengan wanita cantik seperti dia? Chu Yanzhi bingung. Dia 
telah mengatakan bagiannya dengan cukup jelas tetapi 
kepala residen dari kayu ini tidak menyadarinya. 


Keheningan yang tidak menyenangkan berlanjut. Suara 
roda usungan di lantai marmer bergema di koridor rumah 
sakit yang sunyi. 


Mereka tiba di departemen bedah umum dan Zheng Ren 
menyerahkan pasien tersebut kepada dokter jaga. Dia 
memeriksa pasien hamil yang dioperasi dan menemukan 
bahwa semuanya baik-baik saja, dengan anggun melambai 
terima kasih dari keluarga pasien. Kemudian, dia pergi ke 
bagian gawat darurat, berharap dapat istirahat sebentar. 


Hanya Tuhan yang tahu jika ada lebih banyak kasus usus 
buntu akut yang datang malam ini, jadi dia harus mengisi 
ulang. 


Tunggu. Mengapa wanita ini masih mengikutinya? Siapa 
namanya lagi? Chu Yanzhi atau Chu Yanran? 


Di luar departemen bedah umum, Zheng Ren mengeluarkan 
ponselnya, berniat mengirim pesan kepada Xie Yiren dan 
mendesaknya untuk beristirahat. Saat itulah dia menyadari 
Chu Yanzhi masih mengikutinya. 


Kamu Kenapa kamu tidak pulang? 


Chief Zheng, saudara perempuan saya dan saya telah 
memutuskan untuk mengikuti pelatihan residensi kami di 
Rumah Sakit Umum Sea City. Kami berharap bisa belajar di 
bawah asuhan Anda. " Chu Yanzhi frustrasi. Dia telah pergi 
bersamanya dan setelah beberapa kata, kepala residen yang 
linglung ini telah melupakannya ... Lupakan dia ... Dia... 


Seolah dia tidak ada! 


Chu Yanzhi dan saudara perempuannya membenci pria 
jalanan yang suka mengecoh dan genit, tetapi menghadapi 
seseorang seperti Zheng Ren, dia sangat marah dengan 
pemecatan itu. 


Dia menahan amarahnya dan menunjukkan tangannya. 


Pada titik ini, dia mulai menyesali keputusan mereka untuk 
datang ke sini. 


Kepala residen ini pasti buta! 


Oh, tentu. Tetapi saya tidak memiliki kuasa atas pelatihan 
residensi. Yang terpenting, saya saat ini bekerja di bagian 
gawat darurat: EICU 1 belum dibentuk. " Zheng Ren ingat 
bahwa saudara perempuan cantik sedang belajar perawatan 
intensif. Dia biasanya orang pertama yang menerima berita 
tentang perawatan medis, jadi dia sadar. "Maaf tentang itu." 


Chu Yanzhi tidak mendengar sedikit pun permintaan maaf 
dalam kata-kata Zheng Ren. 


Mereka yang mengkhususkan diri dalam perawatan intensif 
juga dapat mengambil anestesiologi. Chu Yanzhi tersenyum 


kaku. "Dan kami akan menangani masalah apa pun terkait 
pelatihan residensi, jadi itu bukan masalah." 


Ada tipuan dalam tawar-menawar untuk sesuatu yang Anda 
inginkan dan putus asa bukan. Kapan terakhir kali dia 
begitu frustrasi? Saudara kembar tidak terbiasa terus- 
menerus diabaikan. 


Chu Yanzhi merasa dianiaya, dan nadanya masam. 


Namun, nada dan emosinya yang ilusif mirip dengan angin 
sepoi-sepoi, tidak diperhatikan oleh pria berwajah lurus di 
depannya. 


"Baiklah kalau begitu. Departemen darurat kekurangan 
tenaga, jadi kalian berdua dipersilakan untuk bergabung 
dengan kami. " Saat Zheng Ren berjalan, dia mengirim 
pesan WeChat ke Xie Yiren dan mengetahui bahwa dia 
sudah beristirahat di ruang operasi. Dia mengantongi 
ponselnya dan berjalan melewati bagian gawat darurat. 


Chu Yanzhi menghentikan langkahnya dengan putus asa. 
Profesionalisme Zheng Ren adalah yang terbaik, tetapi dia 
memiliki EO yang sangat rendah. Jika dia bertemu orang 
seperti ini di sekolah, dia akan segera mengabaikan mereka. 


Namun, siapa yang putus asa sekarang? 
Dia sedih, kesal, dan gelisah. 


Keberadaan Chu Yanzhi sekali lagi dilupakan saat Zheng Ren 
kembali ke unit gawat darurat. Melihat tidak banyak pasien 
malam itu, dia menuju ke ruang tugas panggilan, 
menemukan tempat tidur istirahat yang kosong dan 
berbaring. 


Zheng Ren menutup matanya dan memasuki kekosongan 
Sistem. 


Sebelumnya, ketika dia dikeluarkan dari Sistem setelah 
menyelesaikan pelatihan usus buntu, dia merasa bahwa 
Sistem itu cenderung tidak stabil. 


Namun kali ini, Sistem tampaknya telah melewati fase 
paling kritisnya dan ruang terasa santai. 


Pondok jerami itu masih ada. Ukiran rubah di depan pondok 
tampak lebih realistis dari biasanya dan kolam itu lebih 
besar dari yang dia ingat, tetapi dia bisa saja salah. 


Dia berteriak dua kali tetapi Sistem tidak menanggapi. 


Selama Sistem tampaknya tidak memberi tahu dia bahwa 
energinya habis dan mereka harus bekerja keras bersama, 
dia menganggap dirinya beruntung. Zheng Ren santai. 


Dia memeriksa pohon keterampilannya. Yang mengejutkan, 
setelah melakukan empat jenis operasi usus buntu, poin 
keahlian bedah umumnya berubah dari 1005 menjadi 1012. 
Zheng Ren merasa tidak perlu memikirkan operasi mana 
yang memberi lebih banyak poin. 


Ini tidak seperti misi dalam game online di mana seseorang 
dapat memilih dan memilih. 


Ketika sebuah kasus darurat datang, dia tidak dapat 
menolak kasus tersebut hanya karena itu memberikan poin 
keterampilan yang lebih sedikit. 


Dia harus melupakan prinsip, moral, dan etika untuk 
melakukan itu. Dia akan menjadi iblis bahkan tanpa Sistem. 


Imbalan tidak terbatas pada pohon keterampilan bedah 
umum, dan pohon keterampilan lainnya juga menunjukkan 
peningkatan. 


Keterampilan bedah jantung, bedah otak, bedah 
genitourinari, bedah ortopedi, bedah mulut, dan bedah THT 
1 melebihi 300 poin, mencapai tingkat Pascasarjana. 


Zheng Ren lega karena pelatihan usus buntu intensif telah 
meningkatkan semua keterampilan dasarnya. 


Saat dia dengan senang hati melihat melalui pohon skill, 
suara robot wanita yang dingin itu terdengar. 


(Peringatan! Peringatan! Ini bukan latihan. Ini bukan 
latihan.J 


Oh? Saran bodoh apa ini sekarang? 
[Situasi tidak biasa terdeteksi, terima misi baru.| 


Beberapa lampu terang muncul di depan Zheng Ren. 
Mereka menari dalam pola dan membentuk karakter 
Tionghoa. 


[Misi Darurat: Musuh Takdir 

Detail Misi: Selesaikan semua operasi. 
Hadiah Misi: Tidak Diketahui. 

Durasi Misi: Satu hari.| 


(Setelah seharian penuh menjalani operasi, Anda pasti lelah, 
tapi harap menenangkan diri: gunakan ramuan energi jika 
diperlukan dan terima tantangan takdir. 
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Bab 26: Pertempuran Attrisi 


Dokter Kepala Tua Pan terlalu lelah. Dia meninggalkan ruang 
kelas demonstrasi bedah setelah usus buntu terakhir 
berakhir. 


Hanya Kepala Ahli Bedah Liu dan Cen Meng yang tetap 
berada di ruangan itu. Suasana dingin dan mencekik 
meresap di setiap hembusan udara. 


Kalimat tentang usus buntu yang tidak memiliki jiwa telah 
membuat Cen Meng mendapat omelan dari Kepala Ahli 
Bedah Liu yang masih kuat setelah 30 menit. Kemarahan 
kepala ahli bedah tidak berkurang dan begitu pula 
energinya. 


Cen Meng sakit kepala karena omelan itu dan otaknya 
terasa cair. Dia menatap kosong ke langit malam. 


Keheningan yang tidak nyaman membentang di depan. 


Pada pukul 2:11 pagi, telepon Zheng Ren 
membangunkannya. 


Itu adalah departemen bedah umum ada seorang pasien 
yang disiapkan untuk operasi usus buntu. 


Zheng Ren sudah diberitahu oleh Sistem tentang tantangan 
dari takdir ini. Dia tidak keberatan menjalani operasi lagi. 


Dia bisa mengatasi malam tanpa tidur. 


Obat mujarab energi yang dia dapatkan dari misi 
pertamanya masih disimpan di dalam Sistem. Zheng Ren 
tidak tahu fungsinya, tetapi jika itu diberikan oleh Sistem, 
itu harus dapat diandalkan. 


Penuh percaya diri, Zheng Ren bangkit dari tempat tidur. 


Dokter jaga di ranjang sebelah menggerutu karena 
gangguan dan membalik untuk menghadap ke sisi lain. 


Zheng Ren mengenakan jas lab putihnya dan menuju ke 
departemen bedah umum. 


Persiapan sudah selesai saat dia tiba. Dia mempelajari 
pasien di hadapannya dan Sistem memberi petunjuk 
kepadanya: kasus sederhana usus buntu. 


Dapat diatur. Dia berharap operasi akan selesai dalam 
sepuluh menit. 


Sepuluh menit termasuk penempatan tirai bedah dan 
transportasi pasien pasca operasi. Sebagian besar waktu itu 
akan dihabiskan untuk menyiapkan anestesi epidural 
berkelanjutan, yang bergantung pada ahli anestesi, Zheng 
Ren tidak punya suara di dalamnya. 


Pada pemikiran ini, Zheng Ren teringat saudara perempuan 
Chu dan bertanya-tanya tentang keterampilan anestesiologi 
mereka. Dia sudah melupakan penampilan fisik mereka, 
tetapi dia ingat Chu Yanzhi menyebutkan mereka 
melakukan penelitian tentang perawatan intensif di 
Universitas China Barat. Mereka memiliki keterampilan 
menjadi ahli anestesi. 


Anestesi sangat penting di ruang operasi di unit perawatan 
intensif mana pun. Oleh karena itu, perawatan intensif dan 
anestesiologi terkait erat. 


Zheng Ren tidak akan terkejut jika si kembar Chu adalah 
ahli anestesi bersertifikat. 


Sayangnya, dia tidak bisa berharap banyak dari mereka 
karena itu masih jauh di masa depan. Terserah dia sekarang. 
Dia mendorong saudara kembar itu ke belakang pikirannya 
dan fokus pada misi ke depan. 


Setelah mengkonfirmasi detail pasien, Zheng Ren 
menjelaskan dokumen persetujuan. Setelah dokumen 
selesai, dia membawa pasien ke ruang operasi. 


Setelah membangunkan Xie Yiren, dia menggosok dan mulai 
menggantungkan pasien. 


Operasi lain dijadwalkan. 


Akun anonim di Xinglin Garden memulai streaming 
langsung operasi lain. 


Dokter di situs itu mengetahui akun tersebut. Sekarang, 
mereka semua dibangunkan oleh alarm di telepon mereka. 


Tidak ada alarm yang disetel, jadi mengapa ada suara 
berisik? Para dokter kesal mendengar panggilan bangun. 


Ketika mereka melihat itu adalah pemberitahuan dari Taman 
Xinglin, mereka bingung. Kapan Xinglin Garden memiliki 
fitur alarm pemberitahuan? 


Namun, ketika beberapa dokter melihat bahwa itu adalah 
siaran langsung dari akun anonim, mereka dengan senang 
hati masuk dan menonton dari kenyamanan tempat tidur 
mereka. 


IDewa hanya melakukan operasi usus buntu sepanjang 
malam?) 


[Itu hanya usus buntu. Apakah ada kebutuhan mendesak 
seperti itu? 


[Saya senang. Siapa yang tahu metode baru apa yang akan 
ditampilkan?) 


Sebagai hadirin, mereka berbaring di tempat tidur 
sementara ahli bedah berdiri: mereka setengah tertidur 
sementara ahli bedah harus terjaga. 


Para dokter merasa diberkati. 


Dokter bedah yang malang ini harus melakukan operasi 
usus buntu darurat di tengah malam. Mereka jauh lebih 
baik, berbaring di tempat tidur yang hangat, menonton 
siaran langsung operasi. 


Namun kenikmatan mereka tidak berlangsung lama. Setelah 
tirai bedah dipasang, pisau bedah menjentikkan dan 
membuka kulit. Kira-kira sepuluh detik kemudian, usus 
buntu berdarah dipotong tanpa banyak keriuhan. 


Sorotan satu-satunya adalah sayatan kecil dan kinerja ahli 
bedah yang sangat berpengalaman dan terampil. 


Operasi usus buntu rutin berlangsung selama empat menit 
dan dua belas detik. Beberapa dokter hanya berpaling 
untuk membaca detail kasus pasien dan pada saat itu, 
operasi telah selesai. 


[Itu tadi cepat!| 


[Meskipun saya mengatakan tidak ada banyak konten yang 
menarik, patut diulangi bahwa itu terlalu cepat. Jika itu 


adalah kepala ahli bedah kami, operasi usus buntu standar 
akan memakan waktu sekitar sepuluh menit. Catatan 
tambahan, saya dari salah satu Rumah Sakit Kelas Tiga 
Tingkat A yang terkenal.) 


[Apakah ahli bedah telah melakukan operasi usus buntu 
seumur hidupnya? Itu benar-benar tingkat kemahiran yang 
lain!) 


Tidak banyak komentar di streaming langsung Xinglin 
Garden. Setelah beberapa operasi usus buntu kesulitan 
tinggi, operasi normal ini tidak memuaskan rasa ingin tahu 
mereka. 


Pasien diangkat dari meja operasi. Banyak penonton yang 
siap untuk mematikan streaming langsung dan alarm 
notifikasi, berencana untuk tidur nyenyak. 


Pada titik ini, detail kasus pasien lain muncul di layar. 
(Apendektomi lain?) 
[Di mana dia menemukan begitu banyak kasus?| 


(Apakah ini malam maraton usus buntu yang dibicarakan 
orang? Saya akan pergi tidur, tetapi sekarang saya 
berenergi. Ya Tuhan, kasihanilah aku. Saya memiliki lima 
operasi yang dijadwalkan besok.| 


Persiapan pembedahan tidak memakan waktu lama. Pasien 
lain dikirim. 
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Bab 27: Satu demi satu, satu demi satu 


Zheng Ren tidak punya waktu untuk memeriksa pasien. 
Ketika pasien dipindahkan, dia melihat sekilas untuk 
mengukur tingkat keparahan penyakitnya. 


Serangan musuh sangat sengit. Zheng Ren tersenyum. Itu 
tidak mengganggunya. 


Bagi seseorang yang telah melakukan beberapa ribu operasi 
usus buntu dalam Sistem tanpa makanan, air atau istirahat, 
ini bukanlah apa-apa. 


Pasien ini didiagnosis dengan abses periappendikuler. Itu 
lebih kompleks dari pasien sebelumnya tetapi tidak akan 
menyebabkan banyak komplikasi. 


Buka kulitnya. Pisahkan jaringan, lapisan lemak, otot dan 
peritoneum. Temukan apendiks. Potong arteri dan ligamen 
apendikuler. Cukai usus buntu. Tiriskan abses. Siram situs 
bedah. Jahitan. 


Delapan menit dan dua belas detik. Operasi selesai. 


Tidak ada keributan. Pada dini hari, para dokter yang 
setengah tertidur menyaksikan operasi dengan diam-diam 
dari kenyamanan tempat tidur mereka. 


Abses periappendikuler adalah gejala apendisitis yang lebih 
parah dan rumit. Namun demikian, setiap langkah yang 
diambil oleh ahli bedah itu jelas dan memiliki tujuan. 
Operasi itu mudah dilakukan dan keahliannya menunjukkan 
bahwa dia memiliki pengalaman puluhan tahun. 


Namun, penonton sudah lelah dan interaksi yang minim. 
Tidak ada yang berkomentar '666 1 '. 


Semua orang hanya menonton tanpa berkata apa-apa. 


Operasi yang menarik tapi lancar itu mirip dengan lagu 
pengantar tidur, membuai para dokter ke dalam kondisi 
tidur. 


Satu operasi ... 
Dua operasi 
Tiga operasi 
Lima operasi 


Itu adalah malam yang aneh tapi tidak biasa. Pada malam- 
malam tertentu, mereka akan terkena penyakit tertentu 
tanpa peringatan di populasi. Petugas medis akan menyebut 
malam-malam seperti itu, misalnya, Malam Apendiks atau 
Malam Kantung Empedu. 


Zheng Ren tidak seberuntung itu mendapatkan The Night of 
Appendices. 


Biasanya, sepuluh pasien yang masuk dengan apendisitis 
akan memenuhi syarat sebagai Malam Apendiks, tetapi 
sepuluh kasus hanyalah awal dari malam Zheng Ren. 
Keberuntungannya sangat buruk. 


Departemen bedah umum pertama Rumah Sakit Umum Sea 
City sibuk dengan aktivitas. Para dokter dan perawat 
bergegas, mengurus keluarga, mempersiapkan pasien untuk 
operasi, memberi tahu mereka tentang perawatan pasca 
operasi. 


Keterampilan bedah adalah satu hal tetapi perawatan 
pasien dari masuk ke rumah sakit membutuhkan banyak 
rincian lainnya. 


Ding dong. Suara yang jelas bergema di telinga Zheng Ren 
setelah dia menyelesaikan operasi. 


[Misi Kelas S, tantangan hidup atau mati selesai.) 


Suara wanita robotik yang dingin dari Sistem 
mengumumkan bahwa pisau di tenggorokan Zheng Ren 
telah diangkat. 


[Hadiah sistem telah diakreditasi sebelumnya. Tuan rumah 
harus terus bekerja dengan baik.] 


Zheng Ren tidak kecewa mendengar bahwa tidak ada 
hadiah tambahan. Bagaimanapun, dia telah menerima yang 
terbaik dalam bentuk pelatihan Sistem. Menginginkan 
sesuatu yang lebih hanya akan menjadi pembicaraan 
keserakahannya. 


Masih ada misi lain yang harus diselesaikan, misi dari musuh 
takdir. Hadiahnya tidak diketahui tetapi Zheng Ren percaya 
pada kemurahan hati Sistem dalam hal hadiah. 


Sistem tidak mematuhi batasan peningkatan keterampilan 
langkah demi langkah dan sepertinya sedang mendesaknya. 


Dia sangat ingin melihat misi ini selesai. 


Dia melanjutkan pekerjaannya. Dia akan melakukan semua 
usus buntu saat mereka datang. 


Sepuluh operasi 


Lima belas operasi 


Sebelum dia menyadarinya, matahari telah terbit dari 
cakrawala. 


Xie Yiren mati rasa dan tidak merasakan kelelahan atau 
kegembiraan. Dia memandang tanpa ekspresi saat Zheng 
Ren beroperasi, sesekali menyerahkan instrumen yang 
diminta. 


Departemen bedah umum pertama benar-benar kacau 
balau. 


Dia menyelesaikan operasi usus buntu kelima belas. 
Kesembilan belas, jika seseorang termasuk empat usus 
buntu yang dia lakukan kemarin. 


Sembilan belas pasien di sembilan belas tempat tidur rumah 
sakit. 


Hunian bangsal rumah sakit umum selalu dalam kapasitas 
penuh sepanjang tahun. Lonjakan mendadak dalam jumlah 
pasien memberikan tekanan yang sangat besar pada 
personel medisnya. 


Sipir dari departemen bedah umum pertama dan para ibu 
rumah sakit lainnya meluangkan waktu ekstra untuk 
mengkoordinasikan garis depan. Lima perawat umum juga 
dikirim ke departemen untuk membantu. 


Masalah mendesak telah diatasi tetapi sumber daya masih 
tidak mencukupi. 


Tidak ada cukup staf dan bangsal sayap pertama berada di 
ambang kehancuran. 


Bagian bedah umum pertama memiliki 55 tempat tidur 
standar rumah sakit dan semuanya terisi pada saat ini. 
Tempat tidur tambahan berjejer di sepanjang koridor sampai 
ke pintu masuk. 


Satu pasien datang dengan setidaknya dua perawat 
pendamping, beberapa dengan lebih. Ada lebih dari sepuluh 
orang berkerumun di koridor pemandangannya mirip pasar 


pagi. 


Pasien yang telah menjalani operasi beristirahat di tempat 
tidur tambahan dengan infus. Situasi tersebut 
menyebabkan beberapa keluarga tidak puas. 


Saat ini terjadi, pasien baru muncul di departemen bedah 
umum pertama rumah sakit umum itu. Staf medis putus asa 
dan kehilangan harapan. 


Kepala rumah sakit yang bertugas 1 terbangun dari 
tidurnya. Dia turun untuk mengelola kekurangan tempat 
tidur rumah sakit dan tenaga untuk mengatasi masuknya 
pasien. 


Malam gila Zheng Ren di usus buntu seperti kartu domino 
yang memicu rangkaian kejadian di rumah sakit umum. 


Di bawah instruksi kepala rumah sakit yang bertugas, 
departemen bedah umum kedua mulai menerima pasien 
limpahan. Lebih banyak ibu rumah tangga, dokter, dan 
perawat dipanggil kembali untuk tugas tambahan. 


Departemen bedah umum rumah sakit bekerja seperti mesin 
yang rumit dengan Zheng Ren sebagai motor 
penggeraknya. 


Satu demi satu pasien usus buntu dikirim ke tingkat yang 
lebih rendah. Monitor pasien yang menganggur diseret ke 


bagian bedah umum. Bunyi bip elektronik dari sepuluh atau 
lebih monitor jantung membentuk nada sibuk. 


Pada akhirnya, kepala rumah sakit yang bertugas 
menelepon kepala departemen administrasi rumah sakit dan 
meminta beberapa tembakan. Pasien berisiko rendah dapat 
mengabaikan pemantauan tanda vital. 


Pada pukul 5:34 pagi, koridor departemen bedah umum 
kedua juga diisi dengan tempat tidur rumah sakit. 


Pasien baru masih datang ke Rumah Sakit Umum Sea City. 
Satu setelah lainnya. 
Satu setelah lainnya. 


Zheng Ren tidak bisa menghitung jumlah operasi. Sebuah 
pikiran terjebak di kepalanya: 'Harus mendapatkan asisten. 


Asisten hanya akan membantu memindahkan pasien ke 
meja operasi. 


Itu sangat melelahkan. Punggung Zheng Ren terasa seperti 
patah. 


Di ruang kelas peragaan bedah, Kepala Tabib Tua Pan tidur 
dengan telapak tangan menopang kepalanya. 


Kepala Ahli Bedah Liu memasang ekspresi kaku saat dia 
melihat layar. 


Apakah Zheng Ren itu robot? Lebih dari dua puluh usus 
buntu dan Kepala Ahli Bedah Liu tidak menemukan adanya 
kesalahan. Setiap operasi adalah yang terbaik dan Zheng 
Ren tidak menunjukkan tanda-tanda kelelahan. 


Kekecewaan menyusul Kepala Ahli Bedah Liu. Dia sangat 
curiga jika sepuluh usus buntu lagi masuk, Zheng Ren akan 
menyelesaikannya dengan sempurna juga. 


Sial semuanya! 


Para dokter yang tertidur menyaksikan siaran langsung 
operasi di Xinglin Garden bangun. 


Mata mereka disambut dengan operasi yang sedang 
berlangsung. Seolah-olah waktu telah berhenti dan mereka 
terbangun tepat pada saat mereka tertidur. 


Apakah dia melakukan operasi usus buntu sepanjang 
malam? 


Penghitung video streaming langsung telah mencapai 32. 
Para dokter tidak dapat mempercayai mata mereka. 


Apakah dia menyelesaikan lebih dari dua puluh operasi usus 
buntu dalam semalam? 


Itu adalah pikiran yang menakutkan! 


Tingkat efisiensi dan kemahiran ini tidak tertandingi di 
bidang medis. Pandangan mereka tentang kehidupan telah 
hancur berkeping-keping, suara-suara yang pecah bergema 
di hati mereka. 


[Dia melakukan 28 operasi usus buntu di tengah malam? 
Pertanyaan untuk orang lain: apa rekor tertinggi Anda untuk 
Night of Appendices? Punyaku sembilan.) 


(Sebelas. Saya kelelahan pada akhirnya dan tidur sepanjang 
hari.| 


IDelapan. Saya baru selesai jam 3 sore keesokan harinya. 
Bahkan tidak istirahat.| 


Para dokter berbicara di antara mereka sendiri dan 
kesimpulan akhirnya hanyalah penyembahan pemujaan 
terhadap ahli bedah yang sangat terampil dan sangat 
berpengalaman yang memiliki stamina tak terbatas. 


Seiring waktu berlalu, beberapa orang menyadari suatu 
masalah. Berdasarkan perhitungan sederhana, lebih dari 
tiga puluh pasien dengan apendisitis akut di satu rumah 
sakit berarti bahwa rumah sakit ini mencakup populasi lebih 
dari satu juta. 


Di kota besar yang berpenduduk jutaan, setidaknya akan 
ada lima sampai sepuluh Rumah Sakit Kelas Tiga Grade A. 
Bagaimana bisa begitu banyak kasus apendisitis akut yang 
berakhir di satu rumah sakit? 


Kecurigaan mereka tidak meluas, tetapi membuat streaming 
langsung tersebut kurang kredibel. Teknik-teknik itu sangat 
keterlaluan sampai-sampai mereka mempertanyakan 
kehidupan mereka. 


Ini adalah takdir, eksentrik tidak bisa dijelaskan dengan 
logika. 


Pada jam 7:48 pagi, ahli anestesi masuk ke ruang operasi 
untuk menggantikan dokter jaga malam yang kelelahan. Dia 
menolak keras tumpukan catatan anestesi. 


Berapa banyak operasi yang dilakukan bajingan ini? 


Apa yang kalian lakukan tadi malam? Mengapa tidak ada 
satu pun gaun steril sekali pakai yang tersisa? " Teriakan 
marah dari sipir ruang operasi bisa terdengar. 


28 


Bab 28: Belum pernah terjadi sebelumnya 


Rumah Sakit Umum Sea City akan mengalokasikan sekitar 
tiga puluh peralatan bedah steril untuk shift malam guna 
menangani kasus-kasus bedah darurat, karena persediaan 
mereka terbatas. 


Malam gila operasi Zheng Ren tidak hanya menghabiskan 
persediaan itu, tetapi juga beberapa peralatan yang 
disiapkan untuk operasi elektif. 


Tidak ada yang menyangka departemen bedah umum akan 
melakukan hampir empat puluh operasi darurat hanya 
dalam satu malam. 


"Matron, Zheng Ren telah melakukan tiga puluh tujuh 
operasi sejak tadi malam." 


"Tiga puluh delapan. Satu kasus baru saja masuk. " 
Sipir itu tercengang. Zheng Ren? Zheng Ren itu? " 
Ya, Zheng Ren itu. 


Teka-teki yang membingungkan, tetapi sipir itu memahami 
percakapan dengan sempurna. 


Setiap orang yang mengetahui bahwa Zheng Ren telah 
menyelesaikan operasi Profesor Ichiro Moriyu yang belum 
selesai terakhir kali mencoba menghindari segala bentuk 
diskusi mengenai topik ini karena manajemen rumah sakit 
telah memberlakukan perintah bungkam padanya. 


"Tiga puluh delapan operasi dalam satu malam?" tanya sipir 
tak percaya. 


Ya, dan ada lebih dari sepuluh pasien di departemen bedah 
umum sedang mengantri untuk operasi sekarang. 


"Mustahil!" Sipir menolak untuk mempercayai klaim tidak 
logis seperti itu. "Aku akan memeriksanya." 


Matron memiliki otoritas yang lebih tinggi daripada 
kebanyakan konsultan senior biasa dari departemen mana 
pun di ruang operasi. Dengan kata lain, sipir itu adalah 
harimau betina yang agresif, raja ruang operasi! 


Setelah berganti pakaian bedah, sipir itu memasuki ruang 
operasi dengan senyum di wajahnya dan berkata, "Yiren, 
kamu pasti lelah." 


Xie Yiren mengangkat kepalanya sebagai jawaban. 
Tatapannya kosong dan bingung setelah malam yang 
gelisah di ruang operasi bahkan ketika Zheng Ren tetap 
energik seperti biasanya. 


Sukses akan berada dalam genggaman Kepala Ahli Bedah 
Liu jika lawannya hanyalah orang biasa seperti Xie Yiren. 


"Matron, kamu di sini." Beberapa vitalitas kembali ke Xie 
Yiren. 


"Ya Tuhan, mengapa kamu tidak mengambil jeda di 
antaranya?" sipir itu mengeluh. Zheng Kecil, tidak bisakah 
kamu memberikan pertimbangan kepada rekan-rekanmu? 


Zheng Ren mereseksi usus buntu yang meradang dan 
melemparkannya ke dalam wadah spesimen bersama 
dengan tang melengkung berukuran sedang, yang 
menyebabkan dentang keras saat mendarat. 


"Ha ha." Dia terkikik sebagai jawaban. 


"Yiren akan beristirahat setelah operasi ini selesai dan saya 
akan mencari pengganti untuk operasi berikutnya." Sipir itu 
melambaikan tangannya dan membuat keputusan secara 
langsung tanpa menunggu persetujuannya. 


"Oke," jawab Zheng Ren. 


"Menurutku itu bukan ide yang bagus ..." jawab Xie Yiren 
ragu-ragu. 


"Apa yang salah? Apakah menurut Anda semua operasi bisa 
selesai dalam satu hari? Siapa yang akan merawat pasien 
jika semua dokter dan perawat kelelahan? " 


Sebelum ibu asrama bisa mengarahkan komentar sinisnya 
kepada Zheng Ren, dia melihatnya mengulurkan tangannya, 
dan Xie Yiren dengan efisien memberinya jahitan untuk 
membuat jahitan subkutikuler. 


Hah? Apa itu? Sipir itu heran dan bingung. Sudah berapa 
lama, tiga menit? Operasi sudah selesai? 


"Lanjut." Zheng Ren keluar dan meminta dokter dari 
departemen bedah umum pertama untuk membantu 
pemindahan pasien. Lalu dia berkata kepada Xie Yiren, 
"Pergi dan istirahatlah." 


"Operasi " 
Jangan khawatir. Saya masih di sini, kan? 


Sipir tersebut menugaskan perawat scrub yang sangat 
terampil yang memiliki pengalaman luas dalam membantu 
ahli bedah di Zheng Ren setelah operasi terakhirnya selesai. 


Setelah itu, dia menyeret Xie Yiren keluar dari ruang operasi 
langsung ke kantornya. 


Ada minuman untukmu? tanya sipir. 


"Kakak, aku hanya ingin tidur sekarang," jawab Xie Yiren 
lemah saat dia terkulai kelelahan. 


Nak, kenapa kamu mempertaruhkan kesehatanmu? Zheng 
Ren adalah seorang b * stard tidak berperasaan yang tidak 
memiliki rasa kemanusiaan dan kasih sayang. Anda adalah 
biji mata saya di departemen keperawatan. Apa yang harus 
kami lakukan jika Anda jatuh sakit karena kelelahan? 
Rencana awal saya adalah Anda berbaring di unit gawat 
darurat dan menganggapnya sebagai cuti, tapi saya tidak 
berharap Zheng Ren memanfaatkan Anda sepenuhnya 
seperti ini, keluh sipir itu. 


"Tidak masalah. Chief Zheng sangat bagus dalam 
pekerjaannya dan saya telah belajar banyak darinya, jawab 
Xie Yiren sambil menguap lebar. 


Oh? Apa yang dia lakukan sepanjang malam? Sipir itu 
semakin mendekati kebenaran, seperti serigala tua yang 
menyelinap di mangsanya. Tidak mungkin dia percaya 
bahwa Zheng Ren telah melakukan hampir empat puluh 
operasi hanya dalam satu malam. 


Faktanya, tidak ada yang akan percaya cerita absurd seperti 
itu sama sekali. 


Satu apendisitis akut pada trimester kedua kehamilan, 
empat apendisitis akut pada pasien obesitas, delapan 
apendisitis perforasi, sebelas apendisitis phlegmonous akut, 
empat belas Tidak, lima belas kasus apendisitis akut 
sederhana. Meskipun Xie Yiren duduk dengan mata berkaca- 
kaca dan anggota tubuhnya terkulai lemas seolah otot- 


ototnya telah menyerah pada gravitasi, dia mengingat 
setiap operasi dengan sempurna dan bahkan 
menghitungnya dari jari-jarinya. 


"Hah?" Sipir itu heran. Rumor itu benar? Bagaimana 
mungkin? 


"Apa yang salah?" Pikiran Xie Yiren hampir mati. 


Bangun dan pergi tidur. Sipir itu melempar Xie Yiren ke 
tempat tidur dan bergegas ke tempat kejadian untuk 
membuat beberapa pengaturan. 


Ada banyak masalah merepotkan yang membutuhkan 
perhatian sipir saat ini. 


Karena begitu banyak peralatan bedah steril yang 
digunakan hanya dalam satu malam, bagaimana dengan 
operasi elektif pada siang hari? Masalah seperti itu belum 
pernah terjadi sebelumnya selama tiga puluh tahun menjadi 
seorang ibu asrama. 
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Bab 29: Bagaimana Seorang Pria Bisa Mengatakan 
Ding dong 


Suara yang jelas dan merdu muncul di benak Zheng Ren 
saat dia sedang menjalani operasi. 


Hah? Misi selesai? 


Kemudian, suara perempuan robotik Sistem yang dingin, 
tanpa emosi, muncul kembali. 


[Misi Permusuhan Dari Rekan tercapai. Sisa waktu: 16 jam 
23 menit dan 43 detik. Performa luar biasa. 2332 poin 
pengalaman diperoleh. Hadiah misi Menghitung | 


Spekulasi Zheng Ren benar, yang mencerahkan suasana 
hatinya. 


Namun, apa sih poin pengalaman ini? Hanya ada poin 
keterampilan untuk pohon keterampilan dalam pengaturan 
Sistem, kan? Dari mana poin pengalaman ini berasal? 


Menekan kegembiraan dan kegembiraan jauh di dalam 
hatinya, Zheng Ren berkonsentrasi pada operasi usus buntu 
yang ada. 


Itu hanya kasus sederhana usus buntu akut, jadi operasi 
akan selesai dalam waktu singkat. 


Dua menit dan lima belas detik kemudian, luka ditutup 
dengan jahitan subkutikular dan balutan diaplikasikan pada 
luka. Setelah itu, dia memindahkan pasien ke ranjang 


rumah sakit dengan bantuan ahli anestesi dan dokter dari 
departemen bedah umum pertama. 


Saya akan istirahat. Anda akan membius pasien berikutnya 
dulu, kata Zheng Ren. 


Ahli anestesi, yang baru saja merotasi giliran kerja dan saat 
ini dalam keadaan energik, mengangguk sebagai tanggapan 
saat dia mengira Zheng Ren akan kelelahan setelah 
melakukan hampir empat puluh operasi tanpa istirahat. 


Zheng Ren pergi ke sudut ruang operasi, melepas gaun 
bedah steril berwarna hijau tua, melemparkannya langsung 
ke lantai alih-alih tempat sampah merah biohazard, dan 
merosot ke lantai tanpa merapikan dirinya sendiri. 


Ini merupakan fenomena umum bagi tenaga medis yang 
bekerja shift malam, terutama saat menangani kasus-kasus 
darurat. Para dokter dan perawat di ruang operasi sudah 
terbiasa dengannya dan tidak ada dari mereka yang 
menganggapnya tragis atau menyedihkan. 


Itu adalah sarana yang diperlukan untuk bertahan hidup. 
Sikap cerewet tidak akan ada gunanya bagi siapa pun. 


Zheng Ren menutup matanya dan menyelam ke dalam 
Sistem. 


Dunia misterius telah mendapatkan kembali penampilan 
normalnya setelah menyelesaikan hampir empat puluh 
operasi. Faktanya, patung rubah di depan pondok jerami 
tampak lebih realistis, kolamnya tampak mengembang, dan 
udaranya memiliki kemurnian yang sama seperti biasanya. 
Zheng Ren, yang sistem  pernapasannya telah 
menyesuaikan diri dengan udara yang tercemar di kota, 
tanpa sadar terbatuk saat menghirup udara yang segar dan 
bersih. 


[Perhitungan selesai. Hadiah misi: Toko Sistem tidak 
terkunci. Pembelian rasional disarankan. Misi Sepuluh 
Operasi Sempurna tercapai. Hadiah misi: 150 poin 
keterampilan, pelatihan intensif gratis di ruang operasi 
Sistem selama dua puluh hari. 


Suara robot perempuan menghilang segera setelah itu, 
meninggalkan suaranya bergema di seluruh dunia misterius. 


Imbalan ini luar biasa. 


Zheng Ren tahu bahwa dia telah diberikan kesempatan 
emas lainnya, terutama setelah mendapat manfaat dari 
pelatihan intensifnya di ruang operasi Sistem terakhir kali. 


Lebih baik mempelajari pembedahan dengan 
mempraktikkan boneka di Sistem daripada mempelajari 
mayat berharga di institusi medis. 


Selain itu, hadiah misi kali ini menawarkan jangka waktu 
yang lebih lama untuk pelatihan intensif daripada yang dia 
lakukan dalam pelatihan usus buntu sebelumnya. Benar- 
benar Sistem yang murah hati. 


Alih-alih mencari sumber suara yang hilang, Zheng Ren 
pergi untuk memeriksa pohon keterampilannya terlebih 
dahulu. 


Hampir empat puluh operasi dalam satu malam telah 
mempercepat pertumbuhan pohon keterampilan seolah-olah 
telah dibuahi oleh pupuk kandang berkualitas tinggi. 


Ada peningkatan yang memuaskan dalam pohon 
keterampilan bedah umum dari 1005 poin keterampilan 
awal menjadi 1067, tapi apa yang mungkin bisa dia lakukan 
dengan 150 poin keterampilan dari hadiah misi ketika dia 


masih memiliki jalan panjang untuk mencapai puncak Pakar 
peringkat di 5000 poin keterampilan? 


Pohon keterampilannya di domain lain juga telah 
berkembang tetapi tidak sejelas pohon keterampilan bedah 
UMUM. 


Sebuah toko? Apa itu tadi? Setelah mengamati pohon 
keterampilannya dan mendapatkan gambaran kasar tentang 
standarnya saat ini, dia mulai mencari Toko di Sistem. 


Sebuah perintah dikirim secara telepati dan apa yang 
disebut "Toko" yang pada dasarnya adalah layar muncul di 
depan matanya. 


".." Omong kosong macam apa ini? 


Tidak ada dekorasi atau desain luar biasa untuk menghiasi 
fasad seolah-olah tidak ada hal lain yang diperhatikan 
Sistem selain operasi. 


Ini adalah Sistem yang praktis dan bermanfaat. 


Zheng Ren mulai mengagumi barang-barang di Toko. Item 
pertama yang menarik perhatiannya adalah seperangkat 
peralatan untuk bedah umum dengan label harga 15.000 
poin pengalaman di bawahnya. 


Oh Poin pengalaman adalah mata uang untuk membeli item 
di Sistem. Nah, bisakah dia tidak hanya menggunakan emas 
batangan untuk pembelian item? Zheng Ren mulai 
berkeringat setelah salah menafsirkan fungsi poin 
pengalaman di Sistem. 


Di bawah label harga terdapat pengenalan singkat tentang 
item tersebut. 


Ada banyak sekali koleksi instrumen bedah umum, banyak 
di antaranya tidak diketahui oleh Zheng Ren, dan memiliki 
berbagai fungsi seperti desinfeksi otomatis, perbaikan 
ringan pada struktur yang rusak setelah jaringan ikat 
dipisahkan, dan sebagainya. 


Itu adalah beberapa barang bagus, tetapi saat ini di luar 
keterjangkauan Zheng Ren. 


Toko tidak hanya menawarkan instrumen dan peralatan 
untuk bedah umum, tetapi juga spesialisasi lainnya. 


Fungsi mereka hampir serupa, tetapi ada perbedaan halus 
yang akan dipelajari dan dibutuhkan Zheng Ren hanya 
setelah keterampilannya meningkat lebih jauh. 


Dengan forsep lengkung ekstra panjang sebagai contoh, 
Zheng Ren memiliki pengetahuan yang mendalam dalam 
manipulasinya setelah pelatihan yang sulit di Sistem, tetapi 
forsep yang tersedia di Rumah Sakit Umum Sea City sangat 
mengerikan dan hampir menghabiskan dua operasi 
sempurna terakhir kali. 


Yah, semua ini harus menunggu sampai dia mengumpulkan 
cukup poin pengalaman. Selain itu, bahkan jika dia membeli 
instrumen dari Sistem, bagaimana dia akan melewati 
peraturan dan membawa instrumennya sendiri ke ruang 
operasi? 


Namun, masalah ini bukanlah urusannya saat ini. 


Imbalan misi terakhir pelatihan intensif di ruang operasi 
Sistem selama dua puluh hari adalah hal yang paling 
diinginkan Zheng Ren. 


Dia tidak tahu bagaimana mengaktifkan hadiah ini, yang 
tampaknya tidak memiliki bentuk nyata: mungkin itu sama 


sekali bukan entitas fisik, meskipun mencari di Sistem untuk 
waktu yang lama. 


Sistem, bagaimana cara mengaktifkan hadiah untuk 
pelatihan intensif? tanya Zheng Ren, yang gagal 
menemukan ruang operasi setelah menjelajahi area kecil di 
dunia misterius. 


Sistem itu dingin dan apatis seperti biasanya karena 
menanggapi pertanyaan Zheng Ren dengan keheningan 
glasial. 


Yah, tidak ada yang bisa dia lakukan tentang itu. Setelah 
merenung beberapa lama, Zheng Ren memutuskan untuk 
tidak menambahkan 150 poin keahliannya ke dalam pohon 
keterampilan bedah umum. 


Apa yang akan dia lakukan jika Sistem mengalami lonjakan 
energi yang gila lagi dan menugaskannya misi lain yang 
akan mengakibatkan kematian jika gagal? Lebih baik 
menyimpan beberapa poin keterampilan karena mereka bisa 
berguna nanti. 


Setelah mengagumi instrumen bedah di Toko lagi, Zheng 
Ren meninggalkan dunia misterius yang dingin dan sunyi, 
meneteskan air liur. 


Hei, jangan pura-pura mati. Sudah waktunya untuk operasi. 
" Ahli anestesi membangunkan Zheng Ren dengan 
menendang pahanya dengan lembut. 


Zheng Ren bangun dari istirahat sepuluh menit dan 
menyadari bahwa waktu biasanya berlalu dengan kecepatan 
yang sama baik dalam realitas maupun Sistem. Jika Sistem 
mencoba untuk membekukan dan mempertahankan 
ruangwaktu statis seperti yang dilakukannya dalam 


pelatihan intensif sebelumnya, cadangan energinya akan 
habis seolah-olah itu adalah semacam tanggap darurat. 


Setiap sel di tubuh Zheng Ren dipenuhi dengan energi saat 
dia bangkit dari lantai, mungkin karena pemulihan energi 
yang lebih cepat dalam Sistem. Dia mungkin perlu 
bereksperimen pada teori itu di lain waktu. 


"Baiklah, aku bangun sekarang," kata Zheng Ren. 
Kamu yakin bisa melakukannya? tanya ahli anestesi. 


Bagaimanapun, Zheng Ren telah melakukan hampir empat 
puluh operasi dalam satu malam, yang merupakan sesuatu 
yang tidak pernah terjadi sepanjang hidup ahli anestesi. 
Berbicara secara logis, Zheng Ren seharusnya sudah lelah 
sekarang. 


Aku bisa melakukannya meski kamu tidak bisa. Bagaimana 
bisa seorang pria mengatakan bahwa dia tidak dapat 
melakukannya dalam situasi apa pun? " jawab Zheng Ren 
sambil menyeringai. 


KOMENTAR 

Membuat lelucon kotor adalah salah satu budaya khusus 
ruang operasi. Tidak ada studi atau teori yang mendukung 
pernyataan ini, tetapi setiap ruang operasi di seluruh dunia 
tampaknya berbagi budaya yang sama juga. 


Scrub bedah dilakukan, tempat operasi didesinfeksi, tirai 
bedah dipasang, gaun bedah dikenakan, dan operasi usus 
buntu lainnya dimulai. 


Apendiks yang meradang, menjadi patuh di bawah pisau 
bedah tajam Zheng Ren, direseksi dan dilemparkan ke 
dalam wadah spesimen. Semuanya dilakukan dalam 
beberapa menit, singkat dan manis seperti biasanya. 


Hari baru telah dimulai, dan lebih banyak pemirsa mulai 
memasuki streaming langsung di Taman Xinglin. 


Siaran langsung empat puluh usus buntu tanpa jeda 
dianggap sebagai pencapaian luar biasa pertama kali di 
Xinglin Garden. 


Selain Xinglin Garden, bahkan para dokter yang menonton 
siaran langsung saat ini tidak pernah mengalami situasi 
seperti ini dalam hidup mereka. 


Kira-kira sepuluh usus buntu dalam dua puluh empat jam? 
Kebanyakan ahli bedah telah mencapai ini. 


Siapa pun yang telah melalui situasi ini akan dapat 
membanggakan pengalaman mereka selama waktu ini dan 
itu, saya telah melakukan sepuluh operasi usus buntu hanya 
dalam satu malam sementara mereka minum bir dan makan 
di warung barbekyu pinggir jalan. 


Sepuluh usus buntu sudah lebih dari cukup untuk menjadi 
hak sombong siapa pun. 


Namun, itu tidak layak disebutkan sama sekali 
dibandingkan dengan streaming langsung di Taman Xinglin 
ini. 


Jumlah operasi telah mencapai empat puluh satu tetapi ahli 
bedah terus membuat angka itu lebih besar dan lebih 
menakutkan. 
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Bab 30: Akhirnya Menjadi Anak Piala 


[Saya baru saja tiba. Adakah yang bisa menjelaskan kepada 
saya mengapa ahli bedah melakukan operasi kelas rendah 
seperti usus buntu dalam siaran langsung?! 


[Kelas rendah? Ini adalah seni jika Anda bisa menyelesaikan 
operasi usus buntu dalam tiga menit. Apa kamu tahu apa itu 
seni?) 


(Sepakat. Saya telah menonton siaran ini sepanjang malam 
dan saya akan mengajukan cuti hari ini hanya untuk melihat 
berapa banyak operasi usus buntu yang dapat dilakukan 
oleh ahli bedah secara berurutan.) 


Zheng Ren saat ini sedang melakukan operasi usus 
sederhana. Tidak peduli sebaik apapun atau hebatnya 
teknik teknis, itu cukup melelahkan dan membosankan 
ketika penonton peduli prosedur yang sama berulang kali. 


Alasan utama mengapa para dokter terus menonton siaran 
langsung adalah untuk melihat dengan tepat berapa 
banyak operasi yang dapat dilakukan oleh ahli bedah secara 
berurutan sebelum dia menyerang. Selain itu, beberapa 
pendatang baru yang ahli bedah atas kemampuannya dan 
diejek sebagai balasannya menarik minat beberapa 
penonton juga. 


Ini jelas merupakan record dunia dan tidak ada pesaing 
yang menyelesaikan hasil itu. 


(Apakah operasi ini dilakukan oleh manusia? Bagaimana dia 
bisa menyelesaikannya begitu cepat? | 


[Sayatan tidak dibuat pada titik standar McBurney, tetapi 
setiap luka bedah dibuat paling dekat dengan usus buntu 
yang meradang. Adakah metode pembongkaran baru yang 
memungkinkan ahli bedah untuk menentukan dengan tepat 
lokasi apendiks?| 


[Anak muda, jangan naif. Dokter telah melakukan operasi 
terus menerus dan setiap pasien bedah sebelum operasi di 
ruang operasi. Saya yakin bahwa tidak ada metode deteksi 
yang menggunakan sistem operasi yang baru dan 
pengalaman yang mendalam yang mencakup produksi yang 
tepat dalam setiap operasi sistem operasi.| 


Setelah operasi usus selesai, kasus lain akan dimasukkan. 


Setiap dokter yang menonton siaran langsung memiliki 
firasat bahwa ahli bedah akan melakukan operasi hingga 
akhir waktu. 


Ketika gunung menjadi dataran, dan ketika langit dan bumi 
bersatu menjadi kesatuan, barulah operasinya akan 
berhenti. 


Setelah pasien dipindahkan dari ruang operasi setelah 
operasi mereka selesai pada pukul sembilan lewat 
seperempat, meja operasi tetap kosong selama beberapa 
waktu. 


Apakah dia sudah selesai? 
Setiap dokter dalam siaran langsung melamun. 


Sepuluh menit kemudian, mereka akhirnya memastikan 
bahwa iblis yang telah melakukan operasi usus buntu tanpa 
henti telah mengobati semua kasus usus buntu yang 
tersedia di kota dan kabupaten sekitarnya. 


[Akhirnya Saya telah menonton selama lima belas jam 
berturut-turut. 


[Berapa banyak yang dia lakukan?) 
[Empat puluh sembilan total. 666!] 


Empat puluh sembilan usus buntu dalam dua puluh empat 
jam. Siapapun yang melihat sosok ini pasti akan ternganga. 
Jika merekalah yang melakukan operasi di rumah sakit 
mereka sendiri, jangka waktu itu mungkin tidak cukup 
untuk membius semua pasien sejak awal. 


Setiap dokter yang menonton siaran langsung merasa putus 
asa dan kecewa setelah menganalisis situasinya dari 
perspektif yang berbeda. Standar ahli bedah, keterampilan 
teknisnya, perawat lulurnya, ahli anestesi ... 


Zheng Ren akhirnya menjadi anak piala dan menerima 
banyak kekaguman dari orang lain. 


Zheng Ren akhirnya meninggalkan ruang operasi setelah 
operasi usus buntu terakhir selesai. 


Setelah beberapa saat ragu-ragu, dia memutuskan untuk 
tidak menelepon Xie Yiren, yang pasti sedang tertidur lelap. 
Dari sikapnya yang tidak sensitif dan tidak berperasaan, 
sebenarnya ada kecerdasan emosional yang tersisa di 
hatinya. 


Dia mencari melalui kontak di ponselnya dan menelepon 
Dokter Kepala Tua Pan. 


Kepala Tabib Pan, ini aku. 


Oke, aku akan segera turun. 


Setelah percakapan singkat, Zheng Ren berganti pakaian 
normal dengan cepat tanpa mandi dan terbang menuju 
ruang kelas peragaan bedah di departemen bedah umum. 


Lift mencapai lantai departemen bedah umum, dan begitu 
gerbangnya terbuka, Zheng Ren terkejut. 


Racun yang kuat menyerang lubang hidungnya. 


Itu adalah hiruk pikuk bau yang akrab - bromodosis, 
desinfektan, perut kembung di bawah selimut sepanjang 
malam, makanan, dan bau dari toilet - yang juga dikenal 
sebagai bau kehidupan. 


Saat ini, Komisi Kesehatan dan Keluarga Berencana Nasional 
larangan penambahan tempat tidur rumah sakit tambahan 
di Rumah Sakit Kelas Tiga Kelas A, jadi sudah hampir dua 
tahun sejak Zheng Ren terakhir kali mengalami bau yang 
akrab ini. 


Dia menyadari bahwa rumah sakit itu penuh sesak dengan 
pasien karena puluhan operasi usus buntu yang dia lakukan 
dalam satu malam. 


Alih-alih merasa jijik pada bau tak sedap ini, yang 
berhubungan seperti rumah bagi Zheng Ren, seolah-olah 
dia kembali ke saat pertama kali tiba di Rumah Sakit Umum 
Sea City. 


Zheng Ren persil pintu saat mencapai ruang kelas kelas 
bedah. 


Ada pertengkaran yang memekakkan telinga datang dari 
dalamnya dan tidak ada yang membuka pintu. 


Jadi, Zheng Ren hanya membuka pintu dan masuk ke dalam. 
Kepala divisi administrasi medis sedang duduk di depan 


layar proyektor, dan seberangnya duduk Kepala Ahli Bedah 
Liu dari departemen bedah umum pertama, Kepala Ahli 
Bedah Matahari dari departemen bedah umum kedua, wakil 
kepala ahli bedah, dan kepala penghuni. 


Di sisi lain, Kepala Tabib Old Pan sedang duduk santai di 
samping jendela dan mengetukkan sampul yang sudah 
usang dari Limited Views dengan jarinya yang ringan, jelas 
terlihat bergembira. 


Kepala Ahli Bedah Liu, Anda adalah salah satu tulang 
punggung manajemen rumah sakit kami. Bagaimana Anda 
bisa melakukan ini? Tidak bisakah Anda melihat gambaran 
besar dalam masalah ini? " kepala divisi administrasi medis 
mencaci maki dengan kasar. 


Bibir Kepala Ahli Bedah Liu terbuka, tetapi serangan balik 
gagal keluar dari mulutnya, dia juga tidak malu berdiri dan 
meminta maaf atas kesalahannya. 


Kepala divisi administrasi medis kata, Matron Li menerobos 
masuk saat manajemen atas rumah sakit sedang rapat pagi 
ini. Anda juga menyadari sikap Matron Li, dan yang 
terpenting, apa pun yang dikatakannya masuk akal. Apa 
yang Anda lakukan " 


Setelah rapat dewan darurat, kami telah memutuskan untuk 
membiarkan departemen darurat setiap kasus usus buntu 
mulai sekarang. Masalah ini berakhir di sini, kepala divisi 
administrasi medis itu menyimpulkan. 


"Saya juga akan memotret, tapi di mana tenaga kerja saya?" 
tanya Dokter Kepala Tua Pan dengan tenang. 


Kepala ahli bedah dari departemen bedah umum tidak lagi 
menjadi perhatiannya karena mereka telah gagal total, 


terutama ketika ada empat puluh sembilan video untuk 
keluar dari mulut mereka jika salah satu dari mereka 
meledak dengan amarah. 


Siapa yang bisa bertahan dengan kombo empat puluh 
sembilan menggulung? 


"Kepala Tabib Tua Pan, jangan khawatir." Masalah itu 
membuat kepala divisi administrasi medis pusing. 
Perselisihan medis yang meningkat telah menyebabkan 
banyak gangguan kesehatan menjadi norma dalam dunia 
medis modern. Saat ini, setiap rumah sakit di negara ini 
menderita kekurangan tenaga medis, terutama bagian 
gawat darurat dan pediatri. 


Faktanya, setiap departemen lain juga memiliki kekurangan 
staf hingga tingkat tertentu. 


Dokter Kepala Tua Pan adalah seorang dokter senior yang 
berpengalaman, dan jika dia memutuskan untuk 
menimbulkan masalah ketika diprovokasi Kepala divisi 
administrasi medis yang memilih untuk tidak mengalami 
bencana semacam itu. 


Laki-laki tua yang perlu dihormati dan dibujuk, mengapa 
kepala divisi administrasi medis yang mengabaikan pelaku 
di balik kekacauan ini ketika dia memasuki ruangan 
sekarang. Jika targetnya adalah orang lain, kepala suku pasti 
akan menimpanya seperti satu ton batu bata tidak peduli 
apakah itu benar atau salah. 


Ketua, saya punya keluhan. Kepala Ahli Bedah Liu berdiri 
dan menunjuk ke Cen Meng, yang mengakuinya dan 
berjalan menuju komputer dengan berani untuk mencari 
sesuatu. 


Simpan keluhan untuk diri Anda sendiri. Ini adalah 
keinginan tim manajemen atas rumah sakit. " Kepala divisi 
administrasi medis dengan menjawab menjawabnya dan 
tidak menunjukkan adanya ruang untuk diskusi. 


Kepala Ahli Bedah Liu, yang mengharapkan tanggapan 
seperti ini, mengabaikan kepala divisi administrasi medis 
dan berbicara dengan Kepala Dokter Tua Pan, Zheng Ren 
pernah menyebutkan bahwa dia dapat membuat operasi 
tidak terluka jika dia merawat kasus sederhana usus buntu 
akut. . 


Cen Meng menemukan kebenaran antara Zheng Ren dan 
Xie Yiren selama operasi dan memutarnya di layar proyektor. 


"Iya. Saya bisa tidak terluka jika itu hanya kasus usus buntu 
sederhana." Kata-kata Zheng Ren mencapai telinga semua 
orang. 


"Saya akan mengundurkan diri jika dia bisa melakukannya." 
Kepala Ahli Bedah Liu memahami satu-satunya kesalahan 
yang telah dilakukan Zheng Ren seperti anjing yang keras 
kepala menggigit tongkat kayu yang ternoda kotoran. 


Dia bahkan menggunakan pengunduran dirinya sebagai alat 
tawar-menawar untuk mempertahankan martabat apa pun 
yang dia tinggalkan. 


Apakah Anda menganggap serius bijaksana yang dibuat di 
ruang operasi? Dokter Kepala Tua Pan tersenyum dan 
menambahkan, Bagaimana Anda melakukan operasi selama 
bertahun-tahun? Aku meragukanmu. " 


"Kepala Ahli Bedah Liu, saya pikir Zheng Ren hanya 
bercanda juga, jadi bisakah Anda berhenti bertindak tidak 
masuk akal?" 


Tidak masuk akal? Kepala Ahli Bedah Liu tetap 
membangkang meskipun mengalami kekalahan yang luar 
biasa dan berkata, "Saya akui bahwa dia melakukan 
pekerjaan yang sangat baik dalam pembedahannya, tetapi 
tidak lebih baik ... lebih baik dari saya." 


Kepala Ahli Bedah Liu tidak mau mengakui keahlian usus 
yang sebanding dengan Zheng Ren bahkan dalam 
perjuangan terakhirnya. Dia tidak menyadari sendirian di 
sini dan semua orang menyadarinya. Mereka pasti akan 
memfitnahnya jika dia percaya diri tanpa keterbatasannya. 


Yah, aku ingat apa pun yang dia katakan dengan sangat 
serius. Jika dia dapat melakukan operasi usus buntu tanpa 
luka, saya akan segera mengundurkan diri dan tidak akan 
peduli departemen mana yang akan melakukan semua 
kasus usus di masa depan. " 


"Pria tercela," kata Tabib Tua mengejek. 


"Kepala Ahli Bedah Liu, tidak bijaksana untuk bertindak atas 
tindakan hati Anda tanpa pertimbangan apa pun," kata 
kepala divisi administrasi medis dengan sungguh-sungguh, 
mencoba membujuk Kepala Ahli Bedah Liu untuk tidak 
memperburuk keadaan. Jika Dokter Kepala Tua Pan, yang 
telah membuktikan keberaniannya dalam operasi tersebut, 
memaksanya untuk mengalokasikan tenaga medis penting 
ke unit gawat darurat dalam waktu dua hari banyak staf di 
divisi administrasi medis mungkin bunuh diri. 


Kepala Ahli Bedah Liu, pengunduran diri tidak diperlukan, 
tetapi Anda harus bertanya bahwa departemen bedah 
umum tidak akan menangani kasus-kasus usus buntu di 
masa depan. Dengarkan dengan saksama: bukan hanya 
departemen bedah umum pertama, tetapi seluruh 


departemen bedah umum, balas Zheng Ren, sambil 
memandang ke arah Kepala Ahli Bedah Liu. 


F * ck! Mereka gila! Semuanya keluar dari pikiran terkutuk 
Tuhan mereka! 


Apendektomi tanpa luka? Siapa yang pernah mendengarnya 
sebelumnya?! Apakah Zheng Ren linglung setelah 
melakukan begitu banyak operasi? Bagaimana dia bisa 
menerima tantangan begitu saja? 
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Bab 31: Ketahui Keterbatasannya 


Kepala divisi administrasi medis memelototi Zheng Ren 
dengan tajam. 


Tidak masalah bagi kepala departemen mana bedah umum 
atau gawat darurat yang akan menangani semua kasus usus 
buntu di masa mendatang, karena pasien akan tetap berada 
di bawah perawatan Rumah Sakit Umum Sea City. 


Yang paling mengejutkannya adalah kebanggaan Zheng 
Ren tentang melakukan operasi usus buntu tanpa perlu 
membuat sayatan. 


Operasi tanpa sayatan Kepala divisi administrasi medis 
melawan keinginan untuk meraih kerah Zheng Ren dan 
menginterogasinya. Bagaimana dia akan mereseksi usus 
buntu yang meradang tanpa membuat sayatan? Bahkan jika 
usus buntu itu direseksi, bagaimana dia akan 
mengeluarkannya? Sihir? 


Apakah dia pikir dia bisa menghasilkan listrik dengan cinta 
dan mereseksi usus buntu dengan tatapan tajam? 


Zheng Ren mengabaikan tatapan aneh semua orang di 
tempat kejadian dan melanjutkan setelah berhenti beberapa 
saat. Itu nomor satu. Nomor dua, semua orang di 
departemen bedah umum tidak dapat mengkritik atau 
memerintah di bagian gawat darurat tidak peduli jenis 
operasi apa yang akan dilakukan di masa mendatang. " 


F * ck Dia mencoba menjarah sumber daya dari departemen 
bedah umum tanpa menahan diri. Apakah itu berarti semua 


obstruksi usus akut, kolesistitis akut, dan sebagainya akan 
menjadi bagian gawat darurat di masa mendatang? 


Dia pikir dia siapa ?! 


Tidak hanya Kepala Ahli Bedah Liu dari departemen bedah 
umum pertama dan Kepala Ahli Bedah Sun dari departemen 
bedah umum kedua yang marah, bahkan kepala divisi 
administrasi medis, yang sejauh ini tetap tidak bias, menjadi 
gusar juga. 


Memalukan! Dia berani berdiri di sana dan menyombongkan 
diri bahwa dia bisa melakukan operasi usus buntu tanpa 
menggunakan pisau bedah, dan bahkan mencantumkan 
istilah nomor satu, dua, dan tiga! Dia pikir dia siapa ?! 


Zheng Kecil Tabib Tua Pan merasa canggung dalam situasi 
ini. 


Itu memang keinginannya untuk memperluas wilayah gawat 
darurat dan membuatnya lebih baik, tetapi siapa yang bisa 
menduga bahwa kepala residen yang baru akan begitu 
tegas dan impulsif? 


Jika Zheng Ren mengatakan bahwa dia ingin melakukan 
pankreatikoduodenektomi atau transplantasi organ hati 
atau ginjal , Dokter Kepala Tua Pan pasti akan memberinya 
dukungan tanpa syarat. 


Sebaliknya, dia menyebutkan melakukan operasi usus 
buntu tanpa membuat sayatan. Itu benar-benar tidak masuk 
akal! 


Oleh karena itu, Kepala Tabib Pan merasa canggung karena 
Zheng Ren pada dasarnya telah merusak tangan baiknya 
sepenuhnya. 


Kepala Tabib Tua Pan mulai merapikan semuanya. 
"Bersantai. Saya tahu Anda kelelahan setelah melakukan 
operasi sepanjang siang dan malam. Mengapa Anda tidak 
beristirahat dan saya akan menangani mereka sementara 
itu? Jangan khawatir, saya tidak akan membiarkan bagian 
gawat darurat menderita kerugian apa pun. Aku, Pan Tua, 
tidak akan menandatangani perjanjian pengkhianatan saat 
prajuritku bertempur di garis depan. " 


Dokter Kepala Tua Pan memukul dadanya dengan 
meyakinkan saat membuat janji. 


Sayangnya, semua orang di ruangan itu adalah rubah licik 
yang telah bekerja di bidang klinis selama bertahun-tahun, 
terutama Kepala Ahli Bedah Liu, yang merupakan ahli 
skema dengan pikiran yang penuh perhitungan. 


Bagaimana dia bisa menyerah pada kesempatan bagus 
untuk melakukan serangan balik? 


Zheng Kecil benar, Kepala Ahli Bedah Liu memotong Kepala 
Tabib Tua Pan dan menyimpulkan, Kami setuju dengan 
persyaratan Anda. Jika Anda berhasil menyelesaikan operasi 
usus buntu tanpa membuat sayatan apa pun, departemen 
bedah umum tidak akan menangani kasus apendisitis akut 
setelahnya, dan bagian gawat darurat dapat menangani 
semua kasus bedah umum yang mereka inginkan. 


Kemudian, dia berbalik dan menatap dengan masam kepada 
Kepala Ahli Bedah Sun dari departemen bedah umum 
kedua. "Kepala Ahli Bedah Sun, kau juga memikirkan hal 
yang sama, kan?" 


Kepala Ahli Bedah Sun merasa tidak berdaya dalam situasi 
ini. Dia lebih suka tidak membela departemen bedah umum 
tetapi lebih baik tidak menyinggung Kepala Ahli Bedah Liu 


ketika kemenangan mereka dalam pertaruhan ini hampir 
dijamin. 


Karena itu, dia menganggukkan kepalanya dan menjawab, 
"Oke." 


Senyuman akhirnya terbentuk di wajah Kepala Ahli Bedah 
Liu setelah menerima dukungan dari Kepala Ahli Bedah Sun. 


Emosi negatif - kekecewaan, membakar, dan lain-lain - yang 
dia kumpulkan setelah siang dan malam menghilang ke 
udara tipis pada saat itu juga. Zheng Kecil, aku punya 
pasien bersamaku, jadi datang dan lihatlah. Pastikan untuk 
Memperluas wawasan kita juga. 


Kepala Tabib Tua Pan menjerit menyakitkan jauh di dalam 
hatinya. Itu adalah konspirasi yang jelas dan Kepala Ahli 
Bedah Liu telah menggali lubang untuk mengubur hidup- 
hidup Zheng Ren. 


Zheng Ren yang bodoh telah melompat ke dalam lubang 
tanpa mengetahui kedalamannya. 


Dokter Kepala Tua Pan telah mengalami era mencapai efek 
bedah tanpa menggunakan pisau bedah dalam mengobati 
penyakit beberapa dekade yang lalu. Qigong, umum dan 
disukai di kalangan masyarakat pada saat itu, pengobatan 
tradisional Tiongkok, dan akupunktur semuanya digunakan 
untuk mengobati penyakit, tetapi mereka tetap populer 
hanya untuk waktu yang singkat karena hasil yang terbatas. 


Apa yang akan terjadi pada akhirnya? 


Perasaan dingin menguasai hati Kepala Tabib Tua Pan. 
Zheng Ren adalah orang yang membawa kesuksesan ke unit 
gawat darurat, tetapi dia juga orang yang akan 
menurunkannya. 


Mengapa b * stard ini tidak mengetahui keterbatasannya? 


Kepala Ahli Bedah Liu memberi isyarat tanpa menunggu 
jawaban Zheng Ren. Kemudian, seperti anjing terlatih, Cen 
Meng mengeluarkan USB flash drive dari jas putihnya, 
menyambungkannya ke komputer, mengklik banyak kasus 
klinis dengan 300 tindakan per menit, dan mulai 
menjelaskan kasus pembedahan. 


Pasien adalah model wanita muda yang berpartisipasi dalam 
Kontes Model Ide Baru di kota kami. Suara Cen Meng 
terdengar dalam dan koheren seolah-olah dia telah melatih 
kasus ini sebelumnya. Karena kota kami sangat menghargai 
kontes tersebut, Sekretaris Jenderal Chen menelepon Kepala 
Ahli Bedah Liu dan meminta agar dia menerima perawatan 
di Rumah Sakit Umum Sea City. 


Pasien telah menjalani tiga hari perawatan konservatif tetapi 
efeknya tidak jelas. Sekretaris Jenderal Chen menyebutkan 
bahwa dia adalah pemain unggulan dalam kontes tahun ini. 
Jika operasi diperlukan, lukanya harus sangat kecil dan dia 
harus pulih secepat mungkin sehingga dia bisa memasuki 
tiga hari terakhir nanti. " 


Ringkasan singkat pasien tentang kondisinya dan berbagai 
laporan investigasi diproyeksikan di layar pada saat yang 
bersamaan. 


Kepala Ahli Bedah Liu melanjutkan, Diagnosis sementara 
adalah apendisitis akut tanpa komplikasi. Seharusnya tidak 
ada kesalahan tentang itu. Semuanya sesuai dengan istilah 
Little Zheng usus buntu akut sederhana tetapi usus buntu 
tanpa luka. Itu adalah instruksi dari tim manajemen kota 
dan saya telah memutar otak memikirkan cara 
menanganinya juga. " 


Emosi Kepala Ahli Bedah Liu telah stabil dan keputusasaan 
awalnya telah menghilang setelah membuat pidato itu. 
Kemudian, dia mengalihkan fokus pada lelucon Zheng Ren. 


Rencana awal saya adalah membiarkan Little Zheng 
menangani kasus ini karena dia sangat ahli dalam bidang 
ini, dan menilai dari kondisi pasien, pengobatan konservatif 
memiliki efek terbatas karena ada tanda-tanda perforasi. 
Senyuman terbentuk di wajah Kepala Ahli Bedah Liu. 
Beruntung Zheng Kecil tahu bagaimana melakukan operasi 
tanpa meninggalkan bekas luka karena itulah yang 
diinginkan Sekretaris Jenderal Chen. 


Keheningan yang menakutkan menyelimuti ruang kelas 
demonstrasi bedah. 


Kontes Model Ide Baru dianggap sebagai salah satu ciri khas 
Sea City, dan kota ini sangat mendukung setiap acara yang 
terkait dengan kontes. 


Apalagi, pasien itu sebenarnya adalah pemain unggulan 
yang akan mengenakan bikini untuk pertunjukan di atas 
panggung. Jika luka pembedahannya besar atau bahkan 
terlihat, itu akan menjadi tidak sedap dipandang dan 
bahkan mungkin membuatnya kehilangan kontes yang 
merupakan alasan di balik instruksi Sekretaris Jenderal 
Chen. 


Pujian belaka dapat diberikan untuk pekerjaan yang 
dilakukan dengan baik, tetapi gagal untuk menyelesaikan 
tugas yang ditentukan Nah, sebaiknya seseorang bersiap 
untuk merasakan kemarahan Sekretaris Jenderal Chen. 


Itu bukan hanya perselisihan sederhana berdasarkan 
dendam pribadi. Sebaliknya, Kepala Ahli Bedah Liu ingin 
Zheng Ren terjebak dalam dilema dan membiarkannya 
terbakar dalam tungku. 


"Kepala Ahli Bedah Liu, menurutku itu bukan ide yang 
bagus." Ekspresi kepala divisi administrasi medis itu dingin 
dan tanpa emosi. "Saya tidak setuju dengan proposal Anda." 


Kepala divisi administrasi medis telah menghubungi pasien 
sebelumnya dan tahu persis seberapa tinggi harapan 
Sekretaris Jenderal Chen untuknya. Lebih baik tidak 
mengharapkan pencapaian besar tetapi tidak ada kesalahan 
dengan pasien ini. 


'Kepala Ahli Bedah Liu ini berani memasukkan pasien yang 
begitu penting dalam perselisihannya. Sepertinya aku akan 
memberinya pelajaran lain waktu. Kalau tidak, dia tidak 
akan tahu tempatnya sama sekali, 'pikir kepala divisi 
administrasi medis. 


Yah, dia bilang dia bisa melakukannya tanpa membuat 
sayatan, jadi bagaimana menurutmu, Zheng Kecil? tanya 
Kepala Ahli Bedah Liu sambil tersenyum. 


Dia tidak menyangka Zheng Ren menjadi sangat bodoh dan 
menerima kasus apendisitis akut khusus ini. 


Itu tidak masuk akal dan Zheng Ren jelas membuat lelucon 
terakhir kali. Dia kebetulan mengambil kesempatan itu dan 
menggunakannya untuk memperburuk keadaan sehingga 
dia bisa membalas dan mendapatkan kesempatan untuk 
bertarung. 


Taktik ini disebut memancing di perairan yang bermasalah. 


Akan lebih mudah untuk menyelesaikan masalah 
selanjutnya begitu Zheng Ren tersentak dan mundur. 


Kepala Ahli Bedah Liu mencoba menekan Zheng Ren lebih 
jauh dengan menatap tajam ke arahnya. 


"Operasi usus buntu tanpa luka tampaknya dibenarkan 
karena kondisi pasien terlihat lugas dan tidak rumit, tetapi 
saya bisa membuat keputusan hanya setelah saya melihat 
pasien itu sendiri," jawab Zheng Ren dengan percaya diri. 


KOMENTAR 
Semua orang di kelas demonstrasi bedah terperangah. 


Apakah dia menginginkan kematian ?! 
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Bab 32: Misi Mendadak: Prajurit Meninggal Demi 
Kawannya 


Zheng Kecil! Kepala Dokter Tua Pan meraung sekuat tenaga 
untuk kereta api Zheng Ren langkah berani seperti itu. Jika 
tidak, orang akan mati. 


Itu memalukan! Zheng Ren sama sekali tidak memiliki rasa 
prioritas! 


Bahkan Kepala Ahli Bedah Liu juga tercengang. Dia menatap 
Zheng Ren dengan mata lebar dan sama sekali tidak tahu 
apa yang ada di lengan bajunya. Zheng Ren bukan orang 
idiot, itu tidak perlu dipertanyakan lagi. Dia melakukan 
empat puluh sembilan operasi usus besar dalam waktu dua 
puluh empat jam dan masing-masing dilakukan dengan 
sempurna. Bahkan Kepala Ahli Bedah Liu, yang merupakan 
seorang ahli bedah umum senior, dengan kode nama Sea 
City Supreme Scalpel, dapat menemukan satu kekurangan 
pun pada mereka. 


Mungkinkah dia melakukan prestasi yang luar biasa jika dia 
idiot? 

Namun, kepercayaan Zheng Ren langsung mengguncang 
Keyakinan Kepala Ahli Bedah Liu. 


Sejujurnya, itu tidak mungkin, bukan? Tidak ada operasi 
seperti usus buntu tanpa luka. 


Zheng Ren berjalan menuju layar proyektor dan mulai 
menjelaskan teknik pembedahan kepada orang banyak 


sementara Kepala Ahli Bedah Liu masih tenggelam dalam 
pikirannya sendiri. 


Setiap orang harus memiliki pemahaman tentang prosedur 
ESD, kan? 


ESD, juga dikenal sebagai diseksi submukosa endoskopi, 
kemajuan terbaru dalam bedah endoskopi. Unit endoskopi 
di Rumah Sakit Umum Sea City dipersiapkan untuk 
mengembangkan teknologi, tetapi pengaturan yang 
diperlukan harus dibuat sebelum berhasil. 


Kepala divisi administrasi medis telah mendengar tentang 
teknologi baru ini, tetapi konsultan senior - Kepala Dokter 
Pan dan Kepala Ahli Bedah Liu - tidak terbiasa dengan 
jarang terpapar dengan kemajuan teknologi. 


Izinkan saya membuat perkenalan singkat. Prosedur ESD 
adalah teknik bedah baru yang menggunakan endoskopi 
untuk membedah lapisan submukosa patologis untuk tujuan 
pengobatan. Pada tahun 2010, operasi usus buntu 
transrektal endoskopi dilakukan di unit endoskopi di Rumah 
Sakit Kedua yang berafiliasi dengan Universitas Kedokteran 
Harbin. Meskipun teknik pembedahan ini belum dilakukan 
secara nasional, kasus sering dilaporkan. Faktanya, ratusan 
operasi sukses yang menggunakan teknik ini telah setelah 
dan kami tidak benar-benar diperiksa domain ini untuk 
pertama kalinya, jelas Zheng Ren dengan percaya diri. 


Kepala divisi administrasi medis tentang hal ini dan terus 
mendengarkan Zheng Ren dengan tenang. 


Karena pasien memiliki kasus khusus dan kondisinya tidak 
rumit, saya pikir operasi usus buntu transrektal endoskopik 
dapat dilakukan. Kata-kata Zheng Ren tegas dan percaya 
diri, tetapi Kepala Tabib Pan menggelengkan kepalanya 


berulang kali karena dia lebih suka untuk tidak mengambil 
risiko sebesar itu. 


Bolehkah saya melihat pasiennya dulu? Saya tidak akan 
tahu apakah dia cocok untuk operasi ini jika saya tidak 
melihat pasiennya sendiri. Juga, manajemen rumah sakit 
akan memutuskan apakah saya harus menjadi ahli bedah 
dalam kasus ini, kata Zheng Ren. 


Kepala divisi administrasi medis merenung dan 
mengangguk. Pasien di bangsal instruksi khusus 3-2. Kepala 
Tabib Tua Pan, pergi dan lihat pasien dengan Zheng Ren. 
Sementara itu, saya akan meminta-minta Sekretaris Jenderal 
Chen. " 


Zheng Ren dan Kepala Tabib Tua Pan meninggalkan ruang 
kelas peragaan bedah, Kepala Tabib Tua Pan Setelah 
mengeluh, Zheng Kecil, kamu terlalu impulsif. Apakah Anda 
secara emosional tidak stabil karena beban? " 


Tidak, jawab Zheng Ren sambil menyeringai. Meskipun dia 
mencoba untuk mengekspresikan optimismenya, dia terlihat 
kuyu, terutama dengan rambutnya yang berubah bentuk 
kompresi dari topi bedah yang steril setelah menjalani 
operasi semalaman. 


"Ini adalah kesalahanku." Alih-alih menuduh Zheng Ren, 
Kepala Tabib Tua Pan mulai melakukan introspeksi diri. Saya 
tidak menyangka Liu Tianxing begitu tidak tahu malu. 
Jangan khawatir, saya akan membayar apa yang dia lakukan 
kepada Anda dalam waktu satu bulan. Kami akan mengaku 
kalah kali ini, oke? 


"Kepala Tabib Pan, itu tidak perlu," jawab Zheng Ren. 
"Hah?" 


"Saya sangat ahli yang melakukan operasi usus buntu 
transrektal endoskopik, dan itu tidak lebih berisiko dalam 
melakukan operasi buntu terbuka, jadi peluang 
kemungkinan sangat tinggi," lanjut Zheng Ren tentang 
keahliannya tanpa sedikit pun rasa malu. 


"Kamu pasti bercanda. Di mana Anda mempelajarinya ketika 
Rumah Sakit Umum Kota Laut bahkan belum 
mengembangkan teknologi ini? Kepala Tabib Tua Pan tetap 
ragu-ragu. 


Bakat bawaan juga memainkan peran penting dalam 
operasi. Aku belum pernah melakukan 
pankreatikoduodenektomi setelah hidupku, tapi aku 
melakukannya setelah Profesor Moriyu kabur, kan? Jawab, 
Zheng Ren. 


Contoh ini meyakinkan. Tabib Tua Pan langsung diam dan 
tidak masalah itu. 


Namun, dia juga tidak mendukung keputusan Zheng Ren. 
Dia hanya menundukkan kepalanya dan diam-diam 
merenungkan situasi yang ada di hadapan mereka. 


Mereka berjalan menuju bangsal nomor khusus dalam diam 
dan mencapai kamar sakit dua, yang terletak di lantai tiga. 


Setelah perselisihan pintu, Zheng Ren memasuki ruangan 
dan melihat seorang wanita, setidaknya 180 sentimeter, 
terbaring di ranjang sakit. Itu adalah asumsi yang aman 
karena kakinya tergantung di ranjang orang sakit, yang 
memiliki standar panjang 180 sentimeter 


Ketinggian itu Tut-tut Zheng Ren menikmati pikiran itu 
sebelum membaca dengan cermat kondisi pasien di sudut 
kanan atas penglihatannya. 


Itu adalah kasus yang menggunakan sistem operasi 
sederhana. Tiga hari pengobatan konservatif tidak efektif 
dan menggunakan sistem operasi yang berada di ambang 
perforasi. Menurut jangka waktu yang disediakan oleh 
Sistem, usus buntu akan melubangi dalam waktu tiga jam. 


Asisten pasien berdiri dan segera menerima Zheng Ren dan 
Kepala Tabib Tua Pan. Dari kondisinya, pasien cukup sopan 
untuk menyambut mereka juga. 


Meskipun alisnya berkerut karena kesakitan, dia terlihat 
sangat cantik dan jelas memiliki pendidikan yang baik juga. 


Agar kunjungan mereka tidak muncul tiba-tiba, Zheng Ren 
melakukan pemeriksaan fisik pada pasien terlebih dahulu 
sebelum meninggalkan ruang sakit dengan Kepala Tabib Tua 
Pan. 


"Bagaimana dengannya?" tanya Kepala Tabib Tua Pan. 


Apendiks akan melubangi dalam tiga jam. Jika dia akan 
dioperasi, kita harus melakukannya sekarang, kata Zheng 
Ren dengan percaya diri. 


Dalam pendapat Dokter Kepala Tua Pan, penjelasannya 
tampak dibesar-besarkan. 


Seorang ahli di antara para ahli dapat mendiagnosis 
perforasi yang akan datang pada usus buntu yang 
meradang, tetapi Zheng Ren dapat memberikan hitungan 
mundur? Itu tidak masuk akal. 


Namun, Kepala Tabib Tua tidak berusaha untuk menantang 
Zheng Ren. Tidak peduli apa yang dia katakan, Zheng Ren 
akan membungkamnya dengan berkata, "Lihat, Profesor 


Moriyu, escap diri dari pankreatikoduodenektomi terakhir 
kali, tapi saya berhasil." 


Contoh pembuatannya tak terbantahkan. 
Apakah kamu yakin? tanya Kepala Tabib Tua Pan. 
"Iya," 

"Seberapa yakin Anda?" 

"Sangat." 


Kepala Tabib Tua berhenti dan menatap Zheng Ren dengan 
serius. Tatapannya cerah dan seolah-olah dia akan 
meminum tembakan perpisahan sebelum pergi ke medan 
perang. 


Zheng Ren berhenti pada saat yang sama, tetapi tidak 
nyaman dan tidak tahu di mana harus memberlakukan 
tubuhnya di bawah tatapan kepala Dokter Tua Pan. 


Pria tua ini adalah seorang veteran perang. Desas-desus 
menyatakan bahwa selama perang di Xinjiang Selatan, 
Tabib Tua Pan telah membalas dendam rekan-rekannya yang 
jatuh dengan melakukan pembunuhan besar-besaran 
dengan senapan mesin ringan. 


Tidak mungkin Zheng Ren dapat menahan aura pembunuh 
yang dipancarkan dari jiwa Kepala Tabib Tua Pan. 


"Saya percaya kamu. Mari kita Bersiap untuk operasinya," 
kata Kepala Tabib Tua Pan dengan berat sebelum dia 
mengeluarkan ponselnya dan mulai menelepon. 


Pernyataan "Aku percaya padamu" berbobot satu ton dan 
pergi ke sinarnya. 


Tiba-tiba, suara robot perempuan muncul di telinganya 
seperti hantu dan layar tembus pandang dengan misi baru 
muncul di hadapannya. 


[Misi Mendadak: Prajurit Meninggal Demi Kawannya. 


(Tugas: Penuhi harapan dokter kepala senior dengan 
menyelesaikan operasi usus buntu transrektal endoskopik. 


(Hadiah: keterampilan 30 poin dan pengalaman 300 poin. 
(Waktu: 5 jam.| 
Er Zheng Ren terkejut. 


Sejujurnya, Zheng Ren telah melihat tipu muslihat Ahli 
Bedah Liu tetapi tahu bahwa Kepala kemungkinan untuk 
melakukan operasi sendiri juga. 


Namun, dia tidak mengharapkan kepercayaan Kepala Tabib 
Tua Pan untuk benar-benar memimpin Sistem untuk 
menentukan misi baru dia. Sekarang dia tidak punya pilihan 
selain menanganinya secara pribadi. 


KOMENTAR 
Zheng Ren tahu bahwa dia harus melakukan operasi ini 
sendiri. 


Selain itu, misi yang disebut "Prajurit Meninggal Untuk 
Kawannya" saja sudah lebih dari cukup untuk 
melakukannya. 


Jika tidak, dia akan merasa kasihan dengan api yang 
menyala di dalam hati. 


Kepala Tabib Tua Pan kembali sebentar. Zheng Kecil, saya 
baru saja menelepon manajemen kota dan surat perintah 
untuk operasi ini telah dikeluarkan. Sukses itu wajib. 
Kegagalan penghargaan pilihan. " 


Kepala Tabib Pan, jangan khawatir. Saya akan berhasil 
melakukan operasi ini. " Zheng Ren mengencangkan 
tinjunya Dan MEMBUAT Janji. 


Zheng Ren telah bereksperimen dengan berbagai ide kreatif 
- termasuk operasi usus buntu endoskopik - selama 
pelatihan intensif terakhir kali. 


Meskipun dia tidak pernah menggunakan teknologi ini, dia 
telah melakukan setidaknya seratus operasi usus buntu 
endoskopik di Sistem. 


Dengan demikian, pada kenyataan dia adalah ahli bedah 
yang berkualitas di negara itu dalam melakukan operasi 
usus dengan endoskopi. 


Itulah alasan kepercayaan dirinya. 
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Bab 33: Pembelian Peralatan di Sistem 


Setelah melakukan beberapa panggilan telepon berturut- 
turut dan mengatur semuanya sesuai, Kepala Tabib Tua Pan 
berbicara kepada Zheng Ren dengan ekspresi serius, "Pergi 
ke unit endoskopi dan cari Kepala Ahli Bedah Shi. Periksa 
apakah ada instrumen yang hilang dan coba alokasikan jika 
memungkinkan. Jika Anda tidak bisa, kami juga tidak punya 
pilihan. Aku akan menunggumu di kantor, jadi hubungi aku 
segera setelah operasinya selesai. 


Seorang prajurit selalu menjalankan tugasnya dengan 
cepat. Zheng Ren memahami instruksi Kepala Tabib Tua Pan 
dan tahu bahwa dia bersedia menunggu di kantor hanya 
untuk menghemat waktu. 


Seperti seorang prajurit yang bersembunyi di dalam garis 
musuh, Tabib Kepala Tua Pan sedang menunggu perintah 
untuk melancarkan serangan mendadak. 


Zheng Ren mengangguk dalam diam. 


Tanggapan verbal tidak ada gunanya. Satu-satunya hal yang 
dapat dilakukan Zheng Ren untuk membalasnya adalah 
menyelesaikan operasi tanpa membuat kesalahan apa pun. 


Zheng Ren mempercepat langkahnya ke departemen rawat 
inap ketiga dan akhirnya mencapai unit endoskopi dengan 
cepat. 


Kepala Ahli Bedah Shi menahan keterkejutannya dan 
dengan kooperatif menanyakan peralatan apa yang 
dibutuhkan Zheng Ren. 


Karena unit endoskopi Rumah Sakit Umum Kota Laut akan 
mengundang seorang profesor dari Imperial Capital untuk 
melakukan prosedur ESD dalam waktu dekat, semua 
persiapan pada dasarnya telah diselesaikan sebelumnya. 


Instrumen dasar pisau kait, injektor, forsep bedah, pisau 
listrik endoskopik tersedia, tetapi instrumen terpenting yang 
diperlukan untuk mereseksi apendiks yang meradang 
endoklip tidak ada. 


Kepala Ahli Bedah Shi tidak memerlukan endoklip karena 
dia hanya ingin melakukan diseksi submukosa. 


Sambil menggertakkan giginya dengan erat, Zheng Ren 
meninggalkan kamar dengan alasan pergi ke kamar kecil 
dan pergi ke lokasi yang sepi dan sepi sebelum memasuki 
Sistem. 


Dia pergi ke Toko dan mulai mencari instrumen yang 
berhubungan dengan ESD. 


Hati Zheng Ren langsung hancur ketika dia melihat label 
harga 16000 poin pengalaman di bawah set lengkap 
perlengkapan ESD. Itu terlalu mahal dan saat ini jauh di luar 
keterjangkauannya. 


Tak berdaya dan sedih, bola lampu tiba-tiba meledak di 
kepalanya. Mungkin dia bisa membeli instrumen itu secara 
terpisah. 


Dia kemudian mengklik endoklip dan sangat senang 
mengetahui bahwa dia benar-benar bisa! 


Namun, Zheng Ren memiliki perasaan campur aduk ketika 
dia melihat label harga 2200 poin pengalaman di bawah 
endoklip. 


Dia senang karena dia dapat melanjutkan operasi dengan 
instrumen yang hilang berada. 


Rasa kehilangan juga menggerogotinya pada saat yang 
sama. Dia telah miskin sejak masa kanak-kanak dan 
menghabiskan hampir semua "tabungan" untuk membeli 
alat bedah secara langsung adalah masalah besar baginya. 
Faktanya, dia hampir mengalami infark miokard ketika dia 
memikirkannya. 


Dia tidak punya pilihan selain menghabiskan uang untuk 
membayar kepercayaan Tabib Kepala Tua Pan. 


Menahan sakit hati yang terputus-putus, Zheng Ren 
mengklik "Beli" dan melihat tabungannya langsung berubah 
dari 2332 menjadi 132 poin pengalaman. Sial dia sama 
miskinnya dengan tikus gereja sekarang. 


Setelah pembelian, endoklip muncul begitu saja di 
tangannya, dan paduan nikel-titanium memberinya ilusi 
bahwa itu sepadan dengan tebusan raja. 


Bagaimana dia harus membawanya kembali ke kenyataan? 
Zheng Ren yang bingung bertanya kepada Sistem dengan 
keras dan seperti yang diharapkan, tidak ada tanggapan 
dari Sistem yang dingin dan tidak masuk akal. 


Mungkin dia harus mencobanya dan kembali ke kenyataan. 
Memegang endoklip dengan kuat seperti orang tenggelam 
yang memegangi sedotan, Zheng Ren memanggil 
pikirannya kembali ke dunia nyata. 


Zheng Ren merasakan sesuatu yang keras dan dingin di 
tangannya saat dia membuka matanya. 


Baik. Dia bisa membawa instrumen apa pun yang dia beli di 
Sistem kembali ke kenyataan. 


Kepala Ahli Bedah Shi tercengang saat melihat Zheng Ren 
kembali dengan endoklip dan bertanya karena penasaran, 
Zheng Kecil, apakah Anda punya teman yang bekerja di 
perusahaan peralatan medis? Johnson & Johnson atau 
Philips? 


Pabrikan dalam negeri belum mulai memproduksi alat 
kesehatan semacam ini karena aplikasi yang terbatas di 
dalam negeri dan kurangnya keuntungan yang cukup besar. 
Jadi, perusahaan internasional, dengan Johnson & Johnson 
memimpin pasar, akan memproduksinya dan mengimpornya 
ke China. 


Perwakilan penjualan medis tidak akan pernah 
mendiskusikan alat medis canggih semacam ini dengan 
Zheng Ren, yang mungkin adalah seorang dokter junior 
yang menilai berdasarkan usianya. Bahkan penduduk 
kepala tidak memenuhi syarat untuk memulai diskusi 
dengan perwakilan penjualan tentang masalah ini. 


Satu-satunya orang yang memenuhi syarat untuk 
penggunaan peralatan atau teknologi yang baru 
dikembangkan adalah konsultan senior atau setidaknya 
wakil kepala tim medis. 


Zheng Ren kembali dengan endoklip setelah beberapa saat 
absen, jadi secara logis, dia pasti punya teman yang bekerja 
sebagai perwakilan penjualan medis di salah satu 
perusahaan internasional tersebut. 


Spekulasi Kepala Ahli Bedah Shi masuk akal, tetapi dia tidak 
akan pernah menduga keberadaan Sistem medis dalam 
benak Zheng Ren Sistem yang akan mudah marah pada hal- 


hal sepele dan mengancam akan menghapus inangnya dari 
muka bumi saat diprovokasi. 


"Tidak. Saya pergi ke konferensi terakhir kali dan tertarik, 
jadi saya membelinya setelah itu, jawab Zheng Ren acuh tak 
acuh. 


Kepala Ahli Bedah Shi tetap ragu. Siapa yang akan membeli 
satu alat mahal yang dimaksudkan untuk digunakan dalam 
perangkat bedah? Apa yang akan dia lakukan dengan itu 
ketika itu tidak berfungsi dalam operasi ketika digunakan 
sendiri? Membawanya kembali ke rumah dan 
mengabadikannya? 


Namun, jelas sekali bahwa Zheng Ren tidak memiliki 
keinginan untuk mengatakan yang sebenarnya. Karena 
tidak punya pilihan, dia menatap iri pada endoclip yang 
baru, dipoles dan halus itu sambil meluapkan cemburu. 


Kepala Tabib Pan, semua peralatan sudah siap. Kapan kita 
bisa memulai operasi? Zheng Ren menghubungi nomor 
telepon Kepala Tabib Tua Pan dan melaporkan situasinya. 


"Oke, saya sedang dalam perjalanan." Kepala Tabib Tua Pan 
segera menutup telepon setelah Zheng Ren 
memberitahunya. 


Ponsel Zheng Ren berdering beberapa menit kemudian. Itu 
adalah Dokter Kepala Tua Pan, yang menginstruksikan dia 
untuk mempersiapkan operasi dan memberitahunya bahwa 
pasien sudah dalam perjalanan ke unit endoskopi. 


Kepala Ahli Bedah Shi dari unit endoskopi juga menerima 
telepon dari kepala divisi administrasi medis, karena 
manajemen rumah sakit sangat menghargai pasien ini dan 
menginginkan unit endoskopi untuk mempersiapkan segala 


sesuatunya sebelumnya. Kepala bahkan memberi tahu 
Kepala Ahli Bedah Shi bahwa Sekretaris Jenderal Chen saat 
ini sedang dalam perjalanan ke Rumah Sakit Umum Sea City 
untuk mengamati operasi bersama dengan direktur rumah 
sakit. 


Unit endoskopi langsung terbalik saat semua orang mulai 
membuat persiapan pra operasi sesegera mungkin. 


Kepala Tabib Tua Pan adalah orang pertama yang mencapai 
tempat itu. Dia hanya berdiri di samping Zheng Ren dalam 
diam seperti jangkar yang kokoh dan mantap tanpa 
bertanya kepada Zheng Ren lagi apakah dia yakin dengan 
operasinya. 


Setelah kepala bagian administrasi medik membawa kepala 
anestesi ke unit endoskopi, suasana ruangan mulai suram. 


Ahli bedah dari departemen bedah umum tiba di tempat 
kejadian bersama dengan pasien wanita yang terbaring di 
tandu dengan kaki menggantung. Wanita itu terlalu tinggi. 


Kepala Ahli Bedah Liu memiliki ekspresi gelap. Dia punya 
firasat buruk tentang ini Zheng Ren tahu bagaimana 
melakukan operasi dengan baik. 


Seperti anak panah di tali busur yang tegang, sudah 
terlambat bagi Kepala Ahli Bedah Liu untuk menyuarakan 
keberatannya. 


Pasien berbaring di meja operasi endoskopi, dan dokumen 
persetujuan sebelum operasi harus ditandatangani oleh 
direktur rumah sakit dan Sekretaris Jenderal Chen, jadi 
kecemasan tidak ada gunanya saat ini. 


Zheng Ren melirik penghitung waktu mundur di sudut 
kanan atas penglihatannya tersisa empat jam lima belas 


menit. 


Sepuluh menit kemudian, Direktur Xiao dan Sekretaris 
Jenderal Chen tiba di unit endoskopi. 


Meskipun menjadi ahli bedah dalam operasi yang akan 
datang, Zheng Ren duduk di salah satu sudut kantor tanpa 
ada tanda-tanda kehadiran. 


Di sisi kiri meja panjang duduk Xiao Keming, direktur rumah 
sakit, Fu Guangshi, wakil direktur yang bertanggung jawab 
atas pekerjaan klinis, Dokter Kepala Tua Pan, dan berbagai 
konsultan dari departemen bedah umum, endoskopi, dan 
anestesi. Di sisi kanan meja panjang duduk Sekretaris 
Jenderal Chen, direktur kantor, dan agen serta asisten 
pasien. 


Direktur Xiao adalah orang pertama yang memulai diskusi 


Kota ini sangat menghargai pasiennya, jadi Kepala Ahli 
Bedah Liu dari departemen bedah umum akan menjelaskan 
kondisinya. 


Kalimat pendek, tapi diucapkan dengan kuat. 


Pasien didiagnosis apendisitis akut sederhana. Dia telah 
menjalani tiga hari perawatan konservatif yang tidak efektif. 
Nyeri terlihat di daerah fossa iliaka kanan dan kami telah 
menemukan nyeri tekan yang meningkat pagi ini, yang 
menunjukkan peningkatan keparahan dan kemungkinan 
perforasi. " Ada lingkaran hitam di bawah mata merah darah 
Kepala Ahli Bedah Liu, yang membuatnya tampak 
bersemangat dan berkecil hati. 


Hanya sedikit dari mereka yang tahu kondisinya akibat 
pertempuran semalam dengan Zheng Ren. Mereka yang 


tidak menyadarinya berpikir bahwa dia benar-benar 
kelelahan demi pasien. 


Kepala Ahli Bedah Liu ragu-ragu sejenak dan berkata 
dengan menyesal, seolah dirasuki oleh seorang ratu drama, 
Departemen bedah umum telah membahas kasus ini 
berkali-kali dan kami sampai pada kesimpulan bahwa 
pengobatan konservatif bukanlah pilihan yang layak lagi. 
Dia harus menjalani operasi secepat mungkin. " 


Kepala Ahli Bedah Liu, bolehkah saya bertanya apa 
rencanamu untuk operasi? tanya seorang pria paruh baya 
yang sopan dengan sepasang kacamata di sebelah kanan. 


Kami dapat melakukan operasi usus buntu terbuka atau 
laparoskopi usus buntu. Kepala Ahli Bedah Liu tidak 
berusaha menyebutkan teknik bedah Zheng Ren. Dilihat 
dari kondisi pasien, saya merekomendasikan operasi usus 
buntu terbuka. Karena lapisan subkutannya tipis, kita dapat 
membuat sayatan kira-kira tiga sampai empat sentimeter 
dan dia akan bisa berjalan-jalan setelah satu hari istirahat. 
Pemulihan dapat diharapkan setelah lima hingga enam hari. 


Er Waktu pemulihan yang diharapkan telah melebihi 
persyaratan yang diberikan oleh panitia penyelenggara 
Kontes Model Ide Baru, tapi ini adalah pendapat medis 
seorang ahli. Mereka harus mendengarkan dia. 


Kebanyakan dari mereka memiliki pemahaman yang tepat 
tentang prioritas. Ledakan amarah pada saat ini tidak akan 
berguna bagi pasien. 


Agen pasien dan Sekretaris Jenderal Chen memiliki 
pemikiran yang sama akan sangat disayangkan jika pasien 
melewatkan babak final. 


Kami bisa melakukan operasi usus buntu tanpa harus 
menunda proses pemulihan pasien. Dia masih bisa 
berpartisipasi dalam tiga hari terakhir nanti. Kepala Dokter 
Tua Pan menyela Kepala Ahli Bedah Liu tiba-tiba dengan 
suara gemuruh dan aura yang membanjiri semua orang di 
ruangan itu, seperti harimau ganas yang turun dari puncak 
gunung. 
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Bab 34: Saya Selesai Berbicara. Siapa yang Setuju 
dan Siapa yang Tidak 


Kata-kata Dokter Kepala Tua Pan mengejutkan semua orang. 


Mata agen dan Sekretaris Jenderal Chen bersinar terang oleh 
kata-katanya. Mereka telah mendengar tentang teknik 
bedah ini dalam perjalanan ke sini, tetapi kepala ahli bedah 
dari departemen bedah umum, yang bertanggung jawab 
untuk merawat pasien, tidak menyebutkan metode tanpa 
luka sama sekali. Sebelum mereka dapat bertanya tentang 
itu, lelaki tua yang tampak bermartabat dan dapat 
dipercaya ini secara tak terduga dan secara langsung 
mengumumkannya. 


Tabib Kepala Tua Pan tampak seperti orang yang saleh 
terutama dengan wajah persegi, alis tebal dan mata yang 
jernih. Dia mungkin kalah dari seorang anak laki-laki muda 
yang tampan dalam kontes daya tarik, tetapi jika itu dalam 
hal rasa aman yang dia berikan, dia mengalahkan semua 
orang di ruangan itu termasuk direktur rumah sakit. 


Aura yang menakjubkan dari mereka yang pergi berperang 
meningkatkan kepercayaan Kepala Dokter Tua Pan. 


"Orang tua ini adalah ..." tanya agen yang terkejut itu 
dengan hati-hati. 


“Instruktur Pan memiliki latar belakang yang sangat 
mengesankan. Dia adalah veteran perang dengan 
Penghargaan Merit Kelas II. Setelah kembali dari dinas 
militer, ia menjadi dokter kepala yang bertanggung jawab 


atas bangsal khusus untuk pejabat senior di rumah sakit 
militer. 


"Setelah pensiun, dia dipekerjakan kembali di Rumah Sakit 
Umum Sea City dan menjadi dokter kepala di unit gawat 
darurat. Dia sekarang sedang mengerjakan pengembangan 
unit gawat darurat menjadi Pusat Gawat Darurat Kota Laut, 
"Sekretaris Jenderal Chen menjelaskan, yang akrab dengan 
Kepala Tabib Tua Pan dan melintasi batas-batas 
profesionalnya untuk memperkenalkan pria itu. Mengingat 
ucapannya tidak memadai, dia menambahkan, "Instruktur 
Pan adalah iblis." 


Rumah Sakit Umum Sea City tidak pernah melakukan 
operasi usus buntu menggunakan endoskopi! Kepala Ahli 
Bedah Liu tiba-tiba berdiri dan mulai berseteru. 


Dia sadar bahwa Zheng Ren kemungkinan besar bisa 
melakukan operasi ini. Sejujurnya, dia menyesali obsesinya 
untuk mendapatkan kembali reputasinya dengan berselisih 
dengan kepala residen yunior. Pada akhirnya, dia tidak 
punya jalan keluar dari kekacauan yang memalukan ini. 
Mengapa dia bahkan menyiksa dirinya sendiri? 


Naluri Kepala Ahli Bedah Liu adalah mencegah Zheng Ren 
melakukan operasi ini dengan segala cara. Jika tidak, dia 
akan kehilangan inisiatif dan konsekuensinya akan menjadi 
bencana. 


"Kamu belum melakukannya, tapi itu tidak berarti bahwa 
yang lain juga belum melakukannya." Kepala Tabib Tua Pan 
juga tidak bisa mundur. Karena dia telah memutuskan untuk 
memberikan dukungan penuh kepada Zheng Ren, tidak ada 
yang bisa ditahan dan tidak akan ada kemunduran dari 
situasi ini. 


Kepercayaan - pelajaran dasar yang dipelajari di 
ketentaraan. 


"Saya dapat menjamin bahwa Zheng Ren akan 
menyelesaikan operasi ini dengan sukses," Kepala Tabib Tua 
Pan berdiri dan menyatakan tanpa memberi kesempatan 
kepada Kepala Ahli Bedah Liu untuk menanggapi. "Saya 
memiliki penilaian saya sendiri sebagai seorang dokter 
militer senior. Jika operasinya gagal, saya siap menerima 
hukuman juga. " 


Kepala Dokter Tua Pan menyeringai dingin kepada Kepala 
Ahli Bedah Liu selama pidatonya. 


"Prajurit saya - Zheng Ren - adalah ahli bedah terbaik untuk 
operasi usus buntu di Rumah Sakit Umum Sea City. Terbaik 
di kota ini! Terbaik di provinsi ini! " teriak Kepala Tabib Tua 
Pan. 


Oh, Dokter Kepala Tua Pan benar-benar sangat menghargai 
ahli bedah ini? 


Rasa ingin tahu menggerogoti direktur rumah sakit, 
Sekretaris Jenderal Chen dan agen itu, tidak ada yang 
pernah mendengar tentang Zheng Ren sebelumnya. Namun, 
ekspresi Fu Guangshi, wakil direktur yang bertanggung 
jawab atas pekerjaan klinis, langsung turun setelah 
mendengar nama itu. 


"Zheng Ren melakukan empat puluh sembilan usus buntu - 
termasuk berbagai kasus bedah yang sulit - dalam enam 
belas jam kemarin. Selain itu, semuanya dilakukan dengan 
sempurna tanpa satu cacat sama sekali. " Kepala Tabib Tua 
Pan berhenti sejenak sebelum melanjutkan. "Biarkan Zheng 
Ren melakukan operasinya. Kami memiliki rencana darurat 


bahkan jika apendektomi endoskopi gagal. Ini adalah solusi 
terbaik yang kami miliki saat ini. " 


Kepala Tabib Tua Pan mengamati sekelilingnya dengan aura 
yang tinggi dan perkasa, seperti raja binatang buas. 


"Saya sudah selesai berbicara. Siapa yang setuju dan siapa 
yang tidak? " 


Keheningan menguasai ruangan. 


Beberapa detik kemudian, Kepala Ahli Bedah Liu berkata, 
"Saya-" 


"Kamu tidak memenuhi syarat!" Kepala Tabib Tua Pan segera 
menyela Liu Tianxing. "Keterampilan usus buntu Anda tidak 
lebih baik dari Zheng Ren, jadi tutup mulut!" 


Kepala Ahli Bedah Liu langsung marah. 'Apa yang Anda 
maksud dengan keterampilan saya tidak lebih baik dari 
Zheng Ren? Saya seorang kepala ahli bedah yang telah 
melakukan lebih dari seribu operasi usus buntu sepanjang 
hidup saya. Apakah Anda mempermalukan saya? ' dia pikir. 


Anda tidak yakin? Kepala Tabib Tua Pan menatapnya dengan 
jijik. Bagaimana dengan empat puluh sembilan rekaman 
video bedah, apakah Anda melupakannya? 


Meskipun direktur rumah sakit dan semua orang tidak tahu 
apa yang dimaksud empat puluh sembilan rekaman video 
bedah Old Pan, mereka memperhatikan Kepala Ahli Bedah 
Liu, yang mengaku sebagai Pisau Bedah Tertinggi Kota Laut, 
langsung meringkuk saat dia duduk dengan wajah memerah 
dan hampir membenamkan wajahnya di bawah meja. 


"Sudah ditetapkan. Dokter Zheng Ren akan melakukan 
operasi usus buntu, apakah tidak apa-apa? " Melambaikan 


tangannya dan membuat keputusan, Direktur Xiao berbalik 
dan meminta pendapat agen tersebut. 


Bidang medis itu asing bagi agen, tetapi dia tahu cara 
membaca orang. Meskipun ahli bedah telah dipindahkan ke 
salah satu sudut ruangan dan dia tidak tahu seberapa baik 
dia, pembalasan Kepala Dokter Tua Pan terhadap Kepala Ahli 
Bedah Liu telah meningkatkan kepercayaan dirinya. 


Keputusan telah dibuat. Langkah tersulit telah diselesaikan. 


Namun, agen tersebut menolak operasi tersebut disiarkan 
dan bahkan meminta pengaturan asisten bedah wanita 
untuk membantu Zheng Ren, yang akan menjadi satu- 
satunya pria dalam operasi nanti. Namun, tidak ada yang 
bisa dilakukan tentang jenis kelaminnya. 


Direktur rumah sakit, agen, dan Kepala Tabib Tua Pan akan 
tinggal di ruang konferensi dan menunggu operasi selesai. 
Setelah menugaskan ahli anestesi yang sangat terampil 
untuk membantu operasi, kepala ahli anestesi kembali ke 
ruangan dan bergabung dengan kerumunan juga. 


Setelah persiapan pra operasi selesai, Kepala Ahli Bedah Shi 
dari unit endoskopi juga didorong keluar dari ruang operasi 
oleh asisten pasien, yang telah berganti pakaian bedah 
steril. 


Ini adalah pasien paling dramatis yang pernah dilihat Zheng 
Ren sepanjang hidupnya, tetapi tindakannya tidak akan 
menimbulkan antipati dalam dirinya. 


Hanya ada tiga orang yang tersisa di ruang operasi - 
seorang ahli anestesi wanita, seorang asisten wanita, dan 
Zheng Ren. 


Asisten, yang mengenakan topi dan masker bedah steril, 
membungkuk kepada Zheng Ren dan meminta maaf. 
"Dokter Zheng, saya minta maaf." 


"Hah?" 


"Nona Zhou Jinxi akan menjadi selebriti di masa depan, jadi 
kami ingin menghindari gosip sebanyak mungkin. Saya 
harap Anda tidak keberatan, "jelas asisten wanita itu. 


Sekarang hanya Zheng Ren yang menyadari bahwa nama 
model itu adalah Zhou Jinxi, tetapi mimpinya menjadi 
seorang selebriti di masa depan bukanlah urusannya. Zheng 
Ren tidak mengidolakan selebritas mana pun dan 
keberhasilan operasi ini adalah satu-satunya hal yang dia 
pedulikan saat ini. 


Lulur bedah dilakukan, tempat pembedahan didesinfeksi, 
tirai bedah dipasang, dan pembedahan secara resmi 
dimulai. 


Zheng Ren meletakkan tirai bedah di atas meja operasi dan 
memasukkan kolonoskop ke dalam lubang alami pasien. 
Ketika paha Zhou Jinxi yang berkulit putih dan dipenuhi 
kolagen yang penuh dengan vitalitas muda dan The-Part- 
That-Must-Not-Be-Named tidak lagi terlihat melalui scope, 
barulah operasi disiarkan langsung di Xinglin Garden. 


Sistem cukup cerdas untuk menghindari situasi apa pun 
yang dapat menyebabkan masalah. 


404 memang Dewa-Binatang yang kuat dan ganas. 


[Setan itu streaming langsung lagi? Bukankah dia butuh 
istirahat?) 


(Eh? Struktur anatomi ini salah. Apakah dia melakukan 
laparoskopi usus buntu? Mengapa terlihat seperti 
kolonoskop? Izinkan saya membaca kasus ini lagi.| 


[F * ck! Menggunakan kolonoskop untuk melakukan operasi 
usus buntu? Setan itu pergi ke surga!| 


Sepuluh detik setelah siaran langsung dimulai di Xinglin 
Garden, setiap penonton yang telah membaca kasus 
tersebut dengan jelas mulai membombardir layar dengan 
komentar. 


Kebanyakan dokter di negara ini tidak tahu apa itu prosedur 
ESD. 


Meskipun beberapa dokter memiliki pengetahuan tentang 
itu, mereka belum pernah melihatnya sebelumnya. 


Bahkan jika mereka pernah melihatnya sebelumnya, mereka 
tidak melakukannya secara pribadi. 


Bahkan jika mereka melakukannya secara pribadi, mereka 
tidak mencobanya dalam operasi usus buntu. 


Hanya sedikit ahli bedah yang pernah melakukan operasi 
usus buntu melalui ESD di negara ini. 


Penonton mulai memberi tahu teman dan kolega mereka 
dan meminta mereka untuk segera masuk ke Xinglin Garden 
untuk menonton operasi seperti dewa - usus buntu 
transrektal endoskopik. 


Xinglin Garden hanyalah situs web khusus untuk para 
profesional tanpa investasi besar untuk pengembangannya. 


Ruang siaran langsung penuh dalam waktu kurang dari satu 
menit setelah streaming langsung dimulai karena teknisi 


Xinglin Garden tidak pernah mengharapkan seribu pemirsa 
untuk menonton siaran langsung pada saat yang 
bersamaan. 


(Apakah ahli bedah menginginkan perjalanan ke surga? 
Bagaimana Anda bisa melakukan operasi ini? Adakah yang 
bisa membagikan video teknik bedah ini dengan saya?| 


Jangan repot-repot. Saya baru saja mencarinya tetapi tidak 
ada hasil sama sekali. Hampir tidak ada orang yang saya 
kenal yang memiliki pengetahuan tentang prosedur ESD.] 


Ilmu populer, saya akan menjelaskannya secara singkat. 
Pada tahun 1994, seorang sarjana Jepang menemukan pisau 
IT untuk tujuan diseksi submukosa, tetapi pisau itu hanya 
dapat digunakan di esofagus dan saluran pencernaan. Pada 
tahun 1999, seorang ahli Jepang melakukan prosedur ESD 
untuk mengangkat tumor gastrointestinal yang belum 
mencapai lapisan otot. Pada tahun 2010, unit endoskopi di 
Rumah Sakit Kedua yang Berafiliasi dengan Universitas 
Kedokteran Harbin mencoba melakukan operasi usus buntu 
dengan prosedur ESD, tetapi sejauh ini, teknik bedah ini 
belum diperkenalkan untuk penggunaan skala besar di 
negara ini.) 


[Bagaimana caramu melakukannya?!) 


[Diam saja dan tonton videonya. Dia memang iblis. Tidak 
hanya dia bisa melakukan operasi dengan indah, dia bahkan 
salah satu ahli bedah top yang bisa menggunakan teknik 
bedah baru dengan terampil juga. Tuhan, terimalah ibadah 
saya.] 


Di ruang operasi, kolonoskop telah melewati rektum dan 
saat ini meluncur lebih dalam ke usus besar untuk mencari 
usus buntu yang meradang. 
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Bab 35: Kerusakan Situs Web 


Zheng Ren mengangkat kepalanya dan menatap layar di 
seberangnya. Dinding bagian dalam usus pasien berwarna 
merah muda, dan motilitas usus lambat karena anestesi 
umum. Kolonoskop dengan cepat melewati rektum dan 
memasuki usus besar. 


[Kenapa dia bergerak begitu cepat? Bukankah dia khawatir 
tentang perforasi usus? | 


[Tidak ada istilah "lambat" bagi pria yang dapat 
menyelesaikan operasi usus buntu sederhana dalam waktu 
tiga menit.| 


[Betul sekali. Hewan yang lebih kuat biasanya lebih cepat di 
dunia hewan. Seekor harimau sebenarnya dapat 
menembakkan bebannya lebih dari sepuluh kali hanya 
dalam satu menit.) 


Ruang siaran langsung memiliki kecenderungan untuk 
menjadi teater operasi kehidupan nyata ketika pemirsa, 
yang sebenarnya adalah individu "berpengalaman", dapat 
membuat lelucon kotor secara alami dan tanpa malu-malu. 


Suasana mendadak menjadi nakal, damai, dan harmonis. 


IDia tidak berhenti atau bahkan menyelidiki ketika 
kolonoskop mencapai lentur limpa. Ya Tuhan, itu 
menakutkan | 


[Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa lensanya 
bergerak sedikit sekarang? Saya berasumsi bahwa ada 


jentikan di pergelangan tangan ahli bedah yang 
menyebabkan kolonoskop bergeser ke sudut.) 


[Apakah dia benar-benar bagus? Adakah dewa anatomi di 
sini? Silakan maju dan jelaskan. Kolonoskop akan segera 
mencapai usus buntu, bukan?! 


Gerakan Zheng Ren sangat cepat karena dia telah 
melakukan lebih dari seratus kasus serupa di Sistem terakhir 
kali. 


Zheng Ren percaya bahwa ada banyak ahli bedah yang 
telah melakukan operasi usus buntu lebih banyak daripada 
dirinya di negara ini, tetapi menggunakan kolonoskop untuk 
mereseksi usus buntu yang meradang? Dia tidak diragukan 
lagi adalah ahli bedah paling terlatih di bidang ini. 


Lebih banyak pelatihan bedah menghasilkan kemahiran. 
Akan ada solusi untuk kesalahan yang dihadapi yang berarti 
kemungkinan kejadian tak terduga akan sangat berkurang. 


Titik dua dan usus buntu muncul di layar. 


Dia kemudian menggunakan injektor dengan larutan 
campuran indigo carmine, epinefrin, dan normal saline 
untuk memperbaiki gambaran apendiks. 


Zheng Ren mulai mengiris lapisan mukosa dengan alat 
tersebut. 


Gerakan tangan dan manipulasi instrumen harus dilakukan 
secara terbalik, seperti bayangan terbalik di cermin. Itulah 
perbedaan antara operasi ini dan operasi terbuka. 


Pembuluh darah terlihat jelas setelah satu lapisan mukosa 
diiris dengan pisau jarum. Setelah itu, sepasang forsep 


digunakan untuk memulai diseksi tumpul dari lapisan 
submukosa. 


Ini adalah tugas pembedahan yang rumit karena melakukan 
diseksi tumpul pada lapisan submukosa melalui kolonoskop 
jauh lebih sulit daripada di bawah penglihatan langsung. 


Ahli anestesi di samping Zheng Ren terpikat oleh gerakan 
cepat di layar. 


Dia telah bekerja di ruang operasi selama bertahun-tahun, 
jadi wajar jika dia mengetahui kesulitannya meskipun dia 
tidak melakukannya secara pribadi. 


Diseksi tumpul lebih disukai oleh sebagian besar ahli bedah 
ahli karena keuntungan seperti berkurangnya trauma dan 
lebih sedikit perdarahan dari tepi yang dibedah. Namun, jika 
ada yang tidak beres dengan prosedur ini karena kekuatan 
yang tidak terkontrol atau kurangnya pengetahuan 
anatomis dan timbul perforasi usus iatrogenik, kotoran di 
usus akan mengalir langsung ke rongga peritoneum. 


Kesalahan medis ini akan menyebabkan peritonitis parah, 
yang dapat diobati jika pasien beruntung. Jika tidak, mereka 
harus menerima perawatan di bawah observasi di ICU 
selama kurang lebih sepuluh hari. Jika keberuntungan tidak 
berpihak pada mereka dan kondisinya diperumit dengan 
septic shock, mereka berisiko kehilangan nyawa. 


Dengan demikian, keterampilan dan kualitas keseluruhan 
ahli bedah adalah faktor terpenting dalam melakukan 
diseksi tumpul. 


Namun, diseksi tumpul biasanya dilakukan dengan 
menggunakan jari atau sepasang tang hemostatik di bawah 
penglihatan langsung. 


Metode Zheng Ren adalah memanipulasi kolonoskop dan 
penjepit melalui port instrumen di luar tubuh. Orang hanya 
bisa membayangkan kesulitan ekstrim dari tugas yang 
begitu rumit. 


"Tolong jangan membuat kesalahan, ahli anestesi berdoa 
dalam hatinya dan melawan keinginan untuk mengingatkan 
Zheng Ren tentang hal itu. Dia memanipulasi instrumen 
dengan perhatian penuh dan asisten pasien juga ada di 
tempat kejadian. Jika dia terganggu bahkan satu detik dan 
ususnya melubangi ... 


Untungnya, apa yang dia takuti tidak terjadi. Zheng Ren 
memanipulasi kolonoskop dan tang dengan cekatan sambil 
membedah lapisan mukosa seolah-olah dengan tangan 
kosong. Setiap kali pembuluh darah ditemui, dia akan 
menggunakan pisau kait untuk memotongnya secara 
langsung daripada memecahkannya, menyebabkannya 
berdarah sebelum menggunakan pisau untuk mencapai efek 
hemostatik. 


Ada perbedaan besar antara kedua metode ini, dan ahli 
anestesi, yang sangat berpengalaman, mengagumi Zheng 
Ren karena standarnya yang luar biasa. 


Segera, lapisan submukosa terungkap. 


Zheng Ren mengganti tang dengan tutup transparan untuk 
mendorong jaringan ikat menjauh dari lapisan submukosa 
dan membedah lapisan tersebut lebih jauh dengan pisau 
listrik endoskopik. 


Setelah pembedahan selesai, dinding usus kemudian diinsisi 
dan kolonoskop memasuki rongga peritoneum. 


Mesoappendiks terbagi, apendiks memiliki kerangka yang 
baik, dan arteri apendiks diikat. 


Setelah itu, Zheng Ren mengganti instrumen lagi dan 
memasukkan endoklip yang dibeli dari Sistem ke dalam port 
instrumen. 


Apendiks yang meradang berada dalam keadaan edema 
yang parah karena pengobatan konservatif yang gagal 
selama tiga hari dan berada di ambang perforasi. 
Peningkatan kekuatan yang tidak perlu akan 
menyebabkannya meledak dan operasi akan berakhir 
dengan kegagalan. 


Ahli anestesi tanpa sadar menahan napas saat melihat hal 
ini seolah-olah napasnya yang berat akan menyebabkan 
usus buntu yang bengkak pecah. 


Sambil memegang usus buntu yang meradang dengan tang 
dan menempatkan endoklip di dasar organ, Zheng Ren 
memotongnya dan memotong permukaan mukosa menjadi 
satu. 


Endoklip dengan apendiks yang dipotong diangkat dan usus 
diirigasi. Setelah memastikan bahwa tidak ada bercak 
perdarahan yang jelas dan permukaan mukosa ditutup 
rapat, kolonoskop kemudian dilepas. 


Operasinya selesai. Anda bisa memberikan obat sekarang, 
kata Zheng Ren. 


"Hah?" Ahli anestesi terkejut. Itu benar. Operasi pada 
dasarnya selesai setelah apendiks direseksi. 


Namun, sepertinya ada yang salah. Dia mengharapkan 
operasi berlangsung selama lima jam, tapi sudah berapa 
lama? 


Dia melihat waktu di ponselnya hanya sembilan menit telah 
berlalu. 


Kepala Kepala Zheng, apakah ini benar-benar sudah 
berakhir? Anda tidak perlu memeriksa ulang situs bedah? 
ahli anestesi mulai gagap. 


Periksa kembali? Saya sudah melakukannya. " Zheng Ren 
melepas sarung tangan operasinya, melipat kedua lengan di 
depan dada, dan duduk di bangku dekat dinding. 


"Er..." Ahli anestesi tidak bisa berkata-kata. Menatap 
ekspresi percaya diri Zheng Ren, dia benar-benar ingin 
mencubit telinganya dan mengaum, 'Tidak bisakah kamu 
memeriksanya lagi? Tidakkah kamu tahu bahwa manajemen 
rumah sakit sangat menghargai operasi ini ?!' 


Namun, dia melawan keinginan untuk melakukannya pada 
akhirnya. 


Dia telah menghitung dosis yang diperlukan dari agen 
pembalik untuk membuat pasien sadar kembali, tetapi tidak 
berharap untuk melakukan injeksi secepat itu. 


Menurut nilai yang telah dihitung sebelumnya, agen 
pembalikan disuntikkan secara intravena untuk 
membalikkan efek pelemas otot, dan campuran atropin dan 
neostigmin dalam rasio 1: 1 disuntikkan sesudahnya. 


Sedikit gerakan ditemukan pada pasien dua menit 
kemudian. 


Ahli anestesi melihat tanda-tanda vital pasien di 
elektrokardiogram dan berteriak ke telinganya, "Zhou Jinxi, 
Zhou Jinxi!" 


"Hah?" Zhou Jinxi bergumam melalui hidungnya. 


Pasien sudah bangun. Datang dan pindahkan pasien, ahli 
anestesi mengumumkan kepada Zheng Ren setelah 
memastikan status pasien untuk terakhir kalinya. 


Dokter Zheng, maaf mengganggu Anda. Asisten Zhou Jinxi 
berdiri di depan Zheng Ren dan membungkuk meminta 
maaf. 


Permintaan maaf? Dia pasti kelelahan. Jika tidak, mengapa 
dia mendengar jejak permintaan maaf ketika asisten itu 
mengungkapkan rasa terima kasihnya? Namun, bagian 
dalam gaun bedahnya menjadi terlihat jelas saat dia 
membungkuk dan membiarkan gravitasi menarik gaunnya 
ke bawah. 


'Itu agak kecil ..' Pikiran itu melintas di benak Zheng Ren. 


Silakan pergi dulu. Kami telah mengatur perawat untuk 
mengawal Nona Zhou kembali ke kamar sakitnya, kata 
asisten itu dengan lembut namun tegas. 


Oh, jadi tentang itu semua. Zheng Ren tersenyum setelah 
menyadari bahwa asistennya memilih untuk tidak 
memperlihatkan bagian pribadi Zhou Jinxi kepada seorang 
pria. 


Yah, itu bisa dimengerti karena dia berpotensi menjadi 
sangat populer di masa depan. Suatu hari, jika seseorang 
menyebarkan kejadian hari ini ke internet, tut-tut Itu akan 
merepotkan. 


Zheng Ren mengangguk sebagai jawaban dan 
meninggalkan ruang operasi. 


Dia tidak tahu bahwa keseluruhan Taman Xinglin telah 
memasuki keadaan setengah lumpuh karena operasi ini. 


Ruang siaran langsung bisa menampung paling banyak 
seribu penonton. Saat Zheng Ren mengangkat apendiks dan 
memotong permukaan mukosa dengan endoklip, ribuan 
komentar membanjiri seluruh layar yang melebihi ambang 
bandwidth teknis. Akibatnya, streaming langsung tersebut 
terhenti dan seribu pemirsa terputus pada saat yang 
bersamaan. 


Sarang lebah segera digerakkan. 


Ketika pemirsa terhubung kembali ke Xinglin Garden dan 
menyadari bahwa streaming langsung telah dimatikan 
setelah operasi selesai, mereka mulai mengungkapkan 
ketidakpuasan mereka dengan membalikkan forum. 


Banyak panggilan telepon mulai membombardir CEO 
Xinglin Garden juga. 


Bagaimana situs web profesional dapat didirikan tanpa 
investasi finansial dari beberapa maestro? 


Mengenal lebih banyak dari mereka adalah hal yang 
bermanfaat karena situs web tersebut semakin berkembang. 


Namun, itu juga alasan mengapa CEO harus merasakan 
kemurkaan mereka hari ini. 


Ada berbagai jenis ahli senior yang mendukung situs web. 
Beberapa dari mereka dibudidayakan, beberapa mudah 
tersinggung, tetapi semuanya memiliki kualitas yang sama 
mereka adalah individu intelektual. 


Bahwa CEO harus merasakan kemurkaan mereka adalah 
berlebihan, tetapi fakta bahwa mereka telah 
mengungkapkan ketidakpuasan dan kekecewaan mereka 
lebih dari cukup untuk membasahi CEO Xinglin Garden 
dengan keringat dingin. 


Oleh karena itu, sekelompok teknisi terampil mulai 
memperbaiki situs web dan memberi Xinglin Garden 
peningkatan sistem. Siapa sebenarnya yang menyebabkan 
begitu banyak profesor menjadi tidak bahagia pada saat 
yang bersamaan? Apa yang terjadi dalam streaming 
langsung yang benar-benar membuat mogok di seluruh 
ruang siaran langsung? Pertanyaan-pertanyaan ini telah 
membangkitkan rasa ingin tahu sang CEO. 


Namun, jawaban mereka benar-benar di luar imajinasinya. 
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Bab 36: Infark Miokard Akut ... Akut! 


Zheng Ren tidak tahu bahwa situs web ahli medis terbesar 
di negara itu telah mogok karena operasi yang baru saja 
dilakukannya. 


Dia meninggalkan ruang operasi unit endoskopi dengan 
semangat yang baik. 


Cen Meng, yang tidak diizinkan masuk ke ruang konferensi 
karena pangkat lebih rendah, berdiri di koridor, jelas cemas 
dan kesal. 


Dia terkejut ketika Zheng Ren keluar dari unit endoskopi. 


Dalam imajinasinya, Zheng Ren telah berjuang keras dan 
tidak mungkin menyelesaikan operasinya begitu cepat 
karena ini adalah pertama kalinya seseorang menggunakan 
teknik bedah canggih dan asing di Rumah Sakit Umum Sea 
City. 


Dia berasumsi bahwa dia mengenal Zheng Ren dengan baik 
dan menyadari pilihan operasi terbatas yang dapat dia 
lakukan dengan standarnya yang rendah, tetapi itu tidak 
terjadi baru-baru ini. 


Sesuatu pasti tidak beres dalam pembedahan. Tidak ada 
penjelasan lain untuk itu! 


Kesadaran itu membuat jantung Cen Meng melonjak. 


Suasana hatinya yang suram menjadi cerah seketika saat 
dia mendekati Zheng Ren dengan senyum hangat di 


wajahnya. 


Chief Zheng, apakah Anda kekurangan alat bedah atau 
membutuhkan asisten? Saya ingin memasukkan dokter dari 
unit endoskopi untuk Anda, tetapi pihak pasien tidak setuju 
dengan saran saya. " Cen Meng mencoba mengungkapkan 
kebaikan dan harapannya pada saat yang bersamaan. 


Betapa dia berharap Zheng Ren mengacaukan operasinya. 


Operasinya sudah selesai, jadi inilah saya, jawab Zheng Ren 
sambil tersenyum. 


Fi Selesai? Cen Meng tercengang. 


Meskipun Cen Meng kurang lebih mengharapkan hasil ini, 
dia masih sangat terpukul karena Zheng Ren dengan begitu 
cepat menyelesaikan operasi yang belum dia lihat atau 
bahkan dengar. 


Zheng Ren berjalan melewati Cen Meng, yang ekspresinya 
kosong dan matanya kusam seperti batu, dan memberinya 
ketukan lembut di bahunya sebelum masuk ke ruang 
konferensi. Apa lagi yang bisa terjadi? 


Agen Zhou Jinxi, yang masih memegang telepon, menatap 
Zheng Ren dengan heran ketika dia memasuki ruangan. 


Dokter Zheng, bagaimana operasinya? tanya agen itu 
dengan hati-hati, takut akan yang terburuk dari Zheng Ren. 


Semuanya berjalan dengan baik. Apendiks yang direseksi 
ada di ruang operasi. Anda dapat melihatnya sebelum 
mengirimnya ke lab patologi. Zheng Ren berjalan menuju 
Kepala Tabib Tua Pan, menatapnya sebentar, dan duduk. 


Direktur dan wakil direktur rumah sakit menyembunyikan 
keheranan mereka dengan baik. Sementara itu, kepala divisi 
administrasi medis mulai menginstruksikan staf medis untuk 
memindahkan Zhou Jinxi kembali ke bangsal dan menatap 
Zheng Ren dengan tajam sebelum meninggalkan ruangan. 


Dokter Kepala Tua Pan bertanya kepada Zheng Ren dengan 
lembut sementara semua orang pergi untuk memeriksa 
pasien, "Bagaimana operasinya?" 


"Baik. Tidak akan ada masalah sama sekali, jawab Zheng 
Ren dengan jelas saat dia mengerti apa yang ada dalam 
pikiran Kepala Tabib Tua Pan. 


Senyum licik terbentuk di wajah jujur Kepala Tabib Tua Pan. 
Beristirahatlah. Setelah ini selesai, aku akan mengambil 
semua yang pantas kita terima. " 


Zheng Ren mengangguk sebagai jawaban. 


"Saya menghargai kerja keras Anda," kata Kepala Tabib Tua 
Pan sebelum dia berdiri dan meninggalkan ruangan. 


Kerja keras? Itu hanya operasi sembilan menit. 


Ding dong! Bel berbunyi di telinga Zheng Ren dan suara 
robot perempuan Sistem muncul pada saat yang 
bersamaan. 


[Misi Mendadak: Prajurit Meninggal Karena Kawan-kawannya 
tercapai. 30 poin keterampilan dan 300 poin pengalaman 
diperoleh.) 


Yah, itu pelit Dia telah membeli instrumen seharga 3200 
poin pengalaman dengan hadiah hanya 300 poin. 


[Waktu yang digunakan: 1:12:36. Ekstra 13644 poin 
pengalaman diperoleh.J 


Zheng Ren dikejutkan oleh hadiah baru saat dia 
menggerutu secara internal. Menghitung itu tidak 
diperlukan karena itu jelas merupakan waktu yang tidak 
terpakai untuk menyelesaikan dari yang dialokasikan oleh 
Sistem. 


Satu detik untuk satu poin pengalaman: itu luar biasa! 


Zheng Ren yang gembira merasa bahwa ada masa depan 
cerah di depannya. 


Tiba-tiba, dia ingat bahwa endoklip yang dia beli di Toko 
Sistem masih ada di ruang operasi. 


Rambutnya langsung berdiri. 


Dia pergi seperti kucing yang tersiram air panas; harta 
karun itu membuatnya kehilangan 3200 poin pengalaman! 
Tidak mungkin dia akan membuang itemnya meskipun lebih 
dari sepuluh ribu poin pengalaman telah muncul entah dari 
mana dan masuk ke kumpulan pengalamannya. 


Troli tandu didorong keluar dari ruang operasi. Zhou Jinxi 
telah terbangun dari anestesi umum dan tanda-tanda 
vitalnya stabil. Sementara itu, agennya menatap usus buntu 
yang telah dibedah di piring ginjal di tangan Dokter Kepala 
Tua Pan. 


Meskipun tidak satupun dari mereka yang mengetahui 
tentang proses pembedahan, Dokter Kepala Tua Pan mampu 
menjelaskan bagaimana usus buntu itu edema, di mana 
tanda perforasi pada usus buntu, apa yang akan terjadi jika 
perawatan bedah tidak dilakukan tepat waktu, dan 
seterusnya. . 


Kepala Ahli Bedah Liu dari departemen bedah umum 
pertama dan Kepala Ahli Bedah Sun dari departemen bedah 
umum kedua berdiri di satu sisi dengan ekspresi gelap. Kulit 
Kepala Ahli Bedah Liu berwarna putih kapur, seolah-olah 
wajahnya yang seperti mayat telah diolesi bubuk jeruk nipis 
yang terhidrasi. 


Agen yang ketakutan itu mendengarkan penjelasan Kepala 
Tabib Tua Pan sambil bergumam tentang betapa 
beruntungnya dia bisa dioperasi tepat waktu. 


Troli tandu sudah meninggalkan unit endoskopi ketika 
Kepala Dokter Pan selesai menjelaskan kondisi pasien. 
Seluruh koridor sepi dengan hanya beberapa orang yang 
masih berlama-lama di daerah tersebut. 


Agen itu berjalan menuju Zheng Ren dengan senyum sopan, 
membungkuk sedikit, menjabat tangannya dengan antusias 
dan bertanya, "Dokter Zheng, menurut Anda kapan Zhou 
Kecil akan pulih?" 


Dia bisa bangun dari tempat tidur malam ini dan berjalan 
dengan hati-hati dalam dua hari. Seharusnya tidak ada 
penundaan untuk pemulihannya dan dia dapat menghadiri 
kontes dalam tiga hari, tetapi dietnya harus dijaga. Makanan 
cair hanya untuk beberapa hari ke depan dan tidak 
diperbolehkan melakukan olahraga dengan intensitas 


tinggi. " 


Tiga hari terakhir kemudian tidak akan terpengaruh! 


Inilah yang agen ingin dengar dari Zheng Ren. Awan abu- 
abu gelap menghilang seketika dan membiarkan sinar 
matahari memenuhi dunianya dengan kegembiraan. 


Dia mengeluarkan kartu nama dan menyerahkannya kepada 
Zheng Ren. Dokter Zheng, keterampilan operasi Anda tak 
tertandingi. Ini kartu nama saya. Beri aku panggilan telepon 
saat kamu mengunjungi Sorcery Capital di masa depan. 
Jangan menganggap diri Anda sebagai orang luar. " 


Kamu baik sekali. Zheng Ren menerima kartu nama itu dan 
menyimpannya. 


Kukunya terlalu merah dan lipstiknya terlalu menggoda. Itu 
jelas bukan pilihan Zheng Ren. 


Hanya ada empat orang Zheng Ren, Kepala Tabib Tua Pan 
dan dua kepala ahli bedah dari departemen bedah umum 
tertinggal di lorong kosong setelah agen itu memintanya 


pergi. 


Tabib Tua Pan menyeringai penuh kemenangan tetapi tidak 
berusaha menjadi pemenang yang anggun. 


Dia berdiri di depan Kepala Ahli Bedah Liu dan menunjuk 
jari telunjuknya. Bagian gawat darurat akan menangani 
setiap kasus bedah umum darurat di masa mendatang. 
Mereka tidak lagi di bawah tanggung jawab Anda. " 


Dominasi total tanpa ruang untuk tawar-menawar. 
Itu adalah pemberitahuan, bukan diskusi. 


Kepala ahli bedah menundukkan kepala mereka, tidak mau 
memenuhi sikap keji Dokter Kepala Tua Pan. 


Namun, itu baru permulaan 


Jari lain terulur saat Kepala Dokter Tua Pan berkata perlahan, 
Karena departemen bedah umum tidak perlu lagi 
menangani kasus bedah darurat, saya akan mengajukan 


relokasi staf medis dari departemen bedah umum ke unit 
gawat darurat untuk menyelesaikan masalah ini. masalah 
kelebihan staf. " 


Solusi mendasar! Itu kejam! 


Permintaan Kepala Dokter Tua Pan mengancam inti 
departemen bedah umum. 


Kepala ahli bedah segera mengangkat kepala mereka dan 
Kepala Ahli Bedah Sun memohon, Dokter Kepala Tua Pan, 
saya tidak menyinggung perasaan Anda. Mohon izinkan 
beberapa diskusi tentang masalah ini. 


Kepala Ahli Bedah Liu menatap Kepala Tabib Tua Pan dengan 
tangan gemetar. Dia tahu bahwa mundur bukanlah pilihan 
karena ada jurang yang sangat dalam di belakangnya. 


"Saya tidak setuju," Kepala Ahli Bedah Liu langsung 
menolak permintaannya. 


Anda tidak setuju? Kepala Tabib Tua Pan mengangkat 
alisnya dan memancarkan aura pembunuh. Apakah kamu 
tidak memiliki rasa malu? 


Memiliki 

Kamu 

Tidak ada rasa malu 

Sederhana, kasar, dan langsung. 


Anda ingin mempertahankan sumber daya saat Anda tidak 
dapat melakukan operasi dengan baik? Izinkan saya 
menanyakan ini: apakah Anda tidak memiliki rasa malu ?! 


Kepala ahli bedah dari departemen bedah umum terkejut. 
Apakah mereka dimarahi? Sudah berapa tahun sejak 
seseorang memarahi mereka? 


Anda mencoba untuk mendorong saya dengan mengirimkan 
setiap pasien dengan apendisitis akut dari daerah pedesaan 
sekitarnya kepada kami. Baiklah, saya tidak akan 
menyangkalnya karena kami dapat melakukan operasi usus 
buntu dengan baik dan tidak takut dengan trik Anda. 
Namun, Anda ingin mengambil sumber daya ketika Anda 
bahkan tidak dapat melakukan pekerjaan Anda dengan 
benar? Anda merusak reputasi Rumah Sakit Umum Sea City! 
" menegur Tabib Kepala Tua Pan dengan dingin. 


Zheng Ren, yang baru saja mengambil instrumennya dari 
unit endoskopi, merasa bingung. Apa yang baru saja terjadi? 


Apakah Anda pikir Anda seorang dokter hewan? Kepala 
Dokter Tua Pan terus memarahi Kepala Ahli Bedah Liu 
seperti sedang menghukum cucunya sendiri. Berani- 
beraninya kau bilang kau adalah Pisau Bedah Tertinggi Kota 
Laut? Standar moral yang buruk! Kemampuan diagnostik 
yang tidak memuaskan! Keterampilan operasi yang 
mengerikan! Apa sih yang membuatmu berpikir bahwa 
kamu layak menyandang gelar Pedang Tertinggi Kota Laut ?! 


"B * stard tak tahu malu!" Raungan marah Tabib Tua Pan 
bergema di koridor. 


Darah mulai melonjak ke otak Kepala Ahli Bedah Liu saat dia 
menatap punggung Kepala Tabib Tua Pan dan Zheng Ren 
meninggalkan lorong, dengan perubahan dalam persepsi 
warna seolah-olah dia telah buta warna. Dia masih bingung 
dengan omelan yang baru saja dia terima, yang 


membuatnya kembali ke masa juniornya sebagai dokter. 
Kepala tabib memarahinya, dan dia merasa cemas .... 


Dadanya mulai menjadi berat dan ada kekaburan dalam 
penglihatannya yang melukis segala sesuatu dalam warna 
hitam dan putih. Dia berusaha mati-matian menekan 
dadanya dengan tangannya tapi tidak bisa bergerak sama 
sekali. 


Otot di sekitar bibirnya mulai berkontraksi. Dia mengalami 
rasa sakit yang tajam di precordium seolah-olah dia telah 
ditusuk di tengah dada, dengan pisau memutar dan 
merusak setiap struktur di sekitar luka. 


Kesadarannya mulai memudar, dan suara Dokter Kepala Tua 
Pan bergema di telinganya pelacur yang tidak tahu malu! 


Kesadarannya yang terakhir terbang menjauh dan Liu 
Tianxing jatuh ke lantai dengan ledakan keras seperti 
boneka yang tiba-tiba melepaskan senar mereka. 


Kepala Ahli Bedah Sun tersadar dari pikirannya, membalik 
Kepala Ahli Bedah Liu dengan cepat, dan menyimpulkan 
bahwa pria itu mengalami infark miokard akut. 


"Tolong!" teriak Kepala Ahli Bedah Sun dengan getir sambil 
menyadarkannya. 
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Bab 37: Bedah Lanjutan, Hepatobilier, dan Pankreas 


Kepala Dokter Tua Pan dan Zheng Ren mendengar panggilan 
untuk meminta bantuan dan memanggil kembali untuk 
menyadarkan Kepala Ahli Bedah Liu, yang merupakan tugas 
yang sederhana namun menjengkelkan. 


Mereka mengambil cuti hanya setelah Kepala Ahli Bedah Liu 
dikirim ke CCU. 


Liu Tianxing baik-baik saja karena kondisinya terutama 
dipicu oleh amarah. Namun, Dokter Kepala Tua Pan 
membebaskan dirinya dari masalah ini, dan Zheng Ren 
bertanya-tanya apakah lelaki tua itu adalah keturunan 
Zhuge Liang sendiri dengan kemampuan seperti itu untuk 
berdebat. 


Tabib Tua Pan memberi Zheng Ren liburan agar dia bisa 
pulang dan beristirahat. 


Zheng Ren pembantuan pikirannya juga, jadi dia 
mengemasi barang-barangnya dan siap berangkat. 


Dia seperti merasa telah terputus dari dunia luar selama 
berabad-abad meskipun hanya dua hingga tiga hari telah 
berlalu. 


Dia telah diberkati dengan Sistem dalam operasi yang gagal 
Profesor Ichiro Moriyu, tetapi telah dipaksa untuk bekerja di 
rumah sakit selama hampir tiga puluh jam berturut-turut 
setelah dieliminasi oleh Sistem yang sama. Dia pasti akan 
meminum ramuan energi seandainya ada lebih banyak 
operasi yang menunggunya. 


Nah, lebih baik digunakan untuk digunakan di masa depan 
jika tubuhnya masih bisa menahan rasa lelah. 


Dia tidak menyadari betapa lelahnya dia di rumah sakit 
barusan, tetapi begitu dia kembali ke rumah, tubuhnya 
menjadi kelam seolah-olah semua staf yang menumpuk 
selama tiga puluh jam terakhir operasi yang intens langsung 
membanjiri tubuhnya. 


Zhao kecil, yang menyewa rumah bersama dengan Zheng 
Ren, sedang live streaming saat ini. 


Little Zhao adalah seorang streamer online bergenre 
makanan dan minuman, yang biasanya membeli banyak 
makanan laut dari pasar dan memberikan komentar 
langsung sambil makan rebusan yang dibuatnya dari 
mereka. 


Zheng Ren menghindari bidang pandang kamera dengan 
hati-hati dan menyapanya dengan persyaratan sebelum 
kembali ke kamar. 


Dia kemudian melepas kemejanya, berbaring di tempat 
tidurnya, dan memasuki Sistem. 


Suara robot perempuan tanpa emosi dan monoton tetap 
diam seperti biasa. Zheng Ren menghirup udara segar di 
dalam Sistem dengan, yang menyegarkan seperti yang di 
buku sekolah dasar. Dia bahkan bisa merasakan energinya 
pulih sampai batas tertentu juga. 


Zheng Ren, yang telah mengunjungi Sistem beberapa kali, 
membayangkan bahwa dunia kecil ini memiliki kemampuan 
untuk mempercepat pemulihan energi. 


Namun, itu hanya spekulasi karena tidak ada data yang 
terkait di Sistem. 


Dia duduk di depan pohon keterampilan dan mulai 
menghitung tahapannya - poin keahlian dan poin 
pengalaman - seperti sebuah koin kecil. 


Dia memiliki 1067 poin keterampilan keterampilan 
keterampilan bedah umum dan 150 + 13 = 180 poin dalam 
inventarisnya, yang semuanya masih belum cukup untuk 
mencapai peringkat Pakar 5.000 poin keterampilan. Karena 
ada cukup poin dalam pohon keterampilan bedah umum, 
dia memutuskan untuk tidak menghabiskan tabungannya 
dulu. 


Ada 132 + 13644 + 300 = 14076 poin pengalaman di 
kumpulan pengalamannya, yang dapat dia gunakan untuk 
membeli satu set peralatan bedah di Toko, tetapi dia tidak 
merekomendasikan melakukannya karena lebih baik pada 
hari hujan. 


Seorang anak yang dulu tumbuh dalam kemiskinan seperti 
tikus yang menyiapkan berbagai jenis makanan untuk 
melewati musim dingin agar tidak mati kedinginan dalam 
cuaca yang sangat dingin. 


Mengesampingkan inventarisnya, Zheng Ren mulai menilai 
tentang hadiah - pelatihan intensif di ruang operasi Sistem 
selama 20,83 hari - dari misi System's Hostility From Peers. 


Itu adalah pahala yang luar biasa dan berharga. 


Terakhir kali Zheng Ren memasuki ruang operasi Sistem 
selama lebih dari lima belas hari, peringkat Pascasarjana 
awalnya dalam bedah umum telah meningkat menjadi Pakar 
dan dia sekarang dapat melakukan operasi usus buntu 
dengan sempurna. 


Bagaimana kali ini? 


Hadiah misi semacam ini jauh lebih praktis. 


"Dewa Sistem Cemerlang yang Agung, bagaimana cara saya 
menerima pelatihan intensif dari hadiah misi?" tanya Zheng 
Ren sambil menatap patung rubah yang tergeletak di depan 
pondok jerami. 


[Pilih cabang pohon keterampilan untuk pelatihan intensif. 
Sistem menjawab pertanyaan Zheng Ren kali ini. 


Layar dengan berbagai subspesialisasi bedah muncul di 
hadapannya. 


Zheng Ren percaya bahwa dia telah mencapai setidaknya 
standar kelas satu dalam keterampilan usus buntu: dia 
mungkin salah satu yang terbaik di negara ini setelah in 
intensif di bidang usus buntu terakhir kali. 


Apa yang harus dia selanjutnya? 


Itu pasti terkait dengan bedah umum karena 
keterampilannya telah dikembangkan. Lebih baik 
menguasai subspesialisasi sempurna sebelum pindah ke 
cabang bedah lain. 


Juga, Zheng Ren berpikir — bahwa dia harus 
mempertimbangkan kebutuhan operasi darurat di unit 
gawat darurat. Dokter Kepala Tua Pan sangat 
menghargainya dan Sistem bahkan misi yang disebut 
Prajurit Meninggal Untuk Kawannya. Dia mungkin 
diharapkan untuk mengembangkan unit gawat darurat di 
Rumah Sakit Umum Kota Laut selama beberapa tahun ke 
depan. 


Karena itu, Zheng Ren mulai dari subspesialisasi bedah 
umum yang tidak memenuhi persyaratannya. 


Spesialis bedah umum .... 


Operasi payudara, jarang terjadi pada operasi darurat. 
Dihapus. 


Operasi tiroid, jarang terjadi pada operasi darurat. Dihapus. 


Operasi anorektal, jarang terjadi pada operasi darurat. 
Dihapus. 


Operasi hepatobilier dan pankreas Dapat diterima. 
Operasi gastrointestinal Dapat diterima. 


Zheng Ren terjebak dalam dilema antara operasi 
hepatobilier dan pankreas serta operasi gastrointestinal. 


Kolesistitis akut dan ruptur hati sering ditemui di unit gawat 
darurat. Namun, obstruksi usus akut dan perforasi lambung 
juga umum terjadi di unit gawat darurat. 


Subspesialisasi mana yang harus dia pilih? 


Zheng Ren mengalami kesulitan membuat keputusan saat 
dia menatap layar di lapangan. 


Sebuah lampu meledak di kepalanya setelah waktu yang 
lama. Mungkin dia bisa mencoba menerapkan sistem? 


Namun, Sistem tidak stabil secara emosional. Itu akan 
menjawab pertanyaannya sesekali tetapi akan 
mengabaikannya sebagian besar waktu, dan mengancam 
akan melenyapkannya sekali ... 


Apa yang mungkin dia lakukan ketika Sistem terikat 
padanya? 


"Dewa Sistem Cemerlang yang Agung, apa yang harus saya 
pilih, operasi hepatobilier dan pankreas atau operasi 
gastrointestinal?" Zheng Ren dan infonya bertanya. 


Ada kerlip di layar dan semua subspesialisasi operasi 
lainnya diredupkan, hanya menyisakan operasi hepatobilier 
dan pankreas yang memikat Zheng Ren seperti pelacur 
genit. 


Petunjuk ini lebih dari cukup meskipun Sistem tidak 
menggunakan suara robot wanita untuk berkomunikasi 
dengannya. 


Zheng Ren mengklik opsi operasi hepatobilier dan pankreas 
di layar. Kemudian, dengan kilatan cahaya yang tiba-tiba, 
ruang operasi mulai terbentuk di sekitarnya. 


Meja operasi, simulasi manekin Semuanya tampak begitu 
akrab tapi kali ini, penyakitnya telah berubah dari titik akut 
menjadi berbagai kolesistitis akut dan kronis. 


Zheng Ren Kehilangan kata-kata. 


Dia hanya ingin memeriksa inventarisnya dan beristirahat 
untuk pelatihan intensif, tetapi mengapa Sistem memulai 
pelatihannya secara tidak terduga? 


Nah, sudah terlambat untuk menyesalinya sekarang. 
Setelah usahanya untuk bernegosiasi dengan Sistem 
berakhir sia-sia, dia tidak punya pilihan selain memulai 
pelatihannya dalam kolesistektomi. 


Karena Sistem tidak mengancamnya dengan eliminasi kali 
ini, Zheng Ren mampu menenangkan pikirannya dan 
mendapatkan lebih banyak pengalaman selama proses 
tersebut. 


Dia benar-benar merasa energik alih-alih lelah setelah 
melakukan banyak operasi di Sistem, bahkan dengan jelas 
mengingat semua literatur dan informasi seputar operasi 
hepatobilier dan pankreas yang telah dia baca bertahun- 
tahun yang lalu. 


Kolesistektomi terbuka sederhana memiliki tingkatan yang 
sama dengan apendektomi - operasi tingkat satu. 


Faktanya, petugas rumah dapat melakukan operasi usus 
buntu secara pribadi di bawah pengawasan ketat tutor 
secara klinis di akhir masa tugas mereka. 


Namun, tidak ada yang berani membiarkan petugas rumah 
melakukan kolesistektomi. 


Secara anatomis, kolesistektomi jauh lebih rumit dari 
operasi usus buntu. 


Zheng Ren memulai pelatihan dengan kolesistektomi 
terbuka untuk membiasakan diri dengan struktur anatomi 
dan mempersiapkan diri untuk kolesistektomi laparoskopi 
yang rumit. 


Waktu dengan mudah dilupakan dan dia akan mengangkat 
pandangannya untuk memeriksa penghitung waktu mundur 
hanya setelah menyelesaikan operasi. 


Dia benar-benar merasa bahwa waktu lebih berharga dalam 
Sistem. 


Zheng Ren merasa sedikit tidak nyaman setelah 20,83 hari 
berlalu. 


Operasi hepatobilier dan pankreas jauh lebih rumit dari 
operasi usus buntu. 


Jelas bahwa operasi usus buntu tidak dapat dibandingkan 
dengan operasi hepatobilier dan pankreas karena itu 
hanyalah operasi gastrointestinal tier-satu atau tier-dua. 


Ketika penghitung waktu mundur mencapai detik terakhir, 
ruang operasi menghilang di depan mata Zheng Ren dan 
dia tanpa sadar mengangkat untuk mencengkeram teater 
yang memudar. 


Sayangnya, hanya ada udara dalam genggamannya. 


Sementara dia tenggelam dalam pikirannya sendiri, banyak 
cahaya putih sebening kristal membanjiri Sistem dan 
berubah menjadi tetesan kecemerlangan, yang membuat 
dunia misterius menjadi hidup dan penuh kehidupan. 


[Harap menyatakan bahwa waktu pelatihan untuk operasi 
telah dibuka di Toko.] 


Hah? Dia juga bisa membelinya? Zheng Ren pergi ke Toko 
dengan cepat dan mulai mencarinya. 


Pada saat yang sama, ruang siaran operasi langsung di 
Taman Xinglin telah berubah. Ratusan dokter yang 
menunggu dengan semangat di beranda mulai 
mengerumuni ruang streaming langsung untuk 
menempatkan tempat karena ada batasan jumlah penonton 
di setiap kamar. 


Seolah-olah saluran baru telah ditambahkan ke dalam 
game. 
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Bab 38: Kesedihan yang Terberkati 


Peng Jia adalah CEO dari Xinglin Garden dan kantornya 
terletak di lantai tiga puluh delapan sebuah gedung 
landmark di Sorcery Capital. 


Dia duduk di ruangan yang terang dan luas, menatap air 
Sungai Huangpu yang fleksibel, tampak linglung dan 
bingung. 


Dia bertemu hantu hari ini! 


Untuk membuat web profesional, Xinglin Garden memiliki 
seperangkat aturan yang ketat yang pendaftaran akun 
dengan nomor lisensi medis dan larangan pengunjung acak 
yang tidak terdaftar untuk menjelajahi situs. 


Tindakan ekstrem diambil untuk memastikan 
profesionalisme. Itu adalah karakter Peng Jia. 


Dia memiliki tujuan dan kemampuan eksekutif untuk 
melakukannya. Setelah lima tahun kerja keras, Xinglin 
Garden telah menjadi situs web nomor satu di negara ini 
dan reputasinya jauh lebih besar calon runner-up lainnya. 


Tidak ada yang akan mengguncang fondasi Taman Xinglin 
selama lima tahun ke depan. 


Semuanya berjalan sangat baik dan dia berada di puncak 
kesuksesannya sampai pagi ini, ketika Peng Jia menerima 
laporan dari forum manajer departemen yang menyatakan 
bahwa server dimulai ulang karena server kelebihan beban. 


Masalah sederhana ini adalah masalah? 


Peng Jia penyebab dengan acuh tak acuh alih-alih mencari 
tahu pos seperti apa yang dapat menyebabkan kerusakan 
sistem, yang akan dia lakukan beberapa tahun yang lalu. 
Dia telah mencurahkan semua perhatiannya ke pasar modal 
dan pendaftaran Xinglin Garden di pasar tersebut adalah 
yang paling penting. 


Itu hanya reboot server, bukan masalah besar sama sekali. 


Namun, Peng Jia menerima panggilan telepon tepat setelah 
manajer melaporkan selesai melaporkan. 


Penelepon, sekretaris pribadi seorang profesor tua di Rumah 
Sakit Union Medical College, menanyakan tentang alasan 
kerusakan mendadak ruang siaran operasi langsung. 


Hanya ada sedikit dokter yang menyewa sekretaris pribadi 
di dalam negeri. 


Peng Jia tidak berani mengabaikan masalah ini lagi karena 
maestro ini adalah salah satu dermawannya. Setelah 
penegasan dan permintaan maaf kali, dia mempersiapkan 
diri untuk pemberitaan sumbernya dan mencari tahu 
langsung seperti apa yang membangkitkan minat pria tua 
itu. 


"Toot-toot-toot." Panggilan telepon lain masuk bahkan 
sebelum yang ini selesai. 


Setelah melihat ID penelepon, Peng Jia segera meminta 
maaf kepada pria tua itu, permintaan untuk memulai 
perbaikan sesegera mungkin dan menginvestasikan lebih 
banyak sumber daya untuk pemeliharaannya. 


Dia kemudian menutup telepon penelepon pertama dan 
menerima panggilan telepon dari pria tua lainnya. 


Pertanyaannya sama. Itu tentang ruang siaran operasi 
langsung. 


Kaget dan penasaran, Peng Jia mulai bertanya-tanya siaran 
langsung seperti apa yang bisa menarik perhatian para 
maestro ini. 


Untungnya, Peng Jia tidak menerima panggilan telepon 
ketiga. Jika tidak, dia akan menganggapnya sebagai 
peristiwa supernatural. 


Orang-orang tua ini memiliki status sosial yang tinggi dan 
sangat sulit untuk ditemui atau bahkan dihubungi karena 
izin sekretaris pribadi mereka harus diperoleh sebelum dia 
dapat meminta izin audiensi. Dia adalah CEO dari situs web 
domestik teratas tetapi hanya setitik debu di bawah kuku 
mereka. Namun, fakta bahwa orang-orang ini telah 
memanggilnya untuk penyelidikan hari ini seolah-olah 
mereka telah mencatat masalah ini sebelumnya benar-benar 
di luar dugaannya. 


Akan baik-baik saja jika mereka hanya mengajukan 
pertanyaan sederhana, tetapi nada tidak menyenangkan 
dalam suara mereka telah menimbulkan ketakutan pada 
Peng Jia. 


Dia meletakkan ponselnya dan dengan cepat bertanya 
tentang situasinya sambil mengetahui ke ruang server 
secara pribadi ' mengungkapkan proses debugging 
perangkat lunak. 


Beberapa spekulasi muncul di benaknya dalam perjalanan 
menuju ruang server. Selain itu, ponselnya berdering karena 


setiap dokter dengan nomor teleponnya di seluruh negeri 
juga membombardirnya dengan pertanyaan yang sama. 


Setelah mencapai ruang server, dia menyaksikan rekaman 
siaran langsung operasi di backend server dan 
memahaminya secara instan. 


Seorang iblis telah datang ke situs webnya sendiri untuk 
menyiarkan operasinya secara langsung. 


Tadi sangat menyenangkan! 


Peng Jia segera membuat panggilan telepon untuk membeli 
server baru dan meningkatkan kapasitas maksimum di 
ruang siaran langsung menjadi tiga ribu. 


Peng Jia selalu berpikir bahwa server menghabiskan banyak 
uang, tetapi kali ini, dia bahkan tidak bertanya tentang 
harganya tetapi hanya membuat satu permintaan - server 
harus dipasang dalam satu jam. 


Segalanya mungkin asalkan pembayarannya memuaskan. 


Pabrik datang tanpa ragu-ragu dan memperbarui server 
baru dalam waktu lima puluh enam menit. 


Setelah debugging selesai dan situs web beroperasi, Peng 
Jia memberitahu setiap anggota staf untuk menutup 
postingan di situs web bila diperlukan sehingga ruang 
siaran operasi langsung akan tetap setiap saat. 


Ruang siaran operasi langsung kembali online setelah tiga 
puluh jam lima belas menit. 


Itu adalah pekerjaan yang dilakukan dengan baik. Peng Jia 
menepuk-nepuk dirinya sendiri karena pasti, karena faktor 


jenis yang dibutuhkan oleh pendiri situs web medis 
semacam ini. 


Dia mengangkat ponselnya dengan elegan dan mulai 
menelepon kembali kedua pria tua itu. 


Apapun yang harus dia lakukan tidak penting. Kepuasan 
orang-orang inilah setelah keinginan mereka dikabulkan 
yang paling berarti. 


Ratusan mengurus ruang siaran langsung setelah server di- 
boot, yang membuat Peng Jia senang bahwa dia memilih 
untuk masalah ini. 


Dia tidak percaya bahwa kerusakan sistem akan terjadi lagi 
dengan server baru terpasang. 


Saat dia melaporkan situasinya kepada salah satu pria usia 
lanjut usia dengan senyum cerah, seorang insinyur web 
yang tidak berdaya mendekatinya dan berkata, "Presiden 
Peng ..." 


Bicaralah padaku nanti, jawab Peng Jia dengan tidak sabar, 
menutupi corong teleponnya. 

Tidak Insinyur itu ditambahkan dengan cepat. "Server 
kelebihan beban lagi." 

Peng Jia melawan keinginan untuk mengutuk. 


Dia panggilan telepon dengan sopan dan pergi ke 
mainframe. 


Apakah ini ruang siaran langsung? 


Insinyur itu menjawab dengan suara serak, "Ruang siaran 
langsung beroperasi, tetapi sumber daya sistem sangat 
rendah karena pendaftaran akun akun." 


Peng Jia biasanya akan sangat senang jika diberi tahu 
bahwa pendaftaran akun telah meroket. 


Namun, situs web tersebut baru saja mengalami gangguan 
sistem. Jika yang lain terjadi lagi dalam waktu sesingkat itu 
masa depan yang gelap menunggunya. 


Kenapa kamu tidak melakukan apapun?! Cepat, aktifkan 
server cadangan! " Peng Jia melolong kesal. 


"Ini telah dihidupkan." Insinyur itu keringat dingin saat dia 
menatap layar mainframe. Sepuluh detik setelah ruang 
siaran langsung online, 366 kontes kecantikan ruangan. 
Pada detik kedua puluh, 983 memasuki ruangan. Pada menit 
pertama, 1.360 penonton memasuki ruangan. " 


Saya tidak butuh data! Aku butuh Peng Jia lupa dengan 
meraung. 


Er Presiden Peng, semua akun yang baru telah memasuki 
ruang siaran langsung. Apa yang Anda pantau agar kami 
lakukan? Suara insinyur menjadi parau saat dia menunjuk 
ke data di backend server. 


Ruang siaran operasi yang ditingkatkan dengan kapasitas 
maksimum tiga ribu rekomendasi. 


Xinglin Garden krisis situs web live streaming profesional. 
Sebagian besar pengguna biasanya memposting konten 
terkait medis dan hanya sebagian kecil orang yang akan 
membiarkan operasi, jadi Peng Jia tidak menerapkan server 
paling canggih yang tersedia karena hanya mencampakkan- 
buang sumber daya. 


Nah, ini adalah masalah hari ini. 


Jumlah di Xinglin Garden telah melonjak pada pagi yang 
cerah dan cerah ini seolah-olah streamer online wanita 
populer telah membawa penggemarnya ke situs webnya. 
Server baru saja kewalahan dan akan menghadapi 
malapetaka untuk kedua kalinya 


Penambahan server cadangan hanya mampu mendorong 
kapasitas maksimal menjadi sekitar empat ribu viewer. 


Buat pengumuman dan hentikan semua proses pendaftaran 
untuk sementara. Peng Jia langsung membuat keputusan. 


Akhirnya, kapasitas ruang siaran langsung bangun pada 
empat ribu enam ratus rekomendasi setelah anggota baru 
ditolak dan semua server telah digabungkan. 


Namun, Peng Jia tidak tahan dengan pertambahan jumlah 
yang perlahan, jadi dia dengan cepat mengambil ponselnya 
dan memesan bisnis server dengan konfigurasi yang lebih 
canggih. 


Harga perhatian perhatian utama di sini. Dia hanya ingin itu 
cepat dipasang. 


Peng Jia tidak memiliki keberanian untuk melihat data di 
server backend lagi, seolah seolah jantungnya akan berhenti 
berdetak setiap kali jumlah penonton di ruang siaran 
langsung meningkat. 


Dia kembali ke kantornya dan menatap Sungai Huangpu 
dengan ekspresi gelap. 


Ini adalah kesedihan yang diberkati, tetapi tidak ada yang 


menjadi masalah jika dia tidak dapat menyelesaikan 
masalah ini. 


Apa yang telah terjadi? Darimana iblis ini berasal? 


Zheng Ren, yang tidak tahu bahwa seseorang di luar 
dunianya sedang tertekan karena dia, mengunjungi Toko 
dengan senang hati dan mencari opsi untuk membeli waktu 
pelatihan intensif untuk operasi. 


Dia langsung terpana saat mengklik antarmuka pembelian 
Toko. Apa-apaan ini?! 
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Bab 39: Kunjungi Rumah Sakit Untuk Livestream 


Ada pilihan untuk membeli waktu pelatihan intensif untuk 
operasi di Toko tetapi harganya terlalu mahal 3600 poin 
pengalaman untuk satu jam. 


Dia bisa membeli satu set peralatan bedah dengan poin 
pengalaman selama empat jam pelatihan intensif. 


Hati Zheng Ren hancur seketika setelah menghitung berapa 
harga satu set peralatan bedah. Setelah perhitungan lebih 
lanjut, dia menyadari satu detik pada dasarnya sama 
dengan satu poin pengalaman. Sial, Sistem benar-benar 
tahu cara menyelesaikan akunnya. 


Setelah mengalami patah hati, Zheng Ren segera melihat 
perubahan baru di Toko penambahan radiologi intervensi ke 
operasi hepatobilier dan pankreas asli. 


Zheng Ren tidak terbiasa dengan radiologi intervensi. 


la hanya memiliki pemahaman yang dangkal, seperti 
intervensi koroner perkutan pada penyakit jantung koroner 
dan pemasangan stent untuk meredakan ikterus pada 
obstruksi bilier. 


Selain itu, Zheng Ren tidak tahu apa itu. 


Radiologi intervensi pernah diperkenalkan di Rumah Sakit 
Umum Sea City. Tidak ada departemen khusus untuk itu, 
karena hanya sedikit ahli radiologi di departemen radiologi 
yang terlibat dalam pelatihannya. 


Setelah mengobati beberapa kasus ruptur karsinoma 
hepatoseluler dengan perdarahan intraperitoneal, serta 
fraktur panggul dengan ruptur kandung kemih atau 
perdarahan, pengobatan intervensi untuk fibroid uterus 
telah diperkenalkan juga. 


Namun, setelah ahli radiologi berusia empat puluh lima 
tahun didiagnosis dengan keganasan hematologi, mereka 
menyerah pada pengobatan dengan metode bedah yang 
melibatkan paparan radiasi seperti sinar-X. 


Dia baru berusia empat puluh lima tahun, yang bisa dibilang 
usia terbaik untuk seorang ahli bedah tetapi sayangnya 
telah didiagnosis dengan keganasan hematologi karena 
paparan radiasi yang berlebihan. Setiap orang yang 
mendengarkan cerita ini akan takut dengan teknik 
pembedahan semacam ini. 


Apa gunanya mempelajarinya? Zheng Ren hanya ingin 
berusaha lebih keras untuk menguasai kolesistektomi. 


Roma tidak dibangun dalam sehari dan hal yang sama juga 
diterapkan pada pembedahan. Setelah 20,83 hari, Zheng 
Ren baru menjadi ahli dalam kolesistektomi terbuka dan 
kolesistektomi laparoskopi untuk kolesistitis akut sederhana. 


Mahir, tapi jauh dari kesempurnaan, seperti bagaimana dia 
menjalani operasi usus buntu. 


Yah, itu tidak berguna. Zheng Ren tidak berniat 
menginvestasikan waktu pelatihannya yang berharga dalam 
radiologi intervensi. 


Dia merasa sedikit menyesal meskipun standarnya saat ini 
telah mencapai tingkat wakil kepala ahli bedah dalam 
kolesistektomi. 


Namun, dia takut Sistem akan mengalami kehancuran 
sistem lagi dan menuntut dia melakukan sepuluh 
kolesistektomi yang sempurna 


Ketika itu terjadi F * ck 


Setelah mempertimbangkan dengan cermat selama 
beberapa waktu, Zheng Ren akhirnya melepaskan 
kesempatan untuk membeli waktu pelatihan untuk radiologi 
intervensi. 


Setiap sen harus dibagi dua sebelum digunakan: Itulah pola 
pikir yang dia miliki setelah kemiskinan yang 
berkepanjangan. Hatinya akan hancur seketika jika dia 
diminta untuk menggunakan sepuluh ribu poin pengalaman 
untuk mempelajari radiologi intervensi non-esensial. 


Lebih penting lagi, dia tidak memiliki cukup uang untuk 
mempelajarinya bahkan jika dia menginginkannya. 


Itu saja untuk saat ini. Zheng Ren siap untuk pergi tetapi 
sebelum itu, dia ingin mengetahui standar bedah umumnya 
saat ini. 


Ada peningkatan besar dari 1067 menjadi 1360 poin 
keterampilan di pohon keterampilan bedah umum, mungkin 
karena peningkatan kemahiran setelah pelatihan 
intensifnya di Sistem, seperti yang dia lakukan dengan 
operasi usus buntu terakhir kali. 


Zheng Ren senang dia telah mengambil langkah lebih jauh 
untuk mencapai peringkat Pakar karena dia masih 
merindukan manipulasi bedah luar biasa yang telah dia 
lakukan di bawah pengalaman prima. Betapa dia berharap 
suatu hari bisa mencapai puncaknya dan melihat dunia 
medis. 


Melihat pohon keterampilan dengan hati-hati, Zheng Ren 
melihat cabang kecil menyebar dari pohon keterampilan. 


Cabang tersebut berasal dari pohon keterampilan bedah 
umum dan terhubung dengan berbagai pohon keterampilan 
lainnya penyakit dalam, bedah vaskular, kebidanan dan 
ginekologi, bedah saraf, dan banyak lagi seperti akar pohon 
yang tertanam dalam. 


Hah? Apa yang sedang terjadi? 


Zheng Ren tertegun sejenak dan dengan cepat melihat 
lebih dekat. 


Ternyata itu adalah cabang dari radiologi intervensi 
hepatobilier Zheng Ren menginjak kakinya, kesal. Radiologi 
intervensi lagi! 


Namun, itu benar-benar masuk akal ketika dia 
memikirkannya. Setelah menguasai radiologi intervensi 
hepatobilier, ia dapat menghabiskan waktu mempelajari 
struktur anatomi dari subspesialisasi lain dan mulai 
melakukan pembedahan setelahnya. 


Prinsipnya sama. 


Namun, Zheng Ren tetap tidak tertarik. Tujuannya terbatas. 
Kolesistektomi adalah satu-satunya prioritasnya saat ini. 


Sebelum Zheng Ren dapat memanggil dirinya kembali ke 
dunia nyata, Sistem tanpa emosi muncul secara tak terduga, 
yang membuatnya terkejut. 


(Celemek timbal kustom gratis dengan pembelian pelatihan 
intensif untuk radiologi intervensi.| 


Er Apakah ini beli satu, dapatkan satu promosi gratis atau 
obral? 


Tidak ada yang namanya makan siang gratis. Zheng Ren 
membuang ide untuk mendapatkan item gratis dari 
pikirannya hampir seketika, memutar matanya ke Dewa 
Sistem Cemerlang dan meninggalkan Sistem. 


Zheng Ren tidak lelah sama sekali setelah keluar dari 
Sistem. 


Meskipun menjalani operasi darurat selama tiga puluh jam 
di Rumah Sakit Umum Sea City dan dua puluh hari 
pelatihan intensif di Sistem, Zheng Ren benar-benar merasa 
energik dan tubuhnya dipenuhi dengan vitalitas. 


Dia hampir bisa mengkonfirmasi spekulasinya bahwa Sistem 
memiliki kemampuan untuk mengisi bar kesehatan dan 
kumpulan mana ketika tuan rumah berada di dunia 
misterius. 


Haruskah dia pergi bekerja atau melanjutkan istirahatnya di 
rumah? Pada akhirnya, dia memutuskan untuk mandi dulu 
sebelum berangkat ke rumah sakit. 


Dia belum melihat pasien pasca operasi di departemen 
bedah umum. Sebagai seorang ahli bedah, dia tidak akan 
bisa makan jika dia tidak memeriksakan pasiennya secara 
pribadi setelah operasi. 


Knock-knock-knock! Ketukan itu lembut seolah pengunjung 
sedang memeriksa apakah Zheng Ren sedang tidur. 


Itu pasti Zhao Kecil, jadi Zheng Ren berdiri dan 
membukakan pintu. 


Bro, kamu belum tidur? tanya Zhao Kecil dengan menawan. 


Mereka telah menyewa rumah ini bersama selama lebih dari 
setengah tahun. Sebelum menyewa rumah, Zheng Ren 
memiliki pemikiran liar tentang hidup di bawah atap yang 
sama dengan seorang wanita cantik, plot umum dalam 
novel roman. 


Namun, setiap kali tuan tanah membawa wanita untuk 
memeriksa rumah, mereka akan selalu menolak dan 
melarikan diri lebih cepat daripada kelinci saat melihat 
Zheng Ren, yang membuatnya bertanya-tanya apakah 
semua wanita cantik juga dilindungi undang-undang atau 
dia terlalu polos. 


Pada akhirnya, Zhao Kecil telah menjadi teman serumah 
Zheng Ren. 


Zhao kecil adalah orang baik yang akan membagikan 
makanannya dengan Zheng Ren setiap kali dia tidak bisa 
menghabiskannya di siaran langsung. Dari situ, Zheng Ren 
bisa menghemat sejumlah uang. 


"Apa masalahnya?" tanya Zheng Ren. 


"Apakah kamu kelelahan?" Ada kilatan di mata Little Zhao, 
menunjukkan bahwa dia memang sedang memikirkan 
sesuatu. 


Katakan saja padaku apa yang kamu pikirkan. Lihatlah 
dirimu, jelas kau merencanakan sesuatu, "Zheng Ren 
menyeringai. 


"Aku akan masuk dan memberitahumu." Zhao kecil 
melewatinya tanpa menunggu undangan dan duduk di 
tempat tidur, ekspresinya menjadi bermasalah. Bro, 
popularitas saluran siaran makanan dan minuman telah 


menurun akhir-akhir ini, jadi saya ingin memulai streaming 
langsung baru. 


Silakan, tapi saya tidak punya uang untuk investasi. 


"Saya tidak membutuhkan investasi Anda." Zheng kecil 
segera menepis kekhawatiran Zheng Ren. "Ada video 
streaming langsung kemarin yang langsung populer." 


"Baik?" 


Seorang streamer online pergi ke rumah sakit untuk 
pengobatan dan kebetulan melihat konsultasi Anda, jadi dia 
menyiarkannya secara langsung dan hasilnya sangat bagus, 
Zhao kecil menjelaskan niatnya. 


Tidak ada gunanya menyembunyikan rahasia karena 
mereka dekat satu sama lain. 


"Itu tidak diperbolehkan di rumah sakit." 


Saya tidak butuh izin. Anda tidak dapat menghentikan saya 
untuk berkonsultasi dengan dokter, bukan? Saya hanya 
akan duduk di luar unit gawat darurat setiap hari dan 
memulai streaming langsung jika ada gosip yang menarik, 
atau saya dapat membaca novel online untuk 
menghabiskan waktu jika tidak ada yang terjadi. 


Sepertinya Zhao Kecil telah merencanakannya dengan 
cermat, jadi tidak ada yang bisa dikatakan Zheng Ren 
tentang itu. 


Silakan, tapi aku tidak bisa memberimu lampu hijau dari 
sudut pandang rumah sakit. Anda sendirian di luar sana. " 


Saya hanya ingin tahu apakah ada cukup banyak gosip 
menarik di rumah sakit. Jika saya tidak memulai live 


streaming saya dalam dua hari ke depan, saya akan mati 
kelaparan. " Zhao kecil semakin gelisah dan putus asa. 
Itulah yang biasanya terjadi pada mereka yang lahir di 
bagian bawah hierarki sosial. Dia memiliki masa lalu yang 
panjang dan menyedihkan. 


Bro, kamu juga tahu kalau aku punya pacar tapi aku bahkan 
tidak punya cukup uang untuk mengunjunginya. Saya 
memiliki kehidupan yang sangat sulit. " 


"Berhenti. Aku bahkan tidak punya pacar dan harus 
menyewa rumah bersamamu. Tidakkah menurutmu kau 
lebih baik dariku? Zheng Ren dengan cepat menyela Zhao 
Kecil sehingga luka yang secara tidak sengaja ditimbulkan 
Xie Yiren di jantungnya kemarin tidak akan pecah. 


Situasi seperti ini biasa terjadi di rumah sakit dan Anda akan 
bertemu dengan banyak orang, terutama di unit gawat 
darurat. Jika Anda ingin pergi ke sana untuk streaming 
langsung, izinkan saya mengajari Anda trik. Dia tersenyum 
dan menambahkan, "Kamu harus menjalin hubungan yang 
baik dengan penjaga keamanan." 


Dalam keadaan normal, para dokter dan perawat tidak akan 
ambil pusing dengan hal-hal sepele seperti siaran langsung 
di rumah sakit. 


Lelucon apa. Bagaimana mereka punya waktu untuk 
masalah seperti itu ketika bagian gawat darurat harus 
menangani sekitar seratus hingga dua ratus pasien pada 
malam yang sibuk? Bagaimanapun, streaming langsung 
tidak akan memengaruhi keselamatan pasien. 


Zhao Kecil yang bersemangat menjawab dengan cepat, 
Tentu saja, tidak masalah. Saya akan tetap mengikuti 
aturan. " 


Saya akan ke rumah sakit untuk memeriksa pasien pasca 
operasi. Kamu mau ikut?" tanya Zheng Ren. 


Dia bisa menghemat ongkos jika Zhao Kecil, yang memiliki 
skuter, ingin ikut dengannya. Itulah yang ada dalam pikiran 
Zheng Ren. 
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Bab 40: Dokter 


Zheng Ren menasihati Zhao Kecil di sepanjang jalan, Jangan 
memulai siaran langsung jika seseorang meninggal. Jika dia 
pemarah, Anda mungkin akan berjalan bergandengan 
tangan dengan jiwanya melintasi Naihe Oiao. " 


Zhao kecil menanggapi nasihat Zheng Ren dengan serius. 
Tak lama kemudian, mereka tiba di Rumah Sakit Umum Sea 
City. 


Ini adalah pertama kalinya Zheng Ren mengendarai skuter 
dan dia langsung tertarik padanya. Selain kecepatannya, 
fakta bahwa ia dapat dengan mudah melewati lalu lintas 
sudah lebih dari cukup untuk menarik minatnya. 


Zheng Ren berpisah dengan Zhao Kecil setelah mencapai 
Rumah Sakit Umum Sea City dan pergi ke unit gawat 
darurat untuk mencari Kepala Tabib Tua Pan. 


Bagian gawat darurat tetap kacau seperti biasa dengan 
banyak perkelahian, cedera karena jatuh dan keracunan 
alkohol yang membutuhkan pembilas lambung Zheng Ren 
bingung. Mengapa mereka meminum alkohol di tengah 
hari? Tidak hanya itu, tapi mereka juga minum-minum. 


Zheng Ren melewati sekelompok penonton dan berjalan 
langsung menuju kantor Kepala Tabib Tua Pan. 


Ketika dia melewati ruang resusitasi di unit gawat darurat, 
dia mendengar suara siulan bernada tinggi seolah-olah dari 
seruling, tanda khas dari eksaserbasi akut asma bronkial. 


Para dokter dan perawat sibuk menyadarkan pasien di 
ruang resusitasi. 


2 mL diprophyilline untuk injeksi intravena! 
Tambahkan satu ampul epinefrin! 


Perangkat trakeostomi disiapkan. Beri tahu departemen 
bedah umum untuk melakukan trakeostomi bila perlu. " 


Zheng Ren berubah pikiran dan pergi untuk mengganti 
pakaiannya terlebih dahulu sebelum pergi ke ruang 
resusitasi. 


Tak satu pun dari mereka menyapa Zheng Ren karena 
mereka masih sibuk berusaha menghidupkan pasien. 


Seorang pria berusia dua puluhan sedang berbaring di 
ranjang rumah sakit dengan seorang gadis, mungkin 
pacarnya, memegang tangannya di samping tempat tidur 
dan menangis. 


Zheng Ren mengamati pasien yang gejala dan diagnosisnya 
terungkap di sudut kanan atas penglihatannya. 


Dia merentangkan tangannya tanpa daya setelah melihat 
diagnosisnya. 


"Anggota keluarga pasien, tolong tinggalkan ruangan," kata 
Zheng Ren dengan suara yang dalam. 


Gadis berkemeja merah itu mengangkat kepalanya dengan 
air mata mengalir di matanya. Menurut pendapatnya, kata- 
kata Zheng Ren menunjukkan penyakit yang lebih parah 
dan pasien akan membutuhkan resusitasi agresif di unit 
perawatan intensif. 


"Dokter ..." Gadis itu tidak dapat membentuk kalimat 
lengkap karena dia kehabisan napas karena tangisannya 
yang terus-menerus. 


Jangan khawatir, tinggalkan kamar dulu. Saya akan 
menjelaskan situasinya kepada Anda nanti, jawab Zheng 
Ren. 


Gadis itu enggan melepaskan tangan bocah itu. 


Sungguh cinta yang indah, tapi mengapa tidak ada yang 
mengembangkan kesukaan seperti itu padanya? Namun, dia 
menyadari keterbatasannya, terutama setelah memperoleh 
Sistem. 


Kemiskinan, keburukan, dan bau badan yang menyengat 
dan tidak ada pakaian ganti setelah sibuk bekerja selama 
tiga sampai lima hari. Siapa yang ingin dia dalam keadaan 
seperti ini? 


Anda menunda penyelamatan. Keluar sekarang!" Zheng Ren 
meraung setelah menyadari bahwa gadis itu masih di dalam 
kamar. Kata-kata di sudut kanan atas penglihatannya mulai 
bersinar merah, yang berarti kondisi bocah itu semakin 
memburuk dan mendekati kondisi kritis. 


Nada suara Zheng Ren sangat dingin dan tidak sopan. Kita 
perlu menyelamatkannya, jadi pergi sekarang! 


Benar-benar kurangnya perasaan lembut dan protektif 
terhadap seorang gadis: Tak heran dia tetap bujangan 
sampai sekarang. 


Tangisan gadis itu semakin meningkat setelah dia diusir dari 
kamar. 


Setiap pasien ambulan dan anggota keluarga di unit gawat 
darurat memperhatikan keributan dan berkumpul di sekitar 
tempat kejadian. Zhao kecil juga bergabung dengan 
kerumunan dengan ponsel di tangannya, siaran 
langsungnya sudah dimulai. 


"Tunggu disini. Saya akan keluar dan menjelaskan 
kondisinya kepada Anda nanti, instruksi Zheng Ren dengan 
suara memerintah sebelum memasuki ruang resusitasi dan 
menutup pintu. 


Metodenya sederhana dan kasar, tetapi dia tidak punya 
pilihan karena sangat tidak mungkin untuk berunding 
dengan keluarga pasien saat ini. 


"Kontrol dosisnya, kondisinya akan segera membaik," kata 
Zheng Ren. 


"Chief Zheng, pasien sudah memiliki tanda-tanda edema 
laring," perawat melaporkan, menyinari mulut pasien 
dengan senter. 


"Tidak masalah. Mulailah injeksi deksametason 10mg 
intravena, serta infus intravena saline normal 250mL dan 
tiga ampul diprophylline dengan enam puluh tetes per 
menit. Pasang mesin EKG terlebih dahulu dan perhatikan 
saturasi oksigen. " 


Tetesan cairan infus dengan cepat dipasang atas permintaan 
Zheng Ren. EKG melaporkan detak jantung 132 denyut per 
menit dan saturasi oksigen 80 persen, yang merupakan 
tanda khas gangguan pernapasan akut. 


Para dokter dan perawat di tempat kejadian menunggu 
instruksi Zheng Ren tetapi dia hanya berdiri di samping 
pasien dengan tenang dengan tangan terlipat. 


Bagaimana dengan rresusitasi? Mengapa Chief Zheng 
memberikan tiga ampul diprophylline dan tidak melakukan 
apa-apa sesudahnya? 


"Diam. Ini kepala residen baru kita dan kudengar Kepala 
Tabib Tua Pan sangat menyukainya. " 


"Terus? Kami masih perlu menyadarkannya. Apakah kita 
hanya akan berdiri di sini dan menunggu pasien meninggal? 


Zheng Ren, yang pendengarannya agak membaik setelah 
berada di Sistem untuk waktu yang lama, mendengar 
bisikan perawat. 


"Tidak apa-apa." Zheng Ren berbalik dan tersenyum. Kondisi 
pasien ini istimewa. Saya menduga gejalanya akan sembuh 
dalam waktu sekitar tiga menit. Pemberian obat dalam dosis 
besar akan memperlambat metabolisme dan menyebabkan 
terjadinya komplikasi lain. 


Para dokter dan perawat di tempat kejadian menghentikan 
diskusi mereka setelah mendengar kata-kata sopan dan 
percaya diri Zheng Ren. Bagaimanapun, dia adalah kepala 
residen. la harus memikul tanggung jawab dan menghadapi 
orang tua pasien jika sesuatu yang buruk menimpanya. 


Fakta bahwa mereka tetap diam tidak berarti mereka 
mempercayai keputusan Zheng Ren, itulah sebabnya 
mereka masih memperhatikan kondisi pasien. 


Pasien sudah mengalami edema laring. Apakah dia 
mengharapkan untuk menyelesaikan masalah dengan 
hanya memberikan diprophylline? Lelucon apa! 


Namun, beberapa menit kemudian, laju pernapasan pasien 
berangsur-angsur stabil dan detak jantungnya menurun 


menjadi 110 denyut per menit, yang tidak dapat diprediksi 
oleh siapa pun. 


Sianosis bibirnya telah mereda juga dan kondisinya 
membaik secara drastis. 


Apa Apa-apaan ini? Setelah dokter dan perawat menyadari 
bahwa kondisi pasien berangsur-angsur membaik karena 
mereka tidak melakukan apa-apa, mereka menoleh ke 
Zheng Ren dengan rasa tidak percaya. 


Anak muda, apakah kamu sudah bangun? Zheng Ren 
menepuk pundak pasien dengan lembut. 


Pasien melambaikan tangannya untuk mengiyakan. 


Kurangi aliran oksigen menjadi 3L per menit. Saya akan 
menjelaskan situasinya kepada keluarga pasien. " Zheng 
Ren menepuk pundak pasien dengan lembut lagi untuk 
menghiburnya dan meninggalkan ruangan. 


"Kamu, berdiri dan bicara padaku," kata Zheng Ren sedikit 
kasar setelah keluar dari ruangan dan melihat gadis itu 
menangis di lututnya. 


Dokter, bagaimana bagaimana kabarnya? 


Dia baik-baik saja, jadi kenapa kamu malah menangis? 
Kondisi pasien sudah stabil. Saya di sini untuk menjelaskan 
penyakitnya dan saya membutuhkan kerja sama Anda, kata 
Zheng Ren. 


"Baik." Mengetahui semuanya baik-baik saja, gadis itu 
dengan cepat menyeka air matanya, mengendus dengan 
paksa dan berdiri. 


Gadis itu, yang berusia awal dua puluhan, memiliki rambut 
pendek dan kulit agak kasar. Jelas terlihat bahwa 
keluarganya berada dalam kondisi yang buruk. Perona mata 
jeleknya berantakan, dengan bedak hitam dioleskan di 
sekitar matanya, membuatnya tampak seperti panda besar. 


Dia mengenakan sweter merah dan Zheng Ren bahkan bisa 
mendeteksi bau bahan kimia menyengat yang merupakan 
ciri khas pakaian murah darinya. 


Kaya atau miskin tidak ada bedanya di mata para dokter, 
tapi tentu saja, itu adalah cerita yang sama sekali berbeda 
dengan otoritas rumah sakit. 


Kondisi pasien stabil. Saya menduga dia bisa pulang besok 
setelah satu malam dirawat di rumah sakit untuk observasi, 
Zheng Ren meyakinkan gadis itu. 


"Hah?" Kabar baiknya tidak terduga dan gadis itu sulit 
mempercayainya. 


Zhao kecil meremas ke depan kerumunan dan menemukan 
posisi dengan pemandangan yang layak saat siaran 
langsung berlanjut. 


Penonton juga tercengang. 


Wajahnya ungu ketika mereka membawanya ke kamar. 
Apakah dia sudah meninggal dan dokter benar-benar 
menghibur keluarganya? 


Dokter tidak akan berani melakukan ini. Mungkin kondisinya 
benar-benar membaik. 


"Apakah kamu bercanda? Hanya beberapa menit telah 
berlalu. Ini tidak seperti dokter memberinya ramuan 
kehidupan dan membawanya kembali dari kematian. 


Bisikan lembut menyebar di antara kerumunan. Zhao kecil, 
yang fokus pada siaran langsung, tetap diam karena dia 
tidak yakin apakah apa yang dikatakan Zheng Ren barusan 
itu benar. Dia hanya menggerakkan kamera ponsel dan 
merekam ekspresi semua orang di tempat kejadian. 


"Lepaskan bajumu dan pasien akan baik-baik saja," kata 
Zheng Ren. 


Ledakan! Sebuah ledakan terjadi di tengah kerumunan. 


Apakah dia seorang dokter yang sesat? Dia berani meminta 
anggota keluarga pasien untuk melepas bajunya ?! Benar- 
benar b * stard yang tidak tahu malu! 
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Bab 41: Hipersensitivitas Warna 


Apa-apaan ini! Dokter jelek macam apa ini?! 


"Aku bersumpah akan membunuhnya jika dia berani 
berbicara kepadaku seperti itu." 


Apakah ini standar medis Rumah Sakit Umum Sea City? 


Suara-suara di kerumunan mulai menjadi lebih keras dan api 
yang mengamuk hampir lepas kendali. 


Zhao kecil mengedipkan mata pada Zheng Ren berulang 
kali untuk mengetahuinya tentang bahaya yang akan 
segera terjadi tetapi sama sekali tidak diperhatikan. 


Kenapa kalian berteriak? Apakah kamu dokter? Jika Anda 
sangat pintar, maka Anda sebaiknya merawat pasien 
sendiri! Zhao Kecil, Yang Percaya PADA Kesetiaan, PADA 
akhirnya membela Zheng Ren. 


Apakah kamu membeli kemeja ini hari ini atau berencana 
memakainya hari ini? tanya Zheng Ren sambil mengabaikan 
kerumunan yang jengkel. 


Gadis itu tertegun. 
Dalam hal apa kemejanya hanya menjaga kondisi pacarnya? 


Meski begitu, dia mengangguk sebagai jawaban dengan 
jujur. Hari ini adalah ulang tahun pertama pertemuan 
pertama kami. Saya membeli kemeja ini beberapa hari lalu 
tetapi hari ini adalah pertama kalinya saya memakainya. 


Kami berencana untuk makan siang bersama tapi saya tidak 
menyangka 


Air mata mulai mengalir lagi di matanya. 


Jangan menangis, Zheng Ren mengangkat alisnya dan 
berkata. Pacarmu menderita kondisi langka yang disebut 
hipersensitivitas warna. Baju ini adalah penyebab reaksi 
alerginya. " 


Bukan hanya gadis itu, tetapi kerumunan itu juga 
terperangah. 


Warna hipersensitivitas? Apa di dunia itu? 


"Sederhananya, tidak apa-apa jika Anda melihat sekilas 
merah yang tidak biasa ini, tetapi jika pacar dia terus 
menatapnya, respons stres akan muncul di tubuhnya, dan 
reaksi reaksi," suara percaya diri Zheng Ren menenangkan 
mereka. pikiran. 


Diagnosisnya jelas dan pengobatannya juga sederhana. 


Lepaskan swetermu dan hati-hati nanti. Kami akan 
memindahkan pasien ke unit observasi setelah ini. Dia harus 
berpuasa selama dua belas jam untuk mencegah segala 
jenis makanan yang menyebabkan iritasi penyebab reaksi 
alergi lain, saran Zheng Ren. 


Gadis itu mengangguk penuh semangat dan melepas 
sweternya tanpa ragu sedikit pun. 


Dia ingin melipat sweternya dan mengirimkan, tetapi tidak 
dapat melakukannya karena dia hanya membawa tas 
tangan kecil dengan ruang yang tidak memadai. 


Sambil mengertakkan gigi, dia makan sweter yang baru 
dibeli ke tempat sampah. 


Jangan! Zheng Ren memahami pola pikir orang miskin dan 
segera sesudahnya. Aku akan untukmu. Simpan semua 
barang berharga Anda dan Anda dapat mengambilnya dari 
saya saat pasien sudah pulang. Sayang sekali 
mencampakkan baju baru." 


Zhao kecil dan kerumunan itu tercengang. Apakah ini 
diagnosisnya? 


Seorang pasien di ambang kematian begitu saja? 


Chief Zheng, detak jantung pasien telah kembali normal dan 
saturasi oksigen sudah 100 persen. Bisakah saya 
memindahkannya ke unit observasi? Tanya seorang perawat. 


Tentu, please. Dia baik-baik saja sekarang. 


Kerumunan mulai berdengung karena kegembiraan dan 
pemandangan menjadi kacau lagi saat pasien yang diusir 
dari ruang resusitasi ke unit observasi. 


Apakah dia benar-benar pulih? Apakah kondisinya benar- 
benar serius barusan? 


"Sangat serius. Saya melihatnya dengan mata kepala sendiri 
ketika ambulan datang. Wajahnya ungu, tampak tampak 
ungu juga, dan mulutnya berbusa. Itu pemandangan yang 
menakutkan!" 


Berhenti bicara omong kosong. Apakah pacarnya akan 
menangis jika kondisinya tidak serius? " 


Zhao kecil, yang telah mendapatkan kembali 
ketenangannya dengan cepat, menatap ponselnya dengan 
komentar yang membanjiri ruang siaran langsung. Jelas 
sekali, streaming ini mendapatkan popularitas yang 
lumayan. 


Saudaraku, kirimi saya hadiah karena menyaksikan 
pekerjaan luar biasa dari dokter ilahi! Dia tidak lupa untuk 
mendapatkan bagiannya meskipun saat-saat sibuk. 


Karena proses yang benar-benar tidak terduga, menunggu 
di ruang siaran langsungnya sangat antusias dan mulai 
membombardir streamer online dengan berbagai hadiah 
streaming - bola ikan, pesawat terbang, dan bahkan roket 
gratis. 


(Penyiar, apa yang barusan dia lakukan? Bisakah Anda 
menjelaskannya lagi karena saya tidak melihatnya.!| 


(Penyiar, bisakah Anda mengirimkan koordinat Anda? Saya 
akan mengunjungi rumah sakit itu setiap kali saya sakit. Dia 
memang seorang dokter ilahi. 


[Aku sudah mengirim roket. Tolong kirimkan energi positif ke 
dokter ilahi!] 


Zhao kecil seperti anjing dengan dua ekor saat dia menatap 
komentar di ruang siaran langsung. Sudah berapa lama 
sejak streaming langsungnya menjadi sepopuler ini? Ada 
begitu banyak pahala. Mungkin bagian gawat darurat 
adalah tempat yang lebih baik untuk streaming langsung 
karena lebih hidup Tidak! Itu karena keterampilan medis 
Saudara Zheng yang luar biasa. Tidak ada penonton yang 
mau mengiriminya hadiah jika dia memasukkan pasien yang 
sudah meninggal di streaming langsungnya. 


Zheng Ren mendorong kerumunan ke samping dan 
membawa pasien ke unit observasi dengan troli tandu. 


Dia melewati Tabib Tua Tua dalam perjalanan. Kepala Dokter 
Pan, yang tidak mengira dia akan kembali begitu cepat, 
berjalan dengan kepala terangkat dan langkah cepat, tidak 
yakin apa yang dia lakukan. 


Dia akan berada di bawah tekanan EKG selama dua jam. 
Semuanya akan baik-baik saja setelah stabil. " Zheng Ren 
kemudian menasihati," Jangan lupa apa yang saya katakan 
tadi. " 


"Baik." Gadis itu mengangguk sebagai jawaban. 


Dokter, terima kasih. Anak laki-laki itu ingin meraih tangan 
Zheng Ren dan mengungkapkan rasa terima kasihnya, 
tetapi Zheng Ren sudah berada di depan pintu. Karena tidak 
punya pilihan, dia mengucapkan terima kasih dengan susah 
payah. 


Jangan khawatir, jawab Zheng Ren saat dia keluar dari unit 
observasi, dan tersenyum saat melihat Zhao kecil 
mengobrol dengan penonton dengan ponselnya terangkat. 
Kemudian, dia berjalan menuju kantor Dokter Kepala Tua 
Pan, pintu masuk dan memasuki ruangan. 


Kepala Tabib Tua terkejut saat melihat Zheng Ren. Kenapa 
kamu kembali begitu cepat? Cepat pulang dan istirahatlah 
yang baik. 


"Saya masih muda. Aku bisa menahannya." Zheng Ren 
tersenyum. "Saya belum bisa rileks sampai saya melihat 
sendiri pasien pasca operasi." 


Kepala Dokter Tua Pan memahami pola pikir Zheng Ren 
karena perasaan yang akan dirasakan oleh setiap ahli 
bedah. Mereka akan sulit tidur jika tidak merawat pasiennya 
setelah operasi. 


Jika pasien mengalami kondisi pembedahan yang serius, 
insomnia tidak akan terhindarkan. 


"Ayo pergi ke putaran bangsal," kata Kepala Tabib Tua Pan. 
Persis yang ditunggu-tunggu oleh Zheng Ren. 


Dia adalah kepala residen di unit gawat darurat. Jika dia 
pergi ke departemen bedah umum pertama untuk satu 
ronde bangsal tanpa ditemani oleh Dokter Kepala Tua Pan, 
dia pasti akan tenggelam dalam air liur mereka. 


Namun, siapa pun yang berani mengkritiknya saat dia 
ditemani oleh Kepala Tabib Tua Pan akan merasakan amarah 
lelaki tua itu. Itu tidak perlu dipertanyakan lagi. 


Mereka menghargai efisiensi, jadi mereka meninggalkan 
unit gawat darurat dan melesat ke bagian bedah umum 
pertama. 


Kepala Tabib Tua Pan menjelaskan perkembangan alokasi 
staf pada Zheng Ren di sepanjang jalan. 


Manajemen rumah sakit sangat mendukung terutama 
setelah menyaksikan kinerja bedah Zheng Ren yang luar 
biasa hari ini. 


Namun, satu minggu lagi diperlukan untuk mengalokasikan 
perawat dan peralatan, dan manajemen rumah sakit telah 
merencanakan untuk mengatur petugas rumah di bawah 
pelatihan standar untuk mengisi kekosongan di unit gawat 
darurat. 


Dokter Kepala Tua Pan tidak mengganggu manajemen 
rumah sakit karena tidak diketahui oleh semua bahwa tidak 
cukup dokter di rumah sakit. 


Setidaknya rencananya mulai terbentuk yang sangat 
menyenangkan Zheng Ren. 


Tak lama kemudian, mereka tiba di departemen bedah 
umum pertama, yang penuh sesak dengan pasien dan 
memiliki tambahan tempat tidur hingga ujung koridor. 
Mereka bahkan tidak bisa melihat di mana itu berakhir pada 
pandangan pertama. 


Bahkan Zheng Ren sedikit terkejut. Apakah ini semua pasien 
pascaoperasi? 


Dokter Kepala Tua Pan dengan agresif memanggil para 
dokter di departemen bedah umum pertama dan memulai 
putaran bangsal. 


Tidak ada pemimpin di departemen bedah umum pertama 
karena Kepala Ahli Bedah Liu telah dirawat di rumah sakit di 
CCU untuk perawatan infark miokardnya. Jadi, bahkan jika 
mereka ingin tidak mematuhi perintah pelakunya, mereka 
tidak memiliki keberanian untuk melakukannya. 


Setiap kali rombongan tiba di tempat tidur pasien, dokter 
yang ada di tempat tidur itu akan dengan cepat 
menjelaskan kondisi pasien. 


Ada terlalu banyak pasien dan biasanya, Zheng Ren harus 
meluangkan waktu untuk mengingat identitas masing- 
masing dan alasan mereka. 


Namun, Zheng Ren mampu mengingat semuanya - identitas 
dan kondisi pembedahan mereka - dengan seolah-olah 
mereka telah dibakar di otaknya. Para dokter tidak perlu 


memperkenalkan pasien sama sekali. Dia tidak yakin ini 
karena Sistem 


Kondisi pasien stabil dengan pemulihan yang baik. 


Pengulangan frasa itu yang terus-menerus membuat senang 
setiap pasien dan anggota keluarga mereka. Hiruk-pikuk 
bau di koridor menjadi jelek karena kegembiraan semua 
orang mencerahkan suasana. 


Mereka berjalan ke kamar nomor lima. Kemudian, sosok 
kurus dan layu muncul di hadapan Zheng Ren sebelum 
mereka memasuki ruangan. 


Gedebuk! Sosok itu roboh. 
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Bab 42: Putaran Lingkungan Pasca Bedah 


Zheng Ren secara naluriah menarik Kepala Tabib Tua Pan ke 
samping, percaya bahwa gerakan mendadak itu adalah 
serangan dari keluarga pasien. 


Sebagai seorang dokter di rumah sakit, tidak ada 
pembelaan diri yang bisa membuat diri Anda terbunuh. 


Setengah detik kemudian, Zheng Ren menyadari bahwa itu 
adalah seorang wanita tua yang berlutut di hadapannya dan 
Tabib Kepala Tua Pan. 


Uh 


Nyonya tua, apa yang kamu lakukan? Ayo, bangun. Kepala 
Tabib Tua Pan membungkuk untuk review membantunya 
Berdiri. 


Kalian berdua adalah penyelamatku! kata wanita tua itu 
sambil mencengkeram tangan Kepala Tabib Pan dengan 
erat. Air mata mengalir di pipinya. 


Zheng Ren dengan cepat siap pergi ke sudut. Dia hanyalah 
kepala residen yang tidak pantas menerima rasa terima 
kasih yang tulus dari orang tua. 


Dia tidak ingin memaksakan peruntungannya. Sistem 
mungkin misi hidup atau mati bodoh lainnya untuk akar. 


Kamu Buddha yang hidup, kamu menyelamatkan cucu 
perempuanku, wanita tua itu Berbicara sambil menangis 
saat dia berdiri dengan bantuan Kepala Tabib Pan. 


Zheng Ren peering wanita tua itu dengan rasa ingin tahu. 


Ketika dia Berbicara dengan keluarga sebelum operasi - 
termasuk orang tua dari pasien hamil - tidak ada yang 
mengungkapkan  keprihatinannya atas kesejahteraan 
pasien. Di mata mereka, anak yang belum lahir adalah 
prioritas. 


Sekarang, wanita tua ini kasih kepada mereka karena telah 
menyelamatkan cucunya. 


Zheng Ren tiba-tiba merasa bahwa pekerjaan bedahnya 
sangat berharga pada akhirnya. Dia merasa. 


Kepala Tabib Tua Pan bingung tetapi pernah menghadapi 
situasi seperti itu sebelumnya. Dia mengantar wanita tua itu 
ke kamar dengan beberapa kata. Zheng Ren dengan hati- 
hati mengikuti, ingin memeriksa status pemulihan pasien. 


Serangkaian pertanyaan memberi tahu Zheng Ren tentang 
kesehatan pasien. Sehari setelah operasi, dia sudah buang 
angin dan sudah bisa makan bubur. 


Kulitnya jauh lebih baik terakhir kali Zheng Ren melihatnya. 
Dia setengah tiarap di tempat tidur. 


Ketika pasien melihat Dokter Kepala Tua Pan masuk, dia 
mencoba duduk untuk menyampaikan rasa terima kasihnya 
yang tulus. 


Kepala Tabib Tua Pan mendorong Zheng Ren ke depan. Pria 
inilah yang harus Anda ucapkan terima kasih. Dia adalah 
ahli bedahmu. " 


Menyadari kesalahannya, pasien muda menjadi malu. 


Suami, kakek nenek, dan orang tua semuanya berdesakan 
di kamar kecil rumah sakit. Beberapa tangan terulur untuk 
membantu pasien ketika dia mencoba untuk duduk. Mereka 
menghindari kontak mata dengan Zheng Ren dan gerakan 
mereka kaku. 


Bantuan mereka begitu saja diusir oleh wanita tua itu. 


Mungkin di mata wanita tua itu, hanya dia yang bisa 
merawat cucunya. Yang lain hanya ingrates dan meskipun 
dia mungkin sudah tua, dia tidak menyadari. 


Zheng Ren langsung menyuruh pasien untuk berbaring 
kembali. Bisa buang angin dan makan hanya sehari setelah 
operasi adalah pembangunan yang bagus. Zheng Ren tidak 
ingin membiarkannya berlutut. 


Informasi di sudut kanan penglihatannya menyatakan 
bahwa dia tidak menunjukkan tanda-tanda infeksi atau 
komplikasi lain. Ancaman keguguran juga telah lenyap dan 
dia sedang dalam perjalanan menuju pemulihan yang cepat. 


Semuanya baik-baik saja. Zheng Ren memberikan beberapa 
kata penyemangat kepada pasien dan segera memberi tahu 
Kepala Tabib Tua Pan keluar ruangan. 


Tidak terbiasa dengan ucapan terima kasih? Ekspresi 
semacam ini umum untuk orang pedesaan. " Dokter Kepala 
Tua Pan sedang dalam suasana hati yang baik setelah 
menyaksikan kesembuhan pasien hamil. 


"Aku hanya tidak suka keluarga ... Kecuali wanita tua," 
Zheng Ren mengaku. Insiden dengan keluarga tertentu 
adalah titik yang menyakitkan dan dia ingin melepaskannya 
dari dadanya. 


Zheng Ren tidak perlu merinci. Dokter Kepala Tua Pan 
mengerti apa yang dia alami hari itu. 


Siapapun dengan setidaknya lima tahun pengalaman klinis 
harus skenario serupa. Adapun Kepala Tabib Tua Pan, dia 
telah menjadi sebuah seni. 


Kamu akan terbiasa dengan itu. Kepala Tabib Tua Pan 
tersenyum tipis pada Zheng Ren, tidak terganggu oleh 
semuanya. 


Seseorang harus terbuka atau Bersiap untuk mengundurkan 
diri. 


Setelah menjalani putaran mereka di departemen bedah 
umum pertama, Kepala Tabib Tua membawa Zheng Ren ke 
bangsal bedah umum kedua. 


Ketika Kepala Ahli Bedah Matahari dari departemen bedah 
umum tanggap bahwa kedua pria itu akan datang, dia 
dengan ragu-ragu menemani mereka tanpa ragu. 


Dia menjamu mereka dengan anggun dan hangat, seperti 
kepala residen ketika kepala departemen bedah mampir 
untuk pemeriksaan. 


Begitu mereka meninggalkan departemen bedah umum 
kedua, Kepala Tabib Tua Pan berkomentar kepada Zheng 
Ren. Orang itu tahu tempatnya. 


Mereka selesai dengan pasien bangsal umum dan tampilan 
ke bangsal khusus. 


Ketika mereka sampai di lantai dua, teriakan terdengar. 
Nona, kenapa kamu berdiri? 


Kepala Tabib Tua Pan dan Zheng Ren terkejut dengan cepat 
masuk ke ruangan itu. 


Seorang wanita kurus dan tinggi berdiri di dalam dengan 
mencengkeram pagar pembatas tempat tidur rumah sakit. 


Wanita itu sangat tinggi 1,8 meter. Meskipun masih ada 
sedikit kelemahan tentang dirinya, keanggunannya 
terpancar. 


Zhou Jinxi? Zheng Ren bertanya dengan nada bingung. 


Zheng Ren belum pernah melakukan operasi usus buntu 
transrektal endoskopi dalam kehidupan nyata sebelumnya 
dan oleh karena itu tidak jelas tentang proses 
pemulihannya. Menurut literatur yang ada, pasien dapat 
berdiri, buang gas, dan mengonsumsi makanan cair setelah 
sehari. Jalan bisa dilakukan pada hari kedua, dan keluar 
pada hari ketiga. 


Namun Wanita Zhou Jinxi ini telah berdiri hanya enam jam 
setelah operasi. 


Baik Kepala Tabib Tua Pan dan Zheng Ren terkejut. 


Iya. Kalian berdua Zhou Jinxi berpegangan pada pagar 
pembatas dan dengan hati-hati menyeimbangkan dirinya. 
Mata besar berbinar saat dia berbicara. 


Saya adalah kepala ahli bedah di unit gawat darurat, nama 
belakang Pan. Pria ini adalah prajurit saya dan orang yang 
melakukan operasi Anda, Zheng Ren. " Suara Kepala Dokter 
Tua dipenuhi dengan kebanggaan ketika dia menyebutkan 
Zheng Ren adalah bawahannya. 


"Ah!" Ketika Zhou Jinxi mendengar bahwa Zheng Ren adalah 
ahli bedahnya, dia menyukai tempat tidur dan kasur di 


bawah selimut seperti kelinci yang terkejut. Wajah tertutup 
kain merahnya. 


Apakah rasa malu ini? 


Di mata dokter berwajah batu, tak tertandingi dan seperti 
dewa, pasien yang dirawatnya tidak memiliki jenis kelamin. 


Heh, tidak heran dia masih lajang sampai hari ini. 


"Nona Zhou, kami di sini untuk memeriksa kesembuhan 
Anda," kata Kepala Tabib Tua Pan saat nadanya melembut. 
Dia paham dengan reaksi orang-orang dan tahu bagaimana 
menghibur jiwa pemalu Zhou Jinxi. 


Asistennya membujuknya selama lima menit sebelum dia 
bersedia melepas selimutnya. Dia menjawab pertanyaan 
Zheng Ren dengan wajah merah. 


Zheng Ren bersyukur bahwa tingkat kesembuhannya luar 
biasa. Operasi sulit yang harus dia lakukan semuanya 
terjadi pada pasien yang lebih muda yang memiliki peluang 
lebih baik dalam hal penyembuhan pasca. 


Kuadran kanan bawah perut Zhou Jinxi tidak menunjukkan 
tanda-tanda nyeri. Pemeriksaan fisik pada tempat 
pembedahan menunjukkan tidak ada nyeri titik, nyeri tekan 
atau pelindung otot. 


Zheng Ren tidak akan terkejut jika wanita ini mencoba 
melarikan diri dari rumah sakit besok, dilihat dari sikapnya 
yang ceria. 


Bibirnya terapresiasi itu. Dia memberi tahu asistennya untuk 
memastikan Zhou Jinxi tetap di tempat tidur sepanjang hari 
sebelum izinnya bergerak. 


Telepon Kepala Tabib Tua Pan berdering saat Zheng Ren 
ingin bertanya tentang kentut. 


"Halo. Ya, itu saya. Dokter Kepala Tua Pan menjawab telepon 
dan keluar dari kamar rumah sakit. 


"Iya. Aku akan Pergi Ke Ruang Gawat Darurat Sekarang! 
Nada suaranya Menjadi menakjubkan. 


Dia menutup telepon dan menoleh ke Zheng Ren, wajahnya 
tegas dan serius. Keracunan massal di kota. 120 ambulan 
dikirim. Ayo pergi. " 


"Berapa banyak korban?" Zheng Ren bertanya. 


Sampai sekarang, kasus yang parah ada belasan. Kami 
belum memiliki nomor lengkapnya. " 


Puluhan? Ini benar-benar peristiwa keracunan massal. 
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Babak 43: Penyelamatan Darurat! 


Kepala Dokter Tua Pan dan Zheng Ren berlari tanpa suara ke 
unit gawat darurat. 


Begitu mereka tiba, Dokter Kepala Tua Pan 
menginstruksikan departemen tersebut untuk menolak 
pasien yang menderita penyakit ringan dan merujuk mereka 
ke rumah sakit lain. 


Dia mengumumkan bahwa keracunan massal telah terjadi 
dan rumah sakit umum membatasi sumber daya medis 
mereka hanya untuk yang sakit kritis. Kebanyakan pasien 
mematuhi perintah dan pergi dengan kemauan sendiri 
untuk mencari pertolongan medis di tempat lain. 


Beberapa pasien yang tidak terburu-buru tetap tinggal 
untuk menonton drama tersebut. 


Namun, sebagian kecil pasien mulai membuat keributan. 
Mereka datang jauh-jauh ke rumah sakit hanya untuk 
ditolak? Bukankah rumah sakit seharusnya menyelamatkan 
orang sakit dan sekarat? Jika mereka tidak merawat orang 
sakit, siapa lagi yang seharusnya? 


Kepala Tabib Tua Pan menatap para paman yang memprotes, 
bibi yang mengomel, dan preman yang mengoceh dengan 
tatapan dingin. Dia tidak menghargai mereka dengan 
tanggapan dan berangkat untuk mengelola unit keputusan 
klinis gawat darurat. 


Para pasien yang dapat dipulangkan dipulangkan, dengan 
dokumen tersisa untuk hari lain. Bangsal-bangsal 


dibersihkan sebanyak mungkin untuk memberi ruang bagi 
badai yang akan datang. 


Lima menit kemudian, dewan administrasi rumah sakit 
umum tiba di bagian gawat darurat dan mulai bekerja. 
Perombakan daftar nama telah dilakukan dan lebih banyak 
dokter serta perawat didatangkan untuk meningkatkan 
kapasitas unit gawat darurat. 


Lagi pula, kejadian besar seperti ini hanya terjadi sekali 
dalam beberapa tahun. Departemen darurat tidak 
memerlukan kapasitas seperti itu pada hari-hari biasa, dan 
realokasi sumber daya yang tepat waktu diharapkan untuk 
keadaan darurat. 


Melihat kedatangan dewan administrasi rumah sakit, 
seorang pasien wanita paruh baya berlari dan 
mencengkeram lengan Direktur Xiao yang terkemuka. 


Amukan yang dilontarkan oleh orang paruh baya sering 
disukai oleh publik dan Direktur Xiao tidak terkecuali. 


Tujuh menit kemudian, polisi terdekat datang untuk 
memberikan bantuan. 


Lambang nasional bersinar di bawah cahaya. Orang-orang 
yang membuat keributan diam. 


Sembilan menit kemudian, sirene ambulans terdengar dari 
kejauhan. Semua personel berada di posisi masing-masing, 
siap untuk bertempur. 


Zheng Ren dan perawat lainnya berkumpul di pintu masuk 
darurat untuk menyambut ambulans. Dia tidak diwajibkan 
untuk berada di sana tetapi memperkirakan diagnosis dini 
bisa menyelamatkan nyawa. 


Ambulans tiba, ban melengking. Gumpalan asap putih 
membubung ke langit. Ada bekas ban di mana ambulans 
berhenti dengan tergesa-gesa. 


Tandu yang didorong keluar membuat Zheng Ren 
tersandung. 


Kulit pasien yang terpapar biru keabu-abuan, sangat mirip 
alien dari film, 'Avatar . 


'Ini pertanda buruk, pikir Zheng Ren. Pasien menderita 
keracunan nitrit. 


Sejak dia mulai berlatih Sistem, ingatan Zheng Ren telah 
meningkat pesat. 


Keracunan nitrit adalah penyakit langka disebutkan dalam 
beberapa kalimat di buku teks kedokteran. Begitu dia 
meninggalkan sekolah kedokteran dan memasuki dunia 
kerja, Zheng Ren tidak pernah melihat satu kasus pun. 


Beberapa kalimat dari buku teks menonjol dalam 
ingatannya, jelas seperti siang hari. 


Dia menyimpulkan bahwa ini adalah kasus keracunan nitrit 
dari diagnosis pasien di sudut kanan pandangannya. Pasien 
saat ini dalam keadaan syok peredaran darah yang 
berpotensi fatal. 


Zheng Ren meraih tandu dan mulai berlari. 


Setiap detik sangat penting dalam menentukan hasil akhir 
pasien. 


Keracunan nitrit! Siapkan biru metilen dan larutan kalium 
permanganat! " Zheng Ren memerintahkan sambil 


mendorong tandu. 
Suaranya bergema di koridor rumah sakit. 


Zhao kecil bersembunyi di sudut yang tidak mencolok dari 
unit gawat darurat sambil menonton siaran langsung. Ketika 
dia mendengar suara Zheng Ren dan melihatnya 
mendorong tandu ke koridor, hatinya dipenuhi kekaguman. 


Saat ini, orang biasa yang tidak punya uang, tidak punya 
rumah dan tidak punya pacar lebih besar dari hidup. 


"Metilen biru, volume besar!" Zheng Ren menginstruksikan 
dengan keras saat dia melewati Direktur Xiao. 


Dia terdengar seperti sutradara, suaranya penuh wibawa. 


Direktur Xiao sesaat terkejut. Di latar belakang, wanita 
paruh baya yang tidak masuk akal itu masih mengamuk 
meski ada polisi. 


Zheng Ren melepaskan tandu dan berkata, Garis IV, 250 
mililiter 10% glukosa dengan 140 miligram metilen biru. 
Bersamaan dengan itu, basuh perut dengan kalium 
permanganat. 


Troli tandu meninggalkan tangan Zheng Ren dan perawat 
yang siaga di ruang gawat darurat mengambil alih dengan 
ahli. 


Zheng Ren menghampiri Direktur Xiao dan berkata dengan 
serius, Kami membutuhkan lebih banyak biru metilen. Stok 
biasa kami di unit gawat darurat tidak akan cukup. 


Kamu menindas seorang wanita tua! Aku belum selesai 
denganmu! Ini adalah ketidakadilan! " Wanita paruh baya 


itu meraih kerah Direktur Xiao dan berteriak seperti orang 
gila, mengabaikan petugas polisi di sampingnya. 


Tanpa sepatah kata pun, Zheng Ren melangkah dan 
melemparkan lengan wanita itu ke samping. 


Dia melakukannya tanpa menahan diri, dan wanita yang 
mengganggu itu kehilangan pijakan dan tersandung 
kembali ke kerumunan. Karena terkejut, dia jatuh ke tanah 
dan mulai menangis, kedua tangannya menampar lantai. 
Para dokter ini mencoba membunuh saya! Polisi juga! " 


Tolong urus ini. Akan ada lebih banyak pasien yang datang. 
" Seperti seorang raja, Zheng Ren memberikan instruksi 
kepada petugas polisi. Kemudian, dia menoleh ke Direktur 
Xiao dan berkata, Persediaan kami tidak akan cukup dan 
kami perlu meminta bantuan dewan kota. Jika stok kota 
tidak mencukupi, kami harus mencari bantuan dari distrik 
tetangga. 


Dengan itu, Zheng Ren berbalik dan pergi, tidak ada waktu 
untuk menjelaskan situasinya. 


Setiap detik dihitung di ruang gawat darurat. Wajah Direktur 
Xiao muram saat dia memerintahkan kepala divisi 
administrasi medis untuk menimbun semua biru metilen di 
rumah sakit. Dia tidak repot-repot mengatur kerahnya 
sebelum memanggil dewan kota. 


Methylene blue, juga dikenal sebagai methylthioninium 
chloride, biasanya digunakan untuk tanda bedah. Oleh 
karena itu, tidak banyak persediaan di rumah sakit karena 
permintaan biasanya rendah. 


Sel darah merah manusia atau hewan yang sehat 
mengandung zat yang dapat membalikkan pembentukan 


methemoglobin seperti vitamin C dan glutathione. 


Jika konsentrasi nitrit yang tertelan cukup untuk membanjiri 
kemampuan tubuh untuk menyetarakan oksidasinya, orang 
atau hewan tersebut akan menunjukkan gejala keracunan 
nitrit. 


Methylene blue akan direduksi menjadi leucomethylene 
blue melalui katalisis oleh nicotinamide adenine 
dinucleotide. Leucomethylene blue kemudian dapat 
mengurangi gugus heme dari methemoglobin menjadi 
hemoglobin, meregenerasi biru metilen. Reaksi yang dapat 
dibalik ini memungkinkannya untuk digunakan kembali. 


Teori ini bukanlah pengetahuan umum bagi petugas medis 
gawat darurat di tempat kejadian. Meski begitu, mereka 
sadar akan tingkat keparahannya. Sianosis, pernapasan 
dangkal dan tekanan darah rendah: siapa pun dengan 
pengalaman klinis pasti tahu bahwa pasien sudah dalam 
keadaan syok. 


Jika mereka tidak dapat memperbaiki kondisi pasien, 
penurunan perfusi darah akan segera menyebabkan 
penurunan fungsi ginjal, edema serebral dan akhirnya 
kematian. 


Setelah memberi pengarahan kepada Direktur Xiao, Zheng 
Ren pergi ke ruang gawat darurat. Pada saat ini, dia tidak 
pernah mempertimbangkan jika nada yang dia ambil 
dengan sutradara akan membuatnya mendapat masalah. 


Pasien dibaringkan di ranjang darurat dengan kemejanya 
dibelah dan dibuang. Dadanya dibumbui dengan tambalan 
yang tak terhitung jumlahnya yang terhubung ke 
elektrokardiogram. Kabel yang rumit namun teratur 
mengirimkan sinyal elektronik dari tubuh pasien ke 
perangkat yang menghasilkan angka dan grafik. 


Tekanan darah 50/20, detak jantung 40, saturasi oksigen 
tidak terdeteksi! 


Biasanya, pembacaan seperti itu pada pasien adalah 
penyebab yang hilang. 


Sipir itu membungkuk untuk memasang jalur infus. Tiga 
tusukan dan tidak ada yang melihat aliran darah. Keringat 
dingin menetes dari dahinya dan membasahi topi bedah 
steril dalam waktu kurang dari 20 detik. 


Kelangsungan hidup pasien tergantung pada jalur 
intravena. 


Tekanan darah pasien 50/20 dengan denyut nadi lemah. 
Bahkan vena besar seperti jugularis dan vena femoralis 
menyusut dan sulit ditemukan di antara jaringan otot. 


"Izinkan saya." Dokter Kepala Tua Pan memegang peralatan 
bedah. Dia melepas celana pasien dan mulai mencari vena 
femoralis. Jalur vena sentral adalah prosedur yang sering 
dilakukan pada masa lalu tetapi jarang diperlukan sekarang. 


Situasinya mengerikan. Bahkan setelah mengupas kulit dan 
otot di area inguinal, vena femoralis mungkin telah menjadi 
jaringan ikat transparan dan bening yang menantang 
pandangan dan pengalaman dokter. 


Selain itu, metode ini sangat lambat. Zheng Ren bisa 
mendengar sirene 120 ambulans dalam benaknya. 


Tanpa ragu-ragu, Zheng Ren memasuki Sistem dan 
berteriak, "Saya ingin membeli waktu pelatihan intensif!" 
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Bab 44: Misi: Seorang Buddha untuk Semua 


Robot suara perempuan bergema di angkasa. Namun, itu 
bukan sebagai tanggapan atas teriakan Zheng Ren. Itu di 
sini untuk menyampaikan misi. 


[Misi Darurat: Seorang Buddha untuk Semua 


Rincian Misi: Manajemen penyelamatan kasus keracunan 
massal di unit gawat darurat 


[Hadiah Misi: keterampilan 300 poin, 1 peti, 30000 poin 
pengalaman untuk setiap 100 pasien perak yang berhasil 
diselamatkan. 


[Durasi Misi: 1 hari.) 


Sistem kali ini lebih murah hati. Zheng Ren tercengang oleh 
misinya. Imbalannya luar biasa. Dia tidak tahu apa isi peti 
perak itu tetapi 300 poin keterampilan dan 30000 poin 
pengalaman sudah cukup untuk membujuknya. 


Namun Zheng Ren mengutuk. System Shop tidak memiliki 
pelatihan kateterisasi vena sentral. 


'Apakah kamu bercanda?' Zheng Ren berpikir. 


Setiap menit yang terbuang, tidak, setiap detik yang dapat 
memberikan nyawa pasien. 


Tiba-tiba, Zheng Ren yang panik diberkati dengan sebuah 
ide. Operasi intervensi biasanya dimulai dengan kanulasi 
arteri, bukan? 


Apa yang dia ingin lakukan adalah kateterisasi vena sentral, 
dan meskipun prosedurnya tidak sama, prinsipnya serupa. 


Mengapa tidak ada? 


Tidak ada waktu untuk memperdebatkan masalah tersebut. 
Zheng Ren memilih modul pelatihan intervensi dan 
keluarlah beberapa pilihan, yang pertama adalah kanulasi 
vena dan arteri. 


Tanpa pikir panjang, Zheng Ren memilihnya. Dia tidak lagi 
kalkulatif, menghabiskan semua 14076 poin 
pengalamannya pada waktu pelatihan intensif. 


234,6 menit; bahkan tidak ada empat jam. Hanya waktu 
yang bisa dimiliki Zheng Ren. 


Ruang operasi Sistem bangkit dari tanah. Zheng Ren masuk 
tanpa penundaan lebih lanjut. Nafas dalam-dalam untuk 
menenangkan dirinya, dia memulai latihan intensif. 


Pasien lain dibawa dari ambulan, dalam kondisi yang sama 
parahnya dengan pasien pertama - syok peredaran darah 
karena keracunan. 


Ketika pasien pergi ke ruang gawat darurat, Dokter Kepala 
Lama Pan baru saja membuka kulit pasien pertama dan 
jaringan subkutan untuk menemukan kemiripan vena 
femoralis. 


"Kit kateterisasi vena, Bersiaplah untuk disinfeksi," kata 
Zheng Ren dengan suara serak, baru bangun tidur. 


Bawa pasien, stat! 


Pasien diangkat ke ranjang darurat Cipta mungkin dan 
Zheng Ren mulai bekerja. 


Pasien dalam posisi terlentang dengan kaki ditinggikan 15 
sampai 25 derajat di atas kepala untuk meningkatkan 
tekanan vena dan aliran darah. 


Ini untuk memastikan tekanan vena tetap lebih tinggi dari 
tekanan atmosfer, risiko emboli udara selama kateterisasi 
vena sentral. 


Zheng Ren merobek bagian atas pasien. Pertunjukan 
kekuatannya hampir seperti binatang. Dia menempatkan 
botol air 500ml di antara tulang belikat pasien. Karena 
beratnya sedikit, Zheng Ren mengganti botol air dengan 
botol larutan garam yang lebih lembut. 


Tujuan dari botol tersebut adalah untuk membuka area 
dada, memungkinkan bahu untuk turun ke belakang dan 
mengangkat bagian di antara tulang selangka. Ini akan 
mendorong vena subklavia lebih dekat ke klavikula dan 
lebih jauh dari puncak paru-paru. 


Kemudian, Zheng Ren menoleh untuk menghadapinya. 
Penempatan ini mengurangi sudut antara vena subklavia 
dan vena jugularis, sehingga lebih mudah untuk 
mengarahkan kateter ke bawah ke arah vena kava superior. 


"Lihat di here. Pastikan Pasien berikutnya berada hearts 
POSISI Yang sama. Zheng Ren Ingin meneriakkan kata-kata 
ITU, tetapi sakit tenggorokannya membuatnya TIDAK 
Mungkin. Beberapa PERAWAT di Sekitarnya Adalah Satu- 
Satunya pendengarnya. 


"Iya!" jawab para perawat. 


Posisinya mudah, benar-benar jelas. Itu urusan tugas yang 
sulit. 


Sarung tangan ada di, jarum sudah siap. Setelah titik 
penyisipan ditemukan, Zheng Ren memulai prosedurnya. 


Dia tidak mengikuti protokol buku teks kateterisasi vena 
subklavia - menusuk satu hingga dua sentimeter di bawah 
poros tengah klavikula, dengan jarum miring horizontal dan 
menunjuk ke arah sendi sternoklavikula. 


Sebagai teman, ia memilih blok infraklavikula sebagai titik 
penyisipan, yang berada di bawah klavikula dan lateral garis 
midclavicular. 


Para perawat telah melihat penyisipan vena subklavia 
sebelumnya, tetapi situasinya tidak seburuk itu dan pasien 
tidak memiliki pembacaan tekanan darah rendah seperti itu. 


Apakah Zheng Ren Kehilangan akal sehatnya? Mengapa dia 
memilih titik penyisipan yang salah? 


Di tengah-tengah kekacauan itu, mereka tidak berhasil 
menerimanya. Tangan Zheng Ren mantap dan cepat, dan 
perawat hanya bisa melihat saat dia menekan tangan 
kirinya di dada pasien. 


Dia memaksa kulit dengan ibu jari kirinya sampai sejajar 
dengan ligamentum costoclavicular dan menandai titik 
tersebut, lalu melepaskan ibu jarinya dan mulai menusuk 
kulit di sana. 


Semua ini dikurasi dari ribuan buku yang bernilai literatur 
mengenai subklavia venipuncture dan praktik langsung dari 
pelatihan intensif Sistem. 


Selama pelatihan, semua boneka simulasi telah diposisikan 
dengan benar. Awalnya, Zheng Ren menyelesaikan prosedur 
dalam tiga menit, yang agak lambat. Menjelang akhir, dia 


bisa menyelesaikan dengan satu simulasi simulasi dalam 
waktu kurang dari satu menit. 


Dia menggunakan 234,6 menit dalam pelatihan Sistem 
untuk menyelesaikan 452 fungsi venipungsi. 


Jumlah ini mungkin lebih rendah di beberapa dokter dari 
bagian gawat darurat dan unit perawatan intensif rumah 
sakit yang lebih besar, tetapi Zheng Ren menyelesaikannya 
dalam sekali jalan. Simulasi semua adalah pasien dengan 
tingkat kesulitan tinggi dengan tekanan darah rendah dan 
volume darah rendah. 


Tantangan datang dengan ketidakseimbangan besar. 
Keterampilan mengeluarkan darah Zheng Ren yang salah 
satu yang terbaik di negara ini. 


Tidak ada yang akan mendapatkan kesempatan untuk 
menampilkan ratusan venipungsi dengan tingkat kesulitan 
tinggi. Hanya Sistem yang dapat memberikan peluang 
seperti itu. 


Darah mengalir pada percobaan pertama! 


Itu bukan prosedur standar tetapi hasilnya terbukti. Perawat 
berpengalaman di sekitar Zheng Ren tercengang. 


Jenis pungsi vena tingkat kesulitan tinggi ini biasanya 
membutuhkan waktu paling sedikit lima menit. Ini 
melibatkan banyak tusukan dan manuver untuk 
menemukan vena, yang dikirimkan pada keberuntungan. 
Lima menit untuk masuk ke pembuluh darah itu untuk para 
ahli. 


Namun, berapa lama waktu yang dibutuhkan Kepala Zheng? 
Tidak termasuk waktu yang dibutuhkan untuk 


memposisikan pasien, itu hanya dua menit. Tidak, bahkan 
tidak dua menit, satu menit atau kurang. Dalam sekejap 
mata, darah vena terlihat mengalir keluar. 


Perbaiki saluran infus dan berikan biru metilen. Zheng Ren 
memegang kateter dan meninggikan suaranya ketika dia 
melihat tidak ada orang yang mengikuti langkah 
selanjutnya. 


Dia tidak bisa berteriak karena tenggorokannya benar-benar 
hancur. Kepanikan sebelumnya menyebabkan pelepasan 
epinefrin dan dopamin di tubuhnya, namun tetap dalam 
keadaan rangsang. 


Oh! Oh! Oh! Perawat di Sekitar Zheng Ren bangun Dari 
pingsan, mengambil kateter vena Dan menghubungkannya 
Ke tabung infus. 


Laju aliran maksimum. Setelah infus selesai, diberikan 
larutan glukosa. Kemudian, lakukan lavage lambung, Zheng 
Ren menginstruksikan. 


"Iya!" jawab perawat kawakan serempak. Mereka berasal 
dari departemen lain tetapi ditugaskan kembali untuk 
menghadapi keadaan darurat. 


Dia memberikan perawatan untuk memberikan perawatan 
dan pergi ke posisi pasien lain. 


Zheng Ren mengambil jarum dan benang dari kit 
kateterisasi dan mulai kateter vena subklavia. 


Dia bergerak tanpa penundaan seolah-olah di bawah 
komando seorang jenderal angkatan darat. 


Setelah jahitan selesai, dia melihat larutan gula dan biru 
metilen menetes di ruang tetes. Baru setelah itu dia 


diyakinkan. 


Pasien berikutnya sudah siap untuk menjalani prosedur ini. 
Zheng Ren melepas sarung, dan menggosok membantu 
dengan pembersih berbasis alkohol. Dia membuka peralatan 
kateterisasi, memakai sarung tangan steril baru, dan mulai 
bekerja. 
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Bab 45: Kecepatan Petir 


Dokter Kepala Tua berada di zona itu, mencengkeram forsep 
hemostatik saat dia mencari urat pucat yang keriput. 


Memikirkan kembali perang, dia teringat pada banyak 
rekannya yang menderita syok hemoragik. Kateterisasi vena 
femoralis telah menjadi roti dan menteganya saat itu. 


Penglihatannya agak kabur dan dia tidak bisa melihat 
dengan jelas struktur jaringan di bawah kulit. Mungkin itu 
adalah usia tua untuk mengejar ketinggalan, tetapi dia tidak 
mengoperasinya, siapa jika yang akan melakukannya? 
Anak-anak muda saat ini sangat jarang memiliki 
pengalaman dengan metode invasif seperti itu. 
Keakrabannya dibangun di atas kehidupan orang lain. Di 
manakah anak-anak yang gegabah ini menemukan banyak 
pasien dengan syok hemoragik untuk berlatih? 


Lima menit kemudian, Dokter Kepala Tua Pan akhirnya 
menemukan vena femoralis dan berhasil gagal akses 
kateter. Sebotol glukosa dan larutan biru metilen digantung 
di dudukan infus. Dia menghembuskan napas panjang saat 
cairan itu menetes. 


Meskipun dia lebih lambat dari sebelumnya, menemukan 
vena femoralis dalam waktu lima menit - meski bukan skor 
sempurna - adalah sebuah umpan. Dia puas dengan dirinya 
sendiri: dia masih melakukannya. 


Sambil menegakkan punggungnya, Dokter Kepala Tua Pan 
hampir bisa mendengar retakan tulang punggungnya. 


Seseorang masih harus menerima usianya. Dokter Kepala 
Tua Pan tersenyum pahit dan tiba-tiba menyadari Zheng Ren 
tidak terlihat di mana pun. 


Kepala residen yang ingin dia menunjukkan kinerja yang 
luar biasa, diagnosis pasien saat ini sudah menjadi salah 
satu dari banyak. 


Keracunan nitrit adalah sesuatu yang tidak pernah 
disaksikan oleh kebanyakan orang dalam hidup mereka. Di 
masa mudanya, Dokter Kepala Tua Pan hanya menemukan 
satu kasus dan harus membolak-balik buku untuk 
perawatan. Sayangnya, penyakit pasien yang terlalu parah 
dan mereka meninggal sebelum metilen biru diperoleh. 


Banyak operasi sebelumnya, ditambah diagnosis dan 
perawatan darurat yang benar-benar ini, adalah bukti 
kemampuan Zheng Ren! 


Tapi dimana dia? 


Kepala Tabib Tua Pan melihat sekeliling. Apa yang dia lihat 
terkesiap karena terkejut. 


Ada dua belas tempat tidur berjejer di belakangnya, tujuh 
atau delapan pasien telah dipindahkan ke posisi khusus. 
Beberapa pasien dengan akses jalur vena sentral telah 
diangkat ke troli tandu dan dipindahkan ke ruang observasi. 


Zheng Ren, fokus penuh pada kateterisasi vena sentral. 


Kepala Tabib Tua Pan menghela nafas. Anak-anak muda 
benar-benar memiliki mata yang cepat dan tangan yang 
cekatan. 


Sesaat berlalu dan dia menyadari bahwa Zheng Ren tidak 
hanya cepat, dia juga Cipta kilat. 


Di suatu tempat, Xie Yiren ikut serta. Dia diam-diam berdiri 
di samping Zheng Ren dan membantunya. Antara membuka 
kit kateterisasi, desinfeksi, menusuk, menjahit, dan 
menstabilkan total proses memakan waktu sekitar 30 detik? 


Dokter Kepala Tua Pan mengira dia mungkin telah melebih- 
lebihkan waktu. 


Saat Zheng Ren menjahit dan memperbarui kateter, Xie 
Yiren sudah mempersiapkan pasien berikutnya. 


Ini terlalu cepat. 


Selain Xie Yiren, Zheng Ren memiliki sekitar dua puluh 
personel medis di sekitarnya. 


Beberapa memindahkan pasien dari salah satu dari 120 
ambulan ke tempat tidur darurat. 


Beberapa buru-buru dipersiapkan larutan campuran dan 
metilen biru. 


Beberapa botol infus ke kateter dan menggantungnya pada 
dudukan infus, kecepatan tetesannya diatur ke maksimum. 


Beberapa mengikuti Zheng Ren untuk mengingat kateter 
dengan pembalut setelah jahitannya selesai. 


Beberapa mengantarkan pasien yang sudah memiliki 
kateter vena subklavia ke ruang observasi sebelah. 


Seluruh operasi berjalan lancar dan teratur seperti aliran 
sungai. Pada saat Kepala Dokter Tua Pan menyelesaikan 
akses vena sentral vena femoralis, Zheng Ren telah 
menyelesaikan lebih dari sepuluh kateterisasi vena 
subklavia. 


'Haih, saya sudah tua, pikir Kepala Tabib Tua Pan dalam 
hati. Dia agak sedih tapi bersyukur. 


Masa depan adalah milik kaum muda. Dia akan 
berkontribusi dengan cara apapun yang dia bisa. 


Berapa tingkat stok untuk biru metilen? Dan kit kateterisasi 
vena sentral? Dia bertanya. 


"Kita akan menonton," jawab sipir dengan suara ngeri. 
Sirene 120 ambulans menyatu menjadi satu. Masih ada 
pasien yang mengalami keracunan ringan atau yang 
membutuhkan pertolongan medis segera namun memilih 
datang ke rumah sakit dengan kendaraan pribadi 
menunggu ambulans. 


Terjadi kekacauan total di luar ruang penyelamatan darurat 
karena semakin banyak pasien berbondong-bondong ke 
rumah sakit. Rumah Sakit Umum Sea City adalah fasilitas 
perawatan medis terbaik di kota. Ketika ada sesuatu yang 
tidak beres dengan keluarga mereka, hal pertama yang 
dilakukan kebanyakan orang membawa mereka ke Rumah 
Sakit Umum Sea City untuk pemeriksaan. 


Bahkan jika kota merespons dengan cepat dengan distribusi 
pasien yang sesuai, kendali mereka hanya meluas atas 
ambulan. Para pasien dengan kendaraan semuanya pribadi 
berakhir di Rumah Sakit Umum Sea City. 


Alis Kepala Dokter Tua Pan berkerut. Apa yang terjadi disini? 
Mengapa begitu banyak kasus keracunan nitrit? 


Dia meninggalkan pemikiran pemikiran itu. Itu pertanda 
sesuatu yang harus diperhatikan oleh seorang dokter. 
Sebagai tenaga medis, dia harus fokus menyelamatkan 
orang. 


Kepala Tabib Tua Pan muncul di sisi Direktur Xiao. Tidak ada 
kata yang diucapkan, tapi pasangan mata yang rusak 
karena cuaca bersinar dengan kewaspadaan. Dia menatap 
langsung ke arah Direktur Xiao tanpa kepura-puraan. 


Meskipun dokter kepala tidak mengucapkan apa-apa, 
Direktur Xiao memahami pesan yang tidak mengucapkan 
itu. 


Rumah sakit masih memiliki persediaan peralatan 
kateterisasi sentral yang besar, jadi ITU tidak menjadi 
masalah. Di sisi lain, stok methylene blue di seluruh rumah 
sakit telah habis, yang berarti pasien yang masuk tidak 
dapat menerima perawatan. 


Tanpa pengobatan, pasien hanya menunggu kematian di 
rumah sakit. 


Saat menerima tatapan tajam dari Kepala Dokter Kepala Tua 
Pan, Direktur Xiao yang sudah menjadi marah. Silau itu 
terbaca seperti tantangan bagi pria argumentatif seperti dia. 


Kenapa kamu menatapku? Rumah sakit tidak memiliki stok 
yang cukup. Saya sudah menghubungi kota! " Direktur Xiao 
meraung, seolah mengungkapkan ketidaksenangan 
marahnya pada situasi dan dirinya sendiri. 


Direktur kantor belum pernah melihat Direktur Xiao semarah 
ini. Dia hampir merasa ingin naik untuk membereskan 
perkelahian terjadi, tetapi ragu-ragu karena takut. 


Anda adalah direktur rumah sakit. Siapa yang harus saya 
tanyakan jika bukan Anda? " Kata Kepala Tabib Tua Pan. " 
Jika seorang pasien meninggal, Anda sudah pergi. Saya 
akan memberi tahu Anda bahwa banyak orang menunggu 
Anda untuk membuat kesalahan. " 


Kata-kata itu tidak diucapkan dengan membaca atau 
menyatakan, tetapi sebagai pengingat dingin kepada 
Direktur Xiao tentang kebenaran. Bahkan saat bersumpah, 
Tabib Kepala Tua tidak meninggikan suaranya, yang 
membuat pengingat itu jauh lebih meramalkan. 


Berdasarkan apa yang dia katakan, Tabib Kepala Pan tidak 
akan memberikan persetujuan ketika ada yang 
membantunya untuk mendorong. 


Tidak ada yang meragukan kekuatan di balik Dokter Kepala 
Tua Pan. 


Kecuali itu kebetulan sebagai kelalaian, posisi direktur tidak 
tersentuh. Namun, Direktur Xiao tidak menginginkan 
banyak masalah. Lebih penting lagi, dia adalah seorang 
direktur bisnis yang berasal dari bidang klinis. Semua 
keributan di ruang penyelamatan wafat api gairah yang 
membara dalam dirinya. 


Direktur Xiao mengalami ekspresi wajah. Kemudian, dia 
merebut telepon dari tangan direktur kantor dan 
menelepon. Begitu panggilan tersambung, dia segera 
berteriak ke telepon. Metilen biru! Saya ingin semua stok 
biru metilen Anda dikirim ke Rumah Sakit Umum Sea City! 


Saya tidak peduli dengan masalah yang muncul. Jika tidak 
sampai kepada kami dalam sepuluh menit, saya akan 
mengadakan rapat direktur besok dan semua produk 
perusahaan Anda dari rak kami! " 


Sombong dan tidak masuk akal. 


Selama masa kritis di rumah sakit, taktik semacam itu 
menghibur orang-orang. 


Keributan dari pasien dan anggota keluarga di luar mereda 
setelah mendengar panggilannya, seolah-olah seekor 
binatang buas tidak dapat dilepaskan di ruang 
penyelamatan darurat. 


Direktur Xiao melakukan panggilan telepon setelah 
panggilan telepon. 


Tidak ada waktu untuk menunggu dewan kota persediaan 
persediaan. Menurut prosedur standar, setidaknya 30 menit 
hingga satu jam untuk tiba ketika ancaman itu sudah dekat. 


Dia bersedia mengakui apa yang dikatakan Kepala Tabib Tua 
Pan itu benar. Jika seorang pasien meninggal, dia akan 
mendapat masalah besar. 


Daripada menghadapi ini sendirian, Direktur Xiao bersedia 
membatalkan kesepakatan yang menguntungkan: tidak ada 
yang akan keluar dari sini tanpa cedera. 


Zheng Ren berada di mata tornado, tanpa kata-kata 
melakukan kateterisasi vena sentral. Usia atau jenis kelamin 
pasien, ia mengambil waktu 25 detik penuh untuk masing- 
masing pasien. 


Setelah setiap selesai, botol glukosa digantung di atasnya 
dan biru metilen mengalir seperti air terjun mini ke vena 
subklavia pasien. Larutan tersebut akan diambil secara 
perifer dan kemudian ke hati di mana ia akan mengambil 
bagian dalam proses Metabolisme untuk menghilangkan 
nitrit. 


Stok metilen biru rumah sakit semakin berkurang. Saat 
botol terakhir dibuka dan menyerah dengan larutan glukosa 
oleh perawat, sebuah SUV Wuling muncul di depan pintu 
darurat. 


Kendaraan itu lebih terburu-buru. Orang hampir bisa 
melihat percikan api dari pemberhentian mendadak 
kendaraan. 


Seorang pria paruh baya dengan perut buncit turun dari 
mobil dengan setelan jas. Dia membawa sekotak biru 
metilen dan melayani unit gawat darurat. 


Direktur Xiao, delapan menit! Pria berwajah pucat itu 
meletakkan kotak itu di lantai. Napasnya keras dan sesak 
seperti pasangan tiupan. Dia tampak sangat lelah. 


Ekspresi Direktur Xiao berubah menjadi lebih baik ketika dia 
melihat kedatangan biru metilen. Dia berbicara kepada pria 
itu, Beri tahu Departemen Kesehatan dan pertanyaan 
tentang situasi di kota. Ambil inisiatif. " 


Kemudian, dia pergi untuk merawat pasien dengan Dokter 
Kepala Tua Pan dan memindahkan pasien yang merespon 
pengobatan dengan baik ke bangsal lain. 
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Bab 46: Hadiah Membuka Kotak 


246 kateterisasi vena subklavia. Totalnya memakan waktu 
tiga jam termasuk waktu persiapan. 


Di unit gawat darurat, semua personel medis telah 
melupakan berlalunya waktu dan hanya fokus pada nyawa 
yang perlu diselamatkan. 


Mereka semua melakukan yang terbaik. 


Zheng Ren menyelesaikan kateterisasi vena sentral lainnya 
dan mendongak. Ranjang darurat di seberangnya kosong. 
Itu adalah pasien keracunan nitrit terakhir. 


Sudah berakhir? Betulkah? 
Zheng Ren sedikit terkejut. 


Mengulangi prosedur untuk waktu yang lama pasti akan 
melumpuhkan seorang dokter, terutama seseorang seperti 
Zheng Ren yang telah menukar semua poin pengalamannya 
dengan waktu pelatihan bedah di Sistem dan 
mempraktikkan beberapa ratus venipungsi. Setelah itu, dia 
telah melakukan dua ratus kateterisasi lagi di ruang gawat 
darurat. Meskipun kateterisasi tidak sebanding dengan 
operasi yang sebenarnya, jumlah yang banyak sudah cukup 
untuk membuat Zheng Ren merasa lelah. 


Zheng Ren berbalik dan bertanya, "Ada lagi pasien?" 


Aku akan bertanya. Xie Yiren juga memperhatikan 
kurangnya pasien dan berjalan keluar untuk menanyakan, 


sebuah langkah dalam langkahnya. 


Melihat sosok Xie Yiren yang mundur, Zheng Ren 
memperhatikan perubahan yang dilakukan pada jas labnya. 
Pinggangnya dicubit dan menunjukkan lekuk tubuhnya 
yang sempurna di setiap gerakan. 


Tidak seperti yang lain, yang jas labnya membuat mereka 
terlihat tidak berbentuk dan tidak menarik. 


Dalam sekejap, Xie Yiren sudah kembali. Topengnya dilepas 
untuk memperlihatkan wajah yang memerah. Dia berbicara 
dengan penuh semangat dari pintu, Kepala Zheng, tidak 
ada lagi pasien. Dokter Kepala Tua Pan berkata dia akan 
menangani penerimaan rumah sakit dan Anda harus tetap 
tinggal. " 


"Oke," Zheng Ren menggumamkan jawaban. 
Begitu akhirnya dipastikan, kelelahan membanjiri tubuhnya. 


Selama penyelamatan, Zheng Ren telah mengoperasi 
dengan sepenuh hati untuk menyelamatkan semua nyawa 
pasien. 


Kelesuan, kelaparan, dan kebutuhan dasar manusia telah 
dibayangi oleh epinefrin dan dopamin yang dilepaskan 
dalam tubuhnya. Dia tidak menyadari kebutuhan tubuhnya. 


Zheng Ren bahkan tidak melacak misi yang diberikan 
kepadanya oleh Sistem. 


Apa misinya lagi? Zheng Ren tidak ingat. Dihadapkan 
dengan pasien seperti 'Avatar yang terus berdatangan, dia 
tidak punya waktu untuk memikirkan poin pengalaman 
yang akan dia dapatkan. 


Hanya ada kateterisasi vena subklavia, infus biru metilen, 
dan keracunan nitrit di benaknya. 


Sirene ambulans dan tangisan putus asa keluarga 
memenuhi telinganya. 


Tamat. Itu akhirnya akhirnya. 


Zheng Ren berjalan ke pintu dan dunia tiba-tiba mulai 
berputar. Penglihatannya menjadi kabur dan dia menabrak 
Xie Yiren. 


"Ah!" Xie Yiren mendorong Zheng Ren menjauh. Ledakan 
keras bergema saat kepalanya menabrak pintu. Tubuh tanpa 
tulangnya jatuh ke lantai. 


Melihat Zheng Ren di lantai, Xie Yiren tercengang. Sesaat 
berlalu dan dia memanggil. "Tolong!" 


Itu adalah kata yang paling sering diucapkan di unit gawat 
darurat hari ini, terutama sore ini. 


Semua pasien keracunan nitrit sudah menerima 
pengobatan, jadi siapa yang berteriak minta tolong? Apakah 
pasien tiba-tiba berubah menjadi lebih buruk? 


Beberapa dokter dan perawat meletakkan pekerjaan tidak 
mendesak mereka dan datang untuk memeriksa situasinya. 


Mereka terkejut menemukan Xie Yiren berteriak. Xie Kecil, 
ada apa? 


"Chief Zheng pingsan!" Xie Yiren masih tertegun dan tidak 
tahu harus berbuat apa. 


Apakah dia yang menyebabkannya? Mungkin ... Dia adalah 
orang yang jatuh ke dalam dirinya ... cabul ini! 


Dia tidak terluka, bukan? Bagaimana jika dia melukai 
otaknya? 


Pikiran Xie Yiren dipenuhi dengan gambaran trepanasi dan 
drainase untuk perdarahan intrakranial. 


Beberapa petugas medis bergegas membantu Zheng Ren 
berdiri. 


Zheng Ren berkeringat deras. Orang-orang yang 
membantunya berdiri basah setelahnya. 


Pindahkan dia ke tempat tidur! kata seorang dokter. 


Zheng Ren hanya pingsan sesaat. Dia setengah sadar 
sekarang. 


Dia bisa merasakan perubahan di tubuhnya. Mengumpulkan 
semua kekuatannya, dia berbicara, Bantu saya duduk, 
jangan gerakkan saya. 20 mililiter glukosa, disuntikkan, lalu 
satu botol lagi berisi 10% glukosa. " 


Dia lemah, pusing, berkeringat, dan telinganya berdenging 
gejala gula darah rendah. Zheng Ren baru menyadari 
sekarang bahwa dia belum makan selama hampir 24 jam. 


Makanan terakhir yang dia makan adalah makan malam 
dengan Xie Yiren, udang karang. 


Sepertinya sudah lama sekali. 


Mendengar instruksi medis Zheng Ren, kepanikan semua 
orang mereda karena mereka mengira itu kemungkinan 
hipoglikemia. 


Segera, jarum suntik besar larutan glukosa 50% sirup 
disuntikkan ke pembuluh darah Zheng Ren saat dia 
bersandar ke dinding. Duduk di lantai, dia menelan larutan 
glukosa 10%. 


Keringat menetes dari rambut Zheng Ren. Beberapa 
anggota keluarga pasien sangat sedih melihatnya. Mereka 
ingin menanyakannya dan mungkin  mengiriminya 
makanan, tetapi kulit pucat Zheng Ren membuat mereka 
ragu-ragu. 


Jantung manusia terbuat dari otot. Jika ini adalah orang- 
orang yang biasanya menulis posting online yang buruk 
tentang dokter tanpa etika, bahkan hati mereka akan 
tertekan saat melihat dokter yang berjuang mati-matian 
untuk setiap pasien pingsan karena kelelahan. 


Sebuah kalimat muncul di hati mereka: dokter yang luar 
biasa! 


Beberapa menit berlalu dan gejala hipoglikemia mereda. 
Zheng Ren merasa dihidupkan kembali. 


Meskipun dia memiliki sedikit minat pada makanan, dia 
setidaknya harus mengonsumsi sesuatu secara teratur. 


Apendektomi malam sebelumnya telah membuatnya lelah. 
Setelah operasi usus buntu endoskopi hari ini, dia pulang ke 
rumah dan tidur sebentar sebelum masuk lagi untuk 
memeriksa pasiennya. 


Dia benar-benar lupa makan. 
Tsk Dia harus lebih memperhatikan lain kali. 


Koridor gawat darurat dipenuhi dengan tempat tidur rumah 
sakit. Zheng Ren merasa sangat senang dan pusing saat 


melihat warna kebiruan yang perlahan memudar dari kulit 
pasien. 


Ini mungkin momen paling membahagiakan bagi para 
dokter dan perawat. 


Tunggu, Sistem telah memberinya misi dengan hadiah yang 
cukup besar. Pikiran itu perlahan merayap ke dalam 
benaknya. 


Zheng Ren meneguk larutan glukosa di tangannya. Glukosa 
sirup memasuki rongga mulutnya dan ke kerongkongannya, 
sampai ke perutnya. Dia bisa merasakan energinya pulih 
saat mukosa lambung [1] dengan cepat menyerapnya. 


Dia menundukkan kepalanya dan berpura-pura beristirahat 
untuk memasuki Sistem. 


Keringat berceceran dari kepalanya yang menunduk seperti 
tetesan hujan dari awan yang menggantung di atas. 


[Misi Darurat: Seorang Buddha untuk Semua, selesai.| 


Suara wanita robotik yang dingin dari Sistem terdengar 
begitu Zheng Ren tiba. 


[Menyelesaikan total 246 kateterisasi vena subklavia, tanpa 
kegagalan. Total hadiahnya adalah 750 poin keterampilan, 
tiga peti perak, dan 75.000 poin pengalaman.) 


Jackpot! 
Itu adalah pikiran pertama Zheng Ren. 


Selama keadaan darurat, dia tidak punya waktu untuk 
memikirkan misinya. Sekarang krisis telah berakhir dan dia 


bisa menuai hasilnya, kebahagiaannya alami. 


Keterampilan bedah umum awalnya pada tahun 1360. 
Setelah pelatihan intensif untuk kolesistektomi dan 
venipuncture, ditambah kateterisasi vena subklavia 246, itu 
meningkat menjadi 1690. 


Kateterisasi vena subklavia adalah prosedur normal tanpa 
banyak kerumitan, dan oleh karena itu peningkatan poin 
keterampilan yang dihasilkan terbatas. 


Sepertinya sebagian besar poin berasal dari pelatihan 
kolesistektomi. 


Dia masih memiliki 180 poin keterampilan yang disimpan. 
Termasuk hadiah poin keterampilan dari misi darurat ini, dia 
sekarang memiliki 930 poin keterampilan yang dia miliki. 


Berdasarkan tingkat keahliannya dalam jenis operasi lain, 
pohon keterampilan apa pun yang dia pilih akan langsung 
mengangkatnya ke peringkat Pascasarjana. 


Pangkat wakil kepala bedah senior ada dalam 
genggamannya. Rasanya sangat enak. Zheng Ren berpikir 
dia harus memikirkan spesialisasi mana yang akan 
diinvestasikan poinnya. 


Bagaimanapun, dia adalah seorang kikir yang akan 
membagi bahkan satu dolar. 


Penyelamatan darurat adalah pencilan. Itu normal bagi 
manusia untuk menjadi impulsif. 


Poin keterampilan dan poin pengalaman ini hanya 
hadiahnya. Mengambang di depan Zheng Ren, ada juga tiga 
peti perak mengkilap. 


Zheng Ren tidak bermain game dan karenanya tidak pernah 
menghabiskan uang untuk peti harta karun dalam game. 
Siapa yang tahu bahwa Sistem akan berkontribusi pada 
kumpulan pengalaman hidupnya? 


Karena dia bukan seorang gamer, apalagi yang membayar, 
Zheng Ren tidak memiliki pengetahuan dasar tentang draw 
rate. Dia tidak tahu apa-apa tentang kemurahan hati dan 
kekerasan Lady Luck [2]. 


Hatinya berdebar dengan niat saat ketiga peti perak 
terbuka. 


Cahaya itu bersinar-sinar! 


[1] Penyerapan glukosa terjadi di duodenum dan 
seterusnya. Penulis mungkin salah mengira fakta ilmiah 
mereka. 


[2] Dalam beberapa permainan online Cina, (Raja Eropa) 
dan (Kepala Suku Afrika) digunakan untuk memanggil 
pemain yang beruntung dan tidak beruntung. 
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Bab 47: Setetes Air yang Membutuhkan 


Akan Dikembalikan dengan Musim Semi dalam Perbuatan 
Cahaya yang bersinar mereda dan Zheng Ren melihat tiga 
buku di hadapannya. 


Mereka identik satu sama lain. 


Sistem sedang malas. Tidak ada kejutan karena peti perak 
memiliki benda yang sama. 


Zheng Ren tidak menganggap ini ujung pendek tongkat. 
Mungkin jika dia sedikit lebih beruntung, dia bisa 
mendapatkan hadiah yang jauh lebih baik. 


Ketiga buku tersebut adalah buku keterampilan yang dapat 
mengasah keterampilan apa pun ke peringkat Pascasarjana. 


Jika dia menghitung nilainya, masing-masing bernilai sekitar 
1000 poin keterampilan. 


Zheng Ren sedikit kecewa. Dia lebih suka memiliki 
keterampilan 3000 poin. Selain 930 poin keterampilan yang 
telah dia selamatkan, dia akan mampu mencapai peringkat 
Master bedah umum. 


Dia melakukan beberapa perhitungan dan memutuskan 
untuk menyimpan buku keterampilan itu untuk lain waktu. 


Zheng Ren masih sedikit trauma dengan ancaman kematian 
Sistem. Dia ingin diperlengkapi untuk masa depan yang tak 
terduga. 


Diperlukan cadangan. 


Sama seperti keterampilan keterampilan vena, jika Zheng 
Ren tidak memiliki beberapa ribu poin pengalaman sebagai 
cadangan untuk membeli pelatihan intensif, dia tidak akan 
bisa menyelamatkan banyak pasien. 


Dia bukan orang bodoh. Dulu ketika dia di panti asuhan, dia 
membaca banyak buku yang disumbangkan oleh orang- 
orang baik dari seluruh dunia. Setelah sekolah, dia akan 
bekerja serabutan untuk mencari nafkah dan masih berhasil 
masuk ke sekolah kedokteran terbaik di negara itu. 


Ketika sampai pada penelitian pascasarjana, setiap 
supervisor yang bukan tunanetra bersedia menerimanya. 


Zheng Ren secara memahami perilaku Sistem. Setiap misi 
yang diberikan kepadanya akan menghasilkan pasien dari 
penyakit yang berkaitan yang membutuhkan perhatiannya. 


Di satu sisi, Sistem memiliki beberapa kekuatan prediksi 
kecil. 


Lalu Haruskah dia melakukan intervensi? Zheng Ren 
merenung. Pikiran untuk memakai celemek timah untuk 
menjalani intervensi merayap di benaknya. 


Itu hanya sebuah pikiran. Untuk saat ini, Zheng Ren belum 
menjadi tindakan. 


Poin pengalaman dalam Sistem sangat berharga. 75.000 
poin pengalaman akan bekerja kurang dari 21 jam pelatihan 
bedah intensif. 


Untuk prosedur pembedahan yang benar-benar tidak biasa, 
20 jam tidak berarti apa-apa. 


Ini berbeda dengan saat Sistem pelatihan intensif selama 20 
hari. Saat itu, ada beberapa distorsi dalam ruang dan waktu 
Sistem, seolah olah lingkungan akan mengambil kembali 
setiap saat. 


Zheng Ren merasa Sistem dalam bahaya, kelainan itu diberi 
pelatihan intensif selama 20 hari. Itu adalah tindakan putus 
asa pihak Sistem. 


Sekarang, Zheng Ren kecepatan akan memberikan waktu 
pelatihannya. 


Masalah terbesarnya sekarang peningkatan peningkatan 
keterampilan bedahnya, tetapi mendapatkan waktu istirahat 
yang. Dia sudah menderita hipoglikemia. 


Zheng Ren tidak ingin berakhir di rumah duka besok, 
menyaksikan dewan administrasi rumah sakit yang 
menjijikkan menyampaikan pidato yang tidak tulus. 


Di dalam ruang Sistem, dia dapat pulih secara mental, tetapi 
tubuh fisiknya tertinggal. 


Tidak ada misi baru dari Sistem tetapi ruang berubah. Pada 
titik tertentu, Zheng Ren merasakan bahaya mendekat dan 
dalam sekejap, kembali ke dunia nyata. 


"Itu dia! Bajingan ITU memukul Ibuku!" Teriakan keras 
terdengar di dekatnya. 


"Itu dia! Dialah yang menginjak-injak saya! Seorang dokter, 
tidak kurang! Lebih seperti omong kosong!" Seorang wanita 
paruh baya menunjuk ke arah Zheng Ren dan meludah 
dengan marah. Wanita yang mencengkeram leher Direktur 
Xiao kembali ke rumah sakit dengan kekuatan baru . 


Dia mengabaikan fakta bahwa Zheng Ren tidak benar-benar 
menginjaknya. 


Gula darah Zheng Ren kembali normal. Tubuhnya 
berkeringat dengan lapisan keringat yang perlahan 
mengering di punggungnya. 


Zheng Ren mengangkat kepalanya dan melihat sosok 
raksasa menjulang di atasnya. Leher dan lengan yang 
terbuka dengan motif tato. Sebuah rantai berat, setebal jari, 
tergantung di leher pria bertubuh gemuk itu. Ada orang lain 
bersamanya. 


Koridor dipenuhi dengan pasien dan keluarga yang cemas. 
Mereka dengan hati-hati memberi jalan kepada pria yang 
tampak galak itu. 


Hanya sedikit yang berani melawan orang seperti dia. 


Karena pekerjaan penyelamatan telah berakhir, pasukan 
polisi yang menjaga ketertiban telah pergi. 


Mendengar suara keras itu, dua petugas keamanan rumah 
sakit mengintip dari ruang keamanan. 


"F * ck you!" pria gemuk bersumpah. Matanya menyipit saat 
amarah menggelegak dalam dirinya. 


Para penjaga ekspresi geli di wajah mereka. Tanpa pikir 
panjang, pintu ruang keamanan tertutup. 


Ledakan keras situasi situasi tegang dan kegelisahan Zheng 
Ren. 


Zheng Ren merasa tidak berdaya. Insiden seperti itu terlalu 
umum terjadi di rumah sakit. 


Pekerja pekerja adalah pekerja kontrak yang seragam 
keamanan. Jika terjadi perkelahian, mereka tidak akan 
terlibat. Jika seseorang terluka, mereka akan dipecat tanpa 
pertanyaan. Rumah sakit kemudian akan memberikan 
kompensasi dan meminta maaf kepada pihak yang 
dirugikan. 


Zheng Ren tidak menyalahkan penjaga karena menutup 
mata. Mereka hanyalah kelompok pekerja yang berusaha 
bertahan. 


Sekarang, bagaimana dia menghadapi situasi ini? 
Dia yakin dia harus menerima pukulan. 


Setiap hari, ada kasus penyerangan terhadap petugas medis 
di seluruh negeri. Rumah Sakit Kedua Xiang Ya adalah 
rumah sakit yang paling berani dalam hal ini, tapi apa yang 
terjadi pada akhirnya? Seluruh situasi terasa dingin. 


Menghadapi gunung seorang pria ini, sebuah pikiran 
terlintas di benaknya. Jika dia terluka, apakah dia bisa 
melakukan operasi pada dirinya sendiri dengan anestesi 
lokal? 


Meski dia takut, dia tidak menunjukkannya. 
Dia tahu itu tidak akan membantu kasusnya. 


, Dia akan mendapatkan pukulan, jadi berusaha memohon 
belas kasihan? 


Zheng Ren diam-diam bangkit dari lantai. Dia 
menggelengkan bahu dan lehernya. 


Beberapa dokter dan perawat yang gemetar ingin 
memberikan situasi tetapi kewalahan oleh aura pria 


bertubuh gemuk itu. Mereka adalah orang-orang beradab 
yang belum pernah berkelahi sebelumnya, dan semuanya 
menggonggong dan tidak menggigit. 


Oh? Pria kecil itu ingin gigit jari? " Pria gemuk itu 
menyeringai. Dia mengepalkan tangan raksasanya. Dari 
beberapa meter jauhnya, Zheng Ren bisa mendengar buku- 
buku jarinya kembali." 


Zheng Ren belum siap untuk melawan. Dia tidak memiliki 
pengetahuan tentang pertarungan jarak dekat, jadi apa 
peluangnya? 


Dia hanya mengendurkan ototnya sehingga dia bisa pulih 
lebih cepat setelah pemukulan. 


Keheningan menyelimuti koridor rumah sakit saat semua 
orang saling memandang dengan tenang. 


"Apa yang sedang kamu lakukan?" Xie Yiren menyerbu ke 
dalam ruangan dan berlari ke Zheng Ren, lengan terangkat 
untuk melindunginya dengan tubuhnya. 


Senyum pahit terbentuk di wajah Zheng Ren. Sosok Xie 
Yiren yang kecil dan ramping untuk dilihat tetapi tidak 
berguna dalam pelarian. Satu pukulan akan mematahkan 
tulangnya. 


Dia menutupi mulutnya dengan mengatakan dan 
menariknya ke belakang sehingga dia berada di 
belakangnya. Dia telah menerima takdirnya. Dia hanya bisa 
berharap bahwa wanita kecil tidak terlibat. 


Pria bertubuh gemuk itu senang dengan teror yang dia 
lakukan pada orang-orang. Seperti kucing seekor yang telah 
memojokkan seekor tikus, dia menyeringai dengan kejam 


pada Zheng Ren. Kamu orang yang cukup berani. Mau 
melawanku? 


Zheng Ren tersenyum sinis. Ini akan menjadi rahasia untuk 
mencoba berbicara dengan orang ini. 


Inilah perbedaan antara yang terpelajar dan yang tidak 
berpendidikan. 


Zheng Ren mencoba mengingat teknik pertahanan diri yang 
dilakukan oleh pria di ruang operasi darurat. 


Dia menyadari bahwa dia tidak mampu mereplikasi mereka. 
Pria itu pasti sudah banyak perusahaan untuk bisa bergerak 
dengan lancar. 


Untungnya, Tabib Tua Pan pergi mencari lebih banyak 
tempat tidur rumah sakit. Dengan amarahnya, dia mungkin 
akan mengajukan diri untuk bergabung dalam pertarungan 
dengan Zheng Ren. 


Zheng Ren adalah seorang pria muda dan bisa menerima 
pukulan. Tabib Kepala Tua Pan Agak: patah tulang bisa 
berarti hal yang sangat buruk. 


Zheng Ren membungkukkan tubuhnya dan menjaga Xie 
Yiren di pojok. Tangannya melingkari telinganya. Sikapnya 
sangat canggung. 


Anak muda, dokter ini adalah Buddha yang menyelamatkan 
nyawa, seorang lelaki tua bergumam dari salah satu ranjang 
rumah sakit di koridor gawat darurat. 


Suaranya yang tenang berjalan melalui koridor tanpa suara. 
Banyak yang mendengar kata-katanya. 


Gejala keracunan nitritnya ringan, kemungkinan karena 
asupan makanan yang berkurang khas orang tua. 


Setelah memberikan biru metilen intravena, warna biru 
telah memudar dari kulitnya dan dia berada di jalan menuju 
pemulihan. 


Ayah, berhenti bicara, seorang lelaki lelaki 40 tahun berbisik 
ke telinga lelaki tua itu sambil memberikan senyum 
menenangkan pada lelaki bertubuh gemuk itu. 


"Pengecut!" Orang tua itu menampar wajah putranya karena 
marah. Begini caraku membesarkanmu? 


Kali ini, suara lelaki tua itu lebih keras. Dua urat menonjol 
muncul di sebuah kepala. 


Tidak banyak kekuatan dalam dirinya. Suaranya, meski 
dinaikkan, tetap lembut. 


Namun, tamparan itu merupakan peringatan bagi semua 
orang yang hadir. Suasana di koridor rumah sakit terisi 
untuk sementara. 


Tamparan itu mengguncang pria paruh baya itu. Ayah, 
kendalikan emosimu. Waspadai tekanan darah Anda. " JIKA 
ayahnya Kehilangan kesabaran Dan menderita aneurisma 
otak, akan ADA LEBIH Banyak masalah. 


"Setetes air yang membutuhkan dikembalikan dengan mata 
air!" Orang tua berjuangan untuk bangun dari tempat tidur. 
Dokter ini telah menghabiskan semua orang yang 
menyelamatkan energinya dan Anda semua hanya akan 
duduk di sana dan melihatnya dipukuli? Pergi! Jangan peluk 
aku, aku tidak punya anak sepertimu! " 
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Bab 48: Dokter, Terima Kasih 


Pria paruh baya, yang santun dan sedikit montok, memerah 
setelah dimarahi dan ditampar oleh aplikasi. 


Para pasien mungkin tidak melihat apa yang terjadi ketika 
mereka tiba di rumah sakit, tetapi lebih dari seratus anggota 
keluarga di tempat kejadian menyaksikan semuanya melalui 
pintu ruang resusitasi yang terbuka. 


Kebanyakan dari mereka tidak tahu mengapa Zheng Ren 
memprovokasi wanita tua yang tidak masuk akal itu, tetapi 
tidak ada dari mereka yang bodoh. Mereka samar-samar bisa 
menebak alasan di balik kejadian itu. 


Tamparan itu telah mendarat di wajah putra lelaki tua itu, 
tetapi banyak penonton di tempat itu bisa merasakan 
pengalaman di pipi mereka juga. 


Pemandangan lelaki tua yang berjuang untuk bangun dari 
tempat tidur dan menolak untuk mengindahkan nasihat 
putranya mengirim jarum ke hati setiap penonton. 


Ini menyebabkan rasa sakit mati rasa. 


"Apa kau tidak malu datang ke sini?" Seorang wanita marah 
tiga puluhan berdiri dan menunjuk ke arah arah wanita tua 
yang arogan oleh pria bertubuh besar itu - Menara Hitam. 
Apa kamu tidak sakit? Bukankah kamu bilang kamu sedang 
sekarat? Bagaimana Anda masih hidup dan menendang? 
Apakah Anda mengalami terminal kejernihan? Cepat pulang 
dan belilah peti mati untuk dirimu sendiri. Itu harus sangat 
kental hanya untuk menahan sikapmu. " 


"Kamu " Kata-kata kasar itu membuatnya bingung. Sebelum 
keluargaku itu berlaku, wanita paruh baya berjalan ke 
tengah-tengah koridor, di pinggangnya dan mengkritik 
keras, Anggota yang berada di pinggangnya sampai di sini 
dan dia hampir mati pada saat. Anda bahkan tidak sakit, 
namun Anda terus-menerus membuat kekacauan! 


"Betul sekali. Saya melihatnya memukul polisi juga." 


Ya, dia bilang dia sekarat dan meraih kerah sutradara. Jika 
Dokter Zheng tidak mendorongnya ke samping, penawarnya 
tidak akan datang tepat waktu dan pasiennya bisa mati. " 


"Bukan hanya satu atau dua korban jika itu terjadi." 


Setiap anggota keluarga memiliki pemikiran yang sama di 
benak mereka. 


Semua pasien yang memiliki kulit dengan perubahan warna 
biru keabu-abuan saat mereka tiba di rumah sakit. Selain 
itu, penyakitnya begitu cepat sehingga pria yang sangat 
sehat berubah menjadi biru dan pingsan dalam sekejap, 
melewati batas antara hidup dan mati. Itu merupakan 
pemandangan yang tak tertahankan bagi semua orang. 


Jelas bagi semua orang bahwa proses rresusitasi telah 
dilakukan tanpa penundaan rumah sakit dan kondisi pasien 
berangsur-angsur membaik. 


Setelah seseorang memimpin dalam balas dendam terhadap 
penyusup ini, langkah kedua .... 


Ketiga 
Lalu yang keempat 


Semakin banyak orang bergabung dalam kerumunan. 


Kerumunan yang lebih besar meningkatkan keberanian dan 
meningkatkan rasa yang tidak berani melawan Menara 
Hitam sebelumnya. 


Seperti api yang jauh di dalam jiwa mereka, itu membuat 
mereka tidak nyaman. 


Orang tua itu benar - dokter adalah buddha yang 
menyelamatkan nyawa, dan wanita tua yang merepotkan itu 
.. hanyalah seorang imp. 


Keributan itu terus menerus dan tak henti-hentinya. Tidak 
ada yang tahu kapan serangan verbal berubah menjadi fisik, 
tetapi seseorang tiba-tiba tiba di botol air ke Menara Hitam 
dan antek-anteknya. 


Ini segera diikuti oleh lebih banyak botol yang menghujani 
kelompok pembuat onar. 


Menara Hitam, yang wajahnya berubah ungu setelah 
menyadari bahwa dia telah menimbulkan kemerahan publik, 
menunjuk ke kerumunan dan mengembalikan citranya 
dengan berdebat dengan mereka, tetapi apa yang bisa dia 
lakukan ketika dia terus-menerus dilempari botol? Karena 
tidak punya pilihan, dia membenamkan kepalanya di bawah 
lengannya dan escap diri dari rumah sakit. 


Para dokter dan perawat di sekitar Zheng Ren mulai 
membujuk semua orang untuk tenang dan memprioritaskan 
penyembuhan setelah pembuat onar escaping diri dari 
tempat kejadian. 


Dokter Zheng, terima kasih. Seorang anggota keluarga 
berjalan menuju Zheng Ren dan dalam-dalam. 


Kamu terlalu baik. Itu tanggung jawab saya, jawab Zheng 
Ren dengan senyum konyol. 


Xie Yiren menjulurkan kepalanya dan menatap 
pemandangan itu dengan rasa ingin tahu. 


Anggota keluarga lainnya mengungkapkan penghargaan 
mereka kepada Zheng Ren satu demi satu. 


Orang-orang ini mungkin tersentak dan menyerah pada 
kekuatan jahat, tetapi ini tidak berarti bahwa mereka tidak 
mengerti prinsip keadilan. Mayoritas dari mereka mungkin 
lebih suka menghadapinya dalam diam, tetapi tidak ada 
yang akan mundur jika ada kesempatan. 


Keributan itu berlangsung selama beberapa waktu dan 
Zheng Ren, yang panas, akhirnya selesai menerima ucapan 
terima kasih dari hampir semua anggota keluarga. 


Adegan ini ... membuat Zheng Ren merasa seperti mereka 
memberikan penghormatan kepada almarhum di 
pemakaman ... dan tentu saja, dia adalah mayat yang di 
atas. 


Di mana Xie Yiren? tanya Zheng Ren setelah berbalik dan 
memperhatikan bahwa dia hilang. 


"Dia bilang dia akan membelikan makanan untukmu," jawab 
seorang dokter saat dia ingat kembali untuk 
mendokumentasikan beberapa catatan medis. 


Menyelamatkan pasien di unit gawat darurat adalah satu 
hal, tetapi menyelesaikan banyak dokumen yang 
menjengkelkan dan menguras tenaga setelah itu adalah hal 
lain. 


Oh, Xie Yiren jauh lebih baik dalam hal keintiman dan 
perhatian terhadap orang lain. 


'Saya tidak sengaja bertemu dengannya sekarang. Apakah 
saya meminta maaf padanya? ' Pikiran Penyanyi Bertahan di 
benak Zheng Ren untuk review beberapa Waktu. 


Sebagai orang yang menyatakan tunggal dan tidak peka, 
bukan hal yang aneh jika dia tidak memahami apa yang 
terjadi saat itu. 


Setelah bangsal dan lorong menjadi sunyi, Zheng Ren 
memutuskan untuk melupakannya dan pergi ke babak 
bangsal sebagai sekolah. 


Ketika dia mengunjungi bangsal, masih ada sekitar seratus 
pasien yang tersisa di unit gawat darurat. Unit observasi di 
unit gawat darurat telah terisi penuh dan bahkan koridor 
penuh dengan tempat tidur tambahan. 


Tidak ada yang memberitahunya bahwa penambahan 
tempat tidur rumah sakit saat ini dilarang di Rumah Sakit 
Kelas Tiga Kelas A. 


Kondisi pasien stabil dan kulit abu-abu kebiruan seperti 
'Avatar perlahan-lahan mendapatkan kembali warna 
kekuningan yang diterapkan, yang memiliki dampak visual 
yang sangat dramatis. 


Pikiran Zheng Ren tenang selama kondisi pasien stabil. Ia 
kemudian menginstruksikan para dokter yang berwenang 
untuk segera memberi tahu jika ada perubahan kondisi 
pasien. 


Kulitnya yang lembap, yang disebabkan oleh diaphoresis 
akibat hipoglikemia, terasa sangat tidak nyaman. 


Setelah kekurangannya, Zheng Ren menelepon departemen 
anestesiologi dan memberi tahu mereka bahwa dia akan 
mandi jika situasinya tidak memerlukan perhatiannya. 
Tanpa diduga, ahli anestesi sangat antusias dengan 
persetujuannya. Zheng Ren kemudian menutup telepon dan 
pergi ke ruang operasi. 


Perubahan ahli sikap anestesi dibandingkan sebelumnya 
diduga karena kekagumannya yang luar biasa pada Zheng 
Ren yang melakukan operasi secara berurutan. 


Departemen lain tidak menawarkan mandi: ruang operasi 
adalah satu-satunya tempat yang memiliki pengaturan kelas 
atas, analisis ahli anestesi akan merasa sangat kesal pada 
dokter yang datang untuk mandi tanpa alasan apa pun. 
Zheng Ren awalnya berencana untuk membahas masalah 
ini dengan sopan tetapi gagal mengantisipasi antusiasme 
ahli anestesi. 


Meski konspirasi dan penipuan dunia luar biasa terjadi di 
rumah sakit, tenaga medis yang sangat terampil cenderung 
mendapatkan keistimewaan khusus. Itu tidak perlu 
dipertanyakan lagi. 


Zheng Ren merasa nyaman dan segar setelah mandi. Ahli 
anestesi kemudian melaporkan Yuxi [1] dan mereka mulai 
dari rokok di area merokok kecil. 


Merokok dilarang di rumah sakit, tetapi terlalu banyak 
perokok berat di bidang medis. 


Bagian anestesiologi telah mengubah ruang penyimpanan 
kecil dengan jendela menjadi area merokok. Dengan begitu, 
kecanduan merokok dapat diberikan dan perokok pasif 
dapat mencegah agar tidak berlama-lama di lorong. 


"Chief Zheng, kapan Anda menjadi begitu mahir?" Ahli 
anestesi mengungkapkan kekagumannya. Mereka yang 
bekerja lembur tadi malam mengidolakanmu meski mereka 
menghadapi. 


Zheng Ren menjawab dengan senyum malu-malu. 


Puluhan usus buntu dalam satu malam: itu luar biasa. " Ahli 
anestesi tersenyum. " Izinkan saya memberi tahu Anda 
sesuatu, waspadalah terhadap Kepala Ahli Bedah Liu. Dia 
jelas bukan pria yang baik. " 


Baiklah, Catatan. 


Saya telah bekerja selama tiga puluh tahun dan sekarang 
hampir saya berusia lima puluhan. Apa yang belum saya 
alami sejauh ini? Ahli anestesi Berkata DENGAN Sungguh- 
Sungguh Dan tulus, Seorang mahasiswa pascasarjana dari 
Rumah Sakit Union Medical College Datang Ke rumah sakit 
Kami Sepuluh Tahun Yang Lalu. Tiga tahun setelah itu, 
Kepala Ahli Bedah Liu menghadapi perselisihan medis yang 
bahkan tidak ada hubungannya dengan dia dan membujuk 
anggota keluarga pasien untuk memperburuk keadaan. 
Akibatnya, siswa tersebut dikirim ke pinggiran kota untuk 
menulis kelinci. 


Rumah Sakit Umum Sea City memiliki sejarah panjang. 
Selama Kelaparan Besar, sebidang tanah di pinggiran kota 
telah berubah oleh kota untuk dijadikan pertanian guna 
membantu menopang dirinya sendiri. Setelah reformasi 
ekonomi Tiongkok [2], kondisi kehidupan membaik dan 
tanaman yang dihasilkan terus memberi makan staf medis 
di Rumah Sakit Umum Sea City. 


Namun, pertanian tersebut telah lama dijual kepada agen 


real estat dan diubah menjadi bangunan bertingkat tinggi 
sejak saat itu. 


Lagipula, inilah yang didengar Zheng Ren di selentingan. 


Pengukuran tidak bisa dihindari dalam profesi medis, 
bukan? Bahkan dengan itu, seseorang akan selalu ada 
untuk merepotkanmu setiap saat. " Ahli anestesi terus 
memberikan nasihat dan pengalaman Zheng Ren. Dari tidak 
menjadi sesuatu, dan masalah kecil menjadi masalah besar. 


Zheng Ren mengangguk dengan penuh semangat karena 
dia juga merasakan hal yang sama. 


Ikuti Kepala Tabib Tua Pan dengan saksama. Dia adalah 
dewa yang agung, ahli anestesi yang berpengalaman 
menyimpulkan. 


Kata-kata yang teliti hati ini biasanya tidak jelas dan tidak 
langsung. Ahli anestesi yang bikin hari ini memberikan 
banyak nasihat, pembicaraan hangat meskipun mereka 
tidak terbiasa, dan Zheng Ren kasih padanya. 


Kemudian, ponselnya berdering, Itu adalah Kepala Tabib Tua 
Pan. 


Zheng Ren mengangkat telepon dengan cepat dan 
menunjuknya untuk memberi tanda bahwa dia harus pergi. 


Dokter anestesi merasa sedikit menyesal karena belum 
sempat menanyakan tentang kejadian keracunan nitrit. 
Namun, mungkin tidak bijaksana untuk memberhentikan 
Zheng Ren yang mungkin mendesak setelah operasi 
penyelamatan yang intens. Setelah mereka mengucapkan 
selamat tinggal satu sama lain, Zheng Ren meninggalkan 
ruang operasi dan menjawab panggilan tersebut. 


Zheng Kecil, seseorang sedang mencarimu, kata Tabib Tua 
Pan. 


[1] , merek rokok di China. 


(21 Dikenal di Barat sebagai Pembukaan Tiongkok. 
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Bab 49: Perubahan-perubahan Kehidupan 


Zheng Ren bergegas kembali ke unit gawat darurat dan 
melihat Kepala Tabib Tua Pan mengobrol dengan seseorang 
di aula. Mereka tampak sangat bahagia dan tertawa 
terbahak-bahak dari waktu ke waktu. 


Orang itu tampak tidak asing, tapi siapa itu? 


Praktis mustahil bagi Zheng Ren, yang menderita kanker 
kebutaan wajah stadium akhir, untuk mengingat siapa pun 
kecuali dia bertemu orang itu setiap hari. 


Ini adalah fakta bahkan jika dia memiliki IQ lebih dari 150 
atau memiliki memori fotografis. 


Tidak diragukan lagi merupakan tingkat kesulitan SS untuk 
meminta seseorang yang buta wajah untuk secara anumerta 
mengidentifikasi orang asing yang baru dia temui beberapa 
kali. 


"Kepala Tabib Pan, saya sudah kembali," kata Zheng Ren 
saat dia mendekati mereka. 


San Tua sedang mencarimu dan berkata bahwa dia ingin 
berterima kasih, jadi segera pulang kerja, makan malam dan 
istirahatlah di rumah, jawab Kepala Tabib Tua Pan. 


Zheng Ren akhirnya bisa melihat pengunjung itu dengan 
lebih jelas dan kata-kata Dokter Kepala Tua Pan 
mengingatkannya pada identitas pria itu. Dia adalah kepala 
pelayan orang terkaya di Sea City Penatua San. 


Mengapa Kepala Tabib Pan menyebut Penatua San sebagai 
San Tua? Zheng Ren tidak tahu hubungan mereka. 


Elder San, kita bertemu lagi. Sudut bibir Zheng Ren 
melengkung dengan lembut dan elegan. 


Dokter Zheng, Anda telah melakukan pekerjaan luar biasa 
meskipun usia Anda masih muda. Benar-benar sangat 
mengesankan, Puji Penatua San. 


Jangan berdiri dalam upacara di sini. Dokter Kepala Tua Pan 
melambaikan tangannya dan menghentikan obrolan ringan 
mereka secara otoritatif. Lorongnya penuh dengan ranjang 
rumah sakit, jadi aku tidak akan mengundang kalian berdua 
ke kantorku. Saya mendengar Zheng Ren tidak sadarkan diri 
karena hipoglikemia barusan. San Tua, cepat ajak dia makan 
malam. Aku memperingatkanmu, jika ada yang berani 
memaksanya untuk minum, aku akan merepotkanmu besok. 


Penatua San tersenyum dan melambaikan tangannya untuk 
meyakinkan Kepala Tabib Tua Pan bahwa ini tidak akan 
terjadi. 


"Kepala Tabib Pan, bagaimana dengan pasiennya ..." Zheng 
Ren khawatir tentang kejadian tak terduga yang dapat 
terjadi pada ratusan pasien keracunan nitrit. 


Itu biasanya terjadi pada siapa pun yang bekerja di bidang 
medis. Bahkan dokter yang paling terampil pun tidak dapat 
mencegah terjadinya kecelakaan. 


Mereka diselamatkan, tetapi siapa yang dapat menjamin 
bahwa tidak akan ada gagal hati atau ginjal? Siapa yang 
dapat memastikan bahwa syok peredaran darah yang parah 
akibat keracunan nitrit tidak akan menyebabkan 
komplikasi? 


Apakah menurut Anda rumah sakit akan berhenti beroperasi 
jika Anda tidak ada? Meskipun mendapat teguran, tatapan 
Kepala Tabib Tua Pan penuh dengan kebaikan seolah-olah 
dia sedang menatap putra bungsu dan yang paling 
dicintainya. Aku mengizinkanmu untuk tutup mulut dan 
tidur malam ini. Aku tidak akan mencarimu bahkan jika 
langit runtuh. " 


Zheng Ren mengangguk sebagai jawaban. 


Setiap dokter baik itu dokter junior, dokter senior yang 
berpengalaman, dan mereka yang tidak memiliki 
kemewahan untuk pulang seperti kepala residen, wakil 
kepala konsultan, dan konsultan senior akan selalu 
menggunakan ponselnya. 


Jika telepon mereka berdering di tengah malam dan 
panggilan itu dari rumah sakit, adrenalin mereka akan 
langsung melonjak bahkan sebelum panggilan itu dijawab. 
Berbaring dan bangun di sisi yang salah dari tempat tidur 
adalah hal yang tidak biasa dari mereka. 


Itu seperti bagaimana Rumah Sakit Umum Sea City 
memobilisasi setiap orang untuk bergabung dalam operasi 
penyelamatan besar hari ini. Ratusan pasien sedang 
menunggu untuk diselamatkan, dan banyak staf medis 
harus bekerja sama untuk mencapai tujuan itu. 


Jika mereka hanya mengandalkan Zheng Ren Sebagian 
besar pasien akan menjadi dingin. 


Zheng Ren tersenyum dan mengangguk. 


Dokter Zheng, silakan lewat sini. Kata-kata dan tingkah laku 
Penatua San dibuat khusus untuk membuat orang lain 
nyaman dan hangat. 


Setelah mengucapkan selamat tinggal kepada Kepala Tabib 
Tua Pan, Zheng Ren dan Penatua San meninggalkan unit 
gawat darurat. 


Ada limusin hitam yang diparkir di depan di pintu masuk 
utama. Namun, Zheng Ren belum pernah mempelajari 
kendaraan mewah sebelumnya, jadi pabrikan dan tingkat 
kemegahannya tetap menjadi misteri baginya. 


Seorang sopir yang tampak jujur dalam setelan jas dan dasi 
kupu-kupu membuka pintu mobil dan mengundang mereka 
masuk ke dalam mobil dengan sedikit membungkuk. 


Zheng Ren memperhatikan bahwa pintu berengsel di 
belakang dan terbuka ke arah berlawanan, tidak seperti 
mobil keluarga atau SUV biasa yang memiliki pintu 
konvensional yang dibuka ke arah yang sama. 


Setelah Zheng Ren memasuki mobil dan berbicara dengan 
Penatua San sebentar, tubuhnya kelelahan. 


Tubuh manusia sama sekali tidak terbuat dari baja. 


Tubuhnya secara otomatis mengeluarkan adrenalin selama 
proses resusitasi, yang membuatnya melupakan kelelahan 
dan rasa lapar, tetapi semuanya kembali dengan intensitas 
yang lebih besar setelah semuanya teratasi. Satu-satunya 
hal yang ingin dilakukan Zheng Ren saat ini adalah 
berbaring di tempat tidur dan tidur nyenyak. 


Bahkan kendaraan mewah pun tak bisa lepas dari 
kemacetan lalu lintas saat malam tiba. 


Hampir setengah jam kemudian, limusin hitam itu akhirnya 
mencapai pintu masuk sebuah halaman yang sederhana, 
tampak sederhana dan kecil. 


Ada papan nama hitam dan mewah di ambang pintu dengan 
empat kata kuno dan sederhana tertulis di atasnya Paviliun 
Kecil Tanah Liat Merah. 


Dua pelayan di pintu masuk membuka pintu mobil dan 
mengantar Zheng Ren dan Elder San ke halaman dalam 
diam. 


Aliran sungai yang lembut mengalir melalui taman batu di 
halaman kecil, menciptakan ilusi sudut surga di kota yang 
ramai. 


Namun, Zheng Ren tidak menunjukkan minat pada desain 
unik ini karena ia tidak memiliki satu sel artistik pun di 
tubuhnya. 


Lelucon apa. Mereka yang mampu membeli dekorasi yang 
indah ini tidak mengalami kesulitan keuangan, tetapi Zheng 
Ren telah menanggung kesulitan yang tak terhitung 
jumlahnya hanya untuk bertahan hidup. Bagaimana 
mungkin dia memiliki kemewahan untuk menghargai 
barang-barang yang tidak praktis ini? 


Seorang wanita dengan jas merah dan rambut hitam sebahu 
menyambut mereka saat mereka memasuki halaman. 


"Dokter Zheng, senang akhirnya bisa bertemu denganmu," 
wanita itu ... atau mungkin gadis itu menyapa dengan 
sopan. 


Kulit putih pastelnya berkilau seolah-olah dia adalah peri 
yang diukir dari batu giok murni yang kokoh. Dia sangat 
cantik. 


Dia memiliki alis yang indah dan rambut indah yang menari 
mengikuti angin. Matanya bersinar terang seperti bintang 


yang mempesona seolah tatapannya memiliki kekuatan 
untuk melihat melalui hati Zheng Ren. 


Zheng Ren sebenarnya sulit memperkirakan usianya. 


Dilihat dari sikapnya yang terbuka dan rasa penilaian yang 
baik, dia mungkin berusia akhir tiga puluhan atau awal 
empat puluhan, karena itu adalah temperamen wanita 
karier yang sukses yang telah bekerja selama lebih dari 
sepuluh tahun. 


Namun, dari mata dan alisnya yang memiliki sedikit 
kemudaan, dia tampak baru berusia dua puluhan. 


Zheng Ren tertegun sejenak. Sambil tersenyum lembut, dia 
berjalan maju dan mengulurkan tangannya. 


Jari-jarinya yang dingin menyentuh telapak tangan Zheng 
Ren dengan lembut seperti capung yang meluncur di 
permukaan air. Itu memberinya kesan bahwa dia tidak 
peduli dengan nilai-nilai material atau kehidupan biasa. 


Saya Bu Li, putri Bu Yunge. Dokter Zheng, silakan lewat sini. 
" Wanita bernama Bu Li dengan sopan memberi isyarat 
untuk mengundang Zheng Ren ke dalam rumah. 


la mampu mengingat kembali identitas orang terkaya Sea 
City dengan nama keluarga Bu. Selain itu, Bu Yunge telah 
menjalani setidaknya sepuluh konsultasi multidisiplin 
sebelum operasi, jadi wajar jika namanya masih segar dalam 
ingatan Zheng Ren. 


Namun, dia merasa nama Bu Li terdengar sangat kuno 
untuk putri Bu Yunge. 


Setelah mereka masuk ke dalam rumah dan duduk, 
beberapa chef dengan togues putih begitu tinggi hingga 


hampir menyentuh langit-langit membawa peralatan masak 
ke meja makan dan mulai memasak berbagai hidangan 
lezat di tempat. 


Zheng Ren belum pernah melihat pemandangan seperti itu 
sebelumnya, tetapi dia tidak tertarik atau terkesan dengan 
pemandangan spektakuler itu. 


Menurutnya, mereka hanya escargots dan steak setengah 
matang. 


Ketenangan Zheng Ren membangkitkan keingintahuan 
Elder San. Suasananya hidup, terutama karena berbagai 
anekdot yang dia bagikan juga menarik minat Zheng Ren. 


Bu Li akan bergabung dalam percakapan dari waktu ke 
waktu dan mengomentari hidangan atau kejadian nasional. 
Meskipun dia tidak terlalu cerewet, kata-katanya 
memperkaya lelucon dan cerita Penatua San. 


Nafsu makan Zheng Ren tidak terpuaskan karena 
makanannya terasa hambar dan steaknya kurang matang, 
yang membuatnya merindukan warung tusuk sate di depan 
rumahnya. 


Jika dia bisa menikmati daging panggang dan sebotol cola 
dingin, dia akan puas. 


Kelesuan pada ekspresi Zheng Ren semakin parah. Penatua 
San dan Bu Li, keduanya cerdas dan cerdas, saling 
bertatapan sebelum Bu Li berkata, "Dokter Zheng, 
mengenai operasi ayah saya, saya ingin berterima kasih 
karena Anda telah melakukan hal yang benar." 


"Sama-sama. Itulah yang seharusnya dilakukan dokter, 
jawab Zheng Ren sambil tersenyum. 


Tidak ada hal seperti yang seharusnya. Jika pemahaman 
saya benar, Anda harus jatuh tidak peduli seberapa baik 
kinerja Anda. " Bu Li memahami masalah yang dihadapi 
Zheng Ren. 


Semua urusan duniawi serupa. 
Zheng Ren diam dan tersenyum. 


Itu sebenarnya adalah berkah terselubung. Dokter Zheng, 
Pak Tua benar-benar memikirkan Anda setelah Anda 
dipindahkan ke unit gawat darurat. Anda memiliki masa 
depan yang menjanjikan di depan Anda, jawab Penatua San. 


Haha, aku sudah terbiasa sekarang. Zheng Ren kemudian 
menambahkan dengan tenang, Anda akan bertemu dengan 
semua jenis orang di rumah sakit, jadi Anda akan belajar 
untuk mengambil semuanya dengan mudah setelah 
beberapa saat. 


Misalnya, pengasuh untuk sebagian besar pasien vegetatif 
biasanya adalah ibu mereka. 


Pasangan biasanya lebih suka menyerah pada pengobatan. 


Anak yang merawat orang tuanya bukanlah yang paling 
disukai di rumah. 


Jika ada wanita yang datang untuk perawatan kehamilan 
ektopik, pertama-tama Anda harus menangkap pria yang 
mengirimnya ke rumah sakit dan tidak membiarkannya 
melarikan diri. Jika tidak, tidak ada yang akan membayar 
biaya pengobatannya. " 


Suara Zheng Ren tenang dan tumpul seolah-olah dia adalah 
orang tua yang telah memahami dunia secara menyeluruh, 


duduk sendirian di depan perapian dengan selimut di 
lututnya dan mengingat masa lalu saat angin dingin 
mengamuk di luar rumah. 


Perubahan-perubahan kehidupan mengubah suasana di 
sana dan kemudian suram. 


Penatua San mengangguk karena dia telah mengalami 
masalah ini. 


Pandangan Bu Li tumpul saat dia menjawab, Dokter Zheng 
memahami urusan duniawi dengan baik. Setiap keluarga 
memiliki masalah masing-masing, tetapi mereka mirip 
dengan masalah yang sering dihadapi di masyarakat. Itu 
tidak layak. 


Setelah menghela nafas panjang, dia tersenyum hangat dan 
mengangkat suasana suram seolah musim semi telah jatuh. 
Mari kita tidak membahas ini lebih jauh. Dokter Zheng, saya 
memiliki sesuatu yang membutuhkan bantuan Anda. " 
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Bab 50: Limfoma Sel NK /Sel T yang Dicurigai 


"Silakan, silakan," jawab Zheng Ren. 


Untuk memudahkan konsultasi di masa mendatang dengan 
dokter, anggota keluarga pasien biasanya akan mencoba 
untuk meningkatkan hubungan persahabatan terlebih 
dahulu dengan mengundangnya untuk makan. 


Namun, orang terkaya di Sea City tidak perlu 
mengkhawatirkan masalah seperti itu sama sekali. Zheng 
Ren memiliki perasaan samar bahwa itu akan menjadi kasus 
merepotkan lainnya. 


Terima kasih atas masalah Anda, Dokter Zheng. Bu Li 
bertepuk tangan dan seorang asisten wanita memasuki 
ruangan dengan setumpuk film radiografi di tangannya. 


Ini film adikku, Bu Li menjelaskan. 


Zheng Ren memperhatikan beberapa gangguan 
tersembunyi di alis Bu Li ketika dia menyebutkan kakaknya. 


Maaf, Dokter Zheng. Dia adalah saudara tiri saya, "jelas Bu 
Li saat dia dengan tajam memahami pikiran di benak Zheng 
Ren dan menambahkan," Dia telah menderita borok hidung 
selama setengah tahun dan belum ada perbaikan meskipun 
berbagai rencana perawatan. " 


'Hei, dia harus pergi ke departemen otorhinolaringologi. 
Saya hanya seorang ahli bedah umum, 'Zheng Ren 
mengeluh dalam diam dan terus mendengarkan ceritanya. 


Para ahli kelas satu di negara ini menduga dia menderita 
limfoma sel NK / T hidung, tetapi hasil setelah tiga biopsi 
jaringan patologis menunjukkan bahwa itu hanya 
peradangan sederhana. Ayah saya khawatir dan tertekan 
tentang masalah ini. Kemudian ditemukan mengidap kanker 
pankreas, kata Bu Li. 


Zheng Ren telah mendeteksi dendam dan kebencian yang 
tak terhitung jumlahnya di dalam keluarga terkaya Sea City 
dari cerita Bu Li, tapi ini bukan urusannya. 


Gosip semacam ini mengancam nyawa dan Zheng Ren ingin 
menjauh sejauh mungkin dari mereka. 


Dia mengambil tumpukan tebal film, mencoba membacanya 
menghadap sumber cahaya. Asisten di samping Bu Li 
kemudian kembali dengan penampil film radiografi baru. 


'Sial, itu sangat profesional. Tidak heran ini adalah keluarga 
terkaya di Sea City, 'Zheng Ren memuji secara internal. 


"Saya perlu menemui pasiennya sendiri." 


"Dia agak pemarah, jadi Anda mungkin tidak bisa 
memeriksanya," kata Bu Li. 


Hanya satu tampilan akan baik-baik saja. Saya sudah 
memiliki gambaran kasar tentang kondisinya, jawab Zheng 
Ren. 


'Bagaimana saya bisa tahu jika pasien menderita limfoma 
sel NK / T hidung jika saya tidak melihat pasien? Kalian 
meminta seorang ahli bedah umum untuk mendiagnosis 
kondisinya ketika seorang spesialis dengan pengalaman 
puluhan tahun bahkan tidak dapat menemukan 
masalahnya. Apakah ini contoh orang tenggelam yang 
memegangi sedotan? ' 


Setidaknya mereka cukup beruntung untuk bertemu dengan 
Zheng Ren, yang memiliki kekuatan Sistem. 


Kata-kata Zheng Ren mengejutkan Penatua San dan Bu Li. 
Mereka saling memandang sebentar sebelum Penatua San 
meninggalkan ruangan dalam diam. 


Ruangan itu langsung menjadi sunyi karena para koki sudah 
mengemasi peralatan mereka ketika asistennya datang 
lebih awal. 


Zheng Ren berpura-pura serius tapi nyatanya linglung 
melihat dan membandingkan masing-masing film. Dia telah 
mengabdikan hidupnya untuk bidang medis selama lebih 
dari sepuluh tahun, termasuk waktunya untuk belajar 
kedokteran, dan bahkan jika dia tidak memahami film 
dengan jelas, setidaknya dia tahu bagaimana bertindak 
secara profesional. 


Suara keras terdengar di koridor dua puluh menit kemudian. 
Tidak jelas, jadi Zheng Ren tidak tahu apa keributan itu. 


Segera, pintu terbuka. 


Penatua San memasuki ruangan sambil menggendong 
seorang anak laki-laki berusia empat belas atau lima belas 
tahun dengan satu tangan, 


Maaf, Dokter Zheng. Anak laki-laki ini menjadi takut 
terhadap rumah sakit dan dokter setelah sering 
berkonsultasi, Penatua San menjelaskan. 


Zheng Ren terkejut melihat Penatua San menggendong 
seorang anak laki-laki yang terus-menerus berjuang dengan 
satu tangan di belakang punggungnya dan diam-diam 
mengagumi, 'Tidak heran orang-orang itu sangat 


menghormati Penatua San. Lihatlah kekuatan lengan itu. Dia 
mungkin memiliki kekuatan pegangan seratus kilogram. ' 


Kondisi anak laki-laki itu dan diagnosis akhir ditunjukkan di 
sudut kanan atas penglihatan Zheng Ren ketika dia 
mengarahkan pandangannya pada bocah itu. 


Nah, itu canggung. 
Keluarga kaya memang kacau balau. 


Elder San, kamu terlalu sopan. Biarkan anak itu pergi. Lebih 
baik tidak membiarkan dia membuat kekacauan di sini, kata 
Zheng Ren. 


Di belakang Penatua San berdiri seorang pria yang 
ekspresinya langsung tenggelam. "Nona, apakah Anda 
mempermalukan tuan muda?" 


"Hah?" Bu Li mendesis melalui hidungnya saat dia melihat 
miring pada pria dengan mata tajam itu. 


Anda menangkap tuan muda itu langsung setelah 
menyatakan bahwa kehadirannya diperlukan, lalu Anda 
ingin dia pergi setelah melihat sekilas. Apakah Anda pikir 
Anda sedang membodohi monyet? " Pria itu menolak untuk 
menyerah. Tuan muda sedang dalam mood yang buruk 
setelah Tuan Bu jatuh sakit dan bahkan mimisan pagi ini. 
Jika Anda terus mempermalukan tuan muda lebih jauh dan 
menyebabkan kondisinya memburuk, saya pasti akan 
melaporkan masalah ini kepada Tuan Bu." 


"Terserah kamu." Bu Li melambaikan tangannya dengan 
santai. 


Pria itu mengertakkan gigi, tidak bisa berbuat apa-apa 
tentang sikapnya. Karena tidak punya pilihan, dia menatap 


Zheng Ren dan bertanya, Kamu seorang profesor? Anda dari 
rumah sakit mana? 


Penghinaan dalam nadanya terlihat jelas ketika dia 
menekankan kata "profesor". 


Zheng Ren berusia kurang dari tiga puluh tahun. Dia tidak 
mungkin menjadi seorang profesor. 


"Kamu merayuku." Zheng Ren tidak terganggu karena dia 
telah mengembangkan kekebalan terhadap nada mengejek 
semacam ini setelah menghadapi berbagai insiden di rumah 
sakit. 


Anda meminta kehadiran tuan muda. Apa yang sudah kamu 
pahami sejauh ini? tanya pria itu dengan galak. 


Berhati-hatilah dengan cara Anda berbicara! Bu Li dimarahi. 
"Dia ahli bedah yang melakukan operasi pada ayahku!" 


Profesor Ichiro Moriyu melakukan operasi pada Tuan Bu! 
Nona, jika Anda tidak menjelaskan diri Anda hari ini, tuan 
muda dan saya akan mengunjungi Guru Bu untuk meminta 
penjelasan! Anda belum memiliki otoritas apa pun di 
keluarga Bu! 


Zheng Ren mengalami sakit kepala. Perang dalam keluarga 
kaya. Itu membosankan. 


Kamu yakin ingin mendengarnya? Zheng Ren memiringkan 
kepalanya dan menatap pria itu dengan senyum di 
wajahnya. 


"Apakah ada masalah?" 


"Masuk dan tutup pintunya jika Anda sudah memutuskan." 


Penatua San dan Bu Li yang tercengang menatap Zheng 
Ren dalam diam. 


Kondisinya istimewa. Apakah ada pihak yang tidak terkait di 
sini? tanya Zheng Ren. 


Katakan saja! jawab pria itu dengan tidak sabar. 


"Baik." Zheng Ren kemudian menunjuk film MRI terdekat 
pada penampil film radiografi. Memang ada tanda-tanda 
limfoma sel NK / T hidung di film, jadi diagnosisnya tidak 
salah. 


Tapi menilai dari riwayat kesehatannya, diagnosis ini tidak 
valid. 


Jangan bicara omong kosong! Pria itu menjadi tidak sabar. 
Saya pikir pasien menggunakan narkoba, kata Zheng Ren. 


Itu adalah pernyataan yang sederhana, tetapi efeknya 
adalah seperti sebuah batu kecil yang dilempar ke dalam 
kolam, mengirimkan riak dalam lingkaran yang terus 
melebar. 


Penatua San yang terkejut memikirkan hal ini. 


Bu Li menatap Zheng Ren dengan bingung. Bagaimana dia 
bisa mendiagnosis pasien dengan melihat sekilas pada 
pasien dan membaca film MRI selama dua puluh menit? 


Bahkan profesor senior di Imperial Capital dan Sorcery 
Capital tidak dapat mendiagnosis pasien dengan pasti. Apa 
sumber kepercayaannya? 


"Omong kosong!" teriak pria itu dengan putus asa. 
Kemudian, dia memelototi Bu Li dan mengeluh, "Saya pasti 


akan melaporkan kepada Guru Bu apa yang terjadi hari ini." 


Terserah kamu, jawab Bu Li dingin sebelum bertanya, Dokter 
Zheng, tidak ada bekas jarum di tubuhnya. 


Ini bercampur dengan partikel kaca. Selama terhirup, 
partikel-partikel tersebut merusak kapiler hidung dan 
memfasilitasi masuknya obat-obatan rekreasional ke dalam 
aliran darah. Oleh karena itu, tingginya semakin 
diintensifkan. " 


Anak dalam cengkeraman Elder San segera berhenti 
meronta dan menatap Zheng Ren dengan ngeri seolah-olah 
dia telah melihat hantu. 


Anak itu sangat pandai menutupi jejaknya. Dia tidak 
mengharapkan seseorang untuk melihat triknya dengan 
mudah. 


Pergi ke rumah sakit dan ambil sampel darah untuk 
pemeriksaan toksikologi. Jika dia mimisan pagi ini, itu 
berarti bahan kimia dalam aliran darahnya belum 
sepenuhnya dimetabolisme dan masih dapat dideteksi 
dalam tes darah, Zheng Ren menyimpulkan. 


Keyakinan Zheng Ren dan ekspresi ketakutan di wajah anak 
itu membuat ketiganya langsung mempercayai penjelasan 
itu. 


Itu pasti kebenaran, tapi siapa yang bisa menebaknya? 


Penatua San menurunkan anak itu dan memberi hormat 
dengan tinju dan telapak tangan. Saya salah menilai Anda, 
Dokter Zheng. Air tenang menghanyutkan." 


Zheng Ren gagal memahami arti tersembunyi dari kata-kata 
Elder San. Dia tidak peduli siapa yang didukung Penatua 


San Bu Li atau bocah lelaki itu karena persaingan 
memperebutkan warisan seorang kaya pasti akan berakhir 
dengan kekacauan. 


Setelah menyadari bahwa bocah itu telah dibebaskan, pria 
itu ingin maju dan membantunya, dengan bingung. Namun, 
kakinya telah terkuras energinya setelah menyadari 
kebenaran dan dia terhuyung-huyung setelah mengambil 
satu langkah, hampir jatuh ke tanah. 


Dokter Zheng, Anda pasti lelah. Saya akan 
menginstruksikan seseorang untuk mengirim Anda pulang, 
kata Penatua San dengan ringan. Zheng Ren tidak berniat 
tinggal lebih lama lagi, jadi dia menyetujui sarannya dan 
meninggalkan ruangan. 


Di depan pintu berdiri seorang pria berpakaian serba hitam. 
Dia adalah orang kasar dengan tongkat baseball di unit 
gawat darurat kemarin, orang yang oleh Penatua San 
disebut sebagai Little Six. 


Kirim Dokter Zheng pulang. Penatua San membuat 
beberapa pengaturan. Juga, beri penjelasan Dokter Zheng 
tentang apa yang terjadi sore ini. 


Kemudian, Penatua San mengepalkan tangan dan memberi 
hormat telapak tangan lagi untuk mengucapkan selamat 
tinggal. 


Dokter Zheng, silakan lewat sini, kata Little Six dengan 
sopan. 


Aku masih belum tahu namamu. Apa nama keluarga Anda? 
tanya Zheng Ren. 


Kamu baik sekali, tapi panggil saja aku Little Six. Anda 
adalah penyelamat keluarga Bu, dan itu berarti Anda juga 
adalah penyelamat saya, jadi tidak perlu bersikap sopan. " 
Nada Little Six yang tersenyum itu serendah debu. 
Keganasan yang dia pegang tongkat bisbol di unit gawat 
darurat terakhir kali telah menghilang begitu saja. 


Saat mereka berjalan keluar dari pintu masuk utama, Zheng 
Ren mengerutkan kening saat melihat seorang pria trauma 
berdiri sendirian di luar pintu. 
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Rantai emas setebal jari menyilaukan di langit malam. 


Dok Dok Dokter Zheng, saya salah. Menara Hitam telah 
kehilangan kebiadaban biasanya dan tampak sangat 
menyedihkan setelah menunggu Tuhan hanya tahu berapa 
lama di luar pintu. 


Zheng Ren mengabaikannya dan bertanya pada Little Six, 
"Brother Six, apakah ini mobil Anda?" 


Sebuah Audi Q7 diparkir di depan pintu masuk utama. 
Zheng Ren mengenali model ini, tidak seperti kendaraan 
mewah kelas atas milik Bu Li yang berada di luar 
pengetahuan orang-orang di bawah hierarki sosial termasuk 
Zheng Ren. 


Kamu terlalu sopan, hanya Little Six yang akan 
melakukannya. Little Six menyeringai dan menunjuk Menara 
Hitam. Dokter Zheng, bagaimana rencanamu 
menghadapinya? 


"Berurusan dengan dia?" tanya Zheng Ren dengan rasa 
ingin tahu. 


Zheng Ren tidak pernah mengalami perselisihan dunia 
bawah seperti ini, dia juga tidak tertarik untuk 
mengetahuinya. 


Saya diinstruksikan oleh Penatua San untuk melindungi 
Anda. Saudara laki-laki saya pergi istirahat sejenak setelah 
melihat operasi penyelamatan besar-besaran sore ini dan 


petugas polisi yang bahkan tiba di tempat kejadian untuk 
menjaga ketertiban, tetapi saya tidak berharap dia 
mengganggu Anda saat itu! Little Six semakin jengkel dan 
bekas luka di wajahnya tampak hidup karena memancarkan 
aura haus darah. 


Menara Hitam yang arogan hanya menundukkan kepalanya 
tanpa ada kecenderungan untuk membela diri seolah-olah 
dia telah berubah menjadi Peppa Pig di hadapan Little Six. 


Oh Apa kamu sudah makan? tanya Zheng Ren. 


"Belum." Little Six tertegun sejenak. Setelah menyadari 
bahwa Zheng Ren tidak berusaha melihat atau bahkan 
menyebut Menara Hitam, dia dengan cepat berjalan 
melewati Zheng Ren dan membuka pintu ke kursi 
penumpang. 


"Terima kasih." Zheng Ren tersenyum. 


Setelah Zheng Ren memasuki mobil, Little Six berjalan 
menuju Menara Hitam dan menendangnya tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun. Menara Hitam kemudian 
jatuh ke tanah seketika seolah-olah telah kehilangan 
integritas struktural. 


Anda beruntung, Dokter Zheng tidak bisa mengganggu 
Anda. Little Six meletakkan kakinya di pipi Menara Hitam 
dan memutarnya, mengarahkan wajahnya ke trotoar kasar 
dengan suara yang mengingatkan Zheng Ren pada luka 
memar. "Serahkan kontrak pembongkaran dan relokasi 
perusahaan Anda besok, dan tinggalkan Sea City untuk 
selamanya." 


Kemudian, Little Six berbalik dan meninggalkannya. 


Polos dan sederhana. 


Little Six memasuki mobil, menyalakan mesin dan 
meninggalkan halaman yang indah di bawah selimut 
beludru malam yang mewah. 


Dokter Zheng, saya preman, jadi jangan merasa terlalu 
muak dengan beberapa tindakan saya, kata Little Six sambil 
menyeringai. Orang-orang ini tidak tahu ke arah mana angin 
bertiup. Mereka bertindak bodoh di depan umum dan masih 
berusaha untuk menang atas orang lain. Kurasa tidak akan 
butuh waktu lebih dari beberapa tahun bagi mereka untuk 
menemui ajalnya pada akhirnya. " 


Di gang tergantung slogan merah pencegahan kejahatan 
adalah tanggung jawab semua orang! 


Zheng Ren tersenyum dan mengangguk sebagai jawaban. 
Dokter Zheng, di mana rumah Anda? tanya Little Six. 


Setelah memberikan alamatnya pada Little Six, Zheng Ren 
berpikir sejenak dan menyarankan, Ada warung tusuk sate 
di persimpangan. Karena kamu belum makan malam, 
kenapa kita tidak berhenti di situ dan mengisi perut kita 
dulu? 


Little Six sedikit terkejut. Kupikir kamu baru saja makan 
malam? 


Escargot, foie gras dengan telur ikan, dan dagingnya kurang 
matang. Saya belum kenyang, jawab Zheng Ren dengan 
jujur. 


"Ha ha ha!" Little Six tertawa. Dokter Zheng, Anda orang 
yang periang. Saya juga tidak terbiasa dengan makanan 
Barat, dan menurut saya warung pinggir jalan jauh lebih 
enak daripada masakan Prancis. 


Itu hanya pernyataan sederhana, tetapi persahabatan 
mereka semakin diperkuat. 


Zheng Ren dan Little Six akhirnya memuaskan rasa lapar 
mereka setelah mengonsumsi puluhan tusuk sate. Dia 
kemudian menukar nomor telepon dan ID WeChat-nya 
dengan Little Six sebelum pulang ke rumah untuk 
beristirahat. 


Zhao kecil tidak terlihat ketika Zheng Ren kembali ke 
rumah. Setelah mandi dengan santai, Zheng Ren 
menanggalkan pakaian dan berbaring di tempat tidur untuk 
tidur nyenyak. 


Pikirannya menyeretnya ke dalam pelupaan tidur karena dia 
tahu semuanya akan baik-baik saja. 


Sudah jam enam pagi ketika Zheng Ren bangun dari tidur 
tanpa mimpi. 


Mandi air dingin menyegarkannya. 


Dia pergi ke restoran di lantai bawah untuk sarapan sebelum 
pergi ke rumah sakit melalui transportasi umum. 


Keributan bisa terdengar bahkan dari aula utama ketika 
Zheng Ren sampai di unit gawat darurat. Terlalu banyak 
pasien yang dirawat kemarin dan ada ratusan orang 
termasuk anggota keluarga pasien masuk ke unit gawat 
darurat yang luasnya kurang dari seribu meter persegi. 
Akan aneh memang jika ada keheningan di departemen. 


Namun, suara itu sendiri menenangkan hati Zheng Ren. 


Hanya manusia yang masih hidup yang berhak untuk 
menjadi gaduh dan mengeluh tentang infrastruktur yang 
buruk. 


Pasien dan anggota keluarga menyapa Zheng Ren saat dia 
berjalan ke koridor gawat darurat. Fakta bahwa pasien ini, 
yang memiliki penampilan seperti 'Avatar kemarin, telah 
kehilangan perubahan warna biru hari ini membuat Zheng 
Ren semakin senang. 


Dia tersenyum dan melambai ke pasien sampai ke ruang 
tugas dan mengganti pakaiannya. 


Departemen darurat beroperasi dengan tertib. Setelah 
Zheng Ren menemani Kepala Tabib Tua Pan untuk 
berkeliling bangsal di pagi hari, Kepala Tabib Tua Pan 
kemudian pergi ke rumah sakit untuk menangani alokasi 
staf medis dan peralatan ke pusat gawat darurat. 


Karena keracunan mereka telah diobati dan mereka telah 
pulih secara fisik, beberapa pasien mulai mendekati Zheng 
Ren untuk meminta keluar dari rumah sakit. 


Dia memberikan penjelasan yang sama setiap saat. Fungsi 
hati akan memburuk setelah keracunan akut. Selama proses 
resusitasi dengan metilen biru, mungkin terjadi peradangan 
eksudatif yang dapat mengiritasi organ pencernaan seperti 
usus, saluran empedu, pankreas, dan sebagainya. 


Singkatnya, pasien harus tetap dirawat di rumah sakit atau 
tinggal di unit gawat darurat selama satu minggu, dan 
keluar dari rumah sakit hanya mungkin setelah kondisi 
mereka stabil tanpa ada tanda-tanda komplikasi. 


Karena hidup mereka tidak lagi dalam bahaya, mereka 
berubah pikiran dari hanya menerima perawatan menjadi 
menerima perawatan dalam kondisi yang lebih baik. 


Itu hanya permintaan psikologis yang tidak disengaja, tapi 
itu sangat mengganggu Zheng Ren. 


Banyak panggilan telepon dilakukan ke Zheng Ren, Kepala 
Tabib Tua Pan, konsultan senior dari setiap departemen, dan 
bahkan direktur rumah sakit yang menanyakan tentang 
kondisi pasien dan meminta dipindahkan ke kamar sakit 
yang lebih baik. 


Sangat sulit untuk meminta kamar perawatan pribadi 
mewah selama insiden keracunan makanan skala besar 
semacam ini. 


Dengan demikian, setelah menahan kebisingan tak 
tertahankan di koridor unit gawat darurat selama dua hari 
lagi, pasien, yang berasumsi bahwa kondisi mereka memang 
sudah stabil, mulai membangun tekad mereka untuk 
memecahkan masalah ini keluar sendiri. 


Tidak peduli bagaimana Zheng Ren membujuk mereka, 
mereka selalu punya ribuan alasan untuk berdebat. 


Zheng Ren juga merasa tidak berdaya dengan keterbatasan 
infrastruktur di rumah sakit. Beberapa pria lanjut usia 
Hampir setiap orang mengalami istirahat yang tidak 
memadai, dan beberapa orang dengan penyakit 
kardiovaskular bahkan mulai mengalami gejala seperti 
aritmia. 


Karena tidak punya pilihan, Zheng Ren menggunakan 
templat standar dan membuat formulir untuk keluar sesuai 
anjuran medis keluar sendiri hanya diperbolehkan setelah 
menandatangani dokumen yang menyatakan bahwa pasien 
atau anggota keluarganya bersikeras untuk keluar dari 
rumah sakit atas perintah dokter. Dokter telah menjelaskan 
kemungkinan komplikasi dengan jelas dan pasien akan 
bertanggung jawab atas segala konsekuensi potensial yang 
mungkin timbul dari keputusan mereka. 


Formulir tersebut membatalkan rencana beberapa pasien 
dan anggota keluarga untuk meninggalkan rumah sakit. 
Lagipula itu hanya satu minggu. Ini akan segera berakhir. 


Namun, kebanyakan orang memutuskan untuk 
mengabaikan nasihat Zheng Ren dan menandatangani 
dokumen tersebut. 


Koridor itu berangsur-angsur dikosongkan setelah beberapa 
pasien meninggalkan rumah sakit. 


Tidak ada kasus darurat besar hari ini dan Zheng Ren hanya 
melakukan dua penutupan luka ringan tanpa meminta 
bantuan Xie Yiren. 


Rasanya menyenangkan bisa menikmati waktu senggang 
saat Zheng Ren duduk di kantornya dan menatap kosong ke 
dedaunan yang menguning melalui jendela. 


Umurnya akan dipersingkat jika hari ini sama sibuknya 
dengan kemarin dan sehari sebelumnya. 


Setiap pasien yang menderita keracunan nitrit telah keluar 
dari bahaya karena resusitasi tepat waktu, dengan alasan 
bahwa tidak ada kematian skala besar yang terjadi. 


Zheng Ren mendengar dari gosip perawat bahwa koki di 
toko rantai daging rebus terbesar di kota telah salah 
mengira garam nitrit sebagai garam yang dapat dimakan, 
yang menyebabkan keracunan massal. 


Mengapa restoran daging yang direbus memiliki garam 
nitrit? Zheng Ren berspekulasi bahwa itu telah digunakan 
sebagai pengawet untuk membuat daging basi terlihat lebih 
diminati. 


Apakah bosnya ditangkap? Seberapa parah hukumannya? 
Ini bukan urusannya. 


Pikirannya hanya terfokus pada kenyataan bahwa dia harus 
melakukan operasi hepatobilier darurat dan pankreas. 
Karena waktu pelatihan intensif dalam Sistem tidak 
mencukupi, dia tidak punya pilihan selain melakukan 
kolesistektomi terbuka model lama. 


Dia lebih mahir dalam kolesistektomi terbuka karena dia 
belum melakukan kolesistektomi laparoskopi. 


Zheng Ren punya rencananya sendiri dalam masalah ini. 
Untuk mencegah potensi kecelakaan yang terjadi selama 
operasi, dia perlu membiasakan diri dengan struktur 
anatomi lokal, yang tidak dapat dia lakukan hanya dengan 
membedah mayat di institusi medis. 


Sekarang setelah dia memiliki pengetahuan yang baik 
tentang anatomi daerah kandung empedu, dia hanya perlu 
kesempatan untuk membeli waktu pelatihan intensif untuk 
kolesistektomi laparoskopi. 


Lebih dari dua puluh hari pelatihan intensif tidaklah cukup. 


Saat ini, kebanyakan orang memilih untuk melakukan 
laparoskopi daripada opsi terbuka dalam operasi 
hepatobilier dan pankreas, dan itu termasuk kasus 
sederhana kanker pankreas dan kanker kandung empedu 
juga. 


Zheng Ren tidak setuju dengan metode ini karena sulit 
untuk mengangkat jaringan tumor melalui skop yang kecil. 
Selain itu, jika jaringan di sekitarnya terkontaminasi dengan 
sel tumor, pasien mungkin menghadapi peningkatan risiko 
metastasis. 


Namun, keganasan hepatobilier dan pankreas jarang terlihat 
di unit gawat darurat, jadi menguasai kolesistektomi darurat 
adalah satu-satunya perhatiannya saat ini. 


Zheng Ren ingin menuangkan semua 930 poin keterampilan 
dan 75.000 poin pengalaman dari inventarisnya ke pohon 
keterampilan hepatobilier dan pankreas. 


Mungkin dia akan melakukannya sejak lama jika Sistem 
tidak mengancamnya dengan eliminasi. 


Ancaman eliminasi seperti Pedang Damocles yang 
tergantung di atas kepala Zheng Ren, memaksanya untuk 
bersiap sepanjang waktu menghadapi bahaya yang tidak 
dapat diprediksi. 


Selama waktu luangnya, Zheng Ren akan merevisi operasi 
hepatobilier dan pankreas berulang kali sehingga dia dapat 
membiasakan diri dengan struktur anatomi lokal dan 
prosedur pembedahannya. 
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Bab 52: Pembangunan Awal Ruang Operasi Darurat 


Membaca dapat meningkatkan poin keterampilan juga, 
tetapi peningkatannya sangat minim. 


Setelah satu hari penuh revisi, poin keterampilan Zheng Ren 
di pohon keterampilan bedah umum telah meningkat dari 
1690 menjadi 1690,12 ... 


Zheng Ren tidak tahu bahwa poin keterampilan Sistem bisa 
naik ke dua tempat desimal. 


'Kapan Sistem dapat menetapkan misi kepada saya?' Zheng 
Ren berdoa dengan penuh semangat. 


Hanya misi Sistem yang dapat memaksa Zheng Ren untuk 
menghabiskan lebih dari dua puluh jam pelatihan intensif 
bedah dengan cara yang ditargetkan. 


Hari berlalu dengan lancar. 


Biasanya, kepala penghuni harus tinggal di rumah sakit 
sepanjang waktu setidaknya selama setengah tahun, tetapi 
aturan yang sama tidak berlaku untuk Zheng Ren. 
Bagaimanapun, bagian gawat darurat tidak dapat 
melakukan operasi darurat besar karena kurangnya staf dan 
bangsal medis. 


Para dokter yang bertugas akan memanggil Zheng Ren 
terlepas dari apakah mereka tidak dapat menangani kasus- 
kasus yang sulit. 


Jadi, Zheng Ren pulang setelah bekerja, melanjutkan 
revisinya, mandi dan tidur. 


Hari-hari berikutnya membosankan dan membosankan, dan 
Sistem menjadi sunyi tanpa misi baru yang ditugaskan 
kepada Zheng Ren, yang membuatnya penasaran dan 
sedikit cemas dengan antisipasi. 


Sedangkan Tabib Tua Pan akan mengunjungi manajemen 
rumah sakit setiap hari tetapi dengan hasil yang kurang 
memuaskan. 


Setelah lima hari kerja keras, hanya selusin perawat yang 
ditugaskan di unit gawat darurat. Adapun para dokter 
Sayangnya, ada kekurangan dokter di setiap departemen. 


Pada akhirnya, manajemen rumah sakit tidak dapat 
menerima kunjungan yang tepat waktu dari Dokter Kepala 
Tua Pan setiap hari dan membuatnya berjanji dokter mana 
pun yang setuju dengan pemindahan tersebut akan 
ditugaskan ke unit gawat darurat. 


Tabib Tua Pan melawan keinginan untuk mengutuk. 
Mengapa dia membuang waktu dan tenaga untuk meminta 
bantuan jika bagian gawat darurat sangat disukai? 


Yah, bagaimanapun juga dia tidak punya pilihan. 


Setelah mendiskusikan masalah ini dengan Zheng Ren, dia 
memutuskan untuk mengambil tindakan perlahan dan 
menyerang selagi setrika panas dengan menyerbu kasus 
usus buntu dan kolesistitis. 


Zheng Ren menjamin bahwa dia dapat menyelesaikan 
operasi sendirian selama perawat dengan tingkat 
keterampilan dasar ditugaskan kepadanya, dan dengan 


bantuan dua ahli anestesi, ruang operasi darurat mulai 
terbentuk. 


Dokter Kepala Tua Pan memuji pencapaian ini. Tak satu pun 
dari mereka akan terjadi jika penyelenggara adalah orang 
lain. 


Lima hari kemudian, Dokter Kepala Tua Pan secara resmi 
mengumumkan pendirian ruang operasi darurat dan 
bangsal darurat, dan saat itulah Zheng Ren akhirnya 
menerima misi dari Sistem. 


[Misi Umum: Pembangunan Awal Ruang Operasi Darurat. 
(Tugas: Selesaikan lima kolesistektomi di unit gawat darurat. 


(Hadiah: 50 poin keterampilan dan 1000 poin pengalaman. 
Semakin tinggi tingkat penyelesaian operasi, semakin besar 
imbalannya. 


(Waktu: Satu minggu.| 


Sistem akhirnya berbicara dengan Zheng Ren, yang 
memenuhinya dengan kegembiraan seperti hujan setelah 
kemarau panjang. Itu terlalu tidak efisien untuk 
meningkatkan poin keahliannya dengan membaca literatur 
medis saja. 


Setelah satu minggu revisi dan berbagai debridemen dan 
penutupan luka, pohon keterampilan bedah umum Zheng 
Ren telah meningkat dari 1690 menjadi 1692 poin. 


Butuh tiga puluh tiga tahun baginya untuk mencapai 
peringkat Master dengan kecepatan seperti ini. 


Itulah waktu yang dibutuhkan oleh seorang dokter biasa 
untuk mencapai posisi yang lebih tinggi. 


Namun, Zheng Ren adalah pengecualian. Dia memiliki 
Sistem, dan dia bangga karenanya. 


Arisan tidak bisa dihindari di departemen yang baru 
didirikan karena penting bagi setiap orang untuk 
mengembangkan rasa memiliki di tempat asing. 


Semua orang dapat berpartisipasi dalam pertemuan 
tersebut karena tidak ada pasien saat ini. Tidak mungkin 
bagi seluruh departemen untuk makan bersama setelah 
selesai dan berjalan. 


Kepala Dokter Tua Pan merasa puas dan berpuas diri selama 
perayaan tersebut karena bagian gawat darurat akhirnya 
mengambil langkah penting menuju pengembangan pusat 
gawat darurat di bawah dorongannya. 


Mengenai alokasi staf Staf medis seperti air dalam spons. 
Dia selalu bisa mendapatkan beberapa dengan meremasnya 
sedikit lebih keras. 


Para pasien di unit observasi gawat darurat telah 
mengetahui bahwa departemen tersebut akan menerima 
peningkatan ke pusat gawat darurat. Karena itu, mereka 
membuat spanduk sutra terlebih dahulu untuk 
menunjukkan penghargaan mereka yang tulus sambil 
mengikuti keseruan di waktu yang sama. 


Pusat darurat Rumah Sakit Umum Sea City pasti akan 
memegang spanduk sutra ini dengan baik. Di masa depan 
Ahem Jika mereka dikunjungi lagi, mereka dapat 
membanggakan dokter dan perawat yang tidak terbiasa 
dengan mereka bahwa mereka telah memberikan spanduk 
sutra karena bla, bla, bla.... 


Meski tidak ada grand opening flower stand atau upacara 
potong pita merah, Tabib Tua Pan sangat puas menerima 
ucapan terima kasih yang tulus dari pasien. 


Cui Heming, seorang mahasiswa pascasarjana, pergi ke 
Imperial Capital setelah lulus dari Proyek 211 [1] untuk 
mendirikan bisnis dan mendirikan perusahaan internet 
dengan pendapatan yang layak beberapa juta yuan per 
tahun. 


Setelah perusahaannya memasuki masa transisi yang 
sukses, sesuatu yang mengganggu terjadi. 


Ibunya menderita tinnitus dan pusing akhir-akhir ini. 
Serangan itu sering terjadi dan dia tidak berani terlibat 
dalam aktivitas apa pun karena peningkatan keparahan 
gejala sesudahnya. 


Dia terpaksa mengesampingkan pekerjaannya dan kembali 
ke Sea City sehingga dia bisa membawa ibunya ke rumah 
sakit untuk konsultasi. 


Panggilan telepon berulang kali dari perusahaan yang 
meminta instruksi, serta fakta bahwa tidak ada diagnosis 
pasti untuk kondisi ibunya setelah mengunjungi Sea City, 
Imperial Capital dan Sorcery Capital, membuat Cui Heming 
sangat kesal. 


Dia bahkan menemui diagnosis aneh di Rumah Sakit Umum 
Sea City ketika seorang dokter di unit gawat darurat 
meminta ibunya untuk mencabut gigi. Bisakah pencabutan 
gigi menyembuhkan tinitus dan pusing? Cui Heming 
membantah klaim dengan logika murni dan probabilitas 
yang diberikan oleh pendidikan tingginya. 


Itu juga membuatnya sadar bahwa standar medis Sea City 


sangat buruk. 


Meski begitu, dia telah mengindahkan nasihat dokter untuk 
beberapa alasan yang tidak dapat dijelaskan dan membawa 
ibunya ke Rumah Sakit Ketiga Universitas Peking di Imperial 
Capital untuk berkonsultasi. 


Dia tidak bisa mendapatkan diagnosis pasti di bagian rawat 
jalan umum, dan konsultasi lebih lanjut harus dilakukan di 
bagian rawat jalan spesialis. 


Dia kemudian mencari di internet dan menemukan 
beberapa profesor senior terkenal di Rumah Sakit Ketiga 
Universitas Peking. Sejauh ini semuanya sederhana. 


Namun, dia bingung dengan proses di departemen rawat 
jalan spesialis. 


Dia pergi ke antrian pagi-pagi sekali tetapi gagal 
mendapatkan nomor registrasi janji temu untuk 
departemen. 


Ada ratusan orang yang mencoba membuat janji di 
departemen spesialis rawat jalan untuk mendapatkan 
nasihat medis. Ketika Cui Heming menatap kerumunan dan 
mendengar seseorang mengeluh karena tidak bisa 
mendapatkan nomor registrasi janji temu bahkan setelah 
sebulan, kecemasan semakin menggerogotinya. 


Dia mengambil keputusan dan membeli nomor registrasi 
dari calo tiket. 


Biaya pendaftaran normal untuk departemen rawat jalan 
spesialis adalah 100 Yuan, tetapi calo tiket menjualnya 
dengan harga yang dinaikkan sebesar 5000 Yuan. 


Itu sedikit menyayat hati, tapi Cui Heming tetap 
menahannya. 


Pemulihan ibunya adalah yang terpenting agar dia dapat 
mencurahkan seluruh energinya untuk kariernya. Dia tidak 
mungkin membelinya hanya dengan 5000 Yuan. 


Sesi konsultasi dilakukan pada pukul tiga sore, jadi Cui 
Heming membawa ibunya ke Rumah Sakit Ketiga 
Universitas Peking sembilan puluh menit sebelumnya. 


Dia cukup bijaksana untuk meletakkan selimut kecil di 
bangku plastik keras untuk ibunya dan duduk seperti 
patung sehingga ibunya bisa bersandar di bahunya. Pusing 
dan tinnitusnya akan semakin parah setelah aktivitas fisik 
dan masalah ini telah mengganggunya untuk waktu yang 
sangat lama. 


Akhirnya giliran dia. Cui Heming bergembira dan 
mendorong ibunya di kursi roda ke ruang konsultasi. 


Spesialisnya adalah seorang profesor tua dengan rambut 
putih yang memberi pasien rasa aman. Cui Heming 
membuat perbandingan sederhana antara dia dan orang 
bodoh muda di Rumah Sakit Umum Sea City dan mengolok- 
olok bocah itu berkali-kali dalam benaknya. 


Setelah mendapatkan riwayat rinci dan melihat film 
pencitraan yang dibawa Cui Heming, profesor tua itu 
meminta Cui Heming untuk membawa ibunya untuk 
beberapa tes yang dia pesan. 


'Tes lagi! Tes berdarah !! ' Cui Heming kehilangan akal 
sehatnya. 


Meski begitu, dia tahan dengan itu dan dengan sabar 
membawa ibunya untuk menjalani tes. Ketika dia kembali 


dengan film pencitraan dua jam kemudian, profesor tua itu 
sudah bersiap untuk meninggalkan pekerjaan. 


Setelah menggantung film CT pada penampil film radiografi, 
profesor tua itu mengenakan kacamata dengan lensa 
presbyopic dan mempelajarinya dengan cermat selama 
sepuluh menit. 


Apakah dia pernah memasang implan gigi dalam dua tahun 
terakhir? tanya profesor tua itu perlahan. 


Ya, jawab Cui Heming. 


"Itu aneh." Profesor tua itu mengangkat kacamatanya dan 
menunjuk ke gambar gigi palsu. "Saat ini gigi palsu terbuat 
dari resin akrilik, tapi terbuat dari amalgam, yang sangat 
langka." 


"Hah?" Cui Heming sedang kesurupan dan sosok 
menjijikkan muncul di benaknya. 


Hubungi dokter gigi Anda dan tanyakan tentang bahan 
yang digunakan pada gigi tiruannya, kata profesor tua itu 
saat dia mulai mengemasi barang-barangnya. Sepertinya 
dia siap untuk pulang kerja. 


Cui Heming mengangkat teleponnya dengan cepat. Dia 
mengenal dokter gigi sejak dia melakukan pemeriksaan gigi 
untuk ibunya selama lebih dari sepuluh tahun. 


Dokter gigi di Sea City mengatakan bahwa itu memang 
terbuat dari amalgam. Cui Heming meletakkan ponselnya 
dan lebih mengagumi profesor tua itu. Seberapa luas 
pengetahuannya untuk bisa mengetahui materi yang 
digunakan hanya dengan melihat film pencitraan? 


"Omong kosong!" Profesor tua itu kesal. "Nih nih " 


Profesor tua itu mengetukkan jarinya dua kali pada film itu. 
Ada dua jenis gigi palsu. Jenis pertama bertatahkan emas 
yang sangat umum satu dekade lalu. Jenis lain 
menggunakan resin akrilik yang lebih populer saat ini. Dua 
logam berbeda akan membentuk sel primer di rongga mulut 
dan memperkuat bioelektrik. Bagaimana dia tidak merasa 
pusing atau telinga berdenging dalam kondisi ini? 


Cui Heming sedikit bingung. Dia tidak bisa memahami 
penjelasan profesor tua itu, tetapi istilah yang akrab muncul 
di benaknya sel primer! 


[1] Proyek Universitas dan Kolese Kunci Nasional yang 
diprakarsai pada tahun 1995 oleh Kementerian Pendidikan 
Republik Rakyat Tiongkok, dengan tujuan untuk 
meningkatkan standar penelitian universitas tingkat tinggi 
dan mengembangkan strategi untuk pengembangan sosio- 
ekonomi. 
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Bab 53: Pembelian Tiket Registrasi 5000 Yuan yang 
Tidak Layak 


Primer Sel primer, Cui Heming tergagap. 


"Iya." Profesor tua itu dengan paksa menurunkan film dan 
mematikan penampil film radiografi. "Dia akan baik-baik 
saja setelah pencabutan gigi." 


"." Sepuluh ribu alpaka pecah dalam derap yang dahsyat di 
hati Cui Heming. 


Diagnosis yang sama dengan dokter muda di Rumah Sakit 
Umum Sea City ?! 


Apakah Apakah kamu yakin? tanya Cui Heming yang 
linglung tanpa sadar. 


Tentu saja saya yakin. Meski ditanyai, profesor itu tidak 
marah. Penyakit ini dijelaskan di buku teks kedokteran gigi. 
Gigi palsu amalgam sangat kuat dan tahan lama, dan pada 
dasarnya tidak perlu diganti selama masa hidup seseorang. 
Mereka juga cukup populer satu dekade yang lalu karena 
harganya murah, tetapi memiliki kelemahan yang jelas: 
mahkota pengganti membutuhkan ruang berbentuk persegi 
dan dokter gigi biasa-biasa saja tidak akan bisa 
melakukannya. 


Selama penjelasannya, profesor tua itu membuka lokernya 
dan mengganti pakaiannya. 


"Dokter gigi yang membuat gigi palsu ibumu baik, tapi juga 
tidak menyadari bahwa pasiennya memiliki gigi emas." Dia 


kemudian menambahkan, "Kondisi ini menjadi langka dalam 
sepuluh tahun terakhir karena kami pada dasarnya hanya 
menggunakan resin akrilik untuk membuat gigi palsu 
sekarang." 


Memang benar, kalau begitu! Namun, menurut Cui Heming, 
hal itu masih terasa konyol. 


Semua kerja keras dan usahanya selama berhari-hari sia-sia 
belaka? Diagnosis yang dibuat setelah membayar 5000 
yuan kepada scalper apakah sama dengan diagnosis dokter 
dari bagian gawat darurat di Rumah Sakit Umum Sea City? 


Bukankah ini tidak masuk akal? 


"Iya?" tanya profesor tua itu, yang berasumsi bahwa Cui 
Heming tidak mempercayai penjelasannya karena pria itu 
hanya berdiri diam, sedang melamun. 


"Tidak ... Tidak ada ..." Cui Heming bisa saja mencemooh 
seorang dokter di Rumah Sakit Umum Sea City sebagai 
orang yang buruk, tapi dia hanya tidak memiliki keberanian 
untuk melakukannya di Imperial Capital. 


Seorang dokter dari unit gawat darurat di Sea City juga 
mengatakan hal yang sama. Dia juga meminta ibu saya 
untuk mencabut gigi, ucapnya sembarangan. 


"Yo? Departemen darurat? Standar medis dari departemen 
darurat Sea City sangat baik. " Profesor itu tersenyum. "Ayo 
pergi. Saya akan berangkat kerja sekarang. Datang ke sini 
langsung besok. Saya tidak akan berkonsultasi lebih jauh 
dan hanya akan melakukan pencabutan gigi pada ibu Anda 
sebagai gantinya. " 


Cui Heming tidak berani bertanya mengapa profesor tidak 
bisa melakukannya sekarang dan harus menundanya 


sampai besok. Dia membayangkan itu karena semua orang 
sudah pulang kerja dan tidak ada perawat yang bisa 
membantu prosedur, belum lagi kurangnya peralatan. 


Namun, karena diagnosisnya jelas, hal itu dapat dengan 
mudah diatasi. 


Keesokan harinya, gejala yang dialami ibu Cui Heming 
sebelumnya menghilang setelah pencabutan gigi. 


Di hari ketiga, dia energik dan bahkan bisa mulai 
mengaplikasikan riasan tipis. 


Ibu Cui Heming, lahir dari keluarga terhormat, tidak lagi 
terlihat sakit dan gemerlap dan anggun setelah 
mempercantik dirinya. 


Cui Heming sangat gembira setelah ibunya sembuh total 
dan memesan tiket penerbangan kembali ke Sea City. 


Perasaannya tentang dokter di Rumah Sakit Umum Sea City 
tak terlukiskan. Setelah ragu-ragu untuk waktu yang lama, 
dia akhirnya membuat spanduk sutra dan bersiap untuk 
menyerahkannya kepada dokter yang tidak diakui setelah 
desakan terus-menerus dari ibunya. 


Seluruh perjalanan antar kota memakan waktu hampir 
seminggu. Karena Cui Heming sangat ingin kembali ke 
Imperial Capital, dia membayar biaya tambahan untuk 
mendapatkan spanduk sutra segera setelah dia turun dari 
pesawat dan pergi ke Rumah Sakit Umum Sea City bersama 
ibunya. 


Mereka melihat pemandangan yang ramai saat tiba di 
gedung gawat darurat Rumah Sakit Umum Sea City. 


Banyak orang hanya menonton kemeriahan sambil 
memegang spanduk sutra di luar gedung. 


Ini canggung. Apakah dia seharusnya melempar spanduk 
sutra ke ruang praktek dokter tanpa menyapanya dan 
menembak angin? 


Saudaraku, apa yang terjadi? Mengapa ada begitu banyak 
orang yang mengirim spanduk sutra? Cui Heming 
menyalakan sebatang rokok dan mendekati penonton 
secara acak untuk menanyakan situasinya. 


Bagian gawat darurat di Rumah Sakit Umum Sea City telah 
ditingkatkan menjadi pusat darurat. Ini adalah upacara 
pembukaan. " Pria itu menerima rokok Cui Heming dengan 
senang hati dan menghisapnya dalam-dalam. "Yo, ini 
Chunghwa asli (11." 


Tentu saja. Dia adalah bos dari sebuah perusahaan kecil 
dengan pendapatan tahunan beberapa juta yuan. Akan 
memalukan jika dia merokok Chunghwa palsu. 


"Ada apa dengan kerumunan besar ini dan spanduk sutra 
mereka?" 


"Hah? Kamu tidak tahu? Pria itu berbalik dan menatapnya 
seolah-olah dia sedang melihat monster. 


Cui Heming juga tercengang. Bagaimana dia tahu? Namun, 
dia menjadi pembicara yang lancar setelah bekerja dalam 
bisnis selama bertahun-tahun, jadi dia segera tersenyum 
dan menjelaskan, "Saya membawa ibu saya ke Imperial 
Capital untuk berkonsultasi dengan dokter, jadi saya tidak 
tahu apa yang terjadi baru-baru ini." 


"Biar kuberitahu, Chief Zheng dari Rumah Sakit Umum Sea 
City luar biasa!" Setelah menyadari bahwa Cui Heming 


sudah keluar jalur, pria itu dengan bersemangat mulai 
menceritakan kisah tentang keracunan nitrit, operasi 
penyelamatan besar-besaran yang menyusul, dan terutama 
nasib pemilik restoran daging rebus. 


Restoran daging yang direbus itu adalah toko tua kelas satu 
di Sea City dan memiliki lebih dari dua puluh cabang, itulah 
mengapa itu menjadi masalah terpanas hanya dalam satu 
malam. 


Cui Heming terperangah. 


Anda tidak melihatnya, tetapi tidak ada cukup ambulans 
dan kota bahkan mengerahkan ambulans pribadi untuk 
menangani situasi darurat hari itu. Puluhan sirene meraung- 
raung seperti bayi dalam kesusahan. Ini jenis suara yang 
membuatmu sakit. " 


"Tidak ada yang mati?" Cui Heming merasa sulit menerima 
akhir cerita ini. 


Bukannya dia berharap kematian akan terjadi, tetapi 
beberapa hal tidak dapat dihindari terutama ketika sumber 
daya medis terbatas dalam misi penyelamatan skala besar. 


Tut-tut, awalnya aku mengira banyak orang akan mati juga. 
Pria itu mengembuskan asap ke udara dengan gembira. Cui 
Heming melawan keinginannya yang membunuh karena 
dibiarkan tergantung. 


Anda tidak ada di sana, tetapi setiap pasien memiliki warna 
kulit biru alien dari "Avatar ketika mereka dikirim ke sini. 
Oh, apakah kamu pernah membaca novel seni bela diri? 
Bayangkan mereka telah diracuni dengan racun mematikan 
dari Wilayah Barat. " 


Cui Heming gagal membuat koneksi. 


Kepala Zheng Di sana, lihat dokter di sebelah kepala tabib 
tua itu. Dia masih muda tapi kemampuannya luar biasa. Dia 
mendiagnosis kondisi tersebut di tempat, segera 
mengalokasikan penawar khusus dari seluruh kota dan 
menyelamatkan semua orang. " 


Cui Heming mengikuti jari pria itu dan melihat dokter itu 
berdiri di samping Kepala Tabib Kepala Tua yang tinggi dan 
kuat. la memang dokter yang memberitahu Cui Heming 
malam itu bahwa ibunya akan sembuh setelah melakukan 
pencabutan gigi. 


Saudaraku, aku belum bertanya. Apa yang kamu lakukan di 
sini dengan panji sutra? 


Saya di sini untuk berterima kasih kepada Dokter Zheng. 
Cui Heming malu dengan kata-kata kasarnya saat itu. 
Dokter Zheng memberi saya diagnosis dan rencana 
perawatan tetapi saya menolak untuk mempercayainya, jadi 
saya membawa ibu saya ke Imperial Capital dan membeli 
nomor registrasi yang mahal dari calo tiket seharga 5000 
yuan. Pada akhirnya, diagnosisnya sama dengan yang 
diberikan oleh Dokter Zheng " 


"Hiss ..." Pria di samping Cui Heming terengah-engah. Dia 
tidak mengantisipasi bahwa kemampuan diagnostik dan 
keterampilan medis Chief Zheng telah mencapai level 
profesor senior di Imperial Capital. 


Setelah menghabiskan rokoknya, Cui Heming mendekati 
tempat sampah dan melemparkan puntungnya ke 
asbaknya. Kemudian, dia mempersiapkan mental dirinya 
untuk menunjukkan spanduk sutranya dan meminta maaf 
atas perilakunya sejak malam itu. 


Seorang pria harus bertanggung jawab atas kesalahannya 
sendiri dan berdiri teguh bahkan jika dia harus menerima 
hukuman fisik. 


Saat dia menyusun daftar pujian yang panjang dan hendak 
berjalan ke depan, sebuah mobil berhenti di depan gedung 
gawat darurat Rumah Sakit Umum Sea City. 


Kepala Zheng, ayahku sakit perut. Bisakah kamu 
melihatnya? teriak seorang pria paruh baya dengan cemas 
saat dia turun dari kursi pengemudi. 


Tembak! Persiapan psikologisnya sia-sia. 


Cui Heming membeku di tempat dan melihat lebih dari dua 
puluh staf medis, yang telah berpose untuk kamera di 
depan departemen medis, segera berpencar. Troli tandu 
didorong keluar kira-kira sepuluh detik kemudian dan 
seorang pria tua dipindahkan ke atasnya. 


Ketika dia melihat lagi, Kepala Zheng Ren sudah pergi. 


[1] Chunghwa adalah merek rokok premium China yang 
diproduksi oleh Shanghai Tobacco Group, anak perusahaan 
China Tobacco. Karena popularitasnya di pasar China, rokok 
ini dianggap sebagai merek rokok China yang paling 
representatif dan dikenal sebagai "asap nasional". 
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Bab 54: Pelatihan Intensif Lagi Dalam Sistem 


Diagnosis pasien yang kronis di sudut kanan atas 
penglihatan Zheng Ren - kolesistitis kronis. 


Hati Zheng Ren langsung tenggelam karena ini jelas 
merupakan komplikasi dari keracunan makanan yang akut. 


Risiko komplikasi akan berkurang jika pasien menjalani infus 
antibiotik intravena selama satu minggu, tetapi infus 
antibiotik oleh dokter idiot telah menjadi tren di negara ini 
akhir-akhir ini. 


Memang ada idiot di antara dokter. Misalnya, ada 
penggunaan terapi tiga obat - termasuk kuinolon, yang 
dimetabolisme oleh ginjal - sebagai antibiotik profilaksis 
pasca operasi pada pasien di bawah umur dengan kasus 
apendisitis tanpa komplikasi. 


Sebagian besar dokter pengobatan memiliki niat baik, dan 
mereka menempatkan mereka pada penyakit dan 
menyelamatkan nyawa pasien sebagai prioritas utama 
mereka. 


Namun, niat mereka biasanya dan dengan kejam 
dihancurkan dalam. 


Dokter hewan yang bertanggung jawab atas industri medis 
telah mengeluarkan peraturan untuk membatasi 
penggunaan antibiotik secara klinis. Resep mereka 
dibenarkan hanya jika pasien menunjukkan tanda-tanda 
demam, kultur bakteri positif, gangguan dalam pemeriksaan 
darah rutin dan lain sebagainya. 


Namun, hanya sedikit orang yang tahu bahwa daging dan 
susu sebenarnya mengandung banyak sekali antibiotik dari 
peternakan. Bahkan produsen tidak punya pilihan. 
Bagaimana mereka dapat memenuhi permintaan pasar yang 
meningkat jika mereka berhenti menggunakan antibiotik 
dan produksi turun? 


Apakah mereka akan semua orang menjadi vegetarian? 
Zheng Ren akan menjadi orang pertama yang tidak setuju 
karena dia sangat suka makan daging sate. 


Ini adalah masalah yang merepotkan dan tidak ada yang 
bisa dilakukan Zheng Ren untuk mengatasinya. 


Cukup bagus jika dia bisa menjadi bagian dari gawat 
darurat di Rumah Sakit Umum Sea City. 


Lakukan ultrasonografi B-scan samping tempat tidur 
darurat. Saya menderita kolesistitis. " Zheng Ren dengan 
cepat membuat diagnosis. 


Chief Zheng, bagaimana dia bisa terkena kolesistitis ketika 
sebelumnya dia sehat? tanya anak pasien yang kesusahan. 


Sudah kubilang, cedera hati toksik akut akan menyebabkan 
eksudasi dan eksudat berpeluang terkumpul di sekitar 
kantong empedu. Fungsi fisik menurun seiring 
bertambahnya usia, dan stimulasi konstan selama satu 
minggu dapat menyebabkan kolesistitis, jelas Zheng Ren. 


Namun, jenis kolesistitis ini jarang terjadi. Padahal, risikonya 
kurang dari 10 persen. 


Keberuntungan adalah faktor utama dalam masalah ini. 
Jelas, hal itu tidak berpihak pada pasien ini. 


Tidak pantas membicarakan nasib buruk dengan pasien dan 
anggota keluarga. Zheng Ren memang tidak peka, tapi itu 
terbatas hanya pada wanita. Dia masih dewasa secara 
emosional dan menjadi pembicara yang lancar di sekitar 
pasien. 


Pria lanjut usia ini mendapat kehormatan menjadi pasien 
pertama di bangsal gawat darurat. 


Ultrasonografi B-scan menunjukkan bahwa kandung 
empedu berukuran 95x47mm, dengan dindingnya asimetri 
dan menebal 3mm. Dinding kandung empedu memiliki 
ekogenisitas normal dengan puing-puing ekogenik yang 
tercatat di dalam kantong empedu itu sendiri. 


Laporan USG menyimpulkan bahwa dia memang menderita 
kolesistitis kronis yang mulai terlambat. Tes lain - 
pemeriksaan darah rutin, profil koagulasi, tes serologi 
hepatitis B, tes HIV dan sifilis, tes fungsi ginjal dan hati, dan 
lain sebagainya - kemudian dilakukan di unit gawat darurat. 


Temuan elektrokardiogram normal dengan catatan ritme 
sinusnya. 


Zheng Ren menginstruksikan perawat untuk memasukkan 
selang nasogastrik untuk dekompresi lambung sebelum 
mengundang putra pasien ke kantornya untuk konseling pra 
operasi. 


Putranya sedih karena dialah yang berhenti keluar dari 
rumah sakit karena lingkungan yang bising berhenti 
berhenti. 


Dia tidak menyangka teriakan mengidap kolesistitis seperti 
yang diharapkan Zheng Ren. 


Zheng Ren memiliki hubungan yang baik dengan anggota 
keluarga pasien yang telah menerima perawatan di unit 
observasi gawat darurat, jadi dia memilih untuk menghibur 
putra terlebih dahulu setelah mereka duduk di kantornya. 


Setelah itu, ia mulai menjelaskan kondisi pasien 
berdasarkan ultrasonografinya. 


Ini bukan kasus kolesistitis akut, dan penyebabnya telah 
dilaporkan sebelumnya. Keracunan makanan akut akan 
menyebabkan gangguan sementara pada fungsi hati, yang 
akan menyebabkan eksudasi. Eksudat akan menumpuk di 
fossa kantong empedu dan menyusup ke kantong empedu, 
akhirnya menyebabkan kolesistitis akut. 


Kemungkinan pria muda terkena kolesistitis sangat minim. , 
Mereka, mereka, dalam bentuk fisik yang lebih baik dan 
memiliki sistem yang lebih kuat, sehingga tubuh mereka 
dapat mengatasi respons dengan mudah. 


Laki-laki yang lebih tua yang berbeda dan tidak dapat 
menangani dengan baik, timbul kolesistitis. Jika pengobatan 
konservatif dengan antibiotik digunakan, itu tidak akan 
banyak berpengaruh. 


Setelah mendengarkan penjelasannya, anggota keluarga 
tersebut menyatakan bahwa dia akan mengikuti pengaturan 
Zheng Ren. 


Itu adalah tanda kepercayaan pada dokter setelah beberapa 
lama berkenalan. 


Jika operasi penyelamatan besar untuk keracunan nitrit 
tidak berhasil, dia tidak akan begitu saja sesuai dengan 
saran Zheng Ren. 


"Kalau begitu, mari kita lakukan kolesistektomi." Zheng Ren 
akhirnya memutuskan untuk dioperasi. 


Lelaki tua itu langsung Bersiap untuk operasi karena ia 
mengalami rasa sakit yang hebat dan telah berpuasa cukup 
lama karena mengalami penurunan nafsu makan setelah 
mengalami ketidaknyamanan di pagi hari. 


Hasil tes keluar setengah jam kemudian dan pasien tidak 
memiliki kontraindikasi untuk operasi. Setelah menasihati 
pasien dan mendapatkan tanda tangan pada dokumen 
persetujuan sebelum operasi, Zheng Ren membawa pasien 
ke ruang operasi di lantai tiga gedung gawat darurat. 


Sesuai dengan rencana desain awal gedung gawat darurat, 
lantai pertama memiliki unit gawat darurat, unit observasi, 
ruang ultrasonografi B-scan, pemindai CT dan berbagai 
departemen tambahan. Bangsal terletak di lantai dua 
dengan lima puluh dua tempat tidur, dan lantai tiga dengan 
beberapa ribu meter persegi yang melayani ruang operasi. 
Desain aliran penuh ini termasuk yang teratas di Cina. 


Berbagai departemen bedah telah mengarahkan pandangan 
mereka pada ruang operasi atas, yang merupakan alasan 
utama Kepala Dokter Tua begitu ingin mengembangkan 
operasi darurat. Jika departemen darurat tidak peringatan, 
orang lain akan mengambil alih alih-alih membiarkannya 
sia-sia. 


Jauh di dalam ruang operasi di lantai tiga terdapat suite 
radiologi intervensi, yang khusus untuk radiologi intervensi. 


Suite tersebut dibangun berdasarkan desain baru - ruang 
operasi hybrid. 


Ruang operasi hybrid adalah ruang prosedural canggih yang 
menggabungkan ruang operasi tradisional dengan radiologi 
intervensi. 


Ini adalah teknologi canggih karena Rumah Sakit Kelas Tiga 
Kelas A biasa tidak memiliki ruang operasi hybrid. 


Namun, ruang operasi hybrid di Rumah Sakit Umum Sea 
City sudah lama tidak digunakan. Manajemen rumah sakit 
akan bertanggung jawab atas pemborosan sumber daya 
secara sembarangan jika tidak ada yang mencoba 
memanfaatkan kesempatan untuk mengambil alih kendali 
atasnya. 


Ruang operasi yang dilengkapi dengan fasilitas desinfeksi 
dan udara yang tetap terjaga pada suhu konstan untuk 
mengendalikan infeksi yang ditularkan melalui udara. 
Siapapun yang menarik nafas dalam-dalam ruangan ini 
akan merasakan bahwa udara dapat memurnikan jiwa 
seseorang. 


Zheng Ren pergi ke ruang ganti pria untuk berganti pakaian 
bedah sementara dokter lain membantu pemindahan 
pasien. 


Dia yakin bahwa, alih-alih bersekongkol melawannya, justru 
Sistem justru memprediksikan bahwa dia akan melakukan 
kolesistektomi di masa depan. Nah, apa yang dia tunggu? 
Sudah waktunya untuk menghabiskan semua keahlian dan 
poin pengalamannya dalam Sistem untuk pelatihan intensif 
dalam kolesistektomi laparoskopi! 


Di area merokok ruang ganti pria, Zheng Ren mengurus 
Ziyun yang murah [1] dan menarik napas dalam-dalam 
dengan nyaman sebelum masuk ke Sistem. 


Saat dia masuk, dia memutuskan untuk tidak menghabiskan 
poin keahliannya, yang hanyalah setetes air di lautan. Tidak 
mungkin dia bisa mencapai peringkat Master dan menerima 
peningkatan keterampilan. 


Dia membuka antarmuka Toko, mengklik kolesistektomi dan 
menukar seluruh 75.000 poin pengalaman dari misi terakhir 
untuk pelatihan intensif 20,83 jam. Kemudian, saat ruang 
operasi terbentuk di sekitarnya, pelatihan secara resmi 
dimulai. 


Ini mempercepat waktu melakukan operasi di Sistem karena 
boneka dianestesi terlebih dahulu. 


Pada kenyataannya, kolesistektomi setidaknya setidaknya 
dua jam dari awal hingga selesai, tetapi di ruang operasi 
Sistem, Zheng Ren hanya dapat fokus untuk menguasai 
keterampilannya tanpa harus menunggu anestesi 
diterapkan atau mempertimbangkan kondisi pasien dan 
pemulihan pasca operasi. 


Kolesistektomi laparoskopi pertama membutuhkan waktu 
hampir satu jam untuk menyelesaikannya. Memberikan, dia 
belum memenuhi syarat untuk melakukan kolesistektomi 
bahkan ketika dia masih di departemen bedah umum 
pertama meskipun itu hanya operasi tingkat satu. 


Operasi selanjutnya menjadi jauh lebih lancar setelah dia 
membiasakan diri dengannya. 


Waktu yang dibutuhkan untuk setiap operasi yang 
berangsur-angsur berkurang seperti saat pelatihan intensif 
untuk usus buntu. Dalam arti, seseorang hanya perlu 
melakukan praktik bedah umum berulang kali untuk 
menguasainya. 


Pada akhirnya, Zheng Ren hanya membutuhkan sepuluh 
menit untuk menyelesaikan kolesistektomi laparoskopi. 


Tidak peduli bagaimana Zheng Ren memanfaatkan waktu 
pelatihan intensifnya dengan sebaik-baiknya, dalam waktu 
kurang dari dua puluh satu jam, dia hanya melakukan total 
delapan puluh satu jam. 


Meski begitu, dia merasa sangat baik karena sesi latihan itu 
lebih dari cukup untuk situasi ini. 


Setelah pelatihan intensifnya berakhir, Zheng Ren berbalik 
dan memeriksa keterampilan bedah pada umumnya, yang 
telah meningkat dari 1692 menjadi 1930 poin keterampilan. 
Dia tidak yakin apakah kenaikan tajam ini ada. 


Gumpalan asap abu-abu panjang masih di udara saat Zheng 
Ren kembali ke dunia nyata. Dia kemudian mematikan rokok 
yang baru saja diaap, memasukkannya kembali ke dalam 
kemasannya, berganti pakaian bedah dan pergi ke ruang 
operasi. 


Xie Yiren, yang telah mempersiapkan diri dan berdiri di 
depan meja instrumen, memberi Zheng Ren senyuman 
hangat saat dia masuk. 


Kolesistektomi pertama akan segera dimulai. 


[1] Yunyan () adalah merek rokok murah dan versi Zi () 
dengan kualitas yang lebih baik di antara Yunyan. 
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Bab 55: Siaran Langsung Kolesistektomi 


Kamar single 303 di bangsal tuntutan khusus. 


Kepala Ahli Bedah Liu Tianxing berbaring dengan tenang di 
tempat tidur saat Cen Meng duduk di sampingnya. Tak satu 
pun dari mereka mengatakan apa-apa karena mereka 
tenggelam dalam alur pemikiran mereka sendiri. 


Pola titik-piksel acak dari statis berkedip-kedip di televisi di 
dinding di seberangnya dengan kebisingan yang monoton 
dan membosankan di dalam ruangan. 


Kepala Ahli Bedah Liu memecah keheningan setelah 
beberapa saat. 


Diagnosis pasien benar? tanya Kepala Ahli Bedah Liu 
dengan suara parau. 


"Iya. Persiapan pra operasi sudah selesai dan sekarang 
pasien menjalani anestesi umum, jawab Cen Meng. 


Ini adalah kolesistektomi yang sulit. Pertama kali Anda yakin 
Zheng Ren melakukan kolesistektomi laparoskopi untuk 
pertama kalinya? tanya Kepala Ahli Bedah Liu tiba-tiba. 


"Saya yakin. Dia telah melakukan beberapa operasi usus 
buntu, dan dia mungkin berbakat di bidang ini karena 
semuanya dilakukan dengan baik, tapi saya yakin dia belum 
pernah melakukan kolesistektomi laparoskopi atau operasi 
terbuka sebelum ini! jawab Cen Meng. 


"Dia memang membantu dalam kolesistektomi, kalau tidak 
salah." 


Tanggung jawab utama asisten bedah dalam laparoskopi 
kolesistektomi adalah memegang laparoskop, tugas yang 
jauh lebih membosankan daripada memegang retraktor 
dalam operasi terbuka. 


Tidak apa-apa selama dia tidak melakukannya secara 
pribadi. 


Kepala Ahli Bedah Liu mengangguk dan menutup matanya. 
Anak-anak muda cenderung bertingkah laku dan perkasa 
setelah mempelajari satu atau dua teknik bedah. Sikap 
seperti ini tidak akan berguna baginya. " 


"Iya." Cen Meng sadar bahwa Kepala Ahli Bedah Liu akan 
menyampaikan pidato. Sebagai pendukung yang tegas, 
pekerjaannya sangat sederhana menjawab ya atau tidak 
saja sudah cukup. 


Saat Anda melakukan operasi, terutama yang tidak dikenal, 
kecelakaan pasti akan terjadi tanpa pengawasan dari ahli 
bedah senior, Kepala Ahli Bedah Liu bergumam dengan 
mata tertutup seolah mengingat sesuatu dari masa lalunya 
dan menambahkan, Kolesistektomi hanyalah sebuah operasi 
tingkat satu, tetapi tahukah Anda mengapa ahli bedah di 
bawah peringkat residen kepala tidak diizinkan untuk 
melakukannya? " 


Kadang-kadang akan ada perubahan morfologi pada saluran 
kistik dan umum akibat reaksi inflamasi. Kerusakan tidak 
dapat diperbaiki lagi setelah saluran hati yang umum 
dipotong. " Cen Meng secara pribadi telah melakukan lebih 
dari sepuluh kolesistektomi laparoskopi, jadi dia dengan 
jelas mengingat tindakan pencegahan ini. 


Benar, apalagi dengan pemula, yang bahkan tidak bisa 
membedakan kiri dan kanan, menggunakan laparoskop 
untuk pertama kalinya. Kepala Tabib Pan benar-benar sudah 
tua. Bagaimana dia bisa membiarkan Zheng Ren melakukan 
operasi yang dia bahkan tidak tahu bagaimana 
melakukannya? 


Kecelakaan pasti akan terjadi dengan keberanian yang 
begitu berani. 


Kita hanya perlu menonton pertunjukan itu dengan diam- 
diam. 


Kepala Ahli Bedah Liu membuka matanya saat suara statis 
dari televisi tiba-tiba menghilang. 


Ahli anestesi yang bertugas di ruang operasi darurat hari ini 
adalah teman sekelas Cen Meng, jadi dia akan tahu persis 
apa yang dilakukan Zheng Ren melalui "agen ganda" -nya. 


Sistem kamera dengan perekaman video dan fungsi 
streaming telah dipasang di laparoskop, tetapi tidak ada ahli 
bedah yang ingin menyiarkan operasi mereka secara 
langsung dan membiarkan orang lain mengamati operasi 
mereka. 


Setelah permintaan terus-menerus dan beberapa janji yang 
tidak diketahui, teman sekelas Cen Meng akhirnya setuju 
untuk diam-diam mengunggah proses operasi kepadanya 
melalui Bluetooth. 


Cen Meng tahu bahwa Zheng Ren tidak memiliki 
pengalaman dalam laparoskopi kolesistektomi. Untuk 
membuat Kepala Ahli Bedah Liu bahagia, dia telah 
menghubungkan rekaman tersebut ke televisi di bangsal 


tuntutan khusus sehingga mereka dapat menonton operasi 
Zheng Ren secara real-time. 


Tidak ada suara, tetapi laparoskop telah dihidupkan. 
Mungkin dia memasukkan karbon dioksida ke dalam rongga 
peritoneum untuk membuat pneumoperitoneum. 


Kamera laparoskopi segera mulai bergetar. Duo yang 
memata-matai operasi Zheng Ren dari bangsal tuntutan 
khusus adalah para ahli, jadi mereka tahu bahwa dia telah 
membuat lubang dan bersiap untuk memasukkan 
laparoskop ke dalam rongga peritoneum. 


Keheningan menguasai bangsal, menyebabkan suasana 
menjadi tegang karena mereka merasa lebih cemas 
menyaksikan operasi daripada jika mereka sendiri yang 
melakukan operasi. 


Empat puluh sembilan apendektomi Zheng Ren yang 
sensasional dalam satu malam dan apendektomi transrektal 
endoskopik sebagai coup de grace, operasi yang bahkan 
Kepala Ahli Bedah Liu belum pernah dengar, mengalami 
kecemasan yang menggerogoti Cen Meng. 


Dia pasti tidak tahu bagaimana melakukan operasi ini. 
Selain itu, pasien ini telah mengalami peradangan eksudatif 
selama lima hari dan perlekatannya menjadi sangat parah, 
yang akan membuat pembedahan menjadi lebih sulit. 


Ada perubahan mendadak dalam pemantauan lalu lintas di 
Taman Xinglin. 


Ratusan pemirsa memenuhi satu ruang siaran langsung, 
tetapi setelah belajar dari kesalahannya terakhir kali, CEO 
Peng Jia telah menyesuaikan kapasitas pemirsa maksimum 
dari akun khusus ini menjadi sepuluh ribu pemirsa dan 


bahkan membuat rencana darurat jika terjadi kegagalan 
sistem. 


[Tuhan tidak melakukan operasi selama berhari-hari. Saya 
sangat merindukan usus buntu yang luar biasa dan mulus.| 


(Operasi apa yang dia lakukan kali ini? Coba saya lihat | 


(ILaparoskopi! Laparoskopi! Saya sangat senang karena saya 
baru saja mulai belajar operasi laparoskopi. Saya tidak yakin 
seberapa baik dewa ini dalam melakukan laparoskopi.| 


[Apakah Anda berani menyiarkan operasi Anda secara 
langsung jika Anda dalam posisinya? Dia pasti sangat 
terampil!) 


Ratusan penonton datang ke obrolan sambil meneriakkan 
'666'. 


Semua orang masih senang dengan malam gila usus buntu 
beberapa hari yang lalu, tapi seberapa baik ahli bedah 
dalam melakukan operasi laparoskopi adalah masalah yang 
sama sekali berbeda. 


Suasana di bangsal tuntutan khusus tidak semarak di ruang 
siaran langsung. Meskipun Kepala Ahli Bedah Liu dan Cen 
Meng yakin bahwa Zheng Ren tidak pernah melakukan atau 
menjalani pelatihan apa pun untuk operasi laparoskopi 
sebelumnya, mereka tetap merasa gugup dengan operasi 
ini. 


Segera, laparoskop memasuki rongga peritoneum dan 
segitiga Calot muncul di televisi dengan perlekatan yang 
parah. 


Pemandangan ini akhirnya membuat wajah Kepala Ahli 
Bedah Liu tersenyum puas. 


Jika dia adalah orang yang melakukan operasi ini, dia harus 
menguatkan dirinya dan melapisi adhesi di dalam segitiga 
Calot dengan sangat hati-hati. Jika tidak, setiap perforasi 
iatrogenik akan membunuh pasien. 


Jika ahli bedahnya adalah seorang pemula Tidak, bahkan 
jika Cen Meng adalah ahli bedahnya, satu-satunya solusi 
setelah melihat hal ini adalah dengan mentransfer kasus 
tersebut ke Kepala Ahli Bedah Liu karena ia tidak memiliki 
keberanian untuk melakukan pembedahan yang sulit tanpa 
pengawasan. 


(Wow, ini sebenarnya adalah kolesistektomi laparoskopi!| 


[Siapa bilang dewa tidak tahu bagaimana melakukan 
operasi laparoskopi? Keluarlah, aku berjanji tidak akan 
membunuhmu.| 


[Sepertinya ahli bedah tuan rumah tidak melakukan 
laparoskopi usus buntu karena sayatannya sangat kecil 
sehingga dia tidak perlu menggunakan laparoskop sama 
sekali.| 


Para penonton sangat bersemangat untuk menyaksikan 
operasi di Xinglin Garden ini. Tidak peduli seberapa mahir 
ahli bedah di usus buntu, itu tetap reseksi usus buntu 
sederhana dan pekerjaan dokter bedah residen normal. 


Ada pepatah mengatakan bahwa hanya seorang master chef 
yang bisa memasak kubis Cina sederhana dengan kentang 
dengan baik. 


Frasa yang sama juga berlaku untuk usus buntu. Dilihat dari 
apendektomi sempurna yang dilakukan ahli bedah tuan 


rumah dalam siaran langsung sejauh ini, pemirsa 
menyimpulkan bahwa dia adalah iblis dengan tingkat 
keterampilan tinggi. 


Meski begitu, setiap orang terlahir dengan bakat bawaan 
yang berbeda dan tidak mungkin untuk meningkatkan 
kemampuan seseorang lebih jauh setelah standar tertentu 
tercapai. 


Pengamatan usus buntu tidak ada artinya karena tidak 
mungkin menggunakannya sebagai referensi dalam hal 
tingkat keterampilan atau ... kekuatan fisik. 


Namun, kolesistektomi laparoskopi berbeda. 


Pada awal abad kedua puluh satu, rumah sakit domestik 
baru saja mulai melakukan operasi laparoskopi dan banyak 
departemen bedah toraks, bedah umum, dan ginekologi 
juga secara bertahap mulai mempopulerkan bedah invasif 
minimal. 


Ketika konsultan senior yang lebih tua dari berbagai 
departemen mengundurkan diri sepuluh tahun kemudian, 
generasi baru yang telah menguasai seni laparoskopi 
menjadi ahli bedah garis depan dan menjadikan operasi 
laparoskopi sebagai praktik umum di negara ini. 


Kemajuan pembedahan invasif minimal dengan laparoskopi 
telah berkembang pesat sejak saat itu. 


Pada tahun 2001, seorang ahli bedah dari Imperial Capital 
membutuhkan waktu delapan jam untuk merawat pasien 
dengan karsinoma esofagus menggunakan torakoskop. 
Sekarang, selama tumor tidak terletak di bagian atas 
esofagus, operasi bisa selesai dalam waktu dua jam. 


Bedah laparoskopi telah menggantikan bedah terbuka 
tradisional sebagai andalan pengobatan modern. 


Ketika adhesi parah di segitiga Calot muncul di layar di 
ruang siaran langsung Xinglin Garden, komentar yang tak 
terhitung jumlahnya mulai membanjiri layar. 


[Dewa sangat suka melakukan operasi yang sulit, ya?| 


[Segitiga Calot sedang kacau balau. Saya menduga bahwa 
ahli bedah tuan rumah akan membutuhkan sekitar tiga jam 
untuk menyelesaikan operasinya. ] 


IBagaimana dia akan memisahkan struktur ketika leher 
kandung empedu tertutup adhesi?) 


Semakin dekat mereka memandang, semakin mereka 
merasa cemas. Kantung empedu hampir seluruhnya 
tertutup oleh lapisan membran tipis akibat peradangan 
eksudatif. Lupakan pembedahan struktur anatomi, bahkan 
kantong empedu sendiri tidak bisa dibedakan. 


Kepala Ahli Bedah Liu dan Cen Meng langsung merasa lega 
dan tersenyum puas setelah melihat ini. 
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Ada perlengketan parah di sekitar kantong empedu, 
terbungkus dalam omentum dan kapsul yang dibentuk oleh 
peradangan eksudatif, tanpa gambaran yang jelas tentang 
struktur anatomisnya, 


Zheng Ren terus membuat dua sayatan satu di bawah 
proses xifoid dan dua sentimeter di bawah margin kosta 
pada garis anterior axillaris tanpa ragu-ragu setelah 
mengamati kondisi rongga peritoneum melalui kamera 
laparoskopi. 


Liu Tianxing tersenyum jijik karena, menurut pendapatnya, 
gerakan berurutan Zheng Ren memiliki arti yang sama 
sekali berbeda. 


Ahli bedah yang paling berpengalaman akan menyerah 
pada operasi laparoskopi dan menggunakan kolesistektomi 
terbuka setelah melihat adhesi yang begitu parah. 


Bagaimanapun, pandangan operasi dalam operasi terbuka 
lebih langsung. 


Menyaksikan gerakan jari cekatan dan teknik pemisahan 
tumpul Zheng Ren dengan sepasang tang hemostatik, Liu 
Tianxing tidak ragu bahwa pria itu dapat menyelesaikan 
kolesistektomi terbuka. 


Namun dia hanyalah seorang pria muda. Kesulitan adalah 
bahan bakar yang berharga untuk meraih kesuksesan, 
tetapi dalam bidang medis, terutama di lingkungan yang 


keras saat ini, kesalahan apa pun yang dibuat selama 
operasi akan merusak reputasi ahli bedah selamanya. 


Liu Tianxing menyusuri jalan kenangan dan sesosok tubuh 
muncul di hadapannya. 


Itu adalah siswa berprestasi dengan perilaku dan 
keterampilan yang layak dalam operasi, tetapi juga kadang- 
kadang sedikit sombong. 


Apa yang terjadi padanya pada akhirnya? Dia dikirim ke 
pinggiran kota untuk memelihara kelinci. 


Pria muda impulsif dan radikal. Mereka sama sekali tidak 
mengerti bahwa kebijaksanaan adalah bagian yang lebih 
baik dari keberanian. 


Diperlukan waktu untuk memahami bahwa opini publik 
dapat mengaburkan kebenaran yang sebenarnya. 


Selama periode Republik Tiongkok, Liang @ichao didiagnosis 
dengan tumor ginjal ganas setelah mengalami hematuria, 
kemudian menjalani nefrektomi. Dokter bedah tersebut 
adalah direktur Union Medical College University dan iblis 
dari departemen bedah urologi pada saat itu. 


Hasil? Ada tumor kecil yang terletak di ginjal kanan dan 
patologi pasca operasi ditentukan bahwa itu jinak. Namun, 
hematuria-nya tetap ada dan gejalanya tidak mereda 
meskipun menjalani perawatan bedah. 


Dokter bedah tidak mereseksi ginjal yang salah dan Liang 
Oichao setuju. Berdasarkan standar diagnostik saat ini, dia 
mungkin menderita nefropati autoimun yang langka, tetapi 
tidak mungkin untuk mendiagnosis penyakit ini pada saat 
itu karena kemampuan dan sumber daya diagnostik yang 
terbatas. 


Liang Oichao mengakui hasil itu, tetapi murid dan teman- 
temannya tetap tidak yakin. 


Mereka semua adalah sastrawan dengan kekuatan pengaruh 
yang besar, jadi rumor baru diturunkan bahwa iblis dari 
Rumah Sakit Union Medical College telah mengangkat 
kembali ginjal yang salah selama operasi di Liang Oichao, 
yang telah merusak reputasi Rumah Sakit Union Medical 
College sejak saat itu. 


Itu pernah terjadi di era Republik, tapi bagaimana dengan 
sekarang? Sebenarnya ada banyak laporan yang tidak 
bertanggung jawab tentang penjahitan anal dan hal-hal 
acak lainnya juga. 


Kepala Ahli Bedah Liu tersenyum ringan dan mengangkat 
teleponnya. 


Wang Kecil, ini aku, Kakak Liu. 


"Iya. Ada sesuatu yang ingin kuberitahukan padamu. Saya 
adalah seorang bawahan yang tidak mematuhi perintah 
langsung dari atasannya dan saat ini sedang melakukan 
operasi yang belum dapat dia lakukan dengan baik dengan 
standarnya. Dia memiliki seseorang yang kuat di 
belakangnya tetapi sebenarnya bertindak dengan 
mengabaikan kehidupan manusia. 


"Ya itu benar. Saya juga sangat marah, tapi tidak ada yang 
bisa saya lakukan. Saya bahkan mengalami infark miokard 
karena amarah dan saya dirawat di rumah sakit untuk 
observasi sekarang. 


Ya, itulah yang saya maksud. Fenomena asusila ini tidak 
boleh dimaafkan dan keadilan perlu diberikan agar publik di 
Sea City akan percaya lagi pada sistem medis kita! 


Baiklah, terima kasih banyak. 


Setelah menutup telepon, Kepala Ahli Bedah Liu tersenyum. 
Orang seperti ini harus dihukum melalui penghinaan di 
depan umum. 


Cen Meng jelas teralihkan dan tidak menanggapi. Wajahnya 
tenggelam dan tampak agak pucat di bawah cahaya. 


'Little Cen, sikap macam apa ini?' pikir Kepala Ahli Bedah 
Liu yang kesal, tetapi dia hanya mengungkapkan 
ketidakpuasannya hanya dengan satu kata. "Hah?" 


"Kepala ... kepala, dia memisahkan ..." Cen Meng tergagap. 


Kepala Ahli Bedah Liu lupa menonton operasi Zheng Ren 
saat fokus pada panggilan telepon sebelumnya. 


Ini adalah jenis operasi yang bahkan dia rasa sangat sulit 
untuk ditangani, jadi apakah perlu untuk diawasi lebih jauh? 


Dia mengangkat kepalanya dan melihat bahwa Zheng Ren 
sedang melakukan diseksi tumpul dari adhesi di sekitar 
kantong empedu dengan manipulasi cekatan dari tang 
bedah laparoskopi dan tang genggam seolah-olah itu adalah 
perpanjangan dari tangan kosongnya. 


Pada dasarnya, kantong empedu telah dibebaskan saat dia 
sedang berbicara di telepon 


Ini Bagaimana dia bisa begitu terampil ?! Bukankah ini 


pertama kalinya dia melakukan kolesistektomi laparoskopi 
?! 


Darah mulai mengalir ke otak Kepala Ahli Bedah Liu dan 
menyebabkan penglihatannya menjadi kabur, jadi dia 
segera menutup matanya dan menenangkan emosinya. 


Di saat yang sama, komentar yang menyatakan '666' 
membanjiri ruang siaran langsung di Xinglin Garden. 


IDia sangat ahli dengan alat penjepit, seperti dia melakukan 
operasi dengan penglihatan langsung.! 


[Siapa bilang iblis ini tidak tahu bagaimana melakukan 
operasi laparoskopi? Operasi ini sejauh ini adalah operasi 
terbaik yang pernah saya lihat.| 


[Gerakan itu gesit. Saya bahkan tidak berani melisiskan 
adhesi dengan pisau bedah. Apakah dia sama sekali tidak 
takut merusak saluran hati?) 


[Anak muda, standar rendahmu membatasi imajinasimu. 
Anda dapat belajar banyak dari video ini.| 


Dalam siaran langsung tersebut, kantong empedu, 
kekacauan lengket di sekitarnya dan semua, serta struktur 
anatomi segitiga Calot telah terungkap setelah hanya 
beberapa menit manipulasi dengan penjepit dan 
pembedahan. 


Semuanya menjadi jelas dan berbeda. 


Dengan itu, tingkat kesulitan operasi turun dari peringkat S 
ke peringkat D. Seorang ahli bedah dengan pengalaman apa 
pun dengan operasi semacam ini tidak mungkin membuat 
kesalahan dengan struktur anatomi yang begitu jelas. 


[Itu sangat mengesankan. Adhesi sangat parah tetapi hanya 
butuh beberapa menit untuk benar-benar mengekspos 
struktur di bawahnya.| 


[Proses pemisahan ini dapat ditulis ke dalam buku teks 
kedokteran karena setiap langkah dilakukan dengan sangat 


jelas. Saya berasumsi bahwa operasi dapat diselesaikan 
dalam lima menit ke depan.| 


[Sepertinya mimpi, aku sedang tidur sekarang. Dari saat 
laparoskop dimasukkan hingga sekarang, baru sekitar 
delapan menit dan operasinya akan segera selesai.| 


Iya. Operasi hampir selesai. 


Zheng Ren telah menangani setiap masalah rumit dalam 
pembedahan dengan cara yang sangat sederhana dalam 
beberapa menit. Satu-satunya hal yang perlu dia lakukan 
sekarang adalah memisahkan kantong empedu dari tempat 
tidur kandung empedu dengan disektor ultrasonik, menjepit 
saluran kistik dan arteri kistik, dan akhirnya mengangkat 
kantong empedu. 


Operasi berjalan lancar dengan perkiraan kehilangan darah 
kurang dari 10 mililiter, Segala kemungkinan keraguan 
ditangani tanpa ragu-ragu, manipulasi dilakukan dengan 
percaya diri dan seluruh proses berjalan lancar. 


Hanya ahli bedah berpengalaman yang telah melakukan 
ratusan operasi serupa yang akan memahami betapa 
terampil ahli bedah ini dalam kinerja beberapa menit ini. 


Pengetahuan yang sangat baik tentang anatomi, kemahiran 
dalam operasi, tangan yang stabil, kepribadian yang cermat 
dan keahlian dalam bedah laparoskopi. 


Itu tadi Menajubkan! 
Itu benar-benar luar biasa! 


Komentar yang tak terhitung banyaknya akan '666' 
membanjiri ruang siaran langsung di Xinglin Garden. 


Sangat disayangkan bahwa situs web tersebut tidak 
dimaksudkan untuk hiburan dan tidak memiliki hadiah 
virtual dalam sistemnya. Jika tidak, bahkan jika Zheng Ren 
tetap diam tentang itu, dia akan mendapatkan keuntungan 
lebih dari sepuluh ribu yuan untuk operasi yang 
diselesaikan dalam waktu dua puluh menit. 


Di bangsal tuntutan khusus, Kepala Ahli Bedah Liu menutup 
matanya dan mencoba menenangkan pikiran dan hatinya 
yang kacau. 


Jangan marah. Jangan gugup, 'Kepala Ahli Bedah Liu 
memperingatkan dirinya sendiri. Tubuh ini miliknya. Apa 
yang akan dia lakukan di masa depan jika terjadi kesalahan 
karena amarah? 


Dia merasa lebih tenang beberapa menit kemudian. 


Keheningan menggantung di udara dan satu-satunya suara 
yang sampai ke telinganya adalah napas Cen Meng yang 
berat. 


Kepala Ahli Bedah Liu tidak memiliki keberanian untuk 
membuka matanya dan melihat kemajuan operasi: Dia 
khawatir tekanan darahnya akan kembali melonjak setelah 
menyaksikan kemampuan Zheng Ren dalam melapisi adhesi 
di sekitar kantong empedu dan di segitiga Calot. 


Little Cen, apakah operasinya berjalan lancar? tanya Kepala 
Ahli Bedah Liu. 


Cen Meng tetap diam karena dia tidak yakin bagaimana 
menjawab pertanyaan itu. 


"Bagaimana itu?" Kepala Ahli Bedah Liu tidak senang. 


Kepala Kepala Ahli Bedah Liu, operasinya sudah selesai, 
jawab Cen Meng dengan lembut setelah beberapa saat 
ragu-ragu. 


Apa? Jadi? 
Tidak mungkin! 
Itu tidak mungkin! 


Kepala Ahli Bedah Liu mengabaikan kendali tekanan 
darahnya dan membuka matanya, hanya untuk melihat 
bahwa gambar di televisi jauh melampaui harapannya. Itu 
bukan adhesiolisis, pemisahan kantong empedu dari tempat 
tidur kandung empedu, atau bahkan pemotongan saluran 
kistik dan arteri dengan klip yang dapat diserap atau 
titanium. 


Zheng Ren sedang menyedot sisa empedu di fossa kantong 
empedu dengan aspirator 


Itu terlalu cepat 
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[Saya tidak dapat mengatakan-kata. Ya Tuhan, apakah Anda 
menerima murid?!) 


[Di rumah sakit mana dewa bekerja? Saya tidak bisa 
menahan keinginan untuk melanjutkan studi saya lagi.| 


Pedang bedah lima puluh meterku membutuhkan darah. 
Saya akan operasi sekarang. Tunggu kabar baik saya, 
semuanya.| 


Ruang siaran langsung di Xinglin Garden dibombardir 
dengan '666'. 


Prosedur lanjutan hal baru karena mirip dengan penutupan 
luka bedah dalam operasi terbuka. Pertempuran akan 
berakhir dalam dua sampai tiga menit. 


Hanya penonton yang menatap operasi di layar dengan 
kesusahan. Mereka adalah veteran ruang siaran langsung 
yang telah menyaksikan ahli bedah ini menggunakan lem 
bedah berbasis protein untuk menutup lapisan subkutan, 
dan khawatir akan kehilangan detail apa pun dalam 
pembedahan ini. 


Namun, langkah-langkah bedah berikut ini jelas dan 
sederhana, buku teks murni, tanpa gerakan tambahan. 


Jika mereka harus memilih perbedaan, itu adalah bahwa ahli 
bedah tuan rumah sangat stabil dalam manipulasinya, dan 
setiap langkah dilakukan dengan jelas dan terarah. 


Ahli tuan rumah menyelesaikan operasi dengan tingkat 
kesulitan 9,5 telah menyelesaikan operasi dengan tingkat 
kesulitan 9,5 kesalahan apa pun, dan banyak yang gagal 
memahami apa yang baru saja terjadi. 


Dari dokter yang hadir dan wakil konsultan senior, yang 
telah melakukan lusinan atau lebih dari sejauh ini, hanya 
sedikit dari mereka yang dapat memahami langkah-langkah 
penting dari operasi ini. 


Dia bahkan tidak punya asisten. Siapa pemegang kamera 
barusan? " Gumam Kepala Ahli Bedah Liu yang bingung 
yang menutup matanya rapat-rapat untuk menghindari 
menonton operasi Zheng Ren lebih jauh. 


Pemegang kamera pada kenyataan adalah asisten bedah 
yang memastikannya memastikan pandangan operasi yang 
jelas dengan memegang laparoskop. Itu sama seperti 
asisten bedah yang memegang retraktor dalam operasi 
terbuka, tetapi pemegang kamera jauh lebih penting 
dibandingkan. 


Jika asisten bedah tidak tersedia, retraktor penahan diri 
setidaknya dapat digunakan. 


Namun, laparoskop kamera tidak dapat mendukung, dan 
jika pemegang pemegang tidak dapat mengikuti kecepatan 
ahli bedah, proses operasi akan. 


Kepala Ahli Bedah Liu tidak dapat memberikan penjelasan 
meskipun memeras otaknya. Bagaimana Zheng Ren dapat 
menyelesaikan kolesistektomi laparoskopi dalam waktu 
kurang dari dua puluh menit ketika dia bahkan tidak 
memiliki asisten? 


Cen Meng tertegun setelah mendengar gumaman Kepala 
Ahli Bedah Liu. Kemudian, dia mengeluarkan ponselnya dan 


mengirim pesan WeChat. 
Dia menerima balasan segera. 


Cen Meng tersenyum pahit setelah membaca pesan itu. Saat 
asisten bedah tidak ada, pemegang kamera ternyata adalah 
perawat scrub - Xie Yiren 


Dia kol menyelesaikanesistektomi laparoskopi begitu saja? 
Ya, begitulah. 


Zheng Ren mulai menjahit luka operasi. Meski ketiga 
mengatakan masing-masing ukuran tersebut kurang dari 
satu sentimeter, ia tetap memiliki kebiasaan menggunakan 
jahitan yang dapat diserap untuk menutup luka dengan 
teknik menjalankan subkutikuler jahitan. 


"Chief Zheng, apakah Anda memiliki gangguan obsesif- 
kompulsif?" Xie Yiren telah mulai merapikan instrumen 
bedah dan, setelah menyadarinya, menemukan pilihan 
penutupan luka Zheng Ren lucu. 


Sebuah jarum potong terbalik dengan ukuran tujuh atau 
empat benang jahitan lebih dari cukup untuk menjahit 
katakanatan semacam ini, tetapi Zheng Ren bersedia 
menghabiskan lebih banyak waktu untuk melakukan teknik 
jahitan subkutikuler sebagai indikator. 


Haha, saya ingin melakukan semuanya dengan sempurna, 
jawab Zheng Ren sambil tersenyum. 


Bilah kemajuan operasi sudut kanan atas penglihatannya 
mencapai 100 persen setelah luka bedah terakhir dijahit. 


Zheng Ren merasa puas. 


Pelatihan intensif di ruang operasi Sistem terbukti sangat 
efektif. 


Zheng Ren menyadari kesulitan dari operasi ini, tetapi dia 
telah melakukan lebih dari seratus kolesistektomi dengan 
tingkat kesulitan yang sama dalam Sistem. 


Latihan menjadi sempurna - masalah moral dari cerita itu. 


Di akhir operasi, pasien terbangun dari anestesi umum. 
Pemindahan pasien dimulai dan kantong empedu yang 
diangkat ke bagian patologi. 


Anggota keluarga pasien sedang duduk di bangku plastik 
keras di luar ruang operasi, terlihat cemas dan gelisah. 


Salah satu teman sekelasnya memimpin kelompok di Rumah 
Sakit Kelas Tiga Kelas A di Ibukota Kerajaan, tetapi mereka 
baru-baru ini jatuh kontak satu sama lain. Apakah tidak 
pantas untuk mencarinya hanya ketika masalah muncul? 
Setelah ragu-ragu selama beberapa detik, dia membuka 
WeChat di ponselnya dan mulai bekerja dengan teman 
sekelasnya. 


Segera, dia menerima tanggapan - Sangat sulit untuk 
melakukan pembedahan pada jenis kolesistitis ini, terutama 
ketika laporan B-scan menunjukkan dinding kandung 
empedu yang sangat edema, menunjukkan bahwa itu telah 
meradang selama beberapa hari. 


Hatinya langsung tenggelam. 


Mau bagaimana lagi. Itu adalah komplikasi umum dari 
cedera hati toksik akut, dan antibiotik juga tidak dapat 
mencegah kejadian ini. Saya pernah bertemu dengan 
seorang pasien yang livernya rusak parah akibat konsumsi 
pestisida dan menjalani pengobatan konservatif dengan 


antibiotik. Akhirnya, dia mengembangkan infeksi jamur 
dengan komplikasi kolesistitis, teman sekelasnya berbagi. 


Itu dibingkai sebagai nasihat tetapi hanya membuat hati 
pria itu tenggelam lebih dalam ke tanah. 


Seharusnya kau memberitahuku lebih awal dan mengirim 
ayahmu ke sini: tingkat dukungan setidaknya 30 persen 
lebih tinggi. Pembedahan semacam ini membutuhkan 
kesabaran untuk melisiskan adhesi. Diperlukan setidaknya 
tiga jam untuk menyelesaikan operasi, dan itu bahkan tidak 
termasuk waktu yang dibutuhkan agar anestesi tetap dan 
hilang. Semua hal, kesalahan akan membutuhkan 
setidaknya empat hingga lima jam untuk 
menyelesaikannya, jadi jangan khawatir. 


Dia merasa ditusuk lagi. 


Selain itu, menurut saya kemungkinan operasi laparoskopi 
cukup rendah. Kemungkinan besar dokter akan meminta 
Anda untuk membuka dokumen lain dan beralih ke operasi 
terbuka. 


Ada pesan lain dari teman sekelasnya. 


Mereka yang belajar kedokteran dan terlibat dengan bidang 
medis yang kecerdasan kecerdasan yang rendah dan lebih 
lugas dalam percakapan mereka, seperti teman sekelasnya. 


Kemudian, pintu ruang operasi terbuka dan Zheng Ren 
muncul di depan pintu dengan troli tandu bedah. 


Putra pasien dengan cepat meletakkan ponselnya dan 
mengakhiri Zheng Ren dengan cemas. 


Chief Zheng, apakah Anda ingin tanda tangan lagi? Apakah 
operasinya tidak berjalan dengan baik dan Anda 
memutuskan untuk beralih ke operasi terbuka? Tanya putra 
Pasien DENGAN Gugup, Gagal Melihat hal troli Tandu di 
Belakang Zheng Ren. 


Operasinya berjalan lancar. Apakah Anda ingin melihat 
kantong empedu? " Tanya Zheng Ren. 


Dengan mulus? Putra agak bingung. 


Sudah berapa lama Operasi telah selesai dalam waktu satu 
jam, termasuk waktu yang dibutuhkan untuk anestesi mulai 
bekerja dan hilang? Teman sekelasnya baru saja 
menyebutkan semua ini, tetapi bagaimana perkiraan waktu 
operasi empat hingga lima jam? 


Zheng Ren memperhatikan putra pasien itu berdiri diam 
seperti patung tanpa rencana tanggapan atau upaya untuk 
membantu pemindahan pasien. 


"Apa yang salah? Datang dan bantu aku," kata Zheng Ren. 


Uh Putra pasien tersadar dari pikirannya dan bertanya 
dengan cemas, Apakah perlekatannya serius? 


Ya, adhesi parah. 


Jadi, bagaimana kamu menyelesaikannya begitu cepat? 
Semakin banyak pertanyaan yang diajukan oleh putra 
pasien, semakin tidak yakin dia tentang situasinya saat ini. 
Mungkin ahlikah menyadari bahwa mengakui bahwa bedah 
ini sebenarnya kasus yang sulit? Banyak orang telah 
mendengar rumor serupa. 


Apakah kesulitan dan durasi terkait? Zheng Ren mendorong 
troli tandu dan berkata, "Silakan tekan tombol lift." 


Pasien dengan cepat menelepon lift dan kembali untuk 
membantu menyetir troli. 


Ada yang tidak terdengar benar. Haruskah operasi tidak 
memakan waktu lebih lama jika lebih sulit? Mengapa kata- 
kata Dokter Zheng bertentangan dengan pemahamannya 
tentang situasi? 


Operasinya terlalu cepat. Keluarga dan teman-teman, yang 
telah mengetahui tentang kasus tersebut, masih dalam 
perjalanan ke rumah sakit saat dipindahkan kembali ke 
bangsal. 


Setelah memastikan bahwa tanda-tanda vital pasien di 
monitor EKG telah stabil, Zheng Ren kemudian kembali ke 
kantornya untuk memberikan perintah medis. 


Putra pasien meninggalkan bangsal dan pergi ke ruang 
operasi ketika anggota keluarga lainnya tiba. Dia ingin 
melihat seperti apa kantung empedu yang telah diangkat 
itu. 


Perawat dari ruang operasi mengambil wadah spesimen 
dengan kantong empedu yang telah direseksi di atas 
setelah dia menjelaskan sendiri. 


Ada jaringan kandung empedu yang ramping dengan 
permukaan halus di dalamnya. Semua koleksi nanah telah 
disisihkan setelah dikeluarkan. 


Putra pasien merasa lega karena tidak ada darah di atasnya, 
karena orang awam menilai situasinya dari jumlah darah 
pada spesimen. Jika tidak ada darah di atasnya, berarti 
operasinya telah berhasil. Dia kemudian mengambil fotonya 
sebagai suvenir. 


Saat dia akan kembali ke bangsal, ada pemberitahuan di 
WeChat-nya. 


Dia membukanya dan melihat bahwa itu adalah pesan dari 
teman sekelasnya. 


Jangan khawatir tentang itu. Meskipun Rumah Sakit Umum 
Sea City memiliki standar medis rata-rata, mereka 
seharusnya tidak memiliki masalah dalam kantong empedu. 
" Teman sekelasnya" menghibur "dia dengan cara yang 
keterlaluan. 


Operasinya selesai dan semuanya berjalan dengan baik, dia 
menghapus teks tersebut. 


"Betulkah." Anak pasien mengirimkan foto yang dia ambil 
tadi. 


Kantung empedu, kumpulan nanah dan jaringan perekat 
terlihat jelas. 


Biasanya, spesimen patologis tidak berisi kumpulan nanah 
karena hanya akan pecah menjadi serpihan selama 
pembedahan, tidak meninggalkan apa pun untuk dikirim ke 
patologi. 


Namun, foto menunjukkan kumpulan nanah yang 
dikeluarkan dan jaringan perekat masih utuh di sebelah 
kantong empedu, yang telah direseksi dengan rapi dengan 
struktur anatominya divisualisasikan dengan baik. 


Kapan Sejak Sea City memiliki ahli bedah profesional?! 
tanya teman sekelasnya di WeChat. 


Jika dia tidak melihatnya dengan matanya sendiri, dia pasti 
tidak akan percaya bahwa seseorang benar-benar memiliki 
keterampilan untuk mengangkat kembali kantong secara 
profesional. 


Anak pasien membaca jawaban teman sekelasnya dan 
merasakan kebanggaan di hatinya. 


Kepala Zheng dari Rumah Sakit Umum Sea City memang 
iblis! 
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Bab 58: Peringkat Perunggu di The King 


Zheng Ren mendokumentasikan operasi tersebut sambil 
mengingat proses pra operasi. 


Dia telah memperoleh banyak dari pelatihan intensif di 
ruang operasi Sistem. Selain itu, dia meningkatkan bahwa 
peningkatan tingkat keahliannya secara keseluruhan 
memiliki beberapa efek pada operasi subspesialisasi 
tertentu juga. 


Haruskah dia menaruh semua tabungannya yang berupa 
930 poin keterampilan ke dalam pohon keterampilan bedah 
umum? 


Setelah merenung sebentar, Zheng Ren memutuskan untuk 
menunggu. 


Kepala Tabib Tua Pan sangat puas dengan operasi Zheng 
Ren. Setelah pasien sembuh dari anestesi umum, efek 
sampingnya tidak serius dan dia tidak merasakan banyak 
sakit. 


Benar-benar keputusan yang bijaksana untuk berangkat 
pemindahan Zheng Ren ke unit darurat. Pikiran ini membuat 
senyum senang di wajah Kepala Tabib Tua Pan. 


Namun, pendirian pusat gawat darurat tidak bisa hanya 
bergantung pada satu dokter. Tidak peduli bagaimanapun 
kuatnya Zheng Ren, bahkan jika tubuhnya seluruhnya 
terbuat dari logam, berapa banyak paku yang bisa dibuat 
pada akhirnya? 


Performa Zheng Ren yang lebih luar biasa, semakin berat 
beban di pundak Kepala Dokter Tua Pan. 


Kondisi pasien stabil. Zheng Ren melayani kepentingan 
bagian gawat darurat sementara Kepala Tabib Tua Pan info 
ke divisi administrasi medis. 


Tentu, pasti di sana adalah untuk menuntut lebih banyak 
tenaga kerja. Asisten bedah dalam operasi Zheng Ren hari 
ini ternyata adalah perawat scrub. Akan sangat memalukan 
jika ada yang melihat hal ini. 


Kepala Tabib Tua Pan melangkah menuju anak-anak. 
Kehadirannya sangat mengganggu kepala divisi 
administrasi medis beberapa hari terakhir ini. 


Awan gelap menyerbu di atas Kepala Zhou dari divisi 
administrasi medis seketika setelah melihat Kepala Tabib Tua 
melalui jendela. 


Jika manajemen rumah sakit memindahkan dokter dari 
departemen mana pun ke unit gawat darurat, dia pasti akan 
menyinggung konsultan senior di departemen terkait. 


Setiap departemen secara klinis memiliki kekurangan 
tenaga medis, sehingga sangat sulit untuk melakukan 
pemindahan antar departemen. 


Yang terpenting, tidak ada dokter yang mau bekerja di unit 
gawat darurat. 


Bagian gawat darurat itu seperti Siberia - tempat para 
penjahat yang diasingkan. 


Fakta bahwa Kepala Tabib Tua Pan ada di sini di divisi 
administrasi medis lagi membuat Kepala Zhou menarik 
rambutnya dengan bangga. 


Jika situasi ini berlanjut, Zhou sangat yakin bahwa Tabib Tua 
Pan akan menganggap administrasi medis sebagai rumah 
sakit. 


Pikiran untuk melihat wajah persegi itu setiap hari di tempat 
kerja membuat tulang punggung kepala Zhou. 


"Chief, ini informasi yang Anda minta." 


Mata Kepala Zhou bersinar terang. Mengapa dia tidak 
menilainya sebelumnya? 


Chang Kecil, sudah berapa lama kamu bekerja di divisi 
administrasi medis? Kepala Zhou segera mewujudkan 
pikirannya sebelum Kepala Tabib Tua Pan bisa tiba di kantor. 


"Lima bulan. Saya bisa kembali lagi, jawab wanita yang 
disapa Kepala Zhou. 


Nama lengkap Chang Kecil adalah Chang Yue, seorang 
wanita yang berusia dua puluh lima tahun yang tingginya 
antara 162 dan 163 sentimeter dan memakai kacamata 
berbingkai hitam. 


Meskipun usianya masih muda, dia tidak riang dan riang, 
tetapi justru tampil dewasa dan bijaksana. Dia adalah 
pemegang gelar sarjana dari ketiga mahasiswa sarjana di 
provinsi tersebut. Di Rumah Sakit Umum Sea City, jenis 
dokter ini tidak masuk dan memiliki kesempatan yang 
sangat terbatas untuk promosi. 


Setelah lulus, dia secara kebetulan datang ke Rumah Sakit 
Umum Sea City dan dipekerjakan sebagai dokter residen di 
departemen kebidanan dan ginekologi. 


Beberapa bulan lalu, seorang pasien wanita yang dirawat di 
bangsal di bagian kebidanan dan ginekologi karena 
pendarahan vagina pasca keguguran. Dia ditemani oleh 
seorang kekasih, tetapi, suaminya juga ada di tempat itu. 


Suami yang istrinya tidak setia Kehilangan akal sehatnya 
seketika dan memotong arteri karotis istrinya yang tidak 
setia dengan pisau buah di tempat. Darah berceceran 
sampai ke langit-langit dan semua orang lari ketakutan. 


Semua orang yang membeku di tempat ketika pria itu keluar 
dari bangsal dengan pisau buah berlumuran darah, tetapi 
Chang Kecil sangat tenang dan mulai Berbicara kepada pria 
itu tentang cita-cita, kehidupan, urusan duniawi Percakapan 
sampai petugas polisi tiba di tempat kejadian. 


Pria itu menangis dengan air mata dan ingus mengalir di 
pipinya saat dia menyerah tanpa perlawanan. 


Keterampilannya dalam memulai percakapan menjadi raja 
dalam kategori ini. 


Logikanya, Chang Kecil seharusnya dipuji, tetapi hal-hal 
tidak berkembang sesuai rencana. 


Salah satu pasien yang ketakutan mengalami gangguan 
pranatal yang tidak disengaja saat dia berlari keluar dari 
bangsal dan akhirnya mengalami keguguran. 


Anggota keluarga pasien menggugat rumah sakit dan 
kompensasi kompensasi satu juta yuan. 


Pada akhirnya, Chang Kecil harus jatuh karena dia telah 
menjadi dokter yang sudah bugar hari itu. Dia menerima 
peringatan dan diskor selama enam bulan. 


Omong kosong yang tidak teratur seperti yang biasa terjadi 
di rumah sakit dan satu-satunya perbedaan adalah siapa 
yang akan menjadi kambing hitam setiap saat. 


Chang kecil hanya berasumsi bahwa dia kurang beruntung 
dan melapor ke divisi administrasi medis tanpa menangis 
atau berdebat. 


Dia selalu menyelesaikan tugasnya dengan baik. Orang bisa 
membayangkan dia menjadi batu bata yang dapat 
digunakan kapan saja dan dimana saja. 


Kepala Zhou awalnya berencana untuk membiarkannya 
terus bekerja di divisi administrasi medis, tetapi dia hanya 
tersenyum dan menolak permintaan dua kali. 


Masalah tidak akan terhindarkan jika dia kembali ke 
departemen kebidanan dan ginekologi. Mereka yang 
menjebaknya mungkin akan muncul saat melihatnya, tetapi 
tidak tahu lubang masukan lagi jika diperlukan. 


Kepala divisi administrasi medis telah menyaksikan sisi 
gelap orang-orang ini berkali-kali dalam hidupnya. 


Jika demikian, bagaimana dengan memindahkannya ke unit 
gawat darurat? 


Chang Kecil, peringatanmu akan segera berakhir. Apa 
rencanamu setelah ini? Kepala divisi tata tertib medis yang 
lembut dan bertanya dengan lembut. 


Saya akan melanjutkan pekerjaan secara klinis. Lagipula, 
saya tidak tahu bagaimana melakukan tugas-tugas lain, 
jawab Chang Kecil dengan santai. 


Ini akan merepotkan di departemen kebidanan dan 
ginekologi di masa depan. 


"Kamu benar." Chang Kecil sangat menyadari situasinya. 


Saya punya ide. Mengapa Anda tidak mencoba unit gawat 
darurat? Kepala divisi administrasi Medis TIDAK Punya 
Waktu untuk review menjelaskan LEBIH lanjut Dan 
menyatakan niatnya Beroperasi Langsung ketika Dokter 
Kepala Tua Pan Menghilang Dari Jendela Prancis Yang 
transparan. 


Departemen darurat? 


Dokter Kepala Tua Pan telah menyiapkan pusat darurat baru- 
baru ini. Saya pikir Anda akan mendapat lebih banyak 
keuntungan dalam jangka panjang jika Anda pergi ke sana. 
" Kepala divisi administrasi medis itu tulus dan tulus dalam 
penjelasannya. " Tabib Kepala Tua Pan yang berbeda dari 
yang lain. la terlahir sebagai tentara dan sangat protektif 
terhadap bawahannya sendiri. Jika Anda mengalami serupa 
lagi dan atasan Anda adalah Kepala Tabib Tua Pan, dia pasti 
tidak akan meminta Anda untuk mematuhi keselamatannya. 


Chang Kecil tetap diam dan mengukurnya. 


Kelopak mata gandanya sangat mencolok meskipun 
matanya kecil, yang membuat kelopak matanya terlihat 
lebih besar dari matanya. 


Bulu matanya panjang dan memancarkan aura peri dengan 
setiap kedipan, tapi tatapannya tetap acuh tak acuh tak 
peduli dengan siapa dia berbicara. Bahkan ketika dia 
menghadapi kepala divisi administrasi medis, yang 
memegang kekuasaan untuk memutuskan nasibnya, 


nadanya penuh hormat tetapi tidak mengandung sedikit 
pun sanjungan. 


Tidak hanya sedikit sanjungan, dia bahkan tampak sedikit 
apatis. 


"Bagaimana “ Menurut Andari? Kepala Tabib Tua Pan Adalah 
dewa. JIKA Andari Ingin memiliki terobosan di Bidang Medis 
DENGAN Latar Belakang Pendidikan Andari sebelumnya 
Saat ini, Lebih Baik Andari BEKERJA di departemen Yang 
baru didirikan. Kepala divisi administrasi Medis Mencoba 
mencuci otak Chang Kecil seperti Serigala Nenek yang 
terus-menerus menggoda kelinci putih kecil itu. 


Kelinci putih itu tersenyum. Bahkan saya ingin pergi, saya 
masih memiliki petunjuk arah satu bulan lagi. 


Jangan khawatir tentang itu. Kepala divisi administrasi 
medis segera melambaikan hati setelah melihat bahwa 
Chang Kecil telah dibujuk. Siapapun yang berani pendapat 
berbeda akan datang ke bagian administrasi medis untuk 
mendapatkan iurannya, atau mungkin mereka akan pergi ke 
bagian gawat darurat. 


Mungkin, dalam kesombongannya, kepala divisi administrasi 
medis salah pernyataan terakhirnya. 


Kebetulan, Tabib Tua Pan menerobos masuk ke dalam kantor. 


Dia langsung duduk di sofa di kantor dan bertanya, "Kepala 
Zhou, di mana orang-orang saya?" 


"Haha, Kepala Tabib Tua Pan, kau tiba tepat pada waktunya." 
Untuk perumahan rasa malunya, kepala divisi administrasi 
medis tersenyum dan berkata, Chang Kecil telah setuju 
untuk bekerja di unit gawat darurat. 


Chang Kecil? Tabib Tua Pan melirik wanita di Panggung, jelas 
tidak puas. 


la membutuhkan dokter laki-laki yang bisa melakukan 
operasi, bukan dokter perempuan. 


Industri medis selalu memperlakukan perempuan sebagai 
laki-laki dan laki-laki sebagai ternak. Tentu saja, Tabib Tua 
Pan tidak puas dengan bahwa dia telah kehilangan salah 
satu ternaknya untuk bekerja. 


Namun, Dokter Kepala Tua Pan, dokter wanita ini dan 
mengagumi sikapnya karena rumor di sekitarnya telah 
terkenal luas di dalam rumah sakit. 


Tabib Tua tidak menolak tawaran itu, tetapi terus bertanya, 
"Apakah menurutmu satu sudah cukup?" 


Ada sejumlah siswa yang mengikuti pelatihan tahun ini. 
Saya akan memberikannya kepada Anda selama mereka 
setuju untuk tinggal, bagaimana kedengarannya? " Janji 
Kepala Zhou pada Anda adalah kue di langit. 


Setelah berdebat selama beberapa waktu, Tabib Kepala Tua 
yang meninjau kesan Kepala Zhou bahwa ia akan menjadi 
duri bagi kepala suku setiap hari jika tenaga kerja tidak 
mencukupi. 


Kemudian dia berkata, "Chang Kecil, kemasi barang- 
barangmu dan kembalilah ke unit gawat darurat 
bersamaku." 


Chang kecil mengangguk dengan patuh. 


Dia mengambil tasnya hanya dengan beberapa item di 
dalamnya dan mengikuti Kepala Tabib Tua Pan. 


Kepala divisi administrasi medis menghela nafas lega 
setelah Kepala Tabib menghilang dari pandangan. Dia 
berhasil mengatasinya hari ini, tapi bagaimana dengan 
besok? 


Dia berharap Chang Kecil baik dalam pekerjaannya dan 
dapat memenuhi kebutuhan Tabib Tua Pan untuk sementara. 
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Bab 59: Saya Tidak Ingin Melakukan Operasi 


Kepala Tabib Tua Pan dan Chang Kecil mengobrol santai di 
sepanjang jalan. 


Wanita yang tidak berbicara dan pendiam itu tidak tanpa 
malu-malu menjilat sepatu bot dokter kepala yang baru 
tetapi sangat menghormati bagian gawat darurat. Setiap 
kalimat langsung ke intinya, yang sangat menyenangkan 
Kepala Tabib Tua Pan. 


Terutama dengan dua kejadian baru-baru ini yang 
melibatkan divisi administrasi medis usus buntu transrektal 
endoskopik dan keracunan nitrit, dalam kata-kata Chang 
Yue, Dokter Kepala Tua Pan adalah komandan yang baik dan 
telah berkontribusi pada keberhasilan dua operasi ini. 


Kepala Tabib Tua Pan akhirnya berhasil mendapatkan staf 
baru untuk bagian gawat darurat dan hal pertama yang dia 
lakukan adalah menugaskan Chang Yue ke Zheng Ren dan 
memberikan beberapa instruksi, seperti mematuhi perintah 
Zheng Ren, mencurahkan usahanya untuk pembentukan 
pusat darurat dan sebagainya. 


Zheng Ren baru saja mengeluarkan perintah medis pasca 
operasi dan akan mendokumentasikan rincian kasus bedah 
ketika Kepala Dokter Pan memberinya seorang pekerja 
junior. Karena itu, dia menjelaskan kondisi pasien secara 
singkat dan menyerahkan pekerjaan itu ke Chang Yue. 


Chang Yue melakukan apa yang diperintahkan dengan 
patuh tanpa ketidaksabaran atau menyanjung Zheng Ren. 
Dia meletakkan tasnya tanpa meminta loker, memanggil 


anggota keluarga pasien untuk mengambil riwayat dan 
mulai mencatat detail mereka. 


Zheng Ren pergi ke babak lingkungan sementara itu. 
Bangsal di pusat gawat darurat dipisahkan dari unit 
observasi gawat darurat, dan saat ini hanya ada satu pasien 
di dalamnya pria lanjut usia yang telah menjalani 
kolesistektomi. 


Pasien telah sadar sepenuhnya dari anestesi umum. Dia 
merasa sedikit mual tetapi tidak ada emesis yang dicatat. 


Dia mengeluh kepada Zheng Ren beberapa kali tentang 
ketidaknyamanan yang disebabkan oleh selang nasogastrik, 
tetapi setelah membujuk dan bahkan berbohong dengan 
niat baik, Zheng Ren akhirnya berhasil menenangkan 
pasien. 


Selang nasogastrik telah dimasukkan ke dalam lubang 
hidung, melewati nasofaring, esofagus dan akhirnya ke 
perut. Isi lambung kemudian bisa disedot dengan tekanan 
negatif. 


Ketika tabung melewati nasofaring, tindakan menelan akan 
merangsang mukosa faring, itulah sebabnya pasien 
mengalami ketidaknyamanan. 


Yah, tidak ada yang bisa dilakukan tentang itu. 


Setelah Zheng Ren selesai memeriksa pasien, dia kembali ke 
kantor dan melihat bahwa Chang Yue telah selesai menulis 
rekam medis dan sedang turun untuk meminta kunci dari 
sipir. 


Dokumentasi kasus sudah selesai dalam waktu sesingkat 
itu? 


Apakah dokter junior ini tidak serius dalam pekerjaannya? 
Itu adalah asumsi pertama Zheng Ren. Jika dia tidak dapat 
melakukan pekerjaannya dengan serius, dia masih harus 
melakukan semua pekerjaan itu secara pribadi di masa 
depan. 


Tidak mungkin dia menyerahkan tugas sepenting itu 
dokumentasi kasus medis kepada dokter yang ceroboh. 


Meskipun Zheng Ren memiliki Sistem untuk membantunya, 
itu adalah kebiasaannya untuk menangani setiap masalah 
klinis dengan waspada. 


Jika dia cukup malang untuk terjebak dalam masalah 
medikolegal, semua argumennya akan menjadi tidak valid 
jika catatan medis yang berantakan digunakan sebagai 
bukti. 


Namun, setelah membaca rekam medis dengan santai, 
Zheng Ren langsung terkesan dengan pekerjaan Chang Yue. 
Wanita ini baik! 


Rekam medisnya sederhana, bersih dan lugas. Tidak ada 
poin atau kesalahan format yang tidak perlu, seperti yang 
dipersyaratkan oleh standar dokumentasi medis. 


Poin-poin penting dari riwayat kesehatan pasien dan temuan 
pemeriksaan fisik yang ia sebutkan sebelumnya telah ditulis 
secara ringkas namun jelas. 


Selain itu, dia telah menanyai anggota keluarga tersebut 
untuk informasi lebih lanjut dan mencatat perubahan 
tambahan pada kondisi pasien juga. Dokumentasi kasus 
medis seorang ahli bedah tidak akan pernah mencapai 
standar dokter karena telah ditentukan oleh sifat pekerjaan 
mereka. 


Tidak ada satu cacat pun yang dapat ditemukan dan 
Catatan tersebut secara meyakinkan membuktikan bahwa 
pasien harus menjalani operasi, atau kondisinya akan 
memburuk dan berakhir dengan kematian. 


'Ini sangat bagus. Chang Yue telah menerima persetujuan 
awal Zheng Ren melalui rekam medis. 


Perawat menganggur karena hanya ada satu pasien pasca 
operasi di bangsal. Oleh karena itu, ibu yang baru tiba ini 
memanfaatkan waktu tersebut sebaik-baiknya dengan 
melatih para perawat agar tidak panik dan menunda proses 
resusitasi saat menghadapi keadaan darurat. 


Setelah Chang Yue menerima kuncinya, dia meletakkan 
tasnya di loker dan kembali ke kantor. 


Kasus ini didokumentasikan dengan baik. 


Saya memenangkan juara pertama dalam kompetisi 
dokumentasi rekam medis regional, jawab Chang Yue jujur. 


Zheng Ren mengaku tidak tahu persaingan macam apa itu. 


Setidaknya dia sangat ahli dalam mencatat kasus medis, 
tetapi untuk kualitas lainnya, itu akan membutuhkan 
pengamatan yang cermat di masa depan. 


Mengenai yang pertama ... dia harus menjadi rekan 
keduanya karena tempat pertama menjadi milik Xie Yiren 
selamanya. Mengenai rekan keduanya, dia menganggap 
perlu untuk menanyakan tentang persyaratan dan rencana 
Chang Yue untuk masa depannya. 


Saya tidak ingin melakukan operasi. Saya hanya ingin 
menjadi dokter yang baik, kata Chang Yue. 


Hematophobia atau apakah itu sesuatu yang lain? 
Tidak, saya hanya suka mengobrol dengan orang. 


Itu adalah percakapan sederhana, tetapi Zheng Ren tahu 
bahwa dia tidak tertarik untuk membantu operasinya. 
Setidaknya dia bisa menulis rekam medis dengan baik dan 
merawat pasiennya, yang juga tidak kalah pentingnya. 


Bagaimanapun, dia bisa mencurahkan semua perhatiannya 
pada operasi setelah menyerahkan semua tugas lain 
padanya di masa depan. 


Selama percakapan mereka, panggilan telepon dari 
departemen darurat datang tentang dugaan kasus usus 
buntu akut yang mengharuskan Zheng Ren untuk 
mengkonfirmasi diagnosisnya. 


Zheng Ren kemudian membawa Chang Yue ke unit gawat 
darurat. 


Pasiennya adalah seorang mahasiswi muda yang dikirim 
oleh teman sekelasnya. 


Diagnosis dipastikan dan dia dirawat di bangsal untuk 
persiapan pra operasi. 


Zheng Ren telah mencapai setidaknya peringkat Master 
dalam keterampilan usus buntu. Secara obyektif, Zheng Ren 
membayangkan bahwa dia adalah seorang grandmaster 
yang keahliannya dapat menyaingi setiap ahli bedah di 
provinsi meskipun dia belum mencapai puncak. 


Setelah memeriksa pasien, Zheng Ren mulai membaca 
literatur medis untuk mengasah kemampuannya. Sedikit 
peningkatan lebih baik daripada tidak sama sekali. Itulah 


pola pikirnya setelah mengalami penderitaan 
berkepanjangan sejak kecil. 


Dia menugaskan tugas komunikasi pasien-dokter, konseling 
dan persiapan pra operasi untuk Chang Yue. 


"Ding dong!" Sistem memberinya misi secara tiba-tiba. 
[Misi Utama Jangka Panjang: Ahli Bedah Terbaik. 


(Tugas: Jalan masih panjang untuk menjadi ahli bedah 
terbaik. Untuk setiap sepuluh operasi yang diselesaikan, 
tergantung pada tingkat penyelesaian, hadiah akan 
diberikan. 


[Misi ini tidak akan tumpang tindih dengan misi lain. 


(Hadiah: 10 poin keterampilan dan 1000 poin pengalaman 
akan dihadiahkan untuk setiap sepuluh operasi tingkat satu 
dengan tingkat penyelesaian 80 persen. Operasi satu 
tingkat dua setara dengan dua operasi tingkat satu. Satu 
operasi tingkat tiga setara dengan operasi empat tingkat 
satu. Operasi satu tingkat empat setara dengan delapan 
operasi tingkat satu. Sistem akan mengumumkan indeks 
kalkulatif baru saat operasi lanjutan telah selesai. 


(Waktu: Selamanya.! 


Misi ini ... Zheng Ren menikmati momen itu sejenak. Sistem 
harus mendorongnya untuk melakukan operasi lanjutan. Jika 
ini adalah pencarian utama jangka panjang, dia akan 
memiliki aliran pendapatan yang berkelanjutan setelahnya. 


Saat dia mengingat empat puluh sembilan usus buntu dan 
satu usus buntu transrektal endoskopi yang dia lakukan 
baru-baru ini, beberapa sakit jantung merayap ke dadanya. 


Akan lebih baik jika Sistem telah menugaskannya misi 
utama ini lebih awal karena dia akan dengan mudah 
mendapatkan beberapa ratus poin keterampilan dan 
beberapa ribu poin pengalaman. Meskipun hadiah ini tidak 
bisa dibandingkan dengan yang didapat dalam misi 
mendadak, mereka masih merupakan keuntungan ekstra. 


Sembilan puluh menit kemudian, Chang Yue telah membuat 
persiapan yang diperlukan dan Zheng Ren membawa pasien 
ke ruang operasi. 


Dua puluh menit kemudian, Zheng Ren membawa pasien 
kembali ke bangsal bahkan sebelum Chang Yue sempat 
duduk dan menyesap air. 


Operasi dua puluh menit termasuk anestesi selama lima 
belas menit juga. 


Zheng Ren sangat senang melihat tingkat perkembangan 
10 persen di bawah misi utama jangka panjang Ahli Bedah 
Terbaik yang baru saja dia terima. 


Chang Yue sedikit terkejut, tapi menyembunyikan emosinya 
dengan baik. 


Dia melanjutkan pekerjaannya yang sibuk sesudahnya. Dia 
mengambil alih pasien, memberikan saran pasca operasi, 
dan menunggu Zheng Ren selesai mendokumentasikan 
prosedur perioperatifnya sebelum dia mulai menulis catatan 
pasca operasi. 


Zheng Ren merasa segar, setelah menyerahkan semua 
dokumen yang membosankan itu kepada Chang Yue. 


Suasana hatinya semakin membaik ketika dia mengingat 
bahwa kolesistektomi laparoskopi operasi tingkat tiga telah 


berkontribusi pada 40 persen tingkat perkembangan. 


Sayangnya, Zheng Ren hanya melakukan dua operasi pada 
hari pertama pembukaan pusat gawat darurat, yang sampai 
batas tertentu membuatnya tidak puas. 


Chang Yue bersiap untuk meninggalkan pekerjaan di malam 
hari. 


Di sisi lain, Zheng Ren dengan sukarela tinggal di bangsal 
dua puluh empat tujuh karena tidak ada dokter yang 
bertanggung jawab atas bangsal gawat darurat. Dia bahkan 
mempertimbangkan untuk mengakhiri perjanjian sewa 
rumah yang dia sewa bersama dengan Zhao Kecil. 


Awalnya, kepala penghuni diharuskan tinggal di bangsal 
setiap saat. Sebelumnya situasi khusus di unit gawat 
darurat. 


Itu tidak manusiawi, tapi begitulah keadaannya. 


Tapi itu hanya tindakan sementara. Zheng Ren tidak perlu 
melakukan ini lebih jauh lagi setelah pusat darurat 
sepenuhnya dikelola di masa depan ... Sementara itu, dia 
harus tinggal di bangsal dua puluh empat jam sehari, tujuh 
hari seminggu dan empat minggu dalam sebulan sampai 
residen kepala berikutnya menggantikannya. 


Tepat ketika Chang Yue hendak meninggalkan pekerjaan, 
Kepala Tabib Tua Pan kembali dengan riang dengan dua 
wanita yang tampak akrab mengikuti di belakangnya. 


"Zheng Ren, aku membawa dua pasang tangan lagi 
untukmu." 


Zheng Ren mengenali mereka setelah melihat lebih dekat. 
Mereka adalah saudara kembar Chu Yanran dan Chu Yanzhi. 
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Bab 60: Pilihan Sulit 


Kamu Zheng Ren sedikit bingung. Dia masih samar-samar 
ingat bahwa salah satu dari dua wanita ini menyebutkan 
sesuatu tentang kembali untuk pelatihan. 


Dia tidak berharap itu benar. 
"Kami kembali," kata si kembar berbarengan. 


Dokter Kepala Tua Pan tersenyum dan berkata, Meskipun 
kami tidak memiliki EICU, mereka masih dapat melakukan 
anestesi terlebih dahulu. Anda kekurangan ahli anestesi, 
bukan? 


Itu benar. Seorang ahli anestesi yang ditugaskan di ruang 
operasi tidak akan memperhatikan dan rajin seperti polisi. 


Selain itu, dia telah mendengar bahwa ahli anestesi akan 
mengundurkan diri dan pindah ke unit baru di suatu tempat 
di Selatan. Jika tidak, tidak akan mudah untuk membawanya 
ke unit gawat darurat. 


Namun, apakah kedua wanita ini siap untuk tugas itu? 


Zheng Ren tidak dapat menolak Kepala Tabib Tua karena 
lelaki tua itu telah berkeliling manajemen rumah sakit 
sepanjang hari hanya untuk menuntut lebih banyak tenaga 
kerja. Itu juga bukan tugas yang mudah. 


Bisakah kamu datang ke unit gawat darurat pada malam 
hari? tanya Zheng Ren langsung. 


"Iya." 


"Baik. Anda dapat meninggalkan saya nomor Anda dan 
pulang sekarang." Zheng Ren tidak menunjukkan 
antusiasme dan setenang millpond. 


Kakak beradik Chu, yang telah bertemu Zheng Ren dan 
sering mengomel tentang kecerdasannya selama beberapa 
waktu, secara mental siap untuk menerima tanggapan 
semacam ini. 


Kepala residen ini adalah babi bodoh! 


Si kembar tersenyum dan berkata, "Jangan lupa hubungi 
kami jika ada kasus darurat." 


Zheng Ren enggan untuk berbicara lagi dan hanya 
melambaikan sebagai jawaban. Kemudian, dia kembali ke 
kamar dan mulai membaca literatur bedah hepatobilier dan 
pankreas. 


Daripada mencabut-buang waktu untuk mengobrol atau 
berbicara dengan Chu bersaudara, dia mungkin juga 
memanfaatkan waktu ini untuk membaca buku selama 
beberapa jam dan mendapatkan satu atau dua poin 
keterampilan. 


Pikiran Zheng Ren ... Tidak heran dia belum punya pacar 
sejauh ini. Akan sangat aneh jika dia menjalin hubungan. 


Menjangkau hati orang lain baru-baru ini tidak lagi populer. 


Setelah semua orang meninggalkan departemen, Zheng 
Ren pergi untuk memeriksa pasien yang operasi lagi, yang 
kondisinya tetap stabil sejauh ini. Kemudian, dia makan 
malam dengan perawat, kembali ke kamar dan mulai 
membaca buku bedah. 


Dia sudah memiliki 1931 poin keterampilan dalam pohon 
keterampilan bedah umumnya. Dia kemudian menghitung 
potensi hadiah dari misi yang ada - misi utama jangka 
panjang dan misi yang disebut Konstruksi Awal Ruang 
Operasi Darurat. 


Apakah dia bisa menyelesaikan lima kolesistektomi darurat 
dalam waktu satu minggu hanya tergantung pada takdir 
dan tidak ada yang dengan tingkat keahliannya. 


Adapun tiga buku keterampilan dan 930 poin keterampilan 
dalam inventarisnya, yang diwawancarai adalah 
keluarganya, dia merasa enggan untuk menyia-nyiakan 
semuanya karena mereka mungkin menyelamatkannya 
dalam keadaan darurat. 


Itu adalah malam yang damai. 
Cen Meng sangat tertekan. 


Segalanya menjadi tidak beres sejak Profesor Moriyu 
melakukan operasi. 


Tidak hanya dia yang gagal mendapatkan kesempatan 
untuk melanjutkan studinya di Jepang dan memperkaya 
perkembangan informasi, dia sebenarnya mendapat 
masalah sejak itu. 


Kepala Ahli Bedah Liu juga menolak untuk bersedia 
menerima Cen Meng selama kunjungannya. Mungkin Cen 
Meng akan gagal atas semua kegagalan kali ini. 


Namun, ini belum menjadi masalah. 


Dia menerima panggilan telepon dari pamannya pagi ini. 


Rumah Cen terletak di luar kota dan fakta bahwa dia bisa 
bekerja di Rumah Sakit Umum Sea City semua berkat 
pamannya. 


Telepon, paman Cen Meng mengatakan bahwa dia 
mengalami sakit perut dan perubahan warna kulit menjadi 
kekuningan setelah kembali dari makan dengan alkohol. 


Gejala yang terpengaruh disederhanakan tetapi Cen 
Mengetahui bahwa pamannya kemungkinan besar 
menderita kolangitis obstruktif. 


Cen Meng menelepon 120 [1] dan memanggil ambulans 
untuk pamannya karena terlambat sudah pada hari itu 
untuk menjemputnya secara pribadi. 


Diagnosis dipastikan dan pamannya membutuhkan 
perawatan bedah segera, tetapi Cen Meng ragu-ragu ketika 
siapa yang akan memutuskan akan menjadi ahli bedah 
untuk operasi tersebut. 


Di departemen umum pertama, Kepala Ahli Bedah Liu telah 
dirawat di rumah sakit, dan beberapa wakil kepala ahli 
bedah Cen Meng mengira bahwa mereka tidak sebanding 
karena Kepala Ahli Bedah Liu telah memaksa mereka untuk 
waktu yang lama. Jika dia hanya melakukan kolesistektomi 
sederhana, tingkat peningkatannya akan sangat tinggi. 


Namun, ini adalah obstruksi duktus kistik dengan risiko 
tinggi komplikasi seperti pankreatitis akut. Meskipun tidak 
ada komplikasi, saluran kistik edematosa saja sudah cukup 
untuk membuat Cen Meng sakit kepala yang parah. 


Cen Meng masih bisa mencoba operasi ini jika Kepala Ahli 
Bedah Liu bisa mengawasinya. 


Tidak mungkin dia melakukan operasi ini dalam keadaan 
seperti itu. 


Haruskah dia meminta bantuan Kepala Ahli Bedah Sun dari 
departemen bedah umum kedua? 


Paman Cen Meng memiliki seorang putri yang sudah 
menikah yang telah membeli rumah di Kota Shenzhen. 
Meskipun Cen Meng tinggal di Sea City, pamannya tetap 
memperlakukannya dengan sangat baik seolah-olah dia 
sebenarnya adalah seorang anak laki-laki. 


Sesosok tiba-tiba muncul dan berlama-lama di benak Cen 
Meng. 


Zheng Ren 


Setelah menyaksikan penampilan Zheng Ren dalam 
kolesistektomi terakhir kali, selain kecemburuan, 
kecemburuan, dan kebencian, Cen Meng juga 
mengembangkan emosi yang berbeda. Sejak kapan anak ini 
mencapai kemahiran dalam bidang bedah? 


Keterampilan dapat diasah hanya melalui latihan terus 
menerus. Tidak ada jalan lain. 


Keduanya telah bekerja bersama di departemen yang sama 
selama beberapa tahun, tetapi Cen Meng tidak tahu bahwa 
Zheng Ren infrastruktur standar yang dibangun. 


Zheng Ren telah melakukan empat kolesistektomi dalam 
tiga hari terakhir dan masing-masing dilakukan dengan 
indah. Jika operasi hiburan, itu akan membuat rileks dan 
bahagia. 


Maka, Cen Meng tiba-tiba mendapatkan sebuah ide - 


biarkan Zheng Ren melakukannya. 


Ide ini seperti iblis. Itu tidak bisa dihancurkan begitu 
muncul. 


Secara tidak sadar, dia telah mengakui kebenaran - standar 
kolesistektomi dan usus buntu Zheng Ren jauh lebih tinggi 
yang dimiliki Kepala Ahli Bedah Liu dan Kepala Ahli Bedah 
Sun. 


Sedangkan untuk dirinya sendiri dia jauh lebih buruk 
dibandingkan. 


Jika ini adalah pasien biasa, Cen Meng pasti akan meminta 
Kepala Ahli Bedah Sun untuk melayani operasinya alih-alih 
membiarkannya menerima perawatan di unit gawat darurat. 


Namun, Cen Meng ragu-ragu karena pasien ini adalah 
pamannya, yang memperlakukannya seperti anak laki-laki. 


Setelah ragu-ragu dan merenung selama beberapa menit, 
Cen Meng akhirnya mengambil keputusan. 


Dia mengangkat ponselnya dan menekan tombol dial 
dengan keras. 


Meng'zi, kami akan segera tiba. Cen Meng bisa mendengar 
bibi menangis di ujung sana. 


Bibi, jangan khawatir. Dengarkan aku dulu. Cen Meng, Yang 
memegang telepon di serbi kirinya, mengepalkan serbi 
kanannya ERat-ERat Dan mengubur kuku JAUH Ke hearts 
Telapak tangannya. 


"Pergi ke unit gawat darurat secara langsung dan cari dokter 
bernama Zheng Ren." Setelah mengatakan ini, Cen Meng 
merasa sangat malu, tapi akhirnya melepaskan semua 


setujunya dan menambahkan, Pergi ke unit gawat darurat 
dan biarkan dia melakukan operasi segera. Bibi, tolong 
jangan sebutkan nama saya. " 


Ujung telepon lainnya tetap diam. 


Hati Cen Meng sangat sakit seolah-olah dia telah ditusuk 
dengan pisau. 


"Meng'zi, pamanmu memperlakukanmu dengan sangat 
baik," kata bibi kedua Cen Meng beberapa detik kemudian. 


Bibi, alasan mengapa mengapa saya meminta Anda untuk 
pergi ke unit gawat darurat, jawab Cen Meng langsung. 
Setelah rasa malu diatasi, sisanya menjadi mudah dalam 
sekejap. 


Dokter Zheng Ren dari unit gawat darurat adalah ahli bedah 
terbaik yang melakukan operasi hepatobilier di rumah sakit 
kami, Cen Meng menjelaskan dengan cemas, Tapi jangan 
katakan apapun tentang saya karena kami pernah berselisih 
paham sebelumnya. Aku akan mengunjungi paman nanti. 


Baiklah ... Baiklah kalau begitu ..." 


Cen Meng menutup telepon dan menarik napas dalam 
beberapa kali, tetapi masih tidak bisa membatasi kebencian 
yang terkubur jauh di dalam hatinya. 


Sebagai seorang ahli bedah, ia sebenarnya telah memberi 
tahu kerabat terdekatnya bahwa tingkat keahliannya belum 
maksimal. Dia merasa sangat senang. 


Cen Meng, lahir di pedesaan, telah membawa dirinya dan 
melepaskan martabatnya hanya untuk merebut setiap 
kesempatan dalam hidup, tetapi mengapa hasilnya masih 
sama? 


Dia tidak yakin tentang masa tahanan. 


Ambulans langsung menuju ke unit gawat darurat Rumah 
Sakit Umum Sea City. Dokter di bagian gawat darurat 
melihat pasien dalam kondisi kritis dan segera menelepon 
Zheng Ren. 


Konstruksi Awal Ruang Operasi Darurat hampir selesai 
setelah melakukan empat kolesistektomi dalam tiga hari 
terakhir, dan tiga operasi terakhir memberi Zheng Ren 
tingkat penyelesaian 120 persen sesuai dengan persyaratan 
dalam pencarian utama. 


Selain itu, Zheng Ren telah melakukan tujuh atau delapan 
operasi usus buntu beberapa hari terakhir ini. Dia 
sebenarnya telah menyelesaikan misi utama dua kali dan 
menerima 20 poin keterampilan dan 2000 poin pengalaman 
sebagai hadiah misi. 


Pemulihan pasca operasi memuaskan. Pasien pertama yang 
menjalani operasi usus buntu sudah keluar dari rumah sakit 
dan kembali ke rumah untuk beristirahat. 


Tidak hanya dia melakukan beberapa operasi, dia juga telah 
membaca buku kedokteran selama beberapa hari terakhir. 
Dengan demikian, dia telah mengumpulkan poin 
keterampilan dalam keterampilan bedah pohon umum dan 
hampir menembus angka 2000 poin. 


Zheng Ren sedang membaca buku ketika dia menerima 
telepon. Setelah melihat bahwa pasien dengan penyakit 
kuning obstruktif telah dikirim ke unit gawat darurat melalui 
ambulan, dia segera membawa Chang Yue ke bawah. 


Apendisitis akut dan kolesistitis akut dan krisis jiwa yang 
mengancam jiwa, tetapi pasien dengan ikterus obstruktif 


dapat meninggal kapan saja. Kelalaian tidak bisa diterima. 


[1] Nomor telepon untuk layanan medis darurat di China. 
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Bab 61: Hadiah Mendadak Dari Yang Berputar-putar 


Di ruang resusitasi darurat, dokter penanggung jawab 
ultrasonografi B-scan sudah mulai memeriksa pasien. 


Sebelum Zheng Ren sempat membaca kondisi pasien di 
sudut kanan atas penglihatannya, bel berbunyi di 
telinganya. "Ding dong!" 


Hah? Sebuah misi? Apakah orang ini menderita penyakit 
khusus? 


[Misi Mendadak: Pengajuan Lawan. 


(Tugas: Perawatan bedah lengkap untuk kolangitis supuratif 
obstruktif akut. 


(Hadiah: 200 poin keterampilan dan 10.000 poin 
pengalaman. Semakin tinggi tingkat penyelesaian operasi, 
semakin besar imbalannya. Jika tingkat penyelesaian 
mencapai 100 persen, hadiah tambahan akan diberikan. 


(Waktu: 6 jam.| 
Apa-apaan ... Mata Zheng Ren hampir keluar dari kepalanya. 


Meskipun Sistemnya tidak pelit, itu juga tidak terlalu murah 
hati. Pada awalnya, ketika Sistem tidak stabil, waktu 
pelatihan intensif bedah yang diberikan kepadanya telah 
dihitung dalam hitungan jam. Setelah stabil, Sistem 
menghasilkan mekanisme permainan baru poin pengalaman 


dan mulai menghitung waktu pelatihan dalam hitungan 
detik. 


Sistem memang berubah-ubah. 


Namun, kali ini, Sistem sebenarnya memberikan 10.000 
poin pengalaman untuk misi sederhana bernama Pengajuan 
Lawan. Itu bisa diubah menjadi waktu pelatihan intensif 
bedah yang berharga! 


Selain itu, waktu yang diberikan untuk menyelesaikan misi 
ini adalah enam jam, yang berarti waktu yang tersisa akan 
diubah menjadi waktu pelatihan intensif bedah. 


Apa-apaan ini? 


Zheng Ren yang bingung menikmati pikiran itu dengan 
hati-hati, hanya untuk menyadari arti di balik nama misi 
setelah beberapa detik. 


Seseorang yang memusuhi dia telah menyerah. Itu pasti 
masalahnya. 


Masuk akal! 


"Chief Zheng, ada penyumbatan di saluran empedu pasien," 
kata dokter yang bertanggung jawab atas ultrasonografi B- 
scan. 


Dia membutuhkan operasi darurat. Tetapkan akses vena, 
pemasangan selang nasogastrik, kateterisasi urin, dan mulai 
persiapan pra operasi. Chang Yue, jelaskan operasinya 
kepada anggota keluarga pasien. " 


Tidak peduli keluarga siapa pasien ini, dilihat dari nama 
misinya, kondisinya tidak dapat ditunda lebih jauh. 


Apakah Anda tahu cara melakukan konseling pra operasi 
untuk pasien penyakit kuning? 


"Saya akan membiarkan Anda meninjau dokumentasi saya 
setelah saya selesai menulis," jawab Chang Yue. 


Para perawat dan Chang Yue mulai mempersiapkan pasien 
untuk operasi tanpa penundaan. 


Saya akan ke ruang operasi untuk menyiapkan peralatan. 
Roda pasien segera setelah tanda tangan diperoleh dan 
persiapan pra operasi selesai. Zheng Ren memindai 
dokumentasi pra operasi Chang Yue yang ditulis dengan 
sempurna dan pergi dengan tergesa-gesa. 


Dia sangat menghargai Chang Yue setelah mengenalnya 
lebih baik beberapa hari ini. 


Dia benar-benar tipe orang yang bisa menghidupkan 
kembali orang mati dan mengirim yang hidup ke surga 
melalui percakapan sendirian. Selain itu, semua 
dokumennya sempurna dan tak terbantahkan, yang sangat 
meringankan beban kerja Zheng Ren. 


Konseling pra operasi Chang Yue menawarkan hasil yang 
lebih baik daripada Zheng Ren. 


Selain itu, suara Chang Yue tampaknya memiliki 
kemampuan ajaib untuk menenangkan anggota keluarga 
pasien tanpa mereka sadari. 


Zheng Ren bergegas menuju ruang operasi untuk membuat 
pengaturan yang diperlukan untuk operasi tersebut. 


Kolangitis supuratif obstruktif akut adalah kasus bedah 
tingkat tiga, dan pembedahannya jauh lebih sulit daripada 


kolesistektomi laparoskopi dengan teknologi baru. 


Yang terpenting, Sistem telah mengisyaratkan bahwa pasien 
ini tidak menderita koledocholitiasis sederhana. Itu adalah 
serangan parasit langka pada saluran empedu! 


Zheng Ren ingin mencapai kesempurnaan dalam 
pembedahan, itulah sebabnya ia harus mencari tempat 
yang tenang dan mengunjungi Toko untuk membeli 
beberapa peralatan. 


la akan melakukan operasi non-konvensional, yang sejauh 
ini belum pernah dilakukan di bidang medis. Itu adalah 
teknik bedah yang dia simpulkan dan eksperimennya pada 
lusinan boneka di ruang operasi Sistem. 


Karena ini adalah teknik baru, ruang operasi darurat yang 
baru didirikan pasti tidak memiliki instrumen yang sesuai. 
Faktanya, instrumen seperti itu tidak ada di dunia, jadi dia 
tidak punya pilihan selain membelinya dari dalam Sistem. 


Di ruang ganti ruang operasi, Zheng Ren berganti pakaian 
bedah dan pergi ke area merokok. Kemudian, seperti biasa, 
dia menyalakan Ziyun dan menariknya dalam-dalam, 
membiarkan tembakau pedas menstimulasi sistem sarafnya 
sebelum masuk ke dalam Sistem. 


Dia sebelumnya menghabiskan semua poin pengalamannya 
untuk mempelajari kolesistektomi laparoskopi, jadi dia tidak 
dapat membeli peralatan bahkan jika dia mau. 


Setelah menyelesaikan misi utama beberapa kali baru-baru 
ini, dia berhasil mengumpulkan beberapa poin, cukup 
baginya untuk membeli beberapa instrumen. 


Dia membuka Toko dan menggulir menu ke bawah. Dari 
keakrabannya, terlihat jelas bahwa dia telah berencana 


untuk membeli eguipment selama ini. 


Zheng Ren mengklik "Beli" tanpa ragu-ragu dan segera 
pergi dengan peralatan dalam kemasan steril di tangannya. 


Sayangnya, hanya ada 200 poin dalam tabungannya 
setelah menghabiskan 1800 untuk peralatan barunya. 


Saat kembali ke area merokok, Zheng Ren mematikan 
rokoknya, memasukkannya kembali ke dalam kemasannya, 
dan memasuki ruang operasi dengan peralatan yang baru 
dibeli. 


"Chief Zheng, tentang apa operasi ini?" Sosok kurus muncul 
di ujung lain koridor. 


Meski telah menghabiskan dua hingga tiga hari bersama, 
Zheng Ren masih kesulitan membedakan saudara 
kembarnya Chu Yanran dan Chu Yanzhi. 


Pertanyaan itu tidak terduga dan Zheng Ren kemungkinan 
besar tidak akan pernah mendapatkan jawaban yang benar 
dalam hidupnya. 


"Kolangitis supuratif obstruktif akut," jawab Zheng Ren. 


Kalau begitu, ini akan menjadi operasi baru. Apakah Anda 
membutuhkan asisten? tanya si kembar. 


Pegang rretraktor jika Anda punya waktu. Saya akan 
melakukan operasi terbuka hari ini. " 


"Saya akan membantu Anda jika Anda dapat 
mengidentifikasi saya secara akurat," kata salah satu 
saudari Chu, yang memanfaatkan setiap kesempatan untuk 
mengkritik Zheng Ren karena kebutaan wajahnya. 


Mereka tidak lagi peduli bahwa Zheng Ren sama sekali tidak 
ingin berpacaran dengan wanita cantik. 


"Yiren, siapkan pemegang retraktor otomatis," teriak Zheng 
Ren. 


Suara Xie Yiren yang jelas dan merdu terdengar dari ruang 
penyimpanan. 


Oh, itu membosankan. Tidak bisakah kamu menebak? tanya 
salah seorang saudari. 


Pasien sakit kuning dan membutuhkan perawatan bedah 
segera. Zheng Ren masuk ke ruang operasi dengan ekspresi 
kosong, yang hampir tidak terlihat di balik topi dan masker 
bedah. 


Kapan pasien akan datang? tanya saudari Chu lainnya. 


"Itu tergantung kapan Chang Yue bisa mendapatkan tanda 
tangan anggota keluarga." 


Bersiaplah, kalau begitu, pasien akan segera tiba. Kakak 
beradik Chu pergi ke ruang operasi bersama dan mulai 
mempersiapkan anestesi umum. 


Si kembar pasti lebih baik dalam anestesi daripada mereka 
yang menjalani pelatihan residensi standar. Mereka 
mengklaim bahwa mereka telah membius ratusan pasien 
bedah selama pelatihan mereka di Rumah Sakit China Barat. 


Ahli anestesi yang diperbantukan di departemen, yang akan 
segera mengundurkan diri, menjadi lebih malas setelah 
melihat standar mereka dan hanya akan mengambil bagian 
dalam pemberian anestesi pra operasi dari waktu ke waktu. 


Zheng Ren tidak tahu apakah para suster benar-benar telah 
membius banyak pasien, tetapi setelah mengamati 
beberapa operasi, dia menyimpulkan bahwa mereka sangat 
ahli dalam anestesi umum dan epidural. Hal ini terlihat jelas 
selama fase pemulihan anestesi umum, di mana mereka bisa 
membuat pasien sadar kembali setelah dia memotong 
benang jahitan terakhir. 


Pasien itu didorong dalam lima menit kemudian, seperti 
yang diperkirakan saudara perempuan Chu. 


Chang Yue dan perawat di bangsal gawat darurat mendapat 
pujian atas tanggapan yang begitu drastis. 


Persiapan pra operasi telah diselesaikan dengan cepat dan 
Chang Yue berhasil membujuk anggota keluarga pasien 
untuk menandatangani formulir persetujuan. Kedua elemen 
ini sangat diperlukan. 


Setelah pasien dipindahkan ke meja operasi, saudara 
perempuan Chu mulai mengintubasi dan membiusnya. 


Bakar kalori saya! teriak salah satu saudari Chu kekanak- 
kanakan. 


'Yang itu adalah Chu Yanzhi. Ini adalah satu-satunya saat 
Zheng Ren bisa membedakan keduanya. 


Kembar yang lebih muda Chu Yanzhi sedikit lebih aktif dan 
kekanak-kanakan daripada kakak perempuannya. Dia juga 
satu-satunya yang bisa mengatakan pernyataan tidak tahu 
malu dan konyol seperti itu. 


Pernyataannya tidak mengacu pada pembakaran kalori 
untuk menurunkan berat badan, tetapi lebih memfokuskan 
perhatiannya pada operasi yang akan dilakukan, seperti 


pahlawan super yang menyelamatkan alam semesta dalam 
manga. 


Mahasiswa pascasarjana yang kekanak-kanakan. Apakah 
semua studinya sia-sia dan apakah dia benar-benar menjadi 
gila setelah berada di bidang medis? 


Zheng Ren mulai melakukan scrub bedah untuk 
menghilangkan kontaminasi tangannya. 


"Pembiusannya selesai," kata para suster Chu serempak 
seperti paduan suara. 


Alis indah dan suara lembut mereka memanjakan indra. 


Zheng Ren mengenakan gaun bedah steril dan sepasang 
sarung tangan steril sebelum menempatkan lapisan 
penutup bedah terakhir di lapangan operasi. Setelah itu, ia 
mengambil penutup pegangan lampu steril dari Xie Yiren 
dan memasangnya di kepala lampu bedah. 


Dengan begitu, Zheng Ren dapat memposisikan lighthead 
bedah sesuai dengan kebutuhannya sendiri. 


Tempat operasi didesinfeksi dengan kapas yang dibasahi 
iodofor dan diseka dengan kain kasa kering. Xie Yiren 
kemudian meletakkan pegangan pisau bedah di tangan 
Zheng Ren yang terulur. 


Operasi Zheng Ren kembali disiarkan langsung di Taman 
Xinglin selama proses desinfeksi. 


[Menyaksikan dewa melakukan operasi memang 
bermanfaat. Saya bahkan bisa merasakan beberapa 
peningkatan dalam keterampilan laparoskopi kolesistektomi 
saya beberapa hari terakhir ini.] 


IBahkan orang bodoh pun bisa melakukannya setelah 
pengamatan berulang kali. Apa yang sangat kamu 
banggakan? | 


IHah? Operasi terbuka hari ini? Biar saya baca rekam 
medisnya. Wow, ini sebenarnya kasus kolangitis supuratif 
obstruktif akut! Akhirnya, saya bisa mempelajari teknik- 
teknik bedah baru!) 


Sayatan dibuat di tepi kosta kanan. Pisau bedah hanya 
memotong epidermis dan dermis tanpa merusak kapiler 
yang mendasarinya. 


Ini dianggap tindakan yang sangat teliti. 


[Dibutuhkan lebih dari tiga puluh tahun untuk menguasai 
keterampilan mengiris seperti itu.J 


(Apakah dewa berencana melakukan diseksi tumpul setelah 
membuat sayatan?) 


[Bukankah ini kebiasaannya di setiap operasi? Pernahkah 
Anda melihat dewa mencapai hemostasis dengan 
kauterisasi? Mauterisasi jaringan subkutan | 


IBau barbegue dengan daging lembek. Pernyataan Anda 
membuat saya lapar. Saya akan menikmati beberapa tusuk 
sate barbekyu setelah siaran operasi ini selesai.| 


Para dokter mengobrol dengan santai: suasana di Taman 
Xinglin santai dan hidup karena tidak ada dari mereka yang 
melihat jaringan patologis. 


Zheng Ren secara blak-blakan memisahkan lapisan 
subkutan dan fasia dan membuka peritoneum. Saat bidang 
bedah diperluas menggunakan pemegang rretraktor 
otomatis, ruang siaran langsung langsung menjadi sunyi.I 
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Bab 62: Kantung Empedu Edematous 


Eksplorasi intraoperatif mengungkapkan bahwa tidak ada 
perubahan abnormal pada lambung dan usus kecil. Hati 
berukuran normal dan halus tanpa kelainan atau nodul yang 
biasa terlihat pada sirosis. 


Namun, kantong empedu itu tersumbat dan tampak edema, 
dan ukurannya sedikit lebih besar dari setengah kepalan 
tangan pria dewasa. 


Kantung empedu yang bengkak tampak seperti balon yang 
mengembang. Dari penampilannya saja, setiap perforasi 
iatrogenik akan membuat operasi ini melambung tinggi. 


(Wow, berapa banyak batu empedu yang terkumpul di 
kantong empedu ini?! 


[Ini tidak selalu disebabkan oleh batu empedu. Bisa jadi 
parasit juga. 


[Mengapa saya merasa bahwa kantong empedu akan pecah 
sekecil apapun, menyebabkan empedu mengalir ke rongga 
peritoneum dan mencemari tempat operasi? Sial, aku tidak 
bisa menonton lagi. Saya mungkin akan mengalami mimpi 
buruk tentang operasi yang tidak pernah berakhir. 


Terlepas dari klaim mereka, dokter anonim itu tetap tinggal. 
Faktanya, tidak ada pemirsa yang meninggalkan ruang 
siaran, dan lebih banyak pengunjung yang terlambat terus 
datang ke siaran langsung untuk mengamati operasi yang 
dilakukan oleh iblis, yang telah menjadi legenda di Taman 
Xinglin. 


Dengan ujung pisau bedahnya, Zheng Ren membuat 
sayatan kecil 0,5 sentimeter dari tepi hati. Setelah itu, dia 
memulai gerakan tanda tangannya diseksi tumpul. 


Sebagian besar penonton adalah ahli bedah berpengalaman 
dengan ratusan operasi di bawah ikat pinggang mereka, 
atau mereka bahkan tidak berani berkomentar di streaming 
langsung. 


Namun, tidak satupun dari mereka yang bisa mencapai level 
keahlian Zheng Ren dalam pembedahan tumpul. 


Setelah observasi berulang-ulang terhadap 49 + 1 
apendektomi, beberapa dari mereka mencoba melakukan 
pembedahan tumpul yang lebih luas, tetapi hasilnya 
mengecewakan dan dalam beberapa kasus hampir 
menyebabkan perforasi usus iatrogenik. 


Selama periode ini, postingan diskusi baru muncul di Xinglin 
Garden bagi mereka yang mencoba teknik ahli bedah tuan 
rumah setelah menonton siaran langsung. 


Beberapa dari mereka awalnya mengira bahwa keterampilan 
mereka lebih rendah, tetapi setelah membaca postingan, 
tampaknya semua orang berada pada level yang sama. 


Kemungkinan besar karena sudut pandang mereka sendiri 
dan ahli bedah tuan rumah sebenarnya telah melakukan 
banyak operasi untuk mencapai keahlian dalam 
manipulasinya. 


Ada keheningan di ruang siaran langsung saat Zheng Ren 
secara blak-blakan membedah jaringan dengan sepasang 
tang hemostatik dan jari-jarinya. 


Gerakan Zheng Ren menimbulkan sedikit getaran di banyak 
jari penonton. 


Seperti tukang daging yang dengan terampil dan tanpa 
susah payah mencabik-cabik seekor lembu, jelas sekali 
bahwa mereka hanya dapat mengamati majikan ini bekerja 
tanpa ada harapan untuk meniru tindakannya. 


Kantung empedu yang bengkak, setengah ukuran kepalan 
tangan pria dewasa, memiliki tegangan permukaan yang 
sangat tinggi. Bahkan kolesistektomi terbuka yang 
sederhana memerlukan kewaspadaan yang tinggi, apalagi 
diseksi tumpul, karena gangguan sepersekian detik dapat 
merusak kantong empedu. 


Meski begitu, ahli bedah tuan rumah tampaknya 
memanipulasi instrumen tanpa berpikir dua kali. Tang 
lengkung sedang mencapai di bawah lapisan serosa yang 
diiris dari permukaan kandung empedu dan secara blak- 
blakan memisahkan jaringan dengan cepat. 


Kecepatan itu Dia pasti memiliki keinginan kematian. 


Namun, tidak ada yang akan mengomentarinya di streaming 
langsung. 


Ini karena penghinaan dari setiap kritikus ahli bedah tuan 
rumah sebelumnya. Untuk melestarikan rasa malu mereka, 
banyak parker usil telah menyaring komentar mereka 
sebagai bukti untuk forum diskusi. 


Beberapa detik kemudian, jaringan itu secara blak-blakan 
dibedah sampai ke leher kandung empedu. Dokter bedah 
tuan rumah kemudian mulai membersihkan adhesi yang 
berantakan yang disebabkan oleh peradangan di segitiga 
Calot. 


Gerakan jarinya mahir dan lambat, tetapi setiap langkah 
tampaknya dilakukan tanpa pemikiran sebelumnya, yang 


membuat takut para dokter yang menonton siaran 
langsung. 


Dokter bedah itu berjalan di atas tali! Umumnya para 
profesor di Rumah Sakit Kelas Tiga Grade A Mengapa Rumah 
Sakit Kelas Tiga Grade A? Mengapa dia dicurigai sebagai 
profesor? Rumah sakit di bawah peringkat Kelas Tiga Grade 
A tidak akan berani melakukan operasi jenis ini karena risiko 
kesalahan medis yang tinggi. 


Bahkan di Rumah Sakit Kelas Tiga Kelas A, ahli bedah biasa 
dan kepala residen tidak akan pernah menangani operasi 
yang merepotkan seperti itu. 


Hanya mereka yang berpangkat profesor utama ke atas 
yang memiliki kepercayaan diri untuk melakukan operasi 
yang begitu sulit. 


Meski begitu, mereka masih akan menangani situasi ini 
dengan sangat hati-hati daripada hanya menggunakan tang 
untuk membedah jaringan tanpa ragu-ragu seperti ahli 
bedah ini. 


Setelah diperiksa, gerakan ahli bedah tuan rumah tidak 
cepat tetapi sangat tepat. Kemudian, seperti lukisan, 
struktur anatomi segitiga Calot berangsur-angsur muncul di 
depan semua orang. 


Bocah ini pasti telah membedah beberapa mayat. Tidak! 
Beberapa jelas tidak memadai: dia pasti telah membedah 
sedikitnya lusinan mayat. 


Di China, jumlah mayat, yang juga dikenal sebagai silent 
mentor, sangat terbatas sehingga beberapa institusi medis 
hanya memiliki satu mayat per kelas untuk mempelajari 
anatomi. 


Beberapa institusi medis memiliki kemewahan menyediakan 
mayat untuk kelompok yang terdiri dari delapan orang, 
apalagi tim mistis yang terdiri dari empat orang, untuk 
pembedahan. 


Misalnya, di kota yang memiliki kepentingan strategis di 
perbatasan utara, apakah itu hanya sekolah biasa atau 
institusi medis, mayat Tentara Kwantung [1] yang tak 
terhitung jumlahnya dari beberapa dekade yang lalu masih 
diawetkan untuk tujuan pembedahan. Karena itulah para 
dokter dari institusi medis tersebut tidak mengetahui apa 
itu silent mentor. 


Mayat Tentara Kwantung sama sekali tidak layak 
menyandang gelar itu pembimbing yang diam meskipun 
mereka telah direndam dalam formalin selama beberapa 
dekade. 


Karena jumlah mayat yang langka, banyak dokter yang 
benar-benar memutuskan untuk melamar pekerjaan paruh 
waktu di departemen forensik. 


Secara alami, hak istimewa seperti itu diberikan hanya 
kepada dokter termotivasi yang bekerja di tiga atau empat 
kota [2] karena kurangnya ahli patologi forensik berlisensi. 


Ahli bedah tuan rumah dalam siaran langsung pasti telah 
membedah sejumlah besar mayat. Asumsi ini muncul di 
benak setiap pemirsa pada saat yang sama dan terbukti 
selama pemaparan bertahap segitiga Calot. 


Duktus kistik dan arteri kistik terlihat jelas. Dokter bedah 
tuan rumah kemudian mulai mengikat, mereseksi, dan 
mengangkat kantong empedu secara retrograd. 


Penghapusan itu hanyalah permulaan. 


[Dia sangat ahli dalam operasi laparoskopi, tapi saya tidak 
berharap dia mencapai standar tinggi dalam kolesistektomi 
terbuka juga.| 


Seorang dokter yang linglung mengungkapkan pikirannya 
di Taman Xinglin. 


Seorang ahli akan memahami kesulitan di balik operasi ini. 
Dari kolesistektomi saja, semua orang sangat yakin bahwa 
ahli bedah tuan rumah akan menyelesaikan operasi ini 
dengan baik. 


Seberapa banyak yang bisa mereka pelajari dari operasi ini? 
Ya, itu akan tergantung pada bakat masing-masing. 


(Apakah kamu bodoh? Bagaimana dia bisa melakukan 
operasi laparoskopi jika dia tidak bisa melakukan operasi 
terbuka dengan baik?! 


[Tidak tepat. Saat ini, banyak dokter bedah junior memulai 
praktik mereka dalam bedah laparoskopi. Hei, kalian berdua 
secara tidak sengaja mengekspos kelompok usia kalian.) 


[Kantung empedu telah direseksi. Saya merasa setidaknya 
akan ada tiga hingga lima batu empedu berukuran lebih 
dari tiga sentimeter di dalamnya.| 


Struktur anatomi terlihat dengan sangat jelas. Setelah 
kantong empedu direseksi, saluran empedu dan saluran 
hepatik terbuka di ruang operasi, dan setiap ahli bedah 
dapat dengan mudah mengidentifikasinya. 


Meski begitu, Zheng Ren ingin meminimalkan risiko 
kesalahan medis dan meminta jarum suntik 5 mililiter agar 
dia bisa memastikan saluran empedu dengan aspirasi 
empedu. 


Setelah traksi diterapkan untuk meregangkan saluran, 
aspirator dengan tabung penghisap kemudian ditempatkan 
dengan lembut di telapak tangan Zheng Ren. 


Aspirator dimasukkan ke dalam saluran empedu segera 
setelah diiris. 


Itu dilakukan tanpa ragu sedikit pun. Sejumlah besar 
empedu yang terkumpul di saluran disedot sebelum 
dikeluarkan secara paksa oleh tekanan intraduktal yang 


tinggi. 
Detail ini menarik perhatian para dokter di Taman Xinglin. 


Umumnya, area di sekitar saluran empedu akan terlindungi 
sampai batas tertentu karena kebocoran empedu tidak 
dapat dihindari. 


Namun, ahli bedah tuan rumah sama sekali tidak melakukan 
tindakan pencegahan keamanan. Sayatan pada saluran 
empedu umum memiliki ukuran yang sama dengan 
aspirator, mencegah kebocoran empedu. 


Semuanya dilakukan dengan sempurna. Kelihatannya 
sangat sederhana dan mudah, tetapi hanya mereka yang 
pernah melakukan operasi serupa yang akan memahami 
kesulitan di baliknya. 


[Aku tiba-tiba merasa sedih. Beberapa tahun yang lalu, saya 
melakukan sayatan dan drainase kolangitis supuratif 
obstruktif akut. Kebocoran empedu terjadi selama operasi 
dan mengakibatkan infeksi pasca operasi. Awalnya, itu 
hanya infeksi bakteri tetapi semakin diperumit oleh infeksi 
jamur. Pasien pulih hanya setelah satu bulan pengobatan 
agresif. 


[Perasaan itu saling menguntungkan. Manipulasi ahli bedah 
tuan rumah memang stabil. Sayatan itu dibuat dengan 
ukuran yang sama dengan aspirator. Apakah mungkin untuk 
menguasai penilaian berbasis tangan dan penglihatan yang 
luar biasa seperti itu melalui latihan semata? ] 


[Itu bakat, jadi hentikan antusiasme Anda.| 


[1] Tentara Kwantung dibentuk pada tahun 1906 sebagai 
pasukan keamanan untuk Wilayah Sewa Kwantung dan 
Zona Kereta Api Manchuria Selatan setelah Perang Rusia- 
Jepang dan diperluas menjadi kelompok tentara selama 
periode antar perang untuk mendukung kepentingan Jepang 
di Tiongkok, Manchuria, dan Mongolia. 


[2] Sistem tingkat kota Cina (Cina: ) adalah klasifikasi 
hirarkis kota-kota Cina. Kota-kota dalam tingkatan yang 
berbeda mencerminkan perbedaan dalam perilaku 
konsumen, tingkat pendapatan, ukuran populasi, 
kecanggihan konsumen, infrastruktur, kumpulan bakat, dan 
peluang bisnis. 
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Bab 63: Parasit Di Saluran Empedu 


Para dokter di Xinglin Garden memahami semua yang telah 
dilakukan hingga saat ini. 


Tidak masalah jika mereka bisa melakukan prosedur yang 
persis sama, tapi akan memalukan jika itu semua adalah 
bahasa Yunani bagi mereka. 


Dokter yang telah mendapatkan pelatihan profesional masih 
memiliki kualitas dasar ini, setidaknya. 


"Saatnya mengekstrak batu empedu." Setiap orang memiliki 
pemikiran yang sama di benak mereka. Karena saluran 
empedu umum telah diiris, langkah selanjutnya adalah 
ekstraksi batu empedu untuk mengurangi gejala penyakit 
kuning obstruktif pasien. 


Makalah  litotomi yang dibuat khusus, instrumen 
konvensional tetapi jarang digunakan di ruang operasi, 
kemudian ditempatkan di telapak tangan Zheng Ren yang 
diperpanjang. Xie Yiren dengan penuh perhatian peringatan 
gerakan Zheng Ren dan instrumen yang diperlukan akan 
diserahkan kapan pun diperlukan. 


Banyak ruang siaran langsung Xinglin Garden merasa iri. 


Ahli bedah ahli bedah rumah kompeten dan jauh lebih baik 
sama mereka sendiri. Tidak hanya temperamen mereka 
yang buruk, mereka bahkan perlu diingatkan untuk 
melewati forsep litotomi selama manipulasi bedah yang 
tidak konvensional. 


Dalam banyak kasus, mereka tidak menyadari bahwa 
mereka belum siap litotomi dan perawat sirkulasi akan 
diinstruksikan untuk mengambil satu pak tang litotomi steril 
dari ruang sterilisasi. 


Tak pelak, perjalanan ini akan melayani selama beberapa 
menit, tetapi tidak demikian halnya dengan ahli bedah tuan 
rumah, yang dapat melakukan operasi dengan santai. 


Ada kemungkinan yang lebih keterlaluan - bahwa perawat 
kembali dengan pasangan tang litotomi yang tidak 
disterilkan! Itu mimpi buruk! 


Meski para dokter iri, hidup masih harus berjalan, bukan? 


Forsep memasuki saluran empedu komunis. Satu, dua, tiga 
Ada yang salah. Mengapa batu empedu berbentuk aneh? 
Mungkinkah itu bukan batu? 


[Pengalaman klinis saya selama puluhan tahun, tampak 
seperti parasit empedu.| 


[Puluhan tahun pengalaman klinis, apakah Anda 
membohongi saya? Saya bahkan berpikir bahwa konsultan 
senior lansia yang tidak berpengalaman tahu cara masuk ke 
Taman Xinglin.| 


[Saya sekarang berusia lima puluh sembilan tahun, jadi saya 
sebenarnya adalah konsultan senior dengan pengalaman 
puluhan tahun yang mengikuti perkembangan zaman. Apa 
yang akan Anda lakukan?) 


Subjek di ruang siaran langsung, Xinglin Garden berubah 
dalam sekejap. 


Namun, dilihat dari bentuk aneh yang muncul, mereka 
sepertinya bukan batu empedu biasa. 


Setelah mengeluarkan batu empedu di saluran kistik dan 
saluran hati kiri dan kanan, ahli bedah rumah mulai 
mengairi saluran dengan larutan garam hangat sambil 
menyedot lebih banyak batu seperti sedimen. 


Kemudian, peristiwa peristiwa terjadi - operasi terhenti. 


IMayday, mayday. Apakah siaran langsungnya macet? 
Siapapun yang melihat komentar ini, harap balas. Saya 
ulangi, tolong tanggapi.l 


ISama. Saya jauh lebih baik setelah melihat komentar 
Anda.] 


[Ini bukan kecelakaan. Ahli bedah tuan rumah sedang 
mempersiapkan peralatan berikutnya. Saya menebak 
koledokoskop.] 


Setelah memastikan bahwa tidak ada masalah koneksi atau 
masalah streaming langsung, operasi selingan yang sangat 
jarang ini langsung dibombardir dengan komentar. 


Semuanya menebak-nebak apa yang sebenarnya terjadi. 


[Saya pikir ahli bedah tuan rumah mengalami diare. Saya 
pernah menderita radang usus akut dan harus ke toilet 
delapan kali saat melakukan operasi usus. Setiap kali 
setelah saya menggosok dan berganti pakaian bedah, diare 
kembali menyerang saya. Itu memang pengalaman yang 
tragis dan membuat saya tidak nyaman bahkan sampai 
sekarang. Saya mencari penghiburan.] 


[Mungkin dia ingin memeriksa apakah ada perubahan yang 
terjadi setelah membuka kantong empedu. ] 


[Mungkin ahli bedah tuan rumah pingsan.] 


Ratusan komentar membanjiri layar, yang mencerminkan 
suasana gembira saat itu, tetapi tidak ada yang 
mengkhawatirkan pembedahan sama sekali. 


Lelucon apa. Mengabaikan yang lainnya, pembedahan yang 
tumpul dan pengetahuan anatomis yang mendalam dari ahli 
bedah tuan rumah lebih dari cukup untuk mengetahui 
spekulasi bahwa mereka adalah seorang profesor tua 
berusia enam puluhan. Bagaimana mungkin mereka tidak 
dapat menyelesaikan operasi tingkat tiga? 


Di ruang operasi, Zheng Ren untuk sementara operasi untuk 
memungkinkan Chu Yanzhi membongkar peralatan yang 
telah dia beli di Sistem, meletakkan fibercope di atas meja 
instrumen bedah dan meletakkan konektor di Zheng Ren. 
Dengan begitu, dia bisa melihat bidang operasi melalui 
pencitraan dengan mata telanjangnya. 


Tinggi Chu Yanzhi sama dengan Zheng Ren - 172 
sentimeter. Oleh karena itu, dia harus menggunakan bangku 
untuk memasang konektor di kepala Zheng Ren. 


"Chief Zheng, dari mana kamu mendapatkan peralatan ini?" 
Chu Yanzhi telah membantu dalam operasi serupa di Rumah 
Sakit China Barat tetapi belum pernah melihat alat seperti 
itu. 


"Saya putuskan sendiri." Zheng Ren menutup seluruh 
kalimat dengan kalimat sederhana. 


"Sungguh orang yang pelit," kata Chu Yanzhi, kesal, "Aku 
tidak akan mengambilnya darimu, jadi mengapa kamu tidak 
bisa memberitahuku?" 


Zheng Ren merasa tidak berdaya. Dia tidak mungkin 
memberitahunya bahwa dia membelinya dari System's 
Shop, dan membuat tempat yang asal-asalan juga bukan 


pilihan yang tepat. Apa yang akan terjadi jika dia 
memutuskan untuk mengunjunginya untuk membeli 
peralatan? Penipuan adalah tindakan yang lebih baik dalam 
kasus ini. 


Imajinasi tiba-tiba menjadi pembohong seperti anjing yang 
telah memutuskan tali pengikatnya. Jika wanita yang 
memiliki akses ke Toko System, apakah akan ada diskon 
besar-besaran di Double Eleven? 


Setelah membantu Zheng Ren dengan peralatan 
pemasangan, Chu Yanzhi berkata dengan rasa ingin tahu 
yang sangat, "Kak, kita mungkin bisa menulis SCI jika 
operasi ini berhasil." 


Itu mungkin karena faktor dampak harus sama dengan atau 
lebih dari tiga. Chu Yanran, yang sedang duduk di samping 
ventilator dengan mengesampingkan anestesi di lokasi, 
diam-diam menyimpan berbagai data yang sesuai di 
ventilator dan monitor, menyesuaikan dosis obat yang 
sesuai. 


Kakak beradik Chu akan berperilaku berbeda hanya selama 
operasi. 


Zheng Ren tidak yakin apakah ini satu-satunya cara aneh 
untuk membedakan mereka secara akurat. 


Gambar di Taman Xinglin terdistorsi sewaktu-waktu sebelum 
beralih ke tampilan fibercope. 


[Itu memang kelas tinggi. Kami biasanya menggunakan 
kateter kemih ukuran lima untuk irigasi terus menerus 
untuk memastikan tidak ada batu sisa di saluran.| 


[Saya memiliki profesor yang tahu cara fibercope, tetapi 
mereka jarang. Kebanyakan orang tidak dapat menolak 
dengan baik, terutama dengan forsep yang terintegrasi 
dengan fibercope untuk menghilangkan sisa batu kecil. Jenis 
bedah mikro setara dengan bedah saraf.| 


Fibercope semakin dalam dan suasana di ruang siaran 
langsung menjadi tenang dan tenang. 


Komentar menghilang saat semua orang yang menatap 
benang sutra putih yang menempel di dinding saluran 
dengan kaget. 


Itu bukan batu empedu, tapi parasit! 


Benang sutra putih ini jelas bukan nanah yang disebabkan 
oleh eksudasi inflamasi, melainkan parasit memanjang yang 
tinggal di saluran empedu umum. 


Batu empedu yang telah diekstraksi kemungkinan besar 
merupakan produk akhir dari parasit ini yang telah 
dibungkus dan diatur oleh reaksi peradangan. 


[Siapa yang bisa membimbing saya dalam pengobatan pada 
infestasi parasit? Saya menunggu. Ini penting.| 


Seorang dokter junior meminta bimbingan bimbingan dalam 
siaran langsung tersebut. 


Di, jika seseorang memimpin, orang lain akan mengikuti. Ini 
adalah fenomena umum di ruang operasi, tetapi di ruang 
siaran langsung, situasinya tidak hanya serupa, tetapi juga 
lebih tidak terkendali. 


Namun, kali ini, keheningan yang menakutkan menyelimuti 
ruang siaran langsung. Komentar tunggal terbang dari sisi 
kanan layar ke kiri tanpa tanggapan. 


Dokter junior cukup pintar untuk tetap diam. 


Setiap dokter yang menonton siaran langsung memiliki 
firasat buruk. Operasi ini kemungkinan besar akan berakhir 
dengan kegagalan. 


Mungkin ahli bedah rumah sakit kondisi tersebut, secara 
performatif mencoba menghilangkan parasit dan menyerah 
setelah menyadari bahwa parasit telah tertanam di lapisan 
mukosa? , Mereka dapat secara tidak sengaja merusak 
saluran selama pengangkatan parasit. 


Sangat mungkin. 


Namun, semua orang sangat puas setelah melihat parasit 
seperti benang sutra putih yang padat. 


Selain itu, banyak penonton yang benar-benar mempercayai 
ahli bedah rumah karena mereka sangat kaku! Karena 
berani menyiarkan operasi langsung, mereka pasti sudah 
mengantisipasi kondisi ini. 


Mereka kembali tercengang saat mengingat sebelumnya 
dalam operasi. 


Mungkin ahli bedah tuan rumah telah mendiagnosis pasien 
dengan obstruksi empedu parasit dan instrumen yang 
diperlukan telah dipersiapkan sebelumnya? 


Meskipun instrumen telah disiapkan, tidak ada yang dapat 
dilakukan dalam situasi ini. 


Operasi pengangkatan parasit masih dalam tahap awal 
dalam tren medis saat ini. Risiko, risiko infeksi parasit 
rendah di negara maju, dan sebagian besar penyakit parasit 
tetap ada di Afrika. 


Selain itu, ekspektasi ahli medis acak untuk berspesialisasi 
dalam operasi pengangkatan parasit pada subjek tidak 
mungkin. 


Bahkan jika ada dokter yang mau belajar demi cinta yang 
tak terbatas, untuk meningkatkan keterampilan medis 
mereka dan untuk kemuliaan, perusahaan peralatan medis 
tidak akan pernah mengembangkan atau merancang 
peralatan khusus untuk operasi pengangkatan parasit. 


Sekalipun peralatan itu diproduksi, Afrika memiliki kekuatan 
finansial yang terbatas untuk membelinya. 


Operasi ini telah berkembang dari sayatan dan drainase dari 
kolangitis supuratif obstruktif "sederhana" menjadi prosedur 
yang tidak biasa. 


Apa yang akan dilakukan ahli bedah tuan rumah untuk 
menyelesaikan operasi ini dengan tingkat kesulitan yang 
tidak diketahui? 


Mungkin dia hanya ingin menyimpan situasinya dan 
menyerah pada akhirnya? 
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Bab 64: Teknik Bedah Baru 


Dalam tampilan koledochoscope serat optik muncul 
instrumen kecil seperti forsep. Meskipun ada ribuan dokter 
yang menonton siaran langsung tersebut, tidak satupun dari 
mereka dapat mengidentifikasi perangkat ini. 


(IForceps? Itu sangat kecil. Bagaimana rencana ahli bedah 
tuan rumah untuk mengoperasinya?| 


[Saya benar-benar bingung. Saya akan menonton ulang 
videonya ratusan kali setelah operasi selesai.) 


(Tutup mulutmu dan lihat operasinya!!| 


Beberapa komentar yang mengungkapkan keterkejutan 
mereka segera ditekan. Ini mungkin merupakan teknik 
bedah baru dan kemungkinan besar lebih maju daripada 
apendektomi transrektal endoskopi. 


Mungkin ini adalah penampilan pertama dari prosedur 
pembedahan baru. 


Keheningan menggantung di udara saat banyak pasang 
mata menatap ke lapangan operasi, di mana tang halus 
menggenggam benang putih, hanya beberapa mikron tebal, 
dengan akurasi seperti elang yang mematikan. 


Itu dilakukan tanpa menyentuh lapisan mukosa saluran 
empedu umum, yang membuat penonton tertegun. 


Namun, tidak ada dari mereka yang angkat bicara karena 
langkah paling penting akan segera datang. 


Parasit memiliki ekstremitas filariform keras yang 
memungkinkan kepatuhan kuat pada saluran empedu 
umum. Karena rambut halus mereka telah tertanam di 
lapisan mukosa saluran, pencabutan paksa akan 
mengakibatkan kerusakan permanen pada lapisan tersebut. 


Cedera parah akan mengakibatkan komplikasi pasca operasi 
seperti bakteremia atau toksemia. 


Ribuan mata menatap siaran langsung tanpa berkedip 
dengan rasa ingin tahu dan kecemasan yang menyiksa hati 
mereka. 


Namun, yang mengejutkan semua orang, ada sedikit 
kedutan di tang dan parasit itu terlepas. 


Bagaimana dengan luka pada lapisan mukosa saluran 
empedu yang mereka takuti? Itu bahkan tidak ada! 


|Apa-apaan ini, apa yang baru saja saya lihat?) 


(Apakah ahli bedah tuan rumah juga bekerja sebagai pelatih 
hewan? Apakah mereka membesarkan parasit itu?) 


[Harap hormati ahli bedah tuan rumah. Mereka mungkin 
guru dari guru guru Anda. Jika Anda tidak ingin 
mempermalukan diri sendiri setelah identitas mereka 
diungkapkan, jangan gunakan kata-kata yang 
merendahkan. Terima kasih, nama saya Lei Feng.| 


Para penonton menjadi gila di ruang siaran langsung. 


Nodus yang terbentuk sebelumnya telah terlempar keluar 
jendela saat parasit dihilangkan tanpa kesulitan. 


Forsep ditarik dan kemudian diperpanjang lagi, mungkin 
untuk menghilangkan parasit dari tubuh. 


Prosedur yang berulang-ulang dan biasa-biasa saja dan 
ketepatan ahli bedah tuan rumah seperti mesin. Selain 
manipulasi akurat dari ahli bedah, parasit sangat patuh 
karena mereka mengendurkan semua rambut mereka 
segera setelah dijepit, memungkinkan pencabutan yang 
mulus. Itu sebabnya lapisan mukosa saluran empedu tetap 
tidak terluka sejauh ini. 


[Siapa yang bisa memberi tahu saya apa yang sedang 
dilakukan ahli bedah?) 


(Apakah dia alien?) 


(Mustahil. Itu hanyalah peralatan biasa yang terbuat dari 
paduan nikel-titanium, dilihat dari kilau logam yang 
familiar. 


[Lalu mengapa parasit tidak menempel di dinding? Apakah 
paduan nikel-titanium memiliki sifat yang mengintimidasi 
mereka? | 


[Ya Tuhan. Ahli bedah tuan rumah, terimalah ibadah saya.] 


Pengangkatan parasit dengan forsep adalah tugas yang 
sulit, dan ada ratusan parasit yang berada di saluran 
empedu umum, jadi pengangkatan total juga tidak mudah. 
Tidak peduli seberapa cepat atau tepat gerakan Zheng Ren, 
dia masih membutuhkan waktu lima belas detik untuk 
menghilangkan satu parasit. 


Di Xinglin Garden, beberapa dokter berpengalaman dengan 
pengetahuan mendalam tentang peralatan secara bertahap 
memperhatikan sesuatu yang aneh dengan prosedur 
tersebut. 


[Saya tidak yakin apakah itu hanya imajinasi saya, tetapi 
parasit tampaknya mengejang setelah ahli bedah tuan 
rumah mencengkeramnya dengan penjepit.J 


[Aku juga menyadarinya. Kedutannya ringan tapi 
seharusnya itu menjadi kuncinya di sini.| 


[Saya seorang mahasiswa pascasarjana yang mempelajari 
parasit, dan saya telah mengerjakan topik terkait baru-baru 
ini. Saya menduga ada beberapa rangsangan bioelektrik 
ringan yang menyebabkan parasit kejang.| 


Para dokter di Taman Xinglin telah mendekati kebenaran 
dalam waktu kurang dari setengah jam. 


Xinglin Garden memang situs web profesional! 
[Itu luar biasa! Apakah ini teknik bedah baru?| 


[Penghapusan Parasitosis Biliaris Nama Ahli Bedah, 
bagaimana nama itu terdengar? | 


Jika Anda memiliki cukup data dan tingkat bahasa Inggris 
Anda cukup baik, tulis artikel dan terbitkan di The Lancet.| 


The Lancet adalah majalah terbitan Elsevier Publishing 
Company bekerja sama dengan Reed Elsevier Group sejak 
tahun 1823. 


Jurnal tersebut didirikan tahun itu oleh Thomas Wakley, 
seorang ahli bedah Inggris yang menamainya setelah pisau 
bedah yang disebut lancet, serta istilah arsitektur "jendela 
lancet", yang merupakan jendela dengan lengkungan yang 
tajam dan runcing untuk menunjukkan " terang 
kebijaksanaan atau membiarkan terang . 


The Lancet adalah jurnal teratas untuk pembedahan, mirip 
dengan majalah lain untuk sains dan alam. 


Mengenai faktor dampak Lancet telah mencapai hingga 
33,6. 


Konsep ini mungkin sulit dipahami, sehingga untuk 
mempermudah perbandingan, faktor dampak jurnal 
kedokteran biasa berkisar antara 0 hingga 0,1. 


Jurnal medis di China memiliki faktor dampak antara 1.0 
hingga 5.0. 


Jadi, fakta bahwa The Lancet telah mencapai faktor dampak 
33,6 benar-benar mengesankan. 


Penerbitan artikel di The Lancet? 


Itu adalah ide yang menggoda karena siapa pun yang 
berhasil melakukannya akan memiliki akses ke dana 
penelitian nasional, sumber daya yang sangat banyak, 
status akademis ... 


Namun, ini tidak ada hubungannya dengan pemirsa di 
Taman Xinglin. 


Setelah mendapatkan kembali ketenangan mereka, semua 
orang segera menyadari bahwa ahli bedah tuan rumah pasti 
telah mempelajari peralatan semacam ini karena tuhan 
hanya tahu berapa tahun dan mempublikasikannya hanya 
setelah itu telah beroperasi penuh. 


Siapa pun yang dapat mengabdikan hidupnya untuk kinerja 
berkelanjutan dari satu tugas pantas mendapatkan rasa 
hormat yang setinggi-tingginya. 


Burung berbulu berkumpul bersama, terutama di bidang 
medis. Semakin baik standar medis seseorang, semakin 
tinggi status sosialnya. Itu tidak perlu dipertanyakan lagi. 


Ahli bedah tuan rumah sangat terampil dan masih bisa 
mengabdikan hidup mereka untuk eksperimen Mungkinkah 
mereka adalah iblis di Akademi Ilmu Pengetahuan China? 
Mungkin ... Mungkinkah mereka ahli dari negara asing? 


Operasi hari ini memang menyenangkan. 


Bahkan jika mereka bukan peneliti atau ahli bedah di 
belakangnya, pemirsa masih bisa membanggakan bahwa 
mereka telah menyaksikan sejarah kemunculan pertama 
teknik minuman di masa depan. 


Setelah mendapatkan penjelasan yang dapat diterima 
publik, ruang siaran langsung langsung dibombardir dengan 
komentar yang tak terhitung banyaknya. 


Tidak ada yang bisa membaca komentar yang berlebihan. 
Kali ini, streaming langsungnya dibombardir dengan kata- 
kata seperti peluru yang beterbangan di layar. 


Bukan untuk mengeluh, melainkan bagaimana mereka 
mengungkapkan rasa hormat yang tulus kepada peneliti tua 
itu. 


Zheng Ren tidak tahu bahwa dia secara tidak sengaja telah 
menjadi peneliti tua atau profesor asing yang ahli. 


Dia memfokuskan perhatiannya untuk menghilangkan 
parasit dan menempatkannya di piring ginjal di 
sampingnya. 


Kulit Xie Yiren yang terbuka berwarna putih kapur. Tidak 
peduli betapa beraninya seorang wanita, dia masih akan 
takut pada cacing licin seperti itu. 


Itu bukan hanya satu cacing: Zheng Ren telah 
menghilangkan lebih dari seratus parasit dari saluran 
empedu pasien. 


Chu Yanzhi telah bersembunyi di balik ventilator untuk 
waktu yang lama dan gagal memberikan jawaban yang 
lebih kekanak-kanakan karena kurangnya keberanian. Tidak 
peduli berapa banyak kalori yang dia bakar, itu tidak akan 
cukup untuk meredakan kegelisahannya yang intens. 


Wajah Chu Yanran juga abu-abu pucat, tapi dia jauh lebih 
tenang daripada adik perempuannya. Dia tidak berani 
mengamati operasi Zheng Ren dan hanya memaksakan 
dirinya untuk fokus pada nomor membosankan di ventilator 
dan monitor. 


Zheng Ren membutuhkan waktu lebih dari satu jam untuk 
menghilangkan semua parasit lebih dari tiga ratus parasit 
yang berada di saluran empedu. 


Zheng Ren menggerutu secara internal tentang Sistem 
sambil menghilangkan parasit. 'Tidak heran itu memberi 
saya waktu penyelesaian yang begitu lama. Saya pikir itu 
akan memberi saya bonus, tetapi saya tidak berharap 
melihat begitu banyak parasit! ' 
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Bab 65: Saya Salah 


Kecemasan melanda Cen Meng saat dia berulang kali 
melihat waktu di teleponnya. 


Dia telah membayangkan prosedur perioperatif sejak 
pamannya didorong ke ruang operasi. 


Sejauh yang dia tahu tentang Zheng Ren Tentu saja, 
mengingat kejadian baru-baru ini, sayatan dan drainase 
kolangitis supuratif obstruktif akut seharusnya selesai dalam 
waktu satu jam. 


Tidak ada yang sulit tentang itu. 


Menit demi menit terus berlalu dan ketika mencapai menit 
kelima puluh, dia mulai mengirim pesan kepada bibi 
keduanya di WeChat. 


Cen Meng langsung merasa tidak nyaman saat mendengar 
bahwa pamannya masih berada di ruang operasi. 


Apakah ada yang salah dengan operasinya? Apakah Zheng 
Ren mengetahui bahwa pasien sebenarnya adalah 
pamannya dan dengan sengaja menundanya? 


Hati Cen Meng langsung tenggelam. 


Kepala Ahli Bedah Liu adalah seorang pesimis yang telah 
menceritakan banyak cerita mabuk kepada Cen Meng. 


Mungkin Kepala Ahli Bedah Liu adalah seorang yang 
waspada atau telah melakukan kesalahan yang tak 


terhitung jumlahnya, tetapi pria itu selalu memiliki hati 
nurani yang bersalah dan melihat banyak hal dengan 
fanatik. Masalah ini sebenarnya telah menjadi duri dalam 
daging Cen Meng karena dia terus-menerus khawatir bahwa 
suatu hari, dia akan melakukan kesalahan yang sama. 


'Sikapku terhadap Zheng Ren sebelumnya ... tidak terlalu 
buruk, kan?" Semakin jauh Cen Meng menyusuri jalan 
kenangan, semakin besar ketakutannya, dan jari-jarinya 
gemetar tak terkendali. 


Pikiran itu membuat darah Cen Meng mendidih. 


Namun, dia menjadi putus asa segera setelah mengingat 
rintangan yang dia letakkan di jalur Zheng Ren, 
mengirimkan rasa dingin di punggungnya. Gempa palsu ... 
Membiarkan Zheng Ren tinggal untuk penutupan luka 
operasi perut ... Hukuman pasca operasi dan upaya untuk 
memecatnya ... Apakah ada perbedaan antara ini dan 
membunuh ayahnya atau menculik istrinya? 


Apakah akhirnya karma menemukannya? 


Dia mulai menyesali keputusan awalnya. Dia seharusnya 
meminta Kepala Ahli Bedah Sun dari departemen bedah 
umum kedua untuk melakukan operasi sebagai gantinya. 


Lima menit kemudian, Cen Meng menelepon teman 
sekelasnya segera setelah memastikan bahwa operasi masih 
berlangsung. Tidak ada salahnya meminta ahli anestesi 
untuk mengecek perkembangan operasinya, bukan? 


Cen Meng cukup rasional untuk mencegah dirinya membuat 
keputusan yang akan membuatnya menyesal hidup. 


Pada menit ke enam puluh delapan, teman sekelas Cen 
Meng memasuki ruang operasi darurat. 


Segera, dia menerima foto yang mengejutkan. 


Ada parasit seperti sutra putih yang tak terhitung jumlahnya 
yang menggeliat di piring ginjal. Mereka sangat segar 
sehingga menambahkan daun bawang cincang dan 
menumisnya akan membuat hidangan yang lezat. 


Itu adalah penyakit kuning obstruktif langka akibat infeksi 
parasit ?! 


Bagaimana Zheng Ren mengeluarkan semua parasit ini 
hidup-hidup? 


Standar medis Cen Meng mirip dengan dokter biasa di 
Xinglin Garden, bahkan mungkin lebih rendah dari mereka. 


Lebih dari seribu penonton telah memperkirakan kebenaran 
setelah setengah jam berdiskusi. Bagaimana mungkin Cen 
Meng bisa mendekati? 


"Cen Meng, meminta Kepala Zheng untuk melakukan 
operasi ini memang keputusan yang bijaksana," jawab 
teman sekelas Cen Meng melalui pesan teks. 


Pujian itu akan membuat Cen Meng hipertensi dan kesal jika 
dia tidak melihat parasit seperti sutra putih di piring ginjal. 


Namun, parasit itu dengan tenang mengingatkan Cen Meng 
bahwa teman sekelasnya memang benar. Dia bahkan tidak 
mengerti bagaimana Zheng Ren melakukan operasinya. 


Telepon Cen Meng tiba-tiba berdering dan begitu dia 
menjawab panggilan itu, terdengar suara tangis cemas. 
Meng'zi, bagaimana kabar pamanmu? Anda anak yang tidak 
tahu berterima kasih, bagaimana Anda bisa begitu kejam? 
Paman Anda memperlakukan Anda dengan sangat baik, 


tetapi Anda bahkan tidak memeriksa kemajuan operasinya. 


"Bibi, dia memiliki kondisi khusus dan perlu waktu lama 
sebelum operasinya selesai." (Cen Meng mengubur 
kekesalannya jauh di dalam hatinya dan mencoba 
menghibur bibinya yang kedua, yang berada di ambang 
kehancuran. 


Kondisi khusus apa ?! Cen Meng tersentak melihat 
keasaman suara bibi keduanya. 


Paman telah makan terlalu banyak makanan Jepang dan ada 
parasit yang tinggal di kantong empedu sekarang. Dokter 
Zheng menghapusnya satu per satu, jadi akan butuh waktu 
lama. Bibi, jangan khawatir." Cen Meng kemudian menutup 
telepon dan mengirim foto itu, mimpi buruk bagi orang- 
orang trypophobia, kepada bibinya yang kedua melalui 
WeChat. 


Ada terlalu banyak parasit dan dia berasumsi bahwa 
pengangkatan total akan memakan waktu setidaknya tiga 
jam. 


Cen Meng merasa sedikit linglung dan dengan linglung 
pergi ke atap untuk mencari udara dingin. 


Anginnya kencang dan sejuk, namun gagal memadamkan 
api yang berkobar di dalam hatinya. 


'Aku harus menjadi lebih kuat! Saya tidak boleh pulang dan 
menjadi petani! ' Obsesi itu tetap tertanam di benak Cen 
Meng. 


Kekacauan dan amarahnya merupakan seruan untuk 
membangunkan Cen Meng. Lebih baik tidak mencari sukses 


cepat dengan cara apapun, jika tidak Angin kencang di atap 
mengirimkan getaran yang tak terduga dalam dirinya. 


Ponselnya tiba-tiba berdering lagi. Operasi telah 
berlangsung selama satu jam empat puluh satu menit. Bibi 
keduanya pasti tertekan sekarang. 


Cen Meng menghela nafas dan menjawabnya. 


Meng'zi, operasinya sudah selesai. Datang dan bantu aku 
memindahkan pamanmu kembali ke bangsal. Nada suara 
bibi keduanya dipenuhi dengan kegembiraan yang tak 
terbatas. Sepertinya pemulihan anestesi umum pasca 
operasi pamannya sangat baik dan dia sudah bisa terlibat 
dalam percakapan. 


Cen Meng tercengang. 


Operasi selesai dalam satu jam empat puluh satu menit? 
Cepat sekali! 


Bagaimana Zheng Ren melakukannya dengan sangat cepat? 


Jika itu hanya kolangitis obstruktif "sederhana", Cen Meng 
yakin bahwa orang itu dapat menyelesaikannya dalam 
waktu sembilan puluh menit. 


Namun, itu tidak termasuk waktu anestesi untuk diterapkan 
dan pemulihan anestesi pasca operasi. 


Operasi akan memakan waktu lebih dari dua setengah jam 
jika semua faktor diperhitungkan. 


Meski begitu Penghapusan parasit lengkap dari saluran 
empedu umum dan saluran hati umum hanya dalam satu 
jam dan empat puluh satu menit Apakah ini teknik bedah 
baru? 


Ini jelas merupakan prosedur baru yang dapat mempercepat 
proses pembedahan. Siapa sebenarnya Zheng Ren itu? 
Secara tidak sadar, dia menyadari Zheng Ren telah menjadi 
jauh lebih terampil daripada yang pernah dia bisa. 


Karena putus asa, kaget dan bingung, Cen Meng tidak 
menutup telepon dan membiarkan bibinya yang kedua 
melanjutkan percakapan. 


Live streaming operasi telah berakhir di Xinglin Garden. 


Beberapa penonton yang penuh perhatian menghitung 
bahwa 296 parasit telah dihilangkan dalam waktu satu jam 
lima menit. 


Kebanyakan dokter sangat teliti dan memiliki berbagai jenis 
gangguan obsesif-kompulsif. Tugas yang membosankan 
seperti menghitung cacing seseorang masih akan 
melakukannya dengan tenang. 


Setelah pengangkatan parasit selesai, pembedahan sekali 
lagi melakukan perjalanan kembali ke bumi, tempat yang 
dikenal semua ahli bedah. 


Peralatan tersebut kemudian dipindahkan, dibilas dan 
dimasukkan kembali ke duodenum untuk eksplorasi 
menyeluruh. Setelah itu, tabung # 22 T ditempatkan di 
saluran empedu sebelum irigasi rongga peritoneum dan 
penutupan luka bedah perut. 


Semuanya dilakukan sesuai dan terlihat "sederhana". 


Banyak akun terus masuk dan memasuki ruang siaran 
langsung hingga akhir operasi. Setelah operasi resmi 
berakhir, komentar akhirnya mulai membanjiri ruang siaran 
langsung. 


Itu menyebabkan gelombang lalu lintas yang berlebihan, 
yang mengejutkan semua staf Taman Xinglin. 


Untungnya, operasinya berakhir lebih awal. Dari jumlah 
penonton puncak sebanyak 10020 penonton di ruang siaran 
langsung, para staf senang bahwa tidak ada hal serius yang 
terjadi. 


Tidak ada yang membahas teknik bedah baru selama 
kegilaan mendekati akhir karena itu tidak bisa dimengerti. 
Pemirsa hanya membombardir ruangan untuk 
mengungkapkan rasa hormat dan kekaguman mereka yang 
terdalam kepada ahli bedah tuan rumah. 


Peng Jia mulai lebih memperhatikan akun anonim itu setelah 
Taman Xinglin yang hampir penuh sesak. Dia awalnya 
berencana untuk menyelidiki akun tersebut tetapi telah 
memutuskan untuk tidak melakukannya setelah beberapa 
saat ragu-ragu. 


Jika ada maestro yang mencoba mencapai sesuatu melalui 
ini, akan menjadi bencana jika dia tahu terlalu banyak 
tentang itu. 


Namun, menatap data yang diserahkan oleh seorang teknisi, 
dia merenung sejenak dan kemudian berkata, "Periksa 
lokasinya." 


Dua jam empat belas menit kemudian, teknisi tersebut 
mengiriminya email yang menyatakan bahwa sinyalnya 
telah melalui berbagai saluran tetapi sumbernya telah 
ditemukan setelah penyelidikan yang melelahkan Pusat 
Medis Montreal, salah satu dari lima pusat medis teratas di 
Kanada. 


Anehnya, setelah sinyalnya dilacak, target tampak jijik dan 
telah membalas dengan virus yang kuat, yang 


menyebabkan situs web memasuki keadaan setengah 
lumpuh sehingga masih aktif. 


Ada satu kalimat tersisa di akhir Jangan balas, jangan balas, 
jangan balas. 


Er Peng Jia tercengang. 


Praktisi medis juga tahu cara bermain-main dengan virus 
komputer? 


Konyol sekali! 
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Bab 66: Kekaguman yang Sepenuh Hati 


Ding dong 
Suara penyelesaian misi memang menghangatkan hati. 


[Misi Mendadak: Pengajuan Lawan selesai. Tingkat 
penyelesaian: 100 persen.| 


Suara robot perempuan Sistem seperti musik di telinga 
Zheng Ren. 


[200 poin keterampilan dan 10.000 poin pengalaman 
diperoleh. Waktu yang digunakan: 2 jam 15 menit. 
Tambahan 14100 poin pengalaman diberikan. 


[Quest Sisi Tersembunyi: Kekaguman yang Sepenuh Hati 
selesai. Tuan rumah telah mendapatkan kekaguman dari 
lawan. Setiap hadiah dalam misi ini akan digandakan.| 


Zheng Ren tertegun sejenak. Menurut Sistem, Cen Meng 
pasti mengaku kalah, tetapi karena dia telah mencapai 
tingkat penyelesaian 100 persen dalam operasi ini, Cen 
Meng berlutut sepenuhnya dan tulus tanpa keluhan sedikit 
pun? 


Ini sebenarnya sesuatu? 


Zheng Ren berhenti memikirkan tentang Cen Meng dan 
mulai menghitung keuntungannya seperti seekor hamster 
yang mencoba bertahan di musim dingin. 


"48200 poin pengalaman dan 400 poin keterampilan. Itu 
sangat baik! Betapa bagusnya bertemu lebih banyak lawan 
seperti Cen Meng, 'pikir Zheng Ren dengan gembira. 


Zheng Ren saat ini memiliki total 1370 poin keterampilan 
970 poin dalam inventarisnya ditambah 400 poin yang 
diperoleh dari misi. Jika dia menggunakan semua poin 
keahliannya, dia akan memiliki lebih dari 3200 poin di 
pohon keahlian bedah umum, satu langkah lebih dekat ke 
peringkat Master pada 5.000 poin. 


Ada 48400 poin pengalaman dalam inventaris, yang berarti 
Zheng Ren sekali lagi dapat membeli beberapa jam waktu 
pelatihan intensif operasi. Namun, dia memutuskan untuk 
menahannya karena dia tidak membutuhkan pelatihan saat 
ini. Selain itu, poinnya tidak akan turun nilainya saat berada 
di Sistem, kan? 


Tab misi memberi Zheng Ren rasa kepuasan. 


Setiap dokter akan merasa puas apakah mereka 
menyelamatkan nyawa atau meningkatkan keterampilan 
mereka. 


Zheng Ren terkejut ketika dia melihat perkembangan misi 
utama. 


Sayatan dan drainase untuk kolangitis supuratif obstruktif 
akut dianggap sebagai operasi tingkat tiga, dan dengan 
demikian menurut istilah dalam misi utama, itu setara 
dengan empat operasi tingkat satu. 


Namun, tingkat penyelesaian ... 


Zheng Ren telah menyelesaikan misi utama Ahli Bedah 
Terbaik dua kali setelah melakukan beberapa kolesistektomi 
dan usus buntu beberapa hari terakhir ini. 


Masih ada beberapa perkembangan yang tersisa setelah 
menerima hadiah dua kali, tetapi Zheng Ren 
memperhatikan pemberitahuan setelah melihat misi utama. 
Misi sudah selesai. Mohon terima hadiahnya. " 


Tingkat penyelesaiannya harus 4 + 1 = 5, bukan? Mengapa 
ada hadiah? 


Yah, hadiah selalu bagus. Zheng Ren segera mengklik 
tombol "Terima" tanpa ragu-ragu. 


Setelah memperoleh 10 poin keterampilan dan 1000 poin 
pengalaman, Zheng Ren kemudian mengamati bahwa 
tingkat penyelesaian misi utama adalah tujuh. 


Dengan kata lain, operasi yang dia lakukan barusan 
sebenarnya jauh lebih maju daripada operasi tingkat empat. 


Apakah pengangkatan parasit dianggap sebagai operasi 
tingkat lima? Meskipun Zheng Ren sadar bahwa hampir 
tidak ada orang di dunia yang dapat melakukan operasi 
pengangkatan parasit dengan benar, penyakit parasit masih 
jarang terjadi di Tiongkok. 


Setiap kali pasien dengan penyakit parasit dirawat, dokter 
yang bertanggung jawab akan membual tentang hal itu dan 
menikmati kekaguman publik dengan mempostingnya di 
Xinglin Garden atau Zhihu [1]. 


Zheng Ren sangat gembira saat mengetahui bahwa dia 
telah menyelesaikan apa yang ternyata merupakan 
prosedur bedah yang sangat canggih. 


Meskipun tidak ada peningkatan yang menyeluruh, total 
penghematan tiga buku keterampilan, hampir 50.000 poin 


pengalaman dan 1380 poin keterampilan membuat senyum 
hangat di wajahnya. 


Dia juga memiliki poin 1975 dalam pohon keterampilan 
bedah umumnya. 


Operasi ini telah memberikan banyak manfaat bagi Zheng 
Ren. 


Setelah pasien dipindahkan kembali ke bangsal, Zheng Ren 
mengenakan jas putih tanpa mengganti pakaian bedah dan 
pergi ke bangsal. 


Karena tidak banyak pasien di ruang gawat darurat, hampir 
setiap pasien memiliki hak istimewa untuk masuk ke kamar 
sakitnya sendiri. 


Zheng Ren melihat Cen Meng merawat pasien ketika dia 
masuk ke bangsal. 


Dia tahu bahwa mantan atasannya telah sepenuhnya 
mengakui kekalahan, jadi dia memberi Cen Meng senyuman 
pemaaf dan membaca data di monitor. 


Tanda-tanda vital pasien stabil. Dia telah sepenuhnya sadar 
dari anestesi umum dan dapat berbicara dengan lancar. 


Perubahan warna kekuningan awal pada kulit, seperti 
Minion, mulai pulih dengan kecepatan yang hampir terlihat 
dengan mata telanjang. 


Zheng Ren, terima kasih, kata Cen Meng dengan malu. 


"angan khawatir." Zheng Ren melambaikan tangannya dan 
tersenyum. Saya akan merasa rileks malam ini mengetahui 
bahwa Anda akan berada di sini untuk merawat pasien. 


Pemulihan pasca operasi berjalan lancar. Kerja bagus di 
operasinya. " 


Mereka terlibat dalam percakapan yang canggung 
sesudahnya. Cen Meng sebelumnya hanya menciptakan 
masalah bagi Zheng Ren, namun telah dibalas dengan 
kebaikan, membuatnya merasa bersalah dan malu. 


Tidak hanya Zheng Ren tidak terganggu oleh sikap Cen 
Meng, pria itu bahkan tidak pendendam, dan itu sangat 
membuatnya malu. Dia tidak menyadari bahwa Sistem telah 
memberi tahu Zheng Ren tentang ketulusannya. 


Zheng Ren melihat Chang Yue mengobrol dengan seorang 
pasien ketika dia mengunjungi bangsal lain. Baik pasien dan 
anggota keluarganya sangat antusias terhadap Chang Yue, 
seolah-olah dia adalah salah satu dari mereka, sampai- 
sampai Zheng Ren, ahli bedah yang merawat pasien, pada 
dasarnya tidak ada di mata mereka. 


"Itu terampil' Zheng Ren menghela nafas secara emosional. 


Chang Yue segera berhenti mengobrol setelah melihat 
masuknya Zheng Ren ke bangsal. 


Menurutnya, chatting hanyalah sarana untuk meningkatkan 
hubungan antara pasien dan anggota keluarga. Ini mirip 
dengan psikoterapi karena dapat mempercepat pemulihan 
pasien. 


Dia berdiri di samping dan setengah langkah di belakang 
Zheng Ren, menjelaskan kondisi pasien. 


Chang Yue dapat menjelaskan dengan jelas setiap masalah 
sepele dan seseorang dapat memahami proses pemulihan 


pasien dari penjelasannya sendiri tanpa perlu memeriksa 
pasien secara pribadi. 


Yang terpenting, hampir semua yang disebutkan Chang Yue 
sama dengan apa yang ditunjukkan di sudut kanan atas 
penglihatan Zheng Ren. 


Bahkan jika ada sedikit perbedaan, itu bukan kesalahan 
Chang Yue juga karena itu tidak signifikan dan tidak biasa. 


' Dokter ini sangat baik. Zheng Ren mengangguk. 


Dia tidak tahu bagaimana memuji siapa pun. Tidak ada 
orang lain yang bisa dia puji ketika dia masih menjadi 
dokter junior bertahun-tahun yang lalu, dan sekarang dia 
telah dipromosikan menjadi residen kepala, dia masih 
membutuhkan waktu untuk beradaptasi dengan situasi 
seperti itu. 


Chang Yue, yang menemani Zheng Ren selama sisa 
perawatan di bangsal, takjub melihat betapa cepatnya 
pasien pulih. 


Namun, Chang Yue lebih menyendiri terhadap Zheng Ren 
dibandingkan dengan pasien. Dia tampaknya telah 
menghabiskan seluruh energinya untuk mereka dan hanya 
tidak tertarik untuk menyanjung "atasan langsungnya". 


Masalah Chang Yue telah menjadi pembicaraan di kota 
sebelumnya, dan bahkan Zheng Ren menyadarinya. 


Dia benar-benar merasa menarik bahwa amarahnya jauh 
lebih buruk daripada dia. 


Dia mengagumi kejujuran dan keterusterangannya. Sebagai 
seorang dokter, itu dianggap sebagai puncak keterampilan 
untuk menyembuhkan penyakit pasien dan menyelamatkan 


nyawa. Siapa pun yang mengira mereka bisa mendapatkan 
jalan melalui sanjungan sendirian akan mengkhianati jas 
putih dan hati nurani mereka. 


Zheng Ren kembali ke kantornya setelah putaran 
lingkungan. Dia berencana untuk memanfaatkan waktu 
luangnya untuk revisi sehingga dia bisa memperoleh poin 
keterampilan dan mencapai peringkat Master sesegera 
mungkin. 


Ponselnya berbunyi bip saat dia membuka bukunya. 


Itu adalah obrolan grup yang dibuat oleh Xie Yiren yang 
termasuk dirinya, saudara perempuan Chu, Chang Yue dan 
dia. 


Grup ini digunakan untuk masalah yang berhubungan 
dengan pekerjaan saja. 


Oleh karena itu, Zheng Ren tidak mematikan notifikasi 
karena khawatir dia mungkin tidak menerima pesan darurat 
pada waktunya. 


"Kepala Zheng, operasi hari ini membuatku jijik," kata Chu 
Yanzhi. 


Perasaan itu saling menguntungkan. Saya mencari 
penghiburan, jawab Xie Yiren. 


Kamu tidak akan bisa melewati masalah ini jika kamu tidak 
mentraktir kami makan. : wajah dengan tangan menutupi 
mulut :, kata Chu Yanran. 


Apa yang harus kita makan? 


"Ada restoran yang baru dibuka di Jalan Jianshe, dan 
memiliki ulasan yang bagus juga." 


Tidak perlu bagi Zheng Ren untuk berbicara sama sekali 
karena para wanita telah memutuskan untuk makan ikan 
rebus Sichuan dan dialah yang akan membayar tagihannya. 


Zheng Ren merasa tidak berdaya. Dia memiliki rata-rata 
lebih dari empat ratus APM selama operasi, tetapi itu tidak 
terjadi selama percakapan, terutama dengan wanita. 
Segera, dia dikalahkan. 


[1] Zhihu adalah situs web tanya jawab berbahasa China 
tempat pertanyaan dibuat, dijawab, diedit, dan diatur oleh 
komunitas penggunanya. 
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Bab 67: Kesalahan Identifikasi Kata 


Zheng Ren ditinggalkan sendirian setelah para wanita 
dengan senang hati pergi makan. Akhirnya, beberapa 
kedamaian dan ketenangan untuk lebih banyak revisi. 


la sepenuhnya sadar bahwa Roma tidak dibangun dalam 
sehari. 


Membaca buku dengan penuh perhatian menawarkan 
banyak keuntungan. Misalnya, selama pelatihan intensifnya 
di Sistem, bagaimana dia bisa mendapatkan berbagai ide 
kreatif jika dia tidak memiliki pengetahuan dasar tentang 
pembedahan? 


Membuang waktu pelatihan intensif Sistem adalah 
kejahatan! 


Selain itu, Zheng Ren merasa bahwa pertumbuhan pohon 
keterampilannya akan membuat pelatihan intensif lebih 
bermanfaat di masa depan. Jika seorang ahli bedah 
hepatobilier mengikuti pelatihan bedah saluran cerna 
dengan landasan yang kuat, proses belajarnya akan sepuluh 
kali lebih cepat dibandingkan dengan dokter junior yang 
baru saja lulus. Itu adalah asumsi yang logis. 


Zheng Ren merasa gelisah selama revisinya. Dia berpikir 
sejenak dan memutuskan bahwa itu mungkin karena dia 
tidak mengikuti putaran lingkungan di unit gawat darurat 
setelah mengunjungi bangsal. 


"Lebih baik pergi dan lihat saja, supaya aku tidak perlu 
terus-menerus mengkhawatirkannya." 


Setelah memastikan bahwa pasien di bangsal baik-baik saja, 
Zheng Ren turun ke unit gawat darurat. Jika semua kondisi 
pasien stabil, dia kemudian dapat kembali ke kantornya dan 
berkonsentrasi pada revisinya. 


Dia disambut dengan kesibukan saat mencapai koridor 
gawat darurat. 


Pemabuk yang tidak sadar yang telah pesta minuman keras 
di tengah hari saat ini menerima lavage lambung. Ada orang 
tua yang membawa anak-anaknya, yang membolos dan 
pura-pura sakit, untuk berkonsultasi. Orang-orang yang 
terlibat dalam kecelakaan lalu lintas ringan tidak mau 
mengalah dan datang ke unit gawat darurat untuk 
menyampaikan keluhan mereka. 


Zheng Ren sudah terbiasa setelah terus-menerus 
mengalami situasi ini sepanjang kariernya. 


Ada tangisan putus asa yang tertahan di salah satu sudut 
koridor, tidak seperti jenis ratapan teatrikal tanpa air mata 
sama sekali. 


Hah? Apa yang sudah terjadi? Secara umum, pasien yang 
mengunjungi unit gawat darurat dalam keadaan sakit kritis. 
Karena kondisi mereka biasanya tidak terduga, anggota 
keluarga akan mengekspresikan emosi mereka dengan cara 
yang relatif lugas alih-alih menangis tersedu-sedu. 


Zheng Ren berjalan menuju sumbernya dan merasa semakin 
bingung. 


Semuanya tampak baik-baik saja. Sebuah keluarga yang 
terdiri dari tiga orang saling berpelukan dan menangis 
dengan sedih seolah salah satu dari mereka akan 
meninggalkan kehidupan ini. 


"Nak, kamu harus menjaga ibumu saat aku pergi," kata 
seorang pria berkulit gelap, yang tampak dewasa dan 
pekerja keras, dengan debu dan lumpur berlumuran di 
sekujur tubuhnya. 


Dilihat dari penampilannya, dia tampaknya berusia lima 
puluhan, tetapi Zheng Ren membaca detail di sudut kanan 
atas penglihatannya dan menyadari bahwa dia baru berusia 
empat puluh dua tahun. 


Mereka kemungkinan besar adalah petani dari desa 
terpencil. 


Seorang wanita berkulit gelap berlutut di lantai dan terisak 
di samping seorang wanita paruh baya di seberangnya. Air 
mata berbentuk mutiara mengalir di pipi mereka satu demi 
satu tanpa ada tanda-tanda akan berhenti. 


Ayah, Ayah akan baik-baik saja. Tidak ada hal buruk yang 
akan terjadi pada Anda. " 


"Tidak masalah. Saya tidak mengenali banyak kata tetapi 
saya masih bisa memahaminya. Awalnya saya mengira itu 
hanya penyakit kecil tetapi saya tidak menyangka itu 
kanker. Gadis, seperti yang dikatakan generasi yang lebih 
tua, hidup dan mati ditakdirkan. Aku tidak akan 
menyalahkan takdir, tapi aku menyesal meninggalkan dunia 
ini tanpa melihat pernikahanmu dan cucu-cucuku seumur 
hidupku. " 


Semakin banyak dia berbicara, semakin sedih dia. Pada 
akhirnya, dia tersedak dan kata-kata gagal keluar dari 
mulutnya. 


Karakter yang berbeda akan memiliki perilaku yang berbeda 
dalam situasi hidup dan mati. 


Namun, kali ini ... Itu pasti situasi paling absurd yang pernah 
dihadapi Zheng Ren dalam hidupnya. 


Dia segera berjalan menuju keluarga itu dan mencoba 
membuat suaranya selembut mungkin agar dia tidak secara 
tidak sengaja membuat jengkel pasien yang sakit parah itu. 


"Hey apa yang salah?" tanya Zheng Ren. 


"Hah?" Pria paruh baya itu mengangkat kepalanya dan 
melihat Zheng Ren mengenakan pakaian rumah sakit hijau 
di bawah jas putih, tidak seperti dokter lain yang pernah dia 
lihat sebelumnya. Karena itu, dia berasumsi bahwa Zheng 
Ren memiliki pangkat yang jauh lebih tinggi dari mereka. 


"Dokter, tolong selamatkan ayahku." Gadis itu 
memperhatikan Zheng Ren dan segera berdiri. 


Wow Gadis remaja berusia sekitar delapan belas tahun 
sebenarnya memiliki tinggi 180 sentimeter, yang membuat 
Zheng Ren terlihat sangat pendek 'Apa yang dimakan para 
wanita saat ini? Mereka sangat tinggi! ' Zheng Ren 
mengeluh dalam diam. 


Gadis itu membungkuk dalam-dalam, mencoba yang terbaik 
untuk menyampaikan harapannya. 


Berdiri dan bicara, jawab Zheng Ren sambil tersenyum, 
Ayahmu baik-baik saja. 


Dia mengidap kanker. Kulit gadis itu pucat pasi karena putus 
asa. 


Zheng Ren menggelengkan kepalanya dan mengambil 
rekam medis rawat jalan dari tangannya. Rinciannya telah 
ditulis dengan sangat jelas dan diagnosisnya persis sama 
dengan Sistem yang diberikan hernia inguinalis kanan. 


Ini adalah hernia, bukan kanker. Pikiran Zheng Ren langsung 
offline. 


Tertulis di sini, Gadis itu menunjuk pada kata hernia pada 
diagnosis akhir dan berkata, Ini adalah kanker [1]. Dokter, 
bisakah kamu menyelamatkan ayahku? 


Matanya jernih dan jernih seperti mata air jernih di lembah 
pegunungan. 


Zheng Ren tiba-tiba menyadari bahwa alasan kesedihan 
keluarga ini adalah karena karena karena mereka salah 
mengartikan kata tersebut. 


Zheng Ren telah bekerja di bidang medis selama hampir 
tujuh tahun, dan ini adalah pertama kalinya dia mengalami 
masalah ini. 


Dikatakan bahwa tulisan tangan dokter itu mengerikan, dan 
itulah kebenarannya. Ada alasan bagus untuk itu 
sebelumnya, semua resep ditulis tangan dan separuh 
teksnya dalam bahasa Latin. Para dokter, terutama yang 
bekerja di bagian gawat darurat, akan dipukuli hingga 
meninggal jika mereka meluangkan waktu untuk menulis 
rekam medis. 


Namun, semuanya telah terkomputerisasi, dan tulisan 
tangan yang jelek pada dasarnya tidak ada di dunia saat ini. 


Zheng Ren tidak tahu bagaimana harus bereaksi terhadap 
situasi ini. 


Nona, kata ini disebut hernia, bukan kanker, Zheng Ren 
berusaha sebaik mungkin untuk bersikap lembut dalam 
penjelasannya. Betapa dia berharap Chang Yue bisa 
membantunya saat ini. 


Menilai dari keterampilan komunikasi Chang Yue, dia 
mungkin bisa meyakinkan keluarga ini dalam kesedihan 
yang mendalam dalam satu menit. 


Di sisi lain, Zheng Ren harus menjelaskan lebih jauh 
sebelum berhasil membujuk mereka. 


"Hah?" Gadis itu membeku sejenak, menggosok ujung 
kemejanya dengan jari berulang kali seolah-olah dia akan 
merobeknya sampai hancur karena bingung dan malu. 


Penyakit ini dapat dengan mudah diobati. Zheng Ren 
tersenyum. 


Dokter, Anda tidak bisa berbohong kepada kami. Kami 
benar-benar tidak punya cukup uang, kata pria paruh baya 
itu dengan jujur. 


Jangan khawatir. Jika Anda menjalani operasi tepat waktu 
dan tidak ada nekrosis usus, Anda bisa keluar dalam tiga 
hari dan bekerja dalam satu minggu, jawab Zheng Ren. 


Keluarga itu masih kesurupan setelah lolos dari kematian. 
Mereka linglung dan bingung karena mereka belum 
sepenuhnya keluar dari lumpur kesedihan yang dalam. 


Ini adalah kasus bedah elektif dan milik departemen bedah 
umum. 


"Ayo pergi. Saya akan meminta dokter lain untuk 
menangani proses masuk rumah sakit Anda. Di bangsal, 
Anda akan menjalani pemeriksaan dan pengujian. Jika tidak 
ada kontraindikasi untuk operasi, kami akan melakukan 
operasi. Ini hanya prosedur sederhana, jadi jangan khawatir. 


Apa aku baik-baik saja? 


Ya, sungguh. Zheng Ren hanya bisa menggunakan kata-kata 
sederhana dan biasa untuk meyakinkan keluarga ini. 


Chief Zheng, kamu dimana? Kami telah kembali dengan 
makanan Anda. Yah, pada dasarnya mereka adalah sisa 
makanan. Zheng Ren menerima telepon dari Xie Yiren di 
tengah masalah. 


"Minta Chang Yue untuk datang ke unit gawat darurat," 
instruksi Zheng Ren yang tampaknya telah menemukan 
penyelamatnya. 


Segera, Chang Yue, berpakaian seputih salju dengan 
stetoskop merah tergantung di bahunya, memasuki unit 
gawat darurat dengan kuncir kudanya menari dengan setiap 
langkah kaki. 


Dari mana wanita muda dan cantik seperti itu mendapatkan 
keterampilan komunikasinya? Zheng Ren bingung. 


Setelah mendengarkan penjelasan Zheng Ren, Chang Yue 
tersenyum dan berkata, "Serahkan padaku." 


Kemudian, Chang Yue, yang tampaknya memancarkan aura 
yang menenangkan dan damai, membawa keluarga itu ke 
sudut yang sunyi. Zheng Ren menghela nafas lega dan 
pergi ke putaran bangsal di unit observasi gawat darurat. 


Kondisi pasien relatif sederhana. Di divisi operasi, pasien 
dengan trauma kepala telah dirawat untuk observasi untuk 
mencegah kemungkinan perdarahan intraserebral traumatis 
yang tertunda. Di divisi penyakit dalam, kasusnya terutama 
gastroenteritis akut akibat pesta makan dan minum. 


Diagnosis dan pengobatan kasus ini sederhana. 


Setelah melihat sekeliling unit dan memastikan tidak ada 
kesalahan diagnosis, Zheng Ren akhirnya merasa nyaman. 


Zheng Ren samar-samar mendengar tawa dari sudut koridor 
saat keluar dari unit observasi terakhir. 


Dia berjalan mendekat dan melihat wanita paruh baya 
memegang tangan Chang Yue dengan gembira. 


Apakah Chang Yue menjadi salah satu dari mereka begitu 
saja? 


Zheng Ren benar-benar kagum dan merasa bahwa dia tidak 
akan pernah bisa mencapai keterampilan seperti itu bahkan 
jika dia memiliki seluruh hidupnya untuk melakukannya. 


Chang Yue berbincang-bincang dengan keluarga tersebut, 
yang telah tersenyum menghilangkan kesedihan, untuk 
sementara waktu dan kemudian pergi ke Zheng Ren. Kepala 
Zheng, pasien setuju untuk menerima perawatan bedah. 
Haruskah saya memasukkannya ke bangsal sekarang? 


Hei, ini kasus bedah elektif. Kami tidak bisa menerimanya, 
kata Zheng Ren dengan cepat. 


Ada peraturan di rumah sakit dan lebih baik tidak 
melanggarnya tanpa dukungan dari atasan yang berkuasa. 
Jika tidak, konsekuensinya akan menjadi bencana. 


"Kondisi pasiennya sederhana, tapi masalahnya mereka 
miskin," kata Chang Yue saat dia berdiri di depan Zheng 
Ren. Setiap kali dia memenuhi tugasnya, senyum yang dia 
kenakan saat mengobrol dengan pasien dan anggota 
keluarga akan lenyap tanpa bekas. 


[1] Hernia ( ) dan kanker ( ) terlihat hampir mirip dan 
karenanya, membingungkan. 
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Bab 68: Paman, Apakah Kakimu Mati Rasa? 


Apakah Anda menyarankan crowdfunding? tanya Zheng 
Ren. 


Dokter Kepala Tua Pan membuat kebijakan selama 
pembentukan pusat darurat. Dalam beberapa kasus, biaya 
medis pasien dapat dikurangi atau dibebaskan. " Chang Yue 
memasang ekspresi datar tanpa berusaha menyanjung 
atasan langsungnya Zheng Ren dan menambahkan, Di 
departemen bedah umum, para ahli bedah akan 
menggunakan jaring sintetis untuk perbaikan hernia, tetapi 
biayanya antara 1000 hingga 2000 yuan; pada dasarnya 
pendapatan tahunan keluarganya. " 


Zheng Ren menyadari situasi ini. 


Jika pasien harus pergi ke bagian bedah umum, saya pikir 
wanita muda itu akan segera menikah dengan seseorang 
dengan imbalan sekitar 3000 hingga 5000 yuan untuk 
membayar biaya medis ayahnya. Apakah pria yang dia 
nikahi itu bodoh atau 


"Berhenti!" Zheng Ren dengan cepat menyela Chang Yue. 


Dia tahu dia berharap dia akan melanjutkan dengan 
intervensi bedah rutin. Sejak pertama kali bekerja di rumah 
sakit ini, dia telah menggunakan jaring sintetis untuk 
perbaikan hernia, teknik pembedahan yang sama sekali 
berbeda dari beberapa dekade yang lalu. 


Jaring sintetis dapat meminimalkan komplikasi pasca 
operasi dan harganya tidak terlalu mahal. 


Saat ini, ada spekulasi bahwa semua dokter junior yang 
bekerja di bagian bedah umum tidak mengetahui cara 
melakukan herniorrhaphy. Secara alami, Zheng Ren atau 
setidaknya, mantan Zheng Ren juga disertakan. 


Kata "tahu" di sini berarti tingkat penyelesaian operasi 
harus mencapai setidaknya 80 persen. 


"Aku akan meminta instruksi dari Kepala Tabib Tua." Zheng 
Ren langsung pergi ke kantor Dokter Kepala Tua Pan. 


Beberapa menit kemudian, Zheng Ren keluar dan berkata 
sambil tersenyum, "Selesai, masukkan dia ke bangsal." 


Menurut Anda, berapa biaya perawatan ini? tanya Chang 
Yue dengan ekspresi kosong. 


“Jika kami memesan tes yang diperlukan, tidak termasuk tes 
opsional lainnya, dan mengurangi biaya perawatan bedah ... 
Saya kira sekitar 300 hingga 500 yuan," jawab Zheng Ren. 


Chang Yue mengangguk tanpa melanjutkan percakapan dan 
kembali ke keluarga. Temperamennya akan segera berubah 
ketika menghadapi pasien positif, cerah, ceria dan dengan 
keintiman yang dapat dengan mudah mendapatkan 
kepercayaan orang. 


Zheng Ren menggelengkan kepalanya. Wanita ini dan 
sikapnya ... Tidak heran dia harus disalahkan setelah 
menyelesaikan masalah besar di departemen kebidanan. 


Namun, Zheng Ren sangat menyukai orang seperti ini. 
[Misi Umum: Dokter dengan Hati Orang Tua. 


(Tugas: Sesuai dengan kondisi pasien sebenarnya, gunakan 
metode yang tepat untuk memperbaiki hernia inguinalis. 


(Hadiah: 50 poin keterampilan dan 1000 poin pengalaman. 
(Waktu: 2 hari. 


Dokter dengan Parental Heart? Zheng Ren menikmati nama 
misinya untuk sementara waktu. 


Untungnya, dia memiliki dua hari yang belum pernah terjadi 
sebelumnya untuk menyelesaikan misinya. Tidak termasuk 
puasa sebelum operasi, operasinya sendiri juga sangat 
sederhana. Jika dia pergi ke ruang operasi Sistem untuk 
pelatihan intensif dengan sekitar seratus herniorrhaphies, 
dia pasti bisa mencapai tingkat penyelesaian operasi lebih 
dari 90 persen. 


Dokter dengan Parental Heart, benarkah? Itu menarik. 
Zheng Ren gagal mengantisipasi bahwa Sistem juga peduli 
dengan masalah semacam ini. 


Zheng Ren kembali ke kantornya setelah memberikan tugas 
yang membosankan dan sepele kepada Chang Yue. 


Dia mencium bau makanan begitu dia memasuki kantor. 


Zheng Ren hampir lupa makan. Jika bukan karena fakta 
bahwa para wanita itu membawakan makanan untuknya, 
dia mungkin telah melewatkan makannya lagi. 


Dia mengambil beberapa gigitan cepat dan membuang sisa 
makanan ke dalam kantong plastik hitam di tempat sampah 
di samping toilet sebelum kembali ke kantornya untuk revisi 
lebih lanjut. 


Chang Yue sibuk menangani persiapan pra operasi pasien, 
dokumentasi rekam medis dan konseling pra operasi. Karena 


dia sepertinya menikmati proses kerja, Zheng Ren 
memutuskan untuk tidak mengulurkan tangan. 


Pasien sudah berpuasa sejak pagi ini. Dia akan siap untuk 
dioperasi dalam sepuluh menit, dia memberitahunya. 


"Baik. Beri tahu mereka dalam kelompok untuk 
mempersiapkan operasi. " Zheng Ren tidak mau membuang 
waktu berkomunikasi dengan Chang Yue, yang berbicara 
dengannya dengan wajah lurus, jadi dia menutup buku dan 
langsung menuju ke ruang operasi. 


Dia pergi ke area merokok di ruang ganti pria, menyalakan 
Ziyun, menarik dalam-dalam dan menyelam ke dalam 
Sistem, seperti biasa. 


Zheng Ren masih memiliki 49400 poin pengalaman dalam 
inventarisnya. Mempertahankan 25.000 poin pengalaman, 
ia menukar waktu istirahat dengan waktu pelatihan operasi 
dan memulai pelatihan intensif untuk herniorrhaphy. 


Berdasarkan tingkat keahlian Zheng Ren saat ini, dia dapat 
dengan mudah menyelesaikan operasi ini tanpa perlu 
pelatihan, tetapi dia memilih untuk tidak mengambil risiko 
apa pun. Bagaimanapun, dia tidak pernah melakukan atau 
bahkan melihat orang melakukan herniorrhaphy sejak dia 
mulai bekerja di rumah sakit ini. 


Untuk berjaga-jaga, Zheng Ren menukar beberapa poinnya 
selama 407 menit pelatihan intensif operasi. 


Ruang operasi Sistem bangkit dari tanah, peragawati 
muncul di depan matanya, dan pelatihan intensif dimulai. 


Zheng Ren mengelola 121 herniorrhaphies karena setiap 
operasi hanya memakan waktu tiga hingga lima menit. 
Ketika ruang operasi memudar, dia merasa bahwa dia telah 


membuat kemajuan dalam pemahamannya tentang operasi 
gastrointestinal. 


Meski hanya operasi perbaikan hernia, namun tetap bisa 
meningkatkan skill point miliknya. 


Setelah melihat sekilas pada pohon keterampilan bedah 
umum, yang saat ini berada di titik 2044, Zheng Ren 
kembali ke dunia nyata dan berganti pakaian bedah untuk 
mempersiapkan operasi. 


Dia mendengar salah satu saudara perempuan Chu bertanya 
kepada pasien saat memasuki ruang operasi, "Paman, 
apakah kakimu mati rasa?" 


Pasien tetap diam. 


Aneh sekali. Apakah kecelakaan terjadi selama anestesi? 
Pasien seharusnya menjawab pertanyaan saat ini, bukan? 


Pikiran itu langsung membuat rambut Zheng Ren berdiri 
tegak. 


Dia hanya bisa menjamin keberhasilan operasi, tapi tidak 
ada yang bisa dia lakukan untuk kecelakaan anestesi. 
Meskipun itu hanya anestesi epidural Jika pasien menderita 
diplegia Ini akan menjadi peristiwa besar, masalah 
medikolegal! 


Zheng Ren dengan cepat masuk dan melihat salah satu 
saudari Chu berdiri di kaki meja operasi dan menggunakan 
alat tumpul untuk menyentuh paha pasien dengan lembut. 
Paman, apakah kakimu mati rasa? 


Masih belum ada tanggapan dari pasien. 


Zheng Ren memindai melalui panel Sistem dan bersantai 
hanya setelah membaca bahwa anestesi epidural 
berkelanjutan telah berhasil tanpa ada tanda-tanda 
kegagalan. 


Karena anestesi telah berhasil, mengapa pasien tidak 
menjawab pertanyaan tersebut? 


Alih-alih menjadi tidak sabar dengan keheningan pasien, 
saudara kembar lainnya berdiri lebih dekat ke telinganya 
dan bertanya dengan lembut, "Paman, saya bertanya 
kepada Anda, apakah kaki Anda mati rasa?" 


Sesuatu yang aneh melintas melewati ekspresi pria paruh 
baya itu Apa itu memalukan? 


Kenapa dia malu? Zheng Ren bingung. 
Ibu [1]. 

Semua orang di ruangan itu tercengang. 
Ada keheningan di ruang operasi. 


Bang! Xie Yiren secara tidak sengaja menjatuhkan botol 
saline normal yang terbuka dan menumpahkannya ke lantai. 


Zheng Ren berjalan ke sisi lain dari kepala pria paruh baya 
itu dan berkata sambil menyeringai, Tenang. Mereka 
bertanya apakah kaki Anda mati rasa dan tidak bisa 
merasakan sakit. Mereka tidak menginstruksikan Anda 
untuk memanggil mereka sebagai ibumu. " 


Awalnya, saudara perempuan Chu tidak tahu mengapa 
pasien memanggil mereka sebagai ibunya, tetapi setelah 
mendengarkan penjelasan Zheng Ren, mereka akhirnya 
mengerti semuanya. 


Suasana di ruang operasi langsung menjadi hidup. 


Ibu pertiwi yang agung itu memang perkasa. Berapa total 
dialek yang ada? 


"Diam. Siapa pun yang membuat lelucon homofonik akan 
dipotong gajinya. " Zheng Ren, yang juga merasa tidak 
berdaya, secara paksa menyela tawa di ruang operasi dan 
mendesak semua orang untuk mempersiapkan operasi. 


Anestesi telah diberikan dengan sempurna. Standar Chu 
bersaudara setidaknya lebih tinggi dari peringkat Trainee, 
yang menjelaskan mengapa ahli anestesi yang bertanggung 
jawab untuk melatih dokter junior tidak hadir dalam operasi 
ini dan memilih untuk membaca novel di kamarnya. Dia 
sedang menunggu kontraknya berakhir sehingga dia bisa 
bekerja di Selatan. 


Zheng Ren melakukan scrub bedah dan mulai 
mengaplikasikan tirai bedah. 


Operasi telah resmi dimulai. Ini akan menjadi operasi paling 
sederhana yang pernah dilakukan Zheng Ren sejak dia 
menemukan Sistem. 


[1] Apakah kaki Anda mati rasa (, dilafalkan sebagai jiao ma 
ma) terdengar hampir mirip dengan Ibu ( , dilafalkan 
sebagai ma ma), karenanya terjadi kebingungan. 
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Bab 69: Operasi Tanpa Sorotan 


Siaran langsung di Xinglin Garden dimulai pada waktu yang 
bersamaan. 


Setiap dokter yang menerima pemberitahuan segera masuk 
ke ruang siaran langsung untuk menyaksikan operasi jika 
tidak ada tugas penting yang harus diurus. 


IDewa sudah mulai melakukan operasi lagi. Saya masih 
menonton tayangan ulang dari operasi terakhirnya. ] 


[Saya menontonnya dua kali, tetapi saya masih tidak 
mengerti bagaimana ahli bedah tuan rumah menghilangkan 
cacing tersebut.| 


[Intuisi saya memberi tahu saya bahwa ahli bedah tuan 
rumah mungkin ahli e-sports. Lihatlah kecepatan tangan itu, 
dia pasti mencapai APM rata-rata 500, lebih unggul dari 
semua dewa e-sports! Selain itu, presisi juga merupakan 
kuncinya. Dia memanipulasi sepasang tang kecil di luar 
tubuh, tetapi setiap kali dia menangkap parasit, dia tidak 
menyebabkan kerusakan pada lapisan mukosa. Itu 
sebenarnya sangat mengesankan.!| 


[Saya baru saja membeli tahu paling segar dan paling 
empuk dan menyiapkan benang katun tipis. Saya yakin 
saya bisa mencapai standar ahli bedah tuan rumah setelah 
berlatih selama satu minggu.! 


IBermimpilah. Anda tidak akan pernah mencapai tingkat 
keahlian yang dimiliki oleh dewa agung seumur hidup 
Anda.| 


Semua orang mengobrol dan bertukar pengalaman dan 
pemikiran mereka dalam pembedahan, tetapi suasana 
santai ini hanya berlangsung sebentar dan hanya ada ketika 
ahli bedah tuan rumah masih mendisinfeksi tempat operasi 
dan mempersiapkan pembedahan. 


Setelah operasi dimulai, tidak ada penonton yang 
menginginkan langkah bedah penting untuk diblokir oleh 
komentar. 


Xie Yiren dengan lembut meletakkan pisau bedah di telapak 
tangan Zheng Ren, yang dia gunakan untuk membuat 
sayatan. 


[Mengapa saya merasa ini adalah kasus hernia inguinalis? 
Memang terlihat seperti itu, menilai dari lokasinya, tapi 
mengapa dewa melakukan operasi kelas rendah seperti itu?| 


(Apakah Anda tidak membaca kasus ini? Ini adalah kasus 
hernia inguinalis yang tidak rumit. Anak muda, spekulasi 
Anda benar.) 


[Apa yang bisa kita lihat? Mengapa dewa tidak melakukan 
perbaikan hernia laparoskopi sebagai gantinya? Apakah dia 
kembali ke kesederhanaan?) 


Perbaikan hernia sebenarnya tidak menarik. Selain itu, 
kondisi pasien tidak rumit dan operasi Zheng Ren sederhana 
dan sederhana. 


Struktur anatomi terlihat jelas, dan setiap langkah adalah 
buku teks. Sama sekali tidak ada penyimpangan sama 
sekali. 


Aneh sekali. Dokter bedah tuan rumah baru-baru ini 
melakukan pengangkatan parasit empedu yang belum 
pernah dilihat oleh siapa pun sebelumnya, dan ini adalah 


operasi perbaikan hernia yang paling sederhana. Apakah 
mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman bedah yang 
luas? Apakah dia akan melakukan operasi dari departemen 
lain di masa mendatang? 


Imajinasi beberapa dokter mulai menjadi liar setelah 
mengingat operasi pertama di ruang siaran langsung ini 
debridemen dan penutupan luka sederhana. 


[Tidak ada yang menarik untuk ditonton. Ini hanya kasus 
herniorrhaphy sederhana dan telah dieliminasi di rumah 
sakit kami lima belas tahun yang lalu.) 


[Itu benar. Dokter bedah tuan rumah masih memiliki standar 
yang biasa. la menggunakan teknik jahitan kontinyu untuk 
memperkuat dinding perut yang lemah sehingga risiko 
kambuh bisa diminimalisir. Ini sempurna, tetapi saya benar- 
benar tidak dapat melihat sesuatu yang istimewa tentang 
operasi ini.) 


(Adakah yang bisa memberi tahu saya apa yang telah Anda 
pelajari dari operasi ini?! 


Tiga menit kemudian, operasi berakhir. 


Hanya beberapa komentar yang terbang dengan lemah 
melewati layar di ruang siaran langsung. 


Para penonton menjadi pilih-pilih setelah menyaksikan 
berbagai operasi lanjutan yang dilakukan oleh ahli bedah 
tuan rumah. Operasi perbaikan hernia yang sederhana dan 
tanpa cela tidak mampu memuaskan rasa lapar yang 
menyiksa hati mereka. 


Setiap ahli bedah mengetahui cara memperbaiki hernia, 
terutama melalui laparoskopi perbaikan hernia inguinalis 


menggunakan jaring sintetis. Oleh karena itu, operasi ini 
tidak memiliki sorotan, mengecewakan setiap dokter yang 
menonton siaran langsungnya. 


Operasi berakhir, begitu pula alirannya. 


IKudengar para profesor di Imperial Capital dan Sorcery 
Capital jarang memperhitungkan status keuangan pasien. 
Mereka yang mampu berkonsultasi dengan mereka tidak 
terlalu peduli dengan biayanya.| 


[Saat ini, operasi perbaikan hernia sederhana ini telah 
punah. Saya sangat merindukan mereka.l| 


I: wajah lelah: Saya baru saja belajar perbaikan hernia 
laparoskopi, tapi sekarang saya tiba-tiba ingin belajar 
herniorrhaphy. Saya rasa saya harus meluangkan waktu 
untuk menguasainya, kalau-kalau ada pasien malang yang 
meminta saya untuk melakukan operasi ini.] 


Semuanya adalah dokter dan sangat menyadari keuntungan 
dan kerugian dari kedua metode pembedahan ini. 


Apa tujuan operasi biasa dan membosankan dari ahli bedah 
tuan rumah? Itu terbukti dengan sendirinya. 


Pasien dipindahkan kembali ke bangsal setelah operasi 
selesai. 


Tidak ada pompa analgesia yang dikontrol pasien karena 
pasien hanya akan menerima perawatan yang paling 
sederhana dan paling dasar. 


Setelah mengetahui bahwa operasinya berhasil dan risiko 
kambuh hampir nol, ibu dan putrinya akhirnya lega. 


Sukacita yang tulus terpancar di wajah mereka. 


Ding dong! 


(Tahap pertama dari misi berkelanjutan Dokter dengan Hati 
Orang Tua selesai.) 


Suara robot perempuan Sistem berdering di telinga Zheng 
Ren. 


Hah? Bukankah itu misi umum? Sejak kapan itu menjadi 
misi berkelanjutan? 


Apakah ini akan menjadi misi utama di masa depan? Zheng 
Ren diam-diam mengeluh tentang sistem yang tidak dapat 
diandalkan. 


[50 poin keterampilan dan 1000 poin pengalaman 
diperoleh. Waktu yang digunakan: 2 jam 28 menit. Tugas 
diselesaikan sebelumnya, tambahan 163920 poin 
pengalaman diberikan.| 


Zheng Ren mengharapkan hadiah besar karena Sistem 
memberinya dua hari untuk menyelesaikan misi. 


Namun, angka 163920 masih memberinya kejutan yang 
cukup besar. 


Jika dia jujur pada dirinya sendiri, jika Sistem memberi tahu 
dia tentang hadiah berdasarkan waktu yang tersisa di 
bawah empat puluh delapan jam untuk misi khusus ini, dia 
tidak akan terkejut. Namun, menunjukkan kepadanya 
secara langsung bahwa dia telah menerima seratus enam 
puluh ribu poin hanyalah mencengangkan. 


Sistemnya agak terlalu murah hati. 


Dalam pandangan Zheng Ren, jumlah itu terlalu besar. 
Merasa gembira, dia menatap hadiah itu tanpa berkedip 


selama tiga menit. 


Itu setara dengan lebih dari empat puluh jam waktu 
pelatihan intensif! 


Sejak misi Permusuhan Dari Rekan, Sistem tidak lagi 
menghitung hadiah dalam hari atau jam, tetapi mulai 
mendistribusikan poin pengalaman berdasarkan detik. 
Selain itu, dia bahkan telah membuka Toko di Sistem. Itu 
adalah jebakan. Ini pasti jebakan. 


Zheng Ren merasa bahwa Sistem terus berkembang. Itu 
sangat berubah-ubah. 


Empat puluh jam waktu pelatihan intensif. Itu sangat bagus. 


Waktu pelatihan intensif sangat cocok untuk Zheng Ren, 
seorang pria yang berpikiran tunggal, teguh, oportunistik 
dan tidak sensitif. Sulit bagi seseorang dengan pikiran 
fleksibel untuk secara penuh perhatian dan terus menerus 
melakukan operasi yang sama ribuan kali selama belasan 
jam. 


Mungkin ada ahli bedah yang dapat melakukan operasi 
yang sama ribuan kali, tetapi hampir tidak ada yang bisa 
belajar dari kesalahan mereka dalam setiap operasi dan 
terus meningkatkan standar mereka seperti yang dilakukan 
Zheng Ren. 


Gigih dan brilian. Terlepas dari kurangnya romantisme ... dia 
juga berpenampilan sederhana. Penampilan menguasai 
dunia: pepatah ini terutama benar dalam masyarakat 
modern. Karena itu, dia tidak punya pilihan selain mengasah 
keterampilannya untuk bertahan hidup. 


Oleh karena itu, Zheng Ren melihat poin pengalaman ini 
sebagai alat penting dan sangat membutuhkannya untuk 
bertahan hidup di dunia medis. Bagaimana mungkin dia 
tidak merasa bahagia? 


Setelah menikmati kegembiraannya, Zheng Ren 
memikirkannya dan berpikir bahwa Sistem memiliki watak 
cerah yang dapat memancarkan energi positif kepadanya. 


Dokter dengan hati orang tua, ungkapan yang jarang 
disebut belakangan ini. Sering kali, pasien dan anggota 
keluarganya hanya akan berkata, "Dokter Zheng, layanan 
dan sikap Anda sangat baik." 


Pernyataan ini selalu menimbulkan sedikit 
ketidaknyamanan dalam dirinya. 


Dokter memiliki hati orang tua. 
Nama misi memenuhi pandangan dunia Zheng Ren. 


Di gedung gawat darurat Rumah Sakit Umum Sea City, 
seorang gadis pemalu dan kotor dengan rambut hitam 
berdiri di koridor luas di bangsal gawat darurat yang 
terletak di lantai dua. Penampilannya yang kotor dan 
berantakan gagal menyembunyikan pancaran cahaya di 
matanya. 


Setelah memindai daerah itu seperti pencuri dan 
memastikan bahwa dia sendirian, dia dengan cepat 
membuka kantong plastik hitam besar di tempat sampah 
dan mengeluarkan beberapa kotak makan siang. 


Gadis itu dan wanita paruh baya lainnya berjongkok di 
tangga darurat rumah sakit dan membuka kotak makan 
siang: selain sup sayuran, tidak ada yang lain di dalamnya. 


Wanita muda itu tinggi dan memiliki kaki yang sangat 
panjang, yang membuat postur tubuhnya tampak aneh saat 
berjongkok. Sambil memegang roti kering yang rapuh, dia 
dengan hati-hati merobek sepotong kecil dan 
mencelupkannya ke dalam sup di kotak makan siang. 


Ekspresi mereka penuh dengan kegembiraan bersahaja 
seolah-olah sisa sup sudah lebih dari cukup untuk membuat 
hidup mereka lebih baik dan memuaskan. 
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Bab 70: Saya Tidak Ingat 


Sore itu lancar dan kondisi pasien stabil. Zheng Ren sedang 
membaca buku sementara Chang Yue berjalan di sekitar 
bangsal, mengobrol dengan pasien dan anggota keluarga 
setelah dia selesai mendokumentasikan kasus. 


Kakak beradik Chu dan Xie Yiren berada di ruang operasi, 
melewatkan malam gila empat puluh sembilan usus buntu. 
Chu Yanzhi ingin membakar kalori, tetapi tidak ada gunanya 
melakukannya sekarang. Dia tidak mungkin memukul 
Zheng Ren dan melemparkannya ke meja operasi, bukan? 


Zheng Ren sudah lupa tentang simpanan poin 
pengalamannya yang sangat besar dan diam-diam 
membaca bukunya di kantornya, menunggu departemen 
gawat darurat memanggilnya untuk mengonfirmasi 
diagnosis pasien secara acak. 


Sekitar pukul tiga sore, terdengar suara langkah kaki di 
koridor ruang gawat darurat. 


Zheng Ren tidak peduli karena mereka mungkin milik 
anggota keluarga atau teman yang berkunjung. 


Bangsal gawat darurat tidak mungkin menerapkan 
manajemen tertutup karena dibutuhkan setidaknya 1,4 
perawat untuk merawat seorang pasien. 


Tidak hanya itu, Dokter Kepala Tua Pan hanya berhasil 
mengalokasikan perawat minimum yang dibutuhkan di 
bangsal darurat setelah menjarah seluruh rumah sakit. 


Dengan demikian, setiap pengunjung dapat datang dan 
meninggalkan bangsal sesuka hati. Bagaimanapun, 
manajemen puncak biasanya memberikan ide atau saran 
dan bawahanlah yang menangani masalah yang 
melelahkan. Siapa pun yang menganggap ini serius hanya 
akan menarik masalah bagi diri mereka sendiri. 


Halo, Dokter Zheng. 


Ada ketukan di pintu kantor. Beberapa pria berdiri di depan 
pintu yang dikepalai oleh seorang wanita yang mirip 
selebriti, terutama dengan sweter hitam dan kacamata 
hitam besar. 


Siapa dia? Zheng Ren tercengang. 


Dari penampilannya Pikiran Zheng Ren tetap kosong karena 
dia sama sekali tidak mengingatnya. 


Saya Zhou Jinxi. Dokter Zheng, apakah Anda masih ingat 
saya? Wanita itu melepas kacamata hitamnya dan 
memasang senyum manis di wajahnya. 


'Zhou Jinxi ... Apakah dia pasien yang menjalani operasi 
usus buntu endoskopik terakhir kali?" Zheng Ren dapat 
mengingat nama pasien dan detail kasus, tetapi dia gagal 
menghubungkannya dengan wanita yang tersenyum hangat 
di hadapannya. 


Zheng Ren menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 
Ada saat keheningan yang canggung. 


Halo, Dokter Zheng. Seseorang yang berdiri di belakang 
Zhou Jinxi berjalan ke depan, memberi Zheng Ren senyum 
yang profesional, tenang dan elegan, dan menambahkan, 


Saya memberi Anda kartu nama terakhir kali. Apakah kamu 
ingat?" 


"Tidak juga." Zheng Ren menggaruk kepalanya, benar-benar 
melupakan agen yang memberinya kartu nama di koridor di 
luar unit endoskopi. Dia juga mengatakan bahwa dia akan 
menghibur Zheng Ren setiap kali dia mengunjungi Sorcery 
Capital di masa depan. 


Kecerdasan yang hebat memiliki ingatan yang pendek, 
Dokter Zheng. Senyuman di wajah agen itu membeku 
sedikit, tetapi dia melanjutkan tanpa kehilangan 
ketenangannya. Nona Zhou memenangkan kejuaraan dalam 
kompetisi modeling. Sebelum kita kembali ke Sorcery 
Capital dengan penerbangan malam ini, kami ingin 
berterima kasih kepada Dokter Zheng karena 
memungkinkan hal ini. " 


"Oh, silakan duduk," kata Zheng Ren, akhirnya mengatur 
sesuatu yang masuk akal. 


Jeans yang dikenakan Zhou Jinxi menonjolkan paha ramping 
dan tubuh melengkung, dan dengan jelas menunjukkan 
elastisitasnya yang luar biasa di setiap gerakan. 


Hati Zheng Ren tetap tenang seperti millpond saat Zhou 
Jinxi, seorang malaikat cantik, masuk ke kamar. Lalu, dia 
bertanya dengan santai, "Bagaimana pemulihanmu?" 


"Sangat bagus," jawab Zhou Jinxi sambil menyeringai. 
Ambulasi di hari pertama, konsumsi diet cair di hari kedua 
dan langsung ke kompetisi di hari ketiga. Saudari Wu 
khawatir tentang risiko kerusakan luka operasi, tetapi 
semuanya tampak baik-baik saja. Dokter Zheng, 
keterampilan bedah Anda luar biasa! 


Zhou Jinxi mengacungkan jempol pada Zheng Ren dan 
mengklik tombol "suka". 


Ada kilau hangat di tangannya seolah-olah dia diukir dari 
batu giok putih murni. 


Zheng Ren membenarkan bahwa Zhou Jinxi benar-benar 
telah pulih sepenuhnya tanpa risiko komplikasi apa pun 
setelah membaca detailnya di panel Sistem. 


"Kepala Zheng, gadis kecil itu ingin tahu kapan ayahnya 
bisa keluar dari rumah sakit," tanya Chang Yue, menyela 
percakapan setelah melewati kerumunan. 


Gadis yang dimaksud itu pemalu dan tidak berani mengikuti 
Chang Yue setelah melihat kerumunan di kantor. 


Eh? Agen Zhou Jinxi, yang sepertinya telah memperhatikan 
sesuatu yang menarik, tiba-tiba berdiri, berjalan ke arah 
gadis muda itu dan menatapnya dengan sikap dominan. 


Agen itu lebih pendek dari gadis itu, tetapi kehadirannya 
sendiri lebih dari sekadar menggantikannya. 


Gadis muda itu kurang percaya diri dan bertanya dengan 
lemah, "Mengapa kamu menatapku?" 


"Berapa usiamu?" agen itu mengabaikan pertanyaannya 
dan bertanya. 


"Tujuh belas." 
Belajar atau bekerja? 


Awalnya saya berencana bekerja, tapi ayah saya sakit dan 
saya harus merawatnya. Aku akan mulai mencari pekerjaan 


begitu kita kembali ke rumah, jawab gadis itu, perlahan 
menundukkan kepalanya, malu dan merendahkan diri. 


Chang Yue, yang menyadari sikap sombong agen itu, 
berbalik dan berdiri di antara gadis itu dan agen itu. 
Kemudian, dia meraih tangan gadis itu dan membawanya ke 
kantor. 


"Chief Zheng, gadis kecil itu ingin tahu: kapan ayahnya bisa 
keluar dari rumah sakit?" 


"Dalam tiga hari. Jika Anda tidak sedang terburu-buru, saya 
sarankan Anda menunggu selama seminggu dan kembali ke 
rumah hanya setelah jahitan dilepas. Jika tidak, Anda bisa 
pergi ke pusat kesehatan pedesaan mana saja untuk 
melepas jahitan, jawab Zheng Ren dengan percaya diri. 


Jika Zheng Ren menggunakan jahitan catgut yang dapat 
diserap untuk menutup luka operasi, ada kemungkinan luka 
bisa pecah setelah beraktivitas. Namun, jarum potong 
terbalik dengan benang ukuran tujuh telah digunakan 
sebagai gantinya. Itu cukup kuat untuk menahan tepi luka 
dan Zheng Ren yakin tentang itu. 


Gadis kecil, apakah kamu mendengarnya dengan jelas? 
Chang Yue berkata, Jangan terlalu khawatir. Meskipun Chief 
Zheng terlihat agak jelek, dia ahli dalam operasi. Jika dia 
mengatakan semuanya baik-baik saja, ayahmu akan baik- 
baik saja. 


Tidak ada yang bisa dilakukan Zheng Ren tentang deskripsi 
Chang Yue. 


"Baik!" Gadis muda itu membungkuk dalam-dalam pada 
Zheng Ren dan dengan cepat melarikan diri. 


Ada sedikit sinar di mata agen itu. Setelah gadis itu 
meninggalkan kantor, dia bertanya, "Dokter Zheng, apakah 
dia anggota keluarga pasien Anda?" 


"Iya." 


"Apa yang akan kamu lakukan?" Kecerdasan emosional 
tinggi Chang Yue terbatas hanya pada pasien dan anggota 
keluarga. Setiap saat, itu hampir setara dengan Zheng Ren. 


Namun, dia sedikit waspada dengan sikap agen tersebut 
dan dengan demikian kejam dengan pertanyaannya. 


Perusahaan akan membentuk kelompok yang seluruhnya 
terdiri dari perempuan. Tubuh dan penampilan gadis itu 
memenuhi persyaratan kami, dan itulah alasan saya 
mempertanyakan, "Agen itu memahami segalanya setelah 
memperhatikan kewaspadaan dalam ekspresi Chang Yue 
dan mengejek," Apakah Anda serius berpikir bahwa saya 
akan memperdagangkannya? " 


Ya, Chang Yue mengakui. Sial, dia memang wanita yang 
jujur. 


Banyak orang memohon perhatian saya, tetapi saya tidak 
bisa diganggu dengan mereka, kata agen itu dengan 
bangga, Tidak banyak peluang yang dapat sepenuhnya 
mengubah hidup seseorang. Dokter, apakah Anda yakin 
dapat berbicara untuknya? 


Chang Yue langsung ragu-ragu. 
Dia sangat menyadari kondisi keluarga gadis muda itu, jadi 


Telepon Zheng Ren tiba-tiba berdering dan menghentikan 
konfrontasi mereka. 


Kepala Tabib Pan, mengerti. 
"Mengapa? 
"Baiklah, aku sedang dalam perjalanan." 


Zheng Ren menutup telepon setelah beberapa patah kata, 
dan dengan nada menyesal meskipun penampilannya 
santai, dia berkata, ICU, konsultasi mendesak. Permisi." 


Jangan khawatir, Dokter Zheng. Agen mengeluarkan kartu 
nama dari tas tangannya dan menyerahkannya kepada 
Zheng Ren sekali lagi. Tolong telepon aku jika kamu 
mengunjungi Sorcery Capital di masa depan. Dokter Zheng 
telah memberikan banyak bantuan kepada Zhou Jinxi dan 
saya kali ini, jadi jangan repot-repot dengan formalitas 
ketika saatnya tiba. " 


Sambil tersenyum sopan, Zheng Ren menerima kartu itu 
dan dengan santai memasukkannya ke dalam sakunya. 


Chang Yue, bantu aku melihat para pengunjung keluar. Aku 
akan ke ICU sekarang. 


Konsultasi multidisiplin seharusnya tidak termasuk bagian 
gawat darurat, kan? tanya Chang Yue ragu. 


Kepala Dokter Pan mengatakan bahwa unit gawat darurat 
terlibat selama dalam keadaan darurat. Aku akan segera 
kembali, jadi tunggu kepulanganku sebelum kamu pulang 
kerja, Zheng Ren menginstruksikan Chang Yue dan 
meninggalkan kantor tanpa pamit, bahkan dengan 
supermodel setinggi 180 sentimeter di dalam ruangan. 
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Bab 71: Histerektomi atau Tidak? 


Zheng Ren bergegas ke lantai pertama gedung gawat 
darurat dan menemukan Kepala Tabib Tua Pan 
menunggunya. 


Kedua pria itu berlari menuju ICU. Di ruang ganti sebelum 
pintu masuk ICU, mereka mengenakan topi dan masker 
bedah, berganti menjadi scrub steril berwarna hijau tua dan 
bahkan menukar sepatu mereka dengan sandal sebelum 
masuk. 


ICU itu seperti brankas harta karun di film, di mana 
seseorang harus berganti pakaian dan melewati dua putaran 
pembersihan sebelum diizinkan masuk. 


Ini untuk mencegah risiko kontaminasi karena sebagian 
besar pasien ICU memiliki selang trakeostomi yang 
menghubungkannya ke ventilator. Mereka memiliki 
kekebalan yang sangat buruk dan mikroorganisme yang 
biasanya komensal dapat menjadi patogen yang 
mematikan. 


Di dalam ICU, sudah banyak kepala departemen yang 
menangani kasus ini. 


Tampilan Sistem di sudut kanan atas penglihatannya 
memberitahunya bahwa itu adalah solusio plasenta dari 
jenis hemoragik. 


Pasiennya seorang wanita muda, 20 bulan setelah hamil. 
Karena hipertensi akibat kehamilan, plasenta terlepas dari 


dinding rahim. Jarak antara plasenta dan uterus setengah 
dari panjang plasenta. 


Pasien mengalami perdarahan yang berlebihan, 
mengakibatkan kulit pucat. Dia berkeringat deras dan detak 
jantungnya meningkat sementara tekanan darahnya 
menurun. Dia menunjukkan gejala syok hemoragik. 


Asfiksia janin telah terjadi dan detak jantung janin tidak 
terdeteksi. Bayinya sudah mati. 


Ini adalah kasus yang rumit 


Karena ini adalah kehamilan pertama pasien, histerektomi 
akan menutup kemungkinan kehamilan berikutnya. Itu 
adalah hal yang kejam untuk dilakukan terhadap seorang 
ibu hamil. 


Namun, jika histerektomi darurat tidak dilakukan, 
perdarahan tidak akan berhenti. Departemen kebidanan dan 
ginekologi telah mencoba untuk menangani perdarahan 
tetapi obat antihemoragik tidak banyak membantu. 


Mereka terjebak di antara batu dan tempat yang keras. 


Beberapa kepala departemen yang datang untuk 
berkonsultasi memiliki pendapat yang sama. Kasusnya 
rumit. Mereka mengerutkan kening pada angka-angka 
mengkhawatirkan di monitor vital, tenggelam dalam 
pikirannya. 


Diagnosisnya sederhana, tetapi masalah terbesar adalah 
keputusan untuk mengangkat rahim. 


Su Yun berdiri di samping tempat tidur pasien dengan 
clipboard biru di tangannya. Mantelnya putih seperti salju 


dan stetoskop tergantung di lehernya. Dia menatap kepala 
departemen dengan tampilan tanpa ekspresi. 


Saya menyarankan agar kita membicarakan hal ini di kantor. 
Waktu Seharusnya hanya tersisa sepuluh menit. Xiao Su, 
mulailah bersiap untuk operasi, kata kepala ICU. 


Berbagai kepala departemen keluar dari ICU. Su Yun melihat 
Zheng Ren yang tidak mencolok di ujung kerumunan. Siapa 
pun akan merindukan kehadirannya jika mereka tidak 
memperhatikan. 


Su Yun memberi perintah seperti biasa dan para perawat 
mulai bekerja. 


Dia meninggalkan ruang observasi dan pergi ke ruang 
kedua di koridor. Kamar itu memiliki jendela bening dan 
meja besar seadanya yang terdiri dari beberapa meja kantor. 
Ada sekitar selusin kursi di sekitarnya. 


Kepala ICU melihat ke jam dan berkata, "Kita punya 
sembilan menit lagi." 


Saya rasa tidak banyak yang bisa diperdebatkan lagi, kata 
kepala departemen kebidanan dan ginekologi, Su Yun, 
dengan tegas saat dia menyesuaikan kacamatanya yang 
berbingkai tanduk, Kami telah mencoba banyak cara untuk 
menghentikan pendarahan tetapi tidak ada yang efektif. 
Penundaan lagi dan pasien bisa mengalami syok hemoragik. 
Saat itu, operasi tidak akan menjadi pilihan yang layak. " 


"Haih." Kepala departemen anestesiologi menghela nafas. 
Dia mulai berbicara tetapi berhenti pada detik terakhir. 


Wang Tua, apa yang ingin kamu katakan? Jangan menghela 
nafas dan katakan saja. Kepala ICU sedang dalam suasana 


hati yang gelisah dan tidak menyambut keragu-raguan. 


"Jika kita hanya memiliki ahli bedah intervensi," kata Kepala 
Departemen Anestesiologi Wang. Itulah yang dipikirkan 
semua orang. 


Tanyakan apakah tim endovaskular dapat membantu kami. 


Ekspresi kepala ICU meremehkan. "Tim endovaskular 
memiliki 18 pasien infark miokard hari ini di antara tiga 
bangsal, semuanya berbaris untuk operasi." 


Jika infark miokard terjadi tanpa intervensi bedah, pasien 
dapat dijamin meninggal dunia. 


Tidak seperti pasien hamil di ICU yang memiliki alternatif 
histerektomi untuk menyelamatkan hidupnya. 


Kontradiksi yang sangat tajam ini terjadi setiap hari di 
rumah sakit. Kehidupan mana yang lebih berbudi luhur? 
Tidak ada. Dalam menghadapi kematian, setiap orang setara 
dan satu-satunya ketidaksetaraan ada dalam masyarakat. 


Bahkan jika ahli bedah endovaskular bebas untuk 
membantu operasi, jika terjadi sesuatu, siapa yang akan 
disalahkan? Menurut undang-undang, ahli bedah hanya 
diizinkan untuk melakukan praktik sesuai keahliannya. Di 
antara semua spesialisasi, hanya ahli bedah trauma yang 
diberi kelonggaran. 


Kerumunan itu diam. 


Zheng Ren berdiri di sudut. Dia tidak memiliki wewenang 
untuk berbicara dalam pertemuan penyelamatan darurat 
berskala besar yang melibatkan seluruh rumah sakit. 


Jika bukan karena desakan Kepala Tabib Tua Pan, Zheng Ren 
bahkan tidak akan diizinkan untuk menghadiri pertemuan 
ini. Kepala departemen lainnya menghormati senioritasnya. 


Zheng Ren mengerti maksud yang mereka buat. Jika mereka 
ingin menjaga rahim dan menghentikan pendarahan, itu 
harus melalui metode intervensi. 


Ahli bedah yang terlibat dalam radiologi intervensi terpapar 
radiasi dalam jumlah besar. Setelah salah satu ahli bedah 
khusus didiagnosis menderita limfoma sel B besar yang 
menyebar, pembedahan semacam itu menjadi kurang 
populer. Dokter lebih memilih penempatan dalam tim 
endovaskular untuk angioplasti koroner dan seiring 
berjalannya waktu, tidak ada seorang pun di departemen 
bedah yang dibantu oleh radiologi intervensi. 


Untuk ini, Kepala Departemen Anestesiologi Wang 
menyesali. 


Penyebutan radiologi intervensi mengingatkan Zheng Ren 
pada Sistem. la pernah tergoda untuk memilih operasi 
intervensi. 


Mungkin dia bisa mencobanya? Zheng Ren 
mempertimbangkan. 


Hanya tinggal beberapa menit lagi. Dia harus memutuskan. 


Zheng Ren memasuki Sistem dan membuka Toko. Dia 
menatap opsi pelatihan operasi intervensi dan ragu-ragu. 


Dia tidak memperdebatkan apakah dia ingin membeli 
pelatihan tersebut. Poin pengalaman tidak ada artinya jika 
dia bisa menyelamatkan satu nyawa atau membiarkan 
pasien mempertahankan kemampuan reproduksinya. 


Keraguannya adalah keraguan diri. Dia tidak yakin apakah 
dia memenuhi syarat untuk mengikuti pelatihan. 


Sejak mendapatkan Sistem, ingatan Zheng Ren telah 
meningkat secara signifikan. Pengetahuannya tentang 
posisi anatomi semakin baik seiring dengan keterampilan 
bedah umumnya. 


Berdasarkan ingatannya, operasi intervensi untuk solusio 
plasenta disebut embolisasi arteri uterina. Itu adalah 
prosedur bedah intervensi termudah. 


Lalu itu dia. 


Setelah keputusan dibuat, Zheng Ren dengan percaya diri 
memilih pelatihan. 


Dalam sekejap, ruang operasi bangkit dari tanah. Zheng Ren 
merasakan tarikan saat celemek timah ditempelkan ke 
tubuhnya. Dengan manekin simulasi di depannya, Zheng 
Ren mencengkeram kit kateterisasi di tangannya. 


Bagaimana dia melakukan ini? 
Zheng Ren pingsan. 


[Harap tambahkan poin keterampilan ke dalam operasi 
intervensi untuk melanjutkan pelatihan.) 


Suara robot perempuan dari Sistem mengingatkan Zheng 
Ren pada pikirannya sendiri. Anda idiot, Anda harus 
mempersiapkan pohon keterampilan Anda sebelum 
mencoba operasi baru. Apakah Anda pikir Anda bisa 
melenggang tanpa persiapan dan melakukan operasi 
intervensi? 


Keringat membasahi punggung Zheng Ren. Dia 
menggunakan buku keterampilan untuk meningkatkan 
keterampilan operasi intervensi ke peringkat Pascasarjana, 
dengan 1000 poin keterampilan. Kemudian dia 
menambahkan 1 poin lagi untuk mencapai peringkat Pakar. 


Lompatan di level skill terasa seperti petir yang 
menghantamnya dari langit. Seluruh tubuhnya lumpuh. 


Dalam sekejap, pikirannya jernih saat ingatan asing mulai 
masuk. 


Selama memanjat pohon keterampilan bedah umum, Zheng 
Ren tidak merasakan perubahan yang berarti. Itu karena dia 
adalah seorang ahli bedah umum dan secara rutin terkena 
kasus-kasus terkait. Bahkan ketika memperoleh 2.000 poin 
keterampilan di bidang bedah umum, ia hanya merasa 
bangga atas prestasinya tersebut. 


Ini kasus yang berbeda. Zheng Ren berubah dari nol 
menjadi Pakar dan itu membuatnya memandang Sistem 
dengan heran. 


Dia memiliki total 189920 poin pengalaman, bernilai sekitar 
52 jam. Dilengkapi dengan peringkat Ahli, Zheng Ren 
membeli 50 jam waktu pelatihan bedah. Poin yang tersisa 
akan disimpan sebagai cadangan. 


Pelatihan bedah intervensi telah dimulai! 
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Bab 72: Sendirian Tanpa Bantuan (Bagian I) 


Di ruang rapat, Kepala Departemen Kebidanan dan 
Ginekologi Su menghela nafas. Dia berdiri dan berkata, 
Kalau begitu sudah beres. Saya akan berbicara dengan 
keluarga tentang operasi tersebut. " 


Itu satu-satunya cara. Banyak dari kepala departemen yang 
tahu akan menjadi seperti ini, tetapi tetap berharap akan 
adanya rencana alternatif. 


"ika saya bisa memiliki waktu sebentar." Zheng Ren 
mengambil langkah untuk memblokir pintu masuk. 


Eh? Xiao Zheng dari bedah umum? Keakraban Chief Su 
dengan Zheng Ren dimulai dan diakhiri dengan departemen 
bedah umum pertama. 


Dia kepala residen di unit gawat darurat sekarang. Kepala 
Tabib Tua Pan segera mengoreksi Kepala Su, nadanya 
protektif. 


"Apa itu?" Kepala Su bertanya dengan cemberut. 


Saya bisa melakukan operasi intervensi. Dan operasi 
embolisasi darurat berada di bawah protokol penyelamatan 
darurat, membuatnya legal, kata Zheng Ren. 


"Kamu?" Selusin mata menatap Zheng Ren. 


"Saya telah melakukannya selama menjadi pembantu 
rumah tangga saya." Zheng Ren tahu itu alasan setipis 
kertas. Tidak mungkin Kepala Su akan mempercayainya. 


Namun demikian, Zheng Ren tidak bisa memikirkan 
kebohongan yang lebih baik untuk meyakinkan Kepala Su. 


"Menyingkir. Saya perlu bersiap untuk operasi. " Seperti 
yang diperkirakan, Kepala Su tidak tertarik dengan omong 
kosong Zheng Ren. 


Kepala Tabib Tua Pan mengawasi Zheng Ren. Apakah kamu 
yakin? 


Ruang operasi darurat memiliki tabel operasi hibrid dan 
kami dapat meminjam beberapa bahan habis pakai dari tim 
endovaskular. Kompatibilitas tidak sempurna tetapi 
seharusnya tidak menjadi masalah. Satu-satunya 
kekurangan kami untuk embolisasi arteri uterina adalah 
spons gelatin yang dapat diserap. 


Prosedur utama yang dilakukan oleh tim endovaskular 
adalah angioplasti, jadi mengapa mereka memiliki spons 
gelatin yang dapat diserap? 


"Dokter Kepala Tua Pan ..." Rasa frustrasi Kepala Su terlihat 
jelas, tetapi dia masih menghormati status kepala desa tua 
di rumah sakit. 


Beri Zheng Ren sepuluh menit di meja operasi hibrida 
Aku hanya butuh lima! Zheng Ren berkata dengan riang. 


Baiklah, lima menit. Jika gagal, histerektomi dapat segera 
dilanjutkan. Ruang operasi darurat memiliki mesin, perawat, 
dan ahli anestesi yang diperlukan. Upaya ini tidak akan 
membahayakan histerektomi dengan cara apa pun, Kepala 
Dokter Tua Pan berbicara. 


Kepala Su melakukan beberapa perhitungan mental. Upaya 
ini dapat meyakinkan keluarga bahwa rumah sakit telah 


mencoba yang terbaik dan histerektomi adalah pilihan 
terakhir. Mereka akan lebih menerima berita itu. 


Apakah akan ada komplikasi? Kepala Wang dari departemen 
anestesiologi bertanya. 


"Itu mungkin tapi kemungkinannya kecil dan tidak ada 
waktu untuk menjelaskannya," jawab Zheng Ren. 


"Kalau begitu pergilah ke ruang operasi darurat sekarang!" 
Kepala Su membanting tangannya ke dinding dan 
melangkah keluar ruangan. Dia akan memberi tahu keluarga 
tentang prosedurnya. 


Mereka akan menghabiskan persenjataan mereka untuk 
menyelamatkan pasien dengan histerektomi menjadi pilihan 
terakhir. Keluarga akan merasa lebih baik mendengarnya. 


Saat Kepala Su setuju untuk beroperasi di ruang operasi 
hibrid departemen darurat, Zheng Ren mendengar misi 
Sistem tiba. 


[Misi Ruang Darurat: Selamatkan Calon Ibu 
[Rincian Misi: Lakukan operasi embolisasi arteri uterina. 


IHadiah Misi: 100 poin keterampilan, 1000 poin 
pengalaman, satu peti perak. 


[Durasi Misi: 3 jam.| 


Zheng Ren tidak punya waktu untuk membahas secara 
spesifik. Sebuah kehidupan dipertaruhkan. 


Su Yun memasang ekspresi terkejut ketika dia melihat ke 
Zheng Ren atau tercengang lebih akurat. Beberapa detik 


kemudian, senyuman muncul di wajah Su Yun. 


Beberapa operasi selama masa tugasnya dan pria itu 
mengira dia bisa menyelesaikan embolisasi arteri uterina 
darurat dalam waktu lima menit! 


Ini benar-benar tidak masuk akal. Dia hanyalah seorang ahli 
bedah umum yang meninju melebihi berat badannya. 


Namun, senyum Su Yun bukanlah salah satu ejekan tetapi 
keingintahuan yang tulus. 


Selama keadaan darurat yang mengancam jiwa, kecepatan 
sangat penting. 


Zheng Ren dan Kepala Tabib Tua Pan bergegas ke ruang 
pencitraan vaskular untuk mengambil bahan habis pakai 
yang diperlukan. 


Bahan habis pakai yang digunakan dalam angioplasti dibuat 
berbeda dari yang digunakan dalam embolisasi, tetapi 
dalam keadaan darurat, yang terpenting adalah kepraktisan. 


Saat mereka berjalan, Dokter Kepala Tua Pan bertanya 
kepada Zheng Ren tentang jenis spons gelatin yang dapat 
diserap yang dia butuhkan, lalu menelepon. 


Percakapan singkat di telepon nanti, dia memberi tahu 
Zheng Ren bahwa spons gelatin yang dapat diserap akan 
segera tiba. Kepala suku tua itu memang orang yang 
memiliki hubungan baik. 


Dengan jaminan Kepala Tabib Tua Pan, Zheng Ren 
merasakan kepercayaan dirinya meningkat. 


Setibanya di ruang pencitraan vaskular, Zheng Ren mulai 
mencari bahan habis pakai yang sesuai. 


Bahan yang digunakan oleh tim endovaskular sebagian 
besar lembut dan halus, karakteristik yang tidak diperlukan 
dalam operasi embolisasi. Bagaimanapun, lumen arteri 
uterina jauh lebih lebar daripada arteri koroner dengan 
penyumbatan 90%. 


Peringkat Ahli Zheng Ren memungkinkan dia untuk dengan 
terampil menyaring banyak bahan yang tersedia dan 
mengumpulkan apa yang dia butuhkan. Beberapa menit 
kemudian, dia berlari menuju ruang operasi darurat, dengan 
seikat kabel pemandu dan kateter pemandu di tangan. 


Dia sedikit kehabisan napas ketika sampai di ruang operasi. 
Dia menghela nafas dan memulai persiapan. 


Tiba-tiba, Sistem berbicara ke telinga Zheng Ren dan misi 
baru muncul di sudut kanan atas visinya. 


Dua misi? Zheng Ren kaget. 
[Misi Khusus: Sendiri Tanpa Bantuan 


[Rincian Misi: Tidak ada yang bisa membantumu. Anda 
hanya bisa mengandalkan diri sendiri. Pembedahan 
bukanlah pertunjukan satu orang tetapi dalam keadaan 
khusus, itu memerlukan operasi tunggal. 


[Harap selesaikan satu operasi saja. 
[Hadiah Misi: Tidak Diketahui. 
[Durasi Misi: 3 jam.| 


Sendirian tanpa bantuan Kalimat ini seperti peluru ke hati 
Zheng Ren. 


Meskipun Zheng Ren memiliki ruang operasi hybrid yang 
terawat dengan baik, kekurangan asisten, teknisi, dan 
peralatan yang kompatibel adalah yang terpenting. 


Jika ini adalah operasi standar, mengabaikan salah satu hal 
di atas akan menyebabkan kegagalan. 


Sayangnya, dia tidak punya waktu. 
Tidak ada waktu untuk berlatih. 
Tidak ada waktu untuk menunggu. 
Tidak ada waktu untuk disia-siakan. 


Keberhasilan atau kegagalannya akan menentukan masa 
depan seorang wanita untuk menjadi seorang ibu. 


Zheng Ren mengabaikan misinya. Hadiah itu tidak penting 
dibandingkan dengan nyawa pasien. 


Dia menyalakan mesin tidur. Fitur pengurangan kebisingan 
berarti hanya senandung rendah yang bisa terdengar. 


Sistem Angiografi Intervensi Biplane Artis zee Siemens 
dirilis dua tahun lalu. Fasilitas canggih itu tidak tersentuh 
selama lebih dari setahun. 


Tanpa operator, mesin yang ramping itu hanyalah tumpukan 
logam. 


Inisiasi, pengoptimalan. Tidak ada teknisi, jadi Zheng Ren 
menetapkan akses dan kontrol sistem dari dalam ruang 
operasi. Mirip dengan kontrol pencahayaan bedah, film steril 
akan dipasang di atas kontrol Siemens yang akan 


memungkinkannya untuk memanipulasi sistem dari dalam 
lingkungan steril. 


Sebelumnya, Xie Yiren dan saudara perempuan Chu telah 
dipanggil. 


Prosedur saat ini hanya membutuhkan anestesi lokal. Oleh 
karena itu, saudara perempuan Chu bersiaga. Jika upaya 
Zheng Ren gagal, histerektomi akan membutuhkan keahlian 
para suster dalam anestesi total. Namun, kemunculan 
Kepala Departemen Anestesiologi Wang mengurangi 
peluang mereka untuk terlibat dalam operasi tersebut. 


Xie Yiren menghadapi situasi serupa. Setelah instrumen 
bedah disiapkan, dia tidak punya pekerjaan apa-apa. 


Pasien dipindahkan. Tekanan darahnya 70/50 mmHg, 
kecepatan pernapasannya 25 napas per menit dan saturasi 
oksigen darah 92%. Wajahnya pucat dan dia berkeringat 
deras, gejala klasik syok hemoragik. 


Tabung infusnya terhubung ke kantong darah segar. Aliran 
merah tua adalah simbol dari garis hidup pasien. 


Mereka yang hadir tahu bahwa transfusi darah adalah 
pengobatan jangka pendek. Perdarahan yang berlebihan 
akan menyebabkan komplikasi yang parah seperti koagulasi 
intravaskular diseminata. 


Menghentikan pendarahan itu penting dan Zheng Ren akan 
memutuskan apakah itu akan dilakukan dengan 
histerektomi drastis atau operasi intervensi invasif minimal. 
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Bab 73: Sendirian Tanpa Bantuan (Bagian II) 


Persiapan pra operasi diselesaikan dengan efisiensi yang 
terpuji. Para dokter dan perawat rumah sakit umum 
melakukan pekerjaan yang berkualitas, seperti yang 
diharapkan. 


Tidak ada yang ingin wanita muda itu kehilangan 
kemampuan reproduksinya, terutama ketika dia belum 
punya anak. 


Kepala Departemen Kebidanan dan Ginekologi Su memberi 
tahu keluarganya tentang operasi tersebut. Dia memiliki 
sedikit kepercayaan pada kemampuan Zheng Ren tetapi 
menghormati penilaian Kepala Tabib Tua Pan. Persiapan dan 
transfusi darah untuk pasien memakan waktu lama tetapi 
proses yang paling memakan waktu adalah 
menginformasikan kepada keluarga. 


Dibutuhkan keahlian untuk menyampaikan kabar buruk 
kepada anggota keluarga dengan tenang dan membujuk 
mereka untuk mengambil keputusan yang tepat. 


Kepala Su memutuskan untuk mencobanya. 


Itu tidak akan mempengaruhi persiapan operasinya, jadi 
mengapa tidak? 


Terlindung oleh jendela kaca timah, kepala departemen 
lainnya berdiri di ruang kendali dan menyaksikan operasi 
sepi Zheng Ren. 


Kepala Departemen Anestesiologi Wang mengajukan 
pertanyaan, "Saya mendengar pria itu melakukan 49 
operasi usus buntu beberapa hari yang lalu." 


"Iya. Pemuda itu memiliki kualitas yang hebat. Dia memiliki 
kualitas kerja yang tinggi, etos kerja yang baik, dan dapat 
diandalkan. " Kepala Tabib Tua Pan memberikan ulasan 
positif tentang Zheng Ren. 


Kualitas kerja, etos kerja yang kuat dan kemauan untuk 
bekerja. Itu adalah pujian tertinggi bagi seorang dokter. 


Su Yun berdiri di belakang ruangan dengan punggung 
menempel ke dinding. Rambut hitam legamnya kusut dan 
cara mereka jatuh di wajahnya sangat cantik. Dia diam-diam 
mengamati gerakan Zheng Ren di ruang operasi. Cara 
Zheng Ren membuka kit kateterisasi menunjukkan 
kemahiran, dan bahkan anestesi lokal dilakukan dengan 
cepat. 


Teknik Seldinger digunakan untuk mengakses arteri 
femoralis dan selubung vaskular dimasukkan. Setiap 
langkah dilakukan dengan ahli. Operasi ini semakin 
menarik. 


Mata Su Yun berbinar. 


Dia menoleh setiap kali dia berjalan di sekitar rumah sakit. 
Para pemberani akan mendatanginya dan mengambil risiko. 
Namun, di dalam ruang kendali, tidak ada yang 
memperhatikannya. Semua mata tertuju pada Zheng Ren 
bahkan jika mereka tidak bisa menguraikan tindakannya. 


Di Xinglin Garden, streaming langsung dimulai. 


Ratusan dokter berbondong-bondong ke sungai dalam satu 
menit setelah siaran langsung. Livestream itu mirip dengan 


kelas observasi. Banyak yang bergabung bahkan tidak 
membaca studi kasus tetapi tetap mengetik. Dokter yang 
tidak tahu apa yang terjadi menggoda perawat robot cantik 
itu. Livestream itu penuh dengan keseruan dan aktivitas. 


(Salut untuk ahli bedah! Dia memulai operasi lagi. 


[Saya menonton ulang operasi pengangkatan cacing 
setidaknya sepuluh kali, bola saya terbakar! | 


[Suhu tinggi dapat mengurangi motilitas sperma. Apakah 
Anda mencoba menghemat kondom? Bahkan kondom 
bukan jaminan.I| 


(Sepakat. Beberapa hari yang lalu, rumah sakit kami 
melahirkan seorang bayi yang baru lahir dengan kondom di 
tangannya.| 


[Itu bayi yang beruntung. Berkati saya dengan sedikit 
keberuntungannya.| 


Sebagian besar dokter dalam siaran langsung tersebut 
adalah ahli bedah umum dari berbagai tingkatan. Kecepatan 
mengetik mereka bisa menyamai pemain esports dan layar 
dipenuhi dengan komentar. Bisa dibilang ada persahabatan 
di antara penonton. 


Sesaat kemudian, komentar peluru menghilang. 


Para penonton memperhatikan bahwa ahli bedah sedang 
melakukan anestesi infiltrasi lokal pada area permukaan 
yang luas. 


Injektor digunakan untuk memberikan anestesi. Itu tidak 
tetap di lapisan subkutan dan ditarik keluar setelah injeksi. 


(Tidak tahu apa yang sedang dilakukan dewa.| 


[Dilihat dari posisinya, mungkinkah itu ablasi arteri 
femoralis? | 


[Apa yang akan Anda lakukan dengan ablasi arteri 
femoralis? Operasi bypass tidak mengharuskan Anda 
menyentuh arteri itu. Mungkin trombektomi? Selamat 
kepada rekan-rekan endovaskular, kalian akan memiliki 
sesuatu yang baru untuk dipelajari hari ini. 


Beberapa pesan muncul di layar. Mereka terkejut melihat 
perubahan siaran langsung ke tampilan jarum kateter dan 
selubung pembuluh darah. 


Kemudian mereka melihat kabel pemandu keluar. 


Setelah panjang kabel pemandu yang ditentukan 
sebelumnya dimasukkan, tampilan lain muncul di bawah 
streaming langsung awal. Layar kedua menunjukkan kabel 
pemandu berjalan di sepanjang arteri. 


[Ini adalah operasi dengan bantuan radiologi intervensi? 
Apakah ini ahli bedah yang berbeda?| 


[Mungkinkah ini seorang pemasar dari beberapa rumah 
sakit swasta yang memilih beberapa operasi sebagai iklan? | 


[Saya merasakan hal yang sama tetapi secara logis, rumah 
sakit swasta tidak akan mengiklankan sesuatu yang 
sederhana seperti perbaikan hernia inguinalis. Harganya 
beberapa ratus yuan per operasi, tidak ada untungnya bagi 
mereka.) 


Juga, rumah sakit swasta tidak akan melakukan 49 operasi 
usus buntu dalam semalam.) 


Saat penonton memperdebatkan asal ahli bedah, kabel 
pemandu telah bergerak di sepanjang arteri femoralis dan 
memasuki arteri iliaka interna bilateral. 


Agen kontras diberikan. Pucat asap hitam muncul di gambar 
rahim. 


Meskipun ahli bedah umum hanya memiliki sedikit 
pengalaman dalam operasi intervensi, mereka tahu bahwa 
asap hitam disebabkan oleh radiasi dari zat kontras. 


Agen tersebut menutupi area layar yang luas dengan asap 
yang gelap dan intens, yang menunjukkan perdarahan 
besar di rahim pasien. 


[Saya seorang ahli bedah endovaskular. Kabel pemandu ahli 
bedah tidak terlihat seperti kabel pemandu Cobra standar. 
Sepertinya sangat lembut dan fleksibel.| 


INamun ahli bedah telah berhasil memandu kawat dari 
arteri femoralis ke arteri iliaka interna dalam satu upaya. 
Bahkan dengan kabel Cobra, saya tidak dapat menjamin 
kesuksesan pada percobaan pertama.| 


Di ruang kontrol operasi, ada dua layar LCD berukuran 40 
inci yang menunjukkan operasi yang sedang berlangsung. 


Mereka yang berada di ruangan itu semuanya adalah kepala 
departemen masing-masing. Tak satu pun dari mereka yang 
melakukan operasi intervensi, tetapi itu tidak menghentikan 
mereka untuk melontarkan kritik dan komentar yang tidak 
perlu. 


Tidak semua orang dapat melakukan operasi tetapi setiap 
orang dapat membuat pernyataan yang meremehkan. 


Kepala ICU bahkan tidak meragukan Zheng Ren. Dia 
menunggu dengan penuh harap sampai seluruh drama 
berakhir sehingga Kepala Su bisa memulai histerektomi 
setelah mendapat persetujuan keluarga. 


Namun Operasi ini berjalan tanpa hambatan 
Tusukan arteri femoralis melihat darah pada upaya pertama. 


Tidak semua orang memiliki keterampilan seperti itu, dan 
sangat sulit bila volume darah pasien rendah karena 
pendarahan. 'Ini bisa dikaitkan dengan kasus keracunan 
nitrit beberapa hari yang lalu, kepala ICU mengingatkan 
dirinya sendiri. 


Saat kabel pemandu dimasukkan, Zheng Ren menyalakan 
sistem pencitraan. Gambar tersebut disiarkan ke layar ruang 
kontrol dan kepala ICU melihat kabel pemandu berada di 
percabangan arteri iliaka interna. 


Sekarang, tingkat keahlian yang dibutuhkan untuk 
mencapai hal ini sangat mencengangkan. 


Media kontras menunjukkan adanya perdarahan masif di 
dalam rahim, lebih parah dari perkiraan sebelumnya. 


Kepala ICU sedikit panik. Jika terlalu banyak darah yang 
keluar, pada saat anggota keluarga setuju untuk menjalani 
histerektomi, pasien mungkin tidak dapat bertahan hidup. 


Melalui siaran langsung Taman Xinglin, para dokter bisa 
melihat parahnya pendarahan. Rasa gugup menjalari para 
penonton. 


Meski tidak mengetahui identitas atau lokasi pasien, para 
dokter online beralih ke mode penyelamatan darurat. 


[Ya Tuhan, itu banyak darah! Sepertinya aorta pecah.) 


[Harus solusio plasenta yang merobek arteri uterina. Apa 
lagi yang bisa terjadi?| 


(Tekanan darah menurun. Pasien mungkin mengalami 
serangan jantung karena hipovolemia.| 


IDewa sedang melakukan penyelamatan darurat, bukan 
beberapa ... Sial, dia menyiarkan ini secara langsung. Dia 
tidak bisa begitu percaya diri?) 


Angka-angka pada monitor tanda-tanda vital terbukti bagi 
semua yang menyaksikan. Pasien kehilangan terlalu banyak 
darah dan berada di ambang kematian. 
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Bab 74: Sendirian Tanpa Bantuan (Bagian III) 


Bang! Pintu ruang operasi darurat terbuka dan salah satu 
saudari Chu bergegas masuk dengan membawa paket steril 
di tangannya. 


"Kepala Dokter Pan, spons gelatin yang bisa diserap!" 


Benar saja, persediaan medis yang diminta oleh Kepala 
Tabib Tua Pan telah dikirimkan dalam sepuluh menit. Untung 
pula Rumah Sakit Umum Sea City terletak di pusat kota, 
dikelilingi oleh banyak kantor pusat perusahaan peralatan 
medis. Jika rumah sakit berada di pinggiran kota, 
pengiriman tidak akan secepat bahkan jika helikopter 
terlibat. 


Dua unit sel darah merah beku segar dengan cepat 
dikonsumsi. Xie Yiren, yang telah memperhatikan infus 
dengan penuh perhatian, memasang celemek timah tanpa 
ragu-ragu. 


Celemek timahnya berat, tetapi dia bertekad meski telah 
berusaha keras. 


"Singkirkan," sebuah suara berkata dengan malas, "Ini 
adalah pekerjaan pria." 


Tertegun, Xie Yiren melihat Su Yun, yang telah berdiri di 
sampingnya selama ini, mengambil celemek timah dan 
memakainya. Setelah itu, dia berjalan menuju konsol dan 
menekan tombol interkom. 


"Zheng Ren, hentikan sementara prosedur, kami kehabisan 
darah." 


Kemudian, dia menyisir rambut hitam yang jatuh di dahinya 
ke samping. 


Apakah kamu tahu bagaimana melakukannya? tanya Xie 
Yiren. 


Saya orang terpintar di dunia. Aku tahu segalanya, jawab Su 
Yun. 


Bahkan di hadapan begitu banyak konsultan senior, dia 
masih bisa dengan santai mengucapkan segala macam 
pernyataan kekanak-kanakan tanpa sedikitpun rasa malu. 


Su Yun benar-benar orang aneh. 


Setelah Zheng Ren memberi isyarat, Su Yun membuka pintu 
timah tebal dan memasuki ruangan. 


Operasi dilanjutkan segera setelah pintu utama ditutup. 


Di Xinglin Garden, setelah jeda singkat streaming langsung, 
ahli bedah tuan rumah mulai melakukan kateterisasi 
superselektif menggunakan kabel pemandu mikro. 


Yang disebut kateterisasi superselektif mengacu pada 
penggunaan kawat pemandu mikro untuk pemilihan 
superselektif arteri kecil yang bercabang pada sudut akut 
dari arteri induk besar. 


Konsepnya mirip dengan arus utama yang bercabang ke 
beberapa cabang. Setiap juru mudi yang ahli akan tahu 
bahwa sangat sulit untuk mengarahkan kapal ke cabang 
tertentu dengan mulus saat menghadapi aliran turbulen dan 


kelembaman dari bagasi. Itu membutuhkan banyak 
pengalaman. 


Aturan yang sama juga diterapkan pada operasi ini. 


Kabel pemandu di arteri iliaka interna kiri secara langsung 
diseleksi menjadi arteri uterina kiri tanpa masalah. 


Jalan masuk yang mulus. Tentu sepertinya itu tidak sulit 
sama sekali.) 


(Operasi ini luar biasa!| 


[Uh ... Ahli bedah vaskular ini shock. Manipulasi ini sangat 
menarik.| 


Meskipun mereka adalah dokter profesional, perbedaan 
subspesialisasi membuat mereka merasa sangat berbeda. 


Setelah kabel pemandu masuk dengan mulus ke arteri 
uterina kiri dari arteri iliaka internal kiri, komentar di Xinglin 
Garden segera dibagi menjadi dua kelompok orang bodoh 
hanya menganggap bahwa itu adalah tugas yang mudah, 
dan mereka yang memahami prosedur mengirimkan rasa 
hormat mereka. tanpa pikir panjang. 


Setelah kawat pemandu memasuki arteri yang diinginkan, 
mikrokateterisasi dimulai. 


Mikrokateter melenggang melalui semua titik sulit dan 
sudut tajam tanpa kekuatan kasar, dan seluruh proses 
berjalan mulus. 


Setelah injeksi spons gelatin yang dapat diserap, embolisasi 
arteri uterina kiri selesai. 


Sejak embolisasi pertama berhasil, seberapa besar 
kemungkinan gagal untuk embolisasi berikutnya? 


Dua menit kemudian, arteri uterina kanan juga mengalami 
emboli. 


Zheng Ren menunggu satu menit sebelum melakukan 
angiografi lagi. Untungnya, tanda "asap" yang mematikan di 
arteri rahim tidak muncul lagi. 


Dia mencabut kabel pemandu dan kateter mikro sebelum 
menekan lukanya. Operasi secara resmi selesai. 


Su Yun tidak ada yang bisa dilakukan setelah mengganti 
satu bungkus sel darah merah beku segar. Dia awalnya 
berpikir bahwa prosedurnya akan memakan waktu 
setidaknya lima belas menit, tetapi dia tidak berharap 
Zheng Ren menyelesaikannya hanya dalam beberapa menit. 


Setelah menatap Zheng Ren selama beberapa detik, dia 
menyisir rambut hitam di dahinya ke samping dan 
tersenyum. 


Cantik seperti gambar. 


"Chief Zheng, apakah ada kekurangan staf di unit gawat 
darurat?" 


Itu tidak terduga. Bingung, Zheng Ren bertanya tanpa sadar 
sambil tetap menekan lukanya, "Apa?" 


Saya mendengar bahwa Anda telah melakukan operasi 
secara mandiri beberapa hari terakhir ini. Bujangan yang 
malang, kamu bahkan harus melakukan operasi sendirian. " 
Su Yun yang cantik itu memang pria berlidah tajam. Itu jelas 
pujian, tapi entah kenapa itu menjadi busuk begitu keluar 


dari mulutnya. Apakah Anda membutuhkan asisten yang 
kompeten yang sepuluh ribu kali lebih cantik dari Anda? 


"a" Jika bukan karena fakta bahwa Zheng Ren menekan 
lukanya untuk mencapai hemostasis, dia pasti akan 
menampar bajingan itu sampai mati. 


Di ruang konsol operator, banyak konsultan senior yang 
terperangah. 


Kepala Wang dari departemen anestesiologi yang 
kebingungan melihat jam yang tergantung di dinding. 
Waktu operasi ... lebih dari enam menit, yang tampaknya 
lebih lama dari yang awalnya dijanjikan Zheng Ren, tapi 
apakah itu masalah? 


Tidak semuanya. 


Kepala Tabib Tua Pan tampak bangga dengan senyum 
tergantung di wajah dan lengan terlipat di dadanya. Fakta 
bahwa Zheng Ren menyelesaikan operasi dengan sukses 
memberinya kepuasan lebih daripada jika dia 
menyelesaikan operasi itu sendiri. 


Pikiran kepala ICU dalam kekacauan setelah menerima 
pukulan kritis karena dialah yang bersikeras untuk 
histerektomi sejak awal. Bagaimanapun, kehidupan pasien 
jauh lebih penting daripada kemampuan reproduksinya. 
Menurut pendapatnya, siapa pun yang ragu-ragu dengan 
pertanyaan pilihan ganda yang sederhana ini tidak 
diragukan lagi adalah orang bodoh. 


Karena itu, dia memiliki prasangka besar terhadap Kepala 
Tabib Tua Pan dan Zheng Ren. 


Namun dia tidak meramalkan bahwa Zheng Ren telah 
menyelesaikan embolisasi arteri rahim hanya dalam 
beberapa menit. 


Apa-apaan ini! 
Dia linglung dan bingung meskipun dia bahagia. 


Semua ini bertentangan dengan pengetahuannya tentang 
kedokteran. Sejak kapan ahli bedah umum begitu terampil, 
bahkan mengetahui cara melakukan embolisasi kateter? 


Bang! Pintu ruang konsol operator terbuka lagi. 


Pintu yang buruk. Itu selalu menjadi target kerusakan kritis 
selama keadaan darurat. 


Keluarga pasien setuju untuk menjalani histerektomi. Ahli 
anestesi akan mulai memberikan anestesi dan perawat akan 
menyiapkan instrumen. Ayo bersiap-siap untuk operasi! 
Kepala Su dari departemen kebidanan dengan cepat 
menginstruksikan dengan ekspresi gelap. Jelas, usahanya 
untuk berkomunikasi dengan anggota keluarga tidak 
berjalan dengan baik dan mengarah pada pilihan antara 
hidup dan mati bagi pasien. 


Namun, tidak ada seorang pun di ruang konsol operator 
yang bergerak sedikit pun, seolah-olah mereka tidak 
mendengar perintahnya sama sekali. Emosinya yang 
tertekan meledak seketika. 


Apa yang kalian tunggu ?! 


Setiap konsultan senior memiliki aura yang menakjubkan 
dan aura itu meningkat terutama dalam keadaan darurat. 


Tidak ada hubungan atasan-bawahan atau penipuan pada 
saat itu. Setiap orang harus berusaha sekuat tenaga dalam 
operasi penyelamatan dan mencoba yang terbaik untuk 
menarik pasien kembali dari ambang kematian. 


Mengucapkan umpatan tidak berarti bahwa dokter itu tidak 
sopan. 


Chief Su, operasinya sudah selesai dan arteri uterine telah 
mengalami embolisasi. Pendarahannya ... Pendarahan hebat 
telah berhenti. " Dokter Kepala Tua Pan, yang memiliki selera 
humor yang kejam, berhenti sejenak dan menikmati 
ekspresi cemas di wajah Kepala Su sebelum melanjutkan, 
"Gunakan pembalut vagina untuk hemostasis dan induksi 
persalinan dapat dimulai dalam satu hingga dua hari." 


"." Mata Chief Su melebar dan pupilnya segera melebar 
seolah-olah tidak ada refleks cahaya pupil sama sekali. 


"Apa?!" Suaranya tajam seperti pecahan kaca yang 
menembus gendang telinga semua orang. Dia hanya 
menolak untuk mempercayai klaim yang keterlaluan itu. 


Operasi selesai, dan rahim serta nyawa pasien telah 
diselamatkan. Kepala Dokter Tua Pan perlahan 
menambahkan, "Apakah pasien akan mengalami DIC atau 
induksi persalinan yang tidak berhasil di masa mendatang 
bukanlah urusan saya." 


Ekspresinya saat ini penuh dengan kebanggaan. Bagaimana 
mungkin Anda tidak membiarkan departemen darurat 
menangani kasus darurat? 


"Uh ..." Chief Su akhirnya menyadari video pencitraan yang 
berputar di konsol. 


Dari kepulan asap hitam awal di angiogram, hingga 
embolisasi halus, sampai tanda asap benar-benar hilang 
pada pencitraan kedua. Apa maksudnya itu? Tentu, Kepala 
Su memahaminya dengan sempurna. 


Apakah itu sukses? 


Kegelisahan sebelumnya langsung lenyap. Saat dia 
meninggalkan keadaan tertekannya, energi terkuras dari 
tubuhnya dan dia merosot di kursi. "Itu bagus. Itu sangat 
baik." 
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Bab 75: Penghargaan Peringkat Master Dalam 
Radiologi Intervensional 


[Keterampilan bedah umumnya harus menjadi salah satu 
yang terbaik di negeri ini. Saya tidak tahu apa-apa tentang 
radiologi intervensi, tetapi saya telah berkonsultasi dengan 
rekan-rekan saya di departemen kardiovaskular. Setiap ahli 
bedah yang dapat mengembol arteri uterine dalam waktu 
lima sampai enam menit tidak ada bandingannya di provinsi 
ini. Namun, tidak mungkin bagi ahli bedah yang sama untuk 
mencapai standar setinggi itu dalam subspesialisasi 
pembedahan yang berbeda. Karena itu, saya curiga ini 
sebenarnya akun resmi. Evaluasi selesai.] 


[Perasaan itu saling menguntungkan, tapi operasi itu 
dilakukan dengan indah.] 


[Apa itu radiologi intervensi? Bolehkah saya mengangkat 
tangan mereka yang tidak memahami keseluruhan proses 
operasi?] 


Komentar yang tak terhitung jumlahnya terbang melintasi 
layar. Bahkan sebagai dokter, mereka dibuat bingung 
dengan siaran operasi lintas disiplin. 


Namun, tidak satupun dari mereka dapat mengkritik operasi 
ini setelah menyaksikan efek pengobatan. 


Diagnosis pra operasi pasti: solusio plasenta dan syok 
hemoragik: dua istilah yang lebih dari cukup untuk 
menyebabkan hipertensi pada dokter yang berpengalaman. 


Istilah-istilah itu setara dengan rresusitasi agresif dan 
kehidupan di ambang kematian. 


[Apakah embolisasi arteri uterin menyebabkan uterus 
mengalami nekrosa? Saya akan sangat menghargai jika ada 
yang bisa mencerahkan saya.| 


[Saya juga memikirkan pertanyaan yang sama.| 
[] 


[Terima kasih untuk A2A. Alih-alih menggunakan kumparan 
embolisasi atau agen emboli lainnya, ahli bedah inang 
memilih untuk menggunakan spons gelatin yang dapat 
diserap karena sifatnya yang dapat diperluas setelah 
menyerap darah untuk membentuk emboli untuk 
hemostasis. Karena spons gelatin larut dalam satu minggu, 
titik-titik perdarahan di arteri rahim telah menggumpal dan 
memulihkan suplai darah ke rahim tidak akan menyebabkan 
perdarahan lagi.] 


Xinglin Garden memang situs web profesional. Seseorang 
pasti akan memamerkan pengetahuan mereka dan 
menanggapi pertanyaan hampir secara instan. 


[Satu minggu? Rahim akan membesar saat itu, kan?] 


[Kembali dan baca atlas anatomi. Ini petunjuknya, 
perhatikan sumber arteri uterin dan cabang yang menyuplai 
uterus.] 


[Fungsi rahim tidak akan terpengaruh. Yakinlah, penanya.] 
Embolisasi arteri uterina selesai dalam beberapa menit. 


Kehilangan asap menandakan bahwa operasi itu berhasil. 


Beberapa langkah selanjutnya adalah transfusi darah, 
pengepakan vagina dan induksi persalinan. 


Namun, prosedur selanjutnya sederhana dan ada cukup 
waktu untuk mempelajari dan mengubah rencana 
pengobatan jika diperlukan. 


Bagian tersulit sebenarnya terletak pada beberapa menit 
embolisasi arteri uterina. 


Ketika tujuan operasi menyelamatkan nyawa pasien dan 
kemampuan reproduksinya telah tercapai sepenuhnya, 
suasana di ruang siaran langsung Xinglin Garden menjadi 
hidup kembali. 


[Saya ingin melanjutkan studi saya, tetapi saya takut 
setelah mendengar bahwa itu adalah rumah sakit swasta 
yang telah mendaftarkan akun resmi untuk iklan.| 


[Sepertinya rumah sakit tidak dipimpin oleh Putian Medical 
Group 1 , jadi jangan khawatir dan silakan melanjutkan 
studi Anda di sana.) 


Ilya. Jika ahli bedah tuan rumah bekerja di Rumah Sakit 
Putian dan memilih untuk tidak menggunakan jaring sintetis 
untuk perbaikan hernia, mereka akan dipaksa untuk 
mengundurkan diri setelah operasi selesai. 


Ruang siaran langsung segera menjadi sunyi setelah 
keluarnya ribuan pemirsa yang gagal memahami operasi 
tersebut. 


Meskipun pemirsa pergi satu demi satu, beberapa orang 
terus memasuki ruangan untuk menonton tayangan ulang 
operasi. 


Sebagian besar dokter ini adalah ahli radiologi intervensi 
yang baru saja mendaftarkan akun baru di Xinglin Garden. 


Kelompok dokter ini adalah minoritas dalam bidang medis 
nasional tetapi sangat diperlukan. Itu sebabnya Rumah 
Sakit Umum Sea City tidak punya pilihan selain melakukan 
histerektomi; itu tidak cukup mementingkan radiologi 
intervensi. 


Hanya ada sedikit dokter yang bekerja di bidang radiologi 
intervensi dan keterampilan mereka sangat bervariasi. Oleh 
karena itu, mereka telah mencapai konsensus bahwa ahli 
radiologi intervensi yang sangat terampil langka di dunia 
medis. 


Misalnya, rumah sakit tersier di Sorcery Capital yang 
berspesialisasi dalam operasi hepatobilier dapat 
menyelesaikan perawatan radiologis intervensi untuk 
karsinoma hepatoseluler dalam sepuluh menit. Itu sangat 
mengejutkan. 


Zheng Ren mengabaikan Su Yun, yang sepertinya 
memprovokasi dia dengan kritik yang bermaksud buruk. 
Pindah ke unit gawat darurat hanya untuk membantunya 
dalam operasi? Lelucon yang konyol. 


Sepuluh sampai lima belas menit kompresi luka diperlukan 
untuk mencapai hemostasis. 


Xie Yiren sibuk membuang semua sekali pakai dan 
membersihkan berbagai instrumen bedah pasca operasi di 
ruang operasi. 


Selain itu, setidaknya diperlukan tanda tangan dua perawat 
untuk mengonfirmasi penggunaan kantong darah. 


Xie Yiren melakukan tugas-tugas yang membosankan ini 
dengan cara yang terorganisir. Kakak beradik Chu yang 
bosan juga membantunya dan melakukan tugas apa pun 
yang berada dalam kekuasaan mereka. 


Para staf muda ini perlahan-lahan mengembangkan 
hubungan yang harmonis setelah rukun satu sama lain 
dalam beberapa hari terakhir. 


Tekanan darah pasien, berdasarkan pembacaan di monitor, 
mulai stabil dan berangsur-angsur meningkat semenit 
kemudian. Menatap tingkat penyelesaian operasi 100 
persen di panel Sistem, Zheng Ren tahu bahwa rahimnya 
telah diselamatkan. 


Ding dong! 


Suara pemberitahuan penyelesaian misi Sistem adalah 
musik di telinganya terutama setelah operasi penyelamatan 
darurat berhasil. Perasaan itu sebanding dengan seorang 
konsultan senior yang mendekatinya dengan paket merah 
tebal setelah menyelesaikan operasi sambil berkata, "Ini 
adalah bonus dari manajemen rumah sakit." 


Itu adalah mimpi yang indah, tapi sangat jauh karena tidak 
ada yang benar-benar memberikan bonus karena alasan 
seperti itu. 


Kecuali Sistem, tentu saja. 


[Misi Ruang Darurat: Menyelamatkan Calon Ibu tercapai. 
Tingkat penyelesaian operasi adalah 100 persen. 100 poin 
keterampilan, 1000 poin pengalaman dan peti perak 
diperoleh. Waktu yang dihabiskan: 23 menit dan 15 detik. 
Sisa waktu diubah menjadi 9405 poin pengalaman.I| 


Ding dong! 


[Misi Khusus: Sendirian Tanpa Bantuan tercapai. Tingkat 
penyelesaian operasi adalah 100 persen. Hadiah Misi: Satu 
set celemek timbal dengan properti konversi energi 
radioaktif diberikan dan keterampilan radiologi intervensi 
tuan rumah ditingkatkan ke peringkat Master. Sisa waktu 
diubah menjadi 9405 poin pengalaman.| 


Zheng Ren sekali lagi dikejutkan oleh kreativitas Sistem 
yang tidak dibatasi. 


Dia tahu bahwa Sistem telah mendorongnya untuk 
mempelajari radiologi intervensi sejak mulai memberinya 
berbagai tawaran yang menggiurkan. 


Namun, ia lahir di departemen bedah umum dan tidak dapat 
memahami tujuan radiologi intervensi, itulah sebabnya ia 
selalu menyerah. 


Kali ini, setelah menghadapi kasus darurat ini, Sistem telah 
mengambil kesempatan ini dan memberi Zheng Ren misi 
khusus dengan hadiah yang tak tertahankan peningkatan 
keterampilan radiologi intervensi ke peringkat Master. 


Apakah Sistem mencoba menuntunnya ke jalur yang tidak 
bisa kembali dalam radiologi intervensi? 


Apa yang mungkin bisa dilakukan Zheng Ren tentang itu? 
Namun, dia tidak akan keberatan sama sekali karena itu 
bisa meningkatkan skill keseluruhannya juga. Seperti yang 
dikatakan generasi yang lebih tua, pengetahuan bukanlah 
beban, dan dia sangat percaya pada kebijaksanaan itu. 


Jika saya lebih berupaya pada radiologi intervensi pada 
awalnya, mungkin saya bisa menghemat lima puluh jam 
waktu pelatihan intensif operasi. Sial, sayang sekali. ' 


Fakta bahwa Zheng Ren telah menuangkan sejumlah besar 
poin pengalaman ke dalam Toko membuat hatinya hancur 
berkeping-keping. 


Masih ada beberapa menit tersisa hingga pembentukan 
gumpalan lengkap, jadi tanpa membuang waktu, Zheng Ren 
mulai menghitung poin keterampilan dan poin pengalaman 
dalam inventarisnya. 


Meskipun menyelesaikan dua misi, pohon keterampilan 
bedah umumnya tetap sama pada 2044 poin, tetapi ada 
1529 poin keterampilan, 2 buku keterampilan dan peti 
perak di inventarisnya. Menambahkan poin pengalaman dari 
hadiah misi ke sisa 9920 poin, saat ini dia memiliki 28730 
poin pengalaman dalam tabungannya. 


Poin pengalaman ini lebih dari cukup untuk membeli satu 
set peralatan bedah, tetapi itu tidak akan cukup jika dia 
ingin menguasai teknik bedah. 


'Saya harus bekerja lebih keras, "pikir Zheng Ren. 


Mengenai celemek timbal acak dengan beberapa kekuatan 
transformasi magis, Zheng Ren gagal menemukannya dan 
berasumsi bahwa itu disimpan di suatu tempat di Sistem. 


Zheng Ren memutuskan untuk meninggalkan peti perak, 
yang bisa berisi hadiah khusus, disisihkan untuk saat ini. 
Dia takut membuka peti itu akan melepaskan sinar mistis 
yang bisa menarik perhatian anak laki-laki nancy Su Yun, 
yang saat ini berdiri di sampingnya. 


Ya, bagi orang biasa seperti Zheng Ren, Su Yun yang tampan 
adalah tipikal anak laki-laki nancy. 


Di era di mana penampilan menguasai dunia ini, Su Yun 
akan menarik banyak perhatian di mana pun dia berada. 
Para bujangan yang tampak polos tidak punya pilihan selain 
menangis sendirian di sudut. 


Setidaknya, itulah yang dia yakinkan pada dirinya sendiri 
untuk menghibur hatinya yang rapuh. 


Sepuluh menit kemudian, Zheng Ren berhenti menekan dan 
membalut titik tusukan arteri femoralis. Kemudian, dia 
memindahkan pasien ke troli tandu dan membiarkan Kepala 
Su dari departemen kebidanan untuk mengirimnya kembali 
ke bangsal. 


Zheng Ren percaya bahwa Kepala Su tidak akan menemui 
masalah dalam menjelaskan kondisi pasien kepada anggota 
keluarganya. 


Mereka mungkin akan sangat gembira setelah mengetahui 
bahwa hidup dan rahim pasien telah diselamatkan. 


Mengenai janin Kematiannya sudah ditakdirkan dan tidak 
ada yang bisa mereka lakukan. Hipertensi gestasional 
sangat sulit diobati dan patofisiologinya masih kurang 
dipahami bahkan sampai sekarang. 


Zheng Ren menatap troli tandu yang perlahan menghilang 
sebelum melepaskan celemek utamanya. 


Gaun bedahnya benar-benar basah oleh keringat. 


Peristiwa stres seperti operasi penyelamatan darurat akan 
menyebabkan tubuh mengeluarkan sejumlah besar 
katekolamin, oleh karena itu diaforesis. Selain itu, celemek 
timbal kedap udara dengan berat lebih dari sepuluh 
kilogram harus dipakai selama proses perawatan radiologi 


intervensi. Itu saja sudah lebih dari cukup untuk 
menimbulkan keringat pada pemakainya. 


'Kehidupan ahli radiologi intervensi sangat sulit, pikir 
Zheng Ren. 


Mengapa Sistem bersikeras membimbingnya ke radiologi 
intervensi? Itu pertanyaan yang bagus, tapi Zheng Ren 
tidak punya jawaban untuk itu. 
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Bab 76: Orang Baru Melapor Masuk 


Setelah operasi, Zheng Ren mencatat notulen rapat darurat 
dan detail operasinya. Kemudian, dia pergi untuk putaran 
lingkungan biasanya. 


Chang Yue berada di satu ruangan, mengobrol dengan 
anggota keluarga. Zheng Ren tidak menganggapnya 
mengendur karena komunikasi adalah bagian dari tanggung 
jawab dokter. 


Jika Zheng Ren dan Chang Yue bergabung menjadi satu 
orang, mereka akan menjadi dokter yang sempurna. 


Hmm, pikiran itu sedikit mengganggu. Zheng Ren 
menggelengkan kepalanya dan menghancurkan ide itu. 


Para pasien di bangsal dalam keadaan baik-baik saja, dan 
beberapa bahkan dipulangkan. 


Sebagian besar pasien adalah penduduk setempat yang 
memilih untuk keluar setelah mobilitasnya pulih. Bahkan 
satu kamar di rumah sakit tidak dapat dibandingkan dengan 
kenyamanan rumah sendiri. 


Mereka yang tinggal di bangsal dengan tiga kamar tidur 
harus berurusan dengan kepadatan yang berlebihan saat 
pengunjung keluar-masuk. Kadang-kadang, terasa sulit 
untuk bernapas di ruangan seperti itu, dan oleh karena itu 
pasien sering ingin keluar dari rumah sakit. 


Rumah sakit tersebut tidak memiliki banyak pasien asing 
karena Sea City bukanlah kota yang diberkati maupun wakil 


kota bangsa 1 . Terlepas dari permohonan asuransi medis 
untuk tetap di rumah sakit, pasien tetap diperbolehkan 
pulang. 


Kamar terakhir memiliki paman Cen Meng. 


Cen Meng berada di dalam ruangan membaca saat 
pamannya beristirahat dengan mata tertutup. 


Itu adalah operasi terbuka, jadi pemulihannya jauh lebih 
lambat. 


Ada pasien yang meninggalkan rumah sakit hanya satu hari 
setelah operasi laparoskopi. 


Zheng Ren bahkan pernah mendengar tentang pasien yang 
melarikan diri dengan rakus dan menderita pankreatitis 
sebagai akibatnya. 


Zheng Ren memasuki ruangan dan tersenyum tipis pada 
Cen Meng. Tidak ada yang bisa dikatakan di antara mereka 
berdua. Sekarang, hanya ada hubungan antara dokter dan 
keluarga pasien. 


Maksudnya Cen Meng tidak ada salahnya tapi tidak akan 
memaafkan pria itu. Meskipun Cen Meng telah berlutut di 
hadapannya dengan permintaan maaf yang tulus, Zheng 
Ren menyimpan dendamnya. 


Kecanggungan antara keduanya terlihat jelas bagi Chang 
Yue. 


Dia mengabaikan dua kepala penghuni dan langsung 
menuju ke tempat tidur pasien untuk mulai mengobrol 
dengan pasien. 


Percakapan tersebut menarik perhatian Zheng Ren dan dia 
mengetahui bahwa paman Cen Meng adalah penggemar 
masakan Jepang. Secara umum, masakan Jepang sebagian 
besar didasarkan pada ikan laut yang memiliki cacing 
parasit yang relatif lebih sedikit. 


Ada bisnis yang tidak bermoral di negara itu yang dengan 
sengaja menyajikan ikan air tawar sebagai ikan laut. Ikan air 
tawar memiliki insiden cacing parasit yang lebih tinggi. 
Menelan ikan yang terinfeksi ini dapat menyebabkan kasus 
seperti yang dialami paman Cen Meng. 


Tentu saja, keberuntungan dan volume konsumsi berperan 
di sini. 


Zheng Ren pernah bertemu dengan seorang berusia lanjut 
yang menyukai pijat minyak esensial. Dia memiliki 
kebiasaan mendapatkan pijatan dua kali sehari. Tiga bulan 
kemudian, ia mengalami gagal ginjal akut karena paparan 
berlebihan beberapa zat yang tidak diketahui dalam minyak 
esensial. 


Di akhir babak bangsal, Zheng Ren sangat terkesan dengan 
Chang Yue. 


Dia tanpa ekspresi terhadapnya tetapi sangat tulus ketika 
berurusan dengan pasien. Dia tahu tentang kecintaan 
paman Cen Meng pada makanan laut segar dan 
mengusulkan rencana pemulihan dengan pemikiran itu. 
Rumah sakit beruntung mendapatkan penghuni seperti dia. 


Zheng Ren tidak ragu bahwa Chang Yue tidak akan pernah 
memperlakukannya dengan kehangatan seperti itu. Tanpa 
banyak keriuhan, dia kembali ke kantornya untuk membaca. 


Dia adalah seekor anjing tunggal karena suatu alasan. 


Zheng Ren adalah orang rumahan, rumahnya adalah kantor 
dan ruang operasi. 


Seiring berlalunya hari, cuaca semakin dingin, namun unit 
gawat darurat semakin memanas. 


Dalam dua hari, Zheng Ren merawat delapan pasien usus 
buntu akut dan empat dengan kolesistitis akut. 


Misi utama jangka panjangnya adalah menjadi ahli bedah 
umum terbaik. Dia masih memiliki enam poin keterampilan 
yang tidak terpakai dari penyelesaian operasi. Di antara 
delapan usus buntu, dua mengalami perforasi di usus buntu 
sementara satu gangren. Berdasarkan klasifikasi mereka, 
ketiga prosedur tersebut adalah operasi kelas dua yang 
menjamin poin ganda. Dari usus buntu saja, Zheng Ren 
dianugerahi 11 poin penyelesaian. 


Empat kolesistektomi dilakukan melalui laparoskopi dan 
dengan demikian dianggap sebagai operasi tingkat tiga. Dia 
memperoleh 16 poin untuk mereka. 


Total 27 poin ditambahkan ke tokonya. Dia juga 
menyelesaikan tiga misi utama yang berkaitan dengan 
sistem vaskular, memberinya tiga poin lagi. 


Dari semua ini, Zheng Ren dihargai dengan 30 poin 
keterampilan dan 3000 poin pengalaman, mencapai total 
1549 poin pengalaman 1. Setelah semua operasi itu, pohon 
keterampilan bedah umumnya mencapai 2.065 poin. 


Dia selangkah lebih dekat ke peringkat Master. Hatinya 
dipenuhi dengan kegembiraan. 


Zheng Ren hanya perlu fokus menyelesaikan operasi. Dia 
tidak pernah mengira hari ini akan datang. Ketika dia 
berada di departemen bedah umum pertama, semua operasi 


dilakukan oleh kepala residen dan dia tidak memiliki 
kesempatan untuk belajar. 


Ini adalah pengalaman langsung. Seperti yang dikatakan 
oleh dokter yang lebih tua, bahkan orang yang paling bodoh 
pun dapat melakukan operasi usus buntu setelah berlatih 
ratusan kali. 


Itu semua tentang latihan. 


Zheng Ren tidak perlu pulang ke rumah. Dia berpikir bahwa 
dia harus mengambil cuti sehari dan memindahkan barang- 
barangnya ke rumah sakit. 


Di rumah, dia bertemu dengan Xiao Zhao dan mereka 
berbicara sebentar. 


Live streaming tersebut awalnya sukses besar, tetapi 
laporan tentang pelanggaran privasi segera muncul. 


Oleh karena itu, streaming langsung Xiao Zhao 
ditangguhkan. 


Xiao Zhao tidak sedih dengan kenyataan itu. Sebaliknya, dia 
percaya ini adalah berkah terselubung. Dia sedang menguji 
beberapa situs publik, saat dia berencana untuk mengedit 
video operasi dan mengunggahnya ke situs akses terbuka. 


Zheng Ren terhibur oleh keinginan Xiao Zhao. 


Zheng Ren tidak punya otak untuk bisnis dan pemasaran. 
Dia tidak tahu apa-apa tentang Weibo atau situs publik 
lainnya dan dengan demikian menyerahkan masalah 
tersebut kepada Xiao Zhao. Dia hanya mendesak Xiao Zhao 
untuk merahasiakannya. 


Mengemas koper dengan beberapa pakaian bersih, Zheng 
Ren kembali ke ruang gawat darurat. 


Saat dia melangkah ke koridor, dia melihat sosok yang 
menjijikkan. 


Su Yun memiliki profil yang jelas. Zheng Ren menderita 
kebutaan parah yang tidak dapat dibatalkan, tetapi wajah 
Su Yun masih menonjol. 


Hanya ada satu sosok berdiri di lorong dan Zheng Ren 
segera mengenali Su Yun. 


"Chief Zheng, saya melapor." Su Yun memperhatikan koper 
di belakang Zheng Ren tetapi tidak bergerak untuk 
membantu. Dia bersandar ke dinding, melakukan pose yang 
tampak kekanak-kanakan bagi Zheng Ren. 


Untuk sesaat, Zheng Ren merasa bahwa Chu Yanzhi dan Su 
Yun akan menjadi pasangan yang baik. Chu Yanzhi juga 
memiliki kebiasaan kekanak-kanakan untuk menyemangati 
dirinya sendiri sebelum prosedur anestesi. 


Namun, Chu Yanzhi jauh lebih dapat ditoleransi sejak dia 
masih muda dan cantik. 


Su Yun, di sisi lain, tidak bisa dimaafkan. 


Zheng Ren meredam rasa jijiknya dan memaksakan senyum. 
"Mengapa kamu di sini?" 


"Aku melapor, apa kau tidak mendengar? Apakah paparan 
radiasi merusak saraf pendengaran Anda? Atau mungkin 
nefrotoksisitas menyebabkan hilangnya pendengaran? Itu 
sedikit berlebihan dari hanya satu prosedur, Su Yun 
menjawab. 


Pria ini pantas dipukul. 


Zheng Ren mengutuk internal. Dia kehilangan penampilan 
dan kecerdasan ketika berurusan dengan Su Yun. Dia pergi 
dengan kopernya, mengabaikan pria itu. 


"Apa yang salah? Apakah saya tidak diterima? Su Yun 
dengan gigih mengikuti Zheng Ren sampai ke ruang 
panggilan. Dia bersandar di kusen pintu seperti orang tanpa 
tulang dengan senyum misterius di wajahnya. 


Tidak juga, kata Zheng Ren, Kamu harus melapor ke Kepala 
Tabib Tua Pan. Aku ragu dia menginginkan seseorang 
sepertimu. " 


Dia sudah setuju. Su Yun menunjukkan senyum menawan. 


Oh? Bagaimana Anda meyakinkan dia? Apakah ada personel 
yang tidak mencukupi di unit gawat darurat? Zheng Ren 
bertanya sambil memilah  barang-barangnya. Dia 
menghindari memandang Su Yun, takut pengendalian 
dirinya akan gagal mencegahnya menendang pria itu. 


Saya di sini untuk bermitra dengan Anda. Bukan itu alasan 
utamanya tentunya. Lagipula, kamu bisa melakukan operasi 
tunggal, "lanjut Su Yun," Aku di sini untuk mengatasi 
kekurangan perawat di departemen. " 


Su Yun? Perawat? Kekurangan? 


Zheng Ren mengidentifikasi tiga kata kunci dalam 
penjelasan Su Yun. 
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Zheng Ren berpikir sejenak. Situasinya bisa dimengerti. 


Saat dia ditempatkan di ruang gawat darurat, tidak ada 
tanda-tanda wanita mengerumuni unit tersebut. Itu tidak 
akan menjadi kasus Su Yun. Kedatangannya akan membawa 
peningkatan tenaga kerja yang sangat disambut baik, 
terutama bila menyangkut perawat. 


Inilah perbedaan mencolok antara si cantik dan si buas [1]. 


Apa kau tidak berhubungan dengan Direktur Fu? Bagaimana 
Anda bisa sampai di sini, di ruang gawat darurat? Zheng 
Ren bertanya. 


Mata berkerut Su Yun menilai Zheng Ren. Dia berbicara 
dengan nada menghina, "Mungkin saya harus 
mempertimbangkan kembali perlunya pemindahan saya ke 
unit gawat darurat." 


Zheng Ren merapikan barang-barangnya dan menolak 
menanggapi sandiwara Su Yun. 


Direktur Fu adalah kerabat saya dan pemindahan saya ke 
unit gawat darurat adalah eksklusif. Apakah logika itu 
membingungkan otak Anda yang kecanduan? Saya tidak 
memperhatikan kelambatan Anda selama operasi. " Nada 
suara Su Yun dipenuhi dengan sarkasme. 


Zheng Ren menghela nafas. 


Su Yun yang bersemangat seperti Chu Yanzhi tetapi 
sarkasmenya mirip dengan Chang Yue. Dia tampan seperti 
kombinasi dari beberapa wanita yang diketahui Zheng Ren. 
F * cker itu adalah anak laki-laki nancy berlidah tajam [2]. 


"Saya menantikan bimbingan Anda," Su Yu terkekeh, benar- 
benar tidak terganggu oleh sikap Zheng Ren. 


Bimbingan Haha 


Su Yun menghentikan percakapan canggung dan 
mengeluarkan ponselnya. Ada senyuman kecil di wajahnya. 
Zheng Ren mengira dia sedang bermain game atau 
menggoda salah satu wanita. 


Sekitar sepuluh menit kemudian, seorang perawat muda 
masuk ke kamar. Su Chief Zheng, ini beberapa buah yang 
kubeli hari ini. Kalian berdua harus memilikinya, katanya 
kepada Zheng Ren sambil matanya dibujuk oleh Su Yun. 


Sekeranjang buah untuk 'mereka' kemudian ditempatkan di 
depan Su Yun. 


Dengan wajah merah, perawat muda itu berbalik untuk 
pergi. 


Sebelum dia melakukannya, Su Yun mendongak dan 
mengusap rambut hitamnya. "Terima kasih." 


Tangan itu tampaknya telah membelai hati wanita itu juga. 
Zheng Ren mengira dia akan mulai memekik kegirangan. 


Sungguh Sejak menjadi residen kepala bagian gawat 
darurat, dia berada di rumah sakit hampir 24/7. Tidak ada 
perawat yang pernah memberinya apa pun, apalagi 
sekeranjang buah yang sudah dicuci sebelumnya. 


Setiap buah berkilau saat tetesan air di atasnya 
memantulkan cahaya. Keranjang buah telah disiapkan 
dengan cinta. 


Zheng Ren bisa membayangkan kegembiraan dan 
kegembiraan perawat atau perawat mencuci buah. 


Apakah dia tidak pantas mendapatkan perlakuan seperti 
itu? 


Anjing tunggal itu sangat frustrasi. Dia berdiri dan 
meninggalkan ruang panggilan. 


"Kemana kamu pergi?" Suara Su Yun mengikuti Zheng Ren 
seperti roh. 


Bangsal. Memeriksa pasien yang sedang diobservasi, jawab 
Zheng Ren murung. 


Itukah caramu menghabiskan waktu luangmu? Su Yun 
tertawa saat dia mengikuti Zheng Ren, tidak menyadari 
bahwa kehadirannya telah memicu kemarahan Zheng Ren. 


"Sebagai kepala residen, berkeliling adalah tugas, bukan 
hobi," jawab Zheng Ren dengan dingin. 


Ada perawat datang yang sibuk dengan teleponnya. 
Kehadiran membuatnya mendongak dan ekspresi terkejut 
muncul di wajahnya. 


"Ah!" Antusiasme terwujud dalam lompatan kecil dalam 
langkahnya. Dr. Su, kenapa kamu di unit gawat darurat? 
Apakah Anda mengunjungi pasien? Saya bisa mengantarmu 
ke sana. Siapa yang kamu cari?" 


Su Yun tersenyum padanya dan berkata, Saya telah 
ditempatkan di unit gawat darurat. Berputar-putar dengan 
Chief Zheng di sini. " 


Mendengar kata-kata itu, perawat itu hampir kehilangan 
pegangan di teleponnya rona merah padam di wajahnya 
merah padam. 


Zheng Ren mengambil langkahnya. Seekor anjing tunggal 
yang jelek seperti dia tidak tahan lagi melukai egonya. 


Namun, pelaku masih terus berjalan, berjalan lesu. Su Yun 
memiliki watak yang ramah dan tersenyum pada semua 
orang yang menyapanya. 


Salah satu pasien di ruang gawat darurat bahkan berjalan, 
dengan tangan menutupi perutnya, untuk menanyakan 
detail WeChat Su Yun. Dia menolaknya dengan sopan. 


Fakta bahwa bahkan pasien yang sakit pun mendekati Su 
Yun membuat darah Zheng Ren mendidih. 


Saat mereka berjalan melewati kantor Dokter Kepala Tua 
Pan, Zheng Ren mendengar suara-suara yang tidak setuju. 


Dia bergerak untuk masuk tapi Su Yun tiba-tiba angkat 
bicara, Kepala ICU Qian dan Kepala Pan sedang berdebat. 
Anda yakin ingin mengganggu mereka? 


"Iya? Mengapa mereka bertengkar? " Zheng Ren bertanya 
dan langsung menyesalinya. 


Bajingan ini akan meremehkannya lagi. 


"Jika IQ Anda setidaknya setengah dari keterampilan operasi 
Anda, Anda tidak perlu mengajukan pertanyaan seperti itu." 
Su Yun memberinya senyum mengejek. 


Zheng Ren tidak bisa berkata-kata. 


Kepergian Su Yun dari ICU pasti membuat beberapa perawat 
meminta dipindahkan. 


ICU itu keras dan kerja keras. Banyak perawat ICU yang 
menderita prolaps diskus lumbal pada usia 30 tahun. 


Su Yun adalah berkah bagi ICU. Belum pernah departemen 
ini melihat permintaan transfer yang lebih mengutamakan 
seluk beluk, lingkungan yang sibuk dan beban kerja yang 
berat sekalipun. 


Karenanya, kepergian Su Yun menjadi angin puyuh ke ICU. 


Tidak heran Kepala ICU Gian datang jauh-jauh ke unit gawat 
darurat. Sementara Kepala Tabib Tua Pan dihormati, Kepala 
Oian tidak akan berguling dan mengambilnya. 


Ck, pemandangan yang luar biasa. 
Zheng Ren menyerah. 


Dia terus berkeliling dan disambut dengan kesukaan yang 
baru ditemukan. 


Kesukaan yang ditujukan kepada pria di belakangnya, 
Zheng Ren tidak ragu. 


Semua pasien dalam kondisi stabil. Banyak dari mereka 
memberikan alasan untuk tetap berada di bangsal observasi 
darurat. Begitu klaim asuransi mereka maksimal, penyakit 
mereka akan segera sembuh. 


Zheng Ren meninggalkan bangsal observasi. Su Yun seperti 
lalat menjengkelkan yang tidak akan meninggalkannya 
sendiri tidak peduli seberapa keras dia menepuknya. 


Sesuatu membuatnya berhenti ketika dia berjalan melewati 
ruang gawat darurat. 


Ada seorang pasien wanita berusia pertengahan dua 
puluhan berbicara dengan dokter jaga. 


Zheng Ren membaca detail di antarmuka Sistem dan 
berpikir sejenak. 


"Ada apa?" Su Yun bertanya dengan rasa ingin tahu. Dia 
mengintip ke dalam ruangan dan melihat siluet yang 
menyenangkan. Bibirnya membentuk senyuman. 


"Kamu tidak mungkin haus itu," goda Su Yun. 

Zheng Ren menatap Su Yun, matanya bersinar. 

"Apa yang kamu pikirkan?" Su Yun memperingatkan. 

Apa kamu tahu apa yang dia punya? Zheng Ren bertanya. 


Su Yun menjawab dengan nada merendahkan, "Mengapa 
kamu tidak pergi dan bertanya pada dirimu sendiri?" 


Lihat jari-jarinya. Ada pembengkakan yang tidak normal, 
bukan? " Kata Zheng Ren. 


Su Yun mengintip ke dalam kamar lagi. Tangan wanita muda 
itu diletakkan di depannya. Di jari tengah tangan kanannya, 
ada benjolan berwarna merah. Itu tidak terlihat seperti lecet 
atau terbakar. Dia juga mengesampingkan folikulitis umum. 


"Ya. Apa diagnosis Anda? Su Yun penasaran. 
Endometriosis, Zheng Ren menyimpulkan. 


Jawabannya membuat Su Yun tidak bisa berkata-kata. 


Endometriosis terjadi ketika sel-sel hidup dari endometrium 
menempel pada permukaan di luar rahim. Itu adalah kondisi 
wanita yang umum. 


Sel endometrium yang terlokalisasi di dalam rahim tetapi 
dapat berkembang secara ektopik karena berbagai sebab, 
salah satunya adalah aliran menstruasi yang terbelakang 
melalui tuba Fallopii. 


Pasien wanita muda ... Jari tengah ... Endometriosis ... 


Su Yun linglung selama sepuluh detik. Kemudian, dia 
menggelengkan kepala dan mengepel rambut hitamnya 
mengikutinya. Dia sangat menarik. 


Logikanya, itu bisa saja terjadi tapi kemungkinannya kecil 
sekali. Saya belum pernah mendengar kasus endometriosis 
seperti ini, kata Su Yun jujur. 


Jika kamu tidak percaya padaku, silakan bertanya. 
Perawatannya sederhana, minta saja ahli bedah tangan 
untuk membuang kelebihan daging. Mengenai bagaimana 
dia mendapatkannya, itu bukan urusan kami. " Zheng Ren 
menyerahkan tanggung jawab kepada Su Yun. 


Bagaimanapun, kasus ini membutuhkan beberapa 
pertanyaan pribadi yang rumit. 


Zheng Ren adalah pria berpikiran sederhana yang 
menghargai kejujuran dalam percakapan. Jika dia pergi 
untuk berbicara dengan pasien tentang endometriosis dan 
bagaimana itu bisa berakhir di jarinya, dia bisa dituntut atas 
pelecehan seksual. 


Di sisi lain, Su Yun seharusnya tidak memiliki kendala apa 
pun. 


Ini adalah pria yang bisa mengubah pria lain menjadi gay. 
Wanita ini akan berjalan-jalan di taman. 


[1]: juga bisa diterjemahkan sebagai si tampan dan si jelek. 


[2] : istilah merendahkan untuk pria banci atau 
homoseksual. 
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Zheng Ren memberi isyarat kepada dokter yang bertugas di 
unit gawat darurat untuk keluar dan membiarkan Su Yun 
menangani sesi konsultasi. 


Dia memperhatikan sinar di mata pasien wanita itu segera 
setelah tatapannya tertuju pada Su Yun seolah alam 
semesta kecil di dalam hatinya baru saja meledak. 


'Penampilan memang menguasai dunia". Zheng Ren 
menghela nafas berat dan memanggil dokter yang bertugas 
ke koridor untuk membahas penerimaan darurat baru-baru 
ini. 


Bang! Pintu kantor Kepala Dokter Tua Pan terbuka dan 
Kepala ICU Qian bergegas keluar ruangan. 


Itu perlu untuk mempertahankan tingkat keanggunan 
tertentu karena ada banyak pasien di luar kantor, jadi pintu 
yang pada akhirnya harus menerima kerusakan tambahan. 


Setelah kepergian Kepala ICU Qian, Kepala Tabib Tua Pan 
perlahan keluar dari kantornya dengan senyuman di 
wajahnya. Menilai dari ekspresi mereka, jelas siapa yang 
lebih unggul dalam argumen barusan. 


Kepala Dokter Tua Pan, yang suasana hatinya telah membaik 
setelah menyaksikan kekesalan Kepala ICU Qian, 
memperhatikan Zheng Ren dan memanggilnya ke kantor. 


Zheng Kecil, duduk. Dokter Kepala Tua Pan mengambil 
cangkir teh dengan uap yang mengepul darinya. 


Dukungan seperti apa yang masih Anda butuhkan dalam 
pekerjaan Anda? Dia bertanya. 


Saya telah membuat daftar persediaan medis yang 
dibutuhkan untuk radiologi intervensi. Saya harap kami bisa 
mendapatkannya secepat mungkin. " Daripada duduk, 
Zheng Ren berdiri seperti rekrutan yang melapor kepada 
pemimpin pasukannya dan berkata dengan serius, 
"Radiologi intervensi berguna untuk mendiagnosis dan 
menangani kasus darurat, seperti " 


Kepala Tabib Tua Pan melambaikan tangannya, menyela 
Zheng Ren. 


Jangan khawatir tentang itu. Saya telah mengirimkan 
pesanan pembelian sementara dan persediaan akan dikirim 
dalam dua hari. Karena ini hanya daftar sementara, kami 
masih perlu melakukan lebih banyak pesanan di masa 
mendatang. Ini akan baik-baik saja selama Anda 
berkomunikasi dengan sipir itu. " Tabib Tua Pan memang 
seorang prajurit yang menjalankan tugasnya dengan cepat. 
Dia sudah menyelesaikan masalah paling bermasalah di 
rumah sakit pembelian persediaan medis baru hanya dalam 
dua hari. 


"Adapun sisanya ... Apa yang Su Yun lakukan di sini?" tanya 
Zheng Ren. 


Dia sendiri yang meminta transfer. Kudengar dia bertengkar 
dengan Direktur Fu juga, "Dokter Kepala Tua Pan 
menambahkan sambil tersenyum," Dia adalah pria dengan 
kemampuan luar biasa. " 


Memang benar, terutama dengan para perawat. 


Saya memeriksa file-nya dan menelepon rekan-rekan saya di 
Rumah Sakit Union Medical College. Semua orang menyesal 


melihatnya pergi saat itu. " 


"Baik-baik saja maka." Zheng Ren tidak akan 
mempermasalahkannya jika tidak ada yang salah dengan 
prinsip kerja yang terlibat. 


Bagaimanapun, banyak tangan membuat pekerjaan ringan, 
meskipun kata-kata Su Yun kejam dan kasar. 


Bahkan jika dia tidak berguna, bagian gawat darurat masih 
bisa mengabadikannya sebagai maskot karena dia bisa 
membantu meroket perkembangannya menjadi overdrive. 


Secara kebetulan, Su Yun dan pasien wanita muda 
meninggalkan ruang konsultasi bersama ketika Zheng Ren 
meninggalkan kantor Kepala Tabib Tua Pan. 


Perona pipi membara di pipi pasien wanita dan matanya 
yang besar dan berbinar-binar penuh kegembiraan. 


Di sisi lain, Su Yun, yang tampaknya telah memberikan 
nasehat yang diperlukan kepada pasien, memasang 
ekspresi kaku dan diam-diam berdiri di samping Zheng Ren 
seperti hantu. 


'Sepertinya dia telah menyelesaikan masalah pasien ini 
dengan sempurna, pikir Zheng Ren sambil tersenyum. 


Dokter Su, apakah saya berkonsultasi dengan Anda pada 
janji saya berikutnya? tanya pasien wanita muda yang 
pandangannya melayang melewati Zheng Ren seolah-olah 
dia tidak terlihat dan bertumpu pada Su Yun. 


Pekerjaanku di bangsal gawat darurat di lantai atas, bukan 
konsultasi, jawab Su Yun tidak sabar. 


Mengabaikan permusuhan dalam nada suara Su Yun, gadis 
yang tampaknya pintar dan lucu itu membuat wajah imut 
dan berkata dengan gembira, "Aku akan mengunjungimu di 
bangsal gawat darurat pada janji temu berikutnya." 


Setelah itu, dia berbalik dan berlari pergi tanpa menunggu 
jawaban Su Yun. 


Dia mirip dengan gadis pemalu di masa lalu yang naksir 
seseorang. 


Entah itu karena kecemasan atau karena sepasang sepatu 
hak tinggi lima sentimeter yang dia pakai, pergelangan kaki 
gadis itu terkilir di sudut. 


'Dia panik ..' Zheng Ren menatap punggung gadis yang 
meninggalkan lorong dan menghela nafas. 


"Sepertinya konsultasi berjalan lancar," kata Zheng Ren 
kepada Su Yun dalam perjalanan menuju bangsal gawat 
darurat. 


"Tidak apa-apa," Su Yun biasa menyisir rambut hitam di 
dahinya ke samping dan menambahkan, "Dia menjadi lurus, 
terima kasih padaku." 


"Hah?" Zheng Ren bingung. 'Menjadi lurus? Apa maksudnya 
itu? ' 


Tidak mungkin bagi Zheng Ren, yang telah tenggelam 
dalam pembelajaran, melakukan operasi, dan merawat 
pasien, mengetahui banyak tentang masalah ini. 


Diagnosis Anda benar. Saya mengatakan kepadanya untuk 
menjalani operasi tangan kecil di departemen rawat jalan 
dan dia akan tahu hasilnya setelah jaringan yang direseksi 
dikirim untuk patologi. " Su Yun kemudian menambahkan 


dengan wajah seperti zombie, Dia mengajakku makan dan 
ingin aku mengganti pembalut lukanya. Tolong jangan cari 
saya ketika Anda bertemu pasien wanita selama konsultasi 
Anda di lain waktu. Mereka menjengkelkan. 


Oh, jawab Zheng Ren acuh tak acuh, tapi jauh di lubuk 
hatinya, dia sangat gembira. Sungguh memuaskan melihat 
Su Yun, yang memiliki sikap buruk, mengakui kekalahan 
sesekali. 


Tidak akan ada banyak masalah yang merepotkan jika Anda 
adalah dokter yang bertanggung jawab. Tidak ada pasien 
wanita yang akan mengajak Anda makan, kecuali mereka 
buta. 


Serangan kritis Su Yun segera menyusul. 


Pengalaman Zheng Ren dalam argumen membuatnya 
berada pada posisi yang sangat tidak menguntungkan, jadi 
dia memilih untuk menanggung sepuluh ribu kerusakan 
kritis dan kembali ke bangsal darurat dalam diam. 


Chang Yue berkeliaran di sekitar bangsal, seperti biasa. 
Zheng Ren kemudian kembali ke kantornya dan mulai 
membaca buku anatomi sehingga dia bisa mengumpulkan 
beberapa poin keterampilan. 


Su Yun duduk di kursi di belakang Zheng Ren dan diam- 
diam memainkan ponselnya. 


Kadang-kadang, beberapa perawat dengan pura-pura lewat 
tanpa melihat ke dalam kantor, tetapi Zheng Ren menyadari 
kebenarannya. Apakah mereka pernah melewati kantornya 
sesering ini di masa lalu? 


Setelah membaca buku itu sebentar, salah satu saudari Chu, 
dengan pakaian bedah di balik jas putihnya, datang 
mencarinya. 


Chief Zheng, teman lama ayahku sakit. Saya mendengar 
bahwa dia memiliki tanda-tanda peritonitis yang parah, 
"kata kembarannya," Haruskah saya memintanya untuk 
segera mengunjungi unit gawat darurat? " 


Sudahkah Anda menanyakan riwayat kesehatannya? tanya 
Zheng Ren tanpa mengangkat kepalanya, memanfaatkan 
waktu ini untuk membaca beberapa kalimat terakhir. 


Ya, saya telah mengambil sejarah sederhana. Diagnosis 
sementara saya adalah peritonitis, tapi saya tidak yakin apa 
penyebabnya, jawab si kembar. 


Kirim pasien ke sini dulu. Berapa umurnya?" 


Laki-laki tujuh puluh enam tahun dengan riwayat infark otak 
tiga tahun lalu. Seorang pengasuh telah merawatnya karena 
kesulitan dalam ambulasi. Orang tua itu memiliki 
temperamen yang buruk dan setiap kali dia sakit, dia 
menolak untuk pergi ke rumah sakit dan akan mengobati 
sendiri selama beberapa hari. Dia mengambil tindakan yang 
sama kali ini tetapi menderita demam, jadi dia tidak punya 
pilihan selain menyetujui kunjungan ke rumah sakit. " 


Kapan dia akan tiba? tanya Zheng Ren, menutup buku tebal 
itu setelah menyelesaikan beberapa baris terakhir. 


"Dalam sepuluh menit, memberi atau menerima." 


Segera, dia mendengar suara roda troli tandu berguling- 
guling di lantai marmer di koridor. 


Seorang pria yang santun dan bermartabat dengan pakaian 
kasual, berusia sekitar lima puluh tahun, dengan cepat 
masuk bersama troli tandu. 


Paman Lin, akhirnya kau di sini. Ini Kepala Zheng. Mari kita 
lihat kakek dulu. " Kakak beradik Chu mendorong troli tandu 
ke ruang resusitasi. Zheng Ren, yang mengikuti di belakang 
mereka, gagal memperhatikan tangan pria itu yang terulur. 


Zheng Ren memiliki pikiran yang hanya tertuju pada pasien, 
dan untuk anggota keluarga mereka Siapakah mereka? 


Pria paruh baya itu tampak sedikit canggung. 


"Begitulah dia, seorang ahli medis dengan keterampilan 
interpersonal yang buruk," Su Yun menjelaskan kepada pria 
itu sebelum memasuki ruangan, yang membuatnya 
terdengar seperti dia sendiri sangat ramah. 


Kondisi pasien dan diagnosis akhir ditunjukkan di sudut 
kanan atas penglihatannya. 


Akut pada kolesistitis supuratif kronis. 


Pesan ultrasonografi B-scan di samping tempat tidur dan 
periksa tanda-tanda vital. Chang Yue, catat riwayatnya dan 
tanyakan apakah dia memiliki kontraindikasi untuk operasi, 
Zheng Ren memeriksa pasien dan membuat pengaturan 
yang diperlukan. "Jika keluarga setuju untuk operasi dan 
pasien telah berpuasa cukup lama, kalian berdua akan 
menyiapkan anestesi umum dan memberi tahu Xie Yiren 
untuk mengatur instrumen untuk laparotomi." 


Chang Yue, yang berdiri setengah langkah di belakang 
Zheng Ren, mendokumentasikan instruksinya dengan pena 
dan buku catatan di tangannya. 


Mengenai beberapa detail kecil yang terlewatkan oleh 
Zheng Ren, Chang Yue hanya memastikannya dan menutup 
bukunya. 


Dia butuh operasi? tanya pria paruh baya itu, agak bingung. 


Pasien menderita kolesistitis kronis dan ini merupakan 
manifestasi akut, yang berarti kandung empedu harus 
edema dan memiliki perlengketan yang parah. Jika dia 
dirawat secara konservatif, akan membutuhkan waktu lama 
sampai infus antibiotik bekerja, dan kemungkinan besar 
akan terjadi disbiosis. Itu sebabnya saya menyarankan 
operasi pengangkatan kantung empedu. " 
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Bab 79: Biarkan Konsultan Senior Melakukannya 


Pria paruh baya itu tetap diam. Seorang dokter darurat yang 
bertanggung jawab atas ultrasonografi berlari dengan 
gerobak mesin ultrasound portabel dan memeriksa pria tua 
itu. Diagnosis kolesistitis telah dikonfirmasi. 


Ketika Chang Yue memasukkan informasi pribadi pasien ke 
dalam formulir penerimaan pasien rawat inap, baru 
kemudian Zheng Ren menyadari bahwa pria paruh baya itu 
adalah Lin Yuanshan, yang bekerja di provinsi tersebut. 


Proses penerimaan segera selesai, tetapi sebelum Chang Yue 
dapat menjelaskan kondisi pasien dan segala sesuatu 
tentang perawatan bedah kepada Lin Yuanshan, direktur 
Rumah Sakit Umum Sea City, Kepala Ahli Bedah Sun dari 
departemen bedah umum kedua dan beberapa juru tulis 
bergegas ke Departemen darurat. 


"Bapak. Lin, kenapa kamu tidak memberitahuku tentang 
kedatanganmu di Rumah Sakit Umum Sea City? Xiao 
Keming menyapa dengan antusias dari jauh, bahkan 
mengulurkan tangan kanannya lebih dari sepuluh langkah 
dari Lin Yuanshan. 


Gadis-gadis dari keluarga Chu berkata bahwa Dokter Zheng 
dari unit gawat darurat sangat profesional, jadi di sinilah 
kita, jawab Lin Yuanshan dengan acuh tak acuh, tampak 
tidak bisa didekati dan sombong. 


Namun, Direktur Xiao dan yang lainnya bertindak seolah- 
olah ini normal. 


Ini adalah Kepala Dokter Tua dari departemen gawat 
darurat, dan dia adalah Kepala Ahli Bedah Sun dari 
departemen bedah umum kedua. Mereka di sini untuk 
memastikan semuanya berjalan normal, Direktur Xiao 
memperkenalkan mereka satu per satu. 


Lin Yuanshan mengangguk, kekesalan terlihat jelas di 
alisnya yang sedikit berkerut. 


Setelah mengobrol santai sebentar, Kepala Ahli Bedah Sun 
bergegas ke ruang resusitasi dan melakukan pemeriksaan 
mendetail pada pasien. 


Zheng Ren juga berpengalaman dalam memeriksa pasien, 
tetapi karena dia memiliki Sistem, pemeriksaan klinis hanya 
untuk pertunjukan dan kebanyakan dilakukan di luar 
kebiasaan. Sejujurnya, melewatkan pemeriksaan 
sepenuhnya dapat diterima karena Sistem selalu 
memberinya informasi lengkap dan diagnosis pasti dari 
pasien. 


Profesionalisme dan pemeriksaan menyeluruh Kepala Ahli 
Bedah Sun meredakan iritasi di alis Lin Yuanshan sampai 
tingkat tertentu. 


Dia menderita kolesistitis akut. Menurut laporan 
ultrasonografi B-scan, terdapat banyak gas di dekat kantong 
empedu, kemungkinan karena rangsangan inflamasi pada 
usus. Operasi adalah pilihan yang lebih baik dalam kasus 
ini. Kepala Ahli Bedah Sun memberikan penilaiannya. 


Pasiennya sudah tua, jadi kita harus memeriksa apakah ada 
penyakit penyerta, instruksi Direktur Xiao. 


Bradikardia sinus terlihat pada elektrokardiogram pasien. 
Bidang paru bilateral bersih tanpa tanda-tanda pneumonia 
hipostatik. Investigasi darah pra operasi telah dipesan dan 


laboratorium akan mengirimkan hasilnya dalam waktu tiga 
puluh menit, Chang Yue melaporkan semua informasi yang 
relevan. 


Perawat sudah memulai persiapan pra operasi seperti 
kateterisasi urin, pemasangan selang nasogastrik, dan 
preparat bedah kulit. 


"Seberapa besar luka bedahnya?" tanya Lin Yuanshan 
karena khawatir. 


Bagaimanapun, pria tua itu berusia tujuh puluhan dan 
memiliki riwayat infark otak sebelumnya. Kondisi fisiknya 
memburuk dan pemulihan yang lambat tak terhindarkan. 


Kekhawatiran Lin Yuanshan bukannya tanpa dasar. 


Pemulihan yang cepat dapat diharapkan jika kita melakukan 
laparoskopi kolesistektomi pada pasien. Kepala Ahli Bedah 
Sun menghiburnya. 


Laparoskopi? Dokter Zheng sangat menyarankan operasi 
terbuka. " Lin Yuanshan mengungkapkan 
ketidaksetujuannya. 


Seorang ahli bedah senior berusia lima puluhan dan bocah 
berusia tiga puluhan, siapa yang akan dipercayai anggota 
keluarga? Jawabannya sangat jelas. 


Ketika Direktur Xiao mendengar bahwa Zheng Ren telah 
mendiagnosis pasien, dia bertanya dengan gugup, "Zheng 
Ren, Anda sangat ahli dalam operasi laparoskopi, jadi 
mengapa Anda menyarankan kolesistektomi terbuka?" 


Ini adalah kasus kolesistitis kronis yang akut. Saya khawatir 
tentang adhesi parah di rongga peritoneum, jawab Zheng 


Ren terus terang sambil mengabaikan tekanan yang 
diberikan Lin Yuanshan padanya. 


Seorang kutu buku medis seperti dia tidak mungkin bisa 
merasakan aura semacam itu. 


Lin Yuanshan mengerutkan kening. 


Para dukun yang meramalkan kemalangan yang akan 
datang akan diikat pada sebuah taruhan dan dibakar. Setiap 
orang dari orang barat di zaman Abad Pertengahan atau 
dunia modern, atau bahkan orang timur memiliki pemikiran 
yang sama di benak mereka. 


Itu tidak meyakinkan, terutama ketika seorang pria muda 
menyatakan bahwa kondisi pasien bisa jadi rumit. 


Karena itu, Lin Yuanshan memilih untuk mengabaikan 
Zheng Ren dan bertanya kepada Kepala Ahli Bedah Sun dari 
departemen bedah umum kedua secara langsung, "Kepala 
Ahli Bedah Sun, menurut Anda apakah dia dapat menjalani 
operasi laparoskopi invasif minimal?" 


Kakak beradik Chu sudah pergi untuk mempersiapkan 
anestesi umum, tetapi kehadiran mereka kemungkinan 
tidak akan berubah pikiran. 


Ini akan sulit, jawab Kepala Ahli Bedah Sun dengan jujur. 
Setelah menjawab pertanyaan itu, dia dengan cepat 
berbalik dan berkedip polos sebagai bentuk permintaan 
maaf kepada Kepala Tabib Tua Pan. 


Jika operasi diperlukan, saya ingin Kepala Ahli Bedah Sun 
melakukan operasi laparoskopi. Operasi terbuka bisa 
dilakukan jika laparoskopi gagal, kata Lin Yuanshan dengan 
tegas. 


Apakah ruang operasi darurat dilengkapi sepenuhnya? 
tanya Direktur Xiao. 


Jika dia jujur, Direktur Xiao lebih suka membiarkan Kepala 
Ahli Bedah Sun menangani operasinya juga. Bagaimanapun, 
dia adalah seorang konsultan senior dengan keterampilan 
yang sempurna di bidang pembedahan, jadi peluang 
keberhasilannya akan jauh lebih tinggi. 


Sedangkan untuk Zheng Ren Lebih baik dia menghindari 
kasus yang melibatkan pasien yang sangat penting. 


Ya, saya telah melakukan kolesistektomi laparoskopi baru- 
baru ini, Zheng Ren tetap tidak peduli dan menambahkan, 
Kepala Ahli Bedah Sun, tolong periksa peralatannya nanti 
dan pastikan semuanya sudah dipersiapkan dengan baik. 
Anda bisa mendapatkan pengganti dari departemen bedah 
umum jika ada instrumen yang hilang atau tidak sesuai. 


Seharusnya baik-baik saja. Kepala Ahli Bedah Sun merasa 
dia telah jatuh ke dalam jebakan. Dia lebih suka untuk tidak 
memprovokasi kedua dokter darurat yang merepotkan ini, 
itulah sebabnya dia selalu mundur dari konflik apa pun 
dengan mereka. 


Namun, keterlibatannya dalam kasus khusus ini adalah 
sesuatu yang tidak dapat dia duga sebelumnya. 


"Setelah hasil tes darah keluar dan tidak ada kontraindikasi 
untuk operasi, mari lanjutkan untuk menyelamatkan 
pasien." Direktur Xiao mencoba menciptakan suasana santai 
dan berkata sambil tersenyum, Rumah Sakit Umum Sea City 
biasanya melakukan sekitar seribu kolesistektomi 
laparoskopi setiap tahun. Kami bahkan membedah seorang 
pria berusia 108 tahun tahun lalu dan dia sudah bisa 


melakukan ambulasi pada hari pertama pasca operasi. 
Jangan khawatir, Tuan Lin. 


"Bersenandung!" Lin  Yuanshan bergumam melalui 
hidungnya dan ditambah dengan ekspresi khawatirnya, 
suasananya tetap sedikit suram. 


Selama menunggu pemeriksaan pra operasi, Chang Yue 
mulai mendokumentasikan pra-masuk dan konseling pra 
operasi dan memecah keheningan di kantor dengan ketukan 
terus-menerus pada keyboardnya. 


Di sisi lain, Zheng Ren pergi ke ruang resusitasi karena dia 
tidak menyukai lingkungan kantor saat ini. 


"Kamu orang yang berbahaya," kata Su Yun, yang mengikuti 
Zheng Ren kemana-mana seperti bayangan. 


"Maksud kamu apa?" tanya Zheng Ren yang bingung. 


Anda menduga pasien mengalami perlengketan perut yang 
parah. Jika apa pun yang Anda katakan itu benar, tidak 
mungkin dia bisa diobati dengan laparoskopi, "kata Su Yun," 
Mengapa Anda tidak menghentikannya? " 


Apakah mereka akan mendengarkan pendapat saya? Zheng 
Ren adalah orang yang jujur, tapi dia tidak bodoh. 


Dia telah belajar menilai situasi dengan lebih efektif setelah 
bekerja di bidang medis selama bertahun-tahun. Yang 
terpenting, jika dia bersikeras pada maksudnya setelah 
anggota keluarga membuat keputusan sendiri, 
pertengkaran tidak akan terhindarkan. 


Bagus, kamu tidak memiliki hati Saint Mary. Saya merasa 
lebih nyaman setelah mengetahui ini. " Senyuman Su Yun 


mengejutkan perawat yunior, yang sedang mempersiapkan 
pasien untuk menjalani operasi di ruang resusitasi. 


Zheng Ren merasa bocah ini hanya menyebabkan terlalu 
banyak gangguan di ruang resusitasi. 


Biarkan Old Sun melakukan operasinya dulu. Ngomong- 
ngomong, saya penasaran. Bagaimana Anda bisa tahu 
bahwa pasien mengalami perlekatan perut yang parah? " 


Pada citra ultrasonografi B-scan, pita udara bebas dapat 
dilihat di area kantong empedu. Anda dapat menganggap 
tanda itu sebagai gangguan gas sederhana pada pasien 
normal, tetapi jika Anda perhatikan dengan cermat, tidak 
ada motilitas yang jelas terlihat pada pita gas. Itulah 
mengapa saya curiga bahwa beberapa bahan organik 
inflamasi telah menyelimuti usus besar melintang dan 
memindahkannya ke tepi hati. " 


Zheng Ren segera mengaktifkan mode tak terkalahkannya 
saat menjelaskan masalah medis. 


Membuat dugaan adalah satu hal, tetapi itu adalah hal yang 
berbeda dan jauh lebih mudah untuk menjelaskan kondisi 
melalui deduksi setelah mengetahui diagnosis akhir Sistem. 


Su Yun memiliki sepasang alis yang halus. Kelezatan tetap 
ada bahkan ketika dia mengerutkan kening tanpa sedikit 
pun kesungguhan, yang membuatnya terlihat tenang dan 
mantap. Glamournya semakin kuat dan membutakan semua 
orang yang mengintipnya. 


Dia mati-matian mencoba mengingat gambar ultrasonografi 
B-scan selama pemeriksaan di samping tempat tidur. 


Mungkinkah apa yang dikatakan Zheng Ren itu benar? 
Bagaimana dia bisa mendapatkan pengetahuan yang 
mendalam tentang ultrasonografi? 
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Bab 80: Biarkan Dia Mengambil Alih Operasi 


Hasil segera keluar, dan pasien tidak memiliki kontraindikasi 
untuk operasi. 


Saat Chang Yue melakukan konseling pra operasi, Su Yun 
muncul di depan pintu dan memberi isyarat kepadanya 
untuk keluar dengan melambai. 


"Iya?" tanya Chang Yue tidak sabar. Anehnya, pesona Su Yun 
tidak berdaya di sini karena dia sangat kesal karena 
mengganggu pekerjaannya. 


Su Yun tertegun sebelum senyum tulus terbentuk di 
wajahnya. 


Bunga-bunga bermekaran seolah musim semi telah jatuh 
pada saat itu. 


"Karena departemen bedah umum, sebaiknya Anda tidak 
menjelaskan prosedurnya sendiri," kata Su Yun. 


"Hah? Mengapa?" 
Apa poin utama dari konseling Anda? 


Laparoskopi, tentu saja, jawab Chang Yue yang 
kesabarannya semakin menipis. 


Bagaimana jika operasi laparoskopi gagal? Mereka 
kemudian akan melanjutkan dengan laparotomi, yang 
berarti ada masalah dalam konseling pra operasi. Hati-hati, 
kamu mungkin akan menjadi kambing hitam lagi, jelas Su 


Yun, yang tahu bahwa dia pernah disalahkan di departemen 
kebidanan sebelumnya. 


Chang Yue sewaktu-waktu dan menyadari maksud yang 
ingin disampaikan Su Yun. 


"Lalu ..." Dia mengalihkan pandangannya ke dalam ruangan. 


"Kepala Zheng, biarkan departemen bedah umum 
menasihati pasien dan anggota keluarganya sendiri," Kata- 
kata Su Yun selalu terdengar sinis saat berbicara dengan 
Zheng Ren. 


Zheng Ren juga menyadari, yang pada awalnya gagal 
mempertimbangkan dia, pelaporan dalam bayang-bayang 
dan langsung memahami motif Su Yun. 


Alih-alih ikut, dia justru merasa perlu mengambil tindakan 
pencegahan dalam kasus ini. Karena itu, dia memberi tahu 
Kepala Ahli Bedah Sun tentang masalah ini. 


Kepala Ahli Bedah Sun tersenyum pahit dan berpikir, 
'Mengapa para dokter darurat ini menyebalkan?' 


"Chief Zheng, saya tidak tinggal apa pun dari Anda ketika 
saya membawa Anda ke ruang operasi di masa lalu," 
bisiknya. 


Zheng Ren menatapnya dengan ekspresi bingung. 


Mengapa Kepala Ahli Bedah Sun mengungkit masa lalu? 
Memang benar bahwa dia telah membantu Kepala Ahli 
Bedah Sun dalam operasi meskipun tidak berada di 
departemen yang sama, tetapi itu jarang terjadi dan pasti 
melibatkan kurang dari lima kasus secara total. 


"Jika saya tidak bisa menyelesaikan operasinya, Anda harus 
membantu saya." Kepala Ahli Bedah Sun memiliki firasat 
buruk tentang kasus ini karena alasan yang tidak dapat 
dipercaya, dan tatapannya memancarkan ketidakberdayaan 
seolah-olah dia mencoba untuk mengatakan, "Tolong bantu 
saudara." 


Dari keahlian Kepala Bedah Sun saja, tidak mungkin dia 
menyebut ini kepada Zheng Ren. 


Namun, fakta bahwa Zheng Ren telah melakukan banyak 
operasi yang sulit, termasuk kasus obstruksi bilier parasit, 
terus-menerus memantau Kepala Ahli Bedah Sun. 


Kebangkitan generasi muda memang tak terbendung. 


Kepala Ahli Bedah Sun berwatak lembut dan lembut 
dibandingkan dengan Kepala Ahli Bedah dari departemen 
bedah umum pertama, yang bisa mengesampingkan 
martabatnya dan meminta bantuan seorang anak muda 
pada saat kritis. 


Oh, kamu terlalu sopan, Zheng Ren dengan cepat senyum 
sopan dan sedikit, gerakan khas yang pada seorang junior, 
dan berkata, Jika kamu tidak bisa melakukan, aku juga tidak 
bisa. Namun, jika perlu muncul, tolong beri tahu saya. " 


Kepala Ahli Bedah Sun akhirnya tersenyum lega. 


Jauh lebih mudah dengan bantuan Zheng Ren kepala Tabib 
Tua Pan, kemungkinan besar karena fakta bahwa Zheng Ren 
baru saja dipromosikan dan masih memiliki mentalitas 
seorang dokter junior. 


Mereka tidak dapat memanggil lebih jauh karena keluarga 
pasien dan direktur rumah sakit masih berada di lokasi. 


Segera, bawahan Kepala Ahli Bedah Sun tanda tangan pada 
dokumen persetujuan yang diinformasikan sebelum operasi. 
Setelah itu, rombongan menuju ruang operasi. 


Zheng Ren tidak merekomendasikan operasi operasi dan 
memilih untuk membaca bukunya di kantor. Su Yun 
memutuskan untuk tinggal juga, juga tidak tertarik pada 
apa pun, termasuk perawat muda dan cantik, selain 
teleponnya. 


Setelah anestesi diberikan, Kepala Ahli Bedah Sun berdiri di 
depan meja operasi dan mulai membuat 
pneumoperitoneum. 


Jarum Veres masuk ke dalam peritoneum dan 15 mmHg 
karbon dimasukkan sesudahnya. 


Alih-alih melakukan operasi laparoskopi tiga sayatan 
konvensional, Kepala Ahli Bedah Sun memilih untuk 
memasukkan dua trocar secara lateral ke otot rektus 
abdominis kiri dan kanan. 


Kemungkinan besar laparoskopi akan gagal, kemungkinan 
besar dia memilih titik masuk yang tidak biasa ini. 


Dengan menggunakan disektor, ia menggunakan sebagian 
kecil jaringan dan disambut oleh  perlengketan 
intraperitoneal yang parah tanpa celah sama sekali, 
terutama di rongga peritoneum atas. 


Pengalaman klinis yang mendalam menyelamatkannya dari 
membuat kesalahan besar. 


Kepala Ahli Bedah Sun segera menyerah pada operasi 
laparoskopi dan memutuskan untuk melakukan laparotomi 
sebagai beban. 


Dia menunggu emosinya menjadi stabil sebelum mengambil 
gambar laparoskopi dan meninggalkan ruang operasi untuk 
menjelaskan situasinya. 


Sambil memegang ponsel di Korea, dia menunjukkan foto 
itu kepada Lin Yuanshan dan menunjukkan alasan mengapa 
dia tidak dapat melanjutkan operasi laparoskopi. 


Setelah tepat secara profesional dan disesalkan seolah-olah 
dirasuki oleh ratu drama, Lin Yuanshan akhirnya 
memberikan persetujuannya, yang membuat Kepala Bedah 
Sun menghela nafas lega. Kemudian, dia kembali ke ruang 
operasi, menggosok, mengganti baju bedah baru, 
menyediakan instrumen yang diperlukan dan memulai 
kembali operasi. 


Kepala Ahli Bedah Sun rata-rata melakukan laparoskopi, 
paling banter. 


, Dia baru mulai belajar operasi laparoskopi pada usia empat 
puluh lima tahun ketika dia sudah sangat kompeten dalam 
operasi terbuka. 


Karena dia memiliki pengetahuan yang baik tentang 
anatomi, sebenarnya lebih mudah untuk kasus kasus yang 
tidak rumit dengan laparoskopi. 


Namun, jika kasus pembedahan yang sangat sulit ditemui, 
ia memilih untuk melanjutkan dengan laparotomi karena 
kemampuannya dalam bidang ini. 


Sayatan dua puluh sentimeter dibuat di tepi bawah kosta 
kanan dan setiap lapisan diinsisi dengan hati-hati untuk 
menjelajahi rongga peritoneum. 


Kepala Ahli Bedah Sun tercengang saat peritoneum dibuka. 


Situasinya lebih buruk dari yang diharapkan! 


Itu adalah kekacauan besar! Dia samar-samar bisa 
menguraikan omentum mayor dan usus besar transversal, 
tetapi untuk kantong empedu tidak terlihat di mana pun. 


Dia tidak punya pilihan selain mencoba diseksi tumpul. 


Namun, saat menatap bagian dalam perut yang 
menggumpal, dia tidak tahu harus mulai dari mana. 


Itu tampak seperti bola benang rami yang terjalin dengan 
konten tersembunyi di suatu tempat di dalam. Jika dia 
hanya dengan materi anorganik, dia akan memotongnya 
tanpa ragu-ragu, tapi turis, ini adalah organ perut dalam 
tubuh manusia. Setelah usus yang sangat bengkak pecah, 
akan sangat sulit untuk menjahitnya kembali. 


Pemisahan secara blak-blakan harus dilakukan secara 
perlahan dan hati-hati. Perhatian Kepala Ahli Bedah Liu 
tidak memenuhi karena identitas pasien: bahkan jika pasien 
ini adalah orang tua biasa, sikapnya terhadap operasi ini 
akan tetap sama. 


Lima menit telah berlalu, namun dia tetap tidak mengerti. 


Dia masih tidak memiliki gagasan yang paling kabur 
tentang bagaimana melanjutkan bahkan pada menit 
kesepuluh. Perawat yang diukur telah menyeka keringat di 
dahinya dua kali dan topi bedah sekali pakai yang benar- 
benar basah oleh keringat dingin. 


Pada menit kedua puluh, bercak hijau tua muncul di bagian 
belakang gaun bedah Kepala Bedah Matahari, akibat 
keringat membasahi gaun hijaunya. 


Peristiwa yang tidak terduga terjadi saat ia tidak sengaja 
memecahkan arteriol saat menempelkan adhesi, yang 
menyebabkan darah menyembur dari lukanya. Proses ligasi 
arteriol yang beresiko dan membutuhkan waktu lima menit 
untuk menyelesaikan prosedurnya. 


Pembutakan kepala lighthead dan penglihatan Kepala Ahli 
Bedah Sun menjadi kabur. 


Sambil mendesah berat, dia Berbicara dengan perawat yang 
baru saja tiba di ruang operasi untuk meminta bantuan, 
"Panggil Kepala Zheng dan minta dia untuk mengambil alih 
operasi." 


Meskipun Kepala Ahli Bedah Sun telah Berbicara dengan 
Zheng Ren sebelum operasi, dia tidak akan mengizinkan 
Zheng Ren mengambil alih operasi kecuali benar-benar 
diperlukan. 


Itu berarti dia mengaku kalah dan standar operasinya lebih 
rendah dari Zheng Ren. 


Namun, dia tidak memiliki ide sedikitpun setelah bahkan 
blak-blakan membedah adhesi selama dua puluh menit, jadi 
dia tidak punya pilihan menyerah. 


Martabat dan keamanan medis, mana yang lebih penting? 
Jawabannya jelas. 


Yang terpenting, jika dia mencoba mempertahankan 
citranya sekarang, dia mungkin kehilangan nyawanya pada 
akhirnya. 


Tentang Zheng Ren Karena pria itu ahli dalam pembedahan 
tumpul selama operasi usus buntu, dia dapat menyelesaikan 
masalah ini, tetapi tentu saja, penyelesaian yang sempurna 


dari pankreatikoduodenektomi sebelumnya masih menjadi 
alasan utama untuk meminta bantuannya. 


Di ruang gawat darurat, Zheng Ren berkonsentrasi pada 
buku Bedah Hepatobilier dan Pankreas. 


Su Yun tanpa ekspresi bermain-main dengan ponselnya, jari- 
jarinya terbang menelusuri layar tidak mungkin untuk 
melihat apakah dia sedang mengobrol dengan wanita atau 
bermain PlayerUnknown' s Battlegrounds. 


Telepon departemen berdering, dan beberapa perawat 
segera masuk ke ruangan itu. 


"Chief Zheng, ruang operasi meminta kehadiran Anda." 


Mereka memusatkan perhatian pada Su Yun meskipun 
memegang itu melayani untuk Zheng Ren. 
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Bab 81: Penyelamatan 


"Yo, mereka datang." Su Yun sepertinya mengharapkan 
mereka. 


Dia segera mematikan ponselnya dan berdiri tegak dengan 
jas putihnya yang disetrika dengan mulus. 


Anehnya, tidak ada jejak feminitas yang terlihat pada 
dirinya. 


Saya kira operasinya sangat merepotkan. Saya akan 
memeriksanya, kata Zheng Ren. 


"Hitung aku masuk". Su Yun dengan bersemangat mengikuti 
Zheng Ren ke ruang operasi di lantai tiga. 


Kemudian, suara wanita robotik Sistem yang datar terdengar 
di telinga Zheng Ren. 


[Misi Umum: Rekan Mencari Bantuan. 
(Tugas: Membantu rekan kerja menyelesaikan operasi. 


IHadiah: keterampilan 100 poin dan pengalaman 5.000 
poin. Berdasarkan tingkat penyelesaian operasi, yang 
mencerminkan kekaguman rekan kerja, hadiah tambahan 
akan diberikan. 


(Waktu: 5 jam.| 


Hah? Sebuah misi? 


Menyelamatkan ahli bedah dengan mengatasi kesulitan 
intraoperatif yang serius dapat membantu penugasan misi? 
Zheng Ren merasakan kepuasan: Operasi pasti akan 
berjalan lebih lancar seandainya dia menjadi ahli bedah 
yang bertanggung jawab. 


Satu-satunya rasa sakit di lehernya adalah Su Yun, seekor 
lalat menjengkelkan yang terus-menerus berdengung di 
sekelilingnya. Banyak wanita iri padanya, tapi dia 
mengabaikan Su Yun sebagai pengganggu. 


Zheng Ren tidak tertarik pada pria. 


Dia mendorong bocah itu ke belakang pikirannya dan 
mencerna misi di sepanjang jalan. 


Kekaguman dari seorang kolega yang berada dalam misi: 
apa itu? 


Tidak peduli apa itu, dia akan mengetahuinya begitu 
operasinya selesai. 


Setelah berganti pakaian bedah, Zheng Ren memasuki 
ruang operasi dan berdiri di belakang Kepala Ahli Bedah Sun 
untuk operasi bidang. 


Zheng Kecil, gosoklah dan ambil alih operasinya. Seorang 
Kepala Ahli Bedah Matahari yang melewatkan semua 
formalitas, memotong langsung ke intinya dengan keringat 
dingin di alisnya. 


Menatap kekacauan berdarah di rongga peritoneum, Zheng 
Ren memahami masalah Kepala Ahli Bedah Su. 


Su Yun melirik ke lapangan operasi dan pandangannya ke 
Zheng Ren, yang memiliki sikap tenang. Terkejut, dia 
mengikuti Zheng Ren dan melakukan scrub bedah juga. 


Zheng Ren tidak tahu tentang motif Su Yun, dia juga tidak 
mau bertanya tentang itu. Ketajaman gambar Yaitu 
kedalaman kedalaman yang hampir sama dengan 
kecantikannya yang tak tertandingi. 


Karena dia tidak pernah bisa memenangkan pertengkaran, 
dia mungkin juga tutup mulut. 


Zheng Ren selesai menggosok dan mengenakan gaun 
bedah. Saat dia akan berdiri di posisi asisten pertama, 
Kepala Ahli Bedah Sun berkata, "Zheng Kecil, kemarilah." 


Kemudian, dia mendorong asisten kedua di sampingnya ke 
samping dan di ruang itu. 


Zheng Ren ragu bersedia dan menerima tawaran itu. 


Mengapa mereka berdebat secara performatif tentang di 
mana harus berdiri selama sepuluh menit ketika pasien 
memiliki rongga peritoneum yang terbuka? 


Su Yun, yang telah gaun bedah dan sarung tangan steril, 
berjalan menuju asisten pertama dan berkata dengan 
dingin, "Apa kau tidak akan menyingkir?" 


Asisten pertama, kepala residen di departemen bedah 
umum kedua, menggerutu di dalam hati ketika Kepala Ahli 
Bedah Sun memberikan tempatnya kepada Zheng Ren, tapi 
dia tidak menyangka hal seperti itu akan terulang cipta itu. 


Namun, sebelum dia bisa menyalahkan, dia bertemu dengan 
pandangan Kepala Ahli Bedah Sun. 


Dia langsung mengaku kalah dan menjauh dari meja 
operasi. Setelah itu, dengan marah dia melepas sarung dan 


keinginan lokasi paling strategis untuk operasi - di samping 
ujung kepala meja operasi. 


Tidak semua orang tahu bagaimana melakukan operasi, tapi 
mereka yakin tahu bagaimana mencari kesalahannya. 


Jantungnya berdebar-debar karena dendam, dia menunggu 
kesalahan dengan mata terbuka lebar. 


Xinglin Garden mulai menyiarkan operasi secara langsung 
setelah Zheng Ren lari ke dokter bedah. 


Semakin banyak memperhatikan memperhatikan akun 
anonim ini. Sepuluh ribu penonton dalam satu ruang siaran 
sangat besar untuk Xinglin Garden, tetapi masih kecil 
dibandingkan dengan jumlah rumah sakit di Cina. 


Sepuluh detik kemudian, ratusan dokter dari seluruh negeri 
memasuki ruang siaran. 


[Operasi dewa baru-baru ini tidak sulit. Aku ingin tahu 
tentang apa operasi hari ini.) 


INah, kamu sesuai permintaan sebelumnya. Ini seperti 
meminta pembaruan bab sebelum membaca novel. Ini 
adalah praktik internasional.) 


[Keterampilan pembedahan saya meningkat setelah 
menonton ulangan pembedahan dari beberapa hari yang 
lalu seratus kali.J 


Saat para dokter melihat gambar siaran langsung, 
suasananya langsung berhenti menjadi riang. Kebanyakan 
dari mereka yang memiliki pengalaman mendalam langsung 
tahu apa yang sedang terjadi. 


(Akhirnya, Dewa akan melakukan operasi yang rumit. Saya 
menangis.| 


(Apakah ini panggilan untuk membantu intraoperatif? 
Simpati saya untuk ahli bedah awal yang bertanggung 
jawab.I 


ISimpati? Setidaknya dia memiliki orang lain untuk 
membantunya dalam operasi. Jika Anda mengalami masalah 
seperti itu, taruhan terbaik Anda adalah segera menutup 
perut dan menjelaskan kegagalan Anda kepada pasien 
keluarga. Jika mereka masuk, semuanya akan baik-baik saja, 
jika tidak Aku bahkan tidak berani menebaknya.| 


[Itu benar, rumah sakit kami memiliki kasus serupa tahun 
lalu. Keluarga tersebut kemudian membuat spanduk yang 
menyatakan bahwa dokter kami tidak etis dan sama sekali 
mengabaikan nyawa manusia.| 


Dokter yang terakhir telah beralih dari membahas penyakit 
menjadi keluhan tentang kasus-kasus serupa, seolah-olah 
berusaha untuk mencampakkan semua kepahitan di dalam 
hatinya. 


Panggilan untuk membantu adalah istilah umum yang 
digunakan di ruang operasi. 


Ketika kesulitan intraoperatif yang tidak biasa ditemui, ahli 
bedah akan memanggil seseorang dengan keahlian yang 
lebih besar, dari dalam atau luar rumah sakit, untuk 
menangani operasi. 


Tentu saja, dia juga bisa mencari opini kedua dari rekan- 
rekannya yang memiliki tingkat keahlian yang sama. 


Kasus yang keterlaluan dari kasus kasus untuk membantu 


intraoperatif telah sebelumnya. Misalnya, ada kasus yang 
rumit kelainan jantung bawaan di Rumah Sakit China Barat, 
dan dokter bedah itu tercengang segera setelah rongga 
dada terbuka. Setelah itu, dia mencari bantuan dari ahli 
bedah kardiotoraks senior dari rumah sakit acak di Imperial 
Capital, yang kemudian terbang ke Rumah Sakit China Barat 
dan membantu dalam operasi tersebut. 


Ahli bedah kardiotoraks senior dari Rumah Sakit China Barat 
adalah salah satu yang terbaik di negara ini dan memiliki 
kemahiran yang hampir sama dengan profesor dari Imperial 
Capital. Mereka menyelesaikan masalah setelah operasi dan 
akhirnya berhasil menyelesaikan setelah empat belas jam. 


Ada banyak cerita serupa di setiap rumah sakit. 


Semua menjadi orang yang bersemangat setelah 
menyaksikan bantuan ini di streaming langsung terbaru. 


(Apakah itu omentum mayor dan usus besar transversal? 
Mengapa kekacauan itu begitu besar? | 


[Anda memiliki penglihatan yang luar biasa, teman saya. 
Bagaimana Anda tahu bahwa itu adalah titik dua 
melintang?) 


(Sial, lihat kekacauan lengket itu. F “ ck operasinya dan 
tutup saja perutnya. Cara saya melihatnya, bahkan dewa 
tidak bisa menyelesaikan ini.| 


[Saya khawatir. Itu adalah perlengketan yang parah, dan 
setiap torsi akan menyebabkan kebocoran usus ke dalam 
rongga peritoneum, yang menyebabkan infeksi Semakin 
saya ketakutan, semakin saya takut. Jika saya melakukan 
operasi ini, saya akan langsung menutup perut.| 


Sebagai tenaga medis, mereka semua mengerti betul 
betapa rumitnya operasi ini. 


Membedakan struktur anatomi saja sudah sulit. 


Namun, dilihat dari sayatan dan jaraknya dari kepala, 
mereka secara kasar dapat menyimpulkan bahwa ini adalah 
operasi perut bagian atas yang melibatkan kantung 
empedu, pankreas, atau hati. 


Jika mereka mengalami perlekatan yang begitu parah 
selama operasi, hampir semua orang akan sampai pada 
kesimpulan yang sama - batalkan misi! 


Di ruang operasi, Zheng Ren peering situasinya selama 
beberapa detik dan mengulurkan tangan kanannya. 


Dia menginginkan gunting yang tumpul, tetapi terbukanya 
masih kosong setelah beberapa detik. 


Tsk Xie Yiren masih yang terbaik. 
"Gunting tumpul," perintah Zheng Ren. 


Oh. Perawat scrub siap siap pakai dan benang jahit untuk 
menutup luka di perut. Dari pengalaman, tidak mungkin 
untuk melanjutkan operasi lebih jauh. 


Anehnya, Zheng Ren benar-benar meminta-minta gunting 
tumpul. Apakah dia akan menerima meskipun Kepala Ahli 
Bedah Sun gagal? Betapa bodohnya! 


Karena itu permintaan, dia segera mencari gunting tumpul 
dan meletakkannya di telapak tangan Zheng Ren. 


Itu terlalu terlalu. Dia tidak selembut Xie Yiren, 'pikir Zheng 
Ren. 


Dia mencabut ide itu ke samping dan mulai membedah 
perekat dengan gunting. 


Selain gunting tumpul dan kasih, dia tidak membutuhkan 
yang lain, bahkan asisten pertama dan kedua. Sambil 
memegang gunting ke belakang, dia menggunakan ujung 
tumpul untuk membuat bukaan dan mulai secara blak- 
blakan salah satu jaringan perekat menggunakan jari- 
jarinya. 


Zheng Kecil, pelan-pelan dan berhati-hatilah. Gerakan 
Zheng Ren takut Kepala Ahli Bedah Sun. 


Pemuda ini terlalu sembrono. 


82 


Bab 82: Perawat Scrub Saya 


"Tidak apa-apa, saya tahu apa yang saya lakukan," jawab 
Zheng Ren. 


Kepala Ahli Bedah Sun hampir mengutuk keras-keras. 
'Gerakan nekat seperti itu dan kamu bilang kamu tahu apa 
yang kamu lakukan? Apakah Anda yakin Anda benar-benar 
tahu apa yang Anda mampu? ' 


Namun, tidak ada yang bisa dia lakukan. Memberikan 
instruksi setelah meminta bantuan Zheng Ren? Tidak 
mungkin dia melakukan tindakan tidak tahu malu seperti 
itu. 


Karena tidak punya pilihan, dia menarik retraktor sekuat 
yang dia bisa sehingga Zheng Ren bisa memiliki medan 
operasi yang lebih besar. Pada saat yang sama, dia berpikir, 
' Tolong baik-baik saja, tolong baik-baik saja ' 


Itu yang paling bisa dia lakukan sebagai asisten kedua. 


Dengan menggunakan ujung gunting yang tumpul, Zheng 
Ren membuat lubang di omentum besar yang melekat kuat 
dan wmelebarkannya. Itu dilakukan dengan sangat 
profesional sehingga bahkan Kepala Ahli Bedah Sun pun 
gagal memahami caranya. 


Proses ini diulangi beberapa kali sebelum dia memasukkan 
jarinya dan secara blak-blakan merobek jaringan perekat di 
sepanjang pesawat. 


'Apakah dia tidak takut merobek arteriol secara acak dan 
menyebabkan kehilangan darah?" Kepala Ahli Bedah Sun 
sama bingungnya dengan dia sebelumnya. 


Meskipun arteriole pecah dan perdarahan tidak mengancam 
nyawa, seluruh area operasi masih berlumuran darah Tidak 
ada yang terlihat jika itu terjadi. 


Gunting tumpul ditempatkan pada tirai bedah di samping 
paha pasien, yang mengganggu alur pikirannya. 


Zheng Ren mengulurkan tangannya lagi, tetapi sensasi 
ketukan instrumen di telapak tangannya tidak datang 
meskipun menunggu beberapa saat. 


Zheng Ren, yang telah menjadi anggun saat mengambil alih 
operasi, memandang miring ke perawat scrub dan diam- 
diam mengeluh tentang kurangnya pemahaman total 
tentang langkah bedah selanjutnya. 


Dalam hal koordinasi pembedahan saja, perawat ini dan Xie 
Yiren sangat berbeda. 


Lebih penting lagi, perawat scrub akhirnya menyadari 
bahwa dia meminta instrumen dan mulai mencari sesuatu 
dengan panik. 


"Apa yang barusan dia lakukan?" Kemudian, Zheng Ren 
memahami sesuatu dan mengalihkan pandangannya ke Su 
Yun. 


'Yah, kecantikannya benar-benar bisa membawa malapetaka 
bagi negara dan rakyatnya. Dia agak mempercayai kata- 
kata Su Yun sekarang. 


Untuk mempercepat operasi, dia memutuskan untuk 
membiarkan Xie Yiren menggantikan perawat scrub ini. 


Terima kasih atas kerja kerasmu. Perawat scrub saya akan 
mengambil alih dari sini, kata Zheng Ren datar. "Yiren, ganti 
pakaianmu." 


Xie Yiren, yang bertindak sebagai perawat sirkulasi di ruang 
operasi, menanggapi dengan cepat dan pergi untuk 
melakukan scrub bedah. 


Perawat scrub yang bertugas terkejut. Apakah ahli bedah 
hanya memintanya untuk diganti? 


Setiap orang yang bekerja di ruang operasi, terutama 
selama kasus rumit tanpa ujung yang terlihat, lebih suka 
meninggalkan neraka ini secepat mungkin. Mereka harus 
berdiri hampir diam setidaknya selama empat jam. Itu 
melelahkan. 


Namun, sepertinya hanya profesor senior di Imperial Capital 
atau Sorcery Capital, yang memiliki perawat scrub sendiri, 
yang akan membuat permintaan seperti itu. 


Dokter bedah muda ini menjadi sombong setelah 
dipromosikan menjadi kepala residen di unit gawat darurat. 
Apakah dia sudah kenyang dengan dirinya sendiri? 


Perawat scrub melemparkan retraktor yang baru saja dia 
ambil ke meja instrumen dengan dentang. 


Setelah melampiaskan amarahnya, dia meninggalkan meja 
tanpa suara, melepas gaun bedah sterilnya dan berdiri di 
sudut ruang operasi dengan ekspresi dingin. Terlepas dari 
amarah dan dorongan kuatnya untuk meninggalkan tempat 
ini Mengamati ahli bedah di tempat kerja masih bisa 
bermanfaat dalam jangka panjang. 


Su Yun juga sedikit bingung. Zheng Ren adalah pria yang 
baik hati, tetapi mengapa temperamennya berubah saat dia 
melakukan operasi? 


Meskipun Zheng Ren tidak bertindak seperti profesor 
tertentu yang mengamuk selama operasi, cara dia menuntut 
penggantian perawat scrub sama sekali tidak dapat 
ditoleransi 


Apakah dia mengalami mid-operasi yang setara dengan 
kemarahan di jalan? 


Setelah dengan cepat mencuci tangannya melalui teknik 
standar, mendisinfeksi, dan mengenakan gaun bedah, Xie 
Yiren mendekati meja instrumen. 


Sepasang forsep hemostatik kemudian dengan lembut 
ditempatkan di telapak tangan Zheng Ren. Setelah itu, dia 
mengambil gunting tumpul yang dikenakan Zheng Ren 
pada tirai bedah, menyeka darah dan cairan yang 
menumpuk di atasnya dari adhesiolysis, dan meletakkannya 
di lokasi yang paling mudah dijangkau di meja instrumen. 


Su Yun menganggur di lokasi yang strategis untuk 
mengamati operasinya. 


Keahlian Xie Yiren menjawab keraguan awalnya tentang 
desakan Zheng Ren untuk menggantikan perawat scrub. 


Setiap instrumen yang diinginkan Zheng Ren forsep 
hemostatik dan jahitan ukuran # 1 untuk ligasi, gunting 
untuk diseksi segera diberikan kepadanya dengan tangan 
kecil, sarung tangan bedah steril yang tidak dapat menahan 
keindahannya. 


Ini secara signifikan mempercepat operasi juga. 


Efisiensi itu mengejutkan Su Yun. Perawat scrub yang bisa 
berkoordinasi dengan baik dengan ahli bedah sama 
langkanya dengan gigi ayam betina, yang menjelaskan 
permintaan awal Zheng Ren. 


Di Xinglin Garden, ruang siaran langsung tampak sepi 
dengan hanya beberapa komentar yang terbang melewati 
layar. 


Namun, jumlah penonton di sudut kanan atas ruangan telah 
mencapai 8721. 


Ruangan ini adalah satu-satunya ruangan yang bisa 
mencapai jumlah penonton yang begitu tinggi. 


(Apakah ahli bedah tuan rumah benar-benar percaya diri 
dalam membedah jaringan perekat secara blak-blakan? 
Tidak ada sedikitpun tanda keraguan sama sekali!! 


[Saya menduga perlekatan di sekitar usus adalah masalah 
yang sebenarnya. Kolesistektomi ini sudah rumit karena 
kolon transversal saja.| 


[Aku juga punya perasaan yang sama persis. Pemahaman 
ahli bedah tuan rumah tentang struktur anatomi normal dan 
abnormal jauh lebih unggul dari saya. Patella saya telah 
hancur berkeping-keping.| 


Sekitar lima menit setelah Xie Yiren menggantikan scrub 
perawat, sebagian besar kotoran lengket di sekitar usus 
besar melintang di tepi hati telah dipisahkan. 


Para ahli di Xinglin Garden mengagumi ahli bedah tuan 
rumah karena pengetahuan anatominya yang mendalam 
dan manipulasi yang berani. Pada saat yang sama, mereka 


kagum pada bagaimana dia bisa membakar atau mengikat 
arteriol terlebih dahulu selama prosedur. 


[Apa yang bisa saya katakan setelah menyaksikan operasi 
yang luar biasa ini?| 


IDiamlah, anak muda. Anda dapat pulang dan merevisi 
beberapa menit diseksi tumpul ini sebanyak dua puluh kali. 


IDua puluh kali? Kamu pasti bercanda. Anda tidak akan 
dapat memahaminya tanpa menonton pemutaran ulang 
lima puluh kali dan melalui sepuluh kasus rumit adhesi 
usus.] 


Setelah adhesiolisis di sekitar usus besar transversal, para 
dokter yang menonton siaran langsung merasa sangat tidak 
puas. 


Mereka sangat kesal pada asisten ahli bedah tuan rumah: 
asisten pertama hanya melihat operasi dengan santai tanpa 
ada niat untuk membantu atau bahkan memegang 
retraktor, sementara asisten kedua mencoba membantu dua 
kali dengan menawarkan instrumen, tetapi ahli bedah tuan 
rumah menolak tawaran tersebut. ketukan forsep mereka. 


Para dokter, terutama junior, sangat akrab dengan adegan 
ini. 


Mereka ingin membantu tetapi gagal memahami motif ahli 
bedah mereka dan menawarkan instrumen yang tidak 
sesuai. Jika ahli bedah mereka baik hati, dia hanya akan 
mengetuknya dengan instrumen di tangan mereka untuk 
menunjukkan bahwa itu salah. 


Jika ahli bedah itu mudah tersinggung, hukuman cambuk 
pasti akan menyusul. 


Para dokter junior tidak memiliki keberanian untuk 
berbicara karena mereka berempati dengan asisten kedua 
dalam streaming langsung tersebut. 


(Asisten kedua yang malang, saya pikir mereka adalah 
dokter muda yang tidak berpengalaman. Itulah mengapa 
kasus-kasus pembedahan yang rumit akan lebih berbahaya 
daripada menguntungkan bagi kaum muda.| 


IBenar. Bagaimana mereka dapat membantu ahli bedah 
ketika mereka bahkan tidak dapat memahami apa yang 
sedang terjadi? | 


[Biarkan saya menghitung kerusakan psikologis yang 
diterima asisten kedua ini sejauh ini.| 


Kepala Ahli Bedah Sun tidak tahu bahwa, menurut Xinglin 
Garden, dia adalah seorang ahli bedah yang tidak 
berpengalaman yang baru saja mulai bekerja di departemen 
tersebut. 


Bahkan jika dia melakukannya, dia tidak punya waktu untuk 
mengkhawatirkannya. 


Fakta bahwa dia telah mencoba mengulurkan tangan tetapi 
berulang kali mengambil instrumen yang salah sangat 
membuatnya malu. Dia lebih rendah dari Xie Yiren dalam hal 
koordinasi bedah yang terampil. 


Setelah kolon transversal dan omentum besar yang 
menutupi kandung empedu dibebaskan dari perlekatan, 
struktur anatomis langsung dapat dikenali. Kantung 
empedu yang gelap dan bengkak, menggembung seperti 
balon, terlihat jelas. 
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Bab 83: Hadiah yang Dermawan 


Dengan kantung empedu terbuka, operasi sekarang sudah 
setengah selesai. 


Setelah struktur anatomi dapat dibedakan, prosedur 
selanjutnya menjadi sederhana dan sederhana. Bagi para 
ahli yang menonton, meskipun beberapa kesulitan masih 
tersisa, setidaknya semuanya bisa berjalan sesuai rencana. 


Kepala residen dari departemen bedah umum kedua, yang 
berdiri di samping kepala pasien untuk observasi, memiliki 
perasaan yang tak terlukiskan saat menyadari bahwa 
pembedahan telah mencapai titik ini tanpa kesalahan 
medis. 


Dia tidak dapat menyangkal perasaan iri dan benci saat dia 
menatap Zheng Ren, yang telah menjadi ahli bedah junior 
di departemen yang berlawanan sebulan yang lalu dan 
mengasah keterampilan yang luar biasa, mungkin karena 
bakat atau kerja keras. 


Berbagai pikiran berputar-putar di benaknya, tetapi dia 
mengesampingkan semuanya. 


Dia telah mengetahui tentang operasi yang dilakukan 
paman Cen Meng sehari setelah kejadian itu. 


Berita itu telah mengirimkan kepanikan ke dalam dirinya. 
Untungnya, departemen bedah umum pertama yang paling 
disalahkan dan departemen bedah umum kedua tidak 
menyinggung sangat menyinggung siapa pun selama 
tuduhan terhadap unit gawat darurat sebelumnya. 


Jika tidak, bagaimana mereka akan menghadapi satu sama 
lain di masa depan? 


Dia tidak menyangka hari konfrontasi mereka akan tiba 
secepat ini. 


Zheng Ren setidaknya ahli dalam pekerjaannya, tapi 
bagaimana dengan Su Yun? Pria itu secara paksa 
menduduki posisi asisten pertama hanya untuk melihat 
lapangan operasi dengan lebih baik tanpa memberikan 
kontribusi apa pun. 


Karena itu, dia mengarahkan kebenciannya dari Zheng Ren 
ke Su Yun. 


Di Taman Xinglin, bendungan di ruang siaran langsung 
mulai hidup kembali setelah situs bedah dibuka 
sepenuhnya. 


1666! Sayang sekali saya tidak bisa mengirim hadiah ke ahli 
bedah tuan rumah. Saya sangat menyarankan Xinglin 
Garden untuk menerapkan sistem penghargaan.) 


[Binatang kecil di hatiku gatal untuk bertindak!) 


(Operasinya belum selesai, jadi apa yang membuat kalian 
cemas?) 


[Apakah ada hal yang menarik untuk ditonton setelah 
pemaparan lengkap bidang bedah?! 


Sebuah jarum suntik ditempatkan pada sarung tangan steril 
bernoda darah dari ahli bedah tuan rumah sementara 
komentar terus membombardir ruang siaran. 


Setelah daerah sekitarnya dipastikan terlindungi dengan 
baik, kantong empedu ditusuk oleh jarum dan isinya 


campuran nanah putih dan cairan empedu hijau tua disedot. 


Jarum suntik jus empedu ini akan dikirim untuk kultur 
bakteri nanti. 


Pada kolesistitis supuratif, terutama kasus onset lambat, 
komplikasi seperti invasi bakteri pasca operasi ke dalam 
aliran darah yang menyebabkan bakteremia dapat muncul. 


Meskipun manipulasi Zheng Ren meminimalkan risiko 
komplikasi, pencegahan total tidak mungkin dilakukan. Oleh 
karena itu, kultur bakteri dengan uji kepekaan antimikroba 
diperlukan untuk membantu memilih antibiotik yang paling 
efektif melawan jenis bakteri tertentu yang menginfeksi 
pasien dan mengurangi komplikasi pasca operasi. 


Xie Yiren menempatkan jarum suntik empedu purulen ke 
dalam wadah spesimen sebelum memberikan sepasang 
forsep atraumatik ke Zheng Ren. 


Memegang kubah kandung empedu dengan forsep, serosa 
di atas kandung empedu diinsisi secara retrogradely untuk 
mengekspos ligamentum hepatoduodenal dan foramen 
Winslow. Setelah itu, diseksi tumpul dilanjutkan. 


Meskipun kantong empedu sangat bengkak, kekuatan yang 
digunakan Zheng Ren sudah cukup. Dia tidak menyebabkan 
lebih banyak kerusakan pada kantong empedu dan jaringan 
di sekitarnya, dia juga tidak ragu-ragu dan menunda 
operasi. 


Segera, duktus kistik ditemukan dan arteri kistik posterior 
duktus diidentifikasi. Kemudian, arteri kistik di dekat 
dinding kandung empedu dan saluran kistik setengah 
sentimeter dari saluran empedu komunis dibedah dan 


diikat. Akibatnya, tidak ada perdarahan yang tercatat di 
fossa kandung empedu setelah pengangkatannya. 


Semuanya berjalan lancar sejauh ini. 


Pujian yang tak terhitung banyaknya membombardir Xinglin 
Garden seperti amunisi gratis Ya, benar. 


Para ahli mengetahui seluk-beluknya, dan mereka 
memahami bahwa adhesiolysis awal adalah prosedur tersulit 
dalam operasi ini. 


Saat operasi berakhir, banyak penonton yang memutar 
ulang video tersebut dan fokus pada sepuluh menit pertama 
operasi. 


Tidak hanya usus tipis dan rapuh yang tidak terluka, ahli 
bedah tuan rumah telah melakukan diseksi tumpul dengan 
kecepatan ringan. 


Dokter yang tak terhitung jumlahnya sangat menyukai 
pemandangan ini. 


Di ruang operasi, setelah mengeluarkan kantong empedu 
dan memastikan bahwa tidak ada titik perdarahan di fossa 
kandung empedu, Zheng Ren mengairi rongga peritoneum 
sebelum menjahit luka bedah perut. 


Kepala Ahli Bedah Sun menghela nafas lega setelah operasi 
selesai. 


Dia mengangkat kepalanya dan melihat Su Yun, lengan 
disilangkan, dengan linglung menatap lapangan operasi, 
dan tidak berusaha untuk membantu Zheng Ren. 


Su Kecil, kenapa kamu tidak meninggalkan meja operasi dan 
membiarkan Zheng Ren dan aku menutup perut? 


Su Yun mendongak dan bertemu dengan tatapan Kepala 
Ahli Bedah Sun. 


"Baik." Dia berbalik dan segera pergi. 


Kepala Ahli Bedah Sun, kepala residen dari departemen 
bedah umum kedua dan perawat scrub yang dipaksa 
mundur tercengang. 


Benar-benar b * stard yang tidak tahu malu! 


"Operasi itu dilakukan dengan sopan dan hampir mencapai 
setengah dari standar saya," kata Su Yun ringan saat dia 


pergi. 


Semua orang terperangah karena mereka sekali lagi 
meremehkan sikap bocah nakal ini. 


Berdasarkan pemahaman Zheng Ren tentang Su Yun, 
kesempurnaan operasi seharusnya ditandingi dengan 
kecantikan pria itu. 


Jika memang begitu, Su Yun pasti benar. 


Meskipun dia bukan pria paling tampan di dunia, Su Yun 
setidaknya memiliki peringkat Grandmaster dalam hal daya 
tarik fisik. 


Dunia menghargai penampilan luar. Tidak ada yang bisa 
dilakukan Zheng Ren tentang itu. 


Kepala Ahli Bedah Sun juga merasa tidak berdaya, tetapi 
kata-kata itu telah keluar dari mulutnya dan dia tidak dapat 
mengingkari janjinya. Karena tidak punya pilihan, dia 
meninggalkan sisi Zheng Ren dan berdiri di posisi asisten 
pertama untuk membantu penutupan luka bedah perut. 


Meninggalkan ruang operasi bukanlah pilihan karena dia 
telah meminta Zheng Ren untuk mengambil alih operasi, 
seperti seorang sekretaris tamu. 


Karena operasinya telah berakhir dengan sempurna, tidak 
bisa dimaafkan jika dia meninggalkan tugas sederhana ini. 


Kepala Ahli Bedah Sun cukup beralasan untuk memberikan 
bantuan kepada Zheng Ren secara pribadi daripada 
mendelegasikannya kepada dokter juniornya. 


Tidak ada yang bisa dia lakukan selama adhesiolysis, tetapi 
dia setidaknya bisa membantu memotong utas sementara 
Zheng Ren menjahit luka perut. 


Setelah rongga perut berhasil ditutup, bel yang 
menyenangkan terdengar di telinga Zheng Ren. "Ding 
dong!" 


IMisi Umum: Rekan Mencari Bantuan tercapai. 100 poin 
keterampilan dan 5000 poin pengalaman diperoleh. 


[Tingkat penyelesaian operasi: 100 persen. Imbalan 
Menghitung.| 


Zheng Ren berharap Sistem tidak akan memberinya peti 
perak lain yang hanya berisi buku keterampilan. Yang paling 
bisa dilakukan adalah meningkatkan beberapa pohon 
keterampilan acak ke tingkat yang lebih tinggi. Jika itu 
masalahnya, apakah ada perbedaan antara dia dan seorang 
ahli bedah biasa? 


Prinsip ember bocor telah menjadi tidak valid di rumah sakit 
saat ini. 


Saat ini, rumah sakit berskala besar menekankan pada 
cabang spesialisasi dan pengetahuan sampai pada titik di 
mana berbagai rumah sakit khusus telah muncul di seluruh 
dunia seperti rebung setelah hujan musim semi. 


Dalam dekade terakhir abad kedua puluh, sistem perawatan 
kesehatan di Imperial Capital telah menerapkan konsep 
layanan perawatan khusus. Dengan demikian, semua 
disiplin ilmu telah dibagi dan setiap rumah sakit telah 
mengklaim domain sejak saat itu. 


Rumah Sakit Tongren, misalnya, mengkhususkan diri pada 
oftalmologi, dan Rumah Sakit Jishuitan berfokus terutama 
pada ortopedi. 


Di sisi lain, rumah sakit umum telah mengalami kehancuran. 
Bahkan rumah sakit umum di Imperial Capital di jalan 
lingkar pertama (1) perlahan-lahan kehilangan reputasinya 
karena banyak orang lupa keberadaannya. 


Banyak dokter terkemuka berkumpul di sana sejak 
berdirinya organisasi kesehatan pusat setelah berdirinya 
republik modern. 


Semakin spesifik jenis perawatannya, semakin 
menguntungkan jadinya. Itulah trend dunia medis saat ini. 


Gagasan untuk meningkatkan semua pohon keterampilan 
secara bersamaan tidak ada di benak Zheng Ren. 


[Perhitungan selesai. Tingkat penyelesaian operasi adalah 
100 persen dan tuan rumah telah membuat rekan mereka 
kagum. Tiga ratus pengalaman operasi hati diperoleh.) 


Eh? Sepertinya cukup bagus. 


Zheng Ren telah mempersiapkan diri untuk mempelajari 
operasi hati, operasi yang jauh lebih rumit daripada operasi 
usus buntu dan kolesistektomi. Tidak mungkin dia bisa 
menguasainya tanpa setidaknya seratus hari pelatihan 
intensif. 


Secara alami, tujuannya adalah sesuatu yang tidak mungkin 
dicapai oleh kebanyakan ahli bedah sepanjang hidup 
mereka. 


Badai menghantam pikirannya, seperti hari Sistem itu 
menimpanya. 


Zheng Ren dengan cepat menyadarinya dan langsung 
menyadari ingatan asing yang telah tertanam di benaknya. 


Itu adalah penjualan besar-besaran! Operasi hati lebih maju 
daripada operasi usus buntu dan kolesistektomi, jadi tiga 
ratus operasi hati sebenarnya menyelamatkan Zheng Ren 
setidaknya dua ratus jam waktu pelatihan intensif operasi. 


[1] Jalan lingkar (juga dikenal sebagai jalur sabuk, jalur 
sabuk, jalan melingkar (tinggi), lingkaran atau orbit) adalah 
jalan atau serangkaian jalan yang terhubung yang 
mengelilingi kota, kota, atau desa. Jalan lingkar pertama 
terletak di sekitar kota besar. 
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Bab 84: Gadis yang Membosankan 


Operasi pasien telah berhasil diselesaikan. Setelah sembuh 
dari anestesi umum, saudara perempuan Chu dan dokter 
dari departemen bedah umum kedua mendorongnya 
kembali ke bangsal gawat darurat. 


Kakak beradik Chu, yang awalnya mengerutkan bibir karena 
kesal, dengan senang hati mengantar pasien kali ini. 


Paman Lin telah mengabaikan rekomendasi awal saudara 
perempuan Chu untuk berkonsultasi dengan Zheng Ren 
untuk perawatan bedah, tetapi fakta bahwa Zheng Ren 
akhirnya melakukan operasi membuat mereka merasa 
sangat bangga. 


Zheng Ren dan Kepala Ahli Bedah Sun pergi ke ruang ganti 
sesudahnya. 


Dalam arti tertentu, ruang ganti seperti pemandian di mana 
orang dapat menelanjangi jiwa mereka dan terlibat dalam 
percakapan dari hati ke hati. 


Zheng Kecil, keahlianmu benar-benar luar biasa, Puji Kepala 
Ahli Bedah Sun sambil mengganti pakaiannya, Rumah Sakit 
Umum Sea City jarang mengundang ahli bedah dari Imperial 
Capital dan Sorcery Capital untuk melakukan operasi, tetapi 
saya masih mengetahui standar operasi tertinggi pernah 
diraih di negeri ini. Cara Anda melisiskan jaringan perekat di 
sekitar usus sangat mirip dengan yang dilakukan Profesor 
Wang dari Chinese Academy of Sciences. Jika saya tidak 
tahu Anda tidak pernah melanjutkan studi Anda di tempat 


lain, saya pasti akan percaya bahwa dia membimbing Anda 
secara pribadi. " 


"Kepala Ahli Bedah Sun, Anda menyanjung saya," jawab 
Zheng Ren sambil tersenyum. 


Ngomong-ngomong, kamu belum punya pacar, kan? Kepala 
Ahli Bedah Sun jauh lebih berpikiran terbuka daripada 
Kepala Ahli Bedah Liu. Dia tahu generasi muda memegang 
kekuatan untuk mengubah dunia dan semua orang pada 
akhirnya akan menjadi tua. 


Konsultan senior enggan melakukan endoskopi lebih dari 
satu dekade lalu. Ketika mereka akhirnya pensiun, baru 
kemudian Rumah Sakit Umum Sea City mengalami 
pertumbuhan yang luar biasa dalam pembedahan minimal 
invasif. 


Konsultan senior sebelumnya telah memimpin departemen 
dengan tangan besi tetapi tidak lagi mengunjungi Rumah 
Sakit Umum Sea City untuk konsultasi, yang mendorong 
Kepala Ahli Bedah Sun untuk belajar dari kesalahan masa 
lalunya dan memperlakukan bawahannya, terutama anak 
muda berbakat, dengan kebaikan. 


Namun, dia tidak menyangka akan bertemu dengan dokter 
muda yang luar biasa. 


Kepala Ahli Bedah Sun mengagumi keahlian Zheng Ren 
dalam bidang bedah dan ingin meningkatkan hubungan 
mereka. Apa yang paling dibutuhkan Zheng Ren? Dia tidak 
memiliki ide yang sedikit pun. 


Namun, metode termudah dan paling umum adalah 
memperkenalkan calon pasangan hidup kepada seorang 
bujangan muda. 


Ketika Zheng Ren menjadi sukses di masa depan, Kepala 
Ahli Bedah Sun juga dapat membanggakan kebaikan dan 
kepeduliannya terhadap ahli bedah muda tersebut sambil 
minum-minum setelah pensiun. 


Zheng Ren tercengang saat mendengar pertanyaan itu dan 
menjawab dengan senyum pahit. 


"Apa yang salah?" tanya Kepala Ahli Bedah Sun. 


Saya masih lajang, tapi saya tidak berencana mencari pacar 
atau menikah dalam waktu dekat, jawab Zheng Ren. 


"Mengapa?" Kepala Ahli Bedah Sun menyeringai dan 
menambahkan, Sebuah bunga mungkin mekar kembali, 
tetapi seseorang tidak dapat membalikkan kemunculan 
usia. Anak-anak muda saat ini seperti anak laki-laki saya 
yang sembrono yang memiliki pacar yang tak terhitung 
jumlahnya, tetapi Anda tampaknya bertindak sedikit terlalu 
ekstrim. " 


Kepala Ahli Bedah Sun, Anda juga tahu bahwa saya baru 
saja dipromosikan menjadi kepala residen. Zheng Ren 
tersenyum tanpa humor. 


Kepala Ahli Bedah Sun segera mengerti apa yang ingin 
disiratkan oleh Zheng Ren. 


Menjadi kepala residen berarti dia harus tinggal di rumah 
sakit setidaknya selama satu tahun. 


Orang bisa menyebut rumah sakit sebagai rumah ketika dia 
harus bekerja dua puluh dua jam hampir setiap hari. Terlibat 
dalam suatu hubungan? Siapa yang ingin menghabiskan 
malam romantis di lingkungan yang berbau seperti 
disinfektan? 


Para dokter sering bercanda bahwa kematian terjadi di 
setiap tempat tidur dan kursi di rumah sakit. 


Selain romansa, bahkan jika cinta sejati ditemukan di 
tempat ini, hubungan itu mungkin akan memburuk setelah 
menjadi dingin selama setahun. 


Berapa banyak kepala penghuni yang ditipu selama mereka 
tinggal di rumah sakit? Itu adalah fakta yang tak 
terbantahkan. 


Itulah sebabnya Kepala Ahli Bedah Sun merasa tidak 
berdaya untuk melakukan apa pun. 


Sambil mendesah berat, dia berkata, "Bagian gawat darurat 
akan mempekerjakan lebih banyak staf di masa depan." 


Yah, kita harus menunggu dan melihat untuk saat ini. Saya 
masih tidak memiliki asisten bedah sekarang, jawab Zheng 
Ren. 


"Hah? Bukankah Su Yun dipindahkan ke unit gawat darurat? 
Apakah kalian berdua tidak rukun? Itu tidak mungkin. Dia 
bersikeras untuk dipindahkan meskipun Direktur Fu tidak 
setuju, kata Kepala Ahli Bedah Sun, terkejut. 


Su Yun adalah seorang dokter ICU. Apakah dia tahu cara 
melakukan operasi? " tanya Zheng Ren. 


Oh, dia bagus. Keterampilan operasinya sedikit lebih rendah 
dari saya, tetapi perbedaannya tidak banyak, "Kepala Ahli 
Bedah Sun menatap jauh ke dalam mata Zheng Ren dan 
melanjutkan," Anda tahu, dia hanyalah seorang mahasiswa 
kedokteran yang bahkan belum memulai praktik klinis 
ketika dia pertama kali datang ke Rumah Sakit Umum Sea 
City. Bahkan jika ada banyak operasi di Rumah Sakit Union 
Medical College pada saat itu, mustahil baginya untuk 


mengoperasi pasien sesering mungkin dan secara pribadi. 
Dia adalah tipe orang berbakat yang bisa mengambil 
keahlian apa pun setelah melihatnya. " 


'Kemampuan untuk segera mempelajari sesuatu dengan 
mata? Itu aura yang dimiliki protagonis, kan? ' Pikiran 
tentang keterampilan yang jatuh pada anak laki-laki Nancy 
membuat Zheng Ren merasa sedikit tertekan. 


"Bagaimana Anda tahu dia pandai melakukan operasi?" 


Mantan pacarnya menderita radang usus buntu dan dia 
sendirian melakukan operasinya mulai dari anestesi hingga 
pemulihan, kata Kepala Ahli Bedah Sun, Bocah itu bahkan 
tidak membiarkan siapa pun masuk ke ruang operasi pada 
saat itu. Semua orang awalnya menunggu untuk tertawa 
tetapi gagal mengantisipasi ambulasinya pasca operasi 
pada hari pertama dan dipulangkan tiga hari kemudian. " 


Zheng Ren telah mendengar tentang kejadian ini di 
selentingan, tetapi tetap meragukan kredibilitasnya. 
Lagipula, itu hanya usus buntu. 


Ngomong-ngomong, lebih baik kamu segera punya pacar. 
Saya dapat melihat bahwa Dokter Kepala Tua Pan 
memperlakukan Anda dengan sangat baik, dan seorang 
kepala residen harus bekerja tanpa lelah di rumah sakit 
paling lama satu tahun. Temukan target yang sesuai terlebih 
dahulu, dan kemudian Anda dapat menghabiskan waktu 
berkualitas dengannya sesudahnya. 


Kepala Ahli Bedah Sun mengganti pakaiannya dan turun 
bersama dengan Zheng Ren. 


Dokter Kepala Tua Pan, yang secara pribadi menghadiri 
tugas garnisun di bangsal gawat darurat, berdiri dan 


bergabung dengan mereka untuk memeriksa pasien pasca 
operasi. 


Setelah sadar kembali dari anestesi umum, pasien 
menggumamkan sesuatu dan tertidur. 


Tanda-tanda vitalnya stabil, dan tentu saja, Lin Yuanshan 
berterima kasih untuk itu. 


Dia juga merasa sedikit malu setelah mengetahui bahwa 
Zheng Ren telah menyelesaikan operasinya pada akhirnya. 


Setelah meninggalkan bangsal, Lin Yuanshan dengan ramah 
mengundang semua orang yang terlibat dalam operasi 
untuk makan malam. 


Ini adalah praktik umum di mana anggota keluarga akan 
mentraktir tim bedah untuk makan setelah operasi yang 
berhasil, ini terutama untuk mengungkapkan rasa terima 
kasih yang tulus dan memperkuat hubungan dengan tim, 
memudahkan konsultasi di masa mendatang. 


Lin Yuanshan sama sekali tidak perlu menjalin hubungan 
sosial dengan siapa pun, jadi satu-satunya niatnya adalah 
berterima kasih kepada tim bedah atas upaya mereka. 


Zheng Ren tidak punya pilihan selain menerima undangan 
tersebut. Kepala Dokter Tua Pan dan Kepala Ahli Bedah Sun 
memutuskan untuk membiarkan wakil konsultan senior dari 
departemen bedah umum kedua untuk sementara 
mengawasi bagian gawat darurat sementara kelompok 
tersebut pergi ke hotel. 


Kehadiran direktur rumah sakit dan konsultan senior dari 
departemen terkait membuat suasana mencekam bagi 
Zheng Ren. Hidangannya tampak indah, tetapi baginya, 


mereka tidak mengeluarkan aroma kaya yang menjanjikan 
rasa yang menyenangkan. 


Menurutnya, warung tusuk sate di depan rumahnya 
memiliki makanan terlezat di dunia. 


Kakak beradik Chu mampu bertingkah laku secara alami dan 
anggun dengan cara pertemuan sosial ini, memperkaya 
suasana hidup lebih jauh dengan kata-kata mereka. 


Beberapa jam kemudian, semua mogul pergi setelah selera 
mereka terpuaskan. 


Zheng Ren duduk di mobil Xie Yiren dan seperti biasa, Su 
Yun mengikuti dia seperti bayangan. Setelah mengantar Pan 
Kepala Tabib Tua di rumahnya, dia tiba-tiba menerima 
panggilan telepon dari salah satu saudara perempuan Chu. 


Ternyata mereka masih lapar dan mengajak Chang Yue 
makan malam bersama. 


Kaum muda biasanya ramah dan siap sedia di bagian gawat 
darurat, yang menuntut nol konsumsi alkohol, tidak dapat 
menghentikan mereka untuk menikmati gaya hidup yang 
sibuk. 


Karena seseorang sedang bertugas di unit gawat darurat, 
Zheng Ren memanfaatkan kesempatan ini untuk bersenang- 
senang seperti seorang tahanan yang diberi waktu luang. 


Xie Yiren langsung meluncur ke lokasi yang ditentukan. 


Cuaca semakin dingin. Sepertinya salju akan turun dalam 
beberapa hari ke depan. 


Warung-warung makan tidak bisa beroperasi, namun angin 
dingin gagal memadamkan api tak terpuaskan yang 


menggerogoti perut mereka. Jika mereka tidak bisa 
menikmati makan malam di pinggir jalan, mereka akan 
memindahkan medan perang mereka ke dalam ruangan. 


Kakak beradik Chu telah memilih lokasi restoran udang 
karang di dekat rumah sakit. 


Menurut mereka, lobster air tawar akan segera punah dan 
mereka harus menunggu hingga tahun depan agar 
gelombang berikutnya tiba. 


Segera, mereka semua berkumpul di depan restoran. 


Kakak beradik Chu dengan bersemangat mengambil foto 
kelompok dari "keluarga" medis ini. 


Ini adalah foto kelompok pertama yang melibatkan Zheng 
Ren, Su Yun, saudara perempuan Chu, Chang Yue dan Xie 
Yiren. 


Kalian sangat membosankan. Su Yun biasa menyibakkan 
poninya yang tipis sambil menunggu udang karang dan 
menambahkan, Orang-orang tua itu tidak ada di sini, jadi 
mengapa kita tidak minum bir? Pernahkah kalian 
mendengar ungkapan 'nikmati hidup sepenuhnya ? 


Mungkin ada kasus darurat di malam hari. Xie Yiren dengan 
sopan menolak tawaran itu. 


Dia gagal mendeteksi provokasi dalam nada suara Su Yun. 
Mungkin, bagi dirinya yang naif, semua orang adalah orang 
yang baik, dan hal-hal negatif seperti penghinaan atau 
ejekan sama sekali tidak ada. 


Kakak beradik Chu melakukan kontak mata sebelum salah 
satu dari mereka mengatakan bahwa dia bisa menyesapnya. 


Zheng Ren mengabaikan ejekan Su Yun dan langsung 
menolaknya. 


Su Yun kemudian melirik Chang Yue, yang selama ini diam, 
dan bertanya, "Bagaimana denganmu?" 


Tidak, jawab Chang Yue dingin. 


Beberapa orang tidak terpengaruh oleh penampilan tetapi 
masih memperlakukan orang lain dengan sopan, tidak 
seperti Chang Yue, yang terus terang dan langsung dalam 
pendekatannya. Kebosanan yang intens seperti ini membuat 
Su Yun merasa sangat tidak nyaman. 


"Sekarang aku tahu mengapa mereka memilihmu menjadi 
kambing hitam," kata Su Yun dengan senyum jahat, "Betapa 
membosankannya gadis." 
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Bab 85: Minum Dengan Kaki Di Atas Kotak 


Kata-kata Su Yun kejam. Zheng Ren, yang memperhatikan 
kesedihan di mata Chang Yue, tiba-tiba memiliki keinginan 
untuk membela dirinya dan menegur idiot di hadapannya 
karena kesombongannya. 


Namun, sebelum dia bisa melepaskan tembakan, Chang Yue 
tersenyum hangat seolah kesedihan awalnya hanyalah ilusi. 


Kakak beradik Chu dengan cepat berdiri di sisinya dan 
menegur Su Yun. 


Su Yun sepertinya terbiasa dengan situasi seperti itu. 
Tatapannya kosong saat terbang melewati saudara 
perempuan Chu dan mendarat di dua gadis lain yang duduk 
tidak jauh. 


Keduanya telah selesai makan dan hanya mengobrol sambil 
mengetuk ponsel mereka. Ini biasa terjadi hari-hari ini dan 
tidak luar biasa. 


Jika tidak, mengapa ungkapan, "jarak terjauh di dunia 
bukanlah antara hidup dan mati, tetapi jarak antara Anda 
dan saya dengan telepon di tangan Anda," ada? 


Gadis-gadis, yang merasa bahwa mereka sedang diawasi, 
dengan cepat mengangkat wajah dari ponsel mereka dan 
dengan waspada memindai area tersebut. 


Saat mereka melihat Su Yun, salah satu dari mereka segera 
menundukkan kepalanya, berpura-pura tidak melihat apa- 
apa dan terus mencuri pandang ke arahnya melalui 


poninya. Sementara itu, pipi gadis lainnya memerah saat 
dia mengumpulkan keberaniannya untuk bertemu dengan 
tatapannya. 


Dua detik kemudian, dia mengaku kalah. 
"Su Yun, kan? 
Kamu ingin minum, ya? 


Chang Yue yang berwajah kaku duduk tegak dan menatap 
mata Su Yun. 


Ini adalah pertama kalinya dia memancarkan aura ini, yang 
mengejutkan Zheng Ren, saudara perempuan Chu dan Xie 
Yiren. 


"Apa?" Su Yun menarik pandangannya dan tersenyum 
dengan jijik. 


Baca lebih lanjut bab di NovelFull 
Ekspresi yang sedikit lancang ini menonjolkan daya 
tariknya. 


"Pelayan!" Tanpa menanggapi, Chang Yue melambaikan 
tangannya dan memanggil pelayan. 


Seorang pelayan berlari ke meja dan menyapanya dengan 
antusias, "Apa yang bisa saya bantu?" 


Bir apa yang kamu punya? tanya Chang Yue. 


Pelayan itu menyebutkan daftar nama, tapi dia 
mengerutkan kening, jelas tidak puas. 


Apakah kamu memiliki Snow kuno? tanya Chang Yue. 


"Salju" adalah istilah umum untuk bir yang dibuat lebih dari 
satu dekade lalu. Setelah sebuah perusahaan besar 
memasuki pasar daratan dan membeli sebagian besar 
sahamnya, bir murah ini hampir menghilang dan hanya 
beberapa tempat yang masih menyimpannya. 


Tidak seperti karton biasa yang berisi selusin, bir salju 
dikemas dalam kotak plastik besar berisi dua lusin botol. 


Pose minum legendaris dengan satu kaki di atas kotak yang 
mengacu khusus pada bir salju sebagai kotak kardus biasa 
ternyata tidak praktis untuk menambah berat badan, 
apalagi saat minum .. 


"Ya, kami tahu," jawab pramusaji profesional, meskipun 
angin tampak meninggalkan layarnya. Meskipun Snow 
murah, dia tidak mungkin mengusir pelanggannya. 


"Aku akan punya empat kotak untuk saat ini," kata Chang 
Yue ringan. 


Ekspresi Su Yun tetap tidak berubah. Itu hanya empat kotak, 
dan dia menganggap Chang Yue sedang pamer. 


Kakak beradik Chu dengan cepat mencoba 
menghentikannya, tetapi dia tersenyum. Apa kamu tahu 
kenapa aku tidak minum? 


"Hah?" Chu Yanzhi bingung. 


"Karena kebiasaan saya bahkan menakuti diri saya sendiri." 
Senyum di wajah Chang Yue santai dan menyenangkan. 
Romeo ingin mabuk hari ini: itu bagus." 


Zheng Ren tidak mengerti mengapa dia mengatakan itu. 


Itu benar-benar di luar konteks. 


Upaya lebih lanjut untuk membujuknya agar tidak 
melakukannya berakhir sia-sia karena mereka disambut 
dengan senyuman diam. Kakak beradik Chu tidak berdaya 
dan Xie Yiren, yang menantikan udang karang, tampaknya 
satu-satunya yang tidak tahu apa yang sedang terjadi. 


Segera, udang karang disajikan di samping empat kotak 
Snow, ditumpuk seperti bukit kecil. 


Meja ini ditempati oleh orang-orang yang sangat tampan 
dengan pengecualian Zheng Ren menarik perhatian 
pengunjung lain yang sedang makan malam di restoran, 
tetapi yang paling menarik perhatian mereka adalah empat 
kotak bir di samping Su Yun dan Chang Yue. 


Gadis yang sedikit berani yang telah bertemu dengan 
tatapan Su Yun tadi melanjutkan untuk mengambil tab di 
konter. Kemudian, dia datang dan berbisik dengan rasa 
malu, "Saya telah membayar tagihan Anda." 


Dia meletakkan selembar kertas, basah dengan keringat 
gugup ,, di depan Su Yun dan melarikan diri dari tempat 
kejadian. 


Dengan pengalaman klinisnya yang kaya, Zheng Ren 
menebak detak jantungnya lebih dari 130 detak per menit. 


"Kamu benar-benar seorang pria wanita." Dengan senyum 
cerah, Chang Yue membuka botol dengan giginya dan 
berkata, Saya merasa bahagia di unit gawat darurat. 
Bersulang." 


Dia kemudian melanjutkan untuk minum langsung dari 
botolnya. 


Kecepatan hilangnya bir membuat hati Zheng Ren 
merinding. 


Terlepas dari kecintaannya pada minuman keras, dia hampir 
tidak pernah mengkonsumsinya karena intoleransi alkohol, 
jadi dia sangat mengagumi mereka yang bisa pesta 
minuman keras tetapi memiliki pengendalian diri yang 
cukup untuk tidak melakukannya. 


Orang-orang seperti itu adalah legenda dalam 
pembuatannya di mana saja. 


Sikap Chang Yue, dengan asumsi dia tidak bertengkar 
dengan Su Yun setelah terbuang oleh tiga botol pertama, 
menunjukkan bahwa dia sebenarnya adalah seorang 
peminum berat. 


Senyum Su Yun memancarkan pesona jahat. 


Setelah mengantongi catatan yang baru saja dia berikan, 
dia secara ajaib membuka botol bir dengan jentikan jari dan 
menelannya seperti Chang Yue. 


Gerakannya sepuluh ribu kali lebih elegan dari miliknya. 


Zheng Ren dan saudara-saudara Chu terlalu tercengang 
untuk berbicara ketika botol-botol kosong mulai menumpuk 
satu demi satu, udang karang tidak lagi penting. 


Pengecualiannya adalah Xie Yiren, yang tidak memedulikan 
mereka dan mulai melahap makanan favoritnya. 


Kadang-kadang, dia melirik kontes minum yang sedang 
berlangsung saat berhenti untuk menyesap air, tetapi 
segera kehilangan minat dan fokus untuk melahap udang 
karang sebagai gantinya. 


Dia adalah seorang pecinta makanan yang berhati murni. 


Satu jam kemudian, keempat kotak Snow telah habis 
dimakan, tetapi tak satu pun dari mereka menunjukkan 
sedikit pun tanda-tanda mabuk atau kebutuhan untuk pergi 
ke kamar mandi. Mereka memesan empat kotak bir dan 
kompetisi berlanjut. 


Penasaran, Zheng Ren berpikir, 'Bagaimana mereka 
meminum semua bir ini? Itu tidak sesuai dengan hukum 
kekekalan massa. ' 


Secara historis, sekretariat besar 1 dinasti Ming dikatakan 
memiliki kapasitas besar untuk minuman keras. Karena 
penasaran, kaisar mengundangnya untuk minum dan 
bahkan menyiapkan sebotol minuman keras untuk pria itu 
mengisi mangkuknya secara langsung. 


Pada akhirnya, guci telah dikosongkan seluruhnya, tetapi 
sekretariat besar masih seadil hakim tanpa tanda-tanda 
perut kembung. 


Zheng Ren selalu tahu bahwa ada banyak jenis orang aneh 
di dunia ini, tetapi fakta bahwa dia sedang bertatap muka 
dengan seseorang saat ini masih membuatnya takut. 


Su Yun, yang tampaknya menghilangkan alkohol dari sistem 
tubuhnya melalui keringat, mulai berkeringat setelah kotak 
ketiga Snow. Sementara itu, Chang Yue tampak baik-baik 
saja selain beberapa cegukan. 


Manajer restoran mendekati mereka di samping kotak 
keempat dan dengan sopan memberikan mereka sebagian 
besar udang karang di rumah yang telah dia persiapkan 
secara pribadi. 


Su Yun dan Chang Yue tidak tertarik, dan hanya Xie Yiren 
yang menghargainya. 


Tiba-tiba, telepon Zheng Ren berdering. 


Kepala Zheng, pasien dengan diagnosis yang tidak jelas 
saat ini menyebabkan masalah di unit gawat darurat. 
Bisakah kamu datang dan melihat-lihat? kata dokter darurat 
yang bertugas. 


Kehidupan seorang dokter adalah penderitaan, dan kepala 
residen memiliki kehidupan yang paling kacau dari 
semuanya. 


Zheng Ren mencoba menjelaskan alasan kepergiannya, 
tetapi Chang Yue dan Su Yun tidak terganggu dan hanya 
melambaikan tangan mereka seolah-olah sedang mengusir 
lalat yang mengganggu. 


Dengan demikian, Chu Yanzhi tetap tinggal untuk 
mengawasi kedua pemabuk itu jika mereka bahkan tidak 
dapat kembali ke rumah. Chu Yanran, Xie Yiren dan Zheng 
Ren dapat berkendara kembali ke rumah sakit karena 
ketiganya lebih dari cukup untuk menangani keadaan 
darurat bedah apa pun. 


Zheng Ren melirik kompetisi minum untuk terakhir kalinya 
sebelum pergi. Kotak-kotak kosong ditumpuk hingga 
ketinggian penuh seorang pria di samping mereka, tetapi 
kedua saingan itu masih meneguk sisa bir satu demi satu 
dengan satu kaki di atas kotak masing-masing. 


"Mereka benar-benar minum dengan kaki di atas kotak." 
Pemandangan itu benar-benar memperkaya. 


Xie Yiren dan Chu Yanran bergegas ke ruang operasi 
sekembalinya mereka ke unit gawat darurat. 


Jika operasi diperlukan, mereka dapat memulai persiapan 
pra operasi segera setelah mereka diberitahu. 


Zheng Ren tiba di departemen juga dan melihat dua gadis 
berdiri di aula. Salah satu dari mereka menangis dan yang 
lainnya memiliki sepasang mata yang membara. 


Ini adalah fenomena umum di unit gawat darurat dan Zheng 
Ren sudah terbiasa dengannya. 


Dari kelihatannya, masalahnya lebih banyak menimbulkan 
keributan daripada diagnosis yang tidak pasti. Zheng Ren 
memahami bahwa bagian gawat darurat menerima ratusan 
pasien setiap hari, dan hanya ada satu dokter yang bertugas 
di setiap divisi penyakit dalam, bedah umum, serta 
kebidanan dan ginekologi. Jika mereka membuang waktu 
untuk menangani perselisihan, pengobatan yang 
sebenarnya akan tertunda dan simpanan pasien hanya akan 
menyebabkan lebih banyak pertengkaran pada akhirnya. 


Oleh karena itu, mereka biasanya akan menyampaikan 
masalah yang mengganggu ini kepada atasan mereka. 


Zheng Ren melirik gadis-gadis itu, tetapi anehnya, Sistem 
tidak memberikan detail apa pun tentang mereka, yang 
menunjukkan bahwa mereka sangat sehat. Apakah ini 
perselisihan medis yang disengaja? Sepertinya tidak 
mungkin. 


Dia segera mengganti pakaiannya, mendekati gadis-gadis 
itu dan bertanya dengan sopan, Saya kepala residen di unit 
gawat darurat. Apa yang bisa saya lakukan untuk Anda?" 


Anda seorang dokter yang unggul? Saya ingin mengajukan 
keluhan! gadis itu melolong dengan marah. 


Tolong pelan-pelan bersuara. Ini adalah rumah sakit, "kata 
Zheng Ren dengan tenang," Apa yang terjadi? " 


Dokter di ruang EKG melecehkan adikku! 
Sebuah bom langsung meledak di telinga Zheng Ren. 


Apa-apaan ini, si cabul mana yang melakukan ini ?! 
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Bab 86: Kesalahpahaman 


Zheng Ren menenangkan diri dan merenungkan situasinya. 


Ada yang tidak beres. Dokter wanita umumnya ditugaskan 
untuk shift malam di ruang EKG untuk mencegah hal-hal 
seperti ini terjadi. 


Seorang wanita melecehkan wanita lain? Kedengarannya 
tidak mungkin. 


Pasti ada yang salah. 


"Silakan datang ke kantor saya." Zheng Ren mencoba 
mengendalikan situasi setelah memperhatikan kerumunan 
penonton yang berkumpul. 


Kamu ingin memperburuk keadaan? Frustrasi, gadis itu 
mengangkat alisnya dan berkata dengan dingin, Sikap 
macam apa ini ?! Sudah kubilang, ini belum berakhir! 


Zheng Ren merasa tidak berdaya. 


Bajingan ada di mana-mana, baik itu dokter, guru atau ... 
tidak ada hubungannya dengan profesi, dan hanya terkait 
dengan karakter pribadi. 


Mungkin dia harus menyerahkan masalah ini ke divisi 
administrasi medis. 


Namun, dia harus memahami apa yang sebenarnya terjadi 
sebelum melakukannya. 


Harap tenang. Zheng Ren mencoba menenangkan gadis 
pemarah itu dengan senyuman sopan, tetapi dia memiliki 
poin keterampilan yang tidak memadai dalam kategori ini. 
Mungkin akan lebih baik jika Su Yun yang menangani ini. 


Kerumunan yang terus bertambah memicu keberanian gadis 
itu. Sambil melingkarkan lengannya pada gadis yang 
menangis dan dengan panik melambaikan tangan lainnya di 
udara, dia berkata, Kami datang ke unit gawat darurat 
karena dada saudara perempuan saya sesak. Saya 
menanyakan hasilnya setelah dia menjalani EKG, tetapi 
dokter memberi tahu saya bahwa saudara perempuan saya 
memiliki dada yang rata! Apakah konsultasi dan ukuran 
payudara berhubungan ?! Orang dengan payudara kecil 
tidak bisa mengunjungi dokter? Saya memperingatkan 
Anda, jika Anda tidak memberi saya penjelasan yang tepat, 
saya pasti akan melepaskan Anda! " 


".." Zheng Ren tidak bisa berkata-kata. 


Haha, dokter di Rumah Sakit Umum Sea City adalah pria 
yang menarik. Apakah mereka mengobati penyakit atau 
menilai ukuran payudara? " 


"Yah, wanita itu memang berdada rata." 


Baca lebih lanjut bab di NovelFull 

F * ck, kenapa kamu berkomentar tentang itu? Dia datang 
ke sini untuk berkonsultasi dengan dokter, mereka tidak 
dapat menyangkalnya hanya karena payudaranya yang 
kecil. " 


Ini memang konyol, tapi tidak ada yang bisa dilakukan 
Zheng Ren tentang komentar penonton. 


Sejujurnya, itu terdengar tidak masuk akal tidak peduli 
bagaimana dia melihatnya. Akankah dokter wanita di ruang 


EKG mengomentari ukuran payudara pasien? 
Kemungkinannya sangat rendah, jadi apa yang sebenarnya 
terjadi? 


Sebuah bola lampu tiba-tiba meledak di kepala Zheng Ren 
saat dia menyadari alasan potensial untuk semua masalah 
ini. Dia dengan cepat bertanya, "Dapatkah saya melihat 
laporan EKG Anda?" 


Apa yang kamu inginkan dengan itu? Gadis itu menatap 
Zheng Ren dengan waspada dan memegang laporan EKG 
dengan kuat di tangannya, seolah-olah itu adalah bukti 
nyata yang ingin dia hancurkan. 


kaga Zheng Ren tidak berpengalaman dalam 
mengungkapkan pikirannya ke dalam kata-kata. Dia sangat 
merindukan Chang Yue, yang saat ini masih mengadakan 
kontes minum dengan Su Yun. 


Meskipun Chang Yue tidak ramah padanya, dia setidaknya 
bisa melenggang melalui situasi seperti ini dengan 
keterampilan komunikasinya yang kuat. 


Sayang sekali ... Si bocah Su Yun itu sangat menyebalkan! 
Dendam +100. 


"Saya pikir ini hanya kesalahpahaman, tapi saya tidak bisa 
mengkonfirmasi spekulasi saya jika Anda tidak 
menunjukkan laporan ECG Anda," Zheng Ren mencoba 
membujuk gadis-gadis itu. 


Dengan ekspresi tulus Zheng Ren, gadis itu ragu-ragu 
sejenak sebelum dengan ragu memberinya laporan. 


Temuan laporan EKG termasuk gelombang T datar di V4 1, 
dengan ritme sinus yang dicatat. 


Menghela nafas berat, Zheng Ren menghilangkan keluhan 
di hatinya dan memaksa emosinya untuk stabil sebelum 
berbicara dengan lebih lembut, Nona, lihat, dikatakan 
gelombang T datar di V4. Biasanya, pasien dengan 
hipokalemia atau infark miokard akan disajikan dengan 
temuan EKG ini. Dokter di ruang EKG mungkin bermaksud 
ini daripada dada datar. 


Semua orang di tempat kejadian tertawa. 


Gadis yang ceroboh ini hanya mendengar istilah datar dan 
dada dan otomatis menganggapnya sebagai dada yang 
rata. 


Namun hal tersebut tidak mengherankan karena pada 
umumnya orang awam tidak memahami terminologi 
kedokteran. 


Ini hanyalah kesalahpahaman sederhana dan bukan 
perselisihan medis yang berbahaya. 


Gadis yang lamban itu membeku sejenak dan mengingat 
bahwa dokter di ruang EKG sepertinya telah berbicara 
panjang lebar tentang sesuatu yang terdengar mirip dengan 
penjelasan yang diberikan oleh kepala residen di 
hadapannya. 


Namun, siapa yang bisa memahami detail masalah ini? 
Itulah mengapa dia secara keliru berasumsi bahwa dokter 
telah berkomentar tentang ukuran payudaranya. 


Wajah gadis-gadis itu langsung memerah. 


Itu bodoh. Mereka adalah satu-satunya yang menyadari 
dada datar mereka, tapi sekarang semua orang di tempat 
kejadian juga mengetahuinya. 


Untungnya, mereka masuk akal. Sengketa medis tidak 
terlalu umum, dan sebagian besar argumen yang ditujukan 
terhadap dokter dan rumah sakit muncul karena kurangnya 
waktu luang untuk penjelasan rinci dan kurangnya 
pengetahuan medis pasien. 


Karena penjelasan yang jelas telah diberikan, para gadis 
mulai tenang. 


Gadis yang awalnya pemarah meminta maaf dengan wajah 
merah. 


Zheng Ren dengan cepat melambaikan tangannya dan 
berkata, "Tidak apa-apa, tapi saya curiga kondisi saudara 
perempuan Anda lebih disebabkan oleh kelelahan, bukan 
hipokalemia atau infark miokard." 


"Kelelahan?" 


Misalnya, begadang atau lingkungan kerja yang penuh 
tekanan akan menyebabkan kondisi ini, Zheng Ren dengan 
sabar menjelaskan tanpa mengungkapkan kekesalan, 
Pastikan Anda mendapatkan istirahat yang cukup dan 
jangan begadang di masa depan. Selain itu, jangan gunakan 
ponsel Anda di tempat tidur terlalu lama. Jika tidak ada 
perbaikan, Anda bisa datang ke rumah sakit untuk CT paru 
dan angiografi koroner CT 256 irisan, tapi saya rasa itu tidak 
diperlukan untuk saat ini. Lagi pula, Anda masih muda dan 
tidak terlalu berisiko terhadap masalah kesehatan. " 


Gadis-gadis itu dengan sopan berterima kasih padanya dan 
melarikan diri dari tempat kejadian dengan tergesa-gesa. 


Semakin besar kekacauan, semakin malu pelaku ketika 
kebenaran terungkap. 


Zheng Ren tersenyum dan melihat mereka perlahan 
menghilang ke kejauhan. 


Jadi itulah yang terjadi. Rasa keadilan saya sia-sia. " 


Persetan dengan rasa keadilanmu. Saya pikir Anda hanya 
menikmati diri sendiri. " 


Dokter itu bagus. Dia sabar dan menjelaskan banyak hal 
dengan sangat teliti. " 


Kerumunan secara bertahap menghilang. Zheng Ren 
kemudian menjelaskan pengelolaan perselisihan kepada 
dokter yang bertugas di divisi penyakit dalam dan 
melakukan putaran bangsal sederhana di unit observasi 
sebelum kembali ke bangsal gawat darurat. 


Sudah lewat pukul sembilan ketika dia mengucapkan terima 
kasih kepada wakil konsultan senior dari departemen bedah 
umum kedua sebelum melihatnya keluar. 


Dia mengeluarkan ponselnya dan bertanya kepada Chu 
Yanzhi tentang kontes minum melalui WeChat. 


Dia dengan cepat menjawab dengan video pendek. 


Dalam video tersebut, Su Yun berkeringat deras, 
menempelkan poni hitamnya ke dahinya. Di sisi lain, Chang 
Yue tampak normal, tetapi Zheng Ren bisa melihat kilatan di 
matanya: dia tidak yakin apakah itu hanya imajinasinya. 
Keduanya memiliki satu kesamaan, namun mereka masih 
sadar. 


"Perhatikan mereka. Jika salah satu dari mereka minum 
berlebihan, hubungi 120 dan segera kirim mereka ke rumah 
sakit, saran Zheng Ren. 


Mereka yang tidak membutuhkan lavage lambung setelah 
mengonsumsi tujuh hingga delapan kotak bir dianggap 
pahlawan. 


"Mengerti, orang tua," jawab Chu Yanzhi. 
Tua Pak Tua 


Menggelengkan kepalanya sebagai tanggapan, Zheng Ren 
bersiap untuk mandi dan pergi tidur. 


Sebelum itu, dia dengan cepat pergi berkeliling di bangsal 
darurat. Ayah Lin Yuanshan mengalami sedikit sakit perut, 
tetapi kondisinya tetap stabil sejauh ini, jadi dia 
memberikan beberapa nasihat medis dan memberi resep 
analgesia untuk pasien. 


Saat kembali ke ruang panggilan, Zheng Ren menatap 
kegelapan di luar jendela. Alih-alih secara dramatis 
menyusuri jalan kenangan, dia menarik tirai dan berbaring 
di tempat tidurnya. 


Surga hanya tahu kapan kasus darurat akan tiba. Jika dia 
tidak memanfaatkan waktu luangnya untuk beristirahat, dia 
akan sangat menyesal ketika keadaan yang tidak terduga 
datang. 


Benar saja, Zheng Ren dibangunkan oleh panggilan telepon 
pada pukul lima lewat seperempat pagi. 


Tidur tanpa mimpi benar-benar memuaskan. Kemudian, dia 
melirik ke telepon dan melihat ID penelepon Chang Yue. 
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Bab 87: Pasien Tak Teridentifikasi 


Chief Zheng, saya sudah menelepon ambulans, tapi saya 
tidak punya cukup uang untuk membayarnya. Kamu punya 
uang, kan? Nada suara Chang Yue terdengar dingin seperti 
biasanya. 


Zheng Ren menguap kesal saat dia bangun di sisi yang 
salah dari tempat tidur. 


Jika tidurnya terganggu oleh keadaan darurat, meskipun 
suasana hatinya buruk, terkadang dia bahkan tidak punya 
cukup waktu untuk memakai sepatunya. Namun, panggilan 
pagi-pagi sekali dari Chang Yue, yang terus-menerus 
memasang ekspresi dingin di wajah cantiknya, memang 
sangat menyebalkan. 


Meski begitu, Zheng Ren selalu baik hati dan mengatasi 
kejengkelannya. 


"Apakah orang-orang ini minum bir sepanjang malam?" 
Pikiran itu segera menyadarkannya. 


Apa-apaan ini! Apakah mereka memiliki keinginan mati ?! 
Mereka bahkan menelepon ambulans? Mungkinkah mereka 
mengalami perdarahan gastrointestinal bagian atas yang 
akut karena konsumsi alkohol yang berlebihan? 


Ya, Zheng Ren bertanya dengan cemas, Bagaimana 
kabarmu? Apa yang terjadi dengan Su Yun? " 


"Saya baik-baik saja. Nyatanya, saya cukup energik dan 
saya pikir saya bisa langsung kembali bekerja. Su Yun 


terlalu banyak minum dan jatuh, tapi menurutku dia akan 
baik-baik saja, jawab Chang Yue. 


Zheng Ren sedikit tenang dan menggerutu di dalam hati, 
'Bagaimana bisa dua orang idiot yang menyebalkan ini 
minum sepanjang malam?' 


Chief Zheng, saya juga menjemput pasien di jalan. Dia 
adalah seorang pria paruh baya dengan perut yang kaku. 
Bagaimana menurut anda?" Chang Yue melanjutkan ke 
alasan utama panggilannya. 


"Kirim dia ke unit gawat darurat, aku akan ke sana 
sekarang." Zheng Ren segera mengenakan sepatu dan jas 
putihnya sebelum bergegas ke unit gawat darurat. 


Saat dia melangkah keluar ruangan, dia dengan cepat 
berbalik, mengambil 200 yuan dari dompetnya dan 
memasukkannya ke dalam sakunya. 


Mobilisasi ambulans datang dengan biaya yang dihitung 
berdasarkan jarak, dan tidak ada diskon walaupun itu milik 
Rumah Sakit Umum Sea City. Selain itu, meminta bantuan 
Dokter Kepala Tua Pan hanya untuk menghemat beberapa 
ratus yuan akan sangat memalukan. 


Restoran udang karang tidak jauh dari rumah sakit, jadi 
Zheng Ren dan ambulans mencapai unit gawat darurat pada 
saat bersamaan. 


Baca lebih lanjut bab di NovelFull 

Dua troli tandu didorong masuk sesudahnya. Su Yun, yang 
relatif tenang meskipun sedang diplester, meringkuk 
menjadi bola dan bergumam tak jelas pada salah satunya. 


Chu Yanzhi mengikuti troli dengan ekspresi tak berdaya di 
wajahnya. 


Saya mencoba menghentikan mereka, tetapi mereka 
menolak untuk mendengarkan, jelasnya seolah-olah itu 
salahnya sendiri. 


Jangan khawatir tentang itu," Zheng Ren menghiburnya. 


Zheng Ren melirik Su Yun dan memeriksa diagnosis di panel 
Sistem keracunan alkohol akut ... Berapa banyak yang anak 
nakal ini minum? 


Kirim dia ke bangsal gawat darurat. Mulai infus IV nalokson, 
500 mL larutan glukosa dan dua unit vitamin C. Zheng Ren 
memberikan instruksi sederhana kepada Chang Yue. 


Chang Yue tampak tercengang saat dia memimpin troli 
paramedis dan tandu ke atas melalui lift dengan Chu Yanzhi 
mengikuti dengan patuh di belakang mereka. Meskipun 
keduanya hampir seusia, Chu Yanzhi tampak seperti anak 
kecil dalam setiap aspek dibandingkan dengan Chang Yue. 


Ketika mereka semakin jauh, baru kemudian Zheng Ren 
menyadari bahwa Chang Yue bertelanjang kaki dengan jejak 
kakinya terlihat jelas di lantai, mungkin karena basah. 


'Yang satu mengalami keracunan alkohol akut dan yang 
lainnya kehilangan sepatunya ... Apa-apaan ini! Zheng Ren 
berpikir, kesal. 


Namun, semua ini tidak penting dibandingkan dengan 
pasien dengan perut kaku seperti papan. 


Di troli tandu lainnya tergeletak seorang pria berperawakan 
besar namun kurus kering. 


Zheng Ren membaca detail di sudut kanan atas 
penglihatannya, dicetak dengan warna merah darah seperti 


korban keracunan nitrit akut terakhir kali. 
Apendisitis gangren akut dengan komplikasi syok septik. 
Kondisi yang mengancam jiwa! 


Dia dengan cepat mendorong troli tandu ke ruang resusitasi 
darurat dan berteriak sekuat tenaga di sepanjang jalan, 
"Lakukan ultrasonografi B-scan di samping tempat tidur, 
pantau tanda-tanda vitalnya dan berikan oksigen, stat!" 


Setelah mencapai ruang resusitasi, dua perawat yang 
bertugas melepas baju pasien dan mulai memasang lead 
EKG padanya. 


Sementara itu, Zheng Ren memeriksanya dan merasakan 
kehangatan memancar dari tubuhnya. 


Oh, terima kasih Tuhan 


Pireksia adalah temuan normal pada syok septik, tetapi 
begitu ekstremitasnya dingin, suatu kondisi yang secara 
klinis digambarkan sebagai syok dingin, penyakit ini tidak 
dapat diubah dan kematian tidak dapat dihindari. 


Hipertermia berarti bahwa sistem kekebalan pasien masih 
berfungsi dan pasien tidak terlalu dalam bahaya. 


Denyut jantung 130 denyut per menit dengan saturasi 
oksigen hanya 93 persen: perut pasien menunjukkan 
kekakuan spastik seperti papan keras. 


Ini adalah tanda khas dari peritonitis, yang disebabkan oleh 
pengetatan otot perut yang tidak disengaja karena 
peradangan peritoneum, karenanya menjadi keras seperti 
papan. 


Etiologi umum termasuk perforasi organ berlubang yang 
menyebabkan kebocoran isinya ke dalam rongga 
peritoneum, atau perdarahan sekunder akibat pecahnya 
organ padat, yang semuanya akan meradang peritoneum. 


Seorang dokter yang bertanggung jawab atas ultrasonografi 
bergegas dengan gerobak mesin ultrasonik portabel. Dia 
dengan cepat mengoleskan alat ultrasonik di perut pasien 
dan bertanya, "Siapa namanya?" 


Pasien wajib mendapatkan nama pasien karena laporan 
harus dikeluarkan kemudian. Ini adalah prosedur standar 
untuk mencegah kesalahan identifikasi pasien yang dapat 
membahayakan keselamatan mereka, masalah medikolegal. 


Seorang pria tak dikenal berusia tiga puluh lima tahun, 
Zheng Ren memperkirakan kelompok usia pasien melalui 
fitur wajahnya dan melaporkannya dengan singkat. 


Tercatat massa perut bagian bawah, penyebab yang 
dicurigai termasuk abses apendikuler atau apendiks 
berlubang. Organ lain tidak dapat dilihat dengan jelas 
karena gangguan gas yang sangat besar. Cairan 
intraperitoneal gratis minimal terdeteksi di rongga panggul. 
Jika tidak, tidak ada kelainan lain yang terlihat, dokter 
dengan cepat melaporkan temuan ultrasonografi utama 
kepada Zheng Ren. 


Pasien ini memiliki kondisi yang parah dan membutuhkan 
intervensi bedah segera. 


Zheng Ren mengangkat teleponnya sambil 
menginstruksikan staf untuk mengawal pasien ke bangsal 
gawat darurat. Setelah beberapa saat ragu-ragu, dia 
menekan tombol "Panggil". 


Tidak manusiawi mengganggu Tabib Kepala Tua Pan pagi- 
pagi sekali, tapi dia harus menangani kejadian ini dengan 
serius dan melaporkannya kepada atasannya. 


Akan baik-baik saja jika pasien sendirian, tetapi jika 
operasinya rusak atau kondisinya terlalu parah untuk 
dirawat, anggota keluarga dan teman-teman akan segera 
muncul entah dari mana dan mulai melolong ketidakadilan 
sambil menangis. 


Namun, itu tidak penting dan Zheng Ren tidak punya waktu 
untuk itu. Masalah utamanya adalah tidak adanya informed 
consent untuk operasi. 


Dokter Kepala Tua Pan segera menjawab telepon, suaranya 
serius. 


Zheng Kecil, apa yang terjadi? 


Sejak Zheng Ren pertama kali tiba di unit gawat darurat, dia 
jarang mengganggu tidur Kepala Tabib Tua Pan. Jadi, 
panggilan telepon yang tidak terduga itu membuat orang 
tua itu sedih: itu adalah naluri dasar yang dimiliki setiap 
dokter. 


Seorang pria tak dikenal berusia sekitar tiga puluh lima 
tahun diduga menderita apendisitis gangren akut dengan 
komplikasi syok septik. Tidak ada detail kontak anggota 
keluarganya, Zheng Ren melaporkan. 


Mulailah persiapan pra operasi. Saya akan menghubungi 
divisi administrasi medis, jawab Kepala Tabib Tua Pan tanpa 
ragu-ragu. 


Zheng Ren menutup telepon dan berlari ke atas melalui 
tangga darurat tanpa membuang waktu menunggu lift. 


Mulailah persiapan pra operasi, Zheng Ren 
menginstruksikan para perawat dan memanggil Chu Yanran 
dan Xie Yiren untuk mempersiapkan operasi. 


Setelah tes darah, elektrokardiogram, dan berbagai hasil 
investigasi kembali, Zheng Ren melihat sekilas sebelum 
mendorong pasien, dengan selang nasogastrik dan kateter 
urin sudah dimasukkan, ke ruang operasi di lantai tiga. 


Dia menyerahkan pasien itu kepada saudara perempuan 
Chu dan bergegas kembali ke bangsal gawat darurat. 


Dokter Kepala Tua Pan sudah dalam perjalanan, dan staf 
administrasi medis yang mengantuk yang bertugas terus- 
menerus menguap sambil membawa peralatan perekam 
video ke kantor di bangsal gawat darurat. 


Staf administrasi medis mulai mencatat detail untuk tujuan 
hukum begitu Dokter Kepala Tua Pan tiba di kantor. 


Zheng Ren menjelaskan semuanya mulai dari riwayat 
pasien, status dan rencana perawatan hingga alasan 
ketidakmampuannya untuk mendapatkan persetujuan 
tanpa informasi kontak anggota keluarga. 


Selanjutnya, staf administrasi medis memberikan otorisasi 
kepada Kepala Tabib Tua Pan dan operasi darurat itu 
mendapat lampu hijau. 


Prosedur ini wajib untuk perlindungan diri personel medis. 


Setelah video selesai dibuat, staf administrasi medis 
bermata berat mengambil peralatan dan kembali ke 
kantornya. 


Zheng Ren sedikit malu dan berkata, "Kepala Tabib Tua Pan, 
maaf sudah membangunkanmu pagi-pagi sekali." 


Lansia biasanya kurang tidur. Lagipula aku sudah bangun. 
Kepala Tabib Tua Pan melambaikan tangannya dan bertanya, 
Lanjutkan operasinya. Apakah kamu yakin tentang itu? 


Tidak ada yang memiliki keyakinan mutlak saat merawat 
pasien dengan syok septik. 


Tidak seperti syok peredaran darah yang disebabkan oleh 
keracunan nitrit, tidak ada penawar yang sesuai untuk syok 
septik akibat peritonitis difus. Satu-satunya pilihan 
pengobatan adalah operasi pengangkatan sumber infeksi 
dan pemberian antibiotik pasca operasi yang agresif untuk 
mengatasi masalah tersebut. 


Pemulihan penuh tergantung pada kondisi fisik pasien juga. 


Pria itu ... Ekspresi Zheng Ren meredup setelah mengingat 
kekurusannya dan menggelengkan kepalanya sebagai 
tanggapan. 


"Lakukan yang terbaik." Dokter Kepala Tua Pan dengan 
lembut menepuk pundaknya dan berkata, "Saya akan 
bertanya kepada manajemen rumah sakit tentang biaya 
perawatan selama jam kerja." 


Zheng Ren mengangguk dan bergegas ke ruang operasi. 
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Bab 88: Sayang Saya Tidak Dapat Mengirimkan 
Gelombang Energi Positif 


Bakar kalori saya! Zheng Ren, yang telah mengganti 
pakaiannya, mendengar teriakan kekanak-kanakan sebelum 
dia masuk ke ruang operasi. 


Itu pasti Chu Yanzhi. Dia hanya punya kalori untuk dibakar 
sekarang, karena tidak tidur sepanjang malam. 


Saat memasuki ruang operasi, Xie Yiren sudah berganti dan 
sedang menghitung instrumen di depan meja instrumen. 


Zheng Ren pergi untuk melakukan scrub bedah dan 
bertanya selama disinfeksi, "Berapa banyak mereka 
minum?" 


Masing-masing sebelas kotak, dan hanya itu yang dimiliki 
restoran. Chu Yanzhi secara berlebihan mengulurkan 
tangannya untuk menggambarkan ketinggian tumpukan 
kotak, yang gagal. 


"Mereka benar-benar ingin mati," kata Zheng Ren sambil 
mendisinfeksi. 


"Ini berkat Su Yun." Chu Yanzhi adalah salah satu dari sedikit 
orang yang tetap tidak peka terhadap pesona Su Yun dan 
segera menyalahkannya. "Saya mencoba membujuk mereka 
berkali-kali, tetapi dia bersikeras untuk melanjutkan." 


Zheng Ren menghela nafas berat. 


Dia sangat berharap Su Yun akan mempelajari pelajarannya 
kali ini dan berhenti menganggap bahwa semua wanita itu 
ringan. Jika dia melanjutkan, dia bisa mengalami 
inkontinensia di masa depan. 


Tempat operasi didesinfeksi, tirai bedah dipasang, jubah 
bedah dikenakan, dan lapisan penutup bedah terakhir 
dipasang kembali Zheng Ren berdiri di bawah kepala lampu 
bedah, sepenuhnya siap untuk operasi. 


Pisau bedah di tangannya berkilau. 


Alih-alih sayatan standar untuk usus buntu biasa atau 
sayatan kecil yang serupa dengan yang dibuat pada malam 
gila usus buntu, Zheng Ren membuat sayatan kira-kira 
sepuluh sentimeter di lateral otot rektus abdominis kanan. 


Karena pasien sangat kurus, dia mencapai peritoneum 
segera setelah diseksi sederhana pada lapisan subkutan dan 
fasia. 


Dia mengerutkan kening: peritoneum pasien jelas telah 
menjadi hitam, yang berarti infeksi telah berlangsung 
setidaknya selama tiga hari. 


Sial, pasien ini sangat tangguh jika dia bisa menahan rasa 
sakit yang menumpuk dari usus buntu sederhana hingga 
peritonitis akut. Hampir tidak ada yang bisa menahan 
penderitaan usus buntu yang berlubang, untuk memulai. 


Zheng Ren mengulurkan tangannya dan aspirator dengan 
tabung hisap terpasang dengan lembut ditempatkan di 
telapak tangannya. 


Live streaming di Xinglin Garden dimulai pada waktu yang 
bersamaan. 


Saat itu sudah larut malam, jadi hanya ada beberapa ratus 
penonton yang menonton streaming langsung. 


Itu hanya jumlah penonton yang relatif kecil, Biasanya, 
setidaknya beberapa ribu penonton akan mengerumuni 
ruang siaran langsung segera setelah akun anonim itu mulai 
melakukan streaming langsung. 


[Peritoneum berwarna hitam. Apakah pengobatan dapat 
dilakukan untuk jenis infeksi yang parah ini?| 


IDewa juga akan menangani kotoran? Saya pikir dia adalah 
seorang ahli bedah hepatobilier dan pankreas.| 


[Anak muda, apakah Anda baru dalam streaming langsung 
ini? Sudahkah Anda mulai menyembah dewa untuk kinerja 
mukjizat dalam semalam dari empat puluh sembilan usus 
buntu?) 


Tidak diragukan lagi, aspirator harus dimasukkan segera 
setelah peritoneum dibuka. Nanah, cairan pencernaan, dan 
sisa makanan yang berada di rongga peritoneum harus 
dikeluarkan untuk mencegah kebocoran yang dapat 
menyebabkan infeksi sekunder. 


[Itu aneh. Mengapa tidak ada sisa makanan?! 


(Oh, ya Saya mengobati kasus perforasi lambung beberapa 
hari yang lalu dan bahkan menyedot beberapa potong 
daging. 


[Ahli bedah tuan rumah benar-benar beruntung. Dia 
menjelaskan bahwa dia ingin menggali beberapa feses, 
tetapi bagian dalamnya terlihat sangat bersih ketika 
peritoneum dibuka.J 


Banyak nanah dan eksudat yang disedot, tetapi sisa 
makanan dan kotoran tidak terlihat. 


Pemandangan ini membuat Zheng Ren merasa tidak 
nyaman. Meskipun hal ini membuat pembedahan menjadi 
lebih mudah, itu juga berarti pasien tersebut telah berpuasa 
selama tiga sampai lima hari. 


Tidak heran dia berperawakan besar tetapi secara fisik 
terlihat kurus. 


Setelah memastikan bahwa semua nanah dan eksudat telah 
disedot sepenuhnya, Zheng Ren melakukan tindakan 
perlindungan pada membran peritoneum dan dengan hati- 
hati membuka rongga peritoneum. 


Apendiks hitam besar muncul di bidang operasi. 


Dasar apendiks telah berlubang dan sekitarnya telah 
menjadi gangren. 


Zheng Ren dengan hati-hati membedah jaringan di sekitar 
usus buntu dua kali lebih lambat dibandingkan dengan 
operasi sebelumnya. 


Jaringan gangren sangat rapuh dan telah melekat pada 
organ sekitarnya selama beberapa hari. Oleh karena itu, 
kecelakaan selama pembedahan dapat menyebabkan 
kerusakan permanen pada jaringan di sekitarnya. 


Meskipun jaringan tampak berwarna terang dan tidak sehat, 
setidaknya gangren sudah tidak ada lagi, yang berarti masih 
ada harapan untuk sembuh. 


[Ini menegangkan ... Itu pasti arteri apendikuler. Darah arteri 
tidak akan keluar, kan?) 


(Apakah Anda seorang dokter atau tidak? Dalam kondisi 
gangren, arteri apendikuler akan berkontraksi dan menutup 
sebagian. Pendarahan tidak akan terjadi selama ligasi aman. 
Namun, ini adalah bagian yang sulit karena ada edema 
parah pada basis non-gangren. Jika tidak dijahit dengan 
ketat, benang otomatis akan lepas setelah edema mereda.| 


[Anda dapat memasang dua jahitan, tetapi ini bukanlah 
tugas yang mudah dan penggunaan kekuatan yang 
berlebihan pasti akan merusak arteri.| 


Segera, para dokter di ruang siaran langsung mulai 
mendiskusikan kondisinya dengan bersemangat. Bertukar 
pandangan dapat memperluas wawasan mereka, dan 
mereka telah mendiskusikan tantangan dari operasi ini 
bahkan sebelum Zheng Ren mulai mengikat arteri 
apendikuler. 


Meskipun itu adalah pengetahuan dasar, jenis apendisitis 
gangren ini jarang terlihat di bidang medis. 


Seiring perkembangan yang berkembang, sektor medis dan 
kesehatan tumbuh pesat setiap tahun. Ada rumah sakit di 
seluruh negeri, dan bahkan tanpa adanya Rumah Sakit 
Kelas Tiga Kelas A dan rumah sakit komunitas, masih ada 
dokter tanpa alas kaki . 


Bahkan di desa-desa paling terpencil, dokter tanpa alas kaki 
masih tahu bagaimana melakukan operasi usus buntu 
sederhana. 


Menahan rasa sakit apendisitis yang hebat, diikuti dengan 
robekan dan komplikasi lebih lanjut dari syok septik 


Zheng Ren dan para dokter di ruang siaran langsung belum 
pernah menghadapi kasus seperti itu dalam semua karier 


mereka. 
Pria macam apa ini ?! 


Zheng Ren menggunakan tang kecil untuk secara bertahap 
melisiskan adhesi antara jaringan gangren dan jaringan 
normal dengan sangat hati-hati. 


"Seka keringat saya," perintahnya. 


Chu Yanzhi dengan patuh mengambil sepotong kain kasa 
dan mendekatinya. 


Zheng Ren menoleh ke samping dan membiarkannya 
menyeka keringat yang membasahi topi bedah sterilnya. 


Apakah Anda membutuhkan asisten? Saya telah membantu 
dalam operasi di Rumah Sakit China Barat, kata Chu Yanran 
tiba-tiba. 


"Tidak," Zheng Ren menolak dengan blak-blakan. 


Pooh! Seorang bujangan yang tidak bisa mendapatkan 
pacar. 


Bagaimana mungkin dia bisa memulai suatu hubungan 
ketika dia begitu langsung dalam pendekatannya? 


Zheng Ren bahkan tidak mempertimbangkan sarannya. Dia 
sangat gugup, bukan karena kurangnya pengalaman, tetapi 
karena kebutuhan akan manipulasi yang sangat lembut 
yang diperlukan untuk mencegah torsio skala besar yang 
akan berdampak besar pada pemulihan pasien pasca 
operasi. 


Dalam keadaan sekarang, tidak ada yang bisa dilakukan 
Chu Yanran untuk membantunya. 


Masalahnya terletak pada sikapnya yang terus terang dan 
langsung. Sigh Kasihan bujangan. 


ILigasi! Dia sedang mengikat arteri sekarang !| 


(Tutup mulutmu! Komentar Anda menghalangi pandangan 
saya.] 


[Jarum lancip? Dugaan saya benar. Jarum berujung lancip 
dapat dengan mudah menembus jaringan dan 
menyebabkan trauma minimal, sehingga mengurangi risiko 
torsi.] 


Jangan bohongi aku. Jika Anda adalah ahli bedah yang 
bertanggung jawab, bidang operasi akan menjadi 
kekacauan berdarah dari jaringan yang robek. Anda sedang 
dalam proses resusitasi.| 


[Betul sekali. Anda mungkin juga memotong diafragma dan 
melakukan kompresi langsung pada jantung yang gagal.| 


Zheng Ren memegang penahan jarum dengan kuat dan 
dengan gerakan cekatan, memasukkan jarum jahitan dalam- 
dalam ke jaringan di bawah arteri apendikuler. 


Dia mengayunkan jarum ke depan sambil menyadari tekstur 
jaringan hingga mencapai area edema. Kemudian, dia 
memberikan tekanan lembut pada pergelangan tangannya 
dan jarum keluar dari sisi lain arteri apendikuler. 


Setelah menyerahkan pemegang jarum kembali ke Xie 
Yiren, dia membuat simpul bedah yang rumit menggunakan 
kedua tangannya. 


[Hatiku akan keluar dari dadaku.| 


(Tuhan, harap berhati-hati. Ini akan robek jika Anda tidak 
berhati-hati.) 


[Saya tidak khawatir sama sekali. Dia adalah tuhan: 
bagaimana dia bisa membuat kesalahan sesederhana itu?) 


1666! Tekanan yang dia terapkan sempurna! Bagaimana dia 
bisa mendapatkan pengalaman seperti itu? | 


(Sial, Taman Xinglin tidak memiliki sistem hadiah. Jika tidak, 
saya pasti akan mengirimkan gelombang energi positif 
kepada dewa.| 


Setelah ligasi lengkap arteri apendikuler, Zheng Ren 
membiarkannya beristirahat selama beberapa detik sebelum 
memulai kembali adhesiolisis antara apendiks gangren dan 
peritoneum, omentum mayor, dan usus di sekitarnya. 
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Babak 89: Salju Pertama dari 2 *** 


Seluruh proses operasi sangat intensif. Chu Yanzhi telah 
menyeka keringat dari Zheng Ren tiga kali, dan komentar di 
ruang siaran langsung mereda. 


Sebagian besar dokter di ruang siaran langsung melalui 
obrolan langsung dan menonton streaming langsung 
dengan tenang. Hanya dokter yang lebih muda dan lebih 
aktif dalam suasana santai dan mengobrol sambil menonton 
video. 


Semakin gugup ahli bedah itu, semakin besar kebutuhan 
yang mendidih dengan berbicara. Jika tidak, operasi bisa 
lepas kendali. 


Suasana sedikit mereda setelah Zheng Ren benar-benar 
kembali ke usus buntu. 


Apendiks gangren sangat rapuh, seperti lempengan tipis 
arang, sehingga bisa pecah berkeping-keping dengan 
sedikit sentuhan. 


Ketika apendiks yang direseksi seluruhnya dari rongga 
peritoneum dalam keadaan utuh, banyak dokter yang 
meragukan akhirnya mengungkapkan rasa hormat mereka. 


[Ini benar-benar bisa digunakan sebagai spesimen.| 


[Ahli bedah ini memang seorang legenda yang tidak pernah 
membuat kesalahan.I| 


[Manipulasi menakjubkan! Saya melakukan beberapa kasus 
apendisitis gangren, tetapi tidak peduli apa pun yang saya 
lakukan, saya harus mengangkatnya demi sepotong. Tuhan, 
tolong terus terima ibadatku.)| 


Para dokter memenuhi ruang siaran langsung dengan 
komentar-komentar untuk mengungkapkan kekaguman 
mereka yang tulus dan rasa hormat yang terdalam kepada 
ahli bedah tersebut. 


Semua orang di ruang operasi dapat dengan jelas melihat 
pengangkatan seluruh usus buntu serta noda darah akibat 
adhesiolisis, yang sangat kecil. 


Kakak beradik Chu saling memandang dengan sangat 
terkejut. 


Irigasi intraperitoneal dengan gentamisin. 
Lanjutkan irigasi dengan saline normal. 


Baca lebih lanjut bab di NovelFull 
Apakah tes kerentanan sudah dilakukan? Negatif, oke. Beri 
dia tiga botol ceftriaxone. 


Setiap langkah dilakukan dengan cepat dan efisien. 


Zheng Ren memecahkan rekor lain dengan menyelesaikan 
operasi usus buntu dalam satu jam tiga puluh dua menit. 


Selama malam gila usus buntu, dia telah menyelesaikan 
sepuluh usus buntu dalam jumlah waktu yang sama, 
termasuk anestesi. 


Dia bisa merasakan peningkatan kualitas dalam 
keterampilan pembedahannya saat rongga peritoneum 
ditutup. 


Operasi yang lebih sulit dapat meningkatkan standar ahli 
bedah dengan lebih baik. 


Selain itu, Zheng Ren telah melakukan operasi sendirian 
tanpa bantuan pendapat atau kedua. 


Dia harus membuat pilihan sendiri. 


Keputusan yang salah dapat menyebabkan komplikasi pasca 
operasi yang parah dan bahkan kematian. 


Itu membuat stres, tidak diragukan lagi, tapi itu juga bahan 
bakar yang bagus untuk motivasi. 


Zheng Ren telah mengatasi berbagai kesulitan di bawah 
tekanan dan dengan demikian menerima kemajuan 
penguasaan dalam pembedahan setelah stres memudar. 


Setelah rongga peritoneum ditutup, ia menjahit lapisan 
subkutan dan kulit menggunakan jarum potong terbalik 
dengan ukuran benang jahitan tujuh. 


Operasi secara resmi selesai. Tanda-tanda vital pasien stabil 
dan sejauh ini tidak ada komplikasi pasca operasi. 


Kebugaran fisik pasien ini sangat mengejutkan Zheng Ren. 
Dia telah menjalani dua jam anestesi umum di bawah syok 
septik dan tidak ada satupun tanda-tanda komplikasi atau 
serangan jantung. 


Dia sama sekali tidak terlihat seperti seorang gelandangan. 
Seorang tunawisma akan lebih berisiko mengalami 
komplikasi anestesi umum karena ketidakseimbangan 
nutrisi yang berkepanjangan dan asupan kalori yang tidak 
mencukupi yang menyebabkan kebugaran fisik yang buruk. 


Pasien ini tampak kurus kering tetapi sebenarnya sekuat 
banteng. 


" Saya harap pemulihan pasca operasi juga drastis, ' pikir 
Zheng Ren. 


Pasien dipindahkan kembali ke bangsal sesudahnya. Karena 
dia tidak punya teman, Tabib Kepala Pembantu Pembantu 
seorang perawat untuk merawatnya di bangsal untuk 
sementara waktu. 


Namun, itu adalah nyawa manusia yang dipertaruhkan. 
Orang kaya dan anak laki-laki adalah jiwa yang hidup. 
Begitu pula gelandangan yang miskin. 


Setiap kehidupan memiliki bobot yang sama dan para 
dokter akan melakukan segala daya untuk menyelamatkan 
mereka. 


Setelah meninggalkan ruang operasi, Zheng Ren bertanya 
menemukan Chang Yue mendokumentasikan kasus pasien 
tak dikenal di kantor. 


Dia persis sama seperti sebelumnya, dan tidak ada yang 
bisa menebak bahwa dia benar-benar minum sepanjang 
malam kemarin. 


Jika ada sesuatu yang berbeda tentang dia he hehehe agak 
lembap, seolah olah dia baru saja mandi. 


Sebelas kotak Salju dalam satu malam total 264 botol, 
setara dengan 171600mL 


Meski begitu, dia tampak baik-baik saja tanpa ada tanda 
pusingnya. 


Pria tampan yang telah minum bersamanya masih 
menerima infus di ruang tunggu saat ini. 


Itu tadi Menajubkan! Zheng Ren mengacungkan jempol 
pada Chang Yue. 


"Beristirahatlah setelah menulis kasus ini," kata Zheng Ren 
dengan lembut: kecerdasan emosionalnya meningkat, yang 
merupakan peristiwa langka. 


Tidak lelah, jawab Chang Yue dengan ekspresi dinginnya 
yang biasa. 


Dari kecepatan dan nada bicaranya, gadis ini baik-baik saja 
dan tidak sedikit pun setelah meminum semua bir itu. 


Zheng Ren kagum. 


Dokter Kepala Tua Pan diketahui ke kantor setelah tahu 
bahwa operasinya telah selesai. 


Saya sudah menjelaskan biaya pengobatan ke bagian 
administrasi medis, tapi tidak berhasil. Berhemat agar orang 
lain bisa membujuk mereka dengan lebih baik, kata Tabib 
Tua Pan tanpa daya. 


"Baik." Zheng Ren mengangguk. 


Semua biaya rumah sakit telah dihitung biayanya dan 
departemen kesejahteraan sosial tidak peduli tentang 
pasien anonim semacam ini. Oleh karena itu, dokter dan 
perawat rumah sakit harus masuk ke dalam biaya 
pengobatan untuk pasien. 


Karena pasien harus dirawat, maka pengeluaran harus 
dipotong sebanyak mungkin. Tenaga medis tidak mungkin 


hanya berdiri diam dan menyaksikan pasien meninggal 
dunia, bukan? 


"Ayo pergi ke babak bangsal," kata Kepala Tabib Tua Pan 
sambil tersenyum. Dia jelas tidak ingin hal-hal sepele ini 
memaksa Zheng Ren. 


Setelah sampai di bangsal pasien pasca operasi, ditemukan 
bahwa dia telah pulih dari anestesi umum dan sejauh ini 
memiliki tanda-tanda vital yang stabil. Metabolisme obat 
yang cepat membuat pria ini memiliki vitalitas yang kuat. 


Suhu tubuhnya telah normal mengikuti aspirasi eksudat 
bernanah. 


Berdasarkan hal tersebut, Zheng Ren sangat optimis dengan 
kesembuhannya. 


Mereka meninggalkan bangsal dan pergi untuk memeriksa 
ayah Lin Yuanshan lagi. Lin Yuanshan tidak ada dan seorang 
wanita paruh baya saat ini sedang merawat pasien. 


Orang tua, yang sudah bangun, tetap tidak sensitif terhadap 
sakit perut, mungkin karena kontak yang lama dengan 
kolesistitis kronis. Dia telah diberi analgesia sekali dan tidak 
mengalami rasa sakit sejak itu. 


Karena dia harus berpuasa untuk jangka waktu tertentu 
pasca operasi, dia mulai membuat keributan ketika rasa 
sakit yang menyakitkan tidak segera dipadamkan. 


Tidak ada yang bisa mereka lakukan untuk membujuk 
seorang lelaki tua dengan amukan kekanak-kanakannya. 
Karena itu, Zheng Ren dan Kepala Tabib Pan memutuskan 
untuk merawat tubuhnya ke tempat tidur melalui 


pengekangan medis untuk mencegahnya mencabut selang 
nasogastriknya sendiri. 


Zheng Ren memanggil seorang perawat, tetapi sebelum dia 
bisa memberikan lebih lanjut, Chang Yue, ekspresi ekspresi 
yang biasa, muncul di depan pintu. 


Tahan pikiran itu. Izinkan saya mengobrol dengan pasien 
dulu. Ekspresi Chang Yue Sangat Dingin bahkan ketika 
berbicara DENGAN Kepala Tabib Tua Pan. 


KOMENTAR 

Tabib Tua Pan agak bingung, tapi dia terbiasa memelihara 
martabat bawahannya di hadapan pasien dan anggota 
keluarganya. 


Itu adalah kebiasaan yang baik, tapi perhatian, Chang Yue 
tidak memahaminya. 


Zheng Ren dan Kepala Tabib Tua Pan meninggalkan bangsal 
dan kembali ke kantor untuk mengobrol. 


Tabib Tua Pan sangat tertarik pada kontes minum pada 
makan malam tadi. Dia harus menjadi peminum berat 
selama masa mudanya juga, tetapi dengan hipertensi dan 
hiperlipidemia yang membuat orang tuanya sengsara, dia 
telah mengurangi asupan alkoholnya sejak saat itu. 


Namun, dia jelas tertarik pada anak-anak muda yang 
bersaing untuk minum minuman keras satu sama lain. 


Ketika dia mendengar bahwa Chang Yue dan Su Yun masing- 
masing telah mengkonsumsi sebelas kotak Salju, Kepala 
Tabib Tua Pan tertawa terbahak-bahak. "Persis seperti 
prajurit saya!" 


Zheng Ren benar-benar tercengang. 


Mereka yang bisa minum tentara yang baik? Ini adalah 
sepuluh ribu kerusakan kritis lainnya pada Zheng Ren, yang 
tidak toleran terhadap alkohol. 


Selama percakapan, Chang Yue memasuki kantor dan 
berkata dengan datar, "Pasien sudah stabil." 


"Hah?" 


Zheng Ren dan Kepala Tabib Tua Pan menatap Chang Yue, 
tercengang. 


Apa yang kamu katakan padanya? Kepala Tabib Tua Pan 
benar-benar kagum. Tidak heran dia bisa berteman dengan 
seorang pembunuh dalam aksi pembunuhan hanya melalui 
kata-katanya saja. Itu sangat menakjubkan! 


Aku baru saja berbicara dengannya dan menenangkan 
emosinya, kata Chang Yue dengan tenang. Orang tua seperti 
anak-anak, yang membuatnya menjadi sangat sederhana. 


"Bagaimana kabar Su Yun, apa dia baik-baik saja?" tanya 
Dokter Kepala Tua Pan karena khawatir. 


Jangan khawatirkan dia. Tidak perlu mengunjunginya sama 
sekali. Zheng Ren menggelengkan kepalanya Dan 
menambahkan, Saya baru Saja Melihat hal para PERAWAT 
BEKERJA bergiliran untuk review merawatnya: mereka 
mungkin bertengkar tentang itu sebelum mencapai 
kesepakatan juga. " 


Menjaga tuan muda, Su Yun? Dia lebih suka membaca atau 
pergi ke babak lingkungan yang mencampakkan waktu 
untuk itu. 


Orang bodoh itu adalah pengingat yang gamblang tentang 
masa lajangnya. Sambil mendesah berat, dia berdiri dan 
menatap ke luar jendela. 


Telah turun salju selama beberapa waktu karena tanah 
tertutup selimut tebal berwarna putih. Kepingan salju yang 
berkilauan melayang turun tanpa suara dari langit putih 
bersih di atas, mengambil waktu sebelum istirahat di 
ambang jendela, hampir seketika. 


Eh? Ini turun salju. Kurasa ini akan menjadi hari sibuk 
lainnya. " Alih-alih menikmati pemandangan yang luar biasa 
ini, pikiran pertama Dokter Kepala Tua adalah betapa 
sibuknya bagian gawat darurat. 
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Bab 90: Operasi Penyelamatan Bersalju 


Karena masih awal musim dingin, suhu belum turun drastis. 
Jadi, confetti putih yang jatuh menutupi setiap permukaan 
yang disentuhnya dan langsung meleleh, membentuk 
selimut besar es hitam ketika angin dingin bertiup di 
atasnya. 


Ini adalah situasi yang sangat berbahaya karena pengemudi 
tidak akan menyadari bahwa permukaan jalan telah 
berubah secara dramatis. 


Hujan salju di tengah malam dapat mengurangi risiko 
tabrakan lalu lintas jalan sampai tingkat tertentu. 


Namun, sekarang jam sibuk pagi hari. Tiga puluh hingga 
empat puluh kilometer per jam dianggap lambat, tetapi itu 
adalah cerita yang sama sekali berbeda di jalan yang licin. 


Saat Kepala Tabib Pan menyelesaikan kalimatnya, Zheng 
Ren melihat tumpukan bagian belakang di jalan utama yang 
berlawanan melalui jendela kantor. 


Meskipun rem darurat dan reguler terkunci, mobil-mobil itu 
perlahan-lahan tergelincir di atas es hitam. Keputusasaan 
yang jarang dialami secara langsung. 


Namun, ini akan menjadi salah satu dari saat-saat itu. 


Karena lalu lintas lambat di jalan utama di seberang rumah 
sakit, tabrakan hanya mengakibatkan goresan kecil pada 
mobil, yang bukan merupakan masalah besar. 


Meski begitu, beberapa pemilik mobil yang usil akan 
bersikeras untuk melakukan pemeriksaan rumah sakit dan 
masuk untuk observasi. Itu tidak perlu tapi permintaan yang 
masuk akal. 


Oleh karena itu, bagian gawat darurat diperkirakan akan 
dipenuhi oleh pasien hari ini. 


Ding-ling-ling! Nada dering klasik datang dari telepon Old 
Chief Physician Pan. 


"Halo. Ya, benar. 
"Baik. Yakinlah, persiapan sudah dilakukan. 


Ya, dan tentang bank darah, saya akan mengirim seseorang 
untuk mengambil semua jenis darah dari bank di pusat kota. 


Baca lebih lanjut bab di NovelFull 

Zheng Ren tahu pasti ada yang salah dari kata-kata itu saja. 
Tingkat epinefrinnya meroket, endorfin dipompa ke dalam 
sistemnya, dan ikatan fosfat berenergi tinggi di dalam 
selnya terhidrolisis dan melepaskan cadangan energi untuk 
konsumsi tubuhnya. 


Saksi menyatakan ada beberapa korban luka dalam 
tabrakan besar-besaran di Jembatan Benteng. Ambulans 
sedang dalam perjalanan ke lokasi, jadi sudah waktunya 
kita bersiap juga, kata Tabib Tua Pan. 


Ketika salju yang mencair membeku kembali, itu 
membentuk lapisan es tipis di permukaan jalan, yang 
membuatnya sangat licin. Meski tidak umum, hal itu masih 
akan terjadi di Sea City setiap beberapa tahun sekali. 


Kendaraan yang berjalan di tanah datar di daerah perkotaan 
tidak terlalu terpengaruh karena kecepatan yang terbatas, 


tetapi hal yang sama tidak berlaku untuk kendaraan di jalan 
layang. 


Kelambanan kendaraan dikombinasikan dengan 
pengurangan gesekan antara ban dan es, satu demi satu 


Gambaran di benak Zheng Ren tragis, tapi dia tahu 
kenyataan biasanya lebih dahsyat. 


Dia mengangkat telepon dan memberi Xie Yiren dua tugas. 
Yang pertama adalah memberi tahu sipir untuk menghitung 
instrumen bedah dan mengisi kembali jika tidak cukup. 
Kedua, dia ingin saudara perempuan Chu memeriksa 
anestesi dan obat lain untuk meminimalkan kekacauan 
selama operasi penyelamatan yang akan datang. 


Bisakah kamu bekerja? Zheng Ren bertanya pada Chang 
Yue. 


Tidak ada masalah sama sekali. Dia berdiri dan membuat 
secangkir kopi instan Nescafe untuk dirinya sendiri. 


Sungguh, pikir Zheng Ren, Chang Yue berperilaku lebih 
seperti pria dalam minum dan di tempat kerja ... 


Ayo, mari kita tunggu di unit gawat darurat," Kepala Tabib 
Tua Pan berkata, "Kita juga harus memobilisasi setiap 
departemen dalam operasi penyelamatan ini." 


Tidak diragukan lagi, ini adalah prosedur standar. 


Permukaan jalan yang licin memaksa semua kendaraan 
melambat. Meski hanya membutuhkan waktu sepuluh menit 
untuk sampai ke RSU Sea City dari Jembatan Benteng, 
situasinya kini benar-benar berbeda dan ambulans 


membutuhkan waktu setidaknya setengah jam untuk 
menyelesaikan perjalanan. 


Protokol darurat medis mengharuskan rumah sakit terdekat 
untuk memobilisasi ambulans ke lokasi kecelakaan dalam 
waktu tiga menit setelah panggilan darurat. 


Beberapa menit yang lalu, segera setelah sirene berbunyi, 
dokter yang bertanggung jawab atas penyelamatan darurat 
tiba-tiba berdiri, mengambil kotak P3K dan, bersama 
seorang perawat, bergegas ke ambulans di luar pusat triase. 


Pengemudi ambulans menginjak pedal gas dan sistem 
pengereman anti-lock langsung aktif, menyebabkan 
ambulans melayang sepuluh meter melintasi trotoar 
sebelum dia perlahan-lahan mendapatkan kembali kendali 
atas roda kemudi. 


Jalan hari ini sangat licin, kata pengemudi itu ketakutan. 


Biasanya, sirene di ambulans dimatikan saat mengantarkan 
pasien dengan luka traumatis ringan atau penyakit tidak 
mendesak, tetapi dalam situasi seperti ini, sirene meraung 
seperti bayi dalam kesusahan, mengeluarkan jeritan yang 
memuakkan. 


Kendaraan lain dengan hati-hati memberi jalan ke ambulans 
ketika mereka mendengar suara katering. 


Namun, meski kebanyakan orang tahu pentingnya memberi 
jalan pada ambulans, itu harus dilakukan perlahan karena 
permukaan jalan yang tertutup es. 


Biasanya jaraknya lima menit, tetapi dengan kecepatan 
seperti siput, ambulans akhirnya mencapai lokasi 
kecelakaan lebih dari sepuluh menit terlambat. 


Memindai pemandangan Mereka melihat naga logam 
panjang yang terdiri dari sekitar tiga puluh hingga empat 
puluh mobil hancur bersama dengan tingkat kerusakan 
yang berbeda: sebagian besar kendaraan yang terbuat dari 
lembaran logam tipis telah berubah bentuk. 


Kelambanan kendaraan yang meluncur dari jembatan telah 
menyebabkan kecelakaan besar ini. 


Dokter dengan cepat melompat dari ambulans, tetapi dia 
tidak sengaja terpeleset dan jatuh ke tanah. Kotak P3K di 
tangannya terbang keluar, meluncur di sepanjang trotoar es 
sebelum berhenti hampir dua puluh meter jauhnya. 


Lagu Kecil, kamu baik-baik saja? tanya seorang perawat 
karena khawatir saat dia dengan hati-hati keluar dari 
ambulans. 


"Ya, saya baik-baik saja," jawab Dokter Song sambil 
menyeringai, menahan rasa sakit yang membakar tangan 
dan pipinya. 


Jelas bahwa lecet besar di wajahnya setara dengan cacat, 
tapi untungnya, dia laki-laki. Jika seorang dokter wanita 
menderita luka seperti itu, dia mungkin telah melakukan 
bunuh diri setelah mengirim pasien dari lokasi kecelakaan 
kembali ke rumah sakit. 


Perlahan dan hati-hati, dia pindah ke kotak P3K, 
mengambilnya dan mulai berjalan menuju lokasi 
kecelakaan. 


Dokter, ini! Aku disini!" seseorang berteriak sekuat tenaga. 


"Aku sekarat, tolong selamatkan aku!" Dokter Song 
mengabaikan pria itu setelah mencuri pandang ke arahnya. 


Dia mengikuti penilaiannya dan berjalan lurus menuju mobil 
yang cacat berat. 


Delapan puluh hingga sembilan puluh persen dari mereka 
yang bisa berteriak minta tolong baik-baik saja karena 
kemampuan artikulasi mereka, tapi tentu saja, "baik" hanya 
berarti mereka tidak di ambang kematian. Dokter Song 
bahkan pernah bertemu dengan seorang pria tangguh yang 
telah berkendara ratusan kilometer dengan sepeda 
motornya dengan tulang kering yang retak. 


Dia melihat noda darah di pintu mobil yang berkerut saat 
dia mendekat. Keheningan menguasai di dalam mobil dan 
tidak ada satu orang pun yang terluka terlihat di sekitarnya. 
Selain itu, dia bisa secara samar-samar menggambarkan 
seorang pria yang terbaring di kursi penumpang bahkan 
dari jauh. 


Sesuatu pasti salah! 


Dokter, tolong! Banyak orang menangis minta tolong di 
sepanjang jalan. 


Pilihan harus dibuat saat ini. Dokter Song selalu dapat 
mengirim korban kembali ke rumah sakit secara acak karena 
itu adalah cara yang paling nyaman dan dapat diterima 
untuk melakukannya. Selain itu, ia bahkan tidak perlu 
mengambil risiko cedera akibat jatuh dengan memanjat di 
trotoar es. 


Meski begitu, dia bersikeras melakukan hal yang benar 
karena korban luka kritis tidak akan bertahan sampai 
ambulans berikutnya tiba. Dalam kasus itu, ia harus 
mengirim korban dengan kondisi terparah kembali ke rumah 
sakit terlebih dahulu. 


Setelah terjungkal beberapa kali, Dokter Song yang 
wajahnya bengkak dan memar, akhirnya sampai di mobil 
yang cacat itu. 


Pintu mobil jatuh ke satu sisi. Pengemudi, yang memiliki 
darah di seluruh wajahnya, berbaring dengan area dada 
bertumpu pada setir, tidak mungkin untuk mengetahui 
apakah dia masih hidup atau sudah mati. 


Tanpa ragu-ragu lebih jauh, Dokter Song dengan cepat 
meraih pintu mobil untuk menstabilkan dirinya sehingga dia 
dapat menarik pasien keluar dari mobil. 


Yang mengejutkan, pintu itu sangat cacat sehingga ujung 
logam tajam mengiris tangannya. 


Cairan merah tua langsung keluar. 


Tidak ada waktu untuk menghadapi cedera ringan seperti 
itu. Dokter Song dengan kuat menjejakkan kakinya di 
trotoar, meraih pasien, melepaskan sabuk pengamannya, 
dan menariknya keluar dari mobil dengan sekuat tenaga. 


Menuruni trotoar yang licin jauh lebih sulit daripada 
mendaki. 


Dokter Song memandang pasien berwajah pucat itu dan 
merasakan denyut nadinya, yang menandakan pendarahan 
internal. Menatap dengan putus asa ke petugas medis 
perawat dan paramedis yang membawa troli tandu kosong 
masih berjuang untuk memanjat jembatan, dia 
memerintahkan mereka untuk kembali dan menunggunya. 
Kemudian, dia berbaring dan menstabilkan dirinya dengan 
kakinya sebelum menarik pasien bersamanya. 


Begitu saja, Dokter Song menyelipkan es hitam bersama 
pasien. 
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Bab 91: Operasi Penyelamatan Nonkonvensional 


Dokter Song memeluk pasien dengan erat sementara 
kakinya terus menerus mencari dukungan untuk 
meningkatkan gesekan. 


Namun, dia berada pada belas kasihan dari trotoar es. 


Penyelamatan semacam ini jelas ilegal, tetapi keadaan 
khusus membutuhkan solusi khusus. Jika dia mengikuti 
prosedur standar, pasien sudah lama pergi. 


Dua paramedis menggunakan tubuh mereka sebagai 
penghalang dan akhirnya menghentikan momentum 
penurunan duo itu, tetapi itu harus dibayar mahal. Dampak 
pada kecepatan itu hampir sama dengan tendangan 
kekuatan penuh pada tubuh. 


Dokter Song berlumuran warna merah, campuran darah 
pasien dan pasiennya. Mengabaikan rasa sakit, dia 
membawa korban, yang tidak mengalami cedera sekunder, 
ke atas troli tandu dan perlahan-lahan mendorongnya ke 
dalam ambulans. 


Pembacaan tekanan darah kembali pada 80 / 40mmHg, 
yang berarti bahwa pasien mengalami syok hemoragik. Dia 
diberi oksigen tambahan dan obat-obatan untuk 
menginduksi hipertensi setelah pemasangan akses vena. 
Sirene terdengar lebih suram saat ambulans bergegas 
kembali ke rumah sakit. 


Setiap kendaraan mencoba memberi jalan ke ambulans 
karena itu adalah satu-satunya saluran hijau antara hidup 


dan mati. 


Di ambulans, resusitasi cairan agresif dan pemberian obat 
dilakukan untuk mempertahankan tanda-tanda vital pasien. 
Dokter Song mengabaikan luka di tubuhnya dan memeriksa 
pasien secara menyeluruh untuk tanda-tanda trauma sambil 
terus melaporkan kondisinya ke unit gawat darurat sehingga 
persiapan dini dapat dilakukan. 


Dua belas menit kemudian, ambulans akhirnya tiba di 
bagian gawat darurat Rumah Sakit Umum Sea City. 


Zheng Ren telah menunggu lama di pintu masuk utama. 


Perawat di ambulans menyerahkan beberapa tabung vakum 
berisi darah yang baru diambil untuk tes laboratorium, 
terutama tes golongan darah dan tes skrining untuk HIV dan 
sifilis. Ini adalah prosedur yang diperlukan karena pasien 
yang terluka parah sangat membutuhkan transfusi darah. 


Troli tandu dengan cepat didorong ke ruang resusitasi. 
Zheng Ren kemudian memasukkan kateter vena sentral ke 
vena subklavia sementara dokter lain melakukan 
ultrasonografi B-scan pada pasien. 


Pada saat yang sama, seorang perawat melakukan 
pemasangan selang nasogastrik, kateterisasi urin, dan 
persiapan kulit sebelum operasi. 


Para konsultan senior, dokter yang sangat berpengalaman 
dari berbagai departemen bedah umum, bedah ortopedi, 
bedah saraf, dan bedah urologi telah menunggu pasien 
dalam keadaan siaga tinggi, sehingga mereka tahu apa 
yang diharapkan setelah melihat kondisi pasien. 


Baca lebih lanjut bab di NovelFull 
Diagnosis sementara adalah ruptur hepatosplenik traumatis 


yang disertai dengan syok hemoragik. 


Untung pasien jangkung itu punya mobil kecil, jadi tidak 
ada benturan di dadanya. 


Kepala Ahli Bedah Sun berkata dengan serius, "Zheng Kecil, 
kamu muda dan cepat, jadi silakan." 


Zheng Ren mengangguk sebagai tanggapan karena ini 
bukan saat yang tepat untuk kesopanan. Ruang operasi 
darurat telah lama disiapkan dan mereka dapat menghemat 
setidaknya lima hingga sepuluh menit waktu yang berharga 
dengan melakukan operasi darurat di sini. 


Apakah pasien hidup atau mati bergantung pada beberapa 
menit ini. 


Bawa dia ke ruang operasi darurat dan persiapkan untuk 
operasi, instruksi Zheng Ren. 


Dokter Kepala Tua Pan, saya akan melakukan operasi 
darurat. Silakan ambil dari sini, "katanya kepada Kepala 
Tabib Tua Pan sebelum berangkat. 


Saya menduga akan ada banyak korban. Kepala Tabib Tua 
Pan mengerutkan kening dan menambahkan, Pergilah. Saya 
akan menelepon ruang operasi jika terjadi sesuatu. " 


Percakapannya singkat dan sederhana. Tidak ada lagi yang 
bisa dikatakan saat ini. 


Kepala Zhou dari divisi administrasi medis juga sudah lama 
datang. Tanpa menuntut kehadiran Zheng Ren, dia mulai 
merekam situasi saat ini dan memberi wewenang kepada 
departemen gawat darurat untuk menangani operasi 
darurat atas nama rumah sakit. 


Suara robot perempuan Sistem terdengar di telinga Zheng 
Ren saat dia dengan cepat berjalan ke atas ke ruang operasi 
darurat. 


[Misi Darurat: Kecelakaan Pileup. 


(Tugas: Menyelamatkan pasien yang terluka dalam tabrakan 
beberapa kendaraan. 


(Hadiah: Tidak diketahui. 
(Waktu: Suatu hari.) 


Sistem tidak dapat memberikan rincian apa pun tentang 
hadiah misi, mungkin karena fakta bahwa ini adalah 
kejadian yang tidak terduga dengan jumlah korban yang 
tidak ditentukan. 


Zheng Ren secara bertahap mengetahui perilaku Sistem. 
Sistem yang berubah-ubah bisa memprediksi masa depan, 
meskipun hanya sampai batas tertentu, atau hanya merasa 
enggan untuk memberikan informasi lebih lanjut 
tentangnya. 


Pengalaman operasi hati yang diberikan Sistem kepadanya 
seharusnya cukup untuk menangani kasus darurat yang 
dihadapi, tetapi dia kurang memiliki pengetahuan dalam 
splenektomi karena dia melakukannya hanya sekali. 


Jika dia menukar 14920 poin pengalaman untuk waktu 
pelatihan intensif operasi, dia akan memiliki sedikit lebih 
dari empat jam untuk berlatih. 


Splenektomi relatif sederhana dibandingkan dengan operasi 
perbaikan hati. 


Lebih dari empat jam waktu pelatihan intensif operasi 
seharusnya cukup bagi Zheng Ren, yang telah mencapai 
peringkat Ahli dalam bedah umum. 


Mungkin tidak cukup ahli dalam bedah perbaikan limpa 
yang pecah, tetapi dia pasti bisa menguasai splenektomi 
dalam waktu singkat. 


Zheng Ren berlari cepat ke ruang operasi darurat. Xie Yiren 
sedang mempersiapkan instrumen bedah dan saudara 
perempuan Chu sedang mempersiapkan anestesi umum. 
Bahkan ahli anestesi yang sering tidak hadir dan pendiam 
yang bertanggung jawab untuk melatih para dokter junior 
juga muncul di ruang operasi dan diam-diam membantu 
para wanita dengan persiapan. 


Karena persiapan operasi masih berlangsung, dia pikir 
sudah waktunya untuk mengganti pakaiannya dan secara 
mental mempersiapkan diri untuk operasi. 


Setelah mencapai ruang ganti, Zheng Ren menukar poinnya 
dengan waktu pelatihan intensif operasi dan mulai berlatih 
splenektomi. 


Dalam arti tertentu, splenektomi bahkan lebih sederhana 
daripada operasi usus buntu. 


Dalam kasus apendisitis yang rumit, apendiks yang 
meradang bisa berada dalam posisi ektopik, sakit kepala 
hebat untuk semua ahli bedah, tetapi limpa jarang ektopik. 


Itu pada dasarnya adalah lokasi, pembedahan, penjepitan 
dan pemindahan. Tidak ada yang sulit selama arteri, vena 
dan ligamen terlihat jelas. 


Zheng Ren berlatih empat puluh tiga splenektomi dalam 
4,14 jam, rata-rata kurang dari enam menit per operasi. 


Dia tidak akan pernah menyelesaikan operasi secepat itu 
pada kenyataannya, tetapi dalam Sistem, yang harus dia 
lakukan hanyalah memotong melalui perut, menghadapi 
berbagai jenis limpa pecah dan mengeluarkannya tanpa 
khawatir tentang irigasi atau penutupan luka di perut. 


Bagian tersulit dari pembedahan adalah manuver hati-hati 
di sekitar arteri lambung pendek yang berkembang secara 
tidak normal saat menangani ligamen gastrosplenik untuk 
mencegah kerusakan pada dinding lambung. Yang kedua 
adalah lokasi arteri dan vena lienalis; jika struktur anatomi 
dapat divisualisasikan dengan jelas, kemungkinan 
kegagalan pembedahan mendekati nol. 


Zheng Ren bahkan menyelesaikan beberapa kasus rumit 
tuberkulosis limpa, dan keseluruhan proses dilakukan 
dengan lancar. 


Ketika waktunya habis, Zheng Ren melirik pohon 
keterampilannya. 


Berdasarkan perhitungannya, pohon keterampilan bedah 
umumnya seharusnya meningkat dari 2044 menjadi sekitar 
2200 poin keterampilan setelah revisi, menyelesaikan 
operasi aktual dan pelatihan intensif splenektomi. 


Namun, dia terperangah saat melihat pohon keterampilan. 


Pohon keterampilan telah tumbuh langsung dari 2044 
menjadi 3154 poin! 


Apa yang sebenarnya terjadi? 


Setelah mengingat kejadian baru-baru ini, Zheng Ren 
berasumsi bahwa pertumbuhan luar biasa dalam pohon 
keterampilannya terkait dengan tiga ratus pengalaman 
operasi hati yang diberikan Sistem kepadanya. 


Apapun masalahnya, itu adalah kabar baik. 


Zheng Ren juga memutuskan untuk mengawasi pohon 
keterampilannya mulai sekarang. 


Dengan 1529 poin keterampilan yang masih dalam 
inventarisnya, dia masih membutuhkan lebih dari 300 poin 
keterampilan untuk peningkatan keterampilan dari 
peringkat Pakar ke Master. 


Dia merasakan sedikit penyesalan. Jika peningkatan 
peringkat dimungkinkan, dia pasti akan mendapatkannya 
untuk memastikan keberhasilan operasi penyelamatan. 
Selain itu, bahkan jika dia menggunakan setiap skill point 
sekarang, dia masih bisa mendapatkannya kembali dari misi 
di masa depan, kan? 


Sistem juga memberi tahu dia bahwa misi utama telah 
selesai. Zheng Ren memikirkan hal ini dan menyimpulkan 
bahwa kasus apendisitis gangren setara dengan operasi 
tingkat tiga atau empat, yang telah menyelesaikannya lebih 
cepat. 


Setelah menerima hadiah 1000 poin pengalaman dan 10 
poin keterampilan, dia menyadari bahwa hanya ada satu 
batang tersisa di tingkat penyelesaian misi. 


Zheng Ren mengabaikan hadiah karena tidak berguna saat 
ini. 


Dia memanggil pikirannya kembali ke kenyataan dan 


berganti ke pakaian bedah sebelum melanjutkan untuk 
melakukan scrub bedah. 


Ketika dia masuk ke ruang operasi setelah dekontaminasi, 
Xie Yiren memberinya sepasang tang besar dan piring ginjal 
yang berisi kapas yang dibasahi iodofor. 


Selama desinfeksi tempat operasi, Xie Yiren memberi tahu 
Zheng Ren bahwa bank darah telah menyiapkan 16U sel 
darah merah beku segar dan 1000 mL plasma beku segar 
untuk pasien, dan perawat yang beredar saat ini sedang 
dalam perjalanan untuk mengambilnya. 


'Saya tidak berpikir itu cukup, pikir Zheng Ren sambil 
mendisinfeksi dan menggantungkan situs bedah. 


Dia mengenakan gaun bedah dan berdiri di bawah kepala 
lampu bedah. Kemudian, pisau bedah yang tajam diberikan 
kepadanya. 


Zheng Ren menerimanya dan operasinya secara resmi 
dimulai! 
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Bab 92: Dia Lebih Cepat, Itu Saja 


Cahaya memantulkan pisau bedah dingin, memancarkan 
aura haus darah. Tanpa ragu-ragu lebih jauh, Zheng Ren 
memotong perutnya. 


Alih-alih membuat sayatan standar, ia memilih membuat 
sayatan sepanjang dua puluh lima sentimeter di bagian 
superior dan lateral otot rektus abdominis kiri. 


Ini benar-benar berbeda dari cara pembedahannya yang 
biasa. Xie Yiren sejenak tertegun dan meraih retraktor 
penahan diri sambil menatap gerakannya dengan penuh 
perhatian. 


Chu Yanran, yang sedang duduk di samping ventilator, 
menatap tajam pada bacaan di ventilator dan berbagai 
monitor sambil terus memutar pena di tangan kanannya. 


Berdiri di seberang Zheng Ren, Chu Yanzhi bertanya, "Chief 
Zheng, apakah saya menggosok dan membantu Anda?" 


"Tidak, operasinya akan selesai saat kamu selesai 
menggosok," jawab Zheng Ren dengan dingin tanpa 
memandangnya. Setelah meminta sepasang forsep 
lengkung berukuran sedang dan aspirator dengan tabung 
penghisap, ia memasukkan aspirator ke dalam rongga 
peritoneum segera setelah peritoneum dibuka. 


Darah merah tua dengan cepat disedot. Beberapa detik 
kemudian, Zheng Ren menginstruksikan, "Chu Yanzhi, beri 
tahu perawat yang bertugas untuk cepat." 


Chu Yanzhi mengangguk dan berlari keluar ruangan seperti 
kucing tersiram air panas. 


Di Xinglin Garden, tidak banyak penonton di ruang siaran 
langsung. 


Sekarang sudah pagi, waktu tersibuk di mana setiap dokter 
sibuk dengan pemeriksaan bangsal, laporan penyakit, 
pembedahan, dan sebagainya. 


Jadi, "hanya" lebih dari seribu pemirsa yang online saat ini. 


[Itu pendarahan yang parah. Setidaknya saya bisa 
mendiagnosis pecahnya limpa dalam kasus ini.| 


(Tekanan darah turun menjadi hanya 60 | 


[Saya paling benci operasi darurat, terutama jenis 
penyelamatan ini. Setiap kali saya selesai, tubuh saya akan 
terasa sangat sakit sehingga saya perlu istirahat setidaknya 
selama dua hari.) 


Menyaksikan aliran darah merah tua yang bergolak di 
tabung hisap secara alami membuat setiap dokter di ruang 
siaran langsung merasakan hal yang sama seperti yang 
dirasakan pemberi komentar. 


Ketegangan dan mati lemas dari operasi penyelamatan 
secara tidak sadar meresap ke dalam hati para penonton. 


Hanya beberapa komentar yang melayang melewati layar 
dan kebanyakan dari mereka berasal dari pemirsa yang 
sama banyak bicara. 


Dokter semacam ini lebih suka menenangkan sarafnya 
melalui percakapan. 


Setelah aspirasi selama kurang lebih sepuluh detik, jumlah 
darah merah tua sangat redup. Tanpa menunggu aspirasi 
darah lengkap, Zheng Ren langsung membuka peritoneum 
dan memasukkan tangan kirinya ke dalam rongga 
peritoneum. 


Xie Yiren segera meletakkan piring ginjal di samping Zheng 
Ren. 


Dia mengeluarkan beberapa gumpalan darah besar dan 
melemparkannya ke piring ginjal. 


"Tabung drainase karet," kata Zheng Ren kepada Xie Yiren: 
itu permintaan yang langka. 


Xie Yiren mengakui instruksinya dan menyerahkan tabung 
drainase karet yang telah disiapkan sebelumnya kepada 
Zheng Ren, mengambil piring ginjal pada saat yang 
bersamaan. 


Koordinasi yang hampir sempurna itu sungguh luar biasa. 
Zheng Ren mulai mencari sesuatu di rongga peritoneum. 


(Wow, apakah dia akan menutup porta hepatis? Apakah hati 
juga pecah?! 


[Tentu terlihat seperti itu. Ahli bedah tuan rumah pasti 
sangat ingin menghentikan pendarahan secepat mungkin, 
tapi saya pikir lebih baik untuk mengekspos bidang 
pembedahan terlebih dahulu. Manipulasi dia terlalu 
berisiko.| 


[Berdasarkan apa yang saya lihat beberapa hari terakhir ini, 
saya menunggu pemberi komentar di atas untuk 
dipermalukan.| 


Di ruang siaran langsung, mereka menyaksikan Zheng Ren 
memasukkan tabung drainase lateks setelah diskusi singkat. 


Jika lokasi pembedahan cukup terbuka, ia seharusnya dapat 
melihat jalannya tabung lateks melalui ligamentum 
hepatoduodenal yang diperpanjang antara omentum dan 
porta hepatis, tetapi ia saat ini sedang memanipulasi 
instrumen tanpa melihat langsung ke lapangan bedah di 
semua. 


Selanjutnya, Zheng Ren dengan cepat melakukan proteksi 
peritoneal dan menggunakan retraktor untuk membuka 
rongga peritoneum. 


Ada luka empat sentimeter yang jelas dengan tepi tidak 
beraturan dan bergerigi di limpa, dan darah mengalir keluar 
seperti sungai yang meluap dari bendungan. 


Hipotensi pasien adalah alasan di balik laju alirannya yang 
lambat. 


Namun, semua orang di ruang operasi dan ruang siaran 
langsung tahu bahwa kematian akan segera terjadi jika 
pendarahan berlanjut selama sepuluh menit lagi. 


Zheng Ren menginstruksikan dengan suara yang dalam, 
"Retraktor usus buntu." 


Dia menggunakan retraktor untuk menarik tepi sayatan ke 
sisi Xie Yiren dan menyesuaikan posisinya sebelum 
menyerahkan alat itu padanya. Dengan begitu, dia bisa 
membantunya memperluas pandangan operasi secara 
maksimal. 


Kemudian, dia mengulurkan tangannya lagi dan sepasang 
tang pembedah ditempatkan dengan lembut di telapak 
tangannya. 


Ligamen gastrosplenik dijepit dengan tang bedah sebelum 
diikat dan diiris. Setelah itu, ia segera mengikat arteri 
lambung yang pendek untuk menghindari kerusakan pada 
dinding lambung. 


(Gerakannya sangat cepat | 


[Pemahaman ahli bedah tuan rumah tentang struktur 
anatomi telah mencapai tingkat yang sangat tinggi. 
Mengapa saya merasa mereka tahu di mana letak arteri 
lambung pendek bahkan tanpa mencarinya?| 


[Anda akan tahu setelah eksekusi berulang kali. Anak muda, 
lebih banyak operasi dan pemikiran adalah kunci sukses.| 


Saat komentar berlalu, arteri limpa dipisahkan dan diekspos 
di lapangan operasi. Setelah mengikatnya menggunakan 
benang jahitan 3 #, Zheng Ren melihat penurunan ukuran 
limpa yang signifikan. 


Selanjutnya, limpa dikeluarkan dari fossa limpa. 
Ligamentum splenofrenia dan ligamentum splenokolik 
ditranseksi, dan pedikel vaskular dirawat menggunakan 
ligasi ganda dan transfiksasi dengan ligatur jahitan 
nonabsorbable. 


Ini diselesaikan dalam waktu kurang dari lima menit. 


[Itu sangat cepat. Saya rasa saya tahu mengapa ahli bedah 
tuan rumah menutup porta hepatis sejak awal.| 


IDia yakin bahwa menutup hilus hati dapat meminimalkan 
pendarahan sebanyak mungkin. Jika saya tidak salah, oklusi 
bisa naik hingga sepuluh menit, maks.| 


[Lima belas menit, tetapi kami biasanya melepaskannya 


setiap sepuluh menit untuk mencegah cedera hati iskemik.) 


Para dokter di ruang siaran langsung memahami metode 
ahli bedah tuan rumah. Terlepas dari keheranan mereka 
pada pengangkatan limpa hanya dalam waktu lima menit, 
pembedahan itu sendiri tidaklah sulit. Itu hanya 
menunjukkan bahwa ahli bedah tuan rumah memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang anatomi lokal, tidak 
lebih. 


Ya, pada dasarnya itu. 


Terlepas dari manipulasi buta untuk menutup porta hepatis, 
segala sesuatunya jelas dan sederhana, tetapi berapa 
banyak ahli bedah di dunia ini yang dapat 
menyelesaikannya dengan begitu cepat? 


Semua orang memahami prinsip di baliknya, itulah 
sebabnya sejauh ini hanya ada sedikit komentar. Mereka 
sangat menantikan untuk melihat apa yang akan dilakukan 
oleh ahli bedah tuan rumah dengan hati yang pecah itu. 


Operasi hati sepuluh kali lebih sulit daripada splenektomi. 


Setelah ligasi sederhana pedikel vaskular pada permukaan 
diafragma menggunakan benang jahitan 2 #, Zheng Ren 
mulai memperluas sayatan bedah ke kanan. 


Tidak ada perdarahan dari jaringan subkutan: manifestasi 
khas syok hemoragik. Hal ini disebabkan vasokonstriksi 
perifer, yang merupakan mekanisme kompensasi untuk 
mempertahankan perfusi organ vital. 


Meskipun tidak ada pendarahan, Zheng Ren tetap waspada 
dan dengan cepat melakukan diseksi tumpul, berusaha 
sebaik mungkin untuk tidak menyebabkan kerusakan lebih 
lanjut pada jaringan di sekitarnya. 


Kasa steril besar digunakan untuk melindungi peritoneum 
sebelum dia mengubah posisi retraktor usus buntu dan 
membiarkan Xie Yiren menariknya. 


Pada saat ini, Chu Yanzhi dan perawat yang beredar 
akhirnya kembali. 


Transfusi darah! Zheng Ren memerintahkan sambil 
menjelajahi rongga peritoneum. 


Resusitasi adalah yang paling penting dan kesopanan sama 
sekali tidak diperlukan saat ini. 


Perawat yang beredar dan Chu Yanzhi masing-masing 
mengambil sekantong sel darah merah beku segar dan 
menggantungnya di tempat infus. 


Darah hangat harus digunakan, jadi mereka mencoba 
menggunakan suhu tubuh mereka untuk mencairkan tas 
dalam perjalanan kembali ke ruang operasi. 


Setelah pemeriksaan identitas antara pasien dan komponen 
darahnya, perawat yang beredar meletakkan sekantong sel 
darah merah beku segar ke dalam perangkat infus 
bertekanan sebelum meletakkan kantong lain ke dalam 
pelukannya. 


"Beri saya tas," kata Chu Yanran, yang dengan penuh 
perhatian memperhatikan data di ventilator dan berbagai 
monitor. 


Tanpa membuang waktu, mereka membagi kantong darah 
dan terus-menerus mengubah posisi untuk menghangatkan 
darah beku sebanyak yang mereka bisa. 


Kantung darah di perangkat infus bertekanan segera habis 
dan segera diganti dengan yang lain. 


Melihat cairan merah tua memasuki vena pasien melalui 
jalur vena sentral mengurangi kecemasan semua orang 
sampai batas tertentu. 
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Tampilan operasi terbuka, menunjukkan luka sepanjang 5cm 
di sisi kiri hati. Meskipun tabung drainase karet 
mengendalikan pendarahan di hilus hepatik, masih ada 
sejumlah besar darah yang mengalir keluar. 


Zheng Ren segera mulai membersihkan lukanya. Belum ada 
tanda-tanda nekrosis karena lukanya masih segar. 


Investigasi mendalam mengungkapkan robekan berada di 
bagian dalam hati, sekitar 4 cm. Beberapa pembuluh darah 
mengeluarkan darah merah tua. 


Zheng Ren mengulurkan lengannya dan penjepit nyamuk 
ditempatkan di tangannya. 


Pembuluh darah yang pecah dijepit dan diikat, diikuti oleh 
saluran empedu yang rusak. 


Setelah pendarahan terkendali, Zheng Ren menghela nafas 
lega. Tabung drainase menunjukkan bahwa pendarahan 
telah berhenti. 


"Tekanan darah?" Zheng Ren bertanya. 
"80/60," jawab Chu Yanran. 


Limpa yang pecah diangkat dan perdarahan di hati 
dikendalikan. Sebagai tanggapan, tanda-tanda vital pasien 
berubah menjadi lebih baik. 


Pasien akan lebih baik setelah transfusi 16U darah dan 
1000ml plasma. 


Zheng Ren memeriksa area di sekitar luka hati dan berkata, 
Panggil Su Yun. Tanyakan apakah ia yakin dapat menangani 
pasien syok hemoragik pasca operasi. Jika ya, bawa dia ke 
ICU. 


Chu Yanzhi sedikit ragu-ragu sebelum berlari keluar dari 
ruang operasi untuk membangunkan pria mabuk itu. 


Zheng Ren memotong bagian dari omentum yang lebih 
besar dan menggunakannya untuk menutup kebocoran. 
Kemudian, dia menggunakan jahitan kasur terputus untuk 
menutup lukanya. Jarak antar tusuk tepat 1 sentimeter. 


Jahitannya sempurna! Anda bisa menggunakan kaliper 
untuk mengukur 1cm!] 


Baca lebih lanjut bab di NovelFull 

[Luar biasa! Dokter bedahnya sangat perhatian. Dia 
meninggalkan sepotong omentum mayor di luka untuk 
mencegah pendarahan kapiler setelah tekanan darah pulih.| 


(Untuk mencapai tingkat keahliannya, seseorang tidak bisa 
apa-apa selain perhatian. Yang muda, izinkan saya memberi 
tahu Anda, Anda perlu mengembangkan diri dengan setiap 
operasi.) 


[Berapa menit telah berlalu? Limabelas?| 


[Dari perhitungan saya, seluruh operasi memakan waktu 
sekitar 13,5 menit dari pengangkatan limpa hingga 
penjahitan hati. Ini bukan operasi yang besar tapi 
kecepatannya mengesankan.) 


[Dalam situasi hidup atau mati, kecepatan adalah kuncinya. 
Perhatikan bahwa ahli bedah tidak membuat sayatan kecil 
dan hanya memotong 25cm. Ahli bedah ini efisien.) 


Xie Yiren menyiapkan air garam hangat setelah jahitannya 
selesai. 


Rongga perut diirigasi, dan setelah itu campuran cairan 
tubuh dan air garam disedot. 


Zheng Ren memeriksa kembali rongga perut dan area hilus 
lien. Dia menempatkan tabung drainase di hilus limpa dan 
luka hati dan mulai menutup perut. 


Su Yun sudah bangun. Dia akan segera ke sana, lapor Chu 
Yanzhi ketika dia kembali. 


Apakah dia benar-benar bangun? 


Kedengarannya seperti itu. Tangan Chu Yanzhi sedingin es 
dari kantong darah yang membeku. Dia menggosok 
tangannya untuk menghangatkannya dan saat dia 
memikirkan prestasi luar biasa tadi malam, sebuah 
senyuman menghiasi wajahnya. 


"Baik. ICU memiliki perlengkapan yang lebih baik dan staf 
yang lebih baik. Zheng Ren harus setuju. 


la memperkirakan bahwa pasien tidak akan mengalami 
banyak komplikasi pasca operasi, tetapi untuk amannya, ia 
ingin pasien tinggal di ICU selama satu atau dua hari 
observasi. 


Jumlah pasien yang membutuhkan perawatan yang sama 
tidak ada dalam pikirannya. 


Dia hanya fokus pada keadaan darurat yang ada. 


Beri tahu ICU untuk menyiapkan ventilator. Pasien tiba 
dalam 20 menit, perintah Zheng Ren. 


Jahitan, penutupan. Pasien diintubasi dan dikirim ke ICU. 


Chu Yanran duduk di atas tempat tidur troli dengan kaki 
terselip untuk meminimalkan ruang yang ditempati. 


Posisinya canggung saat dia memegang tas ventilasi untuk 
mempertahankan pernapasan. Dia harus mengawasi tanda 
vital pasien selama transportasi. 


Setelah memindahkan pasien, Zheng Ren bergegas kembali 
ke unit gawat darurat. 


Meskipun operasinya cepat di pihaknya, dari ujung ke 
ujung, itu memakan waktu hampir satu jam. 


Saat itu, pasien cedera lainnya telah dibawa masuk. 


Di ruang gawat darurat, Dokter Kepala Tua Pan sedang 
menangani krisis. Kepala suku tua itu tenang dan tenang 
saat dia menilai kondisi setiap pasien dan mengutamakan 
mereka ke departemen tertentu. 


Mata Zheng Ren menyapu seluruh ruangan. Ada banyak 
pasien, tetapi kebanyakan dari mereka mengalami patah 
tulang atau cedera kepala luar yang ringan. Bahunya 
melorot karena lega. 


Dia bertanya-tanya dan menemukan dua pasien lagi yang 
datang dengan pendarahan internal. Kasus yang lebih parah 
dikirim ke departemen bedah umum kedua dengan Kepala 
Penyelamat Sun memimpin penyelamatan itu. Kasus lainnya 


dikirim ke departemen bedah umum pertama untuk 
ditangani oleh wakil kepala. 


Tabib Tua Pan duduk dengan tenang di tengah-tengah 
kekacauan, kehadirannya menjadi sumber penghiburan bagi 
banyak orang. 


Karena keluarga pasien belum datang, tenaga administrasi 
medis sangat sibuk. Mereka mencatat detail pasien, kondisi, 
pembenaran untuk operasi semua informasi diwajibkan oleh 
hukum. 


Karena tuntutan hukum medis sedang meningkat, rumah 
sakit memastikan untuk ekstra hati-hati dengan prosedur 
hukum. Dokumennya harus sempurna bahkan dalam 
keadaan darurat seperti ini. 


Ini setelah menerima ratusan ancaman gugatan dalam 
setahun. 


Zheng Ren pernah mendengar seorang dokter tua berkata 
bahwa pada tahun delapan puluhan dan sembilan puluhan, 
meskipun keamanan publik kurang, dokter sangat dihormati 
oleh masyarakat. Orang yang cedera bisa masuk dan 
dirawat sebagai pasien tanpa nama. Kurangnya prosedur 
berarti tanggap darurat lebih cepat. 


Sekarang, jika seorang dokter berani melakukan itu Zheng 
Ren yakin satu pertemuan dengan anggota keluarga yang 
tidak bermoral akan mengakhiri seluruh karir medis mereka. 


Dokter Kepala Tua Pan melihat Zheng Ren dan bertanya, 
"Bagaimana operasinya?" 


Luka di hati, limpa pecah. Operasi berjalan dengan baik. 
Pasien ada di ICU sekarang, Zheng Ren menyimpulkan. 


"Baik." Kepala Dokter Tua Pan mengangguk dan berkata, 
Ada banyak pasien hari ini tetapi hanya sedikit yang 
mengalami luka di bagian dalam dan semuanya berasal dari 
insiden Pentium Overpass. Fraktur dan cedera kepala luar 
adalah kondisi utama yang diamati pada pasien lain. Kami 
harus memantaunya. " 


Zheng Ren mendengus mengakui. 


Kita perlu mewaspadai pendarahan intrakranial traumatis 
yang tertunda. Tetap berjaga-jaga, "Kepala Tabib Tua Pan 
memerintahkan. 


Zheng Ren mengangguk setuju. 


Seiring waktu berlalu, lebih banyak pasien dengan luka 
ringan dirawat. Semua 120 ambulans kelebihan beban 
tetapi meskipun demikian, beberapa korban tidak dapat 
menangkap satu dan harus berjalan ke rumah sakit dalam 
cuaca dingin. 


Pasien-pasien ini kebanyakan menunjukkan luka luar ringan. 
Kemungkinan besar salju yang tiba-tiba dan jalan yang 
membeku membuat mereka kehilangan kendali atas mobil 
mereka, mengakibatkan tabrakan frontal. 


Beberapa pasien adalah orang tua yang pernah berjalan- 
jalan. Trotoar yang membeku telah menyebabkan mereka 
tergelincir dan jatuh, menyebabkan beberapa kasus patah 
tulang Colles dan intertrochanteric. 


Zheng Ren menduga departemen ortopedi akan ramai. 
Rumah Sakit Umum Sea City memiliki empat departemen 
ortopedi dan masing-masing menerima sekitar sepuluh 
pasien. 


Ini tidak termasuk pasien dengan patah tulang Colles yang 
dirawat di unit gawat darurat. 


Fraktur colles sebagian besar disebabkan oleh trauma tidak 
langsung. Itu adalah kondisi yang biasa diamati ketika 
orang mencoba mematahkan kejatuhan dengan tangan. 
Tanah yang membeku berperan dalam insiden hari ini. 


Dengan lengan bawah terulur dan tangan terulur, gaya 
jatuh akan menyebabkan ujung distal jari-jari patah. 


Perawatannya sederhana pengaturan ulang, imobilisasi 
dengan bidai, dan obat yang meningkatkan aliran darah. 


Dalam keadaan normal, jika pasien ingin tinggal untuk 
observasi lebih lanjut, mereka akan mengizinkannya. 
Namun, dengan keadaan darurat hari ini, para dokter 
menyarankan mereka untuk memulihkan kesehatan di 
rumah. 


Seluruh unit gawat darurat dipenuhi dengan pasien. Tidak 
ada tempat tidur yang tersedia untuk observasi. 


Zheng Ren bukan dari ortopedi. Dia hanya melakukan 
pengaturan ulang sekali atau dua kali selama tugasnya di 
rumah dan oleh karena itu tidak banyak berguna. 


Sepanjang sore, ia tetap mengamati, mendiagnosis, dan 
mendistribusikan pasien. 


Pukul 02.25 siang, ada telepon dari ICU. Kondisi pasien 
hemoragik membutuhkan masukan dari semua departemen. 


Tanah di luar membeku seperti lapisan kaca. Orang-orang 
menghindari aktivitas di luar ruangan dan jumlah pasien 
baru secara bertahap menurun. Dokter Kepala Tua Pan 
mencatat situasi di ruang gawat darurat telah stabil dan 


memberi tahu dokter yang bertugas untuk meneleponnya 
jika ada masalah. Kemudian, dia membawa Zheng Ren 
bersamanya ke ICU. 
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Zheng Ren memasuki ICU dan merasakan tatapan penuh 
kebencian diarahkan padanya. 


'Apa yang saya lakukan?' Zheng Ren berpikir. 


Dia tidak pernah salah paham dengan staf ICU. Para perawat 


"Kepala Tabib Pan, Anda di sini." Seorang dokter ICU 
berjalan ke arah mereka dan mulai menjelaskan kondisi 
pasien. 


Pasien terlibat dalam kecelakaan lalu lintas dan dikirim ke 
departemen ortopedi kelima pada jam 9:18 pagi. Dia 
didiagnosis mengalami patah tulang panggul. Tekanan 
darah 100/60 mmHg tapi satu jam kemudian, 85/45 mmHg. 
Kami mencurigai adanya perdarahan yang parah dari fraktur 
dan melakukan CT scan. Pemindaian menunjukkan 
hematoma retroperitoneal. " 


Catatan pasien merinci kondisi tersebut dengan diagnosis 
yang sederhana dan jelas. Hematoma diperkirakan terjadi 
karena fraktur pelvis. 


Fraktur panggul minor jarang memerlukan pembedahan dan 
dapat ditangani hanya dengan istirahat. 


Desain panggul secara alami membuatnya begitu. Fraktur 
biasanya menyebabkan perdarahan yang akan 
menyebabkan akumulasi internal kecil hingga sedang. 


Biasanya pengobatan dengan hemostatika dan antibiotik 
sudah cukup. 


Namun, jika fraktur pelvis pecah pada pembuluh darah, itu 
akan menjadi vena iliaka internal dan eksternal, bersama 
dengan vena iliaka komunis. 


Pembuluh darah ini terletak di ruang retroperitoneal dan 
perdarahan akan diselimuti oleh peritoneum. Dalam 
kebanyakan kasus, pembuluh yang pecah adalah arteri atau 
vena kecil dan perdarahan akan berhenti karena tekanan 
retroperitoneal yang lebih tinggi. 


Namun 


Pasien ini sepertinya adalah kasus khusus. Kemungkinan 
kasus seperti ini kurang dari satu dalam seratus. 


Kemungkinan telah terjadi laserasi parah pada salah satu 
arteri yang lebih besar di ruang retroperitoneal dan tekanan 
tidak dapat menghentikan perdarahan. Tekanan darah 
pasien berada pada level yang mengindikasikan syok 
hemoragik. 


Tekanan retroperitoneal yang lebih tinggi itu rumit karena 
tidak memungkinkan metode bedah umum standar untuk 
menghentikan pendarahan. 


Baca lebih lanjut bab di NovelFull 
Jika mereka membelah rretroperitoneum, darah yang 
terperangkap akan keluar karena tekanan. 


Zheng Ren melihat ke samping dan melihat Su Yun 
memindahkan kursi ke samping tempat tidur pasien. Dia 
duduk di samping pasien dan menuliskan sesuatu di 
selembar kertas seolah membuat perhitungan. 


Su Yun bisa saja pusing tapi tidak terlihat mabuk, hanya 
sedikit putus asa. 


Ekspresi suram di wajah tampan seperti miliknya 
memberikan getaran yang sama sekali berbeda. 


"Mari kita lihat pasiennya dulu," kata Tabib Tua Pan dengan 
mantap. Dia mendekati pasien dan membaca tanda-tanda 
vitalnya, kemudian melanjutkan untuk melihat CT scan. 


Fraktur panggul dengan arteri pecah. Hematoma di 
retroperitoneum. Su Yun mendengar suara Kepala Tabib Tua 
Pan dan mendongak. Dia tidak bangkit dari kursinya atau 
menatap Kepala Tabib Pan, tetapi hanya menatap Zheng 
Ren. 


Zheng Ren tahu apa yang dia maksud. 


Kondisi pasien tidak sesuai untuk operasi terbuka, sehingga 
hanya operasi intervensi satu-satunya pilihan untuk 
menghentikan perdarahan. Itu adalah prioritas mereka 
sekarang. 


Diagnosis dan rencana penyelamatan Su Yun akurat. Dia 
tajam. 


Zheng Kecil, apakah kamu percaya diri? Dokter Kepala Tua 
Pan tidak mengenal cara operasi intervensi ini, tetapi 
setelah kasus solusio plasenta, dia membeli sebuah buku 
untuk mempelajarinya lebih lanjut. 


Dia tidak mampu melakukan operasi tetapi ingin 
memastikan Zheng Ren percaya diri sebelum 
melakukannya. 


Terkadang, anak muda berkepala dingin membutuhkan 
bantuan orang yang lebih tua untuk membimbing mereka. 


Fraktur pelvis dengan hematoma retroperitoneal dan syok 
hemoragik berkembang adalah kasus yang sempurna untuk 
operasi bantuan radiologi intervensi. 


Namun demikian, Kepala Tabib Tua Pan belum pernah 
melakukan operasi seperti itu sebelumnya dan 
menginginkan pendapat Zheng Ren. 


"Tidak masalah," jawab Zheng Ren dengan percaya diri. 
Dapatkan dokumennya. Siapkan darah dan pindahkan 
pasien ke ruang operasi radiologi intervensi. " 


Rambut hitam Su Yun berayun saat dia mengangguk 
dengan penuh semangat. Kelelahan di matanya perlahan 
menghilang. 


Perubahan Su Yun membuat Zheng Ren berhati-hati. 'Apa 
yang sedang dilakukan bocah nancy ini?' 


"Aku ikut denganmu," kata Su Yun, "Ini adalah perhitungan 
untuk administrasi agen kontras. Jangan mengacaukannya. 


Dia menyerahkan selembar kertas itu kepada perawat. 


Perhitungan lain dari pemberian agen kontras berdasarkan 
berat jenis urin? kata perawat itu setelah melirik kertas itu. 
Dia memiliki ekspresi penyesalan di wajahnya. "Saudaraku 
Yun, sayang sekali kau pergi ke unit gawat darurat." 


"Ha ha." Su Yun memberikan tanggapan netral: tawa kecil 
yang menonjolkan rambutnya yang kusut. 


Zheng Ren tidak memiliki kesabaran untuk Su Yun dan 
kejenakaannya, tetapi konsepnya benar. Menggunakan 


berat jenis urin untuk perhitungan, media kontras akan 
memberikan peluang yang lebih baik untuk pasien syok 
hemoragik. 


Ini adalah teknik tingkat tinggi, sesuatu yang mirip dengan 
secret move dari novel Wuxia. 


Dengan booming internet, metode perhitungan ini tersedia 
secara online untuk referensi. Masalahnya adalah 
matematika yang rumit diperlukan, sesuatu yang 
melampaui genggaman kebanyakan mahasiswa kedokteran. 


Mereka harus terus memantau berat jenis urin pasien dan 
menyesuaikan media kontras. Seluruh proses itu 
melelahkan. 


Karenanya, siapa pun yang menyarankan itu sudah kepala 
dan bahu di atas orang lain. 


Pria ini akan melakukannya. Zheng Ren dan Kepala Dokter 
Tua Pan minta diri dari ICU dan pergi untuk mempersiapkan 
sistem angiografi intervensi. 


Setelah kasus solusio plasenta, Dokter Kepala Tua Pan 
berhasil mendapatkan beberapa bahan yang cocok untuk 
operasi intervensi. 


Kali ini, Zheng Ren akan lebih siap. Dia akan memiliki 
instrumen yang tepat dan dokter lain bersamanya. 


Zheng Ren mempersiapkan diri di ruang operasi. 


Xie Yiren ada di sini. Dia telah meluangkan waktu untuk 
mempelajari operasi intervensi sebanyak mungkin dan siap 
membantu Zheng Ren. 


Namun, dia tidak mengizinkannya. Ini bukanlah operasi 
bypass koroner yang akan membuat jantung pasien 
berhenti berdetak. Dia tidak perlu terkena radiasi. 


Adapun Su Yun, Zheng Ren sama sekali tidak peduli apakah 
dia ingin membantu atau tidak. 


Antara seorang anak laki-laki cantik yang menyebalkan dan 
berlidah tajam atau seorang wanita yang ramah dan 
menyenangkan, Zheng Ren tidak perlu berpikir dua kali 
tentang pilihannya. Dia sangat jujur. 


Mereka membutuhkan mesin minimal karena itu hanyalah 
operasi embolisasi. Dalam dunia bedah intervensi, 
embolisasi merupakan prosedur yang paling mudah 
dilakukan. 


Lima belas menit kemudian, Zheng Ren mendengar suara 
troli tandu mendekat. 


Persiapan di ruang operasi sudah selesai. 


Pasien dengan hati-hati diangkat ke atas meja operasi. 
Perawatan diambil agar tidak memperburuk kondisi pasien. 
Zheng Ren mengaktifkan sistem dan memberikan akses 
kontrol ke ruang operasi, lalu mulai masuk. 


Operasi intervensi memiliki risiko paparan radiasi, tetapi 
personel yang memasuki area tersebut harus mengenakan 
celemek timbal yang berat saat mereka bekerja. Operasi 
dengan tambahan berat badan jauh lebih sulit daripada 
operasi biasa. 


Namun, dalam kasus tertentu, operasi intervensi adalah 
satu-satunya pilihan yang layak. Jika mereka tidak 
melanjutkan, itu berarti berdiri di samping dan menyaksikan 
pasien mati kehabisan darah. 


Zheng Ren pergi ke ruang penyimpanan dan mengeluarkan 
celemek timah. Tiba-tiba, dia teringat sesuatu. 


Ketika dia menyelesaikan misi tunggalnya, Sistem telah 
menghadiahinya peti perak dan celemek khusus yang dapat 
mengubah radiasi menjadi energi. 


Peti perak tidak memikatnya setelah tiga kali unboxing 
berturut-turut tidak memberinya apa-apa selain buku 
keterampilan. 


Celemek timah khusus tampak bergengsi. Menurut 
uraiannya, ia dapat menyerap dan mengubah radiasi 
menjadi energi bagi pemakainya. 


Itu akan sangat menarik. 


Zheng Ren mengembalikan celemek di tangannya dan 
mengintip Su Yun. Pria itu sibuk mengatur posisi pasien dan 
persiapan prabedah lainnya. Zheng Ren bergegas ke ruang 
ganti dan mengakses Sistem, berniat untuk menggunakan 
celemek timbal khusus dengan baik. 
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1.0095 Anda Tidak Tahu Rasa Sakit Seorang Ahli Bedah 
Intervensional 


Celemek timbal khusus dari Sistem mirip dengan yang ada 
di rumah sakit. Warnanya dan membuatnya memungkinkan 
untuk berbaur dengan celemek timbal lainnya di rak 
pakaian. 


Namun, Sistem tidak memberikan penjelasan apa pun 
tentang bagaimana celemek timah dapat mengubah radiasi 
menjadi energi. Dandanannya hanya berupa rompi tanpa 
rok apron, headwear atau goggle. Zheng Ren bingung. 


Masa bodo. 


Zheng Ren tidak punya waktu untuk menyelidikinya lebih 
lanjut, jadi dia mengenakan celemek timbal khusus di 
samping perlengkapan normal lainnya. Pada saat yang 
sama, saudara perempuan Chu mulai anestesi umum. 


Anestesi umum tidak diperlukan untuk operasi embolisasi 
intervensi, tetapi karena pasien dalam keadaan syok 
hemoragik, kejang menjadi perhatian. Jika kabel pemandu 
putus di pembuluh darah pasien Nah, itu akan menjadi hari 
yang menarik. 


Dia mencuci tangannya dengan bersih dan memakai scrub 
steril. Anestesi umum selesai dan operasi dimulai. 


Apakah Anda memiliki pengalaman dalam operasi 
intervensi? Zheng Ren bertanya pada Su Yun. 


Su Yun sudah bersiap dan berdiri di samping Zheng Ren 
seperti bayangan. Zheng Ren hanya bisa mengharapkan 
siluet tampan untuk dirinya sendiri, tetapi sayangnya, hidup 
tidak adil. 


"Tidak," jawab Su Yun sambil menyeringai. Matanya berkerut 
menarik. 


Zheng Ren tidak bisa berkata-kata. 


"Aku pernah melihatmu melakukannya sekali, jadi aku 
kurang lebih tahu apa yang harus dilakukan," kata Su Yun 
dengan sungguh-sungguh. 


'Huh, menurutmu kamu Saint Seiya? Apa yang tidak 
membunuhmu membuatmu lebih kuat? ' Zheng Ren 
berpikir. 


Zheng Ren tidak bisa berkata apa-apa, tapi setidaknya dia 
punya asisten sekarang. Akan jauh lebih baik daripada 
bekerja sendiri. 


Dia akan mengambil Su Yun sebagai pembantu rumah 
tangga. 


Tekanan darah pasien berada pada 60 / 40mmHg. Tanpa 
mengucapkan sepatah kata pun, Zheng Ren membuka kit 
kateterisasi dan mengeluarkan materinya. 


Setelah disinfeksi, upaya tusukan pertama menghasilkan 
darah. 


Itu adalah keterampilan yang diambil Zheng Ren setelah 
berjam-jam pelatihan intensif di Sistem. Dia juga telah 
melakukan ratusan kateterisasi selama insiden keracunan 
nitrit. 


Mata Su Yun berbinar melihat keterampilan ini. 


Pertama kali dia menyaksikan keahlian Zheng Ren di 
kateterisasi adalah selama kasus solusio plasenta. Dia 
menganggapnya sebagai keberuntungan sekali. Sekarang, 
ini kedua kalinya Zheng Ren berhasil menemukan kapal itu 
pada tusukan pertama. Itu tidak mungkin kebetulan. 


Zheng Ren harus memiliki keahlian yang luar biasa untuk 
berhasil pada percobaan pertama, terutama karena tekanan 
darah pasien yang sangat rendah. 


Su Yun cepat mengkritik tetapi bisa mengenali keterampilan 
dan bakat. 


Kabel pemandu. Zheng Ren memegang selubung pembuluh 
darah dan memberi isyarat dengan tangannya yang lain. 


Kawat ditempatkan di tangannya bahkan sebelum dia 
menyelesaikan kalimatnya. 


Zheng Ren sedikit terkesan oleh pria itu. Dia tidak memiliki 
pengalaman dalam operasi intervensi tetapi tahu apa 
langkah selanjutnya. 


Su Yun secepat Xie Yiren saat membantu operasi umum. 
Kombinasi ini mungkin berhasil. 


Huh, dia cukup jenius. 


Pikiran mengalir di benak Zheng Ren saat dia perlahan 
memasukkan kabel pemandu ke dalam selubung vaskular di 
dalam arteri femoralis. 


Di siaran langsung Taman Xinglin, komentar peluru 
beterbangan. 


[Dokter bedah baru saja menyelesaikan operasi 
pengangkatan limpa dan trauma hati. Sekarang dia 
menjalani operasi embolisasi intervensi fraktur panggul? 
Rumah sakit mana tempat aliran ini berasal?| 


[Mentor saya menelepon Xinglin Garden. Mereka 
mengatakan penularan berasal dari rumah sakit pendidikan 
di Montreal, Kanada.) 


(Oh? Itu kampung halaman Norman Bethune. Mungkinkah 
Pak Tua Bethune 1 memulai streaming langsung untuk 
mengajarkan operasi? | 


Asal mula streaming langsung misterius ini berubah menjadi 
kekacauan yang tidak bisa dikenali. 


Terlepas dari identitas mereka, apakah mereka orang asing 
atau warga negara China di rumah sakit umum atau swasta, 
keterampilan ahli bedah atau ahli bedah tidak dapat 
disangkal. 


Untuk saat ini, kebanyakan orang percaya bahwa itu adalah 
sekelompok ahli bedah yang melakukan berbagai jenis 
operasi. Oleh karena itu, streaming langsung dari Kanada 
dapat dipercaya. 


(Adakah yang berspesialisasi dalam perawatan bedah 
intervensi untuk menjelaskan?) 


(Ya, aku benar-benar tidak tahu apa yang sedang terjadi. 
Saya pernah melihat kasus seperti ini di rumah sakit saya 
sebelumnya. Kami tidak memiliki suite intervensi. Setelah 
mendapat persetujuan dari keluarga, mereka membuka 
retroperitoneum dan itu buruk. Darah ada dimana-mana. 
Tidak ada yang bisa kami lakukan | 


[Terima kasih untuk permintaannya! Operasi embolisasi 
intervensi fraktur panggul terutama berfokus pada 
pembuluh darah iliaka internal dan eksternal. Jika vena 
rusak, tekanan tinggi di ruang retroperitoneal akan 
menghentikan pendarahan. Akan lebih rumit jika arteri 
rusak, tetapi sederhananya, arteri iliaka internal dapat 
mengalami emboli tanpa banyak konsekuensi | 


Seorang ahli bedah intervensi dari kota tingkat tiga 
menjelaskan dalam obrolan. 


Dia berspesialisasi dalam operasi bantuan radiologi 
intervensi, tetapi menemukan bahwa bidang itu hanya 
dikenal untuk operasi bypass koroner dan stent. 


Dia telah menonton siaran langsung operasi solusio plasenta 
beberapa kali dan menyimpulkan bahwa keahliannya setara 
dengan ahli bedah populer di layar. 


Mungkin levelnya tidak sama, tapi cukup dekat. 


Kesimpulannya memberinya dorongan kepercayaan diri dan 
sejak itu, dia menantikan streaming langsung berikutnya. 


Kehidupan seorang ahli bedah intervensi sangat sepi. 


Bahkan ketika dia berada di rumah sakit, 95% staf memiliki 
sedikit pengetahuan tentang operasi yang dibantu radiologi 
intervensi, apalagi Joe rata-rata. 


Oleh karena itu, dia mengunjungi Taman Xinglin setiap hari 
dengan harapan mendapatkan kesempatan untuk berbicara 
tentang bidangnya. Sekarang, dia harus menunjukkan 
ilmunya di depan beberapa ribu dokter. 


(Mengapa? Bukankah embolisasi arteri akan menyebabkan 


iskemia?| 


Jika Anda mengacu pada diagram anatomi, arteri iliaka 
interna memiliki banyak cabang. Arteri iliaka eksterna 
adalah kasus lain, karena embolisasi total akan memotong 
arteri femoralis. Ini dapat menyebabkan hilangnya fungsi di 
seluruh kaki. Oleh karena itu, bagian yang sulit dari operasi 
ini adalah perawatan arteri iliaka eksternal.) 


(Oke, saya pikir saya mengerti itu. Seberapa sulitkah operasi 
ini? ] 


[Saya telah melakukan sekitar 20 operasi; durasi rata-rata 
satu adalah empat jam. Kalian tidak tahu sakitnya seorang 
ahli bedah intervensi.] 


Saat dokter kota tingkat ketiga menjelaskan dasar-dasar di 
Xinglin Garden, streaming langsung telah berubah ke 
tampilan dalam. Kawat pemandu dan kateter pemandu telah 
dimasukkan dengan sangat presisi dan koil embolisasi 
mengikutinya untuk menutup arteri iliaka interna yang 
pecah. 


[Operasi itu lebih cepat dari penjelasanmu.] 
[Operasi yang cepat. Ya Tuhan.] 


[Saya iri, tetapi seperti yang saya katakan, kesulitan operasi 
bukanlah pada embolisasi arteri iliaka interna, tetapi 
pemilihan superseleksi arteri iliaka eksterna. ] 


Di layar, di balik kebingungan komentar, kabel pemandu 
memulai proses seleksi super arteri iliaka eksternal. 


Kawatnya sangat lembut dan tipis, oleh karena itu 
menuntunnya ke pembuluh darah yang tidak lebih tebal 
sangatlah sulit. 


Itu mirip dengan bermain tenis meja dengan cambuk: 
sangat rumit. Namun, pemilihan superseleksi pembuluh 
darah sepuluh kali lebih sulit. 


(Lihat, di sinilah operasi sebenarnya dimulai.| 


Ahli bedah intervensi mulai menjelaskan dirinya sendiri. 
Operasi intervensi jarang terjadi di negara tersebut. Di kota- 
kota tingkat ketiga, hanya akan ada satu rumah sakit yang 
memiliki departemen radiologi intervensi dan mungkin tiga 
hingga lima spesialis berbagi di antara mereka. 


Di kota-kota lapis kedua, mungkin ada total dua departemen 
tetapi tidak lebih. 


Setiap tahun, ada sejumlah besar pasien kanker hati yang 
dilarikan ke departemen hepatologi Vice City untuk 
perawatan radiologi intervensi selama lima belas menit. 


Namun, kemoembolisasi super selektif yang sebenarnya 
untuk kanker hati akan membutuhkan lebih banyak waktu. 
Lima belas menit sepertinya cukup untuk mengambil 
gambar. 


Namun, ada volume pasien yang tinggi dan sangat sedikit 
dokter, sehingga beberapa jalan pintas. 


Ahli bedah intervensi yang jarang berbicara akhirnya 
mendapat kesempatan untuk membagikan wawasannya 
tentang Xinglin Garden. Kata-katanya yang bersemangat 
mulai mengalir di layar. 


[Pemilihan superseleksi harus melampaui arteri kelas 2, 
bahkan mungkin arteri kelas 4 untuk menghindari masalah. 
Oleh karena itu, setiap operasi embolisasi fraktur panggul 
membutuhkan waktu lama untuk menyelesaikannya dengan 
sukses.| 


Ahli bedah intervensi ini menatap ponselnya dan mengetik 
setiap karakter dengan rajin. Dia sangat senang dengan 
kesempatan ini untuk mendidik dokter lain. 


Mereka akhirnya akan belajar tentang keuntungan dari 
operasi intervensi. Dia ceria meskipun dia tidak berada di 
meja operasi. 


Namun, dia beruntung bisa menjelaskan detail operasi 
embolisasi fraktur panggul kepada beberapa ribu dokter, 
secara langsung. Dia sangat gembira. 


Matanya terpaku pada layar ponsel sampai berair. 


Di balik aliran komentar Sepertinya pemilihan super dari 
arteri iliaka sirkumfleksa dalam sudah selesai. Agen kontras 
sedang diberikan. 


Tidak, itu pasti tipuan. Matanya mungkin tertipu. Dokter 
menggelengkan kepalanya dan berkedip beberapa kali. Dia 
melihat kembali streaming langsung dan melihat, tepat di 
belakang dinding teksnya, arteri iliaka sirkumfleksa dalam 
telah dipilih dan kebocorannya telah ditemukan. Langkah 
embolisasi sedang terjadi sekarang. 


Tuhan! Itu sangat cepat! Apakah itu bahkan membutuhkan 
waktu tiga detik? 
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Babak 96: Tepat sasaran 


[Sepertinya tidak terlalu sulit. Saya memeriksa waktunya, 
lima menit per cabang arteri.) 


Itu karena ahli bedahnya adalah seorang superstar. 
Kesulitan telah ditetapkan.) 


[Bisakah Anda melakukan operasi usus buntu dalam tiga 
menit? Saya yakin Anda bahkan tidak dapat 
menyelesaikannya dalam tiga belas menit.| 


Pembicaraan sampah di Xinglin Garden mirip dengan forum 
online mana pun. 


Di ruang intervensi, pria di sebelah Zheng Ren terpesona. 
Su Yun menatap dengan mulut ternganga ke arah Zheng 
Ren seolah-olah dia baru saja menyaksikan keajaiban. 


Su Yun tidak membual ketika dia mengatakan dia bisa 
belajar dari observasi saja. 


Setelah mengamati kasus solusio plasenta, Su Yun 
menonton beberapa video klip operasi intervensi untuk 
mendapatkan pemahaman. Dia percaya bahwa dia harus 
meningkatkan keterampilannya dan menjadi lebih baik dari 
Zheng Ren. 


Su Yun mengantisipasi upaya gagal dalam pemilihan 
superseleksi arteri, yang akan memungkinkannya untuk 
turun tangan dan menyelamatkan hari itu. 


Siapa yang menyangka Zheng Ren dapat melakukan seleksi 
super arteri dengan kecepatan dan akurasi seperti itu pada 
percobaan pertama? 


Diameter kawat pemandu adalah 0,014 inci dan satu 
milimeter setara dengan 0,03937 inci. Tebalnya sekitar 
0,3556 milimeter. 


Pembuluh darah kelas 4 memiliki diameter sekitar 0,5 
milimeter, yang sangat mirip dengan ketebalan kawat 
pemandu. 


Manipulasi kawat pemandu yang tipis dan gesit ke dalam 
pembuluh darah pada upaya pertama ... Su Yun terlambat 
menyadari bahwa dia benar-benar kalah kelas. 


Orang lain yang memiliki pemikiran yang sama dengan Su 
Yun adalah ahli bedah intervensi dari rumah sakit kota 
tingkat tiga. 


Ada perbedaan kecil antara dokter dan Su Yun. Su Yun 
memiliki bakat dan dapat mengambil keterampilan hanya 
dengan mengamati. Di sisi lain, dokter harus mempertajam 
keterampilannya dari membantu dalam operasi yang tak 
terhitung jumlahnya. Dia telah melalui lusinan embolisasi 
arteri fraktur panggul. 


Tidak ada kata yang bisa menggambarkan kesulitan dan 
perjuangan yang dia hadapi. 


Oleh karena itu, jika Su Yun hanya merasa kecewa, dokter 
yang menyaksikan operasi Zheng Ren benar-benar bingung. 


Embolisasi arteri superselektif adalah prosedur yang sangat 
sulit. Untuk mencapai 0,5 milimeter, pembuluh darah kelas 
4 dengan kabel pemandu pada percobaan pertama adalah 
keajaiban! 


Dia tenang dan untuk pertama kalinya, dia bertanya-tanya 
apakah dia harus pergi ke rumah sakit ahli bedah ini untuk 
mempelajari lebih lanjut. 


Saat ini, dia sama seperti banyak dokter di Xinglin Garden 
yang ingin menjadi murid ahli bedah. 


[Saya pikir itu pembuluh darah kelas empat keempat. Saya 
yakin pendarahannya telah berhenti.) 


(Hampir. Hari ini saya belajar bahwa patah tulang panggul 
yang rumit dapat diobati seperti ini. Rumah sakit kami 
memiliki departemen radiologi intervensi. Saya harus 
bertanya kepada mereka tentang ini.| 


Melihat betapa tidak tahuanya para dokter ini tentang 
operasi intervensi, ahli bedah khusus dari kota tingkat tiga 
mulai mengetik pesan. 


(Untuk ortopedi, sebelum pengangkatan neoplasma tulang 
belakang, seseorang dapat menggunakan metode intervensi 
untuk mengemboli arteri lumbar. Dengan begitu, jumlah 
darah yang keluar dapat dikurangi dari 5000ml menjadi 
sekitar 1500ml.| 


Ahli bedah seperti dewa mungkin tidak punya waktu untuk 
menjelaskan metodenya. Yah, dialah yang akan menjawab 
pertanyaan para dokter ini. 


Api motivasi berkedip dalam dirinya saat ia terus 
memperkenalkan berbagai aplikasi radiologi intervensi 
kepada para dokter online. 


(Operasi hampir berakhir. Itu arteri terakhir. | 


(Pemilihannya sempurna, yang tersisa hanyalah embolisasi. 
Setelah gambar tidak menunjukkan kebocoran, kateter 
dapat dilepas.| 


(Operasi sempurna ini membutuhkan | 


Ahli bedah itu melihat ke waktu dan tanpa sadar menghela 
nafas. 


23 menit dan 15 detik 


Jika itu dia, prosedur itu akan memakan waktu 4 jam. Itulah 
perbedaan antara dia dan ahli bedah di streaming langsung. 


Dia bahkan tidak bisa memaksa dirinya untuk menantang 
waktu itu. 


Ahli bedah anonim di siaran langsung Xinglin Garden 
seperti gunung yang tak tergoyahkan yang hanya bisa 
dinikmati dari jauh. 


Di ruang operasi, Zheng Ren mematikan sistem angiografi. 
Dia memberi sinyal dan Chu Yanran membuka pintu depan 
yang diaktifkan sensor. Bersamanya ada obat yang 
dibutuhkan untuk pasien. 


Kateter pemandu dan selubung vaskular ditarik dari tubuh 
pasien. Zheng Ren berbalik untuk pergi. Pertahankan 
tekanan, hentikan pendarahan. 


Su Yun tertegun. Apakah dia diperlakukan seperti asisten 
sekarang? 


Dia memadamkan ketidakpuasannya. Bagaimanapun, 
Zheng Ren baru saja melakukan operasi yang sempurna. Su 
Yun bukan tandingannya, jadi apa lagi yang bisa dia 
katakan? 


Dia mengangguk dan menggunakan kain kasa steril untuk 
menekan lokasi tusukan, masih agak linglung. 


Dari pengamatan Su Yun, kinerja Zheng Ren telah 
meningkat pesat sejak operasi intervensi terakhir. 
Mungkinkah instrumen dan bahannya tidak sesuai? 


Pikiran Su Yun menetapkan itu sebagai alasannya. 


Chu Yanzhi masuk ke kamar dan melihat tatapan Su Yun dari 
kejauhan. "Hei, apakah kamu sudah bangun dari mabukmu 
sekarang?" 


Garis itu memotong hatinya seperti pisau. 
Kemarin Dia minum terlalu banyak. Memalukan sekali. 


Dia selalu menganggap dirinya sebagai orang yang bisa 
menahan minuman kerasnya, namun dia kalah dari seorang 
gadis terkutuk. Dia tidak menganggap enteng kerugian itu. 


Ini bukan hari yang baik. Dia telah dikalahkan oleh Chang 
Yue dalam permainan minum dan dikalahkan oleh Zheng 
Ren di ruang operasi. 


"Belum sepenuhnya sampai, begitu," kata Chu Yanzhi sambil 
menyingkirkan mesin anestesi. Jika Anda tidak dapat 
mentolerir alkohol, Anda harus minum lebih sedikit. Lihat 
dirimu. Jika Anda terus minum seperti itu, itu akan merusak 
tubuh Anda. Kamu masih muda jadi kamu tidak akan 
menyadarinya 


Bisakah kamu berhenti mengomel? Kata Su Yun kesal. 


Oh? Chu Yanzhi menyeringai. "Kau membuat dirimu sendiri 
sampai pingsan." 


Su Yun tidak bisa membantah pernyataan itu. "Yah, tidak 
ada yang mau menikah dengan orang yang cerewet." 


Ringan. 
"Kemasi barang-barangmu, hampir lima belas menit." 
Ringan. 


Jika kamu berani, tantang aku lain kali! 


Ringan. 
Kata ini saja sudah cukup untuk membungkam Su Yun. 
Zheng Ren senang menyaksikan seluruh pertukaran ini. 


Tekanan darah pasien terus meningkat saat mereka 
mentransfusikan kantong dan kantong darah. 


Lima belas menit kemudian, tekanan pada tempat tusukan 
telah dilepas dan dibalut dengan erat. Beberapa orang 
mengangkat pasien ke atas tandu troli. 


Pasien belum bangun dari anestesi umum dan dilengkapi 
dengan selang pernapasan. Chu Yanran mengoperasikan 
kantong ventilasi saat mereka membawa pasien kembali ke 
bangsal ICU. 


Karena Su Yun ada di sana, Zheng Ren tidak mengikuti. 


Operasi itu sukses dan hanya itu yang terpenting. Zheng 
Ren pergi ke ruang ganti dan melepas celemek timbal 
khusus yang dapat mengubah radiasi menjadi energi. Dia 
ingin melihat apakah itu berhasil. 


Jika dia jujur pada dirinya sendiri, dia bisa merasakan 
perbedaannya. 


Meskipun operasi memakan waktu lebih dari dua puluh 
menit, celemek timah yang berat akan membuat siapa pun 
berkeringat melalui pakaian mereka saat itu. 


Saat ini, tubuhnya masih kering dan dia merasa segar 
kembali. Berat pon tampaknya tidak mempengaruhinya. Dia 
diberi energi dan jika dia bermain video game, bar 
energinya akan penuh. 


Hm Mungkin saat dia lelah lagi, dia bisa memakai rompi 
timbal khusus dan berdiri di bawah mesin sinar-X untuk 
mendapatkan kembali energinya. 


Atau mungkin dia tidak boleh melakukan itu, karena bisa 
jadi itu semua hanya karena efek plasebo. Sistem telah 
memberikannya tanpa pedoman yang jelas. 


Zheng Ren menyimpan idenya yang luar biasa. Memegang 
celemek utama, dia memasuki Sistem. 


Pada saat itu, dering keras terdengar. 
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Bab 97: Seseorang Harus Turun ke Bumi dalam 
Kehidupan 


[Misi Darurat: Kecelakaan Pileup selesai. Penyelamatan 
darurat dua pasien berhasil. 


IHadiah Misi: 200 poin keterampilan, 30000 poin 
pengalaman, 2 peti perak. 


[Durasi Misi: 9 jam 23 menit, total 52620 poin pengalaman.| 


Suara Sistem yang dingin dan tidak bersahabat terus 
berlanjut. 


Hadiah dari misi darurat tidak menarik. Zheng Ren merasa 
bahwa misi yang mendalam menghasilkan hadiah yang 
lebih baik. 


Tentu saja, Sistem bisa saja menjadi mesin yang berubah- 
ubah yang secara acak menghadiahinya. 


Dua operasi yang dia lakukan untuk misi ini berjalan cepat 
tetapi bukan prosedur tingkat tinggi keduanya adalah 
prosedur kelas tiga. Zheng Ren melihat bilah perkembangan 
untuk misi utama. Sembilan dari sepuluh selesai: satu lagi 
dibutuhkan untuk menyelesaikan seluruh siklus. Dia 
kemudian akan mendapatkan beberapa poin pengalaman 
bonus. 


Dia sibuk sepanjang hari. Waktunya untuk hadiah telah tiba. 


Zheng Ren duduk dan memeriksa inventarisnya. 


Keterampilan bedah umumnya telah berubah dari 3154 
menjadi 3161 poin. Keuntungan itu karena operasi baru- 
baru ini dan buku yang dia baca. Dia masih memiliki 1739 
poin keterampilan yang tidak digunakan. 


Jantungnya berdegup kencang saat dia mendekati pangkat 
Master di pohon keterampilan bedah umum. 


Peringkat Pakar telah memberinya begitu banyak 
keterampilan yang menentukan hasil dari operasi yang sulit. 
Dia bertanya-tanya apa yang akan diberikan oleh peringkat 
Master padanya. 


Dari peringkat Master dalam operasi intervensi yang 
dianugerahkan kepadanya oleh Sistem, dia tahu ada 
perbedaan mendasar di antara peringkat tersebut. 


Saat kasus solusio plasenta, Zheng Ren baru saja di Expert. 
Dengan menggunakan instrumen dan bahan yang tidak 
sesuai, dia berhasil menyelesaikan operasi tanpa insiden. 


Dia adalah seorang Master ketika dia melakukan operasi 
embolisasi arteri fraktur panggul. Setiap embolisasi 
superselektif cabang arteri iliaka eksterna berjalan mulus 
seolah-olah kabel pemandu adalah makhluk hidup yang 
telah menemukan jalannya sendiri menuju pembuluh yang 
rusak. 


Rasanya seperti kabel pemandu digerakkan dengan 
kemauannya. 


Zheng Ren sangat ingin mengetahui bagaimana perasaan 
menjadi peringkat Master dalam bedah umum. 


Bedah umum adalah awal karirnya dan keterampilan 
pertama yang dia investasikan. Oleh karena itu, dia memiliki 
titik lemah untuk bidang ini. 


Itu hanya 100 poin keterampilan dan satu misi lagi. 
Senyuman menghiasi wajahnya. 


Melihat pohon keterampilannya yang terus tumbuh, Zheng 
Ren berpikir dia bisa melihat masa depannya. Pengetahuan 
luas yang akan dia peroleh dari peringkat Master 
mendorongnya maju. 


Skill tree Itu aneh. Pohon keterampilan tertinggi yang 
dimiliki Zheng Ren adalah dalam operasi intervensi, area 
yang sangat direkomendasikan oleh Sistem, diikuti oleh 
pohon keterampilan bedah umum. 


Keterampilannya di area lain terlalu rendah untuk dihitung, 
tetapi ada satu tunas kecil yang pecah dan naik setinggi 
mata. 


Ini 
Itu adalah pohon keterampilan bedah kardiovaskular. 


Zheng Ren menyadari bahwa radiologi intervensi telah 
diterapkan dalam neurologi, angiologi, dan kardiologi di 
seluruh dunia. Angiologi mungkin merupakan salah satu 
area yang banyak digunakan karena berguna dalam 
prosedur seperti bypass koroner dan pemasangan stent. 


Peningkatan dalam bedah intervensi kemungkinan besar 
meningkatkan keterampilan kardiologi intervensi dan 
memenuhi pohon keterampilan bedah kardiovaskularnya. 


Tidak: Zheng Ren memeriksa detailnya lagi. Sistem telah 
memberinya peringkat Master dan meningkatkan semua 
cabang keterampilan di pohon keterampilan operasi 
intervensi. Dia sekarang adalah Master dalam semua jenis 


operasi intervensi, mulai dari bedah saraf, bedah vaskular 
perifer, bedah kardiovaskular, dan banyak lagi. 


Tampaknya operasi bypass koroner darurat mungkin berada 
di bawah yurisdiksi departemen darurat suatu hari nanti. 


Dia mengusir pikiran itu. 


Jika tingkat stres seorang ahli bedah normal saat operasi 
adalah delapan dari sepuluh, maka tingkat stres seorang 
ahli bedah kardiovaskular akan menjadi sepuluh. 


Dia ingat sebuah pertemuan bertahun-tahun yang lalu 
ketika dia masih menjadi pembantu rumah tangga. Dia 
sedang beristirahat dengan mentornya di ruang panggilan 
pada malam yang tenang ketika mereka mendengar jeritan. 
Rasa kantuk Zheng Ren langsung sirna dan dia melihat 
gurunya lari keluar tanpa sepatunya. 


Mentornya berhasil menyelamatkan pasien tetapi kakinya 
terluka dalam prosesnya. Lantai berlumuran darahnya. 


Serangan jantung Pikiran tentang hal itu menguras energi 
dari kebanyakan dokter. 


Sebagian besar penyelamatan darurat memiliki jeda waktu 
beberapa menit sebelum tingkat keberhasilan mereka 
anjlok, tetapi keadaan darurat kardiovaskular memiliki 
beberapa detik. 


Bahkan jika Zheng Ren dapat melakukan operasi semacam 
itu, dia membutuhkan perawat khusus untuk membantu 
mesin tersebut. 


Dia berpikir tentang membangun saluran hijau untuk pasien 
dengan nyeri dada, tetapi itu adalah mimpi yang jauh 
sekali. Dia akan menyerahkan itu pada Kepala Tabib Tua Pan. 


Sementara itu, dia harus fokus untuk menaikkan level 
operasi umumnya ke peringkat Master. 


Satu langkah pada satu waktu. 
Jangan menggigit lebih dari yang bisa Anda kunyah. 


Zheng Ren dengan hati-hati mengesampingkan rompi 
timbal khususnya. Kemudian, dia pergi untuk melihat tiga 
peti perak mengilap. 


Kedua peti itu berasal dari misi terbaru sementara yang 
lainnya berasal dari yang sebelumnya. Dia bahkan tidak 
repot-repot membukanya. 


Zheng Ren menolak hadiah Sistem yang bergantung pada 
keberuntungan dan menarik perhatian. 


Dia berasal dari keluarga kelas bawah yang sedang 
berjuang. Setahun lalu, dia merawat seorang pasien tua. 


Pasien adalah pria kurus dan gangguan jiwa yang baru 
berusia 50 tahun tetapi tampak 70 tahun. 


Melalui percakapan mereka, Zheng Ren mengetahui bahwa 
pasien tersebut pernah menjadi orang besar di dunia 
keuangan. 


Ketika pusat perbelanjaan pertama muncul di pusat Sea City 
pada akhir tahun delapan puluhan, pria ini memiliki 
pandangan ke depan untuk memonopoli industri pusat 
perbelanjaan kota. 


Saat itu, itu semua tentang uang Itu adalah kesempatan dan 
dia mengambilnya. 


Dia membutuhkan waktu tiga tahun untuk mengumpulkan 
aset senilai tiga juta yuan, yang sekarang setara dengan 
beberapa miliar yuan. Pada dasarnya, dia adalah orang 
terkaya di kota itu. 


Namun, hal-hal baik tidak pernah bertahan lama dan di awal 
tahun sembilan puluhan, ia mengembangkan minat pada 
mesin slot. 


Dalam setahun, dia berhasil membakar semua asetnya. 


Dia berhenti pada satu titik dan kembali ke bisnis, tetapi 
kecanduan kembali. 


Siklus ini berulang beberapa kali selama sepuluh tahun. 
Pada akhirnya, dia melarat dan akhirnya mengoperasikan 
minimarket di seberang rumah sakit, menjalani kehidupan 
yang biasa-biasa saja. 


Istrinya jauh lebih muda darinya. Zheng Ren tahu dia adalah 
wanita yang sungguh-sungguh. 


Mereka memiliki hubungan yang normal. Zheng Ren 
bertanya-tanya mengapa wanita yang cerdas dan cakap 
akan tinggal bersama pria yang tidak memiliki kekuatan 
untuk melawan mesin slot. 


Dia tidak pernah tahu apa yang terjadi dengan mereka. 


Sudah lama sekali sejak terakhir kali Zheng Ren melihat 
pasien itu. Minimarket juga menghilang setelah munculnya 
pusat perbelanjaan. 


Secara keseluruhan, itu bukanlah kisah bahagia. 


Zheng Ren telah mendengar tentang bayar untuk bermain 
di banyak game online akhir-akhir ini. Orang-orang 
membayar untuk membuka peti harta karun dengan 
harapan barang langka yang akan membuat karakter 
mereka lebih kuat. 


Dia tidak pernah memedulikan keberuntungannya, apakah 
dia seorang Raja Eropa atau Kepala Suku Afrika. 


Bagaimanapun, seseorang harus membumi dalam hidup. 


Peti perak tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan poin 
keterampilan yang dia peroleh melalui operasi. 


Dia melihat pohon keterampilannya dan keluar dari Sistem, 
puas. Dia tidak melihat kembali peti itu. 


Kembali ke ruang ganti, dia mengenakan scrub seperti biasa 
dan mendengar suara dari ruang operasi. 


Para pebalap tidak lagi mengirimkan. Jadi, apa yang kita 
makan? 
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Bab 98: Orang yang Baik Hati adalah Tender 


Salju di luar tidak terlalu tebal, tetapi tanahnya membeku. 
Terlalu berbahaya bagi pengendara untuk mengantarkan 
makanan. Ini akan menjadi hari kelaparan bagi semua ibu 
rumah tangga. 


Xie Yiren merengek dari ruang operasi. Suasana hatinya 
langsung memburuk saat harapannya akan makanan enak 
pupus. 


Zheng Ren terkekeh. Untungnya, dia bukan penikmat 
makanan. Dia tidak lapar dan berencana untuk mampir ke 
kafetaria untuk makan malam sederhana ketika dia punya 
waktu. 


Dia meninggalkan ruang operasi dan menuju ke bangsal 
gawat darurat di lantai dua. Saat dia memasuki kantor, dia 
melihat Chang Yue berdiri di depan jendela, menyaksikan 
salju turun. 


Dia ingin dia mengikutinya dalam putarannya tapi dia 
tampak sibuk. Zheng Ren memutuskan bahwa dia bisa 
meluangkan beberapa menit. 


Wanita lebih menghargai romansa dan Chang Yue tidak 
terkecuali. 


Dia pergi ke mejanya dan hendak duduk ketika dia melihat 
wajah Chang Yue. 


Sudut matanya tampak agak lembap. 


Chang Yue, ada apa? Zheng Ren bertanya. 


"Tidak ada." Dia berbalik untuk menghadapinya dan 
kelembapannya hilang. Chang Yue memiliki ekspresi yang 
biasa dia kenal. 


Jika ada yang salah, kamu bisa membicarakannya. Bantuan 
mungkin datang dari tempat yang paling tidak Anda duga, 
kata Zheng Ren dengan santai. Dia sudah duduk di mejanya 
dengan buku medis, Sciences of Hepatopancreatobilliary, 
terbuka. 


Itu adalah penyelidikan informal. Akan canggung untuk 
tidak bercakap-cakap saat mereka bertatap muka. 


Tekad Chang Yue goyah, dan dia duduk di seberang Zheng 
Ren dengan ekspresi muram. 


Hmm Apakah dia akan mengeluh tentang Su Yun? Dari apa 
yang dia tahu, Chang Yue-lah yang membuat Su Yun 
pingsan dalam keadaan mabuk, bukan sebaliknya. 


Zheng Ren bertanya-tanya. 


Biar kuberitahukan sesuatu padamu, Chief Zheng. Lihat 
apakah kamu bisa menyelesaikannya, kata Chang Yue. 


Zheng Ren merasakan sedikit rasa pahit di tenggorokannya. 
Ini tidak akan menjadi hal yang membahagiakan. 


Pasien dengan apendisitis gangren: Saya telah memeriksa 
Catatan medisnya. Dia tidak pernah banyak bicara tentang 
masa lalunya tapi saya menyimpulkan bahwa dia pernah 
menjadi tentara, kata Chang Yue. 


Mata Zheng Ren meninggalkan halaman bukunya. Dia 
mendengarkan dengan penuh perhatian. 


Dia tidak punya banyak uang. Dia bekerja sebagai buruh di 
industri konstruksi, memindahkan ubin keramik dan 
sebagainya. Lift situs tidak berfungsi dan dia harus 
mengangkat ubin itu ke 16 lantai. Mengenai pembayaran, 
pemiliknya mengklaim beberapa ubin rusak dan ingin dia 
membayarnya. Beberapa putaran bolak-balik kemudian, 
pemilik tiba-tiba jatuh ke tanah dan mengklaim bahwa dia 
memukulnya, kata Chang Yue dengan suara pelan yang 
bergetar. 


Dunia adalah tempat yang kejam. Dari tubuh pria itu, latar 
belakang tentaranya sangat mungkin. Sebelum penyakit 
merenggutnya, dia pasti orang yang menakutkan. Zheng 
Ren menghela nafas. 


Jika pria itu mau, Zheng Ren yakin dia bisa melukai 
pemiliknya secara serius dengan satu pukulan. 


Pada akhirnya, dia tidak dibayar dan harus memberi 
kompensasi kepada pemiliknya, lanjut Chang Yue, Dia 
menghabiskan beberapa waktu tanpa rumah dan saat itulah 
dia merasakan sakit di perutnya. Dia pingsan dan dibawa ke 
rumah sakit oleh Yanzhi. 


"Jadi begitulah ceritanya, pikir Zheng Ren. 


Pria itu memiliki tubuh yang luar biasa. Mereka telah 
mencatat kesembuhannya yang cepat selama pemantauan 
pasca operasi dan tubuhnya tidak menunjukkan tanda- 
tanda pemanasan yang biasa. 


Kasus terakhir biasanya menunjukkan bahwa pasien 
memiliki sistem kekebalan yang sangat lemah atau 
pemulihan yang sangat cepat. 


Benar, apakah dia sudah buang angin dan mulai makan? 
Zheng Ren bertanya. 


Dia begitu terjebak dengan operasi darurat sehingga dia 
meninggalkan Chang Yue dengan semua tindak lanjut pasca 
operasi. 


Pasien kentut empat jam setelah operasi selesai. Kami 
memberinya 1000ml Dekstrosa 10. Siang hari, saya 
memesan semangkuk bubur dengan acar. 


Zheng Ren tersenyum mendengarnya. Sungguh, orang yang 
baik hati itu lembut. 


Apa yang ingin kamu tanyakan padaku? 


Chang Yue merasa malu saat dia berkata, Dia tampak seperti 
pria yang baik. Saya tidak mengenal banyak orang, jadi 
saya bertanya-tanya apakah Chief Zheng dapat 
membantunya mendapatkan pekerjaan? 


Chang Yue adalah seorang suci. 


Di bidang medis, seseorang digunakan untuk menyaksikan 
hidup dan mati. Hati yang lembut tidak akan bertahan. 


Ini adalah tanggung jawab Departemen Kesejahteraan, 
bukan rumah sakit. Rumah sakit sudah mensuksidi biaya 
untuk orang miskin. Itu juga umum untuk memberi makan 
pasien yang tidak mampu membeli makanan sendiri. 


Namun, Zheng Ren tidak menganggap permintaan Chang 
Yue tidak masuk akal. 


Pria itu tidak diragukan lagi kuat dan kuat. 


Menghadapi ketidakadilan seperti itu, bahkan Zheng Ren 
bisa memahami kemarahan pria itu. 


Namun, pria itu tidak menyerang pemiliknya, melainkan 
dihukum atas seluruh cobaan itu. 


Kerugian finansial telah mengakibatkan keterlambatan 
dalam diagnosisnya, menyebabkan penyakitnya memburuk 
dan berkembang menjadi apendisitis gangren. 


Dia orang baik. 


Zheng Ren mengetukkan jarinya ke meja dan berpikir 
tentang siapa yang harus dia dekati untuk mendapatkan 
bantuan seperti itu. 


Seseorang muncul di benaknya dan dia mengeluarkan 
ponselnya. 


Saudara Enam, ini aku, Zheng Ren. 


"Ya ya. Ada pria yang menurutku akan berguna untukmu. 
Dia cukup kuat. Anda pikir Anda bisa memberinya 
pekerjaan? 


"Tidak banyak. Gaji, makanan, dan tempat tinggal yang 
kokoh. Hanya sementara. 


"Terima kasih. Jika dia memberi Anda masalah, Anda bisa 
memecatnya. Jangan pedulikan aku. " 


Percakapan berakhir dan Zheng Ren meletakkan 
teleponnya. Dia berkata sambil tersenyum, "Selesai." 


Chang Yue terkejut. 


Masalah yang tampaknya tidak dapat diatasi oleh Chang 
Yue diselesaikan dengan panggilan telepon oleh Zheng Ren. 


Dia memiliki sedikit rasa hormat pada kepemimpinan 
Namun, sekarang, dia mungkin membuat pengecualian 
untuk Kepala Zheng. 


Dia tampak baik-baik saja. 
Apa pekerjaannya? 


Seharusnya keamanan, saya tidak terlalu jelas. Kami masih 
membutuhkan persetujuan pasien, jawab Zheng Ren. 


Suasana hati Chang Yue segera cerah dan senyum muncul. 
Sinar matahari memantulkan kacamatanya yang berbingkai 
hitam. 


Saya akan berhubungan dengan pasien. Terima kasih, 
Kepala Zheng, Chang Yue berdiri dan mengucapkan terima 
kasih dengan tulus. 


Tidak apa-apa. Lanjutkan dan sampaikan beritanya kepada 
pasien. " Zheng Ren tiba-tiba teringat bahwa dia memiliki 
daftar panjang hal-hal yang harus dilakukan, mulai dari 
menulis laporan untuk kasus patah tulang panggul, 
membuat jurnal operasi, dan sebagainya. Sakit kepala mulai 
berkembang. 


Dokumen adalah kutukan keberadaannya. 


Dia sangat bersyukur memiliki Chang Yue. Jika dia harus 
melakukan semua dokumen untuk pasien yang dia lihat, dia 
mungkin tidak akan bisa membantu orang sebanyak dia. 


Melihat Chang Yue berjalan pergi dengan pegas ke 
langkahnya, Zheng Ren tersenyum dan menyalakan 
komputernya. 


Ponselnya berdering dengan pemberitahuan dari grup 
WeChat. Xie Yiren bertanya tentang makan siang. 


Ada pilihan terbatas di kafetaria rumah sakit dan Xie Yiren 
menghindarinya dengan cara apa pun. 


Dia bersikeras bahwa makanan yang disajikan di kafetaria 
itu kotor. 


Zheng Ren tidak setuju dengannya. Meskipun kafetaria 
tidak luar biasa, porsinya bisa memenuhi kebutuhan pria 
dewasa dan biayanya satu yuan per makanan untuk 
pegawai rumah sakit. 


Dia menelusuri riwayat obrolan. Pesan Xie Yiren dan saudara 
perempuan Chu memenuhi layarnya meskipun dia yakin 
mereka berada di ruangan yang sama. 


Apa yang telah dilakukan teknologi terhadap manusia? 
Zheng Ren menghela nafas dan menggelengkan kepalanya. 
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Bab 99: Seorang Grandmaster Komunikasi 


Zheng Ren mengabaikan wanita yang membombardir grup 
WeChat dengan pertanyaan tentang makan malam dan 
fokus pada buku terbuka di hadapannya. 


100 poin keterampilan lainnya dan dia akan menjadi Master. 
Ini akan menjadi hadiah yang jauh lebih baik daripada 
makan malam. 


Segera, grup WeChat terdiam. 


Beberapa menit kemudian, Chu Yanran, Chu Yanzhi dan Xie 
Yiren masuk ke kamar dengan pakaian sehari-hari mereka, 
mencari Zheng Ren dan Chang Yue. 


Chief Zheng, kami telah memutuskan itu adalah hadiahmu 
malam ini. Kami akan mengambilkan beberapa makanan 
untuk Anda saat kami kembali, Chu Yanzhi memberi tahu 
Zheng Ren. 


Zheng Ren tidak bisa berkata-kata. Mengapa giliranku lagi? 


"Wahai dokter yang hebat, jangan pelit." Chu Yanzhi 
tersenyum cerah. Lihat wajahnya! Sudah kubilang dia akan 
mengalami serangan jantung jika kita memintanya untuk 
membayarnya. " 


Dia menarik kakimu. Kita akan makan malam bersama dan 
membawakannya untukmu, kata Chu Yanran pada Zheng 
Ren sambil menarik lengan adiknya. 


Zheng Ren santai setelah mendengar penjelasan Chu 
Yanran. 


Dokter yang hebat apa? Saya hanya pekerja rumah sakit 
yang sangat sedikit, jelasnya. 


Kita harus menangkap Su Yun. Dia di ICU. Dia mengatakan 
pasien lebih atau kurang stabil. Bisakah kamu pergi 
memeriksanya dan menjemputnya untuk makan malam? 
Berganti pakaian dan kita bisa segera pergi, kata Chu 
Yanzhi. 


Kapan Chu Yanzhi mengembangkan rasa hormat untuk para 
seniornya? 


Zheng Ren merenungkannya sebentar. Dia ingin memeriksa 
pasien dalam satu jam tetapi sekarang juga baik-baik saja. 


Dia mengenakan jas putihnya dan pergi ke ICU dengan 
empat wanita di belakangnya. 


Itu adalah kombinasi yang aneh. Keempat wanita dengan 
kepribadian berbeda mengobrol di belakangnya, menoleh 
saat mereka lewat. 


Ada koridor dalam ruangan yang menghubungkan bagian 
gawat darurat dan bangsal rawat inap, digunakan untuk 
menghindari pasien harus mendorong pasien melalui cuaca 
dingin. Itu tidak terbayangkan. 


ICU berada di lantai enam belas Blok Rawat Inap Pertama. 
Ada empat elevator, satu khusus untuk mengangkut pasien 
dan tiga lainnya yang semuanya pergi ke lantai tertentu. 


Beberapa menit kemudian, lift ke lantai lima belas dibuka. 
Beberapa orang lainnya masuk ke lift tanpa ragu-ragu dan 
mereka mengikutinya. 


Meskipun lift tidak mencapai lantai enam belas, Zheng Ren 
tidak keberatan naik tangga ke penerbangan lain. Siapa 
yang tahu berapa lama mereka harus menunggu yang 
berikutnya. 


Ding dong ~ Lift mencapai lantai lima belas. Suara elevator 
terdengar sangat mirip dengan Sistem dan Zheng Ren 
terkejut sesaat. 


Mereka turun dari lift dan pergi ke tangga darurat. 


Tiba-tiba, Chang Yue melambat di depannya. Dia berbalik ke 
satu sisi dan kuncir kudanya menyapu udara. 


Oh? Zheng Ren punya firasat buruk tentang ini. 


Dia tidak salah. Pandangan Chang Yue tertuju pada siluet di 
langkan jendela lantai lima belas. Angin dingin dengan 
lembut membelai rambut hitam saat salju menari-nari di 
udara. Benar-benar menyedihkan. 


Chang Yue tidak mengatakan apa-apa kepada yang lain dan 
berjalan maju seperti kucing, mendekati orang itu di dekat 
jendela. 


Xie Yiren tidak menyadari situasinya. Saat dia membuka 
mulut untuk berbicara, Zheng Ren menarik punggungnya 
dan menutup mulutnya dengan tangan. Xie Yiren akan 
berjuang ketika dia berkata, "Diam." 


Dia ragu-ragu, lalu membeku. 


"Lihat di sana," bisik Zheng Ren dengan suara rendah saat 
dia melepaskannya. Dia menunjuk siluet itu dan mundur 
beberapa langkah untuk menekan dirinya sendiri ke pintu 
keluar api. 


Xie Yiren, Chu Yanran dan Chu Yanzhi mengikutinya. Mereka 
bergerak diam-diam, takut mengagetkan sosok itu. 


Orang itu ingin bunuh diri ... Zheng Ren merasa panik dalam 
dirinya. 


Setiap tahun, rumah sakit itu mengalami beberapa kasus 
bunuh diri. Suatu kali, seorang pasien yang didiagnosis 
menderita kanker datang untuk pemeriksaan, lalu melompat 
dari lantai atas gedung. Keluarga itu berada di lantai 
pertama dan merekam seluruh kejadian. Akhirnya, mereka 
mencoba memeras rumah sakit hanya dengan beberapa 
ratus ribu yuan. 


Administrasi rumah sakit kemudian keras kepala dan 
melawan keluarga tersebut selama tiga tahun di pengadilan. 
Akhirnya, keluarga tersebut kehilangan minat untuk 
mengejar gugatan tersebut. 


Itu pengecualian. Banyak pasien kehilangan keinginan 
untuk hidup setelah mengetahui bahwa mereka menderita 
kanker dan mengambil nyawa mereka. 


Namun Kanker bukanlah hukuman mati. Sebagai praktisi 
medis, mereka harus menyajikan prospek paling cerah 
kepada pasien. 


Tidak ada orang lain di sana. Iluminasi lampu koridor sangat 
kontras dengan kegelapan yang sepi di luar. 


Mereka berkerumun di sudut yang gelap saat Chang Yue 
mendekati sosok itu. Ketika dia berada beberapa kaki 
jauhnya, dia terbatuk pelan. 


Ini adalah titik kritisnya. Konsekuensinya mengerikan jika 
orang tersebut bereaksi buruk dan melompat. 


Sosok itu tidak terkejut. Hal-hal belum meningkat. 


Ketika sudah jelas bahwa pendekatannya tidak ditafsirkan 
sebagai permusuhan, Chang Yue perlahan beringsut ke 
depan. 


Sepanjang proses, Chang Yue sangat tenang dan terkumpul. 
Dia mencapai ambang jendela dan duduk dengan lutut 
tertekuk. Gerakannya rileks seolah-olah dia hanya 
menikmati hangatnya sinar matahari sore di musim dingin 
dari dalam gedung. 


Zheng Ren sangat terkesan oleh dokter junior ini. 
Bagaimana dia akan memulai percakapan? 


Mereka berada beberapa meter dari keduanya dan hanya 
bisa melihat bibir Chang Yue bergerak tanpa suara. 


"Apa yang Sister Yue lakukan?" Xie Yiren bertanya dengan 
suara pelan. 


Membujuk pasien untuk tidak melompat, jawab Zheng Ren 
dengan suara yang sama pelannya. Dia khawatir bahwa 
gerakan tiba-tiba dapat membatalkan upaya Chang Yue. 
Tonton tapi jangan bicara. 


Beberapa menit kemudian, Chang Yue memiringkan 
kepalanya untuk menunjukkan gerakan, jari ke bibirnya 
seolah-olah sedang merokok. 


Zheng Ren mengambil isyaratnya dan mengeluarkan paket 
Ziyunnya. Dia mendorong korek api ke dalam paket yang 
setengah kosong dan menggesernya ke lantai ke arahnya. 


Dengan akurasi seorang ahli bedah, bungkus rokok itu 
meluncur diam-diam di lantai dan berhenti tepat di depan 


Chang Yue. 


Dia mengambil bungkusan itu dan menyalakan sebatang 
rokok, lalu memberikannya kepada sosok yang duduk. 


Ketika mereka menerima rokok itu, Zheng Ren 
menghembuskan napas lega. 


Chang Yue tampak membuat kemajuan dengan wanita itu. 
Zheng Ren memberi hormat padanya. Dia benar-benar 
orang yang cakap, orang yang pernah berhasil menurunkan 
pertahanan penipu pembunuh dan meyakinkannya untuk 
masuk penjara atas tindakannya. 


Luar biasa! 


Dalam hal komunikasi yang sabar, Zheng Ren merasa 
kemampuannya hanya dapat diterima. 


Dibandingkan dengan ahli bedah lain, dia akan 
menganggap dirinya di atas rata-rata, meskipun tidak 
banyak. 


Namun, Chang Yue berada di liga yang sama sekali berbeda. 
Keterampilan komunikasinya lemah dibandingkan dengan 
miliknya. 


Zheng Ren bukan pembohong yang baik dan pasti tidak 
akan bisa mengobrol santai dengan para pembunuh, apalagi 
meyakinkan mereka untuk menyerahkan diri. 


Situasi saat ini adalah tampilan lain dari kemampuan Chang 
Yue. 


Di malam yang gelap dan dingin ini, salju menumpuk di luar 
saat lampu menyala-nyala di gedung-gedung. Sebuah 


kehidupan dipertaruhkan. 


Pandangan suram mereka perlahan-lahan diubah dengan 
pelayanan Chang Yue. Dia memiliki senyum yang santai dan 
ramah di wajahnya saat dia berbicara dengan wanita itu. 
Malam terasa agak kurang gelap. 


Chang Yue biasanya berpenampilan rata-rata tetapi 
sekarang berseri-seri dengan belas kasih yang tulus yang 
membuat wajahnya bersinar. Itu adalah disposisi yang 
menyenangkan. 


Segera, gelak tawa bergema dari luar dan semua orang di 
sudut merasa lega. Hal-hal tampaknya ditangani. 


Kadang-kadang, seorang pasien atau pengunjung akan 
lewat dan memberi Chang Yue dan wanita di luar 
pandangan sekilas aneh. 


Beberapa menit kemudian, Chang Yue membantu wanita itu 
masuk ke dalam gedung. Obrolan mereka berlanjut seolah- 
olah mereka adalah teman masa kecil yang telah lama 
hilang. 


Zheng Ren tidak merasakan apa-apa selain kekaguman 
padanya. 
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Bab 100: Momen Saat Orang Asing Beralih ke Teman 


Wanita itu berusia pertengahan tiga puluhan tetapi tampak 
lebih muda dari itu. Namun, dia memiliki rambut yang mulai 
menipis. 


Zheng Ren berasumsi bahwa itu adalah efek samping dari 
kemoterapi. 


Ada senyum riang di wajahnya saat dia berjalan dengan 
Chang Yue. 


Hei, kenapa kalian bersembunyi seperti tikus? Chang Yue 
bertanya sambil tertawa. 


Zheng Ren memberi mereka senyuman bodoh dan tetap 
diam. Dia tidak tahu detailnya dan memutuskan untuk 
bermain aman. 


"Ayo kita panggil Su Yun dan pergi makan malam," kata 
Chang Yue sambil mengembalikan rokok ke Zheng Ren. 
Kepala residen kami ini benar-benar memalukan. 
Meninggalkan setengah paket di lantai seperti itu. " 


Kamu Zheng Ren membuka mulutnya, lalu segera 
menutupnya. 


Dia menguasai emosinya dan mencaci dirinya sendiri karena 
berkepala dingin. Namun demikian, dia khawatir tentang 
wanita yang ikut serta. Bagaimana jika wanita itu 
melakukan sesuatu yang drastis setelah makan malam dan 
minum? Apakah mereka akan aman? 


Chang Yue memiliki senyum cerah di wajahnya. 


Pelanggaran ringan. Ayolah, aku kelaparan setelah angin 
sepoi-sepoi itu. 


"Oke, mari kita tangkap Su Yun." Zheng Ren bermain 
bersama dengan kejenakaannya. Dia tidak akan 
meragukannya sekarang. 


Zheng Ren biasanya membutuhkan waktu satu tahun 
cahaya untuk membangun hubungan dengan orang asing 
sampai mereka berteman. Chang Yue berhasil dalam sekejap 
mata. 


Itulah perbedaan di antara mereka. 


Hanya Zheng Ren yang memakai jas putihnya, jadi dia 
masuk untuk menjemput Su Yun. 


Pria itu lamban. Mungkin dia harus menambahkan Su Yun ke 
grup WeChat demi kenyamanan. 


Zheng Ren ragu dengan si gagah Su Yun meski pria itu 
hanya melakukan tugasnya untuk memeriksa pasien pasca 
operasi. Dia bisa mengambil keterampilan bedah hanya dari 
peragaan visual. 


Di ICU, Zheng Ren melihat Su Yun duduk di antara dua 
tempat tidur rumah sakit, memantau tanda-tanda vital 
pasien. 


Zheng Ren menyapa perawat ICU dan mendekati Su Yun. 
"Apa kabar?" 


Di sudut kanan atas penglihatannya, Sistem memberi tahu 
dia bahwa kedua pasien dalam keadaan stabil dan gejala 
syok hemoragik telah pulih. 


Mereka masih terhubung ke ventilator untuk membantu 
pernapasan. Itu meringankan beban tubuh mereka yang 
terluka parah. Zheng Ren berharap tabung itu akan dilepas 
besok. 


"Mereka sudah stabil sekarang," kata Su Yun. Dia mengusap 
rambut ikal hitam dari dahinya. 


"Anda tidak perlu memantau mereka dalam semalam." 


ICU memiliki dokter jaga. Saya seorang dokter gawat 
darurat, jadi saya akan memantau mereka hanya selama 
dua jam pasca operasi, kata Su Yun dengan tenang. Garis itu 
saja yang mendinginkan ICU. 


Beberapa orang menatap tajam ke arah Zheng Ren. 
Dia bergidik tanpa sadar. 


"Ayo pergi." Su Yun berdiri dan membersihkan mantelnya. 
Tanpa menoleh ke belakang, dia langsung menuju pintu 
keluar ICU. 


Zheng Ren merasakan belati imajiner menusuk kulitnya dan 
dengan cepat berlari mengejar Su Yun. Dia ingin keluar dari 
ICU berdarah ini. 


Saat mereka mengganti pakaian, Su Yun bertanya, 
"Mengapa kamu mencari saya?" 


Ah, bukankah Chu Yanran memberitahumu bahwa kita 
semua akan makan malam bersama? Saya akan memeriksa 
pasien, jadi mereka mengirim saya untuk menjemput Anda. 


Kata 'makan malam' membuat ekspresi Su Yun berubah. 
Otot wajahnya mengejang saat dia mencoba melawan 
emosinya. Itu lucu bagi Zheng Ren. 


Aku akan memberitahu mereka untuk menahan minum. 
Yakinlah." Zheng Ren menepuk bahu Su Yun dengan 
keprihatinan palsu. 


Mereka keluar dari ICU dan menemukan empat rekan 
mereka mengobrol penuh semangat dengan wanita dari 
sebelumnya di lobi. 


Su Yun terkejut dengan orang asing itu. 


Zheng Ren mengabaikan keterkejutan Su Yun dan bertepuk 
tangan. Bocah cantik itu ada di sini, jadi ayo pergi. 


Apa yang ingin kamu makan? Xie Yiren bertanya padanya. 


Kalian pergi saja, dan tidak perlu membawa pulang untukku. 
Jalanan licin, jadi berhati-hatilah. Saya hanya akan makan di 
kafetaria, kata Zheng Ren. 


"Oh ayolah! Kita harus membawa Nona Yun kembali ke sini. 
Tidak akan ada masalah, masalah sama sekali, Xie Yiren 
bersikeras saat dia menganggap makanan enak adalah yang 
terbaik di dunia. Dia tidak akan membiarkan Zheng Ren 
melewatkan kesempatan ini. 


Betapa merepotkan. Zheng Ren memiliki sedikit pendapat 
tentang makanan. Dia bisa pergi tanpa makan jika bukan 
karena rasa lapar dan kebutuhannya akan makanan. 


Pada akhirnya, para wanita mengabaikan Zheng Ren dan 
melanjutkan percakapan mereka di lift. Zheng Ren turun di 
lantai dua saat mereka turun ke tempat parkir bawah tanah. 


Saat pintu lift tertutup, Zheng Ren mengangkat tangan 
untuk menghentikannya. Mobil siapa yang kalian pakai? 
Apakah ada ban salju? 


"Kami mengambil milikku," Xie Yiren menyela. Volvo adalah 
mobil teraman di luar sana dan saya tidak pernah melepas 
ban salju saya. 


Zheng Ren terdiam dan membiarkan pintu lift menutup. 


Dia tidak cukup bodoh untuk bertanya kepada Xie Yiren 
apakah ban salju di musim panas akan menghabiskan lebih 
banyak bensin. Wanita itu memiliki beberapa properti di 
kawasan pusat bisnis, jadi uang bensin bukan urusannya. 


Zheng Ren berjalan kembali ke unit gawat darurat sendirian. 


Angin menderu-deru saat salju terus turun. Suara langkah 
kakinya yang kesepian bergema di koridor rumah sakit. 


Jika hidupnya adalah film horor, ini akan menjadi bagian di 
mana sesuatu muncul. 


Jalannya kembali ke unit gawat darurat sepi, tidak seperti 
perjalanan sebelumnya ke ICU. 


Para wanita yang mengobrol dan Su Yun keluar untuk makan 
malam bersama dengan Nona Yun, yang membuat Zheng 
Ren khawatir. 


Dia berharap kata-kata Chang Yue cukup dan wanita itu 
dalam kondisi mental yang stabil. 


Kembali ke unit gawat darurat, Zheng Ren melakukan 
pemeriksaan rutin untuk memeriksa pasien. 


Pasien dengan apendisitis gangren sudah bangun dan 
menyesap buburnya sedikit. 


Berdasarkan tingkat keparahan apendisitisnya, tidak 
disarankan untuk mulai makan terlalu dini. Namun, 
mengandalkan infus glukosa saja akan menyebabkan 
pemulihan lebih lambat. Oleh karena itu, Zheng Ren telah 
memutuskan bahwa selama pasien kentut, dia diizinkan 
untuk makan makanan yang sebenarnya. 


Dia berbicara dengan pria itu dan menemukan bubur itu 
dari sore ini. Sebelum Chang Yue pergi untuk makan malam, 
dia telah memanaskannya untuk pasien. Zheng Ren senang 
dengan kualitas perawatannya. 


Itu hanya semangkuk bubur. 
'Chang Yue benar-benar orang yang baik, pikir Zheng Ren. 


Dia kembali ke kantor. Ruangan itu sunyi saat dia masuk. 
Perawat jaga tidak akrab dengan Zheng Ren, jadi mereka 
mengurus urusan mereka sendiri. 


Zheng Ren bukanlah Su Yun, jadi dia tidak begitu menarik 
perhatian mereka. 


Dia baik-baik saja dengan itu. Mengambil buku Ilmu 
Hepatopancreatobiliary, dia mulai membaca. 


Zheng Ren pernah percaya pada pepatah, "kerja keras 
terbayar". 


Sekarang, dengan Sistem, Zheng Ren tidak punya hak 
untuk mengatakannya. Di dunia nyata, keterampilannya 
tampak seperti sihir. 


Meski begitu, membaca adalah kebiasaannya selama 
bertahun-tahun, jadi Zheng Ren tetap melakukannya. 


Unit gawat darurat tidak seperti biasanya. Angin kencang 
mungkin menghalangi orang untuk meninggalkan rumah 
mereka. 


Malam yang damai adalah malam yang disambut setelah 
hari yang sibuk. 


Pada pukul 21.00, Su Yun masuk dengan sekotak makanan. 
Seorang perawat shift malam mengikutinya. 


Para perawat tidak tertarik pada Zheng Ren, tapi Su Yun 
adalah kasus lain. 


Saat malam semakin larut, Zheng Ren menjadi roda ketiga. 


Dia bisa merasakan tatapan tajam dari perawat muda itu 
dan menggelengkan kepalanya ke dunia yang dangkal ini. 
Bagaimana seorang pria berpenampilan biasa bisa 
bertahan? 


Zheng Ren makan malam dengan suara Su Yun 
menceritakan kisah Nona Yun sebagai pengiring. 
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Bab 101: Alam Manusia, Tidak Layak 


Nama wanita itu adalah Zheng Yunxia dan dia berusia dua 
puluh delapan tahun tahun ini. Dia pernah menjadi guru 
taman kanak-kanak di Sea City. 


Selama penelitian klinis setengah tahun lalu, dia 
menemukan lesi hati yang datang ruang, dan setelah 
analisis rinci dilakukan di Rumah Sakit Umum Sea City, 
ditetapkan sebagai kanker hati yang membutuhkan 
pembedahan. 


Zheng Yunxia berasal dari desa pertanian kecil dan tidak 
kaya. Dia sering mengalokasikan 500 yuan dari gaji kecilnya 
untuk keluarganya dan juga diwajibkan untuk menyerahkan 
sejumlah uang kepada saudara-lakinya sendiri untuk 
membeli tiket lotere setiap bulan. 


Setiap pasien dari Sea City tidak akan memilih untuk 
menjalani operasi setelah melihat bahwa mereka menderita 
kanker hati. 


Ini terutama karena Imperial City tidak jauh dan memiliki 
standar medis yang lebih tinggi. Oleh karena itu, 
kebanyakan orang akan pergi ke Imperial City untuk 
perawatan: Selama mereka bisa diterima di sana, 
kebanyakan orang tidak akan setuju dengan biaya 
tambahan. 


Namun, Zheng Yunxia hampir tidak mampu membayar biaya 
operasinya di Sea City, dan uang yang dia gunakan untuk 
membayar perawatannya adalah tabungan yang telah dia 
kumpulkan dalam jangka waktu yang sangat lama. 


Setelah mengetahui tentang penyakitnya saat ini, 
menghilang dari jejak selama dua hari penuh. Dia bahkan 
tidak datang untuk menerapkan pengakuan pra-operasinya. 


Zheng Yunxia berada di ambang kehancuran setelah tanpa 
henti dilarikan oleh dokter. 


Dua hari kemudian, akhirnya muncul. Sayangnya, ketika dia 
melakukannya, itu bukan dengan belas kasihan atau 
dukungan kesepakatan perceraian. 


Dampak dari tindakan tunggal ini telah menghancurkannya. 


Namun, dia bertahan dan berjuang. Pemulihan pasca 
operasi lambat, tetapi dia mulai bekerja lagi bahkan 
sebelum dia pulih. 


Karena kankernya, dia tidak dapat lagi bekerja sebagai guru 
taman kanak-kanak. 


Alasan kepala sekolah adalah bahwa jika ada orang tua 
yang tahu bahwa anak-anak mereka berhubungan dengan 
seseorang yang menderita kanker hati, niscaya mereka akan 
menimbulkan pertengkaran hebat. 


Oleh karena itu, dia hanya bisa melakukan pekerjaan 
dengan kemampuannya. 


Namun, takdir belum berakhir dengan rangkaian kejadian 
malang yang dia alami. Tidak ada kompromi atau keadilan 
puitis. Hidupnya tragis batasan. 


Selama pemeriksaan rutin beberapa bulan kemudian, dokter 
dengan enggan memberi tahu bahwa kankernya telah 
kambuh. 


Berita ini sangat mengguncang dunia dan benar-benar 
menghancurkannya. Dia tidak lagi cocok untuk operasi dan 
satu-satunya pilihannya adalah kemoterapi di departemen 
onkologi. 


Tidak ada obat lokal yang tersedia untuk kanker hati dan 
satu-satunya pilihannya adalah kemoterapi yang serupa 
dengan yang digunakan untuk kanker saluran cerna. 


Efeknya terbatas. Namun, dia pengawasan pilihan. 


Meskipun pengobatannya paling dasar dan memiliki tingkat 
efek samping tertinggi, Zheng Yunxia hanya mampu 
membayar satu kali pengobatan dan memeriksa kota 
dengan tubuh yang terserang kanker setelah itu. 


Dia pergi untuk setiap makan dan akan menabung sisanya 
untuk membeli merek Capecitabine yang lebih murah. Dia 
tahu bahwa Capecitabine digunakan untuk merawat kanker 
saluran cerna dan tidak akan berpengaruh pada kanker hati. 


Namun, dia tidak punya pilihan lain. 


Ini adalah keadaan mania untuk bertahan hidup: 
keputusasaan untuk berpegang teguh pada kehidupan. 


Zheng Yunxia sama sekali tidak mampu membeli obat yang 
ditargetkan, dan obat-obatan herbal China terlalu mahal 
atau tidak membangkitkan rasa diri. 


Berdasarkan penilaiannya sendiri, dokter tradisional 
Tiongkok hanya dapat menilai suatu penyakit berdasarkan 
penampilan, kondisi tubuh, bau badan, dan detak jantung 
seseorang. Oleh karena itu, ramuan herbal penyelamat 
hidup seperti apa yang dapat diresepkan oleh dokter seperti 


itu ketika mereka bahkan tidak dapat memberi label yang 
mana arteri godd “ mn itu? 


Kali ini, dia benar-benar tidak punya uang dan sama sekali 
tidak punya alternatif lain. 


Kesehatannya secara bertahap menurun dan tubuhnya 
semakin lelah tidak lagi memungkinkan dia untuk 
melakukan lebih banyak pekerjaan. Dia tidak lagi mampu 
membeli Capecitabine, harus beralih dari merek terkenal 
yang dikenal sebagai Xeloda ke varian buatan lokal. 


Untuk menambah penghinaan terhadap luka, keluarganya 
terus menuntut uang yang diisi. Kakaknya telah 
mendapatkan pacar baru dan meminta dua belas ribu yuan 
sebagai hadiah pertunangan. 


Panggilan telepon terakhir yang dia lakukan beberapa saat 
yang lalu. Ibu Zheng Yunxia telah memberitahunya bahwa 
membesarkannya benar-benar sia-sia dan dia tidak berguna. 


Setelah dia menutup telepon, dia memaksakan senyum 
untuk ahli onkologi yang telah merawatnya selama ini 
sebelum pergi. Ketika dia tiba di lorong, dia membuka 
jendela dan melanjutkan untuk duduk di langkan. 


Dia siap menikmati saat-saat terakhir dalam hidupnya. 
Langit gelap dan angin kencang. Kepingan salju yang 
menyerempet wajahnya sedikit menyengatnya. 

Oh alam manusia, betapa tidak layaknya. 


Ini adalah peristiwa yang diceritakan oleh Su Yun. 


Zheng Ren hanya makan dalam diam saat dia 
mendengarkan tanpa ada niat untuk menyela. 


Perawat mendengarkan di samping mereka menangis, dan 
meskipun situasi seperti ini terjadi di rumah sakit, setiap 
situasi akan menimbulkan reaksi yang berbeda pada orang- 
orang. 


Bagaimana perkembangan crowdfunding? perawat itu 
bertanya sambil menyeka udara matanya. 


Itu adalah hal pertama yang muncul di benaknya. 


Itu sangat tidak berguna, Su Yun menjawab dengan mata 
menyipit sambil menatap Zheng Ren, Masalah dengan 
kanker adalah tidak ada pengobatan yang efektif untuk itu, 
dan bahkan dengan terapi yang sesuai dengan aturan, 
pengobatan yang efektif tingkatnya kurang dari sepuluh 
persen. " 


Apa yang bisa dilakukan sekarang? perawat itu tertusuk, 
prihatin. Untuk masalah sebesar ini, tidak banyak yang bisa 
dia lakukan. 


Setelah Zheng Ren dan ketiganya selesai makan, mereka 
melanjutkan untuk membersihkan diri mereka sendiri. 


Chief Zheng, kamu sepertinya menahan sesuatu. Apakah 
ada sesuatu yang ingin Anda katakan? Su Yun Melihat hal 
Zheng Ren sepertinya memiliki Sesuatu di pikirannya. 


Ini satu-satunya hal yang kubenci tentangmu. Jika Anda 
ingin memberikan sesuatu, sebuah hadiah dan keluarkan. 
Jika Anda harus kentut, lepaskan dengan volume penuh. 
Jangan biarkan Anda menggantung. Mendengar pernyataan 
Anda seperti cerita cliffhanger dari novel mana pun yang 
saya baca. Para cliffhanger yang menyebalkan ini selalu 
menderita dan ketika chapter berikutnya, tidak ada yang 
menarik juga, jawab Zheng Ren. 


"Oh, tolong," Su Yun mendengus. 


Apakah Anda pernah melakukan embolisasi intervensi pada 
karsinoma hepatoseluler sebelumnya? Zheng Ren bertanya 
dengan santai sambil mengemasi kotak makan siangnya. 


Saya telah melihat itu dilakukan sebelumnya. Saat 
Instruktur Pan melakukan prosedur embolisasi, saya adalah 
asistennya. " 


Jadi hanya dengan peers, kamu sudah berhasil 
menguasainya? Zheng Ren sinis. 


"Tentu saja." Itu benar-benar benar-benar melewatkan 
sinyal, menyisirnya dengan jari dan menampilkan dirinya 
dengan tenang. 


Tindakan dan balasan sederhana ini benar-benar 
mempesona perawat yang menyertai mereka saat matanya 
berkilauan dengan percikan kekaguman murni yang 
menyala terang. 


Setelah mereka bersih-bersih, Zheng Ren kembali ke 
kantornya dan terus berpelukan melawan buku Science of 
Hepatopancreatobiliary, siap untuk tidur siang di ruang 
panggilan. 


"Hei, apakah kamu bisa melakukan atau tidak, setidaknya 
kamu harus mengatakan sesuatu." Su Yun bertatap muka 
dengan Zheng Ren, tetapi digambarkan sebagai 'sangat 
buruk', Su Yun terus menginterogasi yang terakhir dengan 
terus terang. 


Dia benar-benar orang yang tidak menarik. 


"Saya akan Mencoba. TIDAK ADA Satu orangutan pun Yang 
Percaya Diri mengoperasi Kanker stadium Akhir, "jawab 


Zheng Ren, Bertemu DENGAN tatapan Su Yun Dan 
menambahkan," Hanya Di Bawah pemindaian MRI Intensitas 
Tinggi Kami DAPAT menentukan sejauh mana Kanker Telah 
Berkembang. Penghasilan kena pajak ITU , muncul masalah 
biaya pengobatan. 


"Di aku, Chu bersaudara atau perawat robotik itu, tidak ada 
dari kita yang sangat membutuhkan uang," Su Yun 
menjawab dengan antara penuh semangat. 


Jika Anda ingin menyelesaikan masalah dan membutuhkan 
banyak uang, Anda harus memulai kampanye crowdfunding 
yang besar. Pernyataan Zheng Ren dingin. Kami hanya bisa 
menyelamatkan mereka yang mampu. 


Su Yun menjawab sambil tersenyum. Dia mengerti arti 
tersembunyi dibalik pernyataan itu. 


Siapapun yang pernah bekerja di rumah sakit tersebut 
antara tiga sampai lima tahun pemahaman itu. 


Ada orang yang diberhentikan secara paksa lebih awal 
karena ketidakmampuan mereka untuk membayar tagihan 
mereka. Orang-orang ini tidak terlalu kaya dan tidak 
memiliki akses ke uang dalam jumlah yang tidak masuk 
akal: satu tahun tagihan yang belum dibayar akan puluhan 
ribu yuan. Kasus-kasus tertentu yang jarang terjadi, bahkan 
mencapai beberapa ratus juta. Siapa yang bisa santai 
membayar sejumlah uang yang konyol? 


Kalau begitu, inilah waktunya untuk menunjukkan metode 
baru. Su Yun tampak optimis saat melanjutkan pembicaraan 
Zheng Ren. 


"Ya memang. Namun, satu-satunya masalah saya tidak 
memenuhi syarat medis untuk melakukan terapi intervensi. 
Saya hanya dapat membantu perawatan darurat dan jika 


pasien akan mengambil tindakan hukum, saya dapat 
mengucapkan selamat tinggal pada lisensi medis saya." 


Perawat itu merasa seperti sedang mendengarkan yang 
tidak bisa belajar. Dia tidak bisa mengerti apa yang mereka 
bicarakan. 


Selain konsumsi obat yang ditargetkan secara konstan 
untuk karsinoma hepatoseluler stadium akhir, pilihan 
pengobatan terbaik dan paling efektif adalah terapi 
intervensi. 


Perawatan semacam itu akan secara akurat menentukan 
massa kanker di hati dan kemudian memberikan obat 
kemoterapi, yang dikenal sebagai lipiodol, untuk 
membumbui pembuluh darah pembawa nutrisi utama. Ini 
pada akhirnya akan mencapai tujuan utama untuk 
mendukung pertumbuhan massa kanker. 


Alternatifnya, laser dapat digunakan untuk menghancurkan 
massa. 


Mengenai biaya pengobatan yang diperlukan, tidak ada 
seorang pun di Sea City yang pernah menjalani embolisasi 
intervensi karsinoma hepatoseluler. Oleh karena itu, ini bisa 
dianggap sebagai perintis bidang baru. 


Karena ini adalah bidang baru, rumah sakit bersedia 
menanggung biaya yang lebih rendah. 


Jadi, Su Yun mengikuti Zheng Ren kembali ke ruang 
panggilan: perawat di belakang Zheng Ren membuat tulang 
punggungnya merinding ketika dia melihat tatapan jahat 
dan penuh kebenciannya. 


Untuk apa kamu mengikuti saya? 


Saya asisten petugas bedah Anda. Hari ini tidak dapat 
diprediksi dan jika ada keadaan darurat di malam hari, saya 
khawatir saya tidak dapat kembali dalam waktu singkat, jadi 
saya akan tinggal di sini untuk malam ini, Su Yun menjawab 
dengan percaya diri. 


"Saya tidak membutuhkan asisten untuk operasi saya," 
keluh Zheng Ren. 


Baiklah, lain kali saya akan memastikan untuk 
mempersiapkan lembar pra-operasi lebih awal dan jahitan 
operasi dapat diserahkan kepada saya. Aku tidak akan 
membiarkanmu jatuh. " 
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Bab 102: Mata Besar 


Saat itu larut malam dan Zheng Ren akan melayang ke alam 
mimpi. Namun, bisikan lembut bisa terdengar dari tempat 
tidur di depannya. 


Bagaimana Anda bisa mempraktikkan operasi Anda, Chief 
Zheng? Dari penampilan Anda, Anda tampaknya tidak 
diberkati dengan bakat sama sekali, tetapi entah bagaimana 
keterampilan bedah Anda ternyata sangat mengesankan. 
Mungkinkah saya salah? 


Zheng Ren mengutuk secara internal. 


Dia telah memutuskan untuk mengabaikan Su Yun dengan 
berpura-pura tertidur. 


Jadi tidak masuk universitas berarti Anda sama sekali tidak 
memiliki pengalaman berbicara dengan siapa pun 
sepanjang malam? Su Yun masih berbicara sendiri. 


Saya katakan, Anda benar-benar mabuk pingsan tadi malam 
setelah sepanjang malam pesta minuman keras. Apakah 
kamu tidak ingin setidaknya tidur? Zheng Ren tidak bisa 
lagi menahan diri saat dia dengan brutal merobek luka 
emosional Su Yun. 


Lagi pula, apa yang bisa dilakukan sedikit minuman keras? 
Aku tidak siap saat itu, jadi lain kali aku akan menunjukkan 
sedikit gangguan itu apa yang mampu dilakukan oleh laki- 
laki alfa yang benar-benar kuat. " 


Seperti yang diharapkan, Su Yun sama sekali tidak 
terganggu oleh serangan verbal Zheng Ren dan terus 
membual seperti biasa. 


Namun, Zheng Ren puas karena dia tahu orang seperti Su 
Yun tidak tahu malu di luar imajinasi. 


"Chief Zheng, bagaimana tepatnya Anda mengasah 
keterampilan bedah Anda?" 


Aku akan bisa menguasainya setelah melihatnya selesai 
sekali. Saya tidak pernah memiliki kesempatan untuk 
berlatih saat itu, jawab Zheng Ren, menyentuhnya. 


Siapa yang akan mengenal Anda dan saya secara harfiah 
sama, satu-satunya perbedaan adalah penampilan Anda. 
Kamu terlihat terlalu hambar. Jika kamu telah berusaha 
untuk benar-benar fokus sepenuhnya pada pelajaranmu, 
aku akan dipaksa untuk menanggung gangguan tanpa 
akhir, "goda Su Yun. 


Zheng Ren sekali lagi tidak bisa berkata-kata. Su Yun 
dikenal karena lidah peraknya, tetapi tampaknya setiap 
pernyataan yang keluar dari mulutnya akan mengakhiri 
percakapan dengan tamparan keras dan keras di wajahnya. 


Setelah hening sejenak, Su Yun berbicara lagi: Aku benar- 
benar iri padamu. Setiap orang tidak menginginkan apa pun 
selain bebas, bebas terbang melintasi langit tanpa ada yang 
menahan mereka. Sayangnya bagi saya, saya ditakdirkan 
untuk tenggelam di bawah lautan. " 


Lautan? Zheng Ren bingung dengan pernyataannya. 


Lautan wanita. Jika bukan karena kemauanku yang tak 
terpatahkan untuk menahan godaan mereka, aku sudah 
lama mati di lautan luas tanpa dasar itu. " 


Zheng Ren tidak lagi tertarik untuk berbicara dengan pria 
yang sok seperti itu. Dia melanjutkan untuk menutupi 
seluruh kepalanya dengan selimut dengan kedua telinganya 
ditutup rapat, memungkinkan dia untuk menjernihkan 
pikiran dan tertidur lebih cepat. 


Semalam penuh keheningan berlalu. 


Salju sudah berhenti dan keesokan harinya disambut 
dengan langit cerah. Itu adalah hari indah penuh 
kehidupan. 


Karena jalan sangat licin, semua orang juga terlambat 
bekerja karena lalu lintas padat. 


Namun, karena orang-orang sekarang lebih sadar, tidak ada 
kecelakaan jalan yang fatal atau serius yang terjadi, kecuali 
beberapa goresan dan benturan kecil. 


Pada awal shift pagi, Tabib Kepala Tua Pan menjadi tidak 
sabar dan memutuskan untuk tidak menunggu orang lain 
karena hanya ada beberapa orang yang hadir. Oleh karena 
itu, dia hanya membawa Zheng Ren dan Su Yun ke 
pemeriksaan kamar rutin. 


Pasien dalam keadaan stabil pasca operasi dan dilihat dari 
kondisi mereka saat ini, jika mereka menindaklanjuti dengan 
pengobatan, mereka dapat dipulangkan dan diizinkan 
kembali ke rumah. 


Pasien yang dirawat intensif semuanya baik-baik saja, jadi 
Kepala Dokter Tua Pan membawa keduanya ke departemen 
ginekologi untuk memeriksa pasien yang mengalami solusio 
plasenta. 


Mereka telah menilai pasien itu sebelumnya dan diberi tahu 
bahwa pendarahannya telah berhenti kemarin. Jika dia 
mulai mengalami pendarahan lagi setelah satu atau dua 
hari, dia harus menjalani persalinan yang diinduksi secara 
medis. 


Namun operasinya berhasil, dan dia sekarang sedang tidur 
siang. 


Keluarga pasien sangat berterima kasih, karena mereka 
sangat ketakutan dengan pengarahan pra-operasi yang 
diberikan oleh Kepala Ahli Bedah Su. Mereka semua sangat 
gembira mengetahui bahwa pasien tersebut aman dan 
harapan mereka untuk mendapatkan anak lagi juga 
terpelihara. 


Kepala Dokter Tua Pan berbincang singkat dengan Kepala 
Ahli Bedah Su di lorong sebelum membawa Zheng Ren dan 
Su Yun ke ICU untuk memeriksa status ekstubasi pasien. 


Setelah operasi patah tulang panggul dengan ruptur 
kandung kemih yang juga telah diekstubasi, pasien akan 
dipindahkan ke bagian ortopedi untuk langkah perawatan 
selanjutnya. Ini dilakukan untuk memindahkan pasien yang 
telah menjalani splenektomi dan operasi pemulihan hati 
kembali ke ruang gawat darurat. 


Saat mereka akan pergi, gelombang muntah yang parah 
bisa terdengar dari ujung lorong. 


"Dokter! Dokter!" Anggota keluarga pasien berteriak sambil 
dengan panik berlari ke lorong. 


"Ini adalah rumah sakit, mohon turunkan suara Anda," kata 
Kepala Ahli Bedah Su sambil mondar-mandir dengan cepat 
menuju bangsal medis. 


Zheng Ren merasa muntahan itu terdengar aneh. Itu terlalu 
keras. Kedengarannya tidak seperti mual di pagi hari karena 
kehamilan, tetapi seolah-olah pasien akan muntah seluruh 
perutnya. 


Dia melirik ke Kepala Tabib Tua Pan: saat mata mereka 
bertemu, ada dukungan tak terucapkan dan dia mengikuti 
Kepala Ahli Bedah Su ke bangsal. 


Pasien tampak pucat secara tidak manusiawi dengan kedua 
tangan gemetar tak terkendali. Sangat mual, dia berbaring 
miring, bergoyang-goyang dan mati-matian mencoba untuk 
muntah tetapi tidak berhasil. Bahkan cairan lambungnya 
tidak bisa dikeluarkan. 


Sepertinya dia tidak punya apa-apa lagi untuk dilemparkan. 


Dokter, jika tidak ada yang dapat Anda lakukan hentikan 
saja kehamilannya. Dari mata pria emosional yang dipenuhi 
air mata, kemungkinan besar dia adalah suami pasien. 
Tinjunya terkepal erat. 


Antara wanita hamil dan suaminya, terlihat jelas dari reaksi 
mereka bahwa mereka berdua sangat bertekad untuk 
memiliki anak. Jika mereka tidak pernah bermaksud untuk 
melakukannya, mereka tidak akan bertahan selama ini. 


Aku aku masih benar-benar ingin menyimpannya, tidak. 
Wanita hamil itu berhasil menjalani hukuman penuh 
sebelum sekali lagi muntah hebat. 


Kata-kata itu saja tampaknya menghabiskan sebagian besar 
kekuatannya, dia muntah terlalu keras. Dalam kondisinya 
saat ini, tubuhnya melengkung seperti udang raksasa dan 
jika bukan karena benjolan bayinya, kepalanya pasti akan 
menyentuh kakinya. 


Zheng Ren mengerutkan kening melihat pemandangan ini 
ketika dia ingat pertama kali melihat wajahnya sebelumnya: 
melihat matanya yang besar, penuh dengan kehidupan dan 
jiwa. 


Namun, masalahnya adalah 
Dia mendongak ke sudut kanan atas layar Sistem. 


Seperti yang diharapkannya, diagnosis pasien serupa 
dengan penilaian awalnya. 


Zheng Ren melanjutkan dengan lembut menarik ujung 
lengan baju Kepala Ahli Bedah Su. Dia berbisik padanya, 
"Bolehkah aku bicara denganmu, Kepala Ahli Bedah Su?" 


"Tentu." Kepala Ahli Bedah Su sedikit tidak senang. 


Karena mereka masih menjalani pemeriksaan kamar dan 
saat ini berurusan dengan pasien yang rumit, apa yang ada 
dalam pikiran Zheng Ren, seorang dokter perawatan darurat 
yang tidak dapat dikatakan nanti? 


Dia hanya memelototinya. 


Ini tentang kondisi pasien. Saya memiliki pemikiran yang 
tidak konvensional dalam pikiran saya. " Suaranya cukup 
rendah sehingga hanya mereka berdua yang bisa 
mendengar. 


Su Yun hanya berdiri di belakang Zheng Ren. Dia sepertinya 
sedang memikirkan sesuatu saat dia menatap pasien. 


Kepala Ahli Bedah Su mengerutkan kening dan berkata, Li 
Kecil, Anda dapat membicarakan hal ini dengan keluarga 
pasien. Jika mereka tidak keberatan, penghentian 
kehamilannya dapat disetujui. " 


Beberapa wanita mengalami mual parah selama kehamilan 
mereka yang tidak kunjung reda pada minggu kedua belas. 
Sebaliknya, itu hanya akan menjadi semakin parah 
sepanjang kehamilan mereka dan membuat mereka tidak 
punya pilihan selain menghentikannya 


Ini adalah kondisi yang sama yang diderita pasien ini. 


Ini adalah ketiga kalinya selama masa kehamilannya 
mengalami gejala mual yang parah. Dia bukanlah orang 
baru dalam hal ini, dan rasa mual yang parah 
mengharuskannya untuk mengakhiri kehamilannya. 


Kepala Ahli Bedah Su berbalik dan meninggalkan ruangan 
sementara Zheng Ren mengikuti di belakangnya. 


Begitu mereka meninggalkan ruangan, dia tidak melihat ke 
belakang tetapi langsung pergi ke kantornya. 


"Bicara sekarang. Apa yang kamu pikirkan? Kepala Ahli 
Bedah Su tampak tidak senang. 


Jika bukan karena gagasan Zheng Ren sebelumnya tentang 
embolisasi intervensi untuk menyelamatkan pasien yang 
menderita solusio plasenta, dengan demikian menunjukkan 
tingkat pengetahuan klinisnya yang terpuji, akankah kepala 
ahli bedah rumah sakit Kelas Tiga Kelas A bahkan 
mendengarkan nasihat perawatan gawat darurat tunggal? 


Betapa leluconnya itu. 


Kepala Ahli Bedah Su, saya rasa kita harus memeriksa fungsi 
tiroid pasien. 


Hmm? 


Saya pikir fungsi tiroid pasien mungkin memiliki masalah 
yang mendasarinya. Dia mungkin menderita Penyakit 
Kuburan, Zheng Ren menjelaskan dengan sabar. Suasana 
hati Kepala Bedah Su yang buruk tidak membungkam 
argumennya. 


Itu tidak mengancam jiwa, tetapi penderitaan yang 
ditimbulkannya lebih buruk daripada mati lemas. 


Ini adalah neraka yang hidup dengan keputusasaan dan 
keputusasaan mutlak. 


Semakin cepat dia dirawat, semakin cepat masalah ini 
diatasi. 


Zheng Ren tidak pernah tahu bagaimana mengatakan 
sesuatu dengan cara yang sopan. 


Penyakit Graves terjadi pada satu dari dua puluh ribu kasus. 
Kepala Ahli Bedah Su merenung dalam diam. 


Penyakit langka seperti itu bukanlah kesimpulan umum, 
karena ada puluhan ribu pasien dengan mual selama 
kehamilan, masing-masing dengan terlalu banyak 
kemungkinan penyebab untuk disebutkan. Tidak praktis 
untuk menguji setiap pasien. 


Ada banyak dokter yang memerintahkan pemeriksaan yang 
tidak perlu dan dikenakan biaya tanpa alasan. Jika tes ini 
dilakukan untuk menghilangkan setiap kemungkinan mual 
pasien, mereka akan dituntut di luar imajinasi. 


Kepala Ahli Bedah Su mendengus saat dia berkata, "Jelaskan 
alasanmu." 


Mata pasien sangat besar. 


"Ya Tuhan ..." Su Yun langsung tertawa terbahak-bahak di 
belakang mereka. 


Mata besar, alasan macam apa ini? 
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Bab 103: Menurunnya Tenaga Kerja di Departemen 
Perawatan Darurat 


Kelainan fungsi tiroid seseorang akan mengakibatkan bola 
mata menonjol. 


Namun, wanita hamil sebelumnya hanya memiliki sepasang 
mata besar dengan kelopak mata ganda. Mereka jauh dari 
penampilan mata seseorang jika mereka menderita fungsi 
tiroid yang tidak normal. 


Apakah kamu serius sekarang? Kepala Ahli Bedah Su mulai 
terdengar tidak sabar. 


Dia benar-benar telah mempertimbangkan kemungkinan 
penyakit langka: jika mata pasien benar-benar menonjol, tes 
fungsi tiroid akan dilakukan sejak lama. 


Namun, pasien tidak menunjukkan gejala apa pun, dan pria 
ini memiliki keberanian untuk begitu yakin dengan 
penilaiannya. Seandainya bukan karena kontribusinya yang 
besar beberapa hari yang lalu, Kepala Ahli Bedah Su akan 
dengan brutal mengusirnya dari kantornya. 


Pada saat ini, Dokter Kepala Tua Pan masuk. Setelah 
menyadari suasana tegang yang menumpuk di kantor, dia 
mulai bertanya tentang apa yang sebenarnya terjadi. 


Ketika dia mengerti bahwa itu adalah ketidaksepakatan atas 
diagnosis pasien, dia melambaikan tangannya dan berkata, 
Pasien akan segera melakukan aborsi, apakah tes fungsi 
tiroid terlalu banyak untuk ditanyakan? Kepala Ahli Bedah 


Su, kami akan pergi sekarang: masih ada pasien lain yang 
menunggu untuk dipindahkan ke ICU. 


Setelah selesai, dia meninggalkan kantor Kepala Ahli Bedah 
Su dengan membawa Zheng Ren, dan seperti biasa, Su Yun 
mengikuti di belakang Zheng Ren seperti hantu. 


"Kepala Tabib Pan ..." Zheng Ren ragu-ragu. 


Jangan khawatir, jadilah sedikit lebih kuat, oke? Dari 
tampilan kepercayaan diri Anda, mereka akan melalui ujian. 
" Dokter Kepala Tua Pan menyunggingkan senyum licik dan 
halus di wajahnya. 


Ini adalah kepercayaan diri seorang pria yang 
berpengalaman. Satu pernyataan saja sudah cukup untuk 
menghancurkan semua keraguan atau keraguan: 
mengatakan apa pun lagi akan berlebihan. 


Jadi, Zheng Ren hanya mengikuti Kepala Tabib Tua Pan ke 
ICU. Dalam perjalanan mereka ke sana, Zheng Ren tidak 
merasakan apa-apa selain kekaguman murni terhadap 
gerakan tunggal tadi. Semakin dia memikirkannya, semakin 
dia menghormati pria itu. 


Dia hanya seorang dokter junior dan yang dia lakukan 
hanyalah memberikan nasihat kepada Kepala Ahli Bedah, 
tidak lebih. Ini akan menjadi lelucon yang lengkap 
mengharapkan kepala ahli bedah senior untuk menanggapi 
apa pun yang dia katakan dengan serius. 


Pasien yang telah menjalani operasi pemulihan hati dan 
splenektomi kemarin berada di ICU, dipersiapkan untuk 
ekstubasi karena dia sekarang sudah stabil dengan demam 
yang sangat ringan. 


Itu tidak akan menjadi masalah karena selama dia stabil, 
pasien akan diizinkan keluar dari ICU. 


Restorasi hati dan splenektomi dipandang sebagai operasi 
umum sederhana, seperti usus buntu. Ini hanyalah penyakit 
ringan. 


Satu-satunya masalah adalah Kepala ICU Oian terlihat 
sangat pahit di wajahnya saat dia melihat Su Yun. 


Tetap saja, itu hanyalah tatapan kebencian dan bukan 
pengkhianatan. 


Namun, saat dia melihat Kepala ICU Qian, entah bagaimana 
Zheng Ren bisa merasakan aura penting dan mengancam 
yang diarahkan padanya. 


Zheng Ren ingin menjelaskan kepada Kepala ICU Qian 
bahwa dia juga tidak pernah ingin Su Yun membayangi dia 
seperti hantu. 


"Anda mengira saya menerimanya dengan sengaja?" 
Namun, Kepala ICU Oian tidak bisa membaca pikirannya. 


Su Yun tampaknya sama sekali tidak menyadari tatapan 
Kepala ICU Qian saat dia dengan santai membuntuti Zheng 
Ren, poninya bergoyang ke depan dan ke belakang. 


Setelah satu pemeriksaan, ketiganya kembali ke bangsal 
perawatan intensif pada saat yang sama dengan para 
perawat. Chang Yue sibuk mengetik catatan kemajuannya 
hari itu di depan komputer. 


Setelah memperhatikan kembalinya Zheng Ren dan Kepala 
Tabib Tua Pan, Chang Yue tersenyum seperti biasanya, yang 


berbeda dengan senyumnya setiap kali dia berada di 
bangsal pasien. 


Saat dia merasakan detak jantungnya menegang, Zheng 
Ren tahu pasti bahwa tidak mungkin senyumnya ditujukan 
padanya. Dia bertanya-tanya apa sebenarnya yang sedang 
direncanakan ngengat kecil ini. 


Saat dia mengingat semua yang telah diceritakan Su Yun 
kepadanya, dia berasumsi bahwa sebagai seorang 
pembicara persuasif, Chang Yue bertanggung jawab untuk 
meyakinkan Kepala Tabib Tua Pan untuk 
mendemonstrasikan metode bedah embolisasi intervensi 
untuk karsinoma hepatoseluler. 


Namun, sebelum Chang Yue dapat berbicara, Kepala Tabib 
Tua Pan mengungkapkan selembar kertas merah keras yang 
menyerupai kartu undangan pernikahan. 


Zheng Ren, ini untukmu, persiapkan saja nanti. Kepala Tabib 
Tua Pan mengangguk lembut pada Chang Yue sebelum 
menyerahkan kartu itu kepada Zheng Ren. 


"Ini adalah " 


Setelah menerimanya, dia menyadari itu bukanlah 
undangan: tertulis di kertas itu adalah 'Pengkhotbah 
Nasional Tur Perawatan Darurat. Sea City Stop '. 


Dokter perawatan darurat semakin berkurang dan ada 
banyak rumah sakit di bawah kelas dua yang telah menutup 
departemen perawatan darurat mereka. Kepala Dokter Tua 
Pan melanjutkan, Oleh karena itu, ceramah perawatan 
darurat yang dipelopori oleh Cui Group lama telah 
dilaksanakan menjadi sebuah tur dengan serangkaian 
ceramah. Ini dipelopori oleh seorang pria terkenal di seluruh 


negeri untuk mengajarkan segala sesuatu tentang 
perawatan darurat. " 


Zheng Ren menggelengkan kepalanya sebagai jawaban. 


Mungkinkah alasan utama kurangnya tenaga dalam 
perawatan darurat karena kurangnya promosi? 


Tidak. 


Itu karena upah rendah dan lingkungan yang berbahaya. 
Ada perawatan darurat hampir setiap hari, menyebabkan 
fluktuasi tingkat adrenalin yang sangat melelahkan dan 
merusak kesehatan seseorang secara keseluruhan. 


Rendahnya upah juga menjadi faktor lain. Biaya operasi 
usus buntu tunggal dua ratus tiga puluh empat yuan 
bahkan tujuh belas tahun yang lalu. Zheng Ren tidak mau 
repot memikirkan tentang stagnasi gaji yang telah terjadi 
sejak saat itu. 


Dengan kata lain, bagaimana dua ribu yuan bisa masuk 
akal? Pembedahan umum yang sangat kecil seperti usus 
buntu sederhana akan membutuhkan dua ahli bedah dan 
setidaknya satu ahli anestesi, perawat scrub dan perawat 
sirkulasi. 


Sebanyak lima orang bekerja tanpa lelah selama satu jam 
dengan upah dua ratus tiga puluh empat yuan. 


Ada seorang wanita yang datang di tengah malam dengan 
anjingnya. Perdebatan sengit terjadi setelah dia diberi tahu 
bahwa anjingnya tidak diizinkan masuk rumah sakit. 


Rumah sakit hewan dekat Rumah Sakit Umum Sea City telah 
menutup nomor kontak darurat mereka untuk beberapa jam 


kemudian Karena ini adalah keadaan darurat, biaya awal 
sekitar dua ratus yuan. Jika seekor anjing makan kaus kaki 
secara tidak sengaja, operasi pengangkatan kaus kaki akan 
menelan biaya setidaknya lima ribu yuan. 


Oleh karena itu, ada suatu masa ketika Zheng Ren 
mempertimbangkan untuk menjadi seorang dokter hewan. 


Namun, setelah berpikir lebih dalam dan mengetahui 
betapa dia telah berjuang untuk belajar selama bertahun- 
tahun, hanya menjadi dokter hewan tidak akan 
memuaskannya. 


Ini terutama karena sekarang ada gelombang minat di 
seluruh negeri yang menarik banyak profesional dari mana- 
mana antara pantai utara dan selatan. 


Adanya tenaga medis dengan bayaran jauh lebih tinggi 
membuat Zheng Ren iri dan getir. 


Sekitar setengah tahun lalu, sebuah rumah sakit swasta dari 
kota lain menawarkan Zheng Ren gaji tahunan tiga ratus 
ribu yuan setelah pajak. Namun, setelah lama 
merenungkannya karena mengetahui bahwa dia hanyalah 
seorang dokter yunior, dia memutuskan untuk menolak 
tawaran tersebut. 


Ini tidak pernah tentang gaji, tapi keamanan dan 
kesejahteraan pribadinya. 


Dalam beberapa hari setelah kedatangannya ke bagian 
perawatan darurat, dia hampir dipukuli dua kali. 
Keberuntungan datang membantunya kemudian, tetapi dia 
tahu bahwa hanya masalah waktu sebelum dia akan dipaksa 
untuk menanggung pelecehan. 


Jika dia bertemu dengan seorang "profesional" yang tahu 
bagaimana menimbulkan rasa sakit tanpa menyebabkan 
cedera permanen, itu masih akan menyakitkan, tetapi itu 
akan dapat diatasi: apakah dia bertemu dengan seorang 
amatir, meskipun ... cedera yang melumpuhkan sudah bisa 
diduga. 


Departemen pediatri secara signifikan lebih buruk, karena 
menjadi perawat anak dikenal memiliki risiko karir tertinggi 
di seluruh bidang medis! 


Departemen perawatan gawat darurat anak di Rumah Sakit 
Umum Sea City saat ini setengah lumpuh. Ada desas-desus 
bahwa dokter anak lain dipindahkan tetapi segera 
mengundurkan diri dan langsung menuju ke pantai selatan. 


Pada saat itu, gelombang kekhawatiran membanjiri pikiran 
Zheng Ren saat dia merenungkan semuanya. Memegang 
undangan itu dengan erat di tangannya, dia merasakan 
warna merah entah bagaimana menyerang matanya. 


Setelah memperhatikan Zheng Ren benar-benar tenggelam 
dalam pikirannya, Kepala Tabib Tua Pan berkata, "Belajar 
bagaimana bersosialisasi tidaklah buruk." 


"Baik." Zheng Ren seperti pasien yang baru saja menerima 
kartu nama, mengambilnya dengan sekali pandang. Karena 
ini masih dua bulan lagi, dia terus melemparkan undangan 
itu ke salah satu raknya dan kemungkinan besar akan 
melupakannya dalam beberapa menit. 


Chang Yue mengerutkan kening saat kelopak mata 
gandanya yang besar bergerak-gerak sedikit: dia bahkan 
lebih menggemaskan daripada karakter kartun. 


Kepala suku tua berkata, "Saya akan membawa kemudi ke 
luar, merawat pasien di sini, oke?" 


Setelah itu, dia pergi dengan kedua tangannya di belakang 
kepalanya. 


Setelah menyadari ini, Chang Yue mengejarnya. 


Namun, setelah beberapa saat, dia kembali dengan ekspresi 
aneh di wajahnya. 


Hei, apa yang kamu rencanakan? Su Yun bertanya setelah 
memperhatikan ekspresinya yang bermasalah. 


"Aku bertanya kepada Kepala Tabib Tua Pan tentang sesuatu 
sebelumnya," jawab Chang Yue setelah merenungkan 
jawabannya. 


"Tentang apa?" Zheng Ren dan Su Yun tertusuk pada saat 
bersamaan. 


Keduanya sangat pintar, satu-satunya perbedaan adalah 
bahwa salah satu dari mereka sangat tampan, tampan yang 
mengancam jiwa, sementara yang lainnya berpenampilan 
biasa-biasa saja. 


"Oh, Anda tahu, operasi Suster Yun." Chang Yue jelas 
terganggu olehnya saat suaranya diturunkan. Dia 
melanjutkan, Kepala Tabib Pan berkata dia akan 
memikirkannya. Katakan padaku, teman-teman, apa yang 
perlu dipikirkan? 
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Bab 104: Pendarahan Pasca Operasi 


Tertunda Sebulan Kemudian 
Dengan demikian, bagian perawatan darurat semakin sibuk 
seiring berjalannya waktu. 


Dalam kurun waktu seminggu, Zheng Ren berhasil 
melakukan enam belas operasi usus buntu dan tujuh operasi 
kolesistitis akut. Selain itu, ia juga menyelamatkan pasien 
dari luka pisau yang membutuhkan splenektomi. 


Perawatan darurat seperti ini setiap hari: sangat sibuk. 


Karena kerja keras Dokter Kepala Tua Pan pada saat yang 
tepat, tenaga kerja di departemen telah meningkat. 


Seluruh departemen bedah umum pertama diubah drastis 
setelah Kepala Ahli Bedah Liu pulih sepenuhnya dan 
dipulangkan. 


Cen Meng telah mengundurkan diri dan mengambil 
pekerjaan di Rumah Sakit Kedua yang Berafiliasi dengan 
Universitas Kedokteran Harbin. Teman Zheng Ren Yang Lei, 
yang menjadi sumber informasinya di departemen bedah 
umum pertama, telah mengambil inisiatif untuk 
mengajukan pemindahan ke departemen perawatan 
darurat. 


Namun, dengan hanya satu dokter tambahan, seluruh staf 
perawat secara tidak sengaja menjadi jauh lebih hidup. 


Seluruh departemen keperawatan tampak sangat kacau 
akhir-akhir ini. 


Ada sepuluh atau lebih aplikasi untuk ditransfer ke 
departemen perawatan darurat. 


Zheng Ren tahu ini semua berkat Su Yun. Pria itu seperti 
berjalan, menghirup buah jeruk kesalahan untuk dikonsumsi 
wanita mana pun. 


Namun, ini berhasil membuat departemen perawatan 
darurat kembali ke jalurnya. 


Sebagai kepala residen yang sedih dan getir, pekerjaan 
Zheng Ren semakin sulit karena semakin banyak pasien 
yang dirawat. 


Untungnya, setiap prosedur berhasil dan diselesaikan 
dengan sempurna. Tidak ada efek samping pasca operasi 
yang terjadi atau dia bahkan tidak akan bisa tidur siang 
yang cukup. 


Cuaca berangsur-angsur menjadi lebih dingin, tetapi sama 
mendung seperti langit, salju tidak turun. Ini menyebabkan 
semua orang sedikit gelisah. 


Namun, itu tidak mengganggu Zheng Ren karena Sistem 
yang membosankan dan sunyi belakangan ini tidak aktif, 
tanpa ada tugas baru yang diberikan kepadanya. Oleh 
karena itu, dia hanya mengandalkan lima tugas utamanya, 
mendapatkan lima puluh poin keterampilan dan total lima 
ribu poin pengalaman. 


Keterampilan bedah umumnya meningkat dari 3161 
menjadi 3185 poin. Keterampilan penyimpanan datanya 
telah mengumpulkan total 1789 poin, selain total 88626 
poin pengalamannya. Selain itu, dia telah mendapatkan tiga 
peti perak. 


Zheng Ren merasa bahwa dengan kemajuannya saat ini, 
dengan operasi yang cukup dan banyak membaca, dia akan 
dapat meningkatkan keahliannya dalam bedah umum ke 
peringkat Master dalam waktu satu bulan. 


Mengelola segala sesuatu yang besar dan kecil di seluruh 
lingkungan berada di pundak Chang Yue dan Yang Lei. 
Berkat keduanya, semuanya beres. 


Yang harus dilakukan Zheng Ren setiap hari adalah 
melakukan operasi dan membaca beberapa buku. 
Melakukan itu sudah cukup untuk memuaskannya. Dia 
menikmati hari-hari yang menenangkan seperti ini: Namun, 
satu-satunya masalah adalah Su Yun masih membayangi 
setiap langkahnya seperti hantu. Ini membuatnya 
mendapatkan banyak tatapan penuh kebencian. 


Tetap saja, dia secara bertahap terbiasa karena Zheng Ren 
tahu dia bukan gay dan tidak peduli apa yang orang lain 
pikirkan tentang dia. 


Hari ini, Zheng Ren sibuk membaca buku Science of 
Hepatopancreatobiliary yang besar dan tebal: Begitu dia 
sampai di halaman terakhir, bagian perawatan gawat 
darurat menerima panggilan telepon, meminta mereka 
membantu dalam konsultasi di bagian urologi. 


Zheng Ren tidak mau pergi begitu dia mendengar 
departemen apa itu. 


Keengganannya bukan karena berada di urologi, yang 
melibatkan bagian bawah tubuh manusia, melainkan 
kurangnya pengalaman di dalamnya, karena satu-satunya 
sikat dengan itu selama magang selama sebulan penuh 
beberapa tahun yang lalu. Dia sangat kekurangan 
pengetahuan yang dibutuhkan untuk bidang itu. 


Ada dua buku teori yang tersedia, tetapi meskipun buku- 
buku ini ditulis oleh spesialis, mereka tidak akan pernah 
melebihi standar kepala ahli bedah di departemen urologi. 
Karena dia tidak pernah bisa benar-benar belajar atau 
mendapatkan pengalaman profesional di bidangnya, 
tidaklah penting jika Zheng Ren memutuskan untuk pergi 
atau tidak. 


Namun, karena ini adalah konsultasi medis atau bahkan 
mungkin konsultasi darurat, dia akan diminta di sana dalam 
lima menit. 


Karena tidak punya pilihan, Zheng Ren melanjutkan untuk 
menutup bukunya dan bergegas ke bagian urologi. 


Jadi menurutmu pasien seperti apa itu? Seperti biasa, Su 
Yun mengikuti di samping Zheng Ren, tertawa riang saat dia 
berbicara. 


Aku bukan Tuhan. Balasan Zheng Ren kepada Su Yun 
menjadi sederhana dan terus terang. Bahkan Zheng Ren 
sendiri tidak menyadari perubahan sikap yang tiba-tiba. 


Cara untuk menghina IQ saya sekarang. Su Yun menghela 
nafas sambil melanjutkan, Kamu bahkan tidak 
berpengalaman dalam bidang urologi: satu-satunya alasan 
mereka mencari Anda untuk konsultasi dan memberi Anda 
kebebasan penuh untuk melakukan operasi tidak lebih dari 
kredibilitas Anda dalam embolisasi intervensi. " 


Itu saja sudah jelas bagi Zheng Ren: Namun, dia tidak tahan 
melihat wajah Su Yun yang sangat tampan dan sombong. 
Ada delapan puluh persen kemungkinan dia berbalik saat 
pria ini berjalan di sampingnya. Dia tidak diragukan lagi 
akan menjadi wingman yang mengerikan jika ada 
sekelompok gadis bersama mereka. 


Sial baginya, Su Yun seperti permen karamel yang keras 
kepala. Tidak peduli seberapa keras dia berusaha, dia tidak 
bisa menyingkirkannya. 


Dengan demikian, seluruh perjalanan mereka menuju 
departemen urologi berlanjut tanpa suara. 


Asisten direktur penerimaan, yang dikenal sebagai Chen, 
berdiri di lorong. Dia dengan cemas melirik jam di ponselnya 
sambil menatap pintu. 


Saat siluet Zheng Ren muncul, ekspresinya berubah menjadi 
lega. 


"Kepala Zheng, ada pasien yang membutuhkan perhatian 
Anda," Asisten Direktur Chen dengan panik memanggil. 


Pasien yang mana? 


Seorang pasien laki-laki di masa mudanya dengan diagnosis 
pasti dari karsinoma ginjal kiri. Dia telah menjalani operasi 
untuk mengangkat tumor dari ginjalnya dua puluh sembilan 
hari yang lalu di Rumah Sakit Umum Imperial City. Ruas 
ginjal kutub atas pasien diangkat dari ginjal kirinya. 
Hematuria telah berlangsung selama lima jam sejak pagi 
tadi. Obat hemostatik terbukti tidak efektif. Ada spekulasi 
bahwa ruas ginjal kutub atasnya sedang berdarah. " Asisten 
Direktur Chen menjelaskan riwayat kesehatan pasien 
dengan sangat rinci. 


Penjelasannya tentang riwayat pasien jelas seperti siang 
hari tanpa kontradiksi. 


Karena usia pasien yang masih muda, ginjal kirinya masih 
bisa dipertahankan. 


Namun, ginjal manusia diketahui cukup rapuh secara 
anatomis. Jahitan atau ligasi apa pun yang dibuat tidak 
dapat menjamin bahwa ginjal tidak akan berdarah pasca 
operasi. 


Jika alat seperti itu digunakan pada organ lain, pemulihan 
penuh biasa terjadi dalam dua puluh sembilan hari. Namun, 
ginjal manusia berbeda. Pendarahan hebat yang tiba-tiba ini 
bisa disebabkan oleh pecahnya pembuluh darah mana pun. 


"Keluarga pasien telah memberi kami nomor kontak ahli 
bedah, dan dua metode berbeda untuk pasien ini telah 
diusulkan: embolisasi intervensi yang dapat menghentikan 
pendarahan, atau pembedahan tanpa embolisasi intervensi, 
yang hanya berarti membuang ginjal kiri pasien 
sepenuhnya." Asisten Direktur Chen menghela nafas 
panjang setelah penjelasan panjang. 


Zheng Ren menilai bahwa menghentikan pendarahan 
dengan embolisasi intervensi tidaklah terlalu sulit. 


Bisakah kamu melakukannya, Chief Zheng? Anda juga 
mengetahui keadaan rumah sakit kami saat ini, dan saya 
mendengar bahwa Anda telah melakukan dua prosedur 
darurat untuk menghentikan pendarahan sebelumnya, 
itulah mengapa saya ingin mencoba menanyakannya 
kepada Anda, "asisten direktur dengan panik memohon 
setelah memperhatikan Zheng Ren merenungkan sesuatu. 
dalam keheningan sesaat. 


Kata-katanya diwarnai dengan sangat hati-hati. 


Namun, karena ini melibatkan ginjal pasien, orang tidak 
dapat menyalahkannya karena sangat panik dan gelisah. 


"Saya akan memeriksa pasien." Zheng Ren tidak pernah 
membuat janji dengan terburu-buru. Dia hanya menawarkan 


untuk memeriksa pasien untuk penilaian yang lebih baik. 


Ketika mereka tiba di unit perawatan intensif, diagnosis 
Sistemnya sederhana. Pasien kehilangan darah hanya 
karena pengangkatan segmen dari ginjal kiri pasien: 
berdasarkan ini, semua pasien ini tampaknya membutuhkan 
embolisasi intervensi untuk menghentikan perdarahan. 


Apakah pasien punya cukup waktu untuk berpuasa? Zheng 
Ren bertanya. 


"Ya, sudah," jawab Asisten Direktur Chen dengan percaya 
diri. 


Minta keluarga pasien datang kepada saya untuk 
pengarahan sebelum operasi. Anda dapat mendorong 
pasien ke ruang operasi intervensi perawatan intensif. 
Siapkan 10 U darah dan beberapa plasma dari bank darah. " 


Percikan harapan menyala di hati keluarga pasien yang 
sangat cemas, yang telah berdiri di sela-sela, mendengarkan 
percakapan. 


"Saya akan meminta anggota keluarga yang terkait 
langsung dengan tanda pasien di sini," kata Zheng Ren 
dengan santai. 


Seorang wanita muda berusia dua puluhan, mungkin pacar 
pasien, bersama dengan dua orang lansia yang belum 
berusia enam puluhan mengikuti Zheng Ren ke ICU. 


Zheng Ren melanjutkan untuk menjelaskan situasinya 
kepada keluarga pasien dengan cara yang lugas dan 
ringkas, karena mereka telah diperingatkan sebelumnya 
tentang kemungkinan komplikasi pasca operasi sebelum 
operasi di Rumah Sakit Umum Kota Kekaisaran, terutama 


mengenai perdarahan pasca operasi, yang cukup serius 
untuk menjamin pengulangan. 


Mengenai hal itu, mereka hampir mendapatkan informasi 
yang sama seperti dokter, bahkan dengan sedikit 
pemahaman tentang perkembangan penyakit dan tidak 
perlu penjelasan yang lebih rinci. 


Ketika mereka memutuskan untuk mengangkat satu segmen 
ginjal, mereka telah mempersiapkan diri secara mental 
untuk pendarahan pasca operasi. 


Namun, mereka tidak mengira itu akan memakan waktu 
lama. 


Setelah penjelasan singkatnya, dia menyerahkan semuanya 
kepada Chang Yue. Saat ini gilirannya memberikan 
pengarahan pra operasi, terutama mengenai kemungkinan 
nekrosis akibat embolisasi ektopik yang membutuhkan 
pengangkatan ginjal pasien secara menyeluruh. 


Saat pengarahan dilakukan, Zheng Ren dan Su Yun berganti 
pakaian yang pantas di ruang operasi. 


Setelah itu, Zheng Ren bersiap untuk mengumpulkan 
semua peralatan yang dia perlukan untuk operasi. 


Saat itu, dia mendengar suara Su Yun pergi, Semua 
instrumen telah disiapkan. Kepala Zheng, Anda dapat 
segera memulai operasi. " 


"Hah?" 
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Bab 105: Dokter Junior yang Sempurna 


Hmm? 


"Sebagai seorang dokter junior yang tidak berpengalaman, 
seseorang harus melakukan semuanya dengan sempurna," 
kata Su Yun, dengan lembut menyisir poninya dengan jari 
sebelum memakai pelindung wajah yang steril. "Saya telah 
memberi tahu yang lain di groupchat, mereka harus siap 
untuk dioperasi sekarang." 


"Bagaimana kamu melakukannya?" Zheng Ren tidak bisa 
mengatakan-kata. 


Apakah Anda bertanya kepada saya bagaimana saya tahu 
alat dan mesin mana yang mereka butuhkan untuk operasi 
ini? Rambut yang dulu menutupi dahinya kini terselip rapi 
di pelindung wajah. Namun, karena kebiasaan, Su Yun mulai 
mempermainkannya lagi. Saya telah membuat meja, yang 
sekarang tergantung di luar ruang operasi, mendaftar 
peralatan dan mesin mana yang dibutuhkan setiap 
prosedur. Pada apapun, meskipun berbeda, setiap prosedur. 
Oleh karena itu, yang harus saya lakukan membuat 
beberapa lembar kecil. Chief Zheng, apakah Anda akan 
menggunakan spons gelatin untuk embolisasi atau yang 
bermuatan pegas? " 


Karena perawat bedah tidak terbiasa dengan embolisasi 
intervensi, sudah waktunya perawat ditugaskan ke ruang 
kontrol embolisasi intervensi. 


Ya Tuhan ini adalah pertama kalinya dalam hidup Zheng Ren 
dia merasa seperti ini. 


Itu bukan pada tingkat kegembiraan, melainkan kelegaan. 
Kalau begitu, sponslah gelatin. 
"Hei, ada orang di dalam sekarang?" Su Yun berteriak. 


Pasien belum berada di ruang bedah dan lorong kosong. 
Respons teriakan bergema di lorong yang kosong. 


"Apa yang kamu kelola?" Berdasarkan suara itu, 
kemungkinan besar adalah Chu Yanzhi. 


Sendok gelatin. 
"Baik." 


Zheng Ren tiba-tiba kewalahan dengan perasaan tidak 
berdaya. 


Situasi macam apa ini? Dia sama sekali tidak perlu 
mempersiapkan apapun untuk operasi ini. Bukankah itu 
mewah yang hanya dinikmati dengan mengajar para 
profesor? 


Pasien saat ini dalam perjalanan, tekanan darah saat ini 
60/40 mmhG. Tetap di sini dan menunggu pasiennya, lalu 
beri tahu saya mesin seperti apa yang akan digunakan. Aku 
akan pergi untuk menggosok sekarang, "kata Su Yun lembut 
setelah melakukan panggilan telepon. 


Ada tanda-tanda niat genit dalam suara lembut itu. 
Perasaan itu anehnya aneh. 


Pasien datang dengan cepat dan kantong darah di set 
transfusi hampir tekanan kosong. 


Setelah pemindahan dilakukan, Zheng Ren menempatkan 
pasien di tempat tidur bedah dengan bantuan ahli urologi. 
Su Yun telah mengganti celemek timbal dan gaun bedah 
steril serta sedang mendisinfeksi sarung tangan. 


Zheng Ren juga berubah: ia mengenakan rompi timbal 
khusus, lalu menggosok dirinya dengan seksama sebelum 
gaun bedahnya. 


Saat dia berdiri di depan meja operasi, dia menyadari bahwa 
desinfeksi dan penempatan lembaran bedah telah 
dilakukan. Su Yun memegang selubung pengantar dan yang 
mengejutkannya, bahkan kanulasi arteri, langkah pertama, 
telah selesai. 


Zheng Ren menghela nafas saat dia menyesali betapa 
cepatnya semuanya dilakukan. 


Bocah ini benar-benar luar biasa: Dapatkah seseorang 
dengan memori foto yang begitu mengesankan yang benar- 
benar ada di dunia? Zheng Ren tidak yakin, karena dia 
membutuhkan latihan terus menerus dan revisi dengan 
Sistemnya. Hanya melalui latihan terus-menerus dia dapat 
meningkatkan keterampilannya. 


Namun pria ini, menguasai segalanya dengan pandang. 


Di ruang siaran langsung Taman Xinglin, beberapa ratus 
dokter sudah mengirimkan pesan dukungan dalam menit 
pertama streaming langsung. 


Pada siang hari, ada lebih sedikit orang yang online, dengan 
jumlah penonton meningkat sekitar jam 8 atau 9 malam. 


Dengan jadwal harian pemeriksaan ruangan, operasi, dan 
menulis laporan pasien, siapa pun yang ketahuan menonton 


siaran langsung di ponsel mereka akan dimarahi hingga 
dilupakan oleh atasan mereka. 


IHmm? Akhirnya, saya telah menunggu embolisasi 
intervensi lainnya.) 


IKita akan lihat apa itu. Cih, sepertinya pendarahan pasca 
operasi setelah pengangkatan ginjal.| 


[Tak satu pun dari Anda memahami rasa sakit saya di 
departemen urologi. Pengangkatan sebagian ginjal adalah 
dan akan selalu lebih sulit memilih operasi restorasi limpa. 
Limpa bisa diangkat seketika, tapi ginjal tidak bisa. Air mata 
mengalir di wajahku sekarang. Saya akan kembali dalam 
sepuluh menit setelah saya selesai menangis tentang hal 
itu.J 


Beberapa komentar berani membanjiri layar karena 
kepercayaan saat ini tidak fokus, dan ahli bedah tuan rumah 
terlihat memposisikan kabel ke mikro. Aliran diambil saat 
kateterisasi superselektif dimulai. 


[Mengapa saya merasa standar asisten bedah telah 
ditingkatkan? | 


[Ya Tuhan! Tidak ada batasan untuk keahliannya, bukan? 
Aku sangat iri sekarang.| 


[Anda tidak layak menjadi seorang ahli bedah jika 
keterampilan observasi Anda sangat buruk. 


[Tidak bisakah kamu melihat pasangan tangan lain di sudut 
kanan bawah sungai? Dokter bedah telah menemukan 
dirinya sebagai asisten.) 


[Mengapa ahli bedah ini bahkan harus bersusah payah 
mencari asisten? Satu panggilan akan menarik setidaknya 


beberapa ribu orang.| 


INamun, dengan asisten sekarang, kecepatan operasinya 
sedikit lebih cepat. Seolah-olah mereka sedang terbang.| 


Tampilan aliran bergeser ke pasien, menampilkan 
pemandangan pembuluh darahnya dan kabel mikro di 
dalamnya. 


Kabel tersebut sampai di tepi cabang aorta. Saat ini 
menyaksikan, kabel mikro bergerak sekali lagi dan dengan 
cepat mencapai arteri ginjal. 


Ini kemudian struktur arteri ginjal, memungkinkan untuk 
memulai radiografi. 


Luka di tepi batu terlihat jelas. Di bawah media kontras, itu 
tampak seperti awan kembang api yang meledak keluar dari 
ginjal. 


Kateterisasi superselektif saat memasuki arteri ginjal melalui 
saluran bercabang. 


[Nefrektomi parsial hanya dapat dilakukan di rumah sakit 
terkemuka di kota-kota besar. Jika ada rumah sakit ginjal 
yang melakukan prosedur ini, saat ginjal mulai berdarah, 
mereka akan mengambil seluruh organ untuk cedera.| 


[Ayo sekarang, era kedokteran modern berbeda dan 
menggabungkan beberapa bidang. Rumah sakit swasta 
hanya mampu melakukan operasi kecil. Fokus mereka 
terletak pada oftalmologi dan anorektologi. Setiap efek 
samping pasca operasi akan dirujuk ke rumah sakit umum.| 


[Anda keluar topik: rumah sakit kecil tidak mampu 
melakukan prosedur ini dan rumah sakit kami tidak memiliki 


departemen embolisasi intervensi.| 


ILaporan: rumah sakit kami memiliki pasien patah tulang 
panggul kemarin dengan beberapa peradangan peritoneum 
yang menyebabkan syok hemoragik, maka saya 
menyarankan untuk melakukan embolisasi intervensi. 
Pasien tersebut telah dipindahkan ke rumah sakit yang 
melakukan prosedur ini, dan menurut apa yang saya tahu, 
operasi telah selesai dan pasien sekarang baik-baik saja dan 
masih hidup.] 


[Pfft orang itu sungguh beruntung. Seandainya ini terjadi 
sebulan sebelumnya, pasien itu pasti sudah meninggal di 
rumah sakit Anda.| 


Saat penonton streaming sedang bercakap-cakap satu sama 
lain, sponsorship dengan cepat diembol dalam satu upaya. 
Seluruh aksi yang cepat dan mulus terlihat di udara. Setelah 
tiga menit penuh, radiograf lain diambil dan kembang api 
darah yang mematikan dan mengancam itu lenyap sama 
sekali. 


Seluruh durasi operasi, termasuk menunggu selama tiga 
menit, adalah lima menit dan dua belas detik. 


Dengan demikian, aliran itu berakhir. Namun, para dokter 
berbicara satu sama lain di komentar. 


Jika departemen urologi kami ingin melakukan nefrektomi 
parsial, seseorang harus menguasai embolisasi intervensi. 


[Berhentilah bercanda sekarang, baiklah, Anda berani 
berasumsi bahwa ada orang yang cukup berani untuk 
melakukan prosedur ini meskipun mereka telah 
menguasainya. Radiografi tanpa lisensi, jika terjadi 
kecelakaan yang tidak diinginkan, Anda dapat selamat 
tinggal pada lisensi medis Anda. Jika Anda berani untuk 


melakukan prosedur berisiko seperti, keluarga pasien yang 
juga berani membuat keributan. Izinkan saya memberi tahu 
Anda, anak muda, jika Anda ingin menyelesaikan masalah 
seperti itu, Anda harus memiliki setidaknya satu juta yuan.] 


[Ada terlalu sedikit radiografer di luar sana, dan lebih sedikit 
lagi yang memiliki pengetahuan klinis. Apa yang harus kita 
lakukan tentang ini?) 


[Apa yang harus kamu lakukan? Tuberkulosis adalah 
penyakit yang mematikan seratus lima puluh tahun yang 
lalu. Waktu akan menyelesaikan segalanya.| 


[Saya benar-benar ingin belajar di bawah bimbingan Anda 
sekarang, di rumah sakit mana Anda bekerja, Tuanku?! 


[Saya yakin ada rumor bahwa sinyal ini dikirim dari Rumah 
Sakit Umum Montreal] 


[] 


Operasi selesai dengan sangat cepat. Zheng Ren merasakan 
gelombang kelegaan menyapu dirinya. 


Memiliki asisten terasa luar biasa! 


Meskipun Su Yun masih kasar, memiliki dia masih lebih baik 
dalam melakukan seluruh prosedur sendirian. 


Saat operasi selesai, mereka melepas sarung tangan, 
merekam operasi dan mulai merekam video dari prosedur 
tersebut untuk diserahkan kepada keluarga pasien. 


Ahli urologi benar-benar telah mengeluarkan tandu dari 
ruang operasi beberapa saat lalu dan baru saja berhasil 
meyakinkan keluarga tersebut selama beberapa menit. 


Saat dia kembali, operasinya selesai. 


Asisten Direktur Chen meraih lengan Zheng Ren saat yang 
terakhir mengedit video prosedur. Dia mengatakan, "Ketua 
Zheng, Anda menyia-nyiakan bakat Anda di rumah sakit 
kami." 


"Tidak apa-apa," jawab Zheng Ren sambil terkekeh. 


Meskipun standar Anda dalam bidang khusus, keahlian 
Anda dalam embolisasi intervensi saja akan dengan mudah 
memberi Anda gaji tahunan lebih dari beberapa ratus ribu 
yuan, bahkan setelah pajak pajak. Anda hanya akan 
menghasilkan empat ribu yuan sebulan di rumah sakit kami. 


Saya belum menjadi ahli bedah utama, saya hanya kepala 
residen. Sebenarnya tiga ribu delapan ratus yuan, Zheng 
Ren mengoreksi. 


Itu adalah total bruto termasuk pajak, yang dikerdilkan 
dengan jumlah beberapa ratus ribu yuan setelah pajak. 


Anda bercanda, Asisten Direktur Chen, kata Zheng Ren 
sambil mengedit video, Siapa yang ingin seorang ahli bedah 
menulis laporan pasien setelah melakukan operasi, bukan? 


Ya, Anda benar. Jaga dulu laporan pasien: asisten kepala ahli 
bedah akan mengambil alih setelah itu. Haih, apa yang akan 
kita lakukan jika pasien berada di rumah sakit kita? 


Pernyataan tunggal oleh Asisten Direktur Chen langsung 
membungkam seluruh ruangan. 


Itu adalah bencana yang mustahil untuk dipecahkan. 
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Bab 106: Manuver Tangan Menyilang 


Kota Shenzhen, kota terbuka untuk semua. 


Ungkapan, "semua orang .akan di Kota Shenzhen", tertanam 
di dalam hati semua rakyatnya. Menyusul pembangunan 
Jembatan Hong Kong-Zhuhai-Makau, Kota Shenzhen kembali 
mendapat izin untuk perkembangannya yang sudah pesat. 


Orang-orang dari semua kepercayaan dan asal berdatangan 
ke Kota Shenzhen dari seluruh negeri, dan untuk menopang 
arus masuk ini, rumah sakit dengan berbagai didirikan 
didirikan. Selain itu, ada banyak sekali tenaga medis 
profesional yang masuk ke kota karena gaji yang sangat 
tinggi yang ditawarkan. 


Rumah Sakit Rakyat Zona Pengembangan Ekonomi 
Shenzhen adalah rumah sakit umum Kelas Tiga Kelas A yang 
baru dibangun. Koridornya yang cerah dan luas ditambah 
dengan bangsal yang bersih adalah permen mata. 


Namun, yang paling menarik pengunjung adalah kehadiran 
iblis metaforis di bidang medis dari Tiongkok Daratan, yang 
disewa Rumah Sakit Rakyat untuk tebusan raja. 


Salah satunya adalah Wu Haishi, pensiunan konsultan senior 
di bidang radiologi intervensi, yang telah dipekerjakan 
kembali di Rumah Sakit Rakyat. 


Pria tua, yang sudah berusia enam puluh empat tahun, 
adalah salah satu dari sedikit orang pertama di Cina yang 
mempelajari intervensi dan merupakan otoritas terkemuka 
dalam domain tersebut. 


Dia memiliki beban kerja yang lebih kecil karena lebih 
sedikit konsultasi di Rumah Sakit Rakyat yang baru didirikan 
dan standarisasi berbagai program perawatan yang masih 
dalam proses. 


Wu Tua menganut gaya generasi yang lebih tua - rendah 
hati dan pekerja keras. Bahkan di Kota Shenzhen, tanpa 
gagal, dia berbohong untuk bertukar pandangan dan 
pengetahuan teoritis dengan rekan-rekannya setiap hari. 


Setelah putaran lingkungan pagi, Wu Tua duduk di 
kantornya, mengawasi kacamata dengan lensa presbiopia 
dan mulai mempersiapkan materi untuk kuliah. Dia juga 
menambahkan rekaman angiografi turun digital sehingga 
dokter junior dapat lebih memahami proses dan potensi 
kesulitan operasi. 


Knock-knock-knock! Seseorang ada di depan pintu. 
"Silakan masuk." 


"Tuan," sapa seorang pria berusia tiga puluhan yang masuk 
dan berdiri di tempat dengan upacara. 


Dia adalah Mu Tao, seorang siswa yang berusia tiga puluh 
delapan tahun [1] dari Old Wu. Dia telah mengambil 
program  sarjana-pascasarjana berturut-turut sebelum 
melanjutkan studinya sebagai mahasiswa doktoral di bawah 
bimbingan Old Wu. Ketika Wu Tua telah dipekerjakan 
kembali ke Rumah Sakit Rakyat Zona Pengembangan 
Ekonomi Shenzhen, dia mengikuti dan pindah ke kota yang 
berubah dengan cepat. 


Meskipun usianya semakin lanjut, pendengaran Wu Tua 
tidak bercacat. Masih meninjau materinya, dia mengangguk. 
"Iya?" 


Baru-baru ini, ada akun anonim di Xinglin Garden yang 
menyiarkan operasinya secara langsung. Dokter bedah tuan 
rumah baru saja menyelesaikan embolisasi arteri ginjal 
untuk pendarahan nefrektomi pasca-parsial hari ini, dan 
saya pikir itu sangat menarik 


Oh? Coba kulihat. Rekaman untuk jenis operasi ini sangat 
jarang. " Old Wu Segera Mengangkat pandangannya Dan 
Mengangkat kacamatanya Ke differences, tertarik. 


Mu Tao dengan cepat mengeluarkan ponselnya dan 
mengirimkan videonya ke televisi LCD di kantor Old Wu 
melalui Bluetooth. 


Dalam video tersebut, ahli bedah tuan rumah sedang 
melakukan kanulasi arteri femoralis. 


Manuvernya mahir dan efektif, dan setiap langkah dilakukan 
secara akurat tanpa tergesa-gesa. Dalam sekejap, selubung 
pengantar memasuki arteri femoralis. 


Menurut pendapat Old Wu, ahli bedah tuan rumah 
diharapkan mahir dalam kanulasi arteri, analisis yang tepat 
dia tidak memiliki kritik untuk memberikan manuver yang 
indah. 


Ketika kawat mikro dipasang, sistem pencitraan diaktifkan 
dan bidang tak terkalahkan. 


Eh? gumam Old Wu kali ini. 


Mu Tao dengan cepat memperhatikan video itu, menyeringai 
telinganya dengan penuh perhatian. 


Dia telah mengikuti Wu Tua selama lebih dari satu dekade. 
Tanpa perlu kata-kata, dia tahu Old Wu telah menemukan 


sesuatu. 


"Sesuatu" itu kemungkinan besar terkait dengan ketepatan 
ahli bedah host dalam manipulasi kawat gigi mikro. Dalam 
video tersebut, kawat sarang mikro melakukan kontak 
sempurna di ujung arteri ginjal, yang memberikan banyak 
waktu untuk kateterisasi superselektif berikutnya. 


Manuver menyilangkan tangan? Kata Old Wu sambil 
menunjuk tangan ahli bedah rumah di layar. 


Mu Ta membeku sewaktu-waktu. Dari sudut pandangnya, 
operasi ahli bedah rumah memiliki banyak sorotan, tetapi 
pasangan tangan yang akan segera menghilang dari layar 
jelas bukan salah satunya. 


Apa sih yang dimaksud dengan manuver tangan 
menyilang? 


Wu Tua berdiri sambil tersenyum, berjalan ke layar besar 
dan menunjuk ke tangan bersilang dari ahli bedah tuan 
rumah yang dibungkus dengan sarung tangan steril. Ini 
adalah kebiasaan operasi yang hanya digunakan oleh 
generasi tua yang pertama kali belajar intervensi. 


Lihat, tangan kiri menahan kawat di kanan dan tangan 
kanan memasukkan kateter di kiri. 


Di sini, Anda dapat melihat dengan jelas tangan asisten, 
tetapi ahli bedah tuan rumah masih terbiasa menggunakan 
manuver tangan bersilang untuk melakukan operasi. Apa 
kamu tahu kenapa? " 


Mu Tao bingung setelah mendengar pertanyaan Old Wu. 


Apakah dia jujur pada dirinya sendiri, dia menganggap 
orang itu cacat atau setidaknya tidak perlu karena sebagian 


besar membuat peran asistennya menjadi usang selama 
operasi. 


Saya tidak tahu, jawab Mu Tao jujur. 


Ketika semuanya dimulai, beberapa ahli bedah yang tertarik 
dengan radiologi intervensi kesulitan dalam asisten. Oleh 
karena itu, mereka harus mempersiapkan kawat dan 
memasukkan kateter sendiri, dan kemudian 
mengembangkan manuver tangan menyilang di mana 
tangan kanan mereka yang lebih gesit akan memanipulasi 
kateter sementara tangan kiri mereka memasang kawat 
kawat. 


Namun, kalian para remaja tidak perlu belajar teknik itu 
sekarang. 


Old Wu merasa sedikit emosional dan nostalgia. Dia 
melupakan masa lalu, di mana dia akan melakukan operasi 
dengan sabar dan cermat di bawah radiasi dalam jumlah 
besar. 


Sekarang, setiap injeksi, injeksi zat kontras, kateterisasi 
superselektif, dan penyisipan sponsor gelatin yang dapat 
diserap - dilakukan dengan lancar dan berhasil tanpa jeda. 


Setelah embolisasi, ahli bedah rumah menunggu beberapa 
saat sebelum melakukan tes pencitraan lain untuk 
memastikan tidak adanya perdarahan masif sebelumnya 
dari arteri ginjal. Dengan itu, pembedahan video berakhir. 


Itu bagus, kata Old Wu dengan lembut. 


Manuver mereka sangat cepat. 


Setiap tindakan kateterisasi superselektif berhasil, yang 
berarti ahli bedah tuan rumah sangat tepat. Biar saya coba 
tebak siapa mereka. Wu Tua Duduk di kursinya, Menutup 
matanya Dan Mulai bermeditasi. 


Mu Tao menunggu dengan sabar tanpa suara. 


Beberapa menit kemudian, Wu Tua menggelengkan 
kepalanya dan berkata, Mereka yang menggunakan 
manuver tangan pada kenyataan telah pensiun dari 
lapangan klinis. Bahkan ketika diundang untuk 
melaksanakan operasi, mereka akan memandu ahli bedah 
melakukannya sendiri. Ahli bedah tuan rumah ini sangat 
teliti, dengan tangan yang stabil dan penglihatan yang luar 
biasa, jadi saya kira mereka adalah seorang pria muda. " 


Ahli bedah dan petinju memiliki ciri yang sama - 
pengalaman dan kebugaran fisik tidak pernah terjadi secara 
bersamaan. 


Periode puncak bagi ahli bedah adalah ketika mereka 
berusia antara empat puluh hingga lima puluh tahun. Ini 
terjadi ketika mereka memiliki pengalaman yang signifikan 
dan masih dalam bentuk fisik yang baik - belum diserang 
oleh penglihatan kabur atau tangan yang gemetar. 


Ketinggian kemahiran bedah akan berhasil dalam kelompok 
usia ini. 


Namun, ini tidak memperhitungkan wunderkinds. 


Misalnya, dalam dekade terakhir ke-20, seorang ahli bedah 
kardiotoraks mencapai puncak kariernya di usia tiga 
puluhan. Sayangnya, dia dikeluarkan dari Rumah Sakit 
Fuwai di Imperial Capital karena kurangnya keramahan. 
Karena itu, ia kembali ke kampung halamannya di timur laut 


dan menyiapkan rumah sakit khusus untuk penyakit 
kardiovaskular. 


Hanya dalam beberapa tahun, rumah sakit tersebut menjadi 
rumah sakit terbaik di negeri ini. 


Ada banyak cerita luar biasa seputar legenda ini. Beberapa 
tahun kemudian, dia menjadi sekretaris di departemen 
medis di Chinese Academy of Sciences. 


Setelah pensiun, ia menderita takiaritmia dan intervensi 
bedah. 


Namun, dia hanya mempercayai dirinya sendiri karena dia 
adalah ahli bedah kardiotoraks terbaik di negara ini, dan 
oleh karena itu keterampilan dan pengalaman ahli bedah 
lain yang lebih rendah dari ... 


Jadi, dia berbaring di meja operasi dengan layar digantung 
di atas kepalanya. 


Melihat langsung ke layar, dia membimbing seorang 
mahasiswa doktoral melalui operasinya sendiri. 


Fibrilasi ventrikel telah terjadi selama operasi. Setelah 
berhasil melakukan rresusitasi, ia terus membimbing 
mahasiswa doktoral tersebut melalui operasi. 


Pada akhirnya, operasinya berhasil! 


Tentu saja, itu hanya anekdot, tetapi poin utama adalah 
bahwa dia memang seorang iblis yang telah mencapai 
puncak karirnya pada usia tiga puluh lima tahun. 


Mu Tao merasa malu dengan inferioritasnya, tetapi apakah 


tuannya menyatakan bahwa ... ahli bedah tuan rumah di 
Xinglin Garden memiliki cetakan yang sama? 


Mungkin salah satu teman lamaku yang mengajarinya, siapa 
tahu? Old Wu tersenyum dan melanjutkan, Perhatikan ruang 
siaran langsung ini. Ngomong-ngomong, simpan video ini ke 
flash drive USB dan beri tahu semua orang bahwa kita ada 
sesi latihan siang ini. 


[1] Biasanya mengacu pada siswa favorit master yang 
berlatih secara terpisah dari kelas normal dan memiliki 
kemewahan pengetahuan teknik rahasia master. 
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Bab 107: Penjangkauan Perusahaan 


Mereka berada di ruang perawatan radiologi intervensi 
darurat di Rumah Sakit Umum Sea City. 


Zheng Ren, berikan saya salinan rekaman angiografinya, 
kata Su Yun sambil melepas celemek utamanya: pasien, 
yang luka tusuknya telah berhenti mengeluarkan darah, 
dipindahkan ke troli tandu. Seorang ahli bedah urologi akan 
mengambil alih pasien dari sini. 


Tentu, jawab Zheng Ren tanpa mempertanyakan motif pria 
itu. 


Su Yun, yang tidak terburu-buru mengganti pakaiannya, 
diam-diam berdiri di belakang Zheng Ren dan melihatnya 
mengedit video operasi dan menyimpan setiap klip penting. 


Kira-kira sepuluh menit kemudian, Zheng Ren 
menyelesaikan pekerjaannya dan memberikan gambar 
cetakannya kepada Wakil Kepala Shen dari departemen 
bedah urologi. 


Itu hanyalah film pencitraan biasa. Meskipun kurangnya 
pengetahuan dalam radiologi intervensi, Wakil Kepala Shen 
masih dapat menjelaskan prosedur di balik operasi dan 
potensi efek pasca operasi berdasarkan film tersebut kepada 
anggota keluarga pasien. 


Mungkin ada gumpalan darah di kandung kemih & mdash: 
Zheng Ren mengomel. 


Wakil Kepala Shen memotongnya dengan senyuman. Kepala 
Zheng, kita bisa menangani hal-hal ini. Terima kasih atas 
masalahnya kali ini. Ayo pergi makan bersama suatu hari 
nanti. 


"Saya adalah kepala residen, saya tidak bisa." 


"Kau hanya kepala residen selama satu tahun, dan jalan kita 
masih panjang." Wakil Kepala Shen tersenyum dan 
meninggalkan ruang radiologi intervensi dengan film itu. 


Zheng Ren meregangkan tubuh dengan malas. Itu selalu 
santai dan nyaman setelah penyelamatan darurat. 


Tiba-tiba, teleponnya berdering. 


Zheng Ren, datanglah ke kantorku, kata Tabib Tua Pan terus 
terang. 


"Oke," jawab Zheng Ren dan dengan cepat berdiri seolah- 
olah Kepala Tabib Tua Pan berdiri di hadapannya secara 
langsung. 


Sudut bibir Su Yun bergerak sedikit, seolah melawan 
keinginan untuk tertawa. 


Mereka mengganti pakaian bedah dan bergegas ke kantor 
Dokter Kepala Tua Pan di lantai pertama gedung gawat 
darurat. 


Setelah mengetuk dan masuk, mereka melihat seorang pria 
muda berjas dan sepatu kulit duduk di seberang dan 
mengobrol dengan Kepala Tabib Tua Pan. 


"Zheng Ren, ini Manajer Feng, manajer penjualan dari 
Bedah Mikroinvasif China Changfeng," kata Kepala Dokter 
Tua Pan saat memperhatikan Zheng Ren. 


Manajer Feng, yang masih terlihat seperti bayi di usia dua 
puluhan, segera berdiri, mengulurkan kedua tangan dan 
menyapa mereka dengan sopan dengan anggukan kecil, 
"Halo, nama saya Feng Xuhui, tapi Anda bisa memanggil 
saya Feng Kecil." 


Halo, Manajer Feng. Saya Zheng Ren, 'prajuritt Kepala Tabib 
Tua." 


Anda pasti Kepala Zheng. Aku baru saja mendengarkan 
pujian dari Kepala Tabib Tua Pan untukmu, tapi aku tidak 
menyangka kamu terlalu muda. " Manajer Feng mulai 
mengamatinya. 


Jangan berdiri dalam upacara di sini. Silakan duduk dan kita 
bisa bicara. " Tabib Tua Pan melambaikan tangannya dan 
melanjutkan, Zheng Kecil, bukankah (Chang Yue 
menyebutkan bahwa seorang pasien membutuhkan 
bantuan kita beberapa hari yang lalu? Manajer Feng saat ini 
bekerja di Bedah Mikroinvasif Changfeng, sebuah 
perusahaan yang baru didirikan yang mengkhususkan diri 
dalam persediaan bedah invasif minimal, dan dia di sini 
untuk mempromosikan teknologi yang dikembangkan 
perusahaannya. 


'Oh, jadi begitu. Zheng Ren mulai memahami situasinya. 


Perusahaan peralatan medis memiliki kepentingan dalam 
mengiklankan produk mereka, seperti pusat perbelanjaan. 


Namun, produksi peralatan medis membutuhkan standar 
teknis yang sangat tinggi, itulah sebabnya hanya ada 
sedikit perusahaan peralatan medis besar di seluruh dunia. 
Di Cina, bagaimanapun, baru-baru ini terjadi ledakan tiruan 
skala besar; perusahaan sedang naik daun seperti Bedah 


Mikroinvasif Tianjing dan sekarang, Bedah Mikroinvasif 
Changfeng. 


"Pertama-tama, saya harus berterima kasih kepada Manajer 
Feng." Zheng Ren tersenyum dan berkata, "Perusahaan 
perangkat medis dalam negeri dapat semakin mengurangi 
biaya perawatan pasien, yang merupakan kabar baik di 
mana-mana." 


"Chief Zheng, kamu terlalu sopan." Manajer Feng tampak 
seperti lulusan baru berdasarkan kegugupannya saat 
berbicara. 


Dari sini, Zheng Ren menyimpulkan bahwa Bedah 
Mikroinvasif Changfeng tidak memberikan nilai tinggi pada 
pasar Sea City. 


Untuk potensi peluang bisnis skala besar, perusahaan akan 
selalu mengirim tenaga penjualan yang lebih cerdas dan 
kompeten daripada lulusan baru untuk menangani 
penjualan produk ke rumah sakit terkait. 


Namun, tidak pantas untuk mengkritik seseorang karena 
hanya menjadi bagian dari program penjangkauan, bukan? 


"Bicaralah dengan Manajer Feng jika Anda membutuhkan 
sesuatu," kata Kepala Tabib Tua Pan sambil tersenyum. 


Manajer Feng akhirnya mendapatkan kembali 
ketenangannya dan mengingat tujuan kunjungannya. 


"Kepala Dokter Pan, Kepala Zheng, perusahaan memberikan 
kontribusi yang besar." Manajer Feng tersenyum dan 
menambahkan, "Karena keadaan radiologi intervensi yang 
terbelakang di Sea City, Profesor Pei Yingjie dari rumah sakit 
hepatobilier di Sorcery Capital akan mengunjungi secara 
pribadi untuk mempromosikan dan menangani operasi." 


"Hah?" Zheng Ren tertegun sejenak. Ini tidak terduga: dia 
berharap menerima produk gratis sebagai imbalan untuk 
melakukan operasi. 


"Profesor Pei Yingjie adalah pakar terkenal di negara ini dan 
salah satu editor jurnal Intervensional Radiology." Manajer 
Feng mulai melafalkan biografi Profesor Pei Yingjie secara 
terputus-putus, hampir seperti seorang siswa yang 
mempresentasikan sebuah kasus. 


Zheng Ren tersenyum dan berpura-pura mendengarkan 
perkenalan Manajer Feng dengan penuh perhatian. 


Seorang profesor dari Sorcery Capital akan mahir dalam 
domain ini, terutama untuk operasi tingkat tiga, jadi berita 
bahwa profesor secara pribadi mengambil alih bidang ini 
tidak mengganggu Zheng Ren. 


Selama tumor Zheng Yunxia tetap terkendali, siapa pun 
yang menangani operasi pada akhirnya tidak membuat 
perbedaan. 


Lima menit kemudian, Manajer Feng yang gugup selesai 
menggambarkan biografi pribadi Profesor Pei Yingjie dari 
ingatan, menenangkan sarafnya hampir secara instan. 


Tangannya juga tidak lagi gemetar. 
Kapan Profesor Pei akan tiba? tanya Kepala Tabib Tua Pan. 


“Jika semua persiapan pra operasi sudah selesai, dia akan 
datang keesokan harinya," jawab Manajer Feng. 


"Oke," Zheng Ren berdiri dan dengan riang menjabat 
tangan Manajer Feng lagi. Saya akan melanjutkan dengan 
persiapan pra operasi sekarang. Manajer Feng, tolong beri 


saya nomor kontak Anda dan saya akan memberi tahu Anda 
segera setelah semuanya siap. " 


Kagum dengan antusiasme tak terduga dari Zheng Ren, 
Manajer Feng dengan cepat mengeluarkan ponselnya dan 
mereka bertukar nomor telepon dan ID WeChat. 


Setelah meninggalkan kantor Dokter Kepala Tua, Su Yun 
menghela nafas dan berkata, "Rumah sakit kita masih kecil." 


Ini cukup bagus. Dia bahkan tidak akan repot-repot datang 
seandainya kami baru saja menjadi rumah sakit kota. " 
Zheng Ren tetap tidak peduli dan dengan cepat berjalan ke 
bangsal gawat darurat. 


Anda adalah kepala residen 24365, jadi apa terburu-buru? 


24365 adalah lelucon rumah sakit yang merujuk pada 
kepala penghuni yang harus tinggal di rumah sakit dua 
puluh empat jam sehari, tiga ratus enam puluh lima hari 
setahun. 


Kalau dipikir-pikir, siapa yang akan terburu-buru dalam 
kenyamanan rumah mereka sendiri? 


"Saya harus kembali ke kamar saya untuk merevisi," jawab 
Zheng Ren dengan dingin saat dia berjalan ke tangga 
darurat tanpa menoleh ke belakang. 


Tidak heran kamu lajang. Nerd seperti Anda adalah 
kelompok siswa terburuk di sekolah & hellip: Nah, Anda 
tidak benar-benar seorang kutu buku, karena Anda sangat 
ahli dalam operasi. " 


Zheng Ren tidak mau repot-repot menghibur bocah itu. Saat 
kembali ke kantornya, dia melihat Chang Yue 
mendokumentasikan sebuah kasus dan berkata, Serahkan 


Zheng Yunxia ke rumah sakit dan periksa apakah dia 
memiliki kontraindikasi untuk operasi. Profesor Pei dari 
rumah sakit hepatobilier di Sorcery Capital akan menangani 
kasus ini secara pribadi. " 


"Ya!" Chang Yu tampak sangat senang, yang merupakan 
peristiwa yang tidak biasa, dan bertanya, "Apakah ini 
gratis?" 


Ya, berkat Bedah Mikroinvasif Changfeng, jawab Zheng Ren. 
Dia melanjutkan untuk duduk di mejanya dan membuka 
kembali buku Bedah Hepatobilier dan Pankreas. 


Di sisi lain, Su Yun sekali lagi duduk di belakangnya dan 
mulai mengetuk teleponnya. 


Dari situ, Zheng Ren mengira dia bisa mendengar 
peringatan tiga puluh detik untuk musuh yang 
mengganggu. Sementara itu, Chang Yue sedang menelepon 
Yunxia untuk membawanya ke rumah sakit. 


Di perangkatnya, Su Yun sebenarnya memutar ulang 
rekaman video operasi radiologi intervensi Zheng Ren 
sebelumnya. 


Dia memegang telepon di tangan kirinya dan terus-menerus 
memutar tangan kanannya seolah-olah mensimulasikan 
setiap gerakan. 
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Bab 108: Pencitraan dengan Kontras Ganda 
Praoperatif 


Chang Yue menjelaskan setiap detail, termasuk puasa 
segera untuk mempercepat pengujian dan biaya masuk 
rumah sakit, ke Zheng Yunxia dalam dua menit. 


'Gadis ini terlihat dingin tetapi sebenarnya antusias. Betapa 
baiknya jika dia bisa memperlakukan saya dengan cara 
yang sama seperti dia biasanya memperlakukan pasien. ' 
Zheng Ren sedang melamun sambil membaca buku. 


Gairah dan perhatian, tidak diragukan lagi, adalah kualitas 
paling esensial yang perlu dimiliki oleh seorang dokter yang 
baik. 


Satu jam kemudian, Zheng Yunxia muncul di bangsal 
darurat. 


Seperti yang diharapkan, dia memiliki kulit pucat, gejala 
khas penyakit hati. 


Dari rambutnya yang jarang dan berantakan, dia harus 
memangkasnya sendiri di rumah. Potongan rambut pria 
berharga antara lima belas hingga dua puluh yuan, yang 
dapat disimpan untuk makanan yang lebih baik sesekali. 


Kerah dan borgol di pakaiannya yang terlihat biasa sudah 
usang, tapi sangat bersih. 


Zheng Yunxia tenang, tidak menunjukkan tanda-tanda 
kegembiraan atau, dari sebelumnya, kesedihan. Dia lebih 


terlihat seperti anggota keluarga yang berkunjung daripada 
pasien yang akan dirawat untuk operasi. 


"Chang Kecil, ini aku," sapa Zheng Yunxia saat dia 
memasuki kantor, berdiri di dekat meja. 


"Nona Yun, tunggu sebentar, saya akan menangani proses 
penerimaan Anda." Chang Yue meluncurkan sistem 
manajemen pasien dan mulai mengisi entri untuknya. 


"Su kecil, kamu juga di sini." Zheng Yunxia memindai area 
itu dan melihat Su Yun di teleponnya di belakang Zheng 
Ren, yang dia abaikan sama sekali. 


Jempol kanan, jari telunjuk, dan jari tengah Su Yun dipelintir 
menjadi satu dengan cara yang aneh. 


"Hai." Dia mengangkat kepalanya dan tersenyum sebelum 
melanjutkan simulasinya. 


"Chief Zheng, berikan saya nomor telepon manajernya," 
kata Chang Yue saat Zheng Yunxia pergi untuk membayar 
tagihan setelah menyelesaikan pendaftarannya. 


Zheng Ren mengeluarkan ponselnya dan mengirim nomor 
telepon Manajer Feng ke Chang Yue melalui WeChat. 


"Apa yang akan kamu lakukan?" 


"Saya ingin mengkonfirmasi detail seperti jenis pencitraan 
yang ingin dilihat profesor sebelum operasi." Chang Yue 
terkadang terlihat sembrono, tapi sebenarnya dia adalah 
orang yang teliti. 


Zheng Yunxia telah menjalani pencitraan resonansi 
magnetik nuklir yang ditingkatkan kontras (NMRI) setengah 
bulan yang lalu, yang dapat diasumsikan Chang Yue lebih 


dari cukup untuk melanjutkan operasi, tetapi dia harus 
bertanya apa pun, untuk berjaga-jaga. 


Manajer Feng tidak tersedia, tetapi orang hijau lain 
mengangkat telepon, berjanji untuk menyelidiki 
pertanyaannya. 


Segera, Manajer Feng membalas teleponnya. 


"Halo, Dokter Chang. Profesor berkata bahwa gambar 
dengan kontras ganda diperlukan." 


Apa yang disebut gambar dengan kontras ganda yang 
ditingkatkan mengacu pada NMRI dengan kontras yang 
ditingkatkan dan CT scan 64-irisan dengan kontras yang 
ditingkatkan dengan rekonstruksi gambar. 


Ini adalah proses pencitraan yang sama sekali berbeda 
tetapi memerlukan suntikan agen kontras intravena, yang 
berarti pasien harus menunggu lima hingga tujuh hari di 
antara keduanya. Selain itu, karena biayanya yang relatif 
tinggi, rumah sakit di kota-kota kecil jarang melakukan 
pencitraan dengan kontras ganda sebagai tes pra operasi. 


Hanya profesor di Imperial Capital dan Sorcery Capital yang 
terbiasa dengan film pencitraan dengan kontras ganda. 


"Pasien menjalani NMRI hati yang kontrasnya ditingkatkan 
sepuluh hari yang lalu, jadi untuk 64-slice Bisakah kita 
melewatkannya? Maksud saya, jika tidak terlalu perlu " 
Chang Yue bersikeras. 


Zheng Ren dan Su Yun mendengar percakapan itu dengan 
jelas setelah dia meletakkannya di pengeras suara, mungkin 
tidak dapat berdebat lebih jauh. 


"Dokter Chang, ini adalah permintaan Profesor Pei." Manajer 
Feng tidak berani menelepon sendiri. 


Kondisi keuangan pasien Chang Yue langsung terdiam. 


Bagaimanapun, Manajer Feng bukanlah ahli bedah, jadi 
negosiasi tidak mungkin dilakukan pada tahap ini. 


"Baiklah, Manajer Feng. Kami akan menghubungi Anda lagi 
setelah semua tes selesai," jawab Chang Yue sebelum 
menutup telepon. 


"Zheng Ren, apakah itu benar-benar perlu?" dia bertanya. 


Tentu saja, Sebelum Zheng Ren dapat menjawab pertanyaan 
tersebut, Su Yun angkat bicara sambil menyibakkan poni 
hitamnya, Pada fase arteri NMRI, dengan memeriksa suplai 
darah abnormal di hati, kami dapat mendeteksi adanya lesi 
displastik. yang tidak bisa dilihat dalam CT scan normal: 
untuk CT scan 64-irisan hati Hehe. " 


Dia menyeringai. 


"Kenapa kau membiarkan kami menggantung? Katakan 
saja." Setiap kali Chang Yue menghadapi Su Yun, auranya 
meningkat dan sebelas kotak Salju mulai memancarkan 
tekanan yang sangat besar, seperti gunung. 


"a" Su Yun bingung karena ini adalah pertama kalinya dia 
bertemu dengan wanita seperti itu. 


"Kami dapat memeriksa deposisi lipiodol di dalam sel tumor 
dalam CT scan hati, tapi hanya itu yang saya ketahui," 
jawab Zheng Ren. 


"Bukankah itu agak rumit?" Chang Yue mengerutkan kening. 


"Radiologi intervensi bukan hanya tes diagnostik sederhana: 
ini juga memiliki efek terapeutik pada karsinoma 
hepatoseluler," kata Su Yun, "Saya memiliki mentor yang 
sangat ahli dalam domain ini salah satu dari lima ahli bedah 
teratas di negara ini.. " 


Zheng Ren mengunci kata yang digunakan Su Yun mentor. 


Su Yun pasti sangat menghormati mentornya. Anehnya, bagi 
seorang pria dengan kesadaran diri nol, dia sebenarnya 
mampu menghormati orang lain selain dirinya sendiri. 


Namun, kritik seperti itu terasa tidak pantas, karena Su Yun 
telah tampil sebagai asisten bedah dengan indah dan 
sempurna dalam operasi baru-baru ini. 


Ketiganya masih berdiskusi "konstruktif" tentang teori CT 
scan 64-irisan kontras ketika Zheng Yunxia kembali ke 
kantor. 


Setelah mendengarkan beberapa saat, dia memahami 
masalah yang sedang dihadapi. 


"Chang Kecil, Su Kecil, Kepala Zheng, terima kasih atas 
kebaikan Anda." Senyuman lesu tapi teguh terbentuk di 
wajah Zheng Yunxia. "Aku sudah cukup merepotkanmu. 
Karena ini adalah permintaan profesor, dengan senang hati 
aku akan melakukannya." 


Chang Yue tetap diam. 


"Seharusnya saya membayar 1680 yuan. Saya pernah 
melakukannya sebelumnya. Jangan khawatir, saya akan 
membayar 1000 yuan lainnya nanti," kata Zheng Yunxia, 
mencoba menenangkan Chang Yue. 


"Kalau begitu, kamu harus menjalani tes secepat mungkin, 
tapi ada banyak pasien di daftar tunggu, jadi kamu mungkin 
harus menunggu seminggu," kata Chang Yue, malu. 


"Chief Zheng, tidak ada yang ingin Anda katakan?" tanya Su 
Yun. 


"Saya tidak kenal siapa pun di departemen CT." Zheng Ren 
juga merasa tidak berdaya. 


Sungguh bujangan yang malang, hidungnya hanya terkubur 
di buku. Yah, kurasa aku sudah melakukannya sekarang. 
Ruang CT Lembur Ruang CT gumam Su Yun. Tidak jelas 
apakah dia mencari nomor kontak di WeChat atau 
teleponnya. 


"Halo, apakah ini Suster Zhao? Aku Su Kecil." Beberapa 
detik kemudian Su Yun telah menemukan nomor yang telah 
terkubur karena Tuhan hanya tahu berapa lama. 


"Haha, saya menjalani kehidupan yang sibuk di ICU. Anda 
juga tahu bahwa saya harus mengawasi ventilator setiap 
hari: saya juga tidak bisa mendapatkan istirahat malam 
yang nyenyak, tidak seperti kalian yang memiliki 
kemewahan untuk pulang kerja tepat waktu dan bahkan 
pemeriksaan kesehatan gratis. Itu hidup yang baik. 


"Ya, ya, saya salah. Saya akan mentraktir Anda makan 
malam suatu hari nanti dan Anda dapat memilih tempat 
mana pun yang Anda suka. 


"Maaf merepotkanmu, tapi bisakah kamu kerja lembur 
malam ini? Oke, jam berapa kita akan berkunjung? 


"Baiklah, tentu." 


Zheng Ren memimpikan romansa murahan saat Su Yun 
mengobrol dan akhirnya menutup telepon. 


"Sudah beres. Kita akan berangkat pukul setengah tujuh 
malam." Rambut hitam di keningnya menari-nari seiring 
dengan senyuman indah di wajahnya. 
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Bab 109: Bajingan Mabuk 


Tanggap darurat adalah rutinitas sehari-hari di unit gawat 
darurat, dan Zheng Yunxia hanyalah selingan, masalah yang 
tidak direncanakan yang harus ditangani. 


Dua pasien dengan masalah perut yang serius apendisitis 
akut dan kolesistitis akut datang pada siang hari. Karena 
puasa pra operasi yang tidak memadai pada mantan pasien, 
Zheng Ren memutuskan untuk melakukan kolesistektomi 
terlebih dahulu dan kemudian melanjutkan dengan operasi 
usus buntu. 


Tiga operasi dalam satu hari adalah hal biasa dalam 
kehidupannya sehari-hari. 


Tidak ada operasi besar, seperti yang melibatkan syok 
hemoragik, yang sangat memuaskan Zheng Ren. 
Bagaimana dengan perawatan bedah dan tindak lanjut 
untuk pasien di bagian bedah urologi? Itu adalah masalah 
ahli bedah urologi dan bukan urusannya. 


Hari itu berjalan dengan damai. Alih-alih pulang kerja, 
Chang Yue menunggu sampai pukul setengah tujuh dan 
membawa Zheng Yunxia ke ruang CT bersama Xie Yiren dan 
saudara-saudara Chu. 


Tentu saja, orang yang paling penting Su Yun ikut serta. 


Daftar tunggu untuk pemindaian sangat panjang, sehingga 
kontroversi tidak terhindarkan jika petugas medis 
membantu teman atau anggota keluarga melewati antrian. 


Oleh karena itu, pihak rumah sakit telah menerapkan 
peraturan yang tegas untuk melarang praktik tersebut. 


Namun, tenaga medis dapat menggunakan koneksi pribadi 
untuk meminta pemindaian hanya setelah jam kerja dan jika 
ahli radiologi bersedia bekerja lembur. 


Dan Su Yun adalah tipe orang yang mampu meyakinkan 
orang lain untuk bekerja sampai mati. 


Zheng Ren juga mengikuti mereka ke ruang CT karena dia 
tidak ada hubungannya di bangsal gawat darurat. Jaraknya 
juga cukup dekat, memungkinkan dia untuk kembali 
dengan cepat jika dia sangat dibutuhkan. 


Ruang CT masih ramai meski sudah malam. 


Ada pasien luka ringan yang pernah terlibat tabrakan lalu 
lintas atau adu mulut. 


Seorang wanita berusia empat puluhan sedang menelepon 
ketika kelompok itu mencapai ruang CT. 


Saat mereka tiba, dia memberi isyarat tangan, memberi 
isyarat kepada mereka untuk membawa Zheng Yunxia ke 
unit CT. 


Xie Yiren telah memasukkan kanula ke Zheng Yunxia untuk 
administrasi agen kontras. Segera, wanita lain itu 
menyelesaikan panggilan teleponnya dan mulai memasang 
injektor tekanan. 


Su Yun, kamu sangat sombong. Apakah benar-benar perlu 
bersembunyi dariku selama satu setengah tahun? wanita itu 
mengomel selama proses itu. 


Su Yun tersenyum dan berkata, Bagaimana kamu bisa 
mengatakan itu? Aku sangat sibuk, Suster Zhao. " 


Berapa kali aku mengajakmu makan? Saya berulang kali 
mengundang Anda sejak pendarahan intrakranial kekasih 
saya dirawat dan dia keluar dari ICU, tetapi Anda selalu 
menolak tawaran saya. " Meskipun mengomel, ada sedikit 
antusiasme dalam obrolan Sister Zhao. 


Setelah mendengarkan ceritanya, Zheng Ren merasa sedikit 
malu dengan spekulasi awalnya. Dari percakapan mereka, 
sepertinya Su Yun telah berhasil menyelamatkan kekasih 
Sister Zhao di ICU, mengizinkannya untuk dipulangkan 
setelahnya. 


'Orang ini punya keahlian, pikirnya. 


Saya sekarang bekerja di unit gawat darurat, yang bahkan 
lebih sibuk, tapi Jangan khawatir, Suster Zhao, saya pasti 
akan mengundang Anda untuk makan dalam beberapa hari. 
Bagaimana kabar kekasihmu sekarang? 


Berkat Anda, dia baik-baik saja, dan rehabilitasi hampir 
selesai. Dia hanya mengalami sedikit mati rasa di tangan 
kirinya, tapi itu bukan masalah. 


Setelah agen kontras ditempatkan ke dalam injektor 
tekanan, Xie Yiren menghubungkannya dengan baik ke 
Zheng Yunxia dan meninggalkan unit CT bersama yang lain. 


Mesin mulai bekerja, mengeluarkan senandung frekuensi 
tinggi yang tidak menyebabkan kerusakan nyata pada 
tubuh, tetapi cukup keras untuk menimbulkan sedikit 
ketidaknyamanan di Zheng Ren. 


Dia menarik napas dalam-dalam saat keluar dari unit dan 
langsung merasa lebih baik. 


Suara nyaring bergema dari seberang aula. 


Pertengkaran adalah hal biasa dan dianggap sepele di 
rumah sakit. Pertengkaran antara pasien dan anggota 
keluarga mereka, perselisihan antara dua pihak, perang 
kata-kata antara anggota keluarga dan petugas medis Apa 
yang tidak ditemui Zheng Ren dalam praktiknya? 


Oleh karena itu, argumen tersebut gagal menggugah rasa 
ingin tahunya. 


Namun, bahkan Zheng Ren samar-samar bisa memahami 
istilah "pemukulan" dan "petugas polisi" dalam hiruk-pikuk 
yang semakin keras. 


Karena dia tidak ada hubungannya saat ini, dia 
memutuskan untuk melihat keributan itu. 


Bau alkohol yang menyengat bertahan di aula seluas 
ratusan meter persegi, dan seorang pria dengan pipi 
kemerahan berguling-guling di lantai, berteriak bahwa 
petugas polisi telah memukulnya. 


Seorang petugas lalu lintas muda yang tampak polos berdiri 
di dekatnya, tidak berdaya dan membeku di tempat. 


Rasa takut petugas lalu lintas memicu keberanian pemabuk, 
yang berteriak keras, "Petugas polisi itu memukul saya!" 


Zheng Ren menggelengkan kepalanya, karena sudah 
menebak yang sebenarnya. 


Pemabuk itu mungkin ditangkap karena mengemudi dalam 
keadaan mabuk dan diminta untuk mengambil sampel 


darah sebagai bukti, tapi mengapa dia ada di sini untuk CT 
scan? Diduga, dia juga mengaku pusing karena dipukul, 
yang mengarah ke lelucon sebelum Zheng Ren. 


"Dia terlihat baik-baik saja," kata Zheng Ren pada dirinya 
sendiri, berjalan mendekat. 


Itu tidak keras, tidak seperti negosiator yang mencoba 
didengar untuk menghentikan perkelahian. 


Namun, kata-katanya terdengar jelas oleh petugas dan pria 
di lantai. 


"Dokter, lihat ..." Petugas lalu lintas muda, terjebak dalam 
situasi yang sulit, segera mengulurkan tangan seperti orang 
tenggelam yang memegangi sedotan saat melihat Zheng 
Ren mendekat dengan jas putih. 


"Mereka yang mampu membuat keributan biasanya baik- 
baik saja, jadi jangan khawatirkan dia," kata Zheng Ren 
lembut, "Saat mereka diam, saat itulah hal itu mulai 
mengkhawatirkan." 


Dia bisa diuji untuk bukti masalah kesehatan, kan? tanya 
petugas lalu lintas yang gelisah. 


"Belum tentu. Ada kemungkinan dia menunda pendarahan 
intraserebral traumatis, jawab Zheng Ren. 


Tapi aku bahkan tidak menyentuhnya. Petugas lalu lintas 
hampir menangis. 


"Saya bukan petugas polisi, jadi saya tidak bisa berbuat 
apa-apa." Zheng Ren menambahkan, "Bawa dia ke rumah 
sakit jika kondisinya serius, tapi menilai dari situasinya saat 
ini, dia seharusnya baik-baik saja." 


Zheng Ren memperhatikan bahwa antek itu secara bertahap 
berhenti berguling setelah mencuri pandang ke arahnya, 
akhirnya diam. 


Ini membuat takut petugas lalu lintas muda. 


Karirnya akan berakhir jika seseorang meninggal di bawah 
pengawasannya. 


Nasib seperti itu akan dibenarkan seandainya dia benar- 
benar menyerang pria itu, tapi ... dia dituduh secara salah. 


Panel Sistem dengan jelas menyatakan bahwa pria itu 
hanya menderita keracunan alkohol tanpa tanda atau gejala 
pendarahan intrakranial. 


"Bantulah aku. Mari kita lanjutkan dengan CT scan dulu dan 
bawa dia ke bangsal nanti, kata Zheng Ren dengan serius. 


Bingung dan bingung, petugas lalu lintas muda itu tanpa 
sadar mematuhi perintah Zheng Ren. 


Mereka membawa bajingan mabuk ke tempat tidur di unit 
CT untuk CT scan tengkorak dan meninggalkan ruangan, 
menutup pintu utama di belakang mereka. Kemudian, 
Zheng Ren berkata, "Kamu pasti takut." 


"Hah?" Petugas lalu lintas muda itu terkejut. 


"Terbiasalah. Anda dapat memanggil atasan Anda untuk 
meminta mereka menangani situasi untuk Anda, kata Zheng 
Ren sambil tersenyum. 


"Aku ..." Dengan wajah merah, perwira muda itu 
mengepalkan tinjunya dengan erat, mencoba tetapi gagal 
untuk melampiaskan kebencian di dalam hatinya. 


Petugas polisi, karir yang sama menyedihkannya dengan 
dokter, dimuliakan tanpa batas tetapi masih akan 
tercengang ketika bertemu bajingan yang tidak masuk akal. 
Menghela nafas berat, Zheng Ren memutuskan untuk 
membantu petugas lalu lintas muda ini. 


Anda tidak memiliki keberanian untuk melakukannya? Kalau 
begitu, cari petugas polisi senior yang berhubungan baik 
dengan Anda untuk mengambilnya dari sini dan serahkan 
sisanya kepada saya, kata Zheng Ren sambil tersenyum. 


"Kamu adalah " 


"Saya Zheng Ren, kepala residen di unit gawat darurat," 
kata Zheng Ren sebelum pergi ke ruang konsol operator. 
"Saya akan melihat hasil pemindaiannya." 


CT scan telah selesai. Setelah memastikan tidak ada tanda- 
tanda perdarahan intrakranial yang tercatat di film, dia 
masuk ke unit CT dan berkata, Kondisi pasien sangat serius. 
Saya akan meminta troli tandu. " 


Petugas lalu lintas muda itu tercengang Kalimat mana yang 
benar? 
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Bab 110: Sarana Antara Terang dan Kegelapan 


Zheng Ren mengeluarkan ponselnya dan menelepon bagian 
gawat darurat. 


Segera, seorang paramedis bergegas dengan tandu troli, 
hampir kehabisan napas. 


Zheng Ren mencondongkan tubuh lebih dekat ke paramedis 
dan berkata dengan lembut, "Semuanya baik-baik saja." 


Pengacau? tebak paramedis, seorang pria berpengalaman, 
saat dia mengamati daerah itu. 


"Iya." Setelah percakapan singkat, mereka dengan cepat 
memindahkan bajingan itu ke troli tandu dan bergegas ke 
unit gawat darurat. 


Setibanya di unit gawat darurat, Zheng Ren mendorong troli 
tandu langsung ke ruang perawatan kosong alih-alih ke unit 
observasi, menutup pintu dan berkata, Pasien sudah 
pingsan. Ini adalah kondisi yang serius dan kami dalam 
masalah besar sekarang. 


Wajah muda petugas lalu lintas itu seputih kapur. 


Karena kurangnya pengalaman, dia tidak dapat memahami 
makna di balik kata-kata Zheng Ren. 


Bersiaplah untuk resusitasi! teriak Zheng Ren dengan marah 
sambil berulang kali mengedipkan matanya, mencoba 
memberi petunjuk kepada petugas lalu lintas. 


Setelah itu, dia meninggalkan ruangan, mencari perawat 
shift malam dan memberinya beberapa instruksi dengan 
suara rendah. 


Perawat tersenyum dengan sinar di matanya. "Chief Zheng, 
kamu terlihat sangat jujur, bagaimana kamu bisa membuat 
rencana jahat seperti itu?" 


"Seorang pembuat onar telah mengemudi dalam keadaan 
mabuk, bukankah itu cukup?" jawab Zheng Ren sambil 
menyeringai. 


Mengemudi dalam keadaan mabuk dan perkelahian adalah 
masalah paling menjengkelkan yang pernah ditemui di 
rumah sakit. 


Zheng Ren tidak memiliki masalah dengan alkohol, tetapi 
ketika orang-orang mulai kehilangan kendali atas diri 
mereka sendiri setelah mabuk, hal itu dapat menyebabkan 
tragedi secara tidak sengaja. 


Misalnya, seorang siswa yang dijadwalkan untuk ujian 
masuk perguruan tinggi keesokan harinya telah dipukul 
oleh seorang pengemudi yang mabuk saat berjalan-jalan 
dan keadaannya berubah menjadi vegetatif. Dalam kasus 
lain, seorang suami mengajak istrinya yang sedang hamil 
berjalan-jalan, tetapi seorang pengemudi yang mabuk 
membawa mereka semua ke surga 


Karena itu, Zheng Ren paling membenci orang-orang seperti 
itu. 

Dia pria yang baik, tapi bukan keset. Dia memiliki 
penilaiannya sendiri, dan pada titik-titik tertentu, dia akan 
melanggar aturan dan diam-diam membalas dendam. 


Seperti sekarang. 


Setelah mengumpulkan obat yang tepat, perawat pergi ke 
ruang perawatan dan mulai menyuntikkannya ke pembuluh 
darah bajingan yang mabuk itu. 


Kemudian, dia menutup botol larutan dan memaksimalkan 
kecepatan infus. 


Dia seharusnya baik-baik saja jika dia sadar kembali. Jika 
tidak, kita harus menyadarkannya. " Itu benar-benar tidak 
masuk akal, tetapi Zheng Ren mempertahankan nada 
seriusnya. 


Petugas lalu lintas muda itu benar-benar basah kuyup oleh 
keringat dingin seolah-olah ada perang yang berkecamuk 
dalam benaknya. Imajinasi menjadi liar dengan ketakutan 
ditangguhkan untuk kejadian ini. 


Dia Dia seharusnya baik-baik saja, kan? petugas itu 
tergagap ketakutan. 


Zheng Ren menepuk pundaknya untuk menandakan bahwa 
semuanya baik-baik saja. 


Namun, petugas lalu lintas muda itu masih belum bisa 
memahami tindakan Zheng Ren. Pikirannya menjadi kosong 
sejak awal. 


Dokter, tolong pastikan dia baik-baik saja, katanya dengan 
menyedihkan, Aku bahkan tidak menyentuhnya. 


"Itu tergantung pada efek obatnya." Ekspresi Zheng Ren 
tetap tenang meskipun nadanya serius. Obat dengan efek 
khusus telah diberikan. Jika pasien bangun, semuanya akan 
baik-baik saja. Kalau tidak, saya harus memasukkannya ke 
rumah sakit. " 


Setelah itu, Zheng Ren berbalik dan pergi tanpa melihat 
bajingan mabuk, yang berpura-pura tidak sadarkan diri. 


Duduk di bangku plastik merah yang keras di pintu, dia 
menjelaskan situasinya saat ini dalam obrolan grup dan 
menanyakan tentang hasil CT. 


Zheng Yunxia telah menyelesaikan CT scan dengan kontras 
yang ditingkatkan, dan semua orang mendiskusikan di 
mana mereka akan makan malam saat ini. 


Zheng Ren tidak bisa berkata-kata: semua orang selalu 
meninggalkannya saat pergi makan. Meskipun dia tidak 
suka makan di luar dan lingkungan yang sibuk, dia tidak 
bisa menahan perasaan bahwa seluruh dunia telah 
meninggalkannya. 


Itu sangat menyedihkan. 


Xie Yiren sepertinya mendeteksi kekesalan Zheng Ren dari 
sisi lain telepon dan menawarkan diri untuk membawakan 
makanan untuknya. 


Chang Yue menyebutkan dalam obrolan grup bahwa dia 
telah menjalani ronde bangsal lain dan semua pasien dalam 
keadaan stabil, sehingga dia dapat meluangkan waktu 
untuk kembali ke unit gawat darurat. 


Obrolan grup menjadi sunyi sesudahnya. 


"Mereka pasti pergi untuk makan malam." Zheng Ren tanpa 
daya mematikan teleponnya. 


'Yah, sebaiknya mereka pergi. Anak-anak muda lebih 
memilih lingkungan yang hidup, 'pikirnya, kembali ke pola 
pikir kuno untuk sesaat. 


Kira-kira lima menit kemudian, pintu ruang perawatan tiba- 
tiba terbuka dan seorang pria, dengan bau alkohol yang 
kuat dan terhuyung-huyung, berlari keluar seperti kucing 
yang tersiram air panas. 


Di latar belakang, petugas lalu lintas muda itu menatap 
dengan tercengang ke pemandangan di depannya. 


Dia bingung keluar dari pikirannya. Bajingan itu baru saja 
mengungkapkan bahwa dia telah berpura-pura mati 
sepanjang waktu, tetapi telah membuang kedoknya tanpa 
peduli di dunia. Apa yang sebenarnya terjadi? 


Apakah dokter pernah memberikan obat yang dapat 
memicu hati nurani pasien? 


Secara naluriah, petugas lalu lintas itu mengikuti pria 
tersebut. 


Kamar mandinya di sebelah kiri! teriak Zheng Ren sebagai 
pengingat. 


Petugas itu terhuyung. 


Beberapa menit kemudian, bajingan itu kembali dengan 
sedih, melepaskan semua kepura-puraan; tidak ada 
gunanya melanjutkan sandiwara sekarang setelah kucing itu 
keluar dari tas. 


Seorang petugas lalu lintas yang lebih tua telah tiba di 
tempat kejadian sementara itu. Setelah menanyakan 
tentang situasinya, dia memarahi pria mabuk itu karena 
kebodohannya sebelum menginstruksikan petugas yang 
lebih muda untuk menangani prosedur selanjutnya seperti 
pengambilan sampel darah. Keadilan disajikan pada 
akhirnya. 


Saudaraku, terima kasih banyak untuk semuanya, kata 
petugas lalu lintas senior. Dia berbicara dengan cara yang 
sedikit mengesankan, tetapi Zheng Ren menyukainya. 


Jangan khawatir tentang itu. Lagipula itu pekerjaanku. " 


"Peduli dengan asap?" 
"Ayo pergi." 


Mereka langsung disambut oleh angin sedingin es saat 
melangkah keluar dari gedung. Membungkus jas putihnya 
erat-erat, Zheng Ren menerima sebatang rokok dari perwira 
senior dan menghisapnya dalam-dalam. 


Tidak mudah menjadi dokter atau polisi. 


Jika salah satu dari mereka mulai mengeluh tentang 
pekerjaan itu, daftar mereka akan cukup panjang untuk 
mencapai ujung dunia. 


Mereka mengobrol dengan santai dan bertukar nomor 
kontak. Setelah menyadari bahwa Zheng Ren berpakaian 
tipis, petugas lalu lintas senior mematikan rokoknya dan 
melemparkannya ke asbak di tempat sampah sebelum 
mengucapkan selamat tinggal kepada Zheng Ren. 


Zheng Ren mengambil kesempatan ini untuk berjalan-jalan 
di sekitar unit gawat darurat. Cuaca semakin dingin, dan 
divisi bedah umum menikmati waktu senggang ini yang 
relatif bebas dari tawuran mabuk di tengah malam. Namun, 
divisi penyakit dalam sibuk dengan peningkatan pesat 
perdarahan intrakranial dan infark miokard. 


Tempat-tempat sedingin daerah pegunungan tentu saja 
tidak cocok untuk tempat tinggal manusia, tetapi pasien di 


daerah pesisir selatan akan merasa penyakit mereka lebih 
mudah untuk ditangani. 


Zheng Ren kembali ke bangsal darurat setelah 
menyelesaikan putaran bangsal. 


Dia menyapa perawat shift malam, satu-satunya yang 
tersisa di ruang perawat, sebelum kembali ke kantornya dan 
melanjutkan bukunya. 


Setengah jam kemudian, dia menerima telepon dari petugas 
lalu lintas senior. 


Dia berterima kasih lagi pada Zheng Ren di telepon. 
Seandainya Zheng Ren tidak mempertaruhkan lehernya 
dengan melanggar beberapa peraturan rumah sakit, 
masalah mereka akan sangat merepotkan untuk ditangani. 


Zheng Ren mengobrol dengan sopan sebentar sebelum 
menutup telepon. 


Sebelumnya, dia telah memerintahkan suntikan furosemid 
intravena dan sebotol manitol untuk bajingan itu. 


Obat-obatan ini adalah pengobatan standar untuk 
perdarahan intrakranial, tetapi bila diberikan bersama-sama, 
diuresis semakin diintensifkan yang secara drastis 
meningkatkan keluaran urin. 


Ini menghasilkan kandung kemih yang sangat penuh. 


Namun, Zheng Ren juga bertemu dengan b * stard yang 
tidak tahu malu yang lebih suka menahan kencingnya dan 
berisiko mengalami inkontinensia. 


Setelah pemeriksaan berulang untuk memastikan bahwa dia 
baik-baik saja secara fisik, kateterisasi urin telah dilakukan 


untuk b * stard setiap satu hingga dua jam. 


Hanya sedikit orang yang bisa berpura-pura koma sambil 
menahan rasa sakit yang menyakitkan akibat retensi urin 
hanya untuk menghemat uang. 


Untung semuanya sudah beres. Zheng Ren menggelengkan 
kepalanya dan melemparkan kejadian itu ke benaknya. 


Selingan ini hanyalah sebagian kecil dari kehidupan sehari- 
harinya di unit gawat darurat, yang akhirnya menjadi tidak 
signifikan secara keseluruhan. 


Masalah sebenarnya terletak pada berbagai operasi 
penyelamatan aneh yang dengan cepat meningkatkan 
tingkat adrenalinnya dan langsung memutuskan ikatan 
fosfat berenergi tinggi di semua adenosin trifosfatnya. 


Itu adalah malam yang damai. Dua jam kemudian, Zheng 
Ren pergi ke bangsal lain sebelum pasien tidur dan 
membuat beberapa pengaturan yang diperlukan sebelum 
menyelesaikan buku Bedah Hepatobilier dan Pankreasnya. 


Kebetulan, Su Yun kembali ke bangsal darurat saat ini, 
setelah makan sampai kenyang. 
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Bab 111: Masa Lalu yang Menyedihkan 


Su Yun, dengan kotak makan siang di tangan, tersenyum 
pada ketekunan Zheng Ren. Kamu memang terlahir untuk 
menjadi residen kepala. 


Lagipula aku tidak ada yang bisa dilakukan di rumah. Selain 
itu, lebih baik bersiap untuk kasus darurat dan 
kemungkinan operasi darurat di rumah sakit. Zheng Ren 
berdiri, menerima kotak makan siang dan berjalan ke ruang 
panggilan. 


Apa tujuan hidup Anda? Su Yun jelas berusaha 
mengejeknya. 


Lakukan operasi, cari uang, mengurus keluarga, dan 
memenuhi kebutuhan. Apakah ada tujuan lain dalam hidup? 


"Itu sangat keras." 
Ini penting. 


Zheng Ren membuka kotak makan siang, masih hangat saat 
disentuh, di ruang panggilan dan melihat hidangan 
utamanya daging babi cabai goreng dengan nasi putih. 


Babi cabai tumis dari Denver House. Ini adalah resep rahasia 
keluarga yang telah diwariskan dari generasi ke generasi, 
tapi menurut saya rasanya baik-baik saja. Su Yun duduk di 
sisi lain meja dan memperkenalkan makanan kepada Zheng 
Ren. 


Jika dia adalah seorang pelayan di sebuah restoran, dia pasti 
akan menjadi yang terburuk. Antusiasme sama sekali tidak 
ada dan hal itu terus berlanjut. 


Zheng Ren menggigitnya. Rasanya enak. 


Makanannya tidak enak, dan dia bukan pemakan pilih-pilih, 
jadi apa pun akan baik-baik saja selama perutnya terisi. 


Fakta bahwa Zheng Ren melahap makanan tanpa 
merasakan rasanya memicu keinginan Su Yun untuk 
mengkritiknya karena ketidaknyamanan. 


Namun, sebelum dia bisa melakukannya, Zheng Ren tiba- 
tiba bertanya, "Bagaimana denganmu?" 


"Bagaimana dengan saya?" 


Mengapa Anda meninggalkan Rumah Sakit Union Medical 
College? tanya Zheng Ren. 


Keheningan yang menakutkan mendominasi ruang 
panggilan, hanya diselingi oleh kunyahan Zheng Ren. 


Kurasa pasti ada cerita. Zheng Ren, menyeka mulutnya 
setelah menghabiskan makanannya, membersihkan meja 
dan bertanya, "Saya mendengar bahwa Anda telah diterima 
sebagai mahasiswa doktoral di Union Medical College 
Hospital, jadi mengapa Anda tidak melanjutkan studi 
Anda?" 


Apakah itu ada hubungannya denganmu? Su Yun 
mengangkat kepalanya dan membalas. Tatapan tajamnya 
menembus poni hitamnya seolah mencoba menembus 
jantung Zheng Ren. 


Anda adalah asisten saya, dan saya pikir ada sesuatu yang 
mengganggu Anda. Jika kita tidak menyelesaikannya, saya 
khawatir Anda mungkin tersesat dalam pergolakan gairah 
dan melakukan kejahatan. " 


Tak perlu dikatakan, lelucon mengerikan Zheng Ren hanya 
membuat situasinya semakin canggung, jadi Su Yun hanya 
menanggapi dengan tatapan menghina. 


Zheng Ren sepertinya tidak mencari jawaban. Mungkin dia 
hanya bertanya karena bosan, atau dia hanya ingin bocah 
nancy itu diam dan berhenti mengkritiknya. 


Karena Su Yun memilih diam, Zheng Ren mulai 
membereskan tempat tidur dan menggosok gigi. 


Su Yun masih diam saat dia selesai. 


"Selamat malam," kata Zheng Ren, mematikan lampu saat 
Su Yun tidak berusaha menjawab. 


Setelah sekian lama dalam kegelapan, Su Yun menghela 
nafas pelan. 


Suara itu penuh dengan ketidakberdayaan dan kesedihan. 


'Pria yang sangat emosional, pikir Zheng Ren setelah 
mendengarnya dalam keadaan setengah sadar. 


"Saya mengalami pertemuan yang tidak menguntungkan 
tahun itu." Suara Su Yun dingin dan hampir tidak terlihat, 
membuatnya bergema di seluruh ruangan. 


Pernyataan tiba-tiba itu mengejutkan Zheng Ren dan dia 
tersentak bangun. 


Seorang pasien dengan keluarga yang acuh tak acuh 
datang ke Rumah Sakit Union Medical College untuk 
konsultasi, dan itu adalah pertemuan yang cukup baru bagi 
kami pada saat itu. 


Pasien dari luar negeri umumnya mengunjungi Rumah Sakit 
Union Medical College, salah satu rumah sakit terbesar di 
negara itu, untuk perawatan, oleh karena itu jarang terjadi 
kejadian seperti itu. 


Zheng Ren telah bertemu dengan anggota keluarga yang 
tak terhitung jumlahnya yang acuh tak acuh dan tidak 
mendukung pasien, jadi itu tidak mengejutkannya. 


Operasi telah dijadwalkan, tetapi tidak ada yang 
menandatangani dokumen persetujuan sebelum operasi 
karena alasan tertentu. Su Yun tampaknya mencoba 
mengingat kembali ingatan yang telah dia coba tetapi gagal 
untuk terkubur dalam ceruk berdebu di benaknya. 


Hari itu, saya memperhatikan bahwa keluarga itu bertingkah 
aneh. Terkadang, menjadi jeli bukanlah hal yang baik. Jika 
Anda berada pada posisi saya, semua ini tidak akan terjadi. 


Zheng Ren tidak bisa berkata-kata: dia tidak menyangka Su 
Yun akan menghinanya bahkan dalam perjalanannya 
menyusuri jalan kenangan. Mungkin di mata Su Yun, dia 
tidak memiliki nilai lain selain keahliannya di bidang bedah. 


Saya perhatikan salah satu anggota keluarga menambahkan 
sesuatu ke botol infus, jadi saya segera menghubungi guru 
saya. Dia tiba segera, menutup aliran dan menemukan bukti 
gangguan, tetapi yang terburuk belum datang. Saat kami 
menyadarkan pasien, anggota keluarga itu memukul kepala 
guru saya dengan kursi. 


Saya bingung saat itu. Saya tidak pernah tahu orang-orang 
seperti itu ada. 


Darah menyembur dari luka yang terbuka di kepala guruku, 
dan aroma logamnya memenuhi seluruh bangsal. Bangsal 
tidak lagi menjadi tempat penyelamatan: itu telah menjadi 
neraka mimpi buruk. " 


Seperti iblis yang merangkak keluar dari jurang, Su Yun 
berjuang dan berduka dalam diam. Emosi negatif 
kemarahan, keengganan, ketidakberdayaan memenuhi 
seluruh ruangan, menyebabkan suhunya turun beberapa 
derajat. 


Setelah beberapa lama, Zheng Ren bertanya, "Apa yang 
terjadi setelah itu?" 


"Resusitasi berhasil dan pasien keluar dari rumah sakit, 
tetapi guru saya menderita efek samping perdarahan 
intrakranial dan tidak dapat melakukan operasi sejak saat 
itu." 


"Pria yang telah memukulnya " 


"Itu sama sekali tidak ada gunanya," jawab Su Yun dingin. 
Zheng Ren bisa membayangkan dia menyibakkan poni 
hitamnya dan merasakan penghinaan di sudut bibirnya. 


Meskipun menyelamatkan nyawa yang tak terhitung 
jumlahnya, dia menjadi lumpuh pada akhirnya. Su Yun 
menghela nafas berat lagi dan menambahkan, "Kita hidup di 
dunia yang tidak adil." 


"Itukah alasanmu kembali?" tanya Zheng Ren. 


Ya, kata Su Yun, Saya tidak ingin melakukan operasi lagi. 
Nyatanya, saya tidak ingin melibatkan diri saya lagi untuk 


menyelamatkan nyawa manusia. Jika bukan karena Anda, 
saya akan mengundurkan diri dan memulai pusat medis 
hewan peliharaan. 


"Aku minta maaf untukmu, kalau begitu." Zheng Ren 
mencoba membuat lelucon untuk meredakan suasana gelap 
dan suram di ruang panggilan. 


"Tidak masalah." Su Yun menerima 'belasungkawa' dan 
bertanya, "Saya ingin tahu. Bagaimana Anda bisa begitu 
mahir dalam operasi pada usia Anda? Lebih penting lagi, 
siapa yang mengajari Anda radiologi intervensi? " 


Itu hanya bakat. 


Pooh! Su Yun menjawab dengan nada mencemooh, Kamu 
memiliki bakat bawaan yang lebih besar daripada aku? Saya 
tidak percaya itu. Anda hanya seorang pekerja keras yang 
menjadi ahli setelah latihan berulang kali. Apakah Anda 
membual saya? 


Zheng Ren terkejut. Terlepas dari narsisme dan 
ketidaktahuannya tentang masalah ini, Su Yun lebih dekat 
dari siapa pun dengan kebenaran. 


Kecurigaannya secara teknis benar. Kompetensi Zheng Ren 
dalam pembedahan disebabkan oleh pelatihan intensif 
selama berhari-hari yang tak terhitung jumlahnya dalam 
Sistem. 


Menyembuhkan penyakit dan menyelamatkan nyawa? Saya 
tidak begitu mulia, dan kondisi hemiplegi guru saya 
menghantui saya kapan pun saya memikirkannya. " Su Yun 
tersenyum dan berkata, Ayo tidur. Saya pikir saya akan 
bermimpi tentang guru saya dan neraka yang mengerikan 


malam ini. Betapa menyenangkan, mimpi buruk itu datang 
lagi. " 


'Pandangan dunia orang ini ... Zheng Ren tidak 
menanggapi. Seberapa traumatis pria ini bisa berbicara 
dengan sedih? 


'Kabut telah menghilang dan saya terbangun dari mimpi, 
akhirnya melihat kebenaran setelah keheningan abadi, 
pikiran Zheng Ren tiba-tiba teringat, tetapi dia tidak dapat 
mengingat dari mana dia melihat kalimat ini dari atau 
identitas penulisnya. 


Benar atau salah? Zheng Ren memilih untuk tidak terlalu 
memikirkannya. Lebih baik tetap tidak peduli dalam hidup. 


Suhu di dalam ruangan berangsur-angsur menjadi normal 
setelah Su Yun terdiam, dan dia akhirnya tertidur. 


Dia bangun secara alami keesokan paginya, hal yang jarang 
terjadi di departemen karena dokter darurat membutuhkan 
keberuntungan untuk tidur tanpa gangguan tiga sampai 
lima kali setahun. 


Saat dia bangun, dia melihat Su Yun duduk di tempat tidur 
dengan punggung menempel ke dinding, tanpa sadar 
menatap langit biru di luar jendela. 


Apakah orang ini sudah gila? 


Kamu Tepat ketika Zheng Ren memulai percakapan, Su Yun 
tersentak dari pikirannya dan berkata dengan senyum jahat, 
Saya akan mendorong hasil CT yang meningkatkan kontras 
dan berusaha menyelesaikan sesuatu hari ini. 
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Bab 112: Seorang Anak Manja 
Sisa pagi itu lancar 


Sore hari, Zheng Ren menerima telepon tentang seorang 
pasien di unit gawat darurat yang membutuhkan 
perhatiannya. 


Dia bergegas ke unit gawat darurat. Pasien yang 
menunggunya untuk konsultasi adalah seorang wanita 
paruh baya dengan diagnosis sementara apendisitis akut. 


Sistem mengkonfirmasi diagnosis tersebut. 


Tidak ada yang bisa dilakukan selain memasukkannya ke 
bangsal. Apakah dia akan menjalani operasi darurat malam 
ini, atau melakukannya besok untuk memastikan puasa 
yang cukup, riwayat kesehatannya harus diambil sebelum 
keputusan dapat dibuat. 


Zheng Ren menginstruksikan seorang perawat untuk 
membawa kursi roda untuk mengirim pasien ke bangsal 
gawat darurat. 


Pasien meringkuk di tempat tidur, tanpa pengawalan, di 
ruang konsultasi bedah umum. Dia tampak menyedihkan, 
harus mencari perawatan bedah sendirian. 


Zheng Ren membantu perawat dengan perlahan 
memindahkan pasien ke kursi roda dan mendorongnya 
keluar dari ruang konsultasi. 


Meskipun Su Yun mengikuti sepanjang proses, dia 
memperhatikan mereka dengan dingin tanpa mengulurkan 


tangan. 


Zheng Ren tidak memiliki keinginan untuk memahami 
kepribadian Su Yun dan mengapa dia tidak peduli pada 
pasien tertentu. 


Trauma psikologis bocah itu tidak dapat diobati melalui 
operasi, jadi tidak ada yang bisa atau akan dia lakukan 
untuk menghilangkan bekas luka lama. 


"Little Heng, Little Heng ..." seru wanita paruh baya 
berulang kali di kursi roda, penderitaan di suara lembutnya 
dengan jelas terdeteksi. 


'Itu pasti nama putranya, tebak Zheng Ren. 


Sea City berangsur-angsur menurun, dengan pepatah 
populer, "Investasi tidak melampaui Shanhaiguan Pass". 
Anak-anak muda yang mampu melakukannya lebih suka 
pindah ke Selatan saat ini. 


Bagaimanapun, ada gaji yang lebih tinggi dan lebih banyak 
peluang bisnis untuk masa depan yang lebih baik di sana. 


Putra wanita paruh baya ini mungkin sedang bekerja, yang 
menjelaskan mengapa dia sendirian meskipun menderita 
radang usus buntu akut. 


"Ke mana kalian akan membawa ibuku?" Sebelum Zheng 
Ren berbelok di sudut dengan kursi roda, dia mendengar 
suara datang dari belakangnya. 


Hah? Zheng Ren langsung membeku. 


Keluarga pasien sebenarnya ada di sini? Apakah dia Little 
Heng? Mengapa dia tidak menanggapi ketika namanya 
dipanggil berulang kali? 


Seorang pria muda yang tampak pucat berusia dua puluhan 
mendekati mereka dengan pandangan tertuju pada 
ponselnya. Satu-satunya saat dia mengangkat kepalanya 
adalah untuk memeriksa ke mana dia pergi, yang dilakukan 
dengan sangat singkat karena dia dengan cepat 
memfokuskan kembali pada ponselnya, jari-jarinya terus 
menerus terbang melintasi layar. 


Zheng Ren bisa merasakan sesuatu yang besar dan berat, 
seperti batu besar, menekan dadanya. 'Wow, anak ini benar- 
benar tenggelam dalam ponselnya. 


"Kamu siapa?" tanya Zheng Ren. 


Beberapa detik kemudian, pemuda itu menjawab, "Saya 
putranya." 


Tidak ada kontak mata. 


Apakah dia sedang bermain game? Zheng Ren mengetahui 
game seluler populer saat ini seperti Honor of Kings dan 
PlayerUnknown's Battlegrounds, tetapi dia belum pernah 
mencobanya. 


Selama waktu luangnya, dia akan merevisi atau mengisi 
ulang baterai dengan membaca fiksi web untuk sementara 
waktu, tetapi bermain game untuk menghabiskan waktu 
tidak pernah terlintas dalam pikirannya. 


"Ibumu menderita usus buntu akut dan membutuhkan 
pembedahan," jelas Zheng Ren sambil melanjutkan 
perjalanannya ke bangsal gawat darurat. 


Ini hanyalah kebiasaannya. Lagi pula, kembali ke bangsal 
dalam keheningan bersama keluarga pasien sangatlah 
canggung. 


"Oke," jawab pemuda itu dengan santai. Matanya masih 
tertuju pada telepon, dan tidak jelas apakah dia telah 
mendengar apa pun yang dikatakan Zheng Ren. 


Kapan makan dan minum terakhirnya? tanya Zheng Ren. 


Ada keheningan setidaknya selama sepuluh detik: pria itu 
sepertinya menyadari bahwa Zheng Ren telah mengajukan 
pertanyaan hanya setelah mencapai lift. Apa yang barusan 
kamu katakan? 


Zheng Ren menggerutu di dalam hati. 


Dia telah menjumpai berbagai macam pasien dan anggota 
keluarganya. Meskipun ini bukan spesies yang terancam 
punah atau dilindungi, ia juga langka. 


Kapan terakhir kali ibumu makan dan minum? Zheng Ren 
mengulangi. 


Bagaimana saya bisa tahu? Tanyakan padanya sendiri. " 
Pemuda itu ragu-ragu saat melihat lift dan bertanya, Saya 
akan naik tangga. Lantai berapa kita akan pergi? 


"Lantai dua." Ekspresi Zheng Ren dingin dan datar. 


Tunggu aku di lift di lantai dua, kata pemuda itu sambil 
berjalan langsung ke tangga sambil menatap teleponnya 
tanpa berkedip. 


"Dokter, saya minum obat dan seteguk air pada jam dua 
belas, dan pada dasarnya hanya itu," jawab wanita paruh 
baya di kursi roda, menahan sakit perut yang hebat. 


Zheng Ren menanggapi dengan ekspresi tegas, 
menyebabkan atmosfer di lift menjadi tidak menyenangkan. 


Pasien wanita paruh baya sepertinya mendeteksi emosi 
Zheng Ren dan menjelaskan, "Heng Kecil adalah anak yang 
baik, tapi dia masih muda, jadi mohon maafkan dia atas 
ketidakdewasaannya." 


Sedikit ketidakdewasaan? Apakah dia serius? 


Zheng Ren bisa mendeteksi cinta tak terbatas dalam nada 
pasien. 


Namun, sebagai seorang dokter, ini bukanlah bagian dari 
pekerjaannya dan satu-satunya tanggung jawabnya adalah 
mengobati penyakit. 


Bahkan petugas polisi pun tidak dapat menangani masalah 
seperti ini, jadi apa yang mungkin dilakukan oleh seorang 
dokter? 


Pemuda itu masih belum terlihat ketika mereka mencapai 
lantai dua. Zheng Ren berhenti dan mengumumkan, "Karena 
pasien telah berpuasa cukup lama, beri tahu Xie Yiren dan 
Little Chu untuk mempersiapkan operasi." 


Su Yun, seperti bayangan yang mengikuti Zheng Ren, 
mengakui instruksinya. 


Anda akan segera menjalani operasi. Ini hanya operasi kecil, 
jadi jangan terlalu khawatir tentang itu, kata Zheng Ren. 


Apendiks saya akan diangkat, kan? Kapan saya bisa turun 
dari tempat tidur setelah operasi? tanya pasien. 


Anda bisa berjalan ke kamar mandi dalam waktu sekitar 
satu hari, tapi hati-hati untuk tidak membuka kembali 
lukanya, kami akan melepas jahitan dalam lima sampai 
tujuh hari. " 


Itu terlalu lama. Apa yang akan dimakan Little Heng jika aku 
tidak bisa memasak? " Meski menderita, wanita itu masih 
mengkhawatirkan pemuda itu, yang diduga masih dalam 
perjalanan menaiki tangga. 


Zheng Ren adalah seorang yatim piatu. Meskipun para guru 
dan bibi di taman kanak-kanak telah memperlakukannya 
dengan baik, mereka tidak memanjakannya sebanyak 
pasien ini sangat mencintai putranya. 


Dia akan segera menjalani operasi, namun satu-satunya 
kekhawatirannya adalah dia tidak bisa memasak untuk 
putra kesayangannya? 


Ini 
Kamu bisa memesan makanan secara online, itu sama saja. 


Tidak bisa. Makanan luar biasanya dimasak dengan minyak 
selokan. Selain keracunan, rasanya juga tidak enak. Little 
Heng tidak bisa mentolerir makanan seperti itu, "wanita 
paruh baya itu berkata dengan perasaan bersalah," Ini 
semua salahku. Mengapa saya jatuh sakit? " 


Zheng Ren sekali lagi tetap diam. Mereka tidak berada di 
halaman yang sama dan tidak mungkin dia bisa memahami 
pikiran di benaknya. 


Kedua dokter dan pasien itu berdiri di koridor dan 
menunggu hampir satu menit sebelum putra pasien itu 
perlahan keluar dari tangga dengan telepon masih di 
tangannya. 


Lampu warna-warni telepon memantulkan cahaya dari fitur 
wajahnya, pada saat yang sama menonjolkan kegelapan di 


mana cahaya gagal menyentuhnya. Sungguh pemandangan 
yang mengerikan! 


Zheng Ren tetap diam dan mendorong kursi roda ke bangsal 
gawat darurat. 


'Kurasa Chang Yue mungkin kesulitan berkomunikasi 
dengan orang seperti ini, dia menebak. 


Setelah mengatur tempat tidur untuk pasien, dia langsung 
mendorongnya ke ruang perawatan untuk persiapan kulit 
sebelum operasi. 


Dia akan segera menjalani operasi, jadi lebih baik tidak 
menyebabkan gangguan yang tidak perlu. 


Su Yun langsung pergi ke ruang operasi untuk 
mempersiapkan operasi. 


Persiapan pra operasi untuk apendisitis akut relatif mudah. 
Setelah mendokumentasikan riwayat medis pasien dan 
menginstruksikan Chang Yue untuk menuliskan kasus ini, 
Zheng Ren mencetak satu set dokumen persetujuan 
sebelum operasi dan formulir masuk rumah sakit dan mulai 
mencari putra pasien. 


Sebelumnya, dia membutuhkan waktu terlalu lama untuk 
menyelesaikan proses penerimaan ibunya. 


Namun, putra pasien tersebut telah pergi ketika Zheng Ren 
tiba di ruang perawatan, dan dia dapat melihat penderitaan 
pasien saat dia meringkuk di kursi roda dengan postur yang 
tidak nyaman untuk dilihat. 


Kehancuran itu tak terlukiskan. 
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Bab 113: Di Mana Tata Krama Anda 


Zheng Ren mati rasa karena kecewa. 


Setelah perawat memeriksa tanda-tanda vitalnya dan 
menyelesaikan persiapan yang melelahkan, Zheng Ren 
pergi mencari putra pasien. 


Karena keheningan adalah norma di bangsal, dia tidak bisa 
berteriak memanggil pemuda itu. Jika dia meninggikan 
suaranya, beberapa kakek tua bisa menderita 


serangan jantung. 


Dia curiga pria itu mungkin tidak akan mendengarnya jika 
dia berteriak. 


Ketika Su Yun turun dan menemukan Zheng Ren dan Chang 
Yue baru setengah selesai dengan dokumen informed 
consent, dia membawa wanita paruh baya itu ke ruang 
operasi. 


Zheng Ren menghabiskan sepuluh menit mencari putra 
pasien. Dia menemukannya di tangga darurat. 


Pria itu duduk di tangga, fokus pada permainannya. 


Zheng Ren menyeret pria itu, yang terlihat kesal, kembali ke 
dalam. 


Dia mendudukkannya di kantor dan mengaktifkan perekam 
video untuk mulai memberi tahu dia tentang operasi usus 
buntu. 


Zheng Ren menjelaskan setiap baris dan item, mulai dari 
risiko anestesi hingga ventilasi bantuan, secara detail. 


Putra pasien terus memainkan permainannya. Zheng Ren 
tidak yakin apakah dia mendengarkan banyak risiko yang 
timbul dari operasi. 


Zheng Ren melakukan tugasnya, menekan keinginan untuk 
menampar pria itu. Dia melanjutkan penjelasannya. 


Butuh lima belas menit bagi Zheng Ren untuk 
menyelesaikan penjelasan apendektomi sederhana. 


Ini adalah prosedur persetujuan terinformasi yang paling 
sulit yang pernah dia temui. 


Untuk menyelesaikan prosedurnya, Zheng Ren 
membutuhkan pria itu untuk menandatangani dokumen 
tersebut. Karena perhatian pria itu sebagian besar tertuju 
pada ponselnya, Zheng Ren bersikeras agar dia menulis 
klausul di bagian bawah halaman. Dengan kesal di matanya, 
pria itu menulis seperti yang diinstruksikan Zheng Ren, 
'Saya telah diberitahu tentang risiko yang menyertai operasi 
usus buntu dan menyetujui prosedurnya. 


Dia sudah terlalu lama menggunakan ponselnya. Ada 
banyak karakter yang dia lupa cara menulisnya. 


Zheng Ren harus memintanya untuk mengikuti karakter 
tercetak di dokumen. Bagi beberapa orang, dia harus 
menuliskannya di selembar kertas kosong agar pemuda itu 
dapat menyalinnya. 


Seluruh cobaan itu lebih menguras tenaga daripada 
melakukan operasi. 


Setelah persetujuan diberikan, Zheng Ren menelepon ruang 
operasi untuk memulai persiapan. Dia dengan hati-hati 
meletakkan dokumen di laci kantornya dan menguncinya 
sebelum pergi. 


Dia langsung menuju ke ruang ganti, berganti pakaian 
dengan kecepatan tinggi. 


Lampu bedah membutakan tetapi Zheng Ren merasa 
nyaman. Cahayanya yang familiar lebih ramah daripada 
bajingan yang dia hadapi beberapa menit yang lalu. 


Su Yun berdiri di sisinya dalam posisi asisten. Kuadran kanan 
bawah perut ditutupi selembar penutup putih yang steril. 


Xie Yiren meletakkan tangannya di atas nampan bedah. 
Hanya satu dari saudara perempuan Chu yang hadir tetapi 
dia tidak yakin apakah itu Chu Yanran atau Chu Yanzhi. 


Ketiganya dengan santai membicarakan tentang operasi 
Nona Yun di ruang operasi. 


Ketika Su Yun melihatnya, dia menyapa Zheng Ren dengan 
ucapan yang mengejek, Hei! Mengapa Anda begitu lama 
untuk mendapatkan persetujuan? Apakah Anda menelan 
sopan santun di samping tempat tidur Anda? " Suasana hati 
pria itu jauh lebih baik daripada kemarin malam. 


Tidak heran kamu makan sangat sedikit. 


Zheng Ren menggelengkan kepalanya dan mulai mencuci 
tangannya. 


"Anda tidak harus mengoperasinya," kata Su Yun. 


"Hah?" 


"Lihatlah. Jika tidak ada masalah, saya akan melakukan 
penghapusan. Su Yun melepas penutupnya untuk 
mengungkap lokasi operasi. 


Perutnya telah dibelah dengan bersih. Arteri ligamen dan 
apendikuler terlihat di bawah lampu bedah. 


Su Yun telah melakukan pekerjaan awal dan menunggu 
kedatangan Zheng Ren. 


Pria itu mampu. 


Zheng Ren mempelajari situs tersebut. Silakan. Aku tidak 
akan langsung melakukannya, jawabnya. 


Dia berdiri di samping dan mengamati Su Yun seperti 
seorang mentor. 


Zheng Ren menilai metodologi Su Yun. Dia menggunakan 
teknik canggih dan kemampuannya hanya sedikit di bawah 
Zheng Ren. 


Penilaian ini ditegaskan kembali dengan laparotomi bersih 
yang dilakukan Su Yun sebelumnya. 


Apendiks yang bengkak dilemparkan ke dalam nampan 
bedah dan Su Yun mulai menutup perutnya. Operasi 
berlangsung cepat dengan kerjasama antara Su Yun dan Xie 
Yiren. 


Bagus, komentar Zheng Ren. 


Tidak sebaik dirimu, tapi hampir. Sebagai seorang 
perfeksionis, saya harus mengakui itu, kata Su Yun sambil 
menjahit jaringan subkutan. 


Zheng Ren mengabaikan daya saing dalam kata-kata Su 
Yun. Operasi berjalan dengan baik tanpa gangguan dan itu 
adalah kemenangan. 


"Kapan scan Nona Yun siap?" Xie Yiren menyerahkan 
balutan steril, lalu mulai mengemas instrumen. 


Aku akan menindaklanjutinya nanti. Su Yun mengenakan 
balutan dengan ahli dan mengumumkan bahwa operasinya 
akan selesai. 


Mereka mengangkat pasien ke atas tandu troli dan bersiap 
untuk mengembalikannya. Su Yun mengenakan jas putihnya 
dan pergi bersama Zheng Ren. 


Di luar ruang operasi, anak pasien duduk dengan lutut di 
atas kursi plastik merah. Pria itu begitu asyik dengan 
teleponnya sehingga dia tidak memperhatikan pintu 
terbuka. 


Dia benar-benar terputus dari dunia. 
Zheng Ren berbicara dengan nada dingin, "Lihat ibumu." 


Kata-katanya jatuh di telinga tuli ketika putra pasien terus 
bermain dengan teleponnya. 


"Hei!" Zheng Ren meninggikan suaranya. 


Koridor di luar ruang operasi kosong dan suaranya 
memantul dari dinding, bergema di kejauhan. 


"Xiao Heng ..." Kepala pasien itu terkulai ke satu sisi untuk 
mencari putranya yang berharga. Tubuhnya diposisikan 
canggung karena masih di bawah pengaruh anestesi 
epidural terus menerus. 


Jangan terlalu banyak bergerak. Anda bisa merobek 
jahitannya, Zheng Ren memperingatkan. 


Di belakangnya, Su Yun angkat bicara, Kepala Zheng, 
silakan kirim pasien kembali. Aku akan pergi ganti baju. 


Tanpa menunggu jawaban Zheng Ren, dia membalikkan 
punggungnya ke pemandangan yang menyedihkan dan 
kembali ke ruang operasi. 


'Sungguh pelarian yang gesit, pikir Zheng Ren. Beberapa 
detik terlalu lambat dan sekarang dia terjebak sendirian 
dengan pemuda yang menjijikkan itu. 


Tidak ada yang bisa dilakukan. Zheng Ren menelepon 
pemuda itu beberapa kali lagi, volume meningkat takik 
dengan setiap panggilan. Tiba-tiba, pemuda itu mendongak 
dan berteriak kembali, Mengapa kamu berteriak? Dimana 
sopan santunmu? 


Zheng Ren tidak bisa berkata-kata karena ledakan pria 
muda itu. 


Tata krama? Apa dia tahu sopan santun apa itu? 

Zheng Ren tidak senang dikuliahi oleh bajingan seperti dia. 
Namun demikian, dia tetap tutup mulut. Bahkan dengan 
pernyataan kejam Su Yun, Zheng Ren tidak pernah blak- 


blakan ini. 


Pria muda itu melihat ponselnya dan ekspresi marah 
melintas di wajahnya. Mungkin dalam beberapa detik 
kelalaiannya, karakternya telah terbunuh? 


Dia sangat marah. Dia mengertakkan gigi saat menahan 
amarahnya atas ketidakadilan yang besar. 


"Ayo bantu aku mendorong tandu," Zheng Ren memohon 
dengan lelah. 


Pria muda itu menembaknya dengan tatapan penuh 
kebencian tetapi mematikan telepon. Dengan satu tangan di 
kaki tandu, dia menariknya saat Zheng Ren mendorong. 


114 


Bab 114: Seorang Ibu yang Penyayang Memanjakan 
Anaknya 


Butuh waktu dua belas menit untuk melakukan perjalanan 
dari ruang operasi di lantai tiga ke bangsal gawat darurat di 
lantai dua. 


Pasien diangkat ke tempat tidur rumah sakit. Zheng Ren 
menghela nafas lega. 


Langit sudah gelap. Dua sampai tiga jam untuk operasi usus 
buntu yang tidak dilakukannya. Itu agak membuatnya tidak 
puas. 


Chang Yue sedang mengetik catatan penerimaan pertama 
kali, catatan keliling lingkungan, catatan pasca operasi dan 
dokumen lainnya. 


Waspadai keluarga pasien, Zheng Ren memperingatkan 
Chang Yue. 


Apakah dia mengindahkan peringatannya akan menjadi 
masalah lain. 


Setelah operasi, Su Yun menuju ruang CT untuk 
menindaklanjuti CT scan 64-irisan. 


Sebelum akhir giliran kerja mereka, Kepala Tabib Tua Pan 
membawa Zheng Ren, Chang Yue dan Yang Lei ke babak 
bangsal. 


Di sebagian besar ruangan, keluarga pasien menyambut 
mereka dengan senyuman dan tawa, memuji keterampilan 


bedah yang mempercepat kesembuhan pasien mereka. 
Ketika mereka sampai di kamar pasien dengan apendisitis 
akut, mereka disambut dengan pemandangan putranya 
yang sudah dewasa mengambil setengah dari tempat tidur 
rumah sakit. Pasien masih belum pulih dari anestesi. 


Wajah Kepala Dokter Tua Pan muram. Bangunlah, kamu. 


Dia adalah pria yang telah melalui perang dan menyaksikan 
kematian yang tak terhitung jumlahnya. Aura pembunuh 
yang saat ini terpancar dari lelaki tua itu mengejutkan 
Zheng Ren. 


Putra pasien itu terkejut dari tidurnya dan hendak 
mengamuk ketika melihat ekspresi Kepala Dokter Tua Pan. 


Sebaliknya, dia tidak mengatakan apa-apa dan meringkuk 
di sisi ibunya seperti bayi burung puyuh. 


Dokter, anak itu lelah. Dia tidak cukup tidur tadi malam, 
kata wanita paruh baya itu sambil melawan rasa sakitnya. 
Dia menggeser tubuhnya dan berusaha keras untuk 
melindungi pemuda itu. 


Setiap gerakan menimbulkan rasa sakit yang menusuk ke 
lokasi sayatannya. 


Tabib Kepala Tua Pan terbatuk-batuk. Bukan tempatnya 
untuk mengkritik pola asuh pasien, jadi dia mulai 
melakukan interogasi rutin. 


Chang Yue berdiri di belakangnya dan menulis percakapan 
itu. 


Tidak ada pergerakan besar selama sehari. Anda bisa mulai 
makan setelah buang angin, Nasihat Tabib Tua Pan pada 
akhirnya. Dia berbalik untuk meninggalkan ruangan. 


Dia jelas sedang dalam mood yang buruk, terlihat dari raut 
wajahnya. 


Itu anak pasien, bukan anaknya. Jadi, seperti Zheng Ren 
sebelumnya, Tabib Kepala Tua Pan hanya bisa menahan 
amarahnya dan menyimpannya di dalam dirinya. 


Pasien lain di ruangan itu stabil. Dokter Kepala Tua Pan 
memiliki kepercayaan pada etika kerja Zheng Ren dan 
Chang Yue, jadi dia hanya duduk sebentar sebelum 
berangkat ke kantor. 


Satu jam kemudian, Su Yun kembali dengan CT scan 64 
irisan. 


Zheng Yue menempatkan pindaian pada penampil film dan 
menggunakan ponselnya untuk menangkap gambar. 


Dia mempelajari pindaian itu secara mendetail dan 
memastikan kamera ponselnya menangkapnya dengan 
jelas. Kemudian, dia mengirim foto-foto itu ke Chang Yue 
untuk negosiasi dengan Manajer Feng dari Bedah 
Mikroinvasif China Changfeng. 


Chang Yue tidak ada di kantor. Dia mungkin sedang 
berbicara dengan salah satu pasien. 


Zheng Ren pergi mencarinya untuk membahas operasi Nona 
Yun. 


Itu adalah malam yang sunyi lagi. Saat cuaca semakin 
dingin, semakin sedikit warung pinggir jalan yang buka. Ada 
perkelahian yang tidak terlalu mabuk dan bahkan jika ada, 
pakaian yang lebih tebal menyebabkan lebih sedikit cedera. 


Penurunan kasus operasi darurat merupakan berkah bagi 
jadwal tidur Zheng Ren. 


Pagi itu ketika Zheng Ren dibangunkan oleh teriakan dari 
kamar pasien. 


Menggigil merayapi tulang punggungnya dan dia dengan 
cepat berlari keluar. 


Mengikuti suara tersebut, Zheng Ren berhasil menemukan 
sumbernya. 


Sebelum dia bisa memasuki ruangan, pemuda yang 
sebelumnya menerobos keluar dengan marah, hampir 
menabraknya. 


Zheng Ren mengerutkan kening. "Apa yang dilakukan 
pemuda ini lagi?" 


Dia menyingkir dan membiarkan pria itu melewatinya 
sebelum memasuki kamar pasien. 


Wanita paruh baya yang baru pulih dari operasi usus buntu 
itu menutupi kepalanya. Dari gemetar, Zheng Ren 
menyimpulkan bahwa dia menangis. 


Para pasien yang berbagi kamar, serta keluarga mereka, 
terlihat tidak setuju. 


Zheng Ren bertanya, "Apa yang terjadi?" 


Dua dari pasien yang sudah sedikit banyak pulih tetap 
diam. Mereka menyelinap tadi malam dan karena itu tidak 
mengetahui cerita lengkapnya. 


Namun, mereka juga kaget dengan pergantian peristiwa. 


Salah satu anggota keluarga pasien lain berbicara: Putranya 
ingin dia menyiapkan makanan untuknya. Saya 
mengatakan kepadanya bahwa ibunya masih belum pulih 


dari operasinya dan dia harus memesan persalinan. Dia 
marah dan menamparnya. " 


Biadab. 


Zheng Ren menghela nafas. Dia merasa tidak berdaya. 
Beberapa kata penghiburan akan menyenangkan, tetapi 
akan sulit untuk melakukannya tanpa menghakimi. 
Bagaimanapun, pengasuhannya yang menyebabkan ini. 


Setelah beberapa detik merenung, Zheng Ren memutuskan 
untuk menyerahkan teka-teki ini kepada juniornya, Chang 
Yue. Mungkin dokter residen yang tak kenal takut dapat 
menemukan solusi untuk ini. 


Zheng Ren pergi ke kantor dan bertemu dengannya baru 
saja masuk. Dia memberinya ringkasan status pasien dan 
bertanya tentang diskusi dengan Manajer Feng. 


Manajer Feng sangat kooperatif. Dia telah menyerahkan 
gambar CT scan kepada profesor di Sorcery Capital dan 
mereka akan mengambil keputusan atas kasus ini setelah 
sesi pagi profesor. 


Zheng Ren sangat ingin bekerja dengan profesor itu. Dia 
bertanya-tanya bagaimana menjadi peringkat Master dalam 
operasi intervensi dibandingkan dengan yang terbaik di 
dunia. 


Dia memiliki firasat bahwa perbedaan tersebut dapat 
diterjemahkan ke dalam perbedaan poin keahlian antara 
seorang Master dan Grandmaster. 


Meski demikian, dia ingin menyaksikannya dengan matanya 
sendiri. 


Saat dia menyelesaikan dokumennya, Chang Yue datang ke 
kantor dengan ekspresi aneh di wajahnya. 


Ini adalah pertama kalinya Zheng Ren melihat ekspresi ini 
pada dirinya. Dia bertanya ingin tahu, "Ada apa?" 


Seorang ibu yang menyayangi memanjakan anaknya. 
Itu cukup jitu. 


Dia mencoba menelepon putranya tetapi semua 
panggilannya ditolak. Lalu, dia memblokir nomornya. " 


Tidak ada yang bisa mereka lakukan untuk mengatasi 
situasi ini, jadi dia mengubah topik menjadi profesor Sorcery 
Capital. 


Mungkin Chang Yue bisa menenangkan pasien, jika dia 
memiliki kesabaran. 


Apa yang bisa dikatakan orang tentang orang dewasa 
berusia dua puluhan yang bertingkah seperti binatang 
buas? 


Zheng Ren gagal menahan desahan. Dia duduk kembali dan 
mulai membaca. 


Chang Yue mengambil waktu sejenak untuk mengatur 
emosinya. Kemudian, dengan semangat pulih, dia berjalan 
dengan susah payah ke bangsal rumah sakit untuk 
berkenalan dengan pasien dan keluarga mereka. 


Selama istirahat makan siang, bangsal tidak terlalu ramai. 


Beberapa pasien yang tinggal di dekat rumah sakit diam- 
diam kembali ke rumah setelah pemeriksaan pagi selesai. 


Meskipun perusahaan asuransi tidak mengizinkan pasien 
meninggalkan rumah sakit, dokter juga tidak bisa memaksa 
mereka untuk tinggal. 


Jika mereka melakukannya, itu akan dianggap penahanan 
yang melanggar hukum dan bisa menjadi masalah besar jika 
keluarga yang keras kepala menuntut mereka untuk itu. 


Di rumah sakit, mereka memiliki kamar triple, double dan 
single. Kamar single terbatas, sementara kamar triple 
biasanya sempit dengan tiga pasien dan keluarganya 
membuat udara pengap dan tidak nyaman. Oleh karena itu, 
dokter biasanya menutup mata terhadap pasien yang 
meninggalkan kamar mereka selama mereka 
menandatangani penafian kewajiban sebelumnya. 


Dengan demikian, ruangan-ruangan itu dipenuhi oleh tiga 
pasien yang menjalani operasi hanya sehari yang lalu dan 
belum bisa berjalan. 


Pasien-pasien ini telah menjalani laparotomi. Pasien yang 
menjalani laparoskopi splenektomi biasanya bisa pulang 
dalam dua puluh empat jam pasca operasi. 


Bangsal rumah sakit yang bisu lebih disukai daripada Zheng 
Ren. Dia menyukainya lebih dari kekacauan departemen 
bedah umum yang pertama. 


Setelah tengah hari, telepon Zheng Ren berbunyi bip. Itu 
adalah pesan WeChat dari Manajer Feng dari Bedah 
Mikroinvasif China Changfeng. 
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Selamat siang, Kepala Zheng. Ini Feng Xuhui yang 
berbicara, suara itu mendengung dari telepon. 


Zheng Ren bisa mendengar masa mudanya menerobos. 
Apa yang Profesor Pei katakan? 


Dia siap untuk itu. Saya sudah memesan penerbangan 
untuk besok. Dia harus mencapai Sea City pada pukul 1.30 
siang, Manajer Feng berkata dengan riang. 


"Baik. Terima kasih untuk bantuannya." Zheng Ren merasa 
lega. 


Semuanya baik-baik saja. Zheng Ren khawatir jadwal 
profesor Sorcery Capital sudah penuh. Penundaan satu atau 
dua minggu bisa melihat perubahan pada tumor hati Nona 
Yun. 


Karsinoma hepatoseluler adalah salah satu penyebab utama 
kematian terkait kanker. 


Zheng Ren membagikan kabar baik di grup WeChat. 


Setelah itu selesai, dia mengambil bukunya dan pergi ke 
ruang panggilan untuk beristirahat. 


Dia bangun terlalu pagi dan tubuhnya meratapi 
ketidakadilan. Kurangnya operasi telah membuat tubuhnya 
lesu, jadi dia memutuskan untuk beristirahat jika ada 
keadaan darurat yang datang pada malam hari. 


Zheng Ren menemukan Su Yun tertidur lelap di ruang 
panggilan. 


Dia berbaring dan memasuki Sistem. 


Sudah waktunya untuk memeriksa keterampilan dan 
misinya. 


Karena operasi pagi telah dilakukan oleh Su Yun, Zheng Ren 
ragu Sistem akan menandainya sebagai miliknya sendiri. 
Ketika dia menelusuri detailnya, dia melihat misi baru telah 
muncul tanpa pengumuman apa pun. 


[Misi Sampingan Berkelanjutan: Satu Pohon Tidak Membuat 
Hutan 


Pembedahan tidak ditujukan untuk satu ahli bedah. Bahkan 
ahli bedah terbaik pun perlu istirahat. Karena itu, sekarang 
saatnya mengembangkan asisten ahli bedah. 


Rincian Misi: Asisten menyelesaikan sepuluh operasi. 


Hadiah Misi: Master memberi peringkat buku keterampilan 
Rekonstruksi CT Scan 3D. 


Durasi Misi: Satu minggu.| 


Bilah penyelesaian misi memiliki satu poin di dalamnya dari 
operasi usus buntu pagi ini. 


Satu pohon tidak akan menghasilkan hutan ... andai saja 
Zheng Ren bisa memilih asisten lain. Meskipun Su Yun 
diperlengkapi dengan baik untuk menyelesaikan misi 
seperti itu dengan mudah, Zheng Ren masih tidak 
menyukainya. 


Dia agak penasaran dengan hadiah misinya. Ini adalah 
pertama kalinya Sistem menawarkan buku untuk cabang 
keterampilan tertentu. Zheng Ren tidak pernah berpikir 
untuk menggunakan rekonstruksi CT scan 3D, tetapi 
keterampilan tambahan bukanlah hal yang buruk. 


Itu damai di dalam Sistem. Danau itu sangat jernih dan 
bekas darah di patung rubah yang seperti aslinya telah 
menghilang. Matanya bersinar seolah-olah hidup dan Zheng 
Ren bisa merasakan tatapannya. 


Tanpa distorsi dan bau darah di udara, Zheng Ren merasa 
damai di dalam Sistem. 


Dia melihat-lihat System Shop. Melihat poin pengalaman 
yang tersisa membuatnya menutup menu Toko. 


Sudah beberapa hari tanpa misi, jadi misi sampingan yang 
berkelanjutan ini lebih baik daripada tidak sama sekali, 
meskipun dia masih lebih tertarik untuk meningkatkan 
keterampilan bedah umumnya ke peringkat Master. 


Dengan sedikit rasa kecewa, Zheng Ren meninggalkan 
Sistem. 


Dia tidur siang selama satu jam sebelum dibangunkan oleh 
panggilan telepon. Ada kasus apendisitis akut yang 
membutuhkan konsultasi. 


Zheng Ren dengan cepat berguling dari tempat tidur dan 
memakai sepatunya. Su Yun sudah bangun, matanya cerah 
dan sadar. 


'Dia benar-benar terlihat seperti protagonis, pikir Zheng 
Ren. 


Keduanya pergi ke unit gawat darurat. Setelah konsultasi, 
mereka memutuskan operasi diperlukan. Pasien dibawa ke 
Chang Yue dan Yang Lei untuk registrasi dan persiapan pra 
operasi. 


Dengan misi sampingan yang sedang berlangsung, Zheng 
Ren memutuskan untuk menyingkir dan masuk sebagai 
asisten, menyerahkan pasien kepada Su Yun. 


Su Yun mengambil kesempatan yang diberikan. Baik itu 
laparotomi atau laparoskopi, dia menunjukkan keterampilan 
bedah yang luar biasa dan pengetahuan yang mendalam 
tentang anatomi. 


Dia jelas lebih dari sekedar wajah cantik. 


Ada lebih banyak pasien hari ini. Mereka memiliki dua kasus 
lagi apendisitis akut dan satu lagi kolesistitis akut dari siang 
hingga malam. 


Untuk kolesistektomi laparoskopi, Su Yun membiarkan 
Zheng Ren yang memimpin. Dia diminta untuk mengamati 
pembedahan sekali sebelum dia bisa menirunya. 


Zheng Ren tidak peduli siapa ahli bedah utama, selama 
mereka adalah asisten yang memadai. Su Yun menangani 
ketiga kasus usus buntu akut, salah satunya membutuhkan 
prosedur laparoskopi. Bilah penyelesaian misi samping 
sekarang berada di enam poin. Beberapa usus buntu lagi 
dan dia akan menyelesaikan misinya. 


Ini adalah hari yang menyenangkan, dengan pasien darurat 
di sepanjang hari itu. Operasi terakhir berakhir pada tengah 
malam dan unit gawat darurat sudah tenang kembali. 


Xie Yiren pulang ke rumah, bersikeras untuk tidak tinggal di 
rumah sakit. Zheng Ren mengkhawatirkan keselamatannya 


tetapi tidak pernah bisa membujuknya untuk tetap tinggal, 
jadi dia berhenti berusaha. 


Kakak beradik Chu telah mengatur jadwal kerja mereka 
untuk bergiliran dengan shift malam. Karena Zheng Ren 
tidak bisa membedakan mereka, dia hanya bisa menebak 
giliran siapa hari ini. 


Setelah malam yang sunyi, kelompok itu cukup istirahat 
saat mereka bersiap untuk menerima ahli bedah terbang 
dari Sorcery Capital, Profesor Pei. 


Zheng Ren sedang bertugas di unit gawat darurat, jadi dia 
menyerahkannya kepada Chang Yue untuk berhubungan 
dengan Feng Xuhui. 


Dia terus memperbaruinya selama perjalanan. Manajer Feng 
sudah berada di bandara satu jam lebih awal. Tidak ada 
penundaan penerbangan dan segala sesuatunya berjalan 
sesuai rencana. 


Pada pukul 13.45, Manajer Feng menjemput Profesor Pei dan 
menuju ke rumah sakit. 


Mereka telah bertanya kepada Profesor Pei apakah dia ingin 
membuat persiapan, dan pria itu meminta untuk menemui 
pasien sebelum operasi dimulai. 


Zheng Ren senang. Banyak ahli bedah fly-in menjalani 
kehidupan yang serba cepat dan tidak repot-repot menemui 
pasien. 


Pembicaraan singkat dengan pasien akan membuat ahli 
bedah lebih berhati-hati selama operasi. Zheng Ren 
menganggap tindakan itu mengagumkan. 


Pesan Manajer Feng terus berdatangan, membuat mereka 
tetap update tentang perjalanan mereka dari bandara ke 
pusat kota. 


Zheng Ren berpikir Manajer Feng terlalu gugup: mungkin 
itu proyek besar pertama dalam karirnya. 


Eksekusi yang cermat itu penting. Kecerobohan bisa 
menyebabkan segalanya berantakan. 


Pada pukul 14:40, Manajer Feng mengirimi mereka pesan 
lain, menyatakan bahwa mereka sudah melihat rumah sakit. 


Profesor itu akan datang. Zheng Ren menepuk-nepuk 
bajunya. Dia tidak mengenakan kemeja dan dasi untuk 
acara itu, tetapi dia berganti ke jas putih baru. 


"Dengan penampilanmu, berdandan hanya akan 
menimbulkan respon yang berlawanan," kata Su Yun tanpa 
mengedipkan mata. Mungkin menurutnya jujur lebih 
penting daripada kebijaksanaan. 


Zheng Ren sudah kebal terhadap penghinaannya. 


Dalam diam, mereka menunggu. Sepuluh menit berlalu dan 
semua masih sunyi. 


Tidak ada pembaruan dari Manajer Feng. 


Chang Yue menjadi cemas tetapi Zheng Ren 
mempertimbangkan bahwa mungkin mereka kesulitan 
menemukan tempat parkir di sekitar rumah sakit. 


Lima menit berlalu dan masih belum ada tanda-tanda 
mereka. 


Zheng Ren duduk dan memutar nomor Feng Xuhui. 


Manajer Feng? Apakah semuanya baik-baik saja?" 
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Chang Yue tampak cemas. Matanya mencari jawaban Zheng 
Ren. 


Su Yun akhirnya bertanya dengan lantang, "Ada apa?" 


Mereka mengalami kecelakaan di pintu masuk rumah sakit. 
Profesor Pei sedang dikirim ke unit gawat darurat, kata 
Zheng Ren sambil bergegas ke bawah. 


Perubahan yang dibuat Yue untuk mengikuti, tapi Zheng 
Ren menyuruhnya pergi. 


Di ruang gawat darurat, Zheng Ren melihat Manajer Feng 
berdiri di pintu kantor Kepala Dokter Pan, ekspresi putus asa 
di wajahnya. 


Dia mempercepat untuk mencapai Manajer Feng. 
Bagaimana kabar profesornya? 


Sebuah sepeda motor roda tiga bertabrakan dengan mobil 
itu. Lutut kiri Profesor Pei terluka saat rem darurat 
diaktifkan. Lututnya membentur kursi depan. " 


Perencanaan bijaksana mereka berantakan tepat di luar 
rumah sakit. 


"Dimana dia sekarang?" 


"Di ruang penyelamatan darurat," kata Kepala Tabib Tua Pan. 


Zheng Ren segera bergegas masuk dan melihat seorang 
lelaki tua dengan rambut mulai memutih di ranjang rumah 
sakit. 


Sudut kanan atas penglihatannya menunjukkan 
diagnosisnya: jaringan lunak di sekitar sendi lutut kirinya 
terluka dan ligamen cruciatum rusak. Zheng Ren memiliki 
perasaan campur aduk tentang ini. 


Cederanya tidak parah, tetapi dengan ligamen yang rusak, 
profesor membutuhkan dua hingga tiga hari istirahat 
bahkan sebelum dia bisa berjalan dengan baik. 


Itu tidak mengancam jiwa atau kronis, tetapi operasi hari ini 
harus ditunda. 


Dokter Kepala Tua Pan menyapa Profesor Pei dan bertanya 
tentang lukanya. 


"Tidak ada yang serius." Tubuh Profesor Pei cocok untuk 
usianya. Dia melambaikan tangannya dan melanjutkan, 
Hanya beberapa trauma kecil pada jaringan lunak dan 
ligamen cruciatum. Tidak ada yang besar, sungguh. 


"Mari kita lakukan pemindaian untuk memastikan," kata 
Kepala Tabib Tua Pan, prihatin. 


Profesor Pei mencoba menolak tawaran itu tetapi Kepala 
Tabib Pan bersikeras. Zheng Ren akhirnya mendorong 
profesor itu ke ruang NMRI. 


Hasilnya mengkonfirmasi diagnosis yang dibuat oleh Sistem 
dan Profesor Pei. Itu bukan cedera serius. 


Profesor Pei frustrasi. Dia menghela nafas dan bertanya, 
"Apa yang terjadi sekarang dengan pembedahan?" 


Zheng Ren telah memikirkan masalah ini. Dia berpikir 
sejenak dan bertanya, "Profesor Pei, jika Anda tidak 
keberatan, bisakah Anda membimbing kami melalui 
operasi?" 


Operasi terpandu melibatkan profesor yang memberikan 
panduan langkah demi langkah sementara dokter junior 
melakukan kerja keras. 


Apakah Anda pernah melakukan prosedur sebelumnya? 
Profesor Pei bertanya dengan rasa ingin tahu. 


Dia mendapat kesan bahwa Rumah Sakit Umum Sea City 
memiliki fasilitas canggih tetapi tidak ada ahli bedah 
intervensi. 


Inilah mengapa Bedah Mikroinvasif China Changfeng 
menargetkan Sea City untuk debut mereka. 


Saya telah melakukan beberapa kasus. Embolisasi arteri 
uterus dan ginjal: terutama operasi untuk mengontrol 
pendarahan, Zheng Ren menjawab dengan jujur. 


Itu cukup bagus. Profesor Pei mengangguk setuju. Jika ada 
kesulitan, saya akan maju. Tubuhku mungkin sudah tidak 
muda lagi, jadi aku tidak bisa berdiri dengan satu kaki 
terlalu lama. Terima kasih telah membantu. 


"Tidak, terima kasih sudah datang," kata Zheng Ren kepada 
orang tua itu. Dia sangat menghormati praktisi medis. Orang 
tua itu memiliki etika yang kuat di samping keterampilan 
bedahnya yang luar biasa. 


Profesor Pei gelisah. Mungkin benar bahwa setiap ahli bedah 
memiliki gangguan obsesif kompulsif minor, selama ada 
operasi yang harus dilakukan, mereka akan gelisah. 


Atas permintaan Profesor Pei, Zheng Ren mendorongnya ke 
bangsal darurat. 


Ding dong ~! Sistem berdentang. 
Oh? Sebuah misi? 


[Misi Berkelanjutan Dokter dengan Hati Orang Tua 2: 
Harapan di Tengah Keputusasaan 


Rincian Misi: Menyelesaikan embolisasi tumor kanker hati. 


Hadiah Misi: 100 poin keterampilan dan 1000 poin 
pengalaman. 


Durasi Misi: 4 jam.| 


Chang Yue dengan cemas menunggu berita. Ketika dia 
melihat Zheng Ren mendekat dengan kursi roda, hatinya 
jatuh. 


Profesor Pei memperkenalkan dirinya kepada Zheng Yunxia 
dan mereka mendiskusikan kasusnya. Kemudian, dia 
meminta CT scan dan menghabiskan beberapa menit untuk 
menganalisanya di kantor. Akhirnya, dia puas. 


Persiapan pra operasi telah selesai dan Chang Yue 
membawa Zheng Yunxia ke ruang operasi di lantai tiga. 


Mereka membutuhkan waktu beberapa saat untuk mencapai 
kamar karena ini adalah pertama kalinya Chang Yue 
membawa pasien ke sana. Biasanya, Su Yun atau Zheng Ren 
akan melakukan penghormatan. 


Profesor Pei melihat sekeliling ruang intervensi di ruang 
operasi dan sangat terkesan. 


Sementara itu, Zheng Ren dan Su Yun mulai berbisnis. 


Tidak ada yang berbicara pada saat itu. Satu-satunya 
perbedaan dalam operasi ini adalah kesulitannya dan 
bimbingan profesornya. 


Su Yun mulai mendisinfeksi dan meletakkan tirai bedah di 
atas pasien. Zheng Ren berganti menjadi rompi timbal 
khusus Sistem, menggosok dan memulai kanulasi arteri 
femoralis. 


Sistem bersenandung, tetapi tidak seperti sebelumnya, 
streaming langsung di Xinglin Garden tidak dimulai. 


Setelah beberapa saat, senandung menghilang dan Sistem 
diam. 


Tidak ada streaming langsung kali ini. 


Melalui jendela kaca timah tebal, Profesor Pei 
memperhatikan kedua ahli bedah itu menyibukkan diri di 
ruang operasi. Di mana Zheng Kecil belajar operasi 
intervensi? 


Dokter Kepala Tua Pan, berdiri di samping Profesor Pei, 
menjawab pertanyaan sensitif itu. Dia pasti telah 
mempelajarinya di masa lalunya. Saya juga tidak terlalu 
yakin, tapi saya melihat dua operasi terakhirnya dan tidak 
melihat ada yang salah. 


Dia senang Zheng Ren tidak ada di ruangan itu. 


Jika Zheng Ren memberikan jawaban yang jujur, bahwa dia 
pernah menontonnya dilakukan selama menjadi asisten 
rumah tangga, profesor itu bisa menjadi marah. 


Anak laki-laki itu adalah orang yang baik, tetapi terkadang, 
dia terlalu jujur. 


Tabib Tua Pan menyukai bahwa Zheng Ren pandai dalam 
pembedahan. Oleh karena itu, kekurangannya 
diseimbangkan. 


"Saya melihat. Mari kita lihat bagaimana kelanjutannya. " 
Profesor Pei hanya bisa berkomentar sebanyak itu. 


Embolisasi darurat tidak sama dengan embolisasi untuk 
tumor kanker hati. 


Selama embolisasi darurat, pembuluh darah target biasanya 
lebih besar dan lebih mudah diakses, tetapi untuk tumor 
kanker hati, embolisasi arteri kelas 4 diperlukan untuk 
memastikan efektivitas pengobatan yang tinggi. 


Namun, bocah itu hanya perlu mengetahui dasar-dasarnya. 
Profesor Pei akan menggosok ketika tiba waktunya untuk 
kateterisasi superselektif arteri. 


Saat kedua pria tua itu berbicara tentang toko, selubung 
pembuluh darah telah dimasukkan dan kabel pemandu 
perlahan memasuki arteri femoralis. 


Pasangan itu tampak sangat terbiasa dengan operasi itu. 
Tangan yang kokoh, kata Profesor Pei, mengangguk setuju. 


Kateterisasi arteri femoralis adalah prosedur dengan tingkat 
kesulitan sedang, tetapi Zheng Ren berhasil pada upaya 
pertamanya. Meskipun pasien tidak menderita hipovolemia, 
jarang ada dokter non-spesialis di kota kecil seperti Sea City 
yang melakukan prosedur dengan kemampuan seperti itu. 


Tabib Tua Pan tersenyum tetapi tidak mengatakan apa-apa. 
Zheng Ren selalu berhasil pada percobaan pertama. 


Namun, dia memiliki beberapa kekhawatiran karena Zheng 
Ren belum pernah melakukan embolisasi tumor kanker hati 
sebelumnya. Siapa yang tahu apa yang bisa salah? 


Kabel pemandu sudah terpasang dan Su Yun menyalakan 
sistem pencitraan. 


Di ruang kontrol, gambar langsung operasi muncul di layar 
40 inci. Profesor Pei memperhatikannya dengan seksama. 


Ruangan itu sunyi senyap. Prosedurnya membutuhkan 
pemberian obat kemoterapi ke dalam hati, jadi Xie Yiren ada 
di sana untuk memberikan ramuan itu kepada mereka. 
Bentuk pengiriman yang ditargetkan meminimalkan efek 
samping. 


Kakak beradik Chu, Chang Yue, dan Feng Xuhui tidak 
melakukan apa-apa selain tetap di kamar. Tidak ada yang 
berbicara, takut mengganggu proses berpikir Profesor Pei. 


Di ruang operasi, di bawah radiasi sinar-X, Zheng Ren 
perlahan mengarahkan siluet tipis kabel pemandu ke kapal 
target. 


Keterampilan pemilihan super yang terpuji, Profesor Pei 
memuji. 
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Dia berpengalaman. Pujian profesor itu membuat Kepala 
Tabib Tua Pan sangat bahagia. 


Dia melindungi Zheng Ren dari Kemarahan orang-orang 
tetapi menunjukkan kerendahan hati atas pujian profesor. 


Zheng Ren seperti putranya sendiri. Anak laki-laki itu sangat 
mencintai dan pantas. 


Pemilihan super dilakukan dengan baik, kata Profesor Pei 
beberapa menit kemudian, membangun. 


Kabel bergerak dari hepatik ke arteri yang bercabang. 
Jalannya semakin sempit saat Zheng Ren bermanuver lebih 
dalam ke jaringan kapal, setiap cabang mengharuskannya 
untuk memasuki kapal baru. Prosesnya sangat sulit. 


Wajah Manajer Feng tegang saat dia menyaksikan itu. 


Ini adalah tantangan pertama di bidangnya dan dia telah 
menggunakan banyak sumber daya untuk membawa 
Profesor Pei dari Sorcery Capital untuk memastikan 
operasinya berjalan lancar. 


Untungnya, mereka mengalami kecelakaan tepat di luar 
gerbang rumah sakit dan sekarang, Profesor Pei tidak cocok 
untuk melakukan operasi. 


Meskipun Profesor Pei tidak menderita luka besar, Manajer 
Feng berharap pembedahan dibatalkan, meninggalkannya 


untuk mengemasi tasnya dan meninggalkan Sea City tanpa 
menunjukkan apa-apa. 


'Awal yang gemuruh yang berakhir dengan rengekan,' pikir 
Manajer Feng ketika dia putus asa tentang karirnya. 


Berkat tak terduga datang dari seorang kepala residen 
muda dari unit gawat darurat. 


Kekalahan Manajer Feng telah dipadamkan dengan 
persetujuan Profesor Pei untuk menjalani operasi yang 
dipandu. 


Lima menit berlalu dan pemilihan super selesai. Kawat 
bergerak melalui arteri femoralis dan masuk ke pembuluh 
darah kelas 4 yang berjarak 1 cm dari tumor. 


Kateter hadir masuk, diikuti oleh kabel membawa, yang 
dipasang untuk kateter - tabung tebal dan fleksibel - untuk 
mengikuti jalurnya menuju tumor. 


Teknik Zheng Ren halus, akurat dan tanpa cela dalam 
eksekusi. 


Profesor Pei memperhatikan layar, dengan gembira. 
Meskipun dia tidak mengatakan apa-apa, ekspresi 
kekagumannya terlihat jelas. 


Dia mengharapkan tingkat kinerja dirinya sendiri, tetapi 
tidak berharap menemukan ahli bedah lain dengan 
keterampilan serupa di kota kecil ini. Jelas, bakat terpendam 
yang harus diungkap. 


Saat kateter mencapai lokasi tumor, Su Yun mematikan 
sistem pencitraan. Dia melambai ke ruang kontrol 
sementara yang lain memegang kabel dan kateter. 


Xie Yiren mengambil isyarat itu dan pergi melalui pintu 
timah yang berat. Sudah waktunya mempersembahkan 
obat. 


Obat kemoterapi harus dipersiapkan di tempat karena ada 
kemungkinan superselection yang berkepanjangan atau 
gagal. 


Karsinoma hepatoseluler tidak seperti bentuk kanker lain 
dengan kemoterapi lini pertama dan lini kedua. Selama 
bertahun-tahun, operasi eksisi adalah satu-satunya 
pengobatan yang efektif. 


Dalam dekade terakhir, terapi teknik bantuan radiologi 
intervensi dan pengembangan obat-obatan yang 
ditargetkan seperti sorafenib memberi kesempatan yang 
lebih baik bagi pasien karsinoma hepatoseluler. 


Secara klinis, dokter menyadari bahwa kombinasi obat 
kemoterapi dan embolisasi arteri yang memasok nutrisi ke 
tumor memberikan hasil terbaik. 


Obat kemoterapi dikenal sebagai 'racun' karena 
kemanjurannya terletak pada sitotoksisitasnya. Selama 
pembedahan, obat tersebut akan dikirim ke tumor sebelum 
arteri diembol, secara efektif menyedot tumor ke dalam 
racun. Setelah arteri diembol, tidak akan ada lagi nutrisi 
yang disuplai ke tumor. 


Itu adalah strategi dua cabang yang sukses. 


Xie Yiren cepat dengan berkat. Obat dimasukkan dan 
dimasukkan ke dalam injektor tekanan. Dia memberi Zheng 
Ren pompa tinju yang menyemangati sebelum menutup 
pintu timah yang berat di belakangnya. 


Setelah obat diberikan, Zheng Ren melakukan embolisasi 
minyak beryodium pada arteri. 


Setelah prosesnya selesai, dia memulai sistem pencitraan. 


Langkah ini mirip dengan pembilasan garam pada operasi 
normal. Itu memungkinkan ahli bedah untuk memeriksa 
kesalahan. 


Profesor Pei sedang dalam suasana hati yang santai. Dengan 
riang, dia berkata, "Saya pikir saya harus maju untuk 
melakukan pemilihan yang super, tetapi bawahan Anda 
berhasil dengan mengagumkan." 


"Oh, kau terlalu baik," kata Tabib Tua Pan sambil tersenyum 
lebar. 


Gambar itu dikirim ke layar ruang kendali. 
Senyuman di wajah Profesor Pei membeku saat menatapnya. 


Zheng Yunxia hanya memiliki satu tumor, tetapi ukurannya 
8cm. Itu setengah dari tinggi hatinya. 


Pada gambar, bagian bawah tumor tidak terlihat, 
menyatakan embolisasi yang berhasil. 


Namun ... 
Separuh bagian atas tumor masih ada. 
Ekspresi Profesor Pei menjadi gelap. 


"Profesor Pei, ini ..." Kepala Dokter Tua Pan telah membaca 
tentang operasi yang dibantu oleh radiologi intervensi 
sebelumnya, tetapi otaknya yang berusia 60 tahun tidak 
lagi menyimpan informasi dengan baik. Tanpa pengetahuan 
praktis, dia tidak bisa memahami apa situasinya. 


Gambar berbeda dari CT scan yang diambil sebelum 
operasi. Profesor Pei berjalan ke layar dan menunjuk. Bagian 
bawah tumor ditopang oleh cabang arteri hepatik tetapi 
bagian atas harus mendapatkan nutrisi dari arteri lain. 


Arteri manakah itu? Kepala Tabib Tua Pan bertanya. 


Saya tidak yakin. Bisa jadi wadah apapun karena tumor 
dapat merangsang angiogenesis. " Profesor Pei 
menggelengkan sebuah kepala. " Skenario wanita adalah 
cabang dari arteri tulang belakang. Jika demikian, prosedur 
embolisasi berisiko tinggi menyebabkan kelumpuhan. " 


Ruangan itu sunyi. 


Semua orang kecuali Xie Yiren tampak khawatir. Lalu, blog 
sangat percaya pada kemampuan Zheng Ren. 


Menurutnya, tidak ada prosedur yang di luar jangkauan 
Zheng Ren. 


Tentu saja, kesulitannya terletak pada lokasi pembuluh 
darah yang memasok nutrisi. Anda membutuhkan sedikit 
keberuntungan untuk itu. " Profesor Pei kepalanya 
menggelengkan. 


Segera, Zheng Ren muncul di ruang kontrol dengan scrub 
bedahnya. 


Profesor Pei, bagaimana menurutmu? Zheng Ren bertanya. 


“Jika Anda tidak yakin, akhiri operasinya," kata Profesor Pei 
dengan muram saat dia melihat langsung ke kacamata 
timah Zheng Ren. Meskipun tidak akan berhasil total, 
operasi ini akan menghambat bagian bawah tumor dan 
harapan hidup pasien tiga sampai enam bulan. 


Zheng Ren tetap diam. 


Pilihan lainnya adalah menemukan arteri yang memasok 
darah ke bagian atas tumor, tetapi itu tidak akan mudah. 


Kakak beradik Chu dan Xie Yiren tidak menginginkan 
operasi slipshod. Dalam beberapa hari mengenal Zheng 
Yunxia, mereka semua menjadi teman baik. Mereka memiliki 
kepentingan pribadi dalam hal ini, terlepas dari latar 
belakang profesional mereka. 


Namun! 
Dokter bedah harus radiasi yang berkepanjangan. 


Meskipun ada alat pelindung, itu hanya membantu terhadap 
paparan jangka pendek. Paparan sinar-X dalam waktu lama 
bahkan akan membuat Iron Man mual. 


Operasi dua belas jam sangat berbeda dari intervensi dua 
belas jam. 


Salah satunya melelahkan, tetapi yang lainnya bisa 
menyebabkan kematian ahli bedah. 


Ruangan itu sekali lagi sunyi. 


Haruskah mereka mendorong Zheng Ren untuk mencoba 
yang terbaik? 


Haruskah mereka meminta-minta Zheng Ren menyerah? 
Mereka semua terjebak. 


"Biar aku coba," jawab Zheng Ren dengan anggukan teguh. 
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Bab 118: Hidup dan Mati Ditakdirkan 


"Coba saja yang terbaik dan jangan terlalu keras pada diri 
sendiri," kata Kepala Tabib Tua Pan setelah beberapa saat 
ragu-ragu. 


Namun, sebelum dia bisa menyelesaikannya, Zheng Ren 
telah kembali ke ruang radiologi intervensi, menutup pintu 
utama di belakangnya dan memberi orang banyak 
senyuman dengan mata berkerut. 


Itu adalah senyum tulus dari kepercayaan daripada 
keberanian. 


Operasi dilanjutkan. 


Zheng Ren memulai kembali kateterisasi selektif. Karena 
arteri hepatik telah diseleksi secara berlebihan, target 
berikutnya adalah arteri ginjal. 


Manipulasi nya tetap mahir dan stabil. 


Setelah kabel pemandu mikro memasuki arteri yang 
ditunjuk, dia memasukkan mikrokateter dan memperoleh 
gambar angiografik. Sayangnya, penyebabnya bukanlah 
arteri ginjal. 


Proses eliminasi adalah satu-satunya pilihan mereka. 


Setelah mengecualikan arteri hepatik dan arteri ginjal, 
Zheng Ren mulai memilih arteri mesenterika superior. 


Lima belas menit kemudian, hasilnya sekali lagi 
mengecewakan. 


Ekspresi Profesor Pei dan Kepala Dokter Tua Pan berangsur- 
angsur menjadi gelap. Satu jam telah berlalu dan Zheng 
Ren menghabiskan sebagian besar waktunya terpapar 
radiasi. 


'Kita harus menyerah sekarang, pikir Kepala Tabib Tua Pan. 


Dia tidak bisa membuat baik kepala maupun ekor radiologi 
intervensi, tetapi jika Profesor Pei dari Sorcery Capital tidak 
dapat menemukan kesalahan dengan Zheng Ren, maka ini 
sudah ditakdirkan. 


Tidak semua penyakit bisa diobati. 


Temuan intraoperatif yang sama sekali berbeda dari hasil tes 
pra operasi dalam operasi yang tampaknya sederhana 
adalah kejadian umum di bidang medis. 


Bagaimanapun, kebenaran tersembunyi di balik kulit: tidak 
mungkin pengujian saja untuk selalu konsisten dengan 
pandangan langsung. 


Jika seseorang harus bertanggung jawab dalam kasus ini, 
biarkan aku menjadi orang jahat. 


Dokter Kepala Tua Pan mengambil keputusan dan menekan 
tombol di interkom. 


Zheng Ren, waktunya habis, katanya dengan berat hati. 


Jika memungkinkan, tidak ada yang akan menyerah untuk 
menyelamatkan pasien. 


Namun, hal-hal tidak berjalan sesuai keinginan mereka. 


Di medan perang, berapa banyak rekan yang bisa 
diselamatkan jika darah ditransfusikan tepat waktu? Berapa 
banyak yang bisa menghindari amputasi jika ruang operasi 
steril tersedia? 


Itu ide yang bagus, tapi tidak praktis. 


Itu mustahil bahkan bagi Amerika Serikat dengan mesin 
perangnya yang luar biasa. 


Hanya ada banyak yang bisa dilakukan seorang pria. 
Ini 
Ini adalah takdir! 


Kata-kata Kepala Dokter Tua Pan sejenak mengejutkan 
Zheng Ren dan Su Yun, tetapi alih-alih menyerah pada 
operasi dan meninggalkan ruang radiologi intervensi, 
mereka mulai bertukar pandangan. 


Profesor Pei menghela nafas berat. Dia telah menyaksikan 
situasi yang sama berkali-kali dan menyerah pada 
setidaknya seratus operasi dalam hidupnya. 


Siapa yang dapat meminta pertanggungjawaban ahli bedah 
bahkan ketika dia tidak dapat menemukan arteri yang 
penting? Selain itu, bahkan seorang ahli bedah akan 
pingsan setelah paparan radiasi yang berkepanjangan, 
apalagi pasiennya? 


Beberapa menit kemudian, duo di suite mulai berdebat: 
bahkan pengamat luar bisa mendeteksi permusuhan mereka 
melalui pintu timah tebal dan kaca berpelindung radiasi. 


Kepala Tabib Tua Pan segera berdiri, membuka pintu utama 
dan memasuki suite. 


"Apa yang sedang kalian lakukan?!" Auranya yang angkuh 
meledak seketika. 


Saya akan mencoba lagi, kata Zheng Ren dengan tenang, 
Su Yun telah terpapar radiasi selama lebih dari satu jam. Dia 
harus pergi sekarang. " 


"Kamu pikir kamu siapa sih?" Seandainya bukan karena Su 
Yun mengenakan sarung tangan steril, dia pasti akan 
menepis poninya untuk mengekspresikan penghinaan 
terhadap Zheng Ren. 


"Saya ahli bedah, jadi saya berhak membuat keputusan," 
jawab Zheng Ren. 


Apakah Anda benar-benar berpikir 


"Cukup!" Kepala Tabib Tua Pan menyela argumen mereka. 
Mengalihkan pandangannya antara duo yang bertengkar 
dan memperhatikan tekad Zheng Ren, dia berkata, "Coba 
lagi. Su Yun, ikut denganku. " 


Su Yun bisa bertengkar dan mempermalukan Zheng Ren 
dengan lidahnya yang kasar, tapi sama sekali tidak ada 
yang bisa dia katakan kepada Kepala Tabib Tua Pan. 


Dengan jengkel, dia merobek gaun bedah sterilnya dan 
melemparkannya ke tempat sampah biohazard. Kemudian, 
seperti seorang pembelot yang sedih, dia mengikuti Kepala 
Tabib Tua Pan keluar dari ruang radiologi intervensi. 


Kepalanya menunduk, rambut hitam di dahinya menari-nari 
dengan lemah saat pintu utama yang berat menutup. 


Dia melepas celemek utamanya dan dengan santai 
melemparkannya ke sudut ruang konsol operator. 


Celemek timah beratnya beberapa kilogram dan membuat 
ledakan keras saat bersentuhan, melampiaskan 
ketidakpuasan di dalam hatinya. 


Tabib Tua Pan mengabaikan perilaku kekanak-kanakan Su 
Yun, mengharapkan sikap awet muda seperti itu. 


Selain itu, operasi masih berlangsung. Bahkan jika dia akan 
menegur pria itu, dia akan melakukannya secara pribadi 
setelah ini selesai. 


Operasi dilanjutkan setelah badai kecil mereda. 


Gerakan Zheng Ren menjadi lebih lambat dan lebih hati-hati 
karena Su Yun tidak ada. 


Dengan menggunakan manuver tangan bersilang kali ini, 
dia memulai kembali kateterisasi selektif. 


"Dokter Kepala Pan, dokter Anda baik," kata Profesor Pei, 
yang matanya terpaku pada layar. 


Tabib Tua Pan tersenyum pahit. Semakin baik ahli bedahnya, 
semakin canggung dia dalam situasi seperti itu. 


Chang Yue memperhatikan bercak hijau tua di bagian 
belakang pakaian bedah Su Yun. Melakukan operasi dengan 
pakaian seberat beberapa kilogram membutuhkan kekuatan 
fisik dan mental. 


Dia berbalik dan meninggalkan ruangan sebelum kembali 
dengan sebotol air di tangannya. 


"Terima kasih," kata Su Yun, yang mengalihkan 
pandangannya dari umpan dari ruang radiologi intervensi 
saat ia menerima air. 


Chang Yue ingin menghiburnya, tetapi kata-kata gagal 
meninggalkan bibirnya yang bergetar. 


Di suite, Zheng Ren telah memilih lebih banyak arteri 
hepatik, ginjal, dan mesenterika superior, dan saat ini 
memilih arteri radikulomeduler secara super. 


Itu masih salah! 


Alih-alih mengakhiri operasi seperti yang dijanjikan, Zheng 
Ren memulai pemilihan arteri berikutnya secara super. 


Kepala Tabib Tua Pan tidak bisa menahan diri. Dia menekan 
tombol interkom dan berkata dengan tegas, "Zheng Ren, 
saya perintahkan Anda untuk mengakhiri operasi sekarang!" 


Di atas meja operasi berbaring Zheng Yunxia, sepenuhnya 
sadar akan semua yang telah terjadi karena dia hanya diberi 
anestesi lokal melalui arteri femoralis di pangkal pahanya. 


Setelah mendengar kata-kata Dokter Kepala Tua Pan, dia 
tiba-tiba berkata, Dokter Zheng, mari kita akhiri ini 
sekarang. 


Hidup dan mati memang ditakdirkan, dan aku tahu aku 
akan hancur. Terima kasih banyak atas bantuan Anda, saya 
sangat menghargainya. 


Tangan Zheng Ren membeku selama beberapa detik 
sebelum dia meletakkan kabel pemandu mikro dan kateter 
mikro, berkata dengan lembut, "Jangan bergerak." 


Kemudian, dia meninggalkan suite. 


"Kepala Dokter Pan, pemilihan arteri super hampir selesai," 
kata Zheng Ren dengan tegas, "Jika kita menyerah 
sekarang, semua yang telah kita lakukan akan sia-sia." 


Sudah dua jam! Pasti ada yang salah di suatu tempat! Siapa 
yang bisa memberi saya penjelasan ?! Marah, Tabib Kepala 
Tua Pan mengaum seperti singa yang ganas. 


Dokter Zheng, lakukan yang terbaik dan selesaikan 
operasinya. Meskipun Profesor Pei tidak dalam posisi untuk 
memerintah siapa pun, dia masih bisa memberi nasihat. 


Zheng Ren menggelengkan kepalanya tanpa ragu-ragu dan 
menjawab, "Kepala Tabib Pan, izinkan saya mencoba lagi." 


Itu yang kamu katakan barusan! 


"Saya adalah ahli bedah sekarang dan saya memahami 
situasi saat ini lebih baik daripada siapa pun," kata Zheng 
Ren dengan tegas. Tidak banyak arteri tersisa untuk saya 
singkirkan sekarang. Yang bisa saya pikirkan saat ini adalah 
arteri lambung pendek dan aorta, jadi akan segera berakhir. 
Apakah saya benar, Profesor Pei? 


Profesor Pei merenungkannya sebentar di kursi roda. 
Ada keheningan di ruang konsol operator. 


Singkirkan juga arteri interkostal. Profesor Pei sangat 
berhati-hati dengan kata-katanya. 


Zheng Ren mengangguk sebagai jawaban dan berbalik 
untuk melihat Kepala Tabib Tua Pan. 


Kepala Tabib Tua Pan menatapnya selama lima detik. 


"Tiga kali. Saya akan memberi Anda tiga kesempatan untuk 
melakukan superselection, dia memutuskan. 
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Bab 119: Jadilah Mahasiswa Doktoral Saya 


Arteri yang tidak biasa biasanya lebih tipis dan lebih rumit, 
sehingga sangat sulit untuk memilih arteri yang ditunjuk 
pada upaya pertama. 


Arteri seperti arteri hepatik, uterus dan ginjal dianggap 
sebagai jalan raya lurus dibandingkan dengan arteri 
berikutnya yang akan dipilih oleh Zheng Ren secara super. 


Arteri radiculomedullary memiliki jaringan yang sangat 
rumit. Zheng Ren dengan hati-hati menghitung dosis media 
kontras dan dengan hati-hati melakukan setiap injeksi 
setelah analisis dan perhitungan yang tepat. 


Dia khawatir tentang pemberian media kontras yang 
berlebihan, yang dapat memaksa penghentian operasi. 


Paparan radiasi yang berkepanjangan, yang terus-menerus 
ada dalam pikiran Kepala Tabib Tua Pan, sama sekali tidak 
mempedulikannya. 


Imbalan Sistem, celemek utama dengan sifat konversi 
energi radioaktif, sangat kuat. Daripada menjadi lebih lelah, 
semakin lama Zheng Ren berdiri di ruang radiologi 
intervensi, semakin dia merasa energik: bahkan 
manipulasinya menjadi semakin akurat. 


Profesor Pei, yang dengan penuh perhatian memperhatikan 
upaya Zheng Ren untuk memilih arteri radiculomedullary 
dari ruang konsol operator, mendesah dengan takjub ketika 
berhasil. 


Dokter Kepala Tua Pan takut Zheng Ren telah mencapai 
batas fisiknya dan segera bertanya, "Profesor Pei, ada apa?" 


"Kepala Tabib Pan, residen kepala Anda benar-benar luar 
biasa!" 


"Hah?" 


Arteri radiculomedullary memiliki struktur anatomi yang 
sangat khas dan sangat bervariasi antara setiap individu. 
Saya bahkan tidak akan menyentuhnya seandainya saya 
menjadi ahli bedah yang bertanggung jawab. " 


Dia berhenti sejenak dan dengan bersemangat menunjuk ke 
layar. 


Seandainya saya berada di posisinya, tubuh saya pasti akan 
menyerah. Oleh karena itu, manuver saya akan menjadi 
tidak menentu dan tidak tepat. Namun, dari manipulasi 
Chief Zheng, ini seolah-olah kondisi fisiknya benar-benar 
meningkat seiring berjalannya waktu. " 


Dokter Kepala Tua Pan terperangah. 


Pria itu justru semakin energik meski melakukan operasi 
dengan celemek timah seberat beberapa kilogram selama 
tiga jam? Apa itu lelucon? 


Bahkan jenderal kuno hanya bisa bertarung pada performa 
puncak untuk waktu yang terbatas dengan pelindung 
seluruh tubuh. 


Apakah Zheng Ren dirasuki oleh roh Zhao Zilong dari 
Changshan, yang menyerang tujuh kali melalui barisan 
musuhnya selama Pertempuran Changban? 


Meskipun seleksi superseleksi arteri radikulomedulla 
berhasil, angiografi mengungkapkan bahwa bukan itu yang 
memberi makan tumor. 


Semua orang di ruang konsol operator secara bersamaan 
merasakan kekecewaan dan kelegaan. 


Jika arteri itu yang menjadi penyebabnya, operasi tidak 
dapat dilanjutkan. 


Zheng Ren telah memilih lebih dari satu kemungkinan 
arteri, tetapi tidak satupun dari mereka yang bertanggung 
jawab untuk memasok tumor menurut angiografi. 


Lambung pendek Interkostal Tak satu pun dari mereka yang 
bertanggung jawab untuk memberi makan tumor. 


Seperti menemukan jarum di tumpukan jerami, Zheng Ren 
tidak punya pilihan selain terus berusaha. 


Sebagian besar arteri telah dikeluarkan 


Zheng Ren mulai mencari jawaban dari dalam ingatan 
radiologi intervensi peringkat Master-nya. 


Mungkinkah itu arteri frenikus? Itu sangat tidak mungkin, 
tetapi dia harus mencoba meskipun kemungkinannya 
rendah. 


Tepat ketika Zheng Ren hendak memilih arteri frenikus, tiba- 
tiba bel terdengar di telinganya. 


[Dokter dengan Parental Heart 2: Hitung mundur dimulai. 
[Sepuluh | 


(Sembilan | 


Zheng Ren tertegun sejenak karena dia benar-benar 
melupakan misi yang ada. 


[Lima | 
(Empat | 


Jika dia mengakhiri operasinya sekarang, dia akan dapat 
menerima penghargaan keterampilan dan poin pengalaman 
yang sangat dia butuhkan. 


Namun, setelah beberapa saat ragu-ragu, dia mengabaikan 
suara robotik perempuan yang monoton dan dingin dari 
Sistem dan dengan keras kepala memulai pemilihan super 
dari arteri frenikus. 


Misi? 
F * ck si * sshole yang berpikiran berubah-ubah itu! 
Tugas yang belum selesai bukanlah masalah besar. 


Suara robot perempuan Sistem menghilang ke udara segera 
setelah penghitungan mundur selesai. Zheng Ren tidak 
mempedulikannya dan mengarahkan seluruh perhatiannya 
pada pemilihan arteri frenikus. 


Kabel pemandu mikro berhasil memasuki arteri 
Memulai penyisipan mikrokateter 


Dengan menggunakan injektor tekanan, Zheng Ren mulai 
menyuntikkan media kontras dengan dosis yang diinginkan 
dengan sangat hati-hati dan presisi. 


Satu detik setelah pemberian media kontras, tumor hati 
bagian atas, seperti wanita pemalu, secara bertahap muncul 
di layar di ruang konsol operator. 


"Wow!" Chu Yanzhi segera melompat kegirangan. 


Chu Yanran perlahan menghembuskan napas dan bersandar 
ke dinding. Begitu sarafnya yang terlalu tegang mengendur, 
energi terkuras dari tubuhnya dan kakinya berubah menjadi 
jeli. 


Mengepalkan tinjunya dengan erat, Tabib Kepala Tua Pan 
dengan penuh kemenangan melambaikan tangan kanannya 
seolah-olah baru saja menyaksikan tentaranya dengan 
megah menyerang melalui tembakan penekan yang berat 
dan menjatuhkan pusat komando musuh. 


Di sisi lain, Profesor Pei bersandar di kursi roda dan 
menyipitkan matanya. 


Langkah-langkah selanjutnya tidak lagi sulit karena 
semuanya akan dilakukan sesuai prosedur standar. 


Pemuda ini 
Dia menginginkan pria berbakat ini! 
Operasi berakhir sepuluh menit kemudian. 


Zheng Ren menggunakan sepotong kain kasa steril untuk 
mengompres tempat tusukan di arteri femoralis pasien. 


Su Yun memasuki ruang radiologi intervensi, meletakkan 
tangannya di kain kasa dan diam-diam memanggul Zheng 
Ren ke samping, menghindari kontak mata langsung. 


"Dia kesal." Zheng Ren ingin mengatakan sesuatu, tetapi 
melawan keinginan untuk melakukannya karena kurangnya 
pengalaman dalam masalah seperti itu. 


Dia merobek gaun bedahnya dan melemparkannya ke 
tempat sampah biohazard sebelum meninggalkan ruang 
radiologi intervensi. 


Saat menyadari kegelapan di luar jendela, Zheng Ren 
berpikir, "Waktu benar-benar cepat: 


Sebotol air muncul di hadapannya. Itu dari Xie Yiren. 


Zheng Ren tersenyum canggung untuk mengungkapkan 
rasa terima kasihnya. 


"Chief Zheng, terima kasih." Chang Yue menyampaikan 
penghargaannya yang tulus dengan cara yang lugas dan 
sederhana. 


Jangan sebutkan itu. Zheng Ren menerima botol air yang 
sudah dimurnikan dan meneguknya. 


Zheng Kecil, kemarilah. Profesor Pei tersenyum dan 
melambaikan tangannya. 


Zheng Ren mendekatinya. 


Anda pasti pernah belajar di suatu tempat untuk 
memperoleh keterampilan seperti itu, Profesor Pei bertanya, 
Mungkin seorang tutor secara khusus melatih Anda dalam 
bidang ini. 


Zheng Ren diam dan tersenyum. 


Profesor Pei hanya menunjukkan kekagumannya yang tulus 
tanpa mencari jawaban. 


Akan ada konferensi tahunan radiologi intervensi nasional 
dalam waktu dekat; apakah kamu tertarik? Profesor Pei 


berkata. 


"Tergantung. Sejujurnya, saya saya sebenarnya adalah 
seorang ahli bedah umum, jawab Zheng Ren. 


"Hah?" 


Saya memiliki izin untuk praktik bedah umum, jelas Zheng 
Ren, Karena pemindahan saya baru-baru ini ke unit gawat 
darurat, saya juga memenuhi syarat untuk melakukan 
operasi darurat terkait. 


Profesor Pei memperhatikan kecemasan Zheng Ren dan 
tersenyum. Bukan itu yang aku tanyakan, jadi kenapa kamu 
begitu gugup? Anda jelas berbakat dan memiliki 
kompetensi dan kesabaran tingkat tinggi. " 


Zheng Ren menanggapi pujian Profesor Pei dengan senyum 
sedikit malu 


Dokter Kepala Tua Pan bertanya karena prihatin, Apakah 
kamu lelah? Apakah Anda ingin istirahat? 


Saya tidak lelah, jawab Zheng Ren, yang berdiri tegak. 
Kepala Tabib Tua Pan memberinya pukulan lembut di dada 
saat dia berdiri di sudut yang tepat. 


Ini adalah kebiasaan lama di ketentaraan sebagai bentuk 
pujian, tapi tidak ada yang melakukan ini di rumah sakit, 
apalagi saat Zheng Ren baru saja melakukan operasi hampir 
empat jam dengan memakai celemek timah yang beratnya 
beberapa kilogram. 


Dokter Kepala Tua Pan segera menjadi malu setelah 
menyadari kesalahannya. 


Seperti King Kong yang memanjat Gedung Empire State, 
Zheng Ren dengan cepat memukul dadanya dengan 
tinjunya sendiri, menghasilkan beberapa dentuman keras 
untuk menunjukkan bahwa dia baik-baik saja. 


Zheng Kecil, apa latar belakang pendidikanmu? tanya 
Profesor Pei. 


Sarjana. 


Saya memiliki slot untuk program master-doktoral berturut- 
turut tahun depan. Apakah Anda tertarik menjadi 
mahasiswa doktoral saya? Tidak akan ada pemeriksaan 
apapun. Anda hanya perlu masuk dan saya akan menangani 
sendiri pendaftaran Anda. 
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Bab 120: Akhir Sempurna 


Perburuan karyawan di hadapan Dokter Kepala Tua Pan? 
Itu canggung. 


Namun, Profesor Pei tidak mengukurnya karena dia hanya 
memiliki cinta murni untuk siswa makanan. 


Begitu pria seperti Zheng Ren dengan keterampilan yang 
sebanding dengan dirinya yang ditempatkan di platform 
tingkat tinggi lainnya, mereka akan dibanjiri dengan 
kesempatan tak terbatas untuk pengembangan: Seperti 
kata pepatah, "lautan luas mendukung ikan dengan bebas, 
sementara langit yang luas memungkinkan burung terbang 
bebas". 


Bahkan mereka yang jatuh tidak akan jatuh sejauh ini. 


Zheng Ren dengan cepat menyeringai dan berkata, "Terima 
kasih banyak, Profesor Pei, tetapi saya sangat sibuk dan 
memiliki banyak pekerjaan yang harus dilakukan, jadi saya 
rasa saya tidak akan melanjutkan studi saya dalam waktu 
dekat." 


Jawabannya sedikit melegakan Tabib Kepala Tua Pan. 


Profesor Pei tersenyum dan membahas topik itu. Orang 
dewasa harus memilih jalan mereka sendiri, dan menerima 
kerugian kesempatan emas. 


Keberhasilan operasi tersebut langsung mengangkat 
suasana yang suram. Tepat ketika Zheng Ren mendukung 


Profesor Pei keluar dari ruangan, Chang Yue melewatinya 
dan mengambil alih kursi roda. 


"Ikuti saja dan istirahat yang baik nanti," katanya kepada 
Zheng Ren dengan nada yang sangat menyenangkan. 


Zheng Ren merasa pangkatnya menjadi lebih tinggi setelah 
operasi selesainya ini. Meskipun misinya berakhir dengan 
kegagalan, itu bukan masalah besar. 


Apa yang bisa membuat seorang ahli bedah lebih bahagia 
selain menjalani operasi tanpa cela? 


Kelompok itu meninggalkan ruang konsol operator, 
meninggalkan salah satu saudari Chu untuk membantu Su 
Yun memindahkan pasien kembali ke bangsal dan Xie Yiren 
untuk prosedur operasi pasca operasi. 


Pintu terbuka ke aula kosong dan sepi di lantai tiga gedung 
darurat, yang dingin meski diterangi terang. 


Di sana, mereka melihat sosok yang mondar-mandir dengan 
cemas di lorong. 


Zheng Ren, yang tidak toleran terhadap alkohol, dapat 
menangani aroma minuman keras yang dari pria itu bahkan 
dari jarak tiga hingga lima meter. 


Saat itu waktu makan malam, jadi kenapa dia sudah minum 
minuman? 


Berapa banyak yang telah dia konsumsi jika dia telah pesta 
minuman keras sejak sore, meninggalkan residu yang begitu 
kuat? 


Karena sering bertemu pasien yang terlibat dalam tabrakan 
lalu lintas yang disebabkan oleh mengemudi dalam keadaan 


mabuk, Zheng Ren agak berprasangka buruk terhadap para 
pemabuk. 


Ketika pintu akhirnya terbuka, pria itu dengan cepat berdiri, 
begitu dalam memegang pengawasan lantai, dan bertanya 
dengan rendah hati, "Bolehkah saya bertanya siapa di 
antara Anda yang merupakan manajer Bedah Mikroinvasif 
Changfeng?" 


Feng Xuhui langsung mengenalinya. 
Dia bertanya ke depan dan bertanya, "Ya?" 


Nama saya Li Huai. Apapun yang terjadi barusan adalah 
kecelakaan, jadi maafkan aku. Aku mohon, tolong anggap 
aku sebagai kentut dan biarkan aku pergi. " Pria itu 
berulang kali, sangat tunduk, seolah-olah dia hanyalah 
setitik debu yang tidak berarti. 


Kekasih saya mengidap tumor ganas dan saya sangat 
membutuhkan uang untuk konsultasi. Tolong, saya mohon. " 


Ekspresi Feng Xuhui menjadi gelap karena ini adalah 
pelakunya yang telah sepeda motor roda tiga ke Profesor Pei 
sore tadi. Namun, dia enggan untuk menimbulkan lebih jauh 
karena kesulitan keuangan dan kerendahan hati Li Huai. 


Kompensasi finansial bukan pilihan yang layak, bukan 
karena itu akan menjadi signifikan bagi seseorang seperti 
Profesor Pei. Selain itu, Li Huai bisa berakhir dengan 
perceraian dan kekasihnya yang terlalu miskin untuk 
dijadikan, hasil yang tidak diinginkan bagi semua yang 
terlibat. 


Oleh karena itu, Manajer memutuskan untuk mengambil 
nasihat dan memaafkannya. 


Namun, Chang Yue, yang mendorong Profesor Pei keluar dari 
ruang radiologi intervensi, segera membeku dan menatap Li 
Huai tanpa berkedip selama beberapa detik sebelum sebuah 
pertanyaan melewati giginya yang terkatup. Li Huai? 
Apakah kamu berumur tiga puluh tahun? 


"Hah." Pertanyaan itu mengejutkan Li Huai, tetapi dia 
segera tersenyum dan menjawab, "Ya, kamu memiliki 
pengamatan yang bagus." 


Ulang tahunmu jatuh pada tanggal dua November? tanya 
Chang Yue dengan tatapan tajam. 


Li Huai tercengang. 


Bisa menebak dengan akurat usia seorang pria, tapi 
bagaimana dia tahu hari ulang tahun? Mungkinkah dia telah 
menyelidikinya secara menyeluruh setelah kecelakaan itu? 


Pikiran ini membuat Li Huai merinding dan dia lupa 
menjawab pertanyaannya. 


Mantan istrimu adalah Zheng Yunxia? Dia mengabaikan 
kesunyiannya dan mengebor lebih keras. 


Itu dia! 


Zheng Ren bingung ketika Chang Yue, seorang yang baik 
hati dan lembut, mulai menginterogasi pengendara sepeda 
motor yang berkelompok, tapi sekarang dia mengerti 
semuanya dengan sempurna. 


Siapapun, bahkan yang paling lambat pikirannya, akan tahu 
bahwa ada sesuatu yang salah. 


Zheng Yunxia? Profesor Pei bertanya, "Bukankah dia pasien 
dari sebelumnya?" 


Ya, Profesor Pei. Chang Yue berhenti bertanya lebih jauh, 
pandangannya dan mendorong kursi roda ke lift. Istri Anda 
Saat ini juga mengidap tumor ganas? Betapa malangnya. " 


Chang Yue menjelaskan situasi Zheng Yunxia kepada 
Profesor Pei di sepanjang jalan. 


Li Huai tetap di belakang, sunyi. 


Meski mabuk kematian sepeda motor roda tiga adalah 
tindak pidana, itu krisis kendaraan bermotor konvensional, 
yang berarti masih ada ruang untuk menawar. 


Li Huai telah menghabiskan banyak upaya untuk membujuk 
saudara iparnya saat ini untuk membebaskannya dengan 
jaminan melalui berbagai koneksi. 


Namun, proses hukum seperti kerusakan kompensasi adalah 
wajib, dan jika korban bersedia, bersedia mengemudi dalam 
keadaan mabuk saja sudah cukup untuk mengirimnya ke 
pusat penahanan setidaknya selama setengah bulan. 


Sejak kapan Zheng Yunxia mengembangkan hubungan 
yang begitu baik dengan dokter ini? Menatap kosong ke 
kelompok yang pergi, Li Huai mencoba mengumpulkan 
keberaniannya dan memohon belas kasihan, tetapi dia 
segera berubah pikiran setelah tatapan tajam Chang Yue. 


Mengapa dia mengakhiri mereka dan dipermalukan lagi 
ketika kebohongannya baru saja terungkap? 


Namun, jika dia memilih untuk tidak pergi 


Karena ditolak dan menyesal, dia terjebak dalam dilema, 
tetapi penyesalan itu segera berubah menjadi rasa malu 
dan amarah. Sialan itu, dia telah mengembangkan 


hubungan yang begitu baik dengan dokter dan 
merahasiakannya mengalahkan! 


Ketika Zheng Yunxia kembali ke bangsal gawat darurat, 
Profesor Pei mengurus untuk memeriksanya agar akhirnya 
bisa rileks. 


Mual dan muntah adalah efek samping umum dari 
kemoterapi, jadi Zheng Yunxia yang diminta untuk 
memiringkan kepalanya ke samping untuk mencegah 
pneumonia aspirasi. 


Operasinya berhasil dan hasilnya memuaskan. Karena 
Bedah Mikroinvasif Changfeng telah mendapatkan materi 
terbaik untuk publikasi, Feng Xuhui cukup berwawasan 
untuk mengisi Chang Yue bahwa keadilan akan ditegakkan. 


Semua orang sangat puas. 


Biasanya, mereka harus membawa profesor dari Sorcery 
Capital untuk makan dan mengantarnya pergi setelah 
operasi selesai. Dengan begitu, akan lebih mudah untuk 
menghubunginya di masa depan karena hubungan sosial 
telah terjalin. 


Dokter Kepala Tua Pan meminta Zheng Ren untuk 
beristirahat di unit gawat darurat karena khawatir dia 
korban. Yang Lei diinstruksikan untuk mundur juga untuk 
menunggu setiap situasi kedekatan yang bisa muncul 
sementara Zheng Ren sedang istirahat sementara itu. 


Malam semakin larut, dan angin tanpa ampun menabrak 
butiran salju yang jatuh ke jendela. 


Zheng Ren dan Yang Lei mengobrol di kantor. 


Mereka berdua rukun selama waktu mereka di departemen 
bedah umum pertama. 


Orang tua Yang Lei adalah pekerja yang di-PHK di Sea City 
dengan harga terjangkau, tetapi dia sangat antusias dan 
selalu mengundang Zheng Ren ke rumah untuk makan 
malam setelah bekerja. 


la tidak memiliki bakat bawaan, melainkan seorang pekerja 
keras yang terus menerus mengabdikan dirinya untuk 
bekerja dengan sepenuh hati dan tanpa keluhan. Namun, 
usahanya tidak terlihat seolah-olah dia tidak terlihat. 


Dari tekanan kuat saat itu, Yang Lei telah menjadi informasi 
Zheng Ren untuk peristiwa besar yang telah terjadi 
beberapa waktu lalu. 


Meskipun Zheng Ren tidak menyebutkannya lagi, 
peringatan ini akan selalu diingat dengan baik. 


Yang Lei sangat ramah dengan kemampuan Zheng Ren dan 
juga iri dengan kemahirannya dalam operasi. Namun, dia 
memahami bahwa keberhasilan seseorang adalah karena 
bakat bakat, usaha pribadi, dan takdir. 


Di luar terjadi badai putih yang berputar-putar, tetapi di 
dalam kantor terasa hangat dan nyaman, seolah-olah musim 
semi telah turun. Zheng Ren dengan malas duduk di 
mejanya dan mengobrol santai dengan teman baik di 
kantor, itu mungkin momen paling nyaman sepanjang 
hidupnya. 


Akan lebih baik jika mereka tidak berada di rumah sakit, 
terus-menerus merasa gelisah untuk kemungkinan kasus 
darurat. 


Yang Lei telah memesan makanan secara online. Saat 
mereka menunggunya tiba, alarm berbunyi di ruang 
perawat dan salah satu bangsal. 


Ada kemungkinan tiga puluh persen bahwa alarm di ruang 
perawat berarti konsultasi darurat. 


Bagaimana dengan bangsal? Semuanya baik-baik saja 
selama putaran bangsal sekarang. 


Zheng Ren berdiri, bertanya-tanya apa yang sedang terjadi. 
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Bab 121: Perdarahan Postpartum Berat 


Yang Lei melesat ke bangsal, dan Zheng Ren melihat putra 
pasien wanita paruh baya, yang telah menjalani operasi 
usus buntu kemarin, menyerbu keluar bangsal seolah-olah 
seluruh dunia telah membuatnya kesal. 


Mungkin itu sama sekali bukan masalah besar. Namun, 
seorang perawat kemudian berteriak, "Kepala Zheng, ada 
keadaan darurat di departemen kebidanan!" 


"Yang Lei, apakah kamu akan baik-baik saja di sini?" tanya 
Zheng Ren. 


Jangan khawatir, aku akan menanganinya. Pergilah, kata 
Yang Lei setelah melihat situasi saat mencapai pintu masuk 
bangsal. 


Departemen kebidanan dan ginekologi belakangan ini 
menjadi serakah. Awalnya, mereka jarang berhubungan 
dengan unit gawat darurat, jadi mereka tidak punya pilihan 
selain bersiap menghadapi masalah yang dihadapi di 
departemen mereka sendiri. 


Begitu mereka telah menyaksikan kekuatan sebenarnya dari 
radiologi intervensi dan menyadari bahwa hal itu dapat 
dengan mudah mencapai keajaiban besar yang tidak dapat 
dicapai hanya dengan pembedahan, mereka mulai 
mengalihkan segala macam masalah ke unit gawat darurat. 


Kepala residen yang bertugas hampir menangis ketika 
Zheng Ren tiba di departemen kebidanan. "Chief Zheng, 
tolong lihat pasiennya." 


Jangan panik, ada apa? tanya Zheng Ren. 


Dua puluh menit yang lalu, seorang pasien dengan 
perdarahan postpartum setelah operasi caesar dipindahkan 
dari Laohugang. Setelah saya menyelesaikan 
pendaftarannya dan memeriksanya, semua anggota 
keluarganya menghilang, kata residen kepala kebidanan itu 
ketakutan. 


Ini sebenarnya lebih sering terjadi di bagian gawat darurat 
daripada di bagian kebidanan. 


Sebelum kebijakan satu anak dihapuskan, setiap keluarga 
akan merawat primigravida dengan sangat hati-hati, itulah 
sebabnya kemungkinan seorang wanita hamil yang sakit 
kritis ditelantarkan di rumah sakit tidak pernah terpikir oleh 
kepala residen kebidanan. 


Namun, berdasarkan pengalaman bertahun-tahun di bidang 
medis, dia bisa mengatakan bahwa dia tanpa sadar berjalan 
di atas tali, dan kesalahan manajemen apa pun akan 
menyebabkan kematiannya yang tak terhindarkan. 


Zheng Ren bertanya, "Di mana pasiennya?" 


Kepala residen kebidanan segera membawa Zheng Ren ke 
ruang perawatan. 


Aroma logam yang kental menyerang lubang hidungnya 
bahkan sebelum dia mencapai pintu. 


Hati Zheng Ren langsung tenggelam. Jika dia bisa mencium 
bau darah dari sini, seberapa serius kondisi pasiennya? 


Mempercepat langkahnya, dia memasuki ruang perawatan 
dan melihat seorang wanita berwajah pucat terbaring di troli 
tandu berlumuran darah. 


Pasien dipindahkan ke bangsal kebidanan dua puluh menit 
yang lalu dan didiagnosis dengan perdarahan postpartum. 
Tekanan darahnya pada saat itu adalah 50 / 30mmHg dan 
denyut jantung 132 denyut per menit. Selama pemeriksaan 
fisik, kami melepas pembalut vagina dan memperhatikan 
bahwa vaginanya Kepala residen kebidanan, yang sudah 
dalam kesulitan, secara mekanis mengungkapkan riwayat 
medis seolah-olah Zheng Ren adalah atasannya. 


Zheng Ren mengira dia memiliki banyak hasil negatif di 
pikirannya saat ini. 


Penilaianmu, kata Zheng Ren. 


Ini paritas keduanya. Kami menduga perdarahan postpartum 
yang berat itu disebabkan oleh arteri uterin yang tidak 
melebar, pungkas kepala kebidanan itu dengan rapi. 


Dia sudah gelisah. Bagaimana dia bisa mendapatkan tanda 
tangan pada dokumen persetujuan yang diinformasikan 
ketika keluarga pasien hilang? Tidak semua dokter tahu 
bagaimana menangani situasi seperti ini. 


Anonimitas sering terlihat di bagian gawat darurat dan 
bedah umum, dan dengan demikian tidak dianggap sebagai 
masalah serius, tetapi di bagian kebidanan ... Ini sebenarnya 
pertama kalinya dia bertemu dengan pasien tak dikenal. 


"Bersiap untuk operasi." Zheng Ren dengan cepat 
mengambil keputusan karena dia tahu bahwa waktu tidak 
ada di pihak mereka. Ada beberapa hal yang perlu Anda 
perhatikan segera. Pertama, kirim sampel darah ke 
departemen transfusi darah dan minta mereka untuk 
mempercepat tes kompatibilitas darah. Kami membutuhkan 
sepuluh unit sel darah merah dan 1000mL plasma, dan satu 
set lainnya dengan jumlah yang sama sebagai cadangan. 


Kepala residen kebidanan mengangguk dengan penuh 
semangat. 


Bingung dan bingung, yang bisa dia lakukan hanyalah 
mematuhi perintah. 


Kedua, hubungi divisi administrasi medis dan beri tahu 
mereka bahwa Anda telah menerima pasien tak dikenal dan 
gagal mendapatkan persetujuan untuk operasi. Saya akan 
melakukan operasinya dan Anda akan menangani proses ini. 
Pastikan divisi administrasi medis hadir di tempat kejadian, 
apa kau dengar ?! 


"Mengerti." Kepala residen kebidanan terus mengangguk. 


"Ketiga, temukan ahli kebidanan yang lebih unggul untuk 
mengambilnya dari sini," kata Zheng Ren akhirnya. 


Semuanya mulai berjalan lancar selama ada yang bisa 
mengendalikan situasi. Saat pasien didorong ke ruang 
operasi darurat, Zheng Ren menelepon ruang radiologi 
intervensi untuk menyiapkan peralatan bedah yang 
diperlukan. 


Karena ini adalah proyek baru yang baru saja diluncurkan, 
para perawat yang bertugas malam ini tidak terbiasa 
dengannya dan hanya dapat melakukan tugas-tugas dasar. 


Zheng Ren memiliki sedikit keluhan karena proses 
pembelajaran membutuhkan waktu. Selain itu, bukankah ini 
saat yang salah untuk melakukannya? 


Ketika troli tandu mencapai ruang radiologi intervensi 
darurat, seorang dokter junior kebidanan dan perawat dari 
ruang tersebut mulai memindahkan pasien ke tempat tidur. 


Mereka melakukannya di genangan cairan merah tua. Itu 
adalah adegan berdarah. 


Tanpa membuang waktu untuk observasi, Zheng Ren 
dengan cepat membuka ruang penyimpanan, mencari 
persediaan bedah yang dibutuhkan dan menyerahkannya 
kepada perawat. Kemudian, dia memakai celemek timahnya, 
menggosok dan memasang tirai bedah di lokasi operasi. 


'Banyak tangan membuat pekerjaan ringan. Zheng Ren 
menghela nafas. 


Mungkin akan lebih baik jika Su Yun ada di sini. 


Mudah menjadi boros jika sebelumnya pernah berhemat, 
tetapi sebaliknya sulit. Begitu Zheng Ren merasakan 
manfaat menjadi bos lepas tangan, dia menjadi tidak 
terbiasa melakukan semuanya secara pribadi. 


Ketika persiapan selesai, bel terdengar di telinga Zheng Ren. 


Sistem yang berubah-ubah muncul tepat pada waktunya 
untuk menugaskannya misi. 


[Misi Darurat: Distorsi Sifat Manusia atau Kehilangan Nilai 
Moral 


(Tugas: Menyelamatkan pasien dengan perdarahan 
pascapartum yang berat. 


(Hadiah: Kemampuan pasif Keberuntungan +2. 
(Waktu: 2 jam.| 


Zheng Ren terkejut di tengah persiapan. 


Sistem yang berpikiran berubah-ubah telah mengambil 
langkah yang belum pernah terjadi sebelumnya dengan 
menawarkan atribut pasif, dan kali ini, itu adalah status 
Keberuntungan. 


Meskipun dia belum pernah bermain game online, dia telah 
membaca banyak novel yang melibatkannya. Karena itu, dia 
tahu Keberuntungan adalah kemampuan dewa, tak 
tertandingi dibandingkan dengan semua atribut lainnya. 


Mengapa Sistem memberinya Keberuntungan? Aneh sekali. 


Zheng Ren mengambil sarung pengantar dan jarum 
angiografik setelah memasang tirai bedah. Operasi secara 
resmi dimulai. 


Pada saat yang sama, itu disiarkan secara langsung melalui 
akun di Xinglin Garde, yang tidak aktif selama dua hari. 


(Wow, dewa sudah lama tidak muncul.) 


[Kasus darurat lainnya: apakah ada banyak operasi darurat 
di Kanada? Saya mulai meragukan bahwa kapitalisme 
adalah akar dari segala kejahatan. Dokter bedah tuan rumah 
ini siap membantu kapan pun waktunya.l| 


[Saya pikir ada yang salah di sini. Saya baru saja kembali 
dari belajar di luar negeri, dan situasinya sepertinya 
berbeda dari apa yang saya pelajari selama ini. Namun, sulit 
untuk dijelaskan sekarang .| 


Sama seperti pembaca yang meminta pembaruan bab 
sebelum rilis, semua orang dengan santai memberikan 
pendapat mereka bahkan sebelum operasi dimulai. 


Zheng Ren, yang telah memperoleh peringkat Master dalam 
radiologi intervensi, dapat merasakan bahwa manuvernya 


menjadi lebih mahir, mungkin karena enam hingga tujuh 
pemilihan arteri utama yang cepat selama operasi Zheng 
Yunxia memberinya peningkatan kualitas di bawah tekanan. 


Saat komentar berlalu, kawat pemandu mikro sudah ada di 
tempatnya. Zheng Ren kemudian menyalakan sistem 
pencitraan dan mulai memasukkan mikrokateter. 


[Perdarahan pascapartum, diagnosis yang membuatku 
pusing.| 


[Ada tembok di sebelahmu, jadi teruskan saja dan 
benturkan kepalamu ke dinding itu. Anda akan merasa lebih 
baik setelahnya. ] 


[Sejujurnya, itu tidak terlalu sulit. Satu-satunya alasan Anda 
merasa bahwa kasus ini rumit adalah karena rumah sakit 
Anda tidak memiliki radiologi intervensi, meninggalkan 
histerektomi sebagai satu-satunya pilihan Anda. Dalam hal 
ini, mengkomunikasikannya kepada anggota keluarga akan 
membutuhkan keterampilan yang luar biasa. Terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada semua kolega saya yang 
bekerja di departemen radiologi intervensi. Hormat.] 


[Sembilan puluh persen rumah sakit tidak memiliki radiologi 
intervensi, oke ?! Berhati-hatilah, pernyataan sombong Anda 
mungkin membawa kesialan bagi Anda.] 


Empat hingga lima komentar melayang melewati layar, dan 
pada saat itu, kateter mikro sudah berada di posisinya. 
Kemudian, Zheng Ren mulai membuat gambar angiografi. 


Pasien mengalami kelainan bentuk arteri uterina dengan 
cabang yang melintasi uterus, penyebab perdarahan 
postpartumnya yang berat. 


Mungkin ahli bedah di rumah sakit kotapraja di Laohugang 
gagal memperhatikan pembuluh darah yang bermutasi ini. 
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Bab 122 : Fase Pertama Distorsi Sifat Manusia: 
Selesai 


Tidak semua ahli bedah di Rumah Sakit Umum Sea City 
akan memperhatikan jenis pembuluh darah ini, dan salah 
urus selama operasi pasti memiliki konsekuensi yang 
menghancurkan. 


Oleh karena itu, perlu dilakukan pemeriksaan pada lokasi 
perdarahan aktif setelah pembedahan. 


Misalnya, jika kondisi pasien ini terdeteksi lebih awal, dia 
bisa saja menjalani operasi lain untuk menghentikan 
pendarahan, tetapi dalam keadaan saat ini, risikonya sangat 


tinggi. 


Kepala Zheng, harap tunggu sebentar. Kami sedang 
mengirimkan kantong darahnya sekarang, kata residen 
kepala kebidanan itu melalui interkom. 


Pintu utama terbuka segera setelah Zheng Ren mematikan 
sistem pencitraan. Kepala residen kebidanan dan perawat 
kebidanan yang bekerja lembur di unit gawat darurat 
bergegas ke suite dengan membawa kantong darah. 


Kantung-kantung yang telah dicairkan menggunakan suhu 
tubuh mereka sendiri, ditempatkan pada alat infus 
bertekanan dan isinya disuntikkan ke pembuluh darah 
pasien. 


Setelah selesai, residen kepala kebidanan itu melesat keluar 
lagi. 


Bagaimana dengan persetujuan yang diinformasikan 
sebelum operasi? tanya Zheng Ren. 


Staf di bagian administrasi medis baru saja tiba. Aku akan 
segera menanganinya. " Sosoknya menghilang, hanya 
menyisakan jawaban yang tertinggal. 


Setelah pintu utama ditutup, operasi dilanjutkan. 


Ketika pelakunya ditemukan, prosedur selanjutnya jelas dan 
sederhana. 


Mikrokateter dimasukkan, spons gelatin yang dapat diserap 
diinjeksikan untuk embolisasi dan angiografi sekali lagi 
dilakukan. Setelah memastikan bahwa "asap" telah hilang, 
operasi tersebut dinyatakan berhasil. 


Di Xinglin Garden, setiap dokter mempelajari sesuatu yang 
baru setelah pengamatan berturut-turut terhadap 
perdarahan masif yang dirawat dengan radiologi intervensi. 


[Radiologi intervensi sangat berguna untuk perawatan 
darurat perdarahan.| 


[Menggunakan operasi untuk menangani kasus penyakit 
dalam dan mengganti operasi konvensional dengan operasi 
invasif minimal akan menjadi norma di masa depan. Jika 
masalah dengan paparan radiasi diminimalkan lebih lanjut, 
radiologi intervensi pasti akan menjadi bintang yang 
bersinar di era mendatang.| 


[Ini tidak semudah itu. Saya pikir hanya teknologi masa 
depan yang mampu meningkatkannya.| 


(Omong kosong “ t. Sistem Bedah da Vinci telah online, 
buka dan periksa. Saya sangat berharap sebuah perusahaan 
akan muncul entah dari mana dan mulai memproduksi robot 


mengagumkan secara massal untuk menggantikan radiologi 
intervensi, seperti kendaraan udara tak berawak.| 


Percakapan para dokter menjadi semakin profesional dan di 
mana-mana ketika mereka mulai membahas terapi gen dan 
nanoteknologi. 


Operasi telah selesai, dan itu sangat mudah, menurut 
pendapat Zheng Ren. 


Menyusul keberhasilan embolisasi arteri yang berdarah dan 
infus sel darah merah segar beku dari alat infus bertekanan, 
tekanan darah pasien secara bertahap meningkat. 


Kecuali jika sesuatu yang tidak terduga terjadi, pasien 
kemungkinan besar akan selamat. 


Zheng Ren mengalihkan pandangannya ke panel Sistem, 
yang meningkatkan tingkat penyelesaian 100 persen di 
sudut kanan atas. 


Ini adalah kekuatan sebenarnya dari peringkat Master dalam 
radiologi intervensi. Selain itu, setelah memilih lebih dari 
satu arteri selama operasi Zheng Yunxia, Zheng Ren merasa 
bahwa dia pasti telah melewati peringkat itu. 


Dia mungkin harus memasuki Sistem dan memeriksa hadiah 
misinya saat ini setelah kembali ke bangsal darurat. 


Sungguh memalukan bahwa misi lainnya, Doctors With 
Parental Heart, gagal karena tenggat waktu yang terlewat: 
baik itu, atau Sistem tidak memberi tahu dia tentang 
keberhasilannya. 


Sayang sekali. 


Namun, jika Zheng Ren diberi kesempatan kedua, dia masih 
akan terus mencari arteri yang benar daripada mengakhiri 
operasi dengan santai. 


"Ding dong!" Ada gemerincing penyelesaian misi lagi. 


(Tahap pertama dari Misi Darurat: Distorsi Sifat Manusia atau 
Kehilangan Nilai Moral tercapai. 


| Tugas: Menyelesaikan pasien dengan perdarahan 
postpartum berat. Hadiah Menghitung Kemampuan pasif 
Keberuntungan +2 diperoleh. Sisa waktu telah diubah 
menjadi 5640 poin pengalaman.) 


Zheng Ren mengerutkan kening. 


Sejak kapan misi tersebut menjadi satu lagi berkelanjutan? 
Juga, Sistem yang berpikiran berubah-ubah juga 
membutuhkan beberapa detik untuk menghitung hadiah 
misi. 


Dia bahkan bisa merasakan otaknya mulai memanas. 
Apakah karena penggunaan CPU yang berlebihan? 


'Saya harus mengunjungi Sistem ketika semuanya sudah 
beres." Zheng Ren memaksa dirinya untuk tenang dan 
menikmati manfaat yang diberikan Luck +2 kepadanya. 


Namun, sejauh ini tidak ada yang terjadi. 


Luka tusukan dikompresi selama lima belas menit sebelum 
perban tekanan diaplikasikan. Setelah itu, Zheng Ren, 
seorang perawat dari suite dan seorang dokter yang 
bertugas dari departemen kebidanan memindahkan pasien 
ke troli tandu. 


Meja operasi benar-benar berlumuran darah. 


Prosedur pasca operasi akan memakan waktu karena 
pembersihan, pengaturan, dan desinfeksi saja akan 
memakan waktu setidaknya satu jam. 


Monitor EKG yang dipasang pada pasien setelah dia dikirim 
kembali ke bangsal mengungkapkan bahwa tekanan 
sistoliknya melebihi 90 mmHg, yang merupakan tanda yang 
menjanjikan. 


Penyelamatan darurat yang berhasil memang memuaskan. 


"Chief Zheng, terima kasih," kata residen kepala kebidanan 
yang kelelahan, akhirnya merasa nyaman setelah melihat 
tanda-tanda vital pasien telah stabil. 


"Sama-sama." Zheng Ren tersenyum dan bertanya, "Apakah 
persetujuan sebelum operasi telah diselesaikan?" 


Selesai, kepala residen kebidanan menjawab, Kami meminta 
departemen darurat untuk mengirimkan salinannya kepada 
kami karena kami tidak memiliki templatnya. 


Gunakan balutan vagina untuk hemostasis dan lanjutkan 
transfusi darah, tetapi berhati-hatilah terhadap potensi DIC. 
Dia akan segera sadar. Ngomong-ngomong, biarlah bagian 
administrasi medis yang menjadi penjamin dan biaya 
pengobatannya, kata Zheng Ren yang cukup jujur untuk 
berbagi pengalaman menangani pasien tak dikenal 
dengannya. 


Banyak kesalahan akan muncul dari kurangnya pengalaman 
saat mengelola situasi seperti ini. 


Zheng Ren secara bertahap mendapatkan ilmunya di 
departemen bedah umum. 


"Terima kasih." 


Setelah meninggalkan bangsal, Zheng Ren mengira dia 
melihat sosok yang dikenalnya, yang menghilang dalam 
sekejap mata. 


Bagi Zheng Ren, yang menderita kanker kebutaan wajah 
stadium akhir, mengidentifikasi seseorang dari belakang 
jauh lebih sulit daripada melakukan 
pankreatikoduodenektomi. 


Kepala residen kebidanan melihatnya pergi dari bangsal 
kebidanan ke lift. 


Di bangsal gawat darurat, Zheng Ren melihat Yang Lei 
duduk sendirian dengan linglung di kantor. Ada kotak 
makan siang yang belum dibuka di sampingnya sementara 
makanannya sendiri sudah habis. 


Ini normal di rumah sakit karena jadwal tenaga medis tidak 
dapat diprediksi. Oleh karena itu, mereka akan makan 
bersama jika kondisinya memungkinkan. Jika tidak, mereka 
hanya harus memanfaatkan setiap kesempatan yang 
tersedia untuk menggigit. 


Surga hanya tahu kapan kasus darurat berikutnya akan tiba. 


"Apa yang salah? Apakah kamu makan terlalu banyak? 
Zheng Ren bercanda. 


Zheng Ren, pasien di ranjang 6-12 memiliki af “ cktard 
dalam keluarganya, Yang Lei berkata, Pemuda itu 
menamparnya, tetapi dia hanya berlutut di tempat tidur dan 
meminta maaf padanya malam itu, dan kemudian anak laki- 
laki itu ab “ tch keluar lagi! Pasien meminta untuk 
dipulangkan sesudahnya. Aku sudah memeriksa lukanya, 
jadi pelepasannya akan baik-baik saja. " 


"Oke," kata Zheng Ren. 


Lebih baik jika kamu tidak menikah. Jika istri Anda 
melahirkan seorang anak " 


Zheng Ren memotongnya. Izinkan saya memberi tahu Anda 
hal ini: jangan membujuk saya untuk tidak menikah ketika 
Anda sudah menikah dan memiliki anak di masa depan. Jika 
memungkinkan, berikan anak-anak Anda kepada saya dan 
saya akan membesarkan mereka di rumah sakit. Mungkin 
mereka akan menjadi profesor terbaik di negeri ini, kan? 


Keduanya berhenti berbicara tentang pasien di ranjang 6- 
12, wanita paruh baya yang telah menjalani operasi usus 
buntu. 


Kasus seperti ini memang sering ditemui, tapi apa yang bisa 
mereka lakukan meski sedang marah? Kasus-kasus seperti 
itu bukan urusan mereka, dan intervensi yang tergesa-gesa 
bisa mematikan. Anggota keluarga pasien lain dapat 
membentuk aliansi sementara dan hujan neraka di parker 
usil selama setengah jam. 


Sudah lebih dari cukup bagi seorang dokter untuk 
melakukan tugasnya dengan baik. 


Bukankah tidak pantas memerintahkan anjing untuk 
menangkap tikus? Jadi, lebih bijaksana untuk tidak ikut 
campur dalam urusan orang lain. 


Zheng Ren meminta Yang Lei untuk kembali ke rumah 
setelah mengobrol sebentar dan pergi ke putaran 
lingkungan. 


Zheng Yunxia menatap langit-langit, bosan, seolah 
tenggelam dalam pikirannya sendiri. 


Di antara kelompok kecil mereka, Zheng Ren adalah satu- 
satunya yang tidak mengenal Zheng Yunxia. Terlepas dari 
pemeriksaan medis standarnya, dia tidak punya keinginan 
untuk tetap mengobrol dan kembali ke ruang jaga. 


Berbaring di tempat tidur dan mendengarkan angin dingin 
berteriak di luar jendela, Zheng Ren menatap bintang 
tunggal yang berkilau di antara marmer hitam: dia mulai 
menjadi sedikit emosional. 


Kapan terakhir kali dia menatap bintang-bintang? 


Dia selalu pulang kerja larut malam, namun tidak 
menyisihkan waktu untuk menikmati pemandangan malam. 
Itu adalah bagian dari hidup. Lebih baik sibuk daripada 
bosan. 


Zheng Ren kemudian menyelam ke dalam Sistem. 


Sebelum dia bisa memindai sekelilingnya, bel bergema di 
ruang misterius seperti musik di telinganya. 
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Bab 123: Paket Merah Dari Yang Berputar-putar 


IMisi tersembunyi, Kehangatan Sosial, telah dipicu. Misi 
selesai. 


[Hadiah 1 Tahap kedua Dokter dengan Jantung Orangtua 
selesai. Hadiah ini akan dihitung secara independen. 


[Hadiah 2 200 poin untuk keterampilan radiologi intervensi 
terkait dan 20.000 poin pengalaman diperoleh.] 


Zheng Ren sedikit bingung. Apakah Sistem yang berpikiran 
berubah-ubah memberikan paket merah? 


Menilai dari deskripsi yang diberikan, Sistem pasti telah 
memutuskan untuk memberinya hadiah pada menit terakhir 
setelah dia memilih untuk melepaskan misi sebelumnya dan 
menyelesaikan operasi Zheng Yunxia dengan sempurna. 


Sejak kapan Sistem yang berubah-ubah menjadi begitu 
baik? 


Selain itu, 200 poin akan ditambahkan ke setiap 
keterampilan radiologi intervensi terkait. Itu luar biasa. 


Sebelumnya, semua keterampilan radiologi intervensi 
kardiovaskular, bedah saraf, endovaskular, dan viseral telah 
ditingkatkan ke peringkat Master. Meskipun 200 poin pada 
dasarnya adalah setetes di lautan dibandingkan dengan 
5.000 yang dibutuhkan untuk kemajuan lebih lanjut, dia 
masih memperoleh total 800 poin keterampilan dari misi ini. 


Sistemnya memang murah hati. 


Tahap kedua dari Dokter dengan Jantung Orang Tua telah 
berubah dari abu-abu menjadi keadaan lengkap di panel 
Sistem. Zheng Ren kemudian menerima hadiahnya 10 poin 
keterampilan dan 1000 poin pengalaman: Sayangnya, tidak 
ada bonus tambahan karena tenggat waktu yang terlewat. 


Adapun misi utama, karena dia telah melakukan dua operasi 
dengan bantuan radiologi intervensi serta operasi tingkat 
tiga, dia telah dianugerahi tingkat penyelesaian 4 + 4 — 8, 
yang berarti bahwa dia telah menyelesaikan siklus misi 
lainnya. 


10 poin keterampilan dan 1000 poin pengalaman hanyalah 
bagian kecil dari "kekayaan" saat ini. 


Fakta bahwa Zheng Ren telah mengumpulkan 3162 poin 
dalam pohon keterampilan bedah umum membuatnya 
senang karena peringkat Master dapat diraih jika dia 
membuang semua simpanan 1849 poinnya ke dalamnya. 


Namun, setelah ragu-ragu sejenak, dia memutuskan untuk 
melepaskan mimpinya untuk mendapatkan gelar Master 
dalam bedah umum. 


Bagaimanapun, bagian gawat darurat adalah tempat yang 
kacau. Tuhan hanya tahu ketika situasi sulit di luar 
kemampuannya akan muncul dan menuntut dia 
menyelesaikannya dengan nyawa yang dipertaruhkan. 


Dia memiliki cukup buku keterampilan untuk meningkatkan 
satu keterampilan ke peringkat Pascasarjana. Jika dia bisa 
menghemat hingga 4000 poin ... Satu subspesialisasi akan 
langsung ditingkatkan ke peringkat Master ... 


Zheng Ren mulai melamun. 


Keserakahan adalah sifat normal pada semua manusia. 


Itu hanya sebagian saja. Lebih penting lagi, Zheng Ren 
beralasan bahwa penambahan poin keterampilan harus 
dibarengi dengan praktik bedah sebelum ia dapat 
melakukan operasi secara mahir menggunakan teknik yang 
sangat canggih, seperti bagaimana pengobatan radiologis 
intervensi untuk karsinoma hepatoseluler telah memberinya 
banyak wawasan tentang radiologi intervensi. 


Menatap dengan menyesal pada pohon keterampilan bedah 
umum, Zheng Ren memutuskan untuk belajar keras dan 
mendapatkan poin keterampilan sebanyak yang dia bisa. 


Lebih baik menyimpan poin untuk saat ini karena peringkat 
Pakar saat ini lebih dari cukup untuk menangani kasus 
darurat yang ada. 


Sudah lama sejak dia terakhir kali mengubah poin 
pengalaman menjadi waktu pelatihan intensif operasi. 
Namun, dengan 111260 poin dalam inventarisnya, dia 
hanya dapat menukarkannya sedikit di bawah 31 jam. 


Zheng Ren merasa bahwa Sistem itu lebih murah hati 
selama pelatihan intensifnya untuk usus buntu karena 
waktunya telah dihitung dalam beberapa hari. 


Meski begitu, tidak mungkin dia akan rela melalui itu lagi. 


Tidak seperti kedamaian dan ketenangan saat ini, dia telah 
diancam dengan eliminasi, dan Sistemnya tidak stabil dan 
di ambang kehancuran. Karena itu, dia sangat senang atas 
ketenangan yang terus berlanjut ini meskipun imbalannya 
berkurang dari Sistem yang tidak dapat diprediksi. 


Bagaimanapun, dia cukup konservatif dengan sumber 
dayanya. 


Isi, Zheng Ren diam-diam duduk di samping kolam di dunia 
misterius dan menikmati saat-saat tenang ini, kemewahan 
yang jarang dia miliki. 


Zheng Ren menatap kosong ke kolam dan benar-benar 
mengosongkan pikirannya, menikmati ketenangan dan 
melarikan diri dari kehidupan medisnya yang sibuk. 


Kolam itu telah tumbuh dua kali lipat tanpa 
sepengetahuannya, dan airnya sangat jernih, menyerupai 
permata besar yang diukir dengan indah. Pondok jerami di 
seberangnya masih sama dengan pintu kayunya yang tidak 
terkunci, tetapi pintunya tidak mau bergerak sama sekali 
setelah berkali-kali mencoba mendorongnya. 


Patung rubah kecil di pintu menjadi semakin realistis, dan 
dia tidak akan terkejut jika patung itu menjadi hidup. 


Keheningan menguasai dunia misterius. Ketika Zheng Ren 
bertemu dengan tatapan rubah, dia malah diliputi rasa takut 
atau emosi negatif lainnya. 


Kapan, di mana, atau mengapa mereka bertemu tetap 
menjadi misteri baginya. 


Dia juga tidak mau memikirkannya. Lebih baik tidak 
membiarkan hal-hal sepele ini mengganggu saat yang 
tenang dan hangat. 


Senyum berangsur-angsur terbentuk di wajah Zheng Ren 
saat dia menatap mata patung rubah kecil itu. 


Dia benar-benar bersenang-senang. 


Tidak tahu berapa lama waktu telah berlalu, Zheng Ren tiba- 
tiba mendeteksi kehadiran di ruang panggilan. Dia dengan 


cepat memanggil dirinya kembali ke dunia nyata dan 
membuka matanya. 


Orang yang kembali adalah Su Yun. Zheng Ren, yang 
sedang dalam suasana hati yang baik, menyapanya dengan 
antusias, "Selesai makan malam?" 


"Iya." Su Yun masih enggan berbicara dengan Zheng Ren. 
"Profesor Pei ingin Anda menggantikannya sebagai ahli 
bedah terbang jika dia tidak dapat menghadiri operasi, dan 
Kepala Tabib Tua Pan berjanji kepadanya setelah minum 
beberapa kali." 


Seorang ahli bedah fly-in, fly-out? 


Tidak pernah terpikir oleh Zheng Ren bahwa dia akan 
mengambil gelar seperti itu suatu hari nanti. 


Kalau dipikir-pikir, dia sudah mencapai peringkat Master 
dalam radiologi intervensi, jadi itu alasan dia akan menjadi 
ahli bedah fly-in, fly-out sesekali. 


Omong kosong, kata Su Yun dengan marah, Profesor Pei 
tidak mengerti situasinya, tapi bagaimana dengan Kepala 
Tabib Tua Pan? Apa ruang lingkup praktik yang terdaftar di 
lisensi medis Anda? Seorang ahli bedah fly-in, fly-out? 
Setiap rumah sakit terdaftar akan membutuhkan salinan 
lisensi Anda, jadi apakah Anda akan melakukan radiologi 
intervensi sebagai ahli bedah umum? 


Zheng Ren memikirkannya dan menyadari bahwa kata-kata 
Su Yun masuk akal. 


Namun, itu hanyalah detail kecil dan tidak penting. 


Dia benar-benar tidak punya keinginan untuk terbang juga. 
Sudah ada banyak hal di piringnya: apakah itu tidak cukup? 
Meskipun dia bisa mendapatkan penghasilan besar dengan 
menjadi ahli bedah fly-in dan fly-out, mengapa dia, sebagai 
kepala residen, bahkan membutuhkan begitu banyak uang? 


Dia hanya seorang bujangan yang tidak berani mencari 
pacar. 


"Dimana mereka?" Zheng Ren mengubah topik 
pembicaraan. 


"Chu Yanran, Chu Yanzhi dan Xie Yiren pulang bersama 
karena rumah Xie Yiren lebih dekat dan lebih nyaman bagi 
mereka jika ada kasus darurat malam ini." 


"Alangkah nyaman?" Zheng Ren tidak dapat memahami 
cakupan masalah ini. Xie Yiren pernah menyebutkan bahwa 
dia memiliki rumah di dekatnya dengan garasi sendiri. 


Namun, kemiskinan telah membatasi imajinasinya, dan ia 
tidak mampu membentuk gambaran yang bahkan 
mendekati keadaan sebenarnya. 


"Di suatu tempat di dekat rumah sakit dalam jarak lima 
menit berjalan kaki," jawab Su Yun terus terang saat dia 
mengganti pakaiannya, mengeluarkan seprai bersih dari 
lemari dan meletakkannya di tempat tidur. 


Rumah Sakit Umum Sea City terletak di pusat kota, dan 
setiap area yang dapat dijangkau dengan berjalan kaki lima 
menit merupakan area komunitas kelas atas. 


Lima menit berjalan kaki setara dengan satu hingga dua 
menit berkendara. Dia bisa berkendara langsung dari 
rumahnya ke tempat parkir bawah tanah rumah sakit, naik 


lift ke ruang operasi, dan masih tiba pada waktu yang sama 
seperti yang dia lakukan dengan pasien. 


'Tut-tut ... Senang menjadi kaya, pikir Zheng Ren. 


Ngomong-ngomong, saya melakukan perawatan radiologis 
intervensi lain untuk perdarahan postpartum saat Anda 
sedang makan di luar. Lihatlah pasiennya saat Anda bebas, 
kata Zheng Ren, mengingatnya. 


"Mengerti," jawab Su Yun dengan jelas, tidak terkejut. 


Malam itu berlangsung dengan lancar. Tidak ada 
mengemudi dalam keadaan mabuk, perkelahian dalam 
keadaan mabuk, overdosis obat atau pendarahan. Dunia 
tampak tenang. 


Alangkah baiknya jika tidak ada penyakit di dunia. 


Zheng Ren bermimpi di mana semua orang menjadi makmur 
dan hidup sehat, yang sangat membuatnya puas. 


Namun, itu hanya mimpi. 


Pada pukul setengah tiga pagi, Zheng Ren dibangunkan 
oleh panggilan telepon. "Chief Zheng, sesuatu telah 
terjadi!" 
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Bab 124: Raja yang Tidak Dimatikan 


Dari ujung telepon yang lain terdengar suara kepala bagian 
kebidanan, penuh dengan kecemasan dan keputusasaan? 


Zheng Ren membeku sejenak dan berkata, Tunggu aku. 
Saya akan segera tiba. 


"Apa yang salah?" tanya Su Yun, yang juga terbangun oleh 
suara itu. 


Saya tidak tahu. Mari kita cari tahu. " Zheng Ren 
mengenakan jas putih dan berlari keluar ruangan. 


Su Yun diam-diam mengikutinya seperti hantu. 


Setelah mencapai departemen kebidanan, Zheng Ren 
mendengar kekacauan segera setelah pintu lift terbuka. 


Hatinya langsung tenggelam saat intuisinya 
memberitahunya bahwa ini adalah perselisihan medis. 


Perselisihan semacam itu masih bisa terjadi tidak peduli 
seberapa hati-hati petugas medis. 


Seperti kata pepatah, Main api, kamu terbakar . 


Zheng Ren menjadi tertekan. Tekanan darahnya meroket 
dan detak jantungnya bertambah cepat. 


Siapa yang memberi Anda izin untuk melakukan operasi? 
Apakah Anda mendapatkan persetujuan keluarga ?! 


Rumah sakit semakin fanatik tentang keuntungan! 
Operasinya saja menghabiskan lebih dari 7000 yuan, 
apakah kalian merampok kami? 


"Dokter ini kelihatannya terhormat, tapi ternyata dia juga 
pengisap darah." 


Zheng Ren langsung tahu apa yang sedang terjadi setelah 
mendengarkan kutukan dan kebisingan. 


Penonton memberinya tatapan bermusuhan saat dia 
melewati kerumunan yang jarang. 


"Ding dong!" Sistem memberi tahu dia tentang misi baru. 


[Misi Darurat: Fase Kedua Distorsi Sifat Manusia atau 
Kehilangan Nilai Moral. 


(Tugas: Bertahan dari rasa kodrat manusia yang terpelintir 
dengan cahaya di hati Anda tanpa noda oleh kegelapan. 


(Hadiah: Kemampuan pasif Keberuntungan +2. 
(Waktu: 24 jam.| 


Huh Benar-benar ada fase kedua dalam misi Distorsi Sifat 
Manusia atau Kehilangan Nilai Moral. 


"Chief Zheng, kamu di sini!" Kerumunan telah memojokkan 
kepala residen kebidanan yang kesepian dan tidak berdaya, 
yang hatinya membengkak lega begitu dia melihat Zheng 
Ren. Kemudian, dia bersandar ke dinding dan merosot ke 
tanah, memeluk lututnya erat-erat saat dia meraung. 


"Apa yang terjadi?" tanya Zheng Ren. 


Mereka adalah anggota keluarga wanita tak dikenal itu. 
Seseorang datang menanyakannya sekitar satu jam setelah 


operasinya. Saya pikir mereka telah menyiapkan uang 
untuk membayar perawatan, jadi saya mengatakan yang 
sebenarnya, tetapi saya tidak menyangka orang-orang ini 
akan datang 


Kepala residen kebidanan telah kehilangan kompetensi dan 
ketenangannya yang biasa saat menjelaskan situasinya. 


Itu adalah pernyataan yang berantakan, tetapi Zheng Ren 
segera memahami situasinya. 


Ini adalah perselisihan medis yang terorganisir, dan 
pembuat onar mungkin juga memiliki izin. 


Udara di depan kerumunan membeku dan berputar di 
bawah cahaya pijar putih yang pucat, menghasilkan 
bayangan seperti hantu yang menari di setiap gerakan. 


Ini bukan alam manusia. Ini neraka. 


Zheng Ren berdiri di depan kepala residen kebidanan dan 
berhasil memaksakan senyum, mencoba tetapi gagal 
memberikan kata-kata yang dapat meredakan situasi. 


Bahkan Chang Yue, yang memiliki kemampuan negosiasi 
dan komunikasinya yang maksimal, tidak akan bisa 
membujuk para pembuat onar ini. 


Sementara itu, Su Yun, yang mengikuti di belakangnya, 
tidak terlihat di mana pun. 


Bocah itu punya indra laba-laba! Namun, itu adalah 
penilaian yang baik karena sama sekali tidak ada gunanya 
mereka berdua disiksa. 


Hei, kamu siapa? Seorang preman paruh baya dengan 
setengah tato terbuka di lehernya mendekati Zheng Ren 
dan menyeringai, memperlihatkan dua baris gigi kuning di 
mulutnya. 


Saya ahli bedah yang melakukan operasi. Beri tahu saya jika 
Anda memiliki pertanyaan. " Zheng Ren bisa merasakan 
detak jantungnya yang penuh gejolak. Dunia yang hangat 
dan cerah dalam mimpinya telah lama hancur berkeping- 
keping dan menghilang ke udara tipis. 


"Kamu pemberani," kata pria bertato bergigi kuning itu 
sambil mengeluarkan sebungkus rokok. Pria lain di 
belakangnya dengan cepat menyalakan rokok dengan korek 
api yang memiliki gambar yang tidak terlihat di atasnya. 


Zheng Ren ingin mengatakan bahwa merokok dilarang di 
rumah sakit, tapi apakah ada bedanya? 


Kami akan membawa wanita itu pergi, pria bertato bergigi 
kuning itu berkata, Kami tidak benar-benar menginginkan 
operasi karena itu hanya masalah kecil, tetapi kalian 
sebenarnya menghabiskan hampir sepuluh ribu yuan untuk 
perawatan. Saudaraku, apakah menurutmu itu masuk akal? 


"Biaya transfusi darah saja sekitar 3.000 yuan, dan kami 
telah berusaha meminimalkan biayanya semaksimal 
mungkin." Zheng Ren tanpa daya mencoba membela diri. 


Tiba-tiba, terjadi keributan di belakang kerumunan. 


Secercah harapan muncul di hati Zheng Ren. Apakah Su Yun 
kembali dengan penjaga keamanan? Meskipun para penjaga 
menjalani kehidupan yang menyedihkan dan tidak memiliki 
keberanian untuk menghadapi masalah pada saat-saat 
genting, jumlah mereka berpotensi melawan gertakan para 
pembuat onar dan membuat mereka berpikir dua kali. 


Seorang pria berjas dan sepatu kulit berjalan. 


Zheng Ren tidak yakin merek wax rambut apa yang 
digunakan pria itu karena rambutnya tetap berkilau bahkan 
di jam-jam tergelap di pagi hari. Itu, ditambah dengan 
setelannya yang disetrika halus pada sosoknya yang tegak 
lurus, sangat menginspirasi dan memiliki kehadiran yang 
berwibawa. 


Reporter Wei, di sini. Yang memimpin bukanlah Su Yun tapi 
pria bertato lainnya. 


Sebuah bom langsung meledak di kepala Zheng Ren. 


Saat ini, reporter adalah raja-raja yang menguasai opini 
publik. 


Suatu kali, seorang reporter menggunakan teh sebagai 
sampel urin untuk penyelidikan dan didiagnosis menderita 
infeksi saluran kemih. Insiden itu kemudian dipublikasikan, 
menyebabkan keributan di pers. 


Bagaimana orang awam bisa memahami kompleksitas dunia 
medis? Hanya dengan menggunakan pena, seorang penulis 
ahli dapat dengan mudah memanipulasi emosi publik dan 
salah mengarahkan pikiran mereka, yang pasti 
menyebabkan ledakan liar. 


Pada dasarnya, tidak ada yang membaca seluruh artikel, 
dan satu-satunya istilah yang menarik perhatian mereka 
adalah 'teh', 'sampel urin' dan 'infeksi'. 


Teh mengandung bakteri, jadi diagnosis apa lagi yang 
mungkin ditemukan? 


Terlepas dari kekonyolan situasinya, izin dokter dicabut. 


Insiden absurd tidak hanya berdampak buruk pada reputasi 
rumah sakit, tapi juga awal dari era perselisihan medis ... 


Sementara itu, reporter itu dipromosikan dan dimakamkan 
dalam kekayaan menyusul meningkatnya popularitas 
beritanya. 


Zheng Ren tercengang. Jika pembuat onar adalah 
sekelompok preman, masalah itu bisa diselesaikan dengan 
imbalan memar dan luka di tubuhnya. Namun, kehadiran 
reporter menunjukkan bahwa seseorang telah 
merencanakan ini secara diam-diam, dan hukumannya tidak 
akan semudah pemukulan ... 


Dalam skenario terburuk yang mungkin terjadi, lisensi 
medisnya akan ... 


Zheng Ren tidak berani memikirkannya dan bertanya, "Dan 
kamu siapa?" 


Nama saya Wei Feng, reporter dari Sea City Metropolis Daily. 
Bau lilin rambut menyerang lubang hidung Zheng Ren saat 
Wei Feng mendekatinya. 


Zheng Ren menghela nafas dalam hati dan tetap diam. 


Saya menerima telepon yang menyatakan bahwa sesuatu 
sedang terjadi di sini. Itulah mengapa saya datang, kata Wei 
Feng dengan jelas, tetapi ekspresinya serius seolah-olah dia 
adalah seorang hakim yang terhormat dan Zheng Ren 
adalah penjahat yang tercela dengan kejahatan yang tidak 
dapat diampuni. 


Ceritakan tentang situasinya. Wei Feng tampaknya cukup 
puas dengan Zheng Ren karena yang terakhir tampak 
seperti dokter yang berpengalaman dan pendiam, tetapi itu 
juga berarti bahwa Wei Feng akan dipaksa untuk 


menemukan lebih banyak strategi untuk mendapatkan apa 
yang diinginkannya. Namun, itu hanya akan memakan 
waktu dan tidak sulit. 


Performa, penjualan, dan eksposur gemilangnya tentang sisi 
gelap masyarakat masuk ke dalam resumenya Hal-hal ini 
membuat dia tersenyum. 


Situasinya sangat sederhana. Zheng Ren memikirkannya 
dan memberikan narasi singkat tentang situasinya dengan 
sangat lambat, memilih kata-katanya dengan sangat hati- 
hati. 


Apakah Anda bermaksud mengatakan bahwa Anda 
melakukan operasi tanpa persetujuan anggota keluarga? 
Dengan buku catatan dan pena di tangannya, Wei Feng 
dengan cepat mencatat poin. 


Anggota keluarga tidak ada di sana! Kami tidak dapat 
menemukannya selama  rresusitasi! Kepala residen 
kebidanan tanpa daya membantah klaim Wei Feng karena 
dia bisa secara samar-samar mendeteksi semburat 
kebencian dalam kata-katanya. 


"OK saya mengerti." Wei Feng tidak berusaha mencatat 
pernyataan ini. Dia kemudian membalik penanya dan 
mengetuk notepad secara berirama. 


Adapun judulnya, bagaimana dengan Dokter Bedah Tidak 
Etis yang Melakukan Operasi Secara Paksa, atau Mungkin 
Keluarga Wanita Hamil yang Sakit Kritis yang Hancur Akibat 
Perawatan Mahal? Wei Feng bergumam sambil menatap 
Zheng Ren dan kepala residen kebidanan. Suara ketukan, 
seperti drum kehancuran, sepertinya menguat di telinga 
Zheng Ren. 


Kamu tidak bisa melakukan itu! Aliran air mata asin terus 
mengalir di pipi kepala bagian kebidanan. 
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Bab 125: Biarkan Aku Menanganinya 


"Tidak bisakah aku?" Wei Feng menyeringai. 


Reporter Wei, dokter menjadi tidak etis saat ini, dan rumah 
sakit ini mengenakan harga yang sangat tinggi untuk 
perawatan sederhana. Orang miskin seperti kita tidak tahan 
lagi. " Terlepas dari upayanya untuk terlihat seperti seorang 
petani, tato yang terbuka di tubuh pria bertinta kuning itu 
dengan jelas menyatakan sebaliknya. 


Ayo pergi ke tempat yang sunyi untuk merekam ceritamu. 
Wei Feng tersenyum dan menambahkan, "Bagaimanapun 
juga, saya harus mendengarkan kedua belah pihak untuk 
memastikan bahwa laporanku tidak memihak dan adil." 


Zheng Ren menatap dingin pada Reporter Wei, yang 
menyatakan hitam menjadi putih. 


Sebagai seorang dokter, menyembuhkan penyakit dan 
menyelamatkan nyawa adalah bidang keahliannya, bukan 
perdebatan atau perang kata-kata. 


Saat Wei Feng mengantongi buku catatannya dan pergi, 
Zheng Ren merasakan kegelapan yang mengganggu 
membentang dan mengancam untuk menelan masa 
depannya. 


Penggunaan teh sebagai sampel urin sudah bertahun-tahun 
yang lalu, dan kebanyakan orang tidak tahu sama sekali 
tentang apa yang terjadi pada saat itu, tetapi dampaknya 
masih terasa hingga hari ini. 


Beberapa tahun yang lalu, anus seorang wanita telah dijahit 
selama perbaikan episiotomi setelah melahirkan. Insiden itu 
telah dilaporkan oleh sebuah surat kabar besar dan 
dampaknya sangat dahsyat. Meski dipastikan sebagai berita 
palsu, reporter tersebut tidak meminta maaf atas 
kesalahannya dan lebih parahnya lagi, staf medis yang 
terlibat lah yang pada akhirnya menanggung akibatnya. 


Hal ini telah menimbulkan kepanikan dalam bidang medis 
nasional, terutama bagian gawat darurat dan pediatri, dan 
banyak rumah sakit besar yang menghentikan operasi 
bagian pediatrik mereka pada malam hari. 


Para pembuat onar yang bertanggung jawab untuk 
memutarbalikkan kebenaran tidak akan pernah 
menganggap semua ini sebagai perbuatan mereka. Mungkin 
beberapa dari mereka peduli, tapi siapa di antara mereka 
yang peduli? 


Sama seperti hari ini, setelah diputuskan bahwa para dokter 
tersebut bersalah karena melalaikan tugas untuk melakukan 
operasi pada pasien yang tidak membutuhkannya dan 
kemudian dikenakan biaya tinggi 


Zheng Ren sangat ingin menarik kerah mereka dan 
membiarkan mereka melihat genangan darah merah tua 
yang berceceran di seluruh troli tandu di ruang resusitasi 
dan meja operasi di ruang radiologi intervensi. 


Pembedahan 'tidak diperlukan'? 


Wanita itu akan mati dalam sepuluh sampai dua puluh 
menit jika dia ditinggalkan tanpa pengawasan. 


Namun, siapa yang peduli tentang kebenaran? 


Keluarga hanya ingin biaya pengobatan mereka dibebaskan 
dan kompensasi yang tinggi dari rumah sakit. 


Reporter hanya peduli tentang ketenaran dan promosi. 


Orang-orang yang bersedia mengobati penyakit di bawah 
radiasi dan mempertaruhkan nyawa mereka untuk 
menyelamatkan orang lain hanyalah setitik debu kecil di 
mata mereka. 


Melihat Wei Feng perlahan menghilang ke kejauhan, murid 
Zheng Ren berkontraksi dan semuanya berubah menjadi 
hitam dan putih. 


Reporter Wei dengan jelas mengungkapkan pandangannya 
di depannya. 


Sulit untuk menjual berita tentang dokter yang berhasil 
mengobati penyakit dan menyelamatkan nyawa di dunia 
sekarang ini, tetapi melakukan operasi tanpa pandang bulu 
dengan biaya medis setinggi langit? Itu adalah berita 
terbaru. 


Apa yang akan dipilih pria itu? Zheng Ren bisa menebak 
bahkan jika dia menghitung jari-jarinya. 


Ding! Lift berdering, dan pada saat yang sama, selusin 
makhluk buas yang kekar muncul dari tangga darurat. 


Hah? Mereka tampak familier, dan Zheng Ren sepertinya 
mengenali pemimpin kelompok tersebut 


Dia adalah Si Kecil Enam, yang terakhir kali makan malam 
bersamanya di warung tusuk sate. 


Di belakang kerumunan itu berdiri sosok lesu: Su Yun. 


"Apa yang kamu inginkan?” Jalannya diblokir oleh 
sekelompok bajingan gemuk, Reporter Wei kehilangan rasa 
superioritasnya sebelumnya dan langsung menjadi gugup. 


Apa ini rumahmu? tanya Little Six saat dia menatap pria itu 
dengan jijik. 


"." Agresi Little Six bersama selusin orang kejam berjas 
hitam di belakangnya memiliki aura yang benar-benar luar 
biasa yang membuat Reporter Wei tidak bisa berkata-kata. 


Banyak pria yang terlihat tidak pada tempatnya di antara 
anggota keluarga pasien dengan cepat mundur ketakutan 
begitu mereka melihat Little Six. Mereka tampak seolah-olah 
ingin bumi terbuka dan menelan mereka utuh. 


Reporter Wei menatap mereka dengan penuh kebencian dan 
segera meninggalkan tempat kejadian. 


"Saudara Zheng, kamu baik-baik saja?" Little Six bertanya 
karena khawatir, mendekati Zheng Ren. 


"Saya sekarang," jawab Zheng Ren dengan senyum pahit. 


Agar tidak memperburuk keadaan, Little Six memanggil pria 
bergigi kuning bertato itu ke tangga darurat dan bertanya 
tentang situasinya. 


Segera, pembuat onar profesional menghilang tanpa jejak, 
hanya menyisakan beberapa anggota keluarga yang 
dibutakan oleh keserakahan. 


Saudaraku Zheng, ini adalah masalah yang sulit untuk 
ditangani, kata Little Six, malu. 


Mari kita bicara di kantorku. Zheng Ren memilih untuk tidak 
membahas masalah ini di depan para pembuat onar. 


Little Six menempatkan beberapa orang untuk berjaga di 
departemen kebidanan untuk mencegah anggota keluarga 
pasien membahayakan staf medis. Kemudian, dia mengikuti 
Zheng Ren ke kantor di bagian gawat darurat. 


Su Yun mengikuti di belakang mereka dengan kepala 
menunduk dan langkah kakinya ringan, seolah-olah dia 
sedang tidur sambil berjalan. 


Saudara Zheng, sejujurnya, ini merepotkan, kata Little Six 
begitu dia memasuki kantor dan menutup pintu. 


Sungguh merepotkan? Zheng Ren juga menyadari besarnya 
situasi mereka, dan dia ingin mendengar penilaian Little Six. 


"Para pembuat onar saja tidak menimbulkan ancaman apa 
pun," kata Little Six, "Namun, saya tidak menyangka mereka 
memiliki koneksi dengan surat kabar atau bahkan 
mengundang reporter ke tempat kejadian." 


Zheng Ren menghela nafas berat. 


Seandainya ini terjadi beberapa tahun yang lalu, Anda tidak 
perlu terlalu memikirkan mereka. Tembak saja mereka 
dengan tatapan tajam, beri mereka bungkusan merah, dan 
semuanya akan beres, tapi sekarang Little Six tampak tak 
berdaya. 


Zheng Ren mengingat slogannya pencegahan kejahatan 
adalah tanggung jawab semua orang! Yang ditunjukkan oleh 
Little Six kepadanya pada hari dia menerima undangan 
makan malam Bu Li. 


Namun, memanggil polisi tidak ada gunanya dalam kasus 
ini. 


Setelah memperhatikan ekspresi sedih dan tenggelam 
Zheng Ren, Little Six segera menambahkan, "Saya akan 
mengunjungi kantor surat kabar besok dan melihat apakah 
saya dapat menemukan seseorang untuk membicarakan hal 
ini." 


Zheng Ren memikirkannya dan tersenyum. 


Little Six terkejut. Apa yang terjadi dengan Dokter Zheng? 
Apakah dia kehilangan akal sehatnya karena stres yang luar 
biasa? 


Saya dulu benci bersosialisasi. Betapa membosankan 
berbagi omong kosong dengan sekelompok orang yang 
membosankan dan berpura-pura menjadi sahabat seumur 
hidup "Zheng Ren terus tersenyum dan berkata," Biar aku 
yang menanganinya kali ini. " 


Little Six menurunkan pandangannya sebagai tanggapan. 
Dia bermaksud untuk mengusulkan opsi kepada Zheng Ren. 


Ada metode yang lebih mudah untuk menyelesaikan 
masalah ini mencari bantuan dari Nona Bu atau Penatua 
San, keduanya memiliki status sosial yang tinggi. Staf medis 
berada di posisi yang benar kali ini, tetapi bahkan dalam 
situasi yang tidak masuk akal, mereka masih memiliki 
kekuatan untuk membalikkan keadaan. 


Kalau begitu, kami tidak punya pilihan selain menunggu. 
Saya akan menelepon segera setelah matahari terbit. " 
Zheng Ren meregangkan tubuhnya dengan malas. 


Meski sudah lewat pukul lima pagi, langit musim dingin 
masih gelap seperti batu bara di luar jendela. 


Seperti lubang hitam, memakan semua cahaya. 


Sebelum pergi, Enam Kecil berulang kali menyarankan 
Zheng Ren untuk meneleponnya tanpa ragu-ragu jika ada 
masalah. 


Zheng Ren kembali ke ruang panggilan setelah melihat 
Little Six keluar. Berbaring di tempat tidur dengan tangan di 
bawah kepalanya, dia menatap kegelapan di luar, 
menunggu fajar datang. 


Hanya itu yang bisa dia lakukan sekarang. 


Untungnya, itu hanya surat kabar lokal kecil, bukan 
perusahaan besar. Belum semuanya hilang. 


Aku meninggalkan Imperial Capital karena ini. Su Yun 
menepis poni hitamnya ke samping. Kami akan selalu 
bertemu orang-orang seperti ini di bidang medis. Hei, kurasa 
kau dikutuk kali ini, jadi mari kita bersama-sama 
membangun pusat medis hewan peliharaan. 


Zheng Ren mengabaikan Su Yun, yang baru saja mengoceh. 


Bagaimana Anda menemukannya? tanya Zheng Ren 
linglung. 


Xie Yiren memiliki nomor teleponnya. Dia memberikannya 
kepadaku beberapa hari yang lalu dan menyuruhku untuk 
menelepon jika muncul masalah, "kata Su Yun dengan 
malas," Aku tidak mengharapkan orang bodoh sepertimu 
juga memiliki hubungan sosial yang baik. " 


Ini sebenarnya bukan masalah yang bermasalah. Saya pikir 
Kepala Tabib Pan dapat dengan mudah menyelesaikannya. " 


Kamu juga tidak bisa selalu merepotkan seorang kawan 
lama. 
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Bab 126: Zombie di Kiamat? 


Langit berangsur-angsur cerah. 


Rumah Sakit Umum Sea City menyambut hari yang sibuk 
seperti biasanya. Kesedihan, kecemasan, kejengkelan dan 
ketidakberdayaan malam sebelumnya hanyalah selingan. 
Tidak ada yang mengingatnya kecuali beberapa yang 
terlibat langsung. 


Setelah Tabib Tua Pan tiba di kantornya, Zheng Ren 
mendekatinya dan menceritakan kejadian semalam. 


Tabib Tua Pan telah menyesuaikan diri dengan perubahan 
sosial setelah dibebastugaskan selama lebih dari tiga puluh 
tahun. Selain api yang masih membara dalam dirinya, 
sikapnya tidak jauh berbeda dengan seorang konsultan 
senior biasa. 


Laporan Zheng Ren membuatnya berpikir lama. 


Dia gagal menemukan solusi yang lebih baik, jadi satu- 
satunya pilihan adalah mengambilnya selangkah demi 
selangkah. 


Tidak ada masalah dengan metode yang dipilih Zheng Ren. 
Tabib Kepala Tua Pan cukup duniawi untuk memahami 
bahwa itu efektif, tetapi hanya boleh digunakan sebagai 
pilihan terakhir. 


Merasa terganggu, Kepala Tabib Tua Pan juga menelepon 
Penatua San. 


Dia memotong langsung ke titik ketika panggilan 
terhubung. 


Karena Zheng Ren menelepon Penatua San satu jam yang 
lalu, akan sangat munafik bagi Kepala Tabib Tua Pan untuk 
memulai percakapan dengan sopan. Selain itu, dari 
hubungannya yang tampaknya dekat dengan Penatua San, 
tidak perlu formalitas sejak awal. 


Tawa yang hangat bisa terdengar dari ujung sana. Penatua 
San adalah pria yang anggun dengan suara lembut, jadi 
Zheng Ren tidak tahu tentang percakapan yang sedang 
berlangsung antara dia dan Kepala Tabib Tua Pan. 


Setelah mengobrol sebentar, Tabib Kepala Tua Pan menutup 
telepon dengan senyuman. 


"Selesai." Kepala Tabib Tua Pan tersenyum. Pemuda itu ingin 
dipromosikan di kantor surat kabar kecil. Penatua San sudah 
berdiskusi dengan personel terkait. " 


"Baik." Zheng Ren mengangguk, tertegun. 


Lagipula, kami punya bukti, jadi mereka tidak bisa 
menimbulkan masalah lagi. Jangan khawatir. Kepala Tabib 
Tua Pan menghibur Zheng Ren. 


Zheng Ren tidak peduli dengan bukti. Akankah berguna 
dalam menyelesaikan perselisihan medis? 


Dia tetap tidak senang meskipun kerusakannya 
diminimalkan. 


The Snake and The Farmer, sebuah cerita yang berasal dari 
Fables of Aesop, adalah pengingat terus-menerus bahwa 
situasi seperti itu akan selalu ada di dunia, dan terkadang, 


seperti cermin, dia merasa bahwa petani pada dasarnya 
adalah cerminan dirinya sendiri. 


Niat baik membiarkan Zheng Ren memilih untuk tidak 
menjadi ular. 


Namun, dia juga enggan menjadi petani. 


Sistem daftar hitam untuk memboikot pembuat onar yang 
tidak masuk akal sehingga mereka tidak dapat berkonsultasi 
dengan dokter di bawah sistem asuransi perawatan 
kesehatan normal telah lama digunakan di bidang medis. 


Namun, itu hanyalah angan-angan di antara para dokter 
yang hatinya diliputi oleh amarah. Zheng Ren menjamin 
bahwa setelah sistem ini resmi diterapkan, dunia medis 
akan langsung tenggelam dalam air liur masyarakat. 


Itu sudah cukup baginya, seorang ahli bedah biasa, untuk 
melakukan pekerjaannya dengan baik, dan untuk masalah 
lainnya Tidak ada yang bisa dia lakukan untuk mereka. 


Setelah melihat suasana hati Zheng Ren yang sedikit suram, 
Kepala Tabib Tua Pan menepuk pundaknya dan tersenyum. 
Anda benar-benar tidak bisa menyembunyikan emosi Anda. 
Tenang, ini hanya masalah kecil. 


Zheng Ren menjawab dengan senyum pahit. 


Ayo pergi ke babak lingkungan. Tabib Tua Pan tahu bahwa 
penghiburan apa pun tidak akan efektif pada saat ini. Lebih 
baik mempertahankan jadwal kerja yang teratur dan 
memberikan waktu untuk menyembuhkan luka di hati 
Zheng Ren. 


Mereka membawa para dokter yang bertugas dan mulai 
berkeliling bangsal. Kondisi pasien di unit gawat darurat 
relatif ringan, dan setidaknya sepertiga dari mereka adalah 
korban menunggu ganti rugi dari pihak lain atau pernah 
terlibat baku hantam dan tabrakan lalu lintas. 


Dilihat dari kondisinya, mereka seharusnya sudah 
dipulangkan sejak lama. 


Namun, berbagai kasus berpura-pura sakit ditemui setiap 
hari, dan mereka tidak akan meninggalkan rumah sakit 
secara sukarela sebelum menerima kompensasi mereka. 


Secara alami, para dokter tidak mau menarik keluhan dan 
akan memilih untuk membiarkannya. 


Sisi baiknya, kemungkinan komplikasi seperti perdarahan 
intrakranial traumatis yang tertunda dapat dicegah. 


Rata-rata, dua hingga tiga pasien akan menderita 
perdarahan intrakranial traumatis yang tertunda di unit 
observasi setiap tahun. 


Ada banyak pasien di unit observasi sekarang, tapi 
kebanyakan hanya menderita penyakit ringan. 


Kepala Tabib Tua Pan dan Zheng Ren dengan cepat 
memeriksa sekitar dua puluh hingga tiga puluh pasien yang 
telah dirawat untuk observasi. 


Tepat ketika mereka akan pergi ke bangsal darurat, 
beberapa orang melesat ke koridor unit gawat darurat. 


Dokter, dokter! teriak seorang pemuda dengan cemas di 
depan kelompok itu. 


Di punggungnya berbaring seorang wanita, yang lengannya 
kaku dengan jari-jarinya melengkung dan terkunci dalam 
postur seperti cakar seolah-olah dia sedang memegang 
sesuatu. 


Hati Zheng Ren langsung merosot karena kondisi pasien 
tampak sangat serius. 


"Cara ini!" Dia segera membawa anggota keluarga yang 
sedang menggendong pasien ke ruang resusitasi. 


Butuh banyak waktu bagi anggota keluarga untuk 
memindahkan pasien dari punggungnya ke tempat tidur. 


Pasien memiliki postur tubuh yang aneh di mana ada tulang 
belakang melengkung ke belakang, seperti busur, karena 
kejang otot punggung yang terus-menerus, suatu kondisi 
yang secara klinis digambarkan sebagai opisthotonus. 


Dia mengalami kejang otot secara umum, yang 
menyebabkan tangannya melambai dengan lembut ke 
hadapannya seolah-olah mencoba untuk menggenggam 
sesuatu. Itu ditambah dengan senandung konstan dari 
mulutnya membuatnya terlihat sangat mengerikan dan 
mengerikan. 


Ah Perawat yang bertanggung jawab, seorang newbie yang 
berusia kurang dari dua puluh tahun, sangat ketakutan 
dengan kondisi pasien tersebut. 


Dalam pandangannya, postur tubuh pasien sangat mirip 
dengan film horor seperti Resident Evil, World War Z dan 
The Walking Dead. 


Ini adalah zombie 


Jika perawat digigit olehnya, apakah dia akan menjadi orang 
mati berjalan? 


Mungkinkah 
Ini adalah akhir dunia? 


Karena membatu, perawat secara tidak sengaja 
menjatuhkan sphygmomanometer merkuri ke lantai dengan 
ledakan keras, menyebabkannya pecah dan merkuri tumpah 
ke seluruh lantai. 


Anggota keluarga itu juga linglung. Apakah ini benar-benar 
penyakit yang mematikan? 


Karena dokter di pusat kesehatan kotapraja tidak dapat 
mendiagnosisnya juga. 


Meskipun mereka menduga bahwa ini mungkin penyakit 
yang tidak dapat disembuhkan, ada secercah harapan 
bahwa Rumah Sakit Umum Sea City akan lebih 
berpengalaman untuk mendiagnosis dan menangani kondisi 
ini. 


Namun, 
Perawat yunior ketakutan begitu melihat kondisi pasien. 
Pemuda itu terkejut, dan matanya penuh kesedihan. 


Wanita lain berusia lima puluhan, yang mengikuti mereka ke 
dalam ruangan dan melihat pemandangan ini, merosot ke 
tanah dan mulai meratap. 


Ledakan keras saat sphygmomanometer merkuri jatuh ke 
tanah memperburuk kejang otot pasien. 


Air liur mulai mengalir keluar dari mulut pasien dan 
senandung meningkat saat wanita itu mulai menangis. 


Zheng Ren dengan cepat berdiri di antara perawat dan 
pasien dan berkata dengan serius, Kamu, rapikan area itu 
dan cari atasanmu untuk memeriksa tekanan darahnya. 
Ingat, semua merkuri harus ditemukan. 


Kemudian, dia menatap anggota keluarga dengan serius 
dan berkata, "Semua anggota yang tidak terkait, silakan 
tinggalkan kamar sekarang, pasien tidak dapat diganggu 
oleh suara keras!" 


Pria muda, yang baru saja menggendong pasien ke dalam 
kamar, meneteskan air mata ketakutan di matanya. Setelah 
beberapa detik ragu, dia bertanya dengan lembut, "Dokter, 
bisakah Anda menyelamatkannya?" 


Saya tidak bisa menjamin, jawab Zheng Ren serius, Tapi 
masih ada kesempatan. Anda akan tinggal di sini dan 
sisanya akan pergi. Sekarang!" 


Sekarang! 
Segera! 
Pronto! 


Ini bukanlah rumah duka, dan jelas bukan waktu untuk 
berkabung! 


Zheng Ren gagal menyadari bahwa dia telah 
mengembangkan sikap yang keras, sikap yang semakin 
mirip dengan Kepala Tabib Tua Pan. 


Tabib Tua Pan mengerutkan kening dan berkata, Ini tetanus, 
dan angka kematian bisa mencapai lima puluh persen. Satu 


anggota keluarga akan tinggal dan sisanya akan 
meninggalkan kamar. " 


Kemungkinan lima puluh persen untuk bertahan hidup. 
Jika tidak, kematian pun terjadi. 
Pemuda itu bingung mendengar kata-katanya. 


Meski begitu, penilaiannya tetap tidak terpengaruh. 
Setidaknya para dokter di Rumah Sakit Umum Sea City 
menyebut masih ada harapan untuk selamat. 


Dia dengan cepat mendorong orang lain keluar ruangan, 
mendapatkan kembali kesunyian yang biasa. 


Zheng Ren, apakah Anda sudah mengobati penyakit ini? 
tanya Kepala Tabib Tua Pan dengan rasa ingin tahu ketika 
dia melihat sikap tenang Zheng Ren. 


Bahkan Dokter Kepala Tua Pan tidak pernah mengalami 
infeksi Clostridium tetani selama beberapa dekade. 
Bagaimana pria ini bisa menjaga ketenangannya? 
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Di sudut kanan atas penglihatan Zheng Ren melayang panel 
Sistem, yang mengungkapkan detail pasien dengan warna 
merah berdarah. 


Infeksi Clostridium tetani. Diagnosis dikonfirmasi. 
Ini adalah kasus yang rumit. 


Zheng Ren telah berkecimpung di bidang medis selama 
hampir sepuluh tahun, termasuk pekerjaan rumah tangga, 
tetapi dia belum pernah melihat atau bahkan mendengar 
tentang tetanus sebelumnya. 


Menurut prosedur medis standar, setiap pasien trauma akan 
diberikan suntikan intramuskular tetanus toksoid, tetapi ini 
adalah pertama kalinya dia menyaksikan kasus infeksi 
Clostridium tetani akut yang sebenarnya. 


Zheng Ren samar-samar ingat bahwa ada penjelasan singkat 
tentang pengobatan tetanus di sudut yang tidak mencolok 
di buku operasi. 


Meski begitu Dia enggan mengambil alih kasus ini karena 
kurangnya pengalaman. 


Kepala Tabib Pan, apakah Anda pernah mengobati tetanus 
sebelumnya? tanya Zheng Ren. 


Dokter Kepala Tua Pan menggelengkan kepalanya dan 
berkata, Saya akan menelepon dan meminta konsultasi 


multidisiplin. Departemen terkait akan menangani kasus ini 
nanti. " 


Kemudian, dia mulai membuat pengaturan yang diperlukan 
untuk konsultasi multidisiplin. 


Keyakinan anggota keluarga perlahan memudar setelah 
mendengarkan percakapan mereka. Dia tanpa daya berdiri 
di ujung kepala tempat tidur dan menatap ibunya yang 
seperti zombie sebelum mengalihkan pandangannya ke 
Zheng Ren, yang memasang ekspresi serius. Bibirnya yang 
bergetar terbuka, tetapi kata-kata gagal keluar dari 
tenggorokannya. 


Seorang perawat senior diam-diam masuk ke ruangan dan 
mencoba yang terbaik untuk menjaga ketenangannya saat 
dia mengukur tekanan darah pasien dan tanda-tanda vital 
lainnya. 


Tanda-tanda vitalnya normal seperti manusia biasa. 


Zheng Ren juga sadar bahwa bagian yang paling 
berbahaya, dalam kasus ini, bukanlah syok hemoragik atau 
skenario biasa yang mengancam nyawa. 


Bagian yang paling mengerikan dari, 

Penyakit ini adalah, 

Kejang otot umum. 

Apalagi bila sistem pernafasan pasien sedang terpengaruh, 


Dia akan langsung kehilangan kemampuannya untuk 
bernapas. 


Segera 


Kematian akan terjadi ... 


Beberapa menit kemudian, konsultan senior dan wakil 
konsultan senior dari departemen terkait datang satu per 
satu. 


Bahkan para konsultan dan profesor senior yang 
berpengalaman secara klinis setuju bahwa ini adalah kasus 
yang rumit. 


Tak satu pun dari mereka bersedia menangani pengobatan 
penyakit langka tersebut. 


Ini adalah tanggung jawab untuk diri sendiri dan pasien. 
Diagnosisnya jelas, dan tidak ada yang menyangkal. 


Namun, tidak ada dari mereka yang pernah melihat atau 
memiliki pengalaman dalam kasus ini, jadi ketika sampai 
pada rencana perawatan, semua orang menggelengkan 
kepala, menghela nafas dan meninggalkan area tersebut. 


Apakah Anda tahu bagaimana menangani kasus ini? Kepala 
Tabib Tua Pan tidak punya pilihan selain bertanya pada 
Zheng Ren. 


Itu tertulis di buku. Saya bisa mencobanya, jawab Zheng 
Ren. 


"Kirim pasien ke bangsal gawat darurat, dan beri tahu saya 
jika Anda membutuhkan yang lain," Kepala Dokter Tua Pan 
akhirnya mengambil keputusan dan berkata, "Saya secara 
pribadi akan menasihati anggota keluarga pasien." 


Zheng Ren segera menelepon Su Yun dan memintanya 


untuk menyiapkan satu kamar dengan tirai tebal di lokasi 
yang tenang. 


Su Yun cukup kompeten untuk melakukan tugasnya 
langsung tanpa menanyakan alasan di balik persyaratan 
yang tidak praktis tersebut. 


Zheng Ren menerima panggilan dalam waktu kurang dari 
sepuluh menit yang menyatakan bahwa ruangan telah siap 
sepenuhnya. 


Sebelum mengantar pasien, dia menumpuk beberapa 
lembar kain kasa steril, seperti handuk tebal, dan 
menempelkannya ke matanya untuk mencegah cahaya 
terang mengganggu mata. 


Kepala Tabib Tua Pan membersihkan jalan setapak terlebih 
dahulu dengan melakukan semua yang dia bisa untuk 
menurunkan volume suara di sekitarnya di sepanjang jalan. 


Sebuah lift telah menunggu mereka, berkat anggota 
keluarga yang berdiri di depannya sebelumnya. Dengan 
begitu, troli tandu bisa langsung menuju ke ruang gawat 
darurat tanpa membuang waktu menunggu lift. 


Pasien berhasil dipindahkan dari ruang resusitasi ke bangsal 
gawat darurat dalam waktu tiga menit. 


Pasien terinfeksi Clostridium tetani. Siapkan infus intravena 
500 mL normal saline dan 3000u tetanus toksoid, diberikan 
sekali sehari. Lakukan tes kulit sebelum memulai infus. " 
Zheng Ren memberikan beberapa instruksi. 


Chang Yue tercengang. Infus tetanus toksoid intravena? Ini 
adalah pertama kalinya dia mendengar tentang teknik ini 
karena biasanya disuntikkan melalui jalur subkutan atau 
intramuskular. 


Namun, keterampilan klinisnya yang baik membuatnya 
memutuskan untuk mematuhi perintah tersebut. 


"500mL saline normal ditambah 8 juta unit penisilin untuk 
infus, sekali sehari," Zheng Ren menatap pasien dan 
melanjutkan. 


Chang Yue dengan cermat mencatat setiap instruksi yang 
dia sebutkan. 


Su Yun, hubungi ICU dan minta ventilator. Juga, siapkan 
paket peralatan trakeostomi yang steril, kami mungkin 
membutuhkannya bila perlu. 


Su Yun mengangguk sebagai jawaban. 


Dia tidak akan membuang waktu untuk hal-hal yang tidak 
masuk akal dalam penyelamatan darurat. 


Tirai harus ditutup dan mata pasien harus selalu ditutup 
handuk. Cobalah untuk tidak berbicara di dalam ruangan 
dan batasi semua suara di luar bangsal. " 


Pasien yang menderita tetanus mengalami peningkatan 
kepekaan terhadap cahaya dan suara. Oleh karena itu, 
setiap rangsangan cahaya atau pendengaran dapat memicu 
kejang dan kejang umum, mengakibatkan kondisi yang 
tidak terkendali. 


Gunakan tali pengikat ranjang untuk mengamankan semua 
anggota tubuh pasien, tetapi hati-hati agar tidak 
menyebabkan cedera atau menyebabkan iskemia pada 
ekstremitas. 


Biarkan salah satu anggota keluarga tinggal di kamar dan 
bersiap selama dua puluh empat jam. 


Hanya itu yang bisa dia pikirkan saat ini. Zheng Ren 
kemudian meninggalkan ruangan setelah semua instruksi 
disampaikan dengan lembut. 


Dia merasa bahwa dia telah melakukan apa pun yang dia 
bisa untuk mengobati penyakit langka ini, dan sisanya 
hanya bergantung pada takdir. 


Diagnosis yang akurat dan rencana perawatan yang tepat 
hanyalah sebagian dari terapi. 


Setelah menghabiskan banyak waktu di bidang medis, 
semua dokter dan perawat akan mulai percaya pada takdir. 


Nasib memang sangat penting. 


Beberapa pasien tampaknya berada di ambang kematian, 
tetapi entah bagaimana dapat pulih sepenuhnya seperti 
kecoa. 


Di sisi lain, beberapa pasien terlihat baik-baik saja dan 
bahkan dapat melakukan proses keluar rumah sakit secara 
langsung, tetapi mereka pingsan begitu meninggalkan 
rumah sakit. 


Peristiwa langka ini belum pernah terjadi sebelumnya di 
dunia. 


Zheng Ren hanya bisa melakukan segala daya untuk 
merawat pasien dengan penyakit langka seperti itu, tapi 
tidak ada yang bisa menjamin hasilnya. 


Ketika yang lain meninggalkan ruangan dan memulai tugas 
mereka yang sibuk, Zheng Ren diam-diam berdiri di depan 
tempat tidur dan mengamati kondisi pasien dalam 
kegelapan. 


Kejang otot berkurang setelah pengangkatan sumber 
cahaya dan pendengaran. 


'Keberuntungan ada di pihak kita jika dia tidak berakhir 
dengan gangguan pernapasan, pikir Zheng Ren. 


Seorang perawat menggantungkan botol tetanus toksoid 
setelah disiapkan sepenuhnya. Namun, dia mengalami 
kesulitan mengalirkan pembuluh darah di ruangan yang 
gelap gulita ini. 


Zheng Ren mengambil alih kanula dan mengusap punggung 
tangan pasien dengan jarinya, mencoba menemukan vena. 
Kemudian, dia secara membabi buta memasukkan jarum 
melalui kulit ke dalam pembuluh darah dan melihat kilas 
balik darah. 


Dia tidak tahu apakah itu karena imajinasi psikologisnya 
atau efek obat, tetapi kejang otot umum pasien tampaknya 
berkurang setelah infus obat. 


Setengah jam kemudian, kondisi pasien menjadi stabil. 


Su Yun mendorong ventilator dengan paket putih steril di 
atasnya, dan Zheng Ren langsung tahu bahwa peralatan 
trakeostomi akhirnya dikirim. 


Bahkan jika pasien mengalami gagal napas akut, dia masih 
bisa diselamatkan. 


Zheng Ren menghela nafas lega setelah menyadari bahwa 
momen paling berbahaya telah berlalu. 


Setelah meninggalkan bangsal, dia kembali ke kantor dan 
melihat Chang Yue menasihati anggota keluarga mengenai 
kondisi pasien. 


Dia tampak serius saat menjelaskan situasinya kepada 
anggota keluarga secara mendetail, yang tidak ada 
salahnya setelah mendengarkannya sebentar. Kemudian, 
dia kembali ke mejanya dan menyalakan komputer, 
mencoba membuat rencana darurat untuk mempersiapkan 
kejadian tak terduga yang mungkin muncul pada kondisi 
pasien. 


Telepon tiba-tiba berdering, mengeluarkan suara keras. 


"Kurangi volume nada dering dari setiap telepon di sekitar," 
kata Zheng Ren setelah menemukan sebuah kelalaian. 


"Kepala Zheng, Kepala Zheng, lihat ke luar jendela," kata 
seorang dokter yang bertugas di unit gawat darurat di ujung 
telepon. 


Hah? Apa yang bisa dilihat di luar? 
Zheng Ren berdiri dan berjalan ke jendela. 


Ada banyak orang mengelilingi seorang pria di luar gedung 
gawat darurat Rumah Sakit Umum Sea City. 


Lelaki di tengah sedang memegang spanduk sutra besar 
berwarna merah, sepertinya dengan banyak kata tertulis di 
atasnya, tinggi di udara, tidak seperti spanduk sutra biasa 
yang biasanya bertuliskan Tuan Xinglin Yang Dapat 
Menghidupkan Kembali Yang Sekarat. 


Apa ini tadi? 
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Apa yang dia pegang? tanya Zheng Ren. 


Sebuah spanduk sutra bersulam kata-kata yang berkaitan 
dengan operasi penyelamatan pasien penderita perdarahan 
postpartum berat tadi malam. Pria itu harus menjadi 
anggota keluarga. 


Uh Zheng Ren peering keributan itu dengan cermat. 
Penggunaan, spanduk sutra akan dikirim langsung ke 
departemen untuk digantung atau dikuburkan di 
sembarang sudut ruangan. 


Jika spanduk sutra untuk mengungkapkan rasa terima kasih 
yang terima kasih, spanduk tersebut harus digantung di 
tempat yang terlihat sehingga semua orang dapat 
membacanya. 


Namun, pria yang berdiri di depan gedung darurat Rumah 
Sakit Umum Sea City memegang spanduk sutra dengan ... 


Bukankah itu melelahkan? 


Zheng Ren samar-samar memperhatikan lengan gemetar 
dan memar di wajah pria yang berkecil hati itu. 


Tak jauh dari sana berdiri sosok yang familiar yang terus 
menerus muncul di bidang penglihatan penglihatan itu 
dengan sengaja. 


Ada beberapa luka yang terlihat tapi ringan pada mereka 
juga. 


Zheng Ren menyeringai ketika dia mengingat mimpi buruk 
tadi malam. Kemudian, dia kembali ke kursinya dan mulai 
membuat rencana resusitasi. 


Dia sama sekali tidak ingin tampil dengan bajingan itu. 


"Yo? Kamu terlihat tenang," kata Su Yun, melihat sekilas ke 
tempat kejadian sebelum dia duduk di belakang Zheng Ren 
dan memainkan teleponnya. 


Apa yang kamu ingin aku lakukan? Terburu-buru ke sana 
dan ikut bersenang-senang? 


Saya pikir Anda akan dengan senang hati menelepon orang 
yang membantu Anda dan kasih padanya dengan tangan 
gemetar, Su Yun mengingat sesuatu dan tiba-tiba berdiri, 
menambahkan, Saya akan mengambil fotonya dan 
mempostingnya di Weibo dan media sosial saya. media." 


"Untuk apa?" 


Bagaimana jika itu berguna? Lebih baik mengambil inisiatif 
dan menang dulu. 


Su Yun tidak punya keinginan untuk menjelaskan niatnya 
kepada orang bodoh itu secara mendetail dan santai keluar 
dari kantor di bangsal gawat darurat. 


Ketika lift mencapai lobi di lantai pertama, pintu-pintunya 
terbuka sehingga kira-kira seratus orang yang menyaksikan 
hiruk-pikuk di luar gedung. 


Orang Cina sangat menyukai lingkungan yang sibuk seperti 
dikatakan orang-orang kuno. 


Su Yun keluar dari gedung darurat dengan ponsel di. 


Pria di tengah gambar di wajahnya di balik spanduk sutra, 
karena malu atau sesuatu yang lain, jadi Su Yun tidak dapat 
mengidentifikasi pengacau mana, yang telah membuat 
kekacauan di bagian kebidanan sebelumnya hari ini, yang 
ditugaskan untuk tugas ini. 


Spanduk sutra itu disulam rapat dengan banyak kata untuk 
meringkas acara tadi malam dengan jelas. Namun, bagian di 
mana anggota keluarga telah meninggalkan pasien dengan 
perdarahan postpartum yang berat dan kemudian kembali 
untuk menimbulkan perselisihan medis tidak dicantumkan. 
Malah, hal itu cukup diganti dengan tipuan di mana mereka 
pergi untuk mengumpulkan uang dan ahli bedah itu 
kompeten dan baik untuk menyelamatkan pasien tepat 
waktu. 


Kata-kata itu dibordir, bukan ditulis di atas spanduk sutra. 


Tidak ada yang tahu untuk siapa kerja keras ini ada. 


Bibir Su Yun mencibir, Kegelapan macam apa yang 
membayang di bawah dunia yang cerah dan indah? Tidak 
ada yang tahu. 


Persis seperti penonton ini. Mungkin mereka akan merasa 
tersentuh oleh Zheng Ren yang bodoh, tapi siapa tahu apa 
yang sebenarnya terjadi di antara? 


Namun, itu cukup bagus untuk semuanya kembali ke trek 
traning. 


Zheng Ren cukup layak untuk menerima spanduk sutra atau 
surat ucapan terima kasih. 


Su Yun menggunakan ponselnya untuk mengambil foto dari 
berbagai adegan "berharga" ini dari sudut. 


Pria bertato bergigi kuning itu berjongkok dan merokok di 
lokasi terdekat dengan memar yang terlihat jelas di sudut 
mata dan bibirnya. 


Ada kegembiraan yang tak terlukiskan di hati Su Yun setelah 
mengamatinya. 


He orang yang membantu Zheng Ren memiliki kendali yang 
baik atas tindakannya sendiri. Para pembuat onar 
profesional ini telah dipukuli, tetapi luka-luka itu tidak 
cukup serius bagi mereka untuk mencari perawatan medis. 


Potensi masalah ke rumah sakit dihindari dan masalah gagal 
rencana. Pria itu memang memiliki rasa kesopanan yang 
sangat baik. 


Su Yun sangat menghormati pria itu. 


Sukacita dalam senyumannya meningkat setelah 
memahami situasinya dengan sempurna. Kemudian, ia 
memilih foto dengan view terbaik yang baru saja ia ambil 
dan mengunggahnya ke media sosial dan Weibo. 


Kantor surat kabar di Sea City. 
Wei Feng sibuk membuat draft sepanjang malam. 


Sejak lulus dari Universitas Komunikasi China, dia telah 
melamar pekerjaan yang tidak dapat diterima tetapi 
semuanya ditolak. Karena tidak punya pilihan, dia telah 
kembali ke kampung halamannya di Sea City dengan 
suasana hati yang putus asa. 


Sangat sulit bagi seorang sarjana untuk mendapatkan 
pekerjaan tetap di sebuah perusahaan surat kabar yang 
mapan. 


Dia telah menganggur selama lebih dari setengah tahun. 
Kemudian, melalui hubungan sosial kerabat jauhnya, dia 
telah membayar uang tebusan raja sebelum diterima 
bekerja sebagai reporter di kantor surat kabar saat ini. 


Kesulitan yang dia alami sepanjang perjalanan keinginan 
batinnya untuk berjuang demi masa depan yang lebih baik. 


Dia harus sukses. Itu adalah kewajibannya! 


Selama masa magang, semua tugas yang diembannya 
adalah hal-hal sepele seperti berbagi energi positif dengan 
masyarakat dan lain sebagainya. 


Wei Feng tidak merasakan apa-apa selain jijik pada tugas- 
tugas itu. 


Setelah mempelajari berbagai kasus klasik, dia 
menyimpulkan bahwa jika dia ingin menjadi terkenal dalam 
semalam dan menimbulkan sensasi hebat, dia harus terlebih 
dahulu memahami pikiran orang-orang. 


Kemarahan akan menghabiskan banyak hati orang luar 
dalam setiap kasus "klasik". 


Dari sudut pandang seorang mahasiswa yang telah 
melaporkan secara profesional, dia dengan jelas memahami 
liku-liku di balik kasus-kasus tersebut. 


Mereka yang terlibat dalam layanan sipil nasional, 
penegakan hukum, bidang medis dan sistem pendidikan 
dapat dengan mudah marah publik. 


Di mejanya tergeletak koran kemarin dengan tajuk yang 
mengejutkan - Lansia Kerugian 2000 Yuan Sebulan Karena 
Menjual Telur di Luar Universitas! 


Kabar ini hanya menyebutkan bahwa seseorang hanya 
membayar sepeser pun menggunakan pembayaran kode OR 
saat membeli telur teh. Reporter yang menulis berita ini 
tidak mungkin dengan sengaja memutar cerita dengan 
sengajaot pintu masuk universitas di dalam insiden yang 
terjadi dengan huruf tebal. 


Oleh karena itu, pikiran pertama yang muncul di setiap 
pembaca adalah bahwa para siswa saat ini tidak sopan. 


Wei Feng telah membaca versi berita online ini, dan seperti 
yang diharapkan, banyak orang yang menegur para 
mahasiswa karena sikap buruk mereka. 


Namun, tidak ada kebenarannya dengan mahasiswa yang 
memanfaatkan penjual telur tua. 


Faktanya, ITU adalah seorang pria dari desa kota dekat 
universitas yang telah menggunakan penglihatan kabur 
penjual tua di bawah penutup malam untuk 
keuntungannya. 


Para mahasiswa masih memiliki perilaku yang baik di dunia 
sekarang ini. 


Jika sejujurnya, mahasiswa muda jauh lebih baik 
kebanyakan orang dewasa di masyarakat. 


Mereka patuh pada aturan, namun mereka sering kali 
diseret dengan lumpur. 


Kali ini, sama saja. 


Setelah melihat berita utama, Wei Feng telah menebak 
bagaimana keadaan pada akhirnya. Dia berasumsi bahwa 
otoritas universitas akan memberikan klarifikasi hari ini, 


tetapi kerusakan telah merugikan dan para mahasiswa telah 
menjadi kambing hitam, dan sisanya, siapa yang peduli?! 


Draf yang telah dia persiapkan untuk semalam diketik 
dengan cerdik menjadi cerita yang menegangkan dengan 
banyak bagian. la yakin bahwa publikasinya pasti akan 
menimbulkan keributan di masyarakat. 


Pertumbuhan penjualan danalan kantor surat kabar - Sea 
City Life News - akan meningkat pesat karena artikel ini. 


Wei Feng, berita pencipta, pasti akan menyambut puncak 
pertama dalam karirnya. 


Email telah dikirim ke editor utama. Dia melihat sekilas ke 
waktu dan berpikir bahwa artikelnya seharusnya sudah 
direview saat ini. 


Dia sekali lagi dengan senang hati membaca artikelnya. 
Banyak tikungan buku tersebut telah dimasukkan untuk 
menguasai pikiran mereka, dan kata-kata tersebut dapat 
membimbing mereka menggunakan inersia kognitif mereka 
dan secara tidak sengaja salah mengarahkan fokus mereka 
ke tujuan yang ditentukan. 


Wei Feng juga punya rencana untuk membuat bagian 
selanjutnya draf. Dia hanya menunggu bagian pertama 
untuk melontarkan protes publik sehingga dia bisa 
melakukan sedikit sesuai dengan fluktuasi emosional 
pembaca. 


Artikel ini jelas lebih baik pada cerita tentang penjual telur 
teh di luar universitas dan bisa menimbulkan yang lebih 
hebat di internet. 


Kontroversi setara dengan popularitas, yang juga berarti dia 
akan mendapatkan banyak perhatian dalam waktu yang 


singkat. 


"Tunggu saja! Mereka menolak saya, saya akan membuat 
rahang Anda jatuh, dan saya tidak akan menolak Anda 
bahkan ketika Anda memohon saya kembali! ' 


Pikiran yang menyenangkan ini muncul di benak Wei Feng 
seolah-olah dia telah dianugerahi Penghargaan Pulitzer dan 
telah menjadi anggota media yang terkemuka. 


Ada jutaan kemungkinan dalam sekejap [1] Ponsel Wei Feng 
tiba-tiba tiba-tiba berdering. Itu dari editor utama. 


"Dia pasti mengira drafnya sudah selesai dengan sangat 
baik." Wei Feng tersenyum dan menerima panggilan itu. 


[1]] Lirik dari lagu A Million Posabilities oleh Christine Welch. 
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Bab 129: Kebebasan Dan Kejujuran 


Apakah ini Wei Feng? Silakan datang ke kantor saya. 
Pemimpin redaksi segera menutup telepon setelah 
menyelesaikan kalimat pendek. 


Wei Feng berpikir dengan senang, 'Pemimpin redaksi akan 
memuji saya secara langsung!' 


Langkah kakinya cepat dan ringan seolah dewi 
keberuntungan menyambutnya dengan tangan terbuka dan 
memperlakukannya dengan kebaikan. 


Jalan menuju sukses, 

Tepat di depannya. 

Dia mengangkat kakinya dan, 

Melangkah ke depan, 

Seperti ikan mas yang melompati Gerbang Naga dan, 
Berubah menjadi naga! 

Adapun tulang dan daging yang terkubur di bawahnya, 
Siapa yang peduli ?! 


Knock-knock-knock! Dia mendapatkan kembali 
ketenangannya setelah mencapai kantor editor utama dan 
mengetuk pintu. 


"Silakan masuk," Suara editor utama terdengar dari sisi lain 
pintu. 


'Seorang gadis yang menggunakan latar belakang 
keluarganya untuk bertindak lebih tinggi dari saya, pikir 
Wei Feng dengan jijik, tetapi emosinya tersembunyi dengan 
baik ketika dia memasuki ruangan dengan senyum sopan di 
wajahnya. 


Seorang wanita tampan berambut pendek berusia akhir dua 
puluhan duduk di belakang meja sambil membaca salinan 
cetak artikel di tangannya. 


Dia adalah Tang Xiu, editor utama dari departemen berita 
dan informasi. 


"Wei Feng, kerja bagus untuk artikelmu," kata Pemimpin 
Redaksi Tang dengan jelas. 


Senyuman di wajah Wei Feng semakin dalam, tetapi dia 
mempertahankan tingkat formalitas tertentu tanpa terlihat 
puas. 


Saya hanya seorang pendatang baru yang melayani 
magang jurnalistik saya. Ini semua berkat bimbingan Anda. 
Wei Feng dengan enggan memuji editor utama, tetapi tidak 
ada sedikit pun ketidaksukaan yang tercatat dalam nada 
suaranya. 


"Namun, berita ini akan membawa dampak besar bagi 
masyarakat, jadi lupakan saja," kata pemimpin redaksi 
dengan acuh tak acuh saat dia meletakkan artikel yang 
dicetak dan mendorong kacamatanya yang berbingkai 
hitam. 


Apa? 


Apa! 
Apa 


Kata-kata Pemimpin Redaksi Tang meledak di telinga Wei 
Feng seperti ledakan yang menggelegar, keras di 
telinganya. 


Sesuatu telah salah! Ini pasti kesepakatan yang curang! 
Wei Feng langsung marah. 


Ini pasti kesepakatan ruang belakang! Seseorang pasti telah 
membujuk bajingan ini untuk menyembunyikan berita ini di 
bawah meja! 


Jantungnya mulai berpacu dengan kecepatan luar biasa. 
Otaknya langsung bekerja keras saat banyak pikiran 
melesat melewati pikirannya seperti kereta peluru. 


Kamu bisa kembali sekarang. Pertahankan kerja bagus. Aku 
percaya padamu, kata Pemimpin Redaksi Tang dengan 
dingin. 


Marah, Wei Feng kehilangan akal dan terpaku di tempatnya. 


Itu adalah artikel yang bagus. Dia menghabiskan sebagian 
besar gajinya yang sudah rendah untuk mencari informan. 
Untuk menghasilkan artikel yang rinci dan akurat, dia juga 
mengunjungi Rumah Sakit Umum Sea City, tempat terkutuk, 
di tengah malam, dan bahkan pernah berurusan dengan 
sekelompok orang yang sangat berbau minuman keras dan 
tembakau. 


Semua kerja keras itu tapi untuk apa ?! 


Satu-satunya tujuan dia adalah untuk mempublikasikan 
berita yang dapat membuat semua orang terkejut! 


Siapa yang dia pikir dia akan melarang itu ?! 


Wei Feng dengan cepat menenangkan diri, memilah 
emosinya dan menekan amarahnya. Pemimpin Redaksi 
Tang, bolehkah saya bertanya mengapa? 


Pengaruhnya terlalu besar, dan isinya tidak sesuai. Setelah 
dipublikasikan, itu akan membawa banyak masalah bagi 
perusahaan. 


Sebagai jurnalis yang bebas dan jujur, saya melakukan 
tugas dengan hati nurani yang bersih, jawab Wei Feng 
lantang dengan wajah lurus, hampir terkesan dengan kata- 
katanya sendiri. 


Saya tahu artikel ini akan menyinggung perasaan beberapa 
orang, tetapi tidak peduli apa jenis perlawanan atau 
tekanan yang menanti saya, bahkan jika saya secara fisik 
diancam atau 


"Cukup!" Pemimpin Redaksi Tang mengangkat kepalanya 
dan menatap Wei Feng dengan dingin. Apakah kamu yakin 
apa yang kamu katakan itu benar? 


"Saya yakin!" jawab Wei Feng dengan penuh semangat. 


Dia harus menanggung stres yang luar biasa, dan gagasan 
untuk mengundurkan diri dan menukar artikelnya dengan 
pekerjaan di sebuah perusahaan surat kabar besar di 
Selatan bahkan terlintas di benaknya saat ini. 


Perusahaan surat kabar besar di Selatan menyukai jenis 
berita seperti ini. 


Pemimpin Redaksi Tang mengangkat ponselnya, sepertinya 
mengirim pesan di WeChat. 


Pemandangan ini semakin membuat Wei Feng semakin 
kesal. Dalam sudut pandangnya, dia jelas berencana 
memberinya bahu dingin. 


Ini adalah kata-kata yang tidak terucapkan Pemimpin 
Redaksi Tang. Masalah ini berakhir di sini. Draf ini tidak akan 
diterbitkan untuk menjaga kantor surat kabar dari masalah. 


'Mencoba menghindari masalah dan mewujudkan 
kedamaian ?! Tidak heran ini hanya kantor surat kabar kecil 
di kota terpencil. ' Wei Feng mencibir. 


"Pemimpin Redaksi Tang, saya memahami kekhawatiran 
Anda." Wei Feng memutuskan untuk melawan. 


Artikel itu terlalu bagus. Setelah diterbitkan di platform 
yang tepat, dia yakin bahwa masa depan cerah akan 
menunggunya. 


Dia akan menyesal seumur hidup jika dia mundur sekarang. 


Wei Feng telah melihat "dunia yang lebih besar", jadi dia 
tidak mau menghabiskan sisa hidupnya membusuk di Sea 
City. 


Jika kantor surat kabar menerima tekanan yang tidak perlu 
karena artikel saya, saya berhutang maaf yang tulus kepada 
Anda, Wei Feng berkata dengan dingin, Tetapi kepemilikan 
artikel ini adalah milik saya, dan saya pikir itu layak 
mendapat tempat yang lebih baik. Aku tidak akan 
membiarkan masyarakat 


Teleponnya tiba-tiba berdering dan memotong pidatonya. 


Ini bukan presentasi di universitas dan tidak ada yang akan 
mendengarkan ceramah Anda. Harap diam dan lihatlah foto- 
fotonya. Pemimpin Redaksi Tang menatap Wei Feng dengan 
tatapan dingin dan tajam. 


Wei Feng tercengang. Foto? Apakah ada yang mengambil 
fotonya memberikan uang kepada informan atau menerima 
uang tunai dari pembuat onar profesional? 


Menggigil di punggungnya saat dia menyalakan ponselnya. 


Di foto pertama, anggota keluarga sedang memegang 
spanduk sutra tinggi di udara, dikelilingi oleh kerumunan 
besar, di pintu masuk utama Rumah Sakit Umum Sea City. 


Foto kedua, yang diambil dari sudut yang berbeda dan lebih 
dekat dari yang pertama, menunjukkan seorang pria 
memegang spanduk sutra dengan kata-kata bersulam padat 
terlihat jelas di atasnya. 


'Mereka ...' Hati Wei Feng langsung tenggelam. 


"Tolong, biarkan ini menjadi gambar terakhir." Dia mati- 
matian berdoa di dalam hatinya. Namun, ketika jarinya 
digeser ke kiri, gambar sudut gelap muncul di depan 
matanya. 


Itu adalah foto dirinya dan pria bertato bergigi kuning itu. 


Pria bertato bergigi kuning itu sedang memasukkan 
setumpuk uang kertas merah ke tangannya. 


Melihat Wei Feng membeku di tempat, Pemimpin Redaksi 
Tang mengambil artikel yang dicetak dan melemparkannya 
ke wajahnya. 


Apakah kamu tidak akan mengundurkan diri? Ambil artikel 
Anda dan pergilah! 


F * cking idiot, kamu tidak hanya menerima uang, tapi kamu 
juga meninggalkan bukti! 


Ini artikel yang bagus, dan saya benar-benar ingin 
menanggung semua jenis tekanan dan menerbitkannya, 
tetapi Anda telah diperas! Anda berani menguliahi saya 
tentang keadilan dan kebebasan ?! 


Tidakkah kamu ingin membawanya ke tempat yang layak? 
Keluar sekarang! Segera! Segera! Itu milik tempat sampah, 
jadi buanglah diri Anda ke tempat sampah bersamanya! 


Bajingan! 


Pemimpin Redaksi Tang yang cerdas dan kompeten 
mengutuk keras-keras, tidak mampu mengendalikan 
amarahnya. 


Darah terkuras dari wajah Wei Feng saat kertas-kertas itu 
mengambang tanpa beban ke tanah seperti butiran salju. 


Di bangsal gawat darurat Rumah Sakit Umum Sea City. 


Zheng Ren sedang membaca buku, Chang Yue 
mendokumentasikan rekam medis, dan Su Yun sedang 
bermain di ponselnya di belakang Zheng Ren. 


Zheng Ren akan memeriksa pasien dengan tetanus rata-rata 
setiap setengah jam. 


Meskipun tidak ada perbaikan signifikan yang dicatat pada 
gejala pasien setelah infus toksoid tetanus, setidaknya tidak 
ada kerusakan lebih lanjut. 


Tidak adanya kerusakan membuktikan bahwa obat itu 
bekerja, yang merupakan pertanda baik. 


Setengah jam kemudian, Zheng Ren sekali lagi berdiri untuk 
memeriksa pasien. 


"Chief Zheng, apa kamu tidak akan memakai topeng?" 
tanya Su Yun saat dia mengikuti di belakang Zheng Ren. 
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Bab 130: Kehormatan Atas Hidup 


Penyakit pasien tidak menular melalui udara. Kamar pasien 
berbau tajam jadi saya tidak memakai masker, jawab Zheng 
Ren datar. 


Mereka semua tahu kamar rumah sakit mana yang memiliki 
bau menyengat. 


Semua kamar memiliki ventilasi. Terkadang ruangan itu 
penuh sesak dengan keluarga, menyebabkan penurunan 
kualitas udara tetapi tidak pernah tercium bau yang 
menyengat. 


Pasien tetanus berasal dari pedesaan dan memiliki standar 
kebersihan yang lebih rendah. Selain pintu dan jendela 
yang tertutup, bau busuk meresap ke seluruh ruangan. 


Setiap dokter yang berkeliling mengira dokter sebelumnya 
akan memakai masker, tetapi tidak ada yang melakukannya 
pada akhirnya. 


Para dokter menyadari implikasi dari memakai masker. 


Keluarga pasien akan memperhatikan bahwa dokter hanya 
mengenakan masker saat memasuki kamar mereka. Itu akan 
melukai harga diri mereka. 


Meskipun merupakan hak prerogatif petugas medis untuk 
mengenakan masker saat berkeliling, Zheng Ren, Chang 
Yue, dan Su Yun memutuskan untuk tidak melakukannya 
demi pasien dan keluarga. 


Pasien dalam kondisi stabil sekarang. Postur abnormal 
pasien sedikit rileks setelah pemberian toksoid tetanus 
tetapi anggota tubuh pasien masih dibatasi dengan tali 
pengikat. 


Zheng Ren melakukan pemeriksaan menyeluruh pada 
anggota tubuh pasien untuk mencari tanda-tanda nekrosis. 


Pemeriksaan dilakukan dalam interval 30 menit dan ini 
merupakan kunjungan keenam. Chang Yue mencatat 
ketegangan otot dan sudut punggung melengkung setiap 
kunjungan. 


Dari data yang dikumpulkan, mereka dapat menyimpulkan 
bahwa pasien berada di jalur yang benar menuju 
pemulihan. 


Zheng Ren merasakan beban terangkat dari bahunya. 


Ini adalah pertama kalinya dia bertemu dengan pasien 
tetanus dan dia mengikuti rencana perawatan dari sebuah 
buku medis. 


Buku teks kedokteran merupakan sumber informasi yang 
dapat dipercaya. Zheng Ren bertanya-tanya apakah dia 
harus memperbarui koleksi bukunya dengan beberapa buku 
teks edisi baru. 


Dia memiliki buku pegangan bedah edisi keempat ketika dia 
masih di sekolah kedokteran. Mereka harus memiliki edisi 
kedelapan atau kesembilan sekarang dengan prosedur yang 
lebih diperbarui yang terkandung di dalamnya. 


Chang Yue mengucapkan selamat tinggal pada keluarga 
pasien dan mereka keluar dari kamar pasien. Pintu tertutup 
diam-diam di belakang mereka dan semua orang menghirup 
udara segar dalam-dalam. 


Sudah hampir jam makan siang. Mereka mengunjungi 
beberapa pasien lagi dalam perjalanan keluar. 


Berkat keterampilan bedahnya yang luar biasa, semua 
pasien sembuh dengan baik. 


Mereka disambut dengan senyuman hangat di sekeliling. 


Zheng Ren tahu senyum murah hati itu terutama ditujukan 
untuk Chang Yue. 


Perawatan hanya 30 persen dari pekerjaan, perawatan 
adalah 70 persen. Chang Yue jelas melakukan pekerjaan 
yang sangat baik untuk memenuhi kebutuhan pasien dan 
keluarga mereka. 


Mereka masuk ke salah satu kamar rumah sakit dan melihat 
sosok yang menjulang. 


Pria besar itu sedang merapikan bantal-bantal, tugas yang 
biasanya dilakukan oleh perawat. Kekacauan itu bisa 
dikaitkan dengan masuknya pengunjung rumah sakit. 


Pria itu fokus pada tugas. Tangannya yang besar menepuk 
bantal dan merapikan lipatannya. 


Dua penghuni lainnya di ruangan itu telah dirawat selama 
lebih dari lima hari, tetapi setelah masa kritis berakhir, 
mereka menyelinap keluar untuk pulang. Dengan demikian, 
ruangan tersebut tampak lebih rapi dibandingkan dengan 
ruangan lainnya. 


Fan Tianshui, teriak Chang Yue. 


"Iya." Pria bertubuh gemuk itu berbalik dan melihat Chang 
Yue dan Zheng Ren. Dia memberi mereka senyuman lebar. 


Ini adalah pasien apendisitis gangren yang diselamatkan 
Chu Yanzhi pada malam Su Yun dan Chang Yue 
menyelesaikan 11 karton Salju. 


Pasien pulih dalam kecepatan rekor dari infeksi parah. Dia 
bisa dipulangkan setelah kurang dari satu minggu tinggal di 
rumah sakit. 


Pria itu terbuat dari sesuatu yang lain. 
"Kamu harus tinggal beberapa hari lagi," kata Chang Yue. 


Tidak, tidak apa-apa. Fan Tianshui berdiri dengan punggung 
tegak seperti tiang. "Saya tidak ingin berhutang terlalu 
banyak pada rumah sakit." 


Kata-katanya jujur dan tulus. 


Kepala Residen Zheng, Fan Tianshui telah meminta untuk 
diberhentikan. Tidak ada demam dalam empat hari terakhir. 
Tidak ada pembengkakan atau kotoran di tempat sayatan. 
Pemulihan yang sukses secara keseluruhan, Chang Yue 
melapor kepada Zheng Ren. 


Pemulangan sukarela hanya membutuhkan tanda tangan 
pasien tetapi Chang Yue menyampaikan status pasien 
karena kebiasaan. 


Apakah kamu sudah berbicara dengannya tentang 
pekerjaan itu? Zheng Ren bertanya. 


Dia ingat Chang Yue bertanya apakah dia bisa membantu 
pasien ini. 


Zheng Ren telah menghubungi Little Six dan berhasil 
memberinya pekerjaan sebagai penjaga keamanan. 


Dia tidak bisa menjamin bahwa itu adalah bayaran yang 
bagus tetapi itu lebih baik daripada menjadi pengangguran 
dan tunawisma. 


Dilihat dari kebiasaan Fan Tianshui, Zheng Ren mengira dia 
memiliki latar belakang militer, Zheng Ren selalu 
menghormati tentara. 


Tingkah laku dan tingkah laku Fan Tianshui jelas tidak 
menodai reputasi tentara. Zheng Ren tidak tahu bagaimana 
pria itu berakhir di jalanan, tetapi dia lebih suka 
membiarkan kondisinya memburuk daripada melakukan 
kejahatan apa pun. 


Fan Tianshui pernah melindungi negara dengan hidupnya 
dan sekarang, dia menempatkan kehormatan di atas 
hidupnya. Zheng Ren bisa menghormati itu. 


"Iya. Saya harus membujuknya selama dua hari sebelum dia 
menerimanya, kata Chang Yue sambil tersenyum. 


"Itu bagus. Tentang tagihan medis, bukankah Ketua Pan 
menyelesaikannya? " 


"Hutang harus dilunasi," kata Fan Tianshui dengan nada 
yang tidak menimbulkan perbedaan pendapat. "Saya juga 
harus berterima kasih kepada Anda semua yang telah 
merawat saya selama saya tinggal di sini." 


"Ini bukan masalah." Zheng Ren melakukan pemeriksaan 
terakhir untuk menilai status pasien. Jika semuanya baik- 
baik saja, dia bisa meninggalkan rumah sakit. 


Jahitannya tebal dan jelas. Fan Tianshui mungkin bisa 
menghapusnya sendiri. 


Dr. Zheng, saya akan memberikan nomor kontak saya 
secepat mungkin, Fan Tianshui berkata sambil mengambil 
dua langkah ke depan. Semangat juangnya sangat jelas. 
Anda dapat menghubungi saya untuk apa pun. Saya dapat 
diandalkan. " 


Komitmennya membuat Zheng Ren tersenyum. 


Saya serius, Fan Tianshui menekankan. Dia khawatir Zheng 
Ren menganggapnya sebagai lelucon. 


"Saya dengar Anda bersedia membayar kompensasi 
meskipun Anda tidak menyakiti orang yang menuduh 
Anda." 


Dia orang sipil. Saya pergi menjadi tentara untuk 
melindungi negara. " Fan Tianshui menggaruk kepalanya 
karena malu. Dr. Zheng adalah orang baik. Dokter sangat 
penting di medan perang dan tentara akan selalu mengejar 
siapa pun yang menyakiti mereka. " 


Zheng Ren teringat akan pertempuran di Xinjiang Selatan 
beberapa dekade lalu. Satu sisi menargetkan rumah sakit 
lapangan musuh dan memicu keributan. Musuh membalas 
tembakan dengan artileri berat yang menghujani pangkalan 
mereka. 


Fan Tianshui berdiri untuk menghadap mereka dan 
membungkuk dengan sudut kanan yang sempurna. 
Kemudian, dia mengambil sedikit barang miliknya dan 
berjalan keluar kamar. 


Di mana Dr. Zheng Berkat refleksnya yang cepat, Fan 
Tianshui menghindari tabrakan dengan pejalan kaki. Dia 
memberi orang itu senyuman minta maaf dan pergi. 
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"Chief Su, kenapa kamu di sini?" Zheng Ren berkata dengan 
heran. 


Kepala Su dari departemen kebidanan dan ginekologi 
sedang berjalan ke arahnya. Terakhir mereka bertemu 
adalah beberapa hari yang lalu ketika mereka pergi untuk 
memeriksa pasien solusio plasenta. 


"Mari kita bicara di kantor," kata Kepala Su. 
Mereka pergi ke kantor. Terima kasih untuk kemarin malam. 


"Kapan saja." Zheng Ren menunduk hormat ketika berbicara 
dengan kepala departemen. 


"Kalau begitu, ada sesuatu yang aku ingin bantuanmu." 
Kepala Ahli Bedah Su tidak bertele-tele. 


Dua hari sebelumnya, pada tengah malam, wakil kepalanya 
bergegas untuk memeriksa situasinya. Dia adalah seorang 
kuda tua di departemen dan dengan cepat mendapatkan 
rincian dari residen kepala. 


Itu adalah situasi yang sulit. Meski matahari belum terbit, 
wakil ketua memanggil kepala departemen kebidanan dan 
ginekologi. 


Kepala Ahli Bedah Su tiba di kamar pasien pagi-pagi sekali. 
Dia melihat grafik pasien saat kepala residen 
mengkomunikasikan kejadian tersebut. Setelah mengetahui 


detail yang relevan, dia mengusap dahinya dan menghela 
nafas. 


'Jangan takut masalah. Akui kesalahan Anda. Itu aturannya. 


Namun, pasien ini adalah orang yang sulit. Jika rumah sakit 
tidak memberikan kompensasi, ada kemungkinan keluarga 
mendatanginya dengan korek api dan bensin. 


Ada beberapa orang yang bisa dia hubungi untuk meminta 
bantuan, tetapi dia tidak yakin siapa kandidat yang lebih 
dapat diandalkan. 


Keesokan paginya, saat Kepala Ahli Bedah Su memikirkan 
tentang solusi yang mungkin, dia mendengar obrolan dari 
staf. Tampaknya keluarga pasien telah memegang spanduk 
sebagai ucapan terima kasih di depan pintu masuk gawat 
darurat tadi malam. 


Sebuah beban diangkat dari dada Kepala Ahli Bedah Su. Itu 
pasti perbuatan Kepala Tabib Tua Pan. 


Dia berterima kasih kepada Kepala Tabib Tua Pan dan 
menemukan Zheng Ren-lah yang memecahkan masalah. 


Anak-anak muda hari-hari ini liar. 


Bidang medis penuh dengan orang-orang yang ambisius 
dan berbakat yang mencari kesempatan untuk bersinar. 
Setiap dokter akan menghadapi kasus di luar kemampuan 
mereka dan berharap seorang pekerja ajaib datang 
menyelamatkan hari itu. 


Merupakan suatu kehormatan untuk mengenal teman atau 
rekan kerja yang memiliki keahlian dan pengalaman untuk 
memecahkan suatu masalah. 


Zheng Ren adalah salah satu dari dokter itu. Kepala Ahli 
Bedah Su mengetahui bahwa dialah yang melakukan 
operasi. Dia juga mendengar desas-desus tentang dia 
menyelesaikan 49 usus buntu back-to-back. 


Awalnya, dia tidak percaya dengan rumor tersebut. 


Banyak rumor yang dibesar-besarkan saat mereka menyebar 
dari mulut ke mulut, oleh karena itu dia tidak terlalu 
membebani mereka. 


Kepala Ahli Bedah Su baru mulai memperhatikan Zheng Ren 
setelah dia membantu departemen kebidanan dan 
ginekologi dengan dua kasus sulit. 


Yang terakhir adalah kasus darurat tengah malam. Pasien 
pernah mengalami perdarahan postpartum. Jika dia 
meninggal dalam perawatan mereka, Kepala Ahli Bedah Su 
akan memiliki sejuta satu pertanyaan untuk dijawab. 


Jika itu terjadi, keluarga pasien akan bertindak sangat 
berlawanan dengan apa yang didengarnya hari ini. Dia 
senang situasinya teratasi. 


Sebuah pikiran memasuki benak Kepala Ahli Bedah Su dan 
dia tersenyum. "Apakah Anda ingat pasien hamil yang 
muntah?" 


Ekspresi terkejut muncul di wajah Zheng Ren. Dia mencoba 
mengingat pasien yang dia lihat di departemen kebidanan 
dan ginekologi. 


Anda benar tentang diagnosisnya. Kami tidak berhasil 
menyelamatkan bayi itu. " Kemudian, dia melanjutkan 
dengan senyuman, "Tapi, lain kali, kita akan bisa." 


"Itu terdengar baik." 


Hal lain, Kepala Zheng. Saya punya teman yang anaknya 
menderita radang usus buntu. Dia meminta referensi. 
Apakah kamu ada waktu luang hari ini? 


Ini 


Ini adalah pertama kalinya Zheng Ren menerima tawaran 
seperti itu, jadi dia merasa agak canggung. 


Biasanya, pasien akan memanggil dokter yang mereka kenal 
untuk berkonsultasi. Zheng Ren tidak terbiasa dengan 
rujukan untuk operasi. 


Dia pernah menjadi dokter residen biasa. Mengapa ada 
orang yang menginginkan dia secara khusus untuk operasi 
mereka? 


Sekarang, dia adalah kepala residen di unit gawat darurat. 
Keterampilan bedahnya diakui oleh kepala departemen 
sehingga rujukan pembedahan akan menjadi hal yang 
biasa. 


"Iya. Saya akan selalu punya waktu untuk Kepala Ahli Bedah 
Su, kata Zheng Ren dan tersenyum. 


Kepala Ahli Bedah Su mengangguk. Dia tidak berharap 
kurang dari Zheng Ren. 


Kalau begitu biarkan aku menghubungkan kalian berdua. 
Setelah puasa selesai, Anda bisa mulai dengan operasi. " 
Jeda kemudian, Kepala Ahli Bedah Su melanjutkan berkata, 
"Terima kasih untuk hari ini, Kepala Residen Zheng." 


Zheng Ren tahu yang dia maksud adalah pasien perdarahan 
postpartum. 


Beberapa saat kemudian, Kepala Ahli Bedah Su pergi. 


Siapa tahu kamu kadang-kadang bisa melakukan 
percakapan yang pantas. Su Yun mengusap rambut yang 
menutupi dahinya. 


"Tentu saja. Itu adalah rasa hormat yang mendasar untuk 
para tetua, jawab Zheng Ren. 


Telepon Zheng Ren berdering setelah beberapa menit. Itu 
adalah teman Kepala Bedah Su. 


Zheng Ren bertanya tentang waktu puasa pasien dan 
memberikan beberapa detail tentang prosedurnya. Dia 
memberi mereka petunjuk arah ke lantai dua gedung 
departemen darurat. Pria itu mengucapkan terima kasih 
yang sebesar-besarnya kepada Zheng Ren sebelum 
mengakhiri panggilan. 


Zheng Ren mengirim sms ke grup WeChat dan memberi 
tahu mereka tentang persiapan operasi. 


Segera, langkah kaki yang tergesa-gesa bergema di koridor 
bangsal gawat darurat. 


Seorang wanita paruh baya muncul dengan empat orang 
tua yang panik, meminta Dr. Zheng. 


Mendengar namanya, Zheng Ren berdiri untuk menyambut 
mereka. 


Wanita paruh baya itu terkejut dengan pemuda itu. Dia 
menilai Zheng Ren dan bertanya beberapa detik kemudian, 
Anda adalah Dr. Zheng? Orang yang sedang berbicara di 
telepon dengan suamiku? " 


"Iya." 


Anda ahli bedah yang disarankan oleh Kepala Ahli Bedah 
Su? 


Ya, itu saya. 


Apa kau tidak terlalu muda? salah satu orang yang lebih tua 
bertanya dengan nada ragu-ragu. 


"Bukankah Kepala Ahli Bedah Su mengatakan dia akan 
mendapatkan ahli bedah terbaik di rumah sakit?" 


Tidak terlihat seperti itu. Anak laki-laki ini terlalu muda. " 


Keempat tetua berdiskusi di antara mereka sendiri saat 
Zheng Ren berdiri di samping. Wanita itu mulai merasa 
malu. 


Mereka dapat memilih ahli bedah atau rumah sakit lain 
tetapi tidak sopan membicarakannya di hadapan ahli bedah. 


"Ayah, Bu, diamlah," wanita itu berbisik kasar. 


Aku kecewa dengan cara kalian berdua menangani ini! kata 
lelaki tua dengan rahang persegi itu. 


Dia berusia setengah tahun dengan pipi kemerahan dan 
fisik yang sehat. Dia berbicara dengan nada berbisik tetapi 
kata-kata itu masih terdaftar di telinga Zheng Ren. 


Saya bilang saya akan mencari dokter yang berpengalaman 
untuk memeriksa Yaya tapi kalian tidak setuju. Saya tidak 
mencoba mencari kesalahan tetapi ahli bedah ini terlalu 
muda untuk melakukan operasi. Bagaimana jika terjadi 
sesuatu! 


Zheng Ren hanya bisa menonton drama ini dimainkan saat 
dia berdiri di sana dengan canggung. 


Dia akan baik-baik saja dengan apa pun yang diputuskan 
oleh keluarga pasien karena itu adalah pilihan mereka. 
Zheng Ren tidak akan membanggakan keterampilan 
operasinya. 


Tolong jangan bersuara. Tidak ada yang memaksa Anda 
menjalani operasi di sini. Setidaknya memiliki kesopanan 
untuk tidak berbicara sampah di depan kita." Wajah Su Yun 
berubah menjadi cemberut tidak senang. 


"Kamu ..." Orang tua itu menunjuk ke arah Su Yun. Di tengah 
jalan, pria itu sadar kembali dan menyadari bahwa dia telah 
bereaksi berlebihan. Dia memelototi Su Yun dan menoleh ke 
wanita paruh baya itu. "Tunggu sebentar. Biarkan saya 
menelepon. 
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"Kurang sopan." Su Yun mendengus. 

Zheng Ren tersenyum, tidak terpengaruh. 

Jika dia adalah orang biasa yang mengunjungi klinik, diberi 
pilihan antara dokter muda dan dokter tua, dia tahu dia 
akan pergi ke dokter senior. 


Pengalaman adalah bagian penting dari pengobatan. 


Oleh karena itu, keluarga pasien tidak salah mengambil 
keputusan. Tanggapan mereka terlalu dramatis dan terus 
terang, menimbulkan ketidaknyamanan pada orang lain. 


Zheng Ren tidak memasukkan kata-kata mereka ke dalam 
hati. Dia memberi mereka senyuman sopan, lalu berbalik 
untuk pergi. 


"Kamu terlalu baik," gumam Su Yun tidak senang. 


Dan kamu memiliki temperamen. Pantas saja Anda tidak 
ingin menjadi dokter. " Zheng Ren terkekeh. 


Sesaat kemudian, telepon Zheng Ren berdering. 


Sebelum dia bisa menjawab panggilan itu, beberapa sosok 
muncul di pintu kantor. Memimpin kelompok itu adalah 
lelaki tua berwajah persegi dengan pipi kemerahan. 


Orang tua itu menatap Zheng Ren ke bawah. Keraguan 
memenuhi matanya. 


Anda menelepon? Zheng Ren bertanya sambil melambaikan 
teleponnya. 


"Chief Pan memberi saya nomor Anda?" orang tua itu 
berkata dengan tidak percaya. 


Maksudmu, Kepala Dokter Pan dari unit gawat darurat? Jika 
demikian, maka ya, kata Zheng Ren dengan anggukan. 


Orang tua itu telah menelepon Dokter Kepala Tua Pan tetapi 
dia sedang dalam pertemuan penting dengan administrasi 
rumah sakit untuk bernegosiasi untuk mendapatkan lebih 
banyak staf, sumber daya, dan dukungan. 


Kepala Tabib Tua Pan hanya menyisihkan beberapa saat 
untuk mendengar permintaan lelaki tua itu tentang operasi 
usus buntu dan mengarahkannya ke Zheng Ren. 


Hati lelaki tua itu hancur ketika mendengar nama itu, Zheng 
Ren. 


Itu adalah nama belakang yang sama di unit gawat darurat 
yang sama. Tidak mungkin ada dua Dr. Zhengs, bukan? Itu 
mungkin tapi tidak mungkin. 


Tetap saja, lelaki tua itu menghubungi nomor itu dengan 
optimisme. 


Telepon berdering dari kantor. 
Sekarang 
Ini canggung. 


Dr. Zheng, Chief Surgeon Pan merekomendasikanmu, kata 
lelaki tua itu dengan hati-hati. 


Setelah keributan sebelumnya, lelaki tua itu tidak akan 
menyalahkan dokter jika dia menolak menangani kasus 
mereka. 


Dia salah menilai pemuda itu. 


Sekarang, dia harus menelan harga dirinya dan meminta 
pria ini untuk menyelamatkan cucunya. 


"Saya melihat. Dimana pasiennya? Zheng Ren bertanya. 


Pertanyaan Zheng Ren mencegah Su Yun menyelinap dalam 
beberapa komentar sinis. Su Yun menatap tajam ke arah 
Zheng Ren. 


Ayahnya akan membawanya ke sini sekarang. 


Ayo pergi ke ruang perawatan. Kami akan melakukan 
pemeriksaan sederhana dulu, kata Zheng Ren dengan 
tenang. 


Beberapa menit kemudian, seorang pria paruh baya datang 
dengan sosok kecil di sisinya. Wajah pria itu penuh dengan 
kekhawatiran sementara anak itu mendekap di perutnya. 


Para tetua sangat marah di tempat itu. 


Gadis itu memiliki ekspresi tegas di wajahnya, tidak seperti 
ayahnya yang terlihat khawatir. 


"Yaya ..." Para tetua mempermasalahkan gadis itu. 


Orang tua dengan pipi kemerahan menoleh ke ayahnya. 
Bagaimana kamu bisa membiarkan Yaya berjalan di sini? 


Dia tidak akan membiarkan aku menggendongnya kata 
ayah Yaya membela diri. 


Kakek, saya bisa berjalan. Tidak terlalu sakit. " Gadis muda 
itu memiliki kuncir yang memberinya getaran yang lucu dan 
menyenangkan. Suaranya lembut dan manis, sangat 
menyenangkan. 


Itu tidak bisa diterima. Para tetua mulai berdebat dan 
mengeluh tentang apa yang mereka saksikan. 


Di sudut kanan atas penglihatan Zheng Ren, Sistem 
menunjukkan diagnosis gadis kecil itu, usus buntu akut. 


Kasusnya sederhana. 


Nyeri bersifat subjektif bagi setiap orang. Beberapa orang 
bisa menderita usus buntu berlubang dan menahan rasa 
sakit sampai berkembang menjadi usus buntu gangren 
tetapi pasien muda ini tampak seperti dia hampir menyerah. 


Pasien berusia remaja, kemungkinan berusia lima belas atau 
enam belas tahun (11. 


Dia berbaring di ranjang rumah sakit, wajahnya mengerut 
kesakitan. Tubuhnya meringkuk seperti udang sambil 
memegangi perutnya. 


Dia adalah gadis yang kuat. Bahkan dalam kesakitan, dia 
mencoba yang terbaik untuk tersenyum. Dia 
mempertahankan wajahnya yang tersenyum dengan 
harapan para tetua akan tenang. 


Nona kecil, bisakah kamu berbaring di tempat tidur 
untukku? Zheng Ren bertanya dengan senyum ramah. Dia 
ingin menjalin hubungan pertama yang baik dengan pasien. 


Oke, gadis berkuncir itu berkata. Dia melakukan yang 
terbaik untuk membalikkan badan di tempat tidur. 


Posisi janin mengurangi rasa sakit di perut. Makanya, ketika 
dia mencoba meregangkan tubuhnya, rasa sakit itu 
menghantamnya dengan keras. 


Alisnya berkerut saat dia mengatupkan giginya, berusaha 
untuk tidak mengeluarkan suara. 


'Anak ini berusaha tetap kuat untuk keluarga. Anak yang 
sangat baik, 'pikir Zheng Ren. 


Hari-hari ini, anak-anak seperti dia jarang ditemukan. 


Yaya, pelan-pelan. Para tetua berkerumun di sekitar ranjang 
rumah sakit untuk membantu gadis itu tetapi dia menolak 
bantuan mereka. 


Dengan senyum muram, dia perlahan menggeser tubuhnya 
agar Zheng Ren bisa melakukan pemeriksaan. 


Zheng Ren meraba perutnya dan kakinya secara naluriah 
meringkuk. 


Ada tanda-tanda nyeri titik dan nyeri tekan rebound di 
kuadran kanan bawah perut tetapi tidak ada pelindung otot. 


Berdasarkan laporan medis yang diberikan oleh ayahnya 
dan gejala yang dijelaskan oleh pasien, diagnosis 
apendisitis akutnya benar. 


Meskipun dia memiliki panduan Sistem, Zheng Ren masih 
lebih suka mendasarkan diagnosisnya pada data klinis. 


Bagaimanapun, ini adalah masalah hidup dan mati. 


Jika kasusnya tidak mengancam jiwa, penilaian menyeluruh 
tidak akan merugikan. 


Apakah saya sangat sakit? gadis berkuncir bertanya pada 
Zheng Ren. 


Sedikit saja, jawab Zheng Ren sambil tersenyum. Kami 
hanya perlu melakukan operasi singkat, lalu kamu akan 
kembali normal. 


Oh. Oke, "gadis itu melanjutkan dengan nada serius," Saya 
mencari kondisi saya dan itu pasti radang usus buntu. Ada 
perawatan invasif dan non-invasif, tetapi menurut saya 
operasi adalah pilihan yang lebih baik. Saya tidak ingin 
berurusan dengan rasa sakit kronis. " 


'Anak yang cerdas, pikir Zheng Ren. 
Gadis itu bijaksana melebihi usianya. 


Patut dipuji bahwa dia tidak meributkan rasa sakitnya. Dia 
bahkan bisa menebak dengan baik tentang kondisinya dan 
memutuskan rencana perawatan. 


Gadis kecil, berhati-hatilah saat mencari secara online. 
Beberapa informasi di web salah, jawab Zheng Ren dengan 
nada menggoda. 


Diagnosis diri adalah fenomena yang membuat kesal 
banyak dokter. Demi keuntungan finansial, banyak hasil 
teratas mesin telusur adalah situs yang memerlukan 
beberapa bentuk pembayaran. 


Karena situs-situs ini memprioritaskan keuntungan, mereka 
sering kali berisi informasi palsu yang menyesatkan 
pembacanya. 


Seseorang harus menyaring melalui situs untuk 
mengidentifikasi yang sah. 


"Aku tahu bagaimana membedakan situsnya, jangan 
khawatir," kata gadis berkuncir itu dengan penuh arti. 


Dia adalah gadis yang mandiri dan cerdas meskipun 
penampilannya seperti anak kecil. 


Zheng Ren tersenyum padanya. Dia membawa ayahnya 
untuk memproses penerimaannya dan membiarkan para 
tetua mempermasalahkan anak itu. 


Diagnosis dipastikan dan gadis berkuncir itu dirawat di 
rumah sakit. 


Gadis itu sudah mulai berpuasa sebelumnya dan setelah 
prosedur penerimaan selesai, Zheng Ren memerintahkan 
perawat untuk mempersiapkan pasien. 


Persiapan kulit sebelum operasi dan pemasangan jalur 
intravena dilakukan dengan cepat. 


Su Yun membawa gadis itu ke lantai tiga dengan troli tandu 
sementara Zheng Ren membawa dokumen persetujuan 
yang diinformasikan kepada anggota keluarga. Dia melihat 
wajah mereka pucat saat dia merinci setiap langkah 
prosedur. 


[1] Berdasarkan tingkah laku pasien, saya yakin penulis 
bermaksud mengatakan usia lima atau enam tahun. 
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Memberitahu keluarga memakan waktu hampir sepuluh 
menit dan pada akhirnya, anggota keluarga pucat seperti 
abu. 


Setiap pengarahan pra-operasi berakhir seperti ini karena 
dokter menjelaskan semua komplikasi potensial yang dapat 
timbul dari operasi. 


Kemungkinan komplikasi adalah satu dari seribu, beberapa 
satu dari sepuluh ribu. 


Kemungkinan komplikasi cukup membuat takut sebagian 
besar keluarga pasien, terutama keluarga yang memuja 
gadis kuncir ini. Bagi keluarga, menandatangani dokumen 
informed consent terasa seperti menandatangani surat 
kematian untuk cucu perempuan mereka yang berharga. 


Zheng Ren tidak memburu mereka. Kakak beradik Chu 
membutuhkan setidaknya sepuluh menit untuk 
mempersiapkan anestesi dan itu seharusnya menjadi waktu 
yang cukup bagi keluarga untuk membuat keputusan. 


Setelah menyampaikan pendapatnya, Zheng Ren 
menunggu dengan sabar sampai keluarga menandatangani 
dokumen. 


Dr. Zheng, operasinya akan sukses, kan? " orang tua itu 
bertanya dengan lemah lembut. Warna di pipinya memudar 
karena khawatir dan cemas. 


Operasi ini memiliki tingkat keberhasilan yang tinggi tetapi 
komplikasi memang terjadi pada populasi kecil pasien, jelas 
Zheng Ren. Dia berhati-hati dengan kata-katanya. 


Dokter medis tidak diizinkan menjanjikan hasil apa pun. 


Oleh karena itu, popularitas dokter ajaib dan tabib 
tradisional Cina meningkat di masyarakat. 


Penantian berlanjut sampai seorang pria paruh baya turun 
untuk memberi tahu Zheng Ren bahwa pasien telah dibius 
dan siap untuk dioperasi. Akhirnya, keluarga memutuskan 
untuk melanjutkan operasi dan menandatangani dokumen. 


Zheng Ren meninggalkan dokumen untuk Chang Yue dan 
pergi berganti pakaian sebelum menuju ke ruang operasi. 


Kakak perempuan, kalian berdua sangat cantik. Saya ingin 
menjadi dokter seperti Anda ketika saya lebih tua. " 


Kakak perempuan, apakah kamu suka potongan pedas? 
Setelah saya sembuh, saya akan berbagi milik saya dengan 
Anda. 


Kakak perempuan .... 


Pasien berkuncir sedang berbicara dengan Chu Yanran dan 
Chu Yanzhi ketika Zheng Ren masuk. Tidak ada tanda-tanda 
ketakutan pada anak itu. 


Persiapan prabedah sudah dilakukan. Su Yun berdiri di 
tempat biasa sebagai asisten. Dia memegang kasa bedah 
dan penjepit nyamuk dengan ekspresi serius. 


Zheng Ren menyikat dan menggantinya menjadi scrub 
steril. Dia mengambil posisinya sebagai ahli bedah utama. 


Gadis itu sedang mengobrol dengan saudara perempuan 
Chu ketika Zheng Ren membuat sayatan pertama. 


Lapisan adiposa subkutan tipis dan Zheng Ren dapat 
memisahkan jaringan dengan cepat. 


Apakah akan ada bekas luka? 


Pertanyaannya muncul ketika Zheng Ren menemukan usus 
buntu yang bengkak. Dia melanjutkan untuk menjepit arteri 
apendikuler. 


"Aku tidak akan bisa memakai baju renang jika ada bekas 
luka yang besar." 


Setelah arteri apendikuler diikat, Zheng Ren mengangkat 
usus buntu. 


"ika ada bekas luka, saya harus membuat tato untuk 
menutupinya." 


Suara dentang logam yang mengenai logam bergema di 
ruang operasi saat penjepit dilemparkan ke nampan bedah. 
Apendiks yang dipotong diletakkan di nampan bersama 
dengan instrumen bedah. 


"Dokter " 


Imajinasi gadis muda itu baru saja dimulai dan operasinya 
sudah selesai. 


Zheng Ren mengambil nampan bedah untuk ditunjukkan 
kepada anggota keluarga. Pasien ini dirujuk oleh Kepala Ahli 
Bedah Su dan keluarganya juga memiliki hubungan dengan 
Kepala Tabib Pan. Zheng Ren berpikir dia harus lebih banyak 


berinteraksi dengan keluarga pasien, demi kepala 
departemen. 


Di luar ruang operasi, keempat tetua mondar-mandir dengan 
cemas. Tak satu pun dari mereka akan duduk. 


Wanita paruh baya itu mencoba membujuk mereka, tetapi 
yang dia dapatkan hanyalah komentar tajam. 


Kritik dari beberapa dekade lalu dilobi padanya. 


Ketika pintu ruang operasi terbuka, mereka bertemu dengan 
Zheng Ren dalam scrub bedahnya, wajahnya ditutupi oleh 
masker bedah. Dia berjalan keluar dengan usus buntu 
merah dan bengkak yang disajikan di atas nampan bedah. 


Operasi sudah selesai. Kami akan mengirim lampiran ke 
laboratorium untuk beberapa tes, jelas Zheng Ren. 


Apakah dia akan baik-baik saja? salah satu tetua bertanya 
dengan gugup. 


Selama pengarahan, Zheng Ren menyebutkan gejala usus 
buntu yang tumpang tindih dengan gejala kanker usus 
buntu, meski kemungkinannya rendah. 


Dari mata telanjang, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 
Zheng Ren memilih untuk tidak menyembunyikan 
kebenaran dari para tetua. 


Kegelisahan dan frustrasi mereka dapat dimengerti oleh 
Zheng Ren. 


Dia bukan orang yang membalas dendam atas 
kesalahpahaman sebelumnya. Dia menguraikan 
pengamatannya, Datang dan lihat lampiran ini. Ada edema 


inflamasi minimal dan jaringan tidak menunjukkan tanda 
keganasan dari mata telanjang. " 


Bagaimana dengan bagian yang tidak bisa kita lihat? tanya 
orang yang lebih tua. Dia lebih kesal setelah mendengar 
penjelasan Zheng Ren. 


"Itu sebabnya kami perlu mengirimkannya ke lab patologi 
tetapi kemungkinannya sangat rendah," Zheng Ren 
menjelaskan dengan tenang meskipun merasa frustrasi. 


"Bu, Dr. Zheng sudah bilang tidak apa-apa," kata wanita 
paruh baya itu kepada wanita tua itu. 


Yaya adalah darah dan dagingmu! Bagaimana Anda bisa 
begitu apatis? wanita tua itu menjawab dengan emosional. 
Air mata mengalir di matanya. 


Tidak ada alasan untuk khawatir. Tes patologi akan 
memakan waktu tiga hingga lima hari, tetapi Anda dapat 
meminta Kepala Ahli Bedah Su untuk membantu 
mempercepat prosesnya jika Anda khawatir. Para ahli yang 
telah melihat banyak spesimen kurang lebih dapat menilai 
dengan mata telanjang. " 


Apakah itu suatu kepastian? 
Zheng Ren tidak bisa menjaminnya. 
Dia menggelengkan kepalanya dan pergi. 


Mudah-mudahan dengan berlakunya Kebijakan Dua Anak, 
situasi seperti ini akan lebih sedikit. 


Zheng Ren senang untuk gadis itu. Dia memiliki keluarga 
yang peduli dan mendukungnya, tidak seperti dirinya. Dia 


harus menopang dirinya sendiri melalui setiap tahap 
kehidupan. 


Terlepas dari semua cinta dan perhatian yang dia dapatkan, 
gadis itu belajar menjadi mandiri. 


Zheng Ren hanya bisa berharap anak itu melanjutkan 
jalannya menuju kemerdekaan. 


Dia kembali ke ruang operasi. Su Yun dan Chu Yanzhi sedang 
menyiapkan troli tandu. 


Dia tidak mengikuti mereka ke kamar pasien. Dia 
memberikan sampel usus buntu kepada Xie Yiren dan pergi 
berganti pakaian. 


Dia duduk di area merokok di ruang ganti dan mengakses 
daftar misinya. 


Durasi yang disediakan untuk misi One Tree Does Not Make 
A Forest adalah satu minggu. Zheng Ren harus menilai 
setiap kasus pasien dan memutuskan siapa yang harus 
menggunakan pisau bedah. Dia tidak akan mempertaruhkan 
nyawa pasien hanya untuk menyelesaikan misinya. 


Pasien hari ini adalah rujukan oleh Kepala Ahli Bedah Su dan 
Kepala Tabib Tua Pan, maka Zheng Ren melakukan 
pembedahan. 


Sekarang, dia punya masalah. 


Su Yun telah membual tentang kemampuannya untuk 
mempelajari operasi apa pun setelah pengamatan satu kali. 
Zheng Ren mempercayainya. Bagaimanapun, dia telah 
menyaksikan Su Yun melakukan operasi usus buntu yang 
sempurna. 


Mungkin Zheng Ren bisa membiarkan dia mencoba 
tangannya di operasi laparoskopi usus buntu atau operasi 
perbaikan hernia. Mungkin dia bisa membiarkannya 
menangani kasus kolesistitis akut. 


Zheng Ren merenungkan pikiran itu. Dia hanya harus 
mengamati sekarang. Dia tidak tertarik dengan Rekonstruksi 
CT Scan 3D yang merupakan hadiah misi. Bagaimanapun, 
itu adalah keterampilan tambahan yang sebagian besar 
bermanfaat bagi ahli radiologi CT scan. 


Zheng Ren mematikan rokok di tangannya dan 
mengantongi bungkus rokoknya. 


Dia mengenakan jas putihnya dan berjalan keluar dari ruang 
ganti. 


Bangsal gawat darurat sepi pada jam ini. Tidak ada pasien 
yang ingin tinggal di rumah sakit lebih lama dari yang 
dibutuhkan. Begitu kondisi mereka memenuhi kriteria untuk 
dibuang, mereka segera mengemasi tas mereka dan 
berangkat ke rumah. 


Chang Yue sedang berbicara dengan keluarga gadis itu 
sementara Su Yun duduk di kursi dan menggulir teleponnya. 


Dr. Zheng, terima kasih banyak, pria paruh baya itu meraih 
tangan Zheng Ren dan berterima kasih padanya. 
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Bab 134: Paket Merah 


Kata-kata syukur mengalir dari mulut sang ayah. Zheng Ren 
tersenyum sopan pada ayahnya. 


Mereka bertukar kontak karena ayahnya ingin mentraktirnya 
makan begitu gadis kecil itu sembuh. 


Pria paruh baya itu menyerempet melewati Zheng Ren saat 
dia meninggalkan ruangan. Zheng Ren menemukan paket 
merah tebal di saku jas putihnya. 


Paket merah, yang tidak mencolok di sakunya, cukup tebal. 


Sulap tangan dilakukan dengan cara yang halus yang 
menunjukkan bahwa sang ayah sering melakukan ini. 


Paket merah dimasukkan ke dalam saku mantel Zheng Ren 
dengan gerakan cahaya bulu. Isyarat itu tidak mencolok tapi 
tulus. 


Ketika Zheng Ren menemukan paket merah itu, dia berlari 
mengejar ayah pasien tetapi dia sudah pergi. 


Niat Zheng Ren hanya mengunjungi pasien. Tidak pantas 
menerima paket merah ketika pasien masih dalam 
pemulihan. 


Chang Yue, jika kamu bisa mengambil ini untuk melunasi 
biaya masuk rumah sakit. Zheng Ren memutuskan untuk 
mendelegasikan pekerjaan ke Chang Yue. 


Oh, tentu. Itu paket yang tebal, kata Chang Yue. Pertukaran 
itu menarik perhatian Su Yun dan dia bertanya kepada 
Zheng Ren, Ini adalah terima kasih yang tulus dari keluarga. 
Mengapa Anda mengembalikannya? 


Ada dua jenis paket merah. 


Jenis pertama diberikan oleh keluarga yang ngotot sebelum 
operasi. Dokter akan menerima uang itu atau melakukan 
sedikit perlawanan, kemudian menerima uang itu. Jika 
pembedahan memiliki tingkat keberhasilan yang rendah, 
dokter akan menyerahkan uang tersebut ke konter 
pembayaran rumah sakit. 


Jenis kedua diberikan setelah operasi yang berhasil. 


Ini biasanya merupakan tanda penghargaan dari keluarga 
pasien yang tulus. 


Dokter biasanya memiliki pemahaman yang baik tentang 
kondisi pasien pasca operasi. Karenanya, menerima isyarat 
tulus dari keluarga mencerminkan kepercayaan diri mereka 
terhadap kesembuhan pasien. 


Namun, Zheng Ren menolak paket merah pasca operasi. 


"Ada 3000 yuan di sini," seru Chang Yue setelah 
menghitung uang kertas. 


Betapa murah hati. Saya pikir semuanya adalah uang kertas 
sepuluh yuan. 200 yuan sudah cukup. Bocah Nancy berlidah 
tajam harus membuka mulutnya dan merusak segalanya. 


"Gunakan untuk menutupi tagihan pasien dan membawa 
kembali tanda terima," kata Zheng Ren dengan tenang. 


Kenapa kamu tidak menerimanya? Su Yun menekan. 


"Kenapa harus saya?" Zheng Ren menantang. 


Setelah mengurangi kontribusi, Anda seharusnya 
mendapatkan sekitar 3500 yuan per bulan bahkan dengan 
lembur. Sebagai kepala dokter residen, Anda menabung 
untuk sewa tetapi Anda harus memiliki rencana untuk 
menikah cepat atau lambat. Wanita mana yang 
menginginkan seseorang yang tidak punya uang, waktu, 
rumah, dan mobil? Su Yun berkata dengan jujur. 


"Saya khawatir ada yang tidak beres," jawab Zheng Ren. 


Ada pasien yang memberikan paket merah dan mencatat 
kejadian tersebut untuk pemerasan. 


Itu adalah masalah yang tidak bisa dihindari. Tidak peduli 
seberapa baik operasinya berjalan. 


Terkadang, menolak paket merah akan menjadi bumerang. 
Ada kasus di mana pasien secara tidak benar mengklaim 
bahwa dokter menerima suap dan melanjutkan protes di 
area ramai rumah sakit. 


Itu adalah situasi yang sulit. 


"Ratu Drama." Su Yun mengalihkan fokusnya kembali ke 
teleponnya. 


Zheng Ren hanya menerima satu paket merah dari seorang 
pasien sepanjang karir medisnya. 


Itu adalah pasien kanker hati yang dirawatnya. Operasi 
dilakukan oleh seorang profesor dari Sorcery Capital tetapi 
Zheng Ren mendedikasikan sebagian besar waktunya untuk 
merawat pasien. 


Setelah pasien sembuh, Zheng Ren memberinya beberapa 
konseling dasar. 


Meskipun Zheng Ren bukan seorang konselor, dia telah 
membaca beberapa topik sebelum memberikan nasihat. Dia 
mendorong pasien untuk menaklukkan ketakutannya akan 
kanker. 


Mereka menghabiskan banyak waktu untuk mengobrol. 


Tiga tahun kemudian, pada malam musim gugur, Zheng Ren 
melihat pasien di depan pintunya. Pasien mengucapkan 
terima kasih dengan beberapa kata sederhana dan 
memberinya amplop berisi 2000 yuan. 


Itulah satu-satunya hadiah uang yang pernah diterima 
Zheng Ren. 


Zheng Ren tidak mau berbagi cerita ini dengan Su Yun. 


Segera, Chang Yue kembali dengan slip setoran. Dia 
memberikan selembar kertas itu kepada keluarga pasien. 


Keluarga bisa saja menolak uang itu tapi tidak bisa menolak 
slip setoran. Selama pelepasan, slip setoran yang hilang 
akan mempersulit proses penagihan. 


Keluarga itu mengambil slip setoran dengan enggan. 


Beberapa saat kemudian, Zheng Ren mendapat telepon dari 
ayah pasien. 


Melalui telepon, pria itu menyampaikan ketidakpuasannya 
pada Zheng Ren tanpa bersikap sombong. la menjelaskan 
bagaimana paket merah itu merupakan bentuk terima kasih 
dari keluarga. 


Pada akhirnya, Zheng Ren mengizinkan pria itu memesan 
makan siang untuknya. 


Tidak ada lagi pertarungan di Zheng Ren. 


Tiga puluh menit kemudian, dua pria berseragam Golden 
Spiral Restaurant tiba di unit gawat darurat dengan empat 
kotak makan siang. 


Piring-piringnya ditata seperti sulap. 


Sup herbal dengan perut ikan dan siput laut, potongan 
daging babi goreng, babi panggang madu, perut babi 
renyah, merpati rebus, kerang rebus, udang mantis asin 
pedas 


Setiap hidangan dilengkapi dengan pengantar singkat oleh 
karyawan Golden Spiral Restaurant, menjelaskan sumber 
bahan-bahannya, bagaimana itu yang paling segar di 
pasaran dan bagaimana masterchef secara pribadi 
menyiapkannya. 


Intinya adalah membanggakan makanan dan layanan kelas 
atas restoran. 


Zheng Ren awalnya bersemangat untuk menonton 
presentasi tetapi karena semakin banyak hidangan disajikan 
di atas meja di ruang panggilan, dia kehilangan minat. 


Hidangan ini pasti berharga lebih dari 3000 yuan. 


Zheng Ren belum pernah ke Golden Spiral Restaurant tetapi 
dia menyadari reputasi mereka. 


Ini adalah ucapan terima kasih yang tulus dari pria itu. 
Zheng Ren mengirim sms kepada saudara perempuan Chu 
dan Xie Yiren untuk bergabung dalam pesta itu. 


Mata Xie Yiren melotot saat melihat meja penuh makanan. 


Pada hari jalanan membeku, Xie Yiren bersikeras untuk 
makan di luar. Meja makanan ini adalah jackpot bagi pecinta 
kuliner seperti dia. 


Mereka semua berteman jadi dia tidak pemalu. Setelah 
mencuci tangan, mereka duduk dan mulai makan. 


"Lezat!" Xie Yiren mengunyah potongan daging babi goreng. 
Kemudian, dia meminum sup herbal dengan perut ikan dan 
siput laut. 


"Lezat." 
Ini bagus juga. 
Rasanya luar biasa. 


Zheng Ren memperhatikan Xie Yiren memuji setiap 
hidangan. Dia membayangkan seorang wanita kaya seperti 
dia akan makan hidangan ini sebelumnya, namun dia 
tampak sangat terpesona dengan setiap gigitan. 


'Dia benar-benar ahli makanan, pikir Zheng Ren. 


Nafsu makannya kecil. Dia kenyang setelah dua mangkuk 
bubur seafood dan semangkuk sup herbal. 


Sekarang, apakah kamu menyesal tidak mengambil uang 
itu? Su Yun bertanya. 


Zheng Ren terkekeh dan tidak mengatakan apa-apa lagi. 


Dia mengakhiri percakapan begitu saja. 


Yiren, jangan makan terlalu banyak. Itu buruk untuk perut, 
kata Chu Yanran. Dia menyesap sedikit sup. 


"Aku tidak makan banyak," Xie Yiren bergumam di sela-sela 
gigitan. Saya punya teman yang pergi ke buffet beberapa 
hari yang lalu. Makan begitu banyak, pankreasnya 
bermasalah dan sekarang dia dirawat di departemen 
gastroenterologi. 
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Bab 135: Persaingan Tidak Sehat 


"Berapa banyak yang dia makan?" tanya Chu Yanran, 
terkejut. 


Hanya jumlah makanan yang layak. Kudengar hidangan di 
restoran itu enak, dan restoran itu juga menawarkan tiram 
dan lobster Amerika tanpa batas. 


Lobster Amerika berukuran lebih kecil. Lobster berduri 
Australia jauh lebih baik. " 


Mereka hampir sama. Ketika ayah saya mengendarai mobil 
untuk mengejar antelop di Afrika terakhir kali, kami makan 
makanan laut di sana dan rasanya sangat enak. Lobsternya 
juga cukup besar, "Xie Yiren berkata dengan serius," Tapi 
aku masih lebih suka hotpot, terutama restoran hotpot di 
Chengdu. " 


“Ini cinta" Zheng Ren bisa melihat kilauan di mata Xie Yiren. 
Dia akan sangat senang ketika berbicara tentang makanan. 


Zheng Ren duduk dengan tenang di dekatnya dan 
menikmati momen damai saat semua orang mengobrol dan 
tertawa selama makan. 


Sangat menyenangkan bagi mereka semua untuk 
menikmati makan bersama di bawah suasana yang hidup. 


Xie Yiren lambat dan penuh perhatian dalam melahap 
makanannya. Namun, tidur yang cukup tidak hanya 
merupakan kemewahan bagi staf medis yang bekerja di unit 


gawat darurat, tetapi juga sulit bagi mereka untuk 
menikmati makanan dengan santai. 


Kasus darurat tiba sebelum dia bisa menghabiskan 
makanannya. 


Seorang pasien yang terus-menerus menekan perutnya 
didiagnosis menderita apendisitis akut dan dikirim ke 
bangsal. 


Zheng Ren memberi isyarat kepada mereka untuk 
menikmati makanan secara perlahan sebelum keluar untuk 
memeriksa pasien dan memastikan diagnosisnya. 


Chang Yue menyeka mulutnya dengan selembar kertas tisu, 
memakai jas putihnya, mengeluarkan buku catatan dari 
sakunya dan pergi bersama Zheng Ren. 


Su Yun diam-diam mengikuti di belakang Chang Yue dengan 
kepala menunduk. 


Sebelum Zheng Ren dapat memeriksa pasien tersebut, 
pasien lain dengan kursi roda didorong ke bangsal. 


Umumnya, jika dokter yang bertugas menemui kesulitan di 
ruang konsultasi, Zheng Ren harus turun dan mendiagnosis 
kasus secara pribadi. Namun, jika diagnosis sudah pasti, 
pasien akan langsung dipindahkan ke bangsal. 


Kedua pasien ini menderita apendisitis akut tanpa 
komplikasi dan membutuhkan pembedahan. 


Secara kebetulan, keduanya baru berpuasa setelah sarapan 
pagi sederhana karena sakit perut. 


Para pasien akan segera menjalani operasi setelah mereka 
berpuasa cukup lama. 


Anggota keluarga kedua pasien dengan cepat pergi untuk 
menyelesaikan proses penerimaan. 


Mungkin tak satu pun dari mereka yang akan terburu-buru 
jika hanya ada satu pasien yang menunggu operasi, tetapi 
ketika dua kasus akut perut tiba secara bersamaan, urutan 
siapa yang akan menjalani operasi terlebih dahulu akan 
menjadi masalah besar bagi pasien dan anggota keluarga. 


Tak perlu dikatakan, semua orang ingin menjalani operasi 
terlebih dahulu, terutama pasien terakhir yang datang 
terlambat satu menit karena dia akan membuang waktu 
menunggu lift. 


Jika pasien ditempatkan di urutan kedua dalam daftar 
karena ini, dia harus menanggung rasa sakit yang menyiksa 
setidaknya selama satu jam. 


Dengan cemas, kedua anggota keluarga pasien dengan 
cepat menyelesaikan proses masuk rumah sakit, mencoba 
untuk saling mengalahkan. 


Mereka tidak memperhatikan konseling pra operasi Chang 
Yue dan menandatangani dokumen persetujuan sebelum 
operasi tanpa ragu sedikit pun. 


Beberapa anggota keluarga bahkan berusaha memberikan 
paket merah kepada Zheng Ren di sebuah ruangan kosong, 
tetapi dia tersenyum dan menolak tawaran baik itu. 


Lelucon apa. Dia bahkan tidak berani menerima paket 
merah yang diberikan untuk operasi yang sukses dengan 
risiko minimal, apalagi paket merah diberikan sebelum 
operasi. 


Ini adalah masalah yang rumit karena kedua anggota 
keluarga pasien saling menatap tajam dan berharap mereka 
bisa menjalani operasi terlebih dahulu. 


Api amarah yang membara bisa samar-samar terdeteksi 
dalam percakapan mereka saat ini juga. 


"Ayo pergi bersama." Zheng Ren membuat keputusan akhir. 


Su Yun dan Yang Lei akan mengoperasi pasien dan dia akan 
menangani kasus lain. Dia telah menyaksikan keterampilan 
Su Yun dan tahu bahwa standarnya pasti telah mencapai 
level seorang profesor utama. Terlebih lagi, dengan bantuan 
Yang Lei, seorang ahli bedah umum senior, operasi tersebut 
akan berakhir dengan baik. 


Jika Zheng Ren cukup cepat untuk menyelesaikan 
operasinya lebih cepat, dia dapat membantu mereka jika 
muncul masalah. 


Keputusan telah dibuat. Pertanyaan pilihan ganda tidak 
perlu dijawab lagi. 


Orang dewasa juga tidak pernah mengerjakan soal pilihan 
ganda. Mereka pada dasarnya menginginkan segalanya. 


Kakak beradik Chu dan Xie Yiren telah pergi ke ruang 
operasi untuk persiapan operasi. Untungnya staf yang ada 
pada siang hari cukup memadai, sehingga perawat tidak 
akan mengeluh saat dua operasi dilakukan secara 
bersamaan. 


Mata Su Yun bersinar karena kegembiraan saat mendengar 
keputusan Zheng Ren. 


Dalam hal daya tarik fisik, Su Yun merasa bahwa dia tidak 
tertandingi di seluruh dunia, hal yang sama juga berlaku 


untuk operasi. 


Dia pasti akan menjadi ahli bedah umum terbaik jika diberi 
waktu untuk berlatih. 


Tak tertandingi dalam kategori yang sama. 


Su Yun, yang telah membantu Zheng Ren dalam operasi 
sebelumnya, menyadari standar pembedahannya dan 
sangat yakin bahwa dia akan mencapai ketinggian yang 
sama di masa depan. 


Karena dia diberi kesempatan sekarang, dia mungkin juga 
mencobanya. 


Terlepas dari sikap apatisnya menjadi seorang dokter, dia 
selalu kompetitif secara alami. Antusiasmenya akan 
berkurang hanya ketika dia memastikan bahwa dia berada 
di kelasnya sendiri. 


Jika tidak, dia tidak akan memaksa dipindahkan ke unit 
gawat darurat. 


Zheng Ren dan Su Yun mendorong pasien ke ruang operasi 
setelah persiapan pra operasi persiapan kulit pra operasi 
dan kanulasi intravena selesai. 


Kakak beradik Chu pergi dengan cara terpisah untuk 
membius pasien. Seperti biasa, Xie Yiren akan membantu 
Zheng Ren dalam operasi, dan perawat scrub lainnya 
ditugaskan untuk Su Yun dan Yang Lei. 


Zheng Ren memilih untuk mengoperasi pasien yang lebih 
tua dengan kesulitan bedah yang relatif lebih tinggi. 


Geriatrik biasanya memiliki ligamen iliolumbar yang lebih 


tebal dan terkalsifikasi, sehingga diperlukan waktu yang 
lebih lama untuk anestesi epidural berkelanjutan. 


Setelah melakukan scrub bedah, Su Yun melewati ruang 
operasi Zheng Ren dan langsung menjadi sedih saat 
menyadari bahwa anestesi masih berlangsung. 


Bahkan jika dia menang, ini tetap merupakan persaingan 
yang tidak sehat. 


Yang Lei berinisiatif untuk menggosok terlebih dahulu 
sebelum dia mulai mendisinfeksi dan menggantungkan 
tempat operasi. 


Dia telah melakukan prosedur yang sama berkali-kali di 
departemen bedah umum pertama. Lagi pula, yang paling 
bisa dilakukan dokter junior dalam pembedahan adalah 
membantu kepala bedah dengan mendisinfeksi lokasi 
pembedahan atau menarik retraktor. 


Seberapa banyak dia bisa belajar darinya bergantung hanya 
pada pemahamannya sendiri. 


Itulah mengapa dia sangat mengagumi Zheng Ren, seorang 
pria yang bisa melayang ke langit begitu ada kesempatan, 
yang jarang terjadi di dunia saat ini. 


Adapun Su Yun Yang Lei telah mendengar melalui 
selentingan bahwa dia ahli dalam melakukan operasi, tetapi 
untuk beberapa alasan yang tidak diketahui, dia pergi 
bekerja di ICU alih-alih departemen bedah umum ketika dia 
pertama kali tiba di Rumah Sakit Umum Sea City. 


Setelah Yang Lei memasang tirai bedah terakhir di lokasi 
operasi, Su Yun langsung berdiri di posisi kepala ahli bedah 
dan mulai mendisinfeksi situs tersebut untuk yang terakhir 
kalinya. 


Yang Lei tidak peduli tentang perannya saat ini. 
Bagaimanapun, ini hanyalah operasi usus buntu, operasi 
yang telah dia lakukan berkali-kali dan sudah muak. 


Meski begitu, dia tetap bertindak hati-hati dan cermat 
dalam operasi pertamanya bersama Su Yun. 


Karena Zheng Ren membiarkan mereka bekerja sama, dia 
harus memeriksa setiap detail dan memastikan operasinya 
lancar. 


Segera, dia menghargai keterampilan bedah Su Yun. 


Kulit diiris sampai jaringan kapiler di atas lapisan subkutan 
sekaligus. Itu tadi Menajubkan! 


Tidak lebih, tidak kurang. Hasil akhirnya sempurna. 


Dia kemudian secara blak-blakan membedah jaringan tanpa 
menggunakan elektrokauterisasi untuk hemostasis. 


Sial, orang ini hebat! 


Yang Lei mengakui bahwa dia memiliki bakat yang terbatas, 
tetapi bukannya diliputi oleh kecemburuan, dia hanya akan 
merasa iri pada mereka yang terlahir dengan bakat hebat. 


Diseksi tumpul selesai, rongga peritoneum terbuka Yang Lei 
segera mengetahui bahwa dia harus sangat waspada untuk 
melakukan tugasnya dengan sempurna sebagai asisten 
bedah pertama. 


Manuver Su Yun terlalu cepat dan akurat, dan dia tidak bisa 
terganggu bahkan untuk sepersekian detik. 


Setelah memastikan bahwa peritoneum terlindungi dengan 
baik dan apendiks terbuka sepenuhnya, arteri apendikuler 


kemudian dipisahkan, dijepit dan ditranseksi. Semuanya 
dilakukan sesuai standar di buku teks bedah. 


Apendiks yang meradang diangkat dan dibuang ke wadah 
spesimen. 


Sebelum operasi dimulai, Yang Lei, seorang ahli bedah 
umum, telah menangani beberapa keluhan tentang peran 
Su Yun sebagai kepala ahli bedah. 


Namun, kebenaran mengungkapkan bahwa Su Yun memang 
sangat pandai melakukan operasi. 


Yang Lei linglung dan bingung. Apakah para jenius benar- 
benar sekuat itu dan dapat mengalahkan setiap lawan 
dengan mudah? 


Setelah irigasi rongga peritoneum dengan saline normal 
hangat, Yang Lei segera menyedot isinya menggunakan 
aspirator dengan tabung penghisap terpasang. 


Su Yun mulai menutup rongga peritoneum setelah 
memastikan tidak ada bintik perdarahan aktif. 


Itu cepat. Tidak ada pendarahan aktif, kan? Sebuah suara 
datang dari belakang Su Yun. 


Yang Lei mengangkat kepalanya dan melihat Zheng Ren. 


"Iya. Tidak ada, saya sudah memeriksanya. Kehilangan 
darah minimal dengan perkiraan visual 3mL, jawab Yang Lei. 


"Baik." Zheng Ren memuji. 


"Ahli anestesi Anda agak lambat," Yang Lei mengobrol santai 
dengan Zheng Ren sambil menarik retraktor untuk eksposur 


bidang bedah yang lebih baik. 


Begitulah yang terjadi di ruang operasi. Kecelakaan besar 
bisa terjadi jika tidak satupun dari mereka menggumamkan 
sepatah kata pun. 


"Hah? Chu Yanran cepat dalam memberikan anestesi, dan 
saya telah menyelesaikan operasi saya. " 


Sudah 
Lengkap 


Yang Lei tidak yakin apakah dia mengalami ilusi, tapi Su Yun 
tampaknya tertegun sesaat. 
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Kalian lanjutkan penutupan luka di perut. Aku akan turun 
dengan pasien dulu. " Santai, Zheng Ren meninggalkan 
ruang operasi setelah memastikan bahwa operasi mereka 
juga lancar. 


Saat dia keluar dari ruang operasi, dia tiba-tiba menyadari 
sesuatu dan memutuskan untuk meluangkan waktu dengan 
mengobrol dengan pasien. Percakapan berlanjut sampai 
operasi Su Yun dan Yang Lei selesai sebelum pasien 
dikeluarkan bersama. 


Semua anggota keluarga senang melihat pasien 
dipindahkan secara bersamaan tanpa ada masalah. Apa lagi 
yang bisa mereka keluhkan ketika itu berakhir dengan 
sempurna? 


Zheng Ren memperhatikan bahwa Su Yun tampak sedih saat 
mereka kembali ke bangsal, tetapi dia terlalu malas untuk 
menghibur pria itu. Siapa yang tahu apa yang terjadi 
dengan pria arty itu? 


Cuaca semakin dingin setiap hari. Ketika daun terakhir 
berguguran, itu menandakan kedatangan resmi musim 
dingin yang keras. 


Masuk, resusitasi, pembedahan dan keluar dari rumah sakit 
Semuanya sama dengan hari-hari yang berlalu. 


Zheng Yunxia keluar dari rumah sakit, tetapi penyakitnya 
tidak sembuh total. 


Dia harus kembali untuk konsultasi dalam tiga puluh lima 
hari, dan kemungkinan besar dia memerlukan perawatan 
radiologi intervensi lain untuk kondisinya. 


Untungnya, pasien dengan tetanus tidak mengalami henti 
napas karena perawatan yang tepat waktu, dan dia telah 
pulih setelah sepuluh hari dan keluar dari rumah sakit. 


Anggota keluarga sangat berterima kasih selama keluar dari 
rumah sakit. 


Kemiskinan membatasi kemampuan mereka untuk 
menunjukkan penghargaan dengan imbalan finansial, jadi 
mereka dengan sengaja membeli sebungkus permen untuk 
Zheng Ren sebelum meninggalkan rumah sakit. 


Zheng Ren makan permen, yang rasanya manis, sebelum 
meletakkan hadiah berharga itu ke dalam lemari. 


Hari-hari biasa bagaikan laut yang tenang, damai namun 
membosankan, dan setiap operasi penyelamatan akan 
mengganggu ketenangan ini seperti badai yang 
mengirimkan gelombang dahsyat yang menerjang ke segala 
arah. Zheng Ren, seperti perahu yang naik dan turun di 
antara pegunungan ombak yang marah, akan menggunakan 
pengetahuan dan kemahirannya dalam operasi untuk 
membalikkan keadaan dan mendapatkan kembali 
kedamaian setiap saat. 


Su Yun secara bertahap percaya bahwa keterampilan operasi 
Zheng Ren pasti lebih unggul darinya. Karena bingung, dia 
mulai membaca buku Bedah Hepatobilier dan Pankreas 
yang telah dibaca Zheng Ren seolah mencoba menemukan 
jawaban atas keraguannya. 


Setengah bulan telah berlalu, dan misi sampingan 
berkelanjutan Satu Pohon Tidak Membuat Hutan telah lama 


diselesaikan. Zheng Ren, yang telah memperoleh peringkat 
Master dalam rekonstruksi gambar 3D keterampilan CT scan, 
juga pergi ke ruang CT untuk berkenalan dengan staf dan 
membantu mereka selama waktu luangnya sambil mencoba 
mencari kemungkinan untuk menerapkan teknologi ini pada 
perawatan darurat dan pembedahan. 


Namun, Zheng Ren dengan kecewa menemukan bahwa 
Sistem itu licin seperti belut. 


Keterampilan ini sama sekali tidak ada hubungannya 
dengan bagian gawat darurat. 


Kalau dipikir-pikir, semua kasus darurat membutuhkan 
perawatan cepat, tetapi rekonstruksi gambar 3D dari CT 
scan rata-rata membutuhkan sekitar satu hari. 


Pembenci argumentatif mungkin memberikan contoh yang 
berlawanan, tetapi probabilitas itu lebih rendah dari 
seperseribu atau bahkan sepersepuluh ribu, sama sekali 
tidak signifikan. 


Bagaimanapun, Zheng Ren tidak terlalu peduli tentang itu. 
Tidak ada yang bisa memprediksi masa depan, dan dia juga 
tidak bisa melakukan operasi darurat selama sisa hidupnya. 
Ada begitu banyak kasus operasi elektif di dunia, mengapa 
dia meninggalkan semuanya untuk kasus darurat? 


'Keterampilan itu akan berguna suatu hari nanti.' Zheng Ren 
menghibur dirinya sendiri. 


Setelah setengah bulan bekerja keras, dia telah 
mengumpulkan 3223 poin dalam pohon keterampilan bedah 
umum, dan telah menyimpan 1939 poin keterampilan dalam 
inventarisnya. Dia juga telah memperoleh lusinan poin 
keterampilan dalam radiologi intervensi, tetapi semakin sulit 


untuk mendapatkan lebih banyak poin dengan melakukan 
operasi sederhana di peringkat Master. 


Karena itu, dia senang karena dia tidak terburu-buru 
meningkatkan keterampilan bedah umumnya ke peringkat 
Master. 


Bahkan ketika dia dengan sempurna menyelesaikan operasi 
tingkat tiga, dia hanya bisa mendapatkan beberapa poin 
dalam pohon keterampilan radiologi intervensi peringkat 
Masternya. Namun, operasi yang sama akan memberikan 
lebih dari sepuluh poin untuk pohon keterampilan bedah 
umum tingkat Pakar nya. 


Perbedaannya sangat besar. 


Oleh karena itu, Zheng Ren menahan godaan untuk 
melakukannya dengan cara yang mudah dan bersiap untuk 
meletakkan dasar yang kokoh untuk pohon keterampilan 
bedah umumnya. 


Dalam inventarisnya terdapat dua buku keterampilan yang 
dapat meningkatkan keterampilan acak ke puncak 
peringkat Pascasarjana. Dia juga telah mengumpulkan 
231260 poin pengalaman, yang dapat diubah menjadi 
sekitar 64 jam waktu pelatihan intensif operasi. 


Zheng Ren sangat puas karena dia sekarang memiliki 
kemampuan untuk mengatasi masalah apa pun yang 
menghadangnya. 


Dia menutup mata pada tiga peti perak yang telah dia 
lemparkan ke dalam Sistem. 


Para pembuat onar dan penipu bergiliran memegang 
spanduk sutra tinggi-tinggi di udara di luar gedung darurat 


selama tiga hari bahkan tanpa istirahat di malam hari. Itu 
merupakan pengalaman yang menyakitkan bagi mereka. 


Pada akhirnya, kejadian tersebut menarik banyak perhatian 
dan sempat menjadi pemandangan unik di Rumah Sakit 
Umum Sea City. 


Menyusul menghilangnya kelompok itu tiga hari kemudian, 
Little Six memberi tahu Zheng Ren bahwa pembuat onar 
telah pergi mengunjungi rumah sakit lain. 


Zheng Ren secara alami tidak memiliki hati Saint Mary. Dia 
tidak akan peduli apakah para pembuat onar profesional, 
yang hampir merenggut masa depannya, akan hidup sehat 
dan sejahtera. 


Suatu hari, ketika sudah lewat pukul empat dan hampir 
waktunya pulang kerja, Tabib Tua Pan tiba-tiba menelepon 
Zheng Ren dan memintanya untuk datang ke kantor. 


Dokter Kepala Tua Pan tampak serius ketika Zheng Ren 
memasuki kantor, tetapi kegembiraan di bawah ekspresinya 
yang serius dapat dideteksi dengan jelas. 


"Duduklah, Zheng Kecil," kata Kepala Tabib Tua Pan, 
memotong langsung ke intinya, "Saya baru saja menerima 
telepon dari Profesor Pei, yang mengatakan bahwa 
penelitian ilmiah baru di Imperial Capital membutuhkan 
partisipasi ahli radiologi intervensi muda dan berbakat." 


Ibukota Kekaisaran? Penelitian ilmiah?" Zheng Ren ragu. 


Dia tidak menyebutkan detail spesifik apa pun, dan saya 
juga tidak dalam posisi yang tepat untuk menanyakan 
informasi lebih lanjut. Mungkin teknik bedah baru telah 
mencapai tahap akhir dan dapat diterapkan dalam 


pengaturan klinis, "Kepala Dokter Tua Pan tersenyum dan 
berkata," Orang yang dapat mengabdikan hidup mereka 
untuk penelitian sangat jarang saat ini. " 


Saya adalah kepala residen. Bangsal darurat "Sebelum 
Zheng Ren dapat menyelesaikan kalimatnya, Kepala Tabib 
Tua Pan menyela dia dan berkata," Akankah Bumi berhenti 
berputar saat Anda tidak ada? Setelah Anda pergi, saya 
akan membuat permintaan untuk mempromosikan Su Yun 
atau Yang Lei menjadi kepala residen. " 


Zheng Ren memikirkannya dan tahu bahwa kata-katanya 
masuk akal. 


Rumah sakit mana pun yang hanya bergantung pada satu 
individu pasti akan menemui ajalnya pada akhirnya. 


Kapan saya akan pergi? tanya Zheng Ren. 


Dia bilang itu terserah kamu, kamu bisa pergi kapan pun 
kamu mau. Anda juga tahu bahwa penelitian ilmiah tidak 
bisa selesai dalam satu malam, jadi jangan terlalu khawatir. 
Selain itu, banyak pakar akan hadir, jadi tidak ada yang bisa 
Anda lakukan di sana, tetapi jangan lupa untuk memperluas 
jejaring sosial Anda. Mereka bisa sangat membantu Anda di 
masa depan, jawab Kepala Tabib Tua Pan. 


Oke, kata Zheng Ren, Saya akan berangkat dalam beberapa 
hari. Lagipula tidak ada terburu-buru. " 


"Baik." Dokter Kepala Tua Pan mengangguk sebagai 
jawaban. Menurutnya, momen terbaik adalah saat Profesor 
Pei memanggilnya untuk mendesak Zheng Ren agar segera 


pergi. 


Namun, dia dengan serius berpikir bahwa partisipasi Zheng 
Ren tidak akan berguna di Imperial Capital dan hanya 


menganggapnya sebagai liburan yang diberikan kepada 
Zheng Ren untuk ketekunan dan kerja kerasnya baru-baru 
ini. 


Mereka terus mengobrol sebentar. Kemudian, sebuah 
panggilan telepon menginterupsi mereka sementara Zheng 
Ren melaporkan beberapa operasi sulit yang telah dia 
lakukan beberapa hari terakhir ini. 


"Kepala Zheng, ada kasus darurat syok hemoragik," kata 
penelepon itu sebentar dan segera menutup telepon. 


Mari kita periksa. Kepala Tabib Tua Pan segera berdiri dan 
berjalan keluar ruangan. 


Ruang resusitasi darurat kacau balau. Perawat mengukur 
tekanan darah dan mencoba kanulasi vena, dan seorang 
dokter memeriksa pasien sambil menginstruksikan perawat 
untuk menyuntikkan obat dari waktu ke waktu. 


Namun, pasien jelas menderita syok hemoragik yang parah 
karena tidak ada kilas balik darah yang dicatat setelah 
beberapa kali percobaan kanulasi. 


Biarkan aku. Zheng Ren dengan cepat berjalan ke depan, 
membuka paket peralatan kateterisasi vena sentral yang 
steril dan memulai prosedur. 


Kepala Tabib Pan, Kepala Zheng, pasien dikirim ke sini 
melalui ambulans empat menit yang lalu. Tekanan sistolik 
pada saat itu adalah 50 mmHg dan tekanan diastolik tidak 
terdeteksi. Dia memiliki denyut nadi yang cepat dan cepat 
dengan kecepatan 163 kali per menit, Dokter yang bertugas 
dengan cepat melaporkan riwayat kesehatannya. 
Pemeriksaan fisik menunjukkan bahwa pasien mengalami 


kekakuan seperti papan pada perut, sehingga diduga terjadi 
ruptur viseral. 


Seorang dokter yang bertanggung jawab atas ultrasonografi 
bergegas dengan mesin ultrasonografi B-scan. 


Diagnosis ditulis pada panel Sistem yang mengambang di 
sudut kanan atas penglihatan Zheng Ren aneurisma hati 
pecah yang disertai dengan syok hemoragik. 


Aneurisma adalah hal yang umum Sebenarnya bukan 
penyakit, tetapi dilatasi arteri yang tidak normal karena 
dinding pembuluh darah yang melemah. 


Karena jaringan kapiler padat, setiap pecah akan 
menyebabkan kehilangan darah dalam jumlah besar. 


Tidak ada yang tahu apa yang menyebabkan aneurisma 
pada pasien ini pecah dan mengakibatkan perdarahan 
masif. 


Garis vena sentral dibuat pada percobaan pertama 
sebagaimana dibuktikan dengan kilas balik dari sejumlah 
kecil darah terdeoksigenasi. 


"Ganti cairan yang hilang, kumpulkan sampel darah, dan 
persiapkan untuk operasi!" 
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Lebih Dulu, Besok Atau Kecelakaan 


Tujuan utama dari pengambilan darah adalah untuk 
menentukan golongan darah pasien untuk transfusi 
selanjutnya. 


Transfusi darah adalah metode terbaik untuk mengobati 
syok hemoragik. 


Sejumlah besar cairan terlihat di fossa hati dengan 
akumulasi cairan minimal yang tercatat di kantong Morison. 
Penyebab yang dicurigai adalah ruptur hati yang 
menyebabkan perdarahan intraperitoneal, dokter 
melaporkan temuan ultrasonografi. 


Operasi apa yang akan kamu lakukan? tanya Kepala Tabib 
Tua Pan. 


"Radiologi intervensi untuk hemostasis," jawab Zheng Ren, 
"Beri tahu ruang operasi untuk menyiapkan peralatan yang 
sesuai." 


Perawat telah menghubungkan infus infus saat ini. 
Kemudian, dia melemparkan sebungkus dekstran dan 
monitor EKG ke troli tandu, yang dengan cepat dikawal 
Zheng Ren ke ruang operasi. 


"Kepala Dokter Pan, saya serahkan konseling pra operasi 
kepada Anda." Zheng Ren menghilang di tikungan dalam 
sekejap. 


Dokter Kepala Tua Pan memasang ekspresi tegas, 
sepenuhnya menyadari kondisi kritis pasien. 


Tekanan diastolik yang tidak terdeteksi setara dengan 
penurunan volume intravaskular karena kehilangan darah 
yang cepat. Risiko kematian tetap tinggi bahkan dengan 
intervensi bedah. 


Zheng Ren bergegas ke ruang operasi darurat untuk 
melakukan operasi. Sementara itu, Dokter Kepala Tua Pan 
mulai mengarahkan staf medis untuk mengawetkan dan 
menandai pakaian pasien di bawah pengawasan video 
sebagai barang bukti. 


Ini bukannya tidak berarti. 


Pasien tak dikenal yang tak terhitung jumlahnya dirawat di 
rumah sakit setiap tahun. Setelah mereka berhasil 
diselamatkan, mereka menemukan Tidak ada yang tahu jika 
ini adalah kebenaran, tetapi mereka mengklaim bahwa 
mereka kehilangan barang-barang mereka dan menuntut 
kompensasi dari tenaga medis. Itu adalah tren umum di 
dunia saat ini. 


Oleh karena itu, penyelamatan darurat sering tertunda 
karena hal-hal sepele ini, dan apakah ada yang tewas 
karena ini, tidak ada yang tahu. 


Untungnya, pasien ini dalam keadaan kritis dan 
membutuhkan intervensi bedah segera, dan Kepala Tabib 
Tua Pan, yang belum pulang kerja, dapat membantu Zheng 
Ren mengatasi masalah ini. Jika kejadian ini terjadi di 
tengah malam, prosedur hukum dari konseling pra operasi 
saja akan memakan banyak waktu dan mungkin 
mengorbankan nyawa pasien. 


Kadang-kadang, selain keahlian para dokter, nasib 
merupakan faktor penting lain untuk memastikan 
kelangsungan hidup pasien. 


Sebuah ponsel, dapat diakses sepenuhnya tanpa kunci kata 
sandi karena pasiennya adalah seorang pria lanjut usia, 
ditemukan di antara barang-barangnya. 


Dokter Kepala Tua Pan mencari melalui riwayat kontak baru- 
baru ini dan memanggil nomor dengan ID bernama Sayang. 


Ini adalah bagian gawat darurat Rumah Sakit Umum Sea 
City. 


Apakah Anda anggota keluarga Tang Guoging? Harap segera 
datang ke bagian gawat darurat Rumah Sakit Umum Sea 
City. Ayah Anda mengalami pendarahan intra-abdomen 
yang parah dan membutuhkan perawatan bedah segera. 


Pasien sudah pergi ke ruang operasi, tapi ada beberapa 
prosedur yang perlu dilakukan. 


"Kondisinya sangat serius, jadi saya tidak bisa menjamin 
keberhasilan perawatan bedah." 


Dokter Kepala Tua Pan dengan tenang dan obyektif 
menjelaskan situasinya kepada anggota keluarga sebelum 
memasukkan ponsel ke dalam kantong biohazard kuning 
bersih, yang kemudian disegel oleh perawat. 


Meski sudah diinformasikan kepada anggota keluarga 
mengenai situasi tersebut, namun pasien tetap harus 
menjalani operasi tanpa menunggu keluarganya 
menandatangani dokumen informed consent pra operasi. 


Tak lama kemudian, seorang staf dari divisi administrasi 
medis tiba di unit gawat darurat. Kepala Tabib Tua Pan 
kemudian mendesaknya untuk mulai merekam situasi dan 
mengesahkan bahwa operasi darurat diberi lampu hijau. 


Dokter Kepala Tua Pan berspekulasi bahwa operasi darurat 
telah dimulai pada saat ini, yang dianggap sebagai 
pelanggaran kecil terhadap peraturan, tetapi dapat 
diabaikan ketika nyawa dipertaruhkan. 


Kira-kira sepuluh menit kemudian, seorang wanita dengan 
kacamata tanpa bingkai di usia akhir dua puluhan bergegas 
ke unit gawat darurat. 


Dia telanjang kaki. Mungkin dia telah melemparkan sepatu 
hak tingginya ke suatu tempat di sepanjang jalan karena hal 
itu menghambat kecepatan gerakannya. 


Perawat, saya putri Tang Guoging. Dimana ayah saya? 
Bagaimana dia? Apa yang terjadi padanya?" tanya wanita 
itu dengan cemas. 


Air mata telah membuat jejak basah di wajahnya yang putih 
berkapur dan merusak riasan cantiknya, tetapi dia tidak 
peduli dan membombardir seorang perawat dengan 
pertanyaan. 


Suaranya keras, tidak sabar dan tidak sopan. 


Perawat, yang telah lama bekerja di unit gawat darurat, 
berempati dengan anggota keluarga dan dengan sabar 
menjawab tanpa mengungkapkan kekesalan, Kepala ada di 
kantor. Tolong bicara dengannya. " 


Mengakui instruksi perawat, wanita itu bergegas ke kantor 
Dokter Kepala Tua Pan, mengetuk pintu dan memasuki 
ruangan tanpa menunggu jawaban. 


Dia terburu-buru sehingga bahu kirinya tanpa sengaja 
mengetuk kusen pintu dengan keras. 


Tanpa memperhatikan rasa sakit di bahu kirinya, dia dengan 
cepat bertanya, "Ketua, ayahku ..." 


Napasnya tersengal-sengal, dan kata-kata yang berhasil 
keluar dari mulutnya terdengar tajam dan dingin. Kata-kata 
yang tersisa lenyap di udara, meninggalkan kalimat 
menggantung dan belum selesai. 


"Kamu pasti anggota keluarga Tang Guoging, ya?" tanya 
Kepala Tabib Tua Pan. 


Wanita itu mengangguk, mencoba tetapi gagal untuk 
berbicara. Air mata membasahi pipinya seiring dengan 
gerakan kepalanya, semakin mengacaukan riasan yang 
sudah rusak. 


Ayahmu dikirim ke sini melalui ambulans. Menurut saksi, dia 
tadi jalan-jalan di Central Park dan langsung pingsan 
setelah bersandar di pohon. Dokter Kepala Tua Pan telah 
memahami semua informasi yang tersedia dalam waktu 
singkat. Dengan begitu, setidaknya anggota keluarga akan 
memahami bahwa insiden tersebut disebabkan oleh diri 
sendiri dan bukan akibat langsung dari trauma eksternal 
atau tabrakan lalu lintas. 


Tekanan darahnya sangat rendah pada saat kedatangan. 
Tekanan sistoliknya 50 mmHg dan tekanan diastolik tidak 
terdeteksi, itulah mengapa saya memutuskan untuk 
mengirim ayah Anda ke ruang operasi untuk operasi 
darurat. Kami mencoba yang terbaik untuk 
menyelamatkannya sekarang. 


Ekspresi jujur dan serius Dokter Kepala Tua Pan membuat 
hati wanita itu langsung tenggelam. Air mata menyembur 
seperti air dari bendungan dan mengalir di pipinya. 


Sekarang bukan waktunya untuk menangis, Dokter Kepala 
Tua Pan segera menghentikannya dan berkata, Saya ingin 
menjelaskan operasinya kepada Anda. Meskipun saya telah 
diberi izin untuk melanjutkan operasi, saya masih harus 
membicarakannya dengan Anda." 


Wanita itu mengangguk. 


Apakah Anda putri pasien? Tolong tunjukkan apa saja yang 
bisa membuktikan identitas Anda, tanya Kepala Tabib Tua 
Pan. 


Wanita itu melihat-lihat tas tangannya dan mengeluarkan 
kotak kartu yang sangat indah yang berisi kartu identitas, 
kartu kerja dan kartu pers, dan nama Tang Xiu terlihat di 
matanya. 


Pemimpin redaksi di kantor surat kabar? Dokter Kepala Tua 
Pan mengangguk dan mulai menjelaskan operasi itu 
padanya. 


Air mata ketakutan mengaburkan penglihatan Tang Xiu. 


Dia merasa bahwa seluruh dunia dicat abu-abu setelah Tabib 
Kepala Tua Pan menyelesaikan penjelasannya. 


Kondisi pasien sangat serius dan peluang bertahan hidup 
hanya sepuluh persen, bahkan mungkin lebih rendah dari 
persentase yang diperkirakan. 


Bahkan jika pasien berhasil ditarik kembali dari ambang 
kematian, kemungkinan pemulihan di ICU juga tetap 
rendah. 


Ketika dia pertama kali membaca artikel Wei Feng, dia juga 
setuju bahwa rumah sakit tidak boleh melakukan operasi 
jika anggota keluarganya tidak ada. 


Jika bukan karena fakta bahwa dia telah menerima tekanan 
luar biasa yang memaksanya untuk berubah pikiran, dia 
pasti akan menerbitkan artikel Wei Feng untuk mengoreksi 
tren tidak etis ini di dunia medis. 


Sekarang Tang Xiu mengalami situasi yang sama, yang bisa 
dia rasakan hanyalah kebingungan dan keputusasaan. 


Karena penanganan darurat diberikan tepat waktu, masih 
ada harapan. Saya akan membawa Anda ke ruang operasi 
sekarang. Anda akan menunggu di luar dan memberi tahu 
keluarga Anda sementara itu. Dokter Kepala Tua Pan 
menghiburnya. 


Cara tepat waktu? Tang Xiu berterima kasih kepada warga 
yang baik hati atas tindakan cepatnya alih-alih menutup 
mata. Meskipun dia membiarkan ayahnya tetap di tanah, 
setidaknya dia menelepon 120 tepat waktu. 


Para dokter di Rumah Sakit Umum Sea City telah memulai 
penyelamatan bahkan saat anggota keluarga tidak ada. 


Hal ini jelas mengurangi kehilangan darah lebih lanjut dan 
meningkatkan kesempatan ayahnya untuk bertahan hidup. 


Akal logisnya mengatakan kepadanya bahwa ayahnya akan 
meninggalkan kehidupan ini jika para dokter harus 
menunggu kedatangannya. 


Ini bertentangan dengan keyakinan awalnya, tapi ... 


Pada saat ini, dia benar-benar lupa bahwa anggota keluarga 
memiliki hak dasar untuk diberi tahu dan memutuskan. 


Sangat sulit bagi orang untuk merasakan empati ketika 
mereka sendiri tidak mengalami situasi yang sama. 


Perbedaan antara penonton dan perspektif anggota 
keluarga adalah dunia yang terpisah, begitu besar sehingga 
di luar imajinasi Tang Xiu. 


Dia dengan linglung mengikuti Kepala Tabib Tua Pan. 
Kemampuannya untuk berpikir benar-benar hilang. 


Ayahnya baik-baik saja sepanjang hari, tapi bagaimana dia 
bisa sampai di Rumah Sakit Umum Sea City dengan kondisi 
yang mengancam nyawa? Peristiwa tak terduga memang 
bisa terjadi kapan saja. 


"Kamu tidak pernah tahu mana yang lebih dulu, besok atau 
kecelakaan." 


Dia takut ketika dia tiba di ruang operasi, ahli bedah akan 
keluar dan meminta maaf bahwa mereka telah mencoba 
yang terbaik. 


Dia takut troli tandu akan ditutupi dengan kain putih 
dengan wajah dingin pucat ayahnya di bawahnya. 


Dia takut ayahnya tiba-tiba menghembuskan nafas terakhir, 
dan dia tidak bisa mengucapkan selamat tinggal yang 
terakhir. 


Dia takut nasib buruk akan membuat mimpi buruk itu 
menjadi kenyataan 


Dia takut 
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Bab 138: Anda Harus Bekerja Di Platform Yang Lebih 
Tinggi dan Lebih Luas 


Kepala Dokter Tua Pan dan Tang Xiu baru saja tiba di luar 
ruang operasi, tetapi sebelum dia dapat memberi tahu 
anggota keluarganya, pintu ruang operasi terbuka dan troli 
tandu dikeluarkan dari dalam. 


Tang Xiu tercengang. Tidak ada kain putih di atasnya. 


Rambut putih keabu-abuan ayahnya menonjolkan kulit abu- 
abu pucatnya, yang membuatnya tampak seperti telah 
menemui ajalnya. 


Di troli tandu duduk seorang gadis dengan gaun bedah biru. 
Posturnya sangat canggung saat dia berulang kali meremas 
tas yang bisa menggembung sendiri untuk memberikan 
ventilasi tekanan positif. 


Bidang medis asing bagi Tang Xiu, tetapi orang 
berpengetahuan seperti dia samar-samar tahu bahwa 
kantong yang bisa menggembung sendiri adalah sejenis 
ventilasi buatan, metode untuk mengirimkan oksigen ke 
ayahnya. 


Kesedihan langsung menguasai hatinya. 


Air mata mulai mengalir dari matanya dalam aliran yang 
sepertinya tak berujung. 


'Dia sudah mati ... Operasinya gagal ...' Pikiran negatif yang 
tak terhitung jumlahnya muncul di benaknya. 


Rasa dingin merambat di punggungnya. Dunia menjadi 
kabur. 


Tang Xiu memegang troli tandu dan menangis. 
Itu adalah ratapan diam-diam. 


Namun, semua orang di tempat kejadian bisa mendeteksi 
kesedihan dan rasa sakit di hatinya yang hancur. 


Chu Yanran duduk meringkuk di atas salah satu sudut troli 
tandu dan dengan penuh perhatian menekan tas yang bisa 
menggembung sendiri, dengan Su Yun mendorongnya ke 
belakang dan Zheng Ren mengendalikan arahnya di depan. 


Seperti seorang pengemudi yang menginjak rem mobil, 
Tang Xiu memperlambat troli tandu dan Chu Yanran hampir 
jatuh. 


Zheng Ren, yang berdiri di samping ujung kepala troli, 
dengan cepat mendukung Chu Yanran dan menegur dengan 
marah. "Siapa kamu?!" 


Kepala Tabib Tua Pan dengan cepat menarik Tang Xiu pergi 
dan berkata dengan serius, Jangan mengganggu 
penyelamatan. Dia tidak mati. " 


Tidak mati? Dia gagal memahami kalimat sederhana ini 
bahkan ketika dia ditarik oleh Kepala Tabib Tua Pan. 


Pikirannya menjadi kosong saat ini 


Tampaknya itu adalah kabar baik atau mungkin tindakan 
penghiburan yang disengaja dari dokter, tetapi dia tidak 
bisa menahan kesedihannya yang luar biasa dan terus 
menangis dalam diam. 


Anggota keluarga pasien, jawab Kepala Tabib Tua Pan 
kepada Zheng Ren. 


"Apa kamu baik baik saja?" tanya Zheng Ren karena 
khawatir, lega hanya setelah Chu Yanran menggelengkan 
kepalanya dan menyipitkan matanya seolah tersenyum 
padanya. 


Troli tandu didorong ke lift tempat tidur rumah sakit begitu 
pintunya terbuka. 


Kepala Tabib Pan, minta dia menungguku di sini. Saya akan 
berbicara dengannya setelah mengirim pasien ke ICU. Suara 
Zheng Ren terdengar melewati pintu lift yang tertutup 
perlahan. 


Kepala Dokter Tua Pan telah melihat banyak kegembiraan 
dan kesedihan sepanjang hidupnya, jadi tentu saja, 
kekecewaan Tang Xiu sesuai dengan harapannya. 


Namun, dia tidak berusaha menghibur wanita itu. 
Bagaimanapun, kata-kata penghiburan tidak akan ada 
gunanya ketika dia secara emosional tidak stabil sekarang. 


Lebih penting lagi, bagaimana dia harus menghiburnya 
ketika dia tidak tahu apakah operasinya berhasil? Lebih baik 
menghindari pernyataan ceroboh dan pernyataan tidak 
bertanggung jawab di bidang medis. 


Isak tangis yang tertahan ditambah dengan angin menderu 
di luar jendela menciptakan suasana mengerikan di aula 
yang luas tapi kosong di luar ruang operasi di lantai tiga. 


Meski begitu, Kepala Tabib Tua Pan, seorang veteran perang, 
tetap tidak peduli tentang itu. 


Energi Yang yang kuat dapat mengusir semua roh jahat. 


Dia mengingat momen itu sekarang dan dengan penuh 
perhatian mencari detailnya. Dilihat dari ekspresi dan sikap 
Zheng Ren, operasinya seharusnya berhasil. 


Kepala residen ini benar-benar baik. 


Bagian gawat darurat telah menerima tiga hingga lima 
kasus serupa bulan ini, dan masing-masing berhasil dirawat. 


Kali ini, seharusnya tidak ada masalah juga. 


Dokter Kepala Tua Pan perlahan mondar-mandir di aula 
dengan tangan di punggung, bertanya-tanya apakah dia 
melewatkan rincian apapun selama penjelasan operasi 
barusan. 


Tidak bisa dimaafkan menjadi penghalang bagi Zheng Ren, 
orang yang kompeten. 


Lebih dari sepuluh menit kemudian, Zheng Ren berjalan 
melalui tangga darurat dengan Chu Yanran mengikuti di 
belakangnya. Su Yun tidak terlihat di mana pun. 


Zheng Ren, kamu sudah kembali. Kepala Tabib Tua Pan 
memberi isyarat sementara itu. 


Zheng Ren menerima petunjuk itu, mengangguk dan 
berbisik, "Sangat sukses." 


Akhirnya, hal itu menghilangkan beban dari pikirannya. 


Tang Xiu mengambil posisi janin di tanah dengan bahunya 
gemetar setiap kali terisak. 


Apakah Anda anggota keluarga pasien? Zheng Ren berdiri di 
depannya dan bertanya. 


Tang Xiu sepertinya tidak mendengarnya sama sekali dan 
terus menangis di tanah. 


Zheng Ren bertanya beberapa kali, tetapi Tang Xiu tetap 
tidak responsif seolah otaknya telah digoreng. Karena tidak 
punya pilihan, dia mengeluarkan ponselnya. "Apakah kamu 
sibuk? 


Datanglah ke ruang operasi. 


Ya, seorang anggota keluarga sangat berduka untuk 
berkomunikasi. 


"Ya itu betul. Begitu Anda tiba, saya akan memilah-milah 
rekaman angiografinya. Operasinya sukses, jangan khawatir. 


Zheng Ren menutup telepon dan berkata kepada Kepala 
Tabib Tua Pan, "Biarkan Chang Yue berkomunikasi 
dengannya." 


Dokter Kepala Tua Pan, yang sangat menyadari kemampuan 
komunikasi Chang Yue yang luar biasa, tahu bahwa 
pengaturan Zheng Ren logis dan tidak keberatan dengan 
pengambilan keputusan pribadinya juga. Kemudian, dia 
bertanya sambil tersenyum, "Bagaimana Anda melakukan 
operasinya?" 


Zheng Ren menepuk bahu Chu Yanran dan memberi isyarat 
padanya untuk pergi lebih dulu sementara mereka 
menunggu kedatangan Chang Yue. Setelah itu, dia 
menjawab dengan tenang, Dia mengalami ruptur 
hemangioma hati yang traumatis. Saya telah menyuntikkan 
koil embolisasi setelah menemukan arteri yang berdarah. " 


"Sangat sederhana?" 


Ini lebih rumit, jelas Zheng Ren, Arteri relatif tebal, dan 
lumennya tidak dapat ditutup sepenuhnya dengan 
kumparan embolisasi saja, jadi saya telah menggunakan 
empat spons gelatin yang dapat diserap untuk 
menyelesaikan tugas. 


Penjelasan Zheng Ren terdengar membosankan dan tidak 
menarik, tetapi Kepala Tabib Tua Pan dapat membayangkan 
ketegangan dan kehati-hatian yang hebat yang pasti dia 
alami saat melakukan operasi melawan waktu. 


Bagaimana keadaan pasiennya sekarang? tanya Kepala 
Tabib Tua Pan. 


Tekanan sistoliknya telah mencapai 80 mmHg dan tekanan 
diastolik sudah terdeteksi setibanya di ICU. Detak 
jantungnya juga berkurang, jadi saya pikir syok hemoragik 
seharusnya sudah dikendalikan sekarang, "Zheng Ren 
melaporkan," Saya masih khawatir, jadi saya sudah meminta 
Su Yun untuk merawatnya untuk saat ini. Jika semuanya 
berjalan lancar, dia bisa diekstubasi besok dan keluar dari 
ICU. 


"Baik." Puas, Kepala Tabib Tua Pan memberi Zheng Ren 
tatapan baik dan bangga. 


Mereka mengobrol sebentar dan akhirnya melihat Chang 
Yue berjalan dengan kecepatan penuh. 


Setelah memberikan tugas kepada Chang Yue, Zheng Ren 
dan Kepala Tabib Tua Pan memasuki ruang operasi. 


Di ruang konsol operator, Zheng Ren menjelaskan proses 
pembedahan kepada Kepala Tabib Tua Pan sambil mengedit 
rekaman angiografik. 


Kepala Dokter Tua Pan yang haus akan pengetahuan sangat 
mengejutkan Zheng Ren. 


Dia hampir tujuh puluh tahun. Meskipun dia masih kuat 
secara fisik dengan penglihatan dan pendengaran yang 
sempurna, dan juga berjalan seperti angin, mustahil 
baginya untuk melibatkan dirinya dalam radiologi 
intervensi. 


Tidak mungkin dia bisa melakukan operasi dengan bantuan 
radiologi intervensi seumur hidupnya. 


Kalau begitu, apakah ada gunanya dia mempelajari 
radiologi intervensi? Zheng Ren tidak tahu dan terlalu malas 
untuk memikirkannya. Mungkin lelaki tua itu penasaran, 
atau mungkin dia ingin menguasai keterampilan klinis baru 
yang bisa berguna saat menghadapi situasi darurat 
tertentu. 


Terlepas dari apa yang ada dalam pikiran Kepala Tabib Tua 
Pan, Zheng Ren pasti akan memenuhi permintaan 
sederhananya penjelasan tentang prosedur pembedahan. 


Setelah melihat proses pembedahan, terutama dari 
mekarnya bunga berasap yang sangat mengejutkan hingga 
menghilang sepenuhnya, Tabib Tua Pan yakin bahwa 
pembedahan telah berhasil. 


Meskipun dia tidak secara pribadi melakukan operasi, dia 
telah membaca artikel terkait dan memahami prinsip-prinsip 
dasar dan kesulitan di balik manipulasinya. 


Kata-kata itu terdengar mudah dan operasinya tampak 
sederhana, tetapi Kepala Tabib Tua Pan tahu bahwa semua 
kesulitan operasi telah diselesaikan dengan keahlian Zheng 
Ren. 


Jika dokter bedahnya adalah orang lain, pasien mungkin 
meninggal karena pendarahan yang berlebihan sebelum 
arteri yang berdarah dapat ditemukan. 


Sebuah ide tiba-tiba muncul di benak Dokter Kepala Tua Pan 
saat dia diam-diam menyaksikan Zheng Ren mengedit 
rekaman angiografik. 


Anda harus bergabung dengan penelitian ilmiah di Imperial 
Capital. Saya akan menelepon Profesor Pei di waktu luang 
saya. " 


"Hah?" Zheng Ren menoleh dan menatap Kepala Tabib Tua 
dengan ragu. 


Anda harus meningkatkan keterampilan Anda ke tingkat 
berikutnya. Bakatmu sia-sia jika kamu tinggal di Sea City. 
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Bab 139: Pelarian "Beruntung" 


Setelah rekaman angiografik diedit, Zheng Ren dan Kepala 
Dokter Tua Pan keluar dari ruang operasi. 


Chang Yue dan Tang Xiu tidak terlihat, mungkin di bangsal 
darurat sekarang. Kagum, Zheng Ren terbiasa memuji 
Chang Yue secara internal atas keterampilan komunikasinya 
yang luar biasa. 


Emosi anggota keluarga telah lepas kendali, namun Chang 
Yue mampu menenangkannya dalam waktu dua puluh 
menit. Kemampuannya sangat luar biasa. 


Zheng Ren kembali ke bangsal darurat setelah 
mengucapkan selamat tinggal kepada Kepala Tabib Tua Pan. 


Dia memasuki kantor dan melihat Chang Yue mencoba yang 
terbaik untuk menghibur Tang Xiu. 


Tang Xiu menyeka air mata yang telah merusak riasannya 
dengan kertas tisu yang disediakan Chang Yue. 


"Chief Zheng, kamu kembali," kata Chang Yue segera 
setelah melihat Zheng Ren. 


"Iya. Anda anggota keluarga pasien? Siapa namamu?" Dia 
bertanya. 


Tang Xiu tertegun sejenak, tapi dia segera mendapatkan 
kembali ketenangannya dan menjawab, Halo, Dokter Zheng. 
Saya Tang Xiu, putri pasien yang baru saja Anda 
selamatkan. " 


Dia berdiri dan dengan sopan mengulurkan tangannya. 


Zheng Ren dengan lembut menjabat tangannya dan 
merasakan kelembapan dingin di telapak tangannya. 


"Silakan duduk. Saya akan menjelaskan kepada Anda 
tentang kondisi pasien, dan kemudian kita akan pergi ke ICU 
bersama, tetapi Anda tidak dapat memasuki bangsal, jadi 
Anda tidak dapat mengunjungi ayah Anda hari ini. Jika 
semuanya berjalan lancar, Anda bisa mengunjunginya 
besok, kata Zheng Ren sambil membuka komputer dan 
menampilkan rekaman angiografik yang baru saja dia edit. 


Segala sesuatu mulai dari penyebab timbulnya penyakit 
hingga kondisi pasien saat onset, hingga resusitasi darurat 
dan pembedahan dijelaskan secara ringkas. 


Tang Xiu, yang emosinya telah stabil, mulai gemetar karena 
kecemasan lagi. 


Menurut Zheng Ren, ayahnya mengalami  ruptur 
hemangioma hati yang menyebabkan banyak pendarahan 
dari pembuluh darah yang tebalnya hanya beberapa 
milimeter. Jika dia dirawat satu menit terlambat, dia pasti 
sudah meninggal. 


Zheng Ren dengan jelas menjelaskan detailnya dengan 
rekaman itu sehingga Tang Xiu bisa memahaminya dengan 
lebih baik. 


Asap besar menandakan hilangnya energi kehidupan, dan 
gambar angiografi terakhir mengungkapkan bahwa asap 
mematikan akhirnya menghilang. Seluruh proses tampak 
sederhana, tetapi keterkejutan dan ketakutan tak 
terlukiskan dalam hati anggota keluarga itu. 


Tang Xiu bisa mendengar suara jantungnya yang berdenyut 
di tulang rusuknya dalam lebih dari sepuluh detik dalam 
keheningan yang tertegun. 


Pemukulan itu begitu hebat, 
Seolah-olah di detik berikutnya, 
Jantungnya akan meledak di dadanya. 


Tang Xiu memaksa dirinya untuk tenang sebelum dia berdiri 
dan membungkuk dalam-dalam kepada Zheng Ren. 


Terima kasih, Dokter Zheng, katanya dengan serius. 


Sama-sama, Zheng Ren melambaikan tangannya dan 
berkata, Pasien belum keluar dari bahaya. Anda dapat 
berterima kasih kepada saya ketika dia keluar dari rumah 
sakit. " 


"Saya tidak akan pernah memiliki kesempatan untuk 
berterima kasih jika Anda tidak bertindak tepat waktu." 
Perasaan rumit menggerogoti hatinya. 


Dia sekali lagi mengingat artikel yang ditulis oleh Wei Feng 
belum lama ini. 


Itu adalah ingatan yang dia coba tetapi gagal untuk 
dihapus. 


Ada saat tertentu dalam hidup ketika setiap manusia harus 
menghadapi jati dirinya. 


Jika atasannya tidak memberikan perintah untuk 
melampirkan bukti di mana pembuat onar telah memeras 


reporter, dia akan dengan senang hati menerbitkan artikel 
itu di halaman depan. 


Seseorang akan belajar berempati hanya setelah dia berada 
di posisi orang lain. 


Jika Tang Xiu diberi kesempatan kedua, dia pasti akan 
menghancurkan artikel itu tepat di wajah Wei Feng. 


Kegembiraan awalnya saat pertama kali membaca artikel 
itu, keputusasaan setelah mendengar berita mengerikan 
dan kegembiraan setelah melarikan diri dari mimpi buruk Di 
dalam hatinya ada kekacauan emosi yang kacau balau. 


Ayo pergi ke ICU. Zheng Ren keluar dari kantor. 


Tang Xiu segera menyusulnya dan bertanya, "Dokter Zheng, 
apakah ayah saya memiliki peluang besar untuk sembuh?" 


Ya, jawab Zheng Ren dengan percaya diri, Namun, banyak 
sel darah merah dan plasma telah diinfuskan karena 
pendarahan besar-besaran, sehingga komplikasi seperti DIC 
dapat muncul. Harap tunggu di luar, saya akan memeriksa 
pasien. " 


Zheng Ren menekan bel pintu dan masuk setelah pintu 
tidak terkunci. 


Semua jenis penyakit yang tidak dapat disembuhkan dan 
penyakit kritis dikirim ke ICU, tempat yang bertanggung 
jawab untuk membereskan setiap kekacauan di rumah sakit. 


Itu masih sesibuk biasanya. Zheng Ren bahkan bisa 
mendengar hiruk pikuk suara dari berbagai monitor dan 
ventilator di koridor ICU. 


Suara itu tanpa sadar mempercepat detak jantungnya dan 
mendorong pikirannya ke dalam kondisi siaga tinggi. 


Bagaimana keadaan pasiennya? Zheng Ren langsung 
mendatangi pasien pasca operasi setelah memasuki ICU dan 
bertanya. 


Dia sudah sadar kembali dari anestesi umum, dan 
kondisinya tetap stabil sejauh ini. Saya sudah bilang dia 
butuh ventilator untuk membantu pernapasannya selama 
satu malam, jawab Su Yun, yang duduk di kursi sambil 
berulang kali mengetuk kertas dengan ujung pena. 


Pembacaan tanda vital pasien di monitor telah normal, dan 
tekanan sistoliknya telah mencapai 100 mmHg. Font merah 
berdarah pada panel Sistem di sudut kanan atas 
penglihatan Zheng Ren berangsur-angsur memudar juga, 
tanda yang jelas bahwa pasien pada dasarnya telah keluar 
dari bahaya. 


"Baik." Zheng Ren mengangguk dan mengamati hasil tes 
pasca operasi pasien. Tepat ketika dia hendak berbalik dan 
pergi, dia tiba-tiba teringat sesuatu dan bertanya, Apa yang 
kamu inginkan untuk makan malam? Saya akan memesan 
makanan untuk diantar. " 


Tidak, terima kasih, Su Yun dengan malas meregangkan 
tubuhnya dan berkata sambil tersenyum, Yiren baru saja 
mengatakan bahwa dia menemukan restoran barbekyu 
baru. Setelah kondisi pasien stabil, kami akan keluar untuk 
makan malam. " 


"Kepala residen, jaga rumahmu." 


Zheng Ren berbalik dan pergi tanpa ragu-ragu. 


Seorang kepala residen memang menjalani kehidupan yang 
menyedihkan. 


Dia hanya bisa tinggal di rumah sakit dan menunggu kasus 
darurat sementara teman-temannya dengan senang hati 
pergi makan malam. Meski tidak tertarik dengan makanan, 
dia sebenarnya menikmati saat-saat yang dihabiskan 
bersama grup. 


'Itu menyedihkan. Dalam hal ini, mungkin saya dapat 
memeriksa apakah ada kasus trauma yang menunggu 
penutupan luka di unit gawat darurat. Latihan membuat 
sempurna, kan? ' 


Zheng Ren berpikir di sepanjang jalan. 


Setelah keluar dari pintu terluar ICU, Tang Xiu melangkah 
maju dengan penuh semangat, tetapi takut dia keluar 
dengan membawa kabar buruk. 


Setelah melihat ekspresi ragu-ragu dan cemas Tang Xiu, 
Zheng Ren berkata langsung tanpa membuatnya 
menunggu, "Ayahmu telah sadar kembali dari anestesi, 
tetapi kehilangan banyak darah telah membuat tubuhnya 
lemah, jadi kami menggunakan ventilator untuk membantu 
pernapasannya. malam hari untuk mengurangi beban kerja 
jantung. Saya pikir dia bisa dipindahkan ke bangsal gawat 
darurat besok pagi. " 


Kata-kata Zheng Ren benar-benar membebani pikirannya. 
Terima kasih, Dokter Zheng. 


"Tidak masalah." Zheng Ren melambaikan tangannya dan 
meninggalkan tempat kejadian. 


Merasa lega, Tang Xiu mulai menelepon ibunya dan kerabat 
lainnya untuk memberi tahu mereka tentang kabar buruk 
dan kabar baik yang relatif. 


'F £ ck kamu, Wei Feng!" Dia mengutuk secara internal saat 
melakukan panggilan telepon. 


Jika pemimpin redaksi mengizinkan publikasi artikel Wei 
Feng, Dokter Zheng akan ditangguhkan. Itu adalah 
hukuman yang paling sederhana dari semuanya. 


Jika itu masalahnya ... mayat yang dingin akan 
menunggunya hari ini. 


Semakin Tang Xiu memikirkannya, semakin besar 
ketakutannya. Tanpa peduli dengan citranya, dia merosot ke 
dinding, menggunakannya untuk menopang berat 
badannya. 


Rasa dingin dari tembok meresap ke dalam tubuhnya dan 
membekukan jiwanya. 


'Keberuntungan ada di pihakku,' pikirnya emosional setelah 
sekian lama. 


Zheng Ren kembali ke bangsal darurat, mengambil buku 
pertolongan pertama darurat dan mulai merevisi. Dia benar- 
benar lupa tentang konferensi akademis yang diinginkan 
oleh Kepala Dokter Tua Pan untuk dia hadiri, dan untuk kartu 
undangan, dia sama sekali tidak tahu di mana dia 
meletakkannya terakhir kali. 


Namun, karena dia adalah kepala residen di unit gawat 
darurat, tidak ada salahnya dia mendapatkan pengetahuan 
tentang pertolongan pertama darurat. 


Pukul setengah lima, Xie Yiren berlari ke bawah dan 
bertanya pada Zheng Ren apa yang ingin dia makan untuk 
makan malam. 


Zheng Ren ragu-ragu sejenak, dan Xie Yiren hanya 
menatapnya seolah menatap orang bodoh. 


Xie Yiren tidak dapat memahami pemikirannya. Bagaimana 
mungkin ada orang yang tidak menyukai makanan? Betapa 
membosankannya hidup jika segala sesuatu di dunia terasa 
sama? 


Ya, Zheng Ren memang pria yang membosankan. 


Tanpa menunggu jawabannya, Xie Yiren menyuruhnya 
untuk tidak memesan makanan dan menarik Chang Yue 
keluar dari kamar. 


Yang Lei mengikuti di belakang mereka seperti hantu. Dia 
mengalihkan pandangannya antara punggung Xie Yiren dan 
Zheng Ren, dan diam-diam memberinya senyuman ambigu. 


Semua orang telah pergi, dan setiap pasien yang dapat 
melakukan ambulasi telah kembali ke rumah juga. Bangsal 
gawat darurat terasa sepi dan kosong dalam sekejap. 


Zheng Ren membaca bukunya dengan penuh perhatian. 
Telepon berdering pada pukul tujuh lewat. 


Dia menerima panggilan itu dan mendengar teriakan 
bernada tinggi di antara suara-suara kacau di latar belakang 
dari sisi lain telepon. 
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Bab 140: Perampokan di Departemen Darurat 


F * ck! Apa yang terjadi lagi ?! 


Suara tajam dan kacau itu langsung membuat seluruh 
sistem Zheng Ren bekerja keras. 


Tekanan darah dan detak jantungnya meroket. 


Ini adalah reaksi umum selama situasi darurat. Oleh karena 
itu, sebagian besar dokter dan perawat yang bekerja di unit 
gawat darurat memiliki berbagai derajat aritmia dan 
memerlukan tablet metoprolol untuk meredakan gejala 
mereka. 


Zheng Ren mengalami jantung berdebar, dada sesak, dan 
dispnea, tetapi keadaan mendesak memaksanya untuk 
mengabaikannya saat dia berdiri dan bergegas ke unit 
gawat darurat. 


Ketika melewati pos perawat, dia hanya memberi tahu 
mereka ke mana dia akan pergi dan memerintahkan mereka 
untuk meneleponnya jika terjadi sesuatu. Kemudian, dia 
berlari ke tujuannya dengan kecepatan penuh. 


Para penonton menatap keributan di aula dan koridor, yang 
dipenuhi hiruk pikuk bau disinfektan, bau asam muntahan, 
dan bau logam darah. 


Ketegangan membungkam semua orang kecuali beberapa 
anak bodoh yang tangisan histerisnya memantul dari 
dinding dan bergema di seluruh unit gawat darurat seperti 
aria. 


Zheng Ren berkelok-kelok melewati kerumunan menuju 
tempat kejadian. 


Apa yang sebenarnya terjadi? Apakah itu serangan jantung 
atau kematian jantung mendadak? Apakah seseorang 
menelan paraguat, yang membutuhkan perawatan segera, 
atau 


Pikiran yang tak terhitung jumlahnya melintas di benaknya. 


Ragu dan takut, beberapa penjaga keamanan berdiri di luar 
toko obat di ruang perawatan gawat darurat. 


Setelah melihat kedatangan Zheng Ren, penjaga keamanan 
utama mendekatinya dengan ekspresi pahit dan berbisik, 
"Kepala Zheng, seorang pria mencuri narkotika." 


Tinju tak terlihat sepertinya mengepalkan hati Zheng Ren 
dan memperlambat detak jantungnya. 


Itu bukan operasi penyelamatan, tapi sama merepotkannya. 


Setelah kelonggaran dalam pengendalian narkotika 
beberapa tahun yang lalu, kejahatan terkait narkoba terus- 
menerus melanda Tiongkok. 


Namun, karena peraturan menjadi semakin ketat, 
setidaknya dua pria diminta untuk menjaga kunci ruang 
penyimpanan obat seolah-olah obat tersebut adalah 
dokumen rahasia di Biro Investigasi dan Statistik Nasional. 
Jika benar-benar diperlukan, dokter yang memiliki izin untuk 
meresepkan obat akan menulis resep, yang kemudian 
ditinjau oleh dua perawat sebelum pasien dapat menerima 
resep. 


Selain itu, setiap ampul kosong harus dikembalikan dengan 
imbalan obat baru. 


Karena penerapan peraturan yang ketat dan aktivitas anti- 
kejahatan yang terus-menerus, kekuatan jahat telah dipaksa 
untuk menjauh dari masalah dan bersembunyi dalam 
kegelapan. 


Kejadian hari ini sudah lama tidak terjadi. 


Zheng Ren mendorong kerumunan ke samping dan melihat 
seorang perawat berwajah pucat menutupi mulutnya 
dengan tangan gemetar dan meringkuk di sudut ruang 
perawatan, berusaha mati-matian untuk menelan ketakutan 
di tenggorokannya agar rengekannya tidak memprovokasi 
perampok. 


Buku-buku jarinya tampak putih karena susah payah. 


Seorang pria kurus sekitar satu meter tujuh puluh mencoba 
membuka setiap laci dan lemari dengan kunci di tangannya. 


Ada tato hitam di lengannya, tapi bertinta sangat buruk 
sehingga Zheng Ren harus mengamatinya dengan cermat 
sebelum bisa samar-samar melihat seekor naga. 


Pisau semangka di tangan kirinya menari seirama dengan 
getaran otot yang tak terkendali. 


Zheng Ren tahu bahwa siapa pun yang menunjukkan 
perilaku seperti itu berbahaya dan di luar nalar. 


Dia tidak tahu bagaimana menangani situasi ini. Apakah itu 
berakhir dengan resolusi damai atau pertumpahan darah 
tergantung pada keputusannya sekarang. 


Bagaimana ini akan berakhir? Tidak ada yang tahu 
jawabannya. 


Kenapa aku tidak bisa membukanya ?! gumam pemuda itu 
dengan marah setelah berkali-kali gagal membuka laci. 
Suaranya terdengar sangat parau dan cadel sehingga baik 
Zheng Ren dan perawat yang meringkuk di sudut gagal 
memahami kata-katanya, apalagi berkomunikasi 
dengannya. 


Dia kemudian mengambil sebotol garam normal dan 
melemparkannya ke perawat di sudut. 


Namun, gerakannya yang tidak terkoordinasi mengurangi 
akurasinya dan botol itu akhirnya menabrak lemari dengan 
benturan keras. 


Suara pecahan kaca begitu keras sehingga perawat yang 
duduk di pojok dengan cepat menutupi telinganya dan 
berteriak sekuat tenaga. 


Teriakan itu seolah memprovokasi pemuda itu, yang telah 
benar-benar kehilangan akal sehatnya. Dengan mata merah, 
dia mengarahkan pisau ke perawat dan menggumamkan 
sesuatu yang tidak bisa ditangkap Zheng Ren. 


Melihat situasinya tidak terkendali, Zheng Ren menendang 
pintu yang setengah tertutup tanpa peduli tentang 
konsekuensinya. 


"Ledakan!" 


Pemuda itu, seperti binatang buas yang bertindak 
berdasarkan naluri utama, langsung tertarik oleh suara 
gemuruh. 


Dia berbalik dan mengarahkan pandangannya pada Zheng 
Ren. 


Kejang otot membuat wajahnya berkerut, menyebabkan 
tetesan air liur keluar dari sudut mulutnya. Itu, ditambah 
dengan erangan tak berarti dari tenggorokannya, memang 
pemandangan yang mengerikan. 


Meskipun alam bawah sadarnya yang mendorongnya untuk 
menarik perhatian pemuda itu, hal itu masih menggigil di 
tulang punggung Zheng Ren. 


Di unit gawat darurat, dia bertemu dengan bajingan, 
keluarga yang tidak masuk akal, dan pembuat onar. 


Namun, tidak satupun dari mereka yang pernah 
seberbahaya pemuda irasional ini sekarang. 


Menyebar, menjauh! Zheng Ren dengan kuat melambaikan 
tangannya dan menginstruksikan penonton untuk mundur. 


Para penjaga keamanan memiliki profesionalisme yang 
cukup untuk mengetahui bahwa jika pria itu menjadi gila, 
dia akan memicu pertumpahan darah di unit gawat darurat. 


Mengharapkan penonton untuk membanjiri pria kesepian 
dengan jumlah mereka yang besar secara praktis tidak 
mungkin. 


"Menyebar! Minggir! " Para penjaga membantu Zheng Ren 
membubarkan kerumunan. 


Mereka yang memiliki indra laba-laba dan mendeteksi 
bahaya sebelumnya dengan cepat mundur. 


Namun, celah yang mereka tinggalkan segera diisi oleh para 
parker yang lebih usil. 


Hati Zheng Ren dikonsumsi oleh kepahitan saat dia 
menghadapi pemuda yang tidak rasional dan kerumunan 


penonton yang terpesona. 


Tembok tebal penonton memadamkan harapan terakhirnya 
untuk kabur. Tidak hanya dia tidak akan dapat 
menyingkirkan kerumunan jika dia mencoba melarikan diri, 
tetapi setiap upaya juga pasti akan membahayakan pasien 
dan anggota keluarga mereka ... 


Konsekuensinya akan menjadi bencana besar! 


Punggung Zheng Ren sudah menempel ke dinding ketika 
dia mencoba mengambil dua langkah menjauh. 


Senyuman buas muncul di wajah pria itu. Dia mengarahkan 
pisau ke Zheng Ren dan mencoba menggumamkan sesuatu, 
tetapi dia tidak bisa mengungkapkan pikirannya dengan 
kata-kata dalam kondisi pikirannya saat ini. 


'Saya hanya mengenakan pakaian bedah dan jas putih. 
Apakah lebih baik jika saya mengenakan mantel berlapis 
kapas? ' Seperti orang biasa yang menghadapi bahaya, 
pikiran Zheng Ren berkelana ke tempat lain dan pikiran 
yang sama sekali tidak relevan muncul di otaknya. 


Dia bukan seorang seniman bela diri dan tidak memiliki 
kemampuan untuk mengalahkan perampok sendirian. 


Dia telah menarik perhatian perampok dan melepaskan 
gagasan untuk melarikan diri dari tempat kejadian semata- 
mata karena ketaatannya yang kuat pada prinsip 
kemanusiaan. 


Ketika perampok liar keluar dari ruang perawatan dengan 
pisau di tangan, barulah para pengamat di depan mengerti 
apa yang sedang terjadi. 


Kerumunan itu menjerit dan segera berpencar. 


Tangisan histeris anak-anak dan jeritan teror menciptakan 
kekacauan, bergema keras di udara. 


Zheng Ren mengamati area tersebut dan mencoba 
menemukan sesuatu untuk membela diri. Namun, bangku 
plastik keras berwarna merah dilas ke tanah dengan tepat 
agar tidak digunakan sebagai senjata dalam konflik. 


Bagaimana dengan kantor? Itu terlalu jauh dan dia tidak 
akan pernah sampai di sana dengan selamat. 


Perampok muda itu tampaknya telah benar-benar 
kehilangan kewarasannya dan melupakan tujuan awalnya 
untuk mengunjungi unit gawat darurat. 


' Dokter sialan itu mencoba menghentikanku. Bunuh dia! 
Hanya itu yang memenuhi pikirannya. 


Mengangkat pisau semangka, dia menyerbu Zheng Ren 
dengan pembunuhan di matanya, tetapi setelah dua 
langkah, kakinya tiba-tiba menyerah dan dia tersandung. 
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Bab 141: Naluri Bertahan Hidup yang Kuat 


Sebelum Zheng Ren bisa bereaksi, sesosok melewatinya 
dengan kecepatan kilat, seperti cheetah. 


Dalam sekejap mata, perampok muda itu sudah berada di 
lantai dengan siku tertekuk di bawah kaki yang besar. 


Itu adalah manuver profesional untuk menaklukkan lawan 
karena memenuhi kebutuhan sesuai dengan dan ergonomi 
tubuh seseorang, tetapi hanya melihat tentang itu tidak 
berarti Zheng Ren dapat melaksanakannya. 


Dokter Zheng, kita bertemu lagi. Fan Tianshui tersenyum. 


Zheng Ren sudah lama melupakan pria ini sejak dia 
dipulangkan setengah bulan yang lalu? 


Namun, fitur-fiturnya sangat unik sehingga Zheng Ren, 
menderita kanker kebutaan wajah stadium akhir, dapat 
dengan mudah mengenalinya. 


Fan Tianshui berperawakan besar bertambah berat 
badannya dibandingkan dengan tubuhnya yang kurus 
kering setengah bulan yang lalu. 


Massa tambahan terlihat terlihat kokoh di dekat montok. 
Persis seperti singa. 


Kenapa Kenapa kamu di sini? tanya Zheng Ren dengan rasa 
ingin tahu. 


Perusahaan telah memperhatikan bagian gawat darurat 
Rumah Sakit Umum Sea City. Setelah kami tentang masalah 
yang sedang berlangsung, saya menjawab ke sini Cipta 
mungkin, "Fan Tianshui berkata," Manajer Lian akan segera 
tiba. " 


Zheng Ren sadar bahwa 'Lian' adalah nama belakang Little 
Six, tetapi digunakan untuk menyebut pria itu sebagai 
Brother Six. 


Ini benar-benar ... 


'Bersikap baik juga memiliki keuntungannya sendiri," pikir 
Zheng Ren. 


"Apakah Anda sudah menelepon polisi?" tanyanya keras. 


Mereka akan segera tiba, jawab salah satu perawat dari 
jauh. 


Zheng Ren menghela nafas lega. Tolak jantungnya 
berangsur-angsur menjadi normal, tetapi irama jantungnya 
yang tidak teratur masih ada. 


TAPI itu masalah kecil. 


Dia pergi untuk menghibur perawat yang ketakutan yang 
masih meringkuk di sudut ruang perawatan. 


Dia adalah seorang perawat berpengalaman di usia tiga 
puluhan. 


Seorang perawat senior yang melayani perawat perawat 
junior selama shift malam di unit gawat darurat dan 
menjaga mereka dari rasa panik selama keadaan darurat. 


Setelah dia menghibur perawat untuk sementara waktu, 
Little Six dan polisi tiba pada waktu yang hampir 
bersamaan. 


Petugasnya sangat profesional dalam kasus-kasus 
berbahaya yang dapat keselamatan publik. 


Perampok muda dikawal kembali ke biro keamanan publik 
terlebih dahulu sebelum setiap anggota staf yang terlibat 
diwawancarai dan pengakuan mereka di ruangan yang 
sunyi. 


Kepala Tabib Tua Pan juga datang bersama dengan seorang 
kepala dari sub-biro. Setelah dia memeriksa departemen 
dan memastikan bahwa semua personel medis hanya 
mengalami trauma mental yang terluka secara fisik, dia 
mulai masalah tersebut dengan kepala biro, merasa lega. 


Tidak seperti metode komunikasinya yang biasa dengan 
pasien, tingkah lakunya sangat angkuh ketika berbicara 
dengan kepala suku. 


Kepala suku hanya berdiri tegak, seperti rekrutan yang 
menerima ceramah dari pemimpin regu senior. 


Setelah pernyataan diambil, Zheng Ren memperhatikan 
bahwa bagian gawat darurat telah mendapatkan kembali 
kedamaiannya dan berhenti Kepala Tabib Tua Pan untuk 
memberikan laporannya. Orang tua itu hanya memintanya 
untuk segera pulang untuk beristirahat dan mengatasi 
pengalaman traumatis, keluar dari situasi dengan benar. 


Kepala Tabib Tua Pan mampu menyelesaikan setiap hampir 
masalah yang datang, jadi Zheng Ren setuju, tidak khawatir. 


Beberapa jam kemudian, Zheng Ren kembali ke bangsal 
darurat, mati berdiri. 


Ketegangan selama beberapa menit ternyata lebih 
melelahkan sepuluh berturut-turut. Adrenalin dan dopamin 
telah dilepaskan dalam jumlah besar, tetapi begitu 
penyebab stresnya hilang, badan. 


Setelah kembali ke kantor, dia heran melihat Xie Yiren 
duduk bersila di kursi, yang memiliki airpod putih sambil 
bermain di teleponnya. 


Dua telinga kelinci besar di headphone headphone 
kelucuannya. 


"Mengapa kamu di sini?" tanya Zheng Ren, bingung. 


Hei, kamu kembali! Xie Yiren hanya menunggu 
pemeriksaannya di pintu tanpa benar-benar mendengar 
pertanyaannya. Setelah dia mengangkat kepalanya dan 
melihat Zheng Ren, dia dengan cepat melepas headphone- 
nya dan naik kursi dari kursi. 


"Mengapa kamu di sini?" Zheng Ren menyadari, menyadari 
bahwa dia telah tidak terganggu. 


Aku membawakanmu makanan, Xie Yiren menjawab, 
Barbegue ini sangat lezat. 


Seberapa enak? 


Xie Yiren memberi isyarat dengan pengaturan, menentukan 
bangunan bertingkat. "Sebanyak ini." 


Vitalitas muda gadis yang menggemaskan itu menyegarkan 
kembali Zheng Ren dan mengurangi penderitaannya. 


Dia tertawa dan menepuk kepala Xie Yiren. Dimana nasinya? 


Saya mendengar bahwa Anda berbicara dengan polisi ketika 
saya kembali sekarang, jadi saya meninggalkannya di 
pemanas air. Apa yang terjadi? " Dia akhirnya ingat 
bertanya tentang kejadian itu. 


Itu hanya masalah kecil, jawab Zheng Ren sambil 
tersenyum, tidak ingin menakut-nakuti Xie Yiren. 


Kalau begitu cepat dan makan malammu. Ini akan menjadi 
dingin jika Anda menunggu lebih lama lagi. " Xie Yiren 
untuk mengambil makanan yang dikemas. 


Tangannya yang berkulit putih bersih dan kasar, alami 
seperti batu giok yang diukir indah. 


Zheng Ren bahkan bisa melayani kecintaannya yang tak 
terbatas pada makanan lezat saat dia membuka kantong 
makanan satu demi satu. 


Ada kilau di matanya saat dia menjelaskan rasa dan 
teksturnya. 


'Dia adalah pecinta makanan yang khas, pikir Zheng Ren. 


Dia tidak begitu suka makanan dan menganggapnya 
sebagai sarana untuk mengisi perutnya. Jika tidak ada rasa 
lapar dan makanan tidak diperlukan untuk kelangsungan 
hidupnya, dia mungkin akan memilih untuk tidak makan 
sama sekali. 


Makan hanyalah buang-buang waktu. 


Coba ini, sangat enak. Tidak seperti tulang rusuk biasa, 
Anda benar-benar dapat menikmati kedalaman rasa di 
mulut Anda. 


"Coba ini. Ini akan merangsang semua selera Anda tanpa 
memberi Anda perasaan berminyak dan membuat Anda 
meledak dengan hati-hati". 


Zheng Ren mencicipi setiap hidangan sambil mendengarkan 
deskripsi antusias dari Xie Yiren. Dia gagal mengalami 
kedalaman rasa, juga tidak mengalami pengalaman ledakan 
di indra perasa. 


"Bagaimana mereka?" tanya Xie Yiren dengan matanya 
yang besar dan bulat penuh kegembiraan. 


Enak, jawab Zheng Ren melawan hati nuraninya. 


Menurutnya, ini hanyalah makanan, dan satu-satunya 
ditemukan terletak pada kandungannya - protein yang 
kekurangan nafsu makan untuk jangka waktu yang lebih 
lama. 


Namun, instingnya yang kuat untuk bertahan hidup 
mencegahnya untuk mengungkapkan kebenaran. Tidak 
peduli tidak peduli apapun dia, dia harus menunjukkan rasa 
hormat untuk hidup yang berharga. 


"Sahabatku, yang dirawat di departemen gastroenterologi 
karena pankreatitis akut beberapa hari yang lalu dan baru 
saja keluar dari rumah sakit, juga pergi untuk barbekyu hari 
ini." Xie Yiren tersenyum, matanya berkerut seperti bulan 
sabit. Dia berlatih dan makan banyak juga. 


"Dia menderita pankreatitis akut, yang terbaik adalah tidak 
berlebihan." Zheng Ren sangat merusak kesenangan. 


Juga dia telah pulih. Selain itu, dia tidak benar-benar makan 
berlebihan karena perutnya hanya bisa begitu saja. Xie 
Yiren membantah. 


Apakah mereka sudah pulang? tanya Zheng Ren. 


Mereka ingin bermain mahjong setelah makan malam, tapi 
itu asing bagiku, jadi aku mengirim mereka kembali ke 
rumahku dulu sebelum mengantarkan makanan untukmu. 
Saya pikir mereka masih di tengah-tengah permainan 
mereka. " 


Mereka benar-benar memanjakan diri mereka sendiri, 
'Zheng Ren menggerutu dalam hati tentang gaya hidup 
mewah mereka. 


Lagipula aku takut tinggal sendirian di rumah. Lebih banyak 
lebih meriah, kan? Sambung Xie Yiren Sambil Menatap 
Zheng Ren DENGAN Gembira, mengantisipasi Pujian SETIAP 
kali MAKANAN MASUK Ke mulutnya SeolAh-olah dia Sendiri 
Yang Menikmati Rasanya. 


Agar tidak mengecewakan Xie Yiren, Zheng Ren makan 
sangat lambat sambil memeras otak untuk berbagai pujian 
setiap kali dia menggigit daging panggang. 


Ini lebih menyiksa saat dia menghadapi perampok muda 
barusan. 


Pikiran itu muncul secara alami tanpa dia benar-benar 
menyadarinya. 


Tiba-tiba, teleponnya berdering saat dia setengah makan. 


Detak jantungnya yang telah normal sekali lagi dipercepat 
menjadi lebih dari 110 detak per menit. Ketika ponsel 
kepala residen berdering, terutama untuk dokter seperti 
Zheng Ren, biasanya itu berarti datangnya kasus darurat. 


Kepala Zheng, ada pasien dengan luka tusuk di unit gawat 
darurat. Silakan turun dan lihat dia. " 
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Setelah memberi tahu Xie Yiren untuk memanggil 
sekelompok dokter yang mencari informasi untuk lembur, 
Zheng Ren memasukkan sisa daging ke dalam mulutnya. 


Di unit gawat darurat yang terletak di lantai pertama, 
seorang wanita tanpa daya berdiri di ruang resusitasi, 
berlumuran darah dengan tulisan di seluruh wajahnya. 


Zheng Ren dengan cepat masuk kembali ke unit gawat 
darurat dan melirik pasien di tempat tidur. Sudut kanan atas 
penglihatannya panel melayang Sistem dengan diagnosis 
dicat merah terang - pecahnya limpa yang dilengkapi 
dengan syok hemoragik. 


Seorang pria berusia empat puluh lima tahun ditikam di 
kuadran kiri atas perutnya satu jam yang lalu. Tekanan 
darahnya berada di 80 / 60mmHg saat tiba di rumah sakit, 
"dokter darurat yang berada di divisi bedah umum 
melaporkan," Ultrasonografi B-scan darurat mengungkapkan 
efusi sedalam 3,5 sentimeter yang tidak mencapai rongga 
dada." 


Limpa terletak di bawah diafragma kiri, jadi perlu untuk 
cedera dada saat pasien trauma. 


Jika pasien mengalami kolaps paru-paru dan memerlukan 
ventilasi buatan di ruang operasi Kematian akan segera 
terjadi. 


Meskipun Sistem tidak melaporkan paru-paru yang tertusuk 
atau pneumotoraks yang traumatis, Zheng Ren tetap 
waspada dan mengawasi sistem pernapasan pria tersebut 
dengan stetoskop. Masuknya udara sama di kedua sisi paru- 
paru tanpa ada kerutan atau kerutan. 


Ini harus menjadi kasus trauma yang tidak rumit. 
Di mana anggota keluarganya? tanya Zheng Ren. 


"Itu dia." Dokter diam-diam menunjuk wanita yang tertegun 
di ruang resusitasi. Aku mendengar dia menikam kekasihnya 
dalam sebuah pertengkaran. 


Wanita yang tangguh! 


Namun, Zheng Ren tidak punya keinginan untuk 
menyelesaikan pertengkaran kekasih. Dia memanggil 
wanita itu dan membawa pasien ke CT scan dada untuk 
memastikan tidak adanya  pneumotoraks sebelum 
mendorongnya ke ruang operasi darurat. 


Su Yun, yang sudah menunggu di pintu masuk, mendorong 
pasien ke ruang operasi bersama dengan salah satu saudari 
Chu sementara Zheng Ren mulai mengganti pakaiannya. 


Dilihat dari tekanan darah pasien, sebenarnya kondisinya 
tidak serius. 


'Mungkin aku tidak perlu mengangkat limpa, pikir Zheng 
Ren setelah menilai situasinya. 


Dia berubah, melakukan scrub bedah dan gaun. 


Kakak beradik Chu telah membius pasien dan Su Yun telah 
melakukan semua persiapan yang diperlukan seperti 
desinfeksi dan pemasangan tirai bedah di tempat operasi. 


Mereka semua dengan sungguh-sungguh berdiri di bawah 
kepala lampu bedah dan menunggu Zheng Ren berbaris ke 
medan perang. 


Zheng Ren merasa bahwa dia sekarang adalah seorang 
profesor, sesuatu yang masih belum biasa dia lakukan. Lagi 
pula, tugas Su Yun saat ini telah menjadi tanggung 
jawabnya selama berada di departemen bedah umum 
pertama, dan kepala ahli bedah kadang-kadang melarang 
bagianisipasinya setelah tirai bedah dipasang. 


Dia telah memutuskan suatu tindakan setelah mengukurnya 
di sepanjang jalan. 


Sebuah pisau bedah yang diletakkan di atas yang terulur. 


Zheng Ren kemudian membuat sayatan sepanjang 20 
sentimeter di sepanjang tepi kosta kiri. 


Operasi itu dilakukan langsung di Xinglin Garden pada 
waktu yang sama. 


[Dewa sudah lama tidak menyiarkan operasinya.| 


[Kasus apa ini? Hah? Ini kasus pecahnya limpa yang jarang 
terjadi.) 


[Ini adalah kasus pecahnya limpa yang tidak rumit dan 
tekanan darahnya juga tidak terlalu rendah. Lakukan saja 
splenektomi dan pasien bisa keluar dalam seminggu, bukan 
masalah besar sekali.| 


Kelompok pertama dimulai mengobrol dengan santai 
sebelum operasi resmi. 


Splenektomi sederhana tidak menimbulkan kesulitan bagi 
semua ahli bedah umum. 


Kerusakan, penghancuran selalu lebih mudah dari 
konstruksi. 


[Itu sayatan besar dan lebar. Saya pikir ahli bedah tuan 
rumah ini berbeda.| 


[Siapa tahu? Anda sebenarnya dapat melihat beberapa 
konten dalam teknik mereka.J 


(Cepat, bukan? Ini hanya splenektomi, selambat apa pun 
Anda bisa melakukannya?!| 


Dalam siaran langsung tersebut, sebuah aspirator dengan 
tabung penghisap dimasukkan ke dalam rongga peritoneum 
setelah peritoneum dibuat sebuah lubang. Darah merah tua 
yang kental aliran keluar dari tabung. 


Darah di sekitar sayatan segera dikeluarkan. Mendorong 
aspirator lebih dalam ke dalam rongga, ahli bedah tuan 
rumah membuka peritoneum dan melakukan tindakan 
perlindungan pada membran peritoneum. 


[Seorang asisten bedah benar-benar membuat operasinya 
jauh lebih mudah.! 


(Tentu saja, alasan kenapa ada pepatah, "Kamu tidak bisa 
melakukan operasi sendirian." 


[Perhatikan operasi masa lalu ahli bedah rumah: 
Kebanyakan dari mereka tidak sendirian. Seorang asisten 
bedah akan mempersingkat operasi paling lama beberapa 
menit.| 


Para dokter yang menonton siaran langsung memiliki 
keyakinan yang tidak dapat benar-benar pada ahli bedah 
rumah, yang berkembang setelah ratusan operasi yang luar 
biasa. 


Ketika membran peritoneum terlindungi, inilah saatnya 
rongga peritoneum terbuka. 


Su Yun menyedot sisa darah di rongga sementara Zheng 
Ren memeriksa limpa dan menemukan luka dua sentimeter 
dengan darah terus mengalir keluar. 


Lukanya dikompres dengan kain kasa steril untuk meninggal 
dunia sebelum Zheng Ren segera memeriksa organ perut 
lainnya seperti hati, pankreas, lambung, pembuluh darah 
retroperitoneal, usus di sekitar dan duodenum. 


Untungnya, itu hanya kerusakan limpa sederhana: diagnosis 
yang sama diberikan oleh Sistem. 


Pendarahan besar-besaran telah menyebabkan limpa yang 
pecah menyusut tanpa menempel pada jaringan di 
sekitarnya. Zheng Ren mengeluarkannya dari lukanya dan 
dengan hati-hati memberikannya kepada Su Yun. 


(Wah, apa yang akan dilakukan ahli bedah tuan rumah? 
Memperbaiki limpa?| 


[Tentu terlihat seperti itu. Limpa pasien yang cedera ini 
dapat mendukung dengan pembedahan.I| 


[Kecuali jika limpa pecah parah, kami biasanya akan 
melanjutkan dengan perbaikan. Splenektomi terlalu 
mudah.) 


[Bisakah Anda omong kosong * tting? Jika terjadi kesalahan 
selama operasi perbaikan limpa, kemungkinan besar pasien 


harus menjalani operasi ulang .| 


Banyak dokter yang menonton siaran langsung tersebut 
memiliki pendapat mereka sendiri tentang apakah akan 
melanjutkan perbaikan dengan pembedahan atau metode 
yang lebih kejam - pengangkatan limpa yang pecah secara 
langsung. 


Dokter dengan keterampilan yang sedikit lebih rendah 
jarang memiliki keberanian untuk memperbaiki limpa yang 
pecah. 


Pendarahan nefrektomi pasca-segmental yang dirawat di 
Zheng Ren beberapa hari yang lalu menimbulkan risiko 
yang sama dengan yang sekarang melanda limpa ini. 


Baik ginjal dan limpa adalah organ yang rapuh. Selama 
perbaikan, simpul jahitan akan tidak menahan luka ringan, 
dan peningkatan kekuatan yang tidak perlu akan 
menyebabkan kerusakan sekunder pada organ yang 
mengalami trauma parah. 


Setelah menyerahkan limpa yang pecah kepada Su Yun, 
Zheng Ren menggunakan beberapa potong kain kasa steril 
yang besar untuk mengisi limpa limpa. 


Seluruh prosedur dilakukan dengan cepat dan hati-hati 
tanpa menyebabkan kerusakan sekunder pada organ lain. 


Su Yun sudah memeriksa arah dan kedalaman lukanya 
sementara Zheng Ren sibuk mengompres limpa limpa. 


Luka itu terletak di batas superior limpa dengan kedalaman 
kurang lebih tiga sentimeter. 


Setelah Zheng Ren mengisi fosa limpa dengan kain kasa, dia 
meraih lagi tempat jarum bersama dengan benang jahitan. 


Sebuah jarum jahitan standar 3 # digunakan, bersama 
dengan jahitan jahitan yang dapat diserap 1-0. 


Su Yun memegang limpa yang pecah dengan kuat agar 
Zheng Ren menutup lukanya menggunakan teknik jahitan 
kasur vertikal. 


[Er ... Mengapa ahli bedah tuan rumah bergerak begitu 
cepat? Apakah mereka tidak khawatir tentang air mata 
kedua?! 


[Mereka tahu apa yang mereka lakukan. , Mereka telah 
melakukan prosedur ini beberapa kali, jadi mereka tidak 
bisa mendukung bahkan jika mereka mau.| 


[Itu masih sangat menakutkan. Suatu kali saya memperbaiki 
limpa yang pecah dan tidak sengaja saya robek karena 
kekuatan yang berlebihan.| 


Ini prosedur bedah standar. Beberapa ahli bedah dari rumah 
sakit yang datang lebih rendah tidak pernah melakukan 
operasi perbaikan limpa yang pecah selama karir mereka. 
Mereka biasanya akan melanjutkan dengan splenektomi 
untuk mencegah cedera sekunder yang memerlukan operasi 
ulang. 


Setelah luka ditutup, Zheng Ren meletakkan pemegang 
jarum di samping paha pasien. Xie Yiren kemudian 
mengambilnya, menyeka darahnya dan meletakkannya di 
atas meja instrumen sambil mengambil intip gerakan Zheng 
Ren dari waktu ke waktu. 


Setelah simpul bedah dibuat, Xie Yiren dengan meletakkan 
gunting di telapak tangan Zheng Ren. 


Benang yang berlebihan dibuang dan dibuang, dan luka 
diirigasi dengan air garam yang hangat. 


Semuanya dilakukan sesuai protokol. 
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Saline normal hangat digunakan untuk mengairi rongga 
peritoneum. Meskipun tingkat penyelesaian operasi pada 
panel Sistem tinggi dan akan mencapai 100 persen setelah 
penutupan luka bedah perut, Zheng Ren masih dengan hati- 
hati memeriksa rongga peritoneum untuk mencari tempat 
perdarahan aktif. 


Ini mungkin jenis gangguan obsesif-kompulsif yang diderita 
setiap ahli bedah. 


Pemeriksaan terperinci mutlak diperlukan karena operasi 
ulang karena perdarahan pasca operasi akan lebih merusak 
pasien daripada hanya menjalani satu operasi. 


Operasi ulang memiliki risiko komplikasi yang lebih tinggi. 


Dua ribu mililiter normal saline yang hangat dituangkan ke 
dalam rongga peritoneum dan disedot sampai cairan yang 
menggelegak di sepanjang tabung menjadi berwarna terang 
dan tidak terlalu keruh. Kemudian, Zheng Ren dan Su Yun 
menutup perutnya. 


Chu Yanran telah mengamati tanda-tanda vital pasien dan 
perkembangannya selama operasi. 


Pada awal penutupan luka abdomen, ia mencatat catatan 
anestesi intraoperatif dan menyiapkan obat untuk 
pemulihan anestesi pasien. 


Di sisi lain, Chu Yanzhi mengobrol santai dengan Xie Yiren 
sebentar dan berdiri di belakang Zheng Ren dan Su Yun 
untuk mengamati kemajuan operasi dari sudut yang 
berbeda. 


Setiap lapisan dinding perut dijahit dengan benar. Saat 
lapisan terakhir dijahit, pasien secara bertahap mulai sadar 
kembali. 


Karena dia dirawat tepat pada waktunya, kehilangan darah 
tetap minimal dan dia hanya menderita syok hemoragik 
ringan. Dengan demikian, dia tidak perlu diintubasi atau 
diventilasi setelah operasi. 


Namun, karena kurangnya perawat di unit gawat darurat, 
Zheng Ren memutuskan untuk memindahkan pasien ke ICU 
selama satu malam. 


Biaya perawatan di ICU tidak akan melebihi sepuluh ribu 
yuan sehari. Jika tes darah pasca operasi pasien 
menunjukkan jumlah hemoglobin lebih dari 80, transfusi 
darah tidak diperlukan. 


Dia bisa melewati fase pemulihan dengan hematopoiesisnya 
sendiri. 


Setelah operasi selesai, Zheng Ren tetap berada di lokasi 
untuk membantu pemindahan pasien ke troli tandu, yang 
kemudian dikawal ke ICU oleh Su Yun dan Chu Yanran. 
Setelah itu, dia mandi dan mengganti pakaiannya sebelum 
kembali ke ruang gawat darurat. 


Su Yun tidak terlihat karena dia mengikuti prosedur standar. 


Karena ini adalah kasus bedah darurat pasca operasi, Su Yun 
biasanya akan tinggal di ICU dan memantau pasien selama 
satu hingga dua jam. Ketika kondisi pasien telah stabil dan 


tidak diperlukan rencana perawatan tambahan, baru 
kemudian dia akan kembali ke unit gawat darurat. 


Satu jam kemudian, Zheng Ren memberi tahu perawat yang 
bertugas tentang ketidakhadirannya untuk sementara 
sebelum mengenakan jas putih dan menuju ke ICU untuk 
memeriksa kondisi pasien pasca operasi. 


Kecuali jika pembedahannya sangat sederhana, setiap ahli 
bedah akan melakukan ini selama kondisinya 
memungkinkan. 


Di ICU, pasien sudah sadar kembali dan kondisinya sudah 
stabil. 


Namun, analgesia telah diberikan untuk nyeri di lokasi 
sayatan, jadi dia sedang tertidur saat ini. 


Pengawas menunjukkan bahwa tanda-tanda vital pasien 
juga stabil. Namun, Su Yun tidak menghitung dengan pena 
dan kertas oleh ventilator dan berbagai monitor seperti 
yang dia lakukan pada pasien sakit kritis lainnya. 


Sebaliknya, dia mengobrol santai dengan para perawat. 


Zheng Ren tidak tahu apa yang mereka bicarakan, tetapi dia 
dapat dengan jelas melihat senyum euforia di wajah para 
perawat saat mereka berbicara dengan lembut. 


Terlepas dari sedikit ketidaknyamanan pada tabung 
ventilator, lelaki tua dengan hemangioma yang pecah itu 
pada dasarnya telah stabil dan tekanan darahnya juga 
menjadi normal. Zheng Ren kemudian menjelaskan situasi 
di luar kepadanya dan menenangkannya. 


Dia pulih dengan baik, itu pertanda baik. 


Zheng Ren tersenyum dan pergi. 


Semua kursi di koridor terisi penuh dengan beberapa 
kantong tidur yang diletakkan di seluruh lantai, tetapi dia 
tidak tahu apakah kekasih pasien ada di antara mereka. 


Itu biasanya terjadi di ICU. Anggota keluarga dilarang 
masuk setiap saat, yang merupakan kebutuhan untuk 
mencegah penularan bakteri ke saluran udara pasien yang 
terbuka yang dapat menyebabkan infeksi bakteri sekunder. 
Karena itu, mereka tidak punya pilihan selain tidur di luar, 
bahkan di lantai karena rumah sakit tidak memiliki ruang 
duduk. 


Pasien yang menjalani operasi hari ini tergolong kasus minor 
dan bisa dipindahkan ke luar ICU keesokan harinya, 
sehingga keluarganya harus menderita hanya untuk 
semalam. Namun, bagi pasien yang sakit kritis dan 
mengandalkan ventilator sebagai penunjang hidup, 
keluarga mereka akan terpaksa menunggu di luar tanpa 
batas waktu. 


Zheng Ren memanggil nama anggota keluarga itu beberapa 
kali. Suaranya nyaring tapi tidak memekakkan telinga. 


Sebuah suara bisa terdengar dari tangga darurat, jadi dia 
membuka pintu untuk melihat-lihat. 


Tang Xiu dan wanita paruh baya sedang merokok di tangga 
darurat. 


Saat melihat Zheng Ren, Tang Xiu tertegun sejenak dan 
tanpa sadar menawarinya rokok modis miliknya. 


Zheng Ren melambaikan tangannya sebagai jawaban. 


"Pasien pulih dengan baik, jadi Anda bisa mengharapkan 
pemindahan dari ICU jika semuanya berjalan dengan baik," 
kata Zheng Ren. 


Berita itu menggembirakan baik Tang Xiu maupun wanita 
paruh baya itu, tetapi mereka segera ragu. Pasien mana 
yang dirujuk oleh Dokter Zheng? 


Zheng Ren juga tersenyum. Keduanya baik-baik saja. 
Hal ini membuat mereka tidak fokus. 


Pertengkaran kekasih? Zheng Ren berpura-pura santai dan 
bertanya dengan ragu-ragu. 


Karena malu, wanita paruh baya itu menggigit bibirnya dan 
mengangguk. 


Mengapa kamu menggunakan pisau? 


Dia orang yang jujur, tapi ada banyak upacara pernikahan 
bulan ini dan dia meminta uang untuk dihadiahkan sebagai 
hadiah pernikahan, kata wanita paruh baya itu dalam 
pembelaan, Kamu juga tahu bahwa biaya sekolah 
menengah sangat mahal. mahal dan setiap kelas make-up 
berharga beberapa ratus yuan. Kami berdua adalah 
karyawan biasa yang berpenghasilan cukup untuk hidup. 
Uang yang dia minta pada dasarnya adalah semua 
tabungan kami. " 


Kamu juga tidak harus menggunakan pisau. Zheng Ren 
tersenyum ramah. Sekarang Anda harus membayar lebih 
untuk biaya perawatan. 


Pikiran untuk menghabiskan lebih banyak uang 
menghancurkan hatinya dan mengerutkan wajahnya. 


Untungnya, Anda mengirimnya ke sini tepat waktu, jadi 
biayanya tidak tinggi. Ketika dia dipindahkan ke bangsal 
gawat darurat, saya akan berusaha semaksimal mungkin 
untuk meminimalkan biaya sebanyak mungkin, kata Zheng 
Ren. 


"Terima kasih banyak." Wanita paruh baya itu mengangguk 
dengan penuh semangat. Biaya pengobatan dapat 
ditanggung oleh asuransi, bukan? 


"Mustahil." Zheng Ren menggelengkan kepalanya. Asuransi 
kesehatan tidak menanggung tabrakan lalu lintas atau 
cedera pisau. Selain itu, meskipun ini adalah pertengkaran 
kekasih, Anda masih dapat dituntut atas penyerangan dan 
hukuman penjara. " 


Ekspresi wanita itu langsung tenggelam. 


Namun, kekasihmu tidak akan menuntut jika dia tidak 
menyimpan dendam. Lagipula, jika tidak ada keluhan dari 
warga sipil, tidak akan ada tanggapan dari pejabat juga, 
"Zheng Ren berkata dengan muram," Ketika dia 
dipindahkan dari ICU besok, jangan bertindak keras dan 
minta maaf dengan baik. Jika dia dalam suasana hati yang 
baik selama masa pemulihannya, dia dapat dipulangkan 
lebih awal dan Anda akan menghabiskan lebih sedikit juga. 
Jika kondisinya memburuk karena amarah, biaya medis 
selanjutnya akan sangat besar. " 


Zheng Ren terus berbohong sampai wanita paruh baya itu 
akhirnya mengangguk karena malu dan bersumpah untuk 
tidak mengulangi kesalahan yang sama lagi. 


Itulah tujuan dari bujukannya yang terus-menerus. 
Meskipun dia tidak berbakat seperti Chang Yue, dia telah 
mencapai peringkat Master dalam memahami pola pikir 


anggota keluarga setelah bekerja di bidang medis selama 
bertahun-tahun. 


Lebih baik tidak mengakhiri percakapan dengan tergesa- 
gesa ketika berbicara dengan anggota keluarga yang 
ketakutan yang secara impulsif dan terburu-buru menyakiti 
orang yang mereka cintai. 


Dokter Zheng, bagaimana kabar ayah saya? tanya Tang Xiu 
dengan cemas setelah menyadari bahwa percakapan Zheng 
Ren dan wanita paruh baya telah berakhir. Dia telah 
menunggu dengan tenang sepanjang waktu. 


Orang tua itu baik-baik saja. Dia telah sadar kembali dan 
mendengarkan saya dengan sempurna, tetapi dia tidak 
dapat berbicara saat ini karena ventilator diperlukan untuk 
membantu pernapasannya. Jangan khawatir, dia akan baik- 
baik saja setelah diekstubasi besok. 


Pemulihan mulus kedua pasien membuat Zheng Ren dan 
anggota keluarga tersenyum. 


"Terima kasih terima kasih." Tang Xiu kehilangan kata-kata. 
Semua pikirannya menyatu menjadi kebingungan bersyukur 
dan tidak ada yang lain. 


Zheng Ren melambaikan tangannya, meninggalkan tangga 
darurat dan kembali ke kantornya melalui lift. 


Xie Yiren sudah meninggalkan rumah sakit. Zheng Ren 
membaca grup WeChat dan melihat bahwa mereka semua 
telah kembali ke rumah masing-masing karena mereka telah 
kehilangan minat untuk terus bermain mahjong setelah 
operasi darurat. 


Angin sedingin es menderu di luar gedung, tapi di dalam 
rumah sakit terasa hangat dan nyaman. 


Paruh pertama malam itu sangat sibuk, kontras dengan 
kedamaian dan ketenangan ini. 


144 


Bab 144: Hati yang Keras dan Hati yang Lembut 


Keesokan paginya, Kepala Tabib Tua Pan membawa Zheng 
Ren, Su Yun dan Yang Lei ke bangsal untuk memeriksa dua 
pasien yang telah menjalani operasi kemarin di ICU. 


Tekanan darah Old Man Tang, yang tekanan diastoliknya 
tidak terdeteksi saat masuk rumah sakit kemarin, telah 
normal dan saat ini stabil. Tes darah yang dilakukan pagi ini 
menunjukkan bahwa hemoglobin telah meningkat ke 
tingkat normal yang rendah dan koagulasi tetap tidak 
berubah, tetapi ada gangguan ringan pada fungsi hati dan 
ginjal. 


Namun, perubahan halus ini tidak signifikan bagi para 
dokter. 


Sementara itu, pria paruh baya dengan limpa pecah sangat 
ingin meninggalkan ICU. 


Suara ventilator yang tak henti-hentinya dan berbagai 
monitor dapat dengan mudah membuat seseorang menjadi 
gila. 


Puas dan bangga, Kepala Tabib Tua Pan mengobrol dengan 
Kepala ICU Gian sebentar dan mengatur pemindahan pasien 
sebelum memimpin 'tentaranya' keluar dari ICU. 


Di rumah sakit, hanya yang terampil yang bisa dihormati 
orang lain. 


Bangsal darurat secara bertahap dibangun setelah 
kedatangan Zheng Ren, yang sangat memuaskan Kepala 


Tabib Tua Pan. 


Meski begitu, hal itu tidak menghentikannya untuk 
menuntut lebih banyak tenaga kerja, alokasi anggaran yang 
lebih besar, dan implementasi kebijakan dari manajemen 
rumah sakit. 


Setelah putaran bangsal di unit observasi darurat, Kepala 
Tabib Tua Pan dengan cepat pergi untuk menyiksa semua 
personel terkait untuk mewujudkan tujuannya. 


Tidak ada yang akan mengalokasikan lebih banyak staf dan 
anggaran ke departemen baru tanpa tekanan terus- 
menerus. Bahkan jika mereka melakukannya, yang paling 
mereka berikan kepada konsultan senior adalah kebijakan 
yang tidak berarti. 


Seorang konsultan senior yang kuat secara alami dapat 
menggunakan kebijakan untuk mendorong pertumbuhan 
departemen, tetapi jika konsultan senior adalah pengecut 
tidak ada yang penting. 


Setelah kembali ke bangsal gawat darurat, Zheng Ren mulai 
mendokumentasikan pemindahan kedua pasien pasca 
operasi dari ICU. 


Chang Yue akan menangani dokumen selanjutnya nanti. 
Meskipun bosan, dia dengan cepat menyelesaikan tugasnya 
tanpa mengeluh. 


Pasien dipindahkan dari ICU ke bangsal gawat darurat satu 
jam kemudian. 


Ada cacat pada desain awal bangsal gawat darurat tidak ada 
satu kamar pun. 


Chang Yue dengan cermat mengatur ruangan yang relatif 
sepi untuk kedua pasien sehingga mereka dapat pulih lebih 
cepat dalam lingkungan yang tidak terganggu. 


Di ruangan yang sama terbaring beberapa pasien yang 
telah menjalani operasi tiga sampai lima hari lalu. Mereka 
biasanya akan kembali ke rumah setelah infus selesai, 
senang tidak lagi harus tahan dengan bau desinfektan. 


Rencana perawatan dimodifikasi sesuai dengan kondisi 
pasien, dan tugas yang membosankan seperti komunikasi 
pasien-dokter dan dokumentasi kasus medis menjadi 
tanggung jawab Chang Yue dan Yang Lei. 


Zheng Ren duduk di kantornya dan membaca bukunya 
dengan tenang. 


Gejala yang dialaminya kemarin sudah mereda setelah 
malam yang tenang. 


Serangkaian langkah kaki mendekat di koridor setelah 
beberapa saat. 


'Mereka mungkin teman dan kerabat yang mengunjungi 
pasien, pikir Zheng Ren, mendeteksi aroma bunga bahkan 
dari kantornya. 


Chang Yue, beri tahu mereka bahwa bunga dilarang di 
lingkungan, dia menginstruksikan. 


Chang Yue menerima instruksi tersebut dan keluar untuk 
berkomunikasi dengan para pengunjung. 


Beberapa pasien alergi terhadap serbuk sari dan akan 
mengembangkan reaksi hipersensitivitas dalam berbagai 
tingkat. 


Karena mereka jarang bersentuhan dengan berbagai bunga 
yang indah, mereka biasanya menempatkan bunga 
pemberian keluarga atau teman di ambang jendela di 
lingkungan, tidak mau membuangnya. Namun, sistem 
kekebalan terpengaruh sampai batas tertentu setelah 
operasi, menyebabkan eksaserbasi reaksi alergi. 


Itulah mengapa Zheng Ren meminta Chang Yue untuk 
menghentikan mereka. 


Namun, efektivitas peringatan tersebut sebenarnya 
terbatas. Bagaimanapun, Zheng Ren hanya bisa mendidik 
pengunjung, tetapi apakah mereka akan mengindahkan 
nasihatnya atau tidak Tidak ada yang bisa dia lakukan. 


Bahkan jika mereka bersikeras mengabaikan nasihatnya, 
Rumah Sakit Umum Sea City masih kurang berani untuk 
mengeluarkan pasien secara paksa. 


Jika ini terjadi dua puluh tahun yang lalu, rumah sakit besar 
di Imperial Capital dan Sorcery Capital kemungkinan besar 
akan menggunakan metode ini, tetapi mengikuti kemajuan 
jejaring sosial, peristiwa seperti itu menjadi langka di dunia 
saat ini. 


Jika seorang pasien dipulangkan secara paksa dari rumah 
sakit karena tidak mematuhi peraturan, berita tentang 
dokter yang bertindak dengan mengabaikan kehidupan 
manusia akan segera dipublikasikan di internet. 


Yang terbaik adalah menghindari kontroversi. Setiap orang 
harus menanggung konsekuensi dari tindakan mereka 
sendiri. Tidak ada jalan lain. 


Segera, Chang Yue kembali ke kantor dengan ekspresi aneh 
di wajahnya. 


"Apa yang salah?" tanya Zheng Ren. 


Mereka dari Sea City Metropolis Daily, dan pemimpin grup 
adalah pemimpin redaksi, jawab Chang Yue lembut. 


Er ... Kantor surat kabar mengingatkan Zheng Ren tentang 
malam ketika pembuat onar profesional mengundang 
seorang reporter ke tempat kejadian. 


Meski pada akhirnya berhasil diselesaikan, misi Distortion of 
Human Nature atau Kehilangan Nilai Moral masih terus 
menghantuinya dari waktu ke waktu. 


Juru bicara, hak untuk kebebasan berbicara, raja-raja yang 
tidak beradab ... istilah-istilah ini membuat Zheng Ren 
merasa tidak berdaya. 


Dia enggan menghibur mereka. Pemimpin redaksi kantor 
surat kabar: terus? Dia tidak akan menggunakan koran 
mereka untuk meningkatkan reputasinya, jadi dia 
mengabaikan kelompok tersebut dan diam-diam tetap di 
kantor untuk melanjutkan bukunya. 


Setelah beberapa saat, sekelompok pria muncul di depan 
pintu, dipimpin oleh seorang pria anggun, bermartabat, dan 
berambut putih berusia lima puluhan. 


Ketika dia memperhatikan bahwa setiap dokter sibuk 
dengan pekerjaannya, dia mengetuk pintu. 


"Kamu adalah ..." Zheng Ren mengangkat kepalanya dan 
bertanya meskipun mengetahui jawabannya. 


Halo, Dokter Zheng. Saya Li Weiren, pemimpin redaksi Sea 
City Metropolis Daily. 


Halo, Pemimpin Redaksi Li. Apa yang bisa saya lakukan 
untuk Anda?" Zheng Ren memiliki kesan buruk pada 
mereka. Ekspresinya menjelaskan bahwa dia tidak akan 
pernah mengundang mereka ke kantornya jika kondisinya 
memungkinkan. 


Pemimpin Redaksi Li tercengang. 


Metropolis Daily? Bukankah itu tempat kerja reporter yang 
mengancam akan mencemarkan nama baik dokter kita 
karena melakukan operasi tanpa persetujuan keluarga 
setengah bulan yang lalu? Suara malas terdengar dari 
belakang Zheng Ren. 


Pemimpin Redaksi Li tampak malu. 


Sudah berapa lama sejak pemimpin redaksi yang dewasa 
dan bermartabat itu dipermalukan? 


Kecuali jika ayah seseorang dibunuh atau istrinya diculik, 
siapa yang dengan rela menyinggung suara rakyat? 


Dia tidak menyangka akan bertemu dengan pria yang 
berhati keras dan berhati lembut di bangsal gawat darurat 
Rumah Sakit Umum Sea City. 


Jadi, Anda sukses besar di kantor surat kabar. Tolong, cepat 
masuk. Apakah anda ingin secangkir teh? Oh, maaf, kami 
hanya memiliki air biasa, mungkin tidak sesuai dengan 
standar Anda. Su Yun terus membujuk mereka. Tolong, 
jangan hanya berdiri di sana dan masuk dengan cepat. Kami 
tidak ingin terungkap oleh berita yang mengklaim bahwa 
dokter di Rumah Sakit Umum Sea City menyiksa anggota 
keluarga dan menyembunyikan kondisi pasien dengan 
sengaja. Kita bisa dipecat dari rumah sakit jika itu terjadi. " 


Su Yun tidak berniat untuk berdiri dan menyambut mereka. 
Sebaliknya, kepalanya tetap rendah selama percakapan, 
membiarkan poninya menari dengan bebas. 


Ini adalah pertama kalinya Zheng Ren menghargai Su Yun, 
anak laki-laki nancy berlidah tajam, yang kata-katanya 
menggigit terasa lega saat ini. 


Menutup pintu dan melepaskan Su Yun sepertinya pilihan 
yang bagus. 


"Dokter, saya pikir telah terjadi kesalahpahaman di antara 
kita." Pemimpin Redaksi Li mengesampingkan rasa malunya 
dan tersenyum hangat. 


"Ha ha." Su Yun hanya tertawa sebagai jawaban. 


Gosip mati di telinga orang bijak, dan percakapan mati saat 
seseorang terkekeh. Itu adalah aturan hidup. 


Suasana dingin menahan setiap nafas saat keheningan yang 
canggung mendominasi ruangan. 


Pemimpin Redaksi Li telah gagal mengantisipasi 
permusuhan yang terjadi di bangsal gawat darurat, 
membuatnya berdiri di luar kantor. 


'Siapa nama reporter muda itu? Wei Feng! F “ cking idiot, 
kamu ditakdirkan!" dia menggerutu dalam hati. 


Kebenaran bisa diperdebatkan dan terbuka untuk 
interpretasi. Meskipun masalah yang dihadapi dan 
manajemen tetap sama, sikap kantor surat kabar hari ini 
sama sekali berbeda. 


Jika surat kabar bersikeras untuk mengklarifikasi kasus 
tersebut, yang akan mereka dapatkan hanyalah 


penghinaan. 
Kali ini 


Dokter Zheng, apakah Anda di sana? sebuah suara yang 
dalam terdengar dari belakang kerumunan. 
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Bab 145: Seorang Brown-Noser Hanya Di Ruang 
Operasi 


Zheng Ren bingung ketika dia mendengar suara itu, tetapi 
Chang Yue segera berdiri dan bertanya, "Saudara Sui?" 


"Iya." Pembicara tampaknya takut pada kelompok yang 
berpakaian bagus dan hanya berdiri di luar, tidak berani 
masuk. 


Silakan, masuk, Chang Yue menyapa pendatang baru itu 
dengan antusias, melewati kerumunan bahkan tanpa melirik 
mereka, dia menarik seorang pria yang tampak jujur ke 
dalam ruangan. 


Pria itu membawa keranjang dengan ekspresi bingung di 
wajahnya. 


Zheng Ren merasakan keakraban, tetapi tidak dapat 
mengingat identitasnya. 


"Chief Zheng, dia adalah anggota keluarga dari pasien yang 
menderita tetanus." Chang Yue teringat kanker kebutaan 
wajah stadium akhir Zheng Ren dan mengingatkannya. 


Oh, silakan duduk, Zheng Ren berdiri dan berkata dengan 
hangat, Bagaimana keadaan nyonya di rumah sekarang? 


"Dia pulih dengan baik." Sekelompok pria berpakaian rapi di 
luar ruangan membuat pengunjung merasa tidak nyaman. 


"Itu bagus." Zheng Ren tersenyum. 


Ini Ini Anak laki-laki pasien tersebut mulai tergagap dan 
berkata dengan jujur, Sekeranjang telur ini dibuat oleh 
ayam rumahan. Ibu saya meminta saya untuk memberikan 
ini kepada Dokter Chang dan Dokter Zheng. 


Dia meletakkan keranjang itu ke bawah dan melepaskan 
kain bunga biru yang telah dihilangkan warnanya, 
memperlihatkan telur di dalamnya. 


Telur dari ayam homebred berukuran lebih kecil dari telur 
yang dijual secara komersial, tetapi mengandung nilai gizi 
yang lebih tinggi. 


Zheng Ren tidak memahami sifat-sifat telur homebred, dia 
juga tidak mau memeriksanya. 


Namun, karena ini adalah rasa terima kasih yang tulus dari 
anggota keluarga pasien setelah ibunya keluar dari rumah 
sakit, Zheng Ren menerima hadiah itu dengan senyuman 
yang tulus. 


Kamu datang jauh-jauh dari rumah untuk ini. Kamu terlalu 
baik, kata Zheng Ren. 


Tidak jauh sama sekali, anak pasien dengan cepat 
melambaikan tangannya dan berkata, Saya baru bangun 
jam setengah tiga pagi. Lagipula, tidak banyak yang bisa 
dilakukan di pertanian. Ini adalah telur segar yang saya 
kumpulkan selama beberapa hari terakhir, sementara yang 
di atas baru dipanen dan masih hangat dari kandang ayam 


pagi ini. 
Meskipun itu hanya hadiah kecil, itu sangat berarti bagi 
Zheng Ren. 


Sebelum dia bisa mengatur jawaban, suara eksentrik Su Yun 
terdengar di belakangnya. 


Apakah Anda tidak takut menjadi berita utama karena 
menerima hadiah dari keluarga pasien di depan wartawan? 
'Anggota Keluarga Dipaksa Memberi Paket Merah Setelah 
Petunjuk Berulang Dari Dokter Di Rumah Sakit Umum Sea 
City'. 


Kedengarannya tidak cukup mencolok. Bagaimana dengan 
Anggota Keluarga Takut Dokter? Pendek tapi bertenaga. 
Reporter Wei, mana yang terdengar lebih baik, menurut 
Anda? " 


Putra pasien hanya berdiri di tempat, gelisah dan bingung. 
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Bab 146: Sindrom Regresi Plexus Saraf Paralitik 


Karena hari sudah hampir siang, Chang Yue bersikeras untuk 
mengundang putra pasien ke restoran mie terdekat untuk 
makan siang. 


Putra pasien dengan cepat menolak tawaran baik hati itu, 
tetapi Chang Yue tegas dalam keputusannya. 


Yang Lei ikut dengan Chang Yue. Zheng Ren, yang tidak 
dapat meninggalkan rumah sakit, berbicara dengan pasien 
sebentar dan melihat mereka keluar sebelum menuju ke 
kafetaria. 


Jika masalah berikutnya membutuhkan waktu lebih dari 
sepuluh menit untuk diselesaikan, setiap dokter 
berpengalaman harus melakukan tugas yang sangat 
penting sebelum mengambil cuti putaran bangsal. 


Hanya ketika semua pasien stabil, seseorang dapat tetap 
tidak terganggu. Jika tidak, mereka akan selalu cemas atas 
kemungkinan keadaan darurat dan tidak dapat menikmati 
makanan apa pun dengan damai. 


Zheng Ren pergi untuk putaran bangsal kedua hari baru ini. 


Setiap pasien, termasuk dua pasien yang dipindahkan dari 
ICU ke ruang gawat darurat, dalam kondisi stabil. 


Perang kata-kata di kantor barusan telah mempermalukan 
Tang Xiu, tetapi Zheng Ren berpura-pura tidak terjadi apa- 
apa. 


Dia memperlakukan ayahnya sama seperti dia 
memperlakukan semua pasien lain di bangsal. 


Tanda-tanda vital pasien stabil. Selain perut kembung 
ringan, ia hanya mengalami nyeri pasca operasi ringan, 
yang merupakan salah satu manfaat radiologi intervensi. 


Zheng Ren berspekulasi bahwa rasa sakit itu akibat 
peradangan peritoneum akibat penumpukan darah di 
rongga peritoneum. Dia kemudian membutuhkan beberapa 
saat untuk meyakinkannya agar tidak pulang ke rumah 
malam ini. 


Lelucon apa. Kondisinya telah mendorongnya ke ambang 
kematian kemarin sore, dan dia ingin pulang sekarang? 


Meskipun tidak ada tempat seperti rumah, dokter 
setidaknya selalu tersedia di bangsal gawat darurat dan 
dapat segera mendorong pasien ke ruang operasi untuk 
laparotomi eksplorasi, yang jauh lebih aman daripada 
membuang-buang waktu menunggu ambulans di rumah. 


Karena itu, dia dengan tegas menolak permintaan pasien 
untuk pulang. 


Ayah Tang Xiu hanya mencoba peruntungannya, tetapi 
setelah diberi tahu bahwa ambulasi akan mungkin terjadi 
dalam satu hari, lelaki tua itu akhirnya berhasil tersenyum 
hangat. 


Pasien dengan ruptur limpa, yang dijaga nihil melalui mulut 
sampai kentut karena laparotomi, saat ini sedang berbaring 
di tempat tidurnya dan mengobrol riang dengan istrinya. 
Dilihat dari tawa hangat mereka dari waktu ke waktu, 
sepertinya hubungan mereka stabil dan harmonis. 


Siapa yang menyangka bahwa sang istri telah menikam 
suaminya, menyebabkan syok hemoragik baru kemarin? 


Kemarahan adalah musuh terbesar seseorang. Pertengkaran 
adalah hal yang normal, tetapi konsekuensinya menjadi 
bencana setelah salah satu pihak mulai menggunakan 
kekerasan. 


Zheng Ren memasuki ruangan dan berbicara dengan istri 
pasien sebentar. Melihat bahwa pasien pulih dengan baik 
setelah operasi perbaikan limpa yang pecah, dia memberi 
tahu mereka bahwa dia akan dapat berjalan setelah buang 
angin dan makan hari ini. 


Setiap pasien di bangsal dalam kondisi stabil, tetapi 
pekerjaannya masih jauh dari selesai. Sebagai kepala 
residen, Zheng Ren masih harus menjalani putaran bangsal 
di unit gawat darurat juga. 


Su Yun tidak mengikuti Chang Yue untuk makan siang, itu 
mungkin karena trauma emosional dari sebelas kotak Snow 
atau keengganan sederhana untuk berkomunikasi dengan 
anggota keluarga yang dia bawa. 


Mereka berdua pergi ke bangsal di unit gawat darurat 
bersama dengan dokter yang bertugas. Seperti biasa, tidak 
ada kasus yang salah diagnosis atau pasien dalam kondisi 
kritis, dan kasus yang dirawat terdiri dari penyakit ringan 
dan luka ringan yang dapat diatasi dengan pemberian obat 
anti inflamasi topikal atau injeksi diuretik osmotik. 


Itu kabar baik. Kondisi stabil menenangkan pikiran Zheng 
Ren dan mempertahankan detak jantungnya pada 80 detak 
per menit. 


"Makan, tidur, dan tunggu kasus darurat tiba." Dia 
menyusun jadwal kerja hari itu. 


Dia meninggalkan unit observasi dan memberikan beberapa 
instruksi kepada para dokter yang bertugas. Tepat ketika dia 
akan meninggalkan departemen, dia melihat dua anggota 
keluarga mendorong troli kecil ke dalam gedung gawat 
darurat. 


Di atas troli tergeletak seorang wanita tua kurus dan layu 
berusia tujuh puluhan. 


"Apa yang terjadi dengannya?" tanya Zheng Ren saat dia 
dengan cepat mendekati mereka. 


Nenek saya jatuh saat menyeberang jalan beberapa hari 
yang lalu, dan sekarang dia kesulitan berjalan sendiri, jawab 
seorang pemuda bertubuh tegap berusia dua puluhan. 


"Dapatkan kursi roda di sini." Zheng Ren memberikan 
instruksi kepada seseorang di belakangnya. 


Siapa pun Su Yun atau salah satu dokter yang bertugas 
kembali dengan itu bukanlah urusannya. 


Di sudut kanan atas penglihatannya melayang panel Sistem 
dengan kata-katanya dicat hijau, menandakan tidak ada 
yang salah dengan pasien. Bingung, Zheng Ren melihat 
lebih dekat ke wanita tua yang tergeletak di troli. 


Kulitnya sangat keriput dan matanya menyipit dengan jejak 
basah yang samar-samar terlihat di pipinya yang cekung, 
mungkin karena gigi tanggal karena bertambahnya usia, 
membuatnya terlihat sangat lesu. 


Beberapa lapis kasur tipis telah diletakkan di atas troli, di 
atasnya dia berbaring, terkubur di bawah selimut tebal. 


Dia tampak berdebu dan lelah bepergian. 


'Apakah mereka mendorong pasien? Itu gila!" Zheng Ren 
berpikir. 


Kamu mendorongnya jauh-jauh ke sini? tanya Zheng Ren 
ragu-ragu. 


Anggota keluarga yang lebih tua lainnya menjawab dengan 
getir, "Ibuku tidak tahan, dan dia bisa merasa tidak nyaman 
di dalam mobil, jadi kami tidak punya pilihan selain 
mendorongnya ke sini." 


'Anggota keluarganya patuh, pikir Zheng Ren. 


Seorang ahli bedah umum yang bertugas tiba dengan kursi 
roda, dan beberapa orang membantu pemindahan pasien 
dari troli. 


Zheng Ren, yang memiliki keraguan dalam pikirannya, tiba- 
tiba melepaskan cengkeramannya dengan sengaja dan 
segera meraihnya. 


Saat dia melepaskannya, wanita tua itu tersandung ke 
arahnya. 


Dia tidak dalam bahaya karena Zheng Ren menggunakan 
tubuhnya untuk mematahkan kejatuhannya. 


Namun, dia memperhatikan bahwa pasien tiba-tiba 
mengontrak paha kanannya untuk menopang tubuhnya. 


Banyak pemikiran dan diagnosis banding melintas di 
benaknya saat itu juga, dan dia sampai pada kesimpulan 
setelah mereferensikannya dengan informasi di panel 
Sistem. 


Di mana dia terluka selama musim gugur terakhir kali? 
Apakah Anda berkonsultasi dengan dokter setelah itu? " 
tanya Zheng Ren sambil mendorong kursi roda ke ruang 
resusitasi darurat. 


Dia baik-baik saja kecuali kepalanya tidak sengaja 
terbentur. Kami pergi ke klinik pedesaan untuk konsultasi 
sesudahnya dan diberi tahu bahwa dia baik-baik saja, tetapi 
kami harus berhati-hati terhadap potensi komplikasi seperti 
perdarahan intrakranial traumatis yang tertunda. Begitu itu 
terjadi, dia bisa lumpuh atau bahkan mati. Dua sampai tiga 
hari kemudian, dia secara bertahap kehilangan 
kemampuannya untuk berjalan, jadi kami membawanya ke 
rumah sakit kotapraja tempat dia menjalani ultrasonografi 
B-scan dan CT scan, tetapi hasilnya normal. 


Setelah mencapai ruang resusitasi, Zheng Ren mengambil 
hasil tes yang dibawa oleh keluarga dan membaca dengan 
cermat film pencitraan. 


Semuanya tampak baik-baik saja. 


Tidak ada perdarahan intrakranial, fraktur atau perdarahan 
visceral abdomen, tapi kenapa dia lumpuh? 


Zheng Ren berdiri di depan penonton film radiografi dan 
merenung, membuat anggota keluarga bingung dan 
khawatir. 


Mereka melawan keinginan untuk menanyai Zheng Ren dan 
menghentikan pemikirannya. 


Namun, jika mereka tidak bertanya ... Rumah Sakit Umum 
Sea City adalah rumah sakit terbesar yang dapat mereka 
pikirkan. Jika kondisinya tetap tidak terdiagnosis, wanita tua 
itu akhirnya tidak bisa berdiri selama sisa hidupnya. 


Apakah dia berpura-pura sakit? Su Yun berdiri di belakang 
Zheng Ren dan bertanya dengan lembut. 


Zheng Ren menggelengkan kepalanya dan tetap diam. 

Ini adalah kondisi langka yang disebut sindrom regresi 
pleksus saraf paralitik, katanya dengan muram saat 
mendekati mereka. 


Su Yun dan ahli bedah umum yang bertugas bingung. 


Apa itu tadi? Mengapa mereka tidak pernah mendengar 
diagnosis seperti itu sebelumnya? 


Ekspresi serius dan nada percaya diri Zheng Ren memicu 
keraguan mereka lebih jauh. 


"Hah?" Anggota keluarga pasien tercengang. 
Diagnosisnya terdengar serius. 


Wanita tua itu tidak tuli dan mendengar diagnosisnya 
dengan jelas. Kemudian, dua baris air mata mengalir di 
pipinya. 


Tapi kamu beruntung, kata Zheng Ren dengan jelas. 
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Bab 147: Kuda Tua 


Keluarga pasien terkejut mendengar berita mendadak itu. 


Saya baru saja kembali dari konferensi di Amerika dan 
mereka memiliki pasien dengan kondisi yang sama, Zheng 
Ren berbohong dengan meyakinkan, cukup keras sehingga 
dia dapat didengar oleh pasien. "Saya membawa kembali 
jenis obat yang sangat efektif dalam mengobati penyakit 
seperti itu, tetapi harganya agak mahal." 


Dia akan sembuh? anak sulung pasien itu bertanya segera. 


"Ini memiliki tingkat kesembuhan 10055," jawab Zheng Ren 
dengan percaya diri tanpa penyangkalan seperti biasanya. 


Dokter jaga itu terlihat bingung. 'Bukankah Kepala Residen 
Zheng berada di ruang operasi gawat darurat selama 
beberapa minggu terakhir? Kapan dia terbang ke Amerika? 
Apakah maksudnya dia menghadiri kuliah yang 
disampaikan oleh orang Amerika? 


'Dan dia punya obat yang 100% manjur? 
"Kedengarannya tidak terlalu ilmiah." 


Su Yun menyadari niat Zheng Ren setelah kalimat kedua 
dan mengabaikan drama yang sedang berlangsung. Rambut 
ikal lembut di dahinya terayun saat dia menundukkan 
kepalanya. 


Dokter, katakan saja harganya dan saya akan menyiapkan 
uangnya, Kata putra pasien itu. 


"Tidak perlu terburu-buru," kata Zheng Ren sambil memberi 
isyarat agar putranya tenang. Ibumu sudah lama menderita 
penyakit ini. Kami akan mengatur pengobatannya terlebih 
dahulu, dan kemudian Anda dapat melakukan pembayaran. 


Dengan itu, Zheng Ren keluar dari ruang penyelamatan 
gawat darurat. 


Sesaat kemudian, seorang perawat masuk dengan jarum 
suntik 20ml. 


"Injeksi intravena," kata Zheng Ren. 


Anggota keluarga dipenuhi dengan harapan dan 
kekhawatiran pada saat yang bersamaan. 


Harapan mereka tertuju pada penyembuhan ajaib yang 
berhasil tetapi pikiran negatif muncul di belakang pikiran 
mereka. Bagaimana jika penyembuhan ajaib gagal? Apakah 
dia akan menghabiskan seluruh hidupnya dengan lumpuh? 


Selesai. Dia harus bisa berjalan setelah lima menit, "kata 
Zheng Ren," Dia harus datang untuk dosis tambahan 
seminggu kemudian, lalu semuanya akan baik-baik saja. 
Ikutlah denganku, aku akan menulis tagihan untukmu. " 


Zheng Ren keluar dari kamar tanpa melihat ke arah pasien. 


Su Yun, yang tersentak linglung, berkata tanpa berpikir, 
"Tidak akan ada masalah selama Kepala Tabib Tua Pan ada di 
sini." 


Zheng Ren hanya tertawa mendengar kata-katanya. 


Su Yun melanjutkan pertanyaannya, mengabaikan isyarat 
Zheng Ren untuk berhenti berbicara. Kamu yakin itu hanya 


khayalan dan bukan penyakit langka? 


"Iya. Jika saya membuat kesalahan, dosis kalsium glukonat 
tidak akan membahayakan, jawab Zheng Ren. 


"Sungguh ..." Su Yun membuat tuduhan Zheng Ren tidak 
bertanggung jawab tetapi berubah pikiran pada detik 
terakhir. Biaya MRI dan tes medis di luar kemampuan 
keluarga pasien ini. 


Zheng Ren benar. Jika itu adalah diagnosis yang salah, 
mereka bisa mengesampingkan kemungkinan ini. 


Dia pergi untuk menunjukkan tagihan untuk putra pasien di 
meja resepsionis bagian gawat darurat. 


Sebuah kerutan terukir di wajah putranya, tidak diragukan 
lagi mengkhawatirkan biaya pengobatan ajaib yang sangat 
tinggi. 


'Berapa harga obat yang diimpor dari Amerika? Apakah saya 
harus menjual rumah kami untuk membeli ini? 


'Beberapa rumah beratap genteng sudah cukup. Apa lagi 
yang bisa mereka jual? 


'RUU ini bahkan tidak termasuk dosis untuk minggu depan 


Printer mengeluarkan slip itu. 


"Ini, bawa ini ke konter pembayaran dan ambil obatmu di 
apotek," kata Zheng Ren padanya. 


Pria itu mengambil tagihan dan memeriksanya. Ada 
serangkaian kata-kata yang tidak bisa dipahami pada 


tagihan itu, tetapi matanya melihat ke angka arab. 


Ekspresi tidak percaya melintas di wajahnya ketika dia 
membaca angka-angka itu. 


Sebelum dia bisa bertanya kepada Zheng Ren tentang 
mereka, pintu dibanting terbuka dan suara bersemangat 
berteriak, "Ayah! Nenek bisa berdiri sekarang! 


Kejutan kedua ini mendorong pria tersebut untuk bergegas 
kembali ke kamar pasien. 


Dalam kesibukannya, tubuh berototnya bertabrakan dengan 
kusen pintu dan Zheng Ren membayangkan bangunan itu 
berguncang akibat benturan tersebut. 


Diagnosis lain yang benar untuk Anda. Su Yun bersandar di 
dinding seperti manekin tanpa tulang. Dia berkata dengan 
bercanda, "Sungguh orang yang beruntung." 


Zheng Ren tidak mau repot-repot menjawab Su Yun karena 
dia tidak pernah bisa mengucapkan sepatah kata pun. 
Sistem memang memberinya beberapa poin 
keberuntungan, tetapi Su Yun tidak perlu mengetahuinya. 


Pria itu berjalan keluar ruangan, dengan tangan menopang 
ibunya. 


Wanita tua itu masih belum bisa berdiri tegak, tapi itu 
merupakan kemajuan besar dari kelumpuhannya beberapa 
menit yang lalu. 


"Dokter, terima kasih banyak," kata kedua anggota keluarga 
itu kepada Zheng Ren. 


"Tidak apa-apa." Zheng Ren tersenyum pada mereka. 


"ni ..." Anak pasien mengulurkan tagihan. Ada 
ketidakpastian di wajahnya saat dia berjuang dengan kata- 
katanya. 


Zheng Ren terkejut. 


Pria itu memutuskan untuk berterus terang. Dokter, apakah 
ada kesalahan dalam tagihan? 


"Tidak. Ini adalah dosis gratis dari perusahaan farmasi 
internasional sehingga rumah sakit tidak dapat 
mengenakan biaya kepada Anda. Keluargamu beruntung 
ada di sini sekarang, jawab Zheng Ren ringan. 


"Biaya " 
"Ada di rumah," kata Zheng Ren. 


Su Yun memperhatikan ekspresi ramah di wajah Zheng Ren 
dengan curiga. Dia menghitung secara mental biaya injeksi 
intravena larutan kalsium glukonat. 


Obat ajaib itu hanyalah tipu muslihat untuk kepentingan 
pasien dan keluarganya. 


Mereka menyampaikan rasa terima kasih yang tulus. Zheng 
Ren mengingatkan mereka tentang tindak lanjut minggu 
depan untuk booster jab. Obat ini tidak hanya mengobati 
dan menyembuhkan, tetapi juga mencegah kekambuhan. 


Saat Zheng Ren menyaksikan keluarga bahagia itu pergi ke 
konter pembayaran, dia merasakan perutnya keroncongan. 


Putaran lingkungan memakan waktu lebih lama dari yang 
diharapkan dan Zheng Ren menyesali pemikiran tentang 
sisa makanan yang dingin di kafetaria. 


"Mengapa Anda ingin mereka datang untuk tindak lanjut?" 
Su Yun bertanya. 


Pasien itu tenggelam dalam khayalannya. Saya khawatir 
satu dosis tidak akan cukup untuk meyakinkannya. Dosis 
penguat sepertinya pilihan terbaik, jawab Zheng Ren. 


Mereka berdua adalah dokter berpengalaman yang tahu 
pentingnya kebohongan putih. 


Su Yun tidak mengatakan apa-apa sebagai balasan dan 
Zheng Ren menganggap sikap  diamnya sebagai 
penerimaan. 


'Dia yang beruntung. Dia sudah bekerja di rumah sakit 
begitu lama tanpa ada yang berusaha membunuh 
nyawanya, 'pikir Zheng Ren. 


Setelah pasien dipulangkan, Zheng Ren langsung menuju 
kafetaria. 


Dalam perjalanan ke sana, teleponnya berdering. 

Yiren? Ada apa? 

Oh, tentu. Su Yun dan aku belum makan. 

"Ya tentu. Terima kasih atas masalahnya. " 

Dia menutup telepon dan kembali ke unit gawat darurat. 
Su Yun berteriak dari belakangnya, "Apa yang terjadi?" 


Chang Yue membawa telur ayam kampung ke rumah Yiren. 
Mereka membuat daun bawang goreng dengan telur. 


"Kurasa maksudmu telur goreng dengan daun bawang," 
kata Su Yun datar. 


"Itu yang aku katakan. Yiren bilang dia akan membawanya 
dan makan siang bersama kita. Zheng Ren baik-baik saja 
dengan pengaturan seperti itu. Dia memiliki sedikit 
pendapat tentang makanan. 


Kedua pria itu berjalan kembali ke unit gawat darurat. Dua 
puluh menit kemudian, Xie Yiren tiba dengan penuh 
semangat membawa kotak makan siang hitam. 
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Bab 148: Sup Buatan Sendiri 


Xie Yiren menyapa Zheng Ren dan Su Yun dengan lambaian 
tangan dan langsung menuju ke ruang panggilan. 


Ketika Zheng Ren menyusul, dia sudah dalam proses 
membongkar piring. 


Ukuran kotak makan siang tidak sesuai dengan jumlah 
makanan yang dibawanya. Itu terbuka untuk 
mengungkapkan tiga kompartemen lagi. Zheng Ren tidak 
mengenal pabrikan ini. 


'Betapa rumitnya, pikir Zheng Ren saat dia mempelajari 
kotak makan siang, rasa laparnya terlupakan. 


Kegembiraan di mata Xie Yiren tidak salah lagi saat dia 
dengan hati-hati mengeluarkan setiap hidangan dari kotak 
makan siang. Telur yang dibawakan Sister Yue luar biasa. 
Aku membuat sup tumis dan telur. Cicipi. Sayang sekali 
mereka sudah makan. " 


Hidangan itu dibagi menjadi tiga bagian dan disepuh. Uap 
aromatik berputar keluar saat dia membuka tutup panci 
kaldu yang bergaya. 


"Datang datang. Cobalah, Xie Yiren mengajak mereka 
makan. 


Dia berkomitmen untuk mengapresiasi makanan. 


Itu adalah ciri dasar seorang pecinta kuliner. Sayangnya, 
Zheng Ren tidak memiliki gairah hidup yang sama. 


Dia melepas jas putihnya dan mencuci tangannya sebelum 
duduk di meja. Meskipun dia tidak bergairah tentang 
makanan, itu tetap diperlukan untuk makanan - dia memiliki 
keinginan yang kuat untuk hidup. 


Nasi dimasak dengan sempurna: lembut dan mengembang. 


Telur orak-arik keemasan dengan aroma daun bawang yang 
sedap. Aroma daun bawang cukup untuk mengimbangi 
aroma minyak goreng namun tidak mengalahkan aroma 
wangi telur ayam kampung. 


Hidangan itu menggugah selera. 


"Oh, mengesankan," Su Yun memuji. Dia duduk di meja dan 
mulai makan. 


"Itu sudah pasti." Xie Yiren mencuci tangannya sebelum 
duduk. Dengan sepasang sumpit, dia mengambil sepotong 
telur orak-arik dan memasukkannya ke dalam mulutnya, 
mengunyah makanannya dengan sopan seperti wanita yang 
pantas. 


Saya mengocok telur dengan tangan. Tidak ada jiwa di 
piring jika menggunakan pengocok telur listrik, kata Xie 
Yiren bangga. 


"Aku merasakan anggur beras kuning di dalamnya," kata Su 
Yun. 


Sedikit untuk menutupi bau telur. Seharusnya tidak ada 
rasa alkohol. " Xie Yiren berseri-seri dengan gembira. 
Hidangannya sederhana, tapi dia telah berusaha keras 
untuk membuatnya. 


Zheng Ren melahap porsi telurnya bersama nasi. 


Menuang mutiara sebelum babi. Sayang sekali." Su Yun 
tidak bisa menahan diri untuk tidak menusuk Zheng Ren. 


"Telurnya empuk." Xie Yiren merenungkan gigitan 
ciptaannya sendiri. "Aku lebih suka lebih sedikit garam jadi 
kuharap kalian tidak keberatan." 


"Ini baik." Mangkuk nasi dan piring piring Zheng Ren sudah 
setengah kosong. 


Dengan kecepatannya, dia akan menghabiskan nasi dan 
hidangan pada saat bersamaan. 


Pemandangan Zheng Ren makan dengan gembira membuat 
Xie Yiren tersenyum. 


Saya menambahkan sedikit gula ke telur. Ini membantu 
mempercepat memasak dan mempertahankan kelembapan, 
yang membuat telur lebih pulen. Bukankah itu enak? Xie 
Yiren menjelaskan. 


"Em," jawab singkatnya. Zheng Ren telah menghabiskan 
makanannya dan mulai mengambil sup. 


Menyaksikannya melahap makanan tanpa repot-repot 
berbicara adalah pujian terbaik. 


Di mana kamu belajar memasak? Zheng Ren bertanya 
begitu dia selesai. 


Saya bosan dengan makanan luar, jadi saya belajar sendiri 
cara membuatnya. Masih banyak lagi masakan yang bisa 
saya buat. Datanglah saat kalian punya waktu, Xie Yiren 
menjawab sambil menyeringai. 


Kepala Residen Zheng tidak punya waktu. Dia tidak bisa 
meninggalkan unit gawat darurat jadi kita bisa 
menggantikannya, "potong anak laki-laki cantik berlidah 
tajam itu. 


"Mereka mungkin akan menjadikanmu kepala residen saat 
aku di Imperial Capital," kata Zheng Ren dengan dingin. 


"Saya? Seorang kepala residen? Saya akan berhenti. Kepala 
residen hanyalah kambing hitam. Sejujurnya, saya akan 
berhenti jika bukan karena kesempatan untuk melihat Anda 
beroperasi di unit gawat darurat, "kata Su Yun tanpa rasa 
takut. 


"Ke mana kamu akan pergi?" Xie Yiren bertanya. 


Rumah sakit hewan. Operasi sederhana, ditambah Anda bisa 
melihat binatang setiap hari. Lingkungan kerja yang damai 
dibandingkan dengan rumah sakit. " 


Oh! Bintang bersinar di mata Xie Yiren. 


"Hei!" Zheng Ren menusuk Su Yun dengan sumpitnya. Dia 
tidak peduli jika Su Yun pergi tetapi pria itu tidak mencuri 
perawat lulurnya. Kamu bisa pergi sendiri. Jangan mencoba 
merebus Yiren. 


"Seolah-olah rumah sakit itu tempat kerja yang bagus," 
gumam Su Yun. 


Yiren tidak akan suka berada di sana. Dia beruntung 
menjalani operasi bahkan satu kali seminggu di rumah sakit 
hewan. Akan sangat membosankan baginya, bukan? 


Xie Yiren mengangguk dan melanjutkan makan siangnya. 


"Beruntungnya kamu, kalau begitu." Su Yun terkekeh 
melihat ekspresi gembira Xie Yiren. Kemudian, dia menoleh 
ke Zheng Ren. "Mengapa Anda pergi ke Imperial Capital?" 


Ingat ahli bedah intervensi, Profesor Pei? Dia dan beberapa 
ahli membuat prosedur baru. Mereka mengundang saya 
untuk mencobanya. 


Prosedur apa? 


"Saya tidak punya ide. Saya akan mencari tahu ketika saya 
sampai di sana. " Zheng Ren tidak keberatan dengan 
perjalanan itu. Sebagai seorang Master dalam bedah 
intervensi, dia pikir dia bisa memberikan beberapa 
kontribusi kecil untuk proyek tersebut. 


Di usianya, Profesor Pei sudah melewati masa jayanya untuk 
melakukan operasi. Profesor seperti dia biasanya 
meninggalkan pekerjaan kasar untuk meneliti siswa sambil 
memberikan bimbingan yang diperlukan. 


Zheng Ren tidak berani menganggap dirinya lebih baik dari 
Profesor Pei tetapi yakin dapat mengalahkan siswa. 


Aku juga ingin pergi. Saya ingin tahu tentang kemajuan 
beberapa orang brengsek di sana, "kata Su Yun. 


Hembusan angin dingin bertiup ke hati Zheng Ren. 
'Mengapa Su Yun ingin mengikutiku ke Imperial Capital?" 


"Brengsek?" Xie Yiren bertanya. 


"Ya. Beberapa orang yang tidak setingkat dengan saya 
tetapi berpikir mereka lebih baik dari saya. Tuhan tahu siapa 
yang memberi mereka kepercayaan. " 


'Keyakinan Anda juga tanpa alasan, pikir Zheng Ren. 


Di tengah makan, telepon Zheng Ren berdering. 

Denyut jantungnya melesat menjadi 110 denyut per menit. 
"Halo. 

"Iya. Aku akan melihatnya." 


Zheng Ren memperoleh beberapa informasi dasar dan 
menutup telepon. Ada pasien kolesistitis di unit gawat 
darurat yang perlu saya perhatikan. Saya akan mengirim 
pesan kepada Anda berdua jika operasi diperlukan. Silakan 
dinikmati makanannya." 


Dia mengenakan jas putihnya dan meninggalkan ruangan 
dengan tergesa-gesa. 


"Gerakan cepat seperti itu setelah makan meningkatkan 
risiko radang usus buntu," kata Su Yun sambil perlahan 
mengambil makanannya. 


Kecepatan makan Xie Yiren meningkat. 
Kenapa kamu makan begitu cepat? 


"Mungkin ada operasi, jadi aku harus membuat persiapan," 
kata Xie Yiren dengan mulut penuh. 


Seperti yang dia prediksi, telepon mereka berbunyi 
beberapa menit kemudian. 


Pasien telah didiagnosis dengan kolesistitis akut dan 
membutuhkan pembedahan darurat. Zheng Ren memberi 
tahu kelompok untuk mempersiapkan prosedur. 


Tinggalkan semuanya di sini. Aku akan pergi ke ruang 
operasi dulu. " Xie Yiren menghabiskan makanannya dan 


bergegas keluar dari ruang panggilan. 
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Bab 149: Fan Tianshui, Penjaga Keamanan 


Pasien menderita kasus kolesistitis akut namun sederhana. 


Selama pemindahan pasien ke unit gawat darurat, Zheng 
Ren memperhatikan bahwa Su Yun dan Xie Yiren telah pergi 
untuk mempersiapkan operasi. 


Dalam keadaan normal, prosedur informed consent 
ditangani oleh ahli bedah junior. Dokter bedah junior akan 
membawa pasien ke ruang operasi dan memulai anestesi 
dan desinfeksi. Setelah tirai bedah dipasang, ahli bedah 
junior akan memberi tahu ahli bedah senior. 


Junior Zheng Ren telah menyatakan dirinya sempurna tetapi 
telah meninggalkan Zheng Ren di sini untuk menangani 
prosedur informed consent. Di mata Zheng Ren, sikap tidak 
hormat seperti itu merupakan kegagalan besar. 


Itu bukan cacat sederhana pada karakter Su Yun, tapi 
sebuah kawah. 


Untungnya, hari masih siang. Bangsal gawat darurat relatif 
sepi, jadi Yang Lei dan Chang Yue naik ke atas untuk 
membantu pasien, membebaskan Zheng Ren dari tugasnya. 


Setengah jam kemudian, pasien sudah siap dan keluarga 
diberitahu seluk beluk prosedur. Yang Lei mendorong pasien 
ke ruang operasi. 


Zheng Ren menghargai keuntungan yang diberikan oleh 
statusnya sebagai residen kepala. 


Sisi negatif dari posisi seperti itu, bagaimanapun, adalah 
bahwa dia bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 
salah dengan pembedahan sebagai anggota staf yang 
paling senior. Jika keluhan dan tuduhan muncul, kepala 
residen atau kepala departemen tidak akan lama di rumah 
sakit. 


Zheng Ren pernah mendengar tentang kepala departemen 
kebidanan dan ginekologi di rumah sakit lain yang 
menyalahkan bawahan mereka setiap kali muncul masalah. 


Pada akhirnya, bawahan mereka terpaksa menelepon kepala 
suku setiap kali terjadi sesuatu pada pasien. Mereka 
mencatat instruksi kepala suku pada grafik pasien. Jika 
kepala suku tidak mengangkat telepon mereka, bawahan 
akan mencatatnya juga. 


Tidak butuh waktu lama sebelum kurang tidur sampai ke 
kepala departemen. Mereka diturunkan pangkatnya karena 
kesehatan mereka yang memburuk. 


Itu adalah contoh ekstrim dari tanggung jawab seorang ahli 
bedah senior. Zheng Ren hanya seorang residen kepala. 
Selain itu, dengan bantuan Sistem, diagnosis dan pilihan 
pengobatannya tidak mungkin salah. 


Dia mengganti pakaiannya dan memasuki ruang operasi. 


Kakak beradik Chu telah menyelesaikan anestesi dan Su Yun 
sedang mengatur tirai bedah di atas tubuh pasien. 


Zheng Ren tiba tepat pada waktunya. Dia mencuci 
tangannya, memakai scrub bedah dan berdiri di posisi 
kepala ahli bedah. 


Pasien memiliki kasus kolesistitis ringan yang hanya 
memerlukan laparoskopi. Su Yun menyiapkan instrumen 


yang diperlukan sementara Yang Lei mulai bekerja. Operasi 
pun dimulai. 


Itu adalah kolesistektomi sederhana. Zheng Ren 
membutuhkan waktu kurang dari 20 menit untuk 
mengeluarkan kantong empedu. Dia mengeluarkan 
spesimen itu dari ruang operasi untuk ditunjukkan kepada 
keluarganya. 


Su Yun dan Yang Lei melakukan pembilasan dan penutupan 
lukanya. 


Seluruh tim berfungsi seperti mesin yang diminyaki dengan 
baik. 


Yang Lei membuat tusukan terakhir. Segera, pasien diaduk 
dari anestesi. 


Yang Lei mengagumi kemampuan kakak beradik Chu untuk 
mengatur waktu anestesi mereka secara akurat. Mereka 
harus sangat memahami tingkat metabolisme obat pasien 
dan kecepatan dokter bedah dalam praktiknya. 


Akan menjadi bencana jika pasien bangun di tengah jahitan. 


Operasi itu memakan waktu kurang dari satu jam. Yang Lei 
menunggu pasien bangun sepenuhnya sebelum 
memindahkan mereka. Begitu mereka pergi, ruang operasi 
kembali sunyi. 


Ketiga wanita itu menyelinap ke ruang panggilan dengan 
makanan ringan di tangan. Mereka berbisik secara 
konspirasi seperti anak sekolah saat mereka mengunyah 
junk food. 


Setelah pasien meninggalkan meja operasi, Chang Yue 
mulai bekerja. Jurnal operasi adalah satu-satunya dokumen 
yang harus dikerjakan Zheng Ren. Segala sesuatu yang lain 
berada di bawah ruang lingkup pekerjaan Chang Yue. 


Dia senang melakukannya. 


Operasi Zheng Ren selalu rapi, yang membuat dokumen 
menjadi mudah. Selain itu, dia tidak harus bekerja shift 
malam. 


Oleh karena itu, Chang Yue tidak pernah mengomel tentang 
pekerjaannya. Dia dengan senang hati merawat pasien di 
bangsal dan urusan administrasi. 


Di sisi lain, keberadaan Yang Lei tidak penting di bangsal 
gawat darurat. Hal yang sama terjadi ketika dia ditempatkan 
di bangsal bedah umum pertama. Kebanyakan pasien 
bahkan tidak tahu dia ada. 


Dia berkeliling tiga sampai lima kali sehari untuk mencatat 
perkembangan kasus, namun pasien tidak pernah bisa 
mengingat namanya. 


Hanya ada satu kasus darurat dalam shift siang sejauh ini, 
yang membuat Zheng Ren gelisah. Dia memiliki takhayul: 
sehari tanpa setidaknya tiga operasi berarti keadaan darurat 
berskala besar akan segera terjadi. 


Jam tujuh malam adalah jam puncak di unit gawat darurat. 


Zheng Ren pergi untuk memeriksa pasien di bangsal 
observasi. la merasa tenang ketika tidak menemukan kasus 
penyakit yang parah atau langka. 


Saat dia berjalan ke ruang perawatan, dia melewati 
keamanan dan melihat seorang pria yang dikenalnya. 


Dia berhenti dan melihat lebih dekat. 


Itu adalah Fan Tianshui, pria yang menyelamatkannya 
beberapa hari yang lalu. 


Brother Fan, apa yang kamu lakukan di sini? Zheng Ren 
berkata dengan heran. 


Selamat siang, Dr. Zheng. Fan Tianshui berdiri, tegang 
seperti lembing yang terluka. Pergerakannya cepat dan 
mantap, sangat berbeda dari saat pertama kali tiba di 
rumah sakit. 


"Manajer Lian menugaskan saya ke sini ke rumah sakit." 
Little Six? 


"Iya." Fan Tianshui tersenyum dan berkata, Para penjaga 
yang ditempatkan di sini berasal dari perusahaan keamanan 
lain, tetapi manajer mengatakan mereka tidak sesuai 
standar. Jadi, daripada membuat saya mengawasi pekerjaan 
mereka, lebih baik saya mengambil pekerjaan itu. 


Zheng Ren tahu bahwa staf rumah sakit disediakan oleh 
agen tertentu tetapi tidak menyadari bahwa hal yang sama 
berlaku untuk keamanan. 


Dia tercerahkan oleh penjelasan Fan Tianshui. 


"Terima kasih atas pekerjaan Anda," kata Zheng Ren dengan 
tulus. 


"Ini adalah tempat yang bagus, jadi saya harus berterima 
kasih sebagai gantinya," jawab Fan Tianshui dengan 
ekspresi malu-malu. Mereka membayar saya 3000 yuan 
sebulan, dengan makanan dan akomodasi. Dan pekerjaan 
itu bahkan tidak melelahkan secara fisik. " 


'Pria dengan kesenangan sederhana, pikir Zheng Ren. 


"Saudara Fan, jika seseorang membuat keributan di sini, 
jangan ragu dengan tindakan Anda," Zheng Ren 
mengingatkan Fan Tianshui. 


Jangan khawatir. Kami semua warga sipil di sini. Jika terjadi 
sesuatu, ajudikasi terserah biro keamanan publik. Tanggung 
jawab saya hanyalah keselamatan di bagian gawat darurat, 
kata Fan Tianshui sambil tersenyum. 


"Baik." Lebih baik serahkan pada instansi pemerintah untuk 
bertengkar tentang hukum. Zheng Ren tidak ingin ada 
insiden besar di rumah sakit. "Mau penerangan?" 


"Tentu." Mereka pergi ke ruang merokok di luar unit gawat 
darurat. Fan Tianshui membuka sebungkus Reishi dan 
menawarkan tongkat kepada Zheng Ren. 


Merek rokok terlalu kuat untuk selera Zheng Ren, jadi dia 
menolak. 


"Sibuk hari ini ?," tanya Zheng Ren. 


Kedua pria itu menyalakan rokok mereka. Fan Tianshui 
berusaha keras dan berkata, Manajer memberi tahu orang- 
orang tertentu di sekitar Rumah Sakit Umum Sea City untuk 
terus mengawasi dan mengurus setiap upaya terorganisir 
untuk mengatasi masalah, jadi akhir-akhir ini cukup damai. 
Siapapun yang ingin mengambil tulang dengan ahli medis 
diarahkan ke rumah sakit lain. " 


Zheng Ren terkejut dengan wahyu itu. Dia tidak menyangka 
dirinya memiliki andil dalam berkontribusi pada 
keselamatan rumah sakit. 


Meskipun Zheng Ren merasakan saat sedih, dialah yang 
menuai hasil dari pekerjaan Fan Tianshui. 


Selain itu, siapa pun dapat menghargai lingkungan kerja 
yang aman. 


Bahkan dengan keterampilan bedahnya yang terbaik, 
Zheng Ren menghargai penjaga keamanan yang menjaga 
situasi tetap terkendali. 


Bagaimana kehidupan dengan perusahaan? Zheng Ren 
bertanya dengan santai. 


Perbedaan yang jelas antara Fan Tianshui sekarang dan Fan 
Tianshui di ranjang rumah sakit sebelumnya sedikit banyak 
mengisyaratkan jawabannya. 


Dr. Chang dan Manajer Lian berkata kaulah yang 
menemukan pekerjaan ini untukku. Saya tidak akan pernah 
melupakan bantuan ini. Perusahaannya bagus. Saya bisa 
menghemat sekitar 1000 yuan sebulan setelah memberikan 
bantuan kepada keluarga rekan-rekan saya yang jatuh. " 


"Itu bagus." Zheng Ren mengangguk. 


Mereka bertukar beberapa kata lagi sebelum rokok mereka 
padam. Percakapan berakhir. 
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Bab 150: Langkah Terukur 


Sebagian besar operasi ditugaskan ke bagian bedah umum 
kecuali yang mendesak, yang diarahkan ke bagian gawat 
darurat. Oleh karena itu, unit gawat darurat biasanya 
menganggur. 


Selain itu, dengan pengaruh Little Six atas keamanan 
departemen, ada lebih sedikit pasien dan keluarga nakal 
yang membuat keributan. Hari-hari berlalu dengan damai. 


Zheng Ren melakukan tiga hingga lima operasi darurat 
sehari. Kadang-kadang, beberapa dokter dari departemen 
kebidanan dan ginekologi, yang mengetahui keajaiban 
operasi intervensi, akan meminta bantuannya jika terjadi 
perdarahan yang parah. 


Hari-hari berlalu tanpa misi baru dari Sistem. Untuk sesaat, 
Zheng Ren hampir melupakan keberadaannya. 


Zheng Ren hanya memasuki Sistem ketika dia menerima 
pemberitahuan untuk misi utama. Dia akan duduk dan 
melamun di pondok jerami atau di tepi danau sebentar. 


Setengah bulan telah berlalu ketika Zheng Yunxia datang 
untuk pemeriksaannya. 


Frekuensi pemeriksaan setelah prosedur  embolisasi 
transarterial bervariasi antara setiap dokter. Manajemen 
pasca operasi Zheng Ren mengikuti budaya utara. Zheng 
Yunxia memiliki bentuk kanker yang lebih agresif, jadi 35 
hari adalah interval maksimum antar kunjungan. 


Dia tidak diharuskan untuk naik. Sebaliknya, mereka 
mengambil beberapa sampel darah dan melakukan CT scan 
64-irisan kontras dengan rekonstruksi gambar. 


CT scan mengingatkan Zheng Ren tentang hadiah 
keterampilan master yang dimilikinya. 


Dia memutuskan untuk mengujinya. Sia-sia memiliki 
keterampilan dan tidak tahu bagaimana menggunakannya. 


Keesokan harinya, hasil tes Zheng Yunxia keluar. Fungsi 
hatinya telah pulih hanya dengan sedikit peningkatan pada 
glutamic pyruvic transaminase dan glutamic oxaloacetic 
transaminase. Kadar bilirubinnya kembali normal. 


Alfa-fetoprotein dalam darahnya turun dari 2000 menjadi 
132. 


Hasil dari pembedahan itu baik secara keseluruhan. 


Mempelajari angka pada hasil tes, tangan Zheng Yunxia 
mulai gemetar tanpa sadar. 


Pengetahuan medisnya sebagian besar berasal dari Baidu, 
tetapi setelah banyak kekecewaan, dia mengatakan pada 
dirinya sendiri untuk tidak pernah menaruh harapan pada 
pengobatan apa pun. 


Harapan hanya memperburuk kekecewaan. 


Dia tidak menyangka menemukan kelompok orang ini ketika 
dia berada di titik terendah. Mereka telah meminjamkan 
uluran tangannya dan menariknya keluar dari 
keputusasaan. 


Dia mengambil hasil tes dan pergi ke unit gawat darurat 
untuk menemukan Chang Yue, yang mengambil foto mereka 


dan mengirimkannya ke grup chat. 


Semua orang merayakan berita yang menggembirakan itu 
dan mulai mendiskusikan tindakan selanjutnya. 


Tes darah hanya memberikan satu bagian dari gambaran 
ketika datang untuk menilai perilaku ganas tumor hati. 
Bagian terpenting masih CT scan. 


Su Yun adalah orang yang menghubungi Suster Zhao dan 
memintanya untuk bekerja lembur. Mereka ingin 
menyelesaikan semua tes dalam satu kesempatan. 


Sebuah pikiran mengomel di benak Zheng Ren. Embolisasi 
transarterial membutuhkan ahli bedah dengan kualifikasi 
yang tepat. 


Bedah Mikroinvasif Changfeng hanya setuju untuk 
membantu karena Profesor Pei dari Sorcery Capital telah 
diundang untuk melakukan operasi tersebut. 


Namun, tidak layak mengundang profesor setiap kali Zheng 
Yunxia membutuhkan perawatan. 


Meskipun operasi sebelumnya secara teknis dilakukan oleh 
Zheng Ren dan Su Yun, ada hukum ketat yang harus diikuti. 
Mereka bisa menari di sekitar barisan tetapi langkah apa 
pun yang terlalu jauh akan menyebabkan bencana. 


Ini seperti memicu ranjau darat. 


Hasil Zheng Yunxia memuaskan, jadi Zheng Ren 
mempertimbangkan perawatan berulang untuknya. 


Namun, dia membutuhkan tiga hingga lima tahun untuk 
mendapatkan kualifikasi yang diperlukan. Itu bukanlah 


pilihan yang layak. 
Zheng Ren pergi ke kantor Kepala Tabib Tua Pan. 


Hanya orang tua dan orang bijak yang bisa menemukan 
solusi untuk masalah mereka. Bagaimanapun, Dokter Kepala 
Tua Pan menangani semua permintaan rumah sakit, baik itu 
sumber daya manusia, dukungan keuangan, atau 
perubahan kebijakan. Mungkin ini bisa dianggap sebagai 
perubahan kebijakan. 


Zheng Ren mengetuk pintu tetapi Kepala Tabib Tua Pan 
tidak ada. 


Dia mengeluarkan teleponnya dan memutar ke Old Chief 
Physician Pan. 


Ternyata Kepala Tabib Tua Pan ada di salah satu rapat 
administrasinya. Dia pamit saat Zheng Ren meneleponnya 
tentang suatu masalah. 


Begitu mereka duduk di kantor, Kepala Tabib Pan berkata, 
Email lain datang tentang prosedur baru yang Profesor Pei 
ingin Anda coba. Anda harus mulai membuat persiapan 
untuk penerbangan Anda ke Imperial Capital. Seharusnya 
dalam beberapa hari. " 


Oh? Zheng Ren terkejut. 


Ini kesempatan bagus untukmu. Akan ada banyak orang 
mapan di antara penonton. Apakah Anda bersemangat?" 
Kata Kepala Tabib Tua Pan sambil tersenyum pada Zheng 
Ren. 


"Biasa saja," jawab Zheng Ren jujur. Penelitian tentang 
prosedur baru biasanya dilakukan oleh dokter yang berani 


di rumah sakit tingkat prefektur. Sebenarnya, Zheng Ren 
memiliki sedikit minat dalam penelitian. 


Anak muda, kamu harus optimis. Ini adalah kesempatan 
bagus untuk mempelajari dan meningkatkan keterampilan 
Anda, Nasihat Dokter Kepala Tua Pan. Benar, jadi kamu 
butuh bantuan apa? 


Ini ada hubungannya dengan Profesor Pei. Pasien yang 
menjalani pembedahan terpandu kembali untuk 
pemeriksaannya. Saya telah memeriksa hasilnya dan 
percaya bahwa beberapa putaran perawatan mungkin 
diperlukan. " 


"Oke, sejauh ini aku bersamamu," kata Kepala Tabib Tua Pan. 


Kualifikasi profesional saya terbatas pada prosedur 
penyelamatan darurat. Operasi terakhir bisa dibenarkan 
sebagai operasi intervensi darurat. Tapi pembenaran itu 
tidak akan berhasil kali ini. " 


Ah, begitu. Dokter Kepala Tua Pan memberinya senyuman 
aneh. Masalah ini adalah masalah kecil bagi orang tua itu. 


Setelah berpikir sejenak, Dokter Kepala Tua Pan 
mengumumkan, Bagian operasi intervensi rumah sakit akan 
ditutup dan semua operasi terkait akan dilimpahkan ke tim 
kateterisasi di bagian gawat darurat. Kami tidak bisa berdiri 
dan melihat pasien menderita. " 


Baris terakhir itu adalah perjalanan rasa bersalah. Zheng 
Ren pura-pura tidak mendengarnya. 


Hal yang paling menonjol adalah bahwa semua operasi 
terkait radiologi intervensi berada di bawah yurisdiksi 
departemen darurat. 


Zheng Ren bertanya dengan hati-hati, "Apakah ini akan 
berhasil?" 


Kepala Tabib Tua Pan menjawab sambil terkekeh, Tentu saja. 
Semua ini bisa diselesaikan dari akhir saya. Yang harus Anda 
khawatirkan adalah diri Anda sendiri. " 


"Saya?" Ekspresi terkejut menghiasi wajah Zheng Ren. 


Dokter Kepala Tua Pan menggelengkan kepalanya. Kaum 
muda saat ini tidak mempertimbangkan situasi dari semua 
sudut. 


Saya khawatir tentang kesehatan Anda. Perawatan jangka 
panjang akan membutuhkan banyak sesi dan paparan 
radiasi kronis. Jika besok Anda mendapatkan pacar dan 
berencana memiliki anak, kami harus menghentikan 
perawatan seperti itu demi kesehatan Anda. " 


Itu adalah poin yang tidak terpikir oleh Zheng Ren. 


Pernikahan dan anak-anak adalah masa depan yang jauh. 
Zheng Ren, yang telah melajang sepanjang hidupnya, tidak 
mungkin menghentikan kebiasaan itu. Namun, kata-kata 
Dokter Kepala Tua Pan membuatnya berpikir. Apa yang akan 
mereka lakukan jika ada antrian pasien kanker hati yang 
membutuhkan perawatan dan dia membutuhkan waktu 
pemulihan dari paparan radiasi? 


Tentu saja, itu skenario yang ekstrim. Kami dapat 
mengurangi kapasitas pasien demi manajemen waktu dan 
sumber daya yang lebih baik. Zheng Yunxia akan menjadi 
pasien pertama kami. " Dokter Kepala Tua Pan ternyata 
sudah memiliki rencana dalam pikirannya. 


Bagaimanapun, kita adalah bagian gawat darurat. Operasi 
darurat harus didahulukan, kata lelaki tua itu dengan nada 


tegas. 


Zheng Ren setuju dengannya. Manajemen adalah tempat 
pengalaman diperhitungkan. 


Oh, dan tolong kirimkan saya salinan kartu identitas Anda. 
Manajer Feng dari Changfeng Microinvasive Surgery akan 
memesankan tiket pesawat untuk Anda, kata Kepala Tabib 
Tua Pan. 
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Bab 151: Konfigurasi Kustom Bagian I 


"Kepala Residen Zheng!" seorang dokter jaga berteriak. 
"Iya?" Zheng Ren menjawab. 


"Ada pasien yang meminta masuk, tetapi ... saya pikir Anda 
harus melihatnya." 


Zheng Ren adalah seorang ahli bedah yang lahir dan besar, 
dan karena itu tidak akrab dengan dokter panggilan dari 
bagian medis di bagian gawat darurat ini. Zheng Ren jarang 
dipanggil untuk mempertimbangkan kasus mereka. Jika 
kondisi pasien parah, mereka secara alami dirawat di rumah 
sakit. 


Zheng Ren mengangguk dan menuju ruang penyelamatan 
darurat. 


Di dalam kamar, seorang lelaki tua berusia tujuh puluh 
tahun terbaring di atas tandu. 


Berdiri di samping tempat tidur adalah seorang wanita tua 
dengan usia yang sama. 


"Kepala Residen Zheng, wanita tua ini ingin menerima 
suaminya tetapi tidak ingin kami merawatnya," kata dokter 
jaga itu kepada Zheng Ren. 


Di beberapa budaya, kebiasaan adalah pasien terminal 
lewat di rumah. Beberapa lebih suka melakukannya di 
tempat suci mereka tetapi banyak orang memilih rumah 
sakit. 


Sekarang adalah awal musim dingin. Rumah sakit melihat 
peningkatan pasien di setiap departemen medis. Banyak 
yang ingin meninggalkan rumah sakit segera setelah 
diizinkan. 


Anda pasti Dr. Zheng, kata wanita tua itu. Dia memiliki 
ekspresi yang baik, tenang, sedamai danau di Sistem. 
Alisnya sedikit berkerut karena sedikit kesedihan. 


Nyonya, selamat siang. Ya, saya Dr. Zheng, jawab Zheng 
Ren. 


Saya ingin mengirim suami saya pada perjalanan 
terakhirnya. Agak tidak nyaman di rumah, jadi saya harap 
ini tidak menjadi masalah. Wanita tua itu membungkuk 
sedikit. Gerakannya halus dan dia membawa aura kelas 
yang menyiratkan silsilah tertentu. 


"Ini bukan masalah tapi saat ini kami tidak memiliki 
lowongan di departemen terkait, jadi tidak ada yang bisa 
saya lakukan." 


Kilatan kekecewaan melintas di wajahnya, tapi itu lenyap 
dalam sedetik. 


Dr. Zheng, kita hanya butuh ruangan yang tenang 
untuknya, selama tidak ada yang mengejutkannya. Dia 
tidak punya waktu lama. Lihat " 


"Kami memang memiliki beberapa kamar yang lebih tenang 
di sini di bagian gawat darurat, tetapi kami bahkan tidak 
tahu penyakit apa yang dia derita dan kami tidak memiliki 
tenaga untuk memberinya perawatan medis." Zheng Ren 
berada di posisi yang sulit. 


"Tidak perlu perhatian medis atau penyelamatan." Wanita 
tua itu menurunkan pandangannya. Dia dengan lembut 


membelai surai perak di kepala pasien: ekspresinya adalah 
cinta dan kelembutan. "Yang saya minta hanyalah kematian 
yang damai." 


Kalau begitu ikuti aku. Kami akan meminta Anda untuk 
menandatangani perintah jangan-menyadarkan, kata Zheng 
Ren. 


Dokter jaga menyadari kekurangan tenaga kerja di bangsal 
darurat yang baru dibangun. Staf medis sangat lelah di 
departemen. Dia tidak mengerti mengapa Zheng Ren 
memilih untuk menerima pasien ini. 


Tentu saja, Zheng Ren punya alasannya sendiri. 


Menulis riwayat pasien adalah masalah kecil. Jika Chang Yue 
tidak mau melakukannya, dia secara pribadi akan 
melakukannya. Ini akan memakan waktu paling lama empat 
sampai lima jam. 


Empat sampai lima jam waktu istirahatnya. 


Wanita tua itu baik hati dan Zheng Ren ingin membantunya 
dengan masalah kecil ini. 


"Terima kasih banyak," katanya kepada Zheng Ren. 


Zheng Ren meminta dua anggota staf untuk memindahkan 
pasien ke bangsal darurat. 


Chang Yue melihat kedatangan pasien baru dan menyiapkan 
dokumen yang diperlukan. Meskipun pasien tidak menjalani 
operasi darurat, dia memprosesnya sesuai rutinitas tanpa 
keluhan. Dia tenang dan peduli saat dia berurusan dengan 
mereka. 


Pengaturan itu menempatkan lelaki tua itu di kamar 
terakhir. Chang Yue berbicara dengan keluarga tersebut dan 
menanyakan keadaan pasien. 


Zheng Ren meninggalkan pembangunan hubungan ke 
Chang Yue dan pergi ke kantor, mengingat kata-kata Kepala 
Tabib Tua Pan. 


Banyak hal di dunia ini yang tidak logis. 
Dunia tidak hitam dan putih, tapi bayangan abu-abu. 


Seseorang yang dipuji oleh banyak orang juga akan 
memiliki banyak musuh. Selalu ada sisi lain dari sebuah 
cerita. 


Setelah beberapa menit berpikir, Zheng Ren tertawa. Dia 
mulai berpikir tentang bagaimana menjalani perawatan 
Zheng Yunxia. 


Diskusi filosofis Itulah yang paling tidak menjadi 
perhatiannya. 


Chang Yue, jam berapa CT scan? Zheng Ren bertanya kapan 
Chang Yue masuk. 


"Jam enam sore." 
"Puasa?" 


"Nona Yun masih muda dan gula darahnya normal, jadi 
seharusnya tidak ada masalah." 


"Baik. Hubungi saya jika sudah waktunya. Zheng Ren 
berhenti sejenak dan bertanya, "Bisakah Anda membantu 
saya menanyakan apakah saya dapat melakukan 
rekonstruksi CT scan?" 


"Kamu?" Ekspresi terkejut terlihat di wajah Chang Yue. 


"Iya. Rekonstruksi 3D biasa didasarkan pada algoritme 
standar. Karena saya adalah ahli bedah, saya ingin 
rekonstruksi disesuaikan. 


Alis Chang Yue berkerut. Sejak terjun ke bidang medis, dia 
belum pernah mendengar ada dokter klinis yang ingin 
melakukan rekonstruksi sendiri. 


Dia bertanya-tanya apakah Chief Zheng telah kehilangan 
sebagian akal sehatnya setelah ratusan operasi. 


Zheng Ren mempelajari ekspresi Chang Yue dan mencari 
petunjuk di pikirannya. 


Namun, untuk menjelaskan keseluruhan situasi akan 
membutuhkan terlalu banyak usaha dan dia mungkin tidak 
akan memahaminya bahkan saat itu. Pengetahuan itu 
melampaui kemampuan kebanyakan dokter. 


Dalam dunia medis, spesialisasi diasah menjadi sempit dan 
mendalam. Teori ember kayu tidak berlaku di sini. 


Siapa pun dengan keterampilan tingkat Master dalam 
spesialisasi tertentu akan memiliki tingkat ketenaran 
tertentu. Zheng Ren tidak menikmati perlakuan yang sama 
karena keterampilannya telah dikembangkan melalui Sistem 
dalam waktu singkat. 


Banyak spesialis tidak mau repot-repot mengambil 
spesialisasi kedua. Kedokteran adalah suatu bentuk ilmu 
praktis dan tidak ada spesialis yang mau memulai dari awal 
lagi. 


Ada beberapa orang di rumah sakit yang dapat mengurai 
data yang dihasilkan di departemen pendukung, apalagi 


mengoperasikan peralatan mereka. 


Konfigurasi khusus? Itu tidak mungkin. 


Kantor itu sunyi. Yang Lei berada di sudut ruangan mengetik 
riwayat pasien di komputer. Kehadirannya tidak 
memengaruhi percakapan yang sedang berlangsung. 


Chang Yue menatap Zheng Yun dengan kebingungan di 
matanya. Setelah jeda diam, dia mengangguk dan berkata, 
"Aku akan bertanya pada Su Yun." 


"Dimana dia?" Sekarang setelah dia menyebutkan pria itu, 
Zheng Ren menyadari bayangannya tidak terlihat di mana 
pun. 


Dia pergi untuk mengatur CT scan. 


Chang Yue mengambil teleponnya dan menghubungi Su 
Yun. 


Setelah mendengar permintaan itu, Su Yun memiliki reaksi 
negatif yang sama dengan Chang Yue tetapi dia menyerah 
pada desakannya. 


Sepertinya tidak ada yang tak terkalahkan: nenek moyang 
benar. 


Setelah 11 karton bir dan kalah dalam pertandingan minum, 
Su Yun tidak bisa lagi mengangkat kepalanya saat 
menghadapi Chang Yue. 


Dia akan mencoba bertanya. Seharusnya tidak menjadi 
masalah, Chang Yue memberi tahu Zheng Ren setelah 
panggilan telepon, sentuhan ketidakpercayaan masih 
terlihat di wajahnya. 


Zheng Ren tidak menjawab keraguannya. Kantor 
departemen darurat kembali hening. 


Unit gawat darurat menerima kasus apendisitis akut di sore 
hari. Zheng Ren dan Yang Lei melakukan operasi. 


Operasi berakhir hampir pukul enam sore, jadi Zheng Ren 
meninggalkan Yang Lei untuk mengurus keluarga dan pergi 
ke ruang CT untuk mempersiapkan rekonstruksi 
pemindaian. 


Di pintu masuk ruang CT, Zheng Ren mendengar sebuah 
suara. 


Kalian anak muda mengira kalian adalah ahli dalam segala 
hal? Para dokter di Imperial Capital bahkan tidak melakukan 
rekonstruksi 3D mereka sendiri! Apakah kalian gila? 


152 


Bab 152: Konfigurasi Kustom Bagian II 


Zheng Ren mengusap wajahnya dan mencoba membuat 
senyumnya terlihat lebih bersahabat. 


Bagaimanapun, dia datang meminta bantuan. Meskipun Su 
Yun adalah orang yang meminta bantuan dan akan menjadi 
orang yang dipermalukan jika sesuatu pergi ke selatan .... 
Lebih baik tidak memasang ekspresi tegas setiap saat. 


"Suster Zhao." Zheng Ren berpura-pura tidak mendengar 
apa-apa dan memasuki ruang konsol operator CT dengan 
senyuman di wajahnya, yang merupakan pemandangan 
yang langka. Kemunculannya yang tiba-tiba membuat Su 
Yun, Chang Yue, dan yang lainnya melompat keheranan. 


"Chief Zheng, saya tidak bermaksud mengkritik Anda." 
Kerendahan hati Zheng Ren melembutkan nada bicara 
Sister Zhao, tetapi dia masih memiliki masalah dengan 
absurditas permintaannya. 


"Tolong pergilah." Zheng Ren memberi isyarat bahwa dia 
tidak akan membalas bahkan jika dia dimarahi atau 
dipukuli. 


Rekonstruksi pencitraan CT 3D adalah prosedur yang sangat 
rumit. Tidak ada yang benar-benar memahaminya, bahkan 
ketika mesin-mesin itu telah ada di sini sejak berdirinya 
rumah sakit. Saat dia mengoperasikan mesin yang 
memeriksa Zheng Yunxia, Saudari Zhao berkata, "Setelah 
itu, rumah sakit mengirim tiga gelombang untuk menjalani 
pelatihan dalam domain ini, dan butuh waktu setahun 


penuh sebelum saya dapat memahami hanya sedikit-sedikit 
saja." 


Ya, ya Zheng Ren tersenyum tanpa sedikitpun rasa malu. 


Anda bilang ingin melakukan rekonstruksi CT scan 3D? 
Saudari Zhao menjadi lebih tidak bahagia dan bertanya, 
"Apakah kamu pernah mempelajarinya sebelumnya?" 


"Saya pernah melihat operasi Anda sekali, jadi saya ingin 
mencobanya." 


"a" Su Yun tercengang. 
'Apa-apaan ini, itulah yang selalu aku katakan!" 


"a" Suster Zhao tidak bisa berkata-kata juga. Dia terdiam 
beberapa saat dan menjawab, Mesin-mesin itu terlalu 
mahal, jadi saya tidak bisa membiarkan Anda bermain-main 
dengannya. Saya akan mengawasi Anda, dan jika terjadi 
kesalahan, saya akan segera menghentikan prosedur Anda. 


"Tentu saja." Zheng Ren tidak menonjolkan diri seperti 
biasa. 


Saat ini, semakin sulit untuk meminta bantuan orang lain, 
tetapi Zheng Ren sangat memahami kekhawatiran Sister 
Zhao. Jika dia memberi tahu dia bahwa dia pandai dalam 
operasi dan ingin melakukan operasi usus buntu, dia 
mungkin akan mengusirnya dari ruang operasi. 


Bahkan jika Su Yun telah membuktikan kemampuannya 
dalam pembedahan, Zheng Ren masih enggan untuk 
membiarkannya melakukan pembedahan sendirian. Dia 
sebenarnya tidak mencoba untuk menekan pertumbuhan 
generasi muda ... 


Apakah dia atau Su Yun lebih muda? Zheng Ren tidak tahu, 
tetapi dia lebih suka melakukan setiap operasi sendiri, 
terutama dalam kasus khusus karena keahliannya dalam 
pembedahan. 


"Setengah jam," kata Sister Zhao pada akhirnya. 


Kak, setengah jam tidak cukup, jawab Zheng Ren, 
Rekonstruksi CT scan 3D konvensional membutuhkan 
sekitar setengah jam per pasien, tapi saya akan melakukan 
rekonstruksi 3D CT scan terbalik, yang akan dilakukan untuk 
membawa saya setidaknya dua jam. 


IN! Saudari Zhao menoleh dan memelototinya. 


Apa yang dibicarakan orang ini? Membalikkan rekonstruksi 
3D dari CT scan? Apa itu tadi? 


"Ini menggunakan prinsip rekonstruksi 3D konvensional dari 
CT scan untuk menemukan pembuluh darah yang 
berkembang biak secara tidak normal, secara retrospektif 
melacak sinyal yang lebih lemah kembali ke asalnya dan 
membuat gambar 3D darinya," Zheng Ren menyimpulkan 
dengan cepat setelah memperhatikan ekspresi gelap Sister 
Zhao, "Kak , Anda tidak tahu apa yang terjadi dalam operasi 
terakhir kali. Salah satu arteri pemakan tumor berasal dari 
arteri frenikus, yang berhasil saya temukan setelah berdiri 
selama empat jam di celemek timbal yang beratnya 
beberapa kilogram. 


Ekspresi Sister Zhao langsung berubah. 


Kata-kata Zheng Ren terdengar berlebihan, tetapi itu adalah 
kebenaran, dan itu memaksa Su Yun untuk menelan kritik 
yang hendak lolos dari tenggorokannya. 


Kamu benar-benar tahu bagaimana melakukannya? Saudari 
Zhao mempertimbangkan kembali kata-kata Zheng Ren. 
Meskipun dia belum pernah melihat prosedur seperti itu 
sebelumnya, secara logis, itu bisa dilakukan. Namun, waktu 
yang dibutuhkan adalah astronomis. 


Bukan karena staf medis di ruang CT tidak mau 
melakukannya, tetapi mesin itu menghabiskan banyak uang 
dan perangkat lunak operasinya telah dikembangkan oleh 
perusahaan transnasional besar. Tidak peduli seberapa 
besar pundi-pundi yang dimilikinya, tidak mungkin bagi 
rumah sakit untuk langsung membeli sepuluh set perangkat 
lunak. 


Bahkan jika rumah sakit melakukannya, melakukan 
rekonstruksi 3D CT scan secara retrospektif akan memakan 
waktu berjam-jam untuk menyelesaikannya. Tenaga kerja 
tidak memadai dalam situasi seperti itu. 


Ini adalah keadaan khusus, salah satu yang Sister Zhao, 
wakil kepala ruang CT yang berpengalaman, belum pernah 
bertemu seumur hidupnya. 


Kalau begitu, cobalah. Keingintahuan Sister Zhao 
menguasai amarahnya dan dia menyetujui permintaannya. 


Setengah jam kemudian, tes yang diperlukan pada Zheng 
Yunxia dilakukan dan rekonstruksi CT scan 3D konvensional 
telah diselesaikan juga. Sister Zhao kemudian berdiri dan 
membiarkan Zheng Ren mengambil alih konsol operator. 


Su Kecil, apakah dia benar-benar tahu bagaimana 
melakukannya? Saudari Zhao tetap tidak yakin. Meskipun 
kata-kata Zheng Ren terdengar masuk akal, itu hanya teori. 
Siapa pun yang telah membaca buku selama berhari-hari 
bisa mendapatkan ide-ide yang menjanjikan, tetapi tidak 
semua orang bisa mewujudkannya. 


"Saya tidak punya ide." Su Yun tersenyum pahit. Saya belum 
pernah melihat orang yang secara pribadi melakukan 
rekonstruksi CT scan 3D di Rumah Sakit Union Medical 
College, apalagi teknik sebaliknya. 


Kamu benar-benar anak yang cerdas. Saya bertanya-tanya 
bagaimana Anda dipindahkan ke unit gawat darurat. 
Ternyata Anda telah menemukan diri Anda sendiri sebagai 
bos yang baik, kata Suster Zhao. 


Kak, aku tidak perlu menemukannya. Saya bos saya sendiri. 
"Su Yun menepis rambut hitam yang membingkai dahinya. 


Jika dia benar-benar tahu bagaimana melakukannya, itu 
akan luar biasa. Dengan keahliannya dalam pembedahan 
dan pencitraan CT, belum lagi gaji tahunan sebesar satu 
juta yuan di rumah sakit swasta selatan, seseorang pasti 
akan mempekerjakannya dengan gaji setelah pajak tahunan 
sebesar lima juta yuan, kata Suster Zhao, sedikit iri. 


Dia telah berpikir untuk mengundurkan diri pada musim 
semi, jadi dia mengambil cuti untuk mengunjungi selatan 
dan mengirim resumenya ke beberapa rumah sakit, 
begitulah cara dia mengetahui harga pasar. 


Namun, dia harus menunda pengunduran dirinya untuk 
bekerja di selatan karena kekasihnya mengalami 
pendarahan intrakranial. 


Meski begitu, dia sadar bahwa gaji dibagikan secara 
meritokratis di selatan. 


Tangan Zheng Ren terbang ke seluruh konsol dengan 
terampil. 


Orang luar akan mudah percaya bahwa kepala ruang CT dari 
rumah sakit terkenal memamerkan keahliannya. 


Su Yun juga kesurupan. 'Zheng Ren bahkan tahu bagaimana 
melakukan rekonstruksi 3D dari CT scan? Kapan dia 
mempelajarinya? ' 


Saat Zheng Ren memulai operasi dan gambar hati yang 
pertama kali dibuat di layar mulai berputar, Suster Zhao 
terdiam dan menatap layar dengan penuh perhatian. 


Dia memikirkan alasan di balik setiap gerakannya. 


Ketakutan awalnya, bahwa Zheng Ren akan menghancurkan 
mesin itu, telah dilupakan. 


Mematahkan mesin CT? Dari kemahirannya, ahli bedah 
darurat ini bahkan mungkin bisa memperbaiki mesin jika 
rusak. 


Di layar, jaringan tumor hati Zheng Yunxia sepenuhnya 
terkendali setelah perawatan radiologis intervensi. Pinggiran 
tumor sepuluh sentimeter telah menjadi nekrosia dan 
teratur, tetapi karena ukurannya yang besar, arteri pemakan 
tumor belum sepenuhnya diembol. 


Hal ini bertujuan untuk mencegah nekrosis likuifaktif yang 
dapat menyebabkan septicemia dan bakteremia. Kadang- 
kadang, sel-sel nekrotik dapat menghancurkan sel-sel di 
sekitarnya, dan begitu kapiler terpengaruh, ia bisa pecah 
dan berdarah, yang merupakan kondisi yang fatal. 


Diameter tumor telah menyusut menjadi sekitar lima 
sentimeter, menunjukkan pengendalian bedah yang efektif. 


Namun, Zheng Ren tetap tidak puas dan dengan penuh 
perhatian mencari sesuatu dari bingkai ke bingkai. 


Sepuluh menit 
Dua puluh menit 
Satu jam kemudian 


Su Yun mulai mengantuk. Meskipun dia sangat berbakat, dia 
tidak dapat memahami apa yang dicari Zheng Ren karena 
dia belum pernah belajar tentang rekonstruksi CT scan 3D 
sebelumnya. 


Bahkan Saudari Zhao juga gagal memahami prosedurnya. 


Gambar-gambar itu melintas melewati bingkai mata mereka 
demi bingkai, dan dia sesekali mundur untuk melihat sekilas 
ke data asli dengan cepat sebelum melanjutkan 
pencariannya. 


Apa yang dia lakukan ?! 
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Kakak, apa yang dia lakukan? Su Yun bertanya dengan 
lembut, bosan dan penasaran. 


Saya tidak tahu. Sister Zhao menatap layar tanpa berkedip, 
sama sekali lupa waktu. 


"Saya pikir dia sedang mencari sinyal abnormal di dekat tepi 
hati untuk melihat apakah itu arteri pemakan tumor," tebak 
Suster Zhao. 


"Itu sangat merepotkan." 


Secara umum, tidak ada yang melakukannya di negara ini, 
tetapi secara internasional Saya tidak pernah memeriksa 
informasi terkait, jadi saya tidak terlalu yakin tentang itu, 
tetapi hanya mereka yang mengkhususkan diri dalam 
radiologi intervensi yang dapat melakukannya. Saudari 
Zhao berhenti sebentar dan melanjutkan, Beberapa dari 
mereka bahkan tidak bisa melakukannya sampai tingkat 
seperti itu. Meskipun mereka yang bekerja di departemen 
radiologi terlibat dalam radiologi intervensi, hampir tidak 
ada orang di ruang CT yang tahu bagaimana melakukan ini. 


Su Yun tetap diam. Terlepas dari keraguan dan 
ketidakmampuannya untuk memahami operasi Zheng Ren, 
kecepatan tangan pria itu sendiri ... dia dapat berpartisipasi 
dalam liga profesional Honor of Kings. 


Akurat, cepat dan tegas. 


Lima belas menit kemudian, Zheng Ren menjauhkan 
tangannya dari mouse dan menjentikkan jarinya. 


Dia menemukannya? tanya Su Yun. 
Dia mengintip Suster Zhao pada saat yang sama. 


Sebagai wakil kepala ruang CT yang berspesialisasi dalam 
rekonstruksi 3D CT scan, Suster Zhao tampak bingung 
karena dia tidak tahu apa yang ditemukan Zheng Ren. 


Ya, di sini. Arteri pemakan tumor baru." Zheng Ren dengan 
santai menyeka telapak tangannya yang berkeringat di jas 
putihnya dan melanjutkan operasi. 


Setelah ujung pembuluh darah patologis setipis sehelai 
rambut berhasil ditemukan, prosedur selanjutnya menjadi 
jelas dan sederhana. 


Beberapa menit kemudian, pembuluh darah yang berliku 
muncul di layar. Arteri itu tampak mengarah ke atas, setelah 
itu berbelok tajam dan kembali ke titik asalnya. 


Itu seperti Sungai Kuning, penuh liku-liku. 


Rekonstruksi 3D dari CT scan selesai setelah sepuluh menit. 
Pembuluh darah itu berasal dari arteri lambung pendek. 


Saudari Zhao akhirnya menghela nafas lega. 
Itu sangat luar biasa! 


Bahkan setelah menyaksikan seluruh operasi secara 
langsung, Suster Zhao hanya dapat memahami setengah 
dari apa yang telah dilakukan. 


Dia yakin bahwa meskipun Zheng Ren secara pribadi 
mengajarinya langkah-langkah paling penting dari operasi 


ini, tidak mungkin dia bisa menguasainya dalam satu 
hingga dua bulan sendirian. 


Di mana saya mencetak film? tanya Zheng Ren. 


H Ini. Saudari Zhao menekan tombol, menyebabkan mesin 
mengaum beberapa saat sebelum film akhirnya dicetak. 


"Film berwarna hanya dapat dicetak besok." Dia masih 
kesurupan. 


Itu tidak perlu. Sudah lebih dari cukup bagi saya untuk 
menemukan sumber dari arteri abnormal yang memakan 
tumor. " Zheng Ren berdiri sambil tersenyum, jelas dalam 
suasana hati yang baik. 


Menemukan pembuluh darah patologis menggunakan mesin 
di ruang CT seratus kali lebih baik daripada memakai 
celemek timbal yang berat dan terus-menerus memaparkan 
diri ke radiasi di ruang radiologi intervensi. 


Zheng Ren memilih untuk tidak melakukan yang terakhir 
bahkan dengan celemek utama Sistem dengan sifat 
konversi energi radiasi. 


'Sepertinya Sistem yang berubah-ubah memberi saya 
hadiah yang masuk akal, pikir Zheng Ren bahagia. 


"Ah!" Sister Zhao tiba-tiba berseru. 
"Ada apa, kak?" tanya Zheng Ren. 


Saya masih harus menjemput anak-anak saya nanti! Suster 
Zhao langsung panik. Operasi luar biasa itu sangat 
memikatnya sehingga dia telah melupakan yang lainnya. 


Dengan gerakan panik, dia mendorong Zheng Ren dan Su 
Yun keluar ruangan, mempercepat langkahnya sambil 
mengenakan mantelnya pada saat bersamaan. 


"Sister Zhao, biarkan aku mengirimmu ke sana." Su Yun 
segera menyusulnya. 


Zheng Ren menatap ke belakang duo yang menghilang, 
mengira bahwa Su Yun tanpa malu-malu menawarkan 
bantuannya meskipun ditolak oleh Sister Zhao. 


Su Yun telah melakukan panggilan yang bagus. Saudari 
Zhao sangat membantu Zheng Ren, dan dia akan merasa 
bertanggung jawab jika dia terlibat dalam tabrakan lalu 
lintas karena tergesa-gesa. 


Hampir jam delapan ketika Zheng Ren dengan santai 
kembali ke bangsal gawat darurat. 


Rasa lapar mulai menggerogotinya setelah dia 
memerintahkan Yang Lei untuk pulang, tapi sudah lewat 
waktu makan malam Apapun, dia tidak bisa diganggu untuk 
mengisi perutnya sekarang. 


Zheng Ren mengambil bukunya dan kembali ke ruang 
panggilan. 


Dia menyalakan ponselnya terlebih dahulu dan memberi 
tahu kelompok itu bahwa Zheng Yunxia telah menjalani 
pemindaian. Kondisinya telah membaik dan dia harus 
dirawat di rumah sakit untuk operasi berikutnya. 


Kemudian, dia menginstruksikan Chang Yue untuk 
menghubungi Manajer Feng dari Bedah Mikroinvasif 
Changfeng untuk mendapatkan perlengkapan bedah gratis. 


Setelah mengatur hal-hal sepele ini, Zheng Ren menemukan 
dirinya dalam posisi yang nyaman dan mulai membaca 
bukunya. 


Sesuatu telah salah! 
Dia tidak pergi ke putaran bangsal. 


Tidak heran ada sesuatu yang terus-menerus 
mengganggunya. Rekonstruksi 3D dari CT scan telah 
menghabiskan terlalu banyak energinya. 


Telapak tangan 


Zheng Ren memakai sepatunya, mengucapkan selamat 
tinggal pada kursinya yang hangat dan nyaman, dan pergi 
ke babak lingkungan. 


Tidak banyak yang bisa dilihat selama putaran malam. 
Pasien yang baru saja menjalani operasi usus buntu dalam 
kondisi stabil terlepas dari keluhan terus-menerus tentang 
rasa sakit. 


Zheng Ren memberinya beberapa nasihat medis dan 
menginstruksikan perawat untuk memberinya sebotol 
analgesia, dengan asumsi rasa sakitnya akan berkurang 
dalam setengah jam. 


Saat mencapai bangsal terakhir, dia tiba-tiba teringat 
bahwa penghuninya adalah pria lanjut usia yang berada di 
akhir hayatnya. 


Zheng Ren dengan lembut mengetuk dan masuk. 


Tidak ada pasien lain di bangsal. Lelaki tua itu sedang 
berbaring di ranjang tengah dengan lampu samping ranjang 


sebagai satu-satunya sumber cahaya di ruangan yang 
remang-remang itu. 


Di dekat kepala tempat tidur duduk wanita tua yang 
mengenakan kacamata baca. Memegang tangan lelaki tua 
itu di tangan kanannya, dia dengan lembut melafalkan kata- 
kata dari sebuah buku di kirinya. 


"Xiang Liang meminta Xiang Ji untuk masuk. Setelah 
beberapa saat, Xiang Liang menunjuk ke Xiang Ji dan 
berkata," Sudah waktunya untuk bertindak! ". Dengan 
demikian, Xiang Ji mencabut pedangnya dan memenggal 
kepala gubernur komando. Xiang Liang memegang mahkota 
gubernur di tangannya dan membawa segel resmi Tiongkok, 
menyebabkan kepanikan yang meluas di kerumunan 
pelayan dan penjaga. Di tengah kekacauan, Xiang Ji 
menyerang dan membunuh ratusan orang. 


Ahem. Zheng Ren sedikit malu saat menyadari bahwa dia 
pasti telah mengganggu privasi pasangan tua itu, tetapi 
tanggung jawabnya sebagai dokter memaksanya untuk 
menyela mereka dan mengajukan beberapa pertanyaan. 


Dokter Zheng, Anda di sini. Wanita tua itu berbalik dan 
melihat Zheng Ren: dia meletakkan bukunya, membelai 
rambut putih lelaki tua itu, berdiri dan tersenyum. Silakan, 
duduklah, Dokter Zheng. 


Kamu terlalu sopan, tapi aku tidak bisa duduk selama 
putaran ward, kata Zheng Ren, Apa yang kamu baca 
sekarang? 


Catatan Sejarawan Agung: Biografi Xiang Yu, wanita tua itu 
menjawab dengan ramah, Suamiku menyukai bab ini. 
Karena dia tidak bisa membacanya sekarang, sebaiknya 


saya membacakannya beberapa kali agar dia bisa 
menghidupkan kembali kenangan lama. 


Zheng Ren mengangguk. 


Maaf sudah merepotkan Anda kali ini, Dokter Zheng. Wanita 
tua itu tanpa sadar menggosok tangannya. "Saya benar- 
benar minta maaf atas kelalaian saya karena tidak bisa 
menyajikan teh untuk Anda." 


"Kamu terlalu baik." Zheng Ren melambaikan tangannya 
dengan penuh semangat. Apakah kamu keberatan jika kita 
mengobrol di luar ruangan? 


Wanita tua itu kembali menatap pria tua berpipi kemerahan 
di tempat tidur dan tersenyum dengan penuh hormat. Tidak 
perlu itu. 


Kami telah menerima nasib kami pada usia ini. Dia tidak 
terlalu menderita sebelum meninggalkan kehidupan ini, dan 
aku bersyukur bisa menemaninya dalam perjalanan 
terakhirnya. 


"Izinkan saya mengonfirmasi lagi: Anda ingin saya 
memberikan perintah jangan-menyadarkan?" tanya Zheng 
Ren lembut. 


Ya, kematian bukanlah masalah besar. Nada bicara wanita 
tua itu lembut tapi tegas. 


Kalau begitu aku tidak akan mengganggumu lebih jauh. 
Tolong, lanjutkan. " Zheng Ren membungkuk dan pergi. 


Orang yang berpikiran terbuka pantas dihormati. 


Diagnosis muncul di panel Sistem di sudut kanan atas 
penglihatannya kegagalan multi-organ. Zheng Ren curiga 


bahwa lelaki tua itu memang di akhir hidupnya, seperti 
mobil yang telah menempuh jarak ratusan ribu kilometer. 
Semuanya gagal pada akhirnya. 


Itu cukup baik untuk mengakhiri hidup seseorang dengan 
damai dan tenang. 
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Bab 154: Dewa Pergeseran Malam 


Setelah Zheng Ren kembali ke ruang panggilan, dia 
berbaring dalam posisi yang nyaman di tempat tidur dan 
membuka aplikasi baru di ponselnya. 


Membaca novel adalah salah satu dari sedikit kesenangan 
dalam hidup. 


Dia melahap satu di ponselnya sambil mengobrol santai 
dengan grup "boros" melalui WeChat. 


Ternyata mereka pergi makan malam setelah Su Yun 
mengirim Suster Zhao pulang. 


Karena Su Yun menolak minum Chang Yue saat makan 
barusan, mereka semua masih energik dan memutuskan 
untuk bermain mahjong bersama di rumah Xie Yiren. 


Orang-orang ini Zheng Ren bahkan bisa merasakan 
kegembiraan terpancar dari ponselnya ketika kelompok itu 
membicarakan rencana mereka di WeChat. 


Namun, kegembiraan ini berumur pendek karena Chu Yanzhi 
mulai meratap bahwa dia telah kehilangan semua uang 
sakunya di grup. 


Kehilangan dua hingga tiga ratus yuan dalam permainan 
mahjong yang hanya menelan biaya satu yuan per sesi 
dianggap sebagai pertaruhan. Zheng Ren tiba-tiba 
menyadari bahwa jika seseorang melaporkan situasinya Para 
dokter darurat ini dapat ditangkap karena berjudi, 


meninggalkannya untuk melakukan operasi sendirian lagi di 
unit gawat darurat. 


Kemudian, Chang Yue memberikan respon yang hangat di 
grup WeChat yang menyatakan bahwa dia lelah dan ingin 
pulang dulu. 


Zheng Ren curiga dia telah kehilangan semua uang sakunya 
juga. 


Siapa pemenangnya? Tanpa ragu, itu pasti Yang Lei. 


Yang Lei, yang biasanya adalah seekor lalat di dinding, 
memiliki aura yang sama di meja mahjong. Pemain di 
sebelah kirinya selalu lupa untuk mempertimbangkan ubin 
yang dia buang, dan tidak ada yang memperhatikannya 
bahkan ketika dia memegang tangan yang siap. 


Chu Yanzhi menjadi sangat aktif setelah dia meninggalkan 
meja mahjong dan mengirim emoji yang tidak berarti ke 
grup WeChat dari waktu ke waktu. 


Ketika grup WeChat dibuat, mereka telah setuju bahwa itu 
hanya akan digunakan untuk topik yang berhubungan 
dengan pekerjaan. 


Namun, kenyataan menunjukkan betapa benarnya 
anggapan itu. 


Satu jam berlalu saat Zheng Ren memasukkan dirinya 
sepenuhnya ke dalam novelnya. 


Telepon berdering saat dia berada di tengah-tengah bab 
terbaru yang dia simpan selama sebulan terakhir. 


Detak jantung Zheng Ren langsung melesat hingga 110 
detak per menit. 


Rasa takut menggerogotinya saat dia menerima panggilan 
itu. 


Untungnya, itu bukan operasi penyelamatan besar tetapi 
kasus kolesistitis akut yang tidak rumit. Zheng Ren dengan 
menyesal mematikan aplikasi baru, mengenakan jas putih, 
dan turun ke unit gawat darurat. 


Setelah sampai di departemen, Sistem memberikan 
diagnosis yang jelas di sudut kanan atas penglihatannya 
kolesistitis akut. 


Namun, pasien tidak dapat menjalani operasi karena puasa 
pra operasi yang tidak memadai, karena baru saja makan 
malam. 


Ini sakit kepala. Saat itu hampir pukul sembilan, dan pasien 
harus berpuasa setidaknya enam jam sebelum menjalani 
operasi 


Melakukan operasi di tengah malam? 


Zheng Ren membawa pasien kembali ke bangsal. Setelah 
berbicara dengan keluarganya, mereka mencapai 
kesepakatan bahwa pasien akan menjalani laparoskopi 
kolesistektomi setelah dia cukup berpuasa. 


Para perawat mulai melakukan persiapan pra operasi yang 
diperlukan sementara Zheng Ren mengeluarkan ponselnya 
dan memberi tahu kelompok tentang berita "tidak 
menguntungkan" ini. 


Deru kesedihan mendominasi kelompok WeChat karena 
mereka enggan menangani pasien yang datang pada paruh 
kedua malam. 


Selain keluhan dan protes mereka, mereka menyalahkan 
nasib buruk Zheng Ren pada khususnya. 


Ini adalah istilah yang umum digunakan di bidang medis. 


Misalnya, seseorang tidak boleh menyebut malam yang 
lancar selama shift malam karena ada kemungkinan 76,34 
persen bahwa beberapa kasus darurat akan datang satu 
demi satu. 


Misalnya, seseorang harus melepas kaus kaki dan tidak 
berpakaian lengkap saat tidur. Jika tidak, terdapat 
kemungkinan 54,58 persen tidur seseorang akan terganggu 
di tengah malam. 


Dan lain-lain. 


Faktanya, tidak ada yang tahu kapan mitos itu diciptakan, 
tetapi dewa pergantian malam benar-benar ada di dunia 
medis. 


Meskipun dewa tidak memiliki bentuk fisik, dewa itu ada di 
dunia spiritual setiap dokter jaga malam di seluruh negeri. 


Setiap dokter yang bekerja shift malam akan berdoa untuk 
nol kasus di unit gawat darurat setiap saat. 


Seseorang lebih suka memiliki debu yang menutupi semua 
obat di lemari dan berharap untuk hidup sehat dan 
sejahtera bagi semua orang. 


Pernyataan ini secara tidak sengaja telah tertanam dalam 
pola pikir para dokter dan perawat shift malam. 


Meskipun itu sedikit kontras dengan niat asli mereka 


Keluhan dan tuduhan terhadap kesialan Zheng Ren dalam 
obrolan grup segera berakhir, dan mereka sekarang 
mendiskusikan tindakan terbaik untuk menangani situasi 
tersebut. 


Akhirnya mereka memutuskan bermain mahjong sambil 
menunggu operasi. 


Bagaimanapun, rumah Xie Yiren berada di dekat rumah 
sakit. Zheng Ren berasumsi bahwa waktu yang 
dibutuhkannya untuk pergi berkonsultasi sudah cukup 
baginya untuk mengemudi bolak-balik dua kali. 


Su Yun menyatakan bahwa malam tanpa tidur tidak akan 
mempengaruhi efisiensi kerjanya dan langsung meminta 
Yang Lei untuk kembali ke rumah sakit. 


Setelah pengaturan yang diperlukan dibuat, Zheng Ren 
bertanya kepada pasien, yang baru saja tiba, untuk riwayat 
kesehatannya secara rinci. 


Wanita berusia tiga puluh enam tahun itu telah mengalami 
sakit perut sore itu juga, tetapi memilih untuk 
mengabaikannya. Namun, rasa sakitnya menjadi tak 
tertahankan saat dia berada di pesta reuni kelas 
sebelumnya, jadi dia dikirim ke rumah sakit. 


'Tidak ada yang membedakan foodie dan makanan lezat, 
pikir Zheng Ren. 


Namun, perilaku Xie Yiren jauh lebih maju dibandingkan. 
Tidak hanya dia lebih suka memesan pesan antar atau 
makan di restoran, dia juga mencoba mencari tahu resep 
untuk setiap hidangan lezat yang dia rasakan. 


Seperti yang biasa dikatakan oleh Tuan Tua Q [I1], 
"Ketahuilah caranya dan berusahalah untuk mengetahui 


alasannya." 


Gadis itu Membayangkan penampilan Xie Yiren yang lucu 
dan berbulu tanpa sadar membuat wajah Zheng Ren 
tersenyum hangat. 


Sayangnya, hal-hal tidak berjalan sesuai rencana. 


Segala sesuatu yang telah diatur menjadi berkeping-keping 
dua puluh menit kemudian. 


Dua pasien dengan apendisitis akut dikirim ke ruang gawat 
darurat secara berurutan. Zheng Ren segera memanggil 
semua orang untuk mempersiapkan operasi. 


Itu pasti malam tanpa tidur, tapi bukan masalah besar 
karena semua orang sudah terbiasa sekarang. 


Kondisi pasien ini relatif lebih sederhana, tidak seperti 
kejadian resusitasi besar sebelumnya di mana tekanan 
darah dokter hampir meledak di kepala mereka sementara 
tekanan darah pasien turun hingga setinggi pergelangan 
kaki. 


Itu benar-benar malam yang sibuk dengan banyak masalah 
yang harus ditangani sebelum dan sesudah operasi. 


Kelompok tersebut cukup disiplin untuk mencapai rumah 
sakit dalam waktu dua puluh menit dan mulai membuat 
persiapan yang diperlukan untuk setiap operasi. Satu- 
satunya pengecualian adalah Yang Lei, yang diam-diam 
meninggalkan pesan WeChat yang mengatakan bahwa dia 
akan mengundang semua orang untuk makan malam lain 
kali. 


Zheng Ren mencatat poin-poin utama selama pengambilan 
sejarah dari pasien dengan apendisitis akut sehingga Chang 
Yue dapat mendokumentasikan kasus-kasus tersebut besok. 


Dia sedikit iri pada Chang Yue sekarang. Betapa 
menyenangkan bisa tidur nyenyak di malam hari juga. 


Seratus ribu kata dalam novelnya telah menunggunya 
malam ini dengan penuh semangat: sayang sekali 


Dia pasti menderita kerusakan otak atau terlalu percaya diri 
untuk berpikir bahwa tidak perlu mengunjungi unit gawat 
darurat malam ini. 


Saat Zheng Ren menasihati anggota keluarga tentang 
operasi tersebut, perawat shift malam menyelesaikan 
persiapan pra operasi seperti persiapan kulit pra operasi, 
kanulasi vena, dan pemasangan kateter kemih dan selang 
nasogastrik untuk pasien dengan kolesistitis akut. 


Su Yun mendorong pasien ke ruang operasi setelah 
konseling pra operasi selesai. Zheng Ren kemudian 
menasihati anggota keluarga pasien berikutnya sebelum 
pergi ke ruang operasi untuk mengganti pakaiannya dan 
melakukan operasi. 


Ketika Zheng Ren akhirnya memasuki ruang operasi, Su Yun 
telah melakukan sebagian besar operasi dan menunggunya, 
seperti seorang siswa yang menunggu profesornya, untuk 
melihatnya sebelum menyelesaikan bagian terpenting dari 
operasi. 


Zheng Ren membutuhkan lebih sedikit waktu untuk 
menyelesaikan operasinya daripada melakukan scrub 
bedah. 


Misi One Tree Does Not A Forest Make sepertinya memiliki 
manfaat bahkan tanpa hadiah. 


'Pembedahan benar-benar tidak dapat dilakukan sendiri," 
pikir Zheng Ren dengan gembira saat semua orang 
beristirahat setelah berhasil menyelesaikan kedua usus 
buntu. 


[1] Old Master Q () adalah manhua Hong Kong populer yang 
dibuat oleh Alfonso Wong. 
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Bab 155: Teknik Bedah Pertama di Dunia 


Malam yang sibuk dan mengantuk segera berakhir. 


Ketika Chang Yue datang bekerja dengan penampilan yang 
energik keesokan harinya, Zheng Ren belum bangun dari 
tidurnya. 


Setelah memperhatikan catatan yang ditinggalkan oleh 
Zheng Ren, dia secara pribadi mengambil riwayat medis 
pasien lagi untuk memverifikasi setiap poin sebelum 
memulai hari yang sibuk. 


Acuh tak acuh dan tenang, Zheng Yunxia menyelesaikan 
proses masuk rumah sakit tanpa berulang kali 
mengungkapkan rasa terima kasihnya. 


Dalam arti tertentu, perawatan radiologi intervensi untuk 
karsinoma hepatiknya adalah operasi elektif pertama yang 
dilakukan di unit gawat darurat. 


Bagian bedah umum sedikit tidak senang setelah diberi 
tahu tentang situasinya, tetapi Kepala Dokter Tua Pan secara 
paksa menutupnya dengan kata-kata sederhana, "Kamu 
melakukannya jika kamu begitu baik." 


Tidak semua karsinoma hati bisa diobati dengan 
pembedahan. 


Seperti Zheng Yunxia, pasien dengan kanker kambuh 
setelah operasi dianggap memiliki kontraindikasi untuk 
operasi. 


Satu-satunya pengobatan yang cocok untuknya adalah 
embolisasi kateter. Setelah jaringan tumor menyusut, dia 
dapat menjalani terapi ablasi frekuensi radio. 


Karena dia adalah pasien bedah elektif pertama, setiap 
orang sangat menghargai kasus ini dan bahkan melakukan 
tindakan yang belum pernah terjadi sebelumnya dengan 
mengadakan pertemuan kecil untuk diskusi pra operasi. 


Chang Yue menjelaskan kondisi pasien sebelum 
menempatkan film pencitraan yang telah diambil sebelum 
dan sesudah operasi pada penampil film radiografi. 
Penyusutan tumor terlihat jelas pada pandangan pertama. 


Tidak diragukan lagi ini adalah berita yang 
menggembirakan. Meskipun Dokter Kepala Tua Pan telah 
memperoleh beberapa pengetahuan dalam radiologi 
intervensi melalui membaca, dia tidak pernah menyangka 
efek pembedahan menjadi jelas. 


Kepala Tabib Pan, ada hal lain yang ada dalam pikiran saya. 
Giliran Zheng Ren untuk berbicara. Meski sempat menatap 
film-filmnya, sebenarnya dia fokus pada isu yang berbeda. 


"Lanjutkan." Dokter Kepala Tua Pan memandang dengan 
seksama ke dua film yang kontras dengan sinar yang terus- 
menerus di matanya, seolah-olah dia sedang memikirkan 
sesuatu yang menarik. 


Operasi diperkirakan akan dimulai pukul setengah delapan 
besok pagi. Apa yang harus kami lakukan jika ada kasus 
darurat dalam waktu itu? tanya Zheng Ren. 


Akankah Bumi berhenti berputar saat kamu tidak ada? 
Kepala Dokter Tua Pan melambaikan tangannya dan 
menjawab, Saya dapat menangani resusitasi darurat dan 


operasi. Pernahkah Anda mendengar ungkapan 'seekor sapi 
tua membuat alur lurus ? 


Zheng Ren tersenyum. 


Su Yun meliriknya dengan jijik dan berpikir, "Jika orang ini 
tidak pandai dalam operasi, dia akan dihancurkan secara 
verbal. 


Dokter Kepala Tua Pan, yang pernah menjadi dokter kepala 
yang bertanggung jawab atas bangsal khusus untuk pejabat 
senior di rumah sakit militer sebelum pensiun, adalah 
kekuatan elit dalam mendiagnosis dan merawat pasien. 


Seandainya bukan karena fakta bahwa dia semakin tua, 
yang melemahkan keadaan fisiknya dan memperlambat 
kemampuannya untuk mempelajari teknik-teknik bedah 
baru, gedung gawat darurat Rumah Sakit Umum Sea City 
akan direnovasi total sejak lama. 


"angan khawatir, saya telah melihat lebih banyak pasien 
darurat daripada Anda," Kepala Tabib Tua Pan meyakinkan 
Zheng Ren. 


Karena kata-katanya masuk akal, Zheng Ren berhenti 
mengkhawatirkannya dan mulai menjelaskan prosedur yang 
akan dia lakukan besok. 


Rencana pembedahan, terutama bagian yang melibatkan 
rekonstruksi gambar 3D dari 64-slice CT scan, 
kedengarannya sangat mudah dan lugas. 


Dokter Kepala Tua Pan ingat bahwa operasi pertama telah 
selesai hanya setelah empat jam dan bertanya dengan 
cemas, Arteri pemakan tumor ini terletak menggunakan 


rekonstruksi 3D dari CT scan: bagaimana jika ada 
kecelakaan? 


Tidak akan ada, jawab Zheng Ren sambil tersenyum. 
Tidak akan? Kepala Tabib Tua Pan terkejut. 


Ya, karena saya sendiri telah melakukan rekonstruksi 3D 
untuk CT scan, dan hanya ada satu pembuluh darah yang 
berkembang biak secara tidak normal, kata Zheng Ren 
dengan percaya diri, Meskipun arteri yang baru tumbuh 
relatif tipis dan lebih sulit untuk melakukan peluang sukses 
masih tinggi. 


Terlepas dari 'kesederhanaan' pria itu, Kepala Dokter Tua Pan 
menatapnya dengan ragu dan berpikir, "Sejak kapan anak 
ini belajar melakukan rekonstruksi 3D dari 64-slice CT scan?' 


"Baik." Dokter Kepala Tua Pan tetap curiga, kualitas yang 
harus dimiliki oleh semua dokter yang kompeten. 


Sangkal apa pun dan ragukan segalanya. Fakta akan 
berbicara sendiri. 


Yang Lei, yang duduk tanpa terlihat di sudut ruangan, 
terlihat kaget juga. 


Sebagai seorang dokter, dia sering memesan 64-slice CT 
scan dan telah melihat banyak rekonstruksi gambar 3D dari 
film CT, tetapi belum pernah mendengar ada dokter yang 
secara pribadi melakukan tes pencitraan di ruang CT. 


Sejak kapan Zheng Ren tanpa sadar menjadi begitu mahir 
dalam pekerjaannya? 


Itu tidak mungkin Yang Lei tetap skeptis dan memutuskan 
untuk mengamati operasi Zheng Ren besok. 


Meskipun operasi itu asing baginya, dia setidaknya bisa 
membaca film-film sederhana dan mengetahui apakah 
operasi itu berhasil atau tidak. 


Hanya Chang Yue dan Su Yun, yang pergi ke ruang CT 
bersama Zheng Ren hari itu, yang mengerti bahwa ini 
adalah hasil kerja kerasnya. 


Rekonstruksi 3D CT scan telah diselesaikan dari sudut 
pandang ahli bedah setelah hampir dua jam, dan hasilnya 
sangat berbeda dari rekonstruksi citra 3D film CT biasa. 


Itu seperti pakaian: tidak peduli seberapa pas pakaian biasa, 
setelan yang dibuat khusus tetap unggul dalam setiap 
aspek. 


Tentu saja, itu ada harganya waktu istirahat yang berharga 
bagi ahli bedah Zheng Ren. 


Seperti yang disebutkan terakhir kali oleh Suster Zhao, 
wakil kepala ruang CT, keahlian Zheng Ren dalam 
rekonstruksi 3D dari 64-slice CT scan dan radiologi 
intervensi saja sudah cukup baginya untuk mendapatkan 
pekerjaan dengan gaji tahunan setelah pajak satu juta. yuan 
di rumah sakit selatan terlepas dari keahliannya dalam 
pembedahan. 


Konfigurasi khusus dan perlengkapan standar, apakah tidak 
ada perbedaan di antara keduanya? 


Setengah jam kemudian, diskusi pra operasi diinterupsi oleh 
kasus apendisitis akut yang dirujuk ke unit gawat darurat. 
Kelompok itu mulai sibuk lagi. 


Kepala Tabib Pan menatap prajuritnya yang kompeten dan 
merasakan kepuasan yang luar biasa. 


Dia tidak pernah menyangka bangsal darurat menjadi 
begitu sukses beberapa bulan yang lalu. 


Bahkan di masa mudanya, berada di luar kemampuannya 
untuk mendirikan bangsal darurat Rumah Sakit Umum Sea 
City sendirian. 


Para dokter muda ini sangat baik. 


Hari itu berlanjut dengan hanya tiga sampai empat kasus 
bedah yang dirawat di bangsal gawat darurat. Selama kasus 
tiba sebelum paruh kedua malam, tidak ada yang akan 
mengeluh karena Su Yun dan Zheng Ren dapat 
menyelesaikannya dengan cepat. 


Keesokan paginya, Dokter Kepala Tua Pan bergegas ke 
bangsal gawat darurat untuk memeriksa persiapan pra 
operasi Zheng Yunxia, memeriksa setiap detail lagi untuk 
memastikan kelancaran operasi. 


Tidak ada masalah, jadi dia meminta Su Yun untuk 
mendorong pasien ke ruang operasi sebelum berjalan 
dengan Zheng Ren ke ruang ganti dan mengobrol 
sepanjang jalan. 


Zheng Kecil, kamu sudah bekerja keras akhir-akhir ini, 
Kepala Tabib Tua Pan berkata, Bersenang-senanglah di 
Beijing selama beberapa hari, dan jangan terlalu khawatir 
tentang bagian gawat darurat. 


Seandainya Zheng Ren berbicara dengan Kepala Ahli Bedah 
Liu, dia akan bertanya-tanya apakah dia dilarang melakukan 
operasi lagi. 


Namun, Dokter Kepala Tua Pan hanya menyarankannya 
karena kebaikan murni sehingga dia bisa mendapatkan 
istirahat yang baik. 


Zheng Ren tersenyum dan tetap diam. 


Kamu harus lebih memperhatikan ketika kamu mengunjungi 
Imperial Capital, Kepala Tabib Tua Pan tanpa lelah 
menasihati, Jejaring sosial, terutama koneksi kelas atas, 
sangat penting. Saya telah berbicara dengan rekan-rekan 
saya di 301 [1] dan mereka mengatakan telah terjadi 
terobosan penting dalam penelitian teknik bedah baru. 
Bisakah kamu menebak apa itu? 


Zheng Ren tertegun sejenak. Bagaimana dia bisa 
menebaknya? 


Namun, melihat pada tatapan kekanak-kanakan, Kepala 
Tabib Kepala Tua, dia tidak punya pilihan selain membuat 
beberapa tebakan liar. 


Tidak diragukan lagi, setiap jawaban salah. 


Biar kuberitahu, ini adalah teknik bedah pertama di dunia, 
jawab Dokter Kepala Tua Pan dengan senang. 


[1] Terletak di Beijing, Rumah Sakit 301 (Tionghoa: ) atau 
Rumah Sakit Umum Tentara Pembebasan Rakyat (Tionghoa: 
), yang mencakup Sekolah Kedokteran Pascasarjana PLA 
(Tionghoa: ) , adalah rumah sakit militer yang merupakan 
anak perusahaan langsung dari Departemen Dukungan 
Logistik dari Komisi Militer Pusat dan rumah sakit umum 
terbesar di bawah naungan Tentara Pembebasan Rakyat. 
Misinya termasuk memastikan kesehatan PLA dan para 
pemimpin China. 
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Bab 156: Apakah Pembedahannya Dihancurkan? 


Operasi apa itu? Zheng Ren terkejut. Yang pertama di 
dunia? Itu tidak terduga. 


Embolisasi arteri prostat, jawab Dokter Kepala Tua Pan 
dengan gembira. 


Prostat Apakah itu sesuatu yang penting? 
Kegembiraan awal Zheng Ren langsung menghilang. 


"Kawan kecil, ekspresi macam apa itu?" tanya Kepala Tabib 
Tua Pan, wajahnya serius. 


"Tidak ada." Zheng Ren menunduk dan dengan cepat 
mengganti pakaiannya. 


Coba pikirkan, kawan-kawan lama kita telah memberikan 
segalanya untuk berdirinya Republik Rakyat Tiongkok. 
Bukankah seharusnya mereka memiliki kualitas hidup yang 
lebih baik? tanya Dokter Kepala Tua Pan dengan muram. 


Zheng Ren tahu kata-katanya masuk akal. Laki-laki lanjut 
usia biasanya mengalami hiperplasia prostat yang parah, 
suatu kondisi yang lebih buruk daripada kematian. 


Alih-alih kateter saluran kemih lunak biasa, suara uretra 
logam harus didorong ke atas melalui prostat ke dalam 
kandung kemih. 


Ketika berhadapan dengan bajingan yang berpura-pura mati 
di unit gawat darurat, beberapa induksi urgensi kencing 


sudah cukup untuk mematahkan tekad mereka, apalagi 
Suara uretra. 


"Tidak ada suplai darah utama ke prostat," kata Zheng Ren 
ragu-ragu, mengingat anatominya. 


Tidak, tapi memiliki jaringan kapiler yang padat. Dokter 
Kepala Tua Pan jelas telah menyelesaikan pekerjaan 
rumahnya. Terutama pada pasien dengan hiperplasia prostat 
yang parah, kapiler lebih besar dan lebih tebal, sehingga 
penggunaan embolisasi arteri prostat dibenarkan. 


Huh Zheng Ren masih bingung. Terlepas dari keraguannya, 
dia masih akan menghadiri penelitian ilmiah di Imperial 
Capital. Bagaimanapun, Profesor Pei dan Kepala Tabib Tua 
Pan hanya menginginkan yang terbaik untuknya. 


Menemukan suplai darah abnormal ke karsinoma hati cukup 
sulit, apalagi prostat. 


Zheng Ren dengan cepat selesai mengganti pakaiannya dan 
melesat keluar dari ruang ganti. "Aku akan memakai 
celemek timah." 


Dokter Kepala Tua Pan tersenyum dan menggelengkan 
kepalanya. 


Zheng Ren menghela nafas lega setelah memakai celemek 
timah dengan sifat konversi energi radioaktif dari Sistem. 


Setelah mencapai ruang radiologi intervensi, Su Yun sudah 
menutupi lokasi operasi dan mengobrol dengan Zheng 
Yunxia. 


Selama pengobatan radiologi intervensi untuk karsinoma 
hati, anestesi lokal akan diberikan di dekat arteri femoralis 
di dasar paha sebelum arteri di kateterisasi. 


Seperti kanulasi vena, ini dapat dianggap sebagai operasi 
invasif paling minimal, dan manipulasi hanya bergantung 
pada keterampilan ahli bedah. 


Tentu saja, ada juga kerugiannya, salah satunya adalah 
paparan radiasi yang berkepanjangan. Paten biasanya tidak 
terpengaruh karena pembedahan akan selesai dalam satu 
jam, dan mungkin itu akan menjadi akhir. 


Namun, ada kemungkinan besar bahwa ahli bedah harus 
melakukan beberapa operasi dengan bantuan radiologi 
intervensi dalam sehari, yang berarti jumlah paparan radiasi 
yang luar biasa. 


Untungnya, Zheng Ren tidak perlu khawatir tentang 
masalah ini karena dia memiliki peralatan yang luar biasa 
dari Sistem. 


Setelah memperhatikan Zheng Ren, Su Yun bertanya, 
"Haruskah saya mengateterisasi arteri?" 


"Tentu." Zheng Ren mengangguk dan memulai 
persiapannya: melakukan scrub bedah, mendisinfeksi 
tangannya, dan mengenakan gaun bedah. 


Kateterisasi selesai saat dia mendekati meja operasi. 
Selubung pengantar ditempatkan dengan rapi, dan kabel 
pemandu mikro sudah sepuluh sentimeter ke dalam arteri. 
Su Yun diam-diam memegang kabel pemandu di posisi 
asisten dan menunggu Zheng Ren memulai. 


'Senang sekali memiliki asisten bedah," pikir Zheng Ren 
lagi. 


Live streaming di Xinglin Garden dimulai pada waktu yang 
bersamaan. 


IDewa jarang menyiarkan operasinya akhir-akhir ini, apa 
kalian tahu kenapa?| 


IKurangnya pasien bedah baru, mungkin? Lagipula, 
menonton siaran operasi yang sama terus menerus itu 
membosankan.| 


[Betul sekali. Ada juga rekaman video dari operasi 
sebelumnya.| 


(Apakah Anda tidak memperhatikan bahwa semua rekaman 
video menghilang tiga hari yang lalu? Kami harus 
memperhatikan siaran operasi di masa depan karena dewa 
tidak akan memberikan pengetahuan apa pun secara 
gratis.) 


(Apa, kenapa aku tidak menyadarinya? Untungnya, saya 
telah mengunduh siaran operasi sebelumnya. Apakah dewa 
berencana menjual rekaman operasi?) 


Setiap penonton secara bertahap menjadi akrab satu sama 
lain saat komentar melesat melewati layar di ruang siaran 
langsung. Yang lebih cepat menembak jelas adalah para 
dokter junior, tetapi tidak ada yang tahu jika ada seorang 
maestro di belakang mereka. 


[Ini adalah Sialan, ini karsinoma hati!| 


[Apa yang sangat mengejutkan tentang itu? Pengobatan 
radiologi intervensi untuk karsinoma hati jarang terlihat 
tetapi belum pernah terjadi sebelumnya.| 


(Memang, radiologi intervensi adalah salah satu pengobatan 
paling efektif untuk karsinoma hati, dan ablasi frekuensi 
radio dikatakan memiliki efek yang sama seperti reseksi 
bedah.| 


[Sayang sekali rumah sakit kecil tidak memiliki departemen 
radiologi intervensi. Setelah menyaksikan operasi dewa 
baru-baru ini, saya terdorong untuk mempelajari radiologi 
intervensi sekarang .| 


[Anda harus memakai celemek timbal yang beratnya antara 
lima belas hingga dua puluh kilogram dengan tetap 
menjaga keakuratan Anda. Bisakah kamu melakukan itu? 
Anak muda, berhentilah melamun dan fokuskan perhatian 
Anda pada bedah umum. Ini juga memiliki masa depan yang 
cerah.) 


Ketika komentar membanjiri layar, ahli bedah tuan rumah 
secara membabi buta memasukkan mikrokateter, yang 
merupakan prosedur yang membosankan. 


Segera, layar berubah menjadi sudut pandang ahli bedah, 
dan rekaman angiografik muncul. 


(Hah? Sesuatu yang salah.) 


Kecuali jika ada peristiwa yang tidak terduga, penonton 
umumnya tidak berkomentar setelah operasi dimulai karena 
beberapa bagian di layar, terutama manipulasi halus yang 
sering menjadi inti dari operasi, akan diblokir dan 
pengalaman penonton akan melemah. 


Namun, segera setelah rekaman angiografik disiarkan, satu 
komentar terbang melewati layar. 


Nama ID dengan jelas menyatakan bahwa pemberi 
komentar adalah ahli radiologi intervensi. 


Seseorang mengenali ID tersebut sebagai ahli radiologi 
intervensi yang mengeluh bahwa semua orang tidak 
memahami rasa sakit dari seorang ahli bedah intervensi. 


Untungnya, dia telah mengambil jalur karier yang lebih 
langka sebagai ahli radiologi intervensi. Jika seorang ahli 
bedah umum biasa membubuhkan label yang sesuai pada 
ID-nya Mereka masih tidak bisa dibedakan dari yang lain. 


[Apa yang terjadi? Tolong beri kami pencerahan.I| 


[Saya tidak melihat ... Apa-apaan ini, bukankah ini operasi 
untuk karsinoma hati? Mengapa ahli bedah tuan rumah 
menargetkan arteri lambung pendek?) 


[Apakah saya berhalusinasi? Apakah dia akan mengembol 
arteri lambung pendek dan melakukan laparotomi untuk 
gastrektomi sesudahnya?! 


Setelah pemasangan kawat pemandu mikro, tidak hanya 
ahli radiologi intervensi yang mengalami trans, tetapi ahli 
bedah umum juga merasa ada yang tidak beres. 


Semua orang tahu anatomi dasar dan jalur pembuluh darah 
normal. 


Logikanya, ahli bedah tuan rumah harus mengembol cabang 
arteri hepatik yang mensuplai tumor hepatik, bukan? 
Mengapa dia langsung menuju ke arteri lambung pendek? 


(Hei, ahli radiologi intervensi, tolong jelaskan jika embolisasi 
arteri lambung pendek akan berdampak buruk pada tubuh. 
Apakah itu sama dengan arteri uterina?| 


Kemajuan kabel panduan mikro semakin memicu keraguan 
pemirsa. 


Karena operasi ini semuanya bersifat Yunani bagi mereka, 
mereka mulai mengajukan pertanyaan kepada ahli radiologi 
intervensi satu demi satu. 


[Tidak seperti rahim, setelah arteri lambung pendek 
mengalami emboli, lambung akan mengalami nekrosis 
iskemik segera setelahnya. Konsekuensinya, perut yang 
nekrosis harus diangkat dengan operasi!! 


Ahli radiologi intervensi menggunakan tanda seru di akhir 
kalimat, yang merupakan pemandangan langka. 


Mengingat satu tidak memadai, dia menambahkan tiga 
tanda seru lagi di akhir untuk mengungkapkan 
kekhawatirannya yang terdalam. 


Jika ini adalah siaran langsung pertama akun tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa ahli bedah tuan rumah adalah 
seorang pemula dan operasinya gagal. 


Namun, setelah mengamati ratusan siaran operasi dalam 
beberapa minggu terakhir, mereka yang meragukan akun 
ini telah dipermalukan tanpa ampun. 


Sekarang, tidak ada seorang pun yang berani mengatakan 
bahwa ahli bedah tuan rumah telah mengacau karena siapa 
pun yang melakukannya telah menerima tamparan keras di 
pipi dalam waktu tiga menit. 


[Apa yang dewa ada dalam pikirannya?! 
[Saya tidak tahu | 


[Mari kita tonton dengan tenang. Saya sangat percaya pada 
tuhan.| 


Sedikit komentar, dan suasana di ruang siaran langsung 
perlahan-lahan menjadi sunyi. 
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Bab 157: Ahli Bedah Tuan Rumah Memiliki Tim Besar 


Ahli radiologi intervensi dari kota tingkat tiga menatap 
siaran langsung di ponselnya dan mengerutkan kening. 


Ahli bedah tuan rumah ini sangat berbakat, itu tidak 
diragukan lagi. 


Dia sangat ingin mengadu keahliannya dengan tuan rumah 
ketika dia pertama kali mulai menonton streaming 
langsung. 


Namun, setelah menonton lebih banyak siaran operasi, dia 
sekarang sangat menyadari kesenjangan besar di antara 
mereka. 


Soalnya, dia juga tahu bagaimana melakukan pengobatan 
radiologi intervensi untuk karsinoma hati. 


Namun, biaya medis untuk radiologi intervensi sangat besar. 
Pasien kaya biasanya akan mencari dokter di Imperial 
Capital atau Sorcery Capital, dan orang miskin tidak mampu 
membayar biayanya dan memilih untuk menyerah pada 
akhirnya. 


Jadi, dia hanya melakukan selusin operasi intervensi untuk 
karsinoma hati setahun. 


Meski begitu, hal itu tidak menghentikannya untuk 
mendapatkan lebih banyak pengetahuan tentang subjek 
tersebut. 


Apakah ahli bedah tuan rumah menemukan pembuluh 
makan tumor yang berkembang biak secara tidak normal? 
Ahli radiologi intervensi diam-diam duduk di sudut, telepon 
digenggam dengan telapak tangan berkeringat. 


'Oh ya!" Sebuah ide tiba-tiba muncul di benaknya. 


Dia ingat bahwa rekonstruksi 3D dari 64-slice CT film 
dipasang di samping detail pasien pada awal operasi. 
Haruskah dia melihatnya? 


Dia ragu-ragu selama beberapa detik. 


Pemilihan superseleksi arteri lambung pendek yang "tidak 
biasa" oleh ahli bedah tuan rumah menimbulkan rasa ingin 
tahunya. Dia benar-benar ingin membaca filmnya, tetapi 
tidak mau melewatkan bagian paling menarik dari 
pembedahannya. 


Beberapa detik kemudian, dia menampilkan profil pasien di 
layar. 


Ya, pasien telah menjalani operasi intervensi sebelumnya, 
dan untuk rekonstruksi gambar 3D dari film CT 64-slice 


Saat melihat mereka, ahli radiologi intervensi terkejut. 


Betapa mendetailnya rekonstruksi 3D dari film CT 64-slice! 
Inilah yang diinginkan oleh semua ahli radiologi intervensi. 


Semua arteri penghasil tumor hati telah mengalami emboli 
pada operasi sebelumnya, sehingga jaringan tumor telah 
memulihkan suplai darah dari arteri lambung pendek. 


Dia mengerti sekarang! 


Ahli bedah tuan rumah tidak sendirian dalam pertempuran 
mereka. Mereka memiliki tim besar dengan akses ke 
kebijakan, keuangan dan sumber daya fisik, dan tenaga 
kerja yang tak terbayangkan. 


Rekonstruksi 3D dari 64-slice CT scan hati adalah hasil dari 
tes yang sangat canggih Bahkan cabang dari arteri lambung 
yang pendek terlihat jelas pada film CT. Meskipun lebih sulit 
untuk dilakukan, itu masih jauh lebih efisien daripada 
mencarinya secara membabi buta sambil mengenakan 
celemek timah yang berat. 


'Aku sangat 'iri' Kecemburuan yang tak terhingga 
memenuhi hati ahli radiologi intervensi. 


Namun, tidak ada kebencian. 


Mengapa dia marah jika tidak ada bonus dan promosi yang 
terlibat? 


Dia hanya iri dengan sumber daya dewa, tim besar mereka 
dan rekonstruksi 3D yang luar biasa dari CT scan 64-irisan 
hati. 


Sebagai perbandingan, dia tidak punya orang lain untuk 
berkomunikasi dan hanya bisa meningkatkan 
keterampilannya dengan menonton siaran operasi di Xinglin 
Garden. 


Selain itu, sebagian besar dokter di sekitarnya tidak tahu 
ada Taman Xinglin. 


Tekanan kuat dari keluarga mereka sendiri, shift malam yang 
tak ada habisnya, dan penelitian ilmiah yang sulit sudah 
cukup membebani. Siapa yang bisa meluangkan waktu 
untuk mempelajari keterampilan baru di Taman Xinglin? 


Sedangkan untuk penelitian ilmiah ... Ahli radiologi 
intervensi mengerucutkan mulutnya dengan seringai. 
Sebagian besar kasus adalah laporan yang dibuat-buat 
karena mereka hanya harus membayar untuk menerbitkan 
jurnal medis di bawah tingkat nasional, dan untuk jurnal 
medis nasional ... Selain beberapa yang memiliki reputasi 
baik, harganya lebih mahal daripada yang lain tanpa 
menunjukkan apa-apa... 


Pikiran menghabiskan lebih dari sepuluh ribu yuan hanya 
untuk menerbitkan jurnal SCI memotong hati ahli radiologi 
intervensi seolah-olah dia telah ditusuk di dadanya, 
pisaunya terpuntir dan merusak setiap struktur di sekitar 
luka. 


Tunggu, kenapa dia bahkan memikirkan omong kosong ini di 
tengah siaran operasi? 


Setelah mendapatkan jawabannya dari rekonstruksi 3D dari 
film CT 64-slice, ahli radiologi intervensi segera beralih 
kembali ke streaming langsung. 


Operasi berjalan lancar. Kabel pemandu mikro telah 
memasuki hati melalui arteri lambung pendek dan berhenti 
hanya satu sentimeter dari tumor. 


[Ahli bedah tuan rumah memiliki tim yang luar biasa. ] 


Karena ahli radiologi intervensi tidak mau ketinggalan 
prosedur pembedahan yang menarik, dia segera 
berkomentar tanpa menjelaskan lebih lanjut. 


(Hei, bagaimana kamu tahu?| 


(Legenda, apakah Anda telah menemukan tempat kerja ahli 
bedah tuan rumah melalui mesin pencari daging manusia 


[1]?] 


[Saya ingin alamat tempat kerja ahli bedah tuan rumah: 
Saya akan melanjutkan studi saya dan bahkan akan 
mengundurkan diri untuk mencapai tujuan saya, jadi jangan 
pernah berpikir untuk menghentikan saya. Saya harus 
mempelajari teknik ini!) 


Satu peluru menarik lusinan lagi yang menghapus 
penyisipan halus mikrokateter di layar. 


Ahli radiologi intervensi sangat bermasalah. Satu-satunya 
tujuan dia menonton siaran langsung adalah untuk 
mengamati manipulasi bagus ini, tetapi bahkan ini tidak 
mungkin sekarang. 


[Hanya diam dan membaca rekonstruksi 3D pra operasi 
pasien dari film CT 64-slice.| 


[Ini hanyalah rekonstruksi gambar 3D sederhana dari film 
CT, apa yang menarik darinya?! 


(Apakah ahli bedah tuan rumah membuat bunga dari film?) 


Ini biasanya terjadi di internet sebuah dunia kontrarian 
online. Meskipun menjadi dokter profesional, pemirsa masih 
akan menyerang secara verbal siapa pun yang menyuruh 
mereka tutup mulut. 


Ahli radiologi intervensi tidak berdaya. Dia sadar bahwa 
sebagian besar pemirsa adalah ahli bedah umum yang tidak 
memahami radiologi intervensi, itulah sebabnya mereka 
bisa membombardirnya dengan kritik. 


Terlepas dari dorongan kuatnya untuk mematikan bagian 
komentar, dia enggan menyia-nyiakan kesempatan emas 
untuk mendidik orang lain tentang radiologi intervensi. 


Sambil memegang telepon di tangannya, ahli radiologi 
mulai mengetik penjelasannya. 


(Ahli bedah tuan rumah menemukan arteri pemakan tumor 
yang berkembang biak secara tidak normal yang berasal 
dari arteri lambung pendek dalam rekonstruksi 3D dari film 
CT 64-slice, itulah sebabnya mereka memilih arteri itu pada 
awalnya alih-alih mengikuti protokol standar pencarian 
arteri hepatik. 


[Mereka yang masih belum mengerti dapat bertanya kepada 
ahli radiologi Anda di ruang CT, tetapi tentu saja, mereka 
harus mengetahui rekonstruksi 3D dari CT scan 64-irisan.| 


Itu adalah penjelasan singkat, tetapi segera setelah 
pemboman berakhir, ahli radiologi intervensi 
memperhatikan ahli bedah tuan rumah menyuntikkan obat 
ke jaringan tumor dalam siaran langsung. 


Obat yang diberikan adalah Oxaliplatin dan Irenotican, obat 
biasa yang sering ia gunakan. Tidak ada yang menarik dari 
prosedur ini. 


Dia telah melewatkan bagian yang paling menarik dari 
pembedahan !!! 


Dia ingin membenturkan kepalanya ke dinding. 


Untungnya, dia masih bisa menonton ulangan operasinya 
nanti, yang membuatnya tenang secara signifikan. 


Obat diberikan, kemoinfusi intra-arteri selesai dan arteri 
diembol dengan agen emboli. Setelah mengambil gambar 
angiografik lainnya, tumor tersebut menghilang tanpa jejak 
seolah-olah tidak pernah ada pada awalnya. 


'Operasi ini ... terlalu menakjubkan, pikir ahli radiologi 
intervensi. 


Dia harus menonton ulangan operasinya ratusan kali malam 
ini! 


Operasi itu telah diselesaikan dengan indah dalam dua 
puluh lima menit. 


Berbagai emosi berputar-putar di dalam hatinya. Dia tanpa 
sadar menatap layar kosong selama beberapa detik sebelum 
mengalihkan layar kembali ke beranda. 


Bidang medis adalah ilmu eksperimental yang 
membutuhkan pengalaman luas sebelum teknik bedah baru 
dapat dipelajari secara luas. 


Jika tidak Metode pembedahan yang tidak biasa Kegelisahan 
karena dipaksa untuk melakukan sesuatu yang melampaui 
kemampuan seseorang Perjuangan merujuk kasus bedah ke 
ahli bedah yang lebih berpengalaman untuk mencegah 
pasien meninggal dengan tangannya sendiri 


Kelalaian adalah penyebab sebagian besar kematian. 
Untungnya, ini adalah Era Informasi. 


Untungnya, ahli bedah tuan rumah tidak mementingkan diri 
sendiri untuk mendidik orang lain secara gratis. 


Setelah sakelar layar, radiologi intervensi membeku selama 
beberapa detik sebelum melolong dalam kesedihan. 


Ponselnya jatuh, layar kosong. Tidak hanya operasinya tidak 
tercatat, replay operasi sebelumnya juga telah dihapus. 


[1] Mesin pencari daging manusia (China: ) adalah istilah 
China untuk fenomena penelitian terdistribusi 
menggunakan media Internet seperti blog dan forum. Media 
internet, yaitu situs web khusus dan forum Internet, 
sebenarnya adalah platform yang memungkinkan penyiaran 
permintaan dan rencana aksi terkait pencarian daging 
manusia dan yang memungkinkan pembagian hasil 
pencarian online dan offline. 
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Bab 158: Latihan Membuat Sempurna 


Rumah Sakit Rakyat Zona Pengembangan Ekonomi 
Shenzhen. 


Mu Tao dan Wu Haishi menatap tanpa berkedip ke siaran 
langsung di kantor pusat di departemen radiologi intervensi. 


Sejak akun tersebut mulai menyiarkan radiologi intervensi 
di Taman Xinglin, Mu Tao telah mendaftarkannya sehingga 
tuannya dapat langsung mengakses situs web tersebut. 


Fasilitas di Kota Shenzhen sangat bagus untuk dokter biasa, 
tetapi bagi Wu Tua, seorang ahli nasional, sarjana dan 
profesor, fasilitas yang tersedia untuknya bahkan lebih baik. 


Setelah mengetahui bahwa siaran operasi telah dimulai, Mu 
Tao datang ke kantor pusat dan menonton siaran langsung 
bersama dengan Old Wu. 


Menggenggam kedua tangannya, jari tengah kanannya 
dengan lembut dan berulang kali mengetuk punggung 
tangan kirinya, Old Wu tenggelam dalam pikirannya saat 
dia menatap layar. 


Namun, Mu Tao duduk di belakang Wu Tua dengan ekspresi 
penuh keraguan. 


Dia tahu bahwa ahli bedah tuan rumah sangat kompeten. 


Dia berasumsi bahwa keterampilan ahli bedah tuan rumah 
sedikit lebih baik, bahkan mungkin setara dengannya. 


Namun, siaran hari ini telah memberinya rasa 
ketidaknyamanan yang kuat. 


Prosedur sebelumnya sangat mudah, dan satu-satunya hal 
yang menarik adalah bahwa tuan rumah tidak melakukan 
tusukan arteri kali ini, menyiratkan koordinasi yang lebih 
baik dengan asisten bedah mereka. 


Namun, saat rekaman angiografik muncul di layar, Mu Tao 
langsung kesurupan. 


Alih-alih mengambil jalur yang biasa dari aorta ke arteri 
hepatik, ahli bedah tuan rumah telah langsung 
memasukkan kabel pemandu mikro ke dalam arteri lambung 
pendek! 


la tidak begitu saja menganggapnya sebagai kelalaian 
karena sebagian besar pembuluh darah pemakan tumor 
berasal dari arteri lambung pendek. 


Benar saja, ketika kawat penuntun mikro maju lebih jauh 
dan ke kanan, Mu Tao yakin bahwa arteri lambung pendek 
adalah arteri yang memberi makan tumor. 


Dia sampai pada kesimpulan itu tanpa mengkonfirmasinya 
dengan rekaman angiografik. 


Bagaimana ahli bedah tuan rumah tahu? Apakah dia telah 
melakukan rekonstruksi CT scan 3D atau itu sesuatu yang 
lain? 


Alih-alih mengganggu Old Wu, yang diam-diam dan penuh 
perhatian menonton siaran operasi, dia mulai memutar otak 
dan mencari jawaban. 


Dia datang dengan berbagai kemungkinan seperti 
pengalaman ahli bedah tuan rumah, intuisi, tes pra operasi, 


gambar angiografi intraoperatif dan sebagainya, tetapi 
membuang semuanya. 


Itu tidak mungkin! 


Ini bukanlah novel fantasi, dan tidak ada yang namanya 
ramalan. 


Di ruang siaran langsung, ahli bedah tuan rumah mulai 
membuat gambar angiografik, dan seluruh tumor "menyala" 
seperti yang dibayangkan Mu Tao pada awalnya. 


Ini juga berarti bahwa arteri lambung yang pendek adalah 
penyebab yang memberi makan tumor dibandingkan 
dengan cabang lain dari arteri hepatik. 


Hal ini terjadi karena cabang dari arteri hepatika telah 
mengalami emboli setelah pembedahan, menyebabkan 
proliferasi abnormal dari pembuluh darah lain yang 
menyuplai karsinoma hati stadium akhir. 


Namun Bagaimana ahli bedah tuan rumah menentukan 
bahwa arteri lambung pendek adalah penyebabnya 
daripada arteri frenikus atau tulang belakang, atau bahkan 
aorta toraks atau abdominal? 


Setelah selesai pencitraan angiografi, prosedur selanjutnya 
membosankan dan tidak menarik menurut pendapat Mu Tao. 


Jika dia telah mengetahui sebelum operasi bahwa arteri 
lambung pendek adalah arteri yang memberi makan tumor 
pada pasien ini, dia pasti akan melakukannya sebaik ahli 
bedah tuan rumah Mungkin 


'Aku pasti akan tampil sebaik dia! Mu Tao menghibur 
dirinya sendiri. 


Cabang-cabang arteri itu tidak seberapa dibandingkan 
dengan pembuluh darah ultra-halus yang menyuplai hati. 
Dia seharusnya bisa memilih lebih dari satu kali ... Dia 
bahkan bisa mengulangi proses jika pemilihan super 
pertama berakhir dengan kegagalan. 


Tenggelam dalam pikirannya sendiri, Mu Tao menggerakkan 
tangan kanannya sedikit seolah-olah sedang berdiri di ruang 
intervensi radiologi, mengenakan celemek timah dan 
melakukan operasi sendiri. 


Tidak 


Dia segera menyadari kebenaran yang membuat frustrasi 
bahkan jika dia tahu bahwa arteri lambung yang pendek 
sedang memberi makan tumor, tidak mungkin dia berhasil 
melakukan superselect pada percobaan pertama. 


Latihan menjadi sempurna. 


Itu terjadi di setiap pertunjukan panggung, terlebih lagi di 
ruang operasi. 


Mu Tao masih memiliki kesadaran diri dasar, yang 
merupakan kebutuhan dalam dunia medis. Sebagai tokoh 
terkemuka dalam generasi baru ahli radiologi intervensi di 
negara ini, tidak diragukan lagi dia adalah salah satu yang 
terbaik di antara rekan-rekannya yang berusia di bawah 
empat puluh tahun. 


Jika saya tidak bisa melakukannya, maka ahli bedah tuan 
rumah pasti iblis di negara ini, bahkan mungkin profesor 
terbaik dunia juga, pikir Mu Tao. 


Siaran segera berakhir, dan dia bisa membayangkan 
prosedur selanjutnya dengan mata tertutup. 


Setelah mikrokateter memasuki hati bersama kabel 
pemandu mikro, obat kemoterapi akan diberikan dan arteri 
diembol dengan agen emboli. Pencitraan angiografi 
kemudian akan digunakan untuk memastikan tidak adanya 
kelalaian sebelum operasi berakhir. 


Apa yang kamu perhatikan? tanya Wu Haoshi setelah siaran 
operasi selesai. 


Keterampilan ahli bedah tuan rumah lebih unggul dari saya, 
jadi saya pikir dia setidaknya berusia lima puluhan, 
mungkin seorang spesialis top di negara ini atau bahkan 
seorang ahli yang terkenal secara internasional, jawab Mu 
Tao. 


Ketukan terus-menerus jari tengah kanan Wu Tua di 
punggung tangan kirinya menjadi lebih cepat. 


Bukan itu yang saya tanyakan. Apakah saya ingin Anda 
memberi tahu saya tentang identitas ahli bedah tuan rumah 
atau seberapa baik kinerjanya? Old Wu mengungkapkan 
ketidakpuasannya. 


Mu Tao adalah muridnya yang tertutup, jadi sama sekali 
tidak perlu upacara. 


"Lalu ..." Mu Tao ragu-ragu, tidak dapat memahami 
pertanyaan tuannya. 


Ahli bedah tuan rumah memilih arteri lambung pendek 
daripada arteri hepatik. Apa pendapatmu tentang itu?" 
tanya Old Wu. 


"Saya punya beberapa tebakan." Mu Tao mengatakan semua 
kemungkinan yang datang padanya sebelumnya. 


Wu Tua terus merenung, ketukan jari-jarinya sekarang 
menjadi pukulan genderang. 


Mu Tao menyadari kebiasaan tuannya. Semakin cepat dia 
mengetuk, semakin cepat dia berpikir. 


Saya pikir ahli bedah tuan rumah pasti telah menyimpulkan 
bahwa jaringan tumor telah membentuk arteri makanan 
baru dan menemukannya melalui rekonstruksi 3D pra 
operasi dari 64-slice CT scan, kata Old Wu dengan percaya 
diri. 


Rekonstruksi 3D dari 64-slice CT scan tidak dapat 
memberikan hasil yang begitu detail, bukan? tanya Mu Tao 
ragu. 


Itu karena kamu belum mencapai tingkat kemahiran seperti 
itu. Old Wu menggelengkan kepalanya dan berkata, "Aku 
hanya bertemu satu orang yang pernah, tapi dia meninggal 
dua tahun lalu." 


"Siapa dia?" 


Wu Tua melambaikan tangannya, menandakan bahwa dia 
tidak akan diganggu. 


Kelompok pertama yang mempelajari radiologi intervensi 
adalah para dokter dari departemen radiologi, dan saya 
dianggap sebagai bagian dari kelompok kedua, lanjut Wu 
Tua, Mereka yang terlibat dalam pencitraan CT mulai 
mempelajari radiologi intervensi setelah pengembangan 
skala besar ablasi frekuensi radio , yang masih didominasi 
oleh dokter sampai sekarang. 


Mu Tao tercengang. Dia tidak tahu apa yang dibicarakan 
tuannya. 


Sepertinya ahli bedah tuan rumah memiliki tim besar yang 
memungkinkan mereka untuk memilih lebih banyak dari 
arteri lambung pendek, tetapi ahli radiologi CT biasa tidak 
mungkin dapat melakukan tugas yang begitu rumit. Itu 
pasti ahli bedah tuan rumah. Mereka pasti orang yang 
melakukan rekonstruksi 3D dari 64-slice CT scan! Old Wu 
berdiri dan melambaikan tangan kanannya dengan 
semangat. 


"Tuan, tolong jaga tekanan darahmu," Mu Tao dengan cepat 
menasihati, terkejut dengan tingkah laku Old Wu. 


"Saya baik-baik saja." Old Wu tersenyum dan berkata, 
Unduh rekaman operasi. Itu akan menjadi bahan 
pembelajaran kita untuk sesi siang ini. 


Mu Tao mengangguk, tetapi membeku begitu dia beralih ke 
halaman utama. 


"Apa yang salah?" tanya Old Wu. 
Rekaman operasinya hilang, jawab Mu Tao tertegun. 


"." Old Wu tertegun sejenak dan berkata dengan marah, 
"Apa ?1" 


Menatap Old Wu yang jengkel, Mu Tao tidak berani 
mengatakan sepatah kata pun. 


Wu Tua kembali tenang beberapa menit kemudian dan 
berkata dengan suara parau, "Ikuti saya ke ruang CT." 


"Hah? Untuk apa?" Mu Tao bingung. 


Untuk mempelajari rekonstruksi CT scan 3D. Ekspresi Wu 
Tua berbatu. 
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Bab 159: Beruntung Bertemu Anda Di Malam Bersalju 


Zheng Ren mengundurkan diri dan membiarkan Su Yun 
mempertahankan tekanan pada luka hemostasis. 


"Itu mulus," Puji Kepala Tabib Tua Pan setelah menyaksikan 
operasi yang cepat, hasilnya benar-benar berbeda dari 
operasi sebelumnya. 


"Sejauh ini bagus." Zheng Ren tersenyum. Arteri telah 
mengalami embolisasi penuh, sehingga pasien mungkin 
merasa nyeri dan mual setelah operasi. Berikan saja obat 
sesuai dan dia akan baik-baik saja. 


Pernyataan terakhir ditujukan untuk Chang Yue, yang 
sedang menunggu di ruang operasi. 


Chang Yue dengan senang hati setuju. 


Meskipun radiologi intervensi asing baginya, hilangnya 
tumor pada rekaman angiografik mudah untuk ditafsirkan. 


Keberhasilan operasi menandakan bahwa Nona Yun akan 
hidup lebih dari setengah tahun, yang tidak diragukan lagi 
merupakan kabar baik. 


Setelah mengganti pakaiannya, Zheng Ren menjawab 
pertanyaan Dokter Kepala Tua Pan tentang radiologi 
intervensi dalam perjalanan kembali ke bangsal gawat 
darurat. 


Meskipun sebagian besar pertanyaannya mendasar, Zheng 
Ren dengan jelas menjelaskan jawabannya dalam bahasa 


sehari-hari tanpa kehilangan kesabarannya. 


Tabib Tua Pan sangat gembira, sedangkan Zheng Ren 
terkejut dengan hasratnya yang kuat akan pengetahuan 
meskipun usianya semakin lanjut. 


"Kepala Dokter Pan, mengapa Anda begitu tertarik dengan 
radiologi intervensi?" tanya Zheng Ren, tidak bisa menahan 
rasa ingin tahunya. 


Usia tua saya membatasi kemampuan saya untuk belajar 
atau melakukan pembedahan sendiri, tetapi lebih baik 
mempelajari segala sesuatu yang dapat menyelamatkan 
nyawa, Kepala Tabib Tua Pan menjawab, Kadang-kadang 
saya bertanya-tanya berapa banyak nyawa yang dapat kami 
selamatkan jika teknologi seperti itu pernah ada di masa 
lalu. hari ini. " 


Zheng Ren tetap diam. 


Dia menduga bahwa Tabib Kepala Tua Pan sedang 
memikirkan tentang pertumpahan darah di medan perang 
bertahun-tahun yang lalu. 


Jika teknologi saat ini radiologi intervensi, kateterisasi vena 
sentral, reseksi bedah, dan sebagainya telah ada di masa 
lalu, banyak nyawa yang bisa diselamatkan. 


Kasihan. 


Zheng Ren tetap diam, tidak tahu bagaimana menghibur 
orang tua itu. 


Kamu harus memanfaatkan kesempatan ini ketika kamu 
mengunjungi Imperial Capital, Kepala Tabib Tua Pan 
menasihati lagi, Dengan platform yang lebih baik untuk 
mengakomodasi skill  tinggimu,  kekuatanmu yang 


sebenarnya akan terungkap. Rumah Sakit Umum Sea City 
berstandar terlalu rendah untuk Anda. 


Bagaimana dengan departemen darurat kita? tanya Zheng 
Ren dengan santai, tahu betul jawaban yang akan diberikan 
Kepala Tabib Tua Pan. 


Dia bukan bohlam paling terang di ruangan itu. 


Akankah Bumi berhenti berputar saat kamu tidak ada? 
jawab orang tua itu, nadanya penuh cinta. 


Mereka berdua tetap diam sesudahnya. 


Dokter Kepala Tua Pan pergi langsung ke agen perizinan, 
mengklaim bahwa dia ingin mendapatkan lisensi untuk 
bagian gawat darurat untuk melakukan radiologi intervensi 
sesegera mungkin. 


Zheng Ren kembali ke bangsal. Saat mencapai koridor, dia 
melihat beberapa pria berjas hitam membawa peti mati. 


Pria tua itu telah meninggal? 


Zheng Ren mempercepat langkahnya untuk melihat 
situasinya. 


Nyonya berambut putih memperhatikan Zheng Ren dan 
membungkuk sedikit, sikapnya masih anggun dan lembut 
meskipun air mata mengalir di matanya. Dokter Zheng, 
terima kasih. 


"Bibi, kamu terlalu sopan, aku tidak pantas 
mendapatkannya," kata Zheng Ren dengan cepat. Paman 
sudah meninggal? 


Ya, dia sudah pergi. Nadanya lembut seperti gerimis di awal 
musim semi, tidak meninggalkan jejak saat awan 
menghilang. Dengan damai, tanpa penderitaan. Itu bagus." 


Zheng Ren merasa kasihan padanya, tetapi tidak ada yang 
bisa dia lakukan. Dia telah melakukan yang terbaik dengan 
mengatur satu kamar bagi lelaki tua itu untuk 
meninggalkan kehidupan ini dengan damai. 


"Terima kasih banyak. Putraku akan kembali dari Amerika 
Serikat dalam dua hari. Setelah pemakaman selesai, kami 
akan mengunjungi Anda lagi untuk mengungkapkan rasa 
terima kasih kami. 


Adakah yang bisa saya lakukan untuk membantu? 


Tidak, aku tidak akan merepotkanmu lagi. Semakin lembut 
nada suara nyonya berkepala putih, Zheng Ren semakin 
tidak nyaman. 


Puluhan tahun asuhan yang tepat telah memaksa sang 
nyonya untuk menekan kesedihannya yang mendalam dan 
dengan tenang berbicara dengannya. Tipe orang seperti ini 
tidak diragukan lagi membuat dunia menjadi tempat yang 
lebih baik. 


Setelah mengirim lelaki tua yang tenang itu pergi, Zheng 
Ren menatap ke kamar kosong itu, merasakan kekosongan 
di hatinya. 


Meskipun mereka hanya rukun sehari, ingatan tentang 
wanita tua yang melafalkan Biografi Xiang Yu di samping 
tempat tidur tadi malam masih bermain di depan matanya, 
tertanam dengan kuat di benaknya. 


"Mungkin ini juga akhir yang bagus." Zheng Ren 
menggelengkan kepalanya setelah beberapa saat dan 


menghibur dirinya sendiri. 


Hidup dan mati sudah ditakdirkan. Hanya itu yang bisa 
diminta untuk meninggalkan dunia ini tanpa penderitaan. 


Segera, Zheng Yunxia dipindahkan kembali ke bangsal, 
ditemani oleh Chang Yue, Su Yun, Xie Yiren, dan saudara 
perempuan Chu. Itu adalah pemandangan yang luar biasa. 


Seorang anggota keluarga secara acak bertanya kepada 
Zheng Ren, penasaran, "Kepala Zheng, mengapa ada begitu 
banyak dokter yang mengantarnya, apakah dia seorang 
direktur?" 


Zheng Ren membeku sesaat sebelum menjawab dengan 
senyuman, "Tidak, dia tidak." 


Lelucon yang bagus, Chief Zheng. Mengapa begitu banyak 
dokter yang menemaninya jika dia bukan direktur? Biar 
saya tebak, dia harus menjadi kepala departemen atau 
wanita kaya. Aku melihatnya kemarin, dia pasti tipe orang 
yang cenderung tidak menonjolkan diri. " 


'Tentu saja, dia tidak memiliki apa-apa untuk 
mempertahankan profil tinggi," pikir Zheng Ren. 


Namun, tidak perlu menjelaskan situasinya secara detail 
kepada anggota keluarga. Selain itu, Zheng Ren bukanlah 
tipe orang yang suka bergosip, jadi dia hanya tersenyum 
dan membantu memindahkan Zheng Yunxia ke ranjang 
rumah sakit. 


Sejauh ini tidak ada reaksi yang merugikan pasca operasi. 


"Chief Zheng, saya melihat tumornya telah hilang sama 
sekali," kata Zheng Yunxia bersemangat kepada Zheng Ren. 


Pasien diberi anestesi lokal dalam radiologi intervensi, 
sehingga tetap sadar selama operasi. Mereka cukup 
menoleh ke kiri untuk mengamati angiografi. 


Umumnya, setiap pasien yang penuh perhatian dapat 
menjadi semi-ahli setelah menjalani radiologi intervensi 
satu atau dua kali, atau setidaknya dapat menilai situasi 
berdasarkan siaran angiografik. 


Zheng Ren tersenyum. Saat ini, embolisasi berhasil, tetapi 
Anda mungkin merasa tidak nyaman setelah operasi, jadi 
jangan lupa untuk memiringkan kepala ke samping. Jika 
tidak, jika Anda tiba-tiba merasa mual dan muntah, isinya 
bisa masuk ke paru-paru dan membuat Anda tercekik. Beri 
tahu Chang Yue jika Anda mengalami rasa sakit juga. Dia 
akan memberimu obat penghilang rasa sakit. 


"Saya merasa sedikit mual sekarang," kata Zheng Yunxia 
dengan serius. 


1Omg metoclopramide, injeksi intramuskular, Zheng Ren 
menginstruksikan. 


Chang Yue mengakuinya dan memerintahkan perawat untuk 
memberikan obat tersebut. 


Sangat beruntung bagi Zheng Yunxia untuk bertemu 
dengan Chang Yue dan Zheng Ren pada malam bersalju, 
membuka pintu baginya untuk menikmati kehidupan baru. 


Setiap awan memiliki lapisan perak. 


Zheng Ren juga sadar bahwa Chang Yue diam-diam mencari 
pekerjaan untuk Zheng Yunxia membersihkan bangsal 
darurat, misalnya karena dia terlalu malu untuk 
mengganggunya lebih jauh. 


Karena bangsal darurat baru didirikan, belum ada 
pembersih dan kebersihan saat ini dijaga oleh petugas 
kebersihan yang diperbantukan dari departemen lain. Jika 
Kepala Tabib Tua Pan bisa berkata dengan baik, masalah ini 
bisa diselesaikan dengan mudah. 


Chang Yue telah merepotkan Zheng Ren terlalu sering, dan 
hati nuraninya menuntut dia menangani masalah ini sendiri. 


Namun, meski dengan mudah menjadi sedekat keluarga 
dengan pasien, dia langsung memasang ekspresi acuh tak 
acuh dan dingin saat berbicara dengan atasannya. Dia tidak 
tahu apakah dia memiliki kelainan kepribadian yang langka. 


Setelah injeksi metoclopramide intramuskular, Zheng Ren 
sekali lagi memeriksa balutan di sekitar lokasi tusukan 
untuk memastikan tidak ada perdarahan. Selain itu, 
kantong garam telah ditempatkan di atas perban tekanan 
untuk mempercepat hemostasis dan akan dilepas dalam 
enam jam. 


Setelah semuanya selesai, Zheng Ren kembali ke kantornya 
untuk revisi. Saat dia mendekat, dia melihat dua pria asing 
dengan pakaian usang menunggu di depan pintunya. 
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Bab 160: Pil... Putih 


Dokter, apakah Dokter Fang ada di sini? tanya pria yang 
lebih tinggi dengan sopan. 


Dari aksennya, dia sepertinya berasal dari pinggiran kota 
terdekat. 


Pria itu tinggi dan punggungnya agak bungkuk, dengan 
debu dan kotoran berlumuran di seluruh wajahnya. 


Tidak ada Dokter Fang di sini, jawab Zheng Ren. 
Kedua pria itu tampak bingung. 


Mereka agak penakut, terutama saat menghadapi dokter 
berjas putih, sampai-sampai mereka mulai gagap ketakutan. 


Mungkin, bagi mereka, dokter berpakaian putih bukanlah 
malaikat, dan juga bukan dalam pengertian mitologi Barat. 


Mereka memiliki keyakinan sederhana bahwa semua dokter 
memiliki kemampuan untuk menentukan waktu seseorang 
di alam manusia atau diasingkan ke dunia bawah, yang 
merupakan dasar ketakutan alami mereka terhadap praktisi 
medis. 


Kesan mereka juga bisa digambarkan sebagai "kagum". 


Setelah menyadari bahwa kata-kata itu gagal meninggalkan 
bibirnya yang bergetar, Zheng Ren segera memasang 
senyum hangat dan berkata, Tenang. Masuk dan kita akan 
mengobrol. Siapa yang mengirimmu ke sini? 


Kedua pria itu mengikuti Zheng Ren ke kantor. 


Ruangan yang terang dan bersih membuat mereka merasa 
lebih tidak nyaman karena mereka takut tidak sengaja 
mengacaukan tempat itu. 


Setelah Zheng Ren mengulangi pertanyaannya, pria 
jangkung itu menjawab, "Dokter Zhou dari departemen 
ortopedi meminta kami untuk berkonsultasi dengan Dokter 
Fang di sini." 


Itu adalah jawaban yang berantakan yang tidak banyak 
membantu, tetapi Dokter Zhou dari departemen ortopedi ... 


Zheng Ren mengeluarkan ponselnya dan menelepon. 
Saudara Zhou, ini Zheng Ren. 


Ya, ada dua pasien di sini yang mengaku sedang mencari 
Dokter Fang. 


Oh, baiklah. Apa diagnosisnya? " 


Setelah percakapan sederhana, Zheng Ren menutup 
telepon, masih tidak tahu bagaimana harus bereaksi 
terhadap situasi ini. 


Dokter Zhou sebenarnya meminta mereka untuk mencari 
Zheng Ren, tetapi mereka mungkin salah dengar nama itu 
karena stres mereka. 


'Bisakah kata "Zheng" dan "Fang" begitu mudah 
membingungkan?' Zheng Ren menggerutu di dalam hati. 


Setiap kali pasien tiba di rumah sakit, biasanya mereka 
mengalami stresor seperti kecemasan dari kondisi mereka 
sendiri atau hanya rasa kagum di rumah sakit. 


Jadi, adalah umum bagi mereka untuk salah dengar 
informasi atau mengingat sesuatu dengan tidak benar. Tapi 
itu bukan masalah besar. 


"Silakan duduk. Dokter Zhou meminta Anda untuk mencari 
saya. Nama keluarga saya Zheng, dan nama saya Zheng 
Ren. Zheng Ren mencoba menggunakan senyum lembutnya 
untuk menenangkan emosi mereka, tapi Itu tetap tidak 
efektif. 


Dia memutuskan untuk langsung ke intinya. Dokter Zhou 
menyebutkan nekrosis avaskular tahap satu pada kepala 
femoralis? Siapa pasiennya? " 


"Saya," pria yang lebih pendek itu menjawab, "Ketika musim 
dingin dimulai, saya mulai merasakan sakit di pinggul saya, 
diperburuk oleh gerakan dan lega dengan istirahat." 


"Apakah Anda memiliki film pencitraan?" Meskipun Zheng 
Ren telah diberi tahu tentang kondisi pasien melalui panel 
Sistem di sudut kanan atas penglihatannya, dia masih harus 
mencatat riwayat medis dan juga membaca film pencitraan. 
Bagaimanapun, ini adalah rumah sakit, dan dia tidak punya 
keinginan untuk membuat dirinya terlihat seperti dukun. 


Ya, saya lakukan. Pria jangkung itu mengeluarkan kantong 
plastik yang digulung dan dengan hati-hati mengambil 
filmnya. 


'Orang lain yang menyimpan film dengan cara ini, pikir 
Zheng Ren tanpa daya. 


Film pencitraan paling baik disimpan di tempat yang sejuk 
dan tidak terang. 


Akan lebih mudah untuk membiarkan film-film digulung, 
tetapi akan sangat sulit untuk membacanya pada penonton 
film radiografi. 


Zheng Ren memutuskan untuk menyimpan ini untuk dirinya 
sendiri karena mereka sudah diliputi kecemasan. Jika dia 
menunjukkan kesalahan mereka, dia akan kesulitan 
mengambil riwayat medis nanti. 


Hadyou mengalami rasa sakit sebelum ini? tanya Zheng 
Ren. 


Tidak, rasa sakit hanya dimulai selama musim dingin 
kucing. 


Musim dingin kucing, ungkapan kuno di Timur Laut, 
mengacu pada musim dingin yang begitu dingin sehingga 
orang hanya bisa bersembunyi di rumah seperti kucing. 


Zheng Ren, yang tahu sedikit tentang pencitraan resonansi 
magnetik nuklir ortopedi, berhasil menemukan kelainan 
setelah melihat film. 


Memang ada tanda-tanda nekrosis avaskular pada kaput 
femoralis, tetapi belum parah. 


Kepala Zhou dari departemen ortopedi mengatakan bahwa 
pembedahan tidak diperlukan untuk tahap pertama nekrosis 
avaskular kepala femoralis karena tidak hanya penggantian 
sendi panggul yang tidak diperlukan, itu juga akan 
menghabiskan banyak uang bagi pasien. Dia baru saja 
kembali dari belajar di luar negeri dan mengklaim bahwa 
rumah sakit di Imperial Capital biasanya menangani kondisi 
ini dengan radiologi intervensi. 


Dia juga tahu bahwa Zheng Ren telah berhasil melakukan 
dua operasi intervensi untuk pendarahan patah tulang 


panggul. 


Karena departemen ortopedi kekurangan peralatan yang 
diperlukan untuk menangani kondisi pasien secara efektif, 
dia merujuk kasus tersebut ke Zheng Ren. 


Apakah kamu terluka? 

"Tidak." 

Apakah kamu selalu condong ke kiri? 
"Tidak." 

Apakah kamu sudah minum obat? 
"Tidak." 


"Itu tidak benar. Saudaraku, bukankah kamu meminum pil 
putih saat kamu sibuk dengan pekerjaan pertanian? pria 
jangkung itu segera menyela. 


Pil putih? Zheng Ren telah menemukan jawabannya. 


Ya, tapi apa hubungannya dengan sakit kaki saya? tanya 
pria pendek itu. 


Apakah itu deksametason? tanya Zheng Ren segera. 
Kedua pria itu tercengang. De sesuatu sone Apa itu tadi? 


Apakah Anda masih memiliki pil putih di rumah? Zheng Ren 
menekankan masalah ini lebih jauh. 


Ekspresi tegasnya membuat takut para pria, menyebabkan 
tangan mereka gemetar tak terkendali. Mungkinkah pil 
putih itu adalah obat-obatan terlarang? 


Zheng Ren segera menyadari bahwa ketergesaannya yang 
tidak semestinya membuat mereka sangat stres. 


Setelah mendapatkan kembali ketenangannya dan berpura- 
pura seolah pertanyaan itu tidak penting, dia duduk dan 
meluncurkan sistem manajemen pasien di komputernya, 
berkata, Jangan khawatir, ini hanya masalah kecil. Apakah 
ada orang di rumah? Hubungi mereka dan tanyakan apa pil 
putih itu. 


"Baik." Benar saja, pria jangkung itu segera mereda dan 
mulai menelepon. 


Beberapa menit kemudian, dia memandang Zheng Ren 
dengan kekaguman. 


Dokter Zheng, Anda luar biasa! Pil putih memang 
deksametason. " 


Pujian tersebut membuat Zheng Ren merasa tidak berdaya 
alih-alih kegembiraan. 


Mengapa Anda menggunakan deksametason? tanya Zheng 
Ren. 


Pekerjaan pertanian melelahkan, dan penduduk desa 
menyatakan bahwa de pil putih dapat melawan kelelahan, 
pria pendek itu menjawab dengan cemas, Obatnya sangat 
bagus. Saya merasa energik keesokan harinya dan tidak 
akan merasa lelah bahkan setelah bekerja. " 


Zheng Ren mengangguk dan mulai memikirkan 
pengobatan. 


Keheningannya sangat menegangkan. Pria pendek itu 
bertanya dengan gugup, Dokter Zheng, ini bukan penyakit 


mematikan seperti kanker tulang, bukan? Saya tidak akan 
menerima perawatan jika itu kanker. " 


Tidak, dan kamu tidak akan mati karena kondisi ini. Jawaban 
Zheng Ren sederhana dan langsung. Sedikit kasar, bahkan. 


Namun, nada seperti itu terkadang menginspirasi 
kepercayaan diri pasien. 


Ekspresi pria pendek itu segera melembut setelah 
mendengar jawabannya. 


Dokter dukun di desa kami mengatakan saya menderita 
kanker tulang. Dia akan mati saat kita kembali nanti, 
candanya dengan pria jangkung, jelas dalam mood yang 
lebih baik. 


Ini bukan kanker tulang, tapi sama-sama merepotkan, kata 
Zheng Ren, Anda memiliki nekrosis avaskular pada kepala 
femoralis. 


Apa yang dimaksud dengan avaskular sesuatu kepala? 


Artinya ada kekurangan suplai darah ke kepala tulang paha 
karena banyak pembuluh darah yang tersumbat, seperti di 
peternakan. Bagaimana tanaman Anda akan tumbuh jika 
Anda tidak menyiraminya? " Zheng Ren menjelaskan, 
mencoba menggunakan istilah orang awam. 


Pria pendek itu langsung mengerti. 
"Untuk pengobatan, pertama-tama Anda harus berhenti 
minum pil putih itu," kata Zheng Ren dengan percaya diri, 
"Kalau begitu, Anda perlu operasi." 


"Berapa biayanya?" 
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Zheng Ren tidak tahu berapa biaya perawatan. 


Penerapan sistem kesehatan koperasi pedesaan yang baru 
telah memberikan lebih banyak kesempatan bagi petani 
untuk menerima pengobatan dan meningkatkan kualitas 
hidup mereka. 


Namun, berdasarkan pengalaman Zheng Ren, begitu biaya 
medis melebihi sepuluh ribu yuan, kemungkinan mereka 
berhenti berobat menjadi sangat tinggi. 


"Saya akan mencoba meminimalkan biaya operasi antara 
lima hingga delapan ribu yuan," jawab Zheng Ren setelah 
jeda lama untuk menghitung angka. Jika dia menggunakan 
perlengkapan bedah yang disediakan oleh Changfeng 
Microinvasive Surgery, biayanya akan lebih mudah 
dikendalikan. 


Selain itu, sebagian dari biaya pengobatan akan diganti 
kemudian, sehingga masalah keuangan pasien akan 
berkurang. 


Meski begitu, ekspresi pria itu tetap suram. 


Saat Zheng Ren hendak menghibur mereka, dia tiba-tiba 
memikirkan hal lain. 


Ngomong-ngomong, apa kamu tahu tentang nekrosis 
avaskular di kepala femoralis? Dia bertanya. 


"Tidak, ini pertama kalinya aku mendengarnya." Pria pendek 
itu masih terbebani oleh biaya yang luar biasa, hatinya 
hancur berkeping-keping. 


Penyakit ini tidak dapat sepenuhnya disembuhkan hanya 
dengan operasi dan menghentikan pil putih, Zheng Ren 
berkata dengan tulus, Operasi hanya dapat memulihkan 
suplai darah untuk jangka waktu tertentu. Jika Anda terlibat 
dalam persalinan berat atau hal serupa lainnya, kondisi 
Anda cenderung kambuh, tetapi jika Anda tidak menerima 
perawatan apa pun dan membiarkan penyakit Anda 
berkembang dari tahap satu ke tiga, Anda memerlukan 
operasi penggantian pinggul, yang akan menghabiskan 
biaya sekitar seratus ribu yuan. " 


Lima hingga delapan ribu yuan adalah jumlah yang sangat 
besar, tetapi seratus ribu yuan hanyalah astronomis. 


Ekspresi pria itu langsung tenggelam. 


Beri aku nomor teleponmu, dan kamu bisa kembali ke rumah 
untuk membicarakan masalah ini dengan keluargamu. Jika 
Anda telah menabung sejumlah uang, saya menyarankan 
Anda untuk menerima perawatan ketika tidak banyak 
pekerjaan pertanian yang harus diselesaikan. Anda akan 
pulih lebih cepat dengan cara itu. 


Orang-orang itu mengangguk dengan penuh semangat. 


Ngomong-ngomong, jika Anda memutuskan untuk datang, 
mintalah penggantian dari perusahaan asuransi kesehatan 
setempat Anda terlebih dahulu. Sebaiknya Anda 
menyelesaikan semua prosedur yang diperlukan 
sebelumnya sebelum mengeluarkan uang di sini. Jika tidak, 
Anda mungkin tidak dapat menerima pembayaran kembali. 


Meskipun tingkat penggantiannya tidak bagus, lebih baik 
menghemat biaya bila memungkinkan, kan? Saya juga akan 
mencoba meminimalkan biaya operasi Anda semaksimal 
mungkin. " 


Dokter Zheng, terima kasih. Pria jangkung itu membungkuk 
dalam-dalam dan mengungkapkan rasa terima kasihnya 
yang tulus. 


"angan khawatir." Zheng Ren melambaikan tangannya. 
Kembali dan bicaralah dengan keluargamu. Telepon saya 
jika Anda berencana menerima perawatan. " 


Dia kemudian mengambil selembar kertas A4 dari printer 
dan menulis nomor telepon departemen di atasnya. 


Adapun nomor telepon pribadinya Kecuali benar-benar 
diperlukan, dia tidak akan pernah memberikannya kepada 
orang asing. 


Perasaan takikardik yang datang setiap kali teleponnya 
berdering terlalu menyakitkan. 


Zheng Ren baru-baru ini bahkan mempertimbangkan tablet 
metoprolol atau obat apa pun yang dapat menurunkan 
detak jantungnya. 


Orang-orang itu kembali berterima kasih kepada Zheng Ren 
dan meninggalkan kantor. Dia menggeliat dengan malas 
dan berharap bagian gawat darurat tidak akan sibuk hari ini 
karena novelnya masih menunggunya. 


Dia harus mempelajari prostat setelah sesi novelnya selesai 


Pikiran tentang prostat membuat Zheng Ren kesal. 
Bagaimana radiologi intervensi akan bekerja tanpa suplai 


arteri utama? Namun, karena Kepala Tabib Tua Pan sangat 
menghargai masalah ini, dia akan tetap melakukan yang 
terbaik. 


Dalam catatan medis Zheng Yunxia, Zheng Ren mulai 
menulis prosedur intraoperatif. 


Keberadaan Chang Yue telah mengurangi beban kerja 
Zheng Ren secara drastis. 


Riwayat medis terperinci setelah masuk, perkembangan 
penyakit, hasil tes laboratorium, diskusi pra operasi, catatan 
resusitasi, konsultasi multidisiplin, catatan pemindahan dan 
ringkasan keluar ... 


Rangkaian pekerjaan yang sepele dan membuat frustrasi ini 
sangat membebani. Zheng Ren senang bahwa Chang Yue 
yang bertanggung jawab sekarang, yang sangat 
menyegarkannya. 


Dia menelepon setelah dokumen selesai. Dokter Kepala Tua 
Pan ada di kantornya. 


Setelah memberi tahu Chang Yue, dia turun dan menuju ke 
sana. 


Dia mengetuk pintu, memasuki ruangan dan langsung ke 
intinya. 


Kepala Dokter Pan, saya baru saja menerima pasien dengan 
nekrosis avaskular stadium satu pada kepala femoralis, kata 
Zheng Ren. 


Diinduksi deksametason lagi? Kepala Tabib Tua Pan 
mengetahuinya tanpa bertanya lebih jauh. 


Dia bukan seorang nabi, tetapi dia telah melihat dan 
berkonsultasi dengan banyak kasus serupa di masa lalu. 


Ya, jawab Zheng Ren. 


"Apa rencanamu?" Dokter Kepala Tua Pan bertanya, tiba-tiba 
mengangkat kepalanya seolah mengingat sesuatu yang 
penting. 


Radiologi intervensi. Tidak hanya dapat digunakan untuk 
membumbui arteri, tetapi juga dapat membuka 
penyumbatan pembuluh darah yang tersumbat. 


Radiologi intervensi, subspesialisasi angiologi. Apakah kamu 
yakin bisa melakukannya? 


"Ini bukan masalah yang bermasalah," jawab Zheng Ren, 
"Perawatan radiologis intervensi untuk nekrosis avaskular 
pada kepala femoralis adalah yang paling sederhana dari 
jenisnya." 


"Baik." Kepala Tabib Tua Pan tenggelam dalam pikirannya. 


Zheng Ren tetap diam karena dia yakin Kepala Tabib Tua Pan 
sudah tahu apa yang akan terjadi selanjutnya. 


Saya akan mengunjungi provinsi di waktu luang saya, kata 
Tabib Tua Pan, Saya telah memahami masalah kualifikasi. 
Rumah sakit kami bersertifikat, tapi saya harus 
mendapatkan izin dari departemen kesehatan provinsi 
untuk mengalihkan kepemilikan radiologi intervensi ke 
departemen darurat. " 


Kamu akan menanganinya secara pribadi? 


"Tentu saja. Jika kita menunggu manajemen rumah sakit 
untuk menangani masalah ini, ini akan diselesaikan dalam 


beberapa tahun, dan Anda mungkin akan berada di selatan 
saat itu. " Dokter Kepala Tua Pan tidak mengejeknya, hanya 
menyatakan fakta. 


Zheng Ren tidak bisa berkata apa-apa tentang masalah ini. 


Dia tidak punya rencana untuk pergi ke selatan sekarang. 
Dia harus setidaknya menjadi wakil konsultan senior 
sebelum melakukannya. 


Namun, jika dia dipromosikan di masa depan, apakah dia 
akan meninggalkan Rumah Sakit Umum Sea City? 


Pertanyaan pilihan ganda sangat menyayat hati. 


Zheng Ren telah melihat pemberitahuan perekrutan online 
dari rumah sakit pemerintah yang baru dibangun di Xiamen 
dengan frasa tertulis di atasnya mencari nafkah dengan 
bermartabat dan jujur. 


Berbagai alasan historis telah mengurangi muatan untuk 
semua praktisi medis. Ini tidak tercela. 


Bagaimana seseorang bisa memilih antara pendapatan 
bulanan empat ribu dan empat puluh ribu yuan? 
Jawabannya jelas. 


Dokter Kepala Tua baru-baru ini mengangkat masalah ini 
berulang kali, jelas tidak ingin menghalangi masa depan 
dan prospek keuangan Zheng Ren. 


Kebaikan dan kemurahan hati lelaki tua itu menghangatkan 
hati Zheng Ren. 


Saya masih ragu-ragu. Bagaimana jika, di masa depan, 
rumah sakit kami dapat memberikan gaji yang lebih tinggi 
seperti yang ada di selatan? Zheng Ren tersenyum. 


Saya tidak akan menyaksikan itu dalam hidup saya. Itu 
mungkin masih bisa kamu lakukan saat kamu mencapai usia 
saya. " Dokter Kepala Tua Pan menggelengkan kepalanya, 
menilai situasi berdasarkan pengalaman sosialnya. Itulah 
mengapa saya ingin mendapatkan manfaat sebanyak 
mungkin sebelum pengunduran diri Anda. 


Dia kemudian menertawakan leluconnya yang kurang lucu. 


Zheng Ren meninggalkan kantor dengan suasana hati yang 
rumit. 


Dokter Kepala Tua Pan secara pribadi akan menangani 
masalah apa pun dengan kualifikasi pembedahan. Karena 
dia tidak punya pekerjaan lain hari ini, dia segera kembali 
ke kantor untuk menyelesaikan novelnya sehingga dia bisa 
mempelajari anatomi prostat. Setelah semuanya beres, dia 
ingin mengunjungi Sistem dan mencari peralatan apa pun 
yang mungkin berguna di Imperial Capital. 


Sistem belum menetapkan misi apa pun padanya. Dunia 
misterius menjadi lebih jelas, dan patung rubah kecil 
menjadi semakin realistis juga. Mungkin Sistem sedang 
istirahat setelah krisis berlalu. 


'Sistem yang malas, pikir Zheng Ren. 


Untungnya, dia sekarang dianggap sebagai orang "kaya". 
Dia masih memiliki dua buku keterampilan yang dapat 
langsung meningkatkan satu keterampilan acak ke 
peringkat Pascasarjana, dan telah mengumpulkan banyak 
poin keterampilan dalam inventarisnya juga. Ada lebih dari 


cukup baginya untuk menangani keadaan darurat apa pun 
yang menghampirinya. 


Dia memikirkannya sambil berjalan ke bangsal gawat 
darurat. 


Tiba-tiba, teleponnya berdering tepat sebelum dia masuk. 


Detak jantungnya langsung melonjak hingga 103 detak per 
menit, menyebabkan dia merasa sedikit tidak nyaman. 


Ketika dia mengeluarkan teleponnya dan memperhatikan 
bahwa panggilan itu dari Xie Yiren, dia sedikit tenang. 


Begitu dia menerima panggilan itu, Xie Yiren berteriak dari 
ujung yang lain. Zheng Ren, tolong! 
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Zheng Ren langsung panik saat mendengar ratapan putus 
asa Xie Yiren. Detak jantungnya meroket menjadi 145 detak 
per menit, dan tekanan sistoliknya melonjak hingga hampir 
sepuluh sentimeter di atas tinggi badannya. 


Tenang, ada apa? Bicara pelan-pelan." Dia dengan paksa 
menekan ketidaknyamanannya dan menghibur Xie Yiren. 


Zheng Ren, Miao Xiaohua sedang sekarat. Tolong cepat 
datang! " kata Xie Yiren, pidatonya tidak teratur dan proses 
pemikiran logisnya berantakan saat dia terus meratap 
terlepas dari apakah Zheng Ren bisa memahaminya. 


Dia sadar bahwa Miao Xiaohua adalah sahabat Xie Yiren 
yang sebelumnya pernah dirawat di rumah sakit di 
departemen gastroenterologi Rumah Sakit Umum Sea City 
karena pankreatitis akut akibat makan berlebihan. 


Jika dia tidak salah, kelompok boros itu secara kebetulan 
bertemu dengan Miao Xiaohua ketika mereka pergi untuk 
barbegue beberapa hari yang lalu. 


Apakah dia belum keluar dari rumah sakit? Mengapa dia di 
ambang kematian sekarang? 


Namun, menilai dari penjelasan sederhana Xie Yiren, Zheng 
Ren berasumsi bahwa Miao Xiaohua kemungkinan besar 
jatuh sakit daripada menjadi korban penculikan atau 
kecelakaan aneh lainnya. 


Jika kasus darurat dikirim ke rumah sakit dan dirawat tepat 
waktu, risiko kematiannya akan menurun drastis. 


Fasilitas medis dan berbagai peralatan canggih seperti 
ventilator berangsur-angsur menjadi standar dalam dunia 
medis saat ini. Bahkan pasien terminal dapat bertahan 
hidup selama tiga hari lagi bila dihubungkan ke ventilator. 


Pelan-pelan, kamu dimana? Aku datang sekarang! Meskipun 
sarafnya sedikit tenang, dia masih langsung menyinggung 
inti permasalahannya. 


"Gastroenterologi ..." Kondisi mental Xie Yiren mungkin 
compang-camping saat dia segera menangis setelah 
berhasil mengeluarkan alamat dari tenggorokannya. 


Zheng Ren dengan cepat berlari keluar dari bangsal darurat. 
Ketika dia melewati kantor dokter, dia menginstruksikan 
Yang Lei untuk mengawasi rumah dan memanggilnya jika 
terjadi keadaan darurat. 


Tidak peduli jika Yang Lei telah mendengar instruksinya 
dengan jelas, Zheng Ren mencoba yang terbaik untuk 
menghibur Xie Yiren melalui telepon saat dia berlari 
langsung ke departemen gastroenterologi di gedung 
penerimaan kedua. 


Apakah itu eksaserbasi akut pankreatitis atau penyakit lain? 
Banyak pikiran melintas di benaknya saat dia mencoba 
mencari tahu situasinya. 


Beberapa menit kemudian, Zheng Ren tiba di departemen 
gastroenterologi, kehabisan napas. 


Pasien dengan hematemesis sering dirawat di departemen 
gastroenterologi, oleh karena itu ruang resusitasi dibangun 
khusus untuk mereka. Pada saat ini, Xie Yiren sedang 


berlutut di samping tempat tidur, menangis tanpa suara 
sambil memegang tangan Miao Xiaohua dengan kuat. 


Font pada panel Sistem di sudut kanan atas penglihatan 
Zheng Ren dicat merah seolah-olah darah segar akan 
memercik ke lantai saat itu juga. 


Pseudokista pankreas pecah dengan komplikasi syok 
hemoragik. 


Uh Itu adalah pseudokista pankreas! 
Penyakit yang tidak biasa ini membuat Zheng Ren terkejut. 


Manifestasi klinis  pseudokista pankreas terutama 
didasarkan pada stadium pankreatitis akut atau kronis. 


Pseudokista sekunder akibat pankreatitis akut ditandai 
dengan demam, nyeri dan nyeri perut bagian atas, massa 
dan distensi abdomen, disfungsi gastrointestinal, dan 
sebagainya: berbagai kompilasi dapat terjadi pada kasus 
yang parah. 


Pseudokista akibat pankreatitis kronis rekuren biasanya 
berukuran lebih kecil, dan gambaran klinis utamanya 
sejalan dengan manifestasi pankreatitis kronis seperti nyeri 
perut bagian atas dan punggung bawah, gangguan 
metabolisme lipid, hiperglikemia, dan banyak lagi. 
Splenomegali dan perdarahan saluran cerna bagian atas 
merupakan patognomonik dari penyakit ini. 


Namun, ada komplikasi khusus lainnya perdarahan 
intracystic! 


Itulah yang menyebabkan pseudokista pankreas Miao 
Xiaohua pecah. 


Pseudokista pankreas yang membesar dapat 
menggabungkan pembuluh darah yang berdekatan di 
sekitar pankreas dan perut bagian atas ke dalam 
dindingnya. 


Ini termasuk arteri dan vena limpa, bersama dengan arteri 
dan vena lambung kiri dan kanan. 


Enzim pankreas yang aktif dan infeksi dapat mengikis 
dinding pembuluh darah dan menyebabkan pecahnya dan 
perdarahan secara tiba-tiba. Pasien dapat mengalami nyeri 
perut yang parah dan terus-menerus, peningkatan massa 
perut, tanda-tanda peradangan dan juga manifestasi klinis 
dari perdarahan internal yang akan segera meningkat 
menjadi syok. 


Ini adalah kondisi yang fatal! Serangkaian pikiran melintas 
di benak Zheng Ren, tubuhnya secara otomatis 
mengeluarkan sejumlah besar hormon, menghancurkan ATP 
dan melepaskan energi kimia yang tersimpan dalam ikatan 
fosfat berenergi tinggi, menormalkan detak jantungnya 
pada saat yang bersamaan. 


Pikirannya sekarang siap untuk melakukan resusitasi 
darurat. 


Para perawat di bagian gastroenterologi telah 
menyelesaikan kanulasi vena dan pengambilan sampel 
darah dalam waktu singkat, membuktikan profesionalisme 
mereka. 


Mantel Miao Xiaohua telah dipotong terbuka karena tidak 
ada yang peduli dengan mereknya. Tidak peduli seberapa 
mahal pakaian itu, apakah itu lebih berharga daripada 
nyawa? 


Tekanan darah, detak jantung, laju pernapasan, dan saturasi 
oksigen darah yang ditampilkan di monitor EKG telah turun 
ke level kritis. 


Kit jalur vena sentral, kata Zheng Ren dengan suara yang 
dalam. 


Perawat dari departemen gastroenterologi tertegun sejenak 
lalu langsung bereaksi. 


Sulit untuk menemukan vena menggunakan jarum dengan 
diameter yang lebih besar pada pasien dengan syok 
hemoragik, itulah sebabnya mereka berhasil menggunakan 
jarum yang lebih kecil untuk membuat saluran vena, hampir 
tidak membuatnya tetap hidup. 


Itu yang terbaik yang bisa mereka lakukan. Lagi pula, jika 
darah ditransfusikan melalui kanula dengan diameter 
internal kecil, pasien akan mati sebelum kantong darahnya 
habis. 


Suara Zheng Ren mengejutkan Xie Yiren. Dengan mata 
berkabut, dia berbalik untuk memastikan bahwa dia tidak 
berhalusinasi dan menyelam ke pelukannya, menangis 
dengan keras pada saat yang bersamaan. 


Dia baru saja menyaksikan sahabatnya tiba-tiba pingsan di 
hadapannya. 


Dari gadis yang lincah, riang, muda, cantik ... 


Kepada pasien yang berwajah pucat dan sakit kritis di akhir 
hidupnya. 


Xie Yiren telah menyaksikan seluruh proses dalam waktu 
kurang dari sepuluh menit dan sekarang benar-benar runtuh 


juga. 


Ini berbeda dengan pasien yang melakukan resusitasi. 
Terlepas dari bagaimana seseorang memperlakukan pasien 
seperti keluarga, yang paling mereka rasakan adalah 
empati. Reaksi seseorang akan sangat bervariasi jika ada 
kerabat atau teman yang terlibat. 


Untungnya, masih terdapat perbedaan yang besar. Jika 
semua tenaga medis runtuh secara mental seperti Xie Yiren 
dalam operasi penyelamatan, berapa banyak orang yang 
akan binasa? 


Xie Yiren menemukan beberapa penutupan dalam 
kepercayaannya yang tak tergoyahkan pada Zheng Ren, 
dan dadanya yang lebar memberinya rasa aman yang tak 
terbatas. 


"Ding dong!" 


Peringatan misi Sistem tiba-tiba terdengar di benak Zheng 
Ren setelah hibernasi yang lama. 


IMisi Berkelanjutan: Kepercayaan yang Tidak Bisa 
Dihancurkan. 


(Tugas: Memenuhi keinginan Xie Yiren. 
(Penghargaan: 


[1. Kemampuan pasif Pesona tak terbatas. Setiap operasi 
yang berhasil memberikan kesempatan untuk mendapatkan 
kekaguman orang lain yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan Mantra. Pesona terkait dengan Ketangguhan 
dan Keandalan. 


(2. 100 poin keterampilan, 1000 poin pengalaman, dan peti 
emas. 


(Waktu: 2 jam.| 


Zheng Ren mengabaikan Sistem. Faktanya, dia bahkan tidak 
mendengar peringatan misi karena pikirannya saat ini 
terfokus pada bagaimana menarik Miao Xiaohua dari 
ambang kematian dalam operasi penyelamatan yang 
mendesak ini. 


Terlebih lagi, ada kelembutan lembut dalam pelukannya .... 


Menepuk lembut kepala berbulu Xie Yiren dalam diam, 
Zheng Ren membawanya ke samping dan memintanya 
untuk diam diam. Setelah itu, dia dengan cepat berbalik, 
mengambil satu pak sarung tangan steril dari tangan 
perawat, menyobeknya dan dengan mahir memakai sarung 
tangan tersebut. 


"Buka peralatan jalur vena sentral," instruksi Zheng Ren 
saat dia mendekati Miao Xiaohua. 


Selama resusitasi, siapa pun yang memberikan instruksi 
medis akan menjadi tulang punggung operasi 
penyelamatan, tetapi itu adalah tugas yang berisiko karena 
stres yang luar biasa yang harus ditanggung seseorang. 


Akhir yang bahagia akan mengikuti resusitasi yang berhasil, 
tetapi tulang punggung harus jatuh jika operasi berakhir 
dengan kegagalan. 


Setelah peralatan steril dibuka, Zheng Ren pertama-tama 
mendisinfeksi area kulit di atas lokasi penyisipan yang 
direncanakan sebelum memegang jarum berlubang di 
tangan kanannya sambil mencari pembuluh darah dengan 
jari kirinya. 


Zheng Ren telah menunjukkan kemampuannya yang 
mengesankan selama operasi penyelamatan keracunan 
nitrit. Memfokuskan seluruh perhatiannya pada saat itu, dia 


menusuk jarum melalui kulit dan segera menyadari kilas 
balik darah. 


LMW Dextran dengan kecepatan penuh! Zheng Ren 
menggonggong, memasang infus infus. 
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Bab 163: Bedah Hibrid 


Tidak seperti larutan dekstrosa, dekstran dengan berat 
molekul rendah dan larutan asam amino disingkat LMH 
Dextran merupakan koloid dan diperlukan dalam resusitasi 
cairan. 


Banyak yang tidak menyukai penggunaan LMH Dextran 
karena kemungkinan reaksi alergi yang jarang terjadi. 


Namun, dalam keadaan saat ini di mana plasma dan sel 
darah merah belum dikirim, itu adalah keputusan yang 
tepat untuk memberikan larutan dekstrosa dan Dextran LMH 
pada saat yang bersamaan. 


Adapun reaksi alergi 


Daripada mengkhawatirkan risiko sekecil itu, lebih baik 
mengobati syok hemoragik terlebih dahulu. 


Percepat pengiriman darah, dan kirim dokter untuk 
menunggu di departemen transfusi darah! Zheng Ren terus 
memberi perintah tanpa menganggap dirinya orang luar. 


Para dokter di bagian transfusi darah tidak tahu apakah 
pasien itu dalam keadaan kritis, sekarat atau hanya 
menderita penyakit normal. Jika pengambilan darah 
ditangani sesuai daftar tunggu, maka pasien akan 
meninggal sebelum kantong darah dikirim. 


Selain itu, perawat tidak membawa beban dengan proses 
pengambilan darah karena pada dasarnya itu adalah salah 
satu pekerjaan mereka. 


Jika seorang dokter dikirim untuk menjelaskan situasinya 
kepada departemen transfusi darah, setiap prosedur akan 
segera dilakukan, dan darah dapat ditransfusikan sebelum 
Miao Xiaohui meninggalkan kehidupan ini. 


Tidak banyak waktu tersisa untuk Zheng Ren. Ini satu- 
satunya cara. 


Lebih penting lagi, ada banyak staf yang bekerja pada hari 
itu. 


Melepas sepasang sarung tangan steril, Zheng Ren 
mengeluarkan ponselnya, memutar nomor dan berkata 
dengan suara parau, “Gastroenterologi, resusitasi, segera 
datang." 


Dia segera menutup telepon. 


Seorang perawat yang berdiri di samping dudukan infus 
menggunakan kantong tekanan untuk meningkatkan 
kecepatan infus LMH Dextran. 


Zheng Ren mulai memeriksa Miao Xiaohua. Dia kehilangan 
kesadaran dan perutnya membengkak, mungkin karena 
penumpukan darah. Tidak mungkin dia bisa menemukan 
sumber pendarahan dalam keadaan seperti itu. 


'F * ck kamu, Sistem!" dia menggerutu dalam hati. 


Dia telah berpuas diri ketika dia pertama kali memperoleh 
kekuatan Sistem karena itu hanyalah peretasan yang luar 
biasa, tetapi dia sekali lagi merasa tidak berdaya setelah 
secara berturut-turut menghadapi banyak pasien yang sakit 
kritis dan sekarat. 


'Mengapa kamu tidak memberitahuku di mana sumber 
perdarahannya ?! Diagnosis pseudokista pankreas pecah 


yang disertai dengan syok hemoragik tidaklah cukup! ' 


Dia juga harus memiliki gambaran kasar tentang 
kemungkinan bercak perdarahan sebelum melanjutkan 
dengan laparotomi eksplorasi. Jika dia harus mencari 
semuanya di bawah lampu bedah, Miao Xiaohua 
kemungkinan besar akan mati saat itu. 


Beberapa menit kemudian, Su Yun tiba di ruang resusitasi di 
bagian gastroenterologi. 


Dia segera memahami situasinya setelah pemindaian cepat 
dan mendekati Zheng Ren, bertanya dengan lembut, "Apa 
diagnosisnya?" 


"Pseudokista pankreas pecah yang disertai dengan syok 
hemoragik," kata Zheng Ren. 


"a" Su Yun tercengang. 


Semakin jarang penyakitnya, semakin sulit penanganannya 
karena kurangnya pengalaman klinis. 


Kemungkinan bertahan hidup pada eksaserbasi akut 
penyakit langka hampir nol. 


Tahukah Anda pembuluh darah mana yang pecah? tanya Su 
Yun, memahami fokus utama masalahnya. 


Saya tidak tahu. Zheng Ren menggelengkan kepalanya dan 
segera mengambil keputusan. "Lakukan angiografi di ruang 
radiologi intervensi dan lanjutkan dengan laparotomi 
sesudahnya." 


Ini adalah kedua kalinya Su Yun tidak bisa berkata-kata hari 
ini. 


Meskipun dia adalah seorang mahasiswa pascasarjana dari 
institusi medis terkenal dengan bakat bawaan yang kuat, 
dia belum pernah melihat operasi hibrida sebelumnya. 


Ruang radiologi internasional sebenarnya adalah ruang 
operasi hybrid, tetapi tidak ada yang melakukan operasi 
terbuka di sana, juga tidak ada yang berpengalaman dalam 
domain ini. 


Apakah kamu yakin? 
"Tidak ada jalan lain." 


"Baik." Su Yun, asisten bedah yang sempurna, tidak 
mempertanyakan keputusan Zheng Ren. 


Setelah melihat sekilas data pada monitor EKG di samping 
Miao Xiaohua, Su Yun dan staf medis dari departemen 
gastroenterologi mulai menjalankan tugas mereka. 


Pemindahan dari ruang resusitasi departemen 
gastroenterologi ke ruang radiologi intervensi di unit gawat 
darurat membawa risiko besar kemungkinan Miao Xiaohua 
mengalami serangan jantung selama perjalanan lebih dari 
tiga puluh persen. 


Tiga puluh persen tampak kecil tetapi merupakan 
kemungkinan yang tak tertahankan bagi semua orang yang 
terlibat. 


Chu Yanzhi, yang telah diberitahu tentang situasinya, 
bergegas dengan kit intubasi trakea. 


Dalam waktu kurang dari sepuluh menit, 10U sel darah 
merah beku segar, dicairkan oleh dokter dan perawat 
departemen gastroenterologi di sepanjang jalan, dikirim ke 


gedung gawat darurat; pasien sudah diintubasi dengan 
kantong yang bisa menggembung sendiri. 


Untungnya, lift tempat tidur rumah sakit tidak ada orangnya 
dan perjalanan berjalan dengan lancar. 


Selain berhenti dengan cepat untuk mengganti kantong 
darah, mereka tidak membuang waktu sepanjang jalan. 


Tekanan darah Miao Xiaohua sudah tidak terdeteksi ketika 
dia dipindahkan ke meja operasi di ruang radiologi 
intervensi. 


Chu Yanran, yang telah melakukan semua persiapan 
anestesi yang diperlukan, segera memberikan obat yang 
diperlukan untuk pembedahan. 


Dokter Kepala Tua Pan, yang juga telah tiba di tempat 
kejadian, mulai melakukan semua prosedur hukum dari 
sudut pandang rumah sakit. Meskipun Miao Xiaohua adalah 
seorang perawat di rumah sakit, dia tetap berhati-hati dan 
memanggil staf dari divisi administrasi medis, mengikuti 
protokol medis standar ketika persetujuan yang 
diinformasikan tidak dapat diperoleh. 


Xie Yiren mengikuti troli tandu ke gedung darurat, dan 
seperti biasa, mengganti pakaiannya dan melakukan scrub 
bedah. 


Namun, begitu dia berdiri di depan meja instrumen, air mata 
mulai mengalir di pipinya. 


Untungnya, konsep asepsis telah tertanam di bagian 
terdalam jiwa Xie Yiren, jadi dia secara tidak sadar menjauh 
dari meja instrumen, mencegah kontaminasi yang 
memerlukan alat bedah steril baru untuk dibuka. 


Bukan karena harga peralatan bedah, tapi karena 
membuang waktu yang berharga. 


Operasi hibrid ini belum pernah terjadi sebelumnya di 
Rumah Sakit Umum Sea City, atau bahkan, Sea City sendiri. 


Meskipun kurangnya komunikasi, semua orang 
berkoordinasi dengan lancar. 


Dokter Kepala Tua Pan menangani setiap prosedur di luar 
suite dan memilah setiap detail dengan tertib. 


Matron ruang operasi segera mengenakan celemek timah 
dan memasuki suite untuk menyiapkan instrumen bedah 
yang diperlukan untuk laparotomi untuk operasi intervensi 
Zheng Ren nanti. 


Meskipun Miao Xiaohua tidak mengalami serangan jantung, 
monitor EKG melaporkan bahwa dia sedang mengalami 
fibrilasi atrium. Karena pengobatan harus diberikan untuk 
mencegah kerusakan, Chu Yanran dan perawat lain juga 
memakai celemek timbal dan memasuki ruang operasi 
untuk menunggu instruksi lebih lanjut. 


Operasi ini sama sekali berbeda dari yang pernah mereka 
lakukan sebelumnya. Tidak ada yang dilatih untuk ini, dan 
juga tidak ada rencana tanggapan. 


Namun, berkat upaya gabungan semua personel yang 
terlibat, semua persiapan pra operasi selesai dalam waktu 
dua puluh menit. 


Saat Su Yun mengenakan celemek timah dan 
menggosoknya, Zheng Ren mulai mendisinfeksi dan 
menggantungkan tempat operasi sebelum memasukkan 
jarum. 


Operasi sekali lagi disiarkan langsung di Xinglin Garden. 


[Membosankan untuk menonton operasi sepanjang waktu: 
dapatkah dewa bernyanyi untuk kita?) 


[Anda tidak harus tetap berpegang pada saluran ini. Ada 
banyak gadis cantik di streaming langsung lainnya.| 


[Betul sekali. Anda mengidap penyakit parah, sebaiknya 
Anda memeriksakan diri sendiri.| 


Beberapa komentar muncul di layar segera setelah 
streaming langsung dimulai. 


Karena semua rekaman operasi telah dihapus, semua orang 
yang telah berlangganan saluran ini tahu bahwa mereka 
harus membaca kasusnya terlebih dahulu dan mendapatkan 
informasi sebelum operasi dimulai. Dengan begitu, akan 
lebih bermanfaat bila ahli bedah tuan rumah melakukan 
operasi yang rumit dan tidak biasa. 


Komentarnya sangat sedikit hari ini. Sebagian besar 
penonton telah menonaktifkan bagian komentar, menolak 
untuk berkomunikasi karena mereka ingin berkonsentrasi 
untuk menonton streaming langsung tersebut. 


Namun, keheningan mendominasi ruang siaran langsung 
setelah mereka membaca kasus tersebut. 


Operasi hibrida. Dokter bedah tuan rumah menyiarkan 
operasi hibrida hari ini! 
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Kekecewaan meluap di antara penonton ketika mereka 
mengetahui bahwa streaming langsung operasi tidak lagi 
direkam. Terlepas dari hasilnya, operasi yang disiarkan di 
situs ini bernilai seribu kali ulangan. 


(Prosedur hybrid ... saya hanya mendengar tentang mereka.) 


(Setidaknya Anda pernah mendengar tentang mereka. Saya 
harus mencari di Baidu untuk mencari tahu apa itu.| 


[Saya pikir hanya Rumah Sakit Kelas Tiga Tingkat A di kota- 
kota besar yang memiliki suite operasi hybrid dan 
kebanyakan dari mereka baru dibangun. Union, Fuwai dan 
China Barat [1] hanya memiliki ruang operasi hybrid setelah 
ekspansi.| 


Komentar jarang karena kebanyakan dokter fokus pada 
operasi yang sedang berlangsung. 


Sepasang tangan yang mantap muncul di layar mereka 
sesekali bersilangan untuk memanipulasi instrumen mereka. 
Tangan kanan membujuk kabel pemandu ke pembuluh 
darah pasien dengan kecepatan yang mengesankan. Dalam 
satu menit, streaming langsung berubah menjadi tampilan 
di layar ahli bedah. 


Kabel pemandu sudah terpasang dan kateter pemandu 
mengikuti jalurnya. Beberapa saat kemudian, pencitraan 
dimulai. 


Tidak ada pemilihan superseleksi arteri. Berdasarkan 
streaming langsung, agen kontras diberikan di cabang 
utama arteri. 


Apakah ini kesalahan penilaian? Atau apakah ada 
alasannya? 


Injektor tekanan mengirimkan satu dosis zat kontras ke 
dalam arteri. Zheng Ren memperhatikan gambar 
pembentukan. 


Ini adalah satu-satunya metode untuk mengidentifikasi 
lokasi perdarahan. 


Itu adalah opsi yang paling memungkinkan. Dia lebih suka 
menghabiskan lebih banyak waktu di awal operasi untuk 
mengidentifikasi lokasi yang tepat daripada merusak 
operasi. 


10 detik berlalu 
20 detik berlalu 


Sistem pencitraan sinar-X menjadi hidup. Seiring waktu 
berlalu, zat kontras di tubuh pasien berkembang di tampilan 
pencitraan. 


Sana! 
Zheng Ren melihat sumber perdarahan. 
Itu adalah arteri lambung kiri. 


Zheng Ren dan Su Yun segera menyingkirkan tirai pencar 
yang digunakan dalam radiologi intervensi dan mulai 
memasang kembali tirai bedah steril ke tubuh pasien 
sebagai persiapan untuk laparotomi. 


Taman Xinglin penuh dengan dokter yang bingung. 


IPseudokista pankreas? Itu penyakit yang sangat langka. 
Apa yang sedang dilihat oleh ahli bedah tadi?) 


(Tidak ada ide.| 


[Ahli bedah sedang mencari lokasi perdarahan. Dilihat dari 
penempatan drape, seharusnya arteri lambung kiri. Tekanan 
darah rendah pasien menghasilkan gambar kontras yang 
buram, yang berarti dokter bedah tersebut harus memiliki 
pengalaman yang cukup dalam mendeteksi perdarahan di 
bawah sinar-X.) 


[Man Pengalaman yang dibutuhkan seseorang untuk 
melakukan operasi semacam itu. Tekanan darah pasien 
hampir tidak terdeteksi dan denyut jantung 160 denyut per 
menit dengan tanda-tanda fibrilasi atrium. Hati mungkin 
menyerah. Pikiran tentang operasi darurat seperti itu 
membuat kepalaku sakit.) 


[Mengapa ahli bedah tidak membumbui perdarahan saja?| 


(Saudaraku, ini adalah arteri lambung kiri. 
Melambangkannya akan menyebabkan bagian perut yang 
baik nekrotikan. Jika agen emboli berjalan ke arteri 
mesenterika superior, aliran darah ke usus besar akan 
terpengaruh. Itu pada dasarnya akan membunuh pasien.) 


[Mereka memulai laparotomi? Apa yang mereka coba? Di 
rumah sakit saya, kami akan melakukan laparotomi untuk 
mencari perdarahan ... Sungguh beruntung apakah kami 
bisa melakukannya tepat waktu.I| 


[Itu tidak terlalu buruk. Saya menghabiskan setengah tahun 
di Imperial Capital dan melihat beberapa operasi hybrid 


tetapi tidak ada yang sesulit ini.] 


Komentar bermunculan dengan panik di streaming 
langsung. Detak jantung pasien yang meningkat dan 
tekanan darah yang turun menjadi sumber ketegangan bagi 
setiap penonton. 


Setiap dokter yang hadir memiliki pengalaman pribadi 
dalam kekacauan dan besarnya penyelamatan darurat. 
Mereka menyaksikan siaran langsung dengan perhatian 
penuh, jantung mereka berdetak selaras dengan pasien saat 
telapak tangan mereka mulai berkeringat. 


Kegugupan membuat orang ingin mengobrol lebih banyak. 


Ketegangan di ruang operasi akan terlalu mencekik jika 
tidak. 


Itu adalah kebiasaan yang dibudidayakan oleh banyak ahli 
bedah selama bertahun-tahun. 


Di Rumah Sakit Umum Sea City, operasi hibrida sedang 
berlangsung. 


Zheng Ren merobek scrub sterilnya untuk melepaskan 
rompi timahnya. Dia memerintahkan sayatan di tepi kiri 
lateral rektus abdominis dan mulai menggosok tangannya. 


Zheng Ren hanya sebentar terkena operasi pankreas di 
Sistem. Dia belum menjalani pelatihan intensif di bidang ini. 


Penemuan tetradecapeptide, somatostatin, telah 
memastikan pemulihan hampir total dari pankreatitis akut 
dan kronis. 


Pengobatan medis ternyata lebih mujarab daripada 
pembedahan. Siapa yang mau mempertaruhkan nyawa 


mereka di meja operasi jika ada alternatif yang lebih baik? 


Oleh karena itu, Zheng Ren telah mengabaikan 
pembelajaran operasi pankreas dalam Sistem. 


Untungnya, dia telah menimbun semua keahlian dan poin 
pengalamannya seperti caching tupai untuk musim dingin. 


Meskipun Sistem telah ketat dengan misi baru, Zheng Ren 
memiliki cukup poin pengalaman yang disimpan untuk hari 
hujan. 


Saat mencuci tangannya, Zheng Ren memasuki Sistem 
untuk mengembalikan rompi timbal khusus dan memeriksa 
tokonya. 


Dalam beberapa minggu terakhir, dia telah menyelesaikan 
operasi yang berkontribusi pada kemajuan misi utama. 
Tingkat keahlian bedah umumnya adalah 3246 poin. Dia 
memiliki 2025 poin keterampilan lainnya yang dia miliki. 


Tanpa ragu, Zheng Ren mengalokasikan 1742 poin ke pohon 
keterampilan bedah umum. 


Angin sepoi-sepoi bertiup melalui area tersebut dan Zheng 
Ren merasakan ringan di tubuhnya. Gambar yang familiar 
melintas di benaknya. Jari-jarinya memiliki ketangkasan 
yang sebelumnya tidak ada. 


Apakah ini peringkat Master bedah umum? Itu tidak 
menghancurkan bumi seperti yang diharapkan Zheng Ren. 


271 poin keterampilan yang tersisa menarik perhatiannya 
dan dia harus memaksa dirinya untuk membuang muka. Dia 
memilih opsi untuk membeli waktu pelatihan. 


Setelah mengumpulkannya, dia memiliki lebih dari 250000 
poin pengalaman. 


Itu sudah cukup. 


Terutama karena bedah umumnya berada di peringkat 
Master. 


Dia memperdagangkan 200000 poin pengalaman selama 
55,5 jam waktu pelatihan intensif. 


Ruang operasi Sistem terangkat dari tanah. Manekin 
simulasi sudah siap untuknya. 


Setiap manekin memiliki penyakit yang berhubungan 
dengan pankreas, jadi secara logis, Zheng Ren memulai 
dengan pseudokista pankreas. 


Operasi pankreas jauh lebih sulit daripada operasi hati. 
Susunan anatomis dan fisiologis pankreas adalah unik. 


Dalam 55,5 jam pelatihan, Zheng Ren hanya berhasil kurang 
dari 100 operasi pankreas tanpa perlu menjahit tubuh di 
Sistem. 


Ketika Zheng Ren pergi untuk mencuci tangannya, Su Yun 
segera melakukan desinfeksi meski masih memakai celemek 
timah. 


Sipir membuka satu set operasi perut sementara perawat 
scrub memeriksa berbagai alat. 


Mencatat barang-barang bedah adalah salah satu tugas 
perawat scrub. Perawat scrub harus melacak semua alat, 
instrumen, dan bahan bedah sebelum dan sesudah operasi. 


Ini untuk mencegah barang yang tidak diinginkan 
tertumpuk di dalam tubuh pasien yang akan menjadi 
gugatan. 


Su Yun selesai mendisinfeksi lokasi operasi dan menerapkan 
lapisan tirai bedah pertama. Kemudian, dia pergi untuk 
melepas scrub dan celemek timbal untuk pencucian kedua. 
Pada titik ini, Zheng Ren telah mengenakan satu set scrub 
steril baru dan mulai memasang lapisan kedua dari tirai 
bedah untuk menutupi semua area. Kedua ahli bedah itu 
bekerja bersama-sama dengan sempurna. 


"Pisau bedah." Setelah tirai dipasang, Zheng Ren memulai 
operasi. 


Zheng Ren berada beberapa langkah di depan matron dan 
perawat scrub yang baru. Permintaannya yang tiba-tiba 
menghentikan penghitungan mereka. 


Beri dia tang melengkung, pisau bedah, dan kain kasa. Kami 
akan menghitung dari sana, perintah sipir saat dia 
memahami urgensi situasi. Tetap saja, dia tidak bisa 
membantu tetapi memelototi Zheng Ren. 


Saya juga membutuhkan aspirator dengan ujungnya. 
Dinamika pekerjaan tersendat tanpa Xie Yiren. 


Saat ini, wanita tersebut sedang terisak-isak di sudut ruang 
kendali. Dia tidak dalam kondisi untuk membantu operasi. 


Zheng Ren mendisinfeksi kulit sekali lagi. Kemudian, dia 
memegang pisau bedah dengan genggaman pensil dan 
membuat sayatan sepanjang 15 cm di sepanjang sisi kiri 
tubuh Miao Xiaohua. 


[1] Merujuk pada tiga rumah sakit lain di negara ini. 
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Bab 165: Perlombaan Melawan Waktu Bagian II 


Tidak ada waktu untuk diseksi tumpul. Pisau bedah Zheng 
Ren memotong kulit, jaringan subkutan, dan lapisan 
adiposa. 


Kemudian, dia membelah otot dengan instrumen tumpul. 
Sesaat kemudian, peritoneum terlihat. 


[Pekerjaan pisau bedah yang brutal mengingatkan saya 
pada 'operasi' 200 tahun yang lalu | 


[Anda ingat kasus di mana tiga orang meninggal?) 


[Itu sudah lama sekali. Dokter bedah kemungkinan besar 
mengevaluasi tingkat keparahan perdarahan dan 
memutuskan untuk membuka perut. Dari kelihatannya, 
mereka mungkin harus segera melakukan CPR.] 


Para dokter di Taman Xinglin memahami urgensi di balik 
sayatan kejam Zheng Ren tetapi itu tidak menghentikan 
jantung mereka untuk melompat ke tenggorokan mereka. 


Pada hari-hari awal pembedahan, kecepatan sangat penting 
karena tidak ada anestesi. Telah terjadi amputasi dimana 
ahli bedah menggergaji kaki pasien dan dalam prosesnya, 
melukai dirinya sendiri dan asistennya. 


Dokter bedah, pasien, dan asistennya segera meninggal 
karena infeksi dari lukanya. 


Tingkat kematian dari operasi ini adalah 300%, tertinggi 
yang pernah tercatat dalam sejarah operasi. 


Dengan teknologi modern, prosedur invasif minimal menjadi 
standar emas untuk pembedahan dan insiden seperti itu 
jarang terjadi. 


Penonton streaming langsung terkejut dengan barbarisme 
tak terduga di era baru ini. 


Zheng Ren meletakkan pisau bedah di tirai bedah yang 
menutupi kaki pasien dan mengambil tang melengkung. Dia 
mencengkeram aspirator dengan tangan lain. 


Tang logam menembus peritoneum. Aspirator segera 
dimasukkan ke dalam rongga. 


Darah gelap yang hangat mengalir keluar dari tubuh melalui 
tabung drainase. 


Dalam beberapa detik, Zheng Ren menyelesaikan prosedur 
yang diperlukan untuk melindungi peritoneum. Dia tidak 
menunggu genangan darah terkuras sebelum mengakses 
rongga peritoneum. 


Perut Usus Besar Posterior 


Lokasi perdarahan telah diidentifikasi dengan benar dan 
tanpa ragu-ragu, Zheng Ren menggunakan jarinya untuk 
menemukan arteri lambung kiri dan menyumbat kebocoran. 


Su Yun baru saja mengenakan scrub baru dan akan 
mengambil posisinya sebagai asisten ahli bedah. 


Dia mengira operasinya masih pada tahap awal tetapi ketika 
dia kembali ke ruang operasi, Zheng Ren sudah 
memasukkan tangannya ke dalam pasien. 


'Itu tadi cepat!" Su Yun kaget. 


Keterampilan bedah Zheng Ren melampaui perkiraan awal 
Su Yun. 


Sudah berapa lama dia pergi? Sepuluh detik? Dua puluh 
detik? Bagaimana Zheng Ren sudah memasukkan 
kebocorannya? 


Berapa batas atas pria ini? Su Yun menatap Zhen Ren 
dengan curiga saat pria itu bekerja dengan semangat. 


Zheng Ren melihat Su Yun berdiri diam dan bertanya, Kamu. 
Tekan di sini." 


Nada suaranya tidak menimbulkan perbedaan pendapat. 
Itu adalah perintah langsung dari dokter senior. 
Su Yun tersentak dari linglung. 


Ini adalah operasi darurat. Salah langkah dapat 
menyebabkan kematian pasien. 


Su Yun segera menjalankan tugasnya sebagai asisten ahli 
bedah dan membantu Zheng Ren dengan pendarahan. 


Tangannya bebas, Zheng Ren mengambil pisau bedah dan 
membuat sayatan sepanjang 6 cm di dinding anterior perut. 


Dia turun ke bisnis setelah kebocoran di arteri lambung kiri 
terkendali. 


Tangannya cepat, akurat, dan mantap seolah-olah dia telah 
melakukan prosedur tersebut ribuan kali. 


Mata Su Yun tertuju pada gerakan tangan Zheng Ren yang 
tak tergoyahkan. 


Su Yun tahu Zheng Ren sangat ahli dalam operasi tetapi 
sangat yakin dia bisa melampaui pria itu. 


Sebagai seorang sarjana yang bisa melakukan operasi 
apapun setelah menyaksikannya hanya sekali, dia benar- 
benar terkejut menemukan seseorang yang tidak bisa dia 
kalahkan di sini, di Sea City. 


Masa lalunya akan menertawakan pikiran itu. Seseorang 
yang melebihi dia? Dalam mimpi mereka! 


Mustahil! 

Dan lagi. 

Pria ini dan operasi ini terjadi tepat di depan matanya. 
Kebencian memenuhi Su Yun. 


Melupakan pikiran batin Su Yun, Zheng Ren sepenuhnya 
fokus pada operasi yang akan dilakukan. 


Dalam satu gerakan, dia membelah membran serosa dan 
lapisan otot. Dia melanjutkan untuk menggunakan jahitan 
bedah 1-0 untuk mengikat arteri yang bercabang di bawah 
lapisan mukosa. 


Saat operasi berlangsung, Su Yun kembali ke dunia nyata. 


Dia memutuskan untuk melakukan apa yang akan dilakukan 
oleh asisten ahli bedah yang sempurna. Dengan tangan 
yang bocor, tangannya yang lain bekerja sama dengan 
Zheng Ren untuk mempercepat prosesnya. 


Ini adalah prosedur darurat, jadi pasien tidak berpuasa 
sebelum operasi. Kandungan lambung masih cukup 


signifikan meskipun telah dilakukan dekompresi 
gastrointestinal. 


Zheng Ren memindahkan tabung drainase ke dalam perut 
dan memerintahkan, "Ambilkan saya tabung drainase lagi." 


Sipir itu membuka kit baru dan memindahkan mesin 
aspirator lain ke meja operasi. Sebagian besar isi perut 
dikeluarkan setelah tabung drainase kedua dipasang. 


Kemudian, Zheng Ren membuat sayatan di dinding 
posterior lambung dan dinding anterior pseudokista 
pankreas. Dengan menggunakan aspirator, ia mengeringkan 
pseudokista sebelum melebarkan stoma. Bukaan 3cm x 2cm 
akan memastikan hubungan yang baik antara perut dan 
pseudokista. 


Pendarahan dihentikan dengan mengikat arteri pada 
pseudokista pankreas yang bercabang dari arteri lambung 
kiri. Semua orang menghela nafas lega. 


Zheng Ren mengamati tanda-tanda vital pasien. Pasien 
menerima 7 sampai 8 unit darah saat operasi berlangsung. 
Tekanan darah Miao Xiaohua menjadi stabil dan tanda-tanda 
fibrilasi atrium menghilang. 


[Kecepatan dewa ini | 


[Persiapan adalah kuncinya. Jika mereka tidak 
menggunakan metode radiologi untuk mendeteksi 
perdarahan dan menggunakan metode tradisional, pasien 
sudah meninggal.] 


[Ahli bedah ini terburu-buru! Tapi saya rasa itulah inti dari 
operasi darurat. Betapa saya mengagumi kerja tim dan 
kebijakan berbagi di antara departemen di rumah sakit ini. 


Di rumah sakit saya, Anda harus melalui protokol dan 
meminta konsultasi.) 


[Bagaimana kalau Anda mencobanya tanpa berkonsultasi 
dengan spesialis? Seolah-olah Anda akan tahu apa yang 
harus dilakukan.| 


Setelah pendarahan dihentikan, streaming langsung Taman 
Xinglin menjadi hidup dengan komentar. 


Pada titik ini, ada kemungkinan pasien akan melewati ini. 


Ada banyak kehilangan darah yang menyebabkan syok 
hemoragik. Kelangsungan hidup pasien kemungkinan besar 
akan tergantung pada perawatan pasca operasi. 


Keputusan ahli bedah untuk menggunakan radiologi 
intervensi untuk menemukan lokasi perdarahan sangat 
ketat. 


Banyak dokter yang menonton siaran langsung tahu bahwa 
jika mereka berada di posisi ahli bedah, pasien sudah 
meninggal. 


Sebagian besar waktu mereka akan terbuang percuma 
untuk mencari sumber perdarahan melalui metode bedah 
tradisional. 


Beberapa dokter yang mengkritik metode ahli bedah itu 
sekarang diam. Mereka menonton siaran langsung dengan 
perasaan campur aduk. 


Pada akhirnya, kecurigaan mereka terhadap ahli bedah 
dewa itu adalah lelucon bagi semua. 


Ketika pseudokista pankreas ditemukan, tangan Zheng Ren 
melambat. 
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Zheng Ren menyelidiki pseudokista untuk menilai 
situasinya. Dia ingin tahu apakah ada beberapa kista atau 
tanda keganasan. 


Itu adalah prosedur standar untuk mengesampingkan 
kemungkinan robeknya pembuluh darah pada tumor. 


Tidak ada tanda-tanda keganasan atau pendarahan, jadi 
Zheng Ren mulai menghubungkan pseudokista ke perut. 


Dia menggunakan jahitan catgut ukuran 0 untuk menjahit 
pseudokista ke dinding posterior perut. 


Kemudian, dengan menggunakan jahitan 1-0, dia 
melakukan jahitan terbalik yang terputus untuk menutup 
sayatan di dinding anterior lambung. Teknik yang sama 
digunakan untuk menjahit kembali otot dan lapisan serosa. 


Seluruh prosedur dari sayatan hingga jahitan memakan 
waktu delapan menit. 


Sipir itu terkejut ketika dia menemukan Zheng Ren sedang 
menjahit lapisan itu. Dia baru saja membersihkan beberapa 
alat bedah dengan perawat scrub dan hal berikutnya yang 
dia tahu, operasinya sudah berakhir? 


"Saline," kata Zheng Ren lembut. 


"Oh ..." Matron itu terperanjat. Dia berbicara dengan sedikit 
ketakutan dalam nada suaranya, "Saline belum siap." 


Jika kepala ahli bedah adalah seorang kepala departemen, 
perkelahian tidak akan terhindarkan. 


Tanpa sedikit pun nada amarah dalam nadanya, Zheng Ren 
memberi tahu sipir itu, "Bersiaplah." 


Dia tidak menyalahkan orang lain karena tidak mampu 
mengikuti kecepatan operasi. 


Dialah yang salah karena terlalu cepat. 


Peringkat Master bedah umum bukanlah lelucon. Bahkan 
Zheng Ren merasa sulit untuk beradaptasi dengan 
kemampuan barunya. 


"Jenius" di hadapannya mengenakan topeng yang menutupi 
ekspresinya, tetapi Zheng Ren percaya bahwa dia sama- 
sama terpana oleh kecepatan pembedahan. 


Su Yun hanya bisa menyaksikan dengan iri. 


Chu Yanzhi pergi untuk membantu sipir menyiapkan saline 
sementara Chu Yanran memantau ventilator, sesekali 
membuat catatan dengan pena. 


Sambil menunggu larutan garam, Zheng Ren memeriksa 
untuk melihat apakah ada titik pendarahan yang terlewat. 


la tidak menemukan tanda-tanda perdarahan di perut, usus, 
pankreas dan limpa. 


Beberapa menit kemudian, larutan garam sudah siap. 


Situs bedah dibilas dan dikeringkan berulang kali. Dia 
melakukan survei terakhir untuk memastikan tidak ada 
perdarahan aktif sebelum menutup perut. 


Zheng Ren menghembuskan nafas panjang. 


Dengan keahlian bedah umum tingkat Master dan hampir 
100 operasi latihan, Zheng Ren mampu menyelesaikan 
operasi darurat dalam waktu kurang dari 20 menit, memberi 
Miao Xiaohua kesempatan untuk bertahan hidup. 


Apa pun yang terjadi selanjutnya adalah kecil dibandingkan 
dengan prosedur hemostasis darurat. 


Zheng Ren telah melakukan apa yang dia bisa. Dia telah 
menghabiskan poin selama sebulan untuk ini. 


Itu sepadan. 
Dia mulai menjahit kembali perutnya. 
Suasana ruang operasi lebih rileks sekarang. 


Jahitan diaplikasikan pada lapisan dan lapisan jaringan. 
Jahitan catgut digunakan untuk menjahit lapisan kulit untuk 
meminimalkan bekas luka. 


Setiap gadis sadar akan penampilan mereka. Akan mahal 
untuk mendapatkan perawatan kosmetik. 


Pada tusukan terakhir, Sistem berbunyi untuk menandakan 
penyelesaian misinya. 


[Misi Berkelanjutan: Bagian Dukungan yang Tidak Bisa 
Dipecahkan Saya selesaikan. Keinginan Xie Yiren tercapai. 
Tuan rumah akan diberi hadiah. 


[1. Kemampuan pasif. Pesona Tanpa Batas. Untuk setiap 
operasi yang diselesaikan, tuan rumah akan mendapatkan 
rasa hormat dari orang lain dan meningkatkan pesona 
mereka. Pesona tergantung pada keandalan dan kekuatan 
kemauan tuan rumah. 


(2. 100 poin keterampilan, 1000 poin pengalaman dan 1 
peti emas. 


[Waktu tambahan pada jam diubah menjadi 4450 poin 
pengalaman.) 


Ini adalah pertama kalinya Sistem memberikan kemampuan 
pasif. 


Dalam kekacauan sebelumnya, Sistem telah memberinya 
dua misi yang memberinya total 4 poin keberuntungan. 


Sampai saat ini, Zheng Ren tidak tahu bagaimana poin 
keberuntungan bekerja. 


Sekarang, menyelesaikan misi Xie Yiren telah memberinya 
keterampilan pesona pasif. 


Dia agak ditunda oleh Sistem. Dia lebih suka memiliki 
sesuatu yang berhubungan dengan operasi untuk 
meningkatkan keterampilannya yang lain ke peringkat 
Master atau membuka pohon keterampilannya daripada 
keterampilan pesona ini. 


Apa gunanya Mantra Tanpa Batas? 


Pikirannya berhenti di sana saat tubuh tak bergerak Miao 
Xiaohua memanggilnya kembali ke dunia nyata. 


"Berapa banyak darah yang kita berikan padanya?" Zheng 
Ren bertanya. 


6 unit sejauh ini. Kami mentransfusikan 200ml! plasma 
sekarang, jawab Chu Yanran. 


"Baik. Mempersiapkan transportasi ke ICU. Su Yun, kau yang 
memimpin. " 


Su Yun mengangguk, masih terguncang oleh apa yang baru 
saja dia saksikan. 


Selang pernapasan tetap menempel di tenggorokan pasien 
saat mereka memindahkannya ke ICU. Yang terbaik adalah 
membiarkannya menggunakan ventilator selama 12 hingga 
24 jam untuk mengurangi ketegangan pada sistem 
kardiopulmonernya. 


Meskipun pendarahan telah berhenti, tekanan darah Miao 
Xiaohua masih rendah. Masih ada risiko komplikasi yang 
berkembang. 


Masa kritis belum berakhir. 


Ini adalah pertama kalinya Zheng Ren membutuhkan Su Yun 
tinggal di ICU untuk memantau status pasien. 


Dia telah memberikan segalanya. Terserah nasib sekarang. 


Zheng Ren meletakkan tangannya ke saku depan scrubnya 
dan menemukan bangku untuk diduduki. 


"Lelah?" Chu Yanzhi melompat dan bertanya. 
"Aku baik-baik saja." 


"Melihatmu mengoperasi membuatku takut." Chu Yanzhi 
memberi isyarat untuk mengungkapkan keterkejutan yang 
dia alami. Kamu sangat cepat. Apa kau tidak khawatir akan 
menyebabkan kerusakan? 


"Tidak. Saya tahu apa yang saya lakukan. " Zheng Ren 
bersandar ke dinding dan menghela napas. 


Lompatan dalam keterampilan bedah umumnya berkat 
Sistem. Namun, Zheng Ren kehabisan tenaga untuk 


menangani kasus kematian tinggi ini. 


Kenaikan gelar Master dalam bedah umum merupakan 
pengalaman yang sangat berbeda dibandingkan dengan 
bedah intervensi. 


Apa arti dibalik itu? Zheng Ren tidak tahu. Yang dia tahu 
hanyalah bahwa dia lelah tulang dan butuh istirahat. 


Chu Yanzhi masih senang dengan keberhasilan operasi 
tersebut. Dia melirik sipir itu dan berbisik secara konspirasi 
ke telinga Zheng Ren, "Saya pikir Anda menakuti sipir itu." 


"Betulkah?" 


Mereka masih menghitung alat saat Anda mulai membuka 
perut. Saya tidak berpikir sipir itu bisa mengikuti langkah 
Anda. Little Yiren masih pasangan terbaikmu, kata Chu 
Yanzhi dengan senyum nakal. 


Bagaimana Yiren? Zheng Ren memperlambat napasnya dan 
merasa jauh lebih baik. 


Dia masih di ruang kendali. Aku akan memeriksanya. " 


Aku akan ikut juga. Zheng Ren berdiri dari kursinya. Dia 
memeriksa dengan perawat matron dan scrub untuk 
memastikan bahwa semua alat dan bahan bedah telah 
dihitung sebelum mengikuti Chu Yanzhi keluar dari ruang 
operasi. 


Xie Yiren meringkuk di sudut ruangan. Dia mengangkat 
kepalanya saat mendengar suara langkah kaki mendekat. 


Dia dalam kondisi pikiran yang lebih tenang. Zheng Ren 
tersenyum padanya. 


Apakah operasinya sukses? Xie Yiren berkata dengan 
lembut, sedikit ketakutan di nadanya. 


"Itu berhasil," kata Zheng Ren dengan percaya diri dan 
menepuk kepalanya. 


Mendengar konfirmasinya, energi keluar dari tubuh Xie 
Yiren. Dia pingsan di lantai dan menangis. 


Itu adalah teriakan lega. 


Zheng Ren memahami kebutuhan untuk melampiaskan 
emosi seseorang. 


Dia menatap Chu Yanzhi dengan penuh pengertian 
permintaan diam-diam untuk menjaga Xie Yiren sebelum 
kembali ke ruang operasi. 


Chu Yanzhi awalnya bingung, tetapi akhirnya mengerti arti 
di balik penampilannya. 


Dia tersenyum padanya. 


Zheng Ren adalah real deal. Fokusnya sepenuhnya tertuju 
pada mengasah keterampilan bedahnya. Tidak ada yang 
bisa mengganggunya, bahkan status lajangnya. 


Ini adalah kesempatan langka baginya untuk naik seperti 
seorang kesatria berbaju baja namun, dia memberikan 
tongkat itu padanya. 


Dia adalah orang yang sederhana dan jujur. 


Sebelumnya, Chu Yanzhi menganggap Zheng Ren sebagai 
orang dengan EO rendah. Tidak ada yang akan bersimpati 
jika dia menghabiskan seluruh hidupnya sebagai bujangan. 


Namun, dia berubah pikiran setelah menyaksikan 
tindakannya hari ini. 


Memiliki pacar seperti dia tentunya memiliki beberapa 
keuntungan, salah satunya tidak perlu khawatir dia 
selingkuh. 
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Miao Xiaohua tidak terbangun dari anestesi. Ketika efek 
pelemas otot memudar, Chu Yanran memberikan dosis obat 
penenang untuk menstabilkan pasien sebelum 
membawanya ke ICU. 


Keluarga Miao Xiaohua belum tiba di rumah sakit karena ada 
beberapa penundaan dalam menghubungi keluarga 
tersebut. Operasi diprioritaskan karena penting untuk 
kelangsungan hidup pasien. 


Chu Yanzhi berada di troli tandu yang mengoperasikan tas 
ventilasi sementara Zheng Ren dan Su Yun mendorong. Chu 
Yanran mengawal pesta dan memastikan tombol kanan 
ditekan di lift. 


Mereka mencapai ICU dengan kecepatan tinggi dan dengan 
cepat menghubungkan pasien ke ventilator dan monitor. 
Setelah semuanya diatur, semua orang menghela nafas 
lega. 


Tanda-tanda vital Miao Xiaohua tetap berada di luar kisaran 
sehat tetapi jumlahnya berangsur-angsur membaik. 
Elektrokardiogram menunjukkan ritme yang stabil. 
Semuanya terlihat bagus untuknya. 


Kedatangan Su Yun di ICU seperti kepulangan. Semua 
perawat di sekitarnya menyambutnya dengan sorak-sorai. 
Dia memindahkan kursi lipat ke samping tempat tidur Miao 
Xiaohua dan mulai mencatat tanda vitalnya di selembar 
kertas A4. 


Zheng Ren tidak mengatakan apa pun yang menentang 
pengalaman Su Yun dalam perawatan intensif. 


Dia merasa lebih baik dengan Su Yun yang bertanggung 
jawab atas pemantauan pasca operasi. Meskipun nancy boy 
itu sakit di leher, dia telah menunjukkan kemahirannya 
dalam perawatan setelah perawatan. 


Perhatian mereka tertuju pada tanda-tanda vital pasien. 
Setelah beberapa menit, Zheng Ren memutuskan pasien 
sudah stabil setelah diangkut dan berkata kepada Su Yun, 
"Semua milikmu" 


Su Yun mengangguk. Dia mencatat volume infus dan 
ekskresi setiap lima menit. Dia juga mengatur tes medis 
untuk menentukan tindakan yang tepat. 


Zheng Ren berbalik untuk meninggalkan ICU. Departemen 
itu ramai mendengar bunyi bip dari segala jenis peralatan 
medis. 


Itu adalah melodi kehidupan. 


Saat Zheng Ren keluar dari ICU, dia mengingat kembali 
operasi tersebut dalam benaknya. 


Sistem menilai operasi 92%. Dalam keadaan yang 
mengerikan seperti itu, skornya tidak diragukan lagi luar 
biasa tetapi tidak sempurna. 


Ada keraguan yang mengganggu di hati Zheng Ren. Dia 
menduga bahwa sayatan pertamanya mungkin terlalu 
tergesa-gesa dan elektrokauter yang digunakan untuk 
menghentikan pendarahan mungkin telah merusak 
pembuluh darah. Faktor-faktor ini kemungkinan besar 
menyebabkan skor yang lebih rendah. 


'Apakah mungkin untuk meningkatkan operasinya?" Zheng 
Ren berpikir. 


Dalam skenario itu, tujuan utamanya adalah menghentikan 
pendarahan internal. Kerusakan kecil pada kulit dan lapisan 
otot tidak penting. 


Dia tidak bisa menghargai kesempurnaan atas hidup 
pasiennya. 


Keterampilan bedah umum tingkat Master sangat 
mengesankan tetapi masih jauh dari Prime. 


Karena dia memiliki pengalaman singkat berada di puncak, 
Zheng Ren tidak terlalu senang dengan kemampuannya. 
Sebaliknya, dia fokus pada kesenjangan antara saat ini dan 
masa depan. 


Dia menelepon Xie Yiren saat dia berjalan melewati rumah 
sakit. 


Dia punya waktu luang dan berpikir untuk mengobrol 
dengannya, berharap mengalihkan perhatiannya dari 
kesedihannya. 


Chu Yanzhi yang menjawab panggilan itu. Dia 
memberitahunya Xie Yiren sedang mandi. Mereka berencana 
untuk pergi keluar dan menggerogoti kesedihan mereka. 


Zheng Ren tersenyum dan mengakhiri panggilan. 
Jika dia bisa makan, dia pasti sudah merasa lebih baik. 


Dia kembali ke unit gawat darurat ketika dia melihat 
seorang gadis muda dengan kuncir rambut terpantul di 
sekitar koridor. 


Gadis itu akrab tetapi dia tidak dapat mengingat siapa dia. 


"Saudara. Halo lagi." Gadis berkuncir berlari ke sisi Zheng 
Ren dan tersenyum manis padanya. 


Liu Zheng Ren samar-samar mengingat nama belakangnya. 
Itu adalah pasien muda yang menderita apendisitis akut. 
Dia tampak lebih tua sekarang: Zheng Ren memperkirakan 
dia berusia sekitar 18 tahun [1]. 


Ini Liu Xinyu! Gadis berkuncir cemberut karena marah. 


"Ah. Mengapa kamu di sini? Apakah kamu tidak sehat? 
Nama itu membangkitkan ingatannya. 


Liu Xinyu tidak menjawab pertanyaannya. Sebagai 
gantinya, dia mengambil pena dengan jas putih Zheng Ren 
dan menulis karakter Cina di telapak tangannya. 

Ini adalah karakter'yu'. Jangan lupakan itu, kata Liu Xinyu. 
Zheng Ren melihat tulisan tangan yang rapi dan terkekeh. 
Dia tidak akan lupa dalam waktu dekat. 


"Aku naik kereta malam ke Jinmen." 


Oh. Saya ingat Anda akan menghadiri kamp pelatihan, kata 
Zheng Ren. 


Liu Xinyu adalah seorang sarjana musik yang memainkan 
cello. Dia berada di jalur untuk mendaftar ke Jinmen 
Academy of Music tetapi sebelum itu, dia harus 
meningkatkan keterampilan cello-nya. 


"Persis. Saya mampir untuk mengucapkan selamat tinggal. " 
Mata Liu Xinyu berbinar saat menyebutkan masa depannya 
di Jinmen. 


Belajar dengan giat dan semoga berhasil, Zheng Ren 
mendorong. 


Aku pasti akan melakukannya. Liu Xinyu memberinya 
senyuman lucu dan berkata, "Ketika saya masuk ke Akademi 
Musik Jinmen, Anda harus mentraktir saya makan." 


"Tentu." 


Berikan ponselmu padaku. Ayo bertukar kontak jadi kamu 
tidak akan membuatku takut. " Liu Xinyu membuka kunci 
ponselnya dan membuka aplikasi WeChat. Dia menggeser 
ke halaman kode batang 2D. 


Selama seluruh pertukaran ini, Zheng Ren berada dalam 
kondisi pikiran yang kacau. Semua energinya telah 
dikonsumsi oleh operasi darurat dan otak 140-IO-nya tidak 
berfungsi dengan baik. 


Dengan kontak mereka dipertukarkan, Liu Xinyu 
mengucapkan selamat tinggal terakhir padanya sebelum 
melompat pergi. 


Kuncir yang memantul mengingatkan Zheng Ren pada hari 
terakhirnya di sekolah menengah, ketika dia berpisah 
dengan teman sekamarnya. 


Zheng Ren tersenyum pada gadis mandiri itu. 


Ketika dia kembali ke bangsal darurat, Zheng Ren melihat 
pasangan paruh baya di kantor. Wanita itu mengusap air 
mata dari matanya sementara pria itu mondar-mandir. 


Kamu Zheng Ren memiliki firasat tentang siapa mereka, 
tetapi yang terbaik adalah memastikannya. 


Mereka adalah orang tua Miao Xiaohua. Mereka tiba lima 
menit yang lalu dan saya menyuruh mereka menunggu di 
sini, Chang Yue memperkenalkan. 


"Senang bertemu denganmu." Zheng Ren mengulurkan 
tangannya untuk berjabat tangan. 


Sepanjang pertukaran, Zheng Ren merasakan dinginnya 
tangan mereka. 


Mari langsung ke intinya: operasi penyelamatan Miao 
Xiaohua berhasil. Dia saat ini sedang beristirahat di ICU, 
diawasi oleh dokter perawatan intensif terbaik yang kami 
miliki. Zheng Ren menyampaikan kabar baik dalam satu 
tarikan napas tanpa membuat orang tua tegang. 


Mendengar ini, ekspresi lega dan hormat muncul di wajah 
pasangan itu. 


"Silakan duduk, saya akan menjelaskan kejadiannya." 
Zheng Ren menunjuk ke kursi dan menjelaskan seluruh 
situasinya kepada orang tua. 


Dia memberi tahu mereka segalanya - prosedur 
gastroenterologi, prosedur radiologi intervensi, dan operasi 
perut. Mereka mendengarkan dengan kaget. 


Reaksi mereka dapat dimengerti karena detail mengerikan 
yang dialami Zheng Ren terjadi pada putri mereka. 


Beberapa menit terlambat dan dia akan mati. 
Seandainya Xie Yiren tidak berada di sisinya ... 


Jika Zheng Ren tidak bergegas ke departemen 
gastroenterologi untuk melakukan penyelamatan darurat 


Jika radiologi intervensi belum menjadi pilihan yang tersedia 


Jika pencarian ruptur arteri lambung kiri terlalu lambat 


Ada banyak titik balik dalam cerita yang bisa menyebabkan 
kematian putri mereka. 


Untungnya, takdir telah berubah arah di setiap titik waktu. 


[1] Saya kira yang penulis maksud adalah pasien berusia 
15-16 tahun di bab 132. 


168 


Bab 168: Saya Seorang Vegan. Bisakah Kita 
Menggunakan Antibiotik Yang Tidak Membunuh 
Kuman 


Zheng Ren menjelaskan seluruh proses darurat kepada 
orang tua Miao Xiaohua, lalu menghibur mereka dengan 
kata-kata penghiburan. Akhirnya, dia membawa mereka ke 
pintu masuk ICU. 


Begitu mereka tahu bahwa putri mereka dalam kondisi stabil 
dan perawatan yang diperlukan telah diberikan, mereka 
merasakan beban terangkat dari bahu mereka. 


Zheng Ren kembali ke unit gawat darurat dan disambut oleh 
Chang Yue, "Kepala Zheng, tampaknya keterampilan 
komunikasi Anda telah meningkat." 


"Betulkah?" Zheng Ren bingung dengan komentarnya. 


Chang Yue bukanlah tipe karyawan yang akan menjilat. 
Namun, keterampilan komunikasinya ... tidak pernah 
menjadi hal yang berharga untuk ditunjukkan. Dia berada di 
atas rata-rata yang terbaik. 


Melihat kebingungan di wajah Zheng Ren, Chang Yue 
tertawa. Dia menjelaskan, "Orang tua sangat khawatir tetapi 
ketika Anda memasuki ruangan, saya tahu mereka tenang 
bahkan sebelum Anda mulai menjelaskan situasinya." 


"Betulkah?" 


Hanya firasat. Saya tidak bisa menunjukkan bukti apa pun. " 
Chang Yue berbalik dan terus menyibukkan diri dengan 


Catatan pasien dan laporan operasi. 


Meskipun pasien telah dirawat di ICU, dokumen harus 
dilakukan oleh bagian gawat darurat. 


Dengan punggung menghadap Zheng Ren, dia mulai 
menanyainya tentang insiden itu sambil membuat catatan 
tentang riwayat pasien. 


Zheng Ren lelah. Keadaan darurat pembedahan telah 
menjadi hal yang kritis dan tangisan kesedihan Xie Yiren 
telah membebani tubuh dan jiwanya. 


Dia berhasil menyelesaikan jurnal bedah sebelum berangkat 
ke ruang panggilan untuk mendapatkan istirahat yang 
memang layak. 

Namun, rencananya digagalkan. Adrenalin dari operasi dan 
kenaikannya ke peringkat Master bedah umum 
membuatnya gelisah. 


Benar. dia mengingat peti emas yang diberikan kepadanya 
oleh Sistem. Dia harus melihat ke dalam. 


Dia masih memiliki tiga peti perak yang belum dibuka. 


Karena dia tidak bisa tidur, dia mungkin juga menghibur 
dirinya sendiri. 


Di Sistem, Zheng Ren melihat peti harta karun emas 
mengambang di tanah. Di bawahnya ada tiga peti perak. 


'Buka, perintah Zheng Ren dalam benaknya. 
Tidak ada kemeriahan atau ritual keberuntungan. 


Zheng Ren membosankan seperti itu. 


Sebuah buku keterampilan muncul di hadapannya. Poin 
keterampilan dan poin pengalamannya melonjak beberapa 
angka. 


Matanya membaca sekilas buku keterampilan dan 
menemukan bahwa pengalaman 3000 pembedahan 
anatomis prostat itu sepadan. 


Zheng Ren bersumpah pelan. 
3000 kasus! 


Yang terbaik yang diberikan Sistem kepadanya hanya 
sebanding dengan pengalaman 300 operasi jantung. 
Meskipun pembedahan anatomis jauh dari pembedahan 
yang sebenarnya, jumlah pengalaman yang diberikan 
sangat signifikan. 


Akan lebih baik jika dikaitkan dengan gastroenterologi. 


Zheng Ren sedikit kecewa tetapi Sistem pasti punya alasan. 
Dia curiga itu ada hubungannya dengan prosedur baru di 
Imperial Capital. 


Dia mengetuk buku keterampilan dan dia diberkati dengan 
pengalaman melakukan 3000 pembedahan anatomi prostat. 


Pikirannya dipenuhi dengan pengetahuan medis tentang 
prostat. Dia yakin pengalaman dan pengetahuannya 
melampaui kepala departemen urologi di Rumah Sakit 
Umum Sea City. 


Bagaimanapun, kepala departemen tidak mungkin 
menerima kasus prostat setiap hari. 


Itu tidak berguna seperti yang awalnya dipikirkan Zheng 
Ren. Dia menyesali pilihan hadiah Sistem. 


Dia kemudian melihat pohon keterampilannya dan melihat 
bahwa poin keterampilannya telah meningkat dari 271 
menjadi 455 poin. Pengalamannya sekarang berada di 
113200 poin. 


Impresif. 


Saat Zheng Ren duduk dengan harapan untuk 
mengistirahatkan tubuhnya yang lelah, teleponnya di dunia 
nyata berdering. 


Begitulah kehidupan kepala residen. Zheng Ren 
mengumpulkan kekuatannya dan keluar dari Sistem. 


Nomornya dari bagian gawat darurat. 


Dia menjawab panggilan itu. Ada pasien apendisitis akut 
yang menunggu untuk dirawat. 


Penerimaan pasien ke rumah sakit dilakukan secara 
otomatis, tetapi ada kalanya evaluasi diperlukan. 


Pengalaman dokter jaga sangat penting dalam hal 
penyaringan penerimaan rumah sakit. 


Meskipun beberapa dokter berpengalaman, mereka 
biasanya meminta spesialis untuk melakukan panggilan 
terakhir. 


Zheng Ren bangkit dari tempat tidurnya dan mengenakan 
jas putihnya, menuju ke unit gawat darurat untuk melihat- 
lihat. 


Pasiennya adalah seorang wanita berusia lima puluh tahun 
yang sedikit kelebihan berat badan. Zheng Ren tidak 
melihat banyak komplikasi. 


Dari riwayat pasien, Zheng Ren sampai pada kesimpulan 
bahwa pasien menderita apendisitis akut klasik. 


Jika dia mulai berpuasa, operasi bisa dilanjutkan pada sore 
hari. 


Pemeriksaan menyeluruh kemudian, Zheng Ren membawa 
wanita itu ke bangsal darurat. Seorang pria berusia tiga 
puluh tahun yang menurut dugaan Zheng Ren adalah 
putranya yang menemaninya. 


Sebuah tempat tidur rumah sakit telah disiapkan untuk 
pasien. Tiket masuk dikeluarkan dan Zheng Ren 
menyerahkan tugas tindak lanjut ke Chang Yue. 


Dia sangat bersyukur memiliki dokter residen yang andal 
dan pekerja keras di timnya. 


Zheng Ren berhasil mendapatkan istirahat selama tiga jam. 
Sebelum operasi berikutnya dimulai, dia pergi ke ICU. 


Kondisi Miao Xiaohua telah stabil. Keluaran urinnya 
meningkat, menunjukkan kehilangan darah yang parah 
tidak memengaruhi fungsi ginjal. 


Su Yun duduk dengan linglung di kursi lipat. Ada enam 
lembar kertas A4 di tangannya, semuanya berisi angka. 


Dia sedang mengatur ulang urutan cairan yang ada di troli 
di sampingnya. 


Tanda-tanda vital Miao Xiaohua stabil. Dia tidur nyenyak di 
bawah jeda obat penenang. Zheng Ren pergi dengan hati 


yang lebih ringan. 


Dia memberi tahu orang tua Miao Xiaohua tentang 
kondisinya, kemudian menghubungi Yang Lei untuk 
membawa pasien paruh baya ke ruang operasi untuk 
operasi usus buntu. 


Zheng Ren mengganti pakaian yang sesuai saat anestesi 
sedang berlangsung. 


Wanita paruh baya itu berbaring miring di atas meja 
operasi. Chu Yanran sedang mengobrol dengannya. 


Melihat Zheng Ren memasuki ruang operasi, wanita paruh 
baya itu mengenalinya sebagai ahli bedah utama. Dia 
memberinya salam hangat. 


Dr. Zheng, aku akan baik-baik saja, kan? Wanita itu masih 
gelisah. 


Jangan khawatir. Ini masalah kecil, jawab Zheng Ren. 


Apakah saya akan pulih? Saya memiliki seorang teman yang 
memiliki luka usus buntu yang tidak kunjung sembuh, dan 
dia lebih kurus dari saya. Mereka melakukan ganti rugi 
selama sebulan penuh, wanita itu dengan cemas. 


Itu karena pencairan lemak. Kami ingin menghindarinya 
dengan cara apa pun, tetapi jika terlalu banyak jaringan 
adiposa di perut, tidak ada pilihan lain, kata Zheng Ren 
dengan tenang. 


"Tolong lakukan yang terbaik, dokter." Wanita itu bertanya, 
"Berapa banyak usus buntu yang telah Anda lakukan?" 


Zheng Ren berpikir sejenak. Wanita itu mungkin khawatir ini 
adalah operasi usus buntu pertamanya. Dia tersenyum dan 
berkata dengan meyakinkan, Beberapa ratus. Saya seorang 
ahli bedah yang berpengalaman, jangan khawatir. Kami 
hanya membutuhkan kerja sama Anda dengan prosedur ini. 


Wanita itu tampak tenggelam dalam pikirannya. 


Pembiusan hampir selesai saat pasien berbaring kembali. 
Zheng Ren berdiri dan pergi untuk mencuci tangannya. 


Dr. Zheng, pasien berseru setelah beberapa saat ragu-ragu. 
"Iya? Apa masalahnya?" Zheng Ren penasaran. 


Saya saya seorang vegan. Apakah mungkin menggunakan 
antibiotik yang tidak membunuh kuman? 
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Bab 169: Awal Cinta 


Yang Lei, mengenakan gaun bedah, meminta sepasang tang 
spons Rampley dan piring ginjal yang berisi kain kasa dan 
iodofor kepada perawat untuk disinfeksi tempat operasi. 


Di atas meja operasi, kata-kata wanita itu membuat mereka 
berdua tercengang. 


Oke, Bibi. Tanpa ragu-ragu, Zheng Ren berbalik untuk 
melakukan scrub bedah dan berkata, "Saya hanya akan 
menggunakan cephalosporin biasa, apakah tidak apa-apa?" 


"Tentu," jawab wanita itu, jelas puas. 


"a" Yang Lei membeku sesaat. Perawat scrub, yang 
memunggungi pasien dan menghitung instrumen bedah, 
hampir tertawa terbahak-bahak dan mencemari meja 
instrumen steril. 


Operasi berakhir dengan sukses. Meskipun tidak ada 
pengejaran kecepatan yang disengaja, seluruh prosedur 
telah dilakukan dengan cekatan sampai-sampai perawat 
scrub yang baru ditugaskan harus menghitung ulang 
instrumen bedah tanpa istirahat. 


Dia merasa seperti dia telah menghitung instrumen selama 
seluruh operasi ... 


Setelah menjauh dari meja operasi, Zheng Ren memberi 
tahu Chang Yue tentang permintaan aneh pasien tersebut. 


Chang Yue memahaminya dan segera mencari keluarga 
pasien untuk konseling dan menjelaskan situasi pasien dan 
kondisi intraoperatif. 


Anggota keluarga dalam sesi konseling adalah putra pasien, 
yang tidak tahu bagaimana harus bereaksi setelah 
mendengar kata-kata Chang Yue. 


Dia benar-benar tidak tahu darimana wanita tua itu 
mendengar teori seperti itu tentang "kesehatan". 


Senang mengetahui bahwa dia tidak memiliki kondisi 
khusus. Setelah berkomunikasi dengan anggota keluarga 
dan mendapatkan tanda tangannya, Chang Yue memberikan 
beberapa perintah medis dan meresepkan antibiotik untuk 
pasien tersebut. 


Berdasarkan tingkat keparahan penyakitnya, pasien akan 
menerima antibiotik pasca operasi selama tiga sampai tujuh 
hari setelah operasi usus buntu. Terlepas dari keyakinan 
mutlak pada operasinya sendiri, Zheng Ren tidak berani 
membiarkan pemulihan diri dan secara ketat mematuhi 
protokol injeksi antibiotik selama setidaknya tiga hari. 


Ini adalah metode teraman. 


Pikiran tentang kecantikan yang menangis Xie Yiren terus 
menerus menyiksa hati Zheng Ren, membuatnya tidak 
nyaman. 


Yang Lei, awasi bangsal. Aku akan pergi ke ICU dulu sebelum 
keluar. Hubungi saya jika terjadi sesuatu. Zheng Ren segera 
mengambil keputusan: dia ingin menghibur Xie Yiren. 


Oke, jangan khawatir. Meskipun Yang Lei tidak terlihat oleh 
pasien, dia benar-benar pria yang dapat diandalkan. 


Zheng Ren tiba di ICU dan melihat Su Yun mengawasi 
pasien dengan sekitar sepuluh lembar kertas di tangannya. 


Rincian pada panel Sistem sekarang lebih optimis karena 
operasi telah selesai tepat waktu dan pasien telah menerima 
manajemen pasca operasi yang sesuai. Meskipun dia belum 
keluar dari bahaya syok hemoragik, dia setidaknya tidak 
dalam kondisi kritis sekarang. 


Apakah kamu sibuk di rumah? tanya Su Yun lembut, 
menatap angka-angka di atas kertas. 


Beberapa dokter biasa menyebut departemen mereka 
sebagai 'rumah'. Zheng Ren sebenarnya terkejut bahwa Su 
Yun, yang ingin mendirikan pusat medis hewan peliharaan, 
juga memiliki kebiasaan ini. 


Saya baru saja melakukan operasi usus buntu, dan kondisi 
pasien sudah stabil. Semuanya baik-baik saja saat ini. 


Semuanya di sini juga terlihat bagus. Poni hitam menari-nari 
di depan dahi Su Yun. Semua tanda dan gejala syok 
hemoragik telah diatasi, jadi saya pikir dia bisa diekstubasi 
dalam satu hingga dua hari. 


"Itu bagus." Zheng Ren mengangguk. 


Meskipun Sistem yang berubah-ubah jauh lebih dapat 
diandalkan daripada Su Yun, siapa yang tidak ingin 
mendengar kabar baik? 


"Ajukan permohonan cuti dan kunjungi Xie Yiren," kata Su 
Yun tiba-tiba. 


Rasa dingin langsung turun ke punggung Zheng Ren. 
Bagaimana Su Yun tahu tentang niatnya untuk memeriksa 


Little Yiren? 
Seperti pencuri yang tertangkap basah, Zheng Ren panik. 


Bawa dia keluar untuk makan dan foodie itu seharusnya 
baik-baik saja. Su Yun mengangkat kepalanya dan 
menambahkan dengan serius, "Dia adalah perawat lulurmu, 
jadi kamu harus mengambil cuti untuknya." 


'Saya pasti salah paham tentang dia. Bocah nancy berlidah 
tajam itu hanya dengan santai menasihati saya, 'Zheng Ren 
mengulangi pada dirinya sendiri secara internal, 
memegangi sedotan. 


"Oke, aku akan memeriksanya," kata Zheng Ren ringan. 


Dia memindai melalui laporan investigasi Miao Xiaohua lagi 
untuk mendapatkan pemahaman dasar tentang status 
pemulihannya saat ini sebelum meninggalkan ICU. 


Su Yun menatap punggung Zheng Ren dan melengkungkan 
bibirnya menjadi senyuman. 


Hua Kecil, cepat sembuh, Su Yun berbisik kepada Miao 
Xiaohua yang terbaring di ranjang rumah sakit dalam 
kondisi stabil, Kepala Zheng, dokter yang telah 
menyelamatkanmu, adalah orang bodoh. Jika 
memungkinkan, bantu dia di masa depan. " 


Setelah meninggalkan ICU, Zheng Ren menjelaskan 
situasinya kepada orang tua Miao Xiaohua sebelum dia 
segera kembali ke bangsal darurat dan mengganti 
pakaiannya. 


Melihat bahwa dia sendirian di ruang panggilan, dia 
mengeluarkan teleponnya, ragu-ragu selama beberapa detik 
dan akhirnya menelepon Chu Yanzhi. 


"Chief Zheng, apakah ada operasi penyelamatan besar- 
besaran?" tanya Chu Yanzhi dengan cepat, terkejut 
menerima panggilan telepon Zheng Ren. 


Tidak, Zheng Ren segera berkata, Apakah kamu bersama 
Yiren? 


Dia tertidur, dan saya sedang menelepon. Mengapa?" Chu 
Yanzhi tiba-tiba terkikik. Apakah Anda merasa tidak nyaman 
melakukan operasi tanpa perawat scrub Anda? 


Zheng Ren langsung bersimbah keringat. Dia belum pernah 
diejek dengan cara ini sebelumnya dan untuk sesaat 
tertegun, tidak dapat memberikan tanggapan yang tepat. 


Keheningan berlanjut selama beberapa detik sebelum suara 
tawa terdengar dari ujung telepon yang lain. 


Karena malu, Zheng Ren dengan cepat menjelaskan niatnya 
dan segera menutup telepon setelah mendapatkan alamat 
rumah Xie Yiren. 


'Sangat sulit untuk mengobrol dengan wanita. Rasa malu 
mulai menggerogoti hatinya. 


Zheng Ren menggelengkan kepalanya, heran menemukan 
bahwa semua orang tampaknya tahu rencananya bahkan 
sebelum dia melakukan apapun. Dalam hal operasi dan 
menyelamatkan nyawa, dia tidak diragukan lagi adalah 
seorang ahli, tetapi ketika berhubungan baik dengan 
wanita, dia harus mengumpulkan semua keberaniannya 
hanya untuk mengambil langkah pertama. 


Dia mengenakan mantelnya dan bergegas keluar dari 
gedung darurat. 


Cuaca masih hangat ketika dia dipindahkan ke unit gawat 
darurat sebagai kepala residen. 


Operasi dan perawatan di bangsal telah menjadi rutinitas 
hariannya di bangsal sejak saat itu. 


Meskipun Zheng Ren tidak menganggap hidupnya 
membosankan dan membosankan, dia merasa bahwa 
pakaiannya terlalu tipis begitu dia keluar dari bagian rawat 
inap. 


'Sial, dingin" Zheng Ren menatap ke langit, cahaya hari 
perlahan menghilang meskipun baru jam empat sore. Malam 
bergulir, membawa serta ancaman badai salju dengan angin 
sedingin es mencambuknya seperti pisau menggaruk 
wajahnya. 


Itu memang malam yang membekukan. 


Membungkus pakaiannya erat-erat di sekitar dirinya, dia 
melihat ke arah alamat yang diberikan oleh Chu Yanzhi dan 
berjalan melawan angin ke rumah Xie Yiren. 


Xie Yiren pernah mengklaim bahwa rumahnya lima menit 
berjalan kaki ke rumah sakit, yang sekarang terbukti benar 
dan berdasarkan kecepatan berjalan seorang wanita juga. 


Di belakang Rumah Sakit Umum Sea City ada beberapa 
tanaman hijau dengan beberapa kolam, dan di sebelahnya 
ada area pemukiman paling mahal di pusat kota. 


Ada beberapa vila kecil yang terlihat di dekat kolam saat 
memasuki area komunitas. Melirik nomor unit mereka, 
Zheng Ren menemukan rumah Xie Yiren. 


Itu adalah vila tiga lantai terpisah dengan dua garasi, dan 
halaman di depan rumah tampak hijau meskipun musim 


dingin yang keras. 


Jenis rumput apa ini? Zheng Ren berpikir. Sangat jarang 
melihat sentuhan hijau di tengah dunia putih. 


Dia membunyikan bel pintu, dan suara Chu Yanzhi segera 
terdengar dari interkom. 


Pintu terbuka ke sebuah pintu masuk selebar puluhan meter 
persegi. Chu Yanzhi menjulurkan kepalanya keluar dari 
lantai dua dan berkata, Ganti sepatumu dan naik. Kita akan 
pergi makan malam pukul enam. 


Zheng Ren, yang telah benar-benar kehilangan rasa 
superioritasnya di ruang operasi, dengan hati-hati melepas 
sepatunya karena takut dia dapat secara tidak sengaja 
menodai karpet tebal yang lembut. 


Chief Zheng telah mengajukan cuti untuk mengunjungi 
Anda. 


Hei, matahari sudah terbit! 
Yiren, operasi darurat! 


Gedebuk keras terdengar seolah-olah sesuatu yang berat 
telah dijatuhkan ke lantai. 
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Bab 170: Pelukan 


Zheng Ren bergegas ke atas dan melihat Xie Yiren di kamar 
tidur utama di lantai dua, duduk di tanah dan memegangi 
kepalanya dengan bingung. 


Pukulan keras itu mengejutkan Chu Yanzhi, tetapi setelah 
menyadari bahwa Xie Yiren baik-baik saja, dia langsung 
tertawa. 


"Itu benar!" kata Chu Yanzhi. 
"Hah?" 
Zheng Ren dan Xie Yiren bingung. 


Pernah ada lelucon tentang seorang praktisi medis yang 
sudah lama koma, dan saat resusitasi sedang berlangsung, 
staf berteriak bersiap untuk resusitasi dan mereka langsung 
membuka mata, kata Chu Yanzhi sambil tertawa keras. 


Zheng Ren pernah mendengar cerita itu, tapi tidak 
menganggapnya lucu sama sekali. 


Detak jantungnya telah mencapai 100 detak per menit 
ketika Chu Yanzhi berteriak tentang operasi darurat. 


Meskipun dia tahu itu hanya lelucon, respons spontannya 
terhadap resusitasi darurat dan pembedahan telah tertanam 
dalam di jiwanya. 


Kebiasaan kerja dianggap sebagai jenis penyakit yang harus 
diobati juga. 


"Hah? Chief Zheng, kenapa kamu di sini? Xie Yiren bertanya, 
masih sedikit bingung dan memijat kepalanya setelah 
bangun dan melihat Zheng Ren berlari menaiki tangga. 


"Aku ... Aku di sini untuk memeriksamu," jawab Zheng Ren. 


Bagaimana Little Hua? Kekhawatiran Xie Yiren untuk 
sahabatnya segera menghilangkan sisa-sisa kelelahannya 
saat dia duduk di lantai. 


Seolah melaporkan kasus kepada Kepala Tabib Tua Pan, 
Zheng Ren dengan serius menjelaskan segala sesuatu 
tentang kondisi Miao Xiaohua di ICU hingga rencana 
perawatannya kepada Xie Yiren. 


Chu Yanzhi tertawa seperti bunga yang mekar. 


Xie Yiren menghela nafas lega setelah mengetahui bahwa 
Miao Xiaohua kemungkinan besar akan aman. Dia naik dari 
lantai ke tempat tidur, memeluk bantal dengan cetakan 
kartun di atasnya dan menanyakan detailnya lagi. 


Hei, kamu belum makan selama sehari. Apa yang kamu mau 
untuk makan malam?" Chu Yanzhi bertanya, menyela 
'diskusi kasus'. 


Aku Xie Yiren tampak takut dan, setelah ragu-ragu, 
bertanya, Tidak akan terjadi apa-apa, kan? 


Apa yang bisa terjadi? Chu Yanzhi bingung. 
Seperti Hua Kecil Xie Yiren jelas mengalami trauma. 


Zheng Ren tersenyum pahit dan menjelaskan situasinya 
kepada Xie Yiren. 


Begitu seorang pencinta kuliner yang suka menikmati hidup 
dan makanan lezat mengalami trauma mental, hal itu akan 
berdampak secara signifikan dan negatif pada masa 
depannya. 


Xie Yiren sadar akan kebenarannya, tetapi kata-kata yang 
keluar dari mulut orang lain biasanya lebih meyakinkan. 


Terutama Zheng Ren, yang merupakan pria mahakuasa di 
hati Xie Yiren. Setelah mendengarkan penjelasannya, dia 
langsung merasa jauh lebih baik. 


Tentu saja, kemahakuasaannya hanya terbatas di bidang 
medis. 


Pikiran tajam dan sikap tenangnya, terutama di ruang 
operasi, meyakinkan. 


Xiao Jun Gan Hotpot baru saja dibuka, kenapa kita tidak 
mencobanya? Chu Yanzhi menyarankan. 


Xie Yiren, yang pikirannya kabur, menyetujui lamaran Chu 
Yanzhi. Selama Xie Yiren senang, Zheng Ren juga tidak 
keberatan karena dia tidak tertarik pada makanan. 


Chu Yanzhi menempatkan dirinya di kursi pengemudi Volvo 
XC60 merah Xie Yiren tanpa membiarkannya mengambil 
kemudi. 


"Ha!" teriak Chu Yanzhi kekanak-kanakan, menipiskan 
kekesalan Xie Yiren dengan suasana hatinya yang ceria. 


Mesin mobil yang bagus memiliki gaya mundur yang lebih 
besar. Zheng Ren berpegangan pada pegangan saat 
kendaraan berakselerasi dan berpikir, "Teknik mengemudi 
Chu Yanzhi itu menakutkan!' 


Zheng Ren ingin dia melambat, tetapi melawan keinginan 
untuk melakukannya setelah menyadari kesenangannya 
yang luar biasa. 


Mereka tidak berada di ruang operasi, jadi kemungkinan 
Chu Yanzhi mendengarkan nasihatnya kurang dari sepuluh 
persen. Lebih penting lagi, kata-katanya kemungkinan besar 
akan memicu sikap memberontaknya, dan dia mungkin 
akan menginjak pedal gas lebih jauh. 


Namun, dia gagal mengantisipasi bahwa Chu Yanzhi 
sebenarnya adalah seorang pengemudi yang 
berpengalaman. 


Meski akselerasinya cepat, mobil itu tidak melebihi batas 
kecepatan, dan tidak ada pengereman darurat di sepanjang 
jalan. Sekitar sepuluh menit kemudian, mereka sampai di 
restoran. 


Meskipun sudah waktunya makan malam, hanya ada tiga 
hingga lima meja yang terisi di restoran. 


Xiao Jun Gan Hotpot, sebuah restoran populer di Sichuan, 
entah bagaimana tidak menarik di timur laut. Ini ada 
hubungannya dengan populasi yang lebih kecil, terutama 
anak muda, di selatan. 


Selain itu, para lansia biasanya sangat peduli dengan 
kesehatan dan jarang mengonsumsi makanan yang pedas 
seperti itu. 


Zheng Ren sibuk membantu Chu Yanzhi dengan perintah. 
Melihat gunungan tusuk sate di atas meja, dia kesurupan. 
Bisakah mereka bertiga menyelesaikan semua ini? 


Sedikit kesedihan masih mewarnai ekspresi Xie Yiren. 
Bahkan makanan lezat tidak bisa mengatasi kekesalannya. 


Meski begitu, memanjakan diri dengan makanan masih bisa 
meredakannya sampai batas tertentu. 


Suasana berangsur-angsur menjadi lebih hidup setelah 
pengubahan gunung makanan menjadi tumpukan tusuk 
sate bambu. 


Chu Yanzhi memberi tahu Zheng Ren dan Xie Yiren tentang 
kompetisi minum di mana para kontestan Chang Yue dan Su 
Yun masing-masing meminum sebelas kotak Snow. 


Zheng Ren pernah membayangkan situasinya, tetapi 
setelah Chu Yanzhi menjelaskan lebih banyak tentang 
insiden itu, menggambarkan keterkejutan penonton dan 
memberi tahu mereka bahwa pemilik restoran udang karang 
bahkan memberi mereka kartu VIP, sesuatu yang tidak 
dapat dibeli dengan uang, dia akhirnya menyadari bahwa 
malam itu telah menjadi legenda. 


Namun, Zheng Ren tidak iri menjadi legenda melalui pesta 
minuman keras. 


Dia telah mengkhawatirkan teleponnya berdering selama 
makan malam, tetapi untungnya, malam ini tampak sangat 
damai karena Yang Lei tidak memanggilnya untuk kembali 
untuk operasi darurat. 


Hampir pukul sembilan ketika para wanita akhirnya 
kenyang. Di hadapan makanan lezat dan hiburan 
profesional Zheng Ren yang konstan, suasana hati Xie Yiren 
jelas meningkat. 


Angin dingin dan salju tanpa ampun menghantam wajahnya 
begitu dia melangkah keluar dari restoran. 


Itu menyakitkan. 


Zheng Ren tanpa sadar membungkus pakaiannya lebih erat 
di sekeliling dirinya agar tetap hangat. 


"Hah? Kepala Zheng, mengapa Anda masih mengenakan 
mantel tipis? " Chu Yanzhi terkejut. 


Saya belum pulang ke rumah sejak saya dipromosikan 
menjadi residen kepala, jadi saya belum punya baju ganti. 
Lagipula, tidak ada cukup waktu bagiku untuk pulang 
karena aku hanya punya beberapa jam, kata Zheng Ren. 


Tut-tut, kamu menjalani kehidupan yang sulit. Tidak ada hal 
lain yang menarik minat Anda selain operasi, bukan? " 


"Siapa yang mengatakan begitu? Aku juga membaca novel 
di waktu luang. Zheng Ren mencoba membela diri, tetapi 
kata-katanya sangat tidak meyakinkan sehingga seolah-olah 
tertiup angin dingin. 


Jangan bilang kamu akan memakai jenis pakaian ini saat 
kamu mengunjungi Imperial Capital dalam beberapa hari. 
Izinkan saya memberi tahu Anda ini: Anda tidak 
memerlukan jas dengan sepatu kulit, tetapi Anda harus 
berpakaian bagus sebagai tanda penghormatan kepada 
para profesor, gerutu Chu Yanzhi saat dia menyalakan mobil. 


'Sepertinya saya harus membeli satu set pakaian baru di 
waktu luang saya, pikir Zheng Ren. 


Sebelum para wanita kembali ke rumah, mereka terlebih 
dahulu menurunkan Zheng Ren di Rumah Sakit Umum Sea 
City. 


Zheng Ren tiba-tiba menjadi kurang termotivasi untuk 
bekerja saat gedung darurat semakin dekat. 


Meski makanannya barusan terasa hampir sama, namun 
mood saat makan masih tenang dan nyaman. 


Ketika kendaraan berhenti di pintu masuk gedung darurat, 
Zheng Ren turun dari mobil dan melambai selamat tinggal. 


Dia merasa enggan untuk pergi saat Volvo XC60 dinyalakan 
kembali. 


Mobil tiba-tiba berhenti, dan Xie Yiren dengan jaket merah 
turun dan berlari ke arahnya, memeluknya erat-erat 
sebelum dia bisa bereaksi. 


Rambutnya yang lembut dan tipis menari mengikuti angin 
dan dengan lembut membelai pipi Zheng Ren. Sedikit gatal. 


"Terima kasih, Chief Zheng," Xie Yiren berbisik ke 
telinganya. 


Miliknya adalah suara yang menggetarkan jiwa. 


Zheng Ren terpaku di tempat. Dia mencoba untuk 
memberikan tanggapan, tetapi pikirannya tampaknya 
dibekukan oleh cuaca dingin saat dia menikmati aroma 
ringan yang tertinggal di lubang hidungnya. 


Setelah sekian lama, atau mungkin hanya sesaat berlalu, 
Xie Yiren berbalik dan melesat kembali ke mobilnya, 
melambai selamat tinggal dengan lengan terangkat di 
udara. 


Bahkan ketika tubuh Volvo XC60 yang melengkung indah 
dan ramping perlahan menghilang dari pandangan Zheng 
Ren, dia masih berdiri membatu di depan gedung darurat, 
tidak bisa bergerak. 
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Setelah beberapa lama, Zheng Ren mendapatkan kembali 
ketenangannya dan meletakkan tangannya ke mulut, 
mencoba menghangatkan diri dengan menghembuskannya. 


Dia kembali ke bangsal darurat dan menginstruksikan Yang 
Lei untuk kembali ke rumah sebelum menjalani putaran 
lingkungan. Ketika dia memastikan kondisi pasien stabil dan 
kehangatan akhirnya kembali ke tubuhnya, dia mengganti 
pakaiannya dan pergi tidur. 


Tiga hari yang lancar berlalu dalam sekejap mata. 


Xie Yiren membeli setelan baru untuk Zheng Ren. Dia tidak 
tahu merek apa itu, tetapi itu sangat cocok untuknya. 


Zheng Ren yang tampak polos benar-benar tampak agak 
bergaya saat dia mengenakan setelan baru: Seperti kata 
pepatah, "Pakaian membuat pria itu." 


Miao Xiaohua, yang kondisinya sudah stabil, diekstubasi 
pada hari kedua pasca operasi dan dipindahkan dari ICU ke 
bangsal darurat pada hari ketiga. 


Selama periode ini, Zheng Ren melakukan sekitar selusin 
operasi usus buntu dan kolesistektomi. Untungnya, operasi 
resusitasi besar yang menyebabkan hipertensi pada staf 
tidak terjadi. 


Manajer Feng telah menyediakan tiket penerbangan juga. 
Atas desakan Su Yun, Bedah Mikroinvasif Changfeng juga 
telah memesan tiket penerbangan untuknya karena adalah 


normal bagi dua praktisi medis untuk menghadiri konferensi 
akademik dan melakukan penelitian bersama. 


Di pagi hari pada hari keberangkatan mereka, Xie Yiren 
secara pribadi mengantar Zheng Ren dan Su Yun ke 
bandara. 


Untuk sedikit kekecewaan Zheng Ren, Xie Yiren tidak 
memberinya pelukan hangat kali ini. Dia bahkan tersenyum 
dan mengelak ketika dia mengulurkan tangannya untuk 
pelukan perpisahan. 


Dia pasti merasa malu melakukannya di hadapan Su Yun. 


Zheng Ren mengalihkan kebenciannya pada bocah nancy 
berlidah tajam itu. 


Setelah tiket penerbangan mereka diverifikasi, mereka 
menjalani pemeriksaan keamanan dan menunggu pesawat. 


Bandara Sea City relatif kecil dengan semua penerbangan 
dijadwalkan berangkat ke Imperial Capital dan Sorcery 
Capital. Jika seseorang ingin mengunjungi kota lain, mereka 
harus pindah ke penerbangan dari salah satu kota itu. 


Dokter Zheng, apakah Anda akan bepergian? seorang pria 
menyapa dengan antusias saat mereka menunggu. 


Zheng Ren mengangkat pandangannya dan merasakan 
keakraban, tetapi tidak dapat mengidentifikasi pria itu. 


Meski begitu, dia cukup sopan untuk berdiri, mengulurkan 
tangannya dan memalsukan senyuman. 


Aku akan pergi rapat di Imperial Capital. 


Pria itu, seorang sosialisator berpengalaman, mampu 
membedakan kebenaran dari ekspresi malu Zheng Ren. 
Tanpa merasa canggung, dia tersenyum dan menjelaskan, 
"Dokter Zheng, Anda mendiagnosis sakit kepala ibu saya." 


"Sakit kepala?" 
Gigi palsu 


Oh! Zheng Ren segera mengenalinya setelah mengingat 
kondisi medisnya. Dia adalah anggota keluarga yang ibunya 
mengalami sakit kepala yang tidak dapat dijelaskan saat 
Zheng Ren pertama kali memperoleh Sistem. 


Selanjutnya, sikap Zheng Ren terhadap pria itu melunak 
secara signifikan. 


Nama saya Cui Heming. Saya sangat menghargai bimbingan 
baik Anda di masa depan, kata pria itu. 


Mereka terus mengobrol sebentar. Cui Heming tidak muak 
dengan keterampilan komunikasi Zheng Ren yang buruk 
dan bertukar nomor telepon dan ID WeChat dengannya. 


Saat dia akan pergi, Zheng Ren berkata, "Tuan. Cui, apakah 
Anda baru-baru ini stres? 


Cui Heming tertegun sejenak. Zheng Ren adalah seorang 
dokter, bukan peramal, bukan? Apa yang dia maksud? 


Apakah selanjutnya Zheng Ren akan mengubah takdirnya? 


Tekanan darahmu tinggi. Anda harus mengendalikannya. " 
Zheng Ren tersenyum. 


Cui Heming tersenyum pahit. 


Itu terjadi baru-baru ini. Munculnya musim dingin ekonomi 
telah memperketat likuiditas dan membawa semua rantai 
pasokan keuangan ke ambang kehancuran. 


Cui Heming telah menerapkan penghematan untuk 
mengelola perusahaannya di Imperial Capital. Itu memang 
tugas yang melelahkan dan berat. 


Namun, dia tetap optimis dengan situasi saat ini. Sejak 
musim dingin tiba, mungkinkah musim semi sudah jauh 
tertinggal? 


Selama dia bisa bertahan, dengan pengalaman yang 
terkumpul dan jejaring sosialnya meluas, perusahaannya 
pasti akan menyambut pertumbuhan eksplosif di musim 
semi mendatang. 


Namun, tubuhnya benar-benar dalam kondisi kesehatan 
yang kurang optimal karena stres kerja yang luar biasa baru- 
baru ini. 


Dia mengakui nasihat baik Zheng Ren dan mengucapkan 
terima kasih dengan anggukan dan senyuman. 


"Bagaimana Anda tahu dia menderita hipertensi?" tanya Su 
Yun saat Cui Heming pergi. 


"Saya merasakannya selama jabat tangan," jawab Zheng 
Ren acuh tak acuh. 


Cheh [1], kamu pasti sudah bisa menebaknya. Su Yun 
menyimpulkan, mengakhiri percakapan singkat itu. 


Zheng Ren menatap Cui Heming yang perlahan menghilang. 
Font pada panel Sistem di sudut kanan atas penglihatannya 
dicat dengan warna merah terang. 


Itu tidak serius, tapi masih membutuhkan perawatan. 


Menurut Sistem, Cui Heming menderita hipertensi esensial 
tahap tiga dengan tekanan darahnya saat ini di 170 / 
110OmmHg. 


Peningkatan tekanan darah Cui Heming mungkin 
disebabkan oleh terlalu banyak pekerjaan kronis. Dia tidak 
pernah wmemperhatikannya, dia juga tidak pernah 
berkonsultasi dengan dokter untuk pemeriksaan dan 
perawatan. 


Yang paling bisa dilakukan Zheng Ren adalah, semoga, 
mengingatkannya untuk fokus pada kesehatannya. 


Namun, Zheng Ren tidak bisa membuat nasihatnya 
terdengar terlalu serius. Bagaimanapun, hipertensi adalah 
penyakit yang umum dan risiko komplikasi utama dapat 
diminimalkan selama dipantau dan dikendalikan dengan 
cermat. 


Dua puluh menit sebelum naik, pasangan berusia tiga 
puluhan mendorong kursi roda ke gerbang keberangkatan 
dengan kotak P3K di tangan pria itu. 


Zheng Ren melirik mereka, dan panel Sistem menunjukkan 
bahwa lelaki tua itu menderita kanker paru-paru stadium 
lanjut dengan metastasis multiorgan. 


Pasangan itu pasti telah memutuskan untuk membawa 
lelaki tua itu untuk berlibur keliling dunia sementara 
ambulasi masih memungkinkan. Zheng Ren telah melihat 
banyak kasus serupa sepanjang hidupnya. 


Orang-orang lanjut usia pernah mengalami kemiskinan, dan 
konsep berhemat sangat mengakar di benak mereka. Jika 


anak-anak mereka tidak bersikeras membawa mereka untuk 
liburan, hampir tidak ada dari mereka yang mau 
menghabiskan lebih dari sepuluh ribu yuan untuk hiburan 
mewah. 


Namun, pola pikir mereka berubah mengikuti perbaikan 
ekonomi yang terus menerus. 


Setelah berbincang sebentar dengan staf bandara, 
pasangan itu menunjukkan dokumen mereka dan naik ke 
pesawat di gerbang keberangkatan kelas bisnis. 


Membawa obat-obatan dan kotak P3K ke atas pesawat 
membutuhkan formalitas, dan untuk dokumen yang 
diperlukan, Zheng Ren tidak tahu apa isinya karena dia 
belum pernah melakukannya sebelumnya. 


Dia akhirnya bisa menikmati waktu luangnya tanpa perlu 
khawatir tentang rresusitasi darurat atau kesembuhan 
pasien. Dia bahkan dengan bersemangat membaca 
novelnya saat menunggu papan. 


Su Yun, yang juga tidak terburu-buru, dengan linglung 
menatap langit biru di luar jendela dengan poni hitamnya 
mengalir dengan anggun di dahinya. 


Akhirnya, keduanya membawa koper mereka dan dengan 
santai naik pesawat ke Imperial Capital. 


Tidak banyak penumpang di pesawat. Pramugari sangat 
cantik, dan Zheng Ren merasa nyaman. 


Dia tidak akan menerima panggilan darurat apa pun, dan 
dia tidak perlu khawatir tentang operasi penyelamatan 
besar yang melelahkan. Dia punya banyak waktu luang 
sekarang. 


Ketika pesawat hendak lepas landas, Zheng Ren mematikan 
teleponnya, mengambil gambar dari kursi di depannya dan 
mulai membacanya. 


Sementara itu, Su Yun memakai earphone dan meminta 
selimut, bersiap untuk tidur siang. 


Saat pesawat terbang dengan mantap ke udara, Zheng Ren 
membuka mulutnya untuk meredakan ketidaknyamanan di 
gendang telinganya. 


Beberapa menit kemudian, erangan tertahan terdengar. 


Pramugari mendengar suara tersebut dan segera membuka 
sabuk pengamannya tanpa mempedulikan tanjakan dan 
turbulensi yang disebabkan oleh lepas landas. 


Hati Zheng Ren mencelos karena erangan itu tidak 
terdengar sok. Apa yang sudah terjadi? 


Dia berbalik dan melihat wajah pucat Cui Heming 
mencengkeram dadanya di kursinya. 


Pada saat itu, detail pada panel Sistem di sudut kanan atas 
penglihatannya telah berubah dari hipertensi esensial tahap 
tiga, disorot dalam warna merah terang, menjadi warna 
merah tua, seperti segelas anggur dengan aroma logam 
yang berdarah. 


F * ck Dia dalam masalah serius! 


[1] Berasal dari ungkapan Cina, ini menampilkan cemoohan, 
realisasi, atau perilaku mengejek, dll. -Kamus Bahasa 
Perkotaan 


172 


Bab 172: Saya Ingin Menghubungi Menara Kontrol 


Diagnosis ditandai dengan warna merah darah pada panel 
Sistem di sudut kanan atas penglihatan Zheng Ren diseksi 
aorta tipe I. 


Diseksi aorta didefinisikan sebagai robekan pada lapisan 
intimal aorta yang mengakibatkan penyebaran diseksi, baik 
secara proksimal atau distal, sekunder setelah darah 
memasuki ruang intima-media. 


Itu adalah kondisi akut yang mengancam jiwa dengan 
kemungkinan terjadinya berkisar antara satu-seratus-seribu 
dan satu-dua-ratus-ribu, yang biasa terlihat pada pasien- 
pasien yang menderita hipertensi atau arteriosklerosis. 


Meskipun probabilitasnya sangat rendah, hal itu sebenarnya 
tidak jarang terjadi di rumah sakit. 


Jutaan orang tinggal di kota, dan puluhan menderita 
penyakit ini setiap tahun, kondisi yang mengerikan bagi 
semua dokter. 


Di Sea City, penyakit ini tidak bisa disembuhkan. 


Bahkan jika diseksi aorta tipe I dirawat melalui pembedahan 
di ibukota provinsi, peluang untuk bertahan hidup juga 
tetap rendah. 


Selain transplantasi jantung, ini adalah salah satu operasi 
paling berbahaya di departemen bedah kardiotoraks. 
Faktanya, transplantasi jantung tidak serumit menangani 
kasus diseksi aorta tipe l. 


Detak jantung Zheng Ren langsung meroket menjadi 122 
detak per menit. Dia dengan cepat berdiri dan 
menggunakan kursi untuk menopang dirinya sendiri saat 
dia pindah ke sisi Cui Heming. 


Cui Heming yang cemas berkeringat deras, wajahnya 
seputih kapur saat dia berjuang untuk bernapas seperti ikan 
yang terdampar di pantai. 


Tenang, semua orang harus diam, kata Zheng Ren dengan 
suara yang dalam, Tenang, aku di sini. 


Cui Heming mengulurkan tangan dan meraih Zheng Ren 
dengan kuat seperti orang tenggelam yang memegangi 
sedotan. 


Nona pramugari, saya seorang dokter. Apakah ada tempat 
yang cukup luas baginya untuk berbaring? " tanya Zheng 
Ren. 


Pramugari menjadi ketakutan begitu dia melihat kondisi Cui 
Heming. 


Pikirannya menjadi kosong karena dia belum pernah melihat 
orang dengan penampilan yang begitu mengerikan. Setelah 
mendengar pertanyaan Zheng Ren, dia tanpa sadar 
menunjuk ke kabin kelas satu di depan dan berkata, "Kursi 
di sana bisa direbahkan." 


Bisakah Anda menyiapkan kursi kosong untuknya? Saya 
akan menenangkannya sebelum memindahkannya ke sana. 


Zheng Ren tahu bahwa setiap gerakan tiba-tiba dapat 
memperburuk gejala diseksi aorta tipe I. 


Perubahan tekanan darah yang tiba-tiba dapat merusak 
aorta sepenuhnya. 


Begitu aorta pecah pasien akan segera meninggal! 


Cui Heming, apakah kamu tahu siapa saya? Zheng Ren 
menatap mata Cui Heming dan bertanya dengan serius. 


Anda adalah Dokter Zheng. Bibir Cui Heming bergetar saat 
butiran keringat menetes di dahi dan pelipisnya. 


Anda tidak perlu berbicara. Keterampilan medis saya sangat 
bagus, jadi saya ingin Anda mempercayai saya, oke? " kata 
Zheng Ren. 


Ini adalah sugesti psikologis, tetapi siapa pun yang 
mengatakannya dianggap memiliki rasa tanggung jawab. 


Meskipun sangat tidak nyaman, tangan Zheng Ren 
sepertinya memberi Cui Heming rasa aman di tengah 
disorientasi. 


Ketidakberdayaan malam itu, pujian yang diberikan profesor 
tua di Imperial Capital, spanduk sutra di tangannya, rasa 
terima kasih yang tulus dari para pasien di luar gedung 
darurat Ini adalah landasan rasa amannya. 


Dia mencoba yang terbaik untuk mengangguk. 


Harap santai, jangan gugup. Aku akan menggendongmu ke 
depan sehingga kamu bisa berbaring. " Zheng Ren 
mengepalkan tangan Cui Heming dengan kuat untuk 
meyakinkannya. Kemudian, dia berkata, "Nona pramugari, 
bolehkah saya meminta tandu?" 


"Ya," jawab pramugari dengan cepat. 


Ada tandu di pesawat, tetapi kebanyakan orang belum 
pernah melihatnya sebelumnya. 


Tidak ada yang berharap untuk melihatnya juga. 


"Su Yun, bantu aku!" kata Zheng Ren, suaranya tidak keras 
tapi tegas dan memerintah. 


Su Yun akhirnya melepas earphone-nya dan melihat ke 
belakang. 


Bingung, dia masih tidak tahu apa yang sedang terjadi, 
tetapi otoritas dalam suara Zheng Ren terlihat jelas dan 
aura atasan ditampilkan secara penuh. 


Su Yun segera membantu pramugari membawa tandu ke sisi 
Cui Heming tanpa membuang waktu untuk bertanya. 


Tenang, santai. Bernapaslah dengan normal, dan jangan 
mengambil napas dalam-dalam, kata Zheng Ren lembut 
seperti psikolog yang menghipnotis pasien. 


Zheng Ren telah belajar sendiri beberapa dasar psikologi, 
yang secara tidak sadar dia gunakan. 


la hanya berharap agar tekanan darah Cui Heming tidak 
meningkat karena kecemasan. 


Setelah aorta pecah 
Dia akan dikutuk! 


Tingkat pernapasan Cui Heming berangsur-angsur menjadi 
normal dan wajahnya yang berkerut sedikit melunak, 
mungkin karena hipnotisme Zheng Ren yang berhasil atau 
Mantra tak terbatas yang dia peroleh sebagai hadiah Sistem. 


Rasa sakit parah yang terputus-putus masih terus 
menggerogotinya. 


Semenit kemudian, Zheng Ren menilai bahwa kondisi Cui 
Heming telah stabil dan dengan hati-hati memindahkannya 
ke tandu. 


Di kabin kelas satu, pramugari sudah merebahkan kursi 
kosong. 


"Apa yang terjadi?" tanya seorang penumpang di kabin 
kelas satu. 


Zheng Ren melirik penumpang itu. Dia adalah pria paruh 
baya yang baru saja mendorong pria tua dengan kanker 
paru-paru lanjut ke pesawat. 


Tekanan darah tinggi dengan beberapa masalah kecil. Dia 
baik-baik saja, jawab Zheng Ren. 


Pria itu langsung datang membantu setelah melihat kondisi 
Cui Heming. 


Tekanan darah seseorang dalam posisi terlentang lebih 
stabil daripada jika seseorang dalam posisi duduk, itulah 
mengapa Zheng Ren harus memindahkannya meskipun 
risikonya sangat besar. 


Namun, Zheng Ren hanya bisa mencoba membuat Cui 
Heming senyaman mungkin karena sumber daya yang 
terbatas di pesawat. 


Apakah Anda memiliki sphygmomanometer? tanya Zheng 
Ren. 


Wanita paruh baya itu mengeluarkan sphygmomanometer 
portabel dari kotak P3K, yang segera diambil Su Yun dan 


digunakan untuk mengukur tekanan darah Cui Heming. 


Setelah memindahkan Cui Heming ke tempat duduk kosong 
yang rata, pria paruh baya itu menarik Zheng Ren ke 
samping dan bertanya dengan lembut, Dia tidak terlihat 
baik-baik saja. Apa diagnosis Anda? 


Diseksi aorta tipe I. Kata-kata itu keluar dari bibir Zheng Ren 
yang sedikit terbuka. 


Pria paruh baya itu segera memasang ekspresi tegas. 
"Dan Anda?" tanya Zheng Ren, menatap kotak P3K. 


Saya Xia Hua, seorang ahli bedah kardiotoraks dari Rumah 
Sakit Kedua yang Berafiliasi dengan Universitas Kedokteran 
Harbin. Xia Hua mengulurkan tangannya. 


Zheng Ren menjabat tangannya dan berkata, Saya Zheng 
Ren dari Rumah Sakit Umum Sea City. Apakah kamu punya 
obat? 


Obat hipertensi oral saja. Saya tidak memiliki pompa infus 
atau obat untuk injeksi intravena. " Xia Hua tampak tidak 
berdaya. 


Itu cukup bagus. Gandakan dosis untuk beta-blocker dan 
vasodilator. Apakah Anda memiliki analgesik? Zheng Ren 
mengambil alih perintah resusitasi tanpa ragu sedikit pun. 


Xia Hua tercengang. Nada suara Zheng Ren dia terdengar 
seperti seorang kepala konsultan di departemennya. 


Namun, Zheng Ren sepertinya baru berusia dua puluhan. 
Dari mana dia mendapatkan kepercayaan seperti itu? 


Dia tidak yakin apakah pasien ini dapat diselamatkan 
bahkan di departemen bedah kardiotoraks di Rumah Sakit 
Kedua yang Berafiliasi dengan Universitas Kedokteran 
Harbin, apalagi di pesawat dengan sumber daya medis 
terbatas. 


Keyakinan ini membingungkan. 


Meski begitu, Xia Hua tetap diam dan meminum obatnya 
metoprolol, nitrogliserin, dan analgesik dari kotak P3K. 
Kemudian, dia meminta sebotol air dari pramugari sebelum 
memberikannya kepada Cui Heming. 


Su Yun selesai mengukur tekanan darah pria itu, dia 
mendekati Zheng Ren dan dengan lembut melaporkan 
hasilnya: "Tekanan darah pada 195 / 125mmHg," 


Tidak ada yang bersuara karena khawatir bahwa keributan 
yang tiba-tiba dapat memperburuk kondisi Cui Heming dan 
meningkatkan tekanan darahnya. 


Rasa dingin meresap ke dalam hati Zheng Ren. 


Itu adalah tekanan darah yang sangat tinggi. Tanpa 
suntikan obat antihipertensi, Cui Heming bisa mati di detik 
berikutnya. 


Zheng Ren meraih lengan pramugari, yang akan 
melaporkan situasinya kepada kapten, dan berkata dengan 
suara tenang namun menuntut. "Nona pramugari, saya 
ingin menghubungi menara kendali." 
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Bab 173: Saya Zheng Ren, Meminta Bantuan 


Kata-kata Zheng Ren mengejutkan Su Yun. 
"Kamu gila!" Su Yun menggeram pelan. 


Menyelamatkan nyawa di transportasi umum seperti 
pesawat terbang dan kereta api adalah satu hal. 


Zheng Ren sebenarnya ingin menghubungi menara kontrol, 
dan semua orang tahu apa artinya itu. 


Dia membutuhkan operasi yang tidak bisa dilakukan oleh 
Sea City, dan akan lebih cepat mencari perawatan di 
Imperial Capital daripada menuju ke ibukota provinsi. Lebih 
penting lagi, saya tidak mengenal siapa pun di ibu kota 
provinsi, "jelas Zheng Ren sebelum berbisik kepada 
pramugari," Pasien bisa saja mengalami kematian jantung 
mendadak kapan saja, jadi saya perlu berbicara dengan 
dokter di Imperial Capital. " 


Pramugari, yang tidak mengira situasinya begitu serius, 
segera mengangguk dan melaporkannya kepada kapten. 


Zheng Ren melirik Cui Heming sebelum dia segera kembali 
ke kursinya dan mengambil lisensi medis dan surat 
undangan untuk penelitian ilmiah di Imperial Capital dari 
kopernya. 


Setiap dokter harus memiliki lisensi medis sebelum mereka 
dapat menghadiri penelitian ilmiah dan menjadi ahli bedah 
fly-in, fly-out. 


Tentu saja, hanya salinan lisensi medisnya yang diperlukan 
untuk bekerja sebagai ahli bedah fly-in, yang akan disimpan 
dalam catatan oleh divisi administrasi medis rumah sakit 
tempat pasien tinggal. 


Zheng Ren harus membawa lisensi medis aslinya untuk 
menghadiri penelitian ilmiah di Imperial Capital, sebuah 
prasyarat yang telah disepakati sebelumnya. 


Lisensi medis tampaknya menjadi satu-satunya hal yang 
dapat digunakan Zheng Ren untuk membujuk kapten. 


Ini adalah kompetisi. 
Melawan waktu! 
Melawan keberuntungan! 
Melawan takdir! 


Dalam waktu kurang dari satu menit, seorang kapten 
berwajah persegi berseragam keluar dari kokpit, dan pada 
saat yang sama, Zheng Ren berlari kembali ke tempat 
kejadian. 


Kapten, temanku, Zheng Ren berkata dengan serius, Ini 
adalah keadaan darurat dan pasien bisa mengalami 
kematian jantung mendadak kapan saja. Saya meminta 
Anda menghubungi menara kontrol di Imperial Capital 
mengenai kondisi khususnya. " 


Zheng Ren menyerahkan lisensi medis dan surat undangan 
penelitian ilmiah kepada kapten. 


Nada suaranya terdengar serius, dan dia bahkan memanggil 
sang kapten sebagai "kawan", istilah yang jarang digunakan 
saat ini. 


Kapten dengan penuh perhatian membaca lisensi medis dan 
menatap Zheng Ren, membandingkannya dengan fotonya 
sebelum mengalihkan pandangannya ke Cui Heming, yang 
berwajah pucat dan bersimbah keringat. 


"Ikuti aku." Kaptennya juga orang yang bertanggung jawab. 
Meskipun apa yang dikatakan Zheng Ren asing baginya, 
kondisi Cui Heming membuatnya percaya pada klaim 
tersebut. 


Nyawa dipertaruhkan, jadi kapten memutuskan untuk 
mengambil risiko. 


Setelah verifikasi protokol darurat, Zheng Ren memasuki 
kokpit. 


Kapten telah menyesuaikan frekuensi dan mulai 
menghubungi menara kendali di Imperial Capital. 


Menara Kontrol Internasional Ibukota Kerajaan, ini 
penerbangan N2992. Selamat pagi." 


"N2992, tolong bicara." 


"Ada pasien dengan kondisi yang mengancam nyawa di 
pesawat saya, dan seorang dokter di antara penumpang 
saya ingin berbicara dengan pengawas lalu lintas udara." 


Ada keheningan yang mengejutkan di ujung lain telepon. 
Terbukti, staf yang bertugas tidak pernah mengalami 
operasi yang tidak biasa dalam hidupnya. 


Kapten melirik Zheng Ren dan menyerahkan interkom 
kepadanya. 


Menara Kontrol Internasional Ibukota Kekaisaran, halo. Saya 
seorang dokter di pesawat N2992. " Suara Zheng Ren dalam 
dan beresonansi dengan otoritas yang tak terlukiskan. 
Seorang penumpang dalam kondisi kritis, sebelumnya 
didiagnosis dengan diseksi aorta tipe I. Silakan hubungi staf 
medis di Imperial Capital dan minta ambulans udara. " 


Kapten itu tercengang. Sudah lebih dari cukup jika menara 
kontrol mengirim ambulans untuk bersiap di bandara, tetapi 
ambulans udara? Dokter muda ini pasti sudah gila. 


Bahkan di Imperial Capital, hanya beberapa rumah sakit 
besar yang memiliki akses ke ambulans udara, yang hanya 
akan dikerahkan dalam keadaan darurat. 


Selain itu, dia meminta pengawas lalu lintas udara untuk 
mengembangkan rute terpisah khusus untuk helikopter di 
wilayah udara sibuk di atas Bandara Internasional Imperial 
Capital. Apakah dia benar-benar menganggap ini tugas 
yang sederhana ?! 


Staf yang bertugas di menara kontrol tetap diam. Mereka 
tidak dapat memahami dan memenuhi permintaan Zheng 
Ren. 


Zheng Ren mengucapkan serangkaian angka. Nomor 
telepon ini milik Profesor Pei Yingjie dari rumah sakit 
hepatobilier di Sorcery Capital. Silakan hubungi Profesor Pei. 


Dia ragu-ragu sejenak dan berkata dengan tegas, Tolong 
beri tahu Profesor Pei Yingjie bahwa saya adalah Zheng Ren 
dan diagnosisnya sudah dikonfirmasi. Minta dia untuk 
meminta ambulans udara dan beri tahu Rumah Sakit 
Anzhen dan Rumah Sakit Fuwai untuk mempersiapkan 
operasi darurat! 


Rumah Sakit Anzhen dan Rumah Sakit Fuwai menawarkan 
perawatan kardiovaskular terbaik di dalam negeri. Zheng 
Ren tidak tahu profesor mana yang mahir dalam melakukan 
prosedur "belalai gajah", juga dikenal sebagai penggantian 
lengkungan aorta, itulah sebabnya dia membawa kedua 
rumah sakit tersebut. 


Salin Baiklah. Staf menara kendali terperangah. Penelepon 
itu secara langsung menjatuhkan nama dan meminta rumah 
sakit di Imperial Capital mengirim ambulans udara? Betapa 
berpengaruh profesor ini! Mungkin dia adalah otoritas 
terkemuka di dunia medis yang berusia antara tujuh puluh 
hingga delapan puluh tahun. 


Menara kendali menghentikan percakapan tanpa melalui 
protokol biasa. 


Bingung, otot kapten berkontraksi seolah-olah memasuki 
keadaan agresif, karena ia menganggap Zheng Ren seorang 
yang nekat membajak pesawatnya. 


Zheng Ren mendeteksi permusuhan yang jelas dari sang 
kapten dan dengan cepat mengembalikan interkom, 
membuat wajah polos untuk menunjukkan bahwa dia tidak 
bermaksud jahat. 


Apakah Anda yakin Imperial Capital akan mengirimkan 
ambulans udara? Kapten memperhatikan sikap Zheng Ren 
dan mengingat lisensi medis yang dia lihat sebelumnya. 
Jauh di lubuk hatinya, dia terpesona oleh para malaikat 
berbaju putih, tetapi tetap meragukan perilaku Zheng Ren. 


"Siapa tahu." Zheng Ren menggelengkan kepalanya. Saya 
hanya mencoba keberuntungan saya. Sisanya akan 
tergantung pada takdir. " 


Zheng Ren kemudian meninggalkan kokpit dan kembali ke 
sisi Cui Heming. 


Dosis tinggi obat antihipertensi dan dosis ganda analgesik 
mengurangi dan menstabilkan tekanan darah Cui Heming. 
Dia saat ini sedang berbaring di kursi datar di kabin kelas 
satu, matanya tertutup dan dia mencoba yang terbaik untuk 
tetap setenang mungkin. 


Bagaimana tekanan darahnya? Zheng Ren bertanya. 
"180/110mmHg," jawab Su Yun segera. 


Menahan rasa sakit yang menyiksa di dadanya, Cui Heming 
berhasil membuka matanya dan bertanya, "Dokter Zheng, 
apakah saya baik-baik saja?" 


"Aku di sini, jadi kamu akan baik-baik saja," jawab Zheng 
Ren dengan percaya diri. 


Cui Heming perlahan mengulurkan tangannya yang 
berkeringat, yang digenggam Zheng Ren sambil 
menghiburnya. Kamu tahu bahwa aku sangat baik. 


Saya percaya Anda, Dokter Zheng. Cui Heming secara 
bertahap menutup matanya lagi dan bergumam berulang 
kali, Jangan gugup, jangan gugup. Dokter Zheng di sini, 
Dokter Zheng di sini 


Xia Hua tercengang. Apakah ada dokter terkenal di Sea City, 
kotamadya tingkat prefektur, dokter bernama Zheng Ren ini 
berasal? Namun, sebagai seorang dokter yang 
berpengalaman, dia dapat mendeteksi rasa otoritas mutlak 
dan keamanan yang dipancarkan Zheng Ren kepada pasien. 


Dari mana datangnya kekuatan ini? 


Su Yun juga tercengang. Meskipun dia adalah asisten 
"sempurna" Zheng Ren, dalam hal otoritas ... dia secara 
serius menganggap dirinya jauh lebih unggul dari Zheng 
Ren. 


Jika dia memiliki dua tahun lagi untuk berlatih, dia pasti 
akan melatih Zheng Ren tanpa kesulitan. 


Itu telah menjadi pemikirannya di masa lalu, tetapi semakin 
dia bergaul dengan Zheng Ren, semakin dia tidak yakin 
tentang keyakinannya. 


Bisakah dia benar-benar melampaui Zheng Ren? 
Mungkin. 


Fakta bahwa pasien yang tidak dikenal memiliki 
kepercayaan mutlak pada Zheng Ren semakin 
membingungkan Su Yun. 


Sudah berapa lama sejak terakhir kali dia menerima 
kepercayaan semacam ini? 


Terlepas dari keterampilan medis Zheng Ren yang luar 
biasa, ada hal lain yang gagal dipahami oleh Su Yun yang 
sangat cerdas. 


Keheningan mematikan mendominasi kabin dengan satu- 
satunya suara adalah nafas Cui Heming yang berat dan 
teratur. 


Lebih dari sepuluh menit kemudian, kapten membuka pintu 
dan keluar dari kokpit. 


"Saya baru saja menerima berita dari menara kontrol yang 
menyatakan bahwa ambulans udara sedang dalam 
perjalanan ke Bandara Internasional Imperial Capital." 


Kapten sendiri tidak bisa mempercayai kata-kata yang baru 
saja keluar dari mulutnya. 
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Bab 174: Ambulans Udara 


Kapten sengaja merendahkan suaranya untuk memastikan 
pasien tetap tidak terganggu. 


Meski begitu, baik Su Yun dan Xia Hua mendengar kabar 
baik dengan jelas. 


Otot-otot di wajah cantik Su Yun mengejang tanpa sadar. Dia 
kemudian menundukkan kepalanya dan membiarkan poni 
hitamnya menari di udara. 


Kata-kata sang kapten berulang kali berputar-putar di benak 
Xia Hua, membuatnya tercengang selama beberapa detik. 


Dia tidak bisa mempercayainya. 


Rumah Sakit Afiliasi Kedua Universitas Kedokteran Ibukota 
Provinsi adalah rumah sakit terbesar dengan pendapatan 
tahunan tertinggi dan jumlah total pasien yang dirawat 
termasuk kasus-kasus biasa dan sulit di provinsi tersebut. 


Namun 


Xia Hua belum pernah menggunakan ambulans udara untuk 
mengangkut pasien darurat. Faktanya, selain film dan 
drama TV, dia belum pernah melihat ambulans udara 
meskipun telah bekerja di bidang medis selama hampir dua 
puluh tahun. 


Selain biaya astronomi untuk mengerahkan helikopter, 
helipad rumah sakit saja membutuhkan banyak lahan. 


Akan lebih cepat jika pasien langsung dikirim ke rumah 
sakit dengan ambulans biasa daripada mengubah tempat 
parkir menjadi helipad sementara. 


Xia Hua percaya bahwa hanya sedikit Rumah Sakit Kelas 
Tiga Kelas A di Imperial Capital yang memiliki ambulans 
udara. 


Namun, di mana orang ini memesan penempatannya? 


Meminta seseorang sendirian adalah bantuan yang sangat 
besar. 


Apa-apaan ini! 


"Itu bagus." Zheng Ren tersenyum pada kapten dan pergi 
untuk memantau kondisi pasien, masih berbisik, "Terima 
kasih." 


Kapten tidak mengganggu Zheng Ren, yang tetap di 
samping pasien untuk mengawasinya. 


Menekan keraguan di benaknya, kapten kembali ke kokpit. 


Itu adalah dunia yang sama sekali berbeda setelah pintu 
kokpit ditutup. 


Petugas pertama bertanya dengan rasa ingin tahu, "Saudara 
Lin, siapa pemuda itu?" 


Kapten itu menggelengkan kepalanya. "Saya tidak punya 
ide." 


Pemuda itu memiliki hubungan sosial yang sangat luas. Ini 
adalah pertama kalinya saya melihat permintaan ambulans 
udara: mungkin saya tidak punya cukup waktu dalam 
penerbangan sipil. " 


"Saya telah bekerja di penerbangan komersial selama 
sebelas tahun dan telah terbang lebih dari seribu 
penerbangan, tapi ini juga yang pertama bagi saya." Kapten 
mengingat sikap pria yang tampak polos itu bermartabat 
dan teguh dan berkata, Dokter Zheng berkata bahwa 
tekanan darah pasien harus tetap stabil, jadi kami harus 
lebih lambat dan lebih berhati-hati selama pendaratan dan 
pendaratan. Mudah-mudahan, dia akan bertahan sampai dia 
tiba di rumah sakit. 


Penerbangan N2992 tiba di Bandara Internasional Imperial 
Capital dalam waktu kurang dari satu jam karena jaraknya 
hanya beberapa ratus kilometer antara Sea City dan 
Imperial Capital. 


Untuk mencegah kematian, kapten mencoba yang terbaik 
untuk mendaratkan pesawat dengan cara yang paling stabil. 


Pramugari berulang kali menyarankan penumpang untuk 
tetap tenang dan mengizinkan pasien yang sakit kritis 
untuk turun dari pesawat terlebih dahulu. 


Beberapa dari mereka menggerutu, tetapi setiap orang 
berusaha untuk memahami dan toleran dalam keadaan 
seperti itu. 


Alih-alih meluncur ke terminal, pesawat itu mendarat di area 
terbuka yang luas di salah satu sudut Bandara Internasional 
Imperial Capital seperti yang diinstruksikan oleh pengawas 
lalu lintas udara. 


Sebuah helikopter sedang berdiri, 
Seperti seorang prajurit yang menunggu perintah. 


Tenang, waspada dan tak kenal takut. 


Pintu kabin terbuka segera setelah pesawat berhenti, 
memungkinkan dua paramedis dan dua pembawa tandu 
berseragam hijau tua naik ke pesawat. 


Meskipun pramugari telah diberitahu tentang situasinya, 
mereka tidak menyangka ambulans udara siaga di Bandara 
Internasional Imperial Capital. Menatap helikopter dengan 
bilahnya yang berputar di udara dan petugas medis 
bergegas naik untuk memindahkan pasien, mereka terkejut 
dan bersemangat pada saat bersamaan. 


Meskipun sangat ingin bergosip, mereka memprioritaskan 
resusitasi dan membantu pembawa tandu mengangkut 
pasien dengan mantap. 


Apakah kamu punya pompa? Ekspresi Zheng Ren sedikit 
rileks setelah pendaratan yang mulus. 


"Iya." Seorang paramedis mengeluarkan pompa infus dan 
obat antihipertensi dari kotak P3K. 


Karena Zheng Ren telah memberi tahu Profesor Pei tentang 
kondisi dan diagnosis pasien, bahan resusitasi yang 
diperlukan telah dibawa ke ambulans udara sebelum 
keberangkatannya. 


Pompa infus diaktifkan dan monitor EKG kecil dipasang 
pada pasien. Setelah beberapa menit, obat mulai bekerja 
dan tekanan darahnya turun menjadi 150 / 90mmHg. Zheng 
Ren kemudian mengangguk dan membantu petugas medis 
Ibukota Kerajaan memindahkan pasien ke dalam helikopter. 


Helikopter yang perlahan menghilang itu agak 
menenangkan saraf Zheng Ren. 


Adapun keberhasilan operasinya Itu tergantung pada takdir. 


Diseksi aorta tipe I ditangani melalui pembedahan dengan 
penggantian lengkung aorta, pembedahan yang rumit dan 
berbahaya. 


Angka kematian bisa mencapai sepuluh persen. 


Namun, setidaknya ada harapan untuk pulih. Zheng Ren, 
seorang ahli bedah umum, tidak ingin membantu dalam 
operasi semaju penggantian lengkung aorta. 


Seseorang harus mengetahui keterbatasan mereka. 


Dia telah melakukan yang terbaik dengan mengawal pasien 
secara aman dari pesawat ke ambulans udara. Tidak ada lagi 
yang bisa dia lakukan. 


Zheng Kecil, kamu baik-baik saja. Xia Hua menyaksikan 
helikopter menghilang sebelum kembali ke pesawat 
bersama Zheng Ren. Begitu pintu kabin ditutup, pesawat 
mulai meluncur ke terminal. 


Untung Anda ada di sini, Zheng Ren berkata dengan jujur, 
Pasien itu benar-benar beruntung: biasanya sulit untuk 
menemukan analgesik di pesawat. " 


Itu adalah fakta, bukan untuk menunjukkan kesopanan. 


Ada kemungkinan seseorang akan membawa obat 
antihipertensi ke dalam pesawat, tapi analgesik? Itu semua 
keberuntungan. 


Mengurangi tekanan darah seseorang tidaklah cukup dalam 
kasus Cui Heming karena rasa sakit yang sangat parah akan 
memberinya rasa malapetaka yang akan datang. 


Tekanan darahnya tidak bisa diturunkan karena rasa 


sakitnya tidak terkontrol dengan baik. 


Itu benar, Xia Hua setuju. Mereka berdua adalah dokter 
yang berpengalaman, jadi tidak perlu formalitas. 


Secara alami, Xia Hua tahu bahwa sangat sulit untuk 
mendiagnosis kasus darurat di pesawat. 


Dia adalah wakil konsultan senior dari departemen bedah 
kardiotoraks, tetapi apakah dia cukup percaya diri untuk 
mendiagnosis kasus darurat seperti itu sendirian? 


Jawabannya tidak. Itu tidak perlu dipertanyakan lagi. 


Xia Hua menggelengkan kepalanya dan menambahkan, 
"Zheng Kecil, kamu ahli dalam membuat diagnosis." 


"Saya sudah melihatnya, jadi saya tahu tandanya," jawab 
Zheng Ren sopan. 


Di mana Anda bahkan menemukan ambulans udara? Tidak 
mungkin orang biasa bisa mendapatkan barang-barang 
mewah seperti itu. " Inilah yang paling menarik minat Xia 
Hua. 


Sejujurnya, bahkan jika dia telah mendiagnosis kondisinya 
dengan benar dan memberikan tindakan pertolongan 
pertama yang tepat, sumber daya medis di pesawat masih 
terbatas. Selain itu, yang paling bisa dilakukan menara 
kendali adalah memobilisasi kendaraan darurat yang 
bertugas untuk siaga karena mereka tidak dapat menuntut 
penempatan ambulans udara. 


Jenis kendaraan darurat mereka hanya bisa menangani 
masalah darurat kecil, serta harus menghadapi kemacetan 
lalu lintas di Imperial Capital. Oleh karena itu, dibutuhkan 


setidaknya satu hingga dua jam bagi pasien untuk dirawat 
di rumah sakit. 


Setiap detik dihitung dalam situasi darurat. 


Ambulans udara memang merupakan moda transportasi 
yang langka. 


Saya menghadiri proyek penelitian di Imperial Capital dan 
kebetulan mengenal seorang profesor di sana. Saya tidak 
tahu secara spesifik, tapi saya pikir profesorlah yang 
melakukannya. " 


Sepuluh ribu alpaka menderu-deru di hati Xia Hua. 'Apa- 
apaan ini ... Apakah kamu bahkan berusia tiga puluh tahun? 
Menghadiri proyek penelitian di Imperial Capital? Dan Anda 
bahkan tahu seorang profesor yang bisa memobilisasi 
ambulans udara? ' 


Bertahun-tahun di bidang medis telah terbuang percuma ... 


Dia tiba-tiba merasa sangat terluka. 
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Bab 175: Keterampilan Independen Domain Luar 
Biasa 


Pesawat segera mencapai terminal dan mengizinkan 
penumpang untuk turun dengan tertib. 


Setelah pesawat kosong, pramugari mengepung kapten dan 
membombardirnya dengan pertanyaan. 


Kapten, apa yang terjadi? 
"Saudara Lin, apa yang terjadi?" 
"Itu pertama kalinya aku melihat ambulans udara." 


Kapten Lin juga terlihat santai. Dia telah melakukan segala 
daya untuk memaksimalkan kesempatan pasien untuk 
bertahan hidup, apakah dia tidak pantas untuk 
dibanggakan? 


Saya mendengar Dokter Zheng berkata bahwa pasien 
memiliki kondisi yang serius: sesuatu yang disebut diseksi 
aorta tipe I yang dapat menyebabkan kematian jantung 
mendadak kapan saja, kata Kapten Lin. 


Terkejut, seorang pramugari menutup mulutnya. Ah, aortic 
dissection? Ayah teman sekelas saya menderita penyakit ini. 
"Apakah ini serius?" tanya yang lain. 


Saya tidak tahu. 


Cheh 


Seorang dokter di kampung halaman saya tidak dapat 
merawat kondisi tersebut dan mengatakan bahwa hanya 
rumah sakit di ibukota provinsi atau Imperial Capital yang 
dapat menangani kasus seperti itu. Keluarga teman sekelas 
saya setuju untuk dipindahkan, tetapi begitu ayahnya 
duduk di ranjang rumah sakit, dia pingsan dan meninggal, 
kenang pramugari itu dari ingatan. Dia tidak pernah 
membayangkan akan menghadapi kasus yang sama di 
pesawat suatu hari nanti. 


Tambahan, 

Yang paling penting, 

Pria itu telah dipindahkan dengan aman ke helikopter. 
"Itu buruk!" 

Dia pingsan dan mati tepat setelah duduk? 

"Ya Tuhan, itu sangat menakutkan!" 


Pikiran tentang seorang pria yang sangat sehat bangun dan 
segera mengalami kematian jantung mendadak 
mengejutkan setiap pramugari. 


Kapten Lin juga tampak heran karena dia telah meremehkan 
parahnya kondisi pasien. 


Untungnya, pasien telah naik helikopter dengan selamat 
dan seharusnya berada di rumah sakit sekarang. Pramugari 
menyatukan kedua telapak tangannya seolah berdoa untuk 
keselamatan pasien. 


"Aku pikir begitu. Butuh waktu terlalu lama bagi ambulans 
untuk pergi ke pusat kota sebelum mencapai rumah sakit, 
dan kecelakaan pasti akan terjadi di sepanjang jalan. " 


Saya belum pernah melihat ambulans udara. Jika bukan 
karena fakta bahwa ada palang merah di helikopter, saya 
akan mengira itu milik satuan tugas khusus yang 
dikerahkan untuk menangkap penjahat. " 


Setelah mengobrol sebentar, pramugari, yang pertama kali 
menyadari ketidaknyamanan Cui Heming dan membantu 
Zheng Ren membawa pasien ke kabin kelas satu, tiba-tiba 
berkata, "Saudara Lin, kamu luar biasa!" 


Kapten Lin membeku sesaat, tidak bisa memahami kata- 
katanya. 


"Keakraban Anda dengan awak darat memberi Anda 
kekuatan untuk meminta ambulans udara," kata pramugari 
itu, mengungkapkan kekagumannya. 


Kapten Lin yang terkejut segera tertawa. 


"Aku tidak sekuat itu." Kapten Lin tidak bisa menerima 
semua pujian itu. Dokter muda itulah yang menghubungi 
menara kendali dan meminta kru darat untuk memanggil 
seorang profesor bermarga Pei. 


"Hah?" 


"Apa yang terjadi setelah itu?" 


"Mustahil. Bahkan jika awak darat bersedia menghubungi 
profesor itu, bagaimana mungkin satu panggilan telepon 
dapat menggerakkan ambulans udara? " 


Pramugari tidak percaya. 


"Saya ingat Dokter Zheng menyuruh saya memberi tahu 
Profesor Pei bahwa dia telah mendiagnosis diseksi aorta 
dalam penerbangan dan membutuhkan ambulans udara." 
Kapten itu masih tercengang saat mengingatnya. Setelah 
itu, saya mendapat tanggapan dari pengatur lalu lintas 
udara yang menyatakan bahwa helikopter sedang dalam 
perjalanan. Saya menghubungi menara kontrol lagi sebelum 
mendarat dan menerbangkan pesawat ke lokasi yang 
ditentukan. " 


Mengabaikan nama 


Banyak dari mereka, termasuk pramugari, pernah 
mengalami insiden serupa di masa lalu. 


Namun, kebanyakan dari mereka adalah pemabuk yang 
sombong. 


Tidak ada yang bisa meramalkan hal itu di pesawat, 
Dokter muda yang biasa-biasa saja itu, 


Bisa meminta ambulans udara hanya dengan nama- 
dropping. 


Apakah itu mungkin? 
Dia berpengaruh. Tahu apa latar belakangnya? 


"Saya melihat surat undangan untuk penelitian ilmiah saat 
dia mendapatkan kembali lisensi medisnya." 


Wow, saya pasti akan mendapatkan informasi kontaknya 
ketika saya bertemu dengannya lain kali. 


Kamu hanya ingin informasi kontak dari asisten di samping 
Dokter Zheng, kan? 


Pramugari mengobrol dengan gembira. 


Zheng Ren turun dan mengucapkan selamat tinggal pada 
Xia Hua setelah mereka bertukar informasi kontak. 


Su Yun membuntuti di belakang Zheng Ren dengan diam- 
diam. Ketika hanya ada dua dari mereka, dia berkata 
dengan tenang, "Kamu berani." 


"Bagaimana?" 


Anda mendiagnosis diseksi aorta tipe |I dari pandangan 
sekilas ke pasien? tanya Su Yun, mengangkat kepalanya 
dengan sinar yang terlihat di matanya. 


Sistem yang berpikiran berubah-ubah telah memberikan 
diagnosis, tetapi Zheng Ren dengan santai membuat 
tanggapan. Ya, gejala dan denyut nadinya menunjukkannya. 


Riwayat dan gejala medis Cui Heming juga konsisten 
dengan penyakitnya. 


Jenis-jenisnya l, IIl atau III hanya menandakan tingkat 
keparahan penyakit. Bagaimanapun, lebih aman melakukan 
operasi darurat di Imperial Capital daripada kembali ke Sea 
City. 


Su Yun tidak berdebat dengan Zheng Ren seperti pelawan. 


Keyakinan pria itu membuatnya terhenti sebelum dia diam- 
diam mengikuti Zheng Ren. 


Itu menakjubkan. Namun, seorang ahli bedah umum akan 
membual tentang keahlian mereka di ruang operasi, bukan? 


Mengapa dia bahkan mengembangkan "perasaan" ini di luar 
ruang operasi? 


Feng Xuhui sedang memegang tanda besar, menunggu 
Zheng Ren dan Su Yun di aula kedatangan. 


Bedah  Mikroinvasif Changfeng sangat menghargai 
penelitian ilmiah ini, dan Manajer Feng juga cukup 
beruntung untuk bertemu dengan Zheng Ren pada promosi 
penjualan pertamanya. 


Karena itu, dia dengan cermat mempersiapkan akomodasi 
Zheng Ren di Imperial Capital dan tiba di bandara satu jam 
lebih awal untuk menyambutnya. 


Ketika dia melihat Zheng Ren berjalan keluar dari gerbang 
kedatangan dari jauh, dia menjabat tanda di tangannya, 
mencoba menarik perhatian Zheng Ren. 


Namun Kebenaran selalu tidak terduga. 


Zheng Ren langsung pergi dari gerbang kedatangan ke 
kerumunan tanpa melihat tanda melambai. 


Sementara itu, asistennya yang luar biasa cantik 
mengikutinya dengan kepala menunduk seolah sedang 
merenungkan hidup. 


Feng Xuhui tidak bisa berkata-kata. 


Apa yang baru saja terjadi? Mengapa Kepala Zheng 
mengabaikannya? 


Oh ya! Dia pasti mengira tidak ada yang akan menyambut 
kedatangannya karena dia hanyalah seorang dokter junior. 


"Chief Zheng, Chief Zheng!" Feng Xuhui memanggil saat dia 
menyusul mereka, tersenyum. 


Zheng Ren berbalik dan terlihat sedikit bingung. 


"Manajer Feng dari Bedah Mikroinvasif Changfeng," bisik 
asisten cantik ... asisten pria di samping Zheng Ren. 


'Kamu menghancurkan hatiku, Chief Zheng!' 
Senyum di wajah Feng Xuhui membeku sedikit. 


Zheng Ren mengulurkan tangannya dan menyapanya 
dengan hangat, "Halo, Manajer Feng." 


"angan pedulikan dia, dia menderita kanker kebutaan 
wajah stadium akhir," Su Yun menjelaskan. 


Feng Xuhui tersenyum canggung. "Chief Zheng, saya sudah 
mengatur transportasi untuk mengirim Anda ke hotel." 


Oh, tidak perlu itu, jawab Zheng Ren sambil melepaskan 
cengkeramannya dan tersenyum. 


Jangan terlalu sopan. Anda berada di Imperial Capital, dan 
sebagai teman, bagaimana mungkin saya tidak menyambut 
kedatangan Anda? Mohon maafkan keramahan saya yang 
buruk, kata Feng Xu Hui dengan antusias dan sopan, tidak 
terganggu oleh kanker kebutaan wajah Zheng Ren. 


Profesor Pei mengatakan bahwa dia menungguku di tempat 
parkir. Zheng Ren melambaikan teleponnya. 


Profesor ... Pei? Feng Xuhui tercengang. 


Ya, ada masalah di pesawat barusan, tapi untungnya, 
Profesor Pei memberikan bantuannya. Saya benar-benar 


terkejut bahwa dia secara pribadi datang ke bandara juga, 
kata Zheng Ren sambil memastikan lokasi tempat parkir. 
"a" Feng Xuhui hampir menangis. Mengapa sanjungan 
begitu sulit dewasa ini? 
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Bab 176: Menginap Di Guest House 


Tidak peduli betapa tidak terduga situasinya, Feng Xuhui 
masih memenuhi tugasnya sebagai manajer profesional. 


Di bawah bimbingannya, Zheng Ren dan Su Yun berhasil 
menemukan mobil Profesor Pei. 


Itu adalah Honggi yang tidak mencolok yang dirancang 
antara sepuluh hingga dua puluh tahun yang lalu. 


Setelah melihat Zheng Ren dari jauh, Profesor Pei turun dari 
mobil dan menyapanya, "Zheng Kecil, di sini." 


"Profesor Pei, Anda terlalu sopan." Zheng Ren mempercepat 
langkahnya, tanda hormat kepada rekan sepuh itu. 


Kamu benar-benar memberiku masalah yang merepotkan 
untuk mendukung. Profesor Pei tersenyum pura-pura marah. 


Zheng Ren menjawab dengan senyum malu. 


Dia telah bertemu Profesor Pei secara kebetulan hanya 
melalui hubungan profesional. Ketika dia meminta izin 
kendali untuk menghubungi profesor dengan langkah awal 
yang putus asa, dia bertaruh pada hati seorang dokter 
senior dengan pengalaman medis puluhan tahun. 


Benar saja, dia menang. 


Itu berkat berkat Profesor Pei dan ... diagnosis akurat 
Sistemnya. 


Dokter menghadapi semua jenis kecelakaan sepanjang 
waktu, dan kita harus tetap tidak mengikuti praktik umum 
di masyarakat saat ini dan membantu mereka yang 
membutuhkan. Profesor Pei menepuk bahu Zheng Ren dan 
tersenyum dengan sungguh-sungguh. Sungguh tidak masuk 
akal bahwa pasien tidak dapat dirawat di luar tempat 
praktiknya ?! 


Zheng Kecil, aku sangat puas denganmu. 


Profesor Pei bekerja pada kasus dari beberapa tahun yang 
lalu di mana seorang dokter kandungan telah melakukan 
persalinan di kereta, tetapi telah dituntut oleh keluarga 
setelah berhasil, alasannya adalah bahwa tempat praktik 
medis tidak menyertakan kereta atau keberadaan kereta 
saat itu. 


Pada akhirnya, masalah tersebut berujung pada kompensasi 
dan pencabutan izin kesehatan dokter. 


Sejak saat itu, sebagian besar dokter dan perawat menutup 
telinga ketika ada siaran kereta yang mencari tenaga medis. 


Sejauh perilaku sosial telah merosot. 
Jelas, Profesor Pei tidak mendukung pendekatan ini. 


Bagaimana seorang dokter bisa meninggalkan pasiennya 
tanpa pengawasan? 


Begitulah cara dia memvalidasi perbuatan baik Zheng Ren. 
Itu pekerjaanku, jawab Zheng Ren sambil tersenyum. 


"Profesor Pei, menurutmu apakah Chief Zheng harus pergi 
ke hotel atau rumah sakit dulu?" Kata Feng Xuhui. Dia telah 


menunggu dengan tenang sepanjang waktu. "Aku sudah 
memesan kamar hotel." 


"Dia akan tinggal di wisma rumah sakit." Profesor Pei 
melambaikan melambaikan dan memasuki mobil, memberi 
isyarat kepada Zheng Ren untuk duduk di belakang. 
Sementara itu, Su Yun membantu sopir memasukkan barang 
bawaannya ke bagasi sebelum naik ke kursi penumpang. 


Feng Xuhui hampir menangis. 


Untuk membuat dokter muda dengan potensi besar itu 
betah, dia bahkan telah membayar biaya pemesanan kamar 
di hotel bintang lima. 


Namun, dia gagal mengharapkan ... 


Rumah tamu 


Itu adalah istilah yang sangat bersejarah sehingga mereka 
yang lahir setelah tahun 2000 belum pernah mendengarnya 
sebelumnya, dan nama itu sendiri membawa beban 
pedesaan yang dapat memakan waktu tiga puluh tahun 
yang lalu. 


Kepala Suku Zheng yang malang. Dia harus tinggal di wisma 
di hotel bintang lima. 


Namun, tidak mungkin dia mengungkapkan itu secara jelas. 


Feng Xuhui senyum profesional dan menyaksikan Honggi 
hitam meninggalkan daerah itu sebelum masuk ke mobilnya 
dan mengikutinya. 


Di Honggi, Zheng Ren duduk tegak dan mengobrol dengan 
Profesor Pei. 


Zheng Kecil, saya tidak menyangka keterampilan 
mendiagnosis Anda begitu baik, kata Profesor Pei sambil 
tersenyum, Tidak semua orang dapat mendiagnosis diseksi 
aorta, apalagi tingkat keparahannya. 


"Saya telah melihat dua kasus serupa dan membaca 
literatur tentangnya," jawab Zheng Ren dengan sopan. 


"Seberapa yakin Anda?" tanya Profesor Pei, penasaran. 


"Delapan puluh persen?" jawab Zheng Ren setelah beberapa 
saat ragu-ragu. Tidak mungkin dia mengungkapkan 
keyakinan mutlaknya meskipun diagnosis yang diberikan 
oleh Sistem harus benar. 


Jika Zheng Ren menempatkan dirinya pada posisi orang lain, 
dia tidak akan pernah percaya bahwa ada orang yang dapat 
secara akurat mendiagnosis diseksi aorta tipe I hanya 
berdasarkan pengalaman mereka sendiri, di pesawat, dan 
tanpa peralatan diagnostik. 


Kamu percaya diri. Profesor Pei dengan lembut menepuk 
lututnya, seolah tenggelam dalam pikirannya. Setelah 
beberapa saat, dia mengatakan, "Alasan saya percaya 
perkiraan Anda adalah karena saya telah menangani 
keahlian Anda dalam operasi." 


Telinga Su Yun bergerak-gerak, jelas terfokus pada 
percakapan antara Profesor Pei dan Zheng Ren meskipun dia 
sedang menggunakan ponselnya di kursi penumpang. 


Zheng Ren mengangguk. 


Itu bagus karena Anda percaya diri. Anda tahu, saya 
meminta bantuan besar dengan mengerahkan ambulans 
udara. Jika salah diagnosisnya, orang tua itu akan 
menertawakan saya. " 


Dalam arti tertentu, kesehatan medis sama dengan kutu 
buku teknologi dengan satu perbedaan yang mencolok - 
seorang kutu buku teknologi hanya harus menghadapi 
komputer, tetapi staf medis harus hampir menguasai semua 
jenis orang. 


Meski begitu, mereka menunjukkan rasa hormat kepada 
siapa pun dengan keterampilan yang lebih besar. 


Tidak diragukan lagi, mereka yang dapat memberikan 
diagnosis yang akurat dan rencana perawatan yang tepat 
layak disembah oleh banyak orang. 


Di sisi lain, orang idiot yang percaya diri tetapi tidak dapat 
mendiagnosis kondisi dengan benar akan direndahkan. 


Sedangkan bagi mereka yang tidak menghargai 
keterampilan Mereka pergi ke manajemen rumah sakit. 


Profesor Pei telah mengungkapkan pikirannya dengan 
sangat jelas. Zheng Ren memikirkannya dan bertanya, 
"Bagaimana keadaan pasiennya sekarang?" 


Tekanan darahnya terkontrol dengan baik, dan dia sedang 
menjalani CT scan 64 potong sekarang, jawab Profesor Pei. 


Pada saat yang sama, di ruang CT di rumah sakit acak, 


Seorang profesor senior WL putih dengan penuh perhatian 
memperhatikan gambar di layar dan mengabaikan suara 
halus mesin di lapangan. 


Seorang dokter berusia tiga puluhan menutup teleponnya, 
memasuki ruangan dan berkata dengan lembut, "Tuan, 
pasien telah tiba dengan selamat di bangsal." 


"Mulailah persiapan sebelum operasi," kata profesor tua itu 
dengan tenang, masih menatap layar. 


Diagnosis dikonfirmasi? Dokter muda itu heran. Hanya film 
CT spiral biasa yang di layar karena rekonstruksi 3D dari CT 
scan 64-slice masih berjalan di perangkat lunak sistem. 


Ini harus diseksi aorta tipe I. Air mata telah dikendalikan 
dengan efektif, berkat diagnosis dan pengobatan yang tepat 
waktu, kata profesor tua itu. Dia kemudian menunjuk ke 
bagian film, menambahkan, "Anda dapat melihat beberapa 
perubahan halus di sini." 


Dokter muda itu mengerutkan kening jika kata-kata profesor 
tua itu bertentangan dengan pengetahuannya tentang 
kedokteran. 


"Kapan senior Anda akan menyelesaikan operasi?" tanya 
profesor tua itu. 


Ada tiga kasus elektif hari ini. Dia sedang menjalani operasi 
kedua saat kita Berbicara. " 


"Katakan padanya untuk kasus kasus elektif," kata kata tua, 
"Selesaikan kasus darurat ini dulu, dan saya akan memandu 
operasi saat persiapan pra operasi selesai." 


Apakah ini operasi belalai gajah? Dokter muda itu sangat 
bersemangat: dia sangat tertarik dengan operasi terbesar 
dalam bedah kardiotoraks. 


"Iya." 


Pada saat itu, gambar 3D dari CT scan selesai dibuat dan 
filmnya mulai di layar. 


Ada robekan pada aorta yang berjarak lima sentimeter dari 
jantung. 


Sobekan tersebut berukuran sekitar tiga hingga empat 
sentimeter, yang bukan kondisi serius dan masih dalam 
jangkauan yang dapat dikendalikan. 


"Old Pei benar-benar menebaknya dengan benar," gumam 
profesor tua itu. 
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Bab 177: Bos Zheng? 


Honggi menyelam ke lautan mobil di Imperial Capital dan 
pelan-pelan menuju ke malas. 


Sekitar satu jam kemudian, mereka tiba di sebuah rumah 
sakit yang terletak di antara Jalan Lingkar Keempat Barat 
dan Jalan Lingkar Kelima Barat. 


Alih-alih menggunakan pintu depan, mobil melaju langsung 
ke deretan bangunan tua di sudut barat laut melalui pintu 
belakang. 


Meskipun saat itu awal musim dingin, tanaman merambat 
masih tumbuh kuat dan menambahkan semburat kuning 
kehijauan di antara selimut putih yang luas. 


Kamu akan tinggal di sini. Itu tidak jauh dari institut, jadi 
akan lebih nyaman bagimu, Profesor Pei dengan ramah 
berkata setelah Honggi diparkir di depan sebuah gedung 
kecil. 


Feng Xuhui mengikuti Honggi ke depan gedung. Ketika dia 
masuk melalui pintu belakang, dia dapat menjadi semangat. 


Ini bukan rumah tamu. Itu adalah dunia di mana semua 
legenda dengan pencarian yang luar biasa tinggal. 
Kenangan yang tak teratasi mulai mengalir ke dalam 
pikirannya. 


Suatu tahun, seseorang telah merawat penyakit di sini. Di 
tempat lain, seorang dokter yang terdaftar di departemen 
perawatan kesehatan pernah tinggal di sini juga. 


Meskipun tidak semewah hotel bintang lima, Feng Xuhui 
akan tetap memilih tempat ini tanpa ragu sedikit pun. 


Saat Feng Xuhui yang mengikuti Honggi lebih dekat ke 
gedung yang tidak mencolok, matanya menjadi semakin 
cerah, dan cengkeramannya pada roda yang dikendalikan 
juga semakin kencang. 


Dia memiliki aura protagonis untuk benar-benar bertemu 
dengan bintang yang sedang naik daun di Sea City, tempat 
yang ditanggalkan dewa, pada penjualan. 


Tidak ada orang lain yang beruntung seperti dia! 


'Saya harus memanfaatkan kesempatan ini, Feng Xuhui 
memutuskan. 


Check-in di guest house tidak membutuhkan kartu identitas, 
tetapi juga surat pengantar yang merupakan barang kuno. 


Untungnya, Profesor Pei telah menyiapkan surat seperti itu 
untuk Zheng Ren. Setelah prosedur pemeriksaan yang 
membosankan selesai, Profesor Pei ucapan selamat tinggal 
dan berkata bahwa dia akan menunggu Zheng Ren di 
institut keesokan paginya. 


Bukan rahasia lagi bahwa rumah sakit memiliki pangkalan 
percobaan tingkat nasional, yang juga dikenal sebagai 
lembaga penelitian. Zheng Ren berharap proyek penelitian 
akan dilakukan di sana. 


Setelah Profesor Pei pergi, Feng Xuhui mengambil koper 
Zheng Ren dan Su Yun dan naik ke atas, tidak mau 
melepaskan cengkeramannya. 


Zheng Ren tidak berdaya. Mengapa dia bahkan 
membutuhkan bantuan ketika dia adalah orang yang sangat 


sehat? 


"Biasakanlah," kata Su Yun dengan kepala menunduk, 
sepertinya membaca pikiran Zheng Ren, "Kemampuan Anda 
memberi Anda hak untuk tinggal di sini, dan itu saja sudah 
cukup bagi Manajer Feng untuk menyadari nilai Anda." 


"Baik." Zheng Ren tidak peduli apa yang dipikirkan Manajer 
Feng tentang dia, dia juga tidak ingin tahu tentang 
keunikan tempat ini. Dia dengan santai bersedia dan 
mengikuti Feng Xuhui menaiki tangga. 


Arsitektur bangunan dua lantai itu kokoh dan sederhana, 
dan desain bekas Uni Soviet dengan mudah dikenali pada 
pandangan pertama. 


Meskipun sangat kuno, tempat ini sangat bersih dan 
menyegarkan. 


Setelah mengajukan kedua pria itu ke atas, Feng Xuhui 
mengundang mereka makan malam tetapi ditolak dengan 
sopan oleh Zheng Ren. Karena tidak punya pilihan, dia 
berulang kali menyuruh Zheng Ren meneleponnya jika 
terjadi sesuatu. 


Zheng Ren, yang terbiasa hidup dalam kedamaian dan 
ketenangan, merasa sulit untuk menyesuaikan dengan 
antusiasme Manajer Feng, tetapi dia bersedia menyatakan 
tawaran baik itu dan membuat pria itu pergi. 


Dia membongkar kopernya dan pergi mandi sebelum 
membongkar buku anatomi sistem kemih untuk direvisi. 


Kemudian, sebuah suara keluar dari kamar sebelah ketika 
dia hanya beberapa halaman. 


Apakah Su Yun telah merayu gadis muda di meja depan 
ketika mereka pertama kali tiba di Imperial Capital? 


Jika ada yang tidak beres di bawah pengawasannya, dia 
harus masuk rasa malu karena merepotkan Profesor Pei. 
Karena itu, tanpa rasa iri di hatinya, dia membuka pintu 
untuk melihat. 


Salah spekulasinya. Beberapa pria berusia tiga puluhan 
berdiri di depan pintu, dan salah satu dari mereka 
perawatan jas putih dengan stetoskop merah tergantung di 
lehernya. 


Su Yun hanya berdiri di depan pintu dan berbicara kepada 
mereka tanpa mengundang mereka ke dalam rumah. 


Apa yang sedang terjadi? 


Setelah memperhatikan Zheng Ren, Su Yun menunjuk ke 
arahnya dan berkata, Dia adalah bos baru saya. Bicaralah 
padanya jika Anda butuh sesuatu, dan jangan ganggu saya. 


"Hei, Su Yun, aku sudah bertahun-tahun tidak bertemu 
denganmu, dan kamu masih bertingkah seperti anjing 
dengan perubahan suasana hati yang cepat." Dokter 
dengan stetoskop tampak kesal. Kamu bilang kamu ingin 
kembali ke praktek kedokteran atau pusat kesehatan hewan 
jika kamu tidak bahagia, namun dalam waktu kurang dari 
dua tahun, ini dia. Siapa yang kamu coba buat membentuk 
sekarang? 


Ayo pergi makan malam. Aku sudah lama tidak melihatmu: 
kamu b * stard, kamu masih belum berubah sedikit, kata 
pria lain dengan hoodie. 


Dasar bocah sombong, kamu menemukan bos baru di Sea 
City? Banyak profesor di Imperial Capital ingin merekrut 
Anda, tetapi Anda menolak semuanya. Pooh! Ayo, kita 
keluar bersama. 


Su Yun tetap diam. Poni hitamnya menutupi dahinya. 


Zheng Ren berasumsi bahwa mereka adalah teman Su Yun. 
Dia tidak yakin bagaimana mereka melihat perjalanan Su 
Yun ke Imperial Capital dan mengunjunginya begitu cepat. 


Aneh sekali. Bocah nancy berlidah tajam itu sebenarnya 
punya teman. 


Zheng Ren masih tidak menyadari keterbatasannya sendiri 
karena dia secara bersamaan gagal mengingat bahwa orang 
bodoh seperti dia juga mendapatkan teman baru, dan 
mungkin mungkin pacar, segera. 


Bos, kamu akan pergi? tanya Su Yun. 


Saat Su Yun Berbicara, Zheng Ren memperhatikan 
memperhatikanai di sudut bibirnya. 


Itu adalah ekspresi yang aneh, dan Zheng Ren tidak dapat 
memahami artinya. Selain itu, mengapa anak laki-laki nancy 
memanggilnya sebagai "bos"? 


Biasanya, mahasiswa pascasarjana kedokteran menyebut 
mereka sebagai "bos", tetapi tentu saja, gelar guru atau 
master juga dapat diterima, tergantung pada preferensi 
dosen. 


Namun, apa yang disebut "bos" Su Yun tampak lebih muda 
dari dirinya, mungkin hanya berusia dua puluhan. 


Omong kosong b * stard semakin keterlaluan. 


Hei, bisakah kamu ikut dengan kami? Jika Anda terus 
menolak kami lebih jauh, saya tidak akan menunjukkan 
belas kasihan dengan Pegasus Meteor Fist saya. Stetoskop 
Merah dengan meninju utama dada Su Yun. 


Zheng Ren menggelengkan sebuah kepala, tetapi sebelum 
dia bisa kembali ke revisinya, Su Yun melesat ke arahnya 
dan meraih lengannya. 


Ayo pergi makan malam, kata Su Yun. 


Kalian pergi saja, aku akan membaca bukuku. Zheng Ren 
menolak. 


Namun, dia segera kewalahan dengan undangan dari grup 
tersebut. Mereka juga tertarik mengapa Su Yun tidak 
memiliki kerendahan hati dan kesopanan terhadap pemuda 
yang dia klaim sebagai bosnya. 


Zheng Ren tidak punya pilihan selain menerima. 


Untungnya, Sistem telah bertambah ingatan tentang 
ingatan tentang tiga ribu pembedahan anatomi prostat, jadi 
dia tidak khawatir tentang sesi tanya jawab di laboratorium 
besok. 


Dia menduga bahwa itu akan melibatkan proses yang mirip 
dengan tesis kelulusan. Siapapun yang lulus tes akan dapat 
tinggal untuk proyek penelitian. 


Mengenai detailnya, Zheng Ren tidak tahu apa itu. 


Karena masih pagi, dia mengira kelompok itu akan 
menemukan tempat duduk untuk ngobrol. 


Saat mereka akan pergi dengan gembira, telepon seseorang 
tiba-tiba berdering. 


Stetoskop Merah mengeluarkan ponselnya dan menerima 
panggilan itu. Setelah percakapan singkat, dia berkata 
dengan nada meminta maaf, Seorang pasien dari kampung 
halaman saya melakukan konsultasi pagi, tetapi baru 
datang malam ini. Sementara itu, saya akan membina dan 
mengganti pakaian saya. Tunggu aku. " 


"Ayo pergi bersama. Sudah lama sekali sejak terakhir kali 
saya di sini." Su Yun, yang tampak tidak terganggu, 
mengikuti Zheng Ren dan mengikuti kelompok itu ke 
gedung rawat jalan. 


Itu penuh sesak di rumah sakit Ibukota sakit. 


Zheng Ren pernah mendengar bahwa nomor registrasi 
untuk konsultasi spesialis yang dijual oleh calo tiket 
harganya antara tiga hingga lima ribu yuan. 


Namun, dengan perkembangan sistem transportasi seperti 
kereta api berkecepatan tinggi dan penerbangan komersial 
di dunia saat ini, semakin banyak orang mulai mengerumuni 
Imperial Capital untuk mencari pengobatan, tidak 
memerlukan biaya medis yang datang ke langit. 


Mereka melewati kerumunan dan tiba di bagian rawat jalan 
di lantai empat. Stetoskop Merah kemudian menelepon 
untuk mencari lokasi pasien dari kampung halamannya. 


Dia adalah seorang gadis kurus berusia dua puluhan. 
Penampilan kerangkanya adalah pemandangan yang gagal. 


Zheng Ren bingung ketika dia membaca detail pasien di 
sudut kanan penglihatannya. 
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Bab 178: Kanker Lanjut? Saya Tidak Berpikir Begitu 


Stetoskop Merah membaca film tersebut dan membawa 
gadis itu dari bagian rawat jalan ke bagian rawat inap. 


Khawatir, keluarga gadis itu membawa tumpukan film 
mereka. 


Gadis itu menarik banyak perhatian, mungkin karena 
kekurusannya yang parah, yang merupakan pemandangan 
langka. 


"Mungkin kanker sistem gastrointestinal stadium lanjut," 
kata seorang dokter muda di samping Su Yun dengan penuh 
simpati. 


Tumor ganasnya sangat agresif di usia yang sangat muda. 
Saya tidak berpikir ada banyak kesempatan untuk pulih 
sekarang. " 


Saya menyarankan dia menerima perawatan tradisional 
China di Rumah Sakit China Academy of Chinese Medical 
Sciences Guang'anmen, dia mungkin bisa hidup sekitar satu 
tahun lagi. " 


Su Yun tetap diam dan mengintip ke arah Zheng Ren. 


Zheng Ren gagal memperhatikan tatapannya karena dia 
tenggelam dalam pikirannya sendiri tentang gadis kurus itu. 


Setengah jam kemudian, Stetoskop Merah telah berubah 
menjadi pakaian biasa dan kembali dengan cepat. 


"Ayo pergi," katanya. 


"Apa yang salah dengan pasien dari kampung halamanmu 
itu?" seseorang bertanya. 


Kanker esofagus stadium lanjut dengan metastasis 
multiorgan. Stetoskop Merah menghela nafas dan berkata, 
Sudah terlambat untuk operasi atau bahkan terapi obat 
yang ditargetkan. Aku sebenarnya menyelinap keluar saat 
Boss Gu membaca film. " 


Semua orang tetap diam. 


"Kurasa tidak," kata Zheng Ren setelah beberapa saat ragu- 
ragu. 


"Hah?" Stetoskop Merah menatap Zheng Ren dengan tidak 
percaya. Dia diam sepanjang perjalanan dan kalimat 
pertama adalah mempertanyakan diagnosis? 


Dia pikir dia siapa? 


Su Yun hanya berdiri di samping dengan tangan 
disilangkan. 


"Saudara Yun, baik bos muda Anda?" seorang dokter muda 
lainnya dengan lembut saat dia menunggu Su Yun. 


"Baik sekali." Jawaban Su Yun jelas dan sederhana. 


Apakah dia benar-benar bosmu? Apakah dia seorang 
profesor dengan wajah bayi? 


"Tidak, dia beberapa bulan lebih muda dariku, tapi 
keterampilan operasinya jauh lebih unggul dariku," jawab 
Su Yun jujur. 


"." Dokter muda terperangah, dan ekspresinya bahkan 
lebih dilebih-lebihkan saat dia melihat gadis kurus itu. 


"Apa? Dia membimbing Anda dalam operasi? Apakah kamu 
bercanda? Kejutan yang berlebih-lebihan tertulis di seluruh 
wajah pria lain. "Saudara Yun, kata-katamu tidak sulit 
dipercaya." 


"Saya mengatakan yang sebenarnya. Kecerdasanmu 
membuatku sangat khawatir," Su Yun berkata dengan 
dingin, "Aku pikir kamu semua harus mengemas barang- 
barangmu dan pulang. Kehadiran Anda di sini hanya akan 
memulihkan pemulihan pasien." 


Mereka semua, termasuk Zheng Ren, sudah terbiasa dengan 
kata-katanya yang kasar, jadi tidak ada yang 
menganggapnya serius. 


Er Stetoskop Merah ragu-ragu untuk beberapa saat. "Bos, 
apa yang baru saja Anda katakan?" 


Bos Zheng Ren tidak terbiasa dengan gelar ini. 


Nama saya Zheng Ren, katanya, Pasien yang tidak 
mengidap kanker esofagus stadium lanjut; Saya melakukan 
esofagoskopi dengan biopsi jaringan. " 


Saya tidak berpikir itu perlu. Laporan pasien, termasuk PET- 
CT scan, menunjukkan bahwa dia memang menderita 
kanker stadium esofagus lanjut dengan metastasis 
multiorgan, jawab Red Stethoscope dengan dingin saat dia 
memahami maksud Zheng Ren. 


"Berani-beraninya kau Berbicara dengan bosku dengan 
nada merendahkan seperti itu." Bibir Su Yun mencibir, 
pemandangan yang sebaliknya sangat bisa ditonjolkan. 


"Kakak Yun, apa maksudmu?" 


Lakukan saja biopsi jaringan. Ini tidak akan lama, kok. Su 
Yun menyatakan sambil melambaikan rakyat," Karena masih 
pagi untuk makan malam, mungkin kamu akan terkejut 
dengan hasilnya. " 


Stetoskop Merah dapat mengabaikan opini Zheng Ren, 
tetapi ketika Su Yun memberikannya, dia mulai ragu-ragu. 


"Saudara Yun, apakah kamu serius?" Stetoskop Merah 
bertanya dengan ragu, "Dia sudah mengidap kanker 
stadium lanjut, tidak manusiawi menyiksanya lebih jauh." 


Su Yun melirik Zheng Ren, yang memiliki ekspresi percaya 
diri, dan katakan, Cobalah. Jika bukan kanker stadium lanjut, 
makan malam ada pada Anda, dan sebaliknya. Anda dapat 
memilih di mana pun Anda menginginkan dan memesan 
apa pun yang Anda suka. 


"Saya ingin makan foie gras di Da Dong sampai Anda 
bangkrut," canda pria lain, yang mendorong Stetoskop 
Merah ke bagian rawat inap. 


"Kalau begitu aku akan kembali dan melihat-lihat," jawab 
Red Stethoscope, dengan yakin bahwa itu tidak perlu. 
Memberikan, hasil PET-CT dengan jelas menyatakan 
diagnosisnya, dan keluarga pasien hanya ingin mencoba 
peruntungan di Imperial Capital. 


Apakah gadis muda itu benar-benar perlu disiksa dengan 
melakukan esofagoskopi dengan biopsi jaringan? 


Tumor dapat menyebar melalui biopsi dan memperburuk 
kondisinya. 


Namun, dia memutuskan untuk melakukannya karena 
kegigihan Su Yun. 


Su Yun menggelengkan sebuah kepala dan tersenyum. "Bos, 
bagaimanapun yakin Anda?" 


"Seratus persen," kata Zheng Ren dengan percaya diri, tidak 
ejekan dalam nadanya. 


Sikap Zheng Ren terhadap Su Yun dan Profesor Pei sangat 
bervariasi. 


Anggota kelompok lainnya merasa menarik bahwa "bos" Su 
Yun yakin bahwa itu adalah kesalahan diagnosis ketika hasil 
penyelidikan dengan jelas menyatakan sebaliknya. 


Lelucon apa. 
"Oh, menurutmu dia punya apa?" tanya Su Yun. 


Tahap gastrointestinal aktif TBC dengan manifestasi luar 
paru. Setelah diagnosis dikonfirmasi melalui biopsi jaringan, 
dia dapat menjalani rejimen antituberkulosis, jawab Zheng 
Ren. 


Semua orang tercengang. 

Bahkan Su Yun tidak bisa menerimanya. 
Apa-apaan ini? 

TBC gastrointestinal adalah penyakit langka. 


Itu bukan lagi penyakit yang mematikan setelah 
pengembangan rejimen antituberkulosis. 


Tuberkulosis telah menjadi penyakit yang tidak dapat 
disembuhkan seperti kanker seabad yang lalu. 


Selain itu, tuberkulosis usus lebih sering terlihat pada 
tuberkulosis gastrointestinal: tentang TBC esofagus Itu 
terlalu jarang. Bahkan para dokter di Rumah Sakit Kelas Tiga 
Kelas A di Imperial Capital hanya melihat beberapa kasus 
dalam karier mereka. 


Seberapa jarang tuberkulosis kerongkongan? 


Dengan mengabaikan jumlah kasus, TB primer dan sekunder 
secara klinis masih ambigu. Beberapa orang memperkirakan 
bahwa tuberkulosis esofagus primer tidak ada, dan semua 
tuberkulosis esofagus terjadi karena infeksi sekunder oleh 
infiltrasi bakteri dari keberadaan getah bening mediastinum 
dan jaringan di sekitar esofagus langsung ke dinding 
esofagus. 


Keheningan menyelimuti seluruh Zheng Ren. 


"Aku benar-benar tidak tahu apa dasar kepercayaan dirimu," 
gumam Su Yun dan mendesah sambil berbicara teleponnya. 


Hehe dia tidak bisa mencegah Dompet WeChat-nya 
mengeluarkan uang kali ini. Hematemesis langsung dari 
telepon sepertinya akan menjadi pemandangan yang 
mengerikan. 


Seorang dokter menepuk bahu Su Yun dengan nada 
terhibur. 


Setelah didiagnosis mendengar Zheng Ren, semua orang 
kehilangan minat pada "bos" Su Yun dan hanya 
menganggap itu semua keluhan oleh Su Yun. 


Mereka dengan santai duduk dan mulai menggunakan 
ponsel mereka. 


Hampir satu jam kemudian, Stetoskop Merah kembali 
dengan langkah panjang. Jalannya begitu cepat sehingga 
tudungnya berkibar di setiap gerakan. 


Ayo pergi makan malam. Seorang pria meletakkan 
ponselnya, mengusap dan berkata dengan malas, 
"Saudaraku Yun, saya sebenarnya sudah memesan tempat 
di Da Dong." 


Su Yun melambaikan dengan santai untuk menunjukkan 
bahwa dia tidak setuju sama sekali. 


Kami sedang makan malam di Da Dong? Kulit Stetoskop 
Merah langsung menjadi pucat. 


"Why not? Makan malam ada di Brother Yun hari ini, jadi 
mari kita tidak makan malam di tempat lain. Saya ingin 
makan foie gras di Da Dong." 


"a" Ekspresi Stetoskop Merah tampak seperti sedang 
sembelit. Dia menggaruk kepalanya dan berkata, "Ayo 
makan malam di tempat lain." 


"Hah? Aneh, mengapa Anda membantu Saudara Yun 
memberi uang? 


Pemeriksaan visual selama biopsi jaringan menunjukkan 
bahwa itu bukan tumor kata Stetoskop Merah, malu. 
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Bab 179: 1Diagnosis? Mustahil 


"Apa?" 
"Ini bukan kanker kerongkongan?" 
F * ck! Itu tidak mungkin! " 


Semuanya tercengang. Bagaimana diagnosis bisa salah 
ketika mengarah ke karsinoma esofagus? 


Sampel, sampel telah dikirim untuk histopatologi, jadi 
belum bisa menjadi sebagai kerugian. Stetoskop Merah 
tidak tahu malu. Ayo pergi ke Gui Street untuk melihat 
lobster air tawar pedas ala China. 


Penyebutan makanan itu membuat ekspresi Su Yun 
langsung tenggelam. 


Zheng Ren sangat gembira dan sedikit menyesal pada saat 
yang sama. Jika bukan karena kesalahpahaman di unit 
gawat darurat, dia pasti akan kembali ke restoran untuk 
melihat Su Yun dihancurkan oleh Chang Yue. Betapa 
mulianya pemandangan itu. 


Dari ekspresi Su Yun, Zheng Ren tahu berapa banyak 
kerusakan yang dia terima hari itu. 


Hit kritis -10086. 


Taksi yang mereka panggil secara online tiba setelah 
obrolan singkat. 


Sesuatu Masih Da Dong. 


Sekarang adalah jam sibuk malam hari, jadi butuh hampir 
dua jam bagi mereka untuk melakukan perjalanan dari Ring 
Keempat ke Stasiun Dongsi Shitiao. 


Zheng Ren mulai menyesali keputusannya juga. Jika orang- 
orang ini tidak memaksakan partisipasinya, dia pasti akan 
memperoleh satu poin keterampilan dari membaca 
bukunya. 


Saat sampai di Fujikura Selatan, manajer lobi yang 
sepertinya sudah akrab dengan orang-orang yang 
menyambut kedatangan mereka. 


Di ruang makan pribadi, Su Yun tanpa terkendali memesan 
banyak makanan, termasuk tiga piring foie gras. Corak 
Stetoskop Merah 


Menjadi lebih gelap 
Dan lebih gelap 


Semua duduk setelah Su Yun selesai memesan. Kemudian, 
dia mulai memperkenalkan mereka satu per satu. 


Nama asli Stetoskop Merah adalah Fang Lin, seorang 
mahasiswa doktoral seperti yang lainnya, dan mereka 
semua telah mengenal Su Yun sejak masa pascasarjana. 


Zheng Ren sepertinya ingat bahwa Su Yun pernah kuliah di 
program pascasarjana di Rumah Sakit Union Medical 
College, jadi bagaimana dia bisa mengenal semua orang ini? 


Dia mengenal Su Yun dengan sangat baik, jadi dia 
memutuskan untuk menyimpan pertanyaan-pertanyaan ini 


untuk dirinya sendiri meskipun dia ragu. Jika tidak, dia 
hanya akan menerima jawaban yang kasar dan bengis. 


"Saya ingin bersulang untuk Boss Zheng," kata Fang Lin 
sopan setelah meminta dua botol Laphroaig. 


Zheng Ren tawaran itu. "Kamu terlalu baik, tapi aku tidak 
bisa minum." 


"Lupakan dia. Dia tidak bisa minum, jadi aku akan minum 
denganmu." Su Yun tahu perannya dan merapikan 
segalanya. Dia akan mendapat masalah besar jika dia tidak 
bisa mengikuti rencana di institut besok pagi. 


Oh! Fang Lin menepuk pahanya dan berkata, Saudara Yun, 
saya mendengar Little Sun dari departemen urologi 
mengatakan bahwa dia telah mempelajari embolisasi arteri 
prostat baru-baru ini, dan melihat nama Anda di daftar itu. 
Itu benar-benar kubilang Sea City sukses tempat yang cocok 
untuk orang-orang yang suka lagu sepertimu. " 


Su Yun tersenyum dan menepis poni hitam yang 
membingkai dahinya, berkata, "Dari segi keindahan, akan 
mencair dan embun beku akan mencair jika aku di Siberia." 


".." Semua orang terperangah meskipun mereka akrab. 


"Tapi aku benar-benar ikut dengan bosku untuk proyek 
penelitian ini," kata Su Yun sambil pandang. 


"Hah? Siapa yang mengundang Boss Zheng? Fang Lin tidak 
yakin. 


Profesor Pei Yingjie dari rumah sakit hepatobilier di Sorcery 
Capital. 


Fang Lin dan yang lainnya saling menatap dengan tidak 
percaya. 


Profesor Pei Yingjie adalah kandidat populer untuk peneliti 
dan profesor terkenal di dunia medis! 


Usia Zheng Ren, meski tidak menyatakan kekanak-kanakan, 
usia seorang ahli yang akan diundang untuk membahas 
penelitian. Namun, menanyai dia tidak hanya akan menjadi 
sangat tidak sopan, mereka juga tidak terbiasa dengan 
pemuda itu. Jadi, mereka tetap diam. 


Zheng Ren juga tidak mempermasalahkan mereka. Dia 
benar-benar menatap meja kosong dan mengingat anatomi 
prostat menggunakan botol Laphroaig. Hehe one-satunya- 
satunya dengan yang luar biasa. 


Dia merasa bahwa dia bisa dengan terampil membedah 
prostat seperti tukang daging yang memotong-motong sapi 
setelah Sistem menuangkan tiga ribu pembedahan prostat 
ke dalam pikirannya. 


Fang Lin memecah keheningan yang canggung. 
Kemampuan diagnostik Boss Zheng luar biasa. Saat saya 
kembali sekarang, Boss Gu sebenarnya sedang bersiap 
untuk melakukan esofagoskopi dengan biopsi jaringan. " 


"Bos Anda sangat baik," jawab Zheng Ren dengan wajar. 
Suasana sekali lagi menjadi tidak bernyawa. 


Bosnya sangat baik? Apakah Zheng Ren benar-benar benar 
dirinya sendiri? Sudah cukup baik bahwa orang lain 
memujinya, tapi apa sih sebenarnya yang membesar- 
besarkan diri ini? 


Untungnya, bebek panggang dan hidangan lainnya tiba. Su 
Yun kemudian mulai menikmati makanan dan minuman 
dengan Fang Lin dan kelompoknya. Bos Zheng yang 
membosankan itu. 


Kelompok itu memiliki banyak gosip tentang segala sesuatu 
yang telah terjadi selama dua tahun terakhir. Meskipun 
lidah Su Yun tajam, Zheng Ren memperhatikan bahwa 
mereka sebenarnya tidak ingin melihat Su Yun pergi dan 
terus-menerus membujuknya untuk kembali. 


Su Yun hanya menenggak minumannya tanpa ada 
tanggapan. 


Laphroaig, tata cara seperti yodium, konsumsi satu demi 
satu gelas. Fang Lin dan yang lainnya adalah kelas ringan 
dan tidak bisa bersaing dengan Su Yun. 


Su Yun tetap tidak puas bahkan setelah menghabiskan satu 
botol sendirian. 


"Saya berharap Chang Yue ada di sini," kata Zheng Ren 
menyadari ketidakpuasannya. 


Otot wajah Su Yun berkedut tak terkendali saat dia 
memelototi Zheng Ren. 


Saudara Zhao sangat merindukan minuman reuni 
bersamamu. Kami tidak cocok untuk dalam hal itu. " Fang 
Lin dan yang lainnya dengan cepat menyerah ketika mereka 
mulai mabuk. Heather berulang kali dikalahkan dalam 
kontes minum sebelumnya. 


Jarang pecandu alkohol alarm pembatasan mereka. Zheng 
Ren berasumsi bahwa Su Yun berasal dari tempat yang sama 
di benak mereka seperti yang dilakukan Chang Yue di Su 
Yun. 


"Di mana Si Tua Zhao?" 


Dia diinstruksikan untuk melakukan operasi belalai gajah 
oleh bos saya sakit ini, kata Fang Lin, Dia awalnya 
menjadwalkan lebih sedikit operasi ini dengan sengaja 
untuk minum-minum dengan Anda, tetapi kami tidak 
mengharapkan kasus darurat diseksi aorta. . Saya pikir dia 
masih di ruang operasi sekarang. " 


Su Yun melirik Zheng Ren dan bertanya, "Apakah pasien 
dikirim melalui ambulans udara?" 


"Hah? Bagaimana kamu tahu?" Fang Lin mulai mabuk 
setelah dua gelas Laphroaig, tapi proses berpikirnya masih 
ada. 


Izinkan saya memberi tahu Anda, saya telah melihat 
ambulan udara dikerahkan dari lima kali, dan satu untuk 
kasus diseksi aorta bahkan lebih luar biasa. Pasien itu 
sangat beruntung bisa selamat sampai masuk rumah sakit, 
bahkan saya dengar dia awalnya didiagnosis di pesawat, 
ujarnya. 


Setiap darah dokter akan mengalir dengan semangat setiap 
kali gosip seperti itu membicarakan tentang alkohol. 


"Betul sekali. Ada kasus kematian jantung mendadak pada 
Penerbangan D tahun lalu. Kami kemudian menemukan 
bahwa dia mungkin mengalami diseksi aorta yang benar- 
benar pecah sesudahnya. Dia tidak seberuntung yang kami 
terima hari ini," pria lain berkata, "Sangat tidak biasa bagi 
ambulans udara untuk bersiaga di bandara dan menjemput 
pasien. Ini pertama kalinya aku mendengar hal seperti itu. " 


Zheng Ren mengambil sepotong foie gras berbentuk ceri 
dan mengunyahnya. 


Dia tidak tertarik dengan bebek panggang dan hidangan 
lainnya, tetapi foie grasnya benar-benar enak. Lapisan selai 
buah dioleskan di bagian luarnya yang menghilangkan 
sebagian besar rasa berminyak di mulut. 


Mengenai teksturnya, Zheng Ren tidak dapat 
menguraikannya dan hanya tahu bahwa rasanya luar biasa. 


Dia juga menutup telinga untuk diskusi tersebut. 


Ada apa dengan gadis itu hari ini? Mari kita bicarakan 
tentang dia. Setelah menyadari kurangnya minat Zhang 
Ren, Su Yun mengubah topik dari aortic dissection menjadi 
gadis yang lihat mereka sebelumnya. 


Ketika dia memulai program penurunan berat badannya 
pada bulan Juni, dia mulai mengalami nyeri dada yang 
diperburuk oleh konsumsi makanan. Mereka 
menganggapnya sebagai penyakit ringan, mungkin 
penyakit gastroesophageal reflux, jadi mereka hanya 
meresepkan obat tanpa menyeluruh. " Hati Fang Lin masih 
berdebar ketakutan saat berbicara tentang kondisi gadis itu. 


Dan tuberkulosis esofagus telah salah didiagnosis sebagai 
kanker esofagus stadium lanjut dengan metastasis 
multiorgan ... Dan meskipun semua orang di tempat 
kejadian adalah seorang dokter dan mereka sangat 
memahami bahwa pemindaian PET-CT tidak memiliki 
seratus persen, 


Diagnosis itu masih salah. Selain keluarga, dokter adalah 
orang berikutnya yang mengharapkan kesembuhan pasien. 
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"Sekitar dua puluh hari yang lalu, gadis itu tiba-tiba 
mengalami rasa sakit yang menyiksa saat makan dan 
dirawat di rumah sakit di kampung halaman saya," kata 
Fang Lin, "Dia telah menjalani berbagai tes, tetapi hasilnya 
mengecewakan." 


"Untungnya, Bos Zheng ada di sini," kata pria lain sambil 
tersenyum. 


"Tidak, bos Brother Fang juga ingin melakukan biopsi 
jaringan, kan?" jawab Zheng Ren. 


Seandainya saya yang menangani kasus ini, saya pasti tidak 
akan melakukan biopsi jaringan karena risikonya yang 
tinggi. Fang Lin mengingat film pencitraan pasien dan 
berkata dengan jujur, Pertama-tama, hasil PET-CT 
mengkonfirmasi diagnosis tersebut. Kedua, kami mungkin 
tidak dapat menghentikan pendarahan karena tumor 
memiliki suplai vaskular yang kaya. Bos Zheng, seberapa 
yakin Anda bahwa kecelakaan intraoperatif tidak akan 
terjadi jika Anda yang melakukan operasi? " 


Saya tidak bisa, kata Zheng Ren terus terang, Saya hanya 
seorang ahli bedah umum yang bekerja sebagai kepala 
residen di unit gawat darurat. 


'Dan saya juga tidak memiliki poin keterampilan tambahan 
untuk mempelajari operasi kardiotoraks, pikirnya. 


"." Semua orang kecuali Su Yun menatapnya, terkejut. 


Kepala residen di unit gawat darurat kota tingkat ketiga? 
Seberapa rendah level itu? Dari jutaan dokter di county ini, 
dia hanya pada langkah pertama dalam karirnya dan 
seringkali lebih rendah dari mahasiswa doktoral di rumah 
sakit ternama di Imperial and Sorcery Capital. 


Itu bahkan bukan masalah utama. Yang terpenting, dia 
hanyalah seorang ahli bedah umum. 


Apa-apaan ini 


Perbedaan besar dalam keterampilan membuat suasana 
kembali suram. 


Zheng Ren telah melatih semua orang dengan 
kemampuannya yang kuat. 


Mari kita tidak membicarakan hal ini lebih jauh. Su Yun 
meminum segelas Laphroaig dan menikmati rasa yodium 
yang unik sebelum bertanya sambil tersenyum, "Apakah 
ada di antara kalian yang mengetahui perkembangan 
penelitian ilmiah?" 


Fang Lin dan yang lainnya kesurupan. Setelah beberapa 
saat, seorang mahasiswa doktoral muda yang duduk di 
dekat pintu menjawab, Bos saya diminta untuk menyusun 
rencana selanjutnya beberapa hari yang lalu, tetapi belum 
ada terobosan. Kesulitan saat ini terletak pada kurangnya 
suplai darah utama, dan jaringan kapiler terlalu padat untuk 
embolisasi lengkap. Selain itu, bahan yang digunakan harus 
diawasi dengan ketat karena diameter pembuluh yang kecil, 
dan ahli bedah harus ahli dalam bidang ini. " 


Imajinasi bos besar menjadi liar. Saya tidak optimis dengan 
proyek penelitian ini. " Fang Lin mendentingkan gelas 
dengan Su Yun. 


Itu adalah langkah yang berani dan murah hati, tetapi Fang 
Lin hanya menyesapnya alih-alih menenggaknya. 


"Kudengar Biosensors International sedang 
mengembangkan kawat pemandu dan kateter yang lebih 
tipis, dan mereka sedang melakukan penelitian di Sorcery 
Capital sekarang." 


"Hah? Mengapa?" Zheng Ren bingung. 


Embolisasi arteri prostat pasti tidak populer, terutama 
dengan penggunaan kabel pemandu mikro dan 
mikrokateter yang baru dikembangkan, karena mereka juga 
berarti biaya medis setinggi langit. Warga biasa tidak dapat 
menanggung biaya seperti itu dan oleh karena itu sulit bagi 
pengembang untuk mendapatkan keuntungan juga. 


Ada terlalu banyak alasan. Fang Lin tersenyum. Kami 
biasanya mengangkat prostat hiperplastik daripada 
melakukan radiologi intervensi. Satu-satunya pasien yang 
membutuhkan perawatan yang membosankan adalah 
pasien geriatri dengan gangguan pembekuan darah atau 
penyakit jantung. Jika mereka mengalami serangan jantung 
saat operasi karena rasa sakit, kami akan berada dalam 
masalah serius. " 


Zheng Ren langsung mengerti. 


Meskipun Fang Lin tidak memberikan penjelasan rrinci, 
Zheng Ren masih bisa memahami apa yang ingin dia 
katakan. 


Saya mendengar bahwa institut tersebut telah 
mengumpulkan banyak ahli medis. Awalnya tidak disengaja, 
tapi sudah terlambat bagi bos besar untuk kembali 
sekarang. " 


Zheng Ren tiba-tiba menyadari bahwa mata semua orang 
tertuju padanya. 


Tatapan mereka mengandung berbagai emosi kompleks 
seperti rasa kasihan 


Apakah mereka mengira dia kambing hitam? 


Zheng Ren tidak berpikir demikian. Dia terlalu rendah untuk 
disalahkan sebesar itu. 


Semua orang mengobrol dengan santai sesudahnya mereka 
membahas setiap gosip di rumah sakit, dari mana dokter 
telah melakukan operasi apa, hingga wakil kepala konsultan 
dari sebuah departemen yang mengundurkan diri setelah 
tidak dapat memperoleh promosi dan melanjutkan bekerja 
sebagai kepala. konsultan di rumah sakit yang bersaing. 


Zheng Ren terus melahap foie gras berbentuk ceri dalam 
keheningan dengan Xie Yiren memenuhi pikirannya 
sepenuhnya. Akankah dia mencoba melanjutkan hidup 
setelah menikmati makanan lezat seperti itu? 


Foodie itu. 


Pikiran Xie Yiren membuat senyum hangat di wajah Zheng 
Ren. 


Hei, ada apa dengan senyum ambigu itu? Siapa yang kamu 
pikirkan? " Su Yun berdiri bersama semua orang, yang siap 
pergi setelah sesi minum selesai. Bagaimanapun, beberapa 
dari mereka harus menjalani operasi besok, dan bahkan jika 
mereka telah dijadwalkan untuk bekerja di bagian rawat 
jalan, mereka masih harus menangani lebih dari seratus 
pasien sehari, tugas yang sama melelahkannya dengan 
melakukan operasi. 


Oh. Melihat semua orang akan pergi, Zheng Ren berdiri dan 
mengenakan mantelnya. 


Xie Yiren telah membeli mantel lembut dan nyaman ini yang 
terbuat dari kain yang tidak dikenal untuknya. Apa yang 
harus dia beli sebagai suvenir untuknya sebelum pulang? 


Pikiran Zheng Ren sekali lagi mengembara ke tempat lain. 


Fang Lin tidak lagi pelit dan tertekan ketika tiba waktunya 
membayar tagihan. Dia mempercepat langkahnya ke meja 
depan dan mengeluarkan ponselnya untuk melakukan 
pembayaran. 


"Tuan, seseorang telah membayar makanan Anda," kata 
manajer meja depan dengan sopan. 


"Hah?" Fang Lin terkejut. 
'Su Yun pasti telah membayar semuanya. 
Pikiran ini sangat mengganggu Fang Lin. 


Hei, kamu, kenapa kamu menganggap dirimu orang luar? 
Fang Lin berbalik, memarahi Su Yun. 


"Apa yang salah?" Su Yun, yang tampak baik-baik saja 
meskipun telah menenggak sebotol Laphroaig, mengikuti 
Zheng Ren seperti bayangan 


Kapan Anda membayar tagihan? Mengapa saya tidak diberi 
tahu? " Fang Lin berkata, "Ada apa denganmu, mengambil 
cek saat makan malam ini dimaksudkan untuk 
menyambutmu ... dan Boss Zheng?" 


Su Yun mengangkat bahu dan mengusap poninya yang 


hitam di dahinya ke samping tanpa memberikan penjelasan 
apapun. Namun, Zheng Ren bisa merasakan penghinaan tak 
terbatas terpancar dari matanya. 


Kemudian, sosok yang familiar muncul di meja depan, dan 
butuh waktu dua detik untuk Zheng Ren mengenali pria itu. 


"Chief Zheng, saya sudah membayar makanan Anda." Feng 
Xuhui tersenyum profesional. 


"Anda tidak perlu melakukan itu," jawab Zheng Ren. 


Ini adalah pertama kalinya Zheng Ren menerima tagihannya 
oleh orang lain. Lebih penting lagi, Feng Xuhui telah 
menunggu di meja depan sendirian sepanjang waktu hanya 
untuk memberi tahu dia tentang hal ini di akhir makan 
mereka. 


Su Yun tersenyum. "Terima kasih banyak." 


"Ini adalah ..." tanya Fang Lin. Dia bisa menebak pekerjaan 
Feng Xuhui, tetapi tidak tahu di perusahaan mana dia 
bekerja. 


Umumnya, hanya para maestro dan VIP yang dapat 
menikmati keuntungan memiliki seseorang yang menunggu 
di luar aula untuk mengambil tab. 


Selain itu, ini biasanya dilakukan atas perintah langsung 
dari bos mereka sendiri. Kalau tidak, penjual mana yang 
mau menunggu tiga sampai lima jam dan menghabiskan 
ribuan yuan hanya untuk meminta bantuan? 


Namun, dari ekspresi Zheng Ren dan Su Yun, penjual ini 
pasti datang jauh-jauh ke sini untuk mengambil cek itu 
sendiri. 


Para mahasiswa doktoral tahu arti dibalik ini: seperti kata 
pepatah, "tidak ada yang namanya makan siang gratis", 
terutama ketika makan di Da Dong berharga tujuh sampai 
delapan ribu yuan. 


Hadiah selalu ada harganya. 


Fang Lin mengintip Zheng Ren. Jika dia dengan senang hati 
menerima tawaran itu, itu berarti permintaan pihak lain 
terlalu besar dan makanan ini tidak cukup untuk menebus 
masalah yang ditimbulkan. 


Bahkan saat kelompok itu bertukar tatapan dalam diam, Su 
Yun masih bisa membaca pikiran mereka dengan jelas. 


Dia berkata dengan tidak sabar, Terima kasih, Manajer Feng. 
Ayo kembali tidur. 
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Su Yun dan Zheng Ren masuk ke mobil Manajer Feng. Itu 
adalah satu-satunya pengaturan logis karena jumlahnya 
terlalu banyak untuk ditampung dalam satu. 


Mercedes-Benz S600 meninggalkan tempat senyap seperti 
saat tiba. Fang Lin mengeluarkan ponselnya untuk menyewa 
kendaraan lain. 


"Hei Fang Lin, apakah itu benar-benar terjadi?" 


"Ya. Itu pertunjukan yang bagus. " Dia memesan mobil dan 
mengunci teleponnya. 


Sea City hanyalah kota lapis ketiga. Bagaimana mereka bisa 
diperhatikan oleh seseorang sekaliber ini? " 


Yah, itu bukan satu-satunya faktor. Saudara Yun, misalnya: 
Pria itu tidak ingin menjadi dokter, tetapi jika dia 
melakukannya, dia akan melakukan operasi belalai gajah 
hari ini. Dan antara Saudara Yun dan Saudara Zhao, saya 
lebih percaya pada Saudara Yun sebagai kepala ahli bedah, 
kata Fang Lin sambil terkekeh. 


Tidak ada yang bisa membantah mosi percaya Fang Lin. 
Siapakah pria yang disebut Su Yun saudara ini? 


Untuk membuat manajer penjualan perusahaan menunggu 
di konter saat mereka menang dan makan malam, hanya 


untuk membayar tagihan dan mengantarkan mereka 
kembali ke rumah sakit. 


Pria itu pasti memiliki pengaruh atas perusahaan. 


Meskipun saya masih tidak setuju dengan fokus pusat 
penelitian. 


Masalah ini tidak bisa diselesaikan bahkan dengan pukulan 
besar, sepertinya dia tidak bisa melakukan yang lebih baik. 
Namun, ini adalah kesempatan bagus untuk bergaul dengan 
orang lain. " 


Dia beruntung bisa dari bedah umum Tunggu sebentar, 
topik penelitian saat ini tidak ada hubungannya dengan 
bedah umum 


Pada titik itu, pertanyaan yang sama muncul di benak 
semua orang. Mengapa seorang dokter residen kepala gawat 
darurat yang berspesialisasi dalam bedah umum diundang 
ke konferensi penelitian embolisasi arteri prostat? 


Apa kesepakatannya? 
Itu tidak masuk akal. 


Feng Xuhui mengirim Zheng Ren dan Su Yun kembali ke 
ruang tunggu. 


Mereka bertukar perpisahan sebelum kedua pria itu naik ke 
atas. Feng Xuhui menghembuskan napas saat dia melihat 
dua siluet yang mundur. 


Saat itu awal musim dingin. Suhu di Imperial Capital tidak 
serendah Sea City, tapi masih dingin. 


Feng Xuhui tidak segera pergi. Dia menarik mantelnya 
dengan kencang dan keluar untuk merokok. 


Saat dia menarik napas, dia mengingat harinya. Apakah ada 
tindakan atau perkataannya yang dapat meninggalkan 
kesan negatif pada Chief Zheng? 


Dia mengulang semua interaksi mereka dalam pikirannya. 
Dia hanya santai setelah dia yakin penampilannya hari ini 
sempurna. 


Saat dia lengah, suara dalam ketua menggelegar di 
kepalanya. Kata-kata dari beberapa jam yang lalu bergema 
di benak Feng Xuhui. 


Manajer Feng, Biosensors International masuk ke pasar 
China. Perusahaan kami berada pada titik balik dan 
terobosan di bidang Anda akan memainkan peran penting 
dalam memastikan kelangsungan hidup kami. Perusahaan 
akan mendukung Anda sepenuhnya: beri tahu kami jika 
Anda memiliki permintaan. Kegagalan tidak dapat diterima 
dalam proyek ini! 


Tiba-tiba, Feng Xuhui telah menjadi karyawan yang diminati 
dalam Bedah Mikroinvasif Changfeng. 


Bertahan hidup dukungan penuh kegagalan tidak dapat 
diterima 


Harapan tinggi ini membebani pundak Feng Xuhui. 
Bagaimanapun, dia hanyalah karyawan baru. 


Feng Xuhui khawatir dengan keputusan perusahaan untuk 
meletakkan semua chip mereka pada dokter berusia 30 
tahun. Apakah mereka tenggelam dan mencengkeram 
sedotan? 


Dia mengerti kekhawatiran ketua. 


Biosensors International adalah perusahaan perawatan 
kesehatan multinasional yang berbasis di Singapura. Mereka 
adalah perusahaan besar dengan penjualan tahunan 
peringkat keempat secara global. 


Fokus utama perusahaan ada di Eropa dan Amerika, tetapi 
ada rencana untuk ekspansi ke China. 


Biosensors International baru-baru ini mengembangkan 
stent membran kardiovaskular baru yang akan menjadi 
andalan mereka, tetapi teknologi yang sama juga telah 
dirintis oleh Boston Technologies. 


Penelitian dan pengembangan teknologi stent telah 
menghabiskan cadangan keuangan Biosensors 
International. Oleh karena itu, mereka ingin memanfaatkan 
pasar China karena persaingannya yang lebih sedikit. 


Feng Xuhui tidak tahu mengapa Biosensor International 
telah mengabaikan China sebelumnya, tetapi ketika 
perusahaan multinasional memasuki pasar lokal, itu tidak 
pernah berlaku baik untuk perusahaan kecil. 


Itu bukan prestasi kecil bahwa Bedah Mikroinvasif 
Changfeng berdiri di tempatnya sekarang. 


Biosensor Internasional yang memulai debutnya di pasar 
Cina akan mengancam bisnis mereka. 


Feng Xuhui memahami gawatnya situasi. Menghadapi 
raksasa, kekhawatiran ketua sepenuhnya benar. 
Kelangsungan hidup perusahaan dipertaruhkan. 


Tidak mudah mengelola perusahaan yang hanya melayani 
pasar domestik. 


Ada kemajuan terbatas dalam penelitian dan 
pengembangan material mereka yang membuat mereka 
kurang kompetitif dalam hal kualitas. Mereka hanya bisa 
menurunkan margin keuntungan dengan harapan 
mempertahankan klien mereka. 


Namun, dalam pembedahan dengan bantuan radiologi 
intervensi, material memainkan peran penting. Tidak ada 
keraguan bahwa perusahaan perawatan kesehatan 
multinasional akan memiliki produk yang lebih baik yang 
menawarkan pengalaman pengguna premium. 


Pengalaman pengguna yang lebih lancar sering kali berarti 
waktu operasi yang lebih singkat. Tingkat keberhasilan 
secara alami akan meningkat dengan pengurangan paparan 
radiasi selama prosedur. 


Misinya ... Ini lebih sulit daripada mendaki tangga ke Surga. 


Dalam pekerjaan sebelumnya di Great China Company, dia 
bertanggung jawab atas penjualan sistem switching 
elektronik. Komisi untuk penjualan yang sukses tinggi dan 
ada juga kontrak pemeliharaan yang sedang berlangsung 
dengan perusahaan, yang berarti lebih mudah untuk 
mencapai volume penjualan yang tinggi. 


Bedah Mikroinvasif Changfeng tidak memiliki pengetahuan 
dan keahlian yang mendalam untuk menarik lebih banyak 
klien. Para dokter ini mengorbankan hidup mereka untuk 
melakukan operasi. 


Benar-benar sakit kepala Feng Xuhui menghabiskan rokok 
keduanya. Dia memadamkannya dan menghembuskan 
napas berkabut ke udara musim dingin. 


Satu-satunya jalan adalah maju. 


Perencanaan adalah hak manusia, hasilnya adalah milik 
Tuhan. 


Bahan ... Bahan ... Kata itu bergema di hatinya. 


Feng Xuhui berdiri, melempar pantatnya ke tempat sampah 
terdekat, membersihkan celananya dan pergi. 


Dia harus istirahat. Dia harus menyiapkan sarapan untuk 
tamunya besok pagi. 


'Apa yang disukai Kepala Zheng? Pangsit atau susu kedelai 
dengan roti goreng? ' 


Susu kedelai di Imperial Capital bisa jadi terlalu berbeda 
untuk selera Chief Zheng. 


Di markas Bedah Mikroinvasif Changfeng di Kota Shenzhen, 
cahaya terang menerangi gedung tersebut. 


Ketua masih dalam pertemuan meskipun kegelapan turun di 
luar. 


Aroma kopi yang pahit meresap di ruang pertemuan. 
Ekspresi peserta rapat terlihat kusam dan lelah: mereka 
sama sekali tidak terlihat seperti citra pekerja yang 
bersemangat, terbang tinggi, dan kerah putih yang diterima 
secara umum di kota-kota besar. 


"Keuangan dapat mengalokasikan beberapa sumber daya ke 
Imperial Capital tetapi saya tidak berpikir Manajer Feng dari 
distrik timur laut akan membuat perbedaan besar," kata 
seorang pria paruh baya yang kelebihan berat badan. 
"Menurut pendapat saya, kami harus mengundang Wu 
Haishi untuk kerja sama penelitian guna melihat hasilnya." 


R&D Material? ketua bertanya dari ujung meja dengan 
tangan terlipat. 


Belum ada terobosan, Pak. Kepala departemen penelitian 
material adalah orang yang paling canggung dalam semua 
pertemuan ini. 


Penelitian bahan baru tidak membuahkan hasil sampai saat 
ini. Hal ini tidak hanya membatasi pertumbuhan Bedah 
Mikroinvasif Changfeng, tetapi juga menempatkan mereka 
pada risiko kebangkrutan. 


"Percepat." Kerutan yang dalam merusak dahi ketua. Ada 
berita tentang Biosensors International? 


"Ya," kata seorang wanita bertampang tajam. Dia melambai 
kepada asistennya untuk membawakan dokumen yang baru 
saja dicetak. 


Kami baru saja mendapat kabar bahwa Biosensor 
menjalankan prosedur percobaan serupa di Sorcery Capital. 
Mereka meningkatkan produksi model kabel pemandu dan 
kateter baru. Saya memberi mereka waktu seminggu lagi 
sebelum mereka mencapai tonggak sejarah. " 


Kabar buruk datang, satu demi satu. 
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Pada pukul 7 pagi keesokan harinya, Feng Xuhui 
mengantarkan sarapan untuk kedua menangani. 


Zheng Ren tidak terbiasa dengan keramahan seperti itu, 
tetapi Su Yun tanpa malu-malu-maluap makanannya. 


Bapak. Zheng, Profesor Gu meminta untuk bertemu 
denganmu, "kata Su Yun dengan mulut penuh. 


Profesor Gu? Zheng Ren tidak tahu siapa pria itu. Apakah 
dia melewatkan beberapa nama kemarin? 


Oh, dialah yang melakukan biopsi pada pasien tuberkulosis 
esofagus, jelas Su Yun. "Ketika Fang Lin kembali, dia melihat 
Profesor Gu melakukan biopsi dan memberi tahu dia tentang 
diagnosis Anda." 


Zheng Ren senang profesor itu sampai pada kesimpulan 
yang sama. Pasiennya adalah seorang wanita muda dan 
diagnosis kanker kerongkongan stadium akhir akan sangat 
kejam. 


"Profesor Pei juga memperhatikanmu, karena 
pertemuannya," kata Su Yun sambil meneguk susu kedelai. 


Kegelisahan mencengkeram Zheng Ren dan membunuh 
nafsu makannya. 


Dia khawatir Profesor Pei akan menanyakan terlalu banyak 
pertanyaan. Tidak masuk untuk mengatakan bahwa Sistem 
telah masuk akal diagnosis yang benar. 


Zheng Ren harus lebih berhati-hati saat mendiagnosis 
pasien. Dia tidak tahu harus gereja apa dalam situasi saat 
ini. 


Ayo, makan sarapanmu. Profesor Gu ada sesi konsultasi hari 
ini. Jika kita terlambat, kamu tidak akan bisa bertemu 
dengannya, Kedekatan Zheng Ren sambil memasukkan 
makanan ke dalam mulutnya. 


Apakah ini panggung besar yang dibicarakan oleh Kepala 
Tabib Tua Pan? 


Feng Xuhui, yang berdiri di samping, mendengar suara Su 
Yun dan Zheng Ren. 


Kemampuan Kepala Zheng benar-benar luar biasa. Beberapa 
hari di Imperial Capital dan dia sudah mendapat perhatian 
dari salah satu profesor. 


Pria itu adalah angsa emas dan Feng Xuhui tidak 
melepaskannya. 


Beberapa gigitan makanan kemudian, Zheng Ren diseret 
oleh Su Yun ke klinik rawat jalan. 


Ini masih pagi, tapi antriannya sudah panjang. 


Ada beberapa orang yang berkeliaran di sekitar daerah itu, 
kadang-kadang memulai percakapan dengan mereka yang 
dalam kesusahan dan tergesa-gesa. 


Orang-orang itu calo. Mereka bisa mendapatkan keuntungan 
5.000 yuan dari tiket untuk bertemu dengan spesialis, "kata 
Su Yun. 


Zheng Ren menggigit lidahnya. 


5000 yuan adalah harga yang bersahabat. Jika pasien 
tampak putus asa, mereka dapat mengenakan biaya hingga 
10.000 yuan. " Su Yun tertawa. Dulu ketika saya berencana 
untuk keluar dari Union Medical, saya mempertimbangkan 
untuk menjadi seorang scalper. Tapi untungnya agak 
banyak, kupikir aku lebih suka membuka rumah sakit dokter 
hewan. 


Anda terus membicarakan rumah sakit dokter hewan itu, 
namun saya tidak melihat Anda melakukan apa-apa. Itu 
adalah kesekian kalinya Zheng Ren mendengar Su Yun 
menyebut-nyebut rumah sakit hewan khayalannya. 


Keluarga saya impian saya untuk membukanya. Nenek saya 
ancaman akan bunuh diri." Su Yun mengusap Rambut Yang 
menutupi dahinya, rasa frustrasi terlihat di wajahnya. 


Mereka berdua terdiam canggung. Zheng Ren terus belajar 
CT scan dari tadi malam, mencoba menemukan solusi. Di sisi 
lain, Su Yun sedang bergerak ponselnya, isteri berat dengan 
kebenaran yang tak terucapkan. 


Setengah jam kemudian, Fang Lin berjalan ke koridor, 
dengan stetoskop merah di lehernya. Seorang lelaki tua 
berwajah baik menemaninya. 


Profesor Gu, senang bertemu dengan Anda, Su Yun menyapa 
sambil menarik lengan baju Zheng Ren untuk menarik 
perhatiannya. 


Fang Lin membuka ruang konsultasi dan mengizinkan 
mereka masuk. 


Koridor tempat mereka sebelumnya berada di remang- 
remang, dan seorang pria berkacamata mengikuti mereka 
ke dalam ruangan. 


Ketika Profesor Gu melihat tamu diundang itu, dia berteriak, 
Keluar! Keluar! " Profesor itu mengusir pria itu seperti dia 
akan terbang. 


Pria berkacamata ragu-ragu tetapi teriakan Profesor Gu yang 
tak hentinya mendorong Fang Lin untuk mendorongnya 
keluar dari ruangan. Ekspresinya yang penuh kebencian 
penuh. 


Meludah di tanah, dia pergi tanpa berbalik. 


Ekspresi bingung terlintas di wajah Zheng Ren. Pria itu 
memang teduh, tetapi perlakuan Profesor Gu terhadapnya 
tampak berlebihan. 


"Orang itu calo," bisik Su Yun. 


Profesor Gu mengomel, "Little Fang, jangan biarkan orang- 
orang ini memasuki ruang konsultasi lain kali." 


Fang Lin mengangguk dan melihat ke koridor. Begitu dia 
memastikan bahwa pria itu telah pergi, dia menutup pintu. 


Insiden itu telah memperluas wawasan Zheng Ren. 


Scalper tidak biasa dalam kehidupan sehari-hari Zheng Ren, 
jadi dia tidak punya pendapat tentang masalah ini. 


Namun, dari antrian panjang yang mereka lihat di luar, 
Zheng Ren tertahan oleh keserakahan calo. Kacamata hitam 
yang hampa yang licik juga menimbulkan kecurigaan. 
Zheng Ren menghormati Profesor Gu karena harus 
menghadapi situasi seperti itu. 


"Silahkan duduk." Dengan pintu tertutup, ekspresi Profesor 
Gu melembut. 


Senang bertemu denganmu, Profesor Gu. Saya Zheng Ren 
dari Rumah Sakit Umum Sea City, " Zheng Ren 
memperkenalkan dirinya dan hormat. 


Duduk, duduk. Kemarahan sebelumnya telah memudar dan 
Profesor Gu bertanya dengan nada ceria, "Apakah kamu 
masih ingat kasus tuberkulosis esofagus?" 


Ya, saya lakukan. Zheng Ren mengangguk. 


Saya mendengar dari Little Fang bahwa Anda memberikan 
diagnosis yang benar. Katakan padaku bagaimana Anda 
sampai pada kesimpulan itu. " 


Kanker esofagus tidak memiliki angka kematian yang tinggi 
dan selama tahap awal, pasien akan mengalami masalah 
sistem pencernaan. Sangat sedikit orang yang akan 
menikmati pengobatan. Zheng Ren telah menjawab 
jawabannya dalam perjalanan ke klinik. 


Ya, hadiah. Profesor Gu setuju. 


Saat kanker esofagus menyebar, target utamanya adalah 
hati, paru-paru, dan otak. Sangat jarang terlihat metastasis 
di tulang, tetapi jika itu terjadi, tulang panjang akan 
menjadi fokusnya. Ada kemungkinan metastasis yang 
rendah di tulang rusuk. Fang menunjukkan hasil PET-CT 
scan dan saya melihat banyak bintik di tulang rusuk yang 
mengarah ke tuberkulosis. " 


Penjelasan Zheng Ren masuk akal. Itu agak dipaksakan 
tetapi tidak ada yang bisa menyangkal logikanya. 


Profesor Gu senyuman dan mulai menjelaskan riwayat 
pasien, bahkan menampilkan pemindaian PET-CT dan NMR. 


Wajah Su Yun tanpa ekspresi. Dia yakin orang tua itu lambat 
dalam mengambilnya. 


Fang Lin mendengarkan dengan seksama cerita profesor. 


Wanita itu adalah pasiennya. Selintas, dia setuju dengan 
dokter yang lebih tua yang dengannya bahwa itu adalah 
kasus kanker esofagus yang menyebar. 


Namun, Dr. Zheng dari Sea City dan profesornya sendiri 
tidak setuju dengan diagnosis tersebut. Biopsi juga 
membuktikannya sebagai tuberkulosis, bukan kanker. Itu 
adalah kesalahan diagnosis dari pihak Fang Lin dan dia 
dengan senang hati mendengarkan kedua pria itu 
membahas kasus tersebut. 


Dokter harus belajar dan tumbuh dari kesalahan mereka 
sendiri. 


Bahkan Oiu Fazu yang bijaksana telah merusak salah satu 
usus buntu yang menyebabkan kematian pasiennya. Rasa 
sakit telah memotivasinya menjadi dokter yang lebih baik. 


Mereka harus berlatih dengan hati-hati dengan sedikit 
kesalahan. Setiap kesalahan harus dari semua sudut untuk 
mencegah terulangnya kembali. 


Itu tanggung jawab dokter. 
Setengah jam berlalu dengan cepat. 


Dalam waktu singkat itu, Zheng Ren memperoleh banyak 
pengetahuan. 


Pada awal diskusi mereka, Zheng Ren dapat menyela dan 
mengucapkan bagiannya, tetapi lima menit kemudian, itu 


telah menjadi ceramah penuh oleh Profesor Gu. 
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Profesor Gu melanjutkan tentang biologi dan patologi kasus 
tersebut. Dia merinci proses pemikirannya selama 
penanganan kasus dan refleksi yang dia buat setelahnya. 


Pemandangan rambut putih profesor tua mengurus Zheng 
Ren dengan emosi. 


Profesor Gu telah melebihi peringkat Master tanpa bantuan 
Sistem. Dia mengandalkan pengalaman bertahun-tahun dan 
kerja keras untuk sampai ke posisinya sekarang, yang 
berada di antara Grandmaster dan Legend. 


Sistem telah memberi tahu Zheng Ren, tetapi dia 
memutuskan dia harus menggandakan usahanya. 


Fang Lin memperhatikan waktu: itu lima menit sampai 8:00 
pagi. Dia beringsut Profesor Gu dan, dengan berbisik, 
mengingatkan lelaki tua itu tentang jam buka klinik. 


Baiklah, Zheng Kecil, kurasa waktu kita sudah habis. 
Tinggalkan saya detail kontak Anda. Mampirlah ke kantor 
saya kapan pun Anda berada di kota, kata Profesor Gu pada 
akhirnya. 


Burung dari bulu berkumpul bersama. Diagnosis yang tepat 
dari Zheng Ren membuat Profesor Gu membentuk. 


Zheng Ren dengan kerendahan hati. 


Keterampilannya sangat bergantung pada Sistem. Kapan dia 
bisa bekerja secara mandiri? 


Fang Lin buka pintu untuk membawa mereka keluar. Zheng 
Ren dan Su Yun ucapan selamat tinggal kepada profesor. 


Saat mereka keluar dari kamar, seorang pria pendek muncul 
di pintu memegang payung hitam. 


Payung hitam menonjol di benak Zheng Ren karena saat itu 
awal musim dingin. Hampir tidak ada kebutuhan untuk itu 
di musim ini. 


Perhatian Fang Lin tertuju pada karakter yang tidak biasa. 
Dia tergantung pintu dan bertanya, "Di mana nomor Anda?" 


Ada kilatan saat payung hitam jatuh. 
Pisau sepanjang setengah meter terungkap. 


Kilatan senjata yang mematikan itu tidak perlu 
dipertanyakan lagi. 


Itu sangat luar biasa. 
Pisau itu mengiris udara dengan mudah. 


Zheng Ren, yang berdiri paling dekat dengan Fang Lin, 
menjauh dari dokter itu. 


Pisau itu jatuh ke bahu Zheng Ren. Darah berceceran di 
lantai. 


Darah itu mengejutkan penyerang untuk beberapa saat. 
Matanya yang penuh kebencian dan cebol berpaling untuk 
melihat Profesor Gu dan dia mengambil pisaunya, maju ke 
arah profesor. 


Su Yun mengerutkan kening dan, bereaksi dengan cepat, 
bangku putih yang melayani pasien ke kepala penyerang. 


Pada titik ini, Fang Lin telah sadar kembali dan menyadari 
bahwa penyerang sedang menuju Profesor Gu. Dia maju dan 
menahan lengan penyerang. 


Penyerangnya adalah pria bertubuh rata-rata. Bangku itu 
membentur sebuah kepalanya dengan bunyi gedebuk. 


Kilatan menyadari bahwa wajah penyerang saat dia 
menyadari Fang Lin yang menghalangi kemajuannya. 


Pria itu mengganti target. Pisau itu menusuk tubuh Fang Lin. 


Bahu Zheng Ren yang terluka berdenyut-denyut saat darah 
mengalir deras. Dia hanya bisa melihat punggung 
penyerang tapi tidak senjatanya. 


Adrenalin tengkorak kepalanya. 


Zheng Ren tidak memiliki apa pun yang dapat bertindak 
sebagai senjata darurat dan tubuh penyerang yang 
dilindungi oleh lapisan pakaian musim dingin. Dia 
memutuskan untuk menanduk penyerang. 


Gedebuk keras lainnya. 


Bintang menari inti visi Zheng Ren. Di antara bintang- 
bintang itu, dia melihat sekilas penyerang jatuh ke tanah. 
Fang Lin pingsan bersamanya. 


Ding dong! Sistem itu menandakan kedatangan sebuah 
misi. 


Denting itu tidak diperhatikan oleh Zheng Ren yang 
berdarah panas. Penglihatannya menjadi merah saat darah 
menetes dari dahinya: dia atau penyerangnya, dia tidak 
tahu. 


[Misi Darurat: Bersama Kita Berdiri. 
[Rincian Misi: Menyelamatkan Fang Lin. 


[Hadiah Misi: Buku keterampilan tambahan tingkat Master, 
pilihan tersedia: radiografi sinar-X, ultrasonografi B-scan, 
atau pencitraan resonansi magnetik. 


[Durasi Misi: Satu hari.| 


Zheng Ren merasa mual. Dia merasakan seseorang menarik 
ke samping. 


Su Yun mendatangi penyerang dan menendang lehernya. 
Itu tidak sulit, tapi akurat. 


Sasarannya adalah sinus karotis. 


Sinus karotis adalah tempat aorta bercabang menjadi arteri 
karotis. Dinding vaskulernya lebih tipis, membuat pembuluh 
di sinus karotis lebih buncit. Ada ujung saraf jauh di 
dalamnya yang bertindak sebagai sensor tekanan 
sementara kemoreseptor di sana mendeteksi perubahan 
komposisi darah. 


Kekuatan tumpul pada sinus karotis akan menyebabkan 
mual dan muntah. 


Su Yun tidak memaksakan tendangannya tapi yang 
terpenting adalah targetnya. Penyerang langsung pingsan. 


Semuanya tampak terkendali sampai Profesor Gu 
mencengkeram dadanya dan jatuh ke tanah. 


F * ck! 


Zheng Ren mengutuk seluruh situasi. 


Mereka memiliki pahlawan nekat mereka, Fang Lin, di tanah. 
Di sisi lain, Profesor Gu mengalami serangan jantung. 


Mereka kekurangan waktu. Zheng Ren menelepon dengan 
cepat. 


Karena Su Yun sebelumnya ditempatkan di ICU di Rumah 
Sakit Umum Sea City, Zheng Ren yakin pria itu lebih baik 
dalam menangani serangan jantung daripada dirinya. 


"Su Yun, periksa Profesor Gu." Zheng Ren mendorong Su Yun 
ke arah profesor, lalu berlutut di samping Fang Lin. 


Pisau sepanjang 50cm itu menusuk ke tubuh Fang Lin dan 
ditarik keluar. Darah menggenang di sekitar mereka dan bau 
logamnya memenuhi ruangan. 


Zheng Ren melirik senjata itu. Berdasarkan noda darah, luka 
itu sekitar 20 sampai 25 cm. 


Tampilan di sudut kanan atas penglihatan Zheng Ren 
mencantumkan diagnosis: hati pecah, diafragma robek, 
paru-paru pecah, pneumotoraks tegang, syok hemoragik. 


Meskipun luka tusuk terjadi kurang dari satu menit yang 
lalu, Fang Lin sudah pingsan karena pendarahan yang 
berlebihan. 


Ada banyak luka yang mempengaruhi organ vital. 


"Tolong! Perawat!" Zheng Ren berteriak sekuat tenaga. Dia 
menggeser tubuh Fang Lin dan mulai merobek pakaiannya 
yang berlumuran darah. 


Keributan sebelumnya telah menarik perhatian beberapa 
orang, tetapi itu adalah teriakan Zheng Ren untuk meminta 
bantuan yang membuat dokter bergegas masuk. 


Jarum suntik 50ml, iodophor, kit sayatan. Cepat!" Zheng Ren 
memanggil hal-hal yang dia butuhkan. 


Seorang dokter muda pulih dari keterkejutannya dan 
dengan cepat pergi untuk mengambil persediaan. 


Dokter muda itu telah menerima pelatihan yang tepat 
sebagai Jenderal Kekaisaran. Dia kembali dengan materi dan 
gerobak tabrakan. 


Zheng Ren mengambil jarum suntik 50ml dan membuka 
tutup jarum berdiameter besar, yang masuk ke ruang 
interkostal kedua di rusuk kanan Fang Lin. 


Suara tekanan yang dilepaskan segera mengi darinya. 


Para dokter di sekitarnya sadar. Itu adalah pneumotoraks 
ketegangan! 


Kondisi berkembang ketika ada kerusakan pada paru-paru 
atau bronkus yang memungkinkan udara terkumpul di 
ruang pleura, yang mengarah pada pembentukan katup 
satu arah. 


Ini akan memburuk saat pasien mencoba bernapas. 


Oleh karena itu, Zheng Ren harus menghadapinya bahkan 
saat Fang Lin mengalami pendarahan. Pendeknya ruptur 
aorta, pneumotoraks tegang adalah prioritas pertama dalam 
situasi darurat. 


Siapkan OR [1]! Zheng Ren berteriak, gelisah. Suaranya 
kasar karena berteriak. 


[1] Ruang operasi. 
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Dokter dari segala usia datang untuk membantu. 


Zheng Ren tidak mempedulikan mereka dan merobek kotak 
sayatan, menyiram luka pisau di tubuh Fang Lin dengan 
iodophor. 


Larutan gelap menyembur dari botol dan habis dalam 
hitungan detik. 


Zheng Ren mencampakkan botol itu ke samping dan 
mengawasi sarung tangan bedahnya. Dia mengambil pisau 
bedah dari kits tanpa basa-basi, dia memotong daging Fang 
Lin. 


Dia pindah dengan terburu-buru. Setiap komentar dari para 
penonton mereda setelah menyaksikan sayatan pertama. 


'Apakah dia akan mendapat pendarahan dengan 
memberikan?' Para dokter tua itu terkejut. 


Mereka sudah lama tidak menyaksikan metode kuno 
hemostasis ini. Bagaimana kinerja warga sipil ini 
mengungguli Kebanyakan dokter? 


Zheng Ren dan Su Yun, Namun, mengawasi pakaian sipil. 


Seorang dokter paruh baya dibuat untuk merawat Zheng 
Ren, tetapi sebelum kata-kata itu keluar dari mulutnya, 
pisau bedah membuat sayatan 10 cm dari luka tusuk ke sisi 
kanan rektus abdominis Fang Lin. 


Darah merah tua keluar dari sayatan. 


Dengan bantuan jajaran Master bedah umum dan bedah 
intervensi, gabungan dengan pengalaman 300 pembedahan 
hati, Zheng Ren dapat menemukan arteri hepatik dengan 
tangan kosong. 


Kami membutuhkan darah dan tandu! Bawa dia ke OR! Mata 
Zheng Ren merah Saat dia berteriak. 


Seorang dokter pergi untuk mengambil troli tandu. Saat 
mereka berada di klinik, butuh beberapa menit. Dokter lain 
sedang menelepon untuk menghubungi departemen terkait 
tentang mendapatkan ruang operasi. 


Tangan kanan Zheng Ren melindungi area bukit, 
perlindungan. Dia kasih kepada bintang keberuntungannya. 


Mereka berada di Rumah Sakit Kelas Tiga Kelas A Imperial 
Capital. 


Jika mereka berada di tempat lain, Fang Lin mungkin sudah 
mati. 


Troli tandu tiba. Zheng Ren bergerak dengan canggung tapi 
hati-hati saat Fang Lin diangkat ke atas kendaraan dengan 
bantuan orang lain. 


Dia tidak ingin merobek pembuluh darah hati Fang Lin 
secara tidak sengaja. Konsekuensinya bisa berakibat fatal. 


Dia berlutut di mendorong troli tandu ketika beberapa 
dokter mereka ke ruang operasi. 


Salah satu dokternya adalah seorang lelaki tua yang tidak 
bisa menjaga secara fisik. Dia berhenti dan menelepon 


ruang operasi, mengi ketika dia memberi tahu mereka 
tentang kedatangan dokter yang terluka itu. 


Semua orang memainkan peran mereka dalam operasi 
penyelamatan. Itu adalah kehidupan yang dipertaruhkan, 
rekan kerja atau teman sekalipun. 


Dokter muda itu memimpin, menarik dan mengemudikan 
troli tandu. Dia juga bertindak sebagai sirene ambulans 
untuk merawat pasien dan pengamat. 


Pemandangan jas putih di troli tandu membuat para dokter 
dan perawat yang meninggalkan tugas mereka saat ini. 


Tidak ada yang tahu detail insiden itu tetapi mereka semua 
ingin membantu. 


Beberapa membantu mendorong troli tandu sementara yang 
lain membersihkan jalan di depan. Beberapa membantu 
memanggil lift untuk menghindari mencampakkan-buang 
waktu yang berharga. 


Seseorang meminta maaf untuk mengambil alih tugas 
Zheng Ren tetapi dia menolak menolak. Dia tidak 
memercayai siapa pun kecuali dirinya sendiri untuk 
mengendalikan darah Fang Lin. 


Perjalanan dari klinik menuju tempat operasi waktu lima 
menit. 


Ahli anestesi menerima panggilan untuk siaga. Beberapa 
dokter dan perawat lain tiba di ruang operasi. 


Pintu lift terbuka dan troli tandu keluar keluar, 
meninggalkan bekas darah segar di belakangnya. 


Ahli anestesi, yang menjaga pengaturan isolasi biru, 
mengambil alih troli tandu dari dokter dan perawat. Tanpa 
sepatah kata pun, dia mendorong Zheng Ren dan Fang Lin 
ke ruang operasi. 


Maka dimulailah penyelamatan darurat! 


Pemandangan Zheng Ren berlutut di troli tandu dengan 
satu tangan di perut pasien banyak orang meskipun mereka 
adalah profesional medis. 


Kontrol hemostatik internal dengan tangan kosong adalah 
sesuatu yang dibaca di buku tetapi hampir tidak dilihat 
secara langsung. 


Kapal yang mana? tanya ahli anestesi. 


Zheng Ren memaksakan jawaban. Hati. Aku tidak bisa 
melepaskannya. " 


Ahli anestesi memahami apa yang sedang dilakukan Zheng 
Ren. 


Jalur intravena dan monitor tanda-tanda vital disiapkan. 
Tekanan darah Fang Lin sangat rendah sehingga tidak 
terdeteksi. Sampel darah dikirim ke lab hematologi untuk 
menentukan golongan darah. 


Tersedia obat darurat dipompa ke pembuluh darah Fang Lin 
melalui jalur infus. 


Zheng Ren sekarang berlutut di atas meja operasi dengan 
lampu bedah menyinari dirinya. Disinfeksi itu rumit, untuk 
mengukur. 


Namun, dia tidak bisa beranjak dari posisinya. 


Bahkan otot pun tidak berkedut. 


Kepala departemen bedah umum informasi mendekat dan 
bertanya tentang situasinya. 


Begitu dia up to date, dia langsung bekerja dan siap untuk 
bekerja. 


Kepala ahli bedah toraks juga hadir. Bersama-sama, mereka 
membuat sistem drainase dada tertutup. Udara 
menggelegak di ruang segel air saat tabung drainase 
dimasukkan. 


Pada saat yang sama, ahli anestesi mengatur ventilator dan 
memulai anestesi total. 


Jika terjadi pneumotoraks tegangan, ventilator tidak akan 
disambungkan sampai sistem drainase dada tertutup 
dipasang. 


Memompa udara ke dalam rongga dada yang tidak dapat 
berventilasi dapat menyebabkan paru-paru kolaps 
sementara peningkatan tekanan akan mencegah 
pengambilan oksigen di paru-paru. 


Itu akan membunuh pasien. 


Saat anestesi total mulai bekerja, ahli bedah umum tirai 
bedah dan mengakses rongga perut melalui sayatan yang 
dibuat Zheng Ren. 


Fang Lin berada di ambang kematian. Oleh karena itu, 
penyelamatan darurat harus dilakukan bersamaan dengan 
pembiusan. 


Kerusakannya sangat mengejutkan. 


Pisau telah mengiris bagian hati dan diafragma. 


Dokter bedah menatap Zheng Ren. Dia tahu bahwa jika 
bukan karena tindakan tegas Zheng Ren yang 
mengendalikan pendarahan dari arteri hepatik, Fang Lin 
tidak akan berhasil sampai ke meja operasi. 


Anak muda, ayo turun. Biar saya yang ketakutan, kata ahli 
bedah dengan suara rendah. 


Pikiran Zheng Ren memberitahunya bahwa tidak ada lagi 
yang bisa dia lakukan, tetapi dia ingin mencoba dan 
berhasil rasional sendiri. 


Logika menang pada akhirnya. 


Sebuah tangan yang bersarung bidang penglihatannya dan 
area bersantai dengan sendiri. 


Dokter bedah dan saling pandang. Zheng Ren mengangguk 
dan terbebaskan dari hati. Dokter bedah mengambil alih 
tugasnya. 


Zheng Ren harus mengingatkan dirinya sendiri bahwa ini 
adalah Imperial Capital, bukan Rumah Sakit Umum Sea City. 


Saat dia turun dari meja operasi, penglihatan Zheng Ren 
menjadi gelap. 


Kecerahan cahaya untuk sementara waktu membutakan 
bedahnya. 


Dia menutup matanya dan mencoba untuk rileks. 


Namun, begitu matanya terpejam, pemandangan di ruang 
konsultasi muncul di benaknya. 


Itu adalah kekerasan dan kekejaman kemanusiaan yang 
dipamerkan. 


Zheng Ren agak berdiri goyah. Dia kekurangan energi untuk 
keluar dari ruang operasi. 


Dia bersandar di dinding ruang operasi dan meluncur ke 
lantai. 


Salah satu perawat perilaku perilaku aneh Zheng Ren dan 
pengelolaan sebotol larutan glukosa terbuka. Dengan kain 
kasa yang dicelupkan ke dalam larutan garam, dia 
membantu noda darah di tubuhnya. 


Keheningan yang mematikan ruang operasi. 
Seperti mayat. 


"Ah!" Teriakan memecah keheningan. "Hubungi ahli bedah 
orto dan tangan kami!" 


Mata berpaling untuk melihat Zheng Ren. Ada luka terbuka 
yang berdarah di bahu kirinya. 


Upaya untuk menahan pendarahan itu sia-sia karena darah 
hanya merembes melalui lapisan kain kasa. 


Ini... 


Apakah dia telah melakukan kontrol hemostatik saat 
terluka? 
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Bab 185: Bedah Dada-Perut 


Seorang dokter datang dengan sphygmomanometer 
merkuri. Anak muda, kamu baik-baik saja? 


"Saya baik-baik saja." Zheng Ren membuka matanya. 
Mereka jelas dan fokus. 


Dokter menjadi rileks, karena Zheng Ren masih bisa 
berbicara dengan jelas, tetapi dia tetap mengukur tekanan 
darahnya. 


Itu sedikit di bawah rata-rata. 


Ayo, kita akan pergi ke ruang operasi lain. Ahli bedah 
ortopedi dan ahli bedah tangan akan memeriksa lukanya, 
kata seorang perawat muda. Bersandarlah padaku agar 
kamu tidak jatuh. 


"Tidak masalah. Terima kasih." Zheng Ren menutup 
matanya dan memaksakan senyum. 


Zheng Ren tahu dia harus meninggalkan ruangan steril itu 
secepat mungkin. Dia telah melanggar prosedur operasi 
standar karena keadaannya yang darurat. 


Setelah operasi selesai, Fang Lin harus berjuang melawan 
infeksi. 


Sebotol iodofor tidak sama dengan pengaturan bedah steril. 


Setelah dia pergi, tim bedah harus melakukan sterilisasi lagi 
untuk mencegah kontaminasi. 


Itu penting untuk operasi trauma darurat yang sukses. 
Dia telah melakukan semua yang dia bisa. 
Dia akan menyerahkan sisanya pada takdir. 


Bersandar ke dinding untuk mendapatkan dukungan, Zheng 
Ren berdiri dan merasakan gelombang mual 
menghantamnya. Ketergesaan selama penyelamatan 
darurat telah mengakibatkan peningkatan kadar hormon. 


Begitu dia tidak lagi dituntut untuk berada dalam kondisi 
kesadaran yang tinggi, rasa sakit dan nyeri membuat 
dirinya terasa. Bahunya yang terluka sangat parah. Gerakan 
sekecil apa pun mengirimkan sentakan rasa sakit ke 
lengannya. 


'Mudah-mudahan tidak ada yang besar, pikir Zheng Ren. 


Pada titik ini, dia menyadari tampilan Sistem di sudut kanan 
atas penglihatannya tidak menunjukkan apa-apa tentang 
statusnya. 


Pikiran Zheng Ren berpacu seperti kuda liar. Bisakah Sistem 
ini tidak mengevaluasi tubuhnya sendiri? 


Rasa frustrasinya hanya berlangsung sedetik sebelum 
tubuhnya lemas dan dia bahkan kehilangan kekuatan untuk 
berdiri. 


Dia bersandar keras ke pintu operasi dan bernapas dengan 
berat. 


Perawat muda membantu Zheng Ren keluar ruangan. 


"Di sana." Dia membimbing Zheng Ren ke ruang operasi di 
sebelah. Mereka masuk dan dia menyalakan lampu bedah. 


Perawat membantunya berbaring di meja operasi. 
Senyuman sedih menghiasi wajahnya. 


Dia tidak pernah membayangkan suatu hari akan datang di 
mana dia akan menjadi orang yang berbaring di meja 
operasi di bawah lampu bedah. 


Kamu dari rumah sakit mana? Teknik penyelamatan darurat 
Anda luar biasa! " Perawat muda itu mengacungkan jempol. 


Kebanyakan orang akan ketakutan pada adegan berdarah 
itu tapi ini adalah ruang operasi di salah satu Rumah Sakit 
Kelas Tiga Kelas A terbaik di seluruh negeri. Para 
karyawannya terbiasa menanduk. 


Dari laju aliran darah dan kondisi mental Zheng Ren, 
perawat muda itu memutuskan bahwa itu bukanlah cedera 
yang fatal. 


Di luar kebiasaan, dia mengobrol untuk meredakan 
ketegangan pasien. 


Dia sangat terkesan dengan keputusan cepat pria itu yang 
menyelamatkan Fang Lin. 


Sea City. 


Perawat itu menatap kosong padanya, seolah dia belum 
pernah mendengar tentang kota itu. Saya melihat jarum 
suntik 50ml. Apakah dia menderita pneumotoraks tegang? " 


"Iya." Zheng Ren harus menutup matanya secara paksa 
karena lampu bedah membutakan. Dia berkata perlahan, 
Hati pecah, trauma penetrasi. Diafragma pecah, trauma 
lobus kanan bawah paru, rruptur arteri bronkial, 
pneumotoraks tegangan. la membutuhkan transfusi dalam 


jumlah besar. Jika memungkinkan, operasi toraks harus 
berjalan seiring. " 


Mendengar instruksi yang sudah dikenalnya, perawat itu 
menatap orang asing itu dari rumah sakit kota yang tidak 
dikenal. 


"Beri tahu mereka bahwa sistem drainase dada tertutup 
tidak mencukupi," gumam Zheng Ren. "Sekarang!" 


Suaranya rendah tapi menuntut. 


Itu adalah suara seorang kepala departemen, jenis yang 
tidak suka mengulanginya sendiri. Seorang kepala 
departemen yang lunak tidak akan pernah mengatakan hal 
seperti itu di ruang operasi [1]. 


Nada suara Zheng Ren mengingatkan perawat pada profesor 
tua dan berbudi luhur. Dia mengangguk tanpa ragu-ragu 
dan meninggalkan ruang operasi. 


Memasuki ruang operasi di sebelah, dia dengan cepat 
mengulangi kata-kata Zheng Ren secara verbatim, khawatir 
bahwa penundaan di pihaknya dapat mempengaruhi 
keberhasilan operasi. 


Zheng Ren berbaring diam di meja operasi. Itu agak dingin 
dan lampu bedah benar-benar membuat sakit di matanya. 


Dia menunggu dalam diam, berharap kabar terbaru dari 
sebelah. 


Beberapa menit berlalu dan perawat muda itu kembali. 
Ketika saya masuk, ahli bedah toraks sedang meletakkan 
tirai bedah untuk memulai operasinya. Aku sudah memberi 
tahu mereka apa yang kamu katakan padaku." 


Gumaman lembut penegasan keluar dari mulut Zheng Ren 
saat dia menutup matanya. Akhirnya, dia bisa rileks. 


Tidak lama kemudian, dua orang dokter memasuki ruang 
operasinya dan mulai memberikan perawatan medis. 


Keheningan memenuhi ruangan. Sepertinya itulah norma di 
sini. 


Zheng Ren tidak menyukainya. 


Dia menyukai alis unik Xie Yiren dan keserasian yang 
mereka miliki saat bekerja di meja operasi. 


Dia menyukai semangat berapi-api Chu Yanzhi yang 
menyemangati mereka. 


Dia menyukai perhatian tenang Chu Yanran di kepala meja 
operasi, mencatat tanda-tanda vital pasien dan dosis obat. 


Dia menyukai percakapan tulus Chang Yue dengan pasien. 


Dia menyukai Bahkan anak laki-laki nancy berlidah tajam 
itu, Su Yun, lebih familiar dari ini. 


Mereka adalah mercusuar harapan di tengah medan perang 
berdarah. 


"Bagaimana operasinya?" Zheng Ren tiba-tiba bertanya. 


Tidak membahayakan tulang. Cuma ada kerusakan di 
bawah kulit, jawab salah satu dokter yang merawatnya. 


Namun, dokter tahu Zheng Ren sebenarnya bertanya 
tentang operasi di sebelah. 


Seandainya itu pasien lain, dokter akan mengabaikan 
pertanyaan itu. Namun, dia tahu Zheng Ren adalah orang 


yang melakukan torakostomi jarum pada Fang Lin. 
"Hei! Seseorang dari luar, teriak dokter itu. 
"Iya?" salah satu perawat yang berpatroli menjawab. 


Bagaimana situasi di sebelah? dokter bertanya. 


Toraks dan perut sedang berlangsung. Arteri bronkial telah 
ditutup: mereka sekarang memperbaiki paru-paru dan 
diafragma yang pecah. Dokter bedah umum sedang 
memperbaiki hati. Tekanan darah sistolik terdeteksi pada 
usia 50, jawab perawat dari pintu lalu pergi. 


"Mereka baik-baik saja," kata dokter itu kepada Zheng Ren. 
Zheng Ren mengangguk. 


Tekanan darah yang dapat dideteksi adalah berita terbaik 
yang bisa mereka harapkan. 


Pendarahan sudah terkendali. Ditambah dengan darah dan 
transfusi cairan, Fang Lin memiliki kesempatan untuk 
selamat dari cobaan ini. 


Tentu saja, itu hanya kesempatan. Perawatan pasca operasi 
adalah kunci untuk pemulihan penuh dari cedera yang 
begitu menyedihkan. 


Zheng Ren mempercayai kemampuan personel rumah sakit. 
Bagaimanapun, ini adalah rumah sakit terbaik di negara itu. 
Jika seseorang tidak bertahan di sini, itu hanya takdir. 


Sepuluh menit kemudian, bahu Zheng Ren dijahit. 


Karena dia telah berpakaian untuk menghadapi musim 
dingin yang dingin, kekuatan di balik ayunan penyerang 


telah dibasahi oleh kain tebal itu. Kerusakan pada bahunya 
sebagian besar berasal dari luar. 


Dengan lukanya dibalut, dokter membantu Zheng Ren 
berdiri dan membawanya ke koridor rumah sakit. 


Biarkan saya membawa Anda ke ruang tunggu, kata dokter. 


"Tidak. Saya akan tinggal di sini, di dekat ruang operasi, 
kata Zheng Ren singkat. 


[1] Saya tidak yakin apa yang penulis maksud di sini, 
apakah itu memberi perintah kepada ahli bedah lain 
tentang bagaimana melakukan pekerjaan mereka atau 
memberi perintah saat menjadi pasien. 
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Bab 186: Banyak Sedikit Membuat Mickle 


Di ruang operasi, resusitasi dilakukan dengan tertib. 


Baik ahli bedah toraks maupun umum sibuk melakukan 
operasi pada saat yang bersamaan: suasananya tegang. 


Umumnya, tidak ada dokter yang mau melakukan hal 
seperti itu. 


Operasi tersebut dapat berdampak signifikan pada Fang Lin 
atau bahkan melebihi kapasitas fisiknya. 


Namun, 
Tidak ada jalan lain. 


Desakan Zheng Ren hanyalah salah satu faktor dalam 
melanjutkan operasi thoracoabdominal. Faktor penentu 
yang lebih besar adalah 500mL darah merah tua yang 
langsung dialirkan ke dalam ruang drainase. 


Ruang drainase telah terisi hanya dalam beberapa menit, 
membutuhkan penggantian. 


Pengurasan darah yang terus menerus menunjukkan kondisi 
yang serius beberapa arteri besar telah rusak. Jika tidak, 
tidak akan ada begitu banyak darah yang terkumpul di 
rongga tersebut. 


Melakukan operasi thoracoabdominal dan menghentikan 
pendarahan secara bersamaan akan berdampak besar pada 
kondisi fisik Fang Lin. 


Jika prosedurnya dilakukan secara berurutan, kehilangan 
banyak darah pasti akan membunuh Fang Lin. 


Orang dewasa juga harus menjawab pertanyaan pilihan 
ganda ketika saatnya tiba. 


Ketika Zheng Ren meminta perawat untuk menyampaikan 
pesan tersebut, ahli bedah toraks sudah siap untuk 
mengoperasinya, tetapi para dokter masih ragu-ragu. 


Semua orang berharap darah yang terkuras akan mereda di 
saat berikutnya. 


Semua orang berharap tekanan darah akan meningkat di 
saat berikutnya. 


Namun, harapan mereka sia-sia. 


Zheng Ren adalah saksi pertama dan dokter 
berpengalaman, jadi pendapatnya sangat berharga dan 
harus diperhitungkan. 


Dengan demikian, setelah perawat menyampaikan 
pesannya, tidak ada yang ragu-ragu lebih jauh dan operasi 
dipersiapkan dengan tergesa-gesa. 


3 menit dan 33 detik kemudian, wakil kepala konsultan dari 
departemen bedah toraks mengambil alih posisi kepala ahli 
bedah sementara ahli anestesi beralih ke ventilasi paru-paru 
tunggal, meruntuhkan paru-paru kanan untuk pembedahan. 


Setiap orang memberikan yang terbaik. Apakah pasien akan 
selamat sekarang bergantung pada takdir. 


Pada menit ke-13 dan ke-54, beberapa petugas medis 
kembali dengan plasma beku segar dan sel darah merah, 


mencairkan menggunakan suhu tubuh mereka, dan 
menggantung kantong pada dudukan infus. 


Satu demi satu, kantong darah segera habis melalui infus 
bertekanan dan diganti dengan yang baru. Tas-tas kosong 
itu disisihkan dengan rapi. 


Tas-tas ini akan diperiksa dan diverifikasi lagi setelah 
operasi selesai. 


Suasana dingin dan mencekik meresap ke setiap hembusan 
udara di ruang operasi. 


Tidak ada yang menceritakan cerita lucu atau membuat 
lelucon kotor. 


Pada menit ke 15 dan detik ke 15, kepala konsultan dari 
departemen terkait bergegas untuk konsultasi intraoperatif. 


Pada menit ke-18 dan ke-23, kepala bagian administrasi 
medis meninggalkan rumahnya dengan wajah muram, 
seakan-akan gunung berapi akan meletus dari dalam 
dirinya. 


Namun, alih-alih kehilangan kendali atas emosinya, ia mulai 
mengarahkan rresusitasi untuk memastikan koordinasi 
antara berbagai departemen. 


Meskipun saat itu adalah akhir pekan, insiden itu menyebar 
dengan cepat ke seluruh rumah sakit. Setiap orang di setiap 
departemen berusaha sekuat tenaga, tidak peduli seberapa 
kecil upaya mereka, untuk menyelamatkan dokter muda ini 
dengan masa depan cerah di depannya. 


Itu seperti sepuluh ribu anak sungai yang mengalir ke 
sungai [1]. 


Itu adalah lagu yang menggerakkan hati. 


Pada menit ke-43 dan ke-5, arteri dan diafragma bronkial 
yang pecah, serta luka masuk di lobus kanan bawah paru- 
paru, dijahit. Setelah memastikan tidak adanya bintik 
perdarahan aktif, ahli bedah mulai menutup rongga dada. 


Pada menit ke-57 dan ke-27, hati dijahit, rongga perut 
diirigasi dan drainase bedah dimasukkan. 


Suasana tegang dan gelap sedikit terangkat. 


Tekanan sistolik pasien telah kembali ke 70mmHg dan 
saturasi oksigen darah dipertahankan pada 97% melalui 
ventilasi oksigen murni. Beberapa episode fibrilasi atrium 
telah dikoreksi oleh ahli anestesi melalui pengobatan, tetapi 
sekarang pasien menderita takikardia sinus 147 denyut per 
menit. 


Kondisi Fang Lin tetap tidak memuaskan, tetapi setidaknya 
dia berhasil bertahan hidup meski mengalami trauma parah. 


Lebih dari selusin staf medis mengawal Fang Lin keluar dari 
ruang operasi dengan tertib. Ahli bedah toraks dan kepala 
konsultan dari departemen bedah umum pergi ke ruang 
ganti mereka dan melepas topi dan masker bedah mereka, 
yang bersimbah keringat. 


Baru setelah itu mereka merasa lega dan saraf mereka 
tenang. 


"Dia selamat," kata wakil kepala konsultan dari departemen 
bedah toraks saat dia mengingat kejadian itu, masih 
ketakutan. 


Ini terutama karena dia bergegas dan melihat seorang pria 
dengan pakaian santai berlutut di troli tandu sampai pasien 


dipindahkan ke meja operasi: keheranan di hatinya terus 
berlanjut sampai sekarang. 


Ya, tindakan pertolongan pertama diberikan tepat pada 
waktunya tanpa ada penundaan dalam pengobatan 
selanjutnya. Fang Lin benar-benar telah ditarik kembali dari 
ambang kematian. " Kepala konsultan dari departemen 
bedah umum menyalakan sebatang rokok dan 
menyerahkannya. 


Perokok kronis rukun satu sama lain. 


Tembakau pedas dengan cepat menetralkan kecemasan dan 
kelelahan mereka karena resusitasi, dan mereka terdiam 
setelah mengungkapkan pikiran mereka. 


Wakil kepala konsultan dari departemen bedah toraks 
merasa lebih baik setelah rokok terbakar habis, bertanya, 
Pria muda yang telah melakukan laparotomi darurat untuk 
hemostasis pasti seorang dokter juga. Dia bereaksi tanpa 
ragu sedikit pun: itu kualitas yang bagus. " 


Kudengar dia adalah seorang dokter muda dari Sea City di 
timur laut. Kepala konsultan dari departemen bedah umum 
tersenyum dan berkata, Diagnosis akurat dengan tindakan 
pertolongan pertama yang tepat. Dia memang orang baik. " 


Apakah dia menekan porta hepatis sepanjang perjalanan? 
"Iya." 
Apakah ada nekrosis atau ruptur jaringan? 


Hilum hepatik merupakan struktur yang penting tetapi 
rapuh. Dibandingkan dengan penggunaan tang hemostatik 
untuk menghalangi aliran darah selama pembedahan, itu 


setidaknya sepuluh kali lebih sulit untuk mencapai 
hemostasis hanya dengan menggunakan satu tangan 
kosong. 


Selain itu, kehati-hatian harus diberikan agar tidak 
menghentikan suplai darah terlalu lama untuk mencegah 
nekrosis hati dalam keadaan berbahaya seperti itu. 


Selain itu, akan sulit untuk mempertahankan postur tetap 
pada troli tandu yang didorong dengan kecepatan penuh. 
Seandainya terjadi laserasi di hilus hati, pasien akan lumpuh 
selamanya. 


Meskipun operasinya telah selesai, wakil kepala konsultan 
dari departemen bedah toraks masih tanpa sadar 
menanyakan pertanyaannya meskipun mengetahui 
jawabannya. 


Itu terlindungi dengan baik, kepala konsultan dari 
departemen bedah umum berkata, Saya pikir pria muda itu 
sesekali menyuplai darah ke hati dengan kontrol yang tepat. 
Pasokan yang berlebihan akan menyebabkan kebocoran 
melalui luka ke dalam rongga, dan itu tidak akan membantu 
kehilangan darah. Ngomong-ngomong, saya melihat jarum 
torakostomi ketika saya tiba di ruang operasi sekarang: 
apakah dia menderita pneumotoraks tegang? " 


Ya, kata wakil kepala konsultan dari departemen bedah 
toraks, masih terguncang, Pendarahan adalah masalah kecil, 
tetapi pneumotoraks tegang dapat merenggut nyawanya 
dalam sepuluh menit. Fang Lin sangat beruntung bisa 
dipindahkan ke ICU hidup-hidup. " 


Kalau begitu, saya mulai mengembangkan minat pada 
pemuda itu. Kepala konsultan dari departemen bedah umum 
tersenyum dan mengeluarkan teleponnya untuk menelepon. 


"Ini aku. Tentang dokter muda yang baru saja melakukan 
hemostasis gawat darurat, beri tahu saya lokasinya dan 
coba cari tahu latar belakangnya. 


Ngomong-ngomong, pindahkan dia ke kamar deluxe. 
"Beri tahu sipir itu bahwa itu pesanan saya." 


Setelah dia menutup telepon, wakil kepala konsultan dari 
departemen bedah toraks menggerutu, jelas bingung, Itu 
hanya resusitasi, apakah ini benar-benar perlu? Mahasiswa 
doktoral Anda tidak dapat lulus tahun ini, dan selain itu, 
Fang Lin berada di bawah departemen bedah toraks. " 


"Anda mengatakan ini seolah-olah Anda dapat meminta 
transfer ke kamar deluxe sesuka hati." Kepala konsultan dari 
departemen bedah umum tersenyum. Lagipula aku tidak 
bermaksud membuatnya tetap tinggal. Saya hanya 
melakukan bagian saya dengan menyediakan lingkungan 
yang lebih baik sehingga dia dapat segera pulih. 


Mereka mengobrol sebentar sebelum mengganti pakaian 
dan kembali ke klinik masing-masing. 


Insiden mengerikan itu tidak dapat menghentikan klinik 
mereka beroperasi seperti biasa. 


Telepon konsultan kepala departemen bedah umum tiba- 
tiba berdering. Dia menerima panggilan itu. 


Ya, ada berita? 
"OK saya mengerti." 


Ekspresinya aneh saat dia menutup telepon. 


Wakil kepala konsultan dari departemen bedah toraks 
bertanya dengan bingung, "Ada apa?" 


Tahukah Anda bahwa institut tersebut baru-baru ini terlibat 
dalam proyek penelitian? 


"Ada penelitian ilmiah setiap tahun, tapi saya tidak pernah 
memperhatikannya karena tidak ada hubungannya dengan 
departemen bedah toraks." 


"Pemuda dari Sea City itu telah diundang untuk 
berpartisipasi dalam penelitian ilmiah ..." 


"Mendesis " 


[1] Sebuah lagu Cina , , juga dapat dipahami sebagai 
"banyak yang sedikit membuat mickle". 
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Bab 187: Selama Saya Di Sini, Masih Ada Harapan 


Setelah penutupan luka selesai, Zheng Ren menolak 
tawaran infus antibiotik dan dengan tenang duduk di pintu 
masuk ruang operasi. 


Dia sedang menunggu. 
Menunggu operasi selesai. 


Menunggu untuk mengetahui apakah Fang Lin selamat atau 
meninggal. 


Dia telah melakukan yang terbaik, tapi 
Itu masih belum cukup. 


Dia menunggu dengan sabar. Mata merahnya melukis 
dunianya dengan warna merah. 


Pikirannya kosong. Tidak ada kesedihan atau depresi. Dia 
hanya menunggu kabar dengan tenang. 


Kematian atau kehidupan. 


Dia tidak yakin berapa lama telah berlalu ketika seseorang 
duduk di sampingnya dan berkata, Profesor Gu didiagnosis 
dengan infark miokard akut dan sedang menerima 
perawatan sekarang. Dia akan baik-baik saja. 


Itu adalah Su Yun. 


Zheng Ren pernah membenci suaranya, tetapi secara 
bertahap menjadi terbiasa setelah peningkatan koordinasi 


mereka dalam operasi. 


Zheng Ren mengerutkan kening dan berkata, "Fang Lin 
terluka parah dan mereka mencoba menyelamatkannya 
sekarang." 


"Aku tahu. Kamu melakukan yang terbaik. Su Yun menatap 
teleponnya tanpa berkedip. Ahli bedah toraks telah 
menemukan dan menjahit arteri bronkial yang pecah, dan 
ahli bedah umum sedang menyelesaikan perbaikan luka 
hati sekarang. 


"Tekanan darah?" 

Agak rendah, tapi bisa dideteksi. 

Berapa banyak darah yang telah ditransfusikan? 
"I2U sel darah merah dan 1000mL plasma." 
Apakah ICU sepenuhnya siap untuk merawatnya? 


"Bos, ini Ibukota Kekaisaran." Su Yun tidak mengejek Zheng 
Ren, yang merupakan kejadian langka, mungkin karena 
cedera Zheng Ren atau fakta bahwa insiden barusan sangat 
mengejutkannya. 


"Itu bagus." Zheng Ren perlahan menutup matanya. 


Dia memercayai semua yang dikatakan Su Yun tanpa 
pertanyaan. 


Meskipun bocah nancy berlidah tajam itu tidak sepenuhnya 
memiliki kabar baik, dia tahu bahwa peluang Fang Lin untuk 
bertahan hidup telah melebihi lima puluh persen. 


Apakah kamu terluka parah? tanya Su Yun sambil mengintip 
balutan di bahu kiri Zheng Ren. 


Tidak, itu hanya cedera ringan. 


Mari kita kembali dan membangun pusat kesehatan hewan 
bersama-sama. Saya akan membeli mesin pencitraan 
resonansi magnetik nuklir berusia dua puluh tahun, dan 
digabungkan dengan berbagai cara teknis, itu akan menjadi 
pusat medis hewan paling profesional di Sea City. 


Tidak, jawab Zheng Ren dengan dingin. 


Apakah kamu masih memiliki harapan? Penghinaan di sudut 
bibir Su Yun semakin meningkat. 


"Selama saya di sini, masih ada harapan," kata Zheng Ren 
dengan tenang. 


Su Yun kaget. 


Siapa sih yang memberinya kepercayaan diri yang begitu 
kuat? 


Sebelum dia bisa mengejek Zheng Ren, dia tiba-tiba 
teringat kejadian di departemen rawat jalan. 


Torakostomi jarum dan laparotomi mendesak untuk 
hemostasis telah dilakukan tanpa ragu-ragu. 


Tingkat keparahan kerusakan yang bervariasi, 
Keputusan dibuat terlepas dari biayanya, 


Tindakan pertolongan pertama diberikan tepat pada 
waktunya ... 


Tanpa dia, Fang Lin tidak akan memiliki harapan untuk 
bertahan hidup. Meskipun Fang Lin saat ini sedang 
menjalani operasi darurat di ruang operasi, dia setidaknya 


memberikan kesempatan kepada staf medis untuk 
menyelamatkan nyawa yang berharga. 


'Apakah aku telah mengubur kepalaku di pasir? Su Yun 
dengan linglung mengingat seseorang yang dia hormati, 
pria yang sama yang pada akhirnya menjadi cacat. Dalam 
pikirannya, kaki pria itu bersinar merah berdarah, dan 
kemudian datanglah Zheng Ren berjalan di perbatasan 
antara neraka dan alam manusia. 


Su Yun menggeleng. Itu terlalu berseni untuk preferensinya. 


Operasi telah berakhir. Tekanan darahnya sudah stabil dan 
mereka memindahkannya ke ICU sekarang, katanya dengan 
tenang setelah membaca pesan di teleponnya. 


"Ding dong!" Pada saat yang sama, peringatan terdengar di 
benak Zheng Ren, tetapi dia sepertinya tidak 
mendengarnya. 


"Baik." Zheng Ren mengangguk. "Ayo pergi." 
"Dimana?" 
Bagian darurat, untuk tetanus toksoid. 


Hei, apa kamu benar-benar tahu obat? Clostridium tetani 
adalah organisme anaerob, sehingga tidak dapat bertahan 
di luka Anda. Selain itu, Anda pernah merawat pasien 
dengan tetanus sebelumnya, jadi mengapa Anda berbicara 
omong kosong seperti itu? Anda pernah ditusuk di bahu 
Anda, tetapi apakah Anda mengalami cedera otak juga? Itu 
benar, aku ingat kamu baru saja membenturkan kepalamu 
ke bajingan. Saya pikir Anda harus menjalani CT scan 
tengkorak, "gerutu Su Yun, seperti biasa. 


"Saya akan merasa lebih yakin setelah suntikan." Zheng Ren 
tersenyum tipis. Ada risiko kecil pasien trauma eksternal 
mengalami luka terinfeksi Clostridium tetani, oleh karena itu 
penggunaan toksoid tetanus. Sekarang saya cedera, yang 
terbaik bagi saya adalah menerima suntikan juga. " 


Kamu benar-benar peduli dengan keselamatanmu sendiri. 
"Persis seperti itu." Zheng Ren mengangguk setuju. 


Tanpa menunggu Fang Lin dikeluarkan dari ruang operasi, 
mereka turun melalui tangga darurat. 


Tidak ada gunanya mengkhawatirkan keselamatannya lebih 
jauh karena mereka sudah mengetahui detail kasus. 


Mereka tidak mengunjungi unit gawat darurat atau 
menerima bantuan departemen bedah umum. Menurut Su 
Yun, dia tidak terbiasa dengan ahli bedah umum. 


Sebagai gantinya, Su Yun membawa Zheng Ren ke 
departemen bedah toraks. Setelah membuat jalur infus 
intravena, dia lari untuk mencari toksoid tetanus. 


Tempat tidur di ruang panggilan yang luas itu bersih, tetapi 
Zheng Ren tidak menggunakannya dan memilih untuk 
menerima infus sambil duduk di kursi. 


Kejutan adrenalinnya selama resusitasi berangsur-angsur 
memudar saat dia menatap ke luar jendela. 


'Cedera itu tidak akan memengaruhi keakuratan saya di 
operasi masa depan, kan?' Dia mulai khawatir. 


Zheng Ren mampu menggerakkan jari-jari kirinya dengan 
gesit, dan terlepas dari sedikit rasa sakit di bahu kirinya, 
kondisinya secara keseluruhan tampak memuaskan. 


'Oh ya! Dia tiba-tiba teringat mendengar pemberitahuan 
Sistem sebelumnya. 


Sebuah misi? Kapan dia menerima misi? 


Panel Sistem di sudut kanan atas visinya meneriakkan, "Misi 
Selesai". 


Hah? Mungkin ... Sistem telah menggunakan kekuatannya 
untuk menentukan apakah resusitasi berhasil? Zheng Ren 
mulai merenungkan apa yang coba disiratkan oleh Sistem 
tanpa memperhatikan imbalannya. 


Jika itu masalahnya, itu sebenarnya kabar baik. 


Kegelisahan mentalnya langsung menghilang. Beberapa 
menit kemudian, Zheng Ren memperhatikan hadiahnya. 


Pertanyaan pilihan ganda di mana dia harus memilih salah 
satu dari tiga? Mengapa dia tidak bisa meningkatkan 
semuanya sekaligus? 


Meningkatkan kemampuannya untuk membaca film sinar-X 
sepertinya merupakan ide yang bagus karena ia dapat 
dengan cepat mengenali struktur anatomi selama operasi. 


Ultrasonografi B-scan dapat dikecualikan karena fungsinya 
yang terbatas saat ini. 


Pencitraan resonansi magnetik nuklir ... 
NMRI 


Dia ingat bahwa Profesor Pei telah meminta pemindaian 
pencitraan dengan kontras ganda NMRI dan CT scan 64- 


irisan dengan rekonstruksi gambar sebelum operasi Zheng 
Yunxia. 


Ini adalah pelajaran yang dipelajari oleh para pendahulunya 
setelah banyak kegagalan. Selama kondisi memungkinkan, 
pencitraan dengan kontras ganda sebelum operasi memiliki 
keuntungan tersendiri. 


Zheng Ren terjebak dalam dilema antara kemampuan 
membaca film sinar-X dan pencitraan resonansi magnetik 
nuklir. Setelah ragu-ragu beberapa detik, dia memutuskan 
untuk memilih NMRI. 


Ketika itu dipilih, arus hangat berputar di seluruh tubuhnya 
saat gambar yang tak terhitung jumlahnya menyerang 
kesadarannya hampir secara instan. 


"." Terkejut, Zheng Ren dengan cepat menutup matanya 
dan fokus menahan ketidaknyamanan ini. 


Setelah beberapa lama, sebuah suara mencapai telinga 
Zheng Ren. 


Kamu benar-benar tertidur sambil duduk? Sial " 


'Mengapa saya belum pernah mengalami ini sebelumnya? 
Apakah ketidaknyamanan karena kurangnya pengetahuan 
dalam domain ini? Masih ' 


Zheng Ren menyerah mencoba mencari tahu. 


Dia sekarang mengerti semua film NMRI yang dia tonton 
sebelumnya. 


Saya baru saja menerima pemberitahuan tentang konferensi 
di institut penelitian siang ini, Su Yun tiba-tiba berkata, 


Kamu terlihat buruk. Tetap di sini untuk infus obat, saya 
akan menghadiri konferensi nanti. " 


Konferensi apa? 


"a" Su Yun membeku sesaat. Apakah si idiot ini melupakan 
tujuannya mengunjungi Imperial Capital? 
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Bab 188: Letakkan, Saya Akan Melakukannya 


"Infus harus selesai sebelum tengah hari, jadi kita akan 
pergi bersama nanti," kata Zheng Ren. 


Su Yun memandang Zheng Ren seolah-olah dia bodoh. 
"Ayo pergi." 
"Kemana?" Zheng Ren bingung. 


"Anda perlu menjalani CT scan tengkorak untuk memastikan 
adanya cedera otak." 


"Bisakah Anda memahami keadaan Anda saat ini?" Su Yun 
berkata dengan marah, Kamu terluka, jadi bagaimana kamu 
akan melakukan operasi dengan celemek timah? Apakah 
Anda ingin berbaring di meja operasi lagi? Saya akan 
menghadiri konferensi sendirian dan Anda akan beristirahat 
di sini. 


"Ini tidak terlalu serius." Zheng Ren menggelengkan 
kepalanya. Saya hanya ingin mendapatkan pengetahuan 
dari konferensi. 


"Kamu gila," jawab Su Yun dingin. 


Zheng Ren tetap gigih meskipun mereka bertengkar, jadi Su 
Yun meninggalkan ruangan dengan toksoid tetanus. 
Meskipun dia tidak memiliki keinginan untuk melakukan 
apa pun sekarang, dia masih secara tidak sadar memenuhi 
tugasnya sebagai asisten tanpa cacat. 


Karena Zheng Ren telah memutuskan untuk pergi, Su Yun 
harus menyiapkan dokumen yang diperlukan sebelum 
menghadiri konferensi. 


Dia juga merasa tidak berdaya. 


Berikan ini pada Boss Zheng nanti. Su Yun memberikan 
toksoid tetanus kepada seorang peserta pelatihan yang 
bertugas di departemen bedah toraks. 


Rumah Sakit Kelas Tiga Tingkat A di Imperial Capital 
biasanya memiliki lebih sedikit dokter karena tugas yang 
membosankan panggilan telepon, dokumentasi rekam 
medis, dan pembedahan biasanya dilakukan oleh peserta 
pelatihan, mahasiswa pascasarjana, dan mahasiswa 
doktoral. 


Kepala residen telah pergi untuk mengawasi Fang Lin hari 
ini, hanya menyisakan seorang peserta pelatihan untuk 
mengawasi rumah. 


"Baik." Trainee yang bertugas adalah seorang pria berkulit 
gelap berusia akhir tiga puluhan yang terlihat santai dan 
mantap. 


Setelah menerima toksoid tetanus, dia tiba-tiba tersenyum 
dan berkata, Saudara Yun, saya pernah mendengar legenda 
tentang Anda ketika saya pertama kali datang ke rumah 
sakit. Jika saya setengah sebaik kamu, saya pasti sudah 
lama meninggalkan rumah sakit di kampung halaman saya. 


"Yang idiot dengan mulut besarnya ..." Su Yun tetap acuh tak 
acuh dan sombong, seperti biasa. 


Kemarin, saya bahkan mendengar mereka mengatakan 
bahwa Anda telah menemukan diri Anda sebagai bos baru, 
yang membuat saya penasaran. Apakah ada seseorang yang 


lebih tinggi dari Anda? Senyuman cerah terbentuk di wajah 
jujurnya. Orang itu pasti sangat luar biasa. 


Su Yun, yang sedang dalam mood yang buruk, pura-pura 
tidak mendengar apa-apa dan melangkah keluar ruangan. 


Pria paruh baya sama sekali tidak senang. Lagipula, apa 
yang bisa dia katakan tentang makhluk ajaib dengan bakat 
luar biasa? 


Han Tua, kenapa kamu cekikikan? tanya seorang perawat 
yang bertugas saat dia kembali ke ruang perawatan dengan 
sebuah botol di tangannya. 


Suasana hati semua orang suram karena cedera Fang Lin. 


"Tidak ada." Han Tua memasuki ruangan dan memperoleh 
jarum suntik 1mL untuk tes kulit toksoid tetanus. 


Perawat itu terkejut. "Hah? Apa yang sedang kamu 
lakukan?" 


"Aku akan melakukan tes kulit toksoid tetanus pada Boss 
Zheng," jawab Han Tua. 


Turunkan, dan izinkan aku. Perawat muda dengan cepat 
membuang jarum infusnya dan mengambil jarum suntik 
lmL dari tangan Han Tua, meremasnya ke samping pada 
saat yang bersamaan. 


".." Han Tua bingung. Dia hanya mencoba membantu, tetapi 
mengapa perawat itu terlihat seperti bertengkar berdarah 
dengannya? 


"Lakukan saja pekerjaanmu dengan baik," kata perawat 
muda itu, yang kemudian berjalan keluar ruangan setelah 


memasukkan iodofor, penyeka kapas, dan jarum suntik ke 
dalam piring ginjal. 


Setelah mencapai ruang panggilan, perawat berdiri di luar 
dan mengambil napas dalam-dalam beberapa kali sebelum 
mengetuk pintu dengan lembut. 


Mengetuk pintu ruang panggilan, terutama dengan lembut, 
terasa sangat aneh. 


Kesopanan ini tidak pernah ada ketika kondisi pasien 
memburuk selama shift malam. Sebaliknya, mereka 
biasanya membuka pintu dan memanggil para frontliner 
dengan kasar dan kasar. 


Suara Zheng Ren datang dari dalam. "Silakan masuk." 


Perawat itu tersenyum dan menyapanya dengan sopan 
sebelum meletakkan piring ginjalnya. "Chief Zheng, saya di 
sini untuk melakukan tes kulit pada Anda." 


Maaf merepotkanmu, kata Zheng Ren. 
"Kamu terlalu sopan." 


Pakaian Zheng Ren telah dicabik-cabik dan dibuang, jadi dia 
saat ini mengenakan mantel Su Yun, yang anehnya pas 
untuknya. 


Perawat memasang tourniguet di lengan Zheng Ren dan 
dengan mahir menyuntikkan sejumlah kecil tetanus toksoid 
secara subkutan dengan jarum suntik ImL di tangan 
kanannya. 


Beri tahu saya segera jika Anda merasa tidak enak badan. 
Setelah prosedur selesai, perawat muda itu tersenyum dan 
berkata, "Chief Zheng, di mana ponselmu?" 


"Sini." Zheng Ren mengeluarkan ponselnya, agak bingung. 


Dia tidak memiliki kunci kata sandi karena dia menganggap 
fitur itu rumit dan tidak perlu. 


"Izinkan saya." Setelah membuka kunci ponselnya, perawat 
meluncurkan WeChat-nya, memunculkan kode OR dan 
menambahkannya sebagai teman. 


Itu sangat cepat sehingga Zheng Ren tidak bisa bereaksi 
dengan cara apa pun. 


"Kirimi saya SMS melalui WeChat jika Anda butuh sesuatu," 
kata perawat sebelum keluar dari ruangan. 


Beberapa menit kemudian, Zheng Ren masih tercengang 
karena ini adalah pertama kalinya seorang wanita meminta 
informasi kontaknya. 


Mungkin bukan yang pertama kali: di Sea City, gadis 
dengan kuncir kuda bernama Oh, Liu Xinyu! Dia juga 
meminta WeChat-nya. 


Perawat barusan tampak agak familiar. Di mana dia pernah 
melihatnya sebelumnya? 


Zheng Ren tidak dapat mengidentifikasinya bahkan setelah 
memeras otaknya untuk beberapa saat. Karena itu, dia 
menyerah dan mulai merevisi anatomi lokal prostat. 


Perawat keluar dari ruang panggilan dan menginstruksikan, 
"Han Tua, awasi dia." 


Han Tua setuju sambil tersenyum. Dia tidak pernah mencari 
dominasi karena perawat di rumah sakit lebih terampil 
daripada trainee. Itu juga lebih baik untuk tetap 
berhubungan baik dengan staf medis sambil melanjutkan 


studinya. Dengan begitu, kedepannya akan lebih mudah 
meminta bantuan dari profesor dalam hal-hal seperti 
operasi. 


Perawat yang menyinggung dengan asumsi bahwa mereka 
tidak akan bertemu di masa depan akan membuat hampir 
tidak mungkin untuk meminta seorang profesor untuk 
melakukan operasi ketika diperlukan. 


Perawat kembali ke ruang perawatan untuk membuang 
benda tajam. Sepanjang jalan, dia mengingat kejadian di 
pagi hari ketika Zheng Ren berlutut di tandu troli dan 
melakukan laparotomi darurat untuk hemostasis, 
memancarkan rasa tenang dan aman di tengah genangan 
darah merah. Pikiran itu secara tidak sadar membuatnya 
tersenyum. 


Mari kita tidak menghadiri konferensi siang ini. Kita harus 
bersenang-senang di Taman Xiangshan atau Waduk Miyun 
sebagai gantinya, kata Su Yun sekembalinya, tidak repot- 
repot menyembunyikan sarkasme dalam suaranya. 


Tujuan kami di Imperial Capital adalah untuk mendapatkan 
pengetahuan. Lagipula, ini hanya konferensi, bukan 
masalah besar sama sekali, jawab Zheng Ren perlahan. 


"Hei, apakah luka kecil ini tidak meredupkan api sedikit 
pun?" tanya Su Yun, kesal. 


"Saya baik-baik saja: itu hanya trauma kulit. " Zheng Ren 
tersenyum. Tiga hari antibiotik, satu suntikan toksoid 
tetanus dan jahitannya bisa dilepas dalam tujuh hari. 
Jangan khawatir. 


Saya telah memberi tahu yang lain di obrolan grup. Mereka 
ingin mengunjungimu, kata Su Yun. 


".." Tangan Zheng Ren berhenti di udara. 


Kenapa kamu tidak bisa tutup mulut? Zheng Ren menjadi 
cemas, yang merupakan pemandangan langka. 


"Saya telah membujuk mereka untuk tidak melakukannya." 
Su Yun menatapnya dan menyeringai. Apakah kamu tidak 
memeriksa ponselmu sama sekali? 


Saya merasa sedikit pusing, itu sebabnya saya tidak 
memeriksanya. Zheng Ren sedikit lega setelah mendengar 
jawabannya. Dia kemudian mengeluarkan ponselnya dan 
memeriksa WeChat-nya. 


Ada ratusan pesan di obrolan grup departemen. Akan 
sangat menyakitkan untuk membacanya satu per satu. 


Su Yun menggelengkan kepalanya, benar-benar kehabisan 
kata-kata. Dia sama sekali tidak tahu bagaimana 
berkomunikasi dengan Zheng Ren. 


Keheningan menguasai ruang panggilan. Zheng Ren 
memindai melalui pesan teks di ponselnya dan 
menyimpannya hanya ketika Han Tua kembali untuk 
melaporkan bahwa tes kulit ternyata negatif. 
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Bab 189: Melaporkan Keamanan Seseorang 


Ada ketukan di pintu saat Zheng Ren memindai melalui 
pesan di WeChat-nya. 


Pintu ruang panggilan kemudian terbuka, dan seorang pria 
berkata, "Dokter Zheng sedang menerima infus saat ini." 


Sebuah lemari menghalangi pandangan Su Yun dari pintu 
masuk dan dia tidak bisa melihat siapa yang 
mengatakannya. Dia mengintip ke arah Zheng Ren, yang 
masih membaca pesannya dengan saksama, tidak 
terganggu oleh ketukan itu. 


Sosok kurus muncul, diikuti oleh dua petugas polisi. 


Su Yun bingung sesaat, lalu menyadari bahwa kemungkinan 
besar mereka ada di sini untuk mewawancarai dan mencatat 
pernyataan semua orang yang terlibat dalam insiden tadi. 


Dia dengan lembut menendang Zheng Ren, yang sangat 
tenggelam dalam ponselnya. 


"Halo, Dokter Zheng," seorang pria dengan pakaian kasual 
berkata dengan muram saat dia berdiri tegak lurus tiga 
langkah di belakang Zheng Ren. 


"Hah?" Suara yang tiba-tiba itu menarik Zheng Ren kembali 
ke dunia nyata dan membuatnya berbalik. 


"Biarkan saya memperkenalkan diri. Saya Bao Yunming, 
kepala konsultan dari departemen bedah toraks. Dia 
membungkuk dalam-dalam kepada Zheng Ren. Atas nama 


semua kolega saya di departemen saya, saya ingin 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 
bantuan Anda. 


Zheng Ren dengan cepat berdiri, mencoba tetapi gagal 
memberikan tanggapan yang tepat. 


"Silakan duduk. Saya membawa petugas polisi untuk 
mencatat pernyataan Anda di sini untuk mencegah 
keterlambatan dalam perawatan Anda, kata Kepala Bao 
dengan sopan kepada Zheng Ren. 


Petugas polisi juga cukup sopan untuk berjabat tangan 
dengan Zheng Ren terlebih dahulu sebelum bertanya 
kepada Zheng Ren dan Su Yun tentang ingatan mereka 
tentang peristiwa tersebut. 


Keseluruhan proses termasuk mengambil pernyataan dan 
sidik jari mereka sangat jelas dan sederhana. Setelah 
semuanya selesai, para petugas membungkuk dengan 
sungguh-sungguh kepada Zheng Ren sebelum pergi dalam 
diam. 


Zheng Ren menolak tawaran baik Kepala Bao untuk 
mengatur kamar single deluxe untuknya. 


Apakah itu benar-benar diperlukan untuk cedera minornya? 
Lelucon apa. Selain itu, Kepala Suku Bao hanya bersikap 
sopan, dia tidak mungkin menganggap pria itu serius. 


"Dokter Zheng, istirahatlah dengan baik dan beri tahu saya 
jika Anda membutuhkan sesuatu," kata Kepala Bao sebelum 
meninggalkan ruangan. 


Zheng Ren merasa beruntung memiliki Kepala Bao 
bersamanya untuk sesi wawancara polisi, sama seperti 


Kepala Tabib Tua Pan berada di sana bersamanya di Sea City 
terakhir kali. 


Cara komunikasi antarpribadi ini bukanlah keunggulannya. 
Setelah dengan sopan mengucapkan selamat tinggal 
kepada Kepala Bao, dia terus menerima infus obatnya. 


Setelah beberapa lama, Su Yun berkata perlahan, Setiap 
orang yang cerdas secara emosional akan menjalin 
persahabatan dengannya. Kamu " 


Zheng Ren secara mental mengisi kekosongan dengan 
sarkasme dan ejekan. 


Namun, apa lagi yang bisa dia lakukan ketika dia sama 
sekali tidak tahu bagaimana menangani situasi ini? 


Zheng Ren tersenyum. Setelah melihat infus hampir selesai, 
dia menginstruksikan Su Yun untuk memanggil perawat 
agar dia bisa melepaskan peralatannya. 


Dua kali sehari. Jangan lupa datang juga pada malam hari, 
kata perawat itu. 


Uh Zheng Ren ragu-ragu. 


Kau hampir mati, aku tidak bisa mengejarmu lagi, kata Su 
Yun santai, Pireksia dari infeksi luka dan mikroorganisme 
akan menyebar dari jaringan yang terinfeksi ke puncak 
paru-paru, menyebabkan pneumonia, abses paru-paru. dan 
empiema. Perikardium 


"Berhenti!" Zheng Ren dengan cepat memotongnya dan 
tersenyum pahit. "Aku akan datang untuk infus di malam 
hari, oke?" 


"Tidak ada yang akan menghentikanmu jika kematian 
adalah yang kamu inginkan." 


Zheng Ren menggerutu. ' Itu hanya luka kecil, tapi dia 
menggambarkannya seolah-olah aku akan mati tanpa infus 
obat." 


Karena mantelnya telah rusak, dia mengenakan jas putih 
yang dipinjam Su Yun dan akan menggantinya dengan 
sweter atau sesuatu yang lain ketika dia kembali ke rumah 
nanti. Itu cukup untuk membuatnya tetap hangat sekarang. 


Setelah meninggalkan departemen bedah toraks, Zheng 
Ren melihat Feng Xuhui berlari ke arah mereka, tampak 
panik. 


"Manajer Feng, apa yang kamu lakukan di sini?" tanya 
Zheng Ren, bingung. 


"." Feng Xuhui berdiri beberapa saat, mengatur napas. 
Kemudian, dia berkata dengan rasa bersalah, Maafkan saya, 
Kepala Zheng. Aku seharusnya ikut denganmu ke klinik pagi 
ini. Siapa yang bisa meramalkan kecelakaan seperti itu 
terjadi di sini? " 


Oh. Zheng Ren tidak mengharapkan jawaban pria itu. Dia 
tersenyum dan berkata, "Itu juga bukan masalahmu." 


Masalahmu adalah masalahku. Feng Xuhui kesal. 


Setelah menyiapkan sarapan Zheng Ren dan Su Yun di pagi 
hari, dia mengirim mereka ke klinik dan pergi setelah itu. 


Dua jam kemudian, berita terbaru membanjiri feednya. 


Insiden besar telah menyebar seperti api di media sosial dan 
Weibo seperti virus yang mematikan dan menular. 


Feng Xuhui mulai bertanya tentang situasinya hanya 
setelah membaca berita, dan sedikit yang dia tahu bahwa 
itu ada hubungannya dengan Zheng Ren! 


Dia telah mencoba mengirim pesan kepada Zheng Ren di 
WeChat, tidak tahu seberapa parah lukanya, tetapi tidak 
ada balasan sejak saat itu. 


Feng Xuhui telah membatu. 


Bagaimana dia bisa tahu bahwa Zheng Ren terlalu lelah 
untuk memeriksa teleponnya? Bahkan ketika perawat telah 
membuka kunci ponselnya pada satu waktu, pria itu tidak 
memperhatikannya dan hanya melihat-lihat pesan dalam 
obrolan grup tanpa memeriksa apa yang telah dikirim Feng 
Xuhui. 


Bagaimana jika Kepala Zheng mengalami kecelakaan besar 
dan penelitian ilmiah berakhir ... 


Bagaimana jika Kepala Zheng memutuskan untuk 
mengarahkan amarahnya kepada Feng Xuhui 


Feng Xuhui dengan cepat menggunakan koneksi sosialnya, 
tidak peduli kekuatan mereka, untuk mencari keberadaan 
Zheng Ren. Setelah beberapa kemunduran, dia akhirnya 
mengetahui bahwa Zheng Ren menerima infus di 
departemen bedah toraks. 


Dia telah berlari jauh-jauh ke departemen dan, untungnya, 
bertemu dengan Zheng Ren di pintu masuk. 


Fakta bahwa Zheng Ren sama sekali tidak keberatan sedikit 
menenangkan sarafnya. 


'Saya tidak boleh membuat kesalahan lagi, Feng Xuhui 


berulang kali mengingatkan dirinya sendiri. 
"Chief Zheng, mau kemana?" Dia bertanya. 
"Rumah, untuk istirahat," jawab Su Yun. 

"Ke konferensi," jawab Zheng Ren. 


Kata-kata mereka keluar serempak, dan mereka saling 
memandang. 


Masih mencari kematian? kata Su Yun dengan dingin. 


Kita harus menghadiri konferensi saat kita di sini, jawab 
Zheng Ren. 


"Cheh." 


Feng Xuhui membeku di tempatnya. Apa yang harus dia 
lakukan? Sebagai seorang pemula di bidang bisnis, 
menyelesaikan perselisihan antara Zheng Ren dan Su Yun 
akan seperti memaku jeli ke dinding. 


"Saya baik-baik saja. Itu hanya luka kecil, bagaimanapun, 
aku tidak mungkin bermalas-malasan, kan? Zheng Ren 
menepuk bahu Su Yun untuk menunjukkan bahwa dia baik- 
baik saja. 


Su Yun hanya menundukkan kepalanya dan 
mengabaikannya. 


Zheng Ren juga tidak terlalu memedulikannya, karena yang 
terbaik adalah Su Yun tutup mulut. Kalau tidak, bocah nancy 
berlidah tajam itu akan selalu menemukan berbagai cara 
untuk menyerangnya secara verbal. 


Su Yun memasang ekspresi gelap di sepanjang jalan. Ketika 
kesabarannya akhirnya mencapai batasnya, dia berkata, 


"Bos Zheng, tidakkah Anda ingin menelepon ke rumah dan 
melaporkan kesejahteraan Anda?" 


"Hah?" Zheng Ren tercengang. 


Melaporkan keselamatan seseorang kepada keluarganya 
adalah pengalaman yang tidak biasa bagi seorang yatim 
piatu. 


Namun, setelah dipikir-pikir lagi, Zheng Ren menyadari 
kesalahannya. 


Dia mengeluarkan ponselnya dan menulis, "Saya baik-baik 
saja, jangan khawatir" di obrolan grup. Dia kemudian 
melihat teks Dokter Kepala Tua Pan di WeChat dan dengan 
cepat menelepon orang tua itu. 


Dia memberi tahu Kepala Tabib Tua Pan bahwa semuanya 
baik-baik saja dan trauma luar minornya telah ditangani. 
Orang tua itu berulang kali menasihatinya untuk kembali 
jika terjadi ketidaknyamanan, karena tidak ada tempat 
seperti rumah. 


Kehangatan muncul di hati Zheng Ren. 


Setelah menutup telepon, Zheng Ren ragu-ragu selama 
beberapa detik. Pikirannya mulai berkelana ke tempat lain. 


"Kamu harus menelepon cepat atau lambat, jadi mengapa 
kamu ragu-ragu?" Su Yun, seperti parasit di perut Zheng 
Ren, sangat tahu alasan di balik keraguannya. 


'Itu benar' Zheng Ren langsung lega. 


Dia memutar nomor, dan mendengarkan nada deringnya. 
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"Ini aku." Suara Zheng Ren tiba-tiba tersangkut di 
tenggorokannya begitu panggilan itu diterima. 


Su Yun menyeringai. 

"Ya saya baik-baik saja. Itu hanya luka ringan. 

Baiklah, saya akan lebih memperhatikan. 

Oke, saya akan kembali secepat mungkin. Jangan khawatir. 
Zheng Ren menutup telepon setelah percakapan singkat itu. 


Su Yun mendekati Zheng Ren dan bertanya, "Pertama kali 
jatuh cinta?" 
Zheng Ren agak tertegun. 


Apakah ini jatuh cinta? Dia sama sekali tidak tahu: yang dia 
rasakan hanyalah kebingungan seorang anak yang kikuk 
saat panggilan itu dilakukan. 


Berani dan tidak tahu malu. Kamu harus mengganggu 
seorang wanita untuk memenangkan hatinya, "Su Yun 
menasehatinya. 


Apakah itu pengalamanmu? 


Tidak, saya tidak membutuhkannya sama sekali. Su Yun 
menepis poni hitam di dahinya ke samping, terlihat tampan 
seperti biasa. 


Zheng Ren mengabaikan bocah itu dan mempercepat 
langkahnya. 


"Kita harus turun ke bawah," kata Su Yun. 


Zheng Ren bisa merasakan panas memancar dari 
telinganya. Meskipun nancy boy kadang-kadang benar- 
benar menyebalkan, nasehatnya untuk menguatkan diri 
sendiri dalam suatu hubungan ternyata benar. 


Mereka awalnya berencana untuk mengisi perut mereka di 
luar terlebih dahulu, tetapi Zheng Ren menggigil dalam 
dingin yang membekukan karena dia hanya mengenakan 
mantel putih, yang merupakan pemandangan yang aneh. 


Karena tidak punya pilihan, mereka kembali ke wisma. 
Karena Zheng Ren hanya membawa pakaian biasa dan tidak 
ada sweater tambahan untuk menghangatkan dirinya, Su 
Yun sekali lagi mengejeknya dengan kejam sebelum 
meminjamkan salah satu sweternya ke orang bodoh. 


Manajer Feng Xuhui cukup teliti untuk memesan makanan 
untuk mereka. Zheng Ren dengan senang hati menerima 
tawaran itu karena dia harus menghadiri konferensi pada 
sore hari. 


Sudah lama sekali sejak terakhir kali dia menghadiri 
konferensi akademis. Bagaimana mereka akan melakukan 
pertemuan seperti itu di Imperial Capital? Apakah mereka 
akan menyelesaikan seluruh sesi dengan cepat dan terus 
terang, atau apakah para profesor terus memberikan 
ceramah dan mengakhiri seminar hanya setelah pukul 
delapan atau sembilan? 


Bagaimana bahumu? tanya Su Yun setelah Zheng Ren 
berganti pakaian. 


Kata-kata keprihatinan entah bagaimana terasa seperti 
ejekan begitu keluar dari mulut bocah itu. 


Bagaimana Su Yun bahkan memiliki begitu banyak teman di 
Imperial Capital? Itulah yang paling menggugah minatnya. 


"Tidak apa-apa," jawab Zheng Ren. 


Apakah Anda yakin ingin menghadiri konferensi? Tidak 
mungkin bagi Anda untuk memakai celemek timah dan 
melakukan operasi dalam keadaan Anda saat ini. Anda tahu, 
izinkan saya mengajukan cuti dengan Profesor Pei. Siapa 
yang akan memaksa Anda untuk melakukan operasi setelah 
apa yang baru saja Anda alami? 


Lagipula, aku tidak punya tempat untuk pergi, karena di 
luar sangat dingin, Zheng Ren berkata dengan serius, 
Lagipula, kita sudah jauh-jauh datang ke sini. Tidak ada 
salahnya mendengarkan konferensi. 


Su Yun menatap Zheng Ren seperti dia idiot. Namun, 
tatapan orang bodoh itu sangat jelas, gagal memahami 
implikasi yang tidak terucapkan. Sambil mendesah berat, 
dia menjelaskan dirinya dengan jelas. 


Little Yiren membelikanmu pakaian sebelum 
keberangkatanmu, bukankah seharusnya kamu berjalan- 
jalan dan membeli sesuatu yang mungkin dia sukai sebelum 
kamu pulang? 


Zheng Ren kaget. Ini Ini adalah sesuatu yang belum pernah 
dia alami sebelumnya dalam hidupnya. 


"Aku tidak bisa mengganggumu lagi." Su Yun meniup poni 
hitam yang membingkai dahinya. 


Zheng Ren memikirkannya dan menyadari bahwa kata-kata 
Su Yun masuk akal. 


Dalam hal ini, dia harus meluangkan waktu untuk 
berbelanja oleh-oleh yang disukai Xie Yiren dan kawan- 
kawan, tetapi hari ini jelas bukan hari untuk itu. Ada 
konferensi yang menunggunya. 


Feng Xuhui, yang mendengar percakapan mereka, berbalik 
dan menuliskan poin penting ini di memo ponselnya. 


'Chief Zheng adalah idiot berbakat. Dia akan mudah 
ditangani, 'Feng Xuhui mendorong dirinya sendiri. 


Dua puluh menit kemudian, makanan yang dia pesan tiba. 


Dia turun untuk mengambilnya dan berlari kembali ke 
kamar. 


Feng Xuhui kemudian meletakkan makanan di atas meja. 
Saat dia bertanya-tanya apakah akan bergabung dengan 
mereka, Zheng Ren berkata, "Manajer Feng, mari kita makan 
siang bersama." 


"Baik." Feng Xuhui sudah lapar setelah bekerja sepanjang 
pagi. 


Namun, dia tidak menyangka orang-orang itu akan melahap 
makanan dalam waktu kurang dari lima menit: kecepatan 
yang mencengangkan. 


Itu adalah salah satu keterampilan dasar seorang dokter, 
terutama di departemen yang sibuk di mana seseorang 
harus melahap makanannya dan mengisi perutnya secepat 
mungkin. Hanya Tuhan yang tahu kapan pasien yang sakit 
kritis akan tiba di rumah sakit, membutuhkan resusitasi 
hingga tujuh atau delapan jam pada waktu-waktu tertentu. 


Pemakan lambat akan kelaparan saat itu terjadi. 
Ini adalah naluri kelangsungan hidup manusia. 


Setelah makan siang, Su Yun membawa Zheng Ren 
langsung ke institut penelitian. 


Pusat yang terang dan luas terletak di gedung tinggi yang 
baru dibangun di halaman belakang. 


Ini jelas bukan hanya sebuah institut untuk pembedahan, 
tetapi untuk farmakologi, patologi, dan cara penelitian 
lainnya. 


Su Yun sangat akrab dengan bidang ini, mungkin karena 
pengalaman atau dengan bertanya sebelumnya. Zheng Ren 
hanya mengikuti pria itu sampai ke ruang konferensi 
berukuran sedang di lantai tiga, tidak terganggu oleh 
pertanyaan-pertanyaan di benaknya karena tidak ada 
gunanya menyia-nyiakan sel otaknya untuk masalah kecil 
seperti itu. 


Sudah ada tujuh hingga delapan orang yang duduk di ruang 
konferensi lantai tiga, menunggu pertemuan dimulai. 


Dari kelihatannya, seseorang akan berbicara tentang 
kemajuan penelitian nanti sehingga para ahli bedah baru 
dapat memahami prosedur operasi yang aneh tersebut. 


Yang disebut titan bedah merujuk pada pria muda yang 
secara khusus dibimbing oleh profesor di bidang bedah, 
mengikuti jejak profesor bedah tangan terkenal yang telah 
membesarkan sekelompok "ahli bedah" setelah 
pengembangan pemasangan kembali bedah mikro pada 
anggota tubuh yang diamputasi sekitar delapan belas tahun 
lalu. 


Lebih sulit bagi seseorang yang berusia di atas lima puluh 
tahun untuk melakukan bedah mikro dibandingkan mereka 
yang bekerja di departemen bedah umum. 


Bagaimanapun, penglihatan seseorang akan mulai kabur 
pada usia lanjut, dan mereka akan kesulitan membaca 
koran, apalagi melakukan bedah mikro. 


Sebelumnya, sudah banyak pemuda, bahkan ada yang tidak 
berizin, terlibat di lapangan akibat kelonggaran regulasi 
kedokteran. 


Namun, kasus seperti itu sudah tidak ada lagi di dunia 
modern. 


Para profesor institut hanya bisa meminta mahasiswa 
pascasarjana atau doktoralnya sendiri untuk menyelesaikan 
pekerjaan klinis dari proyek penelitian. 


Zheng Ren menolak ide Su Yun untuk duduk di barisan 
depan dan secara acak memilih kursi kosong di sudut 
belakang. Kemudian, dia menatap layar di depan sambil 
mengingat kembali anatomi prostat. 


Apakah kamu benar-benar soliter itu? Su Yun tersenyum 
tipis dan duduk di samping Zheng Ren. Orang-orang ini 
akan menjadi iblis dalam radiologi intervensi di masa depan. 
Bahkan, salah satu dari mereka pasti akan menjadi ahli 
radiologi intervensi terbaik di negeri ini. 


"Oke, mengerti," kata Zheng Ren dengan jelas. 


Kau menyia-nyiakan kebaikan Dokter Kepala Tua Pan. Jangan 
bilang Anda serius berpikir bahwa Anda dapat melakukan 
operasi ini secara pribadi. " Ekspresi Su Yun menjadi lebih 
dingin setelah ketidakpedulian Zheng Ren. 


Saya tidak keberatan sama sekali. Cukup baik bagiku untuk 
mengamati operasinya. " 


Tut-tut. Su Yun mencibir dan tetap diam. 


Sekitar sepuluh menit kemudian, tujuh hingga delapan 
profesor tua memasuki ruangan dan duduk. Seorang pria 
paruh baya dengan alis lebar kemudian naik ke atas 
panggung, menyalakan komputer dan memunculkan 
Powerpoint yang telah disiapkan sebelumnya. 


Salam, semuanya. Saya Li Haitao, sekretaris proyek ini, dia 
memperkenalkan dirinya setelah meluncurkan slideshow. 
Pekerjaan penting dilakukan oleh para profesor dan generasi 
muda yang kuat dan bertalenta di lapangan. Saya hanya 
menjalankan tugas di sekitar sini. " 


Kerendahan hati dalam nadanya memenangkan hati 
sebagian besar ruangan. 


Sekarang, izinkan saya membahas hasil penelitian terbaru 
yang dikumpulkan oleh para profesor. Tanpa basa-basi, Li 
Haitao memulai presentasi dengan anatomi prostat. 


Meskipun dia hanya menggambarkan dirinya sebagai 
sekretaris tugas, dia kemungkinan besar juga seorang 
dokter. Penjelasannya sangat rinci dan akurat sampai- 
sampai Zheng Ren, yang memiliki ingatan tiga ribu 
pembedahan anatomi prostat, tidak dapat menemukan 
kesalahan dalam kata-katanya. 


'Benar-benar ada banyak orang berbakat di Imperial 
Capital, pikir Zheng Ren. 
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Li Haotao pertama kali menjelaskan secara singkat struktur 
anatomi sebelum melanjutkan ke gambar angiografi prostat. 


Itu adalah informasi yang berharga. 


Hampir tidak ada orang yang dapat melakukan angiografi 
organ dan menyimpan gambarnya jika pasien tidak 
menjalani operasi khusus organ tersebut. 


Namun, lembaga penelitian sebenarnya memiliki catatan 
semacam itu. Zheng Ren menonton tayangan slide dengan 
penuh perhatian dan berasumsi bahwa informasi tersebut 
berasal dari repositori pribadi beberapa profesor. 


Itu sebenarnya adalah gambar angiografik dari tumor 
kandung kemih dan ginjal, tetapi beberapa agen kontras 
telah memasuki prostat atau jaringan sekitarnya, jadi 
mereka telah menyimpan gambar ini untuk memberikan 
dasar teoritis untuk proyek penelitian ini. 


Li Haitao hanya mengutarakan fakta tanpa nada dominan 
seorang dosen, yang meredakan suasana. 


Dia menunjuk ke gambar angiografik dan tersenyum. Di 
sinilah letak kesulitan dalam pekerjaan kami. Prostat 
memiliki jaringan suplai darah yang sangat tipis, dan ahli 
bedah harus mahir dalam memasukkan kabel pemandu 
mikro biasa ke dalam pembuluh tersebut. " 


Keheningan menyelimuti ruangan itu. 


Para pesertanya adalah iblis atau bintang baru dalam 
radiologi intervensi, dan karenanya memahami apa yang 
coba disiratkan oleh Li Haitao. 


Li Haitao membutuhkan waktu dua jam penuh untuk 
menyelesaikan presentasi hasil penelitiannya. 


Bagian selanjutnya terserah Anda sekarang. Li Haitao 
tersenyum dan berkata, Hanya ada satu pasien, saat ini di 
bagian urologi, yang menjadi sukarelawan untuk operasi 
eksperimental. Dia adalah pria lanjut usia dengan banyak 
penyakit penyerta, jadi risiko pembedahan jauh lebih tinggi. 
Setelah berkonsultasi dengan anggota keluarganya, mereka 
bersikeras untuk menjalani operasi eksperimental. 


Kasus ini telah dikirim ke kotak surat semua orang. Harap 
pahami secara detail setelah Anda kembali. " 


Kotak surat Zheng Ren segera membuka kotak surat di 
teleponnya. 


Sebuah email telah dikirim kepadanya dua jam lalu yang 
berisi rekam medis terperinci. 


Zheng Ren tersenyum pahit setelah memeriksa kasus ini. 


Pasien geriatri dengan segala macam penyakit penyerta: 
benar-benar merepotkan untuk ditangani. 


Tidak mengherankan jika ia ingin menjalani radiologi 
intervensi karena risiko kematian jantung mendadak tinggi 
selama operasi pengangkatan prostat hiperplastik. 


Meskipun radiologi intervensi dianggap sebagai operasi 
invasif minimal, itu hanya meminimalkan risiko kematian 
jantung mendadak daripada mencegahnya sepenuhnya. 


'Sial, kasus yang rumit sekali. Zheng Ren mengerutkan 
kening. 


Rekam medis pasien telah dikirim ke kotak surat semua 
orang. Setelah membacanya, mereka tiba-tiba menyadari 
sesuatu siapa yang akan melakukan operasi jika hanya ada 
satu pasien? 


Siapa yang akan melakukannya? tanya seorang dokter 
paruh baya saat pertanyaan itu muncul di benaknya. 


"Tujuan dari proyek penelitian ini adalah untuk 
mempromosikan radiologi intervensi dan menunjukkan 
potensi dan pesonanya kepada publik." Li Haitao tersenyum 
tanpa menjawab. "Hari ini adalah hari Sabtu. Karena Anda 
semua baru saja tiba, Anda mendapat istirahat dua hari. 
Pada hari Senin, Anda akan  mendemonstrasikan 
keterampilan bedah Anda. " 


Kerumunan itu segera mulai bergumam. 
Apa maksudnya itu? 


Apakah ini tantangan Player Kill [1]? Meskipun tidak 
disebutkan secara eksplisit, itulah yang sebenarnya dia 
maksud. 


Semua orang di sini dianggap elit di antara elit, dan hanya 
sedikit dari mereka yang pada akhirnya akan menonjol dan 
memimpin pengembangan radiologi intervensi di masa 
depan. 


Namun, satu atau dua operasi tidak cukup untuk menilai 
keterampilan seorang ahli bedah: banyak yang diminta 
untuk menentukan kemampuan seseorang dengan tepat. 


Kata-kata Li Haitao menyiratkan bahwa peragaan operasi 
akan menjadi sebuah kontes. 


Pendapat para profesor dan pentingnya mereka melekat 
pada proyek penelitian akan menentukan siapa yang akan 
melakukan operasi pada akhirnya. 


Hanya sedikit dari mereka yang memberikan nilai tinggi 
pada penelitian tersebut, tetapi mereka semua tertarik pada 
peragaan operasi yang akan diadakan seperti ujian 
kekaisaran Tiongkok kuno. 


Li Haitao sepertinya mengharapkan reaksi ini karena dia 
tetap tenang alih-alih meminta untuk diam. 


Ketika suara para dokter muda dan paruh baya secara 
bertahap memudar setelah beberapa menit, dia tersenyum 
dan berkata, Radiologi intervensi masih dalam tahap 
perkembangan yang pesat. Anda semua adalah elit di 
bidang ini, jadi masa depan radiologi intervensi bergantung 
pada Anda. Sekarang, saya ingin semua orang mengirimkan 
kepada saya salinan asli dari lisensi medis Anda, sertifikat 
praktik dan KTP, dan saya akan menyimpannya untuk 
Catatan di divisi administrasi medis. 


Selain itu, manajemen rumah sakit telah menemukan 
beberapa pasien yang telah memberikan persetujuan untuk 
menjalani peragaan operasi. 


Konferensi berakhir di sini. Jika Anda memiliki pertanyaan, 
kirimkan saya pesan di WeChat. Jika ada di antara Anda 
yang ingin melihat pasien sebelum operasi, kepala 
penghuni akan mengantar Anda. " Li Haitao membuka tirai 
dan mematikan tayangan slide. 


Sinar matahari musim dingin sedikit menyilaukan, tapi 
rambut hitam Su Yun hampir menyilaukan. 


Hei, apa kamu percaya diri? Dia bertanya. 
"Hah?" Zheng Ren kaget. 


"Seriuslah. Ini adalah kompetisi untuk menjadi pemimpin 
masa depan radiologi intervensi. " Ekspresi Su Yun muram, 
yang merupakan pemandangan langka. Apakah operasi 
berhasil atau gagal tidak masalah, tetapi selama Anda 
memenangkan kontes, Anda dapat memilih untuk bekerja di 
departemen radiologi intervensi di Rumah Sakit Kelas Tiga 
Kelas A mana pun di negara ini. Anda tidak harus tinggal di 
Sea City lagi. 


Su Yun tampak seperti pria yang sama sekali berbeda saat 
ini, seolah-olah bagian dari jiwanya yang enggan 
menghadiri konferensi telah dilemparkan ke dimensi yang 
berbeda. 


Dia sekarang adalah seorang pria dengan semangat juang 
yang sangat besar membara dalam dirinya, ingin sekali 
bersaing dengan raksasa bedah lainnya. 


Tidak tertarik, jawab Zheng Ren. 


Anda akan mendapatkan peningkatan sepuluh kali lipat, 
dua puluh kali lipat atau bahkan seratus kali lipat dalam 
pendapatan bulanan Anda. Apakah kamu tertarik sekarang? 
Nada suara Su Yun berbau kesombongan yang seharusnya 
membuatnya mendapatkan sepuluh ribu roti isi buku jari. 


"Tidak juga. Bukan itu yang saya pikirkan saat ini. Selain itu, 
bahkan jika saya melewatkan kesempatan ini, saya masih 
bisa mendapatkan penghasilan yang baik di masa depan, 
jawab Zheng Ren dengan linglung saat dia berulang kali 
membaca catatan medis pasien dari tim peneliti ilmiah. 


Kamu benar-benar membosankan. Su Yun menepis poni 
hitamnya ke samping dan membungkuk lebih dekat, 
berbisik, "Apakah kamu berpikir untuk menjadi menantu 
laki-laki keluarga Xie yang mulia?" 


Menantu yang tinggal? Istilah itu mengingatkan Zheng Ren 
pada pisang busuk. 


Aku dapat melihat bahwa kamu telah menggoda Xie Yiren, 
tapi ayolah, jangan menjadi pecundang seperti itu. Biarkan 
aku memberitahumu Dalam tindakan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya, Su Yun memutuskan untuk menawarkan 
nasihat yang tulus kepada Zheng Ren. 


Namun, saat dia mulai berbicara, peringatan Sistem yang 
telah lama terlupakan terdengar di telinga Zheng Ren. "Ding 
dong!" 


Sebuah misi! 
(Misi: Tahap Pertama dari Awal yang Hebat. 


(Tugas: Mendapatkan kualifikasi operasi untuk perawatan 
radiologi intervensi prostat. 


(Hadiah: Satu buku keterampilan peringkat Master, 1000 
poin keterampilan, 200000 poin pengalaman dan satu peti 
emas. 


(Waktu: 7 hari.) 


Zheng Ren terperangah setelah menerima misi, menutup 
telinga terhadap omelan Su Yun. 


Awal Yang Hebat: misi ini sendiri memiliki ganjaran yang 
melebihi dari semua yang telah dia terima sebelumnya. 


Sebuah buku keterampilan yang secara langsung 
meningkatkan keterampilan acak ke peringkat Master ... Itu, 
ditambah dengan jumlah poin yang sangat besar dan durasi 
misi yang lama, membuat Zheng Ren meneteskan air liur 
sebagai antisipasi. 


Poinnya setara dengan waktu pelatihan intensif operasi di 
Sistem! 


Nyala api langsung menyala terang di dalam hati Zheng 
Ren, memicu minatnya pada operasi ini. 


Dia harus menyelesaikannya! 

Dia harus menyelesaikannya! 

Dia harus menyelesaikannya! 

Zheng Ren tiba-tiba berdiri di tengah-tengah pidato Su Yun. 
"Apa yang salah?" 

"Ayo pergi menemui pasien." 


"Hah? Benar-benar b * stard bermuka dua. " Su Yun 
menyeringai. 


[1] Istilah asli penulis, PK, kemungkinan besar mengacu 
pada tantangan Membunuh Pemain: Bahasa gaul MMORPG 
untuk pemain-versus-pemain gratis-untuk-semua di mana 
karakter pemain dibunuh. Mengingat kecenderungan 
penulis untuk istilah game, itu mungkin asumsi yang adil. 
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Mereka melihat Profesor Pei duduk di barisan depan saat 
mereka hendak meninggalkan ruangan. Zheng Ren 
memikirkannya dan berbalik untuk menyambut pria itu. 


"Halo, Profesor Pei," kata Zheng Ren dengan sedikit 
membungkuk. 


"Old Wu, ini Dokter Zheng, orang yang pernah kuceritakan 
padamu." Profesor Pei memperkenalkan Zheng Ren kepada 
Profesor Wu Haishi, yang duduk di sampingnya. 


Oh? Apakah dia orang yang memilih tujuh hingga delapan 
pembuluh darah secara super dan kemudian sepenuhnya 
mengembol beberapa arteri pemakan tumor? " tanya Wu 
Haishi sambil tersenyum. 


Seorang dokter yang serius, bertanggung jawab, dan ahli 
dalam tugasnya dapat dengan mudah dihormati. 


Meskipun Zheng Ren tidak terbiasa dengan Wu Haishi, dia 
membungkuk sedikit dan berkata, "Profesor Wu, nama saya 
Zheng Ren, tetapi Anda bisa memanggil saya Zheng Kecil." 


Saat dia mengangkat kepalanya, dia mendeteksi tatapan 
bermusuhan diarahkan padanya. 


Perasaan itu samar tapi tidak bisa diabaikan. 


Zheng Ren melihat sumbernya dan melihat seorang pria 
muda berusia tiga puluhan duduk di samping Profesor Pei. 
Permusuhan menghilang begitu tatapan mereka bertemu. 


Pria itu tersenyum. 


Itu adalah senyuman yang ramah, tapi setidaknya tidak ada 
mata yang membara atau tindakan kedengkian lainnya. 


Aneh. 
Zheng Ren juga menanggapi dengan senyum sopan. 


Siapa pun yang ingin dipindahkan oleh Old Pei pada menit 
terakhir pasti bagus. Old Wu tersenyum. Apakah kamu 
berpikir untuk melatih siswa tertutup lainnya ketika kamu 
sudah memiliki Jin Kecil? 


"Saya masih muda. Mari kita bicarakan tentang itu setelah 
dua tahun. Profesor Pei Yingjie tersenyum. Saya ingin Little 
Zheng datang karena dia bertanggung jawab dan 
melakukan operasi dengan baik: pria yang baik secara 
keseluruhan. " 


Bisa dibilang, Zheng Ren telah menyapa Old Wu Haishi. Dia 
tidak memiliki kebiasaan tanpa malu-malu menempel pada 
orang kaya dan berkuasa atau menjilati sepatu atasannya. 


Tidak ada dasar baginya untuk melakukannya bahkan jika 
dia menginginkannya. 


Dia tidak pernah membaca biografi kebanyakan profesor 
yang hadir, juga tidak mengingat dengan jelas biografi yang 
dia lakukan. Akan memalukan jika dia mengatakan 
informasi yang salah sambil menyanjung mereka. 


Kepala Zheng dari Sea City. Bos saya pergi untuk melakukan 
operasi di Sea City terakhir kali, dan dia telah memuji Anda 
sejak dia kembali. " Pria yang lebih muda tiba-tiba berdiri 
dan mengulurkan tangannya. 


Dia berada dalam posisi yang agak canggung saat Profesor 
Pei dan Profesor Wu duduk di antara mereka. 


"Saya telah menerima kebaikan yang tidak selayaknya 
diperoleh dari Profesor Pei." Zheng Ren menjabat tangan 
yang disodorkan. 


"Saya Jin Yaowu." Sikap angkuh pemuda itu semakin 
meningkat. "Saya menantikan demonstrasi operasi dalam 
dua hari." 


"Kamu sopan." Zheng Ren dengan tenang mempertahankan 
senyumnya dan mengucapkan selamat tinggal kepada Pei 
Yingjie dan Wu Haishi sebelum meninggalkan ruang 
konferensi. 


Su Yun berjalan bersama Zheng Ren dan mengungkapkan 
ketidakpuasannya terhadap Jin Yaowu. "Aku merasa ingin 
mengejek bocah itu karena bertingkah seperti anjing gila." 


Dia hanya menyapa, jawab Zheng Ren. 


Dia terlihat muda tetapi sebenarnya berusia tiga puluh lima 
tahun. Pria yang duduk di sebelah Old Wu adalah Mu Tao, 
yang seumuran dengan Jin Yaowu. Keduanya adalah bintang 
baru dalam generasi baru ahli radiologi intervensi. " 


Su Yun, asisten sejatinya, memperkenalkan mereka pada 
Zheng Ren saat mereka berjalan. 


Zheng Ren terkejut, tidak tahu terbuat dari apa otak Su Yun 
dan bagaimana ia bisa menghafal detail foto-foto keren ini. 


Namun, bukan hanya dia tidak tertarik untuk mengenal 
mereka, tidak mungkin baginya dengan kanker kebutaan 
wajah stadium akhir untuk mengenali orang-orang ini. 


Bagaimana kamu tahu begitu banyak? 


Ada kurang dari sepuluh profesor di puncak karir mereka di 
setiap profesi, jadi tidak sulit untuk mengetahui hal-hal ini, 
kata Su Yun, Jin Yaowu sama angkuhnya dengan namanya 
[1], jadi saya tidak tidak benar-benar percaya padanya. " 


"Anda mengatakannya seolah-olah keyakinan Anda 
padanya penting." Zheng Ren tidak bisa menahan keinginan 
untuk mengejek Su Yun, yang mencoba membuat dunia ini 
benar. 


"Cheh." Alih-alih mengkritik Zheng Ren, Su Yun berkata, 
Saya akan menemui pasien. Ngomong-ngomong, apakah 
Anda akan melakukan rekonstruksi 3D untuk CT scan 64- 
irisan? 


"Iya." 
"Kalau begitu, aku akan menghubungi ruang CT." 
Bukankah kita harus melamar itu? Zheng Ren tercengang. 


Anda harus memberikan penjelasan jika melalui protokol 
standar, jadi akan lebih mudah untuk melakukan prosedur 
secara langsung. Su Yun sangat menyadari aturan dalam 
domain ini. Batch pasien ini benar-benar beruntung. 
Meskipun ahli radiologi di sini juga terampil, mereka tidak 
mungkin bersaing dengan Anda, Jin Yaowu atau Mu Tao. 
Terlepas dari itu, apa pun yang melibatkan pasien akan 
dianggap sebagai masalah penting, jadi apa pun tes yang 
akan Anda lakukan, divisi administrasi medis berhak 
memutuskan apakah itu dibenarkan atau tidak. 


Zheng Ren secara kasar memahami kata-kata Su Yun, tetapi 
merasa agak tidak pantas untuk melakukan tugas yang jujur 
dan benar secara sembunyi-sembunyi. 


Teleponnya berdering saat dia masih tenggelam dalam 
pikirannya. 


Feng Xuhui telah menunggu di bawah setelah mengantar 
Zheng Ren dan Su Yun di lembaga penelitian. 


Dia telah mempersiapkan mental dirinya untuk memenuhi 
kebutuhan apa pun yang dimiliki Zheng Ren selama 
beberapa hari ini. 


Setelah menyalakan rokok, Feng Xuhui menatap langit 
musim dingin yang biru cerah dan merasa sedikit linglung. 
Sudah berapa lama sejak Imperial Capital memiliki langit 
putih berwarna biru? 


Kemudian, teleponnya berdering. Dia tersentak dari 
pikirannya dan melihat bahwa panggilan itu dari manajer 
distrik Ibukota Kekaisaran. 


Saya Feng Kecil. 
"Hah? Tetapi perusahaan telah memberi saya otorisasi 
"Baik H 


Manajer distrik Ibu Kota Kerajaan telah menelepon untuk 
memberi tahu dia bahwa Mercedes-Benz S600 akan 
digunakan untuk tujuan lain dan bahwa dia perlu mencari 
transportasi sendiri. 


Feng Xuhui telah melihat ketidakkonsistenan dalam 
kebijakan perusahaan, tetapi merasa tidak nyaman ketika 
kemalangan ini akhirnya menimpanya. 


Lebih penting lagi, bahkan jika dia bersedia menghabiskan 
uangnya sendiri, waktu tidak ada di sisinya. 


Di telepon, manajer distrik Ibukota Kekaisaran dengan 
singkat memberitahunya tentang keputusan itu daripada 
mendiskusikannya dengannya. 


Penjualan di wilayah timur laut terpencil pada dasarnya nol, 
jadi Feng Xuhui tidak punya alasan untuk memperdebatkan 
masalah ini dengan manajer dan tidak ada yang bisa dia 
lakukan untuk itu. 


Sebelum rokok terbakar habis, beberapa orang turun dari 
mobil, dipimpin oleh seorang wanita kantoran yang cerdik 
dan kompeten berusia akhir dua puluhan. 


Penampilannya yang kompeten hanyalah penyamaran 
untuk perilakunya yang luar biasa menggoda dan genit. 


"Pelacur!" Feng Xuhui mengutuk secara internal. 


Dia mengenali wanita itu Hua Yingying, wakil manajer 
penjualan di Imperial Capital, dengan nama sandi "Hottie" di 
perusahaan. Dia telah menjadi penjual terbaik di setiap 
kuartal, dan Feng Xuhui lebih rendah darinya dalam setiap 
aspek. 


Maafkan aku, Feng Kecil. Saya datang ke sini dengan 
tergesa-gesa dan tidak mempersiapkan banyak hal 
sebelumnya. " Hua Yingying dengan lembut memutar 
pinggang dan pinggulnya saat dia berjalan. Itu, ditambah 
dengan riasan tipisnya, membuatnya terlihat elegan dan 
menggetarkan jiwa. 


Meskipun tindakannya bisa berdampak buruk pada karir 
Feng Xuhui, nada permintaan maaf dan perhatiannya 
dengan mudah memadamkan kebencian yang membara di 
dalam dirinya. 


"Uh ... Lalu ... Aku ..." Seorang manajer penjualan pemula 
yang tak tertandingi Hua Yingying, Feng Xuhui tergagap, 
tidak dapat berbicara dengan koheren. 


Hua Yingying tersenyum, tetapi jauh di lubuk hatinya 
dipenuhi dengan penghinaan. 


Perusahaan pasti gila karena mencurahkan begitu banyak 
sumber daya untuk lulusan baru. Bodoh! 


Hua Yingying mendekati Feng Xuhui dan mengulurkan 
tangannya yang adil, berkata, "Beri aku kunci mobil." 


Feng Xuhui ingin berdebat dengannya, tetapi menyadari 
bahwa perlawanan itu sia-sia karena kurangnya 
kepercayaan diri dan status rendah di perusahaan, dan 
upaya kepahlawanan pasti akan dihargai dengan 
penghinaan. 


Karena tidak punya pilihan, dia menghela nafas berat dan 
menyerahkan kunci mobil Mercedes-Benz ke Hua Yingying. 


[1] Nama Jin Yaowu () secara harfiah diterjemahkan menjadi 
Bela Diri Agung (Kecakapan) dengan nama belakangnya 
yang berarti Emas: benar-benar di depan Anda. 
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"Semoga berhasil! Perusahaan sedang dalam masalah kali 
ini, dan kita harus bekerja sama untuk mengatasi krisis ini!" 
Hua Yingying menerima kunci mobil itu dan masukannya ke 
udara. 


Kata-kata motivasinya entah bagaimana terasa jahat, 
membuat Feng Xuhui merasa tidak nyaman. 


Itulah akhir dari percakapan mereka. Feng Xuhui berdiri di 
pojok dan terus merokok di dekat tempat sampah yang 
berlapis saat Hua Yingying dengan sibuk sibuknya di dalam 
mobil. 


'Tidak ada salahnya dia sombong, pikirnya sambil menatap 
Hua Yingying. Dia juga ingin sesibuk dia, tapi pasti selalu 
timbangan. 


Meski begitu, masalah ini memang membuat frustasi! 


Beberapa jam kemudian, Feng Xuhui melihat Zheng Ren 
dari jauh dan dengan cepat mendekatinya. 


Namun, dia tidak menyangka Hua Yingying akan berlari 
lebih cepat setelah melihat perubahan yang telah berakhir. 
Dengan gaya berjalan genit dan genit, dia berjalan menuju 
kerumunan. 


'Apakah dia mencoba memburu laki-laki saya?" Feng Xuhui 
mempercepat langkahnya. 


Lalu, terjadi kecelakaan 


Hua Yingying sedang melakukan hal lain sambil berjalan 
dengan cepat, dan postur tubuhnya tiba-tiba menjadi aneh 
seolah-olah dia telah membeku. Kemudian, dengan lilitan 
sepatu hak tingginya enam sentimeter, dia langsung jatuh 
ke tanah. 


Asistennya dengan cepat menangkapnya, tetapi dia tampak 
terpesona saat dia terus menatap tanpa berkedip pada duo 
yang mendekat, tidak menyadari bantuan asistennya. 


Zheng Ren sedang menggunakan ponselnya ketika dia 
melihat seseorang jatuh ke lantai. Tanpa sadar, panel melirik 
Sistem sudut kanan atas penglihatannya. 


Tidak ada patah tulang, keseleo atau bahkan memar yang 
paling sederhana. 


Karena itu, Zheng Ren mengabaikan wanita itu, tidak 
memperhatikan kecantikannya juga. 


Su Yun hanya menundukkan seolah-olah dia tidak melihat 
siapa pun yang jatuh. 


"Aduh sakit." Hua Yingying berseru dengan lembut dan 
tertahan saat Su Yun lewat. 


Namun ... 
Satu orang bodoh ... 
Dua orang bodoh ... 


Mereka berjalan melewati Hua Yingying seolah-olah dia 
tidak terlihat. 


Baik, 


Itu canggung. 


Chief Zheng, maafkan aku. Mobil itu telah melayani oleh 
perusahaan untuk sementara. " Feng Xuhui Sangat Senang 
Melihat hal penghinaan Hua Yingying, tetapi Masih Harus 
Menghadapi cobaannya TIDAK Peduli hukuman APA Yang 
menantinya. 


Jangan khawatir, saya sibuk hari ini. Anda melanjutkan 
pekerjaan Anda, jawab Zheng Ren, yang tidak peduli sedikit 
pun. 


Hua Yingying ingin memulai percakapan, tetapi pikiran 
untuk mengambil Wu Lama dari Kota Shenzhen segera 
memadamkan gagasan yang tidak realistis itu. 


Pria itu sangat tampan. 


'Sialan, aku teralihkan dan mempermalukan diriku sendiri di 
lapangan. Campuran emosi yang kacau menggerogoti hati 
Hua Yingying. Dengan bantuan asistennya, dia berdiri dan 
memutar pergelangan kakinya untuk memastikan bahwa 
dia baik-baik saja. 


Asisten mendukung Hua Yingying kembali ke Mercedes- 
Benz S600 untuk beristirahat. Su Yun memperhatikan 
bahwa itu adalah mobil yang sama yang Feng Xuhui bawa 
pulang tadi malam dan segera mengerti situasinya. 


Dia tersenyum, yang membuat detak jantung Hua Yingying 
berakselerasi seperti seorang dokter yang menerima 
panggilan telepon darurat. 


Meski begitu, pemikiran logisnya masih tetap saat dia 
duduk di dalam mobil dan memijat pergelangan tangan, 
kecewa. 


Tatapannya tetap tertuju pada Su Yun sepanjang itu. 


Kemudian, bayangan pandangannya. 


Hua Yingying membeku sewaktu-waktu sebelum menjadi 
marah. Mobil siapa berani menghalanginya?! 


Setelah melihat lebih dekat, dia tercengang. 
Itu adalah Rolls Royce Phantom hitam 


Begitu Phantom berhenti, pintu terbuka dan seorang wanita 
yang lebih cantik dari Hua Yingying keluar. Pakaian 
kantornya yang hitam menghangatkan tubuh yang berlekuk 
dan terbuka, lehernya yang cantik alamat batu giok yang 
diukir dengan indah. 


Dia memiliki sedikit semburat vitalitas muda, tapi 
gerakannya memancarkan aura seseorang yang kaya dan 
kuat. 


Hati Hua Yingying segera tenggelam. Di ranah mobil mewah, 
dia tahan dikalahkan. 


Namun, bagaimana mungkin ada wanita cantik di dunia ini? 
Dia terlihat pintar dan kompeten juga. 
Dia juga tampak lebih muda dari Hua Yingying 


Kebanggaan dan kepercayaan diri yang telah terkumpul Hua 
Yingying selama beberapa tahun terakhir langsung lenyap. 


"Chief Zheng, kebetulan sekali," kata Bu Li dengan senyum 
sopan. 


"Bagaimana keadaan ayahmu?" tanya Zheng Ren. 


Mari kita bicara di dalam mobil. Ayah saya ingin 
mengucapkan terima kasih secara langsung. " Sopir itu 


bukan Little Six tetapi sama profesionalnya, buka pintu 
mobil begitu Bu Li menyelesaikan kalimatnya. 


"Su Yun, apakah kamu ingin bergabung dengan kami?" 
tanya Zheng Ren. 


Tidak, aku sudah lama tidak bertemu saudara laki-lakiku, 
jadi aku akan makan malam bersama mereka nanti. Su Yun 
menolak tawarannya, jelas tidak tertarik untuk makan 
malam bersama dengan Bu Li. 


Zheng Ren juga tidak ada. Dia melepas jas putihnya dan 
memilihnya ke Su Yun sebelum memasuki mobil. 


Rolls Royce Phantom hitam pergi diam-diam seperti 
namanya. 


Penampilan Bu Li sekali lagi mengingat evaluasi Feng Xuhui 
terhadap Zheng Ren. Dia berdiri terpaku di tempatnya, 
menatap Phantom yang menghilang dan mengerang di 
dalam. 


Chief Zheng juga memiliki jaringan sosial yang luas di 
Imperial Capital. Apa yang harus dia lakukan? Membeli 
sarapan dan memesan pengiriman makanan jelas tidak 
memadai. 


Oh ya! Karena mantel Chief Zheng Rusak, membeli pakaian 
baru koneksi juga merupakan pilihan yang bagus. Mungkin 
dia juga harus menyelesaikan setiap tugas yang dia catat di 
memonya untuk sementara waktu .. 


"Ayah saya pulih dengan baik, dan tindak lanjutnya juga 
terlihat optimis," Bu Li yang lambat bergerak di dalam 
mobil, "Profesor itu mengatakan bahwa semua kemungkinan 
kambuh telah dihilangkan dengan operasi yang dilakukan 
dengan indah." 


"Itu bagus." Zheng Ren merasa lega. 


Tidak peduli orang terkaya di Sea City atau orang tak 
berdaya seperti Zheng Yunxia, mereka semua hanyalah 
pasien di benak Zheng Ren, dan selalu menyenangkan 
bahwa pasiennya telah pulih dengan baik. 


Apakah dia menjalani terapi obat yang ditargetkan? Dia 
bertanya. 


Berdasarkan hasil sekuensing tumor DNA, dia saat ini 
mengonsumsi Sunitinib, jawab Bu Li. 


Harga terapi obat begitu mahal tidak menjadi masalah bagi 
keluarga Bu 


Zheng Ren tidak berpengalaman dalam komunikasi. 
Matahari lebih mungkin terbit dari barat orang bodoh 
seperti dia menjadi pembicara yang baik. 


Namun, Bu Li adalah pembicara yang sangat baik karena dia 
selalu dapat mengubah topik dan dapat berubah tetap 
berjalan bahkan ketika Zheng Ren mengakhirinya beberapa 
kali. 


Mereka melakukan "pembicaraan" yang baik di sepanjang 
jalan. Tak lama kemudian, mobil itu berhenti di sebuah jalur 
jalan lingkar kedua. 


Bu Li dengan sopan mengundang Zheng Ren keluar dari 
mobil dan memimpin jalan ke siheyuan [1], sebuah oasis 
yang terpisah dari seluruh dunia. 


Zheng Ren hanya mengikuti Bu Li karena dia tidak mengerti 
apa-apa. 


Seorang pria kurus setengah baya menyambutnya. Dokter 
Zheng, akhirnya kita bertemu. 


Dia tampak berusia lima puluhan dan tinggi rata-rata. 
Meskipun tubuhnya kurus, dia dalam semangat yang baik. 


Ini ayahku, Bu Ruotian. Bu Li membuat perkenalan. 


"Lingkaran cahaya." Zheng Ren pemakaian tangan Bu 
Ruotian sebelum diundang ke rumah. 


Setelah pembawa acara dan tamu mereka duduk, Bu 
Ruotian berkata, "Dokter Zheng, terima kasih atas apa yang 
Anda lakukan hari itu." 


Kamu terlalu sopan. Itu hanya pekerjaanku. 


Ketua Zheng benar-benar orang yang sopan. Saya juga 
gagal mengantisipasi kesalahan besar di kota saya. " 
Ekspresi Bu Ruotian Langsung Berubah serius Begitu 
topiknya beralih Ke pembedahan hari ITU, menyebabkan 
Suhu di ruangan turun-beberapa derajat. 


Dia segera menyadari kelakuan buruknya dan tersenyum 
lembut, tegas. Dokter Zheng juga termasuk dalam lingkaran 
sosial yang sama, jadi kita tidak perlu mengudara. 


Zheng Ren mengangguk. 


Aku tidak menyangka akan menemukan bakat terpendam, 
ahli bedah sepertimu di Sea City. Saya akan berkembang 
untuk bersulang nanti. " Bu Ruotian tertawa. 


Kamu baik sekali. Ekspresi Zheng Ren tetap tidak berubah. 


"Saya benar-benar dalam bahaya saat itu." Bu Ruotian 
mengingat ketakutan yang dimilikinya. Kau tahu, aku 


dikenal sebagai orang terkaya di Sea City, tapi aku bukan 
siapa-siapa di Imperial atau Sorcery Capital. Kekayaan yang 
saya miliki sekarang tidak layak disebut sama sekali 
dibandingkan dengan orang-orang yang sangat kaku di 
negara ini. 


Zheng Ren tersenyum, dan kesannya terhadap pria itu 
meningkat secara signifikan. 


Seseorang tidak dapat mengundang ahli atau profesor 
untuk melakukan operasi hanya dengan kekayaan. 


Bu Ruotian bisa saja menggunakan hubungan sosialnya 
untuk menemukan profesor bedah terbaik di Imperial 
Capital, tetapi apakah profesor itu akan melakukannya 
secara pribadi? Orang harus memahami bahwa melatih 
mahasiswa magister dan doktoral mereka untuk tidak 
menjadi wiraniaga di beberapa pabrik sembarangan, tetapi 
untuk mempraktikkan pembedahan. 


Selain itu, Bu Ruotian harus tinggal di kamar dua atau tiga 
orang pasca operasi. Tidak mungkin dia akan mentolerir 
lingkungan yang bising seperti itu selama pemulihannya. 


Tidak diragukan lagi, mengundang seorang profesor untuk 
melakukan operasi di Sea City adalah pilihan terbaik. 


Namun, hanya profesor kelas dua yang menginginkan tahap 
sampingan yang bersedia menjadi ahli bedah dan fly-out. 


Setan bedah akan menyambut siapa pun yang mencari 
perawatan di Imperial Capital, tetapi mereka pasti tidak 
akan meninggalkan wilayah mereka sendiri. 


Lelucon apa. Satu-satunya tujuan menjadi ahli bedah fly-in 
dan fly-out adalah untuk mendapatkan uang tambahan, 


tetapi pakar mana usia lima puluhan yang peduli dengan 
pendapatan sampingan? 


Sedangkan untuk satu kamar deluxe Hanya pasien yang 
bekerja di tingkat wakil ke atas yang akan meminta maaf 
kamar seperti itu di Rumah Sakit Kelas Tiga Kelas A di 
Imperial Capital. Orang terkaya di Sea City? Dia tidak akan 
menjadi apa-apa selain jika dia berani menuntut apa pun di 
ibukota ini. 


Secara acak, daftar akademik di Rumah Sakit Umum Sea 
City, jadi Bu Ruotian memanfaatkan kesempatan itu dan 
menghubungi Profesor Ichiro Moriyu: Itu menjadi faktor 
penentu dalam usahanya yang berhasil mengundang 
profesor tua untuk melakukan operasi di Sea City. 


Satu-satunya biaya adalah dia harus setuju untuk menjadi 
bagian dari topik bedah. 


Penontonnya adalah medis, dan Bu Ruotian tidak akan rugi 
apa-apa saat menghadapi hidup dan mati. 


Namun, 

Dia tidak bisa meramalkan itu, 

Selama operasi, 

Profesor Ichiro Moriyu akan dilarikan diri 


[1] Siheyuan adalah jenis tempat tinggal bersejarah yang 
umumnya ditemukan di seluruh China, paling terkenal di 
Beijing dan pedesaan Shanxi. Sepanjang sejarah Tiongkok, 
komposisi siheyuan adalah pola dasar yang digunakan 
untuk tempat tinggal, istana, kuil, biara, bisnis keluarga, 
dan kantor pemerintah. 
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Ketika Bu Ruotian mengatakan bahwa Zheng Ren termasuk 
dalam lingkaran sosial yang sama, itu adalah ringkasan 
yang jelas tentang apa yang ada dalam pikirannya. 


Beberapa kata tidak perlu diucapkan secara langsung. 


"Anda baik sekali, Tuan Bu." Zheng Ren tersenyum. Saya 
juga sangat berterima kasih atas perawatan Anda di unit 
gawat darurat. 


Itu hanya masalah kecil. Bu Ruotian tertawa terbahak- 
bahak. Saya sangat senang saat menerima hasil tes lanjutan 
saya kemarin. Rencana awal saya adalah kembali ke Sea 
City dan terima kasih secara langsung, tetapi putri saya 
memberi tahu saya bahwa Anda saat ini berada di Imperial 
Capital, itulah sebabnya Anda ada di sini. Tidak ada waktu 
seperti sekarang, bukan? Tapi saya minta maaf atas 
undangan tak terduga. " 


Di sudut kanan atas penglihatan Zheng Ren melayang panel 
Sistem dengan kondisi Bu Ruotian disorot dalam warna hijau 
muda, yang menunjukkan kesehatan yang kurang optimal. 
Dia belum pulih sepenuhnya, tetapi Sistem, setidaknya, 
tidak memberikan indikasi apa pun tentang sel tumor di 
tubuhnya. 


Itu sudah bisa diduga. Bagaimanapun, operasinya telah 
diselesaikan di bawah pengalaman prima, kemampuan yang 
hampir mencapai batas manusia. Meskipun tidak mungkin 
mencapai kesembuhan seratus persen, jaringan tumor 
masih diangkat seluruhnya tanpa kesulitan. 


Adapun risiko kambuh Bu Ruotian menjalani terapi obat 
yang ditargetkan, bukan? 


Hidup seseorang bisa diperpanjang atau bahkan 
diselamatkan dengan teknik bedah canggih dan kantong 
dalam. 


Bu Li sibuk dengan perannya sebagai pramusaji. 


Setelah semua hidangan tersaji, akhirnya dia duduk dan 
bergabung dalam perbincangan, mengembalikan suasana 
makan malam ke jalur yang benar. 


Sejujurnya, Zheng Ren menganggap makan malam itu 
membosankan karena dia tidak tertarik pada makanan. 


Jika dia harus memilih, dia lebih suka makan makanan yang 
disiapkan oleh Xie Yiren di ruang panggilan daripada makan 
malam di clubhouse misterius di Imperial Capital ini. 


Xie Yiren Dia sudah merindukannya setelah meninggalkan 
rumah selama dua hari. 


Makan malam terasa menjemukan dan membosankan, 
apalagi saat Zheng Ren tidak bisa minum. Untungnya, baik 
Bu Ruotian maupun Bu Li adalah elit bisnis yang mampu 
membuat suasana tidak terlalu canggung. 


Setelah makan malam, cangkir dan mangkuk diganti 
dengan meja teh. Bu Li kemudian mulai menyeduh teh. 


Teh Jin Jun Mei memberi Zheng Ren rasa keakraban karena 
aromanya yang samar mengingatkannya pada ubi jalar 
yang dia rasakan di masa kecilnya. 


Dokter Zheng, saya punya teman di ibu kota provinsi yang 
baru-baru ini jatuh sakit. Kalau Anda tidak keberatan, saya 


ingin Anda melihatnya, kata Bu Ruotian dengan tenang 
seolah sudah berteman bertahun-tahun. 


Zheng Ren tersenyum dan mengangguk. "Tentu." 


Bu Li kemudian mengeluarkan laptop dan memasukkan 
disk. 


Zheng Ren panik karena Sistem yang berpikiran berubah- 
ubah tidak dapat mendiagnosis kondisi pasien saat mereka 
tidak ada. Namun, karena disk tersebut berisi film-film MRI 
hati yang kontrasnya ditingkatkan, yang telah dilihatnya 
lebih dari seribu kali sepanjang kariernya, dia tidak 
mengalami kesulitan untuk membacanya. 


Diagnosis pasien jelas. Itu kemungkinan karsinoma hati. 


Namun, ia juga memiliki hepatitis B yang mendasari, dilihat 
dari adanya nodul sirosis di jaringan hati, yang terlihat mirip 
dengan jaringan kanker dan membuatnya rumit. 


Diagnosis sementara saya adalah kanker hati, tetapi saya 
perlu menemui pasiennya sendiri, kata Zheng Ren. 


"Dia saat ini berada di ibu kota provinsi, dan diagnosis yang 
diberikan oleh dokter di rumah sakit afiliasi dari universitas 
kedokteran juga kanker hati, tetapi jaringan kanker tidak 
dapat diangkat dengan pembedahan, dan modalitas 
pengobatan terbaik adalah radiologi intervensi." Bu Ruotian 
bertanya, "Apakah Dokter Zheng juga berpikir demikian?" 


"Iya." Zheng Ren mengangguk. 
Baik Bu Ruotian maupun Bu Li adalah pebisnis, bukan 


praktisi medis, jadi tidak ada gunanya menyia-nyiakan 
penjelasan yang lebih rinci tentang mereka. 


Dari film MRI saja, karsinoma hati tidak terbantahkan, 
karena nodul pada sirosis hati stadium lanjut dapat meniru 
sel kanker dalam film pencitraan. 


"Radiologi intervensi diperlukan untuk memastikan 
diagnosis," kata Zheng Ren dengan percaya diri. 


Terima kasih, Dokter Zheng. Saya akan menyampaikan 
pesan Anda kepada teman saya, "Bu Ruotian berkata," Dia 
sendiri yang akan memutuskan tindakan selanjutnya. Saya 
mungkin harus merepotkan Anda lagi jika diperlukan. 


"Tidak apa-apa." 


Ngomong-ngomong, Little Six menyebutkan bahwa Dokter 
Zheng telah menyelamatkan pasien dengan kanker hati 
sebelumnya. Kamu benar-benar pria yang baik hati. " Bu 
Ruotian sepertinya secara tidak sengaja mengubah topik 
pembicaraan menjadi kasus Zheng Yunxia. 


Zheng Ren bingung. Mengapa Bu Ruotian tertarik pada 
Zheng Yunxia, seorang wanita di bagian bawah hierarki 
sosial? 


Namun, dia mengangguk dan berkata, "Dia sangat 
beruntung karena Bedah Mikroinvasif Changfeng telah 
menyediakan peralatan secara gratis, dan operasinya juga 
berhasil." 


Dokter Zheng ada di sini di Imperial Capital untuk penelitian 
ilmiah dalam radiologi intervensi, bukan? 


"Iya." 


"Impresif." Bu Ruotian menyatukan kedua telapak 
tangannya dan tersenyum. "Saya akan menghubungi Anda 
lagi jika teman lama saya membutuhkan bantuan Anda." 


"Oke, tapi aku khawatir temanmu mungkin mengira ada 
rumah sakit kecil di Sea City di bawahnya," jawab Zheng 
Ren serius. 


Secara alami, Bu Ruotian juga menyadari kemungkinan 
seperti itu, tetapi tidak memberikan komentar tentang hal 
itu dan terus minum teh dengan Zheng Ren. 


Setelah beberapa saat, Zheng Ren menerima telepon dari 
Su Yun yang menyatakan bahwa seseorang ingin 
menemuinya. 


Melihat Zheng Ren ada urusan yang harus diurus, Bu 
Ruotian dan Bu Li mengobrol dengannya beberapa saat lagi 
sebelum Bu Li mengirimnya ke sebuah restoran Jepang 
bernama Xue Wai di dekat Kompleks Olahraga Pekerja. 


Setelah mengucapkan selamat tinggal kepada Bu Li, Zheng 
Ren memasuki restoran dan meminta pelayan ruang makan 
pribadi yang telah diberitahukan Su Yun kepadanya 
sebelumnya. 


Ada lebih dari selusin botol wiski di atas meja bersama 
beberapa pria yang sudah melunak dengan minuman. 


Makan masakan Jepang tanpa minum sake? Zheng Ren 
mungkin tidak begitu paham tentang hal-hal seperti itu, 
tapi setidaknya dia tahu tentang pengetahuan dasar 
tentang makanan. 


Burung dari bulu memang berkumpul bersama. Betapa dia 
berharap Chang Yue ada di sini sekarang. 


Zheng Ren sangat merindukannya sekarang. 


"Bos Zheng, silakan duduk." Untuk beberapa alasan yang 
tidak bisa dijelaskan, Su Yun mulai memanggil Zheng Ren 
seperti itu. 


Dia mulai menggunakan istilah itu sejak dia bertemu teman- 
temannya di wisma. 


Oh, ini Bos Zheng Ren? Seorang pria kekar berdiri. 
Tingginya 1,85m dengan bahu lebar dan lengan panjang. 
Itu, ditambah dengan janggutnya, membuatnya terlihat 
galak dan mengintimidasi. 


"Halo." Zheng Ren tersenyum. 


"Ini Zhao Yunlong, seorang ahli bedah kardiotoraks dan 
calon profesor." Duduk bersila tanpa niat untuk berdiri, Su 
Yun memperkenalkan pria itu sambil menuangkan wiski. Dia 
yang melakukan operasi pada pasien dengan aortic 
dissection yang Anda temukan di pesawat. Fang Lin adalah 
juniornya. " 


"Terima kasih atas upaya Anda." Zheng Ren tulus kali ini. 


Diseksi aorta tipe | membutuhkan perawatan bedah, dan 
untuk kesulitannya ... Zheng Ren sejujurnya tidak tahu 
betapa sulitnya karena dia belum pernah melakukannya 
sebelumnya, tetapi operasi itu sendiri disebut aorta naik + 
penggantian lengkungan aorta + operasi belalai gajah 
dengan perbaikan stent. 


Nama itu sendiri sangat menakjubkan. 


Meskipun Zhao Yunlong tampak berusia kurang dari empat 
puluh tahun, Zheng Ren benar-benar terkesan dengan fakta 
bahwa dia dapat melakukan operasi canggih tersebut secara 
mandiri. 


Mungkin keahlian bedah kardiotoraksnya telah mencapai 
peringkat Master. 


"Silahkan duduk." Zhao Yunlong berkata dengan antusias. 
Kupikir Su Yun b * stard ini hanya bercanda, tapi aku tidak 
menyangka Boss Zheng masih begitu muda. Saya ingin 
Anda berterima kasih karena telah membantu Fang Lin dan 
Boss Gu hari ini. " 


Itu hanya kebetulan, jawab Zheng Ren dengan rendah hati. 
Dia baru saja kenyang, dan juga tidak menyukai tempura 
dan sashimi. 
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"Bagaimana Fang Lin?" tanya Zheng Ren. 


Zhao Yunlong telah menerima ICU beberapa jam sejak 
kecelakaan itu. Setelah memastikan kondisi Fang Lin sudah 
stabil, dia mengundang Su Yun makan malam untuk kasih 
kepada mereka berdua atas bantuan mereka. 


Berkat resusitasi yang tepat waktu, dia harus baik-baik saja. 
Anda telah menyelamatkannya, Dokter Zheng, dan saya 
harus menyediakan kasih untuk itu, kata Zhao Yunlong 
sambil mengangkat gelasnya. Namun, dia menyadari bahwa 
Zheng Ren tidak minum, dan meminum wiski sekaligus. 


Bagaimana operasi pada pasien dengan diseksi aorta? Fokus 
Zheng Ren tetap pada pasien. 


"Baik. Aku butuh enam setengah jam untuk menyelesaikan 
operasinya." Zhao Yunlong tampak menanggung hanya 
operasi belalai gajah. 


Biasanya memerlukan operasi enam setengah jam termasuk 
potensi kecelakaan intraoperatif di bawah tekanan besar, 
yang akan membuat siapa pun yang ada. 


"Itu terdengar baik. Terima kasih atas kerja keras Anda." 
Zheng Ren mengangguk sedikit untuk menghormati. 


Izinkan saya memberi tahu Anda sesuatu yang menarik, 
kata Zhao Yunlong sambil tersenyum, Pasien bangun pagi 
ini. Tebak apa yang dia lakukan selanjutnya. " 


Zhao Yunlong menggunakan kesempatan ini untuk 
mengubah topik, jelas tidak mau berbicara tentang Fang Lin 
lebih jauh. 


Zheng Ren sangat memahami bagaimana perasaannya. 


Tak seorang pun di meja akan merasa nyaman dan bisa 
menikmati makan malam jika mereka terus mengikuti Fang 
Lin. 


Ketidaknyamanan, dahak berlebihan atau sesak napas. Apa 
lagi yang bisa terjadi? Seorang pria menjawab. 


"Katakan saja," jawab Su Yun tanpa berpikir. 


"Ketika saya pergi ke bangsal, pasien membuka matanya 
dan membuat hati dengan memberikan." Zhao Yunlong 
tertawa. Itu tidak terlihat seperti hati, dan lembutnya 
gerakan kegelisahan, tapi aku berhasil menenangkannya. 


Karena operasi besar, obat penenang harus terus menerus 
diinfuskan dan ventilator dipasang pasca operasi. Mungkin 
Zhao Yunlong sangat percaya diri dengan keahliannya, dan 
kondisi fisik pasien yang baik karena usianya yang masih 
muda, untuk membiarkan pasien sadar kembali keesokan 
harinya. 


Kapan dia bisa dilepas dari ventilasi mekanis? tanya Zheng 
Ren. 


Dia saat ini stabil. Jika itu terus berlanjut, dia seharusnya 
bisa tidak sadar besok, dan kami akan mencoba melepaskan 
ventilasi dalam dua hari. Namun, dia masih harus tetap 
menjalani observasi di ICU selama beberapa hari lagi. Kami 
harus menerimanya perlahan, jawab Zhao Yunlong. 


Zheng Ren sangat puas dengan hasil ini, dan Cui Heming 
juga sangat beruntung karena aortanya tidak pecah antara 
lepas landas dan operasi. 


Pria lain membuat bijaksana. Membuat hati? Pasien ini juga 
suka menonton variety show. " 


Kasusnya tidak terlalu serius. Setelah anestesi umum dan 
obat penenang hilang, saluran pernapasan dapat membuat 
banyak pasien merasa tidak nyaman dan menyebabkan 
agitasi yang hebat. " 


Haha, kupikir dia akan segera meninggalkan ICU, melihat 
bagaimana reaksi adalah membuat jantung pasca operasi. 
Dia pasti orang yang lebih berhati besar. " 


Setelah membahas secara singkat kondisi Cui Heming dan 
indikator bahwa dia saat ini stabil, Zheng Ren tidak 
menanyakan detailnya lebih jauh. 


Fasilitas rumah sakit di Imperial Capital jauh lebih baik di 
Sea City. Paling tidak, Su Yun tidak harus melayani pasien di 
ICU sendirian. 


"Ngomong-ngomong, aku mendengar Su Yun berkata bahwa 
Profesor Pei yang mengundangmu untuk melakukan operasi 
kali ini?" tanya Zhao Yunlong. 


"Saya pikir saya hanya akan menjadi pengamat, bukan 
kepala ahli bedah dalam operasi yang sebenarnya," kata 
Zheng Ren. 


Kamu pasti sangat terampil juga. Saya tidak menyangka 
Kota Laut benar-benar memiliki bakat. Tidak banyak orang 
yang dikagumi Su Yun. Kau tahu, aku mencoba menjadikan 
Su Yun asisten bedahku dua tahun lalu, tapi dia menolakku 


tidak peduli apapun kerasnya aku mendorongnya. " Zhao 
Yunlong meninju bahu Su Yun. " Aku benar-benar tidak 
berharap kamu menemukan bos pada akhirnya. " 


"Aku bisa menjadi bosku sendiri saat aku bersamamu." Su 
Yun melirik Zhao Yunlong sebelum menenggak wiski. 


Kata-katanya langsung menempatkan Zheng Ren di tengah 
zona perang. 


Zhao Yunlong hanya tersenyum tanpa mempertanyakan pria 
itu dan mengosongkan gelasnya juga. 


Dia mulai bergosip. Kalau dipikir-pikir, kali ini akan sulit. 
"Bagaimana?" 


Saya mendengar ini melalui selentingan, jadi jangan 
anggap semua yang saya katakan dengan serius dan 
simpan itu sendiri, Zhao Yunlong berkata dengan muram, 
Peralatan medis sebagian besar diproduksi oleh perusahaan 
internasional, yaitu Abbott Laboratories, Boston Scientific, 
Medtronics dan Biosensors Produsen internasional dan 
domestik selalu tertarik oleh mereka. Kalian sadar akan hal 
ini, kan? 


"Beri tahu kami sesuatu yang baru," keluh Su Yun. 


Dikatakan bahwa ada kebocoran informasi mengenai 
cangkok stent baru yang diteliti oleh Biosensors 
International, dan perusahaan tersebut mengalami kerugian 
besar karena Boston Scientific membuat tiruan dari produk 
mereka. Kebangkrutan tidak akan terhindarkan jika 
perusahaan tidak berfokus pada pasarnya di China daratan, 
yang menawarkan keuntungan besar, untuk melewati 
krisisnya. " 


"Dan?" 


"Pasar China daratan adalah kuncinya, tetapi karena alasan 
historis, Biosensor Internasional tidak pernah mencoba 
banyak di China sebelumnya, jadi sulit bagi mereka untuk 
menyatukan sesuatu pada menit terakhir." 


Mereka tertarik dengan penelitian ini? 


"Ini bisa menjadi batu loncatan menuju sukses," kata Zhao 
Yunlong, "Mungkin mereka dapat menggunakan teknologi 
cangkok stent untuk menciptakan peluang ketika tiba." 


"Apa yang ada dalam pikiran bos?" 


Tentu saja mereka akan melawan ini secara langsung. Jika 
mereka kalah dalam bidang ini, beberapa dari mereka 
mungkin akan langsung dirawat di rumah sakit karena 
amarah. Zhao Yunlong laugh. 


"Tidak apa-apa. Mereka akan mendapatkan ide ini di saat- 
saat terakhir, jadi persiapan teknis mereka mungkin tidak 
memadai. 


"Belum tentu. Saya mendengar bahwa Biosensors 
International telah mengundang ahli radiologi intervensi 
dari Jerman dan membentuk jalur produksi terpisah untuk 
menghasilkan kawat dan kateter yang sesuai, berapa pun 
biayanya," kata Zhao Yunlong. 


Semua orang tetap diam. Orang Jerman itu atau lebih 
tepatnya peneliti ilmiah memang memang boros ketika 
mereka punya cukup dana. 


Misalnya, para ahli Jerman telah meneliti pengobatan 
ambeien dengan intervensi radiologi dan bahkan membuat 


jalur produksi khusus untuk kumparan mikro yang sesuai. 


Sebuah jalur produksi khusus untuk beberapa kasus 
ambeien terdengar sangat tidak masuk akal, tapi yang 
dilakukan oleh orang Jerman yang teliti. 


Sains dimajukan selangkah demi selangkah melalui 
pemborosan yang konstan. 


Bagaimana mungkin seseorang bisa terlibat dalam 
penelitian ilmiah tanpa sumber daya finansial dan fisik yang 
besar, serta tenaga kerja yang tak terbayangkan? Apa pun 
yang kurang adalah kue di langit! 


Namun, para peneliti di China saat ini kekurangan sarana 
tersebut. 


Beberapa ekspresi dapat tenggelam setelah mendengar 
kata-kata Zhao Yunlong. 


Semua orang yang tahu kekurangan industri medis dalam 
negeri, dan diharapkan orang akan mempersenjatai diri 
pada akhirnya. 


Su Yun menggelengkan sebuah kepala dan melirik Zheng 
Ren, yang tidak menyadari diskusi itu, bahkan linglung. 


Apakah orang percaya diri atau lalai? 


Saat Su Yun meledak karena amarah, sebuah pikiran 
melintas di benaknya. Mungkinkah Zheng Ren benar-benar 
percaya diri? 


"Bos Zheng, bagaimana menurutmu?" Su Yun dan Zhao 
Yunlong bertanya pada saat bersamaan. 


"Apa?" Zheng Ren mengangkat kepalanya dan bertanya, 
bingung. 


Orang ini sangat menyebalkan! 


Tentang penelitian di bidang radiologi intervensi. Su Yun 
mendorong amarah jauh di dalam dirinya. 


Ini tidak terkait dengan kemampuan saya untuk melakukan 
tindakan, namun Anda bertanya kepada saya apa yang saya 
lakukan? Apa yang ingin kukatakan? Lakukan saja seperti 
biasa. Ini sedikit sulit, tapi sama sekali bukan masalah besar. 


Apakah bos Su Yun terlalu percaya diri? Bukan masalah 
besar sama sekali? Biosensor Internasional akan 
menginvestasikan tiga puluh juta dolar di dalamnya, dan dia 
mengatakan itu bukan masalah besar sama sekali? 


Sebelum Zhao Yunlong bisa memperdebatkan masalah ini, 
dia teringat akan operasi belalai gajah yang dia lakukan 
kemarin, didiagnosis oleh "bos" ini dari pandangan sekilas 
ke pasien di dalam pesawat. 


Mungkinkah dia melakukannya jika dia berada di posisi 
Zheng Ren? 


Zhao Yunlong sangat meragukannya. Dia hanya memiliki 
pengalaman dan tidak ada tes untuk mendiagnosis pasien, 
jadi tidak mungkin dia berani menghubungi menara kontrol 
untuk ambulans udara. 


Salah satu diagnosis akan berdampak buruk pada 
reputasinya. 


Selain itu, Su Yun bersedia menyapanya sebagai "bos", dan 
Zhao Yunlong sudah cukup lama mengenal pria itu untuk 


memahami bahwa Bos Zheng pasti memiliki sesuatu yang 
tidak biasa tentang kemampuannya. 


Apa yang kamu kamu dariku? tanya Zhao Yunlong setelah 
berpikir selama beberapa detik. 


Apakah Anda terbiasa dengan ruang CT? 


Ketika Zheng Ren mengucapkan selamat tinggal, Bu Ruotian 
menatap sosoknya yang pergi dan merenung untuk waktu 
yang lama. 


Dia tenggelam dalam pikirannya selama sepuluh menit 
sebelum akhirnya mengambil keputusan dan mengeluarkan 
ponselnya. 


Saya Ruotian. 


Saya bertemu dengan dokter yang telah melakukan operasi 
pada saya dalam konsultasi lanjutan saya di Imperial 
Capital. Secara kebetulan, dia ke sini untuk menjalankan 
proyek baru di lembaga penelitian. 


"Ya itu betul. Rekaman pembedahan saya telah ditinjau oleh 
beberapa profesor di Imperial Capital dan Sorcery Capital, 
dan mereka menyatakan bahwa keterampilan bedah itu luar 
biasa, dan mungkin jauh lebih unggul dari Profesor Ichiro 
Moriyu. 


"Ya kau benar. Saya juga tidak berpikir itu mungkin. 
Baiklah, aku akan menghubungimu lagi jika terjadi sesuatu. 


Bu Ruotian menutup telepon dan tersenyum pahit. 


Pihak lain tidak bisa percaya bahwa seorang dokter tak 
dikenal di Sea City sebenarnya mahir dalam operasi, dan dia 
tidak akan memesan penerbangan darurat ke Imperial 
Capital berdasarkan itu. 


Bu Ruotian hampir mati, dan sekarang pikirannya lebih 
terbuka dari sebelumnya. Sejujurnya, informasikan kepada 
dokter kepada seseorang belum tentu bermanfaat. Jika 
sesuatu terjadi ke selatan di sepanjang jalan, bencana akan 
menunggunya juga. 


Ini terutama terjadi pada Zheng Ren, seorang dokter muda. 
Jika dia tidak dibius dan tidak sadarkan diri, dia tidak akan 
membiarkan pemuda itu melakukan operasi padanya. 


Dia mulai tidak terganggu oleh banyak masalah begitu dia 
menjadi perhatian terbuka. Pihak lain menyadari baik 
padanya, jadi setelah kemampuan Dokter Zheng, dia harus 
melakukan sesuatu - termasuk meminta maaf atas pendapat 
Zheng - untuk meminta pria itu. 


Bahkan bila ada kemungkinan besar sarannya akan ditolak. 
Dan seperti yang diharapkan, memang begitu. 


Pihak lain juga terdengar kesal, dengan asumsi bahwa dia 
hanya bermain-main. 


Bu Ruotian menggelengkan sebuah kepala. 
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Beberapa jam sebelumnya 


Mu Tao mengikuti di belakang Wu Haishi saat mereka keluar 
dari gedung penelitian. 


Orang tua itu berjalan dalam diam. Begitu mereka melewati 
pintu, dia tiba-tiba bertanya, "Apakah kamu yakin?" 


"Ya," jawab Mu Tao tanpa ragu-ragu. 


Beberapa bulan yang lalu, dia tidak akan memiliki 
kepercayaan diri untuk mengatakan bahwa dia bisa 
mengalahkan Jin Yaowu. Kemampuan mereka kira-kira sama 
dan tidak akan ada pemenang yang jelas. Namun, pada saat 
ini, Mu Tao yakin dia bisa mengalahkan Jin Yaowu. 


Setelah menganalisis streaming langsung di Xinglin Garden, 
Old Wu menyimpulkan bahwa ahli bedah tersebut telah 
menggunakan konfigurasi khusus untuk rekonstruksi CT 
scan 64-slice. 


Akibatnya, Mu Tao telah menginvestasikan banyak waktu 
untuk meneliti rekonstruksi CT scan 3D. 


Dalam hal keterampilan bedahnya, dia sudah di atas rata- 
rata. Tidak mungkin untuk membuat perbaikan yang 
signifikan di bagian depan dengan sedikit waktu yang 
mereka miliki. 


Oleh karena itu, dia memutuskan untuk mengembangkan 
dan menguasai subspesialisasi. Dia percaya itu akan 


memberinya keunggulan yang dia butuhkan untuk 
mengalahkan Jin Yaowu. 


"Wu Tua, ini pasti hari yang melelahkan bagimu." Saat 
mereka melangkah keluar ke udara dingin, Hua Yingying 
berdiri dan mendekati mereka. Dia mengambil salah satu 
lengan Old Wu dengan hati-hati. Mu Tao tiba-tiba menyadari 
bahwa Hua Yingying bisa menjadi murid terpenting dari 
gurunya. 


Kamu telah menunggu di luar sini, dalam cuaca dingin. 
Anda harus khawatir tentang diri Anda sendiri. " Old Wu 
menepis bantuannya tetapi memberinya hewan peliharaan 
verbal di kepala. 


Hua Yingying memasang senyum hormat saat dia 
memastikan profesor itu hangat. Dia berjalan beberapa 
langkah di depan Old Wu dan membuka pintu mobil. 


"Mu Tao, rencanakan rekonstruksi CT scan 64-irisan sebelum 
operasi," kata Old Wu. 


Mu Tao mengangguk dan melihat Mercedes-Benz itu pergi, 
lalu mengeluarkan ponselnya untuk membuat pengaturan 
yang diperlukan. 


Permintaan pribadi paling baik dilakukan setelah jam kerja. 
Karena ini adalah akhir pekan, waktunya lebih fleksibel. 


Setelah pengaturan dibuat, Mu Tao menuju departemen 
radiologi intervensi saat adegan dari siaran langsung Taman 
Xinglin diputar ulang di kepalanya. 


Itu sempurna. 


Mu Tao percaya bahwa suatu hari dia bisa mencapai tingkat 
kesempurnaan sebagai ahli bedah streaming langsung, dan 
hari itu tidak terlalu jauh. 


Dia tiba di departemen radiologi intervensi dan 
menunjukkan identitasnya. Dia disambut dengan sambutan 
hangat dari dokter jaga. 


Pasien-pasien ini sangat beruntung. Dokter membawa Mu 
Tao ke kantor dan menyalakan komputer. 


Pada saat ini, ahli bedah paling terkemuka di negara itu 
berkumpul di kota untuk operasi elektif pada hari Senin. 


Komentar dokter bukanlah pujian untuknya, tapi Mu Tao 
menganggap dirinya sedikit lebih baik daripada profesor 
utama. 


"Berapa banyak pasien?" Mu Tao bertanya. 
2 
Apa yang terjadi jika kita tidak dapat menyelesaikannya? 


"Profesor utama akan turun tangan. Beban kasus tersebar 
antara dua hingga tiga hari tetapi ketika pasien mengetahui 
berita bahwa seorang profesor besar sedang melakukan 
operasi, mereka semua menjadwalkan ulang ke hari Senin." 
Toh biayanya sama, jelas dokter itu kepada Mu Tao. 


Mu Tao membolak-balik file kasus pasien, melewati kasus 
ringan, untuk menemukan subjek yang cocok untuk operasi 
demonstratif. 


la juga menghindari kasus-kasus yang terlalu menantang. 
Dia bukanlah orang bodoh untuk membuat kesalahan 


seperti itu. 
Kasus yang cukup sulit adalah yang dia inginkan. 


Rumah sakit ini dilengkapi dengan baik dan memiliki staf 
yang baik. Mu Tao selesai melihat hasil scan dari 22 pasien 
dan memilih tiga. "Beri aku tiga pasien ini." 


Anda ingin melakukan operasi pada ketiganya? kata dokter 
ingin tahu. 


"Iya. Ini akan selesai dalam satu pagi. " Mu Tao mencatat 
nomor kasus pasien dan mengunjungi mereka untuk 
menanyakan beberapa pertanyaan terkait kesehatan 
sebelum menuju ke ruang CT. 


Wu Tua telah menghubungi departemen dan wakil kepala 
secara pribadi menunggu Mu Tao di ruang CT. Ketika Mu Tao 
menyebutkan bahwa dia ingin mencoba rekonstruksi CT 
scan 3D, wakil kepala tersebut berseru, Sejauh mana 
teknologi telah berkembang: bahkan ahli bedah dapat 
melakukan rekonstruksi sekarang. Dalam beberapa tahun, 
kami akan kehilangan pekerjaan. " 


Mereka berdua tahu itu lelucon. 


Ini adalah acara khusus yang membutuhkan sentuhan 
pribadi. 


Itu tergantung pada dedikasi ahli bedah. 


Mu Tao senang melihat mesin yang sama dengan yang 
mereka miliki di Rumah Sakit Rakyat Zona Pengembangan 
Ekonomi Shenzhen. Karena dia sudah terbiasa dengan 
mesin itu, dia akan menyelesaikan lebih cepat. 


Saat dia mengamati operasi terampil mesin Mu Tao, senyum 
pahit muncul di wajah wakil kepala. 


Lelucon yang dia buat beberapa menit yang lalu tidak 
selucu sekarang. 


Jika dokter klinis dapat mengoperasikan mesin ini Pikiran 
yang menakutkan. 


Wakil kepala tahu bahwa Mu Tao adalah seorang yang 
berprestasi tinggi dan hanya segelintir ahli bedah di negara 
itu yang memiliki keterampilan serupa. Namun, 
menyaksikan manipulasi sistem yang dilakukan Mu Tao 
tanpa usaha membuat hatinya berdebar-debar. 


"Ketua, saya akan mengambil waktu jadi Anda mungkin 
harus menunggu sebentar," kata Mu Tao sambil mengutak- 
atik sistem. 


Beberapa jam sudah cukup. Old Wu secara pribadi meminta 
bantuanku ini. " 


Waktu berlalu dan saat malam tiba, ruang CT tetap sunyi. 


Wakil kepala memperbarui feed berita di teleponnya. Berita 
yang sama terus mendaur ulang di layar. 


Jam telah berlalu dan dia bosan keluar dari pikirannya. 
Langkah kaki bergema dari koridor luar. 


Siapa yang ada di sini pada jam ini? Wakil Kepala Zhang 
bertanya-tanya. 


Dari percakapan mereka, terdengar seperti salah satu 
lulusan penelitian. 


"Apa ini?" Wakil Kepala Zhang terkejut menemukan orang- 
orang di sudut gedung ini. 


Kolega ini ingin melihat mesin kami, jadi saya membawanya 
kemari. Lulusan penelitian itu dikejutkan oleh pertanyaan 
wakil ketua. Seperti rusa yang tertangkap lampu depan, 
pemuda itu memasang senyum canggung. 


Jemaat profesional medis dari semua bagian negara telah 
menyebabkan peningkatan tur departemen. Wakil Kepala 
Zhang tidak memedulikan mereka dan terus menggulir 
ponselnya. 


Mereka pergi ke ruang kendali lain. Mahasiswa riset itu 
menghela napas lega. 


"Bapak. Zheng, ini model yang kami miliki. Ini adalah 
Siemens 320-slice, katanya dengan bangga. "Apakah Anda 
akrab dengan itu?" 


Pertanyaannya adalah formalitas. Dia berasumsi Zheng Ren 
tidak akan tahu. 


Model ini langka di negara ini karena merupakan peralatan 
tingkat atas dengan hanya satu pesaing nyata, mesin CT 
640-slice dari Toshiba. 


Dalam pengembangan awal teknologi rekonstruksi 3D, 
pemindaian 64-irisan adalah batas atas. Oleh karena itu, 
teknologi ini biasa disebut sebagai rekonstruksi gambar 3D 
64-slice. 


Kemajuan berkelanjutan di bidang pencitraan menghasilkan 
banyak pembaruan peralatan. Perbedaan antara 
pemindaian 640-slice dan 320-slice tidak signifikan. 


Zheng Ren tersenyum dan berkata, Lebih atau kurang. 
Tombolnya ada di sini, kan? 


Dia menyalakan mesin. 


Itu menjadi hidup dengan dengungan rendah. Mahasiswa 
peneliti dengan cepat melangkah maju untuk membantu 
Zheng Ren mengontrol. Dia tidak akan bisa menjawab 
atasannya jika Zheng Ren secara tidak sengaja merusak 
mesin. 


Zheng Ren berdiri di samping dan membiarkan pemuda itu 
menyibukkan diri dengan kontrol. Mereka mengikuti 
prosedur operasi yang sesuai dan memasukkan nomor kasus 
pasien untuk menampilkan pindaian yang sesuai. 


Pada awalnya, siswa peneliti dapat melacak setiap pukulan 
Zheng Ren, tetapi dia segera menjadi bingung. 


'Pria ini adalah seorang ahli bedah, tetapi dia dapat 
melakukan rekonstruksi gambar 3D secara manual? Ini Ini 
adalah rekonstruksi retrograde. ' 
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Zheng Ren harus menghadiri dua pertemuan hari ini, jadi 
dia pulang terlambat. Tujuh kasus dipilih setelah putaran 
evaluasi. 


Kasus-kasus yang dia pilih merupakan campuran dari 
kesulitan. Beberapa pasien memiliki tumor primer tahap 
awal yang membutuhkan injeksi langsung minyak 
beryodium ke arteri hepatik, sementara beberapa 
menunjukkan tanda-tanda sirosis karsinomatosis metastatik. 


Di mata Zheng Ren, pasien adalah prioritas nomor satu. Dia 
mengabaikan misi Sistem dan komplikasi dari setiap kasus. 


Dia tetap setia pada kode etik dokter. 
Menyelamatkan nyawa melebihi segalanya. 


Salah satu pasien yang menunjukkan gejala sirosis hati 
tampak mirip dengan pasien yang dirujuk oleh Bu Ruotian. 
Kasus-kasus ini menarik perhatian Zheng Ren karena sulit 
untuk menentukan keganasan. 


Satu 
Dua 
Tiga 


Zheng Ren telah melakukan rekonstruksi ini di Sea City. 
Dengan skill level Masternya, dia memanipulasi sistem 
dengan sangat mudah dan familiar. 


Lulusan penelitian itu menatapnya dengan mata terbelalak. 


Dia pikir yang lain bercanda ketika mereka menyebut Zheng 
Ren sebagai 'bos'. 


Sekarang, pandangannya tentang Zheng Ren telah 
berubah. Dia siap berlutut di depan tuan ini. 


Dengan pengetahuannya yang terbatas, dia hanya bisa 
memahami sedikit demi sedikit tentang apa yang sedang 
dilakukan Zheng Ren. 


Zheng Ren tampaknya merekonstruksi CT scan 64-irisan 
secara manual untuk menemukan arteri yang makan tumor. 


Ini bukan prestasi biasa. 


Lulusan penelitian radiologi berfokus pada interpretasi dan 
diagnosis. 


Lulusan penelitian yang menyelesaikan lampiran radiologi 
akan dapat menafsirkan pencitraan, baik itu CT scan, MRI 
atau X-ray scan. 


Manipulasi sistem, di sisi lain Peralatan saat ini hadir dengan 
perangkat lunak canggih yang membutuhkan masukan 
pengguna yang minimal. Konfigurasi manual adalah wajib di 
masa lalu ketika pengembangan perangkat lunak tertinggal. 


Sekarang, konfigurasi manual tidak diperlukan. 


Dia akan menganggap praktik seperti itu menggelikan jika 
dia tidak menyaksikannya secara langsung. 


Kepalanya berdenyut-denyut saat dia mencoba memahami 
operasi itu. Pada akhirnya, dia berbalik untuk menghindari 
munculnya kapal. 


Terlepas dari keingintahuannya, lulusan penelitian itu keluar 
dari ruangan. 


Dia takut dia akan pingsan karena informasi yang 
berlebihan. 


Sebagai gantinya, dia pergi untuk memeriksa kamar 
sebelah. 


Dia dengan lembut mengetuk pintu dan masuk, menyapa 
Wakil Kepala Zhang. 


64-slice CT scan pasien kanker hati dipajang. 
'Apa yang terjadi malam ini?' 


Kedua dokter tersebut melakukan rekonstruksi manual yang 
langka untuk kasus serupa. 


Dia bingung. 


Liang Kecil, bisakah kamu mengerti apa yang dia lakukan? 
Wakil Kepala Zhang bertanya, bosan. 


"Iya H 
Oh? Benarkah? 


"Sedikit," jawab lulusan penelitian singkat saat sakit 
kepalanya mengancam akan kembali. 


"Tidak buruk. Sedikit pemahaman akan sangat bermanfaat, 
"Wakil Kepala Zhang terkekeh dengan suara rendah. Sangat 
sedikit orang yang melakukan ini akhir-akhir ini. Anda 
memiliki mata yang baik jika Anda dapat melihat apa yang 
dia lakukan pada pandangan pertama. " 


"Ini bukan pertama kalinya saya melihat ini," kata pemuda 
itu. 


Oh? Anda pernah melihat orang lain melakukan ini? tanya 
wakil kepala. 


Lulusan penelitian itu menelan ludah dan menatap ke pintu 
ruang kendali. "Pintu selanjutnya." 


Ekspresi terkejut muncul di wajah Wakil Kepala Zhang dan 
dia mengingat rumor baru-baru ini seputar departemen 
penelitian dan pengembangan. 


Tetap saja, dia menekan keingintahuan batinnya. 
Pengalaman kerja bertahun-tahun telah menumbuhkan rasa 
profesionalisme yang kuat dalam dirinya. 


Hal-hal yang berada di luar jangkauannya harus diabaikan. 
Beberapa pertanyaan sebaiknya tidak ditanyakan. 


Mu Tao hampir selesai dengan renderingnya. Tumor hati 
dibedah secara artistik dan ditampilkan di layar. 


Wakil Kepala Zhang terkejut. 


Rekonstruksi itu sama sekali berbeda dari apa yang dia 
bayangkan. 


Pada gambar yang divisualisasikan, arteri yang bercabang 
dari arteri hepatik dimasukkan ke dalam tumor. Selain itu, 
dua arteri pemakan tumor telah diidentifikasi, satu berasal 
dari arteri frenikus sedangkan yang lainnya dari arteri ginjal. 


Sungguh prestasi yang luar biasa! 


Mu Tao sedang mencari fungsi cetak; Wakil Kepala Zhang 
mendekat untuk membantunya memproses gambar dan 
berkata, Anda memiliki keterampilan langka di sana. Apakah 
itu dari penelitian baru Old Wu? " 


Kulit putih mutiara Mu Tao bersinar. Saya mengambilnya 
dari siaran langsung operasi yang diselenggarakan oleh 
Rumah Sakit Umum Montreal. 


"Teknik yang sempurna," komentar Wakil Kepala Zhang. 


Awalnya saya ragu. Tetapi dorongan dan pengingat profesor 
membuat saya memutuskan untuk menghabiskan satu 
bulan di ruang CT untuk mempelajari keterampilan yang 
dibutuhkan, jelas Mu Tao. "Saya telah menjalankan dua uji 
klinis dan hasilnya jelas." 


Ah, anak muda belajar dengan sangat cepat. Wakil Kepala 
Zhang menepuk bahu Mu Tao dan berkata, Saya memiliki 
harapan yang tinggi untuk Anda. Semoga berhasil!" 


"Terima kasih Pak." 


Aku akan pergi sekarang. Liang Kecil, setelah sisi Anda 
selesai, ingatlah untuk mematikan mesin dan mengunci 
pintunya, kata Wakil Kepala Zhang kepada lulusan 
penelitian itu. 


"Ya, Pak," jawab lulusan riset itu. Dia senang bahwa dia yang 
bertemu dengan Wakil Kepala Zhang. Seandainya itu 
bosnya sendiri, pasti akan ada banyak teriakan. 


Bekerja keras pada jam ini? Mu Tao melihat lampu ruang 
kontrol lain berkedip. 


"Bapak. Zheng dari distrik timur laut ada di dalam. Dia juga 
melakukan rekonstruksi 3D dari 64-slice CT scan. 


Oh? Keingintahuan Mu Tao terusik. 


Sejak penemuan siaran langsung Xinglin Garden, Mu Tao 
telah menghabiskan banyak hari dan malam mempelajari 
tali di bawah bimbingan Old Wu. Teknik itu ada dalam 
genggamannya tetapi eksekusinya masih belum sempurna. 


Namun, dengan keunggulan ini, Mu Tao yakin dia akan 
keluar sebagai pemenang. 


Itu adalah kartu as di lengan bajunya teknik unik ini lahir 
dari Rumah Sakit Umum Montreal. 


Dia bertanya-tanya apa yang dilakukan pria itu di ruang 
kontrol. Ini harus merupakan rekonstruksi standar 
menggunakan pengaturan default sistem. 


Mu Tao menyeringai percaya diri tetapi memutuskan untuk 
mengintip ke dalam ruangan sebelum dia keluar. 


Wilayah timur laut? Apakah ada ahli bedah yang layak 
disebut? Kebanyakan dari mereka akan lari ke selatan untuk 
mencari padang rumput yang lebih hijau. 


Mu Tao teringat ulasan cemerlang Profesor Pei tentang 
dokter muda ini. Hal itu telah memicu kemarahan murid 
paling senior Profesor Pei, Jin Yaowu. 


Dia bisa memahami ketidaksenangan Jin Yaowu karena 
dibandingkan dengan seorang pemula muda. Orang-orang 
bahkan memanggilnya 'bos'. 


Bos Zheng; ada cincin lucu untuk itu. 


Mu Tao menyeringai. Bos Zheng, ya? Saya ingin bertemu 
dengan dia." 


Dr. Liang mengira itu adalah kesopanan biasa. Dia 
memimpin Mu Tao ke ruang kendali. 


Zheng Ren tidak lagi melakukan rekonstruksi. Sebaliknya, 
perhatiannya tertuju pada 64-slice CT scan pasien. 


Seringai Mu Tao melebar. 


'Seperti yang saya pikirkan: tidak mungkin orang ini 
mengetahui teknik canggih seperti rekonstruksi retrograde. 
Dia hanya menggunakan mesin untuk mendapatkan 
tampilan yang lebih jelas. " 


Tidak peduli seberapa detail pemindaian yang ada, mereka 
tidak akan berdampak pada perkembangan operasi: bukan 
tanpa beberapa bentuk rekonstruksi retrograde. 
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Mu Tao mengetuk pintu. "Boss Zheng, apakah kamu sibuk?" 


Zheng Ren berbalik menghadap pria itu. Dia tampak akrab, 
tetapi Zheng Ren tidak bisa menunjukkan identitasnya. 


Kecanggungan tergantung di ruangan itu. 


Beberapa detik keheningan tiba-tiba berlalu. Akhirnya, Mu 
Tao memutuskan untuk tersenyum dan berkata, Kamu pasti 
bertemu banyak orang beberapa hari ini. Saya Mu Tao, 
murid Profesor Wu. " 


Zheng Ren menyadarinya. Mereka pernah bertemu 
sebelumnya di gedung penelitian. 


Mantra tenang sekarang rusak, Zheng Ren berdiri dan 
mengulurkan tangan ke Mu Tao. Dengan ekspresi menyesal 
di wajahnya, dia berkata, Maafkan saya, Dr. Mu. Saya 
memiliki ingatan yang buruk. Silahkan duduk." 


Kata-katanya terdengar tulus, jadi Mu Tao membiarkan 
kesalahan itu berlalu. 


Apakah Anda melihat hasil pindaian? 


"Iya. Saya sedang mempelajari gambar-gambar itu 
sepertinya ada banyak kasus keganasan, tapi sulit untuk 
menguraikan nodul hati dari tumor berdasarkan scan, kata 
Zheng Ren jujur. 


Hasil scan pasien ini mirip dengan scan pasien Bu Ruotian di 
Ibukota Provinsi. Setelah menyelesaikan rekonstruksi, Zheng 
Ren mengunjungi mereka kembali untuk mendapatkan 
wawasan. 


Dia belum menemukan cara untuk membedakan tanda- 
tandanya. 


Memang sulit untuk memastikannya. Kami baru bisa 
melakukan operasi embolisasi dan memastikannya sebulan 
kemudian dengan CT scan, kata Mu Tao tegas. 


Zheng Ren mengangguk setuju, tetapi ada kilatan 
pemberontakan di matanya. 


Menurut pendapat Mu Tao, pria itu pasti telah memilih kasus 
termudah untuk diurai dengan keahliannya yang terbatas 
tetapi tidak puas, akhirnya berakhir di sini di ruang CT 
melihat-lihat scan. 


Dedikasi pria itu pada pekerjaannya terpuji meskipun 
keahliannya lebih rendah. 


Keheningan di ruang kontrol dengan cepat berubah menjadi 
canggung lagi. Mu Tao mendesah kecewa pada dokter Kota 
Laut yang sombong yang tidak memiliki keterampilan sosial. 


"Mereka menyebut orang ini bos?" 


Dokter ini sepertinya cukup biasa-biasa saja. Diundang ke 
acara ini sepertinya merupakan puncak karirnya. 


Boss Zheng, kamu sepertinya sibuk. Aku serahkan padamu, 
kata Mu Tao, menawarkan kata-kata sopan yang tidak dia 
maksudkan. 


Dia tidak menentang dokter dari Sea City ini, jadi tidak ada 
gunanya menyinggung perasaannya. 


Zheng Ren asyik dengan CT scan ketika Mu Tao 
mengumumkan kepergiannya, tetapi dengan cepat berdiri 
dan mengirim pria itu dalam perjalanan. 


Ruang kontrol kembali ke keheningan yang damai. 


Lulusan penelitian duduk di belakang ruangan, menggulir 
ponselnya sambil menunggu Zheng Ren. Dengan fokus yang 
tak tergoyahkan, Zheng Ren mempelajari pemindaian dari 
berbagai sudut, mencoba mengidentifikasi perbedaan 
penting antara nodul hati dan karsinoma pada pemindaian 
tersebut. 


Setiap putaran analisis, penelitian, dan pemeriksaan 
memberinya pengalaman. 


Lama berlalu sebelum Zheng Ren berdiri dari kontrol dan 
mengusap matanya yang lelah. 


"Bapak. Zheng, kamu sudah selesai? tanya lulusan riset itu. 


Maaf, butuh waktu lama. 


Ini bukan masalah besar. Kesenangan itu milikku. " Lulusan 
penelitian itu mengabaikannya. 


Zheng Ren hanya mengangkat bahu. Dia tidak tertarik 
untuk mengetahui seberapa populer Su Yun di antara para 
profesional muda Imperial Capital, jadi setelah pertukaran 
singkat dengan lulusan penelitian, dia pergi sendiri. 


Angin di luar membekukannya sampai ke tulang. 


Jaketnya rusak akibat insiden di klinik dan dia masih 
mengenakan salah satu sweter Su Yun. Dia menggigil saat 
berlari kembali ke akomodasi. 


Feng Xuhui sedang berdiri di dekat pintu masuk lobi, 
dengan satu tangan memegang sebuah paket dia telah 
membeli beberapa pakaian baru untuk Zheng Ren. Dia 
mengangkat tangan untuk memberi salam tetapi pria itu 
berlari melewatinya dan memasuki gedung. 


Feng Xuhui tidak bisa berkata-kata. Dia membawa paket itu 
dan mengikuti dokter masuk. 


Begitu berada di dalam ruangan, dia merebus air untuk 
Zheng Ren. 


Su Yun sudah kembali meskipun pertemuan back-to-back 
dengan Zhao Yunlong dan orang lain. Goncangan kenop 
pintu menarik perhatiannya dan keterlambatan Zheng Ren 
membangkitkan rasa ingin tahunya. 


Tetap saja, dia harus memulai percakapan mereka dengan 
lelucon. Lihat dirimu. Anda membawa beberapa kemeja tapi 
lupa tentang pakaian luar? 


Serangkaian tanggapan melintas di benak Zheng Ren tetapi 
dia tetap bungkam. 


Feng Xuhui terkejut oleh suara yang tiba-tiba itu tetapi 
dengan cepat memikirkan sesuatu yang masuk akal untuk 
dikatakan. 


Dia memutuskan untuk mengarahkan percakapan. Chief 
Zheng, aku membelikanmu dua pakaian. Anda harus 
mencobanya " 


Telepon Zheng Ren berdering. 


Dengan senyum malu-malu, Zheng Ren memberi isyarat 
dengan tangannya, menunjukkan tidak perlu sebelum 
menjawab panggilan. 


Aku ada di kamarku. 
Ya, di sayap utara rumah sakit. 
"Tentu. Terima kasih atas masalahnya. " 


Zheng Ren menutup telepon dan tersenyum. Teman saya 
mengirimi saya beberapa pakaian. 


Feng Xuhui bingung. 


Dia selalu berpikir dia bisa membaca banyak hal. Sepanjang 
karirnya, dia telah belajar banyak tentang interaksi sosial 
dan keterlibatan dengan pejabat senior. 


Namun, semua pengalamannya gagal saat berhubungan 
dengan Zheng Ren. 


Sungguh, gerakan menjilatnya tidak membawanya kemana- 
mana. 


Sakit sekali. 


Namun, waktunya mencurigakan. Apakah Zheng Ren 
berbohong padanya? 


"Chief Zheng, apakah Anda punya teman di Imperial 
Capital?" 


Su Yun mendengus dan menjawab dengan sinis, Apakah 
kamu bodoh? Jika barang itu dibeli di Imperial Capital, 
pengiriman hanya akan memakan waktu tiga hingga lima 
jam. Sejujurnya saya mengira paket akan tiba ketika Anda 
masih di ruang CT. Wanita itu biasanya cukup efisien. " 


Secara internal, Feng Xuhui ingin menangis. 


Dia jelas tidak ahli dalam berbelanja seperti wanita pada 
umumnya. 


Dia menyesal menunggu di pintu masuk gedung. Dia 
seharusnya memanggil Kepala Zheng dan mengirimkan 
pakaian langsung kepadanya. 


Andai saja dia tahu 

Jika hanya 

Garis pemikiran ini telah mengganggu Feng Xuhui beberapa 
kali hari ini. 


Itu memakan jiwanya: Apakah dia seorang salesman 
seburuk itu? Dia bahkan tidak dapat menyelesaikan tugas 
sederhana ini. 


Zheng Ren mengabaikan Su Yun dan Feng Xuhui. Ketika 
teleponnya berdering untuk kedua kalinya, dia turun untuk 
mengambil bungkusannya. 


Dia membawa paket itu dan membukanya. Ada tiga jaket 
yang identik dengan yang dibawa Zheng Ren ke Imperial 
Capital, bahkan warnanya serasi. 


"Xie Yiren khawatir kamu akan ditikam sebanyak itu?" Su 
Yun membentak bahkan saat wanita itu tidak ada. 


Feng Xuhui pergi untuk melihatnya. Matanya diam-diam 
pergi ke label pakaian. 


Angka-angka pada tag tersebut memberi tahu dia bahwa 
setiap artikel bernilai sangat mahal. 


Ketiga jaket itu identik. 
Pasti menyenangkan menjadi kaya. 


Ini adalah pertarungan yang kalah yang dia lawan. Dia 
menendang paket yang dia beli dengan sedih, 
menjauhkannya dari pandangan Zheng Ren. 
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Bab 199: Pembalikan Peran (Bagian 1 dari 5) 


"Pakai dan kembalikan pakaianku," kata Su Yun sambil 
melirik persembahan dari Xie Yiren. Merek mereka tidak 
luput dari perhatiannya. Aku harus mencucinya. Oh, Manger 
Feng, bisakah Anda membantu saya mengirimkannya ke 
pembersih kering? 


"Ah ... Tentu ..." Feng Xuhui menjawab dengan bergumam. 


Membantu asisten Kepala Zheng harus memberinya 
beberapa poin brownies. 


Namun, dari pengamatan, keduanya terlihat cukup jauh. 
Asisten tidak terlalu menghormati Kepala Zheng dan sering 
melontarkan kata-kata sarkastik. 


Feng Xuhui bertanya-tanya apakah dia telah membuat 
pilihan yang tepat. 


Pikiran Zheng Ren berkelana saat dia memegang baju 
barunya. 


"Apa yang kamu pikirkan?" Su Yun bertanya. "Hei! Anda 
tidak perlu menatap mereka terlalu lama. Hei! Apakah kamu 
serius? Berhentilah melamun tentang dia. Bangun!" 


Zheng Ren berkata dengan tenang, "Saya sedang 
memikirkan tentang pemindaian pasien." 


Pergi mandi dan tidur. Apa yang perlu dipikirkan? Bukan 
berarti pasiennya wanita cantik. Kamu seharusnya lebih 
memikirkan Little Yiren, "canda Su Yun sambil menyeringai. 


Zheng Ren mencengkeram bahan di tangannya. Kain kafan 
di benaknya menghilang. Dia merasa seperti berada di titik 
puncak untuk menemukan sesuatu yang penting. 


Apa fokusnya? 


Kebenaran masih tampak sulit dipahami oleh Zheng Ren. 
Seolah-olah kekuatan untuk mendorong pintu ada di dalam 
dirinya, tetapi bukan lokasi pintu. 


Melihat tatapan kosong Zheng Ren, Su Yun menepuk 
pundaknya. "Kamu-" 


"Ah!" Zheng Ren tiba-tiba berteriak. 


"Apa apaan?" Su Yun melompat karena ledakan tiba-tiba. 
Dia memeriksa apakah dia secara tidak sengaja menyentuh 
sisi luka Zheng Ren. Dia tidak melakukannya, dan dengan 
cemberut marah, dia memelototi Zheng Ren. 


"Saya tahu apa yang harus dilakukan. Saya harus pergi ke 
ruang CT. Su Yun, bantu aku mendapatkan lulusan 
penelitian, Dr. Liang. Lalu, pergi ke bangsal dan dapatkan 
scan MRI pasien 7-22 yang kontrasnya ditingkatkan, 
perintah Zheng Ren. 


"Ini benar-benar terlambat, kau tahu," komentar Su Yun 
kesal. Dia tidak pernah menjadi orang yang segera taat 
tetapi ketika dorongan datang untuk mendorong, dia 
melakukan apa yang diperintahkan. 


Begitu dia mengeluarkan snark dari sistemnya, dia 
mengeluarkan teleponnya dan pergi untuk membuat 
panggilan. Pergilah dan ganti baju, aku akan bicara dengan 
Liang Kecil. 


Zheng Ren pergi untuk mengganti pakaiannya. Feng Xuhui 
berdiri dan menunggunya. 


Dia memutuskan bahwa kecuali Zheng Ren menyuruhnya 
pergi, dia akan mengikuti pria itu setiap langkahnya. Dia 
sudah mencoba yang terbaik untuk mengimbangi 
keduanya. 


Dengan langkah cepat, Zheng Ren tiba di ruang CT. Sinar 
cahaya menerobos kafan di benaknya. 


Dia harus memverifikasi teorinya, dan untuk melakukan itu, 
dia membutuhkan CT scan 64-irisan dan pemindaian MRI 
dengan kontras yang ditingkatkan. 


Su Yun pergi ke bangsal untuk mengambil scan MRI pasien. 


Dr. Liang sudah ada di sana ketika Zheng Ren tiba. Dia 
terlihat kagum saat dia mengambil dua langkah ke depan 
untuk menemui Zheng Ren. 


Dr. Zheng, terima kasih untuk hari ini, kata lulusan riset itu 
dengan tulus. 


"Hah?" Zheng Ren bingung. 


Dia berbalik untuk melihat ke belakang tetapi tidak ada 
siapa pun kecuali Feng Xuhui di koridor. 


Fang Lin dan saya berasal dari kelompok yang sama. Kami 
rukun. Saya mendengar dia terluka hari ini tetapi tidak tahu 
detailnya. Saudara Yun mengatakan kepada saya bahwa 
Anda adalah orang yang menyelamatkan Fang Lin Mohon 
maafkan saya jika ada kekurangan di pihak saya, kata Dr. 
Liang. Zheng Ren menganggap sikap pria itu memuaskan 


lagipula dia direkomendasikan oleh Su Yun tetapi mendapati 
dirinya tidak dapat menanggapi niat baik yang diberikan. 


Zheng Ren melambaikan tangannya. "Ini pekerjaan saya. 
Tidak perlu berterima kasih padaku. 


Mesin sudah aktif dan berjalan. Saya akan membiarkan 
Anda melakukannya dan jika Anda membutuhkan sesuatu, 
telepon saya saja, kata Dr. Liang sebelum membiarkan 
Zheng Ren masuk ke ruang kendali. Kemudian, dia 
bergabung dengan Feng Xuhui di belakang ruangan. 


Zheng Ren turun ke bisnis. 


Jari-jarinya menari dengan ahli di seluruh panel kontrol. CT 
scan 64-slice dengan kontras ditingkatkan. 


Feng Xuhui tidak dapat memahami apa yang sedang 
dilakukan Zheng Ren, tetapi dapat melihat bahwa keahlian 
Zheng Ren memungkiri usianya. 


Sesaat kemudian, Su Yun memasuki ruangan dengan 
setumpuk pindaian. Dia membiarkan mereka jatuh ke atas 
meja dengan pukulan yang terdengar. Pemindaian yang 
Anda minta. 


Zheng Ren mengabaikan kekurangajaran Su Yun. Hanya 
scan yang menempel di benaknya. 


Dia menempatkan salah satu pemindaian MRI ke penampil. 
Semua perhatiannya tertuju pada MRI dan CT scan 64-slice. 


Su Yun diam-diam mengambil foto dan mengirimkannya ke 
grup chat. 


Feng Xuhui tidak tahu apa yang sedang terjadi. Kebosanan 
menggerogotinya tetapi dia bertekad untuk memenuhi 
tugasnya. 


Dia tidak akan pergi apapun yang terjadi. Ini adalah misi 
prioritasnya. 


Dengan kedua pemindaian yang ditampilkan, keterampilan 
tingkat Master Zheng Ren saling melengkapi. Kain kafan di 
benaknya berangsur-angsur terangkat. 


Kejelasan memotong pikirannya seperti pisau. 


Setelah 30 menit berpikir keras, Zheng Ren menemukan 
jawabannya. 


Dia membangunkan mesin dari tidurnya dan memulai 
rekonstruksi 3D. 


Ada banyak nodul dalam pemindaian tetapi Zheng Ren 
hanya fokus pada beberapa untuk menghemat waktu. 


Dia menghabiskan sekitar dua jam memilih sembilan nodul 
melalui rekonstruksi. Satu dieliminasi dan dia memastikan 
bahwa delapan sisanya adalah tumor ganas. 


Zheng Ren mencetak data setelah dia puas. Kelelahan 
mengejar tubuhnya. 


Dr. Zheng, kamu sudah selesai? Dr. Liang bertanya di 
belakangnya. 


"Ya, benar." 


Bagaimana Anda mengisolasi beberapa nodul? Dari CT scan, 
semuanya terlihat sama. Dr. Liang memperhatikan. 


Saat Zheng Ren mempelajari pindaian tersebut, Dr. Liang 
telah mengirim pesan kepada beberapa temannya untuk 
menanyakan tentang kejadian di pagi hari. 


Rupanya, tanpa campur tangan Zheng Ren, Fang Lin akan 
terbaring di kuburannya. 


Setelah mengetahui cerita lengkapnya, Dr. Liang ingin 
melakukan sesuatu untuk Zheng Ren. 


Namun 


Dia memiliki terlalu sedikit pengetahuan tentang apa yang 
sedang dilakukan Zheng Ren untuk benar-benar membantu. 


Beberapa hal mendasar, dia mengerti. Dari pengamatan, 
ada alasan yang mendasari Zheng Ren memilih area yang 
dia lakukan untuk melakukan rekonstruksi 3D. 


Bisakah kamu mengerti apa yang saya lakukan? Zheng Ren 
bertanya. 


Su Yun mengerutkan bibirnya. Hanya Zheng Ren yang 
berani menanyakan pertanyaan seperti itu secara langsung. 
Sungguh keajaiban dia bisa bertahan selama ini. 


"Hanya sedikit. Mengapa Anda memerlukan pemindaian MRI 
untuk mengidentifikasi tempat rekonstruksi 3D? Tidak 
seperti Su Yun, Dr. Liang tidak keberatan dengan pertanyaan 
langsung Zheng Ren. Dia dipenuhi dengan rasa ingin tahu 
tetapi menahan diri karena dia khawatir mengganggu 
proses berpikir Zheng Ren. 


"Oh, sebenarnya begitu ..." Zheng Ren pergi ke penonton 
dan menunjuk ke tempat yang menarik. Penjelasannya 
dimulai. 


Setiap MRI scan dengan kontras dibandingkan dengan 64- 
slice CT scan berdasarkan cap tanggal. Zheng Ren 
menjelaskan perbedaan kecil mereka seiring berjalannya 
waktu. Dia menyoroti poin-poin penting yang harus 
diperhatikan, apakah itu pada CT atau MRI scan. 


Dr. Liang mengangguk saat dia memproses informasi. 


Penjelasan Zheng Ren jelas dan ringkas. Kebingungan apa 
pun segera diatasi dengan beberapa penekanan dan detail. 


Ketika akhirnya dia memahami konsepnya, Dr. Liang 
menganggukkan kepalanya dengan gembira. 


Su Yun mengangkat telinganya selama ceramah Zheng Ren. 
Feng Xuhui masih terselubung. 


Ini adalah Ibukota Kekaisaran bukan Kota Laut namun di 
sinilah Zheng Ren berada. Seorang kepala residen 
memberikan ceramah kepada lulusan penelitian seperti 
yang dilakukan seorang profesor. 


Orang akan mengharapkan lulusan penelitian Imperial 
Capital untuk menyampaikan ceramah sementara kepala 
residen Sea City mengangguk. 


Kebalikannya terjadi sekarang. 


Feng Xuhui bertanya-tanya apakah  kecemasannya 
membuatnya berhalusinasi. 


Ketika Dr. Liang mengucapkan selamat tinggal pada mereka, 
pikiran Feng Xuhui masih mencoba untuk memahami 
situasinya. 


Penghormatan yang dimiliki Dr. Liang untuk Zheng Ren 
terlihat jelas saat mereka pergi. Tanpa banyak keriuhan, Su 
Yun mengantar kelompok itu kembali ke akomodasi mereka. 
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Bab 200: Remaja Dengan Tahi Lalat di Bibirnya 
(Bagian 2 dari 5) 


Hidup berjalan seperti biasa. 


Setelah kejadian yang mengejutkan itu, staf medis di rumah 
sakit hanya punya sedikit waktu untuk menangis. Matahari 
masih terbit keesokan harinya di jalur tetapnya melintasi 
langit. 


Zheng Ren terbangun dari istirahat yang baik. Tubuhnya 
terasa jauh lebih baik. 


Ada sedikit ketidaknyamanan dan dia menduga itu karena 
angin dingin kemarin. Sweter Su Yun tidak cukup untuk 
cuaca. 


Zheng Ren mengabaikannya dan malah merenungkan 
suvenir apa yang harus dibeli untuk Xie Yiren. 


Kata-kata Su Yun kemarin bergema di benaknya. 


Pria itu benar. Zheng Ren seharusnya memikirkan Xie Yiren. 
Apa yang harus dia dapatkan untuknya? 


Bagi Zheng Ren, ini lebih sulit daripada melakukan operasi. 


Pada akhirnya, dia menyerah untuk memikirkan sesuatu, 
memutuskan untuk menyeret Su Yun ke beberapa toko 
setelah operasinya selesai. 


Pria itu populer di kalangan wanita, jadi Zheng Ren 
berasumsi dia akan memiliki pengalaman dalam membeli 


hadiah. 


Di sisi lain, Zheng Ren tidak punya pengalaman: 
mendapatkan bantuan Su Yun adalah pilihan yang logis. 


Setelah itu diselesaikan, pikiran Zheng Ren menjadi tenang 
dan dia menelusuri teleponnya. Dia berbasa-basi dengan 
gadis-gadis di grup chat dan membaca beberapa novel 
ringan. 


Jarang sekali dia punya waktu untuk membaca. 


Su Yun sedang berada di tempat tidurnya, mengetuk 
teleponnya seperti biasa. 


Setengah jam berlalu dan Su Yun tiba-tiba berkata, Ada 
beberapa orang ahli bedah umum yang datang meminta 
untuk bertemu denganmu. Aku menyuruh mereka pergi. " 


"Hah? Apa yang mereka inginkan? Zheng Ren bertanya 
dengan linglung saat dia membaca novelnya. 


Ini tentang Fang Lin, tentu saja. Anda benar-benar 
menempatkan diri Anda di luar sana, Anda tahu? Bos 
Zheng? " Su Yun berkata sambil tersenyum mengejek. 


Cemoohan itu terlihat jelas dalam penekanan berlebihan Su 
Yun pada 'bos'. 


Tidak terpengaruh oleh kejenakaan pria itu, Zheng Ren 
dengan dingin menjawab, "Saya tidak tahu apa yang Anda 
bicarakan." 


Saya mengatakan kepada mereka bahwa Anda 
mendapatkan infus dan bahwa mereka seharusnya tidak 
mengganggu Anda. Mari kita jalan memutar ke departemen 
bedah umum nanti, kata Su Yun, tidak terpengaruh oleh 


bantahan Zheng Ren. Dia melanjutkan berbicara, Apa yang 
kamu inginkan untuk makan siang? Aku akan menggigitmu. 
Orang-orang Imperial Capital itu sangat membosankan. " 


"Kamu? Bosan? Apakah karena Anda belum masuk ke OR 
untuk beberapa waktu? Zheng Ren terkekeh. 


"Hei! Bukan aku yang mengidap kelainan itu, oke? 
Su Yun kembali ke teleponnya dan percakapan mereda. 


Setelah kedua pria itu beristirahat dan siap untuk pergi, Su 
Yun membawa mereka melewati tangga darurat menuju 
departemen bedah umum. 


Mereka mencapainya sebagai ratapan bernada tinggi 
menembus udara. 


Sebuah troli tandu melewati mereka dengan seorang remaja 
di dalamnya. Dia meronta-ronta, kedua tangannya 
memegangi perutnya. Itu adalah kasus darurat dan mereka 
sedang menuju pemeriksaan. 


Sesuatu tentang pasien itu menarik perhatian Zheng Ren 
dan dia berhenti. 


Su Yun hampir menabrak Zheng Ren. Hei, minggir. Kamu 
menghalangi jalanku. 


Oh. 


"Apa? Apakah ada yang salah dengan pasien? " Su Yun 
bertanya dengan bercanda. 


Beri tahu mereka untuk mempersiapkan operasi darurat. 


Kawan, hanya karena orang menyebutmu bos, kamu pikir 
kamu adalah bos dari setiap departemen rumah sakit? 
Apakah Anda tahu apa yang dimiliki pasien? Anda secara 
bertahap menjadi dukun. Beri tahu saya jika Anda masuk 
daftar hitam, tapi tolong jangan biarkan itu terjadi saat 
Anda sedang melakukan operasi, Su Yun secara naluriah 
mengejek. 


Apakah Anda melihat tahi lalat pasien? Di dekat bibirnya? " 
Zheng Ren bertanya. 


Apa hubungan tahi lalat dengan operasi? 
Non-seguitur mematahkan pemikiran Su Yun. 


Tahukah Anda bahwa ada kelainan genetik yang disebut 
sindrom Peutz Jeghers? Zheng Ren berkata sambil berjalan. 


Su Yun tidak bisa berkata apa-apa. 


"Pasien tampak berusia 14 atau 15. Tahi lalat di bibirnya, 
bahkan jari-jarinya pun memilikinya." 


Apakah kamu akan melakukan operasi kosmetik sekarang? 
Su Yun tahu Zheng Ren sedang mengarang kasus, tetapi 
tidak bisa menahan diri untuk tidak menyindir pembicaraan 
mereka. 


PJS adalah kelainan genetik yang ditandai dengan adanya 
polip di saluran cerna. Usus halus adalah sasaran utama. 
Beberapa memiliki polip yang berkembang di perut, usus 
besar dan rektum, jelas Zheng Ren. 


Tunggu Su Yun mengikuti langkah Zheng Ren dan bertanya, 
Apa hubungannya dengan sakit perutnya? 


Kebanyakan pasien PJS memiliki ciri-ciri seperti tahi lalat di 
tangan, kaki, dan wajah. Itu sebenarnya polip. " 


"Oke, jadi apa hubungannya dengan sakit perut?" Su Yu 
mengulangi. 


Dia memiliki cemberut marah di wajahnya. 


Ukuran polip bervariasi tetapi kebanyakan bertangkai. Ini 
meningkatkan risiko intususepsi, "jelas Zheng Ren, lalu 
bertanya," Apakah Anda pernah menerima kasus torsio 
ovarium Karena polip bertangkai? " 


Pada saat itu, senioritas Zheng Ren tidak terbantahkan. 


Semua dokter memiliki kekuatan kompetitif. Mengetahui 
lebih dari teman sebaya sangat meningkatkan ego. 


Su Yun bingung. 


Dia belum pernah mendengar tentang sindrom PJ ini. la tak 
kenal dengan kelainan langka yang hampir tidak pernah 
muncul di rumah sakit. 


Bakat bawaannya tidak bisa menggantikan pengalaman. 


Su Yun sebelumnya adalah peneliti bedah kardiotoraks. 
Bedah umum bukanlah bidang keahliannya. 


"Saudara Yun ada di sini," salah satu dokter mengumumkan 
ketika mereka mendengar suara Su Yun. 


Kedatangan Zheng Ren pun disambut hangat. "Bos Zheng, 
akhirnya Anda punya waktu luang untuk mengunjungi 
kami." 


"Dia bebas berarti kamu akan segera sibuk," gumam Su Yun. 


Antrean itu mengejutkan penduduk kepala Ibukota 
Kekaisaran, tangannya yang terulur goyah di tengah jalan. 


Zheng Ren menjabat tangannya dan bertanya, "Dan kamu?" 
"Kepala Residen Wang." 


Su Yun langsung ke pokok permasalahan. "Wang Tua, 
bisakah kamu meminta orang-orangmu untuk memeriksa 
apakah pasien itu memiliki jumlah tahi lalat yang tidak 
normal di telapak tangan dan telapak tangannya?" 


Eh Kepala residen itu ragu-ragu, lalu bertanya, Kamu 
menduga itu sindrom Peutz Jeghers? 


Itu hipotesis Boss Zheng. Apa pendapat orang-orang Anda? 
Kata Su Yun. 


"Saya mencurigai adanya obstruksi usus yang tercekik dan 
ingin melakukan CT scan untuk memeriksa sebelum 
operasi," kata Kepala Residen Wang. Jika ini PJS, kami harus 
beroperasi dengan cepat. 


Sindrom Peutz-jeghers adalah kejadian langka bahkan di 
Rumah Sakit Kelas Tiga Kelas A Imperial Capital. 


Satu-satunya paparan Kepala Residen Wang terhadap 
gangguan ini adalah melalui ceramah seorang profesor. Saat 
pasien dilarikan ke unit gawat darurat, dia tidak 
memperhatikan pigmen yang tidak biasa di wajah dan 
tangan pasien. 


"Halo. Dapatkah Anda membantu memeriksa apakah ada 
penampakan seperti tahi lalat di telapak tangan dan telapak 
kaki pasien? 


Itu adalah permintaan sederhana yang dapat dipenuhi oleh 
Kepala Residen Wang. 


"Baik. Setelah pemeriksaan pendahuluan selesai, bersiaplah 
untuk operasi. " 


Dia meletakkan telepon dan menoleh ke Zheng Ren, 
ekspresi aneh di wajahnya. "Ada hiperpigmentasi di telapak 
kakinya." 


"Baik. Kalau begitu, kamu harus bersiap-siap untuk operasi. 


